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Sekapur Sirih

esala puii milikAllah. Shalawat dan salam semoga senantiasa

t"lru.ttpuikan kepada Nabi Muhammad saw. Waba'du""

Ada tiga buku yang menurut pandangan kami b_isa kita jadikan

rujukan yuttlg -"-udai untuk memahbmi dan mengaplikasikan secara

benar spiritualisme atau tasawuf di dalam Islam.
pirnmn, bultr al- Mustahhksh fi Tazkiyatil Anfrc (edisi terj emahan

MenstrcihanJ.iwa),Sa'id Hawwa. Buku ini ditulis Sa'id Hawwa sebagai

langkah awal untuk membangun dasar-dasar aplikatif spiritualisme seorang

Muslim.
I(e&tn,bul<u Marnzil ash- Shiddiqrz..... (edisi terjemahan Mengapgi

Maqam Shiddiqun dan Rabbaniyunf, Sa'id Hawwa. Buku ini ditulis
sa'ii Hawwa r"baguiputrduan bagiseorang Muslimyang ingin melakukan

perjalanan spiritual lebih jauh dan mendalam.
Ketiga,-bukuMadarijusSatihin(JerEa,ngS2ytwl.ParaPeneryQuh.

JalamRihani) ,IbnulQuli'i-. Buku ini ditulis oleh lbnul Qayyrm sebagai
-,rpuyu 

untuk menjernihkan berbagai "kekeruhan" yang bfusa mencemari

pdrjalanan spiritual.- 
Dengan memahami dan mengaplikasikan nilai-nilaiyang terangkum -

di dalam lietiga buku di atas, menurut pendapat kami, mudah-mudahan

kita sudah biJa mewujudkan spiritualismeyang memadai. Tidak terlalu
kering dan ridakfte bibktsa,n. sehingga dari ketiga buku di atas diharap-

kan a[an muncul spiritualismeyang dinamis dan menggerakkan amal.

Menurpai Maqnm Shiddiqun d.ut kfubwtigun ,V-ii



Alhamdulillah, dengan terbitnya bukuvang ada di tangan pembaca
ini, rencana kami untuk menerbitkan buku teriebut telahlerlaksana.

.. - semoga.All1h berkenan menjadikan upaya kami ini sebagai amal
ibadah vang diridhai-Nya. Amin.

lakartz, 1 5 Septemb er 1999
Robbani Press
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Mencsryi Mnqam Shiddiqun dan Rnbbanivun



Pengantar

I da dua maqarn (enjang spiritual), di antara maqam-m/zqarn

llk ."mp,rrnaan dalam Islam,yang telah mengalami kelemahan

sangat parah di ir,alangan kaum Muslimin, yiaitu: mnqamrabbarwn'iyy-ah
dai'nraqam shiddiqiyyaft. Kami pernah membahas masalah ini dalam
buku karni lftya' Rihbarnniwoh-. Tetapi karena sekedar menyebutkan
dan menunj..i<kan kelemahan tidak cukup untuk menyelesaikan masalah,

maka dengan segala kelemahan saya beryikir untuk-menulisnya sekarang,

karena r"|" b"rf"yukinan bahwa segi'teori melupa$n permulaan untuk
menghidlpkan amal, sebab ilmu mendahului amal.

Topik ini amat rumit" sebab pihak yang menjadi fokus sayadalam

mengangkat masalah ini, dan tingkatan-tingkatan s-erta kedudukan-
kedutukannya yang saya bahas pada umumnya adalah kaum sufi.
Sementara perkataan-perkataan mereka itrl bergallpur bauq sehingga

menjadi obyek penelitian, sanggahan serta kritik. Silna pun yang-ingin
*"-buhurnyaja harus merujuk pembicaraan mgreka, dan hal ini akan

menimbulkan berbagai halyairg sinsitif. Karena itu dalam-buku ilri saya

hanya akan menyebuikan tral-tralyang memiliki dalil tegas dari al-Qur'an
dan as-Sunnah, atau apayang disimpulkan dari keduanya dengan cara

yang benar oleh para ittti"yt Demikian- jySa.saVa hanyl akan menye-

t"tiLr dtnmaqa;nyang disebutkan oleh al-Qur'an danaq-Sunnah dengan

fegas, s"m"ntiru k rru.rg difahami detil-detilnya. 9l"lt s-ebab itu, pada

,i^u yang penuh kekosongan, kelaparan hati, dan kehatisan ruhani
ini, kitaharus mengupayakannva dengan sungguh-sungguh.

Kata'shiddiq' secara etimologis maupun menrrrutbeberapa naslr

memiliki dua makna: Pertama: Sangat membenarhan. (inempercayai)

Kerhra: Sangat benar

Mencapai Mntqam Shiddiqun dnn Rnbbaniyurr



.{llah bertirman:

;tt;i45:';31i3:+'i4'?4i-rP;{1V't;i,.il1
Hit'e-)

"Dan orang-orang yang bqriman hepada Allah dan Rnspl-Nya,
mereha 'itu adalah ash-shiddiqun (orang- orang yang salrgat membe-
ngrkqn! dan pgrg..sygh!4 4i :i:i Tuhan merefriUafi *ieAa pahala
dan cahaya... " (al-Hadiid: 19) 1

H al yang me nj ad i kan m e re ka s ebagai as h - s hi ddi qun adalah tash diQ
(pembenaran) atas keimanan mereka.

Rasulullah saw bersabda:

,l'.If llr r -rrf 
'"t<t" rf O'tU,

" S e s e orang s e nant'ias a b e nar d an mz milih y ang b e naa hinga Al lah
mencatatnya sebagai shiddiq (orang yartg sangat benar)."
Karena mereka sangat benar dan berupaya untuk mencari yang

benar, maka mereka menjadi 'shiddiqun'.
Sedangkan' rabb ai'iy ah' adabl s hid diqiy a h plus. Shiddiqiyah

didasarkan puda rnn'rifaft (mengenal) Allah dan ibadah kepada-Nya.
Sedangkan rabbaniyah adalah shiddiqiyah yang disertai dengan ilmu,
mengajar, nasihat, kesaksian atas makhluq, berhukum dengan apayang
diturunkanAllah, amar ma'ruf dan nahi mungkar, sebagaimana kita baca
dalam berbagai nash. Ini adalah tingkaganpewaris yang sempurna bagi
Rasulullah saw, yaitu dalam hal'ilmu, hal sifat dan akhlaq Nabi sarir,

kecuali sifat-sifat khusus beliau, sifat-sifat kenabian dan sifat-sifat kera-
sulan.

Barangsiapa memperhatikan nash,nash yang berkenaan dengan
shiddiQun danrabban'ijnrn, mitl<a ra akan mengetahui bahwa dalam kedua
maqam ini ada kedalaman iman, akhlak, dan perangai, yang akan menja-
dikin pemilik kedua maQam ini rhemperoleh t<eciuaulan yang-tinggi di
sisi Allah. Mereka adalah as-Sa abi qun (para'senior' dan'pelopor' dalam
soal kebailran ), dan al- Muqamabui (orairg-orang yang didl,katkan: kepada
Allah).

Allah Ta' ala berfirman :

"Dan as-Sab'iqun (orqng-orang yang terdahui,tul ltu adalah as-
* Sab'iqun. Mereha itu adaldh al-Muqarrabun (orang-orang yang

dihampirhan hepada Allah) " (al-Waaqi'ah: 10-11) -

"Mah'a adaptnjiha ia dari golongan allmuQarrab'ih, maha (baginya)
helapangan, 'istiralnt dan surga kenikmatan. Dqn ada pun jika ia

. dciri ashhabul yarrin (golongan hanan), mnha kzselnmatan bagima
dari golongan ashhabul yamin ". (al'Waaqi'ah: 88-91),

2 SA'ID HAWWA
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Se su nggu hnya' di kal an gan o ra ng-orang i,wam derrt Ehou:w asft telah
beredar satiiingkipan: "Kedaika n al -Abraaradalah kejelekana/- muqor-
rabun. Dari ungkapan ini dapat difahami bahwaa.s-saabiqun memilikr
ke s empuinaal .vang tidak dimil ilii oleh l ainnya:
' Para imam telih berupaya mengkali rhn)qam-rnaqant as-saabiqun

dan kedudukan merekeyung qn"t g"ntarlan mereka.samf ai-padd lingkitair
as;r,abaq (hal rnbndah,rl,ri*yung lain dalam kebaikan).Di ifrtaia mereka
adalah eUit Qasim al-Qusyairilwafatpada tahun 46'5 H, dalam"Risalah
a l: Qusy airii dft .' hl:Irnam'all Ghazali;'wafat pada tahun {05 H-,t dalaih
ri siiah-- ris aiah d an kitab-ki tabnya tentang pembin aan ; Itrnu'Afi ailFah

o.-SuL"r,A"ri,'wafat pada tahurr 7b9' g. datain ffift am-rya. Kxmi sebutkan
Ibnu 'Atha'pada uru-tan teraktrir, karene:kitab'bblaru.mencaliuppgn$,91tidn
yang ada pud" k"d,..* kitab sebelumnya. Karena banya,k'kebaiki{yimg
,dap;et dia$lbil'dari :bulrunya;r ilakr kdmi berusalia membahas'kQdtidukan
oth.thirtdiiqun d,an ar-mbbani5ryin dengan cara memeti\ manfaat dari
$iabnya,. di-samping mengambil daii kitab-kitab' yang lain'. Kemudian
H<arrrr rujuk makna-makna yang terkandung di dalamnya kepada nash'nash
yaqg ada:'' tin'bari 

nash-nash itu'menjadi jelas bagi kita bahwa ash-shiddiqiyah
rnerupakan perbuatan dan'hal ihwirl yang'berkenlran dengan hati, Pada

davr ny a nsh di q (membenarkan ) m e rupakan pe kerj aan hati ; sedangkan

ash- shidEt. (bersikap benar)adalahperbuatan yang berkiritan dengan lisan,

., r, , fif:Q[syairi't€lah,mbnibicaiakdn k6dudukah asli-.ihiddiqup yaiig
berkaitari dengan perbuatan dan yang befkenaan dengan triti; yaiti
tentzighal-lnldannnqam-maqamnWMengeiwhnl-hnlymgbe.rlre;naarn
dengan hati, ia menyebutkan:; tbubat; muiahadah, hhalasat,''uzlah,
zuhid, diam; lAprit, merrinfgrillgn slfahwatj ta*adhu', menertta,ft r,rafJu;

meninggalkan hasad (dengki) dan ghibah (mengumpat), qana'ah, hcian
(sedih)Jsyukur- :sab r rruraqaibah, ridha, ibadah,'iraldah) istiqamnh,
b" nur,'*uirr, bebas,dari p erbtidakan' rnakhluq, : dzikir, kemurahan hati,
keperwiraan, kedeimawanan, kectimburuan'terhaddp Allah, do'a,
membutuhkan Allah, adab dalam safar, tlalam bersahabatdan mendenga4
melaksanakan tauhid; ndtrifah hllah, meiljagd'htti' pard byeil&J ri,r€niaga

adabwaktpi,rnibnjagapsgcipr;perkarafardhra, dan rnelaltsanakan suirnah-
sunnah.' Dan"banyak lbli perkararperkararvang tseliau sebutkah' ' '- .' '

Al-Qusyairi menyebutLan tbntang ked u&il<zn ma:qam'maqam Wg
berkaitan dengan hati, dan bero-agai lzl (kondisi spiritual) yang akan
mendatangkan perbuatan-perbuatan, atau'yang murni &fi lqrunia Alhfi
'Azza'rila jalla:tK<nffalian; firasat, il*rla$i'tawakka[,yehfl,faib!{harapan);
l<hauf (tnl*rt) dan mengrstitrr:vvakart'fikiran dlui pe,rasaan derrgart rnendekat

' Di antdra apd lang diseb n oleh al-Quqgaiii adryangbisa dicapai
oleh pararnuid ddlam maSalah shiddiqi5ryah an'sich,dan ada pulayang
lranyi bisa dicapai oleh para'$liaikh yang sernpurna Saya tirenul<rl al-

(kepadaAllah), dan'laiDnya.'':

Mnutrptri Maqam Shituliqun drniRnbhmiivtmt'' I



Hikun karangan t! n1, A$a',, \are n_1 bu\u rn i mplip.utr lgk- haft golongan
yllr.g p..ryTa $aq kgdy terSbbuL Karenp itu,fita dapati seba[nn isial-
H i ka.m. le b i h akrab b-eib i cara kep ad a par.4 mryrid, dtn ; aI i h (p zi a p e n€m;
p uh jalan men uj u Allah), dan sebargian lagi lebih, erdt berbicara kepada
q?..1 :yltkh d4n pembina, yang"termasuk orang-orang 'qri,{ (mengenal
Allah),Janrabbunryyurt" 

,

et-C,nozuli bJrp"ndapqt ,qahw t ash=shidqu yang, menj4{ikan
seseorang' sebagai's nidailq b,erkairan dengan "hi* natl Sn;aq"t l.' titon
(benarnya lisan) , shidqury ntyah (behaf-ny"a niat) , shidq4l azm.(6enarnyv
kemauan yang kuat), s(idqul wgfal (benq $lqrr.r hal menunaikan) , jbdnar
dala-m p9 rbuatanl pe5b uatan dan benar dalam berb 4gpi nn q am agama.
.{.pabila.seseorang-t91.+-f benJr dalan semua hal terseput" maka ia-akan
menjadi seorangshiddiq yang sejati. i :

.' Di $alam al.Ipya.,al-pbaaalirqengkhqsusp4,gpglbagfan,uatukm. grk
bah49,i14otur.*deng4gnyp sesBo" raqgdiFarrns.qi?diqeorang,rab.baq.,Beliau

ivea. ms,nFbqthal adablaSa[,gessppg r-abbeoi Aaan hal ihq* ddn rTrerlgajar,
$glqrentara al.,H|hr,rnr.:menera.ngkan,fe.9f41g,ag--up[-=ama[ dan,ha-F.ul ye,ng
dengannya seseorang dapat menjadi shiddiq atau menjadi rabbani,,.lqtalli
tanpAmel{las{rki rincirur-gigpianVa.Ag bergfetakaCe{rik,; .,: ;: , : , :

, i l{fl Bi:bfrasury$ bahtva atah ugmq dalam- mem-bahgs,te.ns4ng af<hlas
shiddiiErl;f,anrabbantyun*,lemrkieq,p."ularrerrtfl.ngQerbagaiJuoFAi
mergka dalam amal-amal, ha I - ha!, dannpqam-r4aqo* itu rneirrpit<ai
lpgkatr,fang b-enar. Sedangkan mencari berbagai wasilah (perantara)

fl aa99Qh-+9bpbypngdisy4riiatfransehlnggadapqqqer"&bq{ri-$u,Lr}e,re1-
lisapi,hal. lerpetgq adal*h {1_e,$pakan funtutu^ yp,W,pydqli;,.{kaq tetapi
tegaAi Ue$agai kersqculn *1.<gsalahfbhdpag Ca1l klaiuh"n ai kalarilin
s ebagian kaum 

.s 
uf i yang 

_!e 
rbf cara tf nlalrg rysalah ini se hingga rnem-

pe,r,!q1q\ gltqa ilmu i*i..HaI lqrdllSbtbkan adanya per-ryiurpangin dari
sebasi"n priryrpy,+qg ne.rua{i sumf lilmp, fas4wufi dan Aari kaiaan:kaiAan
yqng dibgq! grfelpar4 tokqh tasawuf. Pi a{t't*,qpqnqip;Bnnsip,i$,"Cal"tu

, Perqaqna,, B ahwa il m u tasawuf merup akan tanda be.narnya taanjjult
(pe{alaa"+n)rgrenujr+.Allah {e.ngpn rn-eJakrr*an b-edah da!,zqhsd,beida.
sqrhe*madahab:r.nadzbab.ahli.,sunnahwel'jamei&hi,i,i,,,,;,..,i.,,: ,:,,r:::l
,,,, ;, Di, dalam Nsalnh-ny'a, setelahrnenerangkan riuarat hidup.scbagian

tnkoh suli;iA,bril Qasirna[.Quiyairi'rnengatakan:r]il,tulat* riway.at seb{tan
tgkoh,,(syaikh),,kelor-npo,k ,ini.rT.,q-j,uan r^nesap4skaa;{irygygg,111e,reka di
sini, adalah unhrk rnengingatkan bahwa meteka semu?r :$epdkat,meng-
agu.ngkan syari i at, m en e mp u I t .wluk dengan :car a riya d h4ft (menempa
jiwaL-rrrp.ngikg'ti,su-nrrall".dan tidak peninggaikan pedilstpqs,+aab.udiU
lg4lefl,;;Mpur.g'fu, j,qga'-.s'e..pakatr,bahwa Iorang,y4lrg,,tidak.melakukan
ntu'amnlah dan nruiahadah, atau tidak melandasi,urusanfiva denednrrru.'amnlah dan nwj ahadah, msla.ndasi uf qqanfiya d€ngdh



,. Pada mukaddimah R isalah tersebut.ia mengatakan: "Ketahuilah,
s e m oga ; Allah,rne rahrna ti, karn u, r seka I ian, b allwa r s eteJ4h,p e,riode
Rasulul lah s:rw, orang-of, ang : utama diikalangan kaum l\fi us lirnin tidak
dikenali dengarr- predikat aparp-u{r setrain,cs-bagai sahabat Rasr'rlullah sa;rv''

Karena.tidakada lagi yang,nengre,rtggu.li keu.tamaan rnereka; Karenaitu,
mereka disebut dengan sahabat.Pada.periodq,kedtr:l; orang-of,ang yang
bergtrru dengan para,sahabatj.itrrjrdina14akan, itabi'ini,,,dan rngreka
menganggap'setrutan,i'tu,adalahrsebutanryang p;ilirig:rnuliai;S.etelah
periode itu rqerpha disebut "Thbilut tabi'in',',.,Sptelah itu rnanusia ber-."beda-

beda pendapa6 dan tingkatan'tingkata.n mpreka pun noenjadi betr-qaaam-
macarn. Orang.orang tertsnut @ltmn rtas.la) yang rnemiliki;pgg,foatiarlyang
sangat besar tirhadCp.russ4ffi keaga{n4an,' disebu$ tpbagai'lzphidii dan
para "abid". Lalu rnuqcullah bgtmac4rn'macam,bidf ah, timb-ullah perge:
lisihan, hingga lnasing=masing, kelornpok rnengklairn bahrua dalam
kelompoknya terdapat para "zahid'1,, Sementara orang:orang khusus dari
kalangan ahl., s,lnnah, yaitu orang-orangyand selalu menjaga diri ber-
sama Allah, dan menj aga hatinya dari'beniana:kelalaian, dikenal dengan
narna 'ttashe"zrrn." Sebuah nama yang .pgpuler,di kalangan rpara tokoh
ulamasebelumtahun200:H. ::., , ,.; :.,, .:, r

, 
"Daii 

sini kita mengetahui bahwa tasawuf dibangun berdasarkAn
madzhab ahli sunnah wal j amai ah, baik dari segi ;aqidah,maupun'fiqfu .'

Seorang sufi dalam pasalah aqidah terikat dengan madzhab ahti sunnah
wal j ami'ah,l s.ementara dalam grasalah-masalah fiqih ju, ga.tcrikat dengan
f'atvra-fatrva ahli sunnah wal jamaiah. Ia haruq berjalan rnenuru! madzhab:
madzhab mereka dalana masalahrmasalah aqidah, dan rnerujuk,hukun"
itu semua kepada al-Qur'an dan as-Sunnah. Ia memiliki kelebihan atas

,Berikut iniiada-lah qontoh:corrtoh t€ntang aPa yang telah,kami
sebutkaq,y.4itu,pgrrlyataanpafe.,tokph',t$9reka:' ,,,.r r.: i, :r ,iir . , 'irli;
',,, Al-Qusy.airi. rnengatakan:: ;"r,I(etatruilah; semqga: Allah merahmati
kalian, bahwasanya para syaikll kelompok,inl telahrnemb*ngun kaidab*
kaideh,roereka,di a,t4s.dasa-rrdasar,tauhidyang,hpnar. D.eng*I*:demikian
merekl ,!6tr telah' npnjaga, aqidah 'merc*a 'dlri , $€gd&rbidieb,i"$ptuai.
dengantatf,rid.iulama'sel4f danahlisrmnah,wsl jpnainh.Tanpala.wl,$1,
daa"n'tkil, mirekamengetahui,apa yaqgthenj adi,hak nh &derp. (Y.uod:

Maha,Terdahulu), dan rne-reka.,telal*merealisasika;n,hal'halyangmenjadi
sitratMsw;iad" dari segala yang ti-4da"?, rKsrena itu al-Junaid, pemimpin
tarikaiini; rnengatakan;':?Thuhidadalahimerrtisahka+.p.t-Qidarn,(yang
maha Dahulu) dari al- H adaas (vang datang kemudiarr)'ii :Mefeka iuga
mepguatka.q. dasar,-$4spq,aqidah deggan dalil'dalil yarrg jelas dan bukti-
buktiyang gqr,ang;,qe\igaimana dikatakan, ple[,r Abu Mphammad. al-Jagigj;
" B4rangsiapa,tidqk me$dasarl ilinrl fauhi4 { gAg1n bukti-bu!5tiny,a,' rn4ha

orang lain dengan amal dan realisxsi.' ,, , ,,'.

iq aJ<ap teppqroso! k. e ,dalae jurang kelpnqu;ao;il 
; , , 

.,

.' ,i,::l f,;1.1:: :., i rir,, ,'". :'1. ''' "1"1:1: ,:.'.1i1 :.i

Metcapai Maqam Shiddiqun Aar Mblmrnryn



Svaikh Ahmad Zarwaqberkata: "Karni menganggap kafi.r orang
.vang pendapat-pendapatnya berkaitan denglan:aqidah' rasional,cenderung
kepada hal-hal yang mustshil. {fumi menganggap bid'ah,orang }'ang
pendapat-pendapatnya tentang aqideh yang manqul (.tekstual) cenderung
kepada hal-hal /ang ,6ss1"tril, jih pendapatnya itu berk€naan dengan
hal'hal v.ang pasti, dan jika tidak maka dipandang sebagai suatu,syubhal
sehingga karni rnemberlakukan hukum syu'bhatuntukpendapat tersebut
sebagaimana hal-hal yang dipertentangkan oleh para ularna.'t , ; , , .

' ,Apayang kami peroleh dari para syai'ldr kami dalam agamaAlllah,
bahwasanya ketika merreka mengajar'kami kitab"kitab'aqa'id Ahli Sunnah
wal-.iama'ah. niereka rnengatakan: I'Apa saja yang kainu lihat berten-
tangan dengan aqidah yangbenar'ini, m-aka hendaklah,kamu'membuang
dan menolaknya. Akan tetapi hati-hatilah agar tidak terburu-buru meng-
kafirkan. atau membawa perkataan seorang Muslim kepada kemungkinan
yang lebih jelek, atau berlaku tidak sopan lepada orangyang mehgitakan
perkataan itu. Sebab, bisa jadi perkataannya dimanipulasi, atau rnaknanya
kurang jelas, atau diarahkan kepada sesuatu yang kamu tidak menge-
tahuinya; atau bisa jadi orangyang mengatakan perkataan itu'telah bertaubal
Tentang misalah-masalah seperti ini, biasanya para ahliwarl' menga:
takan:. irPerkataar,r, inil rnerupakan kekafirarq. akan tetapi Allah,lebih
mengetahuitentang'orangy:xngrnengatakannya.f'',, ri,,'r,,: i,,.

Syaikh Zarwaqdalam Qauta"id -nyamengatakani "Kaum Sufi yang
ekstrim, sebagaimana orang-orang yang mengikuti hawa nafsu dari
kalangao' ahli, ushul, dan ahli,frqih, : s1"n"tuk pendapdt :mereka dan
rneninggalkdn',perbudtan, ,rnereka;'akbn" tetiapir,tidak 'meiilnggalkan
kebenaran'inadzhab yang mereka ikuti.,Bahlian,secam lahir mereka
berada dalam madzhab tersebut. Wallahu a'lam."

'. .. I Beliar'l juga mengabkan: ?trbnu'Faurah. mengatakan: r'f Kekeliruan
boleh saja terjadi dalam memasukkan Seribu orang kafir ke dalam Islam,
te.tapi janganlah sampai terjadi rkekeliran dalarn mengeluarkan seorang
Mulrmifldari' lslam'disebablcin; satu syubhatyang, narnpakpadanya,'l, r -

Deinikianlah hal-hal yang bediitan dengin UerUagai k"y"kio"o.
Adapun dalaltr, masalah-maialahtiqihi,syaikh,Zarvtiaq.merfiatakan dalam
Q aan' id -ny'V: lllbnu, 

: 
Fduf aqr. mergatakan t, $enganlah : kimu s ekailan-

membuatsuatu argum€nuidi'ttagi' seofang ahli: zhahir untuk rnenghuj,at
ahli batin.'l Saya be rkata :'lTb tapi' mere ka,rne ndorong agar rnenladikln
thli'zhah,ir sebagai hujjah bagi mereka, dan bukan untuk merighujat
mereka; Sedangkanrhakikatadalahrse$uatu';jiang:di.ikatdengan,syarifac
Cemkan hal ini."

Beliau juga mengatakan: "Maka dibenarkan jika seorang ahli fiqih
mehgingkari s€orarrg,ih{i.taSawtrf, ieeiili tidat{dibenar,kan ji{<a,seorang
sufi, hrdn$ingkarijseorang ahli fiqih,; Ie wajib kembali dhrl tasirrnrf kepadi
fiqih, dan mencukupkah'diri dengannya dari {ainnya:'Tbsaivtif ' saja
tidaklah cukup bahkan tidak sah tanpa adanya fiqih; dan tidak boleh
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kembali dari fiqih kepada tasauruf, kecuali dengan fiqih; khrena fiqih
lebih selamat dan lebih merata maslahatnya dari pada tasawuf; I(atena

' itu dikatakdn: t'Jadilah' seorang faqih yang sufi, dan janganlih'rirenjadi
seorang sufi yang faqih;" Seorang sufi dart''kdlangan ahli fiqih lebih
sempuinadair tebn s-elamatdaripada seorat g'faqih dari kalangan ahli
tasauruf, sebabeeorang sufi dri kalarydn ahli fiqih telah merealisasilan
tdsawuf, baik dari segp hal, amal, rnaupun dzauq' (citarasa)-. Lairi halnya
dengan'seorang ahli fiqih dari kalaf,gan kaum sufi, meski ip rnamlg
dari segi ilmu dan fta l, tntapitidaklah cukup b*io* bila tbnpa disertai
fiqihyang benar dan' dzaari,(citarrasa) yangjelas.4 ;' . :':' "' ]: r r' i jl,- 

Adapun tentang komitmen mereka kepada al-Qur'ah dan as-
s-unnah;'da1 ftsinginan! mereka, yang kuat untiik mengikuti' fiedudnya,
Syaikh Zlrytuq mengaakad: "CabangicabanBi mereka kenibali:1tuitu'k
mengikuti sunnah, henyaksikan anugerah, dan menerima hukum
deng-anpertimbanganhilanah." "','' I:

"Merekb adalah kaum yang menetipkan hal:hal yang'abstrak {an
merealisasikan hal-halyang kongkrir Mereka menghmbil pehinj.uk dari
lafazhyang tersurat dan dari matna yang tersiral Mereka adalah pira
sufiyngrru&@'Q (sarnpai pada tingkat hakikat), dan para iniam yang
miadaqQiq (yhng cerinat dan telifli Me-reka bukanpaia ahli kebatinan
yang rnenrbawd'semua ha! pada tisyarat';ll(tr€ria para ahli kebatinan
'tidak menetapkan hakna hakiki sehinggb'mdreka keluar dari agana,
bahkan'menolak agarna secara'kesiluruhrin,' Kami medohtin kepada
Allah agar memberikan anugerah-Nya,berup.a,kesshat4o. "',

Di dalam R'isalah-nya, al-Qusyairi rnenukil perkataan Sa'ad bin
Utssran,ia,lerujarl,"Akupendelge{:D.,z.qrrrunal-\lllqbrrbpr.kata:"Di

,.agtara tanda-tanda orangy4ng nencigtai lilah lAzza wa Jala adal,qh
bafuwasanya,mereta mengikuti.kekasih Allah (Muhammad sarv),, dalam
hal akhlaq,, perbuataqperfu4t4n;, peri4ta$perintah, .d-anr,sqnnah-
sunnahnya ,:;, j ii. . ..,., ...,i..

As--Sari berkata: "Thsawuf mengandung tiga makna, yaitu: Yang
cahay,a ma'rifatnya tidak dapat memadamkan catrayayqr-a'-nya, yqqg tidak
membicarakan ilmu kebatinanyang menyalahi lahiriah al-Qur'an dan
as-Sunnah, dan yang tidak dijerumuskan oleh berbagai karamAh, untuk
mengoyak tirai hal-halyang diharamkan olehAllah." 

:

Beliau juga mengatakan: 'AbdurRahmad binAbi Hatim menga-
takan:"Saya *sadsnBar bahwa Basyag_bin al-H.ilfits al-Hatibbrllata: ",Aku
meliliat lLsutullah iaw dalam -iir*pi, lalu beliau bersabda kepadaku:

' 'fgahbi Basyar; ahukah engkau, me"lapiruUn mingangketinu .ii pt"1"
orang-orang yung repadan denganriu ? " Aku menjawa-b:' fidatl't+anai
Rasulullah." Rasulirllah bersdbd a:'Yaitu lantarai engkari mehgikuti
sunnahku, berkhidmat kepada orang-orang shalih; memberi nasihat
rkepdda saudara-saudaiarnu, dirn meneintai'para sahabat sera keluni$alnl.
Itulah yang membuatmu sampai pada tingkatzn al-Abmar.'

Mencapai Maqam Shituliqun ilan Rnbbaniyan ,?



, Kqtika keadaaq Ibnu Utsman berubah,.makaAbp Bakar menyobek
baju yang {ipa}ainya. Abu Utsman membuka:kedua'matanya sanbil
bgr'kata:,'f Hai anakki, ,sec.ari lahir hal itu menyalahi sunnah, sementara
dari segi batin pun nerupakan,tanda-tanda rip'."

Beliau juga rnengatakan:" Aku mendengar Muha4mad bin Husein
mengatakan: Aku,mendengat Muhammad bin Abmad al-Malamiti
berkata: l'Aku mendengar Abul H,usein al-,\ryaraq berkata: Aku' me,nde-
ngar Abu Utsman mengatakan: 1iB"rc"1t"Oat dengan Allah ialahdengan

, cara beradabyang b"g*, setalu merasa takut (tunduk) kepada-Nyadan
selalu muraqabah (merasa diawasi). Bersahabat dengan Rasulqllah sarv
yaitu,.{engan;alan mengikuti supnahnya dan komitneen keBada ilmu
yagg bersifat lahir. Bersafu bat dengan para ry.ati Allah, yaitudengan jalan
menghorqati dan berkhidmat kepada merqka Bersahabat dengan
keluarg4 yaitu denganjalan berakhlaqyang baik kepada mereka Adapun
bersahabat dengan para ikhwan (saudara), maka de4gan jalan selalu
p€qrpergauli mereka, sel44q buk4q dqlaa sasatah;,do9a. Sgdangkan
perga$!1t dglgan grang;o1aag bgdohi yaitu depgai mindoakan-dan
berbelaskasih kepada mgreka." '

,,,,,' .eU" Ubman mengatak4nl ilBarangsr4pa,mgnjad,ikan sunnah
berhuasa atas dirinya,. baik dari segl pefiap4qatau tindakan, malra hierarti

, ia berlicara dengan hil rnah,,Sedangkan orang yang. menjadilan hava
nafsunya r,nenguasai dirinya" bajk dari s.qgi ucapan ma.upun tindakaq,
ma.\a berarti ia telah berbicara dg.ngan bidfah. Allah berfrrruan; ., ;

'Apab'ila kannu sekalian ta'at kepada-Nya, maka'hannt sehalian' akan.trcntlapatkanpetunjukif,(an-Nuur: 54),.,' .,

Abu Sulaiman ad-Darani mengitakan: "Barangkali beberapa hari
ini telah hinggap'di hatiku satu titik noda dari titik-titik noda yang ada
pada kaum itu, Karena itu, aku tidak akan menerima darinya,,ksgusli
dengan dui-saksi yang adil, yaitu al-Qur'an dan irs-Sunnah.'? ' . I

Abu Hafsh mengatakan: ,' ' I : r

"Bararrgsiapa tidak menimbang segala perbuatan dan segalahal
(keadaan ruhani), dan tidah mencurigai gerak hatinl'a, maka jangan-
lah -engkau merirasukkannya ke dalzim kelompok orang-orang ini
(sufi)."

AbuYazid berkata: "I(alau kamu sekalian melihat seseorang yang
diberi berbagai karamqh, hfngga dia dapat naik ke an!'[asa sekali pun,
maka janganlah kamu sekalian terpedaya, hingga kamu tahu bagaimana
ia memerintah, melarang, menjaga batas-batas Allah, den bagai m ana ia
nienjalankan sy4qi'at"" ' :' 

:

Suatu kaum tidak akan menjadi istimewa lantaran melalnrkan bid'ah'atau 
menyalahi agana, tetapi orang yang melakukanoya justru akan

menjadi orangyang tercela. Mereka menjadi iptimewa lagtaran memiliki
kelebihan dalam amal perbuatan- kareni sangat teliti memilih apa-apa
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-)rdng sesuai derlgan sunnatr. dan karena kedalamannyamelakul<mta.haqryq. "
Dengan sebabitu. semua mereka rnemiliki tempatdi hati manusia.- $ebagai:contolr dari amal-amal dan tahaqquq mere'ka. kami
tuturkan'berbagai kutipan di bawah lm:

.\bu l'azld berkata:

"Marilah kita pergi untuk melihat orangyang terkenal bahwa dirinya
telah memillki iilq,ah (kewalian) itu." Orang tersebut terkenal
dengan kezuhudannya. Maka kami prrn pergt ke tempat olafg
tersEbut. Ketika orairg itu:keluar dari rumahnya dan masut< te
mas i id. tiba-tiba ia mefudah ke arah qiblat. Melihar periStiwiiterse-
but, Abu Yazid terus pulang tanpamemberi'salam kepadanl'a; seraya
berkata: "Orang ini tidak dapat dipercava dalam hal adab-adab
Rasulullah saw, maka bagaimana ia dapat dipercaya dalam aixan
vang didakwakannya?" , 

.

Abu Yazid mengatakan: "Saya melakukan mujahadah selama tigh
puluh tahun, tetapi tidak rnendapati sesuafu ylng pal.iog strfit bagiku
selain ilmu dan mengikutinya Andaikm,birkan'tarenaperbedaan pendapat
para ulama, niscaya saya'akan tetap dern*ikian: krbedaanpeudapa! p-ara

ulama adalah rahmat, kecuali dalam hal perntrnian tauhid.lt Diceritakan
bahwa Abtr Yazid tidak meninggalkan dunia'ini; hingga'ia rnenghafal
seluruh al-Qur'an.- - _- 

oi*tii"["r, l"t *" Ibnu 'Atha' masuk ke rumah al-Junaid, menje-
lang kematiannya. Ia mengucapkan salam, teapi al-Jrmaid tidak segera
meirjawabnya' lalu berkata:'lVlaafkankanldh saya!: Sebab saya beding
membacawirid.' Kemudian iameninggal dunia., ;' "' L'

'Al-Qusiairi'berkata: -"Syari'ah ialah perintah unttik' ilti2arn
(menetapi)'ubudiyah, sedangkan haqiqah ialah rmtgnhadah (peng'
akuan dan penyaksian) alrolnru.bubiynh (ket'rrhanan). Karena itu, $yari'at
yang tidak:diliokohkan oleh hakikat, tidak akan diterima. Sedanglhn-traklkatyang 

tidak diikat oleh qari'al tidah akan tercapai. Syari at daang
dengan membawa takhf (kewajiban) kepada makhluq, sedan$ hakikat
ialah pengkabaran t€ntang perlakuan a l-Haq (Allah). Jadi, syari'at ialah
agar engkau,menyernbah-Nya, sedang hakikat ialah supaya engkau
rn"nyatcsikan-l\ya Slari'at ialah pelaksanaap dari apayang diperinatrlon;
sedang hakikatidalih penyaksiin terhadap qadha' dan qadar-Nya, serta
apa yang disembunyikan dan diampakkan-Nya." .

Abu'Anier ar"-Zujaji prnah dianya: "Ilfengapa keadaanmu benibah
ketika takbir'yang pertama dalam shalat-shalat fardhtrit'' Ia menjautab:
"Sebab aku,khawatir kalau aku mengawali kewajibanku dengan'lawan
dari kejujuran' (kebohongan). Barangsiapa mengucaPkan'Allahu Akbar',
semen-aia datam tratinlra masih adaiesuatuyang ldianggap) lebih besai
dari-Nya, atau di saat jang lain ia mengagungkan sesuatu selain Dia,
maka ia telah membohongi diri'sendiri." Ia juga mengatakan: "Barang'
siapa membicarakan tentang suatu hal (kedaan ruhani) padahal ia
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belum saTp"ai kepadahya, maka pembiearaan itu merupakan f,itnah bagi
-vang mendehgarkannya, menj adi dahvaan palsu yang iurnbuh di dalail
liatinya, dan Allah mbnghalanginya untuk sampai pad ahal tersebut,,

Abdullah bin Ali at:rbririmi berkara:.'Aku bertanya kepada Ja'far
bin Nashir Bukran ad-Dainuri-pelayan asy-syibli; ".{payang ti"" t 

"t"tr"itentang.dirinya?' [a menjawab: ']Aku punya keyajiban mengembalikan
satu dirham J{ang akr.r arnbil secara tidak benar, padahal aku telah
bersedekah untuk pemiliknya beribu-ribu dirham, tetapi.tidak ada
sesuAtu
berkata
kannya,

yangpaling menyibukkan hatiku selian itu. Kcmudian beliau
repadatu: "Wudhtrkanlah aku untuk shalat!' Lalu aku melaku-
tapi aku lupa tidak menf isir jenggotny4 sementira ia sudah

tidak berbicara lagr, falu ia memegang tbnganku dan memasukkannya
di jenggotnya, kemudian ia rneninggal. Ja'far menangis dan berkati:,,Apa
yang k-ain 11 kltafqn, tg ltan g s.e s e orang yari€ fid-ak p e rna! lup gf darinva
gatu qun.dariadab-adab syari'ah hingga akhir hayitnya?'f .. l

, 'i: ., Ituhh rambu-rarnbuyangbenar dari tasawtrf yang b'enar. Hal-hal
yang bertentangan.deirgannya herus ditolak Kami terpiksa mernbahas
masalah ini, karena kajian masalah shiddiqiyah d,anrabban'i5nh ttdak
ditemukan pembahasannya secara rinci'sltelah al-Qur'ai' d"r 

"s',Sunnah,, kecuali dalam,'kitab-kitab tasawuf. Merekalah yang,membahas
detail-detail keadaan hati dan inaqam-maqatnnya. Mlre[a pula yang
gehar rnembicarakan kesemprirnaan amal dan *nUq. fahir pui adi
orang lain y4qgrnembicarakae {aasalah ini, pasti telah meagutip 6erbagai
peodapal darl kebaikan rnereka.. Te api lantaqa.n para.pgnglsi i, i,t
menemukan 

-berbagai 
pgnllmpangan kalangan awam rnerekad*i pinsip-

prinsip ini sehingga timbullah berbagii kecaman dan penolakan:terhadap
kaumsufitersebut. '

I(edua: Di anta?a prinsip-prinsip merekayang disalahfahami oleh
sebagian mereka atau oleh orang lain, kemudian menimbulk4n petaka
adalahr Tidak semua sufi dapat dijadikan qudwah (paatrfan) dan tidak
qeqrlra rnereka berhak mcmiliki kedudukan sebagai qyaikhialba*

F,ucak dari taqawdf adal ah ryoikh. jtka aeorang syaikh;telah:men-
+apai, kesempurnaan malia,kesempurnaan itu,akan-nirnpak pada mu-
rid-muridnya. Jilraia menyimpang, melakukan bid'ah, atau se-#6 maka
hal itu,semua irkaO tampak pada pengikut-pengikutnya.,Kaibna iti,
berhati:hati di' ii-'m penoalan. m*rilrait"n 

. 

rLs"Jr"ng 
-sebagai 

rya,ihh
adalah,termasuk perkarayang pdling pglting. Ikmi mqiasiatkan;liepadb
siapa saja yang ingin menjadikan sesBorang sebagai "ryaikh dalamtasan'ul
supaya tetap menjalin hubungan denghn para ulama 'eamil,in.(yang
mcnjalankan ilmu niereka), untuk belajar kepada merefra tent4ng
berbagai masalah. Kami'juga rnewasiatkan kepada.para. nrurid agar tidal
memasuki tasawuf, keguali setelah menguasai ilmunya. Bahkln kami
juga berpesan kepada para syaikh tas'awuf supayA mem'r,lai deggan dzikir
dan ilr;ru secara be rsania- s a'ma; atau meirgakhirkan peny.ampaian, ilrru
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tasawuif setelah ilmu-ilmu lainnya; atau memulai dengan ilrnu tasawuf
bersamaan dengan ilmu-ilmu Islam lainnya.

Dulu; para sufi. itu dibedakan antarayangpahrtditeladani dan yang
tidak patut diteladani. Pengarang ar: Risalah al-fusyairiyah' n€Dg&-
takan: "AbuAbdullah bin Khatif.berpesan: f lkutilah salah satu dari linia
orang syaikh kami, ada pun yang lainnya serahkan pada niereka sendiri
urusan mereka. Mereka adalah: al-Harits binAsad al.Muhasibi; al-Junaid
bin Muhammad, Abu Muhammad Ruwaim, AbulAbbas bin Atlur' danAme.r
bin Utsman al-Makki sebab mereka telah memadukan antarailmu dan
hakikar" ,,. ',

Di dalam a t -Taqib, Ibnu H aj ar mengatakan tentang ke-tsigh:an'
Basyar bin al-Harits sebagai panutan.

, Syaikh Zalarfu al-Ansbari di dahrn.mernberif,aq,penjelasan risalah
tersebut mengatakan: '?Antara ilmu dan hakikat, yakni anrtarl syari'at
dan hakikat Barang siapa mengumpulkaq'.keduaqy,?, :mala.ia.akan
berbicara kepada manusia sesuai dengan tunhrtankgadaan mery\+Ad"
pun orangyang tidak seperti ini, yaitu orangyang dikuasai olehhal-nya,
maka ia akan berbicara kepada manusia hanya dengan sesuatu yang
menguasai dirinya; sehingga orang seperti ini tidakboleh diikuti. Oran8
yang dikuapai oleh hallvp;ar iisalnya, akan b6rbicara kepada manusia
dengan halpyaitu, padahal tidak semuasaleft (orangyang menempuh
j alan menuju Allah) cocok {engannya, Terkadang sebagian orang (mata
hatinya) bisa dibuka melalui 'pintu' hidup sederhana, berpakaian us4nB
atau bbrktridmat pada orang-orang miskin, tetapi tidak bisa dibtrh melalui
'pintu' lapar. Seorang syaikhyang dijadikan panutan hendaknya menjadi
seofang dokter yang mCngetahui segalq macam penyakit dan obatnya,
lalu mengobati setiap orangyang sakit cleng4n obatyang cocok dengan
penyakitnya." 

,'' - 
KAtba: Di antiii prinsip-prinsipyang disalahfahami orang 4aiam ,

tasawuf adalah tentang sikap kepa{a fiqah, . ,i. ,., ,

Islam adalah agaia fi trah, s edangkan tingkatan-tingkaan ke sem-
puinaan bervariasi. Al-.Qur'an menyebutkan shiddii.qun, saabiqun dan,
muQarabwt; qgbagian menyebutkan of,ang-orang y4ng beprediktt.
abraar, sltal'ihin, dan ahlul yamin. Al-aurutalun (Generasi Awal Per.neh rk
Islam) melebihi yang lainnya karena memiliki lsls[i han dalam kominnen
lahiriah dan batiniah,,sesuai Cengan tuntutan al.Qur'an dan,aASU qab,
serta fatwa para fuqaha- Akan tetapi dalam perjalanan sehma 1200 tahun,
terdapat orang-.orang yang menjauhi fitrah keislaman. Bisa jadi keadaan.
hatlmereka bersamaAllah seperti keadaan hati Khidhir as..Akan tetapi
hal ini merupakan satu perkara, sedangkan keteladanan, dan beqpegang
kqpa$a !!1aq r,nerupakal perkara lain. Karena itu, sggnah harus selalu
me nj_qf i,hpl.,r- Iang qeqrutuskan 

r 
q em€.gt4ra:.;olaqg-orant ylng

memllikiber\agaihalipubukanpanrptan., ., ,.i,,:.. : .,,,..:. . ;.i

, Pengara4g al-Qawaiid mengaakanl "Guqp ka,mi mengatakan
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kepada.muridnya: "Hai anakku; dinginkanlah air itu: Karena jika,engkau
meminum 4ir dalam keadaan dingin,, engkau akan memuj i Allahdengan
segenap hatinu. {btapi.jika engkau s,rerninuni.air dalam kea.taan panas,
niscaya engkau akan rne'muji Allah tidak sepeguh rhati.'l' Murid itu Grkata:
"Tuan; .seseorang, yang rnen dapati, kulahnya terkena,sihar maahari
mengatakan,; iiAku malu kepada Allah untukmemindahkannya menjadi
!ag_ranku," Guru,berkata: llMahai nnal&tu, itu adalali ordng 1ang memititi
hal,ia tidak boleh diikuti."

,., Pengarang al-Qiwatid jtigh,:benrjar: ,lTidak;ada hukuirf , selain
-syari'at, sehingga tidak boleh berhukum kecuali dengannya.'Allah
berfirrnan: ' . ,- .. r,.. . ,j ,..: ..,:,.., ', ,' , -:i,

I{eempat:Di antara penyimpangan yang dilakukaii oleh sebagian
ahli tasawuf adalah bahwa mereka tergesa-geia ntelakukan inte'rpretasi
bodoh, mengeluarkan nash-nash dari pemahahan yang fitri l<epada
kernungliinan yang paling jauh yang'titiak dapdf tlitdfima baik secarakernungliinan yang paling jauh yang'tidak dapdt ditetima baiit s'ecara
etimologis megp:u! mepunrtlsyara'.'Meieka rntmbicarakannya detig+
panjang lebar, padahal mestinya mefbka tidak boleh melairukanlil
tersebul Karena sebagian dari nash-nash itu tid4k dapat difahami kecuali
oleh orang-orang yang mendalam ilmunyb. paita dis'arnya- orahg yang
boleh menta'wil adalah para ulamayang mendrilanr ilmuqyai aan ipiUita
ta'wil itu dilakukan oleh orangyang buknn ahlirryra, maka litran terjerumus
dan mehjeruniuskan dalam [isesatan. r' i- i-:! - ] I " 

' ':1 ]: '

Pengarang Qawa'id at-Tashawwtlfmengatakan: "Melihai kepada.
hakikat belaka akan merusak segi tharikat Ddi sinilah siratu kaum-bi3a'
jatuh ke dalam bencana, dan berbicara de4gan pembicaraan-pembi-
caraan yang menyimpang, sehingga te{adi' kekbfiidn, ddn'kefasikan,
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menurut syari'at maupun iknuyang jelas, baik secdra lahir maupul batint
Maka henhaklah berhafi-hati, ya|lu hanya menerima apayang'diambil
dari al-Qur'an dan as-Sunnah. Di dalam menyampaikan al-Qur'an dan
as-Sunnarrt, hendaknya menggunakan aa'rayang lazim bagi keduanya,
dan tidak dengan carayang be'rtenEngan dengan hal itu. Jika tidak, mala
tidak,akan adikecaman teihadap kemungkaran yang disandarkan kepada

suatu dasar yang benar.
Kelima:Di antara ketimpanganyang adapada sebagian sufi adalah

'oikap 
mereka terhadap masalah-masalah umum. Karena sebagiandari

rtteiika telah mewajibkan atas diri mereka sbndiri beberapa kewajiban
yairg tidak memperhatikan adab, kondisi, dan berbagai ftewrjiban zuman.
tlaftangdernikian itu tidak sesuai dengan kebiasaan para-sahabat, karena

sesung{uhnya para sahabat menyikapi ajiran-ajaran Allah. sesurii:delgan
binekifsvari'at. Mereka melaksanakan hak Allah dalam keadaan fakir,
sebigaimana mereka melakukannya dalam keadaan kaya. Apalila Allah
menempatkan mereka pada suatu maqam, makamOreka melaksanakan
hakAllah padanya. Abu Bakar menjadikhalifah. Demikian pula Umar
jugasenjidi khalifah. Bahkan Utsman sampai terbunuh tanpd pernah
helepaskandiri dari jabatan sebagai k{ralifah.

Terkadang ada beberapa persoalan umum yang harus kita laksa-
nakan dengan sikuat tenaga, s eperti j ihad dan berbagai pelayanan untuk
Islam,: Oring yang uken; fard:hri ki?ayah'iiii berkefrajiban melaktikdn-
nyu-:S.Uugiii f."i- sufi memperhatikan hal'!ni;'gernentbra sebagjan
yan$ lain mengabaikannya, hingga' menimbulkan kecaqran d-4n'pqngla!4n
ierliadap m"t-eku. Karena ituqadtnah (panutan) kifa adalah Rasulullah
saw dan para sahabatnya.

'Pengatangal-Qiaa'idmengatakan:"Pem-'berian'pelajrirart',isbteiah
nyata kebEn"t"i Ui*j"di untuk nienjaga kedisiplinan, atau karena adany.a

'kasih sayang pada hak orang yang dikenai ketentuan tersebut, agar ia
,flflak -ih6[utr kejahatan dah tilak dijahati.'M9nE$a'kkan hudyd dan
jihad adalah merupakan rahmat bagi kita;'di samping ada firjuan mem'a-

t sukt<an mereka ke talam rahmat bersamb kita, da4' merup akarr iindakan
rhukuman. atas'nlereka lantaran mufarqqah kepdda' kita:'Alasan maha
:sdiayang dituju adalah benar, sebab Jemuinya mengajak pada peninggian
t<atimati Allah;' menegakkan' againa, {an mlnj aga sistem Islam. Alfh
berfirmanl' ' : :" '----'-ii"" 

eerangilah ircreha, hingga tidak adafitnah, dan agama'itu
sepeinilhya milih AUb.h. " (al-Adaali 39) .. j : 

. ,

Madzhab Maliki melihat dari sisi kasih.,sayang bagi kita dan mereka
tersebut" lalu mereka mqmbuat,bertagai bab,untuk masalah ini dalarir
berbagai peribailatan. Sedangkan madzhab Syafi'i rnelihatdarisisi tindalua
hulnrman atas mereka, sehilgga mercka meletakkannya pada bab tersebuL
Sementara para ahli hadlts me-njadikannya sebagai perantara.?i ' .

Di'antara kisah-kisah orang terdahulu dalam melaksanakan hak
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Allah dalam jiltu4 adalah apayangdituturkan oleh penga rangRisalah
q!: Q"ty"fuph, Hattm al-Asham bLrkata: f 'Kami pernah Sersaila Syaqiq
di medan peitempuran melawan orang-orang Tur[,i. saat itu tidak tehifai .

kecuali kepala-kepala manusia yangbergelimpangan, to.mbak.tombak
y.aTB patan, dan pedang-pedang yang purus. t atu Syaqiq berkata kepa-
dakur "Bagaimana pendapatm' tentang dirimu haii ini-wahai Hati'nr?
Apakahcngklu mglilgtnya seperti pada malam pengantin ketika istri.mu
d;4tang kepadamu?" Saya menjawib: "Tidak, DemiAllah.', Ia berkata:

-]etapi.aku 
melihat diriku seperti apayangterjadi pada mararn tersebul"

!-(emudian ia tidur di antara duabarisan dengin berbantalkanperisainya,
hingga aku mendengar dengkurnya."

(orang-oraqg Mutajirin yang tinggal di ser.a,mbi tVtasjid t +abawl) adalah
orang-oi,angrniskin, hingga mereka dikenal sebagai.tamu-tamu Allah.
Kemudjan adayagg menjadi oralrg kaya,dapgdayang menjadiAmir, ada
yang menjadi pedagang kecil, danada yang tetap mistin-. Akan tetapi
mereka bersyukur-pada waktu mendapaiJran lkenikmatap),' dan bersabL
ketika tidak rnendapalkannya. Perasian itu tidak dapa,t.ntengeluarkan
mereka dari sifatyang diberikaq olehAllatr kepada mgrplia,,seba[ai orang-
orang.yang m9lyer-u-Nya setiap pagi unruk mengharap keridhaan_Nyi.
Mereka terpuji bukan lantaran kehilangan ltenit<matan), akan tetapi
kare na mere k1 5ngngingi{."1 ke ridhaari Allatr yang Maha Meraj ai lai;i
Maha Kuasa. Hal seperti ini tidak ada kaitannya densan kerniskinin
matipun kekayaan dan fisik Jika-grang yang uersangtutai menginginkan
keridhaan Allah. Fahamilah ini."

Keenam: selama bebe_rapa periode tasawuf menduduki t€mpat
yang tinggi di kalangan umat Islam,sehin gga para sufi memiliki r.-""'"-
kekuasaan tertentu. Keadaan s^epgrti ini mendorong munculnya orang-
oransy.ans.mens$"-at<u;qii.s[J"aiJ";il;1il;p"'"-',iiip"r'"iii
menyebabkan adanya tindakan pembenaran ter-haiap \ekurang4g,
kesalahan, danpenyimpangan. ,:i

. . 
kngarang al-Qamamengatakani"Banyakorangyrng m"ndalon akn

diri dalam tharikat ini karena kebersihannya; binp!< p"-ri.attiro"ny,afrsjaxh
(dari kebenaran),$k r..lqr* sulirrya; bariyaft t "J.rit t"trr"a"p rl"ng$ag
mengikuti tharikat ini laataran keanehannya; dan banyai p""i'iinui
mengingatkan agar menjauhi sulukryra dikarenat<an banyatmya kefiruanpng
Jerjadi padanya._Para imam menulis buku guna mimbirltah'berti.agal
lgseytanpar.lahli tharikatini. sehinga-Ibnul'Arabial-Hatinri'm"og"t Litrt
"Berhati-hatilah terhadap lrralikat ini karena kebanyakan kium Khavranj
b*asal dari golongan mereka Ini adalahjalan kehancuran dan keku"r-n]
Barang. srapame-realisagikan ilmu, amal, d an lnl- nya,aka ia akan memperoleh
kemuliaanabadi,danbarangsgplmgninggallainhqiqQeahsasr)tersebut
maka ia akan hancur dan tiada berkesudahan." Kami,mohoh kesihatan
kepada Allah dengan karunia dan kemurahan,Nya,

'
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PengarangR isalah al-Quryairiyah mertgatakan: 'Ada brah$ yahg

berkata libpada al-Junaid: "Di antara ahli rnakrifat ada satu kaum yang

mengatakan bahwa rneninggalkan harakat (_o--"t ryt6natan) termasuk
kateg"ori berbuat baik dan ta$va. Al=Junaid berkata: "Ini adalah perkataah

or"ft-or"rgyang ingin ttt.tti"d"kutt amal.Hal orangyang mencuri dan

berz.Ina puri-"r;h tiUn Ua* aari orang yzng mengatakan hal tersebut.
Karena iesrrngguhnya orang-orang yang 'arif (meng91a!, s-ampai iradl
makrifat) kepidaAliah akan memperoleh amal dariAllah dan beramal
f."p"A, ruUd T"'"Iu. Andaikan aku niaup- geribu- tahun, aku tidak akan

rneninggalkan amal-aiiral kebaikan sebdi dzarrah pr11f.',', 
-',

eligarun g Risalah menambahkan 'bahwa al-Wasithi berkata:
"U"rlk" ir"nia]aif.an uJaU yffi 

"i"f. 
rebagai sudtu keildilasari,.kejphatan

naf s u s ebagaikesenangan, dan me njadikan keinginan yarlg hina sebagai

suatu kekultan. Mereki buta (tida! dapat melihaf ialan, dan menemp uh
jalan sempir Tidak ada kehidupan yang dapl! berkgmb.ang'di bu.mi
"mereka, dan tidak ada ibadah yang beisihyan[ dipaparkan kajian-kajian
mereka. Apabila berbicara, dislrtai dengankemarihin; dan apabila diaiak

bicara, beriikap sombong. Ketamakan mereka menunjUl'{ran isi hati mErek4
d4n- kerakusan niereki terhadap makanan menunjukkan noda-noda
hil; p"a; b"un : tn"t"ka. Mudail-ryud1lan Allah iriemerangi mereiia.
Bagaimanakahmerekadapatterpedaya?"',,',,'' .,'- 

Abul Abbas ad-Dainuri mengatakan: "Mereka, telah'merusak
rukun-rukun tasawuf, menghancurkin jalannya dan, mengupah'makna-
maknanya dengan nama-naitayang merbka pyat-buat Mereka menama-
kan ketamakai dengan nama telelihan, adat yang jelek dengan nama

keikhlasan;keluarda-rikebenaranderryangtathilat;nenlklnarikblezptan
halyang tercela dengan nama kebaikan, mengfkutihawa,llaflg lengan
numa 

"6baan, 
kembali kepada urusan dunia dengan namawash/ (penca-

paian), akhlaq yang jelali dengan nama kekuasaa4, kebakhilan dengan
nama kdg$Blran, meminta dengan nama amal, dan lisan yang kotor
dengan rrarild telaan. Ini semua bukanlah ialan p ar t ahli tasawuf (yuttg

sesungguhnfa)."
I(ur"tri alasan tersebut, di samping sebab-sebab iainnya, banyak

muncul kecaman terhidap para sufi.:Kita tidak dapat menlanghal orang
yang mehentangnya secara 

-benar, 
bahkhn hal itu justru wajib dilakukan.

Akan tetapi ke mudian terj adi pengabaian prin sip-prinstP" ito, di samping
adanya penolakan secaxa mutlak, sehingga menyebabkan Fmahnya
maqam:shiddiqiyah dzm rabbaniyqh dalam kihidupau umat.Inilah hal
yang mendorong kami untuk membahasnya. Para sufi ddti gglongan ahli
iunnah wal jama'ah harus kita jadikan rujukan'pembicardan terttang
detail-deta 1l maqam shiddiiqiyyah dan maqam rabbaniyah. Akan tetapi
masalah ini telah bercampur baur, dan sebagaimana yang telah saya

tegaskan, kita tidak dapat menyangkal orangyang rnenolaknya secara
proporsional. Sungguh pun demikian, tidaklah benar jika penolakan itu
dituiukan kepada kebaikan dan kebeparan yang ada, disebabkan oleh
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hal-hal yang menyertainya
Sebenarnya seorang Muslim dapat meluaskan wilayah kepercaya-

annva, 
9qq n:qglmbil p:lajaran dari para penempuh jalan yang teiatr

:l::j."*i.Pid' ah-bid'ah besar, retapi to"rih belum bisa mening[akan
bid' ah- bid'ah lainny-a sehingga m"ny"baukan mereka m"t"t"tuo bebe-
rapa pg{Iylqrpangan l<ecil (syathahat). Akan tetapi, meruj uk orang-orang
sepeqti ini dengal carl mgnerirna apayang harog Aibti;a, ffi d"*td
ap4 y4ng semgs$1r ditolak, dibolehkan oleh lbnll Qalyim, b4hkan ia
menganggdphalituy?ry^i-rr*nlnj(metodologi)yaq€iiitempuh-oleh
g:ang-of3ngJ22g. adil- Beliau menegaskan hai itulalam lukunya
Madaanjus salihin, sebagai berikut: nsyathahat syathahat (gtenyri'-
pangan kecil) ini akan men-imbulkan fitnihpada dua'golo,ngan manlsia:
, _L Pertanra:.Golongan yang kebaikan ;ftilk,G!-u'"?.o ;i*u, ouo
kebenaranperlakuan mereka tertutup oleh syathalnr gnthalni tersebut
ylutl":t,u talu menotak. semua 

_da_d r.nenging.karinya dengan seriusqrseDaDl€n gryn lyathqhat-syathahal tersebut, dan mereka berburuk
sangka kepada kelompokini secara mutrak" Ini adalah r"ut" o"*";"h;
9"",!r,"du\un. T:l.g*uti latas. Andaikan setiap ;r;dilG-f;J;;;
kesalahan dal kekelir.uaLditinggalkan s""ara mrrtla[ dan;;tuiitr- kebaik-
lnnya dibatalkan, maka ilmu, amal, dan hukum a\ap,menjidi rusak, dan
tuntunan-tuntunannya akan terlantar.

.,K7dua: G,olongan yang tidak bisa melih at a1b dan kekurangan
llqthqhat-yqthahai orang-orang !tu, kpsena terturup oleh kebaikin_
kebaikan, kebersihan hati, kebeliaran niat du" t.d"it 

"n 
p"ir"r."""

mereka. Mereka menutupinya.dengg Lu^it"tr-L;"td;:;;ffi;:
lumfra dengan penerimaan au" a""h"sus-rerh;ffi;:i;;i"* ni,i *i
mereKa 

{neng.gunafpn alasan orang_orang tersebut. Golongan ini juga
termasuk melewati batas dan ekstrim.

Kaiga: orang-orangyang adil, yaitu orang yang me.mberikan hak
kepada pemililry", dan mendudukkan iesuatu pida i"r;gq{ig1, Mereka
uoak,m:nllal sesuatu yang sehat dengan penilaian.fi+k$,,dan tidak
mengnuxurrll yang sakrt dengal.hukum sehat. Mereka r4enerirna apa
yang harus diterima, dan menolak apayangmesti ditolak,'*l

Se,bqiui.1yq, untuk ryrelgultlian' rrrl4iltqgtlrytt )rng 4odsrat rni, ia
T:"9"t49o: "orang;rang aritFgatrsana aaahh o$€Fng iti.t u"rp"rti.ip*i
clalam setrap rampasan p.erang, dan memperlakukan setiap kelompokitas
dasar sesuatu yang teqbaik yang ada pada ielompok itu",; *'*

.Pgngarang .Qaw a'idut Thshawwuf rneryebutkan sebab-sebab
pe"nolakan terhadap para.ahli tasawuf, din menlingatlian ag", b"r.it 

"pmoderat dalam masalah ini.

* Madarijus Saalikiir (ZfigmE.
*. Ibid- t.

; . . . : .: ' :
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SEBAB:SEBA8 PENOI.N(AN TERFI,ADAP MEREKA

1) MensantrsaD sempurna tharikatmereka'Apabilamqrekabergan-r 
. tuns"oadi"nikhshih (keringdnan), atau melakukan adabyang tidak
.baif.iatau meremehkan s,rlatu perkara, atau jika terlihat sesuatu
ililt;"d;;; d- ;;t"k;, niaka orang te rburu-bury T gnging-
kari merEka. padahal sebenarnya seorangyang bersih a-dalaf orang
yang paling sedikit nampak aibnya. Tidak adaseorang hamba yang

,, i"tliiirdar tari aib,'kecuali kalair ia'neendapat perlind.ungan dan
penj€aan dariAllah. :

2)i Kedangkalan pemahapa.n. Dali 4q".y?."e dangkal ini timb'ul' kecamin terhidap hal-hal rnereka. Sebabjiwa cenderung terburu-
burumenyalahkan,kalauilmunyaterbataS.' : :' r"i' :'

3) Banyaknyakea"r*r la*" pengakuan mereka, dan banyaknya cjrang' yan| mengejar ambisi den-gan menggunakan Lgama.Igilah fagS
henv6bablan penolakan terhadap pengakuan itu; meski merelra
telati mengguttik^n dalil untuk mengtliFrytan keragp-rlguan itu.

4) Kekharvatiran akan terjadi kesesatan atas orang.orang aiwam,lantaran' mengikuti batin, tanla memperhatikan lahiriah syari'ag seperti
: dilakukan oleh orang-orang bodoh.

5) Ketamakan jiwa terh-adap kld.rdrrkan-kedudukannya. Itulah sebab-
nya orang-orang awam libih menyukai para sufi ketimbang l"i"tVl.
d*ttg-oiuttg y;rg memiliki maitabat-m aftabat itu lebih. banyak
mensirasai franusla dari pada orang lain. Orangyang memiliki lima
hal iersebut di atas ada'yang berfiak diganjar dan ada'pula yang

. dimaafkan, kecuali orang ying ft emiliki falaor ter Lkhtt. Wallalat' a'hm

,;Kitab-kitab yang disusun untukmembantah mereka (kaum sufi)
bermanfaat sebagai peringatan agar tidak kelir,u: Akan tetapi; .rSrengambil

manfaat darititab.kitab itu harus dipenuhi tiga syarat: '

Perfann : Berniat baik kepada orangyang mengeluar}an suatu pendapat,
dengan. meyaliini bahwa ia telah berij tihad''dan bertuj uan
untik menutup jalan (kejelekan). Kalaupun ungkapannyit

. tgrkadang kasir, semata-mata karend bg-tq-*enpdftegas

I<"drn . .. Meqlberikanalasan kepadanya, pitu dengan ta'wil, kekeliruan

atau lainnya; seb ab ia tidak ma'shum. Seorarg wa"li bisajadi
memiliki sahr atau,beberapa kekelinran,,lnrcia tidak merniliki
ke+rya'ilunn-art, atau karena terkalahkan olah takdir, Sebagai-

I manaal-Junaidmeaunjuk'padafirman'Allah: t2Dan'adalah

-o, .,pqintahAllahiwhctentuqnyangdienukart{(31-filf2"6t33;
Iktiga : Hendaknya membatasi pandangannya padadiri sendiri;Se-

hingga tidak menghukumi'oiang. lain dengannyd, darl tidat
,memberitahukannya kepada or.ang yang tidak'punya ke-

. , inginan melakukan'suluh (perjalanan menuju'Allah), '1941

tidak mengacaukan keyakinannya; yang notabene rrerupakan
penyebab keselamatan dan kesuksesannya.
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Apabila terpaksa, hgndaklah mengkritik pendapa.! tanpa menunjuk

y.1jiU, r"-dqg menjaga agama lebih. wajib, mtnjalankan agama Allah
diberi p4_"1?,menolong agamaAllah at<air aitoloirl, dan men[akui kebe-
naran adalah.keharusan. Tak ada liebaikan dalari'menjalar,"kan ig iu
bila disertai olehhawa nafsu. Camkan ini!
_ _ llagam shiddiqilah da1 !ry,qam rabbanigah neleblhi maqam

t?:?h (kesalihan). Seorang,shiAAlq dan rabbani inelaksanakan up"iuoe
dilaksanakan oleh orang salih dengin satu tarnbatran. perhatianirereki
untuk mencapai kesempurnaan. tidak melalaikarl.mereka d4rlamal-amal
Is lam yang dituntu t oleh seorang Muslim !-iasa, tetapi mereka rnelaksa-
nakannya dengan satu tambahan. Ada beberapa g"m-bur"oyangimenun-
jukkan perhatian orang-orang yang menekuni tas"awuf ini te?haiap amal-
amal Islam. Gambaran itu mEnges-ankan seolah-olur, r.t"r"ku m"iat;k;
berbagai kewajiban gtama seferti jihad, amar ma'ruf, 

""ni r"""et"i,
dan berpegang teguh \gpada batas-batas dan adab-aaan. rernioap
mereka berlaku firman Allah:: : . 'r r ',.. ,r:, 

!,1'. I :,

, "Tidahkah parT,rabbani dan para pendeta itu tnelarapg.ruereha
(ari nyrySucapfay. perhataai d-osa dan makan mahaian yang
haram? Sungguh beiapa jelcknya apa yang rncreka pefruat.i (ai_
Maa'idah:63)

, Berikut-ini saya sebutkan beberapaprinsip, sebagai rambu-rambu
untuk rnemahami m,asal ah shiddiqiy ah din mbban iyail, dan mernahami
Hiham lbnu'Atha'. Di samping ffiO"n-*udatraniya;"h ii;j;dr-iini dapat berfungsi untuk menibangun shiddiqiyah a"n rab'baiiiyatu

sesungguhnya to-kg! rng berpredikat shiddiq danrabbani generasi
pe.rtama-{alam,sejarah Islam adalah A,bu Bakar aih.shiddiq ra,.Itserikut
ini adalah contoh-conto]r larbrryh darr amal-amalnyayang,mu"y"u"nun-
nya {qempero[eh Fedudukan shiQjlq'iyah dan r"bt"ndan,,;
. , ImamAhmad meriwayatlan d"ngansanadyangiiketakan oleh al-
Haitsami; para pepwilva adalah para penwr stnitih.-Iwaath-Thabrani,
dari Abu Hurairah: 

"Ada 
seorang lelahimcrcelaAbl Eaharra, sedang

Nabisaw'duduh di si*itrya. l'Tetapi Nabi sawhariyarnefasa kagum dai
ter-senyum.,Thtkala cacian itu semakin menjadi,j;di, Abu Bakai menjef-
wab,sebagian perkataannya itu, lalu Rasuluilah iaw marah dan berdiri.
Kem udiah Abu B akar. rn e nyus ulnya d an ; berkata : r'ya, Ra s ulul lah, orang
itu ment acihu dan e nghai te tap ditdah saj a, te tapi, ketiha aku menj aw aE
seb agian perhataannya, rnaha enghau marah dhn berdiri.t' Rasulullah
bersabdai'tTadi ada malaihat yang tneij autabfumntur tenpilhctikn hanu.
metjawabsebagianpe*o,ta4rcya;thtarigahryenn,.sedatSh,anahuti&ik
m'qu. daduh bersama.syetan.'t KemuditRasulullah. saw bir sabda:'Ada
tiga halyang sem4arcyg benar Tidaklah seomng lumba d'izal,imi dengan
suqlu kezaliman, Ialu ia berlapang dada hipadanya harenn Ailah,
m'e la'inhanAllah akan memuliahan dan mtnoiungrryi. Dan tidahtah ia
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ftre mbuha : pintu p enib erian; y ang' dimaksu.dhan seb agai silannrahim,
mclainhai Atlah ahan mernmbih dengawrya'ftiiknqt) yang barryakt

Dan tidahlah ia membuha pinU. permintaan, yang dfuinksudkan atntah

mcrnmb ah (hartarrya), mi lainian Allah akan mengurangmya akib at
tindakantcrsebut."

, Perhatikanl ah maqam ini. Bagaim ana ffioqarn shiddiq$ah ttdak
memperkenankan sesebrang menrbantah grang. y.alg berlaku bodoh
terhadapnya, akan tetapi ia hirus mencukupkan diri dengan pembelaan

Allahkepadanya.
Di antzrariwayat yang disebutkan oleh Ibnu Hajar tentang liwaya!

Abu Bakar adalah s-ebagaiberikut Ibnu'Abdil Barr meriwayatkan dari
Aisyah ra: "Rasulullah saw daq Abu Bakar sedang membig"raqT t"l?og
kelahiran mereka di sisiku. Adalah Nabi saw. lebih tua, ,sedang Abu Bakar
bersahabat dengannya sebelum kenabian, dan menjadi orang pertama
yang mengimaninya. Abu Bakar senantiasa mend-ampinginy-4 selama

b"rida di Makkah, dan menemaninya ketika hijrah, dalamgga dan dalam

semua majelis, hingga Nabi meninggal. Abu Bakar juga perrrah menja{i
pembawa panji padiperang Thbuk, dan.berhaji'bersama ryn-91ia g.1d,a

masa-hidup Risulullah saw pada tahun ke sembilan. Iamenjadi khalifah
setelah Nabi, dan,kaum Muslirnin menggelarinya dengan Khalifah
Rasulullah saw. Bapaknya juga telah,masuk Islam-

. Di dalarn al-Ma ifah, Ibnu Mundah menerangkan bahwa ia berlulit
putih, kurus, kedua pipinyatipis,wajahnya kurus, dan datrinya menonjol.

Aisyah ra berkata: Ketika Rasulullah saw dan para sahabaq)" b911dl
di suahr halaman rumah, tiba-tibaAbU Bakar daAng. Kemudian Rasulullah
sawbersabda:

"Barangsialnyangsenangrytlilt"!'A\iiq(qrang-yalg@gbas)dari
naraka, mahnher;daklah'ii melih,a.t kcpadaAbu Bakmo '

Sejak itulah nama 'Ariiq meniadi salah satu namanya.

Di dalam al-Ma'nlalz, Abu Nu'aim meriwa5ratkan darijalan al-Laits,
bahwaAbu Bakar diberi hama , tiiq}arena ketbmpanannya.

Ibnu Ishaq mengatakan bahwaia adalah semulia-mulia orangArab.
Sedangkan 

"l-rvru;"1ii."""t;;k"" 
bahwa ia adalah orang QuraiJyyang

pafingtikenal mCnguasai lgntang nasab orang-orangfuab. Ibnu Ishaq
mengatakan: "Abu Bakar adalatr orang yang ramah kepada kaumnya,
men-intai, dan luwes. Orang Quraisy yang paling mulia, yang paling
mengetahui kebaikan dan kejelekan yang ada'para mereka. Pqdq4ng
yang-mempunyai akhlaq dan kebaikan. Kaumnya sangat mencintainya
kirena ilmu, pengalaman, dan kebaikan pergaulannya. Ia mengajak or-
ang-orang yang percaya kepadanya untuk masuk Islamr sehingga rye,lafui

"p"yanya 
ielunilatr tokotr'masuk Islam diantaranya Thalhah, Zubair,

Sa'ad, dan Abdur Rahman bin'Auf.
Salim binAbil Ja'd mengatakan: "Saya bertanya kepada Muhammad

bin al-Hanafiyah: "MengapaAbu Bakar didahulukan sehingga tidak ada
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orang lain yang disebutkan di kalangan mereka?" Ia menjawab: "Sebab
ia adalah orang yang'utama kcislamannya ketika ia mazuk Islam, dan
terus konsisten hingga Allah memanggilnya. "

Abu Daud mengeluarkan riwayatdalam bab'zuhud'; dengan,sanad
t!ryht4, dari Hisyam bin 'Urwah, ia berkata: Aku diberi,tahu oleh ayahku:
lAbu Bakar rnasuk Islarrl ssdenglian ia memilikiempatpuluhribu diitrr-."
Urwah mengatakan:'rAku diberi tahu,oleh.'Aisyah blhwa.,ia nreninggal
dengan tidak, rneninggalkan satu dirham Fun. ",-

Y1'qub bin Sufyan di dalam Tmihh-nyamenyebutkan: Kanri diberi
tahu oleh al-Humaidi, kami diberi, tahu, oleh sufyani .kami diberi tahu
oleh Hisyam dari ayahnya: "Abu Bakar rnasuk Islam sedang ia merriliki
9mplt puluh ribu, lalu ia menginfakkannya di jalan Allah, dan merner-
delakarr tujuh budakyang semuanya disiksa karena (masuk dalaruagama)
Allah; ia memerdekakan Bilal, tAmir bin Fuhairah, Nadzkah,Nah&yah,
dan anak perempuannya, seqraqg waniti budak dari Bani Mu'mil dan
Ummu'LJbais."

. . . _ $d-Dguquthni -mengeluarkan riwayat dari jalan Abi Ishaq, dari
Abi Yahya, ia berkata:"Aku tak dapat.menghitung berap4 kali aku-men-
dengarAli !"{Fa di atas mimbar: "sesungguhnyaAltih menamaiAbu
Bakar rnelalui lisan Nabi-Nya saw, dengan namaslziddiq.'l

- Banyak sekali keutamaan Abu,Bakar ra yang,bisa diungkapkan;
sehinqga beber-apa ahli seiarah menyustin,buku tersendirf tentang
bi qgrafiaya . t\ dtam' Tarikh Ib nu As ah,hi iw ay at hidup nya tertulis kira-
\i_r.a satu jilfd. S,gdang keuta.maannyayang paling benlr idalah apa yang
diungkapkanAllah{alarn'firman-Nya:'..'..'...';.,':'.l-.'.

"I{alau hanu sehnlian tidah mau rnenolorgya (Muhamrnd) , ma.kn
. resun{lgqhrrya Allah telgh q?et?olongr.ya, ltetika, orang-ar,eng hafir

me nge @grkgrn orang he duq dori 4r* *"ng tat hnla he duanya Serada
(i gua,.hetiha ia berhata 48"a" sahabatnya: 'Janganlih enghnu
bersedih, sesungguhnlmAlk;I, bersatna hito:, 1at:nribah: +O) 

"

. .'I*rdak diperselisihkan lagi. !"Irry* yang dimaksudkan dengan
sahabatnya dalam ayat tersebut adalahAbu Bakar.

. Ah1ld meriwayatflndari jalan Syahrbin Hausyab, dariAbiTamim,
bahwa Ndbi saw bersabda kepadaAbu Bakar dan Umar: "Kalau hamu
berdua bersepakat dalam satu permusyawaratan, maka aku tidak akan
menentang kimu berdua. "

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari jalan al-Wadhin binAth a', dari
Qatadah, dari Nasi binAbdur Rahman bin Thmirn" dari Muadz binJabal,
b a[rwa ke tika pgng-r]qus JvI u' adz ke Yaman Ras uluif * . 

"# 
U" r"r. r!^"" J

rah,.lalu bersabda: "Masing-masing supaya mengeluarkan pendapahya.',
Lalu beliau bersabda: "sesungguhnya Allah ti-dak suka iti aai tangit.,
Nya kalauAbu Bakar keliru." "-

AbuYa'la meriwayatkan darijalanAbu Shalih al.Hit!, dariAli ra, ia
berkata: Rasulullah saw bgriabda kepadaku dan Abu B akar pada p 

"rapg
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Badar: "Bersama salah seorang dari kdmu berdua adalah Jibril, dan
bersama yang lain' adalah Mikail, sedang trsrafil'adalah' Malaikat besar
yang menyakiit<an peperangan."''' : '

Dalam Slnhih Buhhori disebutkan, dari Amer bin al-'Ash, ia berkata:
"Aku bertanya: 'Wahai Rasulullah, siapakah manusiayang paling engkau
cintai?" Ia bersabda: "Aisyah:'Aku bertanya: t'Dari:golongan kaum
lelaki ? 

t' Ia menj awab: t'Ayahnya (Abu Bakai). " Aku bertanya:'rKemudian
siapa?" Nabi saw lalu menyebutkan beberapa orang.

At-Tirmidzi, al-Baghawi ., .dan al-Bazzar, semuanya meriwayatlvin
dhri Abi Satid al-Asyaj, dari Uqbah'bin Khalid, dariSyirfbah, dari al-
Jarir,' dari Abi Nadhiiail dari AbiSa'id atr-Khudri,:ia berkata: "Abu Bakar
berkata: "Bukankah aku ofang yang'Pertama masuk Islam? iBr,rkankah

aku yang'lebih berhak dalam hal ini? Blkanl€h aku begrni? Dan bukinlah
aku-beg-itu?" (Paraperawinyaorang-otbngterpereaya).'' "' I :

Dari Abdullah bin Ja'far, ia berkata: o'Karni'mbngengkntAtu Bakar,
kemrrdian ia menjadi sebaik baik ktialifah, paling berbelas.kasih kepada
'kita, dan paling penyayang terhadap.kita." Sedang lbrahim an-Naklia'i
berkata: 'lla dinainakanal-.,4urutaSft lantaran belas kasihtlya."' ' "

Al-'Askari berkata: "Pada zaman jahiliyah denda-denda dititipkan
kepadanya, yaitu diyatyang dibawanya dari sanak kerabatnya. Apabila ia
membawa sesuatu,dari denda itu, ldlu,beftenya kepada kaum Quraisy
'ten@ng hal tersebut, maka mereka memujinya: Bila denda-denda i1u

, dibawi.orang lain, mereka tidak mempercayainya. '' ' r: r'i

Di antara keutamaan peri kehidupan Abu Bakar- ialali batmra Ibnu
Daghnah,' pemimpin kabilah, Qarah; ketikar'mengernbalikan j aminan
keamanannya di'Mekkah; ia menyebutkah sifatAbu Bakar dengan sifat
yang pernah diungkapkan oleh Khadijafr kepada nabi saw ketika Nabi
pertaha kali mendapitkan wahyu. Kedua orang tersebut mengungkap-
kan sifatyang sama tanpa ada kesepakatan sebelumnya. Ini merirpakan
.puncak keutamaannya, karena sifat-sifatNabi saw sejakkecil merupakan
sifat-sifatyang paling semBurna. :

' Ibnu Sa'ad menyebutkandari jaltnaz-Zuhri bahwaAbu Bakar dan
al-Harie bin Kildah pernah memakan mdlananyang dihadiahkan kepada
Abu B akar. Al-Harits adalah sgor arrg tizbtb.' Ia bbrkata kepada Abu B akar :

'Jauhkanlah tanganmu dari makanari itu; karena ia merigandung racun
setahun." Kemudian keduanya sakit mata hinggd meninggal pada aktrir
tahun pada hari yang sama. Abu Bakar menlnggal dtinia pada hari Senin
Jumadil Ulatbhun 13 H, genapbeiusia63 tahun.: ' ' ' ,

Di dalam peri kehidipanAbu Bakar ini kita saksikhn kepeloporan
dalam setiap kesempurnaan, bersegeri kepada Setiap kebaikan, penuaian
kewajiban di setiap posisiyang diembannya, dankehidupan yangsaling
menyempurnakan dalam semua aspekkehidupan-'Ia menunaikan dengair
sempurna kewajiban beranial, jihdd dan peldyahan ulnum. Ia'adalah
pewaris Nabi saw.
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Di antara sifatyang diberfian kepada lbnuAbbas ra ialah bahwa ia
seorang rab,Qani di kalangarl umat ini. Berilrrt ini,adalah beberapa
gambaran kehidupannya yang membuatnya menjadi seorang rabbani.
Penjelasan ini kami kqtipkan,da fi aI- Ishabaft , Ibnu Haiar al-.Asqalani.

,Abu Bakrah berkata; "Ib,nuAbbas da,tang kepada kamidi Baslah.
Sementaq4 itu di lralangan bangsq{.rab tidak ada orang seperti dia dalan
hal kesopan4$, ilmu, pakaian, ketampanan, dan kesenpurnaannya."' Ath-Thabrani sreriwalatkan dari jalan IbnuAbu Zanad, dari ayafonya,

{ar! Nu'm44, bahyasanya Hassan bin Gabiq berkatai,i'Karni dremiliki
masalah pad4 InasA :Utsmirn rnaupr{t amir-amir lainnya, lalu karni bertarya
kepadanya -kgpada beberapa sahabat termasuk Ibnu Abbas,,Masalah kami
itu sapgat sulit,,sehingga ia meminta maaf kepada,karni. Mereka lalu
lrembali lagi kepadanya, tetapi 

. ia .oqn mEninra,rgaaf lagi lalu mqreka
menghadap Ibnu Abbas. Kenudian Ibnu Ah,bas gr.enyamBaikarl pqrkataan
yang ringkas,,dpn deqgan mudah rnenyelqsaikan,masal'ah kamili .

. Dar!, .!bgu Umar,,bahwa ia, gtendpkati, ibnu ;Abbras dan berkata:
"Sgs3rngguhnya aku pernah melihat Rasulullah saw" mernanggihnu, lalu
mengusap kepalamu, dan meluda-himulutnya seraya berdo'ai 'YaAllah,
fahlmkanlah ia.agama, dan ajarkan kepada_nya ta'wil.'r I

,Dari Muhammad bin Ubai bin Ka'ab, dari ayahpya, bahwa ia men-
deqgarnya berkata, sementara,Ibng Abbas ada di sampingnyai, "Ia men-
jadi. orang yang alim di kalangan umatiini, paling,sempufna akal dan
akhlaknya. " Bahkan Rasulullah saw- tela"h me.ndoakan nya, ?gar diberi
kefahaman tentang agama.
,, Qari,Ibnu,,Abbas ia,bp,rkata;,tlKetikp,,Rasulullah :sary.wafat aku

berkata kepada salah seorang Anshar: "Mari kita,bertanya kepada para
,;ah,,abqt !.asulullal saw, sebat,l4ereka pada,har,i ini masih bn1y,a['f 1x
bprkata: "Sgngguh rrengleranlan kamu ini, apakah kamu mengiraorang-
orang m.emqrlukanmu? i',Ia. berkata: I'Ia lalu meninggalkannya-i",Kemu-
dian .aku datang untukmemint4nya agar sudi menyampaikabkepadaku
hadits tentang seseorang. Lalu aku mendatangi pintunya, ,teapi iasedang
tidul siang. Kemudian 4ku berb4nta!dqngan selendangtu untuk'meng-
hindari.tq-rpaan debu y.ang.ditiup augi11. Lalu ia kBluar dan rnelihatku,
seraya berkata:'Wahai anak paman Rasulullah, gerangan apa yang mem-
buatmu datang? Mengapa engkau tidak inengirim utusan saja agar aku
yang datang kepadamu?li LalU atu lgrtanyakepadanya t€ntang-hadits
itu. Orang An.sh4r te:sebut hidup hingga ia meqyal$ikanle ket'rka ianusia
lgrkumpuf di sekelilingku aatulr bertanya !ep1da1ni, Malra ia puq berkata:
"Pglmudainilebihpandai,dariqftl.ll,,,, . ,: ,: ,,, .r,:- .: l

Az-Zuhri mengatakan: "Kaum Muhajirin bertanya kepada Umar:
"Me ngapa elgkau,lida\,meminggil anak-anak kamj sebagaimana,engkau
mtmanggil Ibnu Abbas ?'i .Ia rner-ri4wpb: "Ia adalah seorang pelnudayang
jadi,sandaran, lisannyabanyakbertanya;,d4nhatinya,cgrdfls.r' 

-

Ali berkata tentang IbnirAbbas: "sesungguhnya kami melihathujan
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dari balik tabir tipis yang b9ra93 T?r"$.1 dan kecerdasannya.f' '

Asv-Svafi'i mengatakan : "Zaidbin Tsabit menunggang kendaraan,

kemudian iUit" eUU"i menuntun kendaraannya . Zudberkata: "Jangan

engkau lakukan itu wahai anak paman Ragrglullah saw."-Ibnu Abbas

ber]rata: "Beginilah kami diperintahkan unhrkberbqat lPPada para trlama

kami. " LaluZudmencium-tangannl'a sanrbil berkata: "Dan demikianlatr
kami diperintah untuk berbuat kepada ahli bait Nabi kita."

Al-Amasy berkata:'sebaik-baik penerjemah (penafsir) al-Qur'an
adalah IbnuAbbas."

Dari Umair bin Baqar d-Khats'ami, dari seeorangyirng bertanya
kepada Ibnu Umar tenang sesuahr, lalu Ibnu Umarberkata: "Bertanyalah
keiada lbnuAbbas. Ikrena sestrngguhnya ia adalah oranglqng paling tahu
di antara kita, tentang apayang diturunkanAllatr kepada Muhammad sau'."

Ibnu Sa'ad telah mengeluarkan riwqrat dengan sanadyng sluh'ih,
dariYahya bin Sa'id al-Anshari: "Ketikazadrdbin Tsabit meniqgal, Abu
Hurairah berkata: "Tblah meninggal seorang'Alim dan Sqlih dari umat
ini, dan mudah-mudahan Allah rnenjadikan lbnu Abbas sebagai
penggantinya"

Mujahid berkata:'Ibnu Abbas dinamakan al' fuhr (lrut)' karena
ilmunyayang banyalc"

"Atha' berkata: "Aku tidak pernah melihat majelis yang lebih mulia
dari majelis Ibnu 'Abbas; ia lCbih banyakfiqih-nya, dan lebif'besar
takutnyi (kepada Allah). Sesungguhnya para atrli fiqih, 

"!tli 
Qur'an, dan

para ahfi sya'ir ada pada dirinya" Ia mengungguli mereka dari sebuah

lembahyang luas."
Masruq berkata: "Apabila melihat lbnu Abbas, aku berkata: ola

sebaik-baik manusia.o Apabila ia berkata, aku mengatakan: "!a o,rang

yang paling fasih.P Apabila ia bercerite, aku rn€ngatakan: "Ia adalah or-
angyang paling alim."

DariAbuWa'il, ia berkata: "IbnuAbbas pernah membacakan surat
an-Nuur, lalu ia memulai menafsirkannya. i(emudian ada ses-eor?ng

Hg.n*ni*daikan 
musuh mendengarkan ini, niscaya mereka akan

Menurut riwayat ad-Darimi an Sa'ad dengan sanad yangshahih,
dari Abdullah bin Abu Yazid: "Adalah Ibnu Abbas apabil aditanya, maka
ia meruiuk kepada.al-Qur'an, dan memberitahukan dengannya; dan
apabila aAa ai dalam hadits Rasulullah, maka ia akan membgri,ta-
hukannya; jika tidak terdapat pada keduanya, tetapi ada lqiAbu Balar
{an Umaa maka ia akan rnbmberitahukannya; dan jikatidakada rujutan
lagi, maka ia akan mengatakan pendapatnya.' Di dalam fiwayat Ibnu
Sa-'d disebutkan: "Ia akan beriltihad dengan fikirannya."

Dalam riwayat al-Baihaqi, dari jalan Kahmas bin al-Hasan, dari
Abdullah bin Buraidah, ia berkata: "Ada seorang lakiJakiyang mencaci
IbnuAbbas, lalu ia berkata: "sesungguhnya engkau mencaciku, padahal
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dalam diriku ada tiga hal: sesun-g.ggfrn-y1aku mendengar salah seorang
hakim kaum Muslimin yang adil"di dilam memutuiran hukum, daf;
aku menyukainya, t t"pi m'ungkin 

"t 
o tia"[ ilil;il;k#;il;;

::lipl".y"; sesungguhnya aku mendengar ada hujan yarrg rn"rrgg.ryt ,
salah satu'negeri kaum Muslimin, lalu aku gembira denginnya;A6p;
aku tidak memiiki seekor ternak dan seoraig p""gg"-B"u ir"";:Ji'sesungguhr-rya aku akan melewati satu ayat {ariti65 emn, liil6 ;k;i"F q agar kaum Muslimin mengetahuinya sebagai-;;;il;;;;:
tahui."

' '. - Khafi'1h m,enyebutkan bahwasa'nya Ali mengangkatnya (sebagai
t*9.grnur) di Bashrah, s9{ang ia o-erada aur"- p""4ir""ai pia" n?.ishifin; ia memerintah Abur Aswid untuk mengg*n]#"v" G'"gt#iishalat; danz_ryad untuk memungut uperi, d;" *"nj".ii.!k 

"t riro".
Belum lama lbnuAbbas memimfin nasnrah, tiba-titaAli ;rb";;:*

Az-zubair me-riwayatkan bahwa Ibnu Abbas mendatangi *"rr,rri"
gada bulan Ramadhan, pada waktu ia menjadi g"b*;;;l; B;bh;d"
p elup sampai habis bulan Ramadhan, ia telai ;fi b;; "r.;;k";;;:hami agama.

Zubair bin Bakkar berkata: "Aku menceritakan tantang,Arner binDinar. Ketika Abdullah bin Abbas m.tringgat, iu menjatafan: ,,Telah
,rngpinggal seorang rabbani dari,umat in' ,i" ,'. ' . :
, , Dari sarid bin Jubair, ia berkatai ,'ltrbnu Abbas meninggal di rhaif,

dan aku rngnyakgikan jenazahny.a-, raru datangr"h ;"k";8it"og p;ti-h
yangf bentuknya belumpernah diketahui orurig, tatu U"r"ne itu masuk
d ike randanya, d an tidali. terlihat keluar d"tinfi . s;Ll;h;ilr;k";;;';
dibacalah ayat ini:

#1;,;;.+5,*jur:*Jg,r^EAipt\ffi{-
"Wahai jiuta yang te.nang, pulanglah hepada-Tilhanmu dalam
he a daan ridha dan diridhai,.. " (al:Faj r : Z7 _ZSy

Al-IVladaini mengatakan dari Haf.zh bin Maimun, dari avahnva:
"Ibnu Abbas meninggil di Thaif, lalu datangl"h;;;k;;;;ilfi;ii;
dan masuk di antara-lieranda dan tikar, s"pg'r, ail.t"r,r.";'Jik;8#";,
kami mendengar adayang .r.*u"i" ay"ri;i;'-":. 

rs4'sr '---J -'

"Wahai jiuta yang tenarg....., '
Di pinilah kita mendapati bahwa keteladanan mi'nusia rabbani

tertnanifestasikan dalam hafyalg,baik, sehingga ;ilil;r;sulullah,
mendoakan orang. yang memifi klnya; sebagaTii""a t"ir"""ii"rt sit"
dalam pencarian ilmu dan ketawadhuan. Pengajaran terus-menerus
dalam sernua keadaan, baik ketiiia m.megang "titr"ru"n,ao" 

ketika
menekuni ilmu secara kh..rur. partisipasi sEfi"h;;il; fi;Jil;;
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Dia berperang, juga menjabat berbagaikepernimpinan. seorang rabbani

-.t"t.'"""f<#"frit All;h secara paripurna dtn utuh, sebagaimana

diperintahkanolehAllah'Azzawaiallz.r:'' 
ri I : 1' I : "'ir

Di dalam Mukhtaar ash,sh;nfuan aisebutkan: :Hsla- shiddi| i^lah
orang yang terus-menerus melaku kan nthdiq' ; (p.embenaran)' Juga
bqra;ti or;g yang.perb.qatannya-me.mbenarkan perkataannya'

,^hiiq ;ftetika di'wah disamiraikan kepadanya, ia tidak me.nunda'nunda

p"r,urif""n sama sekali, Pada ha{ gelistiwa Israr dan"Mifraj; iN segera
'*.-p"r""yui; dan pada hari Hudaibiyah, ia seg9r3 m3n9r!13 @erjanjian
aamai). Ini adalah pengaruh tashd'iq, karena tidak ada shiddiqiyak tarrya

ad,any i t as h diq . pa}a z-aman y Lng kacau se karan g ini,.banyak or4ng yan g

lar:i dzrri shidaiqry"h y"Whakiki; akibat tekanan p-em1kira1 mateplistik,
Sat rrl"t, .dan niisn syahiat. Mereka,,mgmbaWa beglag-a1'nash kepada

pemahaman-pemahiman yang tidak benar, dan- melakukan pefl dekatan

irepada beragam golcingan manusia dengan berbagai 'p-errlganan- yang

tiiuf. ai;"-'in oieh fikta yang benai bahkan teikadang mcreka

nt.try*gk"l beberapa nash lang benar. ilagaimana hal itubisa disebut

,eAigaiinldnqiyattinarpuit"nan-gtgyainyaperkataandenganamal,
s,rns;rrh terlafu-mini m, SnUa;q4"n tidak sekedar sesuainya perkataan

den[an amal saja akan tetaPijug€Pencarian keleTpulnlT secara terus-

-"n""-. dalam rangka menegakkan tuntutan. Bukankah Rasulullah sarv

bersabda:

Av$rry i't:a, 6:r*.ii3:r:4 h7

b. Iman.Nlahberfirman:

iiitu"riftr;"i.9rr3.Alj,4i33;t,gt;:,.$i;

|3.G, Utir j
" Se se orantg sennnlias a bukiht banU dan SelhlU' irqncari heb enaran"

n;"eg" i;"l"t i; 
"XieU"n 

sebagai'martg;yang shiddiq." ' '

Dari nash-nash yang membahas tentang as-sab iEt4., ash- shiddirynt,

al-Muqarabun, dan ash-Shadiqun, kita dapat mengetahui maqam-

maqafi shiddiqiyah. Bertkut ini kami paparkan secara ringkas'

BEBERAPADEnrunrsnlDto'r' ,'' ', ' "

a- shidryt lisan (benar dalam lisan). D antara htl yarlg masuk ke da-
lamriva adaldh keiuiuran dal-am memberi kabar dan janji'
Shiddiqtya& menunlul sesuainyalal dan perbuata-n dgngan perka-
t"an. ni,iUila ia mengucapkan AllahuAllbm' , ma}a hal- nya (kea-

daan hitinva) iuea alkan inerasakan hal itu. Apabila ia mengucap
'Iwahn narbioiulla' twaaka nasta'in', maka lnl-ryajtrga demikian,

"ifui hanva beribadih dan meminta pertolongan-kepada Allah
lemata. Aiabila ia mengucap-kan'Waiiahtu waihi lilladzi fathoras
samaoutaiiwalardh',makihal-nyapundernikian.
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!' D an orgW- y$ ; lalg b erieran hcpada Allah, dan. fiasu l- Ny a,
7lryre ka .itu f4qtgh, 4 n:: hiddiqurl dan para syahid dj, sisi tuha;
nrcreha..." (al-Hadiid: 19) - 

,

Karena itu, tanpaiman;,tidak4kah adaskiddiqiyah.,,,
Mernadukan imandan amal shalih, Allahber.firman: .

d.

€.,;
I

f..
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. rrBogt or,ang-orailg fahir gang berhijrah. yang.dikeluarka.n- dari
, , n"*}W l6ta*i.iureni dinha'rti mereka; hargna tanghar,ap-

ki-ninia'dari Allah dan heridhaan- Ny a, dan mcreha mcno long Al.
tah dan Rasul-Nya, Tngreka itu adalah ash-Shadiqun (orang-or-
ang yang benar). " (al-Hasyl: 8)

Selain itu, Anda juga berkewaj iban merealisasikan maqary-.ry,nqa'n

irir-,."p.rttmitiqabalz(perrga{rsan\-danrrusyahatkh'(p9ny9k;

"i""t. "ait" 
z "Bahtia ewhhu ieribadah'hepada- Nya seolah- olah

;Ai;i; met;hat-flya, Ealau engfr,au tdah melihat:Nyia; maha
se?angguhnyalamblihatmu." 

- ;

Tujuan mere ilrsasil<an'in$ alndah i4lah agar iampbi'kepada'taftvra:

. "Dan orang-orang yang brtn'iahgdah (bersungguh-sanryh)
dalam ( asind l<;r;ii iana mni gn -"ry 

me ru.nj utui mere k* i a lan -

ial.an ka;ni, dan segungguhnya Allah beserta orong-orang yang
-berbuat 

baik.!' (al-Ankabuuc 69) '

" Dan orang- orang yang mempero leh -petyni ul, Ia alan me nn'mb ahi
. ntereka peiuniukldhn\sl yP" mem6enkan hepada mereka tahwa

- mereha. " (Muhamm adz 17)

Anda juga haru g ln e re alis as-ika n tru qaqt 
.syuku 

r, yang m e rup akan

derajat paling luhur dalam matqarn-mltqam Islam.
,,Dansedikitd";';ffi:;;;;;-{;';;;;;"^y,,kur."(saba':13)

g.l , Merealisasikan kes'ucian jiwa: ' " ', 
'

'Sungguh b eruntung oraVg yang nytnber1pll?ry.?t d?n .*1tgguh
celakTorang yang rizrusiniry"." (Syams: 9-10)

i"iirJnryyanr'n rnfs 9.". *"i"";i*u1 , k"Ti tell! qengkajinva
secararinciiul"Inba.tkoMeisui&an7;wa.Vaiimeliputikajiantentang
berbaEai sarana tazlnyah,membebaskan diri dari berbagai akhlaqyang
burulimerealisasikan beberapa maqam, danberakhlaq dengan berbagai

akhlaqyang terpuji dan hasil-hasil mensucikan jiwa..

Ini semqa Ermasuk dalaln kategori shidiq.lik^ s6eorang teryls-menenlq

berupara mencarinya" maka ia akan r.nenj dishfuldiq. Al-HikamFng disusun

oleh ibiuAtha' tehL menghimprrn perjalananFng men-d$arl bag Tln?ilah:
manzilah (ienjang-jenjairg) ilan 

-miqam-riaqam 
\t. Dari sinilah kami

;&""oili,'[jEr;"iiii%'"ili ir:riiian o*ed r"q' pps mpmbaatu

.rnt t rrii,iiiu*i det il-ddtait topit ini. ,\>"lagi beliau adalah salah seorang

tokohyang menguasai syari'at dan tasa\ ruf di zaryagnya- Ia bergury kepadl
p-u tit ofi di zimannla, yaitu Abul 'Abbas al-Mursi, salah- s.go1a1g-gurid

lhritokohpadu"a-rqtrJ4-)rituAbulHasanasy_-Syadzali Di'da.lVynal-Hikam,

ia telah menghimpun pengalaman-pengalaman pribadinya, dan ;uga
pengalaman-p".ngui^- 

" 
ooiog-or"og trtailt.lo aari par4 tokoh perjalapa.4

ipiritualmenujuAllah,selamalnrrunyangpanjq-lg., ., ::;, :,r,.
Jika upaya ini tidak bermanfaat, paling ti9a!-akan ryelg!ruatkan

bahwa di aias kesalehan dan orang-ofang J{eh, d! atas kebaikan dan
orang-orangyang bailq ada beberapa dngkatan, yaitu tingkatan as- Sanb'iry'n
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al-Muqan:abuVdagtrngkatanask-s.hiddiqnnar-rabbaniyym.Itusaja
sudah bermanfaa! karena ilmu mendahulrri amd. TidakkahAndaperhi-
tikan firman Allah Th'ala:

' .1,1.'+
'! Se s lrygguhny a orang- orong yang b erhati- hati lantaran tahut' hapada Tfuhan mereha. Dan orbng- orang yang tidak membuat s ehutu
de ngan 7 yh"!, mere ha. _D an Oiang- oiang ydng *inib, ertkan' bpa
yang mcreka herj ahan, dengan hati yang tahut, b-ahw x attya. nterika
ahan hembali hepada Thhan mereha.- Mereha itu adakk orang-
o-rarrg.rwngbercegem.di4".tqryQrclahuknphcbaihnqdanhmerntfi a
tncreka mcndahului. " (al-Mu"minun: 57-6 1 )
Al-Baidhawi dalam menafsirkan kata'lzli.hna' yung terdapat dalam

1yat di atas mengatalian bahwa maknanya adalah 'A;EF"J fldt;;y"j:
Dan dalam rnenafsirka n'Wa quhbuhum wafilah' Ia mengatakan: ttati
mereka takut kal4u tidak dite;ima, dan tat<u't t<atru tia"t Ep"iJ";;;;
cara yang selayaknya, hingga mereka akan mendepat huluman. Inilah silat- '

sifat as - &abiry atau al-Muqanabun. Menginlatkan istilah-iitilah lang
luhur ini sangat penting di zamankia yang hampb spirituat ini.
' 

- 
Saya selalu bertanya jika ada'orang yang saya-cintai, teman, atau

saudara saya yang meninggal: "Bagaimanakah hhatimah-nya (akhir
hayatnya) ? Apakah ia menin$gal dalam imanyahg sempurna?" Bahkan
kesibukan yang menylbukka-nku adalah membahas api yang memluat
akhir hayatitu menladi baik. Inilah yang merisaukan iuti oti- th;da;qun
dan menguasai hati orang-oran gying rarif. Dari sinilah dapat diket hui
bahwa membahas tentirng api yang meirguasai hati pada waktu
mdnjelang kematian adalah hll yang patut-dipeihatikan'-'oleh kaum
Muslimin. Hal yang menguasai hati minusia pada waktu menjelang
kematian hanyalah keadaan yaang ditetapkan oleh Allah semasa hidupnya-.,
lxpabila lnl-nya selalu dzikir, hatinya terjaga (sadar), nurqat ah (waspadal
dan'mengingat hari akhir, maka yang diharap adalah bahwa hailituakan
menjadi hal-nya pada waktu menjelang kematian; sebab kalau tidak,

i ...1.
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sungguhsangatberbahaya. :

- 
bari sinilah, maka para ahli v.luh (perjalanan menuju Allah) d"l"T

at irid hanqnnya selalu bdrusaha untuk menghimptrn pgngmqata-n kepada

hari akhir, aliHr, dan muraqabah. Mereka memulai wirid dengan

pengingatan hari akhir, mempe-rhatikantemltial aan kehi{gnan setelah
'matl; tdmuaian mereka berdzikir kepada Allah dengan wirid-wirid yang

biasa mereka gunakan untuk dzihf d-an mengakhiriwirid rnereka dengan

rmtraqabahkirena Allah. Mereka akan mengtilang-ulangnya siang dan
malam sebanyakyang mereka mamPu.

Mudah-mudahan dengah buku ini saya dapat mengambil dan mem-
berikan manfaat tentang masalah ini. +

Sesungguhnya mend asar}en shiddiqiyah pada sh'idq, dan menge--

tzhui shidq-dilarn terminologi Islam, merupakan masalah yang mutlak
sangat pen-ting, sebab hal inilih yang menentglraq srapa pihakyang layak

di;atikintenian,sebagaimanaperintahAllahTb'ala:'' i'

t6.iai'{i;tfi)';i
"Hai orang-orang yang b:niman, bertakwalah kepada lllafu^|an

jadilatt. hn ru sehilian henattm ash-shiddiqun " (at':I?iubah: 1 19)

Jika hal ini penting di semua masa, maka pada masa kita sekarang
menjadi lebih penting lagi. Karena masa kita {al,ah masayang penuh
dengan fitnah, hawa iafJu; propaganda yang batil, ajakan yang antata
kebi'ikan dan kejelekannya bercampur aduk, seruan para penyerunya

hanya pandai berbicara tetapi tidak melaksanakannya, atau seruan-se_ruan

yang slcara lahir para penyerunya adalah saudara tetapi sesungguhnya
muJuh terselubung, lebagaimana ungkapad: "Musuh terselubung,
kawan secara lahir."

Ada orang-orang yang terlihat alim atau rabbani, tetapi m9rek1
terperosok ke d--alam 

"piyu"g 
dilakukan oleh sebagian ulama Blli Israil,

sehingga tidak ada amar ma'ruf dan natri mungkar. milofoh y^gdibeltkan
bai'at (anji setia) yang sudah dikenal itu pun hilang. Semua itu membuat
seorang Muslim di zaman moiern ini kebingungan, tidka tahu dimana
harus rneletakkan kaki dan di tangan siapa harus meletatkan tangannya,

bahkan pada satu aliran saja terdapat berpuluh-puluh bentuk. Jalan
keluai dlri ini semua adalah dengan mengetahui hakikat shidiq xgar
menjadi orangshadiq (yang benar), dan bersama-samn dgngan orang-
orangyang benar.

Kenalilah kebenaran, niscaya engkau mengenali'qrangnya. Kebe-
niaran tidak dapat dikenali dengan jalan n'rengenali orangt66ng, tetapi
orang-orang itu dapat dikenali dengan jalan mengenali kebenaran. AP"-
bila seseorang mengenali hakikat shidiq, niscaya ia akan mengenali haki-
kat shiddiqiyih, mnnzilah dan maqam-nnqam orang yang memilikinya.

Di antara hal yang dapat membantu mengenali slflat sh'idiq dan
shadiqun (orang-orang yang benar), adalah mengenali kedustaan dan

Wtpn4jiqi
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orang-orang yang berdusta menurut terminologi syara" sebab dengan
mengenali lawannya maka sesuatu menjadi jelas. perintah untukberida
bersama-sama dengan shadiqun (orang-orang yang benar), berarti
menunjukkan keharusan meninggalkan lieberadain di lingkung orang-
orangyang dusta.

Larangan keberadaan bersama suahr golongar\ seqrra otomatis berarti
bahwa golongan itutidak benar. Dengan rambu-ramuu ini maka terjfiiablah
persoalan dan problernatika zamlnyang terpenting, hing" se."or.rng d"p"t
mengetahui di mana posisinya, dan di mana seharusnlra-ia berada. - .:.

Karena pentingnya masalah ini, maka nash-nashvang berkenaan
9""g.ul masalah ini demikian banyak dan jelas. Kebeiadin bersamaj.u*"'u! tlpasg! haf yang. dianj urkan oleh lilam, sedang;kn rn{oraqah
(memisahkan diri) kepada.suatu pihak atau 'uzlah dirinya itu narus
dengan pertrmbangan sy_trl! se@ngkan sikap menyempal adahn suatu
bahaya. Di antara sunnah Allah ra'ila ialah 6ahwaianya Ia menjadikan
petunjuk-petunjuk iru begitu jelas, sehingga menjadi irujjahyang nyata
atas manusia.

. "P.!f !4".ntqn AUaI r:c?ry?--rylykan iman hama, sesungguhnya
AI lah Maha Pe ngasih dan M aha pe nyayang hepada *";;i;. ; (i_
Baqarah: 143)

. Persoalan terpentingy?ng tidak mendapatkan perhatian serius dari
kaum awam dan kaum hhawwash adalah persoalan ,buiiiy"n.
Rabb an'iyah y angmerupakan warisan-iengkap'-d;t R".;iliiafu s6p ini
merupakan tuntutan umum dalam syari'ah. setiap Muslim dituntut
untuk merealisasikannya menurut kadar kesanggup'annya. Akan t"tafi,
di an tara orang yang mene kuni ra bb aniyah ini t?ak adi y aigberusala
dengan sungguh-sungg.ul untu-k mengantarkan setiap M,.rt-i- sampai
kepadanya. sementara kebanyakan kaum Muslimin karena lalai, ti,ilt
mencurahkan kesungguhan untuk memperoleh tuntutan ini.

Allah berfirrnan:

tlilo,4JtrPt?3r'|#s({{Jfe1i',:tir*::,6rY
6)tii i,# ?Ktuffit 39 6{ 3 iot E i, v J((1

$'otr'K$6,t
'irilahlaly patut bagi seseorang. ya\tg oreh,ittol, diberi ar-hitib,
hueum dan henab'ian, kemudian'ia berhata hebada manusia':
"J adilah hamu s e hal'ian harnb a- hamb a b agthu s e tiln eim.' Akan* tetap'!:. 'Jadilah hamu sehar'ian rabbanilylq a""g""-iibiu ka;;
sehal'inn m.engaj.arkan ar-hitab, dan deigai ,"iiu i"iu sehal,ian
mzmbacanya...' (Ali 'Imran: 29)

. Ayat ini menunjukkan bahwa setiap orang dituntut untuk menjadi
rabbani.
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Allahberfirman: i

" Se sungguhrrya pada diri fusulullah ada teladan yang baik b aginw,
bagi orang yang mengharap Allah dan.hari akhir, dan.banyah
mengingai AllaE.' (al-Ahzab: 21)

Setiap Muslimwajib mencontoh Rasulullah saw. Di antara sunnah
Rasulullah sawadalah bahwa Beliau mendatangi semua sahabatnya, dan
memberikan kepada mer'eka semua satu macam pemberian.'Beliau
mengatakan:

"Aku ini hanyalah seorang pembagi, sedangfr,an Allah 'Azza ana

Jalla mcmberi."
Dari upaya Beliau mencurahkan kesungguhan terhadap kaum

Muslimin agar mereka menjadi rabbaniyinyang mewarisi kenabian, maka
kita dapati ada sebagianyang sampai ke.puncak, dan sebagian ligi berada
di kaki bukit, tetapi mereka sedang mendaki. l

- Sesungguhnya dalam masalah ini telah terjadiberbagai kekurangan
dan kemunduran, akan tetapi kita harus berusaha menyempurnakan
kekurangan tersebut.

Menurut nash al-Qur' an mbbmtlnhberarti membaca (mempelajari)
dan mengajarkan al-Kitab. Allah berfirman:

"Akan te tapi j adilah hnrmt se kalian' r abbaniryiq dengan s eb ab karnu
sehalian mengajarkan al-Kitab, dan dengan'sebab karnu
mempelajari." (Ali'Imran: 79) 

"

Rabbaniyah juga berarti melanjutka nhhituhperjuangan para Nabi
untuk menegakkan Islam. Allah berfirman:

"Dan berapa banyah rnbi yangberperang bersamnnya Ribbiyyrn
(para pengihut agama Tuhan) yang barryah. Maka mereha iidah
menj adi lemah lantaran apa yang ntenimpa mereha di j alan Allah,
dan mereka tidak menjadi lesu serta fidah mundur, dan Allah
bersama o?ang-orang yang sabar Dan tidahlah perkataan mzieha
itu melainhan bahwa mcreha mengatakan: "Wahai Tilhan hami,
ampunilah dos a- dos a harni dan tindakan kami yang melewati batas
dalam urusan hami, dan tolonglah hami atas orang-oran{ kafin
La lu Al lah me mb erikan hepada mere ha,ganj ara;n,' dunia dan
keba'ikan ganj aran akh'irat, dan Allah mencintai orank orang yang
berbuatbaik." (Ni 'Imran: l+6'-l+7) :

b'iiahsarn.
Rabbaniyah berarti: shiddiqiyah (sikap yang benar dan membenar-

kan), ilmu, hikrnah, dan mewarisi kenabian dengan da'wah, amal,hiil
(keadaan ruhani) dan qudwaft (keteladanan). Rabbaniyah tidak akan
dapat dicapai kecuali dengan

,P-,yi?h,:e,t,tf iJt
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a. Dzikir
" Sesungguhrryta pada diri Rasulullnh ada teladan yang baik bagimu,
bagz orgng 5yqng mengfuarapkan Allah dan hari ahhir serta binyah
menyebut Allah.' (al-Ahzab: 21)

b. Dirasah (Metakukan Kajian)
"Jad'ilah hatnu sehalian para rabbang dengan sebab harnu sekalian
ryngajry4?n al-Kitab, dan dengan sebab-kamu mernpelajari"" (Ni
'Imran:79)

c. Berafiliasi kepada Rabbani;ryun

"Dan ihutilah jalan orang yang hembati kepada- lfir. " (Luqman: I 5)

"Hai orang-orang yang beriman, jadilah hama sehalian bersama-
samn dengan orang-orarrg yang benar." (at{bubah: 1 191

I{arena al-H'hanz laryalbnu Atha' banyak berbicara tentang adab-
adab Rabban'lryun baik dari segi lahir maupun batin, dan jalan untuk
sampai kepada rabban'$ryah .secaia lahir dan batin; maka kami
memilihnya sebagai salah satu sarana untuk'menghidupkan kembali
tuntunan-tuntunan ini.

Saya kira Anda sudah tahu tentang motivasi,kami
ini, dan ini adalah seri terakhiq sebab kami telah menzuri
risalah kami yang berjudul: Ihlwa' ur
rabbad5ryah)

(menghidupkan

Maqam shiddiqiyah pada umat ini telah melemah, dan kami sudah
penjelaskan pahwa penyebabnya adplah ketiadaan atau kelangkaan
kalang_an rabbaniyun. Padahal merekalah yang dapat memberikan
pendidikan secara sempurna. Karena kebanyakan olang-orang yang
menekuni masalah ini pada kurun-kurun pe rtama adxlah para sufi,-atart
orangyan$ mengambil manfaat dari.mereka atau berguru hepada mereka,

9-edang *9r"k1 hampir sepakat untuk menerim akftzb al-Hiham larya
IbnuAtha' ; sebab terlayla, al- Hikam berbicara tentang hal ihwal orung
fgg be1{an menrtju sbhldiqiah danrabban$ryatr, jugaEerbicara tentang
adab-adab shiddiqtn dtnrabbaniy'in, mal<tsaya berpikir untuk meng-
ajarkannya kepada sebagiag ikhwan. Dan buku yang ada di tangin
pembaca ini merupakan hasil dari studi tersebut.

. Saya-memrllhal-I{ikarz lbnuAtha' karenapertimbangan popula-
ritasnya, karena telah mendapat keperc^yaan dari banyak kalangan,
karena memuat hikmah-hikmah yang menakjubkan, di samping kaiena
beberapa bagiannya dipahami secaia keliru, sehingga'meniribulkan
kekeliruan-kekeliruan besar dalarn halaqah- halaqah laumsufi. Karena
itu studi tentang al-Hiham ini merupakan koreksi bugl.pemahaman
yang salah tersebu! di samping pendalaman bagi satu disiplin ilmuyang
nyaris terhapus.
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Di dalam buku aI- I klut aan a I- M* linam : Ru'yatut Mirn d D aat lri l
(IhhzpanulMu^stimih:I{esaksianOrangfialanl,disebutkanbahwaal-
Hihanpernah diajarkan di'markas lktnn'anul M{rslimin;I&tmi diberiiahu
oleh s;u kami, Svaikh Muhammad al-Hamid,bahwasairya Ustadz al-'
B"ttn"" mengajarkannya kepada orang-ordng tertentudari para muridnya.
Bahkan beliau telah merrUlis'btnpai Catatan atas sebagitn Sqrahlnya;
Namun karena tidak ditemukan naskah tentang masalahini daii Ustadz
Hasan al-Bannayang sampai kepada kita, maka semgga s?ilsyCIrahy?ng
difulis oleh salair se-ordng dari anak didik.madrasabnyC iniirnerupakan
pengganti darinya.' ;bi aaUttt risalah llgrca'ur Rabb'an'iyyahl, kami sebutkan bahwa
rab b aniyah xdaltli ts a qajah (inte Ie kualtng ;.i 1le\Xspiritualitas; ddn

amal,''Iidak'diragukaniNgi, bahwaa l-Hikam,ilkadifah.arni s'ecara benar,

sebagiarrnya UerLi teqtaig tsaqafgh para.rabbay, selagian'lagi berisi
aspef akhia qpari rabbazel dan sebagian'lbinnya leris! tentangpening::
katan spiri tual bagi penun tut ra Ub mtlyah. Apabila spiritu4litas berarti
mengenal Allah dirilegi hati, dan melaksanakan haghakrubuabiyyah'
(ketuhanan),malaal-Hihitn banyakmdrnbantujalan'ini."-'i: I :' 

Saya berobsesi,untuk menulis'dua rnacam fiqih, yaitn frlih besar
dan fQih ts'b es m &serta dasar-dasarnya dan'ifunu.ilmu Penbanhrnya:
Ua{ya- saja saya mendapati bahwa dalam serial H al Mar&'a7'ini sudah :

memadai sehingga tidak perlu lagi menulis sribuah hrlisan tersendiri,
tentang masalah-masalah aqidah dan niasdah-r,nasalah,fiqih.Akan t€9Pi
sayu mlrrsa perlu rnenuliJ hal.itu dari dua sisi., Yang peftarna &dalal
tentang p.ntingnya studi dua .fiqih ,tersgbut,, kalsn'a;tu:sala 'meoulis;.'
J aulaat jil Fiqhaii at- I{abiir ut al Akb aT.Yang kedua adalah sisi tasauruf,,

yang sangat penting untuk dituliq,, karena itusaya m5nuli,s M'$ryandn'
ar.Ruuhiyyilz. Mengingat sebagianr orang'berpendapat bahwa rineian-
rincian pida-kitab terlebut, baikdalbm hal-hal teori maupun operasional ;

tidak mencukupi, maka saya,rnenulis dengan ringkas al.Msstakhlash

fii Tazk$yatil Anfis; dan Syarah lIikam ini,trnfuk rnelengkapl !eku:
rangan. Slya kira liga kitab tersebut oulnrp unluk mqmaharni perjahn-an

hati dan ruhar-ri menujuAllah. Bablbab dalam,kiAb-kitab tersebut saling

menyempurnakan, uhtuk mequtupi kekurangan,y4ng m-el1r,balayakan

dalam misalah-masalah yang berkenaan d,tng?o h1ti, spiritualitas, dan
akhlaq yang menimpa zumunkita ini.

'.M*.rtut saya, al-Hiharn terlagi atas.,trga bagra.g pokok:

Bagian pertann: Tentang dasar.dasar.dan pemikiran umum yang

rapndorongperjalananmenujuAllah. ' ' ,, ,. ii;i- '- - ",,',
Bagian he &ta : Tentangperj alanan seonng Mwid dari aural hingga

akhir.
'kgfum ketiga:'Tentang a dab pua'afrf (yang sampai'pada makrifa$,:'

orang-o"rang ying sudah-sampii, pa'ra iyaihn dan para rnursyid
(pembimbing).
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. , ,: Di dalaqal-Hiham, Syaikh $nrrAttra' geqgaja rnengunakan r,netode
pengglangan {alq.nl umian, untuk menyegarkan ingatan tentang masalah.
masalafu prinsip dafarn perjalanan,mgnr{u $l1ah y,ang ingin {iter4ngkan-
nya secara mendalam. Dari sini Anda akan mendapati pemaparan yang
sa.ling,ber'taitan,. ak4n tetapi,.spbenarnya nilai.gilai yang terdapat di'
dalarnqya sanga.! {ibutuh-kan oleh,qt4qgyang mqnuju,kepadx kese,ppur-
naan, apabila, difahami gqcar4.benag,, ', :

' , , Sesungguhnya al.Hikaut<merrbic4rakan dEtalil.detalil,amal dan
hakikai.hakikat hal yang sangat dibutuhkan ole[.kaum Muslimin,l/..
Htlam juggmembangkitkan keinginan kuat untuk memperoleh ruqarn
ash-shiddiqir1., ashlShal'ih'in, or4gtg1gyang'aif, danpa;aragQwi.ktilah
yang rnembuatnya mendapg keSercayaan dari lgrbagai pihak. , , , ,

. Illla a l- Hikatn dtjelaskan dgngan syarah yang,iernlh dan, memadai,
sehinggaahli; fiqih puas denganny4, para sufi rnerasa senang.kepadanya,
dan seorang salafi tidak mendapatkan peluang untuk'menyerangny4'.,
rnaka barangkali halini merupakan faktor,pendorcqg unhrfr keluar dari
perdebatan sengit tentang masalah yang tidak perlu bahkan melemahkan
upaya untuk mencapai ridha,Allah tAzzawalalla: 

,

fidaklah,cukupjika kita hanya mengatakan salah terhadap berbagai
masalah, tanpa:member,ikan pengganti yang,baik, sebagaimana dikemu-
kakan oleh lbnu Thimiyah dalam lqtidhaa.ash-Skiraath al-Mustagin,
terlebih lagi dalam maiahh ini.

;, Perjalananspirinlal rnenujuAllah terasa sangat mendal,un penga$hnJa
pdda jiwa,manusia, tetapi'semehtara ihr' manusia pun'berlainan tingkatan
dalam masalah,ini,. tetapi keinginan untuk memperoletr.kesempurnaan
telah .menjadi' pendorong untuk mengrnpuh jalan ini- Deniikian pula
kehausan hati dan ruhani untuk lbergaull rsecara khusyui dan ikhlas
dengan Allah sangat dirasakan kebutuhannya. Dalam padaitu Adda pun
harus mengatakan kepada manusia bahwa inilah jalan yang benar,

Saya berharap semqla .qy4 rah ini dapat menghilangkan berbagai
kerancuan, dan memberikan penjelasan ying gamblang iehingga bisa
diterirna oleh setiap orangyang bbrsikap obyEktf.

Saya senantiasa menunggu berbdgai sarhn dan kritik yang benar
untuk perbaikan dan revisi buku ini pada terbitan'berikutnya, insyaAllah.

Sebagaimana telah kami katakar.,al-Hikamterdiri Aari tiga tagian:
Bagian pertama berisi Mukadimah dan dorongan untuk menempuh
perjalanan menuju.allah.,Bagian ini berisi enam fasal, di mana Syiikh
Ibnu Atha' membicarakan pokok-pokoh pemikiran yang,harus
dipbrhatikan oleh orang yang berjalan,menuju Allah. Seolf,h-otal Syaiktr
IbnuAtha' mengatakan: "Inilah jalanyang benar, dhn inilah pengertian-
pengertiannya. " Setelah ia mengenalkannya kepada Anda, dan Anda,pu*
sudah merasa ingin mendapatkannya, rqaka kernudian ia mengatakan:
"Mari kita rnulaiberjalan dengan permulaan yang benaq yaitu melalui
Wali Murryed (pembimbing) dan dzikir yang terus-menerus. Sampai
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di sinilah kemudian ia memulai Sengan,bagian,kedua;,yai1* f€ntan€
adab murid, dan ini dilaqiutkan hingga akhir fasal ke tujuhbelas, di maoa
seorang salz,t sampai pad a maqarn'bqqa-t (kekekalan) se-telah melampaui

Sefirua perhbicaraan Syaikh, Ibnu Athai berkisar' tenbng mxtqarn-
maqam shiddiQetn dan rabbad14run,: ata;rr tentang,perjalandn,menuju
maqarn-fnaqarn , tersebut, yritu maqam-=rnaqatn yang sedikit para
penempuhnya dan orang yang telah merealisasikannya, Allah berfirman:

"Dan as-Saabiqun adalah as-Saabiqun. Merehaitu adalah orang-
orang yang diharnpirhan.'Di surga keniktnatan. Banyah dari or-
ang-orang terdahilu, dan sedikit dari orang-orang belakangan,l'
(al-Waaqi'ah: 10-14)

Se sunggulinya orang yang tblah rnencap ;ai rnbqam shiddiqfyah p asn
memiliki kedalaman iman dan' amal.' Terkadang' ainal se ot aiig s hiddiiq
sama saja dengan amal orang'lain; bahkan kadatg,kadang ledih'sedikit
dari amal orang lain, lalu apakah yang menjadikannya sebbgai'seorang
'yang berpre d\kat shiddiiql Anda akan inendapati seseorang'mengerjakan
amal perbuatanyang sama dengan yang dikerjakan brang lain; ainal
perbuatannya satu, tetapi orang yang men$erjakannia bisa menijadi
skiddiq, shalih, atau mund.fik Karena te?npatr rtijukan terakhir adalah
hati.rTempat rujukan maqarn shiddiqiyah adalehhati, baik'menyangltut
masalah iman, maupun masalah hal (keadaan ruhani) yang selalu
rnenyertai amal:' P.embicaraan Syaikh lbnu Atha' padaakhitnya merujuk
kepada rahasia-rahasia hati, baikyang berkaitiin dengan iman maupun
.amal. B eliatr'menjelaskan kepada kita te ntang rahasia-rahasia' hati yang
seyogyanya difahami oleh rnanusia, yang :melaku*an arnaL' Ketika
berbicara tentang hati, ia,membicarakan'tentangfual;fual;yang s;ehanisnya
dijauhi manudia; dan hal-hal yang selayaknya direalisasikan. l

, i'Su.b"gaimana teldh'kami katakan,:bagian'ketig a'dan al-H'ikav2 fungla
'hkhir berkisar tentan$ adab para hrif dan para"sya'ihh'yuig1'abbtnti,
baik adabyang bersifat lahir maupun batin.
' , : , pbda perrhulaan kitab tersebut terdapat nuldlan biografi Syai*h lbnu
Atha' yang ditulis olehrlbnu Ajibah. Ia mengatakan:'"Beliau adalah Sjaikh
Imam T:ijuddlin, nrjwman al-'Arifin (,riuu bicara para,'fuif), Abul Flddhl
Ahmad.b'in Muhammad bin Abdul Karirnr bin Abdtu Ratiman bin.Abdullah
binAhmad bin Isa bin al-Husein bin 'Atha'illatr, be'rnasab al-Judzami,
.bermadzhab Maliki, berkampung halaman Iskandariyah, seorang sufi
sejati dan bpraliran.tarllatasy-Syadzali. Beliau adalah orang luar biasa
dan dihormati pada zamannya.Ia meninggal pada bulanJumadalAkhir
tahun 789 sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Zarwaq."

Di dalam ad-Dfuaj al- Mudzahahab disebutkan bahwa ia menguasai
berbagai macam disiplin ilmu, seperti: tafsr, hadits, fiqih, ushul, dan lainnya-
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Beliau adalah ahli ilmu lslam' menurutperidekatan atrli tasawuf. Juga seomng
penasihatyangbanyakdidengar.dandiikutiorang., i :.:,,'

, Saya berkata: Gurunyayaitu Sydihtr Abul Abbas al-Mursi melrgakui
keunggulahnya: Di. dalam Latha'ful Mirlan ia,triengatakan:'Syaikhku
mengaakim kepadaku: "Tbtaplah, kirena jika engkau tetap begitu; niscaya
engkau akan menjadi mufti dalam dlia madzhab." Maksud,duarnadzhab
adalah Madzhabahli syar,i'ah atau ahli ilmu lahiq, danmadzhab ahlihakikat,
atau ahli, ilrr;ru batin. Beliau juga mengatakari: ,"Demi Allalf pernuda ini
tidak akan meninggal, hingga ia menjadi seorang da'i yang menyeru kepada
Allah.fl Beliaujuga mengatakan:,"Derhi Allah, karnu akan memiliki urusan
besar. D. 

"emi 
Allah, engkau akan m ernili\i urusa4 !g9 ar. ]i

Al- Hiham yangakaq Anda baca dan akan Anda p elajari syarah-nya
ini, cukuplah menjad,ibukti bagiAnda akan kehebatan kemarnpuannya.
Di dalamnya terdapat keterangan yang sangat rrengagumkan.;Bahkan
Anda tidak akan mendapatitauhr{ yang lebihtinggi darinya. Amda akan
mendapati di dalamnya adab-adab yang luhur, dan penge,tahuan.rahasia-
rahasii hati, di maniAnda tid4k akan-mendapaiinya'Lecuali di sisi or-
ang-orangarif.

Apabila sebagian be sar pembicaraan Syaikh lbnu Atha' difoluskan
: 
pada masalah-rnasalah hati, maka saya berusaha untuk mengumpulkan
,kitab-kitab ahlis sair,(ahli perjalanan) menqiu Allah, yan€ saya anggap
dapat menyempurnakan pernbicaraan Syaikh terse,but, lnlu tiap.tiap
bagian dari bagian-bagiankitab ini saya bagi mgnjadi duabab. Pert4ma,
bab yang berisi pilihan dari kata-kata kaum sufi yang sesuai'dengan
m4qam. ini. Kedua, babyang saya pergunakan qntuk menrsya.rah fa;al-
fasal dari bagian tersebul

fgur pembaca dapat menyimak pembahasan-pembahasan yang
akan dilaluinyal sr4fta saya himpun be,berapa hadits. Nabi, yang saya

letakkan pada awal buku ini; agar pembaca tahu bahwa rrj.a'na-ma'na
yang akan kita lalui ini didasarkan pada asas yang kokoh dalam sunn4h
Nabawiyat-\ dan bahwa ofangro(onB yang mgmbicarakan tentanBrahasia
?mal dan hati ini tidaklah mendataqgkan perkataan atauperbuatgan
bidlah. Karena itu, buku ini terdiri atas empatbagian:

Pertama
Kedua
Ketiga
Keempat

Sebaitsbaik petunjuk adalah'petunjuh Muharnmad sap.
Tuntunan.tirntunan untukpxaThalib. i

Tuntunan-tuntunan uiltuk pal;a Mwid. ".
Tirntunan:tuntunan untuk inra,'arif , pani syaihh dan para
rmnsyid.*

+t
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Penilahuluan*

':
pada bagian ini saya ingin mgnglngat$l.jenlang pengertian-

-f p"ng"riian y.ang slbenirnya pembaca tidak asing lagi manakala

melew.atibagian beiikutnya, yaitu berbagai pendapat para penempuh
jalan menuju Attatr 'AzzawaJalla. Saya mendahulukan ini, sebab al-
Xitab dan as-Sunnah berhak untuk didahulukan.

Pada bagian ini saya ingin agar seorang penempuh jalan menuju
Allah mengetahui tuntuian-tuntutan Allah. Para ahli suluA biasanya tidak
menyebutfan ini dalam kitab-kitab.mereka, sebab rnenurut mereka

tempatnya pada kitab-kitab lain. Bagian ini saya gunakan untuk
'membajak'lahan hati, menanami tlan menyiramnya, ag?r setelah itu
dapat membantu menumbuhkan apa yang ditanam oleh Pembuat
Syari'at.

Saya pilih hadits-hadits bab ini dari litabJam'ul Fawa'id,tqy,"
Muhammid bin Muhammad bin Sulaiman, dengan takhrii Abdullah
Hasyim al-Yamani. Kitab ini termasuk kitab yang paling lengkap
menghimpun s uRnah. Kemudian saya berikan cata"tan-c atatan ringkas
tentang hidits-tradits yang berkenan dengan mn qam ini.

Saya menulis buku ini, sekalipun saya tahu sebagian orang sangat

sensitif dan alergi untukmenerimanya. Sebagai jawaban untukmereka
ini, telah saya tulis sebuah buku lainyang berjudulJaulaatfil Fiqhaini
al-I{abirwa at-Ahbm Halyang menjadi acuan saya adalah isi atau substansi.

Karena itu, siapayang mempunyai'catatan'berkenaan dengan isi atau

substansi tersebut, iebaiknya ia menyampaikannya melalui alamat
penerbit, dan insya Allah akan mendapatkan perhatian semes'tinya.

' *Bacalah bagian pertarira bulo ini dengan cermat dan telili sebelum Anda lnembaca
bagian-bagian berikutnya (ed). '
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Literatur Islam sekarang telah dipenuhi oleh berbagai sajian akal
dan fikiran, bahkan masih sangatmembutuhkan tambahan letapi terdapat
kekosongan bu]<u-buku yang"menjadi santapan hati dan r.rhairi. Karena
i.tu sLy.a m9_ngkhususkan sebagiankesempatai untuk melakukan hal ini,
dan jikaAllah berkenan menelimanya, maka segala sesuatunya setelah
itu akan menjadi mudah.

Sesunguhnya lati qkan hiap bntaran kalim ath,ikrruh.saya berharap
s:moga apay-ang terkandungdalam buku ini menjadi semacamhikmah,
dan me:upakan pendoron[ untuk menuju al-Kitab dan as:Sunnah,
falena keduanya menghimpun hihmah. Akan tetapi telah dimaklumi
bahwasanya ada beberapa orangyang membaca al-Qur'an, tetapi hanya
sampai di tenggorokan saja, atau dengan istila.! lain: l,Imanmere&a tidak
Ttle-gu"i tengggryklnny-a." lemoga buku lni tlap'at mimbinlirrmewu-
judkan hati yang bisa dan layak dimisuki olih mdna-ma'na al-eur'an,
sehinggapenuh dengan hidayah dan cahaya

Berikut ini hadits-hadits* yang kami pilila sesuai dengaqtopik bulnr ini:
:..

Aunur Rafiq Shalih Thmhid, penyuntins edisi bahasa Indonesia

-Me-ngatakan 
bahwa mengrngat kete6ahn buku-ini maka terpaksa hadits-

Yait" yang telah diseleksi oleh syaikh sa'id Hawwa tersebut tidl{< dapat
dicantumkan semuanya. letapi-lmi menyeleksi ulang dengan tidak
mencantumkrn hadits-hadits y-ang kami.anggap sudah rultg"t p"oput.t ai
kalangan pembaca Indonesia. Mohon ma'af i6s-kebijakan iii.A

', \,; ,..
'

l-FF;1tI'.'E@Et p:rylr*u.n jlr"{,ghiTpyl hadits-hadits dari t4kitab hadits yang
terkemuka. Yaitu: shahk B-u.h!ta-ri- slnhih Muslim, surnn Tinnidti sunan Nasa'i sirmfr
Abu Daud, s-ytan l-bru' Mr^aiah, Mwnththa,' ImaStt MaLik, Masanib Ahrya4 danA6uya'la,
ad-Darimi Abu Bakar al-Bazza6 dan tiga kitzb fuIu'jam i"trabranl.
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tentang Spiritualisme*

ii\i'J.ry * e
, .t i.

our'r""rdrt ;,aifi:
' .6ri Jti:. nU r htbi',\'ri$ 43';;, +$

t*rr- It) - t

_ri Js .ofiIt
I ..-'

1. "Dari Abu Sa'id: "Akan lieluar dari neialia orang yang di dalam
hatinva ada setitik dzarrahdari iman.'f Abp Spfid berkata: "Maka
#"Gi"p^ )tttf irg"-ogu, hendaklah ia'membacd z' Innallaaha
b"y"7dhi"i,*;i*qoit"dionah."(Sest'ngguhnyaAllahti$aka$9
menganraya meskipun hanya seberat dzaryuh). (Diriwqyathan oleh

Tirriidri,- dan Buhhari secara rynrfu' , befiqitan denganhadits
"ryafa'hhyangpaniang.Demiki.anadUnafafs;r'Ibtwf<ai*ti(l/497)l

Saya berkata bahwayang dijadikaa-pkqral $i sipiAl!3h adalatr-g'na

yang tbidapat di'dalam triti. faiena itu, perjalanan hati inenuju Allah
merupakan halyang paling penting dan tak tertan{iqSt oleh kepentingan

i"i". fft"., y"ng -";Uahas tentarig itu memiliki keiluliaan Va1rg b9ga1,

bahkan hasil Ian tqjuan mempelijari al-Kitab dan as-Sunnah adalah

ztushul(sampai)kepadaiman.ianpeningkatanimim.','1'"':'

*P"og"ong kitab Jama'ul Faunid hanya nien5'ebutl<an'sadil'mpad hadits secara

ringkas, denfrn nienyebutkan perawinya saja. Pada muqaddiri.rah kitab terseblt ia mengatakan:
;Ki|"t, p"rurii menerangkan cira periwayalannya, seperti: "Aku mendcngar Nabi saq" atau ia

;";Adk^n, ,;O"ri...., ni"tn oyu"[." mJngtalLn'batroa ia me-natfut-kinryakahu. ia seorang

*"noBut, dan sya akan rnengatakan bahwa 'la me-rytngl-k'annya kalau ia bukan sahabat. Untuk
melensi€piny;; pada tiap-iiap akhir hadits, kami sebutkan 

-catatan-catatan 
-t{i yang {i!u+

otetr SiaifnAUdilhn Uaiyirnal-Yamaini. Kami juga mencanturnkan judul-judul bab dari kitab

Jama;ul Faunid pada tiai-tiup kumpulan hadits-hadits pilihan dari bab-bab ini.

l. 1t1s7 x;Lua min, Fadhtut-Imab no.5
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*..-.+-l Lr-) f){.,,lu. ) q) $t\ e*':J6 ,y : ttel (s2; - I

Z. Dari Abi Sa'id, ia me-marfu'-kannya: " Barangsiapa mengucapkan:
"Aku relaAllah sebagai Tirtran, Islam sebagai agama, dan Muhammad
sebagai Rasul, " makawajib baginya surga". (Diriwayathan oleh Abu
Daud. Dirianyathan pula oleh Nasa'i. Muslim dan Nasa'i
mengeluarkan hadits ini dari hadits Abu Abdir Rahman al- Habli
Abdullah binYazid dariAbi Sa'id lebih lenghap dairrya. Demihian
yang terdap at dalam Tahhrij as - Sunan Q/ I 5 4).2

Saya berkata bahwa ridha kepadaAllah sebagai liihan, Islain sebagai
agama dan Muhammad sebagai Rasul rnerup.akan tanda keridhaan terhadap
Muhammad saw, sebagai panutan dan seb4gai pemimpin Thnda keridhaan
terhadap Tfrhan adalah berserah diri kepada agama-Nya, dan rnenerima
qadhadanqadar-Nya ,

e:;s't-r+W ir AA,'tid[lJ' 'uA'*": 
1151iy - r

W,J'j"$|'aii|fif:.i) , Cii uejl,,G',Atitfit1
')i -ii ',i-iii "r t.ii ,y' : J,ui gjl'udl Jfli',y e #1
: Jui tot-'r;t '#i, ljti "iiui 'ri (1t ": Jri gtq ii, t'€ii,

rr a ' ^*.'#'rr- ir r i:-bbf'ii lt ygi 7j bjdi e i.j$i tl,
t;i i#?i , )ls'ip tp't gTi: fiU i;j Lgi # f
f.
-. . . t .a .o)t4r 4Jf LIJ

a

irJr plrtt e.',j!it|: iJri':' edttg':i cr,f ,:j.Jtis

;:ibli, ;ii '.*'t'J'.F-'^:t* jll, .ril' Jvlt *::.,u
gtu, ir t €)tq 1ir 

' i[" , iriii '*i l;E il; , Ju.Orbfs
, lJui,4J,#teti*i "i* 

6 t a:/t *.? e & v
r cr., ;F'ei '?J : Jui ,o;i e.+ e d.:'-p:i #.1u,!'
JE ,|it'bf: g:b, ,!-f [ , tjij ,iLi Y5 W bu'!;t
2. (l/3) Ibid, nomor:6.

42 SA'IDHAWWA



'c-ii "'$' t

3. Dari Abu Dzar: "Aku keluar pada suatu malam, tiba-tiba aku
mendapati Rasulullah saw beqjalan sendirian. Lalu aku berkata:
"sesungguhnya ia tidak suka kalau ada seseorang yang berjalan
bersamanya." Abu Dzar berkata: 'lAku mulai berjalan.4i bawah- naungan rembulan, lalu Rasulullah saw menoleh d+n mElihatlar, lalu
bersabda: "Siapakah Anda?" Aku menjawabl 'Abu Dzar,,SemogaAllah
menj adikanku sebagai tebusanmu. f ''B eliau bersabda :' 

t\Mahai Abu
Dzar, kemarilah!" Abu Dzar berkata: "Kemudian aku berjalan
bersamanya sesaat, lalu Beliau bersabda: "sesungguhnya orang-
orang kayaadalah orang-orang miskin'pada hari liiamat, kecuali
orang yang diberi kebaikan'(kekayaan) oleh Allah,' lalu Di[ meriu-
angkannya dari arah kanannya, arah kirinya, arah depan, dah'dbri
arah belakangnya, dan ia menggunakannya untuk kebaikan." Abu
Dzarberlatz: "Lalu aku berjalan dengannya sesaat, kemudian beliau
bersabda: "Duduklah di sini." Maka,beliau mendudukkanku di
suatu lembahyang disekitarnya ada bebirtuan; lalu beliau bersabda
kepadaku: "Tetaplah di sini hingga aku kembali ke padamu." Lalu
Rasrilullah berdngkat menuju tanah bebatuan, hingga.aku tidak

. neelihatnya. Beliau meninggalkanku lama sekali, lalu ketika kembali,
aku mendengarnya bersabdar "Sekalipun berbu{zina dan-rnericuri? "
Abu Dzar berkata,"Ketika beliau datang, aku tidak sabar lagi lalu
aku berkata, '\Mahai Na:bi Allah semoga Allah.menjad,i tebusanku
sebagai tebusanmu, siapakah yang berbicara denganmu di balik
bebatuan? Alu tidak mendengar seorang,puni yang. m€nia\ilabmu."
Beliau menjawab: "Itu adalah Jibril, ia tampak padakg, di balik' , bebatuan, lalu berkata: "Berilah.kabar gernbira urnatrnu: Baiang siapa
yang mati dalam keadaan tidak menyekututanAllah, maka ia akan masuk

, surga. Lalu aku, (Rasululhh) bertanya-'WahaiJibril, apakah sekali pun
ia berzina dan mencuri?" Jibril menjawab: 'Ya." Aku (Abu Dzar)

: berbnya:'WahaiRasulullah,apakah sekalipuniaberzinadanmelcuri?"
Rasulullah bersabda: 'Ya-" Aku (Abu Dzar) bertanya lagi: \akah
ia minum khamai." (Diriwayathanoleh &tkhmi danMus.lim)g

Saya berkata: "Apabilaiman dari tauhid masih bersih, maka dugaan
akaa dataggnya rahmatAllah tiada batasnya. Akan te tapi kehgrldakAllah ihr
mutlak, apakah Diaakan menyiksa,orang,yang durhaka, ataukah akan
mengampuninya. Persoalannya adalah menyangkut kehendak Allah.
Maka kaum Sufi benar-benar mencurahkan kesungguhan mereka."

blr : ,Sg ,i:Ut:'6?Utl {t J't iU' l# nF' 
,

.*;*\aihbg e" : ll,i jsafl o;

3. (l/5) Ibid, nornor: 14.
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,,-,.r r ,:. ,,.. ,',,.' i , - 'tjPlg'i?
+. Dari Shuha ib, ia' me-mnrfu'.kan: "Sungguh menakjubkan urusan

seorang Mukmin. Sesungguhnya semua urusannya baik baginya,
dan hal ini hanya ada pada seorang Mukmin. Apabila.rnendapat
sesuatu yang menyenangkan,'maka ia bersabar,'maka hal itu adaiah

' baik'Dan apabila difimpa kesusah4q ia bdfsabar, maka hal itu lebih
''baik." (DiriwayatkbnolehM*;lim)1', : : ir '''

.:
, fni adalah pembicaraan tentang sabardan syukur, D.ari hadits ini

dan dari hadits-hadits yang seugrpama dengan rpi, kaurn sufi memper-
ofgh ide tsntang m4qam-rniqam,hati, sepeitiq q'uhud, ffiaq; tawakkal,
khataf (takut), da4raja' (!rarapaq). M"L.q menuliq tentaqg masalah-
grlsalah sepeiti ini bukarrlah p.egupakan bidlah,,4fur-r,,tetapiitpr.pasuk
bab mgnggabungkan sesuatudengan hal lainyang setara.

r .J6,,t r, '.3-i+:)i,iii;,h t Ll I *ir,<Jr-tt;4tt i7g #D - o

; , o r-.r .,., i o ol . lr;;: ,'jI ;'J4-:,3..i;*"r u*r. i l*i.{ ;t+ ,' Y.l ii,itJ-,t "r\:i::
', ttb,j4tl,,u*t ur6i r g rri 'i'l,tl , J:fr,'J U'p

J'fr,'u. t,L- r , JWt jU t$ii, J:riJ .' ii r , lJyli

.: : . 'r*. .t4
5l' . Dari Ibnu'Amr bin,al.'Ash ; ia,me-nahr{w,-kbnnya: " S€sungguhnya, Allah akan menyelesaikan seseorimg dhri urnatku di' hadapai-sernua

' makhluq, pada'hari,kiamat. Laltr"rUlah membukakan untuknla

4. (1/O Ibid, nomor:21.
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sembilan puluh sembilan catatan,setiap catatan panjangnya sepan-
jang penglihatan. Kemudian Allah berfirman: 'Apakah engkau
mengingkari sesuatu dari. ini? Apakah para pencatafKu ylng
*"nf"gityu menzalimimu ? " Orang itu menjawab: "Tidak, wahai
Tutrinfu.; Allah berfirma.n: 'Apakah engkau punya suatu alasan?"

. Iamenjawab: "Tidak,wahaiTuhanku." makaAllahberfirman: "Ya' 
r".rrogguhnya engkau mempunyai suatu kebaikan dilsisi Kami,
karenipada hari ini tidak ada kezaliman." LaluAllah menggluarkan
untuknya selembar kartu yang padanya tertera: "Asyhadu al-laa
ilaaha illallah. Wa asyhadu ann4. Muhammadan rabduhu wa
rasuuluh. " L alu Allah berfirman : " Datangkanlah timbanganmu ! "
Maka orang itu bertanya: 'Wahai Tuhankrr. kartu apakah y?.g
menyertai catatan-catatan itu ? " Allah berfirman: 'Sesunggutrnya engkarr

tidal akan dizalimi." Kemudian catz;t:irl'eatz;tz,n itu diletakkan pada

salah satu daun timbangan, dan kartu itu diletakkan pqda daurr
timbangan yang lain. Maka catatzn:catztan itu miring, dart kaltu
itu menJadiberit. Sesungguhnya tidE\ ada sesuatu punyanglebih
berat diri nama Allah Ta" ila." ( Diriw ay ath,an ole h Tarnddi, dan
ia mengatahan b alwa hadits'ini ha dits h asan ghnrib. D'iriuay athan
pula oleh lbnu Maj ah, Ibrat Hib b an dan H ah'im, dan b mengatakan
bahwa hadits ini shahih, rnenw.ut syarat Imam Muslim)t

Dari hadits ini kaum sufi mengambil suatu pemikiran tentang
penghormdtan kepada orang yang m-emiliki 'Laa ilaahri illallah', dan
p".,iri-u"o -"t"ll dengan t"lah-apa ya"g ada pada m9reka. B3:rangkali
d.trgun kehadiran merJka di ma;etls-miielis-ilmu dan dzlkii dapat
mengundang kehadiran rahmat dan pemberian Allah. . '

r- 4t r 
'Jr;j 4: ji'rflti :' 1turrr rrit - 1

. ii:i, i$ ;rI,?'W,q ii* U;
6. (Abu Umamah): Ada seseorangyalg bgrgnya:rf-ahai Rasulullah,

apakah. iman itu ? " Rasulullah saw bersabda: "Kalau kebaikanmu
itu membuatmu senang, dan kalau kejelekanmu itu membuatmu
susah, maka engkau seorang Mukmin." (al-Kabir)o

Dikeluarkan juga olehAhrnad, Ibnu Hibban, Hakirn; Baihaqi dan
adh-Dhiya' dalam al- Muhhnrah, Hakim mengatakan bahwa hadits ini
inenurut syarat Bukhari dan Muslim, dan adz-Dzahabi menguatkannya.
Al-'Iraqi mengatakan bahwa hadits ini shahih. N-Haitsami rnengatakan:
"Rara perawiThabrani adalah juga para perarri Bukhari; hanya saja
padanya ada Yahya bin Abi Katsir, ia adalah seorangmudal&'s;, meskipun
ia termasuk para perawinya. Ahmad juga meriwayatkan dariAbu Musa

r3g':luirbuiyi

5.' (l/9) Ibid, nomor: 31.
6. (l/16) Kitabul Iman, Tir'rifirl Iman wal Islam, no. 57.
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deogan 
-'isn4-d ylogkuat, te tapi p adanya,ada iTtqithal (keterputus an),

dengan lafadz: "Barangsiapayang meqge{akan kebaikan, lalu ia gembiia
dengannya;-dan barangsiapa yang rnelakukan kejelekan, lalu hal itu
menyusahkannya, m-aka ia seorang Mukrpip.P De.mikianlahyang terda-
p at dalam a l. Faidh (l I 37 5), dan Maj ma I az. Zaw a',id ( I /86i

ggtsdr, dll *i tt.Ji f ';:"i'n'l.I : r,i1 (.,ir) - V

, t , t I a. ., .:*,^ri *atj e;Jjj
7. (Anas), ia me-mqrfu'-kannya: "Tiadalah beriman salah seorang di' ' antnra kamu,: sehingga aku lebih dieintainya dari pada ayVhiya,: anaknya, dan manusia semuanya.".(Bahhari'Muslimdan Nasati)1

tr,tl.U-i+t,'"4- g'bi'e'i) : a,i1 (&) - h

8. (Aqu:), ia me-mnrfu'-kannya: "Tidaklah beriman salah seorang
dari kamu, sehingga ia mencintai saudaranya, sebagaim ana ii
mencintai dirinya." (Buhhari, Muslim, Tinnidzi, dan Nasa'i)8

Dari sini maka kaum'sufi mengutamakan orang lain, membantu
dan menginginkan kebaikan bagiyang laini,. .,, i'

^ , i+'ni: e+i!1 ,Fr,$r iii; 'il|;t :)L yy.s't:5lt$t #'i'&i
9. gJTg--"'-in adalah:orangyung oj-giuitr.elamatdarigangguan

Iidah dan tangannya. Orang Mu'min adalah orang yang manusia
merasa aman dari glngg.qT"y:q terhqd4p daratr dai harL mereka.
(Tinnidzi dan 

"n-lv"{iil.)s' 
I ''

H'rt \i +'r*,*- rf O ij;.11' u;

7. 9l]? _$ftul Inu4 Klti.slulul Imanun saSnatih, r:r'. 69.
8. (l/17) Ibid, no.70.
o. iriraj Iuial 

"..2t.10. (l/19) Ibid, no.79. ,, !, : ;i

46 SAiLD.HAWWA ,..

(Ibnu MasIud): Rasulullah saw ditanya tentangwaxtsash, (bisikan
keraguan), T.aka mer,gka berkata: "Sesunggtrinya salah seorang
dari,kami telah mendapati sesuatu,dalanl dirinya,yang mana kalai
dia dibakar hi_ng.q1 T9"j"Oi or4ogl:atau ia ditirjunkid dari langit
ke bumi, itu lebih disykainya diripada raengituAannyu." Mala
Rasulullah .saw bersabda: "Iru a{alah esensi iian't (Mitslbnfo,

''

't:1i tiut *:t,ji ,f W bt J:i).g , (r-t*,yr) - r r

t

lqI'

'rpt;gtl-!" 
'

10.

'*



, Dalam riwayat Muslim dan Abu Daud dari jalan'lain; tersebut:
"Segala puji bagi Allahyang telah membalas'tipudaya usasauasalt."

Pada awal perjalanannya; seororg salih seringkali dirintangi oleh
bisikan-bisikan-keraguan. Iiiasany a para syaikh mengobatinya dengan
cara-cara seperti ini: Bisa jadi rnereka mengobatinya depgan m€nye-
butkan dalil-dalil dan mengajarkan tauhid, dan bisa jadi juga dengan
cara meminta orang yang berdzikiruntuk memperbalryak dzikirnya,
membaca al-Qur'an dan memperhatikannya, hingga hal itu'lepas darinya.
Salah seorang syaikh kami berkata: "Apabila bisikan-bisikan itu.sernakin
kuat di dalam-dada, maka dengan sebab itu seseorang bisa keluar menjadi
seorang shiddiq, atau menja di zindiq (u$"it). Kalau Allah memuliakan
dan mempertemukannya dengan para rabbani malaia a!a1 menj{i sgolang
l'shiddiqJ' tapi bila bertemu dengan orang-orang atheis, ia akan kelual
menjadi seorang zindxq. Di antara obat untuk mengobat hal yang seperti
ini ialah dengan cara memperbanyak membaca dan memperhatikan firman
Allah:

"T&ahkah engfr,au mel'ihat bahuta Allah 7uzrrctplgkai tangtt 4""
bumi dengan kebenaran; kalau la.rnengfuendaki, pakala ahan
mengltilaiskanrTln, dan Ia akan mendanngfr,an makhluq _yang baru..
Dan tidahlah hal'itu berat bagiAllah." (Ibrahim: 19-20)

Di samping itu juga dengan memperbanyak bersyukur, lantaran
Allah telah 

"ie"5-aAid"-kit" ""L"gui 
Cna-k cucu kaum Muslimin, i'alu Ia

membuat kita mengerti Islam.

'tiluJ;. #i rJi--,jQt t : (\rla.theUt y,J1,e)- 1I
.at

#49 tS"l't #
3JL{U iii , ulit qri( i4,i r aFr ri 3ud{ ii :

4qg -;'";: ; l, t t)J-fbf il : ilui e i&.9 t56 # N J?:u.
'r$-' W /\ U#'t r.i&tt,'€^iti,rt:jdt 6ii,i*,
b'ri'J"\-*s,gti'C".srti'rii'it? o& tfLJ lt z Atj

t(l'i$(viti';6 e*l
11, ('Auf bin Malik al-Asyja'i): "Karni berada di sisi ,Rasulullah saw,' 

kami .berjumlah sembilan, delapan, atau tqjuh,9r4og. Lalu
Rasulullah saw bersabda: "Apakah kamu sekalian tidak berbai'at
kepada Rasulullah?" Padahal kami belum lama dibai'at Lalu kami
berkata: "Kami telah berbai'at kepadamu, wahai Rasulullah."

*tdtrtifistf ' , Jtitrr*'t'*.6
nrt
l.lal 4t-,
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, Maka kami membentangkan tangan.tangan kami dan berkata:
"Kami telah berbai'at kepadamu, wahai Rasu-lullah. Maka atas apa
kami harus berbai'at kepadamu?." Ia bersabda: "Hendaklah,kamu
m enyernbah Allah, dan j angan kamu me,nyeku-tukan-Nya dengan
sesqatu. pun,. shalat li'ma waktu, dan supaya kamu sekalian ta'aL
Rasulullah membisikkdn kata.kata:, "Dan janganlah karnu minta
sesuatu kepada rnanusia. " Sungguh aku melihat sebagian d4r! orang-
orang itu, cerreti salah seorang dari mereka jatuh tetapi ia tidak

, ^ , ro€rninta kepada seorang pun irntuk mengambilkannya ;" (nfi&sl,im,
Abu Daud, dan Nasa'i, dengan riwayat yang panjarry) r,

Hadits ini merupakan prinsip dan dasar dalam menjaga hal pala
sa;l'ik dan kecenderungan rniieka.' Tidaki sem aa ialih sum"I d"mii.i"n
pula kemampuan mereka jirga tidak sama. Karena itu sebagian salih
dib.dakan aibm h.altaklif (tigas) yang sesuai dengan keadainnya.

t'&u( 4i ii or4-gtb;1,t'r : ffi ittt Jt t liii -,r v

;br-ttsCi 'c bTFi uJJbtb'f u*j{;.|#'r,s €*.

1!,. "Rasulullah saw bersabda: I'Kctahuilah, bahwasanya setan telah
berputus asa untuk dapat disembah,(dit4ati) di nggerimu ini, akan

letapi ia akan memperoleh ketaatan (ditaati) dalam amal-amalyang

F-! sep_elekan, dan iaakan pr.ras denganny4.', $iwxAx4.fuhha;,
dan Muslim meriutayatkan hadits serupa dari lbnu (Jmar)Lz

^" Hadits ini'rnenjadi'prinsip bagi para penempuh jalan ruhani untuk
bersungguh-sungg,rh agar tidak rnEt"-rhkutt dosa kicil maupun besar.
Karena itu, mereka akan memperhatikan kewajiban-kewajiban, sunnah-
sunnah, adab-adab, cita rasa, muru'ah, dan kecintaan terhadap hal-hal
yang,terpujii'"ht[.ereka'akan b'irhati-hati"ddiidosa-dosa"besar dan kecil,
karena dosa-dosa kecil akan menyebabkan dosa-dosa besar, sedangkan
dosa-dosa besar akan membawa tepada kekufuran.

*:tir5 t ttua'li L Ej '!&,)r rf:j,ti!,u*l.l (ot:o-1g - \ I
r,,fiIi #\&',gfii$'th)s

13.
.'t

---t--------ri---- --;- :, , .,, .:ll. Qm) Kiabul Imaa Ahluatrul Imanua Dz&,ril Bai'ah dn Ghaba Dzaakk, no. 90.

-lZ. 
(llZZ) Kitabul Iman, Ahkaamul Bai'ah wa Ghairu Dzaalik, no. 98.
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*l,lbil*i,i,T,-"."i"",eg11!1ryru,1n1hl-lliyterrf f 
qkepadarrva.'

(Abu Daud)B

Dikeluarkan irrsa oleh Hakim, ia mengatakan bahwa hadits ini
slnhi,'dandituattin"oteh ilz-Dzahabi. Al-Iraqi megnatakan tnhwa hadits

iisn"n;n.Aa-$uyuthi 4pngipy-aratka yk9.7sp{tih'P3Y1 Demikianlah
yang terdapat didalam gl'Faidh (l/368)- ' - Hadiis ini menunjukkan bahwa iman 4dalq! s9s31!u Yajrg ben4r-

benar ada, ia -"ntp.itty"i hakikat di dalam hati. sedangkan Rewajih-an

a* n,* ;.'reng salikaitalahmerayat.mepjagg menumbuhkan',d4' tidak

-"futittu" t"i,it" ya;g dirpat merusiili aial meleriyapkarinya'

tt

to
tt. I
).t.d

13. (l/23) Ibid, no. 106.

11. (ltZ4,Ibid, no. 109 (f9). -' -

rc. (ni'1 Kitahut Imaa, Airhumtl Imaa tn Dzikil boi'ah itb Chdn DtMEh' no' I l0'

fulencapi ltiaqam Shilliliqun dqnRnbbuiyn1n, lg



rfti

hasan-kannya, utallahu a'hm. Demih'ianlah yang terdapat di
', :,, :' dalam at nWhib (2/5 50),; dan Mqjrwlsh. Ze$eU dtl53) .,Sebagian
i,, +, : peftMtinya afu,, yang, saradq dm hebenyafut, furi, rtt*&q. lt"lqq,

(terpercaya).n

,. 16..(1124) Ibid,,,no. lll;,

iiSo sA'tDNAwwA',,'",,



Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan balrwa kehor-

matan dnniani tidak'teirna suk tarrda iorarinh (kemuliaan) di sisi Allah,

bahkan terkailang seorang Mukmin diuji, sementafa oJlng. kafir dan

munafik selamaidari ujii-n tersebuL Hlndakfrya para Murid Rabba-
niyyin neengetahui, baliwasanya apabila rnereka melihatpara syaikh

rJd"og -.nld"prt ujian atau kefakiran, atau mereka melihat orang {i
sekeliiingnya birada dalam kesempitan, maka hal itu merupakan sunnah

paraRaJuldansahabat:sahabatrhereka: i. ' r"' i

gtJlt ,P *.i?i'4t ,'-u;s|,itrt : d1 1.r4,. iD - ! v

:e "4tj,:d;t3 1rt,,:ili *- L i.i t'tirt 1Yt,';1:i.

17. (Abu Sa'id) , iame-rtarfu''l<a,nnya: "Hati ada empat macam:. (a)

hati yang bersih, di dalamnyabdi semacam lenterayangbersinar
(b) tiati lang terbungkus yang terikat dan padanl'a ada blngkusnya
(cj ttati yutig terbalik, 1d; triti yang dibentangkan. Ada pun hati
yutrg U.rlitt id"hn hati seorang Mrrkmin; adapun hati yang teJbatik

iaalatr hari seorang munafik, iatahu tetapi mengingkari; adapun

hatiyang terbentang adalah hatiyang p'adanya ada iman dan kemu-
nafikanldan perumpamaan iman yang ada padanya adalah seperti
sayuran yang ili{uplai air yang bersih, sedangkan perumpamaan
ke-nrunafikaiyang ada padany4 adalah leperti bisul yangdisuplai
"nanah dan'ldaiah. Mani di,antara kedua'suplhi itu yang dominan
atas lainnya, maka ia yang menang.'i (Ahnqd, dm dnlam ash- &aghir
dlriw aydthan dengan s arn d y ang .lemah) n
Di daldm sanad hadits,ini ada Laits'bin Abi Salim. Demikianlah

yang terdap atdalamMajtna! az-Zatna',id (1/63)'. Hadits ini dinilanioWid
bleh lbnu Katsir.

Hadits ini merupakan prinsip tentang perjalanan hati.menuju AllS'
dan kedudukannya didalam taklif. Juga tentang apa yang djt-untut syari'at

dari setiap muhallafberkenaan dengan berbagai masalah hati.

51
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'ri. 'r' .....i., iq. ', .'... t...,i. t.,- :..1.,,,' i.. ,4t,
18. @bu Muqa): "Rasulullah saw.berdiri diantarakami dengan menyam-
, 
1 ' 

e4k*]i"ra kalimat, ltemudiitr bellau'bersabda: ,,sesunftdqiiya Allah
tidak tidur, dan tidaklah patut bagi-Nya, tidur, Ia menurunkan dan
menailirkan timbangan, diajukan-kepada-Nya arnal malbm sebelum

I 
arya! siagq, dq1 amal siang-sebelum ampl malam, hijagl\ya adalah
guhuyu- dalamriwayatAb-u tsakar:.""pi", kalaula membukairya malra
keryyf ign wajah-Nya akin membakar sejauh batas akliir pandangan

,rirakhluk-Nye.".(Musl'im1n . ; :.. i..;,- :- ..-.'::

- .. - S"rr.rrrg vhtlyasall!.menujuAllntryang rerpenting adalah menipislan
hijab antara hati merekh dan Allah :Azziwalala dingan mene'mpuh
jalanyanq mengantarkan kepada hal tersebur selama6erada di dunia,
pasti ada hijabyang menghalangi manusia, akan tetapi sangatberbeda
antau:l orarrg yang di dalam hatinya ada penutup dan- oran{yang telah
sappai kepada tingkat y.akinr dan di sinilah deiajat para siiddifun itu
saling berpauL

:'.1

i:p'* * ye'e'j'r#,',#,Ir''J1-,j',& i qr.urol I tr

18. (1126) Kinbul bttat4 ahkaamul Inanun Dzikil Bai'ah, no. l2Z
19. (1132) Ibid, no. 159.
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'' Ferhatik'an satrda'Niibi sdvn'senmgiilwya aha adalah: ttryryyT'g
O al,iw nhu di aqara nrereha' tEntang AIIah dan orang yang pa ling nkut
'Wo7o-frtvo, " agar Anda:mengetahui bahwa manusia berbeda:lngkatan
pdngetahriannyu"t"ttt ttg Allah dan rasa tekutnya kepada;|.$1.1{knu yang

idt"iiC"t"ton ini bertujuan meningkatkan ilmu tentan$Allah dan' mem-

perbesar rasa takutkepiOu-Nya. Hal ini bukan semata-mata fnasalahya.Ag

tersifatrasional dan ldgis belaka, akan tetapi faktoryang berke-naan CenqT
hati dalam masalatr inilangatdituntutdan menjadi tujuan; Sehtar masalah

ittii"n ."tt*ao.rgy"ng t"oitttiasa dilantunkan oletr orarg-o tungyang'arif.

a J 
'"''' 

-

*. ri4 FIu)6;i|:F .*bt {yl,u.g i (t#b) - Y'
.t

,lrt:,a; a -M. it a ;.A l&:, "W',* q+ifi l$u:,fu'1
orr+i6 J6ili "u,:tbi6',efi', Jd pir;P|,:i:g e

,'#b|iri 6 ior 11f*!i'eAb\j|hr I' r 3f

20. (Aisyah): 'fAdalah Rasulullah savi, memiliki sehelai tikar, lalu ia
*.mU""t tr*ar dengannya padawaktu malam dan shalat di daiam-

nya, dan ia membentangkannya di sianS-hari-d1n duduk'di'btasnya,

'., rnaka manusia beihamburan'lePadar$ra:dtrn shalat denlan shalatnya

itu, hingga mereka menjddi'banyak,'lelu ia datang dan bersabda:
, lAmbillah dariku apa yang kamu kuat'melaksanakanny4 karena

sesungguhnya Allah tidak pernah bosan, dan sesungguhnya' amal
yang p;ling dicintaiAllah adllah amalyang tenrs-menerus meskipun
ieditiir" (Imamenam)m' r

Dalam riwayat lain ada tambahan: "Dan sesungguhnya keluarga

Muhamrnira irp.iUitir mela&Ukan s{ihtu lmalan, maka mcreka tetap
melakukannya-"

: rjri 'tLi'd;'6';r'i 
S+41 Jfr,,-i*6ri.fare3b - r I

i-*\r, u.:tt;-uf lr ui ri' 
' Jui '*t J,*)6-Ci t1'

, 
-..a..4eu

Zl. "Berusahalah setepat mrrngkin, ilaii sedetcit muiigliin,' dan ketahui-
:! lah bahwasanya amal salah seorang dari kamu tidakdapat mema-

sukkannya ke surga. " Mereka berkata: "Tidakju$a engkau'wahai
Rasulullah ? " Rasulullah saw bersabda: "Tidak juga aku, melainkan
Allah mencurahkan kepadaku ampunan dan rahmat-Ny"."o

n. QB4) lbid, hd. 180.
zt. (1134, Ibid, ho. 72
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:i,r:' Fladits. ini,rnerrrpakgg,d4sar,peggef4huanrba.!1q44{r"ya.Nabi saw,
,keluarga, dan para sahabatnya, rnemiliki,amalan. harian bersama Allah
Th'ala.'Karena itu,-ah[ wluk ditqntut ultuk merutinkan ryirid-wirid
harian, masing-masing menurut kqrnimpuannya' lerup4 s,h4lawaf
dzikir', raembaca al-Qur-ian, rnenqari ilmu, melakukan-kajian dan
menunaikankewajiban-kewajiban,:.,. 

,

: ,:. l:,t'.,.,:, : .. , ,

: lri.l (ily',gpl),,,- : l, I

.la mqngatakan, bahwa hadits ini shahih Shdb; di dalamnya ada
Muhammad bin 'Ajlan, ia diliuatkan oleh Ahmadl'sedangkan Hakim
Tejrgatakan bahwa ia jelek hafalannyar Dernikianlah di dalam al- Faidh
@stz).

Hadits inimerupakan dasar pengetahuan bahwa nafsu perlu disiasati
dengan baik; ltarena .terkadang ia bolsan, terkadang lestr dan, terkadang
berhenti. Karena itu; pemiliknya.trarus tahu bagainana ia.mensiasatinya
Demikianpulb para rabbani harus bisa memberi.terapi mdsalah-masalah
seperti'ini. , ,.,r;,, , : ,: r;.!.: ;.

,:'.c.l
-irl blj

zz.

ti11-gi i,; ffi, j,r; ib t'Jfr: rril1fJ,r i,{ ql'}) - vt

r-::'.li- ;,1..,,;,,j l'r,.

i;i, ' 
:';,!:.r,i,i .".

22. (1135) Kinbul I'tisham b'in Kiabiuns-Suntah, al-lqtishad{ilA'n.al ry.,180.n. W40) lbid, no. ??".

, iri'$
Iruiri '&.as 6. e'F'$.of rrfdTi

23. (rlsa'labah bin al-Hakam),iame+Wrfur-kannya: "Pada hari kiamat
. Allah berfirman kepada para ulama ketika Ia duduk di kursi-Nya
unttik neemutusi hamba- harnba-I*ya : ?Se suneguhnya Aku tidak
menjadikan ilmu dan kesabardn-Ku pada diri kamu sekalian,

''r;,,,,slglxillkan Aku ingin merqgampuni kamu atas apa yang ada padamu,
dan Aku tidak peduli." (al-I{abir)ar .:...-.i...-./; ..;.: ,. {'.ii .

.r'' :,Para petawinya'terperceys. Derni&ianlah" yang terseb;rit, di dalam
at-Targhib (l/101). ' ": . ;

qf ,frA.{D HA'wwA



Hadits ini meniadi dasar, bahwa penuntut ilmu harui mengga-

bungkan pada dirinya ilmu dan kesabaran. Jita tiaat maka ia tidak termasuk

goio?gu"^ ulama. Masalah ini termasukhalyang banyak dilupakan oleh

orang.

,yru J,i' f y e;(t, il;-4' p'ori : 6ip) - t t
t, 

o*-ti.,;i ,,,lts lL'F G'ft,ii ',i;1*j'#,uiu '

I I lJFi b|G Ls'Ht"'A,;;t,i\t'J iair$ itwi' 
.r1t ne^tr ait;; Vr6',*. X

24. (Syaqiq): "Adalah Abdullah memberikan peringatan.kepada

;;wuh"i Abu Abdir Rahman, sungguh aku suka kalau -e.n-gkau

memberi peringatan kepada kami se-tiap hari."Iamenjawab: "Keta-
ii"it"tt, bitt*"!"ng mencegahku unttik melakukan hal itu adalah

ffi;;; 
"t " 

ttti*"iir mem6uatmu bosan,.dan-sesungguhoyu 
"kP

menvelinei waktu untuk memberikan nasihat kepadamu sebagai-
;;;; ftlilullah saw menyelingi waktu bagi kami untuk nasilrat
luil""at"t terjadi kebosairan p-ada kami." (Buhhari, Muslim, dan
Tirmidzi)a

bg , F+i ea| u,ar ei.,- ,',So /& i.y'ai: ti,Fl - t o

ri .lit'li r.i; rrulr V lr,t$u;t cjsi bP,#:F't5

lc

.U;,tt:tUa.l U1*ft

25. ('Ikrimah): Bahwa IbnuAbbas berkata: "Aja-rilah manusia sekali

pada hari jum'at, kalau enggan maka dua kali atau tiga kali kalau

kamr, mau memperbanya[.langanlah membuat maausia bosan

dengan al-Qur'an ini, dan janganlah biasamendatangi suatu kaum
' yan; sedang dalam pembicaiaan mereka, dan mernutus-peqbi-

" tiunmerJka, s ehingga membuat mereka bosan, tetapi diamlah,
jika mereka meny.tr.rhmu maka bicaralah kepada mereka sedang

24. (U4Z) Ad"b"i 'Ilmi uns Su'aati unt-Qiyaasi vnl-Futta tpal-I{tabah no' ?24'
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mereka m€nyukainya. Pilihlah sajak dari do'a lalu jauhilah, karena
sesungguhnyaa\ pergah hidup bersama Rasulullah sawdan para
sahabatnya, mereka tidak melakukan hal itu.,' (Buhhari)?s

Dua. riwayat tersebut sebagai dasar dalam mengatur halaqah-
halaqah.llmu, nasihat da1 peringatan. saya berpendapaf bahwa seorang
rabbani hendaknya m-embuat tiga pertemuan.untukl, alaqah tersebut]
pertemuan untuk hadits, sirah, dan ilmu-ilmu hadits; dan satu perte-
muan lagi untukpelajaran fiqih dengan seluruh macamnya.. .

il't f ' Jr6 , (iJr4. i,rry -t 1

e*vi;4'Jui ri;i;ruii"y, g rrp' /*ib;tri
26. (Ibnu Mas'ud), ia berkata: "Manusia 

"kur, 
*"rrr.rt"."Ofrkr-j*1:

mereka berpeggTg kepada ilmu yang datang kepadi mereka dari
pa', sahabat Nabi saw dan para'pembesar rneieka; dan apabila
itmu datang dari orang-orangkecifdi antara mereka; maka mereka
akan binasa ." (al-' I{abir dai al-Ausath)%

P.tr.1l:llyinya terpercaya. Demikianlah di dalam Majma, az-
Zaua'id (lil35)

Ini adalah dasar tentang pe1lilgnla 
-memperoleh ilmu dari orang-

orang yang sudah-matang, karina trat-it , 
"k"ti 

ni"mua*" f"aa r."plasai,
pencerahan, dan keteladanan.

d1*u$ti fns ;; GW , gu,-Iili I'pi 'ibl Girv)
.. 

"rrro.. 
,. c " -, n ' -',? 6*si i:ry |,g.Ii,J# rg trTti r, irT 6 qs\ 6 #y

. ,JrlJr
27. (Ibnu urnar), iaberkata: ?Aku,pernah mengalami,hidup sebentar'' di mana salah seorang dari,kami diberi imai sebelum al-eur'an,

dan diturunkan suratal-Qur'an kepada Muhammad saw, tatu rami

./t'r

25. (ll4z, Ibid, no.245.
?b. (ll+3, ibid no. 245.
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, . . mempelajari apayaag dihalalkan daqapayang diharaqrkannya serta

il;$"t i;r*ii;"."b"rhenti padanya sebagaimana kamu sekalian

merirpul"Sari al:Qur'an, Kemudian aku melihat orang:Qrangyang

r"i"ft'."oiattg daii merqka 6i!.9ri..a!,Qur'a4 qebelur,n iman, lalu ia

membaca'ap"ayangadadiantaraalfaatihahhinggaakhirnya,ia
tidak tahu apayarig diperintahkannya, apa yangd]laraqgnya dan

apa yang t"hu*tolu ia berhenti p-a$anya,.tetapi ia menaburnya

6'"e;ika -en abur turma yan g tida,k bagu.s r'] Q-Atq qth' dgn 2 gra

i;;;"ry" adalahpara pir"ri ma;* slnntn' Demikbnlq!' dalnm
' Maj mn ; az - Zaw a'id &7 t 6, n

, Ini adalah dasar'bahwa'titikperrnulaanyang harus gre-njadi fokus

perhatian adalah iman baik dalamtataran ilmu maupuslel. i , l

| . )1

(pltJall J'tl),:,,YA
,; .1 ' ''-t

iUrji r.ii" j.l,t p

t 7tt :

€t-*
>Gj rJ

,silr i!6 t orilur i1 ":l; pi.t n' o'gJ.ij,ii i,#' car",ill

28.

' .,. 'lt :0.*,*r, !i,,' ":-.*,:ti,3tr,,,: :.' .. ':' . 
: 
" l'-r l':',;'; .... , -: ,, .a .

(Abu.Darda'): "Kami bersama Rasulullah saw, lalu Beliau
m"rrgu;t kan pandanginnya ke langit seraya bersabda: "Ini adalah

wat<tinya itmu tercirrilari rnanusiai hiryga kargqaitu rnereika tidak

nt"*p.t ap a- apa." L tlu.'Zi.yad,biil Lubaid al+Anshari''bertanya:

"Bagairnana ia tercuri dari liita; padahal karni'membieaal+Qur'an,
aerii Allah kami akan meiryrbacanya, "den lcalr'i'juga''akan
membacakannya kepada anak-anak seita isteri-isteri kami." Lalu
Nabi saw bersabda: 'Wahai Ziyad, bagaimana kamu ini padahal

n. U44) Ibid, no.253.
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aku menganggapmu salah seorang fuqaha Madinah. Thurat dan
injil ini ada pada orang-orahg'Yahudildan Nasrani, la,lu apakah
bermarlfdat bagi inereka ? " Jubalr,berkata:,.',Lalu aliu,menemui
'Ubadah.bin Shamit, seraya berkata: tlTidakkah engkau mendengar
apayang dlkatakannya itu. Maka Ubadah berk atz:\Iabenar. Kal"au
engkau. mau aku beritahukanr padamu, tentang ils1g,/ang pertama
kali'diangkat, ilmu yang'pertama kali diangkat-darl manuiii adalah
khus5m', hampir tiba wakt'nya engkau memasukirnasjidjami, tetap
91gkag!tta! men:dapati di dalamnya seorang pun yan[,kUosy-,.j'
(Tirmidzi, dan'ia mcrrgatahan ba,ltwa hadtx iil haianfiha*)o
Ini menunjukkan bahwa khr,rsyu';adalah salah satu ilmu,yaitu,ilmu

yanq b.erkaitan dengan-ilmu-ilmu,hati'dan keimanan. ilmu ini nyaris
plttr dT c.a1a mlng-hidupkannya di antaranya dengan studiyang ielah
kami tulis d alam TlnbiS6nhma er-RuhnWah; al- Musnhhtash Oai Uutu
yang ada di tangan peiriaca ini. JJ

ti,; *": Jui- j,ie^tA,ft W,drti ..6,ci.,,rr; _ yl
- r. -. .a r^a - , .. - a . .t - , t -.

;, t4F grt.'.j il'Ur'),gi ij. 6$'vai,, t3j'aJ'srL{ tllb
aLrl b*tA *'iiy.us,

ll

. lL, ,i1, :- , t:.,: :.: :) .:,

--71vs+iTuffii. :zl
29. (lll44) Wujuubush-shalati afu'an un qadha'an, no. 9,10.
30.(1.144) Ibid, no. 992"

it#ri.ari; ir;;;in S- ,

t

.en* iaitt-

29. (Ibnu' Uqral): tlBahya,Nbd;i'lsa#'padd suatu hari inbnyebutkan
tentang shalat, lalu Beliau bersabda: "Barangsiap" -"nj"guny",
maka pada hari kiamat ia akanmemiliki cahaya, ti*ti aariniseia-
matan: tetapi barangsiapa tidak menjaganya, maka ia tidak memiliki
cahaya, bukti; dan kes'elamatan, dan pada hari kiamat ia bersarna

. Fir'aun, Haman, dan Ubai bin KhalCf.,' (Ahmad, iusa daiam al_
I{abk'dan'al4usath)m''- i.: " l :,.,

,,',1p7t'p-'1fiX|ii, A€ : *i$ : 1\f,r.,aJr ellr,.lD - t.

: " 
"'"i,., ''' 

',, , ,'.",i;y'?J"tthJ6)f bral *rl .6J:tt
30;, (Abu Malikal-,tsyjaf i) ; dari ayahnya:r rfAdalah,Nabi saw apabila ada

se.seorang ;Iang magu-k, Is.lam,,maka y4ng pertama diajarkannya
adalah shatrat, atau ia bersabda:,,'Ajarkan kepadanya ,O- tutn 1il-
Bazzar;dandalamal-Kabirlu - 

' - 
:..-.,,'
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Para p erawi hadits ini adplatr p T1!-9f awi ha dits shahih..D emikian-

lah di dalimMaima'az-Zauta'id (11293) "' 11

Ini adalah suatu adabyang aglngyang harus dipegpg tequh oleh

purriibbonz. Apabila se orungmrid mCmulai suatu perjalan.in (+"lyj"
iif"nl , mereka'menyerahkainyl k9pad3 orang yang m:T+".Ti hal itu'
e;Iiqihy"ng pertaha kali (diajarlian kcpadanya) adalah fiqih shalat.

tt3|#.btt'Si<4U'S'4.'r45ri : ui1 1*lrpll; - l!
,;i I , !,h)'Jtbriat ,!" i,tilt:r#'Jtiirijrrt{ la;Ji

"*i
3 1. (Abu Darda, \, ia me-mnrfu ' -kannya: "Masjid adalah rumah orang' 

yang bertalnva. Bagi orangyang menjadikan masjid sebagai rumah-

ny., Allah menjafrin keiapan-gan, iahmat" dan dapat-mel.imP,aui

;J-Uutat -"ttrrln keridhaan Attatr dan suiga'" -(Terddpat 
dalam

"ot- XoU* aon aiAusath. Diriwayatkan iugi oleh al-Bazzar)d
- 

Sanadnya hasan. Demikianlah di dalarn at-Targbib (412?2), dan

Ma1rnn' az- iawatd Qln).Para perawi al-Bazzar semuanya adalah para

perawi Bukhari.
Kalau kita ingin kembali kepada titrah I1lary, maka kita harus

kembali ke masjid] demikian jpga kalau kita ingin memperbaharui

kehidupan iman. :

iio-"*i el{W+l:r 1/"i Lip : lprL. r+ J*r) - rl
,# ?1 ,aAY\*ii ir iU'rtlt iry,4i'E+o'{ttt

n- ii,'uJj;1?F+ ?1 
,ti:ir u;:t\e or:3t
'' , ,'H.ti1# tg d olrh#i

32. (f ubair bin Muth'im) : "Aku mendengar Rasulullah saw pada waktu

Jhuht.Maghrib memba"a surat athlThuur, maka ketika beliau

sampai paia ayat "Apakah mereha iU drc.ipnkan dari tidak ada,

atu;kah meieha v-ang m"nciptahan? Apahah mereka yang
iii;iin"n bngi dai bumi?'Bahhan merehg.tilah mevahlnit
epahih mere ha"mcmilihi perbendaharaan Tuhairma, atauhah
iereha yang berkuasa? hampir-hampir hatiku ini terbang" (Imam

e rutm ke cua li Tirmi dz i) a

31. (l/180) Al-Masajid, no. 1253. '

32. (lPnZ) Al-qira'ahfsh-slulauntil khamsi' no. 1479'
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. n*ui" ' ,l: 7T eJkOs W br JyjEi, r rrpl - t,r
. a ! -q t! l*'&.t -&tr,'qF "u *suel;uhi; V av'i;i

' o.

33. (A1i): Bahwasanya Rasulullah sawdalam akhirwitirnya m€mbaca:
'YaAllah, sesungguhly" 

"[", 
berlindung kepada kerid6*"_d a;;

ke mu rkaan- M u, danl<epada amp unan-fu d aaii s iks a- Mu, dan aku
berlindung kepada-Md dari-Mu, aku tidak d;; rrienehitune
p.gjial atas-Mu sg-bagaimana Engkau memuji 

"t"J 
aiti-M"];Z^al

(Baabus Sunnn)s

- Yldt_tr ini diriwayatkan juga oleh Ahmad, seb4gaimana dikeluarkan
jqga oleh Baihlqi dan Hakim-, dan ia men-shih,ih-kinrryuy*eb;rk^t""
9.rer gungt. Dikelyrkan juga oleh ad-Darimi, n,'" xrtir"it"n, Ibnul
Jaarud dan lbnu HibF* Fppi di sini tidak di."b;tk"-;.t"otuE;itir.
DemikianlahdalamNailutAithar (3t47). l

p. '#Uy,. dl# |*Wfilr Ou? : a*i.r (r*,rs) - rr

34.' (Aisyah), "Biasanya Nlli jg* d{y, Jf,##.tt#' gilnya, lalu beliau-mandi. Kemudian keh;ar lat'shalat, lah afii
m e n d e ngar ta ngisnya. " ( Mus hi I Ii d a la* iw ay at y;;i pJ;rj;d; ;

,,' 
^ 

Perawinya adalah Bukhari. Demikian di dalam M,.ajma Ia Zauta',id,
2t89.

trt . .
;JJl oJ.L.t €; ,P.g +1r tV1Uit: sl1,r r.'.rJr.t - f o

,oKlib ulr i;?
35t 

. , fl1910, d1li g$rrya: "Aku melihat Rasulullah sar shalat s*"*
!1$adlnva ada des'isan seperti desisangilingan lantaran menangis.;
(Abu Daud)s

,hti ijg,j.tt e:dr_ 11

36. Menurut'w.fx-fJ Nasa'i: 'Dan pada dadanya ada suara mendidih
seperti mendidihya periuk.,,$

11. t! tZW> Al-qunutu urar-rukuu'u was-sujuud, no. t4?6.
34. (ll23l, Al-Af blut-mumtani'ah fish shalati ual_ja'izah, no. 16,16.
35. (ll23l) Ibid, no. lOfZ.
36. (ll23l) Ibid, no.. t6.t8.
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' Diriwayatkan juga oleh Ahmad,'Tiftnid;i datli it:' nen-shahih'
t""try", iU",i ff iUMi f,"" I(huzaimah. Deiriikian ,gi dalam N+ ilul tluthm
(ulis). "" :':r r';;
'' 

Hal yang ada pada Nabi saw. dan pqr,a isahalpatnya ini telah hilang
dari,kita.-Kaier. ito, atas idzin.Allah,' kita harus menghidupkanrrya
denganilmu,amal, hal,danketeladanan' ' ';. r,i': ''"' '-" '

r.ati**
; i' ;-$rtoldi t4btsbi-rls,b;+i.

37. (Syabib bin,Ruh), dari sgorang qafrabau "Iiahwaltabi,saw shalat
, Sub,lh, lalu ia memb4ca surat ai-Ruqm.lqppi kgqrudiqS:terjadi

ke\eliruan bacaan. Ketika selesai shaiar ia !S.rlab.da.1";'Bigaima-: n*ah beber. 4pq kaprn,shalat bersarn4,@i_letaqi,tidak,bersuci
dengan b"ik irer"k" telah mernbuat kamr lelrru dpl41n,mgrybtg"

,.- al-Qlor'as.'l (Nesea{ para per.awi1rya adalqh para peraqi.hadits
shahth)o

Hadits ini sebagai dasar bahwasanya keadaan mairnum bisa
mempengaruhi imam, dan keadaan imam bisamempglgqqlltrima'1num.
Hal i-ni terjadi dalarn shala! d+S di luar shalat. Hal-ini rlenuntut
pengawasan ferus-menenrs dari par rrabbani terhadap ikhwan rnereka.

Merela,tiAat boleh lalai dan bersambalewa. Umpr rupanya,cgpat lDer-rl4r

.hami masalah ini ketika pasukar uya lerlambat.rngmper.olef kemettat1g?ur
'lalu 

ia berk4tar ':Hal initidak lain disebabkaq aku bgr{radats atau kapu
sekalian berhadats.'

38.

,.i*

eq6'# # irlr J:AbG ' 
(g.rrJr )r,-.,rri) - f A

e d;J,,'JJ$ #'i# ji t'ii\ 
"' "sE;jitllat

yi,st| :'&i.i.ir' F ,'&i-t-+J, F#;tip1e\i ii'" 
''"' ' .':',i;i;ibf,iiJipt, lF

(Abu Mds'ud' al-Badri) : "Adalah Rasul;ihh t"* ;.;giisap bahu
kaini pada waktu shalag seraya bersabda:'f Lunrskanl4trdan jlngan-
iah kimu bersel,isih, supaya hati-hati libmu fidakbirselisih. Hen-
daklah orang-orang yang sudah bermimpi (bafuh) mengambil posisi
di dekatku, kemudian orangyang lebih muda, dan kemudian orang

n4@nwl jana' ah tnl iiuam unl' iib:ntuhh,''iio. 12i.
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39: (Ibnu'Amr bin al-'Ash); ia me-rnmfu'-kannya: "Barangsiapa berdiri
shalat dengan (membaca) sepuluh ayag rnaka ia tidak dicaiat dalam
golongan orang-orang yang lalai; barangsiapa berdiri shalat dengan
(membaca) seratus ayaq maka ia dicatatke dalamgolongan orang-
orang yang ta'a$ dan barangsiapa berdiri shalat dengan (membaca)
seribu'ayat, rnaka iir dicatat kel dalam golongan orang,uaog yang
memiliki pahala yang melimpah ruah." (Diheha*ad o*lch Abi
Daud)3e

' I ' Diriwayatkan juga oleh lbnu Khuzaimah dalam kitab Sft ahih-nya,
dan keduanya berasal dari hadits Abi Sariyah, dari Abi Hujairah, dari
Abdullah bin''Amr. Ibnu Khuzaimah mengatakan: " Kalari hadits,ini
shah'ih, maka"sesungguhnya saya tid'ak'tahu tentang Abu Sariyah, apakbh
ia' perawi adil atau beriacat;'Ibnu Hibban meriwlyatkannya dari ialan
iiri; hanya saja ia,mengaiakad: -furcingsiapa berdii dengai (memdam)
duqratus ayat mahn'ia dicatat ke dalam golongan orangyangpahalattya
me h.mlah 

71.3!. 
",,1. t*anfah dl.dalam ar- *rt * (1 1 aa}):

;'.itt Jl-lt '# t'r9:f : (srulr Jre .'.r JlJt rf,) - f .

yang lebih muda.", Abu Maslud.mengatakan; I'Maka,kamu seka-
lian pada hari ini lebih besar perselisihannya." (Muslita Nasa'i,
danAbu Daud)$
Hadits ini.menjadi dasan bahwa adab yang bersifat zhahir ada

hubungarinla dengan adab ytrng bersifat.batin; ketidaklurusansia/dalam
shalat akan menyebabkan perselisihan hati:,, ' ,

' 'U L*fi I pq .F".|rt'i, ,lot6ft tl Jt t1lrglry - f t
. r$f ,rrrQ 16 

'ut ,.",tg.di U'g F FW,i6'6i,,,f;ftr!i
- o.t.

i.*oJ't;t2

:.rlLi *' "l jJo'c;;"+'j ;t' 'p Jui, gi!, ,;^)h' M
' i .: t ..' i: .'- .rj'.. ...,, t -.. a! -...'. -u afd, #r i'J e'&'gd|? c,'Jilb6j! P.r2

ta

e:rj b\i #. r'r;i' JE,#,.;g fl", rt;tzt_Nn oll g
;

@,*ls!4uf w syttttrtbt e1ful no. lZlt
39. lltllz) ShrL.tulLil. m"2.3?. 

:

62 SA'IDHAWWA 
,



irt.':fi U',FI .Wtiun;,,t
."|3i t:j;11i;u,

- r:ir ',^.T lri JJ. -4'

taz I -. a.

-du.lr.:,lJ J 'v.

40, , (Abdur Rahman binAMul Qari);, "P,ada.9ualu,mal1ry aku keluar
6"r"ama Umar ke. masiid, tiba-tiba mutcul manusia dala,qlkeadlan

,,,berkelompok-kelompok; ada sesegrpn€ yang shala;t qendirian dan
ada seseorqng yang shalat lalu sekelqrnpok orang shalat meng-
ikutinya. Lalu Umar berkata: "Andaikan aku kumpulkan mereka
pada s'eorang Qari', niscaya hal itu akan lebih utama." Kemudian
ia berkctetai"tt tt"ii dan 

"mengumpulkan 
lnereka pada Ubai bin

Ka'ab. Kemudian aku keluar Sersimanya pada'malarirydng lain,
' sedangkanmanusia shalatmengikufi Qari' mergka; lalu-Um-arbpi-

kata: 'rsebaik-baikbid'ah adalah irri; dan orahgyan$ tidur tlaririya
(mengakhirkan) lebih utama dari yang bangun-yang dimaksud-
kannfi adalah afrhir mdlanr- sedangliari marrusia bangunpadaawal

. . malam." (Malihdanpukhari),n,. i ,r... ;, ,

- Tentanf perkataan Umar , "Seb*i|-iarih bid'ah adatah ini" p?dahal
ia adalah orangyang mendapat limpahan kebenaran dari Allah pada lisan
dan hatinyu. frh"i-"ttg"'t"kutt hal itu di hadapan para sahabat" dan
rnereka tidak mengingkarinya. Ini merupakan dalil bahwa bid'ah
bermacam-macam, di antaranya adabid'ahyang buruk dan ada bid'ah
yang baik Apayang sesuai dengan pokok-pokok syllt?t, yaitu: al-Qurt1q,
as.Sunnah, 

-q!W,'iima', 
mashlalnh nunalah; istishhabt istihsan, rnenolak

mafsadah, dan menarik manfaat, maka hal itu tidak ada salahnya''Akan
tetapi ada orang-orang 5rang bersikap'kaku dan' keras mengenai rnasalah-
maialah s"p"rti ini, sehingga merCka menuduh urnat dan paradmim,
padahal tidakada,flospyangte-lahmereka pegbuaq.",, i, . :.

ilrit,pif
r J:ai( ,:;+i'itflfutl ,,Jl!

/ji!; biW 4,',y": 1o.r$r ,# crr.lib,r.rll'- lt
.f+i qf , i.Jti e ;ntirfUr il : JJ .:1'V)'JP' ,

,;b 3, t ?? 6'h4'i:'J:tt :'j?.

,h y.rt rJp'# ;ili Ur;rur I A6,t

. iirV glt rt.O,Fl".: Jd t
)vi
'#Il

(Abdullah bin Habsyi al-Khats'ami): Nabi saw ditanya:"'Amal apa-
kah yang paling utama ? Ia bersabda: "Lama dalam qryam. " Dikata-

40. (1/3 I 4 Qiyamu Ramadhan wat tarawih wa ghairu dzalik, fp. 4.

#i!i),

41.
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kan: "Shadaqah apakah yang paling utama?" Ia menjawab: "Ke-
' sungguhln orang yang'beiharta sedikit." Dikatakan: "Hijrah yang

mana yang paling utama?" Ia menjawab; "Orang yang berhijrah
' dari apayang diharamkan olehAllah." Dikatakan: 'Jihadyang mana

yang paling utama?" Ia bersabda: "Orangyang berjihad terhadap
orang-orang musyrik dengan harta danjiwanya.f' Dikatakan: "Perang' yangmanakahyang lebih utania?" Ia.bersabda: tforangyang dialir-
kan darahnya dan dirobohkan kuda perangnya." (Diriwiyathan oleh

' Nasa'i denAbu'Daud, ini adalah lafazhAbu Daud)ar .', 
.

; Hadits ini didiamkan oleh al-Mundziri. Demikianlah didalamTahh-
iju-s Sunnn (Zl1,3Z).

Hadits, rq! menjzidi dasar, untuk dijadikan 4qal.ogi. Rasulullah saw
mengalihkan ma'na hijrah yang sebenarnya kepada ma'na mnjaz. Hal
inilah yang banyak dilakukan oleh kaum sufi, mereka memindahkan
ma'na safar kepada safar (bepergran) menuju Allah, dan ma'pa sa'ir
(p erj alanan) kepada perj alanan menuj u Allah. Demikian seterusnya.

.a

*ljlidl
d)-tt
;,ir.inb'*i

41. (l/319) Ibid, rc. ?294.
4z (U3tQ), Ibid, no.'2361.
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st Jr il#i."tis {.QrU f, * i r+tt: or

a::d. y' ei"e't lilrii.'p fJ
,,

42. O'ahya binWatstsab),, dari seorang Syaikhdi kalangan sahabaf ia
" :' me-m.orfu'-kannya:'f Seorang Mbslim:yang bergaul dengan manu-

sia dan bersabar atas gangguan mereka lebih baik dari seorang
, Muslim yang tidak bergaul denganmanusia dan tidak bersabar' 

atas gangguan mereka." (Timidzila
Al-'Iraqi dan Ibnu Hajar mengatakan bahwa sanadnya hasan.

Demikian di dalam al-Faidh (61?56) : ,

Ini me n unj ukkan bahwa pada dasarnya dalarn kehidupan'seorang
Muslim harus bergaul dgngan orang lain danbersabar, sedangkan ,zlah
danhhalwar adalah dua macam tahapan. Akan tetapi pergaufan seorang

llus-lim adalaS lergaulan dalam rang\a da'wah, mengajar, dan memberi
bimbingan; bukan pergaulan unttik suatu.dos'a, riiengurnpat; dan
memfitnah.'Dari hadits ini juga dapat dipahami bahwa setiap ada
perkurnpulan maka di situ pasti ada gangguan, kecuali kalau orangyang
dipergauli adalah orang-orang shalih. Allah berfirman:

" " Dan' sesungguh.nya hebanyahan dari orang- orang yang bersehutu
(bercampur) itu sebohagiqn rnengan'iayo .sebahagiqn yang lain,



kecuali orang- orang yang beriman dan'mengerjakan amnl-amal
shalih, tetapimereha itu sedikit." (Shaad: 24)

Adab sufisme,adalah bahwa seseorang harus memperlakukan
saudaranya seperti dirinya sendiri.

;, . ,o

bFiq dj ji 'uvf#,i4* 
"'; 

, ,+r (i&tt) - 2t
I I -'.'"'.' i .{jriuc-\'n uili*:.i,iii itu

'j

+3. (Aisyah) ia me-marfu'-kannya: "Tidaklah seorang mryit yang

dishalati bleh umat Islam yagg jumfphnylmencapai $eratus orang'
. dimanamasing-masi$g mirgkamemoho.nlran fy{elatperylo{'gan)

untuknya, meiainkan dia akan diberi syafa'al" (Mt'tsltn' Tirrftidzi,
dan Nasa'i)43 :

'o.li; *u ti,: Jtii

(#1s o;i&,r Hl
. a.1,ll5 rl; |^i b'Pt ,

X.i,bi'^rb?it q: u;iV2'- tt
g'iii e,^,p',y y6.1 JLi ;t,i :J're41

g'&*s'i'rilrt)l
+4. DariAnas ra,'bah*a N"bi r"*b"rsaUaai,:neanlh seor.4ng M.rs-

: lim,mati lalu'disaksikan oleh empatpuluh orang tet4ngganyayang
paling dekat, dan mereka tidak mengetahui kecuali kebaikan, me-
iainkan'Allah akan berfirman' "fifnr menerima apayang kamu seka-

lian ketahui tentangny4 danAku mengampuqinya tentalg apa-aPa

yang kamu s ekalian tidak menggtahui rya.l' (Diriwayathan oleh Abu
Ya'la dan lbnuHibban dqlamkitab Shahih-nya)q

' Inimenunjukkanbahwatingkatke'saksiapatabmakhlukberlanjut
terus pada urnai ini, dan pada dasarnya seorang saksi harus adil, karena
kesaksian orang-orang yaqg adil itulatryang dideng"ar dalam menghukumi
seseoraog atau jama'ah.

G'rl'*:t' ei\i i t>tr .J 4U; : *01 
15r.,,,,,,,,,,,,,,,-ra /1 - to

ri,b^ e

43. (l/359) Ash-Shalatu 'alaljanaazab,no. 2565' , r,

44. Diriw;]atkan olch Ahmad, al-Mustud QPA). Da,Iam al-Maima' (3ft)' al-llaitsaini
mcngatakan bahwi hadits ini diriwayatkan oleh lrnani Ahmad dan Abu Ya'la, dan pora perawi Ahmad
adalih para pcrawi hadits.siaii}.
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: dJ4{

.ttt r. .. atr.
. $JJ ).!. )St3

+5.

{,,,4t,, tiLS fit ..rj/iav f\l',#,du t,1r +f),- f 1
',)tt

M.

.45. (l/391)^Fadhlush shadaqati win nafaqati wal hdtstsu 'alaihawa rnad yata 'allaqu
bidzaalik, no.277o. ,

46. (lt3sZ) lbid, no. 2771.
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I iJti,'t ify * Ct"
Ju e Si Ci-ct 6 :.|i!,1$ d"+. p-,t

, '"ti S.Vi:ti ,gi ,*ji'"brii W't);"v 41$ii ;g $a

(Abu Hurairah), ia me-matfu'-lnrinya:'f Ketika seseorang berada
di suatu padang sahara tiba-tiba ia uiendengar suara di awan:
'rSiramlah kebun si Fulan."'Maka awan itu pun menujrii,kebun
tersebut dan mencuratrkan airnya ke tanah bebatuan, lalu tiba-tiba
satu dlri saluran-saluran air itu telah menghabiskan air itu semua-
nya.'Orang itu lalu mengikuti air tersebut, dan tib-a-tiba ada seorang
lakiJakiyang memindahkan air itu dengan sekopnya, lalu ia ber-
'tanya: lr\Mahai hambaAllah,siapakah nFnamuil Ia menja*ab: "Si
Fulan", seperti namayang didengarnya di awan, lalu ia pun balik
bertapya:.'Mengapa engkau menanyakan' namaku ? " Ia menj awab:
"Aku mendengar suara di awan yang airnya adalah ipi, suara itu
mengatakan: "Siramlah kebun si Rrlan", ia men)'ebutnamamu, apakah
s ebe narnya yang engkau lakukan te rhadapnya ? " Ia berkata: " Kalau
ituyang engkau katakah, sesungguhnya aku menanti apayangkeluar
dari kebun ini, lalu aku'sedekahkail sepertiganya, dan aku serta
kgluargaku memakan sepertiganya, sedangkan yang sep erti ga lagi
akukembalikankepadanya." (MuslimS+',."' :,' I : ::' l



: pifiypyatkanjuga oleh,lb.lu l(huz?imah dan Ibnu Hibban-didalarn
fut:f,Shahih.or"t"UB"ti-"";fi gaditi*"y"tk*olehHaiiirii,dan.iamen-
shnhli9-kannyar4enurutsyaraitvtustig-rrDemjhpllah{idlae"!:WSkb
Ql?3). 1: :

' 
Ini menuqiukkan bahyq aqqlyang sedikit tglkadar,rgmggsal$kan

amal yang banyik lantaran adanlia perfatian dari keperluan kepadanya'

Ibnu Athi' mehbefikan perhatian yaqg beSar mengenai pengertian ini
sebagaimanaakankitaketahui. i' -"i''

ii* :,,y!r tlUi'g ) ut'l|e* : l'ir lrrrrt'vf; :- f v

' : : ir.' ':

47. (Abu Umamah), ia memarfu'kannya, "Perbuatan-perbuatan yang

baik meniasa ketemerosokan ke dalam kejelekan, shadaqah secara

tersembunfr akan menehilanekan kemuikaan Tuhan, &n silatu-
r"n-i akan"menambah"umu i" ("t-tAOir)o 

.

Isnad hadits ini lzasan. Demikianlah di dalam Majnwlx Zawa''id,
3ltl5.\,:,

"4i u :'ijri it ,'Fl;i;'y.}vp ri : CI!.; (ir-t' laly 7 th

tl I ."# &,i 6i , tt'rlhr:#'?n t srj tr2 ,: St; Tlit*
'.1' r i;ii

48. (Abu Hurairah), ia me-marfu' -\rannya: "Tidaklah berkuran g harta
lantaran shadaqah." Atau ia bersabda: i'Tidakldh shadaqah akan
mengurangi naria. enan tidak akan menambah seoiang ham!"yq$
memberi grp'af kecuali kemuliaan, dan tidaklah s'eoralg hamba
bertawadhu' (herendahkan diri) kepada Allah,,melaiiikan Allah

l!".",qegi1$!ikarlly4:': (Muslim; iinandz;, dan'di dllam\ aI-
Muutatlxha)$
Diriwayatkan oleh Malik secar a rmnaL Demiki3nlah di dalam ar-

rarghib Ql|).- 
Uadits ini merupakan dasar-yang !*-o: dry"gpq oleJr gara. rabbani.

Di sana ada kriteria keimanan, kriteria kekufuran dan kriteria orang-
orangyanglalai.Paiarabbaniharus.lgtaPkgnsistel-dg1ragnqmpatkan
pengilhit-pengikut merCka pada kriteria keimanan, dalam seniua aspek
Lehi-dupan; aspek ekonomi, j ihad, sosial, dan lain sebaga-inya.

-iiliEt-lbu,-mr?tr7s.{E. (l/395) ibil, norae 2798.
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, Fii lf:.ri f oit*il , g f ilp Eg'Fl i.,d!i r ut11+'!,

t,rli1 tif ':

\!*t:u;a3
49. (Atha' binYasar): "Bahwa Nali saw'mengirimkan pemberiannya

kepada Umar, lalu Umar mengembalikannya, kemudian Nabi saw
bertanya: " Mengapa engkau mengembalikannya ? " Ia menjawab:

' "Wahai' Rasulullah, tidakkah eng'kati memberitahq'k"-i'bahwa
sebaiknya salah seorang dari kami tidak menganibll sedriatu dari

r s€s€or&ng?'i Lalu ia bersabda kepadanya: "Sesungguhqra itu adalah
tentang meminta-minta. Adapun kalau bukan dari meminta-minta;
maka itq adalah rizki yar-rg {iberikanAllah kepadany3.i.Lalu Umar
berkata:' "'Ketahuilah, dbtni Dzxt t'airg diriku ada'di'6nSan-Nya,

. aku tidak akan rreminta-minta.sesuatrl.lepada seorang pun, dan
tidaklah datang kepadaku sesuatu yang bulian dari jalan'rireminta,

, , melainkan aku akan mensambilnya." (Malik)n

Malik meriwayatkannya secararnuractl. Diriwayatkan juga oleh al-
Baihaqi; dariZaid, bin Aslam, dari ayahnya, ia niengatakan: "Aku men-
dengaq Umar berkata: ...", l4lu ia meny,eb-utkan had'its tersebur bemi-
lriar.fah,aiaalamgt.ftrghfu (l'll$). . ' ,,. ..,.''," . ' '." '

; , Igi menjadi dasar u4tukrnenerimapembp,riail hibah-; dantradiah,
kalau datangnya bukan karena diminta. Kemudiaq setelah itu beqdaknya
orang yang memperolehnya mempergunakan pemberian itu secara benar.

rLinJi g io i "J:i) bti : '* ,y gal -Jt = o:.

49. Qm{) ALqanaa'atu unl nusalatu unl-'atha', So..?86,1r. .
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50. MenurutriuayatBuktrari" Muslim, 4*1t{6gali" darilbnuUmardariUmar
ra: "Adalah Rasulullah saw memberikan pemberian kepadalu, lalu
aku mengatakan: "Berikanlah ia kepada orangyang lebih mengha-
jatkannya dariku." Lalu Beliau bersaMa: 'Ambillah ia.Apabila daung
kepadamu sesuatu dari harta seperti ini, sementara engkau tidak
berambisi dan tidak memintanya, maka ambillah ia dan sirnpanlah.
Malonlahjika engkau suka" dan sedekatrkanlah jika engkau suka- ,Adapun
selain itu, janganlah engkau memperturutkan nafsumu."$

:r*+r, i#- W I I d:y' t ell &7r
' ',H #y+iiiurri bF;-'& ,#.1;i , 

"i 
lrfli l,*!tJ, u

.*; 6", rSJr

51. .(Anas), ia berkata: "Sesungguhnya seseorang datang kgpada
Rasulullah saw, ia memeluk Islam dikarenakan sesuatu dari dunia,
ia tidakmasuk Islam selain karena hal itu. Malia baru saja ia mema-
siiki waktu sore, Islam pun telah menjadi sesuatu yang paling dicin-
tainya daripada dunia seisinya."sr

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan para perarvinya adalah para perawi
Bukhari. Demikianlah di dalam Ma.ima' az- Zausa'id.(3ll 0a) : .

Ini menunjukkan bahwasanya diantara saranada'wah kepada agama
Allah dan pemenangnya di mukabumiini adalah dengan jalan memenuhi
kebutuhan manusia, dan memberikan kepada mereka tuntutan duniarpi-
yah. Ini bagian dari strategi da'wrih Nabi, karena ituAllah memperun-
tukkan sebagian zakat untuk pararrun'llaf. Bebei, apa orangyang tidak
mengerti sunnah dan fiqih'melalaikan hal ini, sehingga justru mereka
menghalangi j alan Allah

JLi , \ht & itre.j 
gtJh[ 

' 
itii : (i,t,i1ri) - ct

52,. (Abu Umamah): I'Aku berkata: 'Wahai Rasulullah, perintahlah aku
suatu'perintah yang dengannyaAllah akan memberiku manfa'al"
'Ia bersabda: "Hendaknya kam-u berpuasa, karenq sesungguhnya
puasa tiada tara bandingnya."s

Diriwayatkan oleh Hakim dan ia men-slnhih.-n*ny" Diriwayatkan
juga oleh lbnu tlibbaq di dalam Intab Shahih-n1'a Demikianlah di dalam
at-Targhib Ql85).

Ini menjadi dasar tentang sandaran orang yang menempuh per-
50. (l/405) Ibid, no. 2862
51. (VIOS) Ibkl, no. 2866.
52. (11406) Fadtbsh sfuim sa Fadhlit funadlwl no. ?87O.

Iti lt : 1lr g,,jl)'- o !
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jalanan rnenuju Allah, bahwasanja lapar menjadi sarane untuk,tnelatih
diri. Sedangkan puasa dengan menyedikitkan buka dan sahur dan hal
yang seumpama dengan itu sangat,berfaedah untuk mencapai:tujuan
tersebut , l

( ';$ir'L$i,rV'iO f,U'*l , -.r 04, irr) - or

'

5 3,, (IbnI Umar) ia me;mqrfu'-kannya:' Banyak orang berptlisa tetapi
bagian dari puasanya hanyalahlap# dan dahaga, dan banyak orang

1a1rg_g$Jlt-lnalamtetapibagiandariqiyamryah-pnyameleksaja."(al-I{abtr).$

,Isnad.hadits ini tidak mengapa. Demikianlah di dalam at-Targhib
(ut48).

Ini menjadi dasar pendapat kaum sufi bahwa kemaksiati.n yang
menyebabkan kerendahan hati, jera dan taubat terkadar-rg lebih baik
daripada ke tatagyangmenyebabkan'ujub dan sombqng sebggaimana
hal ini ikan kita lihat di dalam al-Hiham Ibnu Atha' dar-r disebutkan
oleh lbnul Qayyrm pada sebagian bukunya.

54. (Ibnu Umar) : "Bahwasanya Nabi saw m ela1ang wishal (menyarn-
br.og puas4)." Mereka bertany4: ]i$esungguhnya engkau men5ram-
bung p.uasa." Ia bprsabda; "Sesungguhpya aku iry tidak seperti kea:
daanmu, aku diberi makan dan diberi minur4,:' (Bukhqri; M^slim,
Abu Daud, dan di dalam al-Muzoaththa)s

:dl .r4-UriJe-oo

nmrfu' -kannya:'Janganlah kamu sekalian menyambung puasa,
maka barangsiapa yang ingin menyambung hendaHah ia menyam-

rii bung hingga waktu sahur." 'Mereka'belkata: ?'Te?ibi.engkau
menyambung...dst" s

55.

menyambung...dst" -
53. Diriwalratkan olehThabranididalzmat-I{abir, danisnad-nyatidakmorgapa Periksa

at-Tarylzib (U148\.
54. (ll4l8) As-Sahuuta unl iftharu snl wishal, no..2964.
55.(V418)Ibid,no.2966. i,i .i'
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Ini adalah dasar bahlvariyadhah,(penempaan) iiwa itu seyoganya
dalam batas-batas ker.rampuan, kalau tidak maka akan menyebabkan
hal-hal yang rhembahayakan.

56. Dari Abu Qatadah: Nabi sau' di tanya tdntang puasa pada hari Sqnin,
beliau bersabda: "Itu adalah hari di mana aku dilahirkaq dan hari
di mana aku diutus, atau di manadihrru',kan (wahyu),kepadaku."
(Muslim,AbuDaud,.danNasaV.$',,,,, |,,,,,j, .,:,
Hadits ini menunjukkan pentingnya hari kelahiran'Risulullehsait'

dan ini ternlasuksalah satu dalilyang dipelgunakanpara,ulq$q untuk
menunjukkah bolehnya menghoimati hari kelahiran Rasulullah slw.

|c,'i,j\i'*ai t;"$t,tld. # S t'Jt4b! : g.l;try - ov

, ,, , . '.6il.;'ril;jiu(byp.b, i63i,g,a6)
57.'(Aisyah); PBahwa,Rasulullahsa# beriitikaf,pada.,sepuluh hari

. 'terakhi,r dari bulan'Rambd'han, hinggaAllah rnewafatkannya, dan
kemudian setelah ittr ist€rinya-'is'terinya beri'tikdf.l (trmotn emm)s

Ini adalah dalil yang, rnenunjukkan bahva'pada,dasamya seorang
Muslim . memiliki hiri.-irari dalaml hidupnya' untuk, beriltikaf; dan
mengkhususkan diri unnrk beribadah kepada:-t$ra.,KlinhntitRasuiullah saw
dilakukannya sebelum kenabianr sedangkafi iltikaf dilakulrannya iset€lah
kenabian, dan ibadahnya yang banyak itu merupakan prinsip-prinsip yang
harus dijadikan pegangan dalam kehidupan seoraqg Muslim. . ;

'1,p 
#lL* i lrtj1i# 363Ji : rL,.;i 1.,.*Jr i,, r*,) - oA

'\

ai11.ryua yD; oq

SO. (tl+z+) IUid, no.3011. . 
'

57. (ll43l) Al-i'tikafu wa lailatul qadri wa ghairuhuma, no. 3069. .i , i-:

58. (l/466) As-Safrru vn Mabuhu war Rutubu wal'htftler4 nor316tl..; ' .'

iai orl ,'iJL!, *3)\ ik r*,Qr S1'ato sj4,:'o',
ra

': j' : 
','# P 'lii'i s;{ii,P''!!3

58.

pi;t;I, t[/l , f C'ffi tf ri,t',
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59. (Abu Sa'id),:ia me-mirfurkannya:i'Apabila'tiga orang'keluar untuk
bepergian; maka hendaklah nrereka menganglot sllah seorang dari
merelia rienjadi amrr (pimpina n) ." (Abu'D aud) t.e 

.

. Diriwayatkan"pula oleh adh-Dhiyd di dalam al-Mukhnrqft, Abu
Ya'la, dan al-Baihaqi. An-Nawawi'di dilariRAadhus Shalihin setelah
menisbatkanqya kgp4aaalu D.aud ia mengatakan bahwa hadits inihasan.
Demikianlah di dalam a l-Faidh (l/333).

'l Di anara halyang har.us diperhatikan olehpanrabbafti addahbafuNa
batas rninimal seseorang terjaga dari,setanadalah ti$a;orang.,Ini'adalah
halyang seyosnanya diperhatikan dalam banyak hal, seper$ dalam: safar,
i'tikaf bersama, khalwat bersarna, dalam:tugas-tugas, jihad dart dalam
urusan-wusanlain. . ..,.;.,

uw

60- , (Abu Hurairah,), ia me*tita.7fu"7kinsjal "Beperyian adalah sebagian
dari adzdb: ia menghalangi salah seorang dari kamu dari tidur,

', , , rriakaR,. dan minurnnya.: Apabila'tsalah rieorai$;dar,i,kamu ,telah
, , menunaikaa keperluailrfa;,fuendaklah ia segena p rlahg kepada

'keluargaiya,':, (Malik, Bukhari, dan,Musl'in).n ,,; ,

Dalam hadits ini dapat kita ketahui kesesuaian Islam dengan fitrah,
karena ia memang agama'fitrahr Hal ini mentrntut pard,rabbani,untuk
mengendalikan diri dari celah-celah fitrah, karena hal'itu akan membtrat
jiwa ienang,dair selalu tetap berada dalam;kebail.an. ' '

r$.1'tr,.i14 i5 -'t,:,
. t .'-.: ).,^. t'.'.-.

dP try *i) 1;tt)

,:r1y'ij r-;ieJr ;,as#Jtr U'F,',yi,6!: eil liJtry - 1 r

i$rfl#y,rr+i 
O;,

59. (l/446) Ibid, no. 3167.
60. (V448) Ibid, no. 3688.
6t. (lI482) Ath-Thlmf, no'3,123.'
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Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa setiap ibadahbertujuan
unatk dzihnillah, dantril ini menguatkan pentin$nya dzihrullah dalam
kehidupan seorang Muslim. Demikian pula keadaan Rasulullah saw,

sebagaimana yang dijelaskan oleh Aisyah ra: "Adalah beliau mengingat
Allah da lam semuo uo ahturry)a. "

Ce$"ii e'i'Kt,e Y-, e'FJ.b'k : g*7- 1t

0. (Umar): Ia bertakbir di masjid Mina, maka orangyang ada di masjid
pun bertakbir, dan pasar-pasar Mina pun bergemuruh lantaran takbir,
hingga takbir itu sampai di Masjidil Haram. Kemudiap mereka
menfatakan: "Umar bertakbir, lalu mereka pun ber q\hirJ' (Diriwa-
yatkan oleh Bu.hhari dan IVIalih di dalam al-Mwtathtln' )@

Iniadalah dalilyang menunjukkan bahwa tidak setiap dzikir dengan
keras itu bid'ah, bahkan di sana ada beberapa bentrrh dzikir dengan keras
sebagaimana disebutkan oleh as-Sunnah. Tetapi apakah ini boleh
dikiyasi atau tidak dikiyasi? Jumhur ulama berpendapat tentang berkiyas
kepada hal tersebut, dan tentang bolehnya berdzikir dengan keras di
maj elis-maj elis dzikir.

3rs1 t J6**1rJ.rl';'V$lhlriid1 t <cti'irr.r.i)- lf
, '. , .... n' , r'.) . .

idi rib, ilrilr r,+ti i*tt'iP, ie'F,'tt br;liL;I
. 1'4t'clt,'ih'€ii qid 

A'..lJr 
t,#b

63. (Syaddad bin Aus) "Ada dua hal penting yang aku hafal,dari
Rasulullah saw. Beliau bersabda: "SesungguhnyaAllah me*ajibkan
ihsan (perbuatan baik) kepada segala sesuatu, maka apabila kamu
membunuh berlakulah yang baik'dalam membunuh; dan apabila
kanrd sekalian menyembelih, rnaka'berbuatlah yang bai[ dalam
menyembelih, dan hendaklah salah seorang dari kamu menajamkan
pisaunya, dan hendaklah ia medudahkan kematian binatang
s embelihannya. " ( Mus lim dan As hhaab * S. unan)" .8'

' Tentang sabda Rasulullahsaw "SesungguhnyaAllah,mewajibkan
perbuatanyang baik pada segala hal," ini adalah dalilyang menunjukkan
bahwa pada dasarnya harus mendahulukan ihsan terhadap makhluq,

62. (l/508) At-Thkbir fi aSaamit tasynq, no. 3619.
63. (V544) Kitabudz Dzaboih, no. 3888.

, b ; f) ?:;\ ,o-ii J\ ;A, ;H,P i#,'c 4 
"ir*
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kecuali jika hukum syara' menuntut sesuatu yang lain disebabkan oleh
jihad, amar ma'ruf; nahi mungkar, melaksanakan had, atau tnelaksanakan
strategiyang tepal

, 43 P\ U *,..f iiir bf ri]'irr I ,'*i.1 1ar,; ii) - 1t

.,H\ny.tfu.urt
&. (Abu Hurairah), ia me-nnrfu'-kannya;.Janganlah,.pmu sekalian

bernadzar, karena sesungguhnya n adzar tidakberguna Sedikit pun
terhadap takdir, dan sesungguhnya nadzar hanya keluar dari orang
yang bakhil." n

s iz.9s,/
'$j,

65. Dalam riwayatlain disebutkan: "sesungguhnyanadzar tidak akan
mendekatkan sesuatu kepada anak llam- selagi Allah tidak
mentakdirkannya, akan tetapi nadzar mengikuti takdir,' sehingga
dengan demikian seorang bakhil mengeluiikan sesuatuyarig tldak
ingin dikeluarkannya." (Diriwayathan oleh Imam enttm selain

; Mal'ik,sedanglafadanyamilihMuslim).6

. v.:uirr;iii$'f W'r4'd: 0o.o sr; - 11
.. .i ' '

66. (Ibnu Umar): "Risulullah saw melirang nadzar,dan beliau
meny"uruh menunaikan nya," (al- I(ab'ir) 6

. Thabrani meriwayathannya di dalam aJ- Ifubir lengan dua sanad,
salah satu dari kedua sanad itu para perarruinya adalah para perarroi Bul'*rari.
Demikianlahdi dalamMajma' az-Zaan'id (4/185). -

Karena itu, saya memakruhkan seorangpenimpuh jalan menuju
Allah untuk membuat ikalpp dan pantangan. Hendaknya ia tidak
mengikat janji dan tidak mewajibkan dirinya kecuai dengan apa yang
diwajibkan oleh syara', dan hendaknya ia mencurahkan kesungguhannya
untuk melaksanakan hal-hal yang disunnatkan, dan.apabila membuat
janji atau akad, hendaklah hal itu dilakukannya sbtelah mempertimbang-
kahnya secara mendalam dan setelah ia mengetahuinya. ; I

)

I

zl

,LJt6ltj l,l t ,fJ"i uA ?'T i1}'qil :,lttls QJ
. a,

gr.tj.1t:)t

, tt .tito t
'ef.l t'tt 'tr"1

- 1o
trc.

,.,(J6,[+lr :*eu*v .l' Y.. . v'

64. (11564) KitabunNudzu4 no. 4{X0.
65. (l/sft) Ibid, no. ,1041. 

,

66. (l/564) Ibid, no. ,1042.
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;,, ".,, +*,lii.';1,yfr., Q,'fr,is,' M,4," Eiiji ; 1iQr;) - 1v

;p r , dv,* siS ?i !*l ',' i#l ilLi,li1 t;i rlti d.!'i

+I*i #\ *r: p*, Jii * 1v C\'€;;Y+'ffi'
, Cov 6;il!r, r*J,' 4i,tt-t fdi t,ff |#,#ft

: ,r , , afrt'i;,,6r''rrdf ytj'ry* &,,!t;it:l.rd
67. ' (Wabishah); bahwasanyaiamendatangi Nabi saw, tetapi ia,l,nenyem-

. bunyaikan dalam hatinya bahwa ia akah bertanya kepadanya t€ntang
kebaikan dan kej elckan; . Ketika ia' tnendekat, Nabi sduibersabda:

:'Aku yang mdmberi tahukan'kepadiiiru.atau engkatr fungmemberi
; tahu,aku?,t' Ia,menjawab: 'tTldak;''tetipi beri tahulah bku." Nabi

' I sawbersabda: l'EngkaudatAngkepadbkuuntukbertanyalcepadaku
't; . , tentang kebaikan dan,kejelekari bukani""Ia menjawab: 'Ya." Lalu
i , ' Nabi sinn'niengurnpulkan tiga ujung jarinya dan menempelkannya

di dadaku seraya bersabda: 'Wahai Wabishah, mintalah fafwa kepada
hatimu, dan rnintalah,ftrtrva kepada hatimu." Nabi saw rnenfata-
kannya tiga kali. "Kebaikan adalah sesirahryang jiwa menjadi tenang
dengannya, sedanglian kejelekan adalah sesuatu yang mengusik di
dalam dirimu dan berbolak-balik di dadamu, meski manusia
membetikan' fatwa^'kepadamul dan meski mereka memberikan
fgtwa kEpa d1y_u :' ( p.fi1 ayat kary ole h Ahryq4 dan, a l:llqus hili
dengansanadlgmah).G1 l,
Diriwayatkan Suga oletr Ttrabrani, dan ial4[r rytu dari sanad Thabrani

adalahkuat. Dernikianlah QidalamMajma' m-ZoruaV (1012%).,
Fada dasarnya para penempuh jaian menujuAllah mengenal'hulrun

Allah tentang setiap perkarayang hendali mereka jalani. {pabila perkara-
, perkara itu termasuk hal-hal ytngrrvttoryaQihat,,mifi<a mereka merasa
perlti untuk mendapatkan fatwa, dan sangat b'eihati-hati tentang masalatr-
masalah yang dipertentangbn oleh manusia. Jika ter44suk perl<ara-
perkara mubah, maka mereka memilih yang terbaiki memusyawarah-
kanny4 rnegcari' kelapangan hati mereka mengenai masalah tersebut, dan

l=+'i.;it i r!1'}i6r$', rrr.l ffultiy - 1A

6 uF , J6';rji *,riw":Hit\,fib,tt'
it{i j
,y!J,

i Jir: :v : It

'''. ,:; i.:
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67. (11634) Ibid, no. 4529.



Ll,i r,t} ,tJtij.{ ;;a ol;1r.*'Aup,iwbp$,
''yur M ylt';t"j, { FGli'r,p"::b''u rje ,t" ;$

'4f, p, ir;;; iJ;b;'+:q A :6,: srllJr iy *:"-!+'ygt'Uli, ; . .:erl.,r_'+,+;oj, ;6 i,*\aU'iv,t4rr'?t"
-. .l
68." 0{.'}!iq-dg), ia me-nnifu'-kannya''Wahai m"nrrlia sbsungguh-

, nyaAllph-Maha !agu$, Ia tidak m;€rlerima kecualiyang bagui]dan' sesungguh+yp:Allah mgiirerintahkhn orang-orang M"[mii seperti
. apayalng dipe$ntatrkan kepada para Rasul.'t Kemudian ia mem6aea:

'lH-ai pala Rasal, rnhailah, daTi apa-apa,ypng,ba,ih; dan her-
, jakanlah pekerjqen.y?ng sl,,qlih,, sest+nggahryp-Aku rningetahui

?2? yary katrut frqriakaa ", (nl-M,u lminum 5 1 ),Dan la mdmbaca:
"Haiomtg-orarg_yangba-iman,nukanlahdoriapa-apayangbaih
(y apa yang IGni,rizk;hnn ke,pada,hamr.!' (abniqirah: fi2,)
I(emudian ia penyelutkaq.seoring lelaki yang bepengian jauli
d4lam keadaan kue.it. daS futoa 6!lu[*"r"*.in d"ea;nfrrc r""gii

, , dan berkata: 'Wdtai Thhanku. Wahai Tirhanku." padahaimakanair-
nya hararn, minumannya haram, pakaiannya ilr;;; d; aiU*i
makan dengan ma\4r1an yang haram.: Mak*bagaimana tq,dikabulkan
(doany4)." (D,iriwayathan oleh Muslim danTln rmu;1*

ull1iy1e rfi - 1i
i

'lilii7$T'ffi.4s34.
69. (V639) Ibtol, no. 45?t.

76 SA'ID HAWWA



Mencapai Mnqam Shidiliqun futt &n&idniyufi'. 17



mencer.itakan:,kepadaku tentang .pengangkaran arnanah, seraya
bersabda:.lSeseorang tidur satu kali, maka amanah it r dicabut dari
hatiny'i, hingga bekisnya tinggal setitik. Kemudian ia tidur satu
kali, lalu_amaqlh itu dicabut dari hatinya, hingga bekasya tinggu
setitik. Kemudian ia tidur satu'kali, lalu amanah itu dicabut dari

- atirya, h4ggu bekasnya tinggal sebesar lepuhan (bengkalyagg
berisi-air). S.p"-d kerikilyang-engkau getindngkan ai UEmu" lalu
! gleJenuh, maka engkau melihtnya semakin membengkak, sedang
didalamnya tidak ada sesuatu, lalu be-liaii.,mengambil &i:rikil dan
menggelindingkannya di kakinya.n Kemudian manusia saling berjual
beli, hampir iak seorang pun dari merekayang menunaikan alrranah,

!i"gg" dikatakan: "Di antara Bani Rrlan ada seseorangyang jufur",
hingga dikatakan tentang orang tersebut l'Betapa tabahryabitapa
cerdiknya, dan betapapandarqya", padahal di dalam hatinya tidik
adaiman seberatdzarrahpun." Sespnguhnp telatr datang kipadalnr
suatu z^rnan di mana aku tidak peduli dengan siapa cli antari kamu
aku berjual beli. Apabila ia seorang Muslim, mafta a[ar.ranyayang
menceg-ahn5ra untuk berkhianat kepadaku; dan apabilaia seor:rng
,\a;rani-a1au seorangYhudi, maka pemimpinnya akan mencegahnya
dari melakukan khianat kepadaku. Adapun hari ini aku tidak Serjual
beli dengan salah seoranghari kamu kicuali dengan si Fulan dan si
Fulan." (diriwayatkan oleh Bukhai dan Muslimjir

,i

1?..

.-r.

, .i7643 ;iF'*t*i,JG
(Ibnu'Umar):'"Telah dhtang sqseoring t"p'"Oa Nabi saw, lalu ia
bertanya: 'lMahai Rasulullah, berapa t-ati atu tidrq. memaafkan
pembantu ?" Rasulullatr diam- Kemudian ia bertanva "Berarra kali aku
harus f9.mgft?l pjmbantu?" Ia bersabda: ' Maafkanlair ia tujuh
puluh kali sehari." (Diriwayatkan olehAbu Daud dan IMdzga
.71" (U69A:'S Altn{u tnsh slu/lllrr tnl ananah ao. 4984.' 7L (11695, Kinbul ltgi Fadlblutm.llafuabuha, no. 4993.
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ala iqametilhudurtdiqrp ilnrirua-xnst,Eafar4gr fiibs) !tq' 5179.
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'u'Jiii:;1iiU b t r'c^il r,'r'rt*i.r'(1ie4;ij,d#+h= vr

, ylb'**.' ;i *;;t\.'rl5,Uu., yr*w.:i.qjeji#'u
; ,hr'qi,abif,i#liit,: **W *tuitibi;a"t

74 lbid, no.597t.
75. (lA3l) Kitabr.I tui@hiall'imalttah ; irot 5!14.
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7Q, (Abu Huraiiah danAbi Said) kedua +yL ry91ryrfu1-kannya:"Tidak-
tut Rtt^tt *engutus seorang Nabi dan tidaHah mqngsnglat qeorang

khalifah kecuai pasti'memiliki dtia pemblmtu setia:'kmbantu setia

ilffi;;;;"tkt";tfep"d"1"i"i*4tttf danmengdniurkannva,

atai pumbantu, se tia yang h erner,intahkan 
-k9p" 

ada kej ahatan d an

, menganjurkannya.i! Orung yung ma'shum adalah:ormrg:y'angdijaga

olehlilah." (Bukharidan"Nasa'i)7Q "":'r' '" ';:;' rii'i ':i'! "r';i

7 7 . (Ka'ab bin { rah) ia me-marfu'-kannya: "Dengarlah' sesungguhrrya
- it 

"n 
ada pira pemimpin iesudahku, siapa yang- masuk kepada

.mereka laiu mehbenarkart kebohongan perekp dan mendukung
, *. kezaliritari meretatriakd dia'bukan"Uarik" dan tidak akan inenda-

, tangi telagaku. siapayang masukkepada mereka t9t"pi tidak men-
,,, ',, duliung klzatmati 

"i"t"-tu 
dan tidik membenarkan kebohongan

merekimaka dia dariku dan akan merrdatangl t"t1S.{.}r' Qirnndzi
dan Nasa'i)11

76.Ibid, no.'5975.
77. Ibid, no. 596'

;hahih.

:
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Nabi saw telah mencela kami? Ia bersabda: 'Tika aku mengutus
seseorang lalu ia ti&k meblsanakan perinatrlru" apakah kamu sefalianrcseoqng l.alg ia ti@k mehftqauakan,pefinehl$r" apaka! kamu
tidak mampu.untuk
melaksanakan perin

mtikannya dengan orang lain yang mau
(AbuDaud)n

' r lbnu,Abdul Barr menerangkan batnra uqbah ini rneriwayatlran satu
rhadits dari Nabi ; sarr dan al-Mlrndziri rnendiamkannya. Demikianlah
yang tersebut dalam Tahhrijus'Sunaln,(31430): .'. , 1', i, , , 

.

. Inilahyang-kami jadikan dasar sandaran dalam kitabkami tentang
imnrah ;.yuru bahwasanya seo:errrg amlrditurttut dua hall pertama: Henl
daklah.ia. menguasai de.ngan_baili s_iasat dalam memimpin orang_orang
yang dipimpinnya. Kedua: Hendaklah ia.melaksanakfr tueas feamirl
annya. Kalau ia tidak mampu, maka hendaknya ia meneuirturftan diri
saja at4uditurunka;r;,dan kalau tidak maka akan-mengairibatka,n fitnah
yanglebihbesar. 'I :i "': '1" ".':::li : r;or:-=rr--

pi r;ti 6;$hia': iJi=i'ir3 *'$r:,5'q.;;.: (rEJ>l - vl

# ;1lli{rJlf h, W6, ofgj, fi,Jif;;i{'i fti #
\i.o;;t :&fuip,iqirt'e;rb A tj*;,

.dail
jg. (Hudzaifah): "Rasulullah saw memberikan penrmpiunaan kepada

beliau bersabdl ']SgqunnSguhnya ada suatu kaumyang temah
9r.-iskin- diperan_gi oleh suatu-kaum yang bengis dan liejim, lalu
Allah memberikan kemenangan kef ffia kaum yaig lemah i'egrib,tr
T.t pi mereka ber-ang\at-mJnuju munrh r".rlt"ltd;""rdk;

, r' rrjakdn .'daii, niernbbr:- kekuasaiii ;kepada mereka. Mereka telahI 
' membiiat Allah murka atas diri -erira'hiogga $iiatu hari di mana
mereka menemui-Nya. (Ahmad fungan sanad letnbehltg', i' l', _ '

' ' Dalarn sanad,hadits,rni ada,,jepaang pgravi berna*ra at Ahlqi al-Kindi,
p or"lqrO Grpercaya tetapi lemah- Adipun para perawi l"i"nfr i"rprt""y"
Demikianlah yang terdap at di dalan Maima; az - ktsri'.id F fgq.'

Hadits ini-menjadi suatu fatwa bagi orang-orang lemahyang diberi
keqe.ryngln oleh Allah atas paiir.tiran, yarti agar"tidak mlm6erikan
posisi lagi kepada mereka dalam pemerintahtD, -

i. i

ii.

7-8. (1 1 846) Tlu' au l imam un lum.tmt r iatnaa' ah rn mu ruuhttl juur. N2. 603 &
79. (l/851) Ibid, no. 6059. : ' 1 ;-' :
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u:rs&; "g 
"P^!r+-;,: 

lqelruilr,irr, t n .

r ,Utu1, n-kiip 
'r,p:jtt, p'fi';i7is j,. o(ilr iVy., AW

, .bpit4,;*1ioTp; At:+n pi, pilr. "'tti*r1 , elt
1*."##iti

80. "('Abis al-Ghiffari): "Aku mendengdr Rasrrlullah saw'niengkha-' ' waiirkan eharn hal dtas rirnatnya: Kekuasban di tangan ahak anak,
,banyaknya polisi, suap d4lam,pengadilapr Bemu'tusan hubungan
keluarga, menganggap enteng urusan penumpahan darah, mabuk
deng4n menjadikan al-Qurian sebag4i nlpnyian, dan mendahtrlukan
orang bukan palingfaqih dap paliqg utana di.antara merqka, yaitu
yang menyan/kan lagu untuk mereka." (lln;ebut dalryal-Kabir.
al-Bazzarjuganlqriwayathanhaditssen4ta)? : :r,
Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ahmad dan Thabrani di dalam

al-Ausath, dan di dalam sanadnya ada Ahmad bin Utsman bin Umeir
al,Bajali;ia adalah i-erawi yangl.emah. Salah satu dari keduasanad al-
Kabir para perawinya adalah para perawi hadits shahih. Demikianlah
yang tersebutdidalam Majma az-Zawa"id (51?45)., "''

J!k^ kitaperhatikan kata-kata 'kekuasaan di tangan anak-anak', maka
hendaklah kita berusaha untuk tidak menyerahkan kekuasaan kecuali
kepada orangyang cukup umur, akal, dan pengalamannya. Penyerahan
kekuasaan kepada anak-anak memiliki berbagai pengecualian yang harus
diperhatikan.

' iP *'i,'i;Sf *t+.* g'y. b69':r'i1.10r*I-,) - At

ea!C-/ l;1t

i.,y?,

,s.-'t , jai* uG|\,]';.,6',u,
a.

,t) A'j,.3,i' , g9t

81. (Salman), ia me-marfu.'-kaqnya: "Begsi4p siaga, di jalaq Allah satu
hari lebih baik daripada puas4 dan qiyanr selama satu bulan, dan
barangsiapa mati dalam keadgan bersiap siaga (di jalan Allah),
maka ia dijaga dari fitnah kubur dan amalnya,dikembangftan terus
hingga hari kiamat " (Musbm, Nasa't, dan Tirwidzi, dW lafqdqrys
milih Tirmidzi)g

80. (l/851) Ibid, no. 6072
81. Q13) Fadhlur.dbmthwl jihaadifi sabihlblt no.6074.
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tl '.i{ 
u|ittt',;6.bt g*dJCi , *!.r (rr'- gsrl - Ay

, ,,--*ior iiul'l . ;t4-r g.uult:i, e:f.ar; i;ul'r; ijuli

82. (Ibnu Mas'qd), ia me:nnr{ui;kannya: "Tbrbunuh di jalan Allah
menghapuskan semua dosa-dosa, kecuali amana! amanat dalam
:!"1"! amanat dalam puasa, pnanat dalam pembicaraan, dan yang
lebih berarti dari itu adalah barang-barang titipan." (al,I{a6i71a-

- _ . Pala'pelawinya t€rpercaya. Demikianlah yang tersebut di dalam
Majma' az' Zaana aid (5 n%).

Perhatikanlah kata-kata'amanat dalam shalat, amanat dalam
puasa...l ltu semua menunjukkan bahwa seorang MuSlim hanrs rnenu-
naikan kewajiban-kewajibannya dengan cara yig sempurna inenurut
fep-arr-rpuannya dalam merealisasikanikhkis, khuqy,r', dan meninggalkan
hal-hal yang merusaknya

. rft .r

J'rii.ltt yi.u #.ei:i'#yr.: l*il 16,,.j ri) - Ar.

'*,;4i,'-o$:.1,'frv *i lt .Ffi t; j*,jfisrt r ./r,t

83. (Abu Hurairah), ia me-marfu'-kann5a:,"Iiaun"tr berkumpul satu
kaum di suatu rumah dari rumahlrumahAllah, mereka membaca di
dalamnya kitab Allah dan saling 

^."gf.4i 
Ai;G;;;Eld;"rt;

akan turun atas mereka ketenangan, diliputi oleh rahmat, dikelilinei
oleh paia malaikat dan disebut-ibutolehAllah di sisi para malaikit
yangada.di sigi;Nya." (Diriwa)tathanolehAb?Dooa)d . :' Al-Muirdziri mendiamkan hadits ini. pefiksalah rahhijus sunan

Q. fi .3 
+) . D a,lam at - Targhib ter d,apat di no. Z I 3 43,s e dang dalam a I- Fa,idh

terdapatpada no. 5/409. Diriwayatkan pula oleh Muslim.
Ini menunjukkal bahwasanl'a ada beberapa amalan yang kalau

{!-kerj$ar-r secara kolektif akan mempunyai ftelebihan lie.riamaan
dibandingkan dengan diamalkan sendiri-sendiri. Dari sini dapat diketa-
hui bahwaslnya :€grang Mus'lim dituntut untuk mengupayakan perkum-
p_,rl".r dan jama'ah, terutama mengadakan jama,af aii:persaudaraan
khusus.

. gt;|ig;'gli

82,. (2.11) Ibid, no. 6122.
83. (arcq Fadhlal Qur'ani unfddhli sternin tm aayntin mahtisktshah'no,670s.
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,: , r: r. i .i:i,i, ' t' . ,,
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teman duduk yang jelek (aktrlaknya) seperti orang yang memilih
ubupan (alat meniup api pandai besi), kalaupuq engkau tidak terkena
hitamnya, mqka engkau akan terkena asapiyi" (f)iiwa-yathanoleh
AbuDaud)Fr"-, '. :.,

) ., j
dll .lJ" . )*)

86-, (Al-Barra'):'Adalah Nabj sar sukamenghadap keXatah, lal-u hr-"I"h
.'"''*r.fi1fr12rr Allah:..1'Karrii telah 'niflihat.berbcjlal+balilcrp wajahdru ke

, .larlgit. l' Mqla Nabi pun menghadap ke Kalbah (dal4m shalat), lalu
. ,/i',r,orang-orarrgbodofryaigub#fi6"orq{rg"YatluHilfoen$dtairnnt?Gerangan

aDayang memalinekan mereka dari kiblatvans mereka menshadaoapaJ4ng memalir.rgkan dari kiblatyang mereka menghadap
; "r-*:,kapl{sfrya?i iKatat<antah,,bagli Allatr.tiiinirdinbarati,Ia rnimbeii

.petunju\ siapa sajayang dikehbndaki-Nya ke jalanyang lurus." (al-
.Baqara{,: I 4Z).( Diriw qwtkan ole h &thharil"fufi*W,7'lrwti8zi, dan'^ltil,T"ariQzi, dan
Nasa'i).$

85. (Z/165) Ibid, no. 6718.
86. (Ul7S) no.6784.

sA'\!.?,y^w!{i:,i,., 
",i r
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87, : (Ibnu Abbas):'llsesungguhiiya rnanusia'tela! nre-ngumpulkan-, 
tp"""t*l ""i"pmurlghi[apikamu,sekalidn,rnakatdkr.rttahkgW{hiereka.....dan mereki''iribnia'rrab:'feukup bagikami"irylah, danla

; , , sebaik.baikri,akil" (Ahj,Imrart: 173) I'brahimmeqgurapkan kafmah

Dari sini para penempuh jalan menuju Allall 'Pqzawal4fra mema-

n,i-i-U"tt*" di ;a ;a;=6"U"i"pr 
^oqo*, 

ybng mina adab terhadap

Allah dalam rrl?qairy - nry q am ter sebut 4dalahi :.,:-l:da1 
menButarakan

keadaan tanpa meininta secara langsung.

' 
, ALi ll tiri ui : CGi*# ''Ci 

'4|hig| "4t'!'p'- 
AA

4Ey\6*Ji .J tt/.\' ils,eft w,F$'u Jt+\'
, qilcd *i? eLtTiV.!u'fs,td1,':,:cJ)l. g,g: * ?i

rr-J[ {*t t r!} Jl,{d#.
flii

orang,telah: mengumpulkao )' buat' menghadaPi rkaniu

sekafian-.ii ( Diriw ay ahan o le h

87. (Al8q Ibid, no.6862
88. (?195) Min Tafsii suuratitmisa', no. 6895.

1,,'. .,.ri;t..r.l .,,trji
(Aisvah): "Adalah seorang laki-laki datang kepada Nabi saw lalu

'b"rkata,"1Muhai Rasulullaf, , ses,rtrgg*,hnya aku mencintaimu lebifi
dari dirimu dan anakku; ,dan se,s*tngguhny4 ak* sedang,beradardi

ru4ah lalu aku mengingatmu whingga $dai labar dar'| datang 
-serta

m e lihatmu, Ap abili akii ingai ke m4tianku .{arr kematianryru,' &ku

pun sadar bah;a apabila mlsuk.surga, engkag di,9Sk1t-$rsama

bara Nabi; dan,ppibila ek+ maqpk suga' alu.ttakr+t1'idak {apat
melihatmu."Nabisawtidak-meqiawabpyaFpatahBpglhinggaJihril
turun dengan membawa ayat: "Barangsiapa yang t(nt hEada Alah
dan Rasul-Nya, maka mereka bersann orafig-orangyqng /ibei
nihrnt oileh Aillah.... orq:ng- orarg shaleft . " (an-Nisaa' : 69) (al-Ausath

Mencnpai lvlnqam Shiddiqun ilail Rnbbaniym' "&7



-,. , semua perawi hadits.ini adalah pgrawi Bukhari. keeualiAbdullah
bin,'Im.ran al-'Abidi, dan ia orang rang teroercaya. Demikianlah yang
ter',dapatdalLmMaj.nw' az.Zawa7.ih,Q'tiT1,',,,, L 

-- ----,
I Dar"i'gigilahpara-pehernpuh ajalanrnenujuAnahmengambit suatu
konsep,,iyaitu,konsep hecintaan,,hdti }eFada,dasulullah,sai. Kecintaan
para sahaba! kepada Rastrl.tellah,saw bukan llariya kecintaan rasional yang
diiringi denga-n ketaatar-rsernata, teapi.merupakan kecint4an.rasi-ona'i
dan kecintaan hati yang diiringi dengan lratutzmi, lata rdan peneladanan.

, t2J,t$l

tx*,.,lpi;-l'rifr;F
"i,.-

."'"' ]i{Tidzi mengarhkiiibahwi hedits ilna lbsaifr'lktir*;. Ia mdriwayat-
kap dari jalan.lain secara mu,sal, tetapi ia meriivayatkn pula ."i"r"
Tauqyf p?dl Ib!" Abbas. Demikianlah yang terseblt di dalam Thfsir
Ibnu katsir (2187).

dihalalkan oleh Allah.,'maka hal itir merupakan tindakan p"oyi.p*g*.
Akan tetapi. barangsrapa mgrn mengurangi syahrrht yutig i"r"r karena
ingin melatih diri demi-mbqginginkan apiyang'ada'di siliAflah, maka
hal itu boleh dilakukan, bahkan merupakan'suiinahiRasululldh.sdw dan
s.unnah para sahabarnya.'sebagi daln'da"r"rt Eir"rr t;;dk";;;;d"di
$ 

e1Ea.n ji rm-an All ah. "l(z na telah' h ab is h an b agian - b agia n"*u y irrg
baihdalarnhehidwpandadb.r'(al:Ahita.f:Z}l::",, : .r, -

{q+ ,i6't';"r-;,ij'v-;tubrF bru : e*i1; (,",) - r,
\ - .0 i -. - ..t . 10

l-b uf . q! ;il uA ,ilirii fli'+hbi ii rr ol ': pb,,ilry

f .zz 
) 

o l. t .
.etJ d eJ e€J

'Sr''c,.:;i ti;y $,,i i' Jy'it; 
: 

J rJ, xij' I f ,:' G,rt c #i), -, A 
q

, ii .1;fi ln-.ir' .,' . '*;i;;1i],.dj;i:j;du

8e. tll*tllPi B.t*tianyl seprlnq laki;lag bg5katq 'ya Raqu-' l;{lah, s; g.ins["h1ia j ika fuin di;r#h" dEiHtffib ios-'i.r,a"_
tangi istsi-istriku da3 .tjmplll1h gyahwatku, maka. aku mengha_

Trrrkandag,r4g.atas,Alriliurlla$*ttatr-"orr*"k* 
j;'H;;;r,g-

ora!19 yan€ b eriman, i ar.tganlah hanu sehalian qn4nghqramhnn hit-
hal yanp baih yanp dihitatht*, olchlAllnh t,-iib.hZ*ti,.cobn ti n-' ., hal yangbaih yitng dihalalhm otehAllla6unurh:.hZntunat yang oa& yang dtha ralhnn o te h AIIak untuh hamu sehalian....
yang baik. " (al-Maa'idahi 87-88) (Diriwayathan oleh Buhhari)o

89. (An\, Ibid, no. 6927.
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: .f+: l-,-li *- gq>f '* e;,V, 'JLi, ti+.i'-l t q t

: ,'j : .,":,, :.]i,. t . ' "., :' ,r' I .. J

:.i ., ., :i : , .',,, 
' , .0U

(Hudzaifeh), ih berkdta;'"1!!4fta perangilah pemirnpin-prdmimpin
kekuflrran, sesungutuiya tidak adi surnpahbagi meteka- " (at-Thubah:
12) Orang-orang yang disebutkan oleh ayat tersebut tidak ada lagi
kecuali tiga ofang,'dan,tidak,ada Jagi orang-orang munafik kecuali
empat 6rang Sehingga salah seorang,Arab Gunr,rn$ berkata:,'f Se*
sungguhnya,kamu,sekalian I p ara sahaba,t, Muhamrnad mem-
beritahukan kepada kami berita+berita yan$ tidak kanaimedgbrti;
kamu sekalian menganggap bahwasanya tidak ada cirang munafik
kec,qali elapat orang, -maka bagairnanakah. halnya or'ang-cimng yang
membobol rumah-rumah k4mi dan mencuri barang-larangyang
kami, sukai?lf Ia berkata:'iMereka itu adalah ora"ng-oradg f4Siq. Ya,
tidak tersisa dari mereka kecuali empat'orang, salah seorang dari
mereka ialah seorang lelakiyang sudah sangat tua, hingga andaikan
ia minum air dingin ia tidak akan merasakan dinginnyx." (D'iriwa-

91.

yathan g leh Bu.khari),Jr

90. (AnT, Ibid, no. 6957.
91. (2{Zl4), Min Tafsiiri suuratit Taubah, nio.6992.
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s trateginya yang,bij aks gra telah dap4t lnencabut kg rnunalikan orang-
orang munafilq hingga tidak tersisa ketika beliauwafat kecuali sedikir
Rahasia tentangbeberapa. arang yangtinggal sgdikig,ini diberikan kepada
Hudzaifah, pgar mereka tidak'menyeoatlan qranusia;, danl tampaklah
bahwa waktu keempat orang itu hidup sudah hampir beralhir. Dari sini
dapat dipetikpelajaran bahwasenya ipabila seorahg rabbdni iiengkha-
watirkan terjadinya fitnah keagamaan dari seseorang;'mpka S'eballrnya ia
mengkhtisuskan rahasia itir kepada salah seorang.saja, hinggi jika terjadi
sesuatu pada mereka,'orang tersebut bisa mencegah keburukan yang
akan terjadi. Namun hal-hal seperti ini tidaklah didasarkan pada dalil-
dalif yang qatli'i atau pada wahyu setelah Muhammad saw, tetapi yang
ada tinggalpenga;nalan 4a{r bukti-bukti: 

..,

*.*i,rt6 b;:ltrjr''F $ t"' Jytt, d : (rir:) - 1y

y, dLita1-r:, pibj:H:i;il:ef cll ,rrJrD 4\,
r ai t'1eJu F:*. i o ia;,li* _fi .l+*: d' 

.1
. 9tp7\ eatt)u. i;r)t {tt ,lb',fr

%. (Aisyah): Aku berianya:' 'wahii naJiiiiittiii, oiang-o;ii* t"ttt
T:lgjtja$n 1q?yang mgryka !e$akal,se4aqg hati qrepka takul"

' (al-Mu'min: 60).'Apakah meieka itu oiang-orang yang minum. khamar dan mencuri?" Nabi saw bersabda: "Tidak, wahai anak
. ""' perempuan ash-shiddiq. Akan tetapi mereka ialah orang-orangyang
. beqpuasa dan bersedekah sedang mers$ 1ql$gtidak ditefirn4 (amal
i: ,.f+9r9fa).r-lfefeka itu adalah orang.-.ar4ag y,ang bersegera dalam

kebaikan." P

, ' Fladits inidiriwayatkan olehiA,huiad darr'IbmlrAbi Fl,ritim Tirmidzi
mengatakanrbahwa hadits inidiriwayatkan dari hadits ^Abdiq Rahman
bin Sa'id dar,i Abu Hazim"dari Abi,Hurairafu,.De.rniliianlah ya!g, t€rsebnt
didalarn'ilhfsii lbnu Katsir (31248jr, '' , r , "l

A .t.i ' 
\ ',:. 

-

I Lt".rl t u*t3 bi ga;,!?y.}!id llt .l'i : {)3r*4..1l;.- lf
a. '- t- t

&, ,,i ,: ,. :t i ., , i. .) . , :. ':.' , ,, *t.,.;i jfii
:],:.l.t..:.:.'.j.i,i.:]i::..:;.'":.']
93. (Ibnu Mas'ud) : "Jarak waktu antara keigfaman kami dan uaknr Allah

mencela kami dengan firman-Nya: "Apakahbebm datangwaka-

92. (U237) MinTSsii Sumtilll;q'ryin 
"n9. 

709,8,

e.o s4"I8lLI!{v!A , ,.,,,



'"94. (Ibnu ebbdsl:,t'Aaat"h "umtirbin'Iftatt[H memasrii<lten aku ke

dalam kelomp o\ para tokoh mujahidin B adar',,hinggaseolah- olah

sebagian dari rf,ereka 6mbul'-tandd tahya di haE=netuka, lalu
berka.ta, I'Mengapa engkag mgmapukkan dia bersama-sama dengan

':. :'.^ kemi;B"o*n"t't i^i'r"?t"ifi*iurraklanir&fang'dep,erti'di'al f'Uriar
berkata: "sesungguhnya ia sebag4imana yang kamu sekalian
*etahui-" Pada sualr hari'Umar.melndnggilnya dan memasukkan-
nya ke dalam kelompok mereka." Ia (Ibnu Abbas) berkata: "Aku

, :,' . . blrfikir bahwa ia'memanggiltu"untuklraemper{i'lititkan' kepada
. : rnereka.'l Ia (Umar) O-erkata: f'^&fiakahyang,karnrisekalian ketahui

,, tentang ayat 'Apabila'telahldating permlongan Altat*.da1 penak-
i'lukan i Sebagiin'dari rnereka melrjhwab:; "Kitil'cf,iieiintah'untuk

I ,, ' r msrnr{iAllah.danberistighfar kepada'Nya jikakita tehh.$,itol9ng
. : , dan diberi kernenangano'i-semeniara,sebagiag,ydngdairi diam dan

tidak mengatakan sesuatu. Lalu Umar berkata kepadaku: Apa\ah

; '"-:1 -, l'

N@ ua W*, suumtit HadM, ha;'7}si;''

- '1,ir.i i:'1,i, : .:
.lti :rrt'r:, - i'; :,j!
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rs!,'l$ku menj awabi'"{idak'.demikian pe4dapatrnuwahai Ibnu.{bb:
,.[a beEkata: "i-{p4 pendapatmu? " Aku,Eleniawab: 'lltu adalah ajal

Rasulullah saw yang diberitahukan-Nya kepadanya, ia berfirmin:
"Apabila.datang pertolongan Allah dan penaklukan.t' Itu adalah
tarida ajdlrnu. "Maha sucihanlah Ndmn'Tihannru dan bizristigh-
farlahhepada'.N5n,'sesahglnhnya'IaMahnPercrbhaTaubat."(an-
Nashr: 4) UmaJ berkata; " Aku tidak mengetahr4 darirlya selain apa
yangeh$kaukdtakarn"* '';::d., 'li;': 'rd',':; ".:'. '-';r, ,ljt ,..

, Jrii , *iir ;d;f [f s1 
'

95.

Dari sini kita dapat mengambil pelajaran, tentan€ adab seorang
Muslim, yditu apabila ia merasa sudahhendekati kemalian, maka henl
daklah selalu beayirid dengan;'g,alfuaarnllah walhamdu lillah. Sub-
haarnllahil'adhim. Astaghfintlhh. Ini juga menunjukkan bahwasanya
musyawarah ialah bagr p-aia ahli ilmu,..!ec,lrali. pada masalah-masalah
yang spesifik, maka mu.syawarah itu pun bagforang-oran! yang ahli
pa{a masalahyapg spesifik., ._ 

,. . . 
-.; 

*

: (lJr*. #t) - 11

,glii bt Urt
ii#hliTi' t*t Jl'r:!- "* s;L,Jii,iin, #"c?P, 

"t 
t

' t l ') " ' 
,

1r \,,:,;uliy 4rgei'y$ Jt 4+.i, '"{i,'F :i' G' ri1
i'" 

"., , ,.',
, . ori3:d,i,;t f .,rjl':Jaii. oii crl; : l,Jti

, .: . .. | ,',,: ...-,,,;,..f1: :. :.7t",,,,... :. '. ' .

96. (Ibnu Mh5fud): Nabi saw bersa$dakepadaku: "Bacakan al-Qur'an
kepadaku.'f ,Aku;ber,tanya:'Ta Rasulullah; Apakah, aku harus mem-' r, bacakannya kepadarnu; padal,ralral-Qurlan;itu diturunkan kepa-, damu?'iBeliau bersabda;,"lSesu,ngguhnya ak*,ingin;-mende-

, , 
i' ,ngarkannya dari se lain aku," Lalu aku.Gembacakan t<epidanya surat
. ,. arlrNisapirhingga ketika akrr sampaipada,ayafi "llfiha bagaima-

,q ;;ii#, dF tn' 
Wuir J Jri

,,,,'u,'#,i li t*f ,Cf, i,iJLi s Jli-'$:

94. QJZ85) Min Tafsiii nwatin Nasht; no. 7338.
95. QB6) Min Tafsiiri Suuraiin Nashq, qo.:. 1339.
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rnkah apabila l{ami mendatanghan dai setiap-.umntt-/.an rc"lf!
mendatinghanrnu'. seb agai sahii atas trcreka?' (an-Nisaa' : 4l )
Beliau beisabda: "Cuhlphh sekarang.," Kemudia' aku berpaling
i"f 

"a"oya, 
tiba:tiba ke^du4: r,nattnya grencucurkan air mata' "

d*"iniUan oleh Bukhari, Musl'im, T'irm'idzi, danAbu Daud)%
' 

' 
' Itrilah'keadaan para Nabi dan orang-o nng'arif.M."*F menangis

ketika membaqa,atau mendengar.ka, g al-Qurf an.. Jbtspi hal inilah yang

banyakneelemahdizaman,kits, ,, I .-, ,r :. I 
.' 

br;lri f;ii r,| +' 'J'|t[ 
' 
iJi 

' 
(tr-H{ c,r r* u!) - lv

'il;'u [+ti 69i 91:

,,,qi'u'P:i Wl' e].r LS t'ft
,*+i,Jri ,i#,i 'dWi,*i ,t\,

L-ii ,

'*i,;l
# eiei*i, Jri

ct:i;Jiee

x.@ et-n"tttsu 'alaa titaa atit Qulaati uaad&ui tiluti& riof ?366'

OZ. (UZsoi etn"tsau blao i laasnti I Qur'aavi un afubidi ltnwalc;t 
'dld" 

731 4,

d'g:'w.'euJ,,a
W . (Ibnu'Amr bin al-Ash) : Ahr beranya'Ya Rasrrlu[ah"- pq*-letiap qeraqa

nrtitott aku membaia al-Qw'anl" Bel4u bersabda: "Khalar.nkan ia

' d"l"- satu bulan." Aku bertanya: "'sesungguhnya aku mampu
melalillrad lebih utama dari itu' BeliaubersaMa: "Khalalhkan ia dalam

dua puluh hari." Aku berkata: "Alu mampg -melalrukallabih 
utama

dariitu." Beliau bersaMa: "Khatamkan ia dalam sepulutr hari."Aku
berkata: r'sesunBgghnla aku mamptl melahrkan lebih rrtama'dari itu."
Beliau bersaMa]l'Khitamkan ia dalar.n lima hari." Kegrudian beliau

tidak memberikankeringanankepadaku.'e.''
Dalam riwayat lain disebutkan: "Maka bacalah ia dalam lujuh hari,

dan janganlah engkau melebihkannya." Ibnu al-Ash beikata: "Aku
. -"*p"r:k"tat dan Nabi pun memperketafirya untuk diriku, lalu bersabda:
;S"r,i"gg"hnya engka" tiOat t"n.t barangkali umurriru akan 1i'dnjang-"
Kemudlin aku berimur panjang seperti apayang dil.<atakan oleh Nabi
saw, dan ketika aku telah rirenj adiluatasanya 'a{<u ingin bahrrra aku (dulu)
menerimarukhshahnya." 

idahaknn' Dalam riwayat lain disebutkan : "I{arenn sev'ngguhn'ya t
faham orang y?ttg rytentlgcanya dqlary ttga,hai.' (Bg$"fir![usfim,
Tirmidzi, dan Abu Daud)..

.d,6+i ..tti t
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98.

1q

. $itr ,u ir,j t{i 'r't ,, '#b' ,irf"ilia:yt.y': d.6 t,?
"gfu dlr $;ifit t,'J:t F',w'ii F,

t..

100.

98.,@fZW lbid;.ao. 732"
99. Ql 29,q', Ibl,A roo., 73?9.

r)t'
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"siapakah mereka wahai Rasulullatr?" Nabi saw bersabda:,r'Mereka

ialatl orang=orang yang tidak mencos (menato)dirirya den-gan besi,

tidak minti oi; adf il d-an be rtan alkal kep g{a ] u!a-n 119r9ka:'f 
Lalu

. Ukasyah ber<liri ieraya berkata: 'tBerdoal"\.t-"q1eAlah agar-Dia

meniadikan diriku dari eolongan mereka." Nabi saw bersabda:
;'i;il d"ti;;i""s; ','!t;kt; LdLr r"or"og lfi-laki berdiri serava

berlita: 'Wah"ai Na6iA[ah, berdoalah kepadaAllah agar Dia men-

iJl^"aitik"il;;ilgarimereka.l'rya6isa-w.be-r,s@$a:."Ukasyah
tehh mendahuluf ^u.; lDii*ayathan ole:h Muslirn)i Dalam
,riusayat lain ditambahhan: +.Dan 

7ne79ka tidah Qg7-ta.lhayyn'
ftnejakini hesialan dengan birung'ta'
Ini adalah contoh maqarn -yang dapat dicapai seseor, ng dengan

jalan meninggalkan hal-h aI yang mubah, dan merealisasllnt maqam-
'rr*qo*yan{Serkaitan dengin hati.

; enul\ l,h e.Jdi. *'n.6 I nrg.r{elrJJl'.i{) - ! ' \
: .l4#i';uri :rrt.jui It rbl t - f * aYgi

I 01. (Abu Darda'), ia me-marfu'-kannya: ifTidakada sesuatu yane lelltt
berat pada timbangan s-eorang Mu'min selain akhlaq yarrg baik,
dan sesungguht y"-All"h membenci ofang^yang berperi'laku keji
dankotor.;(DiriwayathanolehTirmidzi),w :''
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban, dan Tirmidzi mengatakan

bahwa ia haian shohih. Dr ikianlah di dalam ar -f"rghib (3/403)'

?t:.r_Jpr; * -Sl'iit ,;lfri'ab\: reil (y.r*) -'t 'Y

?1y. W ;.l'$!t, ;1 #J bp,t*i'5iri,, ttr:r$\

! U ir r Jr-r [ : rj6 ,,b:i4ii'it a]:$i;j , !t:)s:])i ; rwi
.'{iSiit, Jti t uffilit t;t ,ag;zt6tlulr t;,y

1 02. (Jabir) , ia me-rnarfu'-kannya: "Sesungguhl.ya orang Yllg paf lng aku

dintui d"tt tempai duduknya paling dekat denganku di hari kiamat
ialah orang-orairg yang paling baik akhlaqnyz di anara kamu sekalian;

dan sesungguhnya orangyang paling aku bengi d1n tqppat duduknyah 
paling la.r!-darii* di aiiara famu sekalian pada hari'kiamat ialah
ats- tsartsaa*;' @;'^"r;;;l;;s ilt;k Licara1, al-niutgrad;
diqun (orang yang cJngkalidan keji dalam berbicara) dan al-

lCf.: Qfi@"qa unt tatna'bmt unl-'a'tat un tuhtut azdl;E; ry,7!5!
101. (?363), Ibid, no.7853:
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, mutafaihiqun.,' Mereka ber.tanya: l'Wbhai Rasululllah, kami sudah
,t1hu-apVl<ah tsartsaaarun dan mutasyadiqqun; lalu apakah yangI de sebut de-ngarr al: nanafa,ih,iQun|'t tra bersa8dar "Orang*orahg j,""S' . sombong.'l (DiriwaytkntoliihTirwtidziawzilamenglnir&mtnyalrd

^ . - 
Diriwayatkan pula oleh Ahmad drin para peravuinya adalah para perarvi

Bukhari. Diriwal'atkan pula oleh Thabrini dan lbnuHibban datam t<itaU

lhah.th.-ny1 41ri hadits Abu Tsa'labah al-Khusyani seperti itu.
Demikianlah.didalamat-Thrghib (31412|; i' : -' "': I: , i "' r.,''

.:l

4*i, r,.1r t#bi?Sl o',1' ,ifiU, 6( yiy - I . r

t

orN.

:F'tgt
t

tjir til ./ut W *t1)1*)rf*

;au blii 9;.1. 
',"u'rti)'tt: ui.1 leir) - r . r

103. (Abu Bakar): 'wahai manusia, sesungguhnya kamu sekalian mem-
baca ayat ini,_tetapi kamu sekalian iidak menempatkannya padaI I'tempatnya : 2 Hai orang: orong yang bafuna.jagataii alrt, ffi nimn

:,,sekalian,, tidah, mcmbahayahanmu orang:yang sesat,jiha, kama
:. : men:dapat p_etun1u,l.tt,(al.Maalidah: 105) Sesungglhrrya aku

mendengar Rasulullah,saw bersabda:'rSesungguhnya manusia jika
melihat orang yang zalim lalu tidak mencegahnya, maka dikhawa-
tirkan Allah akan menimpakan siksa secarl merrtz." (Abu Daud
dan T'irmidzi)tu 

-- --r-_:---- --*

Nasa'i dan Ibnu Yuj"t meriwayatkan pula hadits sperti ini: Tirmidzi
m.engata,kan b.4hwa ig & asan shahih. sebagian grereka meriwayatlannya
secar-amarfur dan seb.agian l€i meriwayafr<an dariAbu Bakar ianpa me-
marfu'-kannya. Demikian di dalam mtienrlius Sunan (61187.'; 

Ai':tifi; ):

104.'

:ill ,

l9? Q1,39,q, 
Ibidr oo,, 7Q51..,

rc3. (4369) Al-amru bi ami bil ma,ruuf ttnmuhyi ,attil munhQ, no. 7g99r
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rneriyeru-Nya tetap i Ia tidak mengabulkan untuli kamrl sekalian. f '
( Diriw ay atkan: oleh Tirmidzi;' dan'ia',menganhati kasan gharib.
Demi&ianlah di fu:lam at-Targhib QtsZ7Stu r' '

':
e-'L+Atl-J'.j- ri1 : uil lrs.rdr ea*fr Jy't) -t . g

443g'o;t,

105.

Riwayat ini didiamlran oleh al-Mundziri. Demikianlah di dalam
Tahhrijus Sarnn (6119l). ,

t 06., (Uqbah' birr, al;Ha6its) : Put *" ia shala! fi.itrar ai Uilpfu,ne, Nabi
saw, lalu Nabi salam dan berdiri dengan cepat menerobesbarisan
manusia dan menuju sebagian kqmar isteri-isterinya. Mereka

, khawatir lantaran ketergesaannya, lalu Beliau keluar kepada mereka.
Nabi saw mengetahui bahwa mereha helan lantar4n keterge-
saannya, maka ia bersabda: "Aku ingat ada sedikit enias di sisi kami,
akp tidak suka ia bermalam di tempat kami, maka aku perintahkan
.rntrrt membagikannya. " (Bukhari dan Nasa'i) 16

fi'li',J\lnj q i rj r Cii 6i.i WtA,.e: o"r) - r . v
,tr t,. .; ,c..^r... tt 'ar -

;*iJu., qtll;.0t ,n rilt Arg\.1

104. (U369), Ibid, no. 7901.
105. Ql?I9), Ibid, no.7902
rM. (U379), Ibid, no. 7955.
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107. (Umar): Nabi saw telah membagi sesuatu, lalu aku berkata: "Demi
Allah, sqngguh ada orangnorang selein merekeyang lebih berhak
memperolehnya dari pada meiekaini. " B eliau, bersabda:, f 

l Sesung-
guhnya mereka ini membuatku memilih hal ini, daripada mereka

I'mqminta kepadakq deagan..carayang keji,,atau merekijm€ngang-
gapku bakhil, padahal aku bukan orangbakhTl." (trhnlim)ra

z (Jite # ,,+Ji *ii - t .,r
" ttl'. ,1.--zo ) .a ,r. t tn' t.,!'^3\ P bt itr-,. e.'# t, e'F'trt p n *i6]:i

, e ";r t;t'ri; tii,al t $.'o:l+1'r| bf:, i,ip, c''s.

, ,Sg \i ,lo-J. 6 fful cr ui 
'u 

r,i. € , ittj. ,l y '& 6 '+ j- C
,:;,:P 6"ti# u a:r<;.ttit * fi ,efii t $iur'-gt+tl

'!j,F,#,'ftF . *ii' *ib. C.
108. (Abdur. Rahman bin Auf), bahwa ia diberi makanan padahal ia

sedang berpuasa, lalu ia beikata: "Mush'ab bin Umair tdlah terbu-
nuh, padahal ia lebi! baik dariku, dan ia dikafankan dengan burdah' yang kaldu hepalanya ditutup kakinya kelihatair, daii ka6ti kakinya
ditutup kepalanya kelihatan. Hamzah juga terbunuh, dan ia juga

' lebih baik dariku, kemudian tidak ditemukan.sesuatu yang dapat
. dipakai untuk'mengkafaninya selain burdah. Kcmudian diben-
' tangkan.untuk kita dunia'seddtriikidn fuph, atair ia mengatakan:

"Kemudian diberikan kqpada kita sgbagian dari dunia sedemikian
' ' *p", dan'aku thkutkalauikalair kebaikarikebaikan kita didahulukan

kepad'akita di dunia.'" Kemudian ia pirn mulai rirenangis dan me-
ninggalkan makanan tersebut.', (B;hhai)t$

:6.i'C r;* 11' ty-ti 
.7;t;i ; rg t<t :y:r4|t;1i 

";4;ri:1'1h3

1 '',5pli'*Q r:;rlu,'qf-q-,\Wi?i,tiF , giJr

I 09. (Ali), ia berkata: "Dunia akan pergi meninggalkan, sedanqkan aktrirat
* 'akan datang; dan'rnasing-.masing'dari keiuarya me'n$fiinyai anak-

anak, maka jadilah anak-anak akhirat, dan janganlah menjadi anak-
. anakdunia, karena sesungguhnya hari ini adalah hari amal, dan bukan

107. Q1379), Ibid, no. 7956.
lo8. Ql38Z), lbtd, no. TVIL
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.

;..1

hari hisab, sedangkan esoli adalah fari,hisa! dari bpkan !31i .1ma1. "
(Buhhai)r0

,:ri;;*;'it;:,+'gi,w,'otii ,Sj i$r irr"i, qir,-ra'ai1 - t I \

",1;&.;,u;ii,gb.ill \ Ub -,W. Gl tlrg

r ii-i1, dr r;an'ilJ .'r$ri?t d!4+'t$'ri'1'tv;1ila

(Abu Hurairah), ia me-marfii'-kannya: 'Yi i{llah, sebtrngguhnya
akti merrbuatjanji di sisi-Miifng Ftrglau tidlk {91 melyal{iku.

. Sesunggtrhnya' aku' adalah nianus'ia;rnraka siapa='saff dati kaum
, ' Mu'minin yang telah akir iakiti, teldh a{<u caci,rtelafi al*ulakniiti,

dan telahaku cambu\'makajadilbnlah hhl itir seba$ai shalat; zalrcrt"

.a',.1 .,: i..J:11 !,.: I -.t I : l

Mencapai Maqam Shitliliqun An rutUihtyun :t''Ca

111.

ii l'r:: ,! I i.

l@. (A384),Ibid, no. 7981.
110. (2391), Ibid, no. 8033.



. dan pendekatan yaqg mendekatlrannya kepada-Mu pada hari
kiamal" (BukharidanMuslim) 

.,,

Dalam riwayat lain disebutkan: 'YaAllah, sesungguhnya aku adalah
manusia, aku marah sebagaimana manusia rnarah, maka'siapa saja
dari kaum Musliminyang telah aku caci, telah aku laknati, atau
lelah aku cambuk, maka' jadikanlah hll itu sebagai.shalat, zakat,
dan pendekatan yang meqdekatkan merqka kepada-Mu pada hari

i ,' liiainat, .dan jadikanlah hal 
jitu sebdgai kaffarat:ufituknya .sampai

hari kiamal"rlr' 
*'J\4,t *ti J 0f # "'as',;2u-.! i d-, ()J?#l) - t t I

,LL '-E?t t'; 'i j tt{:-Ul U h?t tt , h )'Jdi ,# 'u

, ,;, . 
',dt 

$b:j,:dt't4,';$ii.0s.ir l#Jp.3,rll1 , A6

112. (Ibnu it{as'ud), ia me-marfu'-karnnya: "Tldak 
"k"n:mar;rk 

,,rrg"
orang yang di dalarn hatinya ada sebetat biji dari kesomboirgan."
'Ada seseorang bertanya: "Sesungguhnya Sesebranf suka kalau

' 'pakhiannya bagus dan terumpirhnya bagus,r' Ia bersabda: f'sesung-
, guhnyaAllah Maha Indah dan-suka k-eindahan. Kesornbongarr ialah

menolak kebenaran dan;meughina manus ia.'t (MrAslim, Tinnidzi,
danAbu Daud)re

{1*dt'#) S: ,,$,.rAUl*,.,!.Ju r 11r'b. irr.4*} - I t I
.,rii'#,/-'a, # iF' Adxil*.illll tJ+i *ifirlr'l-t 

"-ilt
113. (Jubair bin Muth'im), ia berkata: "Mereka mEngatak4n padaku

bahwa pada ditihu ada kesomboilgan,'ppdahal aku telirh.grengen-
. darai keledai, aku memakai jrlbah, daq aku memerah ,kambing,
"'' paddhal Rasulullatr.,saw berSabda: "Barahgsiapir rnela*ukan hal ini

maka pada dirinya tidak ada sedikitpun kesombongan )' (Ilmqidzi)tt
' Tir-idii merigatat* futr#eiihdits tersebu thasan ghanb. Demi-
kianlahyangtelgebuldi dalamSana\:s!a,(2171).,,.,,,, : . 

:

lladits lnilah.y4ng menjpdi dapar tsntagg pgEintah urelpkukan
b,qperap,a,hgl guna rner.nbgrikan teqapi bertagai [eadaan jfuq4, Hal seperti
ini banyak dilakukan olehp4ra qahablt {ppbila rnelihat bahwa ppda diri
mereka ada hal ang tidak mereka sulrai, meka aqqeta segera melakukan

lll. (2398). Ibid no. 8053.
ll2. Q1398), Ibid, no. 8079.
lt3. (4399), Ibid, no. 8085.
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beberapa tindakan yang dapat mengeluarkan mereka darthal tersebut.

Para toloh rc bbaii berpegang, kppada hal,pSqqikka4 ini, sehingls r-nereka

melakukan terapi sebigiin hal paramurid mel"eka,dengan berbagai ma-
garn terapi. Mereka demperingatkpn bahwasanya tidak boleh mem-
berikan terapi jiwa derigaiimelalnikan hal-halyang makruh atau haram.

Terapi ituhanyaberkisalp,adahal-halyaqg rqubat.,,',, .,i' i,

& gr'ii1.i'r,#' je6r;ri'uq #k,'r*i
g.i';itJ r 11 t

,'"'_,', 
t 

n|$it,J* yu1;r)t';1",;'"Jii')1ib'ts
1 14. (Ibiu Abi Malikah) i irAku nel4a.pa{ tiga pulp\ 9raag";a}abltyang

4engikuti Perapg Bad45, merlka semua srengknaryatilkal kelnu-
nafilin atas diri'mereka, dan tidak merasa aman terhadaptipu daya

ag amanya ; tid ak seorang p un ili antara me Jeka yang mgngStakg-n-

Uin*a airinya beriman sep6rti imanrqaa Jibril dan MikaiL" (htkhnrilttl

rcutuu seperti ini halnya para ahli Ba{aa maka bagaimanakah halnya
orang-orang yang banyak berbuat doqa.

Diriwayatkan puta otetr tbn i fiibUao a"oHakim, dan ia mengatakan
bahwa hedih iari ihahih, Diakut oleh'ddz-Drahdbi; dan al'*Iaitsami
mengatakan bahwa isnad Ahamd dan'Abu Ya'lx hasan. Dernikianlah di
dalam al- Faidh (5 I 306) .

Sesungguhnya di antara sunnaullah'Azzawa Jalla ialah bahwa
apayang teisembunyi pasti tampak dan dibuktikan oleh hal-hal yang
titrii.ananTa'rlabehimanfentang,brang-olingmun'afik,,''

'Andaikan Kami tnengliendahi l{ami memperl'ihathan mereha
' kepadantu, tnaha sangSyth'ertgfr,aatehh tircngenali,mzreha dengqn

taida-tanda rncreha,-dan sunggh enghatt akaii ndAigenali mereha
dari omonganmzreha." (Muharrimad: 30)' " : ' 'rr' '

ll4. Q1403), Ibid, no.8107.
l15. (?1O3), Ibid, no. 8110.
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Sedangkan tentang orang-orang Mukmin Allah berifirman:

'tThnda-tanda mcreha adalalq di wajah-anjah hereha ada behas

I 1 6. (Ubai), ia me+fmrfui-kannya: f 'Sesungguhr$ra di xstasa: $yat ad a

: suliud." (al-Fath: 29)

;

i., . ' : , I r,- r) :r' i. '4. 1.,:.:., .,.".,r .- -: 
..,.;, i_.,

. .: .l

,, ,.&,.ri4,i$,'i{: r*il Gf) - ) t l

t tA

i,',i:.,,,' "','''ff' +3-lgi 1$';;,ie.,!'#{ 
i,1,$ n,' *'lF

, I 18r (Abq H rrrairah), ia $utnarfui;kdnnya:,llJ(4limat pal"igg,benar yang
r, ..drkatakaql olghpe"pyalirialah,kata-!a4,L. a.lidl ?Kqt+hpilph,,sigali

s e suatu selain Allah adalah batil. " Nyaris Ibnu Abish Slraltpasuk
Islaqr," (Buhhafi,gu.sl'im,p;rft;azil l; i" :: .:

,,,,, Hadits inilahryang &jqdikas.dasar,olehrp*ra, sufi dblam kiasarE-
,lqaqap',rp9,g9ka y,4ng mg.ngaqggap,seolahrql4h- *akhlp"k. *utr,uda jika
dinisbatkan dengan Dzat ilahiyah. Akan tetapii tidpk,bef.artr 4ggeka
meaf adptppmSk$luq,sgbab,tplab,,C+.*epgl€tibahlvegFangyangmenia-
da$n rnpkfrlpq adalah;kaiir. Ada pgn,.ara$g yang qley4tiir-ri ruihdntqal
w uj ud, yaklrl beranggapan bahlva mak[llu!,,iid414,fu , bagian dari Dzat
Ilahryah, maka, ia, tell[. tafi1 epn" ?'3lg ber{lrmlf i

, " D of ry9ye hg me_nj adihan rc bagian, d. ari hamp a-hamb a - Nya
s menjadi bagiaT dqry\y". Sisungguhnyo manu,si"-tplgh.k"j",

dengannyata.'(az-Zukhrt{: I5) , i,

I 16. (21 412r, Asy.Syi'r, no. 8l 72.
ln. (a413), Ibid, no. 8186.
tt8. (U414),Ibid, no. 8193.
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Syaikhkami al-llamidbernasyid:: I )

"Tidaktahu tauhid orang yang berpendapat tenting kesatuan
mut!a!']' .' ,, 1 . ,

Pembicaraan orang-orang arif hanya berkisar pada masalah bahwa
wujud -vadg haq adalah wujud Allah; adapunwujud makhluk adalatr wujud
yang tidak asli. Alam ini ada lantaran Allah, baik permulaannya maupun-kelanjutannya. 

Karena itu wujud alam jika dibandingkalrdengan wujud
al-Haq, sama dengan tidak ada.

Saya pernalimembicarakan masalah ini dengan salah seorang
Syaikh kami, lalu ia mengatakan bahwa maksudnya ialah seperti.orang
yang mengaakan: 'rNegeri anu'tidek lain'adalih ii Fulan.'f Perkataan
ini dAataimaksudkanlihwa negeri'ltuadalafl'-si.Ftilan-;rakin'fetapi mak-
sudnya'ialah bahwa si Fulart mbnjadi lambangdan keluhurannya; sehingga
darinyalah diambil kemasyhuran dan identitpsnya..

Bagairnana pun, saya termasuk orang yang tidak bisa rrenerima
ungkapan yang tidak jelas seperti itu. Jika mereka r4engatakan sesuatu,
sedangkan kami tidak mengetahui tentang Eereka melainkan kebaikan,
maka perkataan mer€k1 haqus diartikan p{?,.F+l,lg\inan;kemung:
kinan tertentuyang paling baik. ' '

119.

t 'Jisi u(

,+fidt *?1,,d|
120. (Abu Hurairah): Ada seorang'laki-laki )'ang mengadu kepada

Rasulullah saw tentangikbkesatan hitinya, lalir Nabi sriw betsabda:
'rUsaptah'kepala anakyaiim, dan berilah rnakan orang miskin."
(Ahhibd)w' :"' 

' :r ' i rl ' : 
": 

:"r 
.tj; 

r' 
.' J: ' '

rli' ' .i '- ' ' i ' ":''
Para perawinya adalah para perawi Bukhari. Demikianlah di dalam

at-Tmghib (31349).

ll9. Ql4Zl), Ibid, no. 8238.
nA. Ql4Zl), Ibid, no. 82,10.

Mencapai Mnqam Shidiliqun ilnit Nibbaniyfin,'1OB



Hadits ini merupakan dasar;yang gler.rupjukkan bahwasanya
penyakit-penyakit hati ada obatnya . Para rabbanf hendalnya,mengetahui'
bagaim:lna cara mengobati hati. Jika,tidak, berarti tidak memahami salatr
satu sunnah nabawiyah. Karena penyakit hati banyak ragaiiin$i. 

''
'a.

/ru'ij6 g$l"9lri *i*:r 6'eLsi: dr (o.r.rr 11i1 -, I v r

1 Q, 1 . .(Abu Hpaairah) ; ia ms =marfuif."onya 
iOrurgdo, *";j;;i

13lan j.agda dan orang miskin fuagaikan,orang yang Uelitrid di jalan
{lu!.".Saya kira beliiu bersabdi: "b^n r"p--"rti iran[yang q;y"*
(.r!r4*) ddngan ti1lak_terputus, dan bagaikan orang bEfo"i"i!""g
tidak berbuka.i' (Buhhai, Muslih, ffuidzi, din,fua;6'0to 

- :

IYY

r2l. (44?2). Ibid, no. 8247.
12^ (U423), Birrul aulaadiwe birrul aqaaribi...no.8255.
l?3. (U425), Ibid, no. 8275.
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trt

li

.rjli ,j&t'i yU qq,uii ,W;;
. t,.t!

i1.25,,(IbnuUmar),ria:m.e-mq{w:ikgfilrryg:llSgmangw,anita,rnastrkneraka
lant4ranseekqr,kuc.ingyangdiika.t'nya;tid*diberinya'makan,dan

, tidakdibiarkannya,makan,b,esangga,'i (BuWrari,dqn l{xa$lirn)6

Allah Th'ala berfirmari: "Dan berh4talah hdrrui seh:alian y'tittg b aih
hepada,n nnusia.i' (al-BaQarah: 83) Karerla itu;' pada itadbrnyi'CCorang
lWuslim harus berbuat baik kepada sCgen{p manusih;'tecualit dalam

-t

n4. (A425), Silaturrahmi wa haqqul jaar, no. 8283.
t2J. (U{U\,Ibid, no. 8295.,
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beberapa keadaan,,sepert dalam keadaan perangrdan,semisalnya, Ia juga
harus berbuat baik kepada binatang, rneskiseorang Muslim punya hak
un tuk lm ernp-ekgrj akan d an rnq ruanf aatkannya. secara syar I i, 1 S alah
seorang dari Syaikh kami mewasia.tkan,aga5, bprbuat,baik, lep adr apa
s,Qa...:..Jr;ii.:,:l.;':i'.i,'.i;..,j.'::i.l.',i'.:.:'::.j

.!:

126. (A$q,Ar-Rahtnatu vndl dhltaafatu unz ziynqrqb no. E306,,,

"r;;: (ie1&ll gF -nl>- !Y1

."Dan tidak halal bagi seorang Muslim unhrk tinggal di:tempat
saudaranya hingga menjatuhkannya dalam dosa, 'rMereka be.rtanya:
'Ya Rasulullah, bagairnana ih menjatuhkannya ke,ilalamdosa?" Nibi

, say bemab$.ai, illa,,tfrggal di",sulnah ]9311d1raEry!, Fedangja tidak
mempUrty-aiapp-aptun-tukmenghgrySratiny4,"(Dfuitayatka's.oleh

;: .erlpmimanselqiftNgsa'i) :, ,,.; ,,i,r , .:;..,,t ,., y,, ,.,i :i

Banyak orang yang salah dalam memahami ukhuwah: yaitu mereka
memberatkan saudara seagama dengan menyusahkann),a. Di sinilah
mereka dididik untuk tidak mengabaikan hal itu. Di dalam hadits ini juga
terkandung adab yang berhubungan dengan lisan, karena itulah.paia

Ju|

zitla p

9r.l'{ :

tro6 9A'IDHAWWA r .,.! i:



ahli perjalanan .menuiu Allah mengang,gap,latrwa.di'antara rukun
*Ufrifini"r+tt o"t", il;s"ali qntuk iet"ui.iiu6 t*ueit * veag harus

-'t lv
tbi

t.]h tlA

, : ,::i.. :{.;*i ti'$i C.'$,e'il ti1 , ii' . .. ",.1,' ,, 1" '., .. . ' t)-'f.:t

128, (Ibnu'Arnr, bin al-Ash)i, ia'berlratai lrRasulullah, sawrmembaca
I,,, fi{qran Allah: :Wahaifirhnqku,$esungguhnya,mereka ffrenyesbtkan

- banyak imanusia,..dst. fl'Dan :lsa berhta;"'Tiika Erykaur menyiksa
, rnerpkor maka, rrtereka':itu,adalah hamba.hatnba:&{qi, dan jika

Engkau mengampunimereka, maka sesungguhnya Engkau Maha

ln.@4tL)\ I!id, qp,.$t68, ,,,, ,.: ,. ,, i,

Ivlencapai Maqam Shiililiqun dan Rnfunniyvn , l@i?



Gagah dan Maha Bijaksane." (al-tvtaaridah: 118) LalurNabi saw
' mengatrgkad kedua',tari [nnyal', sbiaya. :rnengirCaplian:'Ya Alleh;
umatku, umatku," sambil menangis. Lalu Allah '!vza,**Ialla

'uj',,'q#,Hj:-;J r q

,:j;t','#": Yb,,,,#f$ tc+t :'I.rdi) *,.,1 t' .

gl,;,C r;riii#+

''""',.lii '.Ji \t, ak ;:l;i e r:&.'Jtt
1 30r (A.nas) :, "Atu :menjadi pelayan : I.iiabi saw'selania sepuluhr tbhun:

' DemiAllah beliau tidakpernah nrengatakan :hub'dan tidakpernah
. ; rnengatakani'Mbngapa rorlgkdu,laliukan ibegini? :f ;ps1r gidip pgl4
.ii' mengaiakan:'lMengapa,engkatr tidak rnelalhuloh begfoti? 1!ro: 

-

,: .',t ,, -: i,, 
:

---@itl6il no.836e.
r29. (Aqq, Ibid, no. 8,108.
tSO. 1Zl*Ai, U;" shifutihi an 4n rihi vahtqnminntbnnnti t)n ndryihi no. 8419.
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'.r-ii 
,1, 6 ,';;liJLj , ,t Ji'tU Uif d( i ii" Cii r w]ii

'rii:s2its'sti t &:ifl',Jti i!;t6'b *,"4'
. a < .- .t.

Dalam riwayat lain disebutkan: "Rasulullah sar adalah orbng yang
paling Uaik imUqnya. Pada suatu ketika Beliag-mgngutulku untuk
i.rut i keperluan,-lalu,aku berkata: l'Demi.Allah ahr tidak mau
pergi", sedang dalam hati aku mau pergi untuk apay?ng diperin-
't"h[aooya 

kepa:daku. Lalu aku pun keluar hittgga aku melewati
anak-anikyang bermain di pasar, tetapi tiba-tiba Nabi saw telah
memegang-tengtu*tru dari,belakangtu, lalu aku melihat kepadanya

dan getiau ter-tawa, seraya bersabda: "Hai Arras, engkau pergi
s ebagaimana yang kup e ritahkan \eppd qg-rp ? " Aku menj awab :'Ya,
aku pergi, wahai Rasulullah. " Anas mengatakan: " Derni Allah, aku
telah mEnjadi pelayannya selama sembilan tahun, aku tidak pernah
mengetahuinya mengatakan tentang sesuatu yang felah kulakukan:
"M"ogapa engkau lakukan bagini?? Ataupun tentangaparyng $dak
aku lakukan: nMengapa tidak engkau lakukan begini?" '(Bukhari,
Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi)

Siapakah gerangan yang mampu memili{ akhlaq seperti ini ?S9p"l+
tahun minjadi pelayin; paditral Anas pada walrtu itu rnasih kanalikanah
sedang anik kecil iebih banyak berbicara danniwe'!, namun demikian
Rasulilllah'saw tidak melontarkan lnta-katz yang menunjukkan kema-
rahannya atau mencelanya, Tak sy4k lagi, liahwa ladits ini juga me-
nunjukkan kecerdasan Anas ra.

-3. ji t'6 t ttuP'&i'fl e;?i;,i I \f'l
UI :';r5,iJ6,di 

'

{rtt.',rt'S,8ti.u.if '

at

t

' :1t,
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f f ;*1 ;. ;fr\tj : #"flti .'r-tf ': f,' $'a6f

1 31. (Abu Hqairah); ia ge-marfu'-kannya: "siapakah di anfara kamu
sekalian yang pada hari ini dalam keadaan pual d ? " Abu Bakarmen-
jawab: "$ku. " R asulullah saw bersabda: "Sippakah di antarri kamu
sekalian pada hari iniyang telah mengantzrluiljenazah?" Abu Bakar

. ;,mennj awab; l''A,kU.'i i{asulullah" sawbersabde'siapakai di,antar a
kamu sekalian yang pada hari inl tdlah' memberi inakin Sborang

* r ., miqkiq ?'r Abq Bataq menjawab: ".{,!u. " \4sulullah, saw bersabda:' 
"siapakah di antaia liam;sekatialiyangpadahari ini tetdh menje-

: bersabda: "Hal itu semud tidaklah berkumpul pada diri seseorang,
, melainkap iaakanmastkgurgz,",,(Muslir;n)ttt :.,',,

lrt

t;j $;,,'Jvt ,'out 6:Ft fj i.r;llt .
,. : :4.

i : c-ii |i*ii ll r fri''c*if ,,pui r ++1, 'r'*ti s , f
.', ' ," ' 

'

132., (Umar) : 'lNabi'saw roenierintahkan agar kami bersedekah,dan hari
; itu,bertepatan dengair saat aku .memiliki harta,,lnli1, dnr. berkata:

"Pada hari ini aku akan srendahului Abu Bakar, jika aku bisa
mendahuluinya." Lalu aku membawa separuh hartaku. Nabi saw
bersabda: "Apayang engkau tinggalftan untuk keluargafnu?" Akl
menjawab: "Seperti ini." DatanglahAbu Bdkar dengan membawa
seluruh hartanya, lalu Nabi sawbersabda: "HaiAbu-Bakar, apakah
yang engk"u tihggalkan untuk keluargamu?' Ia menjawabr "Ak,
tinggalkan untuk mereka Allah dan Raiul-l.,lya.'" I,alu algu berkata:
"Ako tidak akan pernah dapat mendahuiuiiya selamaiyi"' TAbo
Daud danTimidzilw
Tirmidzi mengatakan bah*a hadits i* shahih.'Dernit<iirlafr ai

dalam Takhijus Sunan. q255).
Inilah pirjalanan hidup m"rr.rl" rft iddiq y^g pertama. Baii'ngsiapa

menginginkag sh'iddiqtryaft m-gkainilahjalapnya:-:.,,._, ., 
-

l3l. (21604), Kitabul qishastr, rc. 916Z
l3L Ql50l), ibid, nomor 8606.
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:'ri+i,#r.: Jd, .rLir Ld( ili i'i'fi)?t.r. |-*.

;ig ,aLi,,##j.!#ti : ;it6,rfi$g iLlfi.piFf

C. L?.,,L;.t Ff el*1Wn ;:$&, :,ti'Y I :
"lt,:&lrr#i &U * {e"g:j'#t';,"tr*v ;;;a$ ;i,
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.., ,,. i.4 mencari kendaraari (pe-r,ab") untuk datang kepadanya pada waktu
yang' delih.ditentukanuntukiiya; retapi ia'tIda[t md'ndagiatkannya.
Kemudian ia membuqt dar! kayu; ia melubanginya.lilu rnema-

" "'" sukkari ke dalamnya sbribu di##;# .;d;il"|;"rtt a;;;
untuk sahabatnye,lalu ia meratakannya. Kemudian ia memtawanya

laus se raya # r[;' *;Al[h, ;;Gfifit;itsil ;*h;ffi;
aku telah meminjam dari si Fulan seribu dinar, lalu ia meminta
kepadaku seorang penjamin; maka aku berkata: "Cukuplah Allah
g.ebagai Penjamin", sehingga ia ridha kepada-Mu..Ia meminta
\epa{-aku seorang saksi, lalu aku kaakan: "eukuplahAllah sebagsi
Saksi", sehingga ia ridha kepada:Mu. Sesungguhnya aku telih
berusaha memperoleh kendaraan untuk menfirimkan miliknya,
tetapi aku tidat dapat, d;."."ngguhnya fi<u menitipLoivu
kcpada-Mu," L,alu ia melemparkannya,t<e laut hingga frasuk i<e

.dalamnya. Kemudian ia kembali, bt"pi !a tgtap mencariken daraan
agar dapat keluar ke negeri sahabatnya tersebuL Komudian orang
yang- telah meminjaminya itu keluar untuk melihat barangkali adiI . kendaraanyangditang dengan membawa hartanya.'Ti6al4ta ada
sebaplg fayu di dalam-nya terdapat hartanya, lalu ia mengurnUitoyu
uhtuk keluarganya sebagai kayu.bakar. Ketika membelahnya, ia
mendapagi harta dan *,rrat. Kemudian. datanglah ot"og yuttg ,iipirr-

Alf ah, aku telali' bersungguh;sungguh dalam r-nencari kenharaan
untuk datang,kepadamu denganmembarra.hartainu, tetapi sebelum" aku datdng kepadamu ini a[u tidak mendapatkan ken daraan.,, la

,,. ' ",r mgnj4wabl 'lSesungguhnyaAllah Th'"1n:l6tph,rnenu4a,ikan.untukmu
apa yang telah engkau kirimkan dalam kuy.r.', Lalu ia kembali. dengan memb-awaGribq dipar sehagai orangyang berjalan di jalan
yang lurus." (Buhhay;|tt :

Hadits ini rnenunjukkan Buatu jenis dan kualitas tburakkal yang
menquasli-orang-orang y,q,ng memiliki hal. Karena. itu, jika Anda
mendapati hal seperti ini dilakukan'oleh dhl*s sair:; jang;attlrn etta"
mengmgkarmya.

b.ArJ;. Ok, eb j\|Wl.Sl : ui1 16y-r,r 11fy - r f f

\

133. (?604), Kitabul Qishastr, no. 9162

lrz Sano'Hawwa:'i" I'r""i '
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'*iiiog:*s'tst r'ik 'liiri t i;it'i'65 ,: ,Jil ,'!sl.t

, bli i*i af;'ui , 'S:1$ .Wi d'Pt'Wir;lJ
,'Li,wjeu L.,u.,itr ,el',ffl.r r;,iljg,i ,'l'1;3-,

* '.6i rit'a'j', 1 , ujrig r'6i?o i di . ts'i'lo; I a'2?,

,wtitu 1i,11 f , A'J}} t r-ii'f]J+, 
' 
lip,1;r',lr g',b\\fi

, tt 6 *i $s .;;li |,lt'l:* t uil;i "'#, AFt

, b I FJ * pifi fi ,' Jri ..*: W.,*titt'ii, g' "tt*fi b's

134. (Abu Hurairah), ia me-marfu'-kannya: "sesungguhnya Allah
memiliki malaikat-malaikat yang berkeliling di jalan-jalan untuk
mencari a6i dzikir. Apabila nienil-apati kaum yang.berdzikir kepada

Allah' Azza wr f alla, mereka saling memanggil : "Marilah. menuj u

hajat kalianlr Lalu mereka mengelilingi orang-ora4g yang berdzikir
itu dengan sayapsayap mereka sampai ke lqrgi! flng terendah.
Lalu 'Iilhan iireret a blrtanya dan Ia Maha Thhu: "Apakah yang

diucapkan-bleh hamba-hambri'Ku?ft Mereka mgnjavab:'?'lWereka
menyucikan-Mu, mengagungkan-Mu, memuji-llu' dar.r. pgT"li"-
kan-Muj" Lalu Ia beifirmin: "Apakah mereka melihbt*Ku?'
Mereka berkatai ':Tldak, demiAllah" mereka tidak melihat-Mu."
i" Uertit*"n:'rBagaimanakah jika rnergklr melihaFKu l''lMereka
berkati: "Kalau mereka melihat-Mrr niscaya mereka akan lebih
giat {albrn rberibadah,'lebih' sangat'dalam, memulihkan dan lebih
6anyit t6ttusbih. " Ia lalu berfirman: 'Apakah yang mele\a pinta? "
wteielia rninta surga kepada;Mu.'!' Ia berfirrnlri: "Ap{41[qgreka
melihafrrya ? " Mereka birkata: "Tidak, demi Allah, wahai Tuhanku

mereka tidak melihatnya?" Ia berfirman: "Bagaimanakah jika mereka

mblihatnya?" Mereki menjawab: "Andaikan mereka melihatnya
niscaya mereka akan lebih sangat menginginkannya, lebih sanga-t

dalam memintanya dan lebihbesar kecintaan mereka terhadapnya.'l
Ia berfirman: "dari apa mereka berlindung?" Mcreka menjawab:
"Mereka berlindung dari neraka." ia berfirman: "Apakah mereka

Mencnpai Maqam Shidiliqun dnn'Rnbbaniyun : !-13



r4elihatnya ? " Mereka menj awab : "Tidak, demi Allah mereka tidak' p-eli\atnya." Ia bertir.man:-"Bagaimanajikamereka melihatnya?"
|4.e.r-eka mgnjawab: "Andaikan rdereka melihatnya.niscaya meieka
lebih sangat menjauhinya dan lebih tarrut tefhadapnya.'; Ia berfir-, mas:" "Aku mempersaksikan kepada kamu sekaiian bahwa Aku" mengampuni mereka.'f salah satu ddri para malaikat b-erkata: "Di
Tta{a mereka adayang tdak termasuk mereka" akan tetapi ia datang
hanya untuk'suatu keperruat'r.'o Ia bbrfirmin: iMerlka adalafr
teman-teman dudukyang tidak akan celaka orangyang duduk ber-' " samamereka." (Buhharidanfutuslim)tq{ -i ., : -- L

tfo

c : .!a., t .

#fr) ,l erlg p!:.;*l[ yi1.- t f 1

",,.i6iF*; a r

tl{ @6ti iAt u"t Adzhai unl Ai'gnh, nomor' 9t94.
tss. lzlotdl ; Ibid, no. 9199.
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136. (Abu Darda'), iame-marfu'-kannyp: "Allah akan membangkitkan--- 
'f"U"r"pa kaum pada haii kiamaisedang diiwdjah-w4ah mereka

ada cahava. di atas mimbar-mimbar mutiara dan manusia pun ingin

seperti iiereka, pridahat mereka bukanlah'para nabi dan birkan pula

,r-h"d"." Seoring Arab gunung berdiri di atas lutunya seraya

berkatri: 'Ya Rasuluilah, jelaskan sifat merelra itu kepada kami agar

. kami dapat mer.r,getahui mergka." Nabi' sarv belgabda: :lM9rek1

"JJrrt 
or"ng*tuo'g yang salingmencintai liarena Allah dariberbagq

macam kab"ilah. d-an, bErbagai negeri; mereka berkumpul' untuk
'berdzikirkepadaAl6a,t''(altl(abi|K ' "'!

Isnad hadits .inihasan. Demikianlah di dalam at-Targhb Ql+o6)
dan di dilam Majfua' az- Zawa'id (10177).

Karena itu mencari saudara-saudap dalam agam a Allah (ihhut nt
fihbU untu\ diajak berkumpul dalam langFa berdzikir ke.Pada Allah
' adalaitermai,rt fiui yang harus diup.ly1\an deggln sunggqh'$ungguh
oleh seorang Muslim. Dzikir memiliki keutaqaa-1 seperti. ini karena

dengan dzik]r tereali^siasi keikhlasan yang meqiadi syarat diierimanya

u*u'i, dan {engannya pula s,eseorang bisa terhindar,dari ppnyakit-

penyakithatiyang dapatmembatalkan'amal. ' i

iro. lZot+;,,ritauu,adzkaari rrahadiiralu,no. 9209.'
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Jp.U.;r;liF.j;i

ldjljit$r'aif ,

.',:

c;.

6j

iJ t, {1t 'L'ijt..:,

I 37. (Ali):: "Adalah Nabi saw apabila berdiri untuk shalat menEucankan:
.'ft" Tenghadapkan wajahkr kepada yang menciptakanLnsit dan
bumr 

{gn_gan lurus, dan bukanlah aku daii golongan.oranglel4lls
pusyr1k. sesungguhnya sharatku, ibadahku] nia"it .i, a""'-"tiili

. !,agi']q{hh Tutran seru sekalian alam: TidakddaI'.dil6Ei:Nt;
9T {.eng_an itu $y diperintah; dan aku dari golonj;;;""g1;;-G
Muslim. Ya Allah Engkaulah Raja, Tiada tuh"an (va"ne oatu;disernl

,,. P?,!) s-elain Engkau' Engtau Tufiank;u, d4n aku 
"i"rirr'ttu-ba-Mu.Aku telal menganiaya diriku, dan a^ku mengakiri a"r"-a".ri.r;;;;

ampunilah uky dari semua lora;d.osakul kryena tiOif< aau vang
mengampuni dosa--do.sa.selain Elqkau. o"",u"rii"t* gku petunjuk
kepada akhlag y.pg baik, karena ti_dil< ada yang membimbirig kepida

' ahhlaq 
-y:?ng'baik sela.in pngkae" Dan pa{ngfradah rlr t"fi ari.i"q

,I-T,s,:"ttS,k3relaridakadayangiTrgmfi iei*"td*i;khlaqyans
j.l".k selain Engkau- r\ku minyarnbut pan{gilan;" aao m.-enuhi
lltilffi T";. seluruh kebaikanada di kehua-tingan_Mu, dan k";eled
hdak ke*nbali kepadaMui Alar mengharap taufiq-Mu dan beriandar
kepada-Mu. p'|elu". Maha Su"i a?"-rvrln^ Til#:ffi;H;";
ampun kepada-_{y {q1 leryiUbat kepadaArr": IfiiUilrt.ilo] N"Ui
saw memblca:."ya{F!, kepada_Mu akuhkui kepada_Mu aku
,berirnan din kepad aM 11 

3 
ky b.e rs era[r_ d iri.. i_i n-de ;S a;4nku,

pgns.lihd?lkir, otakku, tuliigku da1 g1a1 syaraflu iunduk kepada_
Y{'F"Pit" P:ng."lsrqt kepalanya Nabi saw meng"";p, "y" Iil"h,
Ya Tirhan kami, bagi- Mu lah.segali puji, mehen uhfr ang[r dan u"-i,
memenuhi apl yang ada {i aitari rieduanya dan m&nenuhi apa
$jI .fang Engkau keheirdaki setelah' itir semua.,' Ap"bii" G;?;,, Nabi saw me{rgucap: 'yaAllah kepada-Mu aku suiud', kepada-Mu
aku beriman dan_kepada-Mu aku berserah diri; Aku bersujut dengan
y_"] ihly f e q1d a Y.ang. te la h M e ncip takan dan tvt"mU"rrt'uk ry", f; un
Yang telah Menciptakan.pendenfaran dan pengrhatannya. vlaha
suci Allah, Ia sebaik-baii. ee.t"ifta." Kem.rdiuln uttiii"riy*g
diucapkannya antaratasyahud dan taslim ialah:,ya Alftrh amp.rr,it"fr
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y'anNasa')w

Perhatikanlah ap4yang diucapkair oleh Nabi saw; "Penden9l'o4o:.
oewlihnnnhu, otnhiu, iubWnu, dan urat qtaraflw tunduk,hbpAda - lWu. "
baf; sini Andb dapat meng"I"hoi r"bagian tlari f6nomena}husyu', agar

Anda mencari jalpp pntuk dapaf me,yattqls*ans, y,eii ; 
., 

,,",;, 
i

aku dari aDa yang te.lah ahu lakukan dan yang akln aktr lakukan, apa
, y"og k*air"iiakin d"oapiy".rg kutampakkin, apayang aku lebih-

"t tfrt o terhadapnya dan apa-tpa.yang Engkau:leFitn menge-
t"tr;i"y" a"tip 

"d 
d uti". nn gkautatr Yaii g tWutta 

-M 

" 
nf alrulii[iaq 

{ 
a.1

Tiglk ada" tuhaq, fane be1[,4,9"$gp"d{n)
ieiainEngllAu.'i ai' oildn ntx| ttin, iui u o tiil d:' r;rm azi,

,H {t :tk,U;|tfr W';t'b- +'':fu!p,(rrl); t rA

.,. ! i i..l.,i
137. (U6%) Ad'iptus-Shalat, nomor 9280.
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iq 6'# up,\iii'e; *i tpur:;p;!t,;si,!sr {!,
e{rJ^r!. tt)t ,:ii+i ri iJub ,t {i#+ln e+' ;cx;
:::'e6'v u uJr:b. gltt t,,!;rt'i'e t 

r1,*.t:*\. t;
Hli,rx33 rug 

2 4;it w5,k +yi's:)bi tbtn

,ytiyt ,'rt:4&'u(;h |€f C,n,,d i:ii d.|ht
. -r. l. -.; .,f |s-tul ,rt':tUtr'j:t1!.q *rt'ii |#.*r:rii rrii
Ct;t:: re? rt tiit e€f.,j,;i:trg,":" Gtiii ,:F
d r i-ttt,t ff e. t:iit "*r",i, t:iit,,:F e tt' |qF.
luii.i,t;; d.W.rt,U;'#[.,:i4-'ri';,d|t,'&ii,#W
a6,;i,,y- ?'jk, :dt ol b,,t' b\;+,,i'J'6i y.Ju- &,,r;,Jt

. , . lrf,rrr,Ji,t#ir ifl errii \,ijfitrS;ir
138. (Ibnu.Abbas): Aku mendengar Nabi saw mengatakan pada suatu

malam ketika Beliau selesai shilac 'ya Allah,-sesungguhnya aku
memohon rahmat 

-keplda-Mu dari sisi-Mu yang dengaiiya Engkau
membimtiirg hatiku, dengannya Engkau t hpi- Jguf" irror"iko,
{engannya.!,ng1kau satukan segala tirusankr y'g 6"t""nai berai,
{engLnny1 E ek"} kembalikaii kitiadaanku,'db'iftaorry" Engkau
tinggikan $:beradgnku, dengannya Engkau UerJiman umilko,
dengannya Engkau bimbing akilku, dengairnya Engkau kembalikan
kesatuanku dan dengannya pulq Engkiu menia[aku dari segala
kgj9l9kg.%Allah, ueritahtai kepadaku im"tt.i"i t 

"y"t 
io""fr"g

tiada kekufurarl sesudahnya dan rahmatyang denqannva aku -"-]peroleh keluhuran kemuliaan-Mu di a"niiaan-ai afhirar yaAl_

!h, gku mohon k9n3{agu keselamatan dalam-ketentuan taqdr,
derajat para sryha$a?, kehidupan orang-orangyangberbarragiaia;* pe5tololean- terJradap-musuh-rnusuh. YlA$li'itcuireletalckai na;at
kebutuhanku kepada-Mu, dan jika berkurang pikiranku d'an
melemah. amalku, aku menghajatkan rahmat-Mu."Maka aku mohon
kep-ada-Muwahai Pemutus segala urusan, wahai penyembuh dada_
dada, sebagaimana Engkau melndungi di antara"lautan, maka
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lindungilah aku dari siksa,nerak& dati ajakan nenrlju'lrebinasa:tn

, 
dan dii fitnah kubur.,Ya rAllahi jika,pikiranku berkutang;rniatku

' 
tidak sampai dan permintaanku.tidak iampai kepada kebaikan yang

E-nskau j anjikaR,liepada sesqorang da,rlmakhluq-tMd atair kgbaikan
yurig tedn bngkau'berikaq kepada sCseorang diri hamba-hamba-
Mul maka sesungguhr'rya aku,menginglqkaqpya dan aku nrcmo-
honnya kepada-Mli d*,ug"q raimat fu p;rvihai Trrhan seru:selkalian

"l+ql.Ye 
Ail"bYang memiliki ali 1laag lqratdan Perintah yang luris,

aku iirohon keamanan pada hal,ilkiapat dan surga pada hari
kerjbadian beisama-sami dengan ergngrorongyang dihamPirkdn,
yang syahid, yung ruku', yang-'sujudrd46' yang,"rn"*uagfri:ianji.
Sesunggutrnya Engkau,Maha P-enyayang dan Maha Medcinai, dan
Engkau-melakukan apayang Engkau kehendaki. YaAllah, jadikanlatr

kami orang-or&ogying membinrbing dan terbimbin$ dan bukan
orang-orang yanf sesdt dan menyesatkan, berdamai dengdn wali-
wali-Mu dan musuh bagi musuh:musuh.Mu.,Ikmi menpintai orang
yang mehcintai-Mu, din kami"mimusuhi orang yang menentang-
Mu-sebagaimana Engkau memusuhinya, Y,4 Afah' ini adalah doa
dan atas-Mu pengabulannyb; ini' adalah-kesungguhan dan pada-
Mrr fernnathersander^Ya Allah: iadilcihlah f'ntdkku cahava di ddamMu tempat beisandar. YaA[anr jaaiUntah untukku catnya di dalam

' hatikq &hqra di lnrburku, cahaya di sebelah kiriku,cahaya di atashl
cahaya di.barvahku, cahaya di pendengarariku, c4haya pada pengli-

' .hatanku, eatuiya pada rambtitkii, cdhaya pada fiulitku, cihaya pada
dryrngku, cahaya pada daf,ahku, dan cdraya padatulsnglEu._YIAU^n
beiirnkanlah aahaya':unhrkku,' berilah eku cdhnya dan jadikanlah
untukku cahaya. Maha Suci Diayang Mqggenakip kemuliaan dan

,,Yang Menfirrnanla'nnyai' Maha Sirei Ia Yang'MeriakAi kemuliaan
danbermurah hati dengannya. Maha.Srpi"'Ia yao.g tidak.$4 gcsuatl

, yang patut disucikan a;lain.'Dia. Maha Sucilat[memiliki karunia
dan l<enikmaian. Maha Suci yang memiliki kehormatan dan

' ,, ' 'kemuliaAn:,J\4ahaSuci yang memiliki kehormatan dan kemuliaan."
. (DtiriibayotkanolehT\dzilw , , i." :.. i,,. , 1.:.; r :

Diriwayatkan pula oleh Muhammad bin Nashr, llhabrani, dan al-
Baihali. seiir.ratrn"'d"ri hadits Daud bitr Ali bin Abdullah bin AUbas.

D;J;e"i;hil;*J-M;;h"ty""smcnjadiwaliMadinahdanKuf ah
pada pemerintahan as-Saffah. Ia dibiqaralian oleh para'tokoh semacam
-ats-"Iiauri 

dan al-Auza'i, tetapi dikuathn oleh lbnuHibbas danlainq"a.
Ibnu Ma'in berkata: "lku b-erharap ia tdak berdust4, sebab ia hanya
menceritakan satu hadits." Utsman bin Sa'id juga.mernilap$an darinya
dan Ibnu Adi menuturkannyA di dalam al-Ifunil dan ia' penyebutkan
belasan haditsnya kemudiah ia berkata: 'Menurutlp tidak mengaPa

,, ':1 : i j . :'

l3S. (2630), Ibid, no.9303.
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apa yang telah aku perbuat dan akan aku perbqat' dari apa yang aku

rini"i"[* aan vane aku tampakkan'dag 
-dari 

aPp,;"ap4yaqg Engkau

i"Uit -i"e"t"fi"inla daripadi aku. EngkautapVq' Maha Menda-

hulukan din Maha Mengakhirkan. Tidak ada tuhan (yang patut

diibadahi) kecuali Engt<ai. taaf ada tuhan (yang patut diibadahi)

selain-Mu," (ETmmPbrmoihaditdY', i : :

ran,hfqga
Anda tahu

tt\

l39. (A$i, Ibid, no. 9327.

l4O. (2t661\,M'iph ghairu wuwaqqetuah, no' 9470.
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143. (Anas), bahwa Nabi saw melevati qebuah poholVang kglng dlun-

'' a"nntiia, lalu Beliaumemukulnl'ad6ngfi trthgkatnya' hiriggaber-
tebaral daunny4, lalu Na[i saw [erslpda: i'sesungguhnya 'Alham-
.dulillahr ;, 

lsudliaan allah'' rtl>aa.ilafla'illallah' dan'Allaahu Akbar'
dapat menggugurkan dosa-dosa seoran g- {Pl" bagaikan bergu-
g*"ttoy"d-iun--daunpohon':ioii:'(Tir'fl ,idzi)$3

Tirmidzi mengatakan: "Hadits i\i Slt"-fr ,dan kami tidak menge--
:tahui bahwa al-Aiiasy mendengar daii Aqas, hanya saja ia,.pernah

melihatnya." Ahmad juga meriwayatkal -haditl .seperti ini,'d4n para

pera*inya adalatr para pe"rawi Buthlri. Al-Mundziri mengatrikan bahwa

Ahmadtid"km"ri*ai"'ti."n'i*il"i*"f -A**V.O"*ilti"lritididtlain
arTarghib (2t43+). 

-

, n-"tA"iarkanltadits ini dan hadits-hadits lainnya,. pada ahhir-kitab
ini kamiwasiatkarrbahwa dzikir-dzikir mutlak (yang rcrika$ yang {13
dianiurkan untuk melakukannya, hendaknya dilakukan oleh patasalik
beri6u-ribu kali, kemudian hendaknya berpiiidah" pada dzikir lainnya
tringga diperoleh belbagai qgngafuh 4ZiFir-dzit<ir itu seprranya'

'i : ,#|F bfth t$r'jti*)i ii ai:'ui)<u.*"ut1- tit
'&\ * b "r;t,qtl'e,'F o],tj^t

. I . '-,' tt , ll' : 'i'11'r )ir ri

144. (Ibnu Abbas), ia memarfu'kannya: "Barangsiapa senantiasa menjaga
i.tighrar, mika Allah akin menjadikan untuknya,jalanrkeluar dari
s.tiip kesempitan, kelapangan dari setiap kgggsaha+ dan rizki dari

,. : jalanyang ticiakdiduga-duga.'t (l$u Daud)w

Diriwavatkan pula oleh Nasa'i dan lbnu Maiah. Di dalqm sanadnya

ada al-Hakam bin'Mush'ab, ia tidak dapat difakai untuk berhujjah.
Demikianlafu yang,lgrsebut di dalam Tahhijus Swun Qll52). Sryffi
Ahrnad Syehirrneiiiberikan catztznkaki: "Ini adalah sikap al-Mundziri
yans berlebih-lebihan; Al-Hakam dirqasuftkan,,oleh ;Ibnu Hibban kb

iala"m kelompok ofarg=oftllg yang terpercaya;, Bukhari, menceritakan
riwayat hidupnya tanpa menyebutkan cacat pada dirihya, dan ia serta

Nasi'i tidakh6m"r.rkk"ttnyi ke dalam kelompok para perawi d!q-'if'
If adits ini juga diriwayatfuin olgh Abmad dengart,is nady,ang slnhih.

Inilah ying menjadi dasar tentang pembiasaan diri rmtuk rnelaku-
kan salah sat . macam dari dzikir yang .bersiJa.t umum (yang tidak terikat)

kprena hal ini me,mberikan bbrbagai keqraslatratanbaik duaaiwi Inaupun
ukhrawi.

143. Q1670\, Ibid, no,9$24.
144. Ql673r,lbid, no. 9538.
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t45. (4678), Ibid, no. 9571.

i?.i7,21ii,Xffr T!#.*'tu*untama,v';t''oi4*!.H'&iiprbsd6,:
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1 4tl. (Abu Hurairah), ia me-marfu'-kanqya-. "B ellPa banYak'-3tg y*g
kusut dan tidaf dibukaka; pinq (tidak dihormati),-andaikan ia

U"orrr*pltr karena Allatr niscaya Ia mengabulkannya," (Muslim)a8

Ini menunjukkan bahwa seorang Muslim dituntut agar tidak me-

,.rraJl"r oranL Muslim lainnya, beflpapun iamelihatkeluguhqn dan

kerendahan keadaannya.

)+'Upg ir-e,#.'U't
'r&;ilt'r[-;t U:e i i;a t1ay

, g'rit'$rilI if),F, rP*'AV dr'?r,i:'flrif e
,i1'Gti t*t:i,:q.:i:;Ytpt;i # ry' 9;' t us'{t

*ii 'a *:"'c,ihti ':i 
r:fr;r*t'trt'i )t d.*tfi:Ir';P

,p iriii rll.,-.,,,. lt e.u-i.p !4?ilcllt 
'ilri6 

,gnir

'*i #i,rSsig.w6'c';,lti'#,Yti,;; alr g$$

',t' ti:afi ij*il'rt it ttliit'i1,r ,r;i;;t;'l$s
'*lre:*?'+{it* i .t* r.at a *t'j'i"&t

"''*,-*149. (Abui Hurairah): "Pada suatu hari aku keluar darirur-nahku,y.aitu
dari rumah *"( p"t"mpuan Rasulullah saw, setelah aku membuat
kulit yang telalr- disamak, lalu aku rnemotong te-ngahnya.dan

m.*"t,rklannya di leherku: Aku mengikat perutku dan mengikat-
nya.dengan daun kurma. Sesungguhnya aku sangat lapar sekali,

dan andiikan di rumah Nabi sa*adamakanan niscaya aku mema-
' kannya. Lalu aku keluar untuk mencari sesuatu, lingga mplewati

seoraneYahudi yang berada di tempat hartanya sedang mengambil
air denian kerelian iritit nya lalu alir melihatnya dari celah dinding.
OrangVhudi itu berkata: "Mengapa engkpu waha! olang Alab
gunuig? Maukah engkau (meitgambittcaq arf),11tu-timba ditukar
t"rg"ti satu korma ?; Lalu aku-rnengatattan:.'Ya;' Uut<11ah piltu

"g";k" 
masuk " Lalu ia membuka dan 1ku pun mlsulc Kemudian

iimemberikan timbanya. Setiap kali aku menarik satu timba, ia
memberikan sebiji korma kepadaku, hirrgga ke$ka telapak tangan-

lii :rri.1 (t.*rrll- ttq
'cr:;rl';lry,*it J'h11

l,+8. (2683), Ibid, no. 9596.
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$ tgfa\ pelu!.aky memberikan timbanya seraya mengatakan:,'f9{."p1*\bagikuii l,,alu aku,memakannl,a, t"-"ai"" rieneguk, air',Kcmufiarr a$ datang ke masjid, lalu aku mendapati Rasulullah
. saw berada di dalamnyi: p;riwayatrhqn oreh Tiiiitrzi, dan ii
mcngatahan bahz'a ry?tgt n; iisa:,Eiiiil'il*Tianut at.daIamSunan-,nyaQ/ro1i*..:*:.?..;'.--..--..-'

, .Iti-"n"1j-"Hpl bahwa urusan pekerjaan duniawi amatleluasa
oan uoak masuk ke oafayl nemi.sahanperasa an (rnufaslnlah ryt,uriyah)
s e b agaimana 

.dip.erintahkln oleh- Ali"t- i;"fril ffi ;;ft;srim. Jika
l"^?-:ifig bekerj,a p.ada seorang- yahudi, irtasrani, atai M"j"si, itau
bekerja di negara kafir sepanjang bukan hal-halyang diharamiran, mar.a
hal itu tidak mengapa. ,, " -",-- 

:----'

; 'u bp ,b:tlt-rlir l,l ar*....r#(',f. , q, (ttrb - r o .

, AW ,A?htti;+ )tr'6!p{w pr,,FJt Jiituf 1fEill
'# ,:n!"t:jq'bV,us o$!'2 )jk 6sgt,,r,,)-t:^i_ ,Ci,rj ri ,

,b S r ,;+',J.r<J.
1 5 0. (Ab ull 

T1t_Th), 
ia me -marfu'- kannya : " se tiap u matku d ilin dungi,

Kecuatr orang-orang yang melampak_glmpaLkan. Sbsungguhrla
. lnf:13_e1!uata1 msymnak-nf-putk*i"luf, Uufr*."seorang' , merakukan sesuatu pada maram hari, ralu pada pagi harinyaAilafi

menutupi, tgtapiia mengatakan: "Hai Rrlin, ,"'-il"rr, aku mela-

tetapi pud"p"g,t hari ia meqnnEkap 1paJangAltaitviiB. rniii"idan M*{limlst

.t ti L$ 
"at iVt ,ty ir,,r !l i l'i1 gne glr; - t o r

151. (Ibnu Umar), ia' me-inarfu'-kannya: "sesungguhnya manusia
Dagarkan serarus onta yang g.ng_kay tidl\ peliiapati diantaranya' seekor pun onta tuogg"ng""rr.', (n"nlrai, M;i;;'d"ilr*lar;S.o,

"- ^,, -? 111 
riwayat lain dise butlra n :',, Engkau ti dak mend 

^Out r ii^, ̂
Irccualr seekor onta tunggangan.,f 

,

l49. (Affiq, Ibid, no. 9624.
tS0. (2l7otr,Ibid, no. fl7.
l5l. (U|UZ),Ibir| no. nWCnt.
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Haditsinimerupakandasardalamfiqh*:'*'1'91,9nta3stene!lPT
' -" -uiJir.' gi**-";;;t :"tt"-"-!f:ng 

memiliki kelayakan menj adi

pemimpin dalam mengemban agama rnr'

.r-jr ..

152. (Sahal bin Sa'ad),iame-marfu'-kannyt: ,S99rang y*Tr1 9t:1
menjalin dan mau dijalin, dan tidak"9lFb*iftq"d"oTTvEF

iP1
; 

€6.

;;i[t"" ;;;;il-il* iiaor.' mau {rjglil" !p, ̂ fuit wathas' ote h

tof

l5Z. (U704),Ibid' no. 9737.
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153,, (AllHarits bin Suwaid), ia berkata; Abdqllah menyar.nF
hadis \epadaku, salah, satunya dari Rasulullah saw d""?f#rlt:
lagi daridirinya sendiri. Ia berkata: "sesungguhnya seorang Muk-
min melihat dosa-dosanya seolah-olah ia tEiaAa,ii ba*ah {rrnung' ,' dan ia takut kalau (gunung !!u) iatuh menimpanya. Sedaagkan
orang durhaka melihat dosa-dosanya bagaikan lalalyang hin[gap

;. di ],ridringnya, lalu ia melakukanny" U"[i"i, yaitu 
"i"nfnahiiyidengan tangannya." Kemudian ia berkata: "Aku mendengar Rasu-

lullah s,aw bersabda: rlSungguh Allai lebih gembira terhadap taubat
seorang hamba.Nya yang berirnan daripada seorang, laki-laki yang
turun di padang sahara yang tandus bersama kendaraannya yang
mengangkutmakanan dan minumannya. Lahr ia meletakkan liepa-
lahya dan tertidur. Kedka bangun ia mendapati kendaraannya telah
pergi, lalu ia mencarinya. Ketika meiasa sangat lapar dari hauq !a
.berkata: l'.Aku akan kerpbal! ke tempatkq semula,,lalu aku akan
tidur hingga mati." Lalu ia meletakkan kepalanya di atas lengannya
untuk mati. Kemudian ia terbangun, dan tiba-tiba kendaran berada
di sisinya beserta dengan bekal dan minumannya. Sungguh Allah
lebih gembira terhidap taubat hamba-Nyayang beriman dari pada
k9ggr-nbiraan orang tersebut terhadap kendarlan dan bekalnya.t'
(Buhhari, Mus l,im, dan Tirmidzi) w

Perhatikanlah kalimat: " Sesungguhnya seorang Muhmin mel,ihat
dosa-dosantya seolah.olah ia duduk di baznah gu?ung, ia tqh#t halau
gurrung in"r j auh menirnp anyi. * dangkan uang\dl.g iit nino'.". : ;" Anda

{upT mengetahui dari sini perbedaan antara kejiwaan orang Mukmin
dan kejiwaan orang yang durhalia. Karena itu, caiilah orang-drang yang
memiliki mnqam yangpertama, dan be rbamalah dengaq rnelgfa. 

-

't-+u3,;]i|J5 
i ,)$i^|t,W 4.t {.s I G&d,J.D - r or

154. (Ibnu Urnar): 'lNabi saw menjalin jarijarinya seraya bersabda:. "Bagaimanakah engkdu.wahai Abdullah jika ,engkau,tinggal di
te grgah orang banyak yang merus ak j anj i-j anj i dan agranat mereka.t Mereka berselisih lalu m'enjadi begini?" Ia bertanya': I'Bagaima-

nalahya Rasulullah?" Nabi iawberJabda: "Engkau imbil ui"y"ttg
errgkau ketahui &aik),"dan en$kau tinggalkan apayang engkau i"dk ri

I 53. (2705), Kiabut tanbati unl-'afri znl tnaggnah, no. 9V44
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engkau datangi orang-orang khqsusmu dan elg!ry tilSgalkan
*Jt"ku perta febanyalan ori,ng dari mgrgka.] (Buhhan)s

saya berpendapat bahwa hadits ini merupalgn_{a1w-a untuh zaman

kita sekirang. S"orang Muslim henda,knya berada di dalam barisan Is-
larn; ia tidak-boleh beiada di dalam, barisan lain kecuali untuk kepen-
tingan Is lana dan berdasatkan fativa- B erkenaan' dengalr- barisan' Islam
teriebut, hendaklah ia mengambil yang ma'nd dan meninggalkan yang

mungkar.,Hendaklah ia mendatangi orang-brang teitentu dan mening-
galkan kebanyakan dari' mereka.

'3-.t-e;r;ir 
)6 ? ti?tti 

"*'i.: 
lrll l-ror','yJ) - t oo

156. (Ma'qil bin Yasar), ia me-marfu'-lannya: "Beribadah-di teng-ah-

' tengah fitnah (kekacauan) bagaikan ber[ijrah kepadaku." (Mus-

lim dan Tirmidzi)s6
' Barangkali hadits ini cocok sebagai fafira pada ?amzln kita ini.

Karena itu hendaklah setiap orang memperbanyakibadah.

155.

--'G@r4 A' udznailtrtu minln, no. 97 64.
r55. (21709),Ibid, no. 9770.
156. (217lor,Ibid, no. 974.

lov
.i
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157. (Suwaid bin Ghaflah), ia berkata: "Ali berkata: "Apabila aku me-
nyampaikan kepada kamu sekalian hadits d'ari Nabi saw, malo demi
Allah, aku dijatuhkan dari langit lebih baik daripada aku berbohong
atas namanya. Jika aku berbicara tentang aplyalcrg ada di antara
aku dan kamu sekalian, maka sesungguhnya.perang.adalah tipu
daya. Sesungguhnya.aku mendengar,Rasulullah saw bersab{a:
"Akan, keluar suatu kaum pada akliir. zaman ; mereka muda-muda,

: 'punla mimpi:mimpi bodoh, mengutip penggalan,sabda sebaik-
baik makhluq, membaca al-Qur'an tetapi iman mereka ttdak
melampaui tenggorokan mereka, mereka keluar dari agama
sebagaimana anak panah:keluar dari busui. Mbka di rnana sajp kamu
sqkalian menemui mereka, bunuhlah mereka, karena dalam
membunuh mereka ada pahala bagi orang yang membunuhnya di
sisi Allah pada hari kiamat." (Buhhai, Muslim, Abu Daud, dan
Nasa'i)87

Ini adalah satu contoh tentang orang-orangyang suka mengutip
sebagian dari perkataan sebaik-b"if,rnuktir.q t";ii i;un meiekaTidai
melampaui'tenggorokan. Karena itu, jika hati'tidak sesuai dengan lisan,
sungguh sangatberbahaya. Hadits ini berkenaan dengan kaum Khmtarij,
yang menyimpang baik dalam tz;tl;rani'tiqad maupun arnal. Agar iman
sampai di hati, maka harus dilakukan pelurusan i'tiqad dan amal
perbuarin sekaligus.

:.a,rl; (r1rie d1i!)'- I oA

158. (lbnu Mas'ud), iame-marfu'-kannya: "Surga lebih dekat kepada
salah qe-qraqg dari,.kamu sekalian dalipada tali terumpahnya.
Demikianpulanerakd." (Buhhari)Gg* ' " ''., ;:'

lS7. @7n), Ba'du maa warada min fitanin nrusa.mma\ no. 9841. 'Yang kecil-kecil
gigi mereka';, maksudnya: masih muda. '

158. Ibid, ,ro^o, i0048.
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Penutup Bagian Pertama

lJimpunan hadits-hadits di atas saya letakkan pada bagian
I Ipertama buku ini, untuk memperjelas hal-hal yang akan kita

bicarakan. Hal-halyang dibicarakan oleh para ahli fiqih perjalanan menuju
Allah, yaitu orang-orang yang pada diri mereka telah terpadu antara
syari'at dan tahaqquq, pastimemiliki dasar yang kuat dalam al-Qur'an
dan as-Sunnah. Jika buku ini berbicara tentang manzilah atal.rmaqarn
shiddiqun danrabban'$run, maka pada bagian ini saya telah berusaha
untuk menjelaskannya de.ngan mencari dalil dari berbagai nash (al-
Qur'an dan as-Sunnah). Jika hal-hallainyang kami tuturkan dalam buku
ini dapat menambah kokohny4 mnttzilnh-manzilah tersebut berdasarkan
pengalaman orang-orang yang telah ber-nhaqquq dan penjelasan orang-
orang yang arif;jika pembaca buku ini akan mendapati hal-hal yang
mendorongnya untuk bersungguh-sungguh dalam mencari akhirat; jika
kitab ini telah dapat memenuhi tuntutan tersebul maka kami berharap
semoga dengan demikian kami telah melaksanakan sebagian kewajiban
kami, yaitu memberikan nasihat kepada saudara-saudara kami, Muslimin
dan Muslimal.!.
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UNTUK PARA MI'TAWAJJIH
KEPADAALIAH

Muqaddimah
.Bab t: Ragam Pendapat

tentang Halpara
Mutawaliih

.Bab 2: Enam Pasal Pertama
Ctari Kitab ahHikam



Q"oruttg M-uslim yang menunaikan pelbagai kewajiban dan
, umeninggalkan hal-hal yang diharamkan, berarti ia-berada di

jalan menuju Allah. Namun, kadang seorang Muslim dihinggapi kelalaian
dan kekurangan-kekuran-gan, lantai ia pun tersadai. Dalam"[eiadarannya
itu, perjalanan sanghamlia menujuAllah dimulai; dan jika kesadarannya
itu benar, sesungguhnya ia telah menuju arah kebaikan. Fbda awalnya tidak
ada kejelasan tentang Lpay?ng sehirusnya dilakukan oleh paia sa'ir
(q911mpuh jalan)-menujuAl,lah-dalarnmeiakilnntmnajjuh(ienghadap

{l.qh), atau terkadang jatuh dalam kubang kebodohan, t"t gt 
"ttg"un 

atrii
bid'ah, atau didominaii olen kondisi yan[ dapat menodai i"urriyu.
, A9u Jigf .h"l yang dapat menghantarkan para p"rr"rrrp.rh ;"lun(menuju Allah) agar bisa meniti jalan yang lurus:
1. Kebenaran tau;ajjuhkepaaaAnatr.
Z. Syaikh (guru) yangrabbani,'aril, 'alim, dan,amil (aktif).
3' Metodeyang didasarkan kepada al-Kitab dan as-sunnah atauyang

sesuai dengan keduanya baik teoritis maupun praktis.
Namun manusia memiliki kelemahan menyangkut kebenarannya,

atau melakukan penyimpangan, kesalahan, keierb-atasan, dan bidiah
dalam 

!a-l i'f qad dan amal. Sang penempuh jalan juga kadang menemu_
kan ketidakbenaran dan kebohongun r"brang syaikf,, lemah"dalam ber-
tausajjuh, kadang pula ridak memiliki tawajj-ui dan dusta tentangnya.

Karena itu sang mutawajjih (orang yang menuju kepada Au"rry
membutuhkan- p_engarahan dan bimbin[un.- padu Jrr"- ^purul 

yang
pertama, 9ryitt, Ibnu Atha'illah telah menyusun formula yung .iupui
TgTb gki+kan dan mendorong pura*ntowailih untuk berjaLtr ir"rrii,,
Allah. Beliau berbicara tentang beragam nilai'dan amalyang harus dijaga

'I ,r:i.i'l:
,-' . ri .:

i' i:,I ri

I

.',:') ; ... i i
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oleh sang zutmtajj'ih pada awal perjalanannya. Apakah gerangan makna
yang merin?ngi hati darima'ri.fah dzauqitai (mengenal dengan cita
rasa) terhadap Allah ? Faktor-faktor apakah yang dapat membantu sang
m'utawajjih agar dapatmelepaskan diri dari hal-halyang menutupi hati?
Perihal apakah yang dapat melemahkan dan menghalangi perjalanan
menuju Allah? Bagaimanakah cara yang benar dan.aturan yang keliru
dalam memulai perjalanan tersebut? Semua itu merupakan muqaddimah
bagi sebuah perjalanan yang sempurna. Dan kebenaran tawajjuh itu
dapat menyampaikanAnda kepadanurcyid (pembimbing) yang sempurna
dan kepada jalan yang lurus. Tema-tema inilah yang akan diulas pada
pasal-pasal berikutnya.

Saya pun memilih dan mempersembahkan kepa$pAndabeferppa
ungkapan dari para ahli tentang perjalanan men:iltrAllallyilnb beiguna
dan dapat memberikan bimbingan b agi paranarta utajjik yangdituangkan
dalam dua bab: Satu bab.saya khususkan untuk ungkapan-,ungkapan
p-ilihan tersebut, dan bab l-1iryry berisi enam pasal pertama dari uraian
Ibnu'Atha'illah rahimahullah. €.

ir
I ",

j..

)1,1,i

tl

,lr.

: .,I r'i,;

' ii

'9,
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Bab I

Pendapat tentan
Para Mutswajjih



U ngk a p an- unghap an' P ilih an
B,erkenaan dengan Maq;am ini

flasawuf telah didefinisikan, dicitrakan, dan diinterpretasikan
I dengan aneka bentukyang mencapai jumlah sekitai dua ribu.

Namun semua itu bermuara pada satu hil, yaitu masalah nwajjuh
(konsentrasi dan penuh perhatian) kepada Allah Th'ala. Perihal initatr
sebenarnya yang meliputi bermacam.macam beniuk atau cara itu,
demikian pendapat Syaikh Ahm ad ez:Zarwtq tentang tasawuf. ' ,

Keberagaman pendapat mengenai suatu hakikat menunjukkan
jauhnya periahamin tentang toialitas sesuatu' teisebut. Apabita
keberagaman pemahaman itu dikembalikan kepada satu pangkal yang
meliputi totalitas perrdapat-pendapat tentang masalah'tersebut, maka
yang dipakai adalah menurut pemahaman tentang hal itu, sementara
semua pendapat itu hanyb berkisar pada iincian.rinciannya.

Asumsi seseorang didasarkan pada pengeah van, amal, hnl, atau dzanq
(cita rasa atau pengalaman spiritual) yang diperolehnya, atau lainhya.

Dari sinilah perbedaan pendapat t€ntang masalah tasawuf itu
muncul. Itulah sebabnya, al-Hafidz Abu Na'im rahimahullah beikata:
"Jika seseorang mengatakan bahwa tasawuf itu begini dan begitu, maka
hal itu didasarkan padahal (kondisi spiritualyang menguas4i hati) orang
tersebut. Kata demi kata yang melunCur dari hulutnya meripindikasikan
bahwa orang tersebut punya ketasaurufan setara dengan kebniantafaifuth-
nya; bahwa tasawuf yang dirniliki seseorang bertumpu pada kebenirrht'
dalamberlautajjuh." 

,..' , 
'
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Shidqut-tawajjuh (kebenaran tawajjuh) adalah syarat unruk
mendapatkan keridhaan Allah Ta' ala.

Allah berfirman:

'Allah tidah ridha terhadap kehufuran pada hamba- hamba- Nya.,,
(az-Zumar:7)
Karena itu iman harus di-tahqiq-kan. Dalam ayqtyangsamaAllah

berfirman: "Apabila kamu sehalian bersyuhwi maEa la.ridha
he p a damu. " (tz -Zumar : 7 )

Oleh karena itu, Islam harus dilaksanakan.
Maka tidak ada tasawuf tanpa fiqih, karena hukum-hukumAllah dapat

diketahui dari fiqih. Juga tiada fiqih tanpa tasawuf, karena amal tak akan
bermakna tanpa shidq, dan y4usajjuh. Deroikian pula rasawut, dan fiqih
tidak berarti tanpaadanfa. ima-i; ketluanya tidek d&rtsah tanpaliCberddaan
iman tersebul Semua itu adalah suatu keharusan, dan saline terkaitdalam
hukum lalcsana keterkaitan roh dehgan jasad. Masing-masirff aarnya tiaat
akan berarti eksistensinya tanpa keberadaanyang lain, sebag-aimana tubuh
tidak akan bisa dikatakan hidup tanpa adanya ruh.

Imam Malik ra berkata: "Barangsiapayang bertasawuf tanpa fiqih
maka ia menjadi zindiq; barangsiapa berfiqih tanpa bertasawuf hakaia
menjadi fasiq.dan barangsiapayang memadukan lieduanya maka ia telah
ber tahaq qzq (menuj g hakikat, melaksanakpn yqqg ha\il<i;. r',.,,,,

guyu berpendapat "Golongan pertama men;adi zindiq lantaran ia
melakukan pemaksaan,{engan meniadakan trikhah din hukum.
Golongan kedul me.njadi fasiq karena amalnya sepi dari tawajjuhyang
{upu! menjadi dinding pgn;rekat dari, maksiat kepada Allah, dan,suni
dari ikhlas yang menj adi syarat dalam beramall kepada Allah. :sementaia
go I ongan ketiga ber ia ha q quq disebabkan tplah helaksanakan hakikat
{1lam-.pgrgeging kepadu }urig \aq deagan sebenar=benarnya. Maka
fahamilah halitu!"

. - 
Pengar ang RisaatatT! Qusya,iriya.h berkata: "Taubar adalah

tingkatan awal bagi parasalik dan ryqqanlperirrulaan bagi para thalib."
Ib-ng Masruq berkata: I'Barangsiap a yaugnwaqabah kepada Allah

dalam hal-hal yang terlintas di hatinya, mala Allah akan minjaganya
dalam semua gerakan badannya." 

;

Ia j-uga berkata: "M_enighargpi kefrormatan kaum,Mu'minin juga
termasuk qreng€uqgkan kehorniatan-kchorqratan (hal-hal yang dinl
ramkan) Allatr Th-'al", 4utr {engan hal itu seorang hamba,dapat slampai
ke tingkatan hakikat tahva." -,:,i

. Ibnu Masruq menambahkan: "Pohonmnhrifat disira.m dengan air
p ikir; poho n ghafia h (kelalaian) disiram dengariais kebodohan; lohon
tobat disira:m dengan .4ir penyesalan ; sedang pohon mahabb ah disiram
dengan air infaq danmuwaafaqah (penyesuaian)." , , ;, ;l

Lebih lanjut lbnu Masruq berkata: "Bila Anda menginginkan
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rnakrifatnarnun tidak bertobat, maka Anda berada.dalam kebodohan.
B ila, i{,nda me nc ari irad ah s ebe l unr' n e mbe tulk an ftw qatn tobht, .malia
berarti engkau lalai'dari apayang kau,cari, itu,;" , .,:'.:! , : ,

Jika seseorang berpikir dengan hati nuraninya tentang keburukan
perilakunya, dan bila ia mau melihatperbuatannydyangburuk itu, malia
terlintaslah dalam kalbunya hasrat untuk bertifiat dan' rnelepaskan diri
dari segala apayang telah diperbuatnya. LaluAllah akan membaniurrya
d engan membenarkan' azimah (keinginan keras), naelahgkah pada hal-
hal yang baik dan memulai.sebab-sebab tobat. Dalam hal ini, iangkah
pertama adalah meninggalkan teman-teman yang. tidak baik, karena
mereka inilah yang dapat menarik kembali 'azinnh -nya dan meng-
acaukan kebenaran tekadnya itu: Hal itu tidak akan semourna tani"
berlatih terus-menerur *"mp.rhatikanttobatyang dikehendakinya, dan
memperbanyakf aktor-f aktoryangdapatmengbyo':hkan'izam-ny4,yaitu
tr a l- h al yang d ap a t m em p e rku at h hauf (t^kul) dan rqj a' (ha.rapan) 1 1y2.
Pada saat itu terburailah dari hatinya sebuah ikatan yang melnbuatnya
terus-menerus melakukan amal-amalnya yang j elekilanAs ia tidak lagi
melakukan traf -h{VanS dilaralg, dan be"rt kad,inurf.'tiauf. f."JJ-p"i"
dosayang sama di masayang akan datang

Bila ia telah meninggalkan kemaksiataln dan telah terlepas dari hatinya
. ikatan yang m e mbuatr[,"a senantias a melakukan a"r", if i"tr-U;il"tiJ
untuk iidak kembali kepada hal-hal yang semacam itu, ; kala'itulah
muncul penyesalan yang sejati dalam liltinya..la s'edih atag segala apa
yang telah dipeirbuatnya dan henyesali segenip perilaku bqrukvaie te6h
dilakukannya. Maka sempurnalah tobatnya dan benarlah miiahaaan-
fya (perjuangan melawan hawq n1fsr).la galn ruhhaalathah (berceng-
krama dengan beragam orang) dengan 'uzlah (rqenyendiri), persahi-
batannya dengan teman-temannya yang jahat pun'ditutup dengbn mqn-
jauhkan diri.dari mereka, seraya digantinya dengan hhalwat,Jiang dan
malam selalu dicekam oleh perasaan berdosa, dan nyaris serrua keada-

llnya dirasuki oleh penyesalanyang sejati, Segenap luka kegelisahannya
diguyurnya dengan cucuran air frata, dan disembuhkainva d"nsut
tobatnyb.yang tulus. untuk mengetahui keburukan orang lain, ia de[ati
dengan'fhengenali dosa-dosanya, dan cara yang sama pun dilakukan
untuk memahami kebaikan seseorang. Hai itu tidak ai<an s
ke cual i s e telah ia mencari ke ridhaan ii".lrt;il;;';ffi liH;Ti
pakkan segenap kezalimanyang biasa dilakukannya. '. ' 'i

Tahap pertama dalam bertdbat ialah gemar menlerangi kebiasaan
jeleknya sedapatmungkin. Kalau ia mer-niliki"kemampuan;'rh4fh hendrat<lah
ia menyampaikan apa yang menjadi hak mereka (yang berhak rirenerima) ,
atau mereka menghalalkannya untuknya. Kalau tidlk, maka hendaklah
raberazam untuk'mengernbalikan hakdak mereka kelak jika mampu,
dan hendaklah ia kembali kepadaAllah dengan memanjattan doaying
sesungguhnya buat mereka. l
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,Saya berpet'rdapat bahwa,ada,dosa antara dirinya dengan Allah yang
harus ditutupnya, ada pula ke zalirmanvang telah dilakukannya terhadap
orang lain, yang kalau ia ungkap maka akan menimbulkare,pertunapahan
darah dan mer"nbuat,kemungka4an:kemungkaran lainrya pun merebak.
Dalam kai,tan ini'eukuplatr baginya untuk bertobat, fnenyesali kesalahan
magq .lalu, bersedefiah, dan mendoakan'orang-orang yang,,telah
.dizalimi,gya. , .,; ri '

Allah berfirman:

" Se sungr4 hnyd hebaihan- h:eb aikan itu *iiryh,iltirtghan' kej e lekni
heieleham"" (Huud: t 14)

' Ldbih lanjut, pengaratg' ar=f;isablah' (Riraqlgnl Qusyairiyah)
ters ebut me ngutip pe ndapat Abu, B akar ath-Thamsatani: "Jalan sudah
jelaS!Al-Qur'an dan as-Sunnah belada di hadapan kita, dan keutamaan
para sahabatpun sudah dimaklumi, yaitu lantaian mereka maka banyak
dari para pendahulu lainnya pun ikut berhijrah, dan lantarair mereka
maka banyak orang menjadi sahabat Nabi saw. Itulah sebabnya, siapa
saja di ant:;ra. kami yang bersahabat dengan al-Kitab dan as-Sunnah,
manjauhi nafsunya dan menghindari makhluk, dan iaberhijrah dengan
membawa hatinya menujuAllah, maka ia adalah orangyang benar."

An.Nashrabadi'tierkata:' "Dasar tasawuf ialah, selalu berpegapg
kepada al-Kitab dan as-Sunnah, meninggalkan hawa nafsu dan p:a[i"g.]
bi d' ah, menghormati par L nn syqyikl, (g,rry), map memaafkan sesama
makhluk, seflantiasa melakukan. wirid, $aa .'pgninggaf kan beqagam
nthhshai danta''uii.l riir: : 'r : :l:i' '

' ib.r.r ;Anu'iltJ 
- bukan as-sukandari - bqrkata: "Dikatakanbahwa

oring iang'selalu me-iazimlian {iriny!'menjalinkan c aab -aagU $)qra',
maka Allah akan menyinari haqi-_nya dengan nur ma'rifah; bahrva tidak
ada nnqam yang lebih mulia selain mengikuti al-Habib (Muhammad)
'saw, baik yang beqlaiitan dengan'perint4hny4,. perbuatannya, tn?upunsaw' DarKyang pgr!
deng11 ,l,hlaknr1.]:- .l .- J,a : : . .

A. pu HSmzqh berkata: "Bara4gsinpa yang Fengetahui jglaa al-Haq
(Al I ah ? 

| 
al a), maka m sdahlah 6dnyi 

"ii 
t"[ tit C 

"Eap 
utrriy q dar] tidak

ada sesuatu punyang menuirjukkan kepadajal4p mequjuAlla$ tsrsebutada sesuatu punyang menuirjukkan kepad4jalaa mequjuAlla
kecuali dengan mengikuti Rasulullah saw dalam segalaket'uali denga.n mengi[u$'Ragulullih sa1ry,.dftam i,egala hil, baik
perbuatan maupun penuturannya.-_:-..i-1--I1-.-;r'i.-i--]--..?.4_:|':.':l'.'

Abu Hafzh befk+a.; "Wasilqh (perantara) paling baikAbu Hafzh befk+a.; "Wq-ilah (perantara) paling baik yang dapat
dipergunakan olelr,seorpng ha rba tmfqk menuju,Allah ialah,qelalu faqir
(pepgfrajatkan) kepada. Nya pada cig& \ead an, tidak rrreaiqggalfun sunnatr
dtlam semua perbuat4n, dag mencari r,nakan dengancarayarrgfralalr"

. Al-Azdi berkata: "Aku telah mendengar parakhawtngsh berkata:
"Obat hali itu ,ada lima:,lVlemh'aqa al-Our'an digertai tadabhur
(memperhatikan maknanya), perut yang kosong, qiyamullail (shalat
malam), merendahkan diri (beribadah dengan sungguh-sungguh) di
akhir malam, dan berkumpul dengan orang-orang shaleh."
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satu kewaji!,an rnel4inkan,Aljah akan meqgujiny4 pnfuk melalailian
,sunnah-sunnah;,dan tidaklah spseprar,re diuji deng4nglElalarkan sun{rah-
,sunnah kecuali dikhawatirk4q,ia ?kan diuji dengan r.nellkgkan belagam
bid:ah." ,

Vlalruf berkatal "Sebagian dari sahabat Daud ath-Thaa'i berkata
ke padaku :,'ij ringanlah, en gkau meaingg+lhan,' ar-nalan. yapg. dpp at
mendekatkanmu pada keridhaan, ilirhan, Y4ng Mc.mberikan Nikmat
kepadamu (Alla.h).:l &u,bertanye: ?Amal apakab itu,?".Ia menjawab:
'? Selalu taat kepada {abb:{nu, berkhidmpt, kepada Llum Muptirnin d4n
me[rper-sembahkan nagihat kepada merek4: l, , ,. ,r

Pengarang a r. Risea,lah berkata:,"Salah satu'tanda keistiqomahan
para pemula ialah mu'amalahnya tidak tercampuri; dan di antzratan{a,-
.tandp,keistiqopahantiqgkatanmenengahlvlVhmufaazg,lahly?,t.iQak
p e rnah be rhe nti ; s e. d ang s ebagian dari . tand3, kef ptiqomahanotingkatan
tertinggi ialah muwsashalqh -nyVtidakperna! telhljab., ;., . .

. , . , , Dikatakan bahwa ada tiga halyang,tidak asing bagi mergka: Menjauhi
orang-orang yang' mengidaprkebimbangan, beradab yang,baikda.n tidak
mengganggqstaurmenyakiti'orang ,,, I i' :ri:.,:

SyaikhAbuAbdillahrabernasyid:rl, ': ',":.l
"jika orang mengasingkan diri :

:i': riraka ia ak-a1dih-i.asi,d'erigan,tiga peikara, :t,'',r:, . j: .::
pertama adab yang baik ,'r',, r '.r::: . ' r i

,,.kedrraakhlakyangbaik, :".,:, - ..,:,.',, . l
ketiga menjaulr! para qhh4r-.rarh. (orangya4g,!im-b.ar,|g).1',,,,, i

,', DalawQawa''id-nya,Syaili:h Za*a\berlata: "Mgmperhatikanhbl
yang penting dan selalir rnendahulukanrrya ialah sili*rp sh'iildiqrm dalam
semua keadaan."

Setiap orang'yang rnempelajani ilnru kaum sufi,lalu naempelajari
hal-hal yang pelik sebelurn mernperdalam, hukum-hukrrm,'rb ud'iyah,
dan kembali dari hukurn.hukurq yarig jelae kepada hukum-hukum yang
,silrr&r, rndka ia termasuk orang yang tertipu,oleh hawa na,fsunya. Lebih-
lebih kalau ia tidak mau berhukuqn dengan,aturan fiqih dalarn halibadah,
dan men-la hqiq -kzn se suatu yang melnbedakan antara'. bidlah . dan
sunnah dalam masalah hal', atzu ia menunhrt dirinya sendiri {rntuk ber-
tahalli (berhias dengan akhlak) seblunr, \xbes.nhhalli $ne:nhg.galkan
akhlak yang buruk), atau ia rnengaku-aku' ttilah r'ne lakukannya,

' , ,syaikh Zarwaq iuga berkata: I'Seseorang tidak boleh rnenghadapi
stratu' p erkara sebelum, ia m engetahui hukum'Allah tentang hal itu. "

Asy-Syafi'i berkafit: "Sesuai dengan sabda Rasulullah saw. Ilmu
adalah innm amnll dan am,al riengihuti ilnrutt, maka setiap orang vtajib
mempelajari tentang llmu, hal-nya seeara global sesuai dengan kemam-
puannya, yang dengan ilmu itu ia dapat membebaskan dirinya dari
kebodohan terhadap dasar hukumnya. Ia,tidak wajib rnenyelidiki delik
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pgrmasalahannya, tetapi hanya ketika'tcrjadi suatu kejadian atau keadaan
yang berhubungan dengannya. Hal-heil yang di luaritu terrnasukfardhu
kifayah. vaitu ditanggJung oleh oratg-orang]rang rnenekuni bidang itu, Di
bumi ini tidak pernah sepi dari orang yang berhuiiah di hadapait,tllah,
namun sebenarnya tidak ada alasan baginya. Maka fahamilah hal itu!

Saya berpendapat bahw a setiap nutmilajjih hendaklah mengetahui
bahwa ji'lia sesuahl ditintukan rmtuknya sebagai fardhu kifayah,'seyogia-
nya hal itu dipahami sebagaifardhu tainbaginyd, , :r ' ' !

Svaikh Z arw aqmen erangkan bahwa j alan menuj u Allah' ainat luas
Ipilrtu dan'amalennya: f iBanyaknya jalan itu adalah kelapanganbagisahh,
dan menolongnya agar dapzit'sarrrpai'pada tujuan dan keinginannya.
Karenaitu.beraganrlahjalandancarayangrner.ekatempuh.
'. ' Adayang beribadah dengan mengutarnalanfadhilah dalnnsegala
keadaan.' Ada yang menjaili' abid' &engan berpegang pada afiral.amal

'yahg bcnar. Ada yang"menjadi'zahid,dengan cara menghindar dari
makhluk. Ada yang;menjadi laif dertgan berhubungan derigan pelbagai

rhakikaL-Adayangrnenjudiuafa:'denga;n jalanrrren-tahqi4nbqanisr*but
sbc'ara hati-hati. Adayang berpegang erat dengan cara selalu'dekat dan
karib dengan kaum ini (kaum sufi). Dan adapulayartg'meqaettatridyaag
sigapselalumelaksanakanamal.:'.,,r,,,,, ., ; .,;, ji r :

Masing-masing berada dalam lingkup kebenara-n dengan jalan
menegakkan hak syari',ah dan .rneagllndari, segal4,yang,tergela dan
menjijikkan ,, ,1 ; ,'1'. 'i',: '. :,i,:r'1::i'

Az-Zi arwaqj uga berkata: "Membedakan'apayartg,tedintas dalam
lr ati m e rupa kah'bagian d ari' p us at p e rhatian p a r u ahli mura Qiib ah, agar

',lenyap,segenap hal yangdapa! medr,bglokkan hatl,Maka bagi orang yang
,metangkah kq sana harus,mernperhadkanhal.hgJ,ini,,,,, . I,

Lintasan-lintasan hati itu ada empat: Lintasan rabbani tanpa
pe raR.tara, littasan rmfsani, Eola;san malaki, dan syaithani, Dan semua
i tu be rjalan penurut.qudrat,, irada!, dan pengetahuan Allah tzt ala.,
: ^, i Linta sanfubbandtidakgoyah,sepertirnfsani.Salah satu dari kedua
hal ini berjalan rnenuju desuatu yarg disukai, dan yang satu:lagi menuju
hal yang, tidak digernari, yang,berada pada,tauhid yang lrlurnit dah inilah
yang disebut dengan lintasan rabb arui; sementara yang ber,jalan m€nurut
kehe ndak syahwal maka ini adalah nafs ani. S e suatu yang, p bda dasarnya

, sesuai dengan syard'1. dan tidak dihingg api',nrkhshah dan,hawa' nafsu,
rnaka itu ad alahrabbane' dan, bukan r.ufsani. ";, 'LtntasanrabbCInidtiringi dengan he.rnbusan angia sepdi.sepoi dan
dnda yang lapang, sedang lntasanrnfsazi ditengarai dengaci kekeringan

. d aq kes e rppitan dada. l,,int^s ar rqb b ani b agailan faj ar yang menembus,
dan kian kemari bertambah terang, sedaqgkan lintasart qqfsani laksana
tiang y4r.rg tegak berdiri, tidak berkurang,:dan.selalu begitr.r, i

Adapun lintas anmalahi dan s1n'ithmtii'sering kali keduarrya diragukan,
dan karenanya :sulit,dibedakan. Jika hendak.rnembedakan keduanya,
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tr+g:yr,g?Prry1S1.1,q.P"9,e,*9:!ll:,:,,',,-

r'' - '..' 1. :'." ,,i)t.
" Se iungg4hnya padq yqng de m.ikian'itu, b e na* bew terdapat
fun U*rtnn bagi. oraTg yang m,emilihi hati" (Quaft 37),..,,,.,
Thnda kehidupan ialah kemampuan untuk inerasaka,nr.6esuatu,

nalu (lan taKur, oan.lnrlall a[uran yang pau4g sprupulgp. , , ; ,

Ketilia il bianekit" maka iu'tiAat'Gilicnti inen6aiig"iu. la'akan
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Mutawqijih vang berguru daii s.iGirifin.nfiiinuiT *iiir#i'aaii
par*sai kh mesti m engtadap m elblia dengan pdnuf, tb joihiiEnrr" u" nur-
benat'minghajdtkari;tt#rtiniadairrsUniati:fiAta iiiaifr'-Ujil,iUt A;rifd;r
sertabukan t<areiie ttrg.iff'rrie4bntang'dan'mengliiff'xeii&ifidaiiliriaii,
nendaktdh'ta,.menge'fr*uatit#r'se[if ,il"p"i*,EtEii;iil{tfl did.H'Affi;
itir pada'ihhil svara', karend:didlah:.yang:miiiiiaiii Haltilt' essrseeala

fr",1ft'shg;;!;;,'F3{imubina,t'fl uneF"::q#3},r9dg,f li:

pe[dapabttadp
graf$y1,r$ry

nvz'harirshdiiitilihtin-'f1:;ii tjlliii.'.1; i!i..i:ijr.]1 {:!-:"'-i;.' ;'ii}iit,ilii.};i!Ll.

Mumsytd berkata: ':a""* tiA'aL rnehatrihair keiada *.o#'rrn'S.rl
pun nieliiiikarf akrt sepi darl sesafa ttiiLt 

":' 
ftllin"nuirpsu'Eolr,

Muqsyid berkata: 'fAkrr tidhk rn€jn'ghahap Lepaaa s.orhneii"Nnn
pun nielainQn alru sepi dari Jegfra ltil-ku;' ikii'foenurieeu'6q;a,hah
peadapa!$ari perkliaanr5ra yuns +,koti dGtunorr kib-eauhir:'ffiiena setiao'
orarf.gyangit'retrfhH{ap segl'aiil;tiiiik} denHin'ifidiituwai,kl=nvi.frtaka
ia akaq'terputus da?i'f;aiaftali ltintzran'm,ginghaaiii,nlil;iii.; a,*.{r,lFS?,{u.
ngafl.'aililasihdt'dail'be?fiiatlehiivi'i'': :i'';r'i1r j' ji i /' :i ii i'r

i"B;$iilp;iilC,.ta' jfrtttt;ift 4i;,,1qrpai'*i|i:,*;!uaq,a'iaiar'
::t'ig.*tT1,T4 yang dituturlan o!e! psneapqng ff isaqptt+l fuiyq*yaht,
Abdullah aijRaziditanva: nMengapdadfiebr,liin riiin.iiiuvu"-g .n"iree.j,
tahqi ,4ihfr."ve sg11{!r! .namuo*enggan.kembatrr,,kelada kebenarani;,-ia

amr" tiAht rn€'ngrrihap lrefiada *poii\e'iihtnh
da ri s egaTl 

4 dl: Eu;" -;iil. $ * n rr ties it+. i qi.a, h a h 
.

iJ,ifg ?,ry* ,T:tvlt,""nt F.p, t#ht : Sgtlp-',ef+tp
gr'd{rg lyamn oengan membaw 4 hal.-Oya. [rilka

i a'aknn tei$ uiti !-'dat

t"ngl eiF.l'J1*.,gll$i'i,namun-,,gv'ggan,F:nnb+F,,k*p+4u \q6sl+;{*qi;'"r;
m e nj ivi;ab : 

;p. gnyeblpn, yt e{lt*h,.p.r Er.Sh. memsa,harcgd dGng;ilihs;
mereka sibilkuengaii hnT-liar lcfiiiAiil'iiiidligiJr m"ciiga=friilannya sertarrr!rLA4 rruur usrl6dll ll.ll-rrd'l lailll uall tluaKglaLmengamalKannYA,_Sefta
ti'dak menghrq*rikansesuatuvang bertriuuih?'€ngarf Eal.ifhtrat'batiniatr,
d an kare n anva Allah' m e mbu takaii tr a ti me it'ra": darr..m'en$f a t j asad
rner**<adaniu,ihad*h:?1 .;ii:-lrii. :ii,,j;r'tj'rii:i.i!:*l l:ilt.i ;r,.11!,i;l:il-t i,,:.1:i'
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d ,i" L.
bertrman:ii(j!J'/4 )itjl:v" , ,ttWnSltqki,p:&ryePryl.xtge4ft4n,lsama "s.qftal'tia;tcrhada\idiri-Nyaii' ,, ,(Alif :Itqrali 4{ii:' l ,i.n.d ,i r rii,, :ru,r;,;,.,ii, ,]j,,' i ",, ur,,:;r.,r l r trii-r:rij ;{1;r-:; i

r l,,, i,' Jh$$,*(hubai.q:bprlfutasil'Martu*ihrferh,agi,fobnjfidi, Cgl*Spu: brang
yang menggrjakar,r kebiikan lalu ia mohon igur Oir.iiSn@iand yan[
ry el aku bn. kl e l p,k p,,lq lu'i a bpl"Xsbjl E dan u o,h@, afqp unan, ldart oran[
y,+pg'.b,srb p h"qW, d ap" tQ rqqrnm gnFrps, dal am liebohongarL d aq' setalu
r4,g!g4kkan;rl',*kp rrlenghar4p arnpurqan." Orang,yang'rienyadad,[atatr
dirinya telah berbuat kf,ielpllano hgndaklah,&.kqitfrrrifr,,(Uakurtnya)lbbrtr

hi*! {.ilin a A? rcti g i, w a (.,t,rtq+gt plve}, Adq yeng, mqnga ta, kan bahi p"raj a'
?,$nlE$, 

pg* +vc 'te 
f l fapg h ^*ah 

+ n rt{!a h. Ysn g,.Vtrahan,rl iA; 4en, Atahaa$4 lg [, pq r,c ayf , te 4 tapg, k mtrra[ap AU"+h. Y;ne,,Vtrah+mql iA; 4en, Alaha
il I I ti+at'.tdE p qlo yrps !-e ppg p d ap4 ll h ahw a rsia i,ad?l a h rn e li h a t yang
ttiil+l qlfi qgsq *e1tsgrlg*k+p ry$h1r.+'n-e$s!'haeqJ H,ismpingsdejued
l, lq T Tg{tpkru; }rlttyo r, atr a', adaJah, d ekatnya i hati dari; kel.umbu an
naPb,.,' Bnrkos+qp,.l*tp $gpsat+k4.n- fenta,4g, r.ale'i,Gemhira{rJa,hatl
tE t h *O+n,hark ny 4 tq g1pa u kgnrb al i (a k h i ra t) . l,fds j +€ay"n g rnern gatakan :

r,;*--'Al:Qll$.Jdsirl,h*katal,l:K{ja}r,uilah hat*wa'si*'at y.ang,dimilikil oleh
rsrlr+ng h*g*b,a,a*laliangutap"tl*ptiafial,'akhlah,,htau.ahuta,l.tAfiadaddlah

1,+q sA'n.rlil|!.\w4,, '''\',, , ,,,ir r: , ,,,'

ir"

"Vlpliltflt,p,aaa.$clpppdga*.q*{npt${.aht'i,;.,:ri:ii;, 
:.;ir:.: i i,ii1:;,,,i ,,i i!:;,!.:irir;l

. .,'AkB., _tf lath.m.qnde^ogar,Sy-aikh Ab u'Abdir-Rahman, as-$alar.ri
b-srh+!a.;,,',iK*dq*garrMpnshrurbinrAbd.r*!la,l,r:,berkata,'iAkuimendedgar

$?u lAlr g:Rudqb+qy hErkatar I' l{lx*4f dan ruii',bagul<ah rwaxrng sayap
b,lirgng,blfa;kediragyA$eigilbanginakareimbang.publah.,h,.rifurig.I**da",
sel4P,*{r}4lph.i terbp$gllya dan,apatrilb,kurang,spimbaxg;,wiakaffirjadiilahi
kp trflpkscirqbangap pada d i4i nya; dan, apabila ked ua (khauf dm rata ry
sayapnya hilang, maka burugg ,i,tu;b_er,ada-di,arrtbeng,kcrnatianr ?f' , r .. :.,, r r,:



segala tingkah laku yang dilakukan atas dasar keqaualnya; sedangkan

"ihUn 
iai-ah perangiiying dimilikinya, namun ia bisa berubah dengan

suatu terapi, yaitu deirgan pembiasaan yang tgru-9-menerus; $aqul
ahztsal ialal sisuatuyang mula-mula timbul pada diqinya. Ditinjau dari
sisi ini, kebersihan inu,"t yang timbul akibat kebersihan af'al identlk
dengdn akhlak, karena jiki seieorang telah menempatkan akhlak di
hatiiya, lalu ia berusaha iekuat tenaga:untuk menghilangkan perangainya

yang-rendah, maka Allah akan mingan rgelatrilVa aktrla-\yang bai\.
b"tiif.i* p"f 

" 
jika ia terus'menenrs min"rrr"hkan kesungguhanlYa rytirk

membersihkai af'al-nya; rnakd Allah akan memberinya kebersihan
ahwal, bahkan Iaakan mengaruniainya keting gian ahusal.

Orang yang meninggalkan perangai yang tercelamenurut syari'at,
berarti ia tJ[afr mengosongkan dirinya dari syahwat, dan berarti pula ia
hanya tinggal memiliki niatdan keikhlasan dalam beribadah. orangyang
zuhud terlidap dunia, maka ia telatr mernbersihkan dirinya dari keinginan;
dan jika ia telih membersihkan dirinya dari keinginan,-m4ka ia hanya
ting[al memiliki kebenaran inabah-nya (kembalinya kep-ada Allah).
Baiairgsiapayang memperbaiki akhlaknya, lalu ia bersihkan hatinya dari
trasail]dengki, bakhil, tama', amarah, takabur, {aq s9g-ala macam kebo-
dohannya, maka bergrti ia telah bersih dari segala akhlaknyayang tircg!-a1

dan jikaia telah bersih dari akhlakyang tercela, maka ia tinggal memiliki
keperwiraan dan kebenar an (ash- shidry). Barangsiapa yang.rnenyaksikan

perjalanan qudrat dalam pengaturan ahkam, maka ia telah bersih dari
p"rhit rngan makhlukyang bersifat baru ini. Apabila- iarelahfann dlri
penggambaran pengaruh-pengaruh lain, maka i a akanbqqadengan sifar
sifai at-Uaq; dan barangsiapa yang telah dikuasar oleh haqiqat hingga ia
tidak meniaksikan hal-hal lain baik pengaruh, gambar, maupun
keindahanriya, maka ia disebut sebagai orang yangtelahfar,r- dzrimakh-
luk dan baqadengan al-Hag. Kefqqan s-eorang hamba-d1ri perbuatan-
perbuatannyi yang tercela dan dari ahasal-nya yangrendahialah dgngan
jabn meninggalkan perbuatan-perbuatan tersebut; sedangkan kefanaan
dari dirinya sendiri dan dari makhluk ialah dengan jalan hilangnya rasa

terhadap dirinya dan terha{p makhluk. Maka apabilaiatelahfann dati
af'al, akhlak, ataualtusal, berarti semuanva itu tidak boleh ada padanya."

Apabila dikatakan bahwa seorang hamba itu fana dari dirinya
sendiridan dari makhluk, maka dirinya dan makhlukitu tetap ada, tetapi
ia tidak mengetahui, merasakan dan mendengalkan dirinya sendiri dan
para makhluk tersebut Dirinya tetap ada,makhluk pun tetap ada, tetapi
ia pelalaikan dan tidak merasakan dirinya dan makhluk'i,-tg. Mungkin
Ariila pernah melihat seseorang yang memasuki seorang penguasa, lalu
ia pun lupa terhadap dirinya sendiri dan terhadap orang-orangyarrg ada
di-majelis tersebut lantaran kewibawaan penguasa tersebut. Atau
bar4ngkali ia lupa terhadap itu semuabagaikan oranglang malu, hingga
ketika ia keluar dari tempat tersebut lalu ia ditanya tentang keadaan
orang-orang yang ada di majelis itu serta penguasa tersebut, maka ia
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pun tidak dapat.mem,berikan, jawaban sedikit pun.
Allah berfirman:

" M a ha he tika p er: m_puqn-- p ere mpu an itu me lihatny a (yu s ufl ,
mereha *"** pada(h,eelokZn rupL)nya dan meliiaii"A n"gili
mereka." (Yusuf: 31)

Ke tika melihat Yusuf , pe rempuan-peremp uan itu tidak merasakan
sakit lantaran memotong tangan-ti.g* -"r"ki sendiri, p"J"h"l ;;t"k"
adalah orang-orang yan! ieriah. Mieka Uerkata:

" Ini bukanlah s earang' mrrnusia.,, (yusuf : 3 1 )
PadahalYusuf benar-benar seorang manusia. Bahkan mereka pun

lan tas berkata, sebagaiman a y ang terekim ilalam ayat yangsama:
"lni t,idah lain adalah seorangmnlaihat yang"*um.i

' 
. . Fg"lral Yusuf bukanlah sosok malaikar Ini adalah kelalaian seorang

makhluk dari ahwa.l-nya ketika melihat makhluk lain. Bqgaimana pdl
jika seseorang telah makqsy_afa& (tersingkap tabirnyai"ii"t *&o-
hadah (mgnyaksikan) al-Haq Yang Mahaiuci, lantas ia melalailan
perasaannya terhadap dirinya dan terhadap qe.sama manusia? Kemuk-
jivatan pacam apakahyang terjadi padanya?

Al-U s tadz be rkata: "Doa ialah kunci kebutuhan,, ses uatu yang dapat
rnembuatlega orzlng-orang miskin, menjadi tumpuan harapan orang
yang terplks4 dan tempat bernafas bagi orang-orang yang menghajatkai
sesuatu; danAllah mencela suatu kaumyang meningga'ikan dia."' ' sahal binAbdullah berkata: 'iDoayang,lebih'rnudah diijabahi adalah
doa yang.sesuai dengan tuntutan keadaan,,gldang doayang slsuai dengan
keadaan ialah doa orang yang terpaksahan tidak Soleh tidi'k kecuali haius
memperoleh apayang dimintanya dalam doanya itu."

or.ang- beiselisih pendapat tenrang bagaimana sikap yang lebih
utao'ra. Apakah ia harus berdoa; atauia,mesti diam dan reta. seiagian
-:rgq,u9?yang berpendapat bahwa d"oa pada hakikatnya ialah ibaiah,
sebab Nabi saw bersabda: t! 

D oa .ia lah,inti ib adah. r',

Maka melakukan suatr ibadah lebih utftna daripada rneninggalkan-
nya, Doa ialah hakAllah swt. Kendati doa seorang hamba tiaatiikauut-
kan, namun ia telah meldksanakan hak Rabbnyjrarena doa ialah me-
nampakkan hajatubudiyah, :, ;

Abu Hazim al-Araj.berkata: 'Jika doa itu diharamkan, bagiku hal
itu sungguh lebih pedih ketimbang diharamkan pengijabahan.;

,. i Sementara adayang.berpendapatbahwa aiam ainnluumt(takpopuler)
di bawah perjalanan hukumlah yang lebih sempurna; aan ridtra ki,padi
gp,,u?19 telah dikehendaki oleh al-Haq itu lebih utama. Karena itu alr
Ytlrlri Terlgatakan: "Memilih apayanglerjadi untukmu dalam kesufid
lebih baik daripadl menentang*ai<tu.; Dan dalam sebuah hadits q"ari
termaktub:

150 SA'ID HAWWA



"Barangsiapa yang.di.sibTkk?: oleh dzik'ir kepada-rfu' hingga tak

. sempat memtnta'kepadV.$u, .m'aka Aku ahan memberikan
Aupiionyo ,uruitu ying leb'ih utama dari apa yang Aku benkan

hipada Srang- orang yaig mem'inta' "
Ada juga yang berpendapat bahwa lgorSlg huT.b3 hendaknya

memiliki hoi Ai fiinnyi dan mempunyai lieridhaan di hatinya, atau

membawa keduanYa bersama- sama.

Yang lebih utama ialah pendap?t.yungmengatakan bahwa momen

itu berbeia-beda; sekali wakiu doa iebih utama dari diam, dan itu bdalah

r"ur" adab; sedang kali yang lain diam itu lebih baik-daripada berdoa,

ar" i," *"iopukur'suatu adab. Hal itu dapat diketahui dalam waktu.

;.b"t mengenali waktu hanya dapat terjadj dalam T"Ily' Bila dalam

t 
"r*V" 

i^ t"lnrrkan isyarat uniuk berdoa, maka berdoa lebih utama bagi-

"Vu, 
du" jiku ia jumpai isyarat untuk diam, maka diam itulahyang lebih

*t*o;:lX; 
pura jika dikatakan bahwa seorang hamba seyogianya tidak

lalai dari m.nyaksikan Rabbnya dalam l<ead aan ia berdoa kepada-Nya,

lantas ia harus menjaga hal-nya tersebut. Bila pada. waklu- berdoa ia

temukan kelapangan, iraka berdoa lebih utama baginya' Namun jika

;;;"il" berdoa iijumpai semacam bentakan atau kese-mpitan, maka

yang iebih utama iaiah meninggalkal doa. Adap-un jika tidak ia temukan
't .ffi u.tgu.r atau kesumpekan,Eaka dalam_kondisi.seperti ini kedudukan

doa'sania saja, baik berdoa mauBun tidak. Apabila pada.saa! itu ryng
m"ndominusinya adalah ilmu, makayang lebih utama ialah berdoa, sebab

iu -"r"put an ibadah. Naniun jika ii didominasiolehma'rifat,hal, dan

suhut (diam), maka diam itulah yang lebih utanta'

l j"-,rn ada benarnya juga pendapat yang mengatakan bahwa

sesuatu yang di dalamnya ada ragian kaum Muslimin dan ada hak al-

Haqyan[ Mihasuci, makayang lebih utama ialah berdoa. Sedang segu-aly

yu"g Oi ?alamnya ada bagian untukmu, mal.,, suhur-lah yang lebih

sempurna.{'
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Bab I

Pasal Pertama darr

al-Hikam

f;enggerak, dan Fendorong untuk
Jalan Menqju Allah

Allah Yang Maha Pengasih dan:i

iAllah, Rabb seru sekalian alam.

r kepada penghulu kita

beserE para

m al-Muhaqqiq Abul Fadhil

Abdul Karim bin 'Atha'illah as-



f..i
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terhadlplanji itu,-meski telah tertentuwaktunya, supayahal itu tidak
menodar bash'irah-mu dan memadamkan n"i lcanay-i) hatimu.
Jika telah dibukakan untukmu salah satu jararrma'rifat (mengenal
tlQ p1!,a l,ansanlah engkau me mp"d"tik"n a-"r"i" y"l"g-, &tit,
seDab ra tldak membukakannya untukmu, melainkan bia-"lahyang
mengenalkan diri-Nya padamti. tiaakkatr engkautahu u-"i*" oi"r"r,
ry_g_T,""g,"nugerahkan pa l1{a-t kepadamul sedangkan am"i_amal
rtu engloutahyang menghadiahlran k9p1da_Nya, dair apalah artinya
sesuatu yang engkau haili$h." kepadi_Nya, riiUanain![*-a."gu'
ap a y ang dianuge rahkan-Nya kepadamu.

.^-^Yj-"_*lllpii"l""menujuAllahitudim-ulaidengantautajjuhyangbenar' dan diiringi dgngln serangkaian-amal shaleh."Beragam 
"-Lt 

o'idalam lslam adalah langkah awai untuk sampai p"d; 
";h?y" 

iman didalarrkalb-u.Allahberfirman:,,.,:.,;;.r,..,...r ,;i ;,..,.:: t",..: iir.

PENDAFIULUAN

Amal-amal itu adalah
rahagialkeikhlasanr.va

'keb 
eragam an p:ula ahut a I yarry

!r

*fi$ar
'S-$,1i,*'ii,f-ifr'tffi6i#r'\#t,

',,{"l"se,qu!."iry;,1"i"*oto|"1<i*i"i"nT[#";,:Fffi;ffi 
,"Ktimu sekattnn bglum ??ilrryn,tg.tapi ucaphlanlah: ,,I{ami telahtunduh". I{arena'iman itu bet"in tn ii"E-[{Hi;;' ni#). " 6t-Hujuraat: 14) --t"": ":-"

. Maksud, dl ayat ini adalah bahya iman itu belum masqh n:rm'n
hampir masuk dengan sebab,mel+lnrkan serangkaian,a*"r al alun,r lslam.
lnilah maknayang tersirar dalaur,penggundan tata fl aaum ayatdi atas:

, Ji\^ niat sang salih (pelalan) menqiu Allah benar aan ia ;;i;imetakukat suatu amalanr: rnaka ia,mernbutuhlian frasiha,t_nacihat agar
dapat menjauhi bahaya-bahaya yang -;gh;Ga;i;",,*iperjalanan
111J111" !.I:ii$T kepfa imat p"erbuatanqya,-putus asa jika deru,r"i
::i:X 1::1 Derprhr unruk meningg{,kan pekerjaan_pekerjian,doni"*i,
:ltptkr,{ "".tyf mewujudkan hal-hal khayati yang ia tidak dituntut danudal{ drwaJrbkan u-ntufr melakukannyi teiapiia berusaha densansunggun-sungguh dan berpikir untuk melakukannya, bemikir ".i"t:urp:i.d."g11 cepat-, lalu jika luput lantar pr.t.r-u."J* l'a"r. u.j""lagr' Bahaya Iainnya.kadang dalam bentuk penampaka" 

"Jr""t" y""g
I 

r 

Y l"ir" akan d i be rik;an kep ad-anya a"um wltiu t;l,fi fu;kan; "atai
ra bermrmpi melihat hal tersebrrt dan kemudian haiitu tiaat t"riuJilalu timbutlih pada difny.a keinginan ""tuk;";b;ik;; ;;.muncul
ke bimblnsan Rlda priniip yrif dip e gangn{a, ;1 r-5"a 

""C- 
i ffi;d6;
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baru sedikit tetapi bany akma'rifah-nya d.an ia tidak mengetahui karunia

Allah tenta ng nn qarn" ini, terkadan g pula ia lalai te rhadap- suatu amal

J^" t""-gg-Akanlmahn-amalan lainnya ya-ng {tuntul untuk ia lakukan,

Jan terk"diig nauncul riya' dalamarnalnya lalu lenyaplah keikhlasann-ya'
I Semua itu diirggap sebagai penyimpangal'penylmpangan .Yang memba-

hayakan dahmleijalbnair ment ;uAilah.' "'
syaikh lbnu 'Adha'illah berusaha unt'uk menguraikan masalah ini

pada pasal pertama.
I .r I rl'. 'i ' '' 

'. 
I

PEN'EbCSAN

, 
"sebagian daritanda hctergantungan!.epa!4ary.aliahhhurangnya

' raja' Tharapan) hetika teri-adi suatu hesalahan atau dosa.

untuk merailr keridhaan Allah, seorang lVluslim diwajibkan dengan

amal dan dalam waktu y4ng sama ia diwajibkan untuk tidak bersandar

[";;d;;;i;". Hal iiri iimaksudkun igu, ia dapat sampai kepada

il;idh; Allal, sebab betapa pun ia telah-melaksanakan suatu amal, ia

;id;fi6;; ;;;;k^" trut'Rfarr, aan tidak dapat melakukan kewEiban

untuk mensyukuri-Nya.

" Se hali- ha li tidak; manusia, itu b e lum' rne'lahwkak apa yang
drperintahkan Allah hepadanya. " (lAbasa-i 23) ' , 

,

" D an i ika karnu seka lian nbngfuitung nikmit Ailah,' kamu1,e h'alian
tidah akan dapat nrcmbilangnya-" (Ibrahim: 34)

i Karena itu seOians Muslim dituntut.untuk tidak bergantung kepada

amalnya.'Dalam sebuaf, hadits Rasulullah saw bersabda:

,.,. , 
Jt.o!,1,1)( d;-

"Berlahulah hanu setepat dan sedehat munghin (lQaih berlebihan
dan tidah huraw). I<"tohniloh bahwa anh.t sal.ak sbor6.ng dari

' , halian tidah,akin memasukkannya he'dalarn swrga'" Mereka
bertanya: "Enghau pun tidak, ya Rnsalullah?" 

'Baginda 
bersabda:

'Aku fun tidaE, han'ya saja Ailah mel'iputihu dengan amyunnn dan

j ralimat." (diriwayafkan oleh gnam.im.am): .,, "

' Dalarn meninggalkan ketergantungan kepada amal te_rdapatbanyak

hikmah yang berta"ritan dengan- pemaharnan tentang Allah dan yang

berh,ubungi.r d".ngan pem[ersilian jiwa.. Bersandar kepada amal

menyebabfan tertipi;'ujub, lancang dari tidak sopan terhadap)Allah serta

!'it fh!i4:v'ttUc!i;

,; iii rltPt')rhtiigi*
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merasa dirinya mempunyai hak-hak di sisi.Allah, dan itu semua
berbahava. Jika bersandar kepada amal adalatr sumber kesalahan dan
_b-ahaya, dan itu bertentang an denganmaqarn:nmqam ihiddiqun, maka
lbnu lAtha'illah rnengawali pembihasannya dengan cara meniunjukkan
$n"gu kita parameteqrang dapat kita gunalan.unluk meggetahui apakah
kita b.ersandar kepada amal-amal shaleh ki,ta;' lantas ki"ta.melupakan
kewajiban yang kedua, yaitu bersandar kepada Allah Ta'ala?

- Apakah tanda-tanda.yang menunjukkan bahwa Anda bersandar
i.:puau amal Anda, atau Anda bergantung kepada Allah? Tentu syaikh
lbnu'Atha'illah tidak mengatakin 1 "Tinggalkanlah ama,l:arnal-rnrrl,'
Bahkan beliau memotivasi kita untuk berailal. Namun ia ingin tn"og-
arahkan perhatian uq p-+$ satu persoalanyang dari celah-ceiahnya kiL
dapat mengetahui apakah kita bersandar kepadaAllah, atau kepadi amal.
ianq demikian itu dikarenakan Qeorang Muslim harus selalu memiliki
keyakinan,vanq .serhpurna_terhad"p Ail"h dalam setiap t 

"qot^,-d""hendaknya keyakinan itu perlalianJairan kian mening-kat dan uelkem6ang.
Ketika Anda dapati diri Anda telah tergerincir danielah berbuft

kesalahan,lantashulii"r""ngaFb"ir.*u"rr.riangnyakeyaki#;;;;J;
Allah dan susutnya pely"-d"r* diri-kepada-Nya,inaka i'tu menunj"kk";
bahwa pada dasarnya Anda bersandar kepada-amal-amal Anda dan tidak
bergantung kepadaAllah. Karena itu beliiu berkata: "sebagian dari tanda
ketergantungan legada amal ialair ku rangnyzraja' 1p"ngh7r"l;ti"p"d;
Allah) ketika terjadi suatu kesalahan.atau dosa. - , i
. Jika. keyakinan Anda terhadap Allah begitu sempurna, dan jika
la51pa.nAnda terhadap{-tlalr lun makslmat, maka segala apayang terjadi
tidak akan_ mempengaruhi dasar pengharapan, keya[inan; din,tiwakkal
kgpada Allah. JikaAnda jatuh dal4m-dosa, makaAnda bertobat kepacla
Allah dengan meyakini kisempurnain tobatAnda. Dunia selal" beribatr
terhadap Anda, namun keyakinan dan kepasrahan kepada Allah tidak
pe rnah goyah, bahkan terus-menerus berkembang. Jika 

-terjadi 
kegagalan

dalam urusan dunia*i, atztt sbbab-iibarb (un"tuk 
'''.ilf"rot?f;y;imelemah, atauAnda jatuh dalam dosa dan maksiat, lalu karena itu semua

menjadi ringan keyakinan Anda, menyusutharapan dan tawakkalAnda
kep ada Allah, itu artinyala,nd.a df hinggapi banyak ke salahan, yaitu Anda
bersandar \epada amal dan tidak beigant rng kepadaAllah. 

'iGrena 
itu,

hendaklah Anda meneliti'krimbali diriAnda, dan memperkokoh penyan-
daran diri kepadaN?h dulu.T segenap keadaan rcewajiban-tew4iuan
syari'at pun rnesti Anda tunaikan, yaittr-tobaf, mengorekii diri, dan mela-
ktrkansebab-sebab (usaha). : i

'^{;i, ij}Jr
't\a,

ri.j*Jt {-t,-itrlrtr ,t/trlid il{l P'P4 iy
"Keinginan Anda untuk tajrid (mengkhususkan diri untuk ber-
ibadah sem ata-mata) ,padatid Allih m6nempatkan Anda pada asbab
(usaha lain) hal itu teimasuk syahwat yang'tersembunyi.", ----
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Bila seseorang menapakkan kakinya di jalanAllah, maka terbersit
dalam hatinya"kecintaan untuk meninggalkan asbab dan rnenanggalkan
pekerjaan duniawi. Anda akan jumpai kecenderungan ini.pada beberapa
golongan manusia, yaitu ahli ibadah, orlng yang,zuhud, da'i yang
ir*oy"- kepadaAllah,,dan oran.g yang alim. Bila mereka itu sudah rnena-

pakdan kaki di jalanAllah, makamerekamemiliki semacam penglihatan
untuk mencampakkan pekerjaan-pekerjaan duniawi, agar daP-at rneneu-

rahkan diri. sepenghnya untuk menekuni rnasalah'magalah ukhrawi
semacam ini. : r.

Syaiktr lbnu'Atha'illah mengajak kita,untuk memperhati*an bahwa

kecenderungan ini kadang lahir dari pengaruh hawa nafsu, dan bukan
pengaruh diri kecintaan 

-atau, 
perkara ukhrawi, yang. !ll".t: Jika kita

in e riap akkan kaki di j ala! All ah, baik s ebagai' abi d (ahli Ib adah)' z a hi d'
da'i, ulama, atau oralrg iang menc ariutilayah. (kewalia'rr) dqn rnencari
petunjuk, maka beliau memperingatlan kita agar-be.rpikil:' Apa\ah titian
uune knurrrnei ini pengaruh dari hawa nafsu?" Misalnya, aku ingin
istilh"t dari,rrnsan driniawi dengan alasan beida'wah miinuju Allah,
.;;tiil;;;;s;i-, 

"tuu 
a*!un datih b6ripaddh. Padahaimotivasi

sesungguhnya untu[ mencurahkan diri sepenuhnya"itu ad-alah hlvl
n af su.-R arena itu ia berkata : " Ke inginan rnt un;tuk tqitid, padahal Allah
meletakkanmupada.asbabituadalahsyahwatyangsamar.''

Yang dimaksud dengan tairid ialah meni-nggalkan-pekerjaan-
pekeriaan'duniawi. Beliau berpendapat bahwa jika Anda ditempatkan
bt"n aU"n pada kedudukan aibab, lintas Andb berpikir untuk tairid,
maka ini adalah pengaruh syahwatmu ydng tersembunyi; Karena itu
seyogianyaAnda tetap berada pada asbab, hingga- Allah s-endiri yang

mln[e luarkanmu ; yai'tu An da birusahir mencari pike rjaan duniawi kian
kemiri, namun tidak mendapatkannya atau tidak menemukan asbab-
nya, atau mungkin orang-orang yang memiliki hal itu mengeluartan
Anda, atau bisiluga terjadi dengan tiba-tiba, makS ka.la ituAnda temukan
diri Anda haru3' irencurahkan-diri iihtuk b'eribadah. Ini' addliih salah

satu macam tajid, karena itu longok dan amati diri Anda, sebab Allah
meletakkan enda di sana.

Syaikh Ibnu Atha'illah menyeru kita untuk memperhatikanadab
dalam beramal, yaitu jika Allah meletakkanAnda padaasb ab, malatetaplah
be rp ij ak p a da, asb ab .'Iirnaikan apa yang Anda'mamp u dalam m e nuntu t
ilmu, beida'wah, atau beribadah; dan jangan berusaha untuk mening'
gallanasbab. Namun jika n'al itu tidak lahir da! keinginanrng, letapllh
Anda. Karena terkadang Allah menahan asbab itu dari.tnu, la'lu Anda
mendapati terputus, maka di sinrlahletaknjid. Atautairid itu terkadang
datang lantaran suatu s,ebab yang engkau tidak berdaya melawannya,
yaitu engkau dituntut untuk mening galkan a sb ab dan mencurahkan dirl
pada s es uatu yang hukumnya f ardhu' ain atau fardhu kif ayah. Contohnya
adalah orang yang ditempatkan oleh Allah pada tenepat tairid tetapi ia
tidak sengaja dan tidak memintanya, dan Allah menutup pintu-pintu
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asbab duniawi serta membuka pintu-pintu ukhrawi, seperti menuntut
ilmu, beribadah, da'wah, atau pelayanan sosial,.yaag semua itu termasuk
pekerjaan-pekerjaan o*r"*l yang luhur, maka inilatr tajrid: m:urni dtn
bagus yang tidak be.rdebu. , . ' 

:

Jika.Allah mendudukkan seseorang,pada ternpat ini, lalu ia berpikir
untuk mencari sebab-sebab. duniawi, apakah; pemikirannya., itu bisa
dikatakansehat? :i; ,i

Ketika Rasulullah saw berhijrah ke Madinah, lalu mulailah kegiatan
jihad yang terus-menerus di mana para sahabat melakukan hal ini, niaka
berhentilzih kegiatan mereka untuk, menangani kerrraslahatan, mereka,
kebun-kebun mereka terlantaq dan setiap hari :hanya memikirkanikepen-
tingan rne reka s ebagairnana yang dif irmankan oleh Allah:,

"Dan janganlah hamu sehalian mencampakkan diri-diri hamu
s e ha linn da lam kebinasaan " (al-Baqanih:' 1 95)

Kebinasaan apakah yang dilarar,t ett"t agar merEka tidak
mencampakkan diri- ke dalimnla? At--niluhoh (ke6inasaan) itu ialah
j ika mere-ka meninggalkan ap?-^payangdiperintahkan oleh Allah, seperti
j 
thad, peke rj aan-pe ke rjaan ukh{awi, berda'wah, menuntut ilmu, meng-
apr,p_e!;ayanan umum, dan hal lainyang semisal dengannya

- Maqam yang tertinggi ialah jikaAllah menempatkanmu pad a, ta:irid,
q aka te taplalr berada pada njrid, dan j anganlah be rpikir tentang a sb ab .

Perkataan ini hanya ditujukin kepadi tingkat4n oiattg tertenir, tidak
u n tuk s e m ua orang, bahkan untuk lev el s hid diqun. I anganlah pe mbica-
raan seperti ini Anda ungkapkan kepada orang awam, sebab konsep
mereka tentang apa itu duniawi dan apa itu ukhrawi masih rancu. Iklau
kita menuntut semua orang dengan satu macam tuntutan, rnaka runfuh-
lah.kehidupan dunia ini. Karena Syaikh Ibnu 'Atha'illah selanjutnya
berkata:

itj"#' f bWi.1.Jt J'l16).1 r r'14; !r;;!i ili';
"Keinginanmu untuk melakukan asbab, padahal Allah menem-
patkangg-pada kedudukan tajrid, hal itu:berarti kemerosotan dari
himmah (hasrat) yang luhur.

Ketika engkau ditempatkan pada kedudukan tajrid dan terbuka
untukmu asb ab de'wah, menuntut ilmu, berkhidmat untuk kepentingan
umum, lantas engkau berpikir untukmeninggalkantajid, dan kemFali
kepada urusan-urusan kehidupan dunia, maka eng&au sesungguhnya
tehgah jatuh terjungkal, merosot, da,n menurun.

Adalah kerrierosotan dari tingkatan yang tinggi jika seseorang
berada pada posisi tajrid,lalu ia berusaha untuk turun ke alam asba6
karena tujuan duniawi.

Sesungguhnya da'wah kepada agama Allah menghajatkan nfamtgh
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(penuh.konsentrasi) dan hal yang sama juga diperlukan ketika mengajar

dan meningkatkan mutu rohani-manusia demi unhrk mendakirnaqam
kesempurnaan.

jfua enan menempatkanmu pada kedudukan orang yar-rg bei-
tafairugh (konsentrasf penuh)' dilam, hal-hal semacam ini, maka

lai<ukaniah kewaj iban'kewajibannya dengan'tekun dan janganl$ lerpi$r
te ntang dunia:, Namun jika Allah,menempatkanrnu pada as b ab ; -u\1
jangaiah engkau meninggalkannya karen-a-se-rn1ta-qaq tYku kep.adb
"tafarrugh. 

Iiki demikian tritnva; maka luputlah darimu'dunia'dan akhiral
D nnia ierllpas darimu lantaian engkau tidak bekerj a, dan akhiiat tidak
terjangkau olehmu lantaran ni4lrnx tidak sehal , , , j

. Adab s./ziddiqun terfiadap dllah ialah' jika merekamelg-inginkan
sesuatu, maka mereka rnengaj ukan,urusan mereka,kepada Allah dSngan

melakukan tindakan nvata, melaporkan hajat kebutuhannya pada-Nya,

seraya memasrahkan-. sepenuhnya kepadl Allah agar '.la berkenan
memberikan solusi dari saiuposisike ptisisi lain, yaitu dal tempatya-ng

menyebalkan ke temBat yang menyenangkan, dan seteldh itu ia tidak
berpikir bahwa kesungguhannya itu yang,p4ling semPufna. Panutan

meieka dalam hal ini adalah Rasulullah saw. I i . 
.

Allah berfirman: :

"sungguh Kami (terind mel'ihat mukamu menzngadah he langtt,
mnhi\unguh l<atni,;hbn'ntcmnlingharnnu ke hib lat yang hamu
suhai." (alTBaqarah: 1 44)

D alam me mbe rikan paparan tentzng t ajrid dan menga mbtl asb ab,

Ibnu'Abbad mengatakan r 
t'Tand" 

bahwa Allah rnenempatkan se se orang

dalam asbab iale[, hal itu berjalan derus-menerus dan nampak-buah
."itu tr"rit"y", yaitu ketikq sibUk'deng an sebab-sebab itu ia mendapati

keselimatatt aiU- agamanya, hilang ketamakan terhadap milik orang

lain" memiliki niat ying baik untuk menjalin hubungan silaturahmi,

-"ti"tAg "r""g 
iukiiyuig papa, dancaru-"ur" l^in dalair memanfaatkan

hartayang berkaitan dengaP dgama:
' 
Sedangkan ciri bahwa Allah gnendudukkan padl tairid adalah

sebagaimaniyangtelah saya sebutkan, yai[t dnwam ( berlang.sung Et-,rs-
menErus) aan UiJa dipetikbuahnya, yaitu ketenangan jiwa ketika melaku-
kan njid,kej ernihan hati, merasakan ketentraman dengan'tidak bergaul

.dan bercengkrama dengan makhluk.
Pahamilah -semoga 

Allah mencurahkan rahmat untukmu-
bahwa musuh (syaitan) akin menggodamu perihal tempatyang diberikan
Allah kepadamu, ia membuatmu menganggap rendah'tempat itu dan

memintamu untuk-menduduki posisi yang sebenarnya Allah tidak
menempatkanmu padanya. Ia membingungkan hatimu dan menga-
caukan waktumu. la akan membujuk orang-orang yang berada pada

asbab dan membisikkan kepada mereka,"Andai engkau meninggalkan
sebab-sebab ini dan kamuberlwjamtd (meninggalkan urusan duniawi),

Mencapni Mnqamshidtliqun dan Rnbbaniytn ' 16l



maka akan memancar.lah cahaya uniukmu; hati dan batinmu jugu 
"t"r,menjadi jernih. Si Fulan ini darr si F\rlan itu juga'berbuat demikian-l'

Padahal hamba tersebut tidak dikehendaki untuk tajrid dan ia tidak
mampu untuk melakukannya, serta ia hanya tepat jika,berada p adaasbab,
namun iapun diarahkan untukmeminta kepada rnakhlukdan mernper-
hatikan urusan rezeki yang pada a.khirnya ia pun dicampakkan ke dalam
lautan keterasingan. Itulah, tqiuan,musuh (syaitan), yang akan datang
'kepadamu dalam sosok seorang.penasihat, sebagaimaria ia tclah men-
datangi kedua bapak iburnir' (Adain dan Hariva). Seperti yangdiberitakan
olehAllah: , .,

'lDan syaitan berhata: 'Rabb hamu berdua tidah melarang hamu' berdua dai mendehati pohon ini *laiiikan supaya hamu-berdua
tidah rnc*jadi malaihat'rlan tidah,termasuk oraig-6rang yang hehal
(4! l"* surga) . D.anl ia.' Qyaitan/ b ersum7ah hep aaa :ke duany a :
"Sesa ngquhrrya aku,b agi hanu berdua,terrnasuk orang- orpng lang
memberikan nas'ihat," (al-Araaf; ,10-Zl) . , ,, : :,,

' Sebagaimana sudah dipaparkan, syaitan j uga *"ogg"hggu orang-
orang' yang ber -tajarntd; dengan ka.ta-kitta: "Sarnpai kapankah kalian
meninggalk an asbab ? Tidal'*ah'kalian tahu; baliwa tnenanggalkan asbab
itu membuat hati melirik pada milik orang lain, lalu pintu ketamakan
terbgka, Iantas kalian pgn tidak rnarnp* memenuhi kebutuhan diri
sendiri dan tidak dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban? Sebagai
ganti daripada engkau menuhggu terbukanya pintu rezeki untukmu diri
orang lain, jika engkau mau memasukiasbab, maka orang lainlah yang
akan menunggu pintu rezekinya darimu,l'. dan banyak rayqap lainnya-
Padahal hamba tersebut telah memperoleh ketenanfan, terpancar caha-
ylny^ dan telah merasakan'ketentrariian dengan 

-cara 
mtninggalkan

-ukhl.rk." Maka ia akan selalu dalam kondisi sEpertl it" tri"gtaTikern-
bali kepada asbab,lalu ia diterpa kekacauan dan kegelap"". R?,"JiSi"i-
ang yang t9 tap be 1,qd a p ada a sb a6 -irya Iebih baik daiinya,'sebab ia tidak
menempuh suatu jalan lalu kembali dariny4 dan ia pun tjdak,mengarah
ke suatu, t";ryn.1ir1entu lalu berpaling. Maka pahamila'h dan bErpe-
ganglah kepadaAllah:.'

"Dan barangsiapa_ 2ta?g bgrpeglpg tegth kepada Allah, maha
sesungguhnya ia dfuimbi.ng h9 j,s,lan yang !uius." (Ali 'trmran: 101,)

De ngan cara itu syaitan bermaksud untuk merintangi para harnba
darikeridhaanAllrih tentang apayang rngreka tempati, dan ingin menge-
luarkan mereka d4ri pilihan Allah menuju pilih4p me. reka,sendiri. Padahal
jil*a Allah memasukkanmu pada sesuatu, maka Ia akan rnpnolongmu
atas hal itu; sedangkan jika engkau mema_suki sgsuatu lantaran keingin-
anmu sendiri, maka tral itu akan dibebankan kepadamu.

"Dan hatakanhh: "Wahai Rabbhu, masuhhanlah ahu dengan cara' yang benq keluarknnlah ahu dengan ccva )nng bem4, dan benhanlah
padnku dmi sixi-Mu hekua-saon yangnurutlong.!' (al-lsraa': 80) ,
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Cara masukyang benar ialah, epgkau dimasukkan (olehAllah) ke
dalamnya, bukan atas keinginanmu. Hal yang qama juga menyangkut
cara keluar yang benar. Pahamilah hal ini! Yang dituntut oleh,Yang
Mahahaq ialah agar engkau tetap berada pada-posisi di mana Ia menem-
patkanmu; hingga al-Haq yang Mahasuci,itu sendiri berkenan untuk
mengeluarkanmu sebagaimaira Ia telah mernasuklranrnu. Sejatinp ialah
bu-ka_nnya engkau keluar dariasbab, namun engkau ditinggalkpn oleh
asbab.r:.r,,r..::

D e,rnikia nlah ahw a I s hid diq u.n ;.rner,eka tidak keluar dari s e s uatu
yang mubah, hingga al-Haq Yang Mahasuci berkenan m,engeluarkan
mereka.

"H'immah yangkuat tidah dapat merembus dindingtahdii"
Sebagian orang merniliki hirnmah (hasrat) yang tinlggidan besar.

Sebagian dari mereka ada pula yang berkhayal bahwa mereka mampu
mengubah hukum alam daladr tempo sekejap. Pemikiran semacam ini
lahir dari keinginan untuk melakukan perubahan tanpa dibarengi dengan
hipotesis yang mendalam tentang serangkaian sebab dan kemungkinan-
kemungkinan ; penikiran yang tidak mengenal apa yang dibuhrhkan oleh
suatu perubahap;.yaitu waktu, pekerjaan, dan sebab..Ini adalah suatu
pemikiranyang keliru, baik ditinjau dari sisi keimanan maupun dari sisi
praktik, dan mayoritas orang seperti ini tidak rnembutuhkan apa;apa.

Rasulullah savir te,lah melewati,waktu selama tiga belas tahun dan
yang rnenyamblrtnya hanya beberapa gelintir orang'saja. Dituturkan
bahwa dengan masuknya Umar ke dalam islam genaplah jumlah para
sahabat menjadi empat puluh orang. Menurut pendapatyang kuat, hal
ini terjadi pada tahun kelirr.-a. Dengan demikian selama lima tahun
Rasulullah saw'terus-menerus.bekerja dan hanya empat puluh orang
saja yang mau menyambut dalnvahnya.

. Jumlah para sahabatyang berhijrah ke Habasyah sekitar seratus
orang yang terdiri dari lelaki dan wanita. Setiap orang yang,berhijrah
belum memiliki perlindungan.,JikaAbu Bakalsaja berpikir untuk ber-
hijrah,_ini berarti kebanyakan dari merekabelum mempunyai jaminan
perlindungan.

Kita dapat melihat bahwa jumlah mujahidin pada perang Badar
hanya tiga ratus lebih, itu pun kebanyakan dari mereka dari kaum Anshar.
lni menunjukkan bahwa jumlah kaum Muhajirin masihurinim.

Suatu tujuan yang agung membutuhkan wdktu dan pekerjaan yang
berkesinambungan. Disertai dengan analisa waktu dan perihal sebab-
sebabyang mesti terjadi, seseorang harus tetapyakin bahwa ada kekua-
saan yang tertinggi.

Iman menrrnt"t Anda untuk menerima takdir, sedangkan akal

,ri\\'rry"iU$t #,b:*
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rnengharuskan Arida untuk merierima kenyataan empirik yang ada di
hadapan Anda, diiringi dengan usaha maksimal'Setahap demi setahap.
Seorang peniimpinyang tidak tnengacu pada pemikiran sepertiiini, maka
akan besar akibatnya, Bahaya yang sama.iuga menlmpa para pengikutnya,
sebab orang-orang sen'racam ini tidakpernah tertarik terhadap apa pun,
sekalipun: rnembuahkan hasil mereka menganggapnya tetap sedikit
Orang semacam inilah yang kerap kali ditimpa putus asa, lalu mereka
pun tidak dapat melanjutkan pendakian menuju llahi. Dan terkadang

-kita berlindung kepada Allah* irnan mereka pudar sebagai akibat
dari pemikiranyangkeliruini. "', i,' li , l

O rang-orang yang bekerj a untuk kcpe n ti ngarl umum harus' mena-
namkan keyakinan menerima takdir di liarr mereka, yaitu deirgan
memasrahkan .s.e€enap urusan kepada -\llah. sejak awal sampai akhir
perjalanan. Mereka juga harus membuiatkan lrati mereka bahwa mereka
tidak berdaya melaluidan rnenembus ulani.'asbab .."''

Inilah pemikiran yang ber:sendikaniman dan realita. " ,

Dalam hal ini Syaikh Ibnu iAtha'illah,berkata:'lKekuatan hininah
tidak akan rnampu menernbus dinding takdir-f' Betapapun angi hirnnah-
mu, namrm ada kekuasaan yang tidak bisa ditcmbus olefuhirwnnh. Mall;
wajiblah menyerahkan segalanya kepadaAllah; dan kia hanrs tahu bahwa
ada takdir yang menentukan, ada sebab-selnb yarry,telah ditenttikan,
dan ada pula perjalanan takdiryang tak seorang pun dapat mengubahnya.
Karena itu Anda harus mematuhi kewajiban-kewajiban,dan memper-
hatikan tujuan-tujuan tersebutsemaksimal mungkin. Inilah yang tnela-
hirkan keinsyafan kepada kita,bahwa ternyata ada tiraiyang membatasi
segenap tuntu.tan kita. Sebab betapa pun kitsmemiliki kepemirnp,inan
yang tinggi, narnun ada takdiryang uk seorangpun dapatkeluar darinya.

Tentang hikmah ini, Syaikh lbnu ?.Mra'illah tidak rnengatakan: 'langan
engkau gerakkan himmah-mu untuk mencapai hal-hal yang tirrggi",
bukan ini yang rdimaksudkannya; namun iu trcrkata: Setelah kalian men-
curahkan s egenap kesungguhan untuk mewuj udkan apa ]ang; dituntut
oleh syara', maka serahkanlah segalanya kepadaAllah, disertai deqgan
penyerahan total kepada-Nya jikahal itu tidak terwujud..
. Dalammengomentariperkataanpengarang,al-Hihnm:':,9auaab'iqul
- Himami laa TakhriEt Asuaaral Aqdamr?' Ibnu Ajibah'mengatakln:
" As- sawaabiq ad,alah jama' dari saab'iq, artinya al-manqaddimah (y"ng
m e n dah ul ui ) . S edangka n a I - himq.rn adalah j am a' dari himma h, zr tiny a
petensi kebangkitan hati untuk mencarisesuatu disertai dengan perha-
tian terhadapnya. 1..;.t

, Himmalz (hpsrat) orang yang,tarif itu,tertuju pada sesuatu, maka
jlka qadha'mer-rdahului, itq dengan izin Allah. $a4nun bila,takdirryang
mendahului maka ia tidak akan dapat menembusnya, b4hkan akan
menjadi terdidik karenanya, dan akan kembali kepada sifatnya, yaitu
'ubucliyah. [a tidakputus asa dan tidak bprmuram durja, bahkan mungkin
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penyem-
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hal;'anq.sudah dij amin bagimq,s2sllln.,iadikanlah tadb,ir-Auurituli apa
yang diharus kan' kepadamu.' Jika' engkau' slmak . mutiara tiitrliitr
Fl$gy"' maka engkau akan tahu bahura itulahyang dimaksudkan oleh
Syaikh Ibnu. fAtha'illah: frlstirahatkanlah,dirimu dah tadb.ir,maka apa-
apa yang ditang_ani oleh selain Engkau (Allah), janganiah 

"ogk".,menanganinya. Kesunggghgnmu untuk memperoleh ipa y?ihg,'Ietatr
dijamin -untulmu dan kelalaianmu,terhade_p apa yang diduanrai,tepa-
darry, itur adalahr .tanda,.k€b,ufaan bashirdt-riru,it,R!"u6 *r*- dij#iin
rrntukm'w,,rnaka,kesungguharlr,n-u ser,hadm apayarrg'.tclahidisedlaftan
untukrnu dan kelalaiarumr,Frhadapsesuatu yailg'oibibankan tepridarnu
r,n e g unj ukkan keb u tqan, 6 ss hirah -r,rtt, t<iaeialitq,, tanda, *pbu taan
U+sbwhial$jikartraau*iasibukddarn*raHral.yarrgi"t*t,a6r*inotetr,

le&adry *pa g-ang.dibrus*anie$Oa*5CI $aikh, Ibrirl'
'rlt&*tlffi -rr6nibfu i'unisat&g{&risrdqr,rere;trry5'aiurqar,engkau
menunhikanripaya:rgdirmurtd*ii!q11ile*hcc@nseiap.-re&#"mr",
bersltmbe r. dari p ri ns ip 

- 
ini. Artinya@ oj adikan-

semua amalmu dalam hal-hal pag &tunhrt darimtr, se"mentara 
"be 

rt ntr
diturttut darinnu meliprti'dunia,dan akhiral Narnrm ada,periieta^d
antaraitadb*'lantaranunark+inelaku*an,aktif .dariRabb+.yir,dehgail,ndbirl<arena untuk memperoleh peikaia dnnldrilnu u' '- ;.".-' ,,;:1,;i i-,;;;.,i

,



Allah bertirman:
"la telah nunciptahan hamu dari humi. /an menjadihan hamu
se'halian sebagai pennkmurrlyct. " (Huud: 61)

All ah me nun tut kita untuk rne ramaikan dan menakm urkan bumi,
maka untuk merealisasikan hal itu apakah dengan cara meninggalkan
turlhir dan nnzhim agar semua itu menjadi milik orang-orang kafir?

Kelr i d upan ti dak mungki n tanpa ad:any a'ihharz (penyernp urnaan),
ta db'ir, ser tz tanz him.

lslam tidak datang untuk menghancurkan hukum alam dan hukum
akal. namun ia datang untuh rnemperkokoh hukum akal,'agar kita dapat
mempergunakannya dengan baik berjalan bersama dengan sunnah
Ilahiyah. Karena itu. mening galb,an tadbir,tnzltam (sistem/tatanan) dan
tlttm hlnt^ (pengorganisas ian ) tidak m ungki n menj adi bagian "dari pemi-
kiran lslam

Syaikh Ibnu'Atha'illah hanya mengutarakan bahwa sebagian dari
tanda kebutaanDash'irah-muadalah jika engkau berusaha keras untuk
memperoleh apayang telah dijamin untukrnu seraya rneninggalkan apa
yang dituntut darimu. Dari uraian ini kita dapatmengetahui bahwayang
dimaksud dengan meninggalkm tudb'ir di sini adalah engkau tidak
m encurahkan seluruh pemikiranmu untuk p erkara duniawi dan- urusan
pribadimu.

Bila bercokol kepentingan pribadi pada seseorang yang.menjadi
pimpinan atau amir, lilu tadbir orang tersebut dilimpahkan untuk
mengatasi irasalah kepemimpinan tanpa memperhatikan tahlif Rabb,
lantas ia mencari strategi dan men-/a dbir-nya, maka tadbiryang sema-
cam ini tidak dibolehkan. Syaikh lbnu 'Atha'illah rupanya menghendaki
maksud ini.

Ada pembicaraanyang tidakditujukan untuk semua orang, namun
mengarahkan umat ini secara keseluruhan agar ada beberapa individu
ya ng m ere ali s as i kannya, agar dapat me njad i p'anutan, huij ah d an menj adi
penyeru untuk keluhuran. Sebagai contoh, Rasulullah saw mengambil
janji dari beberapa orang tertentu di kalangan sahabat untu[ tidak
meminta sesuatu pun kepada manusia. Rasuluilah sawjuga menuturkan
perihal karakter tujuhpulutr qib;r o.1ang I3rng ma'suk surga tanpi hisab
dengan sabdanya: b!'fr lj b lt li J}& 1 (Orang- wang yang tidah
nrcnu-sakbadandenganbeti,tidahrenjantpi,dantidakmintadijampi.)
(HR.Bukhari dan Muslim) , n, ,;, ,,

Bagi orang-orang seperti ini segenap persoalan diii dan'oranglain
m e re ka pas rahkan sepen uh nya kepada Allah. Ras ulullah'saw bersabda:

i\u:tt tbv
\i;o';uu'6T'-6 e;j $;',, p, d"tt:y-F';4t'j,

( r.r.rf: itl., Crrll a+lt, J'll ol11;
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"Andaikan hamu sekalian bertazaakhal kepada Allah' dengan
sebenar-benar taznakhal, niscaya Ia qkan memberihan rezeki
kepada,mu sebagoimana Ia rnenganugeiahi rezeki kepadq burung;.
berpagx-pagi dalam headaan lapar5 dan sole tiba deiganhen'yang."
(HRAhmad, Tirmidzi, Ibnu Majah, dan lainnya)

Pengertian seperti ini tidak mencakup seluruh manusia, dah tidak
semua oiang mampu untuk melakukannya. Namun demikidn kami
menganjurkinnya untuk tujuan hikmah dan kemashlahatan. Inilah inti
ajarin ying dikandung daii sebagian uraian Syaikh lbnu 'Atha'illah.
Anjuran agar tidak b er-tadbir menyangkut perihal duniawi tidak dituju-
kan untuk semua orang, namun untukmu wahai sang ia''ir Maka jika
hanyadilihatdari'frase 'istbdhnlknnlahdirinadqitadhir,.f',iatidakmenun'
jukkan kepada,pengertian di atas; Itulah sebabnya, mutiara hikmah itu
didahului dengan kata bijak yang menuntut kitb untuk tidak,rnening-
galkan asbab, kecuali kalau kita dikeluarkan darinya.Wahai para sa''tr
(penempuh jalan) menujuAllah, wahai shiddiq, hendaklah tadb'ir-mt
dalam melaksanakan tuntutan syar4' karena menunaikan,kewajiban
'ubud'iyah,,dan janganlah engkau memiliki tadbir lain.. Hasilnya satu,
namun kedua mnqam,ini,jauh berbeda. Hendaklah kita mengetahui
bahwa seorangshiddiq perlu mencari nafkah untuk diri dan keluarg4nya,
dan me nuru t syara' ia waj ib ber -tadb'ir vrrtuk mewlrj udkan tuntutan ter-
sebut. Bila ia ber-tadb'irterhadap apayang disyari'atkan itu tanp4diba-
rengi niat, maka ia meraih pahala namun tidak seperti pahalayang per-
tama (yang diniatkan demi memenuhi panggilan syari'at). Jika ia ber-
tadbir tntuk atau karena,sesuatu yang diharamk4n tanpa adanya faktor
keterpaksaan yang membuat s-esuatu yang haran itu dibolehkan untuk-
n,va, mdkp ia mendapatkan dosa.

Mutiara hikmah yang diutarakan oleh Syaikh Ibnu 'Atha'illah
tersebut tidak lepap dari kata-kata bijakyang lain.

Maka jika dilihat dari frase "Istirahatkanlah dirimu dari tadbir
(m enangani urusan d uniawi), " ia tidak menunjukk4n kepad4 pengertian
tersebut di atas. Karena itu, kata hikmat itu didahului dengan kata hikmat
yang menuntut kita untuk tidak meninggalka n asbab , kecuali kalau kita
dikeluarkan darinya.

Berada pada asbob duniawi menuntut adanya tadb'ir, maka kata-
kata berikutnya berkenaan dengan tadbir terhadap apa yang dituntut
dan meninggalkan tadbir untuk sesuatu yang dijamin; Semua:itu
memperkokoh maksud dari kata bijak,ini:.Supaya engkau tidak b;evndb'ir
karena urusan duniawi atau karena dorongan pribadiharrurn hendaklah
engkau ber-tadbir.karena menegakkan kewajiban ru,bubiyah, Maka
dengan demikian engkau berada padari,nqam iubud'iyah.; , " . -

Dalam mengementari masalah tadbir yang termaktub dalam a/-
Hiham,IbnuAjibahmsnulis: , , ,'

"Tadb'ir secara filologis adalah melihat kepada beragam perkara dan
..-., ,
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pe nghuj ungnya. Sedangkan secara etimologis adalah sebagaimana
yang diliatalan oleh Syaikh Zzrwaq: "Menimbang perkara-perkara
yan[ akzin dihadapi pida masa yang akan datapg tentalg ]ral yang

I dita-i<uti atau dih-arapkan, dengan menggunakan pertimbanqen-
pertimbangan hikmah dan bukan dengan penyerahan.total. Bila
hal itu disJ*ai penverahan, dan hal itu urusan ukhrawi, maka itu
adalah niat yang Uiit<; ;ita tral-hal yang dialami, maka itu adalah
syahwat; din jika p"t[<at" duniawi, iaka hal itu adalah suatu
kebohongan."

Sedang yang menjadi keharusan adalah ber-ndb'ir tsntang beragam
kewajiban ying ditaklifkan kepadamu dan perihal berbagai ketaatal yfng
dianjurkan kepadamu, disertai dengan menysrahkan kehendak'dan

mengacu kepadakudrat." Inilahyang dinamakan niatyang shaleh, seba-

gaimana sabda Rasulullah sawi rli,i'u? ;.1,Jitf:. ("Niat seoraig

Mu.'m'in tebih baih dari amalrrya.")
Rasulullah saw juga menceritakan tentang firman A[ah :

lJ't i:G 
"J'4t 

tp;:t Cfu.'€* e$y (Apabita hamba-I(u

ingin melahuhan hebaihan lalu ia tidak ntenjalankannya, maka
diiulislak untuknya san keb aikan yang sempurna. ") Pemahaman inilah
yang bisa dipetik dari perkataan sang Syaikh: "Segala sesuatu yang telah
dikerjakan oleh selain dirimu..." Artinya, apa yang belum tertangani
olehmuyaitu ketaatan, maka tidak membahayakanmu, kalau engkau ber-
tadb ir terhadapnyq.Karena itu Ibrahim a!-Khawwlsh mengatakan:

" Semua ilmu tersimpul dalam dua kalimat''>i!il,t 6'&4 l t'cJit 6 |.i(;t
('Jangan enghau memberat-beratkan diri tentang apa yang telah
diathup han untuhrnu. " d&n' J an ganlnk enghau' merry .ia- rryiaknn oya Wng
enghau dimin ta urmk me rntkuPirry a.' )

Syaikh Abul Hasan berkata: "Segala apayarrg dipilih dan diatur
oleh syara', maka tidak ada hak sedikit pun bagimu terhadapnya.la adalah
pilihan Allah, maka dengarkan dan taatilah! Di sinilah letak pemahaman
y ang rab b ani dan i I hami.

Sedangkan tadb'ir yang mubah adalah ber-ndbir d'alam urusan
duniawi dan yang alamiyah dibarengi dengan penyerahan terhadap
kehendak (Allah) dan melihat pada kudrat yang terlihaf tanpa punya
niat terhadap hal-halyang lain.

Adapun ndb'i, yartgtercela adalah sesuatu yang menyibukkan dari
Allah, yang melalaikanmu dari menunaikan pengabdiarr kepadaAllah,
dan yang mencegahmu dari berhubungan dengan Allah.,Sedangkan
ndb'ir yangterpuji ialah yang menyebabkanmu dekat kepada Allah dan
yang dapat menyampaikanmu pada keridhaan Allah.

Saya berpendapat bahwa ber-tadb'ir dalam segala hal yang baik dan
mubah, yang dianjurkan danwajib atauyang fardhu, itulahyang dituntut
dari seorang Muslim. Dalam salah satu hadits termaktub:
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"rttirabv r! gtr 'u'dh rb1

"Sesungguhnya Allah menyukai seorang hamba) yang bila
mzlakukan suatu amalia. tuna'ihan "dengan profesional. "
Kendatipun begitu amalshiddigun hendaknJa disertai dengan nia!

sebab niatitu menjadikan 'adat (M-hal biasayang bukan ibadah) sebagai
ibadah. Maka tadb'iryang diingkari adalah ber-tadb,ir terhadap aipa-alpa
yang diharamkan atau membahayakan, atau ber-tadbir.karena
kepentingan pribadi dan kepentingan duniawi. Akhirnya, ndbir dalam
hal yang mubah {eqgan tidak disertai niat memang tidak mengapa,
naniun bukan adab shiddiqun

+"V.+'l o-;l!.$r./ geiyi g:fuli ri*.bifi r
"Keterlambatan waktu datangnya pemberian (Ilahi), sernentara
engkaq telah bersungguh-sungguh dalam berdoa, janganlah hal itu
menyebabkanmu putus asa."

a a 2,-.a . a*jt i), ;+t$.e:),u qi r u t:r,ar;I ;,ie1i u|*
ta

!_t d#r
"Dia telah m-enjamin,qnfuk mengabulkan dalam hal-hal yang
dikehendaki-Ny-u untut< dirimu, dan bukan dalam hal-hal yan[
engkau kehendaki untuk dirimu, dalam waktu yang dikehendaki-
Nya, bukan dalam waktu yang engkau kehendahi."

. jt ,j.r iJr.g.

tittrli 1bi, i ut tLS'Es

"Tidak terlaksananya janji Allah janganlah membuat engkau.ragu
t9$gdap jagj! !tu, meski telah tertentu waktunya, supaya hal itu
tidak meno dn bas hirah- mu (mata hatimu), dan memadahk an nur
hatimu."

Ketika seorang Muslim melakukan tahlif terkadang tidak segera
tampak buah dari apayang dilakukannya itu. Inilah fenomenayang acap-
kali terj adi dalam amal yang bersifat umum semisal da'wah menuju Allah,
jihad dan perjuangan dalam Islam yang dituntut dan dikehendaki oleh
sebrang Muslim; yang diwarnai dengan perkembangan danpetbaikan
yang terus-menerus. Thbiat manusia memang tergesa-gesa:

"Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa. " (al-lsraa': 11)

b'6ixe. *i'#bp )r;,t flii* )'jt A'skk{t
t

'$.j"r';t
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Mereka berdialog den gdnltztimercka sendiri, darr rherekb semDur-
qgka-n ;peke rj aan, karend i,Al lah I dan dengan i pe'rtokiiigan : Allah yang
dibeliali dbngan,kesabar.*n;:lnilafr adab seorafigiMrrsliii,dalam t<etiiaul
paTnya..vaituagar tidak tergopoh-gopoh memeiik buah sebelum datang
waktunva. "siapayang rcrburu-buri terhadap sesudtu sebeium datana
w'akhrnya^ ia dihukurn dengan dihalangi untuk mendapatkannlz. " Mere ka
saling bekerja dan tidak terburu-buru mengharaii buatrnya d'engan
m envernpurtrupan, pekbr,jaani, introspeks i. dan bersabrii: Hal' ie /sbbut
tidak; ada,qqn!i1y1.'kec uali de,ngan rne ninggalkan pbkerjihri terse but,
te tap ir i ttr tidak bole h., Atatr befii rrtrrs'asa,, ddh'i tu pun rtet[ardng

s_yliktr [bnu'aatha'illah mbrnpgringarkan kita, jika' kita'berariial
hendaklab kita,tidak'berriutus.iise,, tidakrfieninggelltaii pekeijaan itu,
dan agar kita harus'terus-.menerus mengdrjakannya darain kondisi apa
p;rn, meski hasilnya lambat.'la berkata: "Keterlambatan pemberian
(Ilahi), sementara engkau telah bersungguh-sungguh dalam b-6idoa,..:::::.
$updiarhall,itu,,.'tidak'menodai .fuish,ilaklmlu,dan-rnerflademkah,iahaya
Itatlmull' ,: .;.r;: , ',i ,,..' .. I ,,i. , .iii i, :i '' .'.! r;i., ,., ,;1,;;'..1t,

: .,',Allah;rnenlanjikarr pertoloirgarrkepada;karlrn Mutrniniri: :'I
','!Qkh wajib. 6agi Kami untuk nrcnoktng oranq.oralt$ Mu,,m,in.,
(ar-Ruum' 47; "

.t' . Karena itu, jika kita sudah beramal, .ruq'o. i.rtolongan betum
jtiqa. dA?lg, maka janganlah membuat kita bimpang ierhadapJanli Alfah,
bahkan kita harus retap beramal. Terkadang. E;,jadi bahwa kiia mengira
dtjanjikan sesuatu dalam waktu tertentu, namrrn bagaimana halnya jinji
y:lng seperti ini?

Kebenarap janji yang ada dl kgfangln,para Nabi bis-a dengan
perantaraan wahyuyang tegAs, dan hal ini tidak akan terlambat. Namun
terkadang ada orang yang paham bahwa ada janji yang ditentukan
waktunya oleh Allah, padahal tidak ada p.nent.ron,-malu teriadiiah
kesalahpahaman. Sebagai contoh adalah apa_yang terjadi pada hari Hu-
daibiyah, di mana Rasulullah saw bermimpi:bali-*a para sahabat telah
bc rumrah. sebagian sahabat berpendapat bahwa merika utun t" *-iun
pada tahun itu, namun.pada tahun itu terjadi perdamaian Hudaibiyah,
dan umrah pun tidak terjadi para tatrun itu tetapi pada tahun berikuthva.
Pada saat itu Umar bertan-va-tanya. Rasulullali ditanya, dan Abu Bakar
p_un d itanya. Lan tas Abu Bakar berkata: "Apakah Ras ul ull ah mengatakan
(bahwa 'umrah itu) pada urhun ini?" Umar menjawab: "Tidali." para
sirlratut pun berumrah pada tahurt berikutnva. Artinya, krd4ng ada orang
yahg mengira bahwa ada jariji Rahbvang ditentukan waktuqyli'lalu'tibahfi
waktu,vang diduganya'itu, namun janj-i itu belum terwujud juga.

dilrikukanl;,a sebagili syatutuhlif,din i*,h4ru.i terui-mener,u.*"n,rnii-
kannya apti'pun situasi dan krndisinya. sejatinya, inilah,perpedaan antara
sltuurliq dan selain shaadiq. Seorang.s/za cutiq udalal rirang yang terus-

l{ra:, sA,'t,D.btAWwA



TFncrqq p.qr.d$+f ,dderp: k,ppdr*flgd$us.{h*il€diterirn*rfiatrpirn:tidakl:
be rtalan densan 9€p*latatrleg[aJ14.S.Ahrgi$g*t'psdar$ir4tu,daattli:rreadzi,

vani {ibhaf"f dnn ft dd A*xti
iu tice*ii*"1'teius-tnuJr iid'
kilrid iL i.r' B e?bed ai'd e'nL'bn Vr'oE

3u"qyl?'i:.1".\ j19.9:*.lv"t**lorar.E@3-rg.atau dua harr. lalu jika berdu,yun-duyun orar4ldttang kepadanya ia terus-
kan:dafijika'trAa[iaptin:nicniriggafmnfVi.- L i:' z'i' ' '"(\" '<G

ge.rjadi. tesuatu
,,i}Meli-w+!i itu

diperik buahnya atap tidak, hingga sekalipun ia melihat tanda-tandayang
menggerrfufo*qh tatu ia frTfiibsfr\Pa dalam memahami isyarat-isyarat itu
iakefiru,1nqh.,gtf,,$1,+,$.T,ltr1}.dilg€{tgtpm}ub.dal.amkpptu,$asaan.

, Ada.p*lg pu.tq f ikpah'ypng laiq,,bahwa,sesesraqg,tsr'ledang'telah
berqungg+rfi-,sungggb dengan b,any.a*rberdoa,l*pad*r.rSl1al1lllalu'Allah
ti{.4k,m.9m[e rikanrrya. Sehagiaq,ahh tas.blr nrengatalentcr@ t*ss. Musa
dan.lHarun irs; dan doa rnercka itu haru dikabulkan'ketik*rnerekdberdoa
atas Firlarin;i$ebbgeifiianai*iirhanAll6fiql' 't'''\,'r.r'r'rr 

1'\'- t!ir>-\' !i"i'!f i'r1!1
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mum nuhi*rebanrnu:,8t'dh*rgkaa akhirai,,lil*Ctrii gxbdai.iiitgl,valihi.engkaii
dibariuskas'"trgrumal,untrrkalth,*rdt.lc*rbniAFdh.srvtbert*ni2fi,':')". "

lT6" sA'n) t,tAwwA,



Ada beberapa hadits Rasulullah saw yang menerangkan tentang
arti terburu-buru dalam berdoa:

..J L*ii * e'gt'i'Jpi ,W.p6l-t1;l .At ;u-

"Doa salah seorang dari kalian pasti dikabulkan selnmn" b tidah
tergesa-gesa, dengan mengatakai: "Afui telah berdoa, naman belam
dih'abulhanuntukku."

|rJ t1?,Jl6f,i;*.f t'l W )6*i *';at'4.2g g,9 til.

tt :)b nr! $'JI;l, bi'j; l, l+lJi;-i r.1'l:{l
W u ;i'i V #tirl4,6 ;rJt, * qX i J:':*\rt

"Apabila telah dibukakan untukmu jalan ma'rifat, maka jangan kau
pedulikan amalmuyang sedikit. Sebab Ia tidak menying-kapkannya
untr.lkmu, melainkari Diilatr )ang memperkenalkan diri-N5'a kepadamu"
Tidakkah engkau tahu bah*a Dialah yang menganugerahkan' mn'ifah kepaEamu, sedangkan engkau memPersembahkan ayal-
amal-kepadi-Nya, dall apalah artirrya yang engkau persernbahkan
kepada-Nya dibanding dengan apa yang dianugerahkan-Nya
Bepadamu.
Sudah selayaknya manusia harus banyak dan besar amalnya, kareria

Allah mendorong kita untuk mernperbanyak kebaikan. Karena itu
seorang Muslim berkeingin an agar amalnya yang baik bertail"h.

'Bersegeralah dalarn b erarnal......' 1'R: M,r.;;; 
f 
Ol! tll;r;

"Dan bergegaslah halian menuiu arnpunnn dari Rabb hal'ian dan
mcnuju suiga..." (Ali'Imran: 133) l

Bergegas dalam kebaikan adalah termasuk apayang diperintahkan
Allah dan Rasulullah saw kepada kita, dan masuk ke dalam nwqam
wihyah (kewalian) pun lewatcelah-celah arnal shaleh, baikyang fardhu
maupunyang sunnah.

Tersebut dalam salah satu hadits qudsi:
.t2.

Ls;,';'Jr;j ls *'r'b, fu Ul *i :*;4? rl\.a'i i
( ,reb lstr;.l I a+ft')'+i * ,ytlir j\-:g

"Dan t'idahlah hamba-Ku mendekathan diri hepada-I{u dengan
sesuatu yang lebih Ahu su.hai, sela'in dari apg yaltg lku fardhuhan
kepadarrya, dan ia se lalu bertaqarrub hepada- I{u dgnggn beragam
annl nafiilah (sunnah) hingga Aku mencinta'inya. " (Dikeluarkan
oleh Bukhari danAhmad)
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Pintu untuk sampai l<epadawilayaft (kewalian) adalah melakukan
vang t'ardhu dan mempertranvak-vang sunnah, dengan memperhatikan
pcmalramah vang benar tentang masalah vang firdhu. Karena banyak
orang vang teledor terhadap hal-hal yang fbrdhu rain, dan meneklni
sr:suatu -vang s unnah-sunnah.

lJcnclaklah kita paham.bahwir seorang Muslim vang telah melaku-
kan setiap.vang farrlhu 'ain rlan menghadaf, ail"rr J"ffi vurg *.rnrrot -
sunnalr. scsungguhnva ia telah merCtakkin kakin-vu di luiun 

-hewalian,

dan ia akan sampai kepadan_va dengan izinAllah.
Karcna itu. selagi engkau mampd memperban_vak amal shaleh,

ma.kir lakuka.nlah, dan ini adalalr tuniutan ryoru'. Dengan pengertian
itulah hcindaknva kita memal,imi apa.yung r"d;n [u*i pipaifan."syaikh
Ibnq'Arh a' i l lali ti dak m engh.g ndar.i ug"r, [i t" ;;"i;gg;i,lfi amal siraleh
atau'menguranginya, atau kita *.iu*u cukup o"igunrr;. Ia hanya
mcnrinta perhatian sang.ralrA, bahwa terkadang ia m--eninggalkan hil-
Iral-)'ang sunnah, namun p1^dl slutyang samaAllah mer4bukakan pada
lrati ny1 p9 tunj yk dan nry rifa h dz aiq iy ah (rnengenal. Allah dengan ci ta
rasa). Maka ia harus gadga seraya,bersyukur dan'kembali kepad:a amal.
la mengarah'kan perhatian salik' padamasalah ini, dan bukan untuk
mclcmahkan amal. Dalam pentlakiannya, kadang sang.sa&ft yang menuju
.\lldh dihinggapi kelemahan, namun kala it , direi,r.rr[kut airra{ h+d;;
wctrid (limpahan pengetahuan dan ketajaman) atauiiharn (ihspirasi atau
pa":TT llahi) yang inenambah ma ifat-nya.kepadaAltati. tttatra dalam
kondisi seperti ini syaikh lbnu'Atha;illah ingin memperingatkan kita;
jika lepas darimu suatu nikmat,,nam,.'n *"g[au dapai meriperbanyak
amal shalch, maka kondisi terakhir ini leblh baik'bagimu ftetimbang
ni,krnat ya.ng hilan g d arim u i tu. Ke tah ui lah, ke mamt"";; ; ;;tuk mem-
perban-vak amal shaleh itu pun suatu nikrnat bagimu,,Karena itu ber-
svukurlah dan kembalilah bbramal.

. Maka dari itu, ada hikmah di balik minimnya amal yang dibarengi
dc ngan berrambah ny a w arid drn i lha m,' yai tu jika 

"ngkou 
il"iak"ko-n

amal-amal shaleh lalu datang kepadamu-*ory7 dan iiham, terkadang
ti mb u l' uiub padadirimu, yakn i menganggap bahwa zoa id yang-"*,rf
kc dalam hatimu itu lantaian amalmir. NI-un ketika Allair mincabut
lrelrcrapa amal shaleh, lalu tercurah warid di hatimu, engkau merasa
lral rwa i tu adalah masalah. ra hbaniy. 9l semata-m ata,' dan" selanj utnya
lrertamtralrlah 'uhudiyah dxn nru'rifak-mu kepad4 Allah, tlan hatimu
pun tidak d,.-rllngkiti rtj.ylt. Perihal.inllrh yang hindak diingatkan syaikh
Ibn u'Atha'illalr pada'kita.

*)t';* ltr;ll.trrli
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"Anekaragam amal itu disebabkan berlirnpahnya ahwalyang du?."g
menyelina! ke dalarn kalbu. Amal adalah potret (tubuh) yang berdiri,
seaahgk{id rohnya adalah keikhlasan yang ada di dalamnya-"

Di sisi Allah ada amal shaleh yang hidup, ada pula yang mati; yang

hidup adalah amal yang dibungkus keikhlasan. Inilah tema paling ."tg-"ifi-

kan terutama dalam hal-hal yang berkaitan dengan senran menujuAllah-
Orang-orang yang sibuk di bidang da'wah menuju Allah, baik me-

nuntut ilmu maupun mengajaa jika mereka ikhlas,'maka'amal-amal
mereka itu hidup.

Faktor inilah yang mewarnai suasana dunia, dan memomplkan
nafas kehidupan bagr uriatmanusia. Orangyang menyerukan agamaAllah
dengan ikhlas, maki da'wah yang keluar dari mulutn;va terasa lebih hidup,
lebih besar, dan lebih jernih pengaruhnya dalam kalbu. Pada umumnya,
tidak ada nafas kehidupan dalam suatu amll, kecuali kalau di dalamnya
rerdapat keikhlasan kirenaAllah. Inilah tiraian terakhir pada fasal ini.

Sekalipun Syaikh lbnu 'Atha'illah tidak mendefinisikan apa itu
ikhlas, namun ia memperingatkan kita tentang hal itu dalam uraian-
ugaiannya yang lain. Banyak papatainya yang rnengultkan kita untuk
mengokohkan makna t<iiktrlaian dalam jiwa kita. Salah satu cara

memancangkan keikhlasan dalam jiwa kita adalah bahwa sebelum
beramal heidaknya masing-masing dari kitabertanya pada diri sendiri;
apakah ia melakukan suatu amal karena menginginkan balasan Allah,
kirena keinginan pribadi; atau karenaperihal dugriawi? Dari sinilah hen-
daknya ia mula-mula membetulkan niatnya, lalu berangkat, dan seyo-
gianya waspada agar tidak menanggalkan amal tersebut. Ini adalah masa-

lah yang urgen, larena banyak orang yang lantaran khawatir terhadap
riya', mereka lantas tidak melakukan apa-apa. lni adalah salah satu_pintu

masuk syaitan kepada manusia untuk mengegah mereka dari melakukan
amal yang qhalih. Karena itu sebagian dari mereka (kaum sufi)

-"rgurg{op bahwa meninggalkan s.rit, dmal karena manusia adalah
riya'. Merelia berkata;"Meninggalkan amal karena manusia adalah riya',
dan melakukan amal karena-manusia adalah syirik." Jika engkau
meninggalkan suatu amal, berarti engkau mewujudkan keinginan sy4itan'

Diwajibkan untuk beramal dengan ikhlas, karena itu bekerjalah dan
berusahalah dengan sungguh-sungguh untuk merealisasikan keikhlasan,
karena amalmulah yang membimbingmu menuju keikhlasan.

Sekiranya hati redup, dan'ru,rr keikhlasan yang ada di dalarnnya pun
lemah, lantas apakah yang membuat keikhlasan menjadi besar? Tidak lain
adalah amal shaleh. Ketika aku membaca al-Qur'an, melakukan serangkaian

amal shaleh, bersedekah dan berinf'aq, maka hal itu makin mempertajam
cahaya iman dan mengembangkan keikhlasan dalam hatik,u.

Seorang Muslim tidak hanya diwajibkan beramal, tapi juga dituntut
keikhlasan di dalamnya, sedangkan syaitan menghendaki agar kita
meninggalkan amal dan mencampakkan keikhlasan di dalamnya.
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Kalau Syaikh lbnu 'Atha'illah menutup pembicaraannva tentang amal
dalam pasal ini dengan wasiat atau uraian semacam,ini, maka jelaslah
makna d,an tujuannva, sebab sebelumnva ia memperingatkan kitaientang
hikmah keberagaman amal shaleh vang ditaklifkan kepada kita.

Kita tahu bahwa ibadah dalam Islam begitu beragam. demikian
juga amal-amal shaleh sebagaimana dilukiskan dalam salah satu hadits:
"l'm.an itu lehih dari tujuh puluh bagian.' (HR Bukhari dan Muslim).
Bggrtu engkau masuk lslam dan mengucapkan: 'Aku bersaksi bahwa
tidak ada rlah selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah
utusan Allah," maka sevogianya mengalirlah dari imanmu iiu sekitar
tujuh puluh akhlakvang semuanya adalah ibadah.

Dengan demikian, amal shalelr begitu banyak dan beragam. Ada
slralat, puasa, zakat, haji, jihad,. dan amar ma'ruf nahi mungkar. Ada
ibadah -vang berk4itan dengan lisan. ada pula yang bertautan dengan
Irarta. \{aka ibadah pun bermacam-macam.

l,alu apakah hikmah semua itu ? Sesungguhnya setiqr jenis ibadah
punya pengaruh tertentu dalam hati yang berbbda den[an hinnya,
se men tara hatimu menghajatkan segenap pengaruh tersebut.

Sebagai contoh, bila seseorang mengeluarkan frarta, maka kesannya
dalam hati berbeda dengan kesan shalat. Demikian juga pengaruh puasa
bertrainan dengan pengaruh menginfakkan harta. Sementara jiwa
manusia diuji dengan kekikiran. Allah Ta'alaberf:irman:

"DAn manusia itu dilteri perangai hihir'! (an-Nisaa': 128)

lni adalah uraian ringkasyang menunjukkan bahwa kikir itu selalu
bersemayam di hati manusia. Karena itu, meski dibersihkan namun
kekikiran selalu berada bersama jiwt manusia.

Jika terlintas dalam benakmu untuk bersedekah pada hari ini, lalu
datan gl ah ke ki kiran seraya be rkata padamu: "Tangguhkanlah sej enak. "
llaka kekikiran selalu bertengger dalam hati, namun ada sebafian or-
angyang dapat melumpuhkannya, ada pulayang dikalahkannya. Ketika
engktru mengeluarkan zakat, adakah kesan yang langsung bisa dipetik?

]fuI.a 
itu, sesungguhnya engkau telah dapat mengahnkan k6kikiranialam

hatimu.

"Yang menaJhahhan,hartanya (di jalan Allah) untuh member-
sihhannva. " (al-Lail: 18)

Maka pengaruh yang spontan dirasakan adalah dirimu bersih dari
kekikiran.
, Ketikaengkau shalatdan bersujud karenaAllah. miikaengkau bebas
dari takabur. Allah berfirman:

"Ahu a kan me ma linghan -/ari. ayat - ay gl Ku orang- ordng yiing .
me nvomb onghan d'irinya di muha bumi. " (al-lt'raaf : -1 46)
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, Ketika seseorangbersediauntukrrfrelekatkbn,{ar -me1u1{"4"1
wajahnya di b"umi kare"naAllah, maka ia telah rnenibebaskan dirinya dari

p"ityut it kesbmbongan terhadaP Allah., 
'Kar-e44 

itu,',pq4garuh Ishalat

berbeda a"rrg,* p"rral*i-r"t i il,Oii^ trati Maka qetlap;ragam amal

sh{ehmgqillt<it<esantg1tg4tu19,tlt"4anh+ti.,:,.,,,, . r,i.,,:r .,.j :

.Hasilnyiaaatatrtprqapai0..v4hagiyaags-e.hpt.{d11,!prsih''']

',,'l'I{ecuali arang- orang yang menghadap'AIIah' det'gan'rne'mb awa
hati yang bersih'" (as1'-Syuiara: 89) : ' : 

;

Inilah hikmah keanekaragarnan tahhfilnhiyah"r' '' ''t'' ''""'"'i ' ":
, i Dengan dernikian, orasg yang,tid4k.lr-Fnupqikan,hak-hak Allah

dalan nb\if ,rnaka harinya tctap, iakii dan mef ena.,sebagai,eontoh" F d4
iittaO it" diiardhukan, iantas ieseorang tidak melakukanriya' ;tnaka di
halam hatinya terdapatpenyakit. Hadits Nabi melukiskan:

;*i' 'e'#h 
,)o a6 y'o:J'ov3"Pl''gtl in

| . .,'. ' ^ --i- j'=,.,
"Barangsiapa yang tidah' berperang.dS'n tidah b.erianji dalam
h"h"y;"ntik lierpirang mahi in mnti di dalam salah satu cabang

- keminafihan. " (HR Muslim dan lainnya) - ' ': : , ',,r

Maka hati tidak rrregrjadi iernihi kecuali deng4n gegenap'am4l yang

ai*q iUka} oieh Allah kepiou tla..syaikh,lbnuAthar illah rnengingatkan

iltu L"t""g,hikmah ilahiahyang terdapatpada kebriragagran amal itu,
pgarkitarn:laksanakanflya.' i.':.' l : :' :

- 
Ada keterkaitan y4ng er4t .trttara amirl'danwarid yang datang

menvelinap ke dalam bilik[ad mantibia; Katzwaiditusendiri memiliki
;;ili;;#;;;kJ;1;;A;likiunau"nauhrnsyari'ahbebagaimana
uLn kiL f.Et"n"i nanti. Setiap amalyang engkau kerjakan memllll<twmid

di hatimu, sesuatuyang menoreh aium trati sebagai pengargh dari amal-

bmal sha.letr inilah yan!:oleh kaum sufi dinamal<anwarid.
Syaikh lbn,, :Atha;illah'berkata; lAne\a ragam amal.itu disebabkan

berlimpahnyaahzpal datang menyelinap ke dalam kalbu." Kalbumu

membutuhkan bermacum-tia"u- waid. Karena itu, pembuat syari'ah

(Allah) membebanimu dengan sejumlah amal, lantaran setiap amal

m"*itit i usarid, sedang hatimu menghajatkan setiap warid tersebut
dengan berbagai bentuknYa.

RINGKASANPASAL I

Pembicaraan pada pasal ini tertuang untuk masalah amal:

(1) Hendaklah engkautidak menanggalkan pekerjaan duniawi, hingga

Allah sendiri yang mengeluarkanmu darinya.

(z) Janganlah engkau bersandar kepada amalmu dalam mencari
keridhaan Allah Ta' ala.

(3) Janganlah kau curahkan kesungguhanmu padayang bukan tempat-
nya.
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{4) :. . B er -tadbir-Ith d,alam,hal.hal yang,dituntut darimu dalam masalah
duniawi dan ukhrawimu.

(5) Janganla.h.ber-tadbir (menangani urusan duniawi) karena kepen-
tingan dirimu, karena hal itu terputus dari keberkahan.

(6) Janganlah engkau terburu-buru terhadap terHabulnya doa, dan
jangan berpiitris asaJika-Vang englciu mofionkan itu t6rlambat.

(7) Janganlah g$4" 9is-akqn suaru amal shaleh, namun rampung-
kanlah amal itu, baik fardhu maupun nafilah (sunnah).

(8) Padukankeikhlasandeflganamal.:: . 'i ,: ,,, : : , r:

(9)' Tidakkah engkau tahu, bahwa mutiara hikmah ini tidak bisa,' dipahami, kecuali oleh,orang-onang,)4ang mendaki.rnenularnaqam
Shddiqun. .

BEB.F8/IP,ftl^Al.F4nl .-

(l) Ibnu 'Abbad berkata: "sebagian daii para masyayihh berkata:
"Luruskan amalmu dengan kelikhlasan, dan lempinikan keikhlas-

' . 11T., dengdn melihat bahwrr;tidak ada gaya din kikuatan (bagi
dirisendiri). ,i'ir'-

(2) Penga rang al-Hiham berkata;i i'Aneka ragarn i amal itu disdbabkan
I :, berlirnpahnya ahwal,yangdatang menyelinap lle dalam kalbu.ii Dan

Ibnu'Ajribah berkom€ntar: " Warid ddn ahual adalahsuatu istilah

berubah,, fln iika 
ra tetap maka di

': :.!
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il:r 'l .'-

aItah,

Uzl oh' Marh all1y olq 
; 
d,a 

"ryn' 
U r gen si,

b ag Parai' Eene*gih thlan- Meu

a

: i il :.
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Di anrara halvang menunjukkan kepadamu tentang kekuasaanAllah
Yang Mahasuci adalah bahwa Ia menghijabmu dengan sesuatuyang
tidak ada wujudnya di sisi Allah.
Bagaimana dapat digambarkan bahwa Allah terhijab oleh sesuatu,
padahal Dialah yang menampakkan segala sesuatu.
Bagaimana dapat digambarkan bahwa Dia terhijab oleh sesuatu,
padahal Dia tampakpada segala sesuatu.

Bagaimana dapat digambarkan bahwa Dia terhijab oleh sesuatu,
padahal Dia tampak untuk segala sesuatu.
Bagaimana dapat digambarkan bahwa Dia terhijab oleh sesuatu,
padahal Dia tampak sebelum adanya segala sesuatu"
Bag:aimana dapat digambarkan bahwa Dia terhijab oleh sesuatu,
padahal Dia lebih tampak dari segala sesuatu.
Bagaimana dapat digambarkan bahwa Eia terhijab dari sesuatu,
padahal Dia yang tunggal dan tidak ada Sesuatu pirn ber3ama-Nya.

B agai mana dapat digarnbarkin . bahwa :Dia ierhil ab"oleh sisuatu,
padahal Dia lebih dekat kepadamu daripada sesuatu.

Bagaimana dapat digambarkan bahwa Dia terhijab oleh sesuatu,
padatral kalau tidak ada Dia maka tidaklah ada segala sesuatu.
Sunggutr mengherankan, bagaiamanakatrprgwujud dl
sesuatu yang tidak ada Aau bagaimanakah yang baru
tetap bersama-sama denganyang memil ilt irta{qidam

. Adalah tprmasuk kebodohan orang yang meninggalkan apa yang
s ud ah d i rn-il i kinya, kare na he nd akH en&ri yatig"$at'i, d alim iatil: : waktu; padahal Ailah'tel^h rnemilih bagirrya pad"awa(t , rt r:

.PENDA{UU'AIU., ., ]] .. i

Dal'am pasal ini Syaikh lbnu iAthu'ill"h bertiigarb tg.r1tang 'uzilah
marhal'iyah Qnlah sebagai salah satu fase dalamperjalanan spiritual)
dan signifikalnya.bgr par a sa''ir (pe nempuh jalan) menuju Allah lengkap
o "tilrTliloil:*?ft an te rlu kis nya gambaran - gam bdran dun ia di
ce rminnya, dibelenggu oleh syahwag dikalahkan oleh-kelaliian,: ddn dike-
cohkan oleh kekeliruan. Ini seinua menyebabkan ia terhijab dari Allah.
Padahal bila tidak kareha itu semua, mrrka tiada sesuatu punyang mem-
'batasinya dari Allah. Hijab menandakan bercokolnya penyakit, seddngkan
terapinya, hingga sarnpai,.kep ada y1ruhud (penyaksian) adalah' khafui at
rln'n 2uzlah. Penyebab keruhnya 'u.zlah ypng telah ditenquk4n waktunya
adalah kecenderungan untuk merampungkan dan terbugu,buru inencapai
tujuan, ,padahal tidak ada penyelesaian,dan tujuan yang lebih luhur
ke timbang kalau Anda melakukan sesuatir yang mengandur,rg kebaikan
bagi,{nda. Karcna itu Syaikh trbnu Atha'illah mengakhiri pasal ini, dengan
perkataannya: "Adalah termasuk kebodohan orang yarig meninggalkan
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"Basaimana munskin dapat digambarkan bahwa Dia terhijab oleh
*"*riuf,r, padahal"Dia teUitr dikat kepadamu ketimbang segala

sesuatu."

:e F i i7'1 utl6 il i': t';5'aht'J-bi'lrt'')s
,'Basaimana mungkin dapat digambarkan bahwa Dia terhijab oleh

""*.i"t 
r. padahal lalau tidak a-da Dia maka tidak akan ada segala

sesuatu."

#ii' ,J iiilr m;S'VuU
f'tiJl 'dct

"Sungeuh mengherankan, bagaimana mungkin yang wujud dapat' tampi[ pada siiuatu -vang tiiiak ada; bagaimana.p.ullyalg.bary
lmai(trtui<) dapat bersama ilengan Dzatyang memiliki sifatQidam"'

Hali.i"ta*vp 9ti^ i,i!';,;iiiit i* &tnt,'C !j6
- "Adalah termasuk kebodohan orang yang meninggalkan aPa yang

sudah dimilikinya, karena hendak mencari yang baru, dalam satu
waktu, padahal Alluh t"luh memilih baginya pada waktu itu."

Seluruh uraian mutiara hikmah itu bermuara pada satu hal; bahwa

pada dasarnya tidak ada sesuatu pun yang menutuPi Allah dari hatimu.
iVn*oiika eilah terhijab dari harimu, hal itu.lantaran ada penyakityang
bersaiang di dalamnya berupa kekeliruan, syah'ryat, -dan 

pelbagai
kelalaian.ll al-hal ituhh yang merintangi hatimu dari AlFh. Kalau tidak,

maka ssysryanya tidak ada sesuatu pinlygng m-engltll!*y {ariAlb!.
Jadi, seiarii ada sesuatu yang mpnghijabmu dari Allah, ini pertanda
bahwa di hatimuada sesuatu, dan seuuatu itu ialah aPayang telah dise-
butkan, yaitir kekeliruan, kelalaian, dan syahwat an1\a! gerbngan yang

dapat menyucikanmu dari benalu-benalu ini? Tidak lain'u.alah dan

hhalwat. Dan Anda harus melakukan keduanya. , '

Sernua pembicaraan ini berkaitan dan ditujukan pada satu masalah,

balrwa keberidaanmu dalarn penggalan, hidup ini mqmbutuhlas'tlx,hh'
mu, hhalw4t-mu, dan inqiiha'-mu (pegrutusan hubungan) dengan
makhlukagarhatimuterangdan'bercahaya.,' ., l

,Syaikh lbnu, Atha'illah berkata: "Sungguh rnengherankan,,bagaimana

mungkin yang wujud dapat mengejawantah pada sesr.ratuyangtidak ada;

bagaimana pulayang baru (makhluk) dapat tetap.betsatna.sama dengan

Dzatyangmemilikisifatqidam." ' : :i'
' Alam ini serupa dengan tidak ada, dan dialah yang menghijabmu

tlari Allah. Bagaimana mungkin engkau lalai dari Allah; padahal wuiqdl
Nya adalah wdud yang hakifi, sernJntara a,larn yang serupa dengan tidak
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ada telah merintangimu dari Allah. semua itu menunjukkan.bahwa pada
lpalnya tidak ada sesuaru pun ]ang dapat menghijab kita dari Allah.
Jika hati kita berada dalam kelalaian atau trilab, riaka rahasiayang ada
padanya adalah penyakit hati. L.alu.apakahy.l{ig harus kita lakut<an untut<
membebaskin diri kitadari virui hati t<i-taiVitu dengan 'uzlah dan
hhalutat; 

.yang lewal pintu keduanya kita dapat urasuk fe,medan pikir,
tempat di mana mn'rifaul,hh hadir. Keneudian Syaikh Ibnu. Athaiillah
menutup dengan perkataanny-a: ''Malah termasuk kebodohan orangyang
.r4 

e gi n-ggalkan ap a y€n g su daU i mi liki nya, kare na h endak m.nbari yan[
baru, dalam satuwaktu, padah'alAllah teiah memilih baginyapadu*"*tfi
!qr.l' i; ,.
' .'-. -t.<atabij 

ak ini membantah pemikiran yang mendominasi sebagian
$1ri kita yang berlecimpung di,bidang ihnu,-pendidikan dan da',iah.

. Mereka berdalih:'iBagaimana mungkin-aku be*'uzhh,semeqtara duhia
dalanq kehancerran dan Islam, rruhi, melemah. Kalau aku ber.,uz lah,
maka akan merebaklah kerusakan."
. , , QuJ"q lhya 'IJlumaddin,Imarn al-Ghazali;r.nengarahkan pada
pengerligl ini: "Tiap kali.seorang alim ingin mencurahfan diri (dalam
p91Uad1h),.-maka timbullah dalim hatiiya gejolak, kecemasan, dan
bisikan-bisilun yl-ng berseru : "Bagaimani 

"ngku., 
mau ber -nfarntq

(mencurahkan diri dalam ibadih), ..m"itura manusii, dalam
kehancuran?" seolah-olah kehancuran dunia ini bergantung kepada
dirinya: Pemikiran ini menguasai sebagian besar orangi Erutama mereka
Ilqg P.g..q"lut di bidang da'wah menuJu Allah. Kareia itu, Syaikh lbnu
"Arha'illah men-utup pasal ini dengan suatu trraian:'r Jan$aniah engkau
menvangka bahwa dunia ini- akan porak-porariAaj nanya grru-\ur^
keputu s anmu un tukmemberi kesempatan untuft memperbaiki hatiiru.
Jarrgan berpikir'begitu, sebab segen.apirrusan saling'bertautari. Allah .

yang mengatur segala pe.rkara dan Dia pula yang membebanimu agar
engkau neenyelamatlian dirimudulu: .' I , .

dikehendaki oleh Allah., maka engkauGlah berbuat kesalahan. Engkai
ingin agar seluruh. dlTil menjadi baik, dan, engkau pun iigin
p.envelaga_tkannya dari-kejahatan, suatu'hai yang ti* mdngkin f".,
lakukan.'Di dunia ini tidak ahan brjadi dan tidak;a'ka-n ada sesuatu selain
yang dikehendaki oleh Allah. Deng-an demikian, berpikirlah tentang tahhf
Ilahi, yaitu agar engkau' mernperelok jiwa:dan hitimu. fika keelokin hati
dan jiwamu_ tergantung kepada 'uzlah yang engkau lakukan, maka
lalukanlah. dan' jangan berpikir yang l1in, ,sebab In edalalt tak:lif dari
Allah kepadamu. Inilah-Qn{ung_arl p-asal ini, dan serriuanya tertuju pada
satu rnasalah, yaitu 'uzlah dan lihahpar. Melalui pasal ini syaikh ingin
membuat kitapuas, yaitu jika kebaikan hati kita menuntut agar fita
bet hhalzoqt dan ber-'uz,lah, tmaka kita harus melakukannlra, dan
hendaklah kita tidak mempedulikan hal-halyang lain, sebab hal-h 

^iyung
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Allah. Suasana sepertiriiii
Karerta itui'ketika.rnereka.rnqrbincangkan'r,ukrfniperjalanah mentrjri Allah,
mereka menyebut'uzlah, dfuiml sidaktifud' l{iPhi Mnwhid.'' i 

" 

! !t :i I

,:,:.i,ir:Di,or'r3ar.arqhuniperialanapsp.irimaltialahrdiam'*upaya:ge$eorang
terbiasa menahan il.isanr-.rya, Makq:hanya,liata-=*afA yang"ses.gai deagan
syara i dan. akal s4ja yang keluar dari, mulgtgyl.,.Kgmi. mepygbgt- kata
'ikal', bukan, sebagai antonirn dqri ;s,yafa'".'namun yeng dijadikan
pe lenglap syara'. ivtika diano.l4gpurut rrreFka{r}gnjpdi palah satu.pendi
pgrJ'ialenar,f pp,lqitalali r. i ,,il - .i r'"ir .r:r,! "'1 r;,, ,ii:;ir,i ,i,;i,,i.. i, ii;-r;':-i.it.

, Dernikia n pularha la&,,' fiiu tu,{ar e$gkaume n$qrangi hubunginmu
dengbn rnakhluk seminimal rnsngkiuj B@aiuraria:p*n;imapu$ia: hanu$

memiliki hubungan dengan makhluk dalam,bbntqk apa Sdn;,namrirl
hendaklah ggkau rnengprar.ginya$.edflplt$u"ngkin.'trhrl&h $ra+B rrereka
,4nggflp-qgb-aeaibagian,{.ari-perjela.aryriWi.r,jtuQJr::.:t" li;,'i;: r ;r, l,;i ,: r,,r-- 

Lapar' p,rt d"*ikian, yaitr* agari sese6r,irrng'dapat mengatur
makaimya,"danrhal itu,(erjadi setdlahihr.nsmbias*l@nrdir.tnya'lapar.Jika
.ia.terbia,sa,Lap,aqrrhakaligokandi{p-tt,r:n€ragstt11makandr1.danimjnrirnan'
nya, s,4ng,,pBjpJm, slehuiu trlahi jrqg:a rnes$i,mernbiqsakan rilirlnyaiunauk
tidak tidui, -piawai dalam me,figatur,,tidrunyai. lSlsgga : ia ; fidak idapat

,di$afafukan onS lgntuk,uthihfn-e.{{ielar\ka$kqu4jihqrhkeil-'aiibqnr Mem-
biespkqn Ciqi, un-tuk,tida.\.tidur.;bukgq.$"e, hagai ttiiua"lr* 

'ne6$4.,494[ 4
dgpa!meng\rasai,fidurny4,,qe$ingge:kertikanqgt*nailqgft.eweiib'a4r'tidak
{ilaJpi\4q gleh tidurnya, "Terkadang,,{nde mpliMq seqranglMYslim keraB

hel'r,jarang tidr4r,n4munish4l4t $+$.trhqyg,lglBs','tra sqringtidak'tidur; fni
j ugi sE rlng pula lidak dapat bang,ury $p"bc lqq f;aj ar :untuk i s t[firfar,daR

tahaj3ud.Mcqgapaf e;4ampu,a$,$so4tdrf idur.meniadi,hgiaadan'rukqn
pejalpn spiritu,alr kare na. agair, iang pejalpn:rphani dap.q;t,rnelaksanakan
amqlalr nafilah dan amal4n wajib, . . ',i, ,.' r.,,; .rr",:rr , ,. :

, ;r , , ,'fidak seorang",{Vluglim , pun, ltecualir ia iadalah,, seoha'4g 'pejalan
mbnuju llahi, Ketihd"ia stralaq;berzakat,rbc(d'zikii; dan n'rerrrbacaal+

,Qur,',aU, qe,sungguhnya,ia':sedangberjalan, rnontrj*u Allah. rnarrruh:ad4
,perbed4arl'avialaia"ir, (perrenp,uti jalat)yan$ punfa"{andasa,n,flengarl
,;qliy;yang:tidak tu.nduk kepnda da$ari.dasalt,Bmjalaran'spiritual,yang
punya landasan ialah, jika seseorang tunduk pada suatu macam 'uzlah
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,vang ada tujuannya derni, inenggapai makna.maftna ter.tentu,. hda bagian
ini Svaikh lbnu 'Atha'illah ingin menunjukkan makna.makna dimakiud.
Apakah' uz lah dan hha lwat punva landasan sunnah ?

". .'. ,lda dua'dasar,1rarl$ dijadikan:sandbr,an oleh,para ahli:stluh,yaitu
hlwhttat Rasulullqh say,gebelp1n.ke4abiar.1,,da+{tihnf,yaggm.enjadi salah
,iatq.sur.rltahRasulqllall,saw,Dapa,t jqgad_ijadi-}Apd4paryaqg,ketigary4itu
bahwa generasi pertama telah dibebani oleh Allah denga,q,ay+!-4yat
pertama dari sura! al-Muzzammi!. Rqntetan,ayat,itu meqqntqt agar
mcreka melakukan rhalat malaln,sebag4i p uat,1,1.,gwa;i6a.n; kend4ti

\9,mudian Allah.melgh.aplslya sebagpi sultp lpwajiban dan lpenja-
d i ka nnya sebagai nafi la h., D al aqr s urat in i Al iah. berfirman :.

penuh ketehunan-il;(ahM'rd2zainnril:,8)l . qir';r :;, l,,.,,",,, .,,;;,,,,,,,,,,
, Maksud dari lliman Allahwa wbanalilailtiubtiilan adtlahcurahkan
d,irirnu kepada-Nyadenfan,keungguhall maldsiirldl.'i, .;r,i., j'1f , .:i , ,

',r':,, Jikd trda'ordng.Vanglrrri€rtolak,den${n mdhgdtak.ah biehwa,hhalhJat
;vang dilakukan Nabi saw di,gua':itu tirjadi sebelum kenabian, rhaka
pandangan lain menimpalinya dengafi berpendapat bahwa rtremang
Ra,sulullah adalah tokoh panutan, baik sebelurn,,lnauFtrn 'sesudah
:kenabian'Keeuali ji'lp setelah kenabiarr iada pdrnbatalan ier,hrdap per-
lyagn dal perkataan, baginda sebelrir*r kenabian; sernentdrh,meryinltrut
hlrulwat tidak adapembatalan. ,,

Namtrn dasar rttamayang disyari'atkan oleh Rasulutlah sawikepada
kita adalah i'tikaf. seticp,tahuh'Resuliillah siw"berriikaf.sdlaiha-:dtia
puluh rhari.'N4bi'beri'tikaf bukanhanya pada'blrlan Raaradhaq tafii juga
di lua.r Ramadhan..lni menunjukktm.bahwa,,inQithali:,(merrgkhuriuSkin
diri,dengan"ibadah'seraya tnellinggalkan yang lain-lain):dra'larn walrtu
,vang.ditentt{kan. dsngan tidak"rnenelantarkan hal-hal yang ditardhukan
kepddanyaipunla:landasandalamsiarilat: ri,;.i:.r; l: ,r:.r:i ,; ,;i : .,, i,'
" Dari sinilah Syaikh lbnu"Athe:illah rnengatakan: r"Fjnamlah

w uj ud m'u dalam burn i ketidakteikC n dlan ; karena se Suatu yang: tumbuh
dari apa yang tidak ditanam, maka hasilnyb tidak sempurn4 leilah, abu
tidak utuh,'r Seolah-olah: ia betliAta:;':foanusia:tiafu Omat memetik
rnantait vang sempuria darimii, baik ilari:dawahmu a,tau ilmumu,
kecuali jika engkau tclah'rnelt"rvati satu fase.dalim hidupmu di mbna
e n gka u me nanarn dirim u di bumi ketidakterkenalan. Maksiidnya adalah :

e ngka u rnen inggalka.rl'htibungarr-'dari mirnusla; ehgkao berp isah dari
mereka, dan mereka tidak merasakadr keberadaanrnu. Bukaii, aitral' ini
;yerg menjadi: sasorxtl,, ,n4ssi{p, ix ,h-a1fa sebirgai.wahana untuk sampai
pada se s uatu yang di tuturkan ses udahny4' yai.tu I'Tidah ada r sd suatu pun
vang bermanfaat untuk hati sebagai mana'uz lhh, sebab lewat pintu'ui un
hati ddpat mernasuki mg{an pikin:i l\fiaka.tujuannya bukan irryidhatdan
m an usia,d an mengdnms diri sendi ri, di bumi ketid akterkenali;rl,, namun

'I ;l ,i; ':!,,,'
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s as aran, uram any? adgla,h, ag4r, e pgkay.- mesilggalkf !, 4,u"! pnpa,.1 a,a1i

manusia demi memperoleh. hatimu' dap b4ttmu blsa mgnJSfll: eloK

manakala ia riremasuki,rnedap,pfkir (p,9,rnbi{Ia?P)' . . ,, i ri:. :.;:':---;;*ira*pekyan jh"*iOh^r.G"4"a*at&,4aot'a'41'$qnPjh\4lr
waktuyang tepa,turrtult"rnElaksanakar-Ipy,A? ,llal ini dit€ptukan qle.h:V,9'.1kh

M ; ty irt G "ril 
p" *b i- bi ttg ) yan g * e ntp nr ttu. Te n!,aqg,tata cara p ef aksa-

naannya diserahkan kepada segrang syaikh (mlarab|t)y+pg telah n3'8ul
rep utas inya. bai k ilmui amal ha l' maup un.P erj alapannva ntg 

1uJ,u,Alll ?tl
.ejak u*ai hingga akhir perlalanan dan_.sy.ai.k!r tersebut me,qgizinkannya.

Tidak,semu" diottg bisi menjadi pembimbing,.sebab lig+w'u p?r.qya-

ratan mursyirl yang sempqrna me.nurut sebagtan,darl mergx4 toetan'
he ndaknyaiu *,rdui'' ulirndan m ump,un i de lgan gmP?t mqdz'.hab' hi ngga

itJ"p"t tir"mberikan fatwa kepad a;&rid yang:sp{u+i dengan kepdaannva,

dalq4m4syarakatr.-Dgupug344pdn.,ny|., , i,..;;..;,. .;';,,.,,!",..i,;,;i,r,-,r r, i. , ,,,
, Syaikir semacam-iniiah yang dapat,pempgrkigakar-r kebutuhan

muno*i" untuk rnernasuki hhaluat serta. meqlbatapi,ukur.llnyl dan

dialatr yang tahu bagaimana menghantarkannya k9 F1q$an irikir. Norma

vane berla:ku di dalarnnya Pun dipercayakaq keplda seoru4g sSalklt'
'kor""n 

u d i al ah yan g b is a *. nd iagn o ia s ec a1p te p At a hn al m urid ny 7, s er tz

f ahum bagaimanl agtl sungr!.i4i bjsp te,tpp pe.laksanakll liqrpingan-
'nyu tanpa"merusak p-elbagaikewajila* syari'ah p+n 1ug1s hiduq lainny.lt
' ", 

Apakai'rrstoh *us"uq,lp"1".1n, ata.u 9.p3S{ w+lrl9.ult!9,hpampqi
kspad; s,,ratu tuj uan ? Bgnarn 'uatoh,,r,ny' l9!ih, tlpnyg sgbgg3i, wahana'

Ad'ipun,Aj*unnyu te"ari wuum ada d-ua |rat.-!9rta1pa,.hgldaFlall 
s-Figlary

dup"t m"n"liti dengan s"mpur.ta perihal !.rubunganpyl dengan manusia

;il;il;il;il;"-"*rsyarilqhiotansi*ssiatu-bercatip"tdensan
manusia, tiaang pergaulannya,menylretnyp ke,sqratu keadaan y?ng qk
benar *""pru .yii' i. Sa,tu keidaa!' bisq mqmbg3qlyq: tgl,4pmP 1r :p+gp
ilondisi yang lain, hingga ketika-ia ingin memaksa,dirinya mematuhi
perinpfi sya-ra', maka ia p"n tidqk mampu. Itulah sebabnya, bila ia me-

*unouttg(4n dirinia di,bumi 
'kefdpkter, 

lenelql! deqBPP 9fl;a,m-e,P .L;

tu skan d"iri dari b"itr,rbungan dengan maagsip {qn bey,'- it1'V lg!,ilna\a ia

akan piawai dalam mengendalikan dirinya. Sehiqggq,kplq'i1 lngin
m.mb.lku relasi dengah iranusia, maka ia pun maTPg lendudukkan
Dertalian tersebuttetai beradadalair batas-bataS syari'ah. Inilah tuiuannva'

pada dasarnya bll^ ."r"orung bera{a pada lingliungxn yang buruk,

nr"t u iu *oj ib m. i"p a. kar1. di ri darl berbagai kejahbtati d-ah kel elekhnnya.

selama ia 
-berada 

di dulu.nnya dan berbaur dengannya, maka ia akan

lemah. Ilustrasi vang paling menyentuh dalam hal ini adaldh pbristiwa

;$;;d yang -.i-p""i' uh s"embilan p ul uh s gmbi lan j iwzi; sqb,"Flit?+u
terekafr'dai-am hadits yang diriwayatkan o-leh Bukhari dari.Mi:Ii..
ifaiif., i.frf.i t"rsebr.rt diun'g kepirda saldh seorang 

'ulama, maka ula'rna

il'ilffi , ;it;;;;h;; ffr"-*;"eih""ji=airt'n, darl' tbbat l"
Nurn"n ufdma ter^sebut mefhat kohdisi oLvektif letaki itui'apak,ah yang
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mgnyebdtikaRnya membuhuh setitu.sji{va. padahal ia masih memiliki
kecendeiungan untuk betbriat baik?, Hal ini'tirbukti bahwa ia ininta
f atwa: "Apakah aku bi sa be rtobat ? "' Karenii ke'baikan yang atlaipadanva
tC rkal ahkan oletr I ingkungan. m aka dl ama tersbbut mernerintahkann-va
untuk treipindah duii t.ri'putnv:i semula ke tempat lain. .

. 'Kadang lingkungan itu begitu jelek. hingga tidak ada jalan keluar
selaln seseorahg hariis ber-'i*lah, uhtuk menyelatiatltan diri darinya.
Kadang pulS kawasin''itu' biaSa:biasa saja;'di dald:mnfa'ada kebaikan
dan ada kejahatan. Namunielamri ia'tetapbbreokol di dalarhhVa, maka
ia akan terombang-ambing ke sana ke'sini, Maka salah satu jalin untuk
memtrebaskandiridarinya'adalahdengari'itiQilha'. ,l '' i I - I'

Kewajiban.vang ada pada pundak seoranq Muslim ialah. hidupnya
mesti' dipergunakan un tuk men untut ilmti.'ila'whh,'inenunaikan fardhu
'ain. dan fardhu kif'ayah. Inilah prindipsdoranf Mu'ilim. Naniirn kadang
i a teij e bak fu dd i $atu " kondisi :.vang, |tiddki,mCntringkinkairryd' untuk
melalisanakin'hal.hal:itu'dengan sbirpurna,liecuali d!.rgaia'6;6inggal.
krin p9r-g1'upn dgngan ma'kh'iuk Mata" ia harus roqi,tnE I' tapi. inffia'knn pergaulan dengan malihl-uk- Ua'ka" ia harus inq&hd t 

" 
tapi in{i;ka'

I'dng tidak menelantarla1 
-keryajiban 

syara' dart adab. Initah sasaranyang tidah'menelafitarkan kewajibem Syara' dait'bdab. trn-ifah sar
pirtama dalam ber-'uzlah dan ber-lftahtat.' Namun sasaranyang tbrpenting (tujuanrkedua) bagr meieka ar

yilng

bcralih dari'.satu headaan pada keadaan lainnya; dari keadaannya yang
kdcau; qdmpit klbimbangan; kelalaiar,r; daii tahlukrpada rl'"trwaill-1acau; qUmpi,t t<gbimUarigari; " ketalaiar,r; d# tahluk I pada ry"trw
bcrpindah pada kondisi lain yaitu memasuki medan piltir Kaiena itu
S-raikh lbnu 'Atha'illah berkata:'"Tidak ada sesuatu pun yang membe-
ri kan manf aat kepada hati sebagaimana'azl alt,sebab'lewat p{ntu'uzlah
llati dapat memasuki medan pikir." Itulah sebabnya,mengapa manusia
dituntut untuk menanam dirinya di bumi ketidakterkenalan. Sebelum
liati u-erpadu tleqgar,r Allah;, ehgkau,melihathya : teiceral-berai; ada
tieragam bisikan, angan-angant lrilatan fantasi, tuntutan natsu, dorongan
pi\ira1, dan.rupa-rupa hafyang semuanya dapat menjerumuskan hati
Itc betbagai:lembah kenistaan. ;; ,

"' .'" Allahbertirman:' :' ':

. . Selama hziti tidak Ue.rgalyg bersa.r,naAllah, ma[.g iaakan diseret
kqbcrbagai medan, mengikuti kilatan yaiig menerp4nya.Rif;uan tempat
dirambahnya, dah hanya satuyang tidakdimasukinya, yang dengannya
hati bisa hidup subur, yakni ketika hati menyatu dengan Allah. Lantashati bisa hidup subur, yakfri;ketika hati ,menyatu dengan Allah. Lhptas
tirktor,apa,yaqg membuathati lgkat dengan $!iah? Syailir Ibrlu Ath"'itt"tt
hcrkat r: "Tid;k ada sesuatu pun yong iremberikan manfaat kepada hati
sebagaimana 'uzlah, sebab lewat pintu 'uzlah hati dapat memasuki

Ientbah.Diiiiterehayzngata\fo "p:jf ilF,hdlefa,'yindiritidih
me I a ku hatthy a,' "' (d$y -S51riara: n4 -226J'",, ,:

, ,. , Splama hziti tidahb-ergabunA bersamaAlla
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rnedan pikir." Uraian sang guru tersebut rnengindikasikan bahwa,ada
beberapa hal,yang bisa,menorehkan'kesan kepdda hati, namun tidak
dapat memberikan kesan mendalarn sebaga.imana'u.zlal1; kassna,melalui
tuxlnh lah,hatitrisamemasukiwilayahpikir. ,. ,, , ,i , r i

Maka tidak, ada Sesuatu yang mernberikan manfaat kepada'hati
sebagairnan t 'uzlah dan hhalioat.vang keduanya dapat:mengangkat hati
seseorang,dari,keadaannva,vang berserakan di'berbagai lembah. Nlrmun
ada luga hal-hal lain yang turut mempercantik hati,,seperti ber,cengkrama
dengan orang-orang shaletr. menyimak mutiara hikmah,, beribadah,
dzikrr. dan svukur.

Dari sinilah kita dapat mengatakan : " Kadang, ss[enarnva seseofang
telah, ber-'zr-z lah, namun pengaruhnya dalanr hati' sangat lernah; sebab
hatinya terkalahkan, syaitair,membuatnya lalai,'dan, nafsunya: puR
meriladikannya lengah, Ituldh. sdbabrlva, bila meiekd ditu.ntut untuk
' uz l a h atau hhn fuial, seyogiariya rnemperhatikan bisitan, dap, ge rakan

.yang masuk menerobos ke dalam hati, unhrk kemudian.dialihkan mcinasuki
,rnedan pikir, agar hati dapat menyatu,dengan.Allah.;Hal ini membu-
tuhkan, semacam studi. Karena itu, khaklJal bukan sernata-rnata
menyendiri di salah satu sudut masjid atau bilik rumah, tetapi harus
dibarengi de ngan pelajarap, dan,pengarahau* yang memandu gerakan hati
dari waktu,ke waktu. Getaran hati'meSti terus' diarnid agar.bisa
melangkah. dari hanya sekedar sebagai,tawanan.,Karena itu kaum sufi
mcrnandang, ahwa'kfuilwat hendaknya,melalui:,birnbihgani seorang
syaikh (mrabbfs,.agar menjadi hhalwat yang dapat,memindahkan had
sesqorang pada suatu tempat tertenhr, yaitu,merenurqgi,hal-hal yang layak
direnungkan,oleh hati. h?q'ithe', hhalwaLr ddn ;,t * hk :adalah, arnal .yang

. ber-kaitan dengan suatu, lbse,, jadi bukan sesuatu iyang .tf, rus-menenrs.
Rasulullalr ber4na'itha', hanya dalarn suatu lase dar,i. kehidupannya.

I nqit ha' menuj u Allah,sbmacam irtilah yang dikehendaki.'Sedang
pe.mutusan h,ubungan dari rnanupia secana totall,sejak awal bingga akhir
hidup i bukan s unnah yang mempuny4i dasar,'msskip up Rasulullah : sarv
m,g,qganjurkan inqitha' se[nacam itu apabilrmerqyak ber.bagai penyakif
atau kondisi tertentu. Narnun; padadasarnya $eorulng Mwlim. selayaknya
tidak melak ukan in qithdr' secara total d ari kehid upan, melain kan nlem-
biasakan diri; agar' hidupnya.sempurna,seperti pdda Sirah Rasul ullah saw.
Perilaku yang berkaitan dengan suatu t'ase inilah yang dituntut Syaikh
Ibnu 'Atha'illlah kepada kita, dan ia berusaha agac kita;bi$a,rnenerima
hal itu-dengan cara menunjukkan d{!lnya, atau dgrlg4p,cpra lain, dan
lain sebagainya. ,r\,.!

Banyak dalil yang disodorkan Syaikh lbnu.'AthCtiilah, tentang
pentingnya klra tw it din'u.zlah. Ia bqrlkata;': Bagaim'an'd' thtrngkin trqi
berSinar, sementara gambaran-ghmbarzin alani tdrlukis di germinnl|a.l'
"Bagaimana mungkin ia pergi menuju Allah, sementara ia terpasting
ole h syahwatnya. " " Bagaim ana m ungkin ia berhasrat masuk ke hadhirat
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Allah,, $brnen.tsra ih:belunr bisarmeninggalkan&elalaiandya;:iBagarn-lana
mirngkin ia,bertrarali bisa memihar*ii:secara detil,t'ahasia, sernentara ia

'bi.lim,bertotiat'd'hriberagarn,kekeliruannva.l',',,"-'l ,-:r.::!r"r'ii': ;,';',,,r
Uraian kata bijak ini adalah pernbdktian dan pengarahan; pem-

b"trktian dalil atau,argumentasi bagi orung yuttg hendak'bi r-!ilaklh, dan
pen gaf ahan' tentang, p engertian-pengertiari yang dapa.t dicapai dalarn
'u:tlahu. Salah' satu dalil yang dikennrkakan Syaiku' Ibnu Athalillah,adalah:
Selama garnbaran-gambdran alarnrini,terhckis di cermin'trati ftita; maka
.hatiitirtidakakan bersinar: Lantas bagairnanelcaranya agar,cerr'nin,hati
krta terang, beragam lukisan alam tidak tampak, dan cahayapunbersinir
tnerrancarl Caranyaadalah'uzlahl,Hati tak akan dapat be@indah kepada
Al.lah selarna terpasung dan menjadi budak sy.ah*at.,Lalu bagairhana
.caranyai a.gar'bisa bebas dan,tidak; bergantung ke cuali hanya kepada Al-
.lah,?, C ararry a adalah,'uz lizh dan hhalw at'Selama hati lalai daii Allah,
bagaimana;iadapatmasuk ke hadiratAllah? :
' ;i 1',',' B agairnanb dgar se seorang.dapat kel uar- dari kele ngahan ?,D engan
autu luzlah dzk\hhbtruar; Selafna hati berbuat'keliru dan sa,lah; mdka ia
tidak akan' bis a :merhdharni pbrnik-pe rnih :raHasia, sep erti'merasakan
namii-,narna dbn sifa& $ifat Dzat llahiahl i Maka eara trntuk mblepaskan
d'iri daii.kekelir'uan dan:untuk,ber'.tahpq4tq (realisBsi atari.peleburdn
dir'f dengan kehetrdakYangMutlak),adalah ''uzlah dan'hhalawt., . , 

'.

,' "Untuk membuhtikan aph yang dituntut.Syaikh lbriu 'Atha'illah
kepada ktia dia berkata:r'rThnamlah wrijudmu dalam bumi ketidakter-

'ken 
alan; karena se stratr.i vang turnbuhr dari apa yang tidaf ditan am, maka

hasiln5,ra tidak semp.urna.". Seakan-akan ia'berkatat 'l0ermi*: hatimu tidak
akan berkilap; hatir,nu tidak akanfieluar dari jqrdtan'perbidakan syahwag
hatimu' tidak akan lepas dari beragani'kelalaian'darr kekplirtran, kecuali
dari celah'c eb,h' lalnh : I{afena itu,'engkau hanis'bef.fuslaft;'stibabinilah
cara satu'satunyaunfuk mernbebaskan diri-f' . :

,,, :, Dafi untaian nasihat yangpenuh, hikmah'ini kita bisa m€nrahami
te n tan g wi layah pe mikiran macam apa yang seyo WLrry a ki ta mas uki. Kita
mesti,membdan$ gambaran-gilrqliaran,alam dari hati kita, ager kita dapat
p2alrifah terhadap pelbagai asrna dan sifatA,llah. Jika kita dapat mereali-
sasikan,htl,i:hi r dengp a:'tuzlah'dan' hka,lwat,'bCraroi' kita telah dapdt
m:emetik,manlbat dari:ttzln.h :&an hhqlwar rkita":Hati edalah alam yang
,lffenakjUbkan! ,,i]; " 

I:1i : ;r;ri:'i;' :r' ..; '';:.1'-:'i i-',1 ,''': .-r 
:::r'; ii

, Allah berfirman: .,: : ;"

"Mereka itu arlalah uron!-,,iing ltaig telah rtiuji hatimereki oleh
Allah untuk bertahzna." Grt-U"j-t iqd;3) ' 't'-,'. :r' ' ' i l

iitnin; kit, bdllindung kepadaAlfatr dan manrisiaharus keluar darinyi.
D4lam hadiqs Rasulullah iaw berp,abda: 

:
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i' Fit,rnh -Jiuw h itu-, di le hat futn di hali fugaikan tihar., s e ke lai demi
.,sehelqi. Maka hati 1x;ngdapat dimnsukinya tail'itik.sata tnda hitam

padanya. Adapun hati y.eng; mengbryh. adnya,: tffieteslahi padanya
dengan titih putih. hingga menjadiluqqncam hati: Hatiyongputih
hagaikan hatu harangyangtah dapat digoyahhan olehfiitwh selama
ada langit dan bumi: dan hati yang kelabu, lahsqry periuh yang
terbalik, t'idah mcngenal k:eba'ikan dan.tidah mengingfuri hemung-

- haran, hecual:i hau;a naJsu yang telah merasuknya."(HR Muslim)
'i :, . Dhlain'teks yatrg lain'dilukiskan bahwa fitnah melekat di hati hati
dengan berpngsur.angslun trVlaka hati sela,lu befada dalam proses ujian.

. Allah bgrfir'rran tentang or&ng-orang yang,.menyembunyikan kesaksian:
' 

"Dai bai'angsibpa yangmenybmbunluihin hisahsian, maha sesung-
guhnya ia adalah orangyangberdosa hatinya." (al-Baqarah: 283)

Ifudang hati jatuh terjebak ke berbagai kekgliruap, dan tanda
keberhasilan kita dalam hhaht:al adalah, kita dapat memasuki. medan
pikir, yang'di dalamnya kita tlapat membebaskin, truti f<ita a*i 0o.",
Syahwat dan kelalaian-kelalaian, lalu memancarlalr, darinya cahaya. Bila
Seseorang dapat berhasil sebagaimana yang telah kami sebutkan, maka
berarti ia dapat memetik manfaat dari'uzlah dan hhalilat-nva. Dalam
kondisi apa pu:tt inqitha' tetbp ada buahnia, sebab ketika sbseorang ber-
inqit ha' kepada Allah'ia harus be rbuat sebai k mungkin dengan berbagai
cara. Narrlun',, Syaikh,,Ibntr 'Atha?illah, d'i 'silti 'meffinjdk kepada
kesempurnaan, dan kesempurnaan itu ialah manakala:sesioiang dapat
metaih hal-hal.sebagaim4naJersebutdi ataFi,,,,,,, r,, ;,,,

Dari paparan yang lalu kita tahu bahwapertyakit hati yangpaling
,kroni s adalah, terlukisnyar benda-benda alam,di cerrnin hdti; b;eragarn
,syahwat, kelalaha; d.an kekeliruan.:setelah itu Syaikh lbnu iAthaiillah
mengajak kita untukr beralih pada, kupasan yang laii*,1 yang m€ngulas
tentang realitas yang berhubungan dengah'al4m:,dlalbrn kontrclts
re l evansinya dengan,wuj ud llah,i.,Syaikh, trbnti ; lAtlaf illah rmehrkiskan
bahwa alanr, dala$ kaitannya dengan wujud llahi, seperti tidak ada,. ri,

Rasulullah saw.bersabda:
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aflalafu "!fupphuilah!
hari)"

.:- Jikaliedudutan alarrr dalam kalfanriydr dengan:.wufird Ilahi seperti
itu, namuh pada waktu yang sama menenggelamlihn selurdh indra,

'.t

Ketika aku memandang se$Uhtu yhngrrclahldiietrLuti otri,tr t<reasi
,tar{ga[lmanusib; aku'bed<at'd!,'106669 fhng;1n6*'6ttdtrifii'p{istiitfiempu-
nyai ketrendak,keahliart.danilmtr';rAdddikanpentbrlattrya tidhlitneriiliki
ilm u te n tang, trita cara pembuatannva, te n tu ke henda,linya tidak, tettuj u
;urltrpA me mbuatnyai dsnrtidakbermillat pewuiuUlian'rya'; ittalte sesuatU
itrs:punltidakakan'jadi,?..'.,,l,;:i.].,i1.l..:.-
i lGtikadku menyaksikarr panoramdialam ini,,maka setiap,bagian
atau parti,helnya'r.nempedihatkan,padalius,b.eiillwh di dblaiirnla {da iffnU,
iradat (kehendak), dan qudrnr (kemamp.r,rnn);Maka derigh'n sebab Dzat
yang memiliki sifatilmu,'iradat, danqudrat, alam ini menjadi ada. Thpi
bila tidak ada cahaya yang dipercikkan oleh Allah ke dalam hati orang

lgb SA.IE\HAWW4.,:'; ;:,. :' ' '."1 .r" ' rr ,'
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Mu'min dan alam ini, maka tak akan ada hidayah.'

'Allah adalah cahaya langit dan bumi. Pirumpamaan cahayo
adalah seperti sebuah lubangyang tak ternbus, y-ang di dalatmya
ada pelita besar Pelita itu di dalam kaca. I{aca itu laksana bintang
(yoig berkilau) mutiarai yang dinyalahan dengan minyak dafr
pohon yang banyah be*ahnya, ya'itu pohon za.itun yang tilmbilh
tidah di timur dan tidah pula di barat. Hampir-harnpir minyaknya'i menyinari, mes6i tidak disentuk api.' aah'aya di'alas cahaya
(berlapis - lapis). Allah m.embimbing kepada cahaya'Nya sidpa saj a
yang Ia hehendaki, dan Allah mernbqat perurypamaan-perum-
pamaan bagi manusia, danAllah Maha Mengetahwi segala sesuatu.. "
(an-Nuur:35)
Thtaplah apa yang terjadi pada seoran gmith;a (ateis/kufur) ya.rg

tidak mendapat cahaya Allah. Ketika melihat alam; mereka hanya
menyaksikan onggokan materi, selanjuhya ia tidak mempercayai kecuali
materi. Lantzrandalam hatinya tidak ada cahaya, makayaqg dilihatnya
hanya kegelapan, karena ia hanya menyaksikan materi saii. t<itau begiiu,
karena ada cahaya llahiyang mengenai hati dan alam, malia ada semicam
hidayah tertentu yarrg duti'ng mEnyelinap ke dalam diri seopang Mus-
lim; ia beriman kepada Allah dar.r qifat-sif. a1-Nya, ser4y,a menyaksilon
pengejawbntahanPgnciptapadaal4p. , . 'i 

,, , 
' ,' ,,,, ,, ,,,,

Harus diperhatikan bahwa cahayalahir dari kekuaranyang ada pada
hati seorang Mu'min, di mana cita rasa atau pengalaman spiritual terhadap
sifat-si fat Iiahiyah g"k"p menorehkan kesan riendalam^padanya. Inilair
masalah-masalah signifikan yang harus di- nhqiq-kan oleh seoiang salll
(penempuh jalan) yang menuju Allah dari eefah-celal\ lhalwa dan
'uzlah.

Di antara asrnaAllah adalah al-Qayyumbermakrui Yang beridiri sendiri
dan selain Dia berdiri dengan.Nya. Kali" begitu alam ini's"bmuanla tegak
lantaran Allah, dan andai tilak kareda Allah a[arh irii akan tiinisi. '' - ' , - i

',* ynryly a Al lah me nahan' Iarygii dan bumi agar tidah,l" rryap.'l
. (Faathir:41)
Alam ini terdiri dari beberapa b4gian; dap,setfap b+gi+ri ters,.rs,ur

dari beberapa partikel, dan itu sernua Eerdiri karenahilafi. eoAai tia"to
karena Allah maka itu semua tidak akan pern4h ada.

Tataplah alam dengan bekal imanyang murni, niscaya kau peroleh
kesimpulan_bahwa alam ini berdiri karena Allah" Jlla kia rnelihat setiap
gerak dan diam, seraya menyadari bahwa iraQai Alla[,blrhubungan
dengan itu semua secaralangsung, makabegrti kita telah m.ellhatirq-fut
Allah pada segala,sesuatu. Syaikh lbnu :'Athaiillah berkata: "A.da,dua
nikmat yang se tiap makhluk tidak terpisah darinya: Nikmat penciptaan .

dan nikmat pbrtolongan; asal wujudmu karena-Allirh, dan"liehnjutan
hidupmu pun karenaAllah.'f i'

Kami akan ketengahkan suatu contoh --danAllah memiliki tamsil-
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tam^sil yang luhur- arus listrik itu ada dua macarn, arus positif dan negatif.
Namun jika.tidak ada penyebab, maka tidak akan ada cahaya. Allah
memiliki contoti.contph yang lebih agung. Jika Allah tidak memberikan
pertolongannya kepada alam ini secara terus-mener'us, maka alam ini
tidak akan langgeng. Ketika gngkau menyadari bahwa alam ini berdiri
lan taran Allah Th' ala dan semua yang ada di dalamnya pun lan tzr an'iradnt
dan qudrat Nlah, maka gngkau i*tiduput ttrelitratAlatr sebelum melihat
alam ini. Inilah keinsafan yang amat prinsipil, karena itu al-Qur'an
berbicara kepada kita:

"Tidahhah enghau lihat bahwa Altah mcnutunhan air dari Inngrt?'
(al-Hajj:63)
Pada dasarnya engkau harus memperhatikan sifat-sifatAllah dengan

hatimu dulu. lantas pandanglah hujdn, dan kemudian engkau pup meng-
ingat-Nva. Sebenarhya hatimu melihat dengan jelaS bahwaAllah yang
menurunkan hujan. dengan begitu lhlu hati pun bisa merasakdn qudrat,
iradal, dan kemandirian Allah. Pirasaanmu bahwaAllah;itu Pencipta,
hendaklah mendahului perasaanmu terhadap makluk. Inilah ,rrutin"
hati seorang Mu'minyang sesuai dengan fitrah. Jika engkau tidak melihat
semua ini dalam hatimu, sementara hal ini adalah prinsip, maka peny€-
babnya adalah penyakit hati yang bersarang dalam diri kita;yaitu gam-
baran-gambaran alam terlukis di cerminnya, terbelenggu oleh syahwat,
atau tenggelam dalam kelalaian dan kekeliruan- kekeliruan. Penyakityang
menirnpl-hati inilah yang menjadi penghalang antara diriml dengai
maqam ihsan; sebagaimana termaktub dalam salah satuhadits:

"Bahuta engh,au berihadah hepada Allah seolah-olah enghau
melihat-Nya, maha jika engkau tidah' melihat-Nya, Ia, tetap
mc I'ihatmu." (HR.Bukhari dan Muslim)
Bagaimana agar engkau dapat membebaskan diri dari beibagai

pehyakit dan hijab,tersebut, serta dapat men-tahqtq-kan hal-ha! itu?
Jawabnya adalah: "Thnamkan wujudmu dalam bumi ketidakterkenalan,
karena apayang tumbuh dari sesuatu yang tidak ditanam, maka hasilnya
tidak sempurna." Tunaikanlah khalutat dan'uzlnh. Kalau tidali, maka
lrasratmu untuk menempati singgasana'mnQam ihian tetaplah hanya
menjadi angan-angan.

Hati seorang Mu'min mestiriya melihat sifat sitatAllah yang tersirat
pada alam; boleh jadi'dilakukan sebelum memperhatikan alam atau
setelah mOngamati apa yridg ada di dalam atau bersama alam. Apabila ia
tidak menemukan kondisi seperti ini, maka berarti mata hatinya telah
btta dan kita berlindung kepada Allah. Dan lebih tinggr hgi jika ia bisa
melihat Pencipta sebelum melihat panoraind alam, Allah berfirman:

"Tiltq.klal enghau lihat hahusa Allah menurunftqn au dan langttJl
(al-Hajj:63)
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, "Tidakkah engh,aa perhatibqft (penciptaan), Rabb.mu,,bagaimana
ia menglpamparkan,bayang-bayang.'i (al.Furqaan: {g),:,
Itulah nnqam yang tertinggi. Namun kami dapat memastikan

b-ahwa eng,kau tidak berad a di.nnqwn "yang te rtinggi ini,.maka hendaklah
engkau bisa mendu dvki rnaq*rn:yang lain;,bahwa,engkau tnelihbt,alam
seraya engJ<au mengilgat A!ah, aQq kag tatap alam seraya kau lihat
tanda-tandadllah di sana.,Allah berfirmanl . ;

"Maka perhatihanlah bekas-behas ra!.mgt AIah.'l (ar-Rgum: 50)
Maksud melihat Allah pada alam ini bukan bermakna la,l-hulul'

(inkarnasi) -kita berlindung kepada, Allah-- karena itu adalah
kekufuran. Namun engkau memandang bag'aimana alam ini tegak berdiri
lantaran-Alllh, 9* "n!ka,, 

melihatbatwa."cli setiap partikel afim ini ada
qudrat daniradgt Nlah,,Alam ini adalah iiptaanAilah.Ta'aU, aanbinwa
kebersamaan alam denganAllah itu bukanlah kebersamaan d4lam arti
persekutuan, dan u"katip"ta ["b;;;;"* di" *ti k;"tt;ipan dalam
wujud. Namun, kebersamaan alam dengan Allah adalah kibersamaan

ryaLtrlu! dg"glq Khafiqnya.lika ada seorang Muslimyang memandang
alam tetapi tidak inelihat Allah, maka ia telah slmpai pada tingkatan
kebur4mpn mpt4 atau kebutaqg. l'Farangsiapa yang bipa. memandang
alam namun tak berdala menyalpikirn 

"t-fuqha"am?tur. 
bir"4*a alad

sebelum atau sesudah alairi, maka sulit biginya menggapai liehadiran
cahaya-cahaya,-dalmltaharima'ifahpunterhijabdarinyaolehmendung
pe ngaruh benda*benda alam. 'r Cip taxn+ciptaan Allah itu telah" menabiri
dirinya dari-Nya, dan cahayanya menjadi lemah. Birgaimanakah agar
cahaya-cahly4 itu menjadi kuat mern"$car,? .f ihg34la1 difimu dalim
bumi ketidakterkenalan, \19na apayan$ tumtuh dari sesuatu)ffird{aL
ditanam, maka hasilnya tidaklah semp*{ll4:",,. : ::.. i:,J.,r r,, 

-ir., 
.

Semua pembicaraan ini diarahkan pada seputar topik ini: Wahai
s€orang M usli m, hendaknya engkau melakukan Tnqitha 

" kepada Allah,
dan dari celah-celah 'uzlnh da,n hhahlal-mu itu selayaknya engkau
memasUkisemaearharealiemikiranini. 

'1';1 
:ii r:''i r',- '''' '1'' '

I : Pembic'aiaan selanju'tnya dirangtiim untuk'memliertajam penger-
tian bahivrtidak ada sesuatu pun yang mehydirbungdu da-ri ndatr. jit<a
hatimu terhijab dariAllah, inipertanda bahwa hatimu sakig dan engkau
harus.berusaha untuk menyelamltkan hatirnu . caragrya? sebagaimana
y.ang dituturkan oleh syaikh {bnu''Atha'illalf padapetrbrrka nas-ihatnya:
"Thnamlah dirimu dalam bumi ketidakterkenalan, sebab apa yang
tumbuh dari sesuatu yang tidak ditanam maka hasilnya tidek, iern'p;nu.;* 

Syaikh Ibnu'Atha'illah as-Sakandari berkata: ' r i i; , ::,

) i'f'A q,e ;!e, bi''i1$, elit ) t."'t
'Cuv

t.,
.4r,c
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i,.'..i!,! rjr',i,-ri:

Maka salah s?tvasmnAllah adalah al-Awttal (Mahaperdana). Trap
kali engkau merenungkair alarn ini, tibp ltu-ptila E ngkau rherdsa bahwa
Allah ada dan tidak ada sesuatu pun bersama-Nya.
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. t.l,2t, to.- t,r..tita.'t..o)

,yJ4bl 1rrt g d.trtu- Jl JJhs,- J:5
t.2t ,'t..

Ul Itarr"

"Bagaimana dapat digambarkan bahwaAllah terhijab oleh sesuatu,
padihal Dia yan! lebifi tampak ketimbang segala sesuatu. B4gaimana
mungkin dapat dilukiskan kalau Dia terhijab oleh sesuatu, padahal
Dialihyang Thnggil {ry tidak ada sesuaiu pun bersama-Nya.:'
U ngkapan' tidak ada sesuatu pun bersama-Nya' bermalsta keber-

samaa,n yang hakiki, yaitu kebersamaan dala.m arti berdlri sendiri dan
tidak memerlukan Allah, serta bukan kebersarqaan dalam aqtj ketgrli-
batan iradat dan qudrat-Nya.

i : ' .,1, : l

"Bagaimana murXgkn dapat digambarkan bahwa Dia'terhijab oleh
sesuatu, padaha!-Dia lebih dlka[, kepadamu ketimbang segala
sesuatu."- : .

Kedekatan di sini adalah kekaribanyang tiadabandingannya Allah
berfirman:

I{atni
dikat

' : t'Dan Dia bersamama dimanapun kawu sehnlbn berada." (al-
,, Hadiid;4) , l, : ::, .. , .: , ,,. :r,,.,

r ' ; (4l4ii Dia lebih dekat kepadir kita daripade,urat leher, maka
bagaimana mungkin ia terhijab dari,kita,oleh,sesuatu,,i'Bagaimana
mungkin dapat digambarkan bahiva Dia ter'hijab oleh sesuatu, padahal
kalau tidak ada Dia, maka tidak akan ada segala sesuatu." ,

' " Di jaga't'raya ini tidak ada s€suatu pun yang rninjadlada kalau tidak
karena Allah. Inilah yang menjadi dasar pemikiran bahwa tidak ada
isesuatu pun yang dapat menabiri Allah dari hatimu. Jika Dia meng-

' hijabmu, maka itu adalah termasuk tanda-tanda kekuasaan-I'rlya. Namun
engkau irarus berjuang secara maksimal agar'hatirnu bisa rnenyelami
makna keagungan sifat dan asmn Allah;'"Bahuta englcau beribadah
kepada.Allah seolah-oleh engkau rnel'ihat:Nyq; jika enghaw tidah
rqe lihal- Nya, se sungguhrrya Dia te tap, mc.lihetrnu. !' Bagaimana,agar
engkau dapat sampai p ada persinggahan. ini ?,'lThnamlah wqi udmu dalam
bumi ketidakterkenalan, karena' apa yang tumbuh dari sesuatu yang tidak
'ditananr,rrrakahasilnyatidakS€hpUfII&..''....

Secaraiurnum itulah obyek,pembicaraan dalam.pasal' ini. Letrih
lanjut Syaikh lbnu 'Atha'illah berkata:

bt3'F.'JS #',F
.";b iLt;-^J .=s+t' +t jt'fl
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. "S,ungguh mengherankan, b4gaimana mungkin yang wujud dapat
mengeJawantah-pada sesuatu yang tidak ada!"

Jika dibahdingkan dengan Dzat llahiah, alam ini bagaikan tidak
ada, karena tidak ada sesuatu pun di alam iniyang tidak membutuhkan
qudrat dai iradal. Maka pada dasarnya wujud tJalr! !t4ah yang harus
tampak bagi hati. Jadi sebenarnya kita tidak berdalil dengap.sesuatu
uptuk nienunjukkan maujgdnya Allah,'sebab vrujud Al{ah sendiri yang
menjadi dasai sedang rvujud segdla sesuatu itu serupa dengan tidak
ada. Karena itu ia berkata:

'toi t!.r,i...,,'2)tzlt,.(n .J+U .-"gr.r;t;ir '4-'-Y ii .prir;
i:- ,..1:..i , r ;.iP. ., :r : 1". . ,,.'-., ,. t'

tg391r"

', -1. t ,o ,.?4tes
i "SurBBuh mengherankan;'b4gaimana t'nungkin yang"wujud dapat

mengejawantah pada sesuatu yang tidak ada; b4gairnana pirlayang baru
(makhluk) dapat tetap bersarna Dzatyang memiliki sifa|Gdam,l'

Aldm ini banr, dan yang merriliki sif.atqidam adalah Allah. Yang
baru dan yang membututrkan wujud dan pertolongan Pencipta ituiserupa
dengan tidak ada. Sebagaimana telah kami"katakan, semua masplah ini
terangkum dalam satu : hal; bahwa manusia' meSti dapat m€nyaksikan
Allah dalam segala sesuatu, melihatAllah sebelum segala sesuatu, dan
hendaknya hati berpadu dan menenggblamkan diri dalnmAllah.
' Ji.ka tidak demikian; itu mqnunjukkan batwa hatimtr sedang lara.

Bagaimana agar engkau dapat lepas'dari duka lara hati,ini?'Dengan
itqitha I kepada Allah;,pancangkan wuj udm,u.di brrrni ketidaktedqEnalan.
, 

'. , , Pada uraian terakhir Syrkh Ibntr ''Atbali.ilah mernbahas t€ntang sang-
gahan lerhadap'axlah marhal'iah'.Beliau bcrkata: ',:'

, i"t ir;si u';;!l'*?'b:-Eajlr;i;;'til' Mf igja

"Adalah termasuk kebodohan, orang yu"g.rn;inggulkurr, upu yur.g
s,udah dimilikinya, karena herdak,meqcari, yang la4q,,dalaqr satu
waktu,. padahal Allah telah;memilih bgginy4 pada wakp11 itg.'|,,,

Nasin'at ini senracam terapi kejiwaan manusia, sebab banyakorang
y,Ang menggerutu dalam hatinya: "Kalau engkau ber,'uzlah, rnaka dunia
alian porak poranda,,alarn kehidupan dan semua p ekerj aan aftan stagnan,

'da'wah menu.juAllah akan macet, ilnau dan pengajaran serta jihad juga
berhenti. " Gerundelan-gerur,rdelan ini akan terus membayangi seseo-
rang ke,tika ia berkonsentrasi untuk 'inqitha',kepada Allah agar dapat
m e mpe rbaiki hatinya. S eakan-akan Syaikh ltrnu'Atha lillah mengatakan :
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"J ika engka u'inqit ha' kep ada Allah untuk mempe rbaiki hatimu. janganlah
engkau membayangkan'bahwa du,nia ini akan hancur, sebab sernesta
raya ini berjalan sesuai dengan porosnva. Allah yang mengatur segala
sesuatu, ,berpikirlah perihal dirimu, ,ten,tarig cara rnengelwrkan dirimu
dari berbagai penyakir Y.akinlah.bahwa tidak da sesuatu pun yang hanqtlr
dari alarn inilantarun:fuqitln l-mu.'Bahkan sebaliknya, alaq ini akan sulur
rhakmur jika hatimu menjadi ibaik, Dngkau tahu jalan menuju Allah;
dan setelah itu engkau pun berangkat dengan berbekal hujjah yang nyata;

Salah seorang dari ikhwan kami,menuturkan, ketika'ia,beikurnpul
dengan orang-orang yang sedang melakukan sebuatl.revollrsi, lantas ia
meminta kepada mereka:untuk istirahat sejenak agar dapat,rnenenfu kan
langkahJangkah yang prima, Mereka menolak ser4ya berkatg:. f'Sesqqg-
guhnya situasidan kondisi tidak rneng.izinkaq kita.'l Lalq sang ikhwan
.pun berkata kepada mereka: "Anggaplah kalian rnati selama satu bulan,
apakah dunia akan hanqur? Matilah:$elarna .Sats-. bulan dart ,duduklah
bersama masing-ruasing dari ka;lian, lalu, bqatleh, remcanaupng benar
urituk langkah-langkah di masayang akan da@ng, kernudian setelah itu
berangkatlah sesuai derrg&n :f,errc4oa kerja terqebut. Orang yangbekerja
tanpa membuat sketsa.untuk bangunan yang a[<an digarapnya, maka
proyeknya tidak akan berjalan denga'n rnulus, dan bangunannya tidak
akan berdiri dengan benar. O rang yang.i4g!-r-r, mendirikan gedung tanpa
membuat masterplaTx,-akan men{irikan tembok di sisi sini,dan $i;s!si
sana, kemudian berpikir unluk r.ngndirikaa, atap;,!alu :setelah atap bgq{lri
ia baru berpikir untuk membuat jen$ela pada dinding tersgbu{. Satu
bagian bangunan belum rampung, sudah, harus merombpk bagian yang
lain, dan setiap hari selalu, m3rngul ide-ide !ar,+ Itulah kerja, gnpa
perencanaan yang matang dan jelas sejak awal. Persoalan akan lain jika
direncanakan secara seksama. i

Inqitha' memang kadlng dibutuhkan dalam pekerjaan tersebut.
Dan inqitha' kepada Allah pada suatu fase tidak identik dengan mem-
buangwaktu, bahkan berarti mengumpulkan semangat dan waktu, dan
setelah itu berangkat'dengan suasana hatiyang sehatdan bening.

Inqitha'kcpada Allah itulah yang mdmberikgn kesempatan kepa-
damu untuk menimbang-nimbang, sehingga engkau pun tidak mem-
bangundanbekerjadilu"arwakturiya,a"ne'iggu"=;tu'lip;"gi;;i;k";.
nakan sesuatu yangbertentangan dengan sunnaiill"fttyrtt, rs"r da* teit"tit
keinginan untuk memunculkan sesuatu yang musta.[il edq..Lqtas
engkau pun berangkat dengan hati yang tenang dan dada yari[ triiieng.
Inilah cara yang benar untuk memulai suatu pekerja411.. r , 

'-;:1;

"Buhanhah
Syarh: 1)

I i .., i

" M a ka qp a ha h orqng y,aryg dibu kaha,n, hoti, 1typ, a,lq h. AUah untuh
mercrima^Is lam,, lalu ia mendqpathan cahgya dari Rabbnya.,, " (az-
Zumar:22\
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:. ilnilafu pemahaman saya-tentang pasatini. Dengart dennikian uraian-
uraian,dalalp,pasal,ini' saiing bertatltan .tetapi;dituangkan untuk:satu
pemikiran.

Jika uraian terakhir ini tidak dipahami dengan cara demikian, maka

akari ada keraficuan pemahaman bagi kita,,sebab padi dasarnya hbhendak

AllAh riddk dapat.diketaliui. Akulbeiarrral dan'aku,tidak tbhu apa yang

hendak ditampakkan oleh Allahi ,dan Allah'pun memerintahkan Rasul-
Nya'untuk meiafalhan : ''Andaihart aku mcngetahui yqng g?ipt' tcnulih
aiu'membitat heb ajihan"sebanyah.b anyakr4ia ; ti (al"-Ar'aaf : 188):
' -, 

'sebagai seorang Muslim aku harus beramalidalam situasi dankordiSi
apapun,, litu' pada' ikhirnya say& baru tahu.'bahwa;ada sesuatu yang

a i ken e nda tri oie h Allah;' ada ptrla yang' tidak.'Sesuatu yang dikehendski
Nya'tidak akan tampak di tanganku, maka tak bakal maujud belaPaP-u!
aiti telah beramal dan sudah-mertCurahkan kesungguhanku. Aku tidak
dibebani.un tuk rnengetahui setielumnya tentang apa yang dikehendaki
oleh Allah untuk ditampakkart-Nya, sebab hal ini tida{t kupaharnii'Uraian
ini hanya dapat dirnengerti dengan cara seperti ylng-'tetatr'saya'ttiurrkan,
dan Sy;ikh.Ibnu rAtha'illah di sirri h,anya irtgin memaparkan pgrihal'kondisi
ha,ti; yaitu suasanaylrng selalu hadir dalam hati rnanusia ketika ia,be{pikir
uritdkrrtelakulan'u.zlhhdanhhafuiati ; ''. " .' ''.

''' ""sesunggulinyA dunid akari:porak-poranda jika kau'bei"u'zlah dan
melakukan inqitha'. Hal sefierti ini pun ada pada kebanyakan orangyang
bergelut di bidang da'wah menuju i\llah, padahal sering kali waktu dibuang
perirrma untuk hal-hal yang tidak utama. Sedang saya berpendapat bahwa

setiap Muslim seyogianya. berusahd'untuk mengalokasikari waktunya
sepanjang tahun demi memperelok h'atinya'den gai"ualah dan'hhabtat -

t ''"W hai orang yang bdriet'irnar, bangunlah di malam har.i hepulal!
sedikit. SnpZiuhiya atau huranfiilah darinya sedihit." (ul-
Muzzammi-i:1.3) " '
' 

i-u,n ;i o;i 
"n"'; 

eianj ang tah qn. J ika s e tiap Mus IiL merhbe rikan
si:luruh *ukt,rnya s"puttlang tih,rn untuk ilmu,. dzikir, dp mqilha:
kepada Allah di tengah-teggah aktifitas hariann;va, m"ka la akan mampu
m el akukannya de ngan tidak me nyia- riyi akZrn kewaj ibart.' Inilah tuntunan
vang mesti itipllqp,: oleh pbnempuh jalan rohani pada awal penda-
kiahnya menuju llahi. 

.

xrsinapunruPAsAl2 ',':.,, ,i ,i.,'., ,'l,. ' ,,'; ,,' t' 
'( I ) Engkau harus melenyapkan' hijab'dari, hatimu;rdgar,engkau:dqpat

be rl d p p ada ry uhtld (p g tlaks i a4 ) tq th ad ap Allah dan mt44aq ab a h
(pengawasan) terhadap- Nya.

(Z) Hijab tidak akan hilang sebelum engkau keluar dari syahwat kela-
I 'laian dan kekeliruan-kekeliruan. Kalau tidak, maka dengan cara

m embuatrcermin hatirnu bersih d ari I segala piambaran alim.
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(3)

(4)

Hal itu semua tidak akan sempurna, kecuafi jika engkau melakukan
tuzlah dan khnlzpat yang dengannva engkau dapat memasuki medan
ma'rifah llahiyah dari-celah"-ceUn Oiikir dan pikir.
Untuk melakukan hal itu engkau harus menyembunyikan dulu
seglala sesuatu kecuali -vang d'ifardhukan oleh-Alah atasmu, dan
inilah formulayang dapat membantumu dalam masalah tersebut.

BEBERAPAMANFAAI

(a) Berikut ini adalah komentar asy-Syarqawi tentang uraian Syaikh
Ibnu 'Atha'illah:

"Thnamlah wujudmu dalam bumi ketidakterkenalan."

"Demikian pula seorang salih, jika pada awal perjalanannya ia
memperoleh sebab-sebab syuhrah (popularitas), maka kecil sekali
kemungkinan untuk berhasil pada akhirnya. Sejauh tingkat
t a ha q q u q - nva te rhadap nilai- nilai luhur keti dakte rkenalan; sej auh
itulah-maqtiz keikhlisan yan€f bisa digapainya. Mika landisan
pcrtama dalam perjalanan rohaninya adalah menjauhi makhluk,
menyembunyikan jati dirinya dan tidak menyukai svz hralt,hingga
j ika sifat-sifatnya itu telahJana dan ia tinggal dengan Rabbnya, maka
ia bersama-sama dengan Thhan Pelindungnya; akan tampak atau
sembunyi, hanyaAllah punya kehendak.Sidi Abul 'Abbas 

-semogaAllah me nyucikan hatinya- b erkata: " B arangsiapa yang menyukai
kemasyhuran, maka ia adalah hamba kemzr,syhuran. Barangsiapa
yang. ge-rlla_r akan kesunyian, maka ia hamba kesunyian. Sedang
hamba Allah sama saja baginya; apakah Allah menampakhannva atau
menyembunyikannya.t' 

.

Ibnu'Abbad berkata: " Bagi orang yang ber -'uz lah, iaharus mere-
dam lisannya untuk menanyakan hal ihwal manusia, tentang profesi
mereka, tentang apa yang mereka tekuni, dan apa yang menjadi
beban mereka. Ia juga harus'menjaga pendengarannyadari menyi-
mak cerita-cerita dusta dan nista dari pelbagai negeri, dan muafan
berita lainnyayalg terkandung di dalamnya. Hendaknya ia menjaga
jangan sampai hhalnsat dan'uzlah-nya ternodai dengan ikut mem-
perhatikan dan terlibat dalam pembicaraan semacam itu. Ia juga
lurus menghindari persahabatan dengan orang yang tidak dapat
menjaga lidahnya dari kata penuh dosa, tiderk bisa meredam mu-
lytnya dari kegemaran membicarakan aib seseorang, memfitnah
dan menyindir manusia dengan beragam caci malii. Semua itu
termasuk hal-hal yang mengeruhkan kejernihan hati dan menye-. babkanny.a melanggaraturan (larangan) yung dimurliai Allah. Oring
yangber'uzlah bendaknyaemoh dari semua itu, lari tunggang lang-
gang darinya bagaikan lari dari singa, danjangan sekali-kali bei-
kumpul dengannya di suatu tempat. Ia hendaknya bersikap asing
tgghadlp orang yang pembawaannya seperti itu, kendati orang itu
dikenalnya atau seagama denganny4 lebih-lebih terhadap,yang lain,"
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Ibnu Ajibah berkata: "Ketahuilah, bahwa ada sepuluh manfaat
dalam khalw4t:
(l) Selamatdari kesalahan lisan.'
(2) Vlenjaga pandangan dan selamat dari kekeliruan pandangan.

(3) Menjaga hatidarrriya',mudahnnnft (hipokrit atau mencari muka)
dan penyakit-penyakit hati lainnya.

(4) Dapat meraih kezuhudan terhadap dunia dan qarylqh (sikfP
meirerima) terhadap 

^payang 
dimilikinya. Dengan begitu" maka

ada kemuiiaan dan-kesempuinaan pada diri hamba, serta dapat
menghantarkannya meraih cinta dari Rabbnya. Rasulullah saw
bersabda;

bttr et2;-rrLlr ..erif Cqu;rj ll t'*J"$ilr u9 
liil

'lZuhudlah terhadap dunia, maha enghau dicintai oteh fllah, dnn
zuhudlah dari apa yang dimilihi obh manusia, maha enghau
dicintai ole h manusia. "

(5) Selamatdari pertemanan dan pergaulan dengan orang-orangyang
jahatdan hina. -

(6) Dapat mencurahkan diri untuk ibadah, dzikir dan bertekad untuk
. bertalma dan berbuat ihsan. :

(7) Dapat merasakan manisnya ketaatan dan kelezatzn munaj at karena
kebeningan hatinya.

(8) Dapatmengistirahatkan hati dan badan.

(9) Menjaga diri dan agamanya dari berbaga! kejahatan,dan perteng-
karan yang ditimbulkan oleh pefgaulan.

( 1 0) Dapat melakukan ibadah nfahkur dxni't'ibar (mengambil pelajaran
dari sesuatu), dan inilah tujuan terbesar darihhalutat.

Jika di dalam 'uzlah seorangrn?4.rid irgin menambahkan diam dan
lapaq paka sempurnalah kewaliannya, tampaklah pesonanya, meman-
carlah cahaya darinya, dan terhapuslah gambaran-gambaran'dunia dari
cermin hatinya."

(b) Tentang perkataan Syaikh lbnu 'Atha'illah: 'iTidak ada sesuatu
pun yang bermanfaat pntuk hati sebagaimana 'uzlqh, se'b..ab lewatpintu
"uztlh hati dapat memasuki medan pikir." Ka'ab mengomentari:
"Barangsiapa yang menginginkan'kemuliaan akhirat, maka hendaklah
i a banyik b"rtufuk[rrr. Oitanyakan kepada U mmq Dlfgl': "Ap akah amal
Abu Darda'yuttg paling utama?" Ia menjawab: "Thfakkur." Mengapa
tarfakhur demikian utama, karena dengannya ia dapat mengetahui hakikat
segala sesuatu, dapat memahami perbedaan antarayang haq dan yang
balil, antarayang bermanfaat dan yang membahayakan, D'isa mendeteksi
beragam kekeliruan jiwayang tersembunyi, tipu daya,musuh (syaitan)
dan j ebakan,duni d, dan dengan tafahhu.r pula ia dapat mengetahui f or-
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mula untuk menjaga dan membersihkan diri dari semuir.itu-.Hasan al-

;;;ri :;*"ei fi.ttutr m"tidhainya- berkata: " Thfahhut- itu adalah

cermin yang memuot rtt utt padamu perbeda'an antzta kebaikan dan

k;j.i;d-i. o"t gut ttyu 
"","u,u"g 

du'u'mengetahui kebesaran dan

i."'* 
" 

f rrn nf hh. yiitu i ika ia m ere nirng i be rbagai .cip 
taan dan ayat-Nya.'ilil;;;t; 

pula ia daiat rnengetahuipelbagai nikmat-Nya, baik yang

konskrit marrpr.., yurrg lbstrak, .iang dapat mehbuahkan manf'aat bgrup.a

;;,'; ;; ; ;;; 
""' 

" 
ii a 8"gur, .,rt ""i', !fr eeu d apat me mbun uh p e lval4t

il1,ti Jai melahirkan"istiqamah dalarn-menjalankan ketaatan terhadap

Rabbnva.."
'lentangurgensipikirdibidangtayhid,IbnufAjibahmenguraikan

makna yang ierkandung dalam sebuah hadits: 
..

"sebaga'imnrn besi. hati pryn .b/s.g berharq,t' Demikinn pula iman

yorry Firo usang bagaikah baju."

Dalam hadits lain disebutkan:Lcu'! ufovvse, 
i f, pr4, ijlr;J"fu,tp ".,F.

" Se gala se suat;,itu rnemilihi pengo,oh, s edang pengas alt tuii aaatatt

rJzikrullah."
Nabi saw juga bersabda:

4oi'{ rls s r4e$ *uttu YrF li' r

,,sesunps,thnya seorang hamba j iha berbuat suatu ke salahan, mnka

' ,ii;iiffiiii"ii"vi.Sunson iatu titih h'itarn' lika io' men'inggal--i""rryi 
dan beri^st{ghfa, i*h? in hembati b'uf4il"p' Namun j'iha ia

i"iiit;, i"ko "Fih 
clitambah padanya ki"gg" mengatahkan

hatinya."
Itu adalah pdriurup hati sebagaimanayang disebutkan olehAllah:

ti,S"koli-h.ali tidak, ncfinun apa yang telah mereha usahakitn'telah

;;;;;;;;*iei.i; (ur-ilr"tt'urfirin:14y r: , ' ',' 
.

Dalam ayatyang lain Allah berfirman:

'Allah telah menurunkan a,ir (huian) dari langit, lalu.mengalirlah

ii i; tn''tt"h|lentbah merutrut uhurpnnya' maEa aTus itu memhawa

' bu'ih yangmengembang." (ar-Ra'd: 17)

Dalamayatinial-HaqYangMahatingg.imenamsil,kanilmuyang
bermanfaat dengan hujan yang turun dari lalglr sebagaimana hujan'yalg

.r."y"U"rf.u" f?-t"i dan folam, mengaliikan mata air dan sungai-

;;;;"i;".;;i dengan kapasitasnya masing-rn^1*, ilmu yang berm4nfaat

pun demikian.
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Ia turun dari langitalam gaib ke bumi alam nyata, lantas mengalirlah
lembah-lemhah hati setara dengan kemarnpuan dan kesiapannya, persis
hujan -yang dapat membersihkan bumi dari berbagai kekotoran. Allah
melukiskan dalam firman-Nya: "Maha ant's ita nrcmbawa buih yang
mzngemb ang. " Artinya, ia menj adi tinggi di atas air. Demikian pula ilmu
vang bermanfaat, dia membasuh jiwa dari kekotoran, menjernihkan hati
dari segala macam karat, menyucikan roh dari kekeruhan, dan mem-
bersihkan jiwa dari aneka tabiryang menutupi cahaya.

(c ) Tentang uraian Syaikh Ibnu'Atha'illah yang berkenaan' dengan
Dzat llahiyah, Ibnu Ajibah menerangkan:

Allah berfirman:

'segala sesuatu itu pasti binasa, kecualiAllaft" (al-Qashash: 88)

I sim fa' il' haa lih' (binasa) ini menunj ukkan yang.sesungguhnya.

" Dialah yang pemula dan yang ahhq yang zhah'ir dan yang bat'in. "
(al-Hadiid: 3)

'!{emaya,2un ham.u menghadap, di s'itulah waiah Al!ah." (al-
Baqarah: 115)

"Dan Dia bercama hamii di manepun h*Fo berada." (al-Hadiid: 4)

" Dan,ingatlah tatkala l{ami wahyuhatt kelsadamu: " Sesungguhnya
Rabb - mu me I'iputi s egala,manusia.': (al-f sraa' : 60)

. "Den bukan hamu yang melempar hetika harnu melempar natnun
Al lah - lah yang me lempar " (al-Anf arrl!' 17)'

"Sesungguknya or,ang-orang yang berbai'at kepadantu tidah Inin
'mcreha berbai'at hepada Allah. (al-Fath: 10)

( .r.rt *Jr ,?ft ) Jlq l, r Xir. ;A tF li :'gA'nE #.'6rbi.r-
ISajak paling utama yang dilantunkan, sang penya'ir adalah:
"Ketahuilah! Tiap sesuatu selain Allah itu batil." 

,

Ras ulul lah bersabda : "Allah Th' ala berlirman :''Wahai hamba- Ku,
sesungguhnya Aku sakit, lalu engk3ru tidak menjengu!-Ku." Maka ia
berkata:'\Mahai Rabbku, .bagaimana aku menjenguk-Mu, padahal
Engkau Rabb seru sekalian alam." Ia berfirman: "Ketahuilah, hamba-
Ku si Fulan sakitlalu engkau tidakmenjenguknya, maka andaikanengkau
menjenguknya, engkau akan mendapati-Ku di sisinya." Kemudian Ia
berfirman: "Wahai hamba-Ku, sesungguhnya ,A,ku qlinta makanan
kepadamu, tetapi engkau tidak memberi makan." Kemudian ia ber-
firman:" Aku minta minum kepadamu, tetapi engkau tidak memberi-
Ku minum...dst.l'

Tentang ucapan Syaikh lbnu'Atha'illah:
orang yang meninggalkan apa yang sudah
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..
mencan yang baru. dalarn satu waktu, padahal Allatr telah mernilih baginya

;rada rr aktu rtq. " asy-syarq awi berk4t4:'Jika seor ang mu'Tid berada dalam
suatu keadaan vang berhubungan dengan ba.dan atau hati yagg tidak
dikec.am oleh syara'. maka ia harus beradab yang baik dalam memilih
kelanggengupn,uu atasnya dan menerimanya dgng?n rela, hingga Allah
sendiri yang memindahkannya darin-ya. Apabila ia be*tuiarrud,
sementara hatinya bergantung kepada pencaharian rezeki: atau ia
berprofesi pada bidang tertentu, lalu beralih ke bidang lain, maka ia
teJah berlaku tidak senonoh terhadap Pelindungnya (Allah) dan tidak
,oirr'r rpuyung layak di hadirat-Nya. Demikian p;=t"lit-i ia berada dalam
kescmpitan.lalu ia ingin berpindah pada keadaan lapang, sebagaimana
vang dikatakan oleh sebagian mereka: "Selama empat puluh tahun Allah
tidak menempatkanku pada suatu keadaan, tapi aku tidak membencinva;
dan la tetap tidak memindahkanku juga pada keadaan lainnvatetapi aku
pun tidak membencinya." Inilah hasil dari nru rifatullnh dan pepgenalan
te rhadap rububiyah-Nya.Jika ia membenci suatu keadaan dan berpikir untuk
berpindah sendiri darinya, atau ia ingin menciptakan sesuatu selain apa

yangditampakkzrn oleh Allah, maka ia telah samliai pada kejahil annurahknb
(kebodohan yang paling parah) terhadap Rabbnya dan tidak beradab yang
baik di hadirat-Nya. Perilaku ini termasuk melawan hukum waktu sebagai-
m?lna yang diisyaratkan oleh kaum sufi, dan menurut mereka, termasuk
dosa paling besar bagi l<aumhhawua-sh (laum khusus).

Ibnu,\jibah berkata: "Barangsiapa yang ingin menampakkan pada
waktu selain yang dikehendaki oleh Allah Ta'ala, baik tentang dirinya
atau orang lain, maka ia telah menghimpun seluruh kebodohan dan tidak
meninggalkan sesuatu pun darinya, karena ia telah melawan takdir dan
m enen tang Yang Mahakuasa.

Allah berfirman:

"Sesungguhqta Rabb-mu Maha Pelahsana terhadap apa yang
dikehendahi-Nya." (Huud: 107)

. "Jih.a Ra.bb-mu menghendahi, niscaya mereha t'idah mengerja'
hannya." (al-An'aam : 117)

"Dan.iiha Rabb-mu menghendahi, n'iscaya ahan berim'an orang
yang ada di muha hwmi sernuanya. Apahah enghau memaksa
manusia hingga mereha menjadi orang-orang yang beriman."
(Yunus:99)

Saya berpendapat, bahwa semua itu menyangkut hal-hal yang tidak
ada segi hukumnya bagi pembuat syari'ah. Bila Pembuat syari'alt
menentukan hukumnya, maka harus berusaha untuk mengacu padanya.

Jika kekufuran merebak dan berkuasa, maka menurut hukum syara' harus
berbuat sekuat mungkin untuk menghentikan kekuasaannya. Jika mene-
mukan kemungkaran maka harus berjuang semaksimal mungkin untuk
meredamnya, sebab kalau tidakdemikian, maka syari'ah akan dicampak-
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Ailab tUzlsh

' :ir' 1

Penundaanmu terhadap amal hingga ada wakttr luang termasuk
kebodghanji*t . ,1,.,,,, , ,,, .,, ,' r.'" i' ,,r,il ',,..
Jangan engkau meminta pada-Nya agar la'mengeluarkanmu.dari
,""T kead"aan dan memaSukkanriru lie keadaan lain. Karcnajika Ia
menghendaki, niscaya la akan memasukkanmu tanpa mengeluar-
kanriu dari keadaan semula.

.- , ! i

Himmah hasrat) seorang salik tak akan, b"thenpi ketika telah
disinskaokan tabir untu[nya, kecuali ia akan diseru oleh suara-
,.rur""h"'kikat: "Apa yang engkau cari ada di hadapanmu. Tidak
nula terlihat fenomeia-finoiena alam, melainkan-ia akan diseru
5[ilh;iliif;r"il:';ia;i;,ry;t"ii;t*nliobaan),mnhaiangantah
enghauhufur,"" ' '

p"?*on on 
"nmu 

pada-Nva berarti tuduhan terhadap -Nya ; permo-
tt."*".r" its"t Ii menddkatkan dirimu) kepadh-Nyi mehunlukkan
ke ti dahtrad #anmu/kei auhanm u' dari-Nyi; permintaanmi pada
selain Dia disebabkari minimnya rasa malumu kepada-Nya; dan
perrnintaanrhu kepada sdldit Dia disebabkan engkau jeuh diri-
lvy. : ' i ' i' ,;" "t : 'i'r: r:'' ':
Tidak satu tarikan napas punyang engkdu hembuskan; melainkan
ada. takdir yang dijalankari-Nyi pa-dlr dirimu. I{arend'tiiii tundgklah
padaAllatidallmsetiap'keadaan. ''' ',' ' '

Jangan engkau menunggu rampungny-a ha!;hal selain Allah (urusan
il..iri;i i"il"" tt"t itu d;pat m,inceiaiberaikanmu dari,myra4abaft
(kons6ntrasi penuh wasfada) kepada Allah' Sementara Dia menem-

;;ililfti';;:; ' '
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' Janganlah engkau menganggap aneh dengan merebaknyaberagam
kekeruhan selama kau bEida di dun-ia ini. kareni ia hinya
melahirkan apayang berhak dan mesti menjadi sifatnya.

. Tidak akan sulit s-uatu-permintaan vang engkau mohon dengan
menr,'andarkannva kepada Rabb-mu, cian 6t a[an menjadi gamping
"suatu permintaan yang engkau minta dengan menggantungkahny;
kepada dirimu sendiri.

PENDAFIUIl..lAI\I

Pada pasal kedua Syaikh Ibnu 'Atha''illah menuntut kita untuk
melakukan' 'uzlah dzn ihatwag, Qurrlie menetapkan bahwa ada dua
kelompok manusia dalam menang'gapihya. Satu kelompok menolak
nasihan-va dengan dalih tidak ada waktu, dan kelompok rainnva
penylpput perkataan Syaikh lbnu'Atha'illah. Ttiih+tlap\d anya gy4ikh
lbnu lAthaiillah tetap- menawarkan pembicara#. :i,ieiigenai.k"iomiok
pertama, ia menerangkan bahwa menunda amal hingga i{awaktu luang
menunjukkan kebodohan jiwa. sedang pada kelomp'dt rcanu ia memal
parkan serangkaian adab salih ketika melakukanAlnlzoat atau sesudah-

lya..D'i nntaranya ialah-sikap menerima/pasrah kepada Allah tentang
keadaan apa pun yang dianugerahkan Aliah kepadanya, tidak lari darl
y a q g m 1l$rawi kecual i j ika Allah s endi ri yang me ngiluarkannya. D ah
syaikh lbnu Atha'illah mengajarkan bahwa adab a*rr utaltiamh yang
sesuai dengan,kondisi seperti ini adalah berdoa dengan ,tisanui hi
(kenyataani. ' :

" 
"' 
g)artfuh' Koii 

_" 
*r;ig mte liha t mu,ep*u'me *rygaaoh A" bngrr,

nmka.s.ungguh Kami ahan nrcmglinghanmu he h6lat yang rngFoi
' 'suha1.l'(al-Eaqarah:144)': '.i;'i 

. 
=': t:. ; r,i:.'- '; ."/"?r: o

, .,,\dlb yang harus din"go"g oleh-'s,eorg1 g s.al'ikadalah jangan-sampai
ia sibuk dengan hiruk,pikuk urusan dunia dan lalai terhadab pEncrptanya.
Penr,la.kiag terus dilakukin meski hijab sudah te rsibak .rnt rknya konsen-
trasi tidak terkuras oleh sesuaru selain Allah dan lengC6ta{.h?dap-Nya
lantaran menunggu-nunggu hilangnya hal-hal lain terJebut dari hitinva.
bahkan ia h arus selaluryttroqobah (waspada untuk melakukan kewajiban-
ke.ryajiban) demi mqlenyapkan segal4 hal selain Allah. seorang salea tidak
selayak4ya mprnastikdn baAwa seldmd ia menidjplan m"nqju Allah,,niscaya
dgt ra akan,mqnja.{i jernih kar.ena1rrya,.k4yst+,hil,itu,trukan sifardunia.

_ Prgi"n akhir dari pasal ini berisi peringatan syaikh lbnu 'Atha'illah
kepa-da mtmd agar tidak meminta sesuatu d-engan bersandar kepada diri
sqndiri, namun hendaknya ia memintanya o"n[utt t"*ultal$un memas-
rahkan sepenuhnya kepadaAllah. . ,. -
. - Dari-uqaian_ ypng lalg ht4 dapar mengerahui bahwa pasal ini didasari

olch. pasal.sebelumnya, karenb itu pcmbicariran dalam pasal ini pun
ditujukan fcpada oranq yalq nrcnemputl perjala*n dai ber-inqiiha'
(mcmutuskan) dari hal-hal liin seraya menghadap kepada'[aja'\/ang
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Mahaperkasa. Pada bagian ini, ada pula uraian perihal: "Perrnintaanmu
pada Allah adalah tuduhari ttrhadap-Nya. f 

" Jika'pdtliatnan ini kita pahanli
secara eksplisit, trahwa bila engkau rnerninta kepadaAllah, seolah-oleh
engkau .menirduh-N,va, sarna saja dengan pemb'atalan'doa, padah{l Allah
berfirfnan: r 'rr':: :r l':.'

" Dan Rabb iatian berfirman : i B-e-rd.oa.lak !32ada- IA, niscaya ahan
.KuperEerqnkanba&4ta..."(al,Mtr'mi1.l60),'

.l i ki seseorang memaharnr penggalan nasihal ini, sebagqi pel+saryan
doa, maka berartl suatu kekufuran, karela,bal itp 4dal4tr,pengharam4n
se s uatu yang s udah t€ rang ke halalan ny1 VQlsu$ flvarkh : Ibn u.lAtha' illah
b ukan lah demikian. ;ebSgai qrpa tra!,i.tul a.ian .Sta,hq [4hui. Qra n g= orang
dahulu memang biasa derigan uraian-uraian yang pelik, malah kadang
mereka sengaja menampilkan ba.hasan vang samar atau pegufu graAna.
Trend seperti ini tidak hanya ada pada ahli fiqih. tetapi juga lehat pada
kaum sufi. Tentu saja, bukan tanpa maksud nrereka bersikap begitu,
namun demi satu tujuan luhur, yaitu"'agar mtrid.terus rnenjalin hubungan
dengan Svaikh dan bisa karib dengan pelbagai kitab.

IbnuAbidin menerangkan sebab lain dari rupitnya kitib-t itaU tiqitr,
vaitu agar ilmu itu tidak dislrndang oleh orangyang bu.kan ahlinya. Ketika
uraian itu begitu samar, maka Sediangpenuntutilrnu terpaksa menelaah
kembali lebif; a;rl setulkitab,'dun t qi'd"tusi dengdn;banyak syaikh, agar
ia tidak hanya meraih ilmu; tapi juga bisa memetih adab, takwa, dan
sikap hidupyang luhur. Tirjuannya memarig tidak semata urusan duniawi.

Ketika seseorang membaca kitab tanpaberguru kepada para ulama,
maka hal para ulama tidak mengaiir liepadanya, jalur dan adab llmu
p un tidak tergam bar buatnya. Nariun j ika i u m"tt; utin komunikasi de ngan
para ulama, maka ia akan dapat memetik jalan ilmu, adab, dan cahaya
ilmu. Pzida fase tertentu ilmir kadang teriimpap dalam dada:seseor4ng
dan tidak tampak di hadapan orang yahg menuqtut ilinu, Iiecuall iika ia
mendatangi pira ulama untuk memetiknya dari mereka. Karena itu Anda
m'elihat sJoiuttg yang menuntut ilmu "beipindah'dari'satu negeri ke
ne-ge ri l ain untuk m emp e-role-h il qi dqi ali 

! 
i nyq dap, t9,:1k1{a1g ia li nlgg{

selama lima atau sepuluh tahun di suatu negeri:
Semua ini terjadi ketika ilmu'masih tJrri..rp"n dalam ,iad,e,,pgp

ahli, dan ketika ilmu telah berpindah ke dalam legrbaran kitab, maka
banyak orang,yarig hanya puasrdertgan lpkttbukri"tanpapa;d'irlama dan
svaiklr. Karena itu mereka bilang: "Dahu.lu ilmu berada {i dada, dan
oran$ pun perlu memetikpyl dari ahlinya.u Kelika kitab'telah berada di
ungan manusia, maka merekapun mcmbutuhkan kunci-kuircinya, tetapi
para ulama benrsaha agar kunqi-kunci itu tetap berada di tangan mereka..
Kaien'd itui dgar seSboring dap[[ memperoleh ilmu hingga terbuka
gakrawalanya, ,ia mernbutuhkan syaihh., Maka llalau s-uatu masalah
kelihatan samar di satu sisi dan pelik di sisi lain, hal'ini adalah'salah
satu cara untuk menahan kunci-kunci itu agar tetap dipegang para ulama,
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dag-murid ^un tetap naernpuhyai hufungan dengan syaikh,,,Dari sinilah
,kigg, beqhara.p agar,ketika,.kita,menyi.lqak kitab-kitab ularna:terdahulu
laqfas,;4enemulran:hal.,hal yapg pelik dan saqt4$ rnaka hdndakraya kita
cari sol ursinya dengan pemahaman,yang benar dan teliti dan tidak segera
mengtrakimi dengan prasangka buruk, namun dengan tetap,berpegang
kepada syari'ah, ^A,rtiny4, jika engkau menjumpai s.ala.hsatu uraiinyan[
.secara eksplisit kontradiktif den[an syari'ih, maka bemeeanelah kepadi
hukum syari'ah it', lalu carilah p-emahaman yang benar iithldap',ri"ian
tgpgbut dgngan visi yang s'esuai dengan hukuin qyara,.,siliap Sbperti ini
tidak membahayakanmu jika engkau berprasangka baik te;haciap para
ulama yang adil. Dalam kaitan ini, kami beruSaha untuk membawa
ulaian-ulaian s,raillr 

Junu 
'f--------------, t-lilillah pade 

lronor,si 
yang pen4rl ' 

.r

PEN'EI.ASAN
:

, . ', , dillr9up'iy y:ti'tlhi,ile JFbli ,fr,ot
l'Pgnunduu"-i, lgrhadap urnuf hLggl ada waktu luang t"r*^"f.
felololan 

jiwa."
, Ini adalah masalah yang penting, daq masing-masing dari kita

T"{T3!.nly".likakau!ad'esJoiangN{iiiliru:Apaka[engkau"menela'ah
$taUi'l P $aq menjavab:" Thk4dawaktu luang, tapi kala.u ida tesempatan,
insya Alllh aku,1!an mg_1e_taah." Jika engkiu bnyu, "Apakah engkau
melantunkan wiid-wirid?" Spontan menjawab: "'Ibli ada kisemp atai,."

. . Banyak g,iung menunda amal hingja ada waktu sengg"rg, p"J^ft"f
tablat manusra cenderung yltuk berpindah, dari satu tingkatan yang

Darangsrapaylng menangguhkan amal ukhrawi menunggu waktu agar
senggang, m aka ia tidak akan melakukan se suatu. Itulih- sebabnvaidibabnya, di
antaraadab mergka adalah agar seseorang berusaha untuk melakukan
amal-amal ukhrawi, seperti berdzikiq, membaca al-euriaq, mg4untut
ilmu dan lain-lain. Atui porsiwaktu hari4nmu, dan sisih-kan untuk amalan

se.apf d prida tingkatag y,l4.!'1"uitt l"ur.; b^ilt dutum,t ap"tffi=nid"lnyi
1na 

up 
"n mata plncatriiiainy1, *utu' iu p ;;;;ill,t iiu"r.. ri-;*"'il'",

barahssiao a vang menanqqrrh lrr n c rnq I rr lrh rnrtri m Fnr r n oor' .',o Lr,, o -o.barahgsiap ? yan€ mqnang[uhkan amal'ui<hrawi men

ukhiawimu. SeUti'tagi;inid \iaftu trati'"n-ii ae-i
karena menata wakiu'ouir'fg'pun bagian dari s
sahabirt

( +b iiar.l

r!1rr:i1i- lli l$
. .'! I{e luar. ga, Muhatfurta d itu ; b ila,,matrahahan, suatw amal, inaha: , 'rncreka,senantbsaincnefuinirrya.'! ., ;'. i:, :;:- :, .:', ,'i
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Dari kedua nash tersebut dapat dipahami;b.airwa r-naling-rnasingj

salabat memiliki kebiasaan-kebiaiaan yang ptrmanen'.baik shalatnya'

oii,amullailnva, dzikir, tilawah al-Qur'in, din .amalan lainnya. Sgmua

iiumerupakanaktivitasrutinpara.sahabaL ,.:,;' i' ';' ' '\' i

, seharusnya masing,-r5rasing dari kitajuga-mempunyei tradisi'tradisi:

tertentii, *uu,rrui d"rrgui't 
"Urrt 

ihan hati dan kondisinya; seperti dzikir'

;i;;"h ul-g,rr'urr, m-enelaah,,dan shalat-shlrlat'rlafiiah, disamping tsrui

menata amalan-amalan wajib. Secara kontirq,vrl upayakan'teru$ i untuk'
m"iut*u*ut un wirid-wirid tJrsebut. Misalnya, ftetika saya sedang rnelaku;

f.o" *g^*-t rgas rutin, lantaS ada'he*umpatutt untuk mengeluarkan m'usbhaf '

ut-Q"I'ut-r diri sal.<u bajuku, dan jlka rpembpcanyl.pun ldak qgngganggu

orang tatn, maka aku pun membacanya' .- . . i*selavaknyaengkaumengaturjadwalacarq'l\ar.nnmudanmenata

kegiatan iriOrrp*.r Iesuai derigan liem"mpuan.-H endaknya seseorang

tidlk membebani dirinya dengan sesuatuyang dt luar kemamp*annya'

karena hal itu bisa menyebabkannyacollapse (kehilangan tenag? secara

mendadak) sebelumberakhirwafrtunya' :i ir

. 
' ,Allah tfulah membebani seseorang, keAiloli sesuai dengam kemam,''

puannYa." (al-Baqarah:286) '' '

Jika kau, ternukan sborang Mus,lim yang tidak rnelakukan amal'amal

untui, akhirat, lalu setiap kali irgl€u mengingatkannya ia beralasan tidak

nau f"*"-patan, itu p"r't-rd" daii kcbodo[un'ji*a"yuyang tidak terdidik

Kebodohan di sini maksudnya adalah kepandiran orang dewasa, dan

*.Jttt-ofutn orang tersebut sudah'sampai pada kedewasaan jiwa;' tetapi

ia tidak tahu baga"imana harus bersikap arif dan'bijaksana'' ::

,, ^Jri' fr, u,i+,-J #,y,;; *i;.bf { Liffi
- ,.r i : ::1 : ..:....: ."'

t,,,. -:,., ....,.,.' 'l ,:i .,1.: ; .,: 
,,rt ,,,?rr:ryr.f:,V't#

. r .. i. ,t. 
" ,,ji:. 'f ! .' :i

"Janganlah'engkau meminta Pa{1Nya 4garrla' menge-luarkanrnu
d"ari'suatu keafiaan, dan memisukkarimu }e keadaan lain. Karena

iika Ia menghendaki, niscaya Iaakan memasukkanmu tanpa menge'

iuarkanmu"dari keadaan semula"' .

rata bijak ini bisa juga dipahami dengan.,.kelir,u. Ilisalnya, itF'p."d?
diriku,terdairat penyakit-lenyaki-t, hati,, mak4,apakah aku tidak,berhak

uotot -"^int k puA" Aiah irgar mengcluarkanku dari keadaan inidan

r.rremus.rkkanku ke dalan'r'keadian,lafun? Sudah baralig'tentu tidakseorar€

;,fi, *G b"rpendapat dernikian (artinya berhak rnemohon'kepada'Al:

iatrli se6au sitiap ihahtkitamengucapkaDr' I'",' i' 
i

"Tunjuhkan hami he jalan yang lurus', (al-Faatihaht 6)

Di dalam doa ini terkandung pengertian agatlamen[eluarkan kita

dari suzitu keadaanyang lebih reidah [epada keadaan yang lebih tinggi.
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Maka.visi apakah ylng.6"nur dalam mernahami nasihat,tersebut agar
sesuai dengan nash? j

Maksudnya di sini adalah bahwa kita berada pada suatu keadaan di
Tun 1 seseorang dianj urkan untuk,menuntut realita sebagai ganti dari
kata-kata; misalqva ketika seseorang berada pada suatu feAu]d,ukan Oi
mana ia.sudah dapat menuhailian fardhu kifayah atau kewajiban ukh,rawi,
lantas dirinya memikirkan hal lain, rr,raka dalam hal ,ini,svaikh lbnu
'Atha f illah mendidi kmu untuk tidak rneminta. seraya menyerahkannya
kepadaAllah. Jika kita menghendaki sunnah.nabawivah yangberkenain
dengan haN ini. maka perhatikanlah firmadAllahj , 

-, I , , , ,

"Su.ngguh l{ami kering) mclihat'mukalnu metangadah he longit,
*qkqs.ungguh l{ami ahan mzmalinghanmu he teb-lat yang,engilau' .tuhai.'r (aLBaqirah: 144) ' . !.:i, ,'::: i : :,

Rasulullah saw diperintahkan untuk shalat menghadap ke Baitul
Vl aq d i s, na m u n hatinya tend.t""t ;" tuk.nbilh;d6-k;"i6irit . 6;;;
begitu Nabi saw tidak memintanya; tetapi iimenyerahMnnya kepada
ilmu Allah, lantas Allah pun meu,,iijuOt<an ap'Wngdidingintannya. Ia
berf irman: vMaha;,sse1g1g1t1, tr{arci akan memalinghnrmm. Fe hib lat'yangenghausukai." ,' .,1 ir. ,,., ,

. ' 
-', U*raia1 Syai\h tersebut mengarahkan padaahualyang,$ernacam

in i. se bagai contoh, j ika seseorang bemda,di- siratu maqam,lalvdirinya
rne'r,rgingi nk an tna q arn yarg lehih iinggi, n amun ada se r;acam kei nginan
pribadi dalarn,,dirinya, maka dalaml keadaan, seperti, ini syaikh-Ibnrl
tAthaf illah men'didiknya'untuk.tidak rneminta, issraya be.lseiah difi dan
m enye rah kan s egal a,urusannya kepada.Allah,, U marlbin Aidul Az:iz rne-
ngatakan yang makngrla sebagai berikut "Sesungguhnya saya mempunyai

l9f,su ylng me nginginkan j abatan keamrran, lalu ia p u.u rn eaperoJlt 
"y".Kemrrdian iamengharapkan jabatan kekhaliiahan,'maka ia pun ."t"ih-

nla;rDbn. kini,ia se{a4g mengharap surga." Orang-orang iang bekerja
untuklepentin$an urhum mesti dipat m"ngamal-amari seuiu ada ii
lq tgra. m e5k1 Vqnq meRginginkbn untu.k berpindah dar; : lreadaan yang
lebih rcndah.kepadayang lebih tinggi, dan:dilarn hal ini ada semacari
keinginan nat'su; 'r

- . Otutg. -ol.angyang'aifberkaa: "Sesuatuyang terakhir kali keluar
dari hati !!:i:rd!quh ialah kecintaan,akan kekuasianl" sebagianyang lain
be kata:'fMeski ia's,eorang,sltiddiq, kegemaran. a.kan kektrisaan tiaiHatr
pudar melainkan berutrah ; kalau tadinya bersitdt duniawi,. maka berubah
menjadi ukhrawi; kalau dulu rnenginginkah ke&ekuasaan lsrena mencari
pengll$; prestise, atau i,nasalih-masaiah duniawi yang remeh, J<ini berubah
mcnjadi untuk kepentingan-kepentingan ukhrawi,"misalnla rnendam.
bakan pahalayang lebih.banyak." . 

,

Perihal kekya.qaaS ini, al-Qur'an llerlpinyalir: 
' 

, , 

', 
,

',' Ora t rg- ora, ry y;?, t g .Tte ngak t ha y : " Wahai llab b hami, anugerah-
kanlah kepada hdmi i:teri-itteri hanti dan lzeturunnn iami.iib,agai
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peryrcjuk mata. dan jadikanlah hami imam bagi orang-orang yang
bertahuta. " (al-Furqaan: 7 4)

Artinva^ jadikanlah kami selagai pengikut oralg-prang yang bertahva.
dengan berada di belakang mereka. Atau, jadikanlah kbmi sebagai panutan
bagi orang-orang yang bertakwa. Maksud.yang terakhir ini adalah: or-
ang-orang yang menjadi pemimpin/periguasa. Namun mereka tidak
rrle nghe ndaki kepemimpin an itu un tukkepen tingan,duniawi; sebab hal
tersebuttidakboleh . i, '. ' , ,,:;: rr ' ";r. t'..

' Allahberfirman:. . r : ,: , j:' .,,:. : ;i. ,.'..: , :.i '

" I{ampung ahhirat itu, I{amij adihan untuh orang'ordng yang tidak
ingin menyombongkan dii dan berbuat henrsahan di m*ha bumi.
Dan kesudahqn (yang Qaih) .itu baglorang-orang yangbertakuta."

di muka bumi.
.' .i Kalau begitu; a-da beberapa kondisi di mana Allah menempatkan
s e o r an g h amba p ad a suatu m a qam, lalu i a be rp i kir tentang irnq am y ang

' I airf karena dorongan nafsu. Syailft lbnu'Atlia' illah i ngin me ngiiigatkan
ki ta tc ntang masalah semacam' ini. Kalau pad a maqam ini beliau mendidik
kita untuk menyerahkan urusan kepada Allah, maka jangan dipahami
bahwa dalam keadaan apa punyang mengandung nafsu kemanusiaan di
dalamnya lalu,tidak diben4rkan memohon perubahan kepad4 Allah.
Bukan itu maksud sang guru, sebab engkau harus mdmohon kepadaAllah
agar l a me n gangkatm-tid ari ke adaan l angre nd a[r, ke p ad a ke ad aair yang
lebih tinggi, dari kubang kemaksiatan kepadapanai ketaabn, dan engkau
harus merenungi hal itu.

Maksud uraian Syaikh lbnu 'Atha'illah adalah, jika engkau berada
pada suatu tempat di mana engkau melaksanakan tahlif Ilahi, maka
janganlah engkau meminta suatu posisiyang mengandung unsur nafsu,
sebab dikhawatirkan justru akan memerosotkanrnu dagi maqam yang
lebih tinggi. Jika Alla'h menempatkanmu pada sriatu n*q"i ai -""i
engkau aup"i melaksanakan fardhu"aiii' atiu fardhu kifayih, maka bisa
j adi apa yang engkau pikirkan itu.i trstru darpat menelahtarkan kewaj iban-
kewajiban tersebgt, sebagai akibatderi pyahwzt.qafturrru. ; ,,. .

"lika engkau berpikir' tgntang,;masa.ldh' s€perfi i,ni; .neaka.,tetaplah

terus melakukan apa,yang telqh engkau jalankdq'da,n serahkanlah segala
urusan kepada Allah. Jika Allah berkehendak untuk:rnemindahkanmu
pada keadaanyang lain, maka hal itu,urusarlAl[ah. , i,.i,..,' ,.,

ttrbic;;itiU;it ttyv@
',u.t:;ijiri; :r q tb+ 6 *'-$|bi g,t' "1*9 Uititi Lt

'FK^^tur.'g:i,r, Ww
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,'tH'imnra&, (hasrat).seorang salik,tak akan berhenti,ketika telah
disingkapkan tabir untuknya, kecuali iaakan diseru olgh suara-suara' lrakikat: Apayang engkau cari ada di hadapanmu. Tidak pula terlihat
f e nom e na-f'e n<-rm ena alam, m elainkan i a akan diseru oleh hakikatnya:
Kami hanv-ahh fitnah (cobaan), maka janganlah en,Sklu kgfuL" "

Allah telal mendidik R3sul-Nya dengan firqpn-Nya;

"Ean katahanlah: "Wahai Rabbhu tambahlah hepadahu ilmu
pengetahuan." (Thaahaz: l14l . , I

Nlaka keharusan seorang Muslim ialah, ia inestirteruS-menerus
meningkatkan ilmunya; dan ilmu yang lebih tinggi ialah sebagaimana
yang termaktub dalam hadits'hasan:

g*l' *,tr.i*rl' ljljr;$.i, *ril, C,#: 96lr P'

' "ilmu itu ada dua: IImu yang ada datam tiaii, inilah ilmugang
bermanfaat; dai ilmu yaig ado dolo* I'iian, dan inilah ilmuian!

' meniadi hujjah Allah atas annhAdam." (IbnuAbu Syaibah dan al-
Xhatnit, din di-haran-kanoleh as-Sqvuthi. Al-Iraqi dan d-Mundziri,, berpendapat b:ihwa sanad"nyashahih\. ': ' 

.': ' M.mperkaya ilmuyang beikriitan derighn hati adalah peningkatan
yang paling tinggi secara mutlali, dan setiap MuSlim harusmencurahkan
kesunggutrannyauntukmenggapaipoC!9iinl.r,' 

i

Sel anj utnya Syaikh lbn u'AtIa' illah tr'e rkata: "Dan tidak p ula terli hat
fenomena-tenomena alam, melainkan ia akan diseru olqh hakikatnya:
"Kami hanyalah fitnah, maka janganlah elrgliliu \rfur.] " . . .

Alam berkata leqvat realitas diriiiya:.japginlah engkip bephenti
paclaku, namun boponglah hatimu meiiuju Pericipta, de-n-gan meresapi
makna, sifat, dan nama-nama-Nya-" Ayat berikut ini rnelukiskan pada
kita tentang keharusan menggapai Allah:

"Mereha rnenginginhan heridkoan- Nya. " (at- Ifuhfi: 28)

Karena itu janganlah segeriap fenomeiia alam ini meninabobokan
kita hingga melupakan diri-.INyr.'staikh lbnu'?tha'illah berusaha untuk
rnenerar4;kan kepada kitabahwa tnt r6u1"h;prinsip sahr;sdtunyayang benar.
Fada uraian-uraian,berikutnyaia,mernalarftan kepada kita perihal dekatnya
Allah dan tentang sikap rnenerima kepada-Nya,,narnun uraiannya yang
rumi t itu ditujukan un tuk orang- orang ydng tidak me ngetahui maksudnya,
dan bagi orang yang fidak menge tlrhui mnrlan yang dibicaiakannya, Allah
'[h'ala Mahadekat, tetapi kedekatan-Nya itu tidakada bandingannya, lewat
rintihan doa dan permohonanrnu hendaknya engkau merasakan
kedekatirn-Nya. Ketika Syaildl lbnu 'Atha'illah bbrkata pada kata bijakyang

lalu: c[6f Jli;1f' (Yong engkau nnlnnhart ada r]i hadapanmu."),
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i.'r,,,',, ..'1 : i,"';.1:':,

.c
,,

t::ffuaq'aclqlah,ibadaft,,'1,(piriwai'atkatr,olqh.Tirmidzi'dan:disqtrkah. olehlainnyp) r , " i i .: rrl'
. : . , .:

, ,. ,, ,., .,,1,,,, . ';. .,,,, 
., -;, 

,: 
, :ii"ali# ita3,sr

"Doa adalnh inti ibadnh." (Dikeluarkan oleh Tirmidzi yang sekaligus
, ' ., .qg.[ernahkanrtya). -"

I-ebitr lanj ut Syaikh berkata : "Pe rmohonanmu (agar la mendekat-
kanmrr) kepeda-Nya mentiiijukkan ketidakhadiranmry'kejauhanmu dari-
Nya." 

/'i'\t )

r !!'l
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U raiaq ini jgga tergoloqg rumit : sebahkita ditur-rtut untuk memohon

.\.p?9",-{llah, sembntara uigliepan di,-atis minyiratfan sebaliknya. Allah
. bcrfirman:

, I kr.,qfrgg?n*u 1qg- Iu mgnd"o;i**A -#';*;H*#' kanketidakhadiraiiiru/kbjauhanmu'dari-Nlrulu' u,,,' -

, Allahberfirman:, . ,i 1 , .. .: .. ,i, i i., ,1.j2 ,r;. r.1 .,r 1.1 ; _i,.; .,

, . t'fh.n. Kqfti lcbih dekat hppda,N)n,hct'imbangurat lehn," \eaaf;,161
Sy-aikh Ibnu'Atha'illah tidak ingin mengelimihasi anjurah permo-

honan kila terh;fl-ap Alleh; bahkan kita har[s meindhOrrkepada-Nya,
d a n i n i 

^d 
alah t ah lif Rab b anni kep ad a i<itir. Nam pir ria' inengiriga*u-n ti ta

tentang kelalaian kita;'ysii$rsela1fta'engkau rne'niinta,trat'iliti6biarti
engkau masih jauh dariAllah.

'Setiap perjalanan menuju Allah adalah permintaan kepada Allah
dan pendakian ag,r. sampai kepada-Nya. Bukah mahstrd syaihh rbnu
'Atha'illah agar engkau tidak memohon kepadaAllah, namuniamemper-
ingatkamubahwa selama engkau meminta, berarti engkau masih beium
hadir di hadirat-Nya dan masih jauh dari-Nya, maka rnesti kau curahkan
kes ungguiranm u untuk sampaikepada-Nya.

'.,', : .:- ., : t' 'i 
";. 

'' ll: l l; t 
.',.'l',r",.,',1 '.i r , t!,., .,i"'

.e'qvryi#.'&i
. : 1 ..,

]'Perqrlntaalpu,,padfl ;elain,p, la diqebebkan mrnimny.a rasa maft.rmu
kepada-Nya."
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iJ ika,se seorang rralu kepada'Alldh rdeh$ar,r sebenar-be nar malu,

maka ia tidak pirnyalermintaan selain Allah. Bila qudaht'e.mlkiall rnaka

segala permintaan, iainr aka,n mengiluti-, Mohohlah Atlatr dan jalg-.1q

""!U.i mohon selain Dia, dan Jelayaknya bn$kau tidalr,rnemiliki
peimintaankepadaselainDiar'.' ,', ' ' '"';'i'I rr i

,' ': , 
t ',1 , ' ,, ';, "," t;'abs#'lr'i.9p:i;#3

hendaklah 
"r,gku., 

lngri bih*" hati makhlult'ieqsebut berada {i'tanqal
if r 

"n 
; J* lifrTitun iiaut ..nj alank4n nya untukrnu,- m4ka engkau tidak

"l"r' -. rip eroleh ;;t ;; t "ii;;;ti;- i i", 1 ii." e ngkau' m inia kepad4

makhluk, insatlah Khdrlik; iika engkau pergike tempat seseqrang untuk
bei<eria. ineitlah Allah,'sebab Allah-lah yang Maha'Memberl Antara

rrr".l"if"fi-rt tu uns'kupuo ial-hamduii'IlJa'h'- Alif dan'Iain di sini
;;;";i;kk an i^:tfuiaZ (meliputi keselufuharr):rMaka dari itu, segala

ouii basi Allah d"an tiaai adi satu rhacam pujian'.pun kecuali pada
'uf.ftitnul UusiAllah, hingga ketika aku memdf makhluk, maka aku tidak

;;; ;i;;;% c 
"ai 

i' t ute"f,C se s uatu yang kahu' tidak khre na Allah nrat<a

;d;i;;'k; ;;;. K";k, ;"glrii memiltto f"pada makhlpk, ingatlah !ahw..a-b#;il;;s-kil;i#ltp"au ruu1. Ji[a tak ada F:.iqv?.f3n semacari'r

ini oadamu. iti pertanda bafrwa dirirnu jauh dari Allah: "Dan permo-
[;.i** J ti,pad'a selairi Dia disebibkan-bngkau j auh dari-Nya. " B ukti

kedekatanmu pada Allah adalah engkau memohctn lrepadl-Nya,_dan jika

engkau mintaiari selain Dia, engliau harus Selalu r,nelSin8a,rNli'

i,; y C.i'.il, *;*:ii'lit'iY4"O f:cu
"Tidak sJtu tarikan napas pun yang kau hembuikan, melainkan
ada takdiryang dijalankin-Nya pidatirimu. Karena itu, tunduklah
kepada Allirtr Jahin setiap kiad-aan.i'

'Permghoiianmu kepada rsdlain Dia
NVa.it'l: "'' , '; ' ' i :",' 'l ' 'j::"rr :"ri' ': t' 

"i 
d ir.; i:r'j:r;;;'l'j'lI

tri"tit u engkau, mengadu kebuqufrlny-ry'kep,qda -ina,\!.r.l$,lralia

),,#ti L[;"*it

Segala hal di luar Allah disebut dengan "hal-hal lain,'; sedang en, gkau

berada Ji antara dua keadaan: Pertama adalah keadaan di mana qpgktiP

;;;ilk ;; iiaqabahterhadap Allah dan kedua adalah keadaan di mana

Jara* tr"ti-;$;1i;"t#ittti'ilur selainAilah.. "'','' 
" 
",' "'--l;; 

Fdt ir';ii-i-aiaominasi olett iiat-ttit selain Allah, bisa pula

Meu:upai iLaqum Shiddit4un datu kibbaniuun :Z'ZI



dikuasaiolehrrutraqabahkepad,a,Allahdanniusyahadalz,(penyaksian)
terhadap-Nya.,f.ada plincipnya engkau,han*s; mencurahlo*n :kus.rng-

B I t]an agar hatim ui di kuasii oteh, wtura q & au I la h : (kons entrasi p un,rh
yaryada !9pada Allah)". Para sal'ih y*ng naenuju Allah:sampbi pada suatu
keadaan di mana Allah tidak pernah gaib dari meiekaselamanya; hinggq
di ipll mgJ€ka rnakan, minum, dan ketika bergaul dan bercengkrama denflan
m-diiusia. lnilah singgasarid Grtiqggi dalam ua:shl (hubungan keakrabin).
Al5,]unaid-ra,b.erkata:.;f'Selarna tiga p$l,uh tqt\un ak*,bE-fbcata,kepada
manusia, dan selama itu pula aku berkata kepadaYang Maha Hdq." Artinya,
s9la1a qiga p.ylu.l 

.tahun Allah tid.qk pernah gaib darinya sisaat pun,
sekalipun ketika ia bercengkrama dengan rr.'akhluk.

Seseorang tidak akan sampai kepada keadaan'iqi.'kicuali setelah ia
ber -mui a hctdah (berusaha dengan sungguh-sungguh). Mula-mula
kcadaan seperti ini lewat, kemudian lenyap,{an jikaue,seorang konsisten
dalam perjalanan menuju Allah, maka, ia airan .uitrpai t"pad atal tersebut
secara utuh. Masalahnlra hanya berputar ppda dua kbadaan. Bisa iadi
h ati di kuasai oleh "hal -hal lain" tanpa zdany a mura q aba!/,' danbisa pula
ia didominasi olehnturaqabah tanpa hal-hal yang lain. Terkadang te;iadi
pada diri sang .rialak di mana ia memiliki semacam M,raaabah'\an
hatinya, lalu ia menunggu bagaimana pga.r "hal-halyang lain;; itu hilan[,
dan bagaim'<Lna agar hatinya menjadijernih. prosCs initatr yang dipel-
i n gatkan oleh syai kh Ibnu Ath a'illah' kepada kita : Keingi nanm u tertridap
hilangnya "hal-hal lain" dari hatimu, adalah semacam-hijab yang menu-

berikiitnya, had4plianlah fratimu kepada Allih; di miiil iltgt u"
merasakin rzurdQabah.'[Ial seperti iiii tiaak atian terjadi,'rleciJi ;.;ith
mc'lakukan dzikiryang banyak. :, .. : ,

,krgl1yilah; hanya tlengan berclzihir kepada Atlah-lah hati
nrcnjaditentram.'1(aryRaid; fE)' j :, , i

Ayat ini juga menjelaskan bah'ila ada sarana lain di luar dzikir untuk
ymgai kepldp; ketentrarrlan hati, sebab.menurut kaide,h bahasa Arab
i ar d.a!' rnaj ui' yang rn endahul ui fi :i t (bidzifui- ltaahj,, nenuni ukkan
spesifikasi tertentu.
' 
"-'" Kbmudian setelah itu'syaikh lbnu 'Atha'illah mengingatkan kita

perihal suatu masalah yang banyak orang keliru tentangnya-. sebagian
orang T:n-gir3 bahwa _setiap kali ia ber-tatqarvtb (mendekatkan diril
kepada.Allah, tiap itu pula segenap uru$an dunianya menldi jernih, tuntas,
tak ada-problema dan musi6ah. la juga berharap ugur rtir,rLpikuk.dunia
mcnjadi tcrbuka unfukny4, segala yrusannya menjadi,mudifr dan tidak
ada kcgeliialun. Keyakinan jeplerli'ini ml'g"ndop dalam hati.keba.
nlakan gr1ng, da-n sangp.jllln menuju Ilahikerapkali merasa dalam
hatin,r,a bahwa.s.elama ia berjalan menujuAllah dan-selagi ia meningkat
terus dijalan Allah, maka sudah pasti tak ada sesuatu putt yang,m-"m-
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Karakter dunia adalah negeri kekeruhan, se{4pg.a\[ir?"trfl4gl"a'h

kampuns keiernihan. Selama enfkau berada dalam dunia dengan slf.atnya

1g|,jil;."iara mutlak engkau [dakbisa tidak ditimpa kekeruhan.'Eng-

kau akan menemukan ke[eruhan dan keburaman itu dari orang yang

p"f i"ia"mt denganmu sekalipun. Allah berfirman:'

'tHai orang-orang yang berinfin; janganlah hamu nenjadi sPperti

;"8;";';,gy"rr[rintianitiM1tsa,-IaliAllhh:membernhhanrryadari
iuirfiron+ii"hE"i"iiii"nalontarkan.Dan:did'searaiglang
;;e":rry;;i:;;;i"k'ii*ii,nat:sisiAttah."(al-Ahzab:63)

' Musa as disakiti dan diganggu, Rasulullatr'saw pun be.glF, dan ini
adalah watak kehidupan. Kare-na itu engkau harus mempersiapkan dirimu

*i"[ *Auksanakan hakAllah dalanikondisi apdpun'' r' ;''; "'
, , :selanjutnYa Sy"lkh lutnu fAtha'illah melgilg-atkan kita tentaig.salP

satu dari if.nLt iuhur yang dimiliki oleh shiddiqun,-yaitu mereka

meminta sesuatu yuttg ,iiitt[inkan dengan m_enyandarkannya t<epada
ali"t, Arn tidak mingfianturigkannya k+ndu diit merekasendiri:i I i:

'r)*'$tb l;jll'4l', # ls $.t:^trV'c';t 'rJL' ''i"'iu
i .. .......t. -rijiit:. :-,r'r i

"Tidak akan sulit suatu permintaan yang cngkau rnohgIl dengar-r

menvandarkannva kepadi Rabb-mu, dan tidak akan menjadi gam-
pangisuatu p"tmintaitt yalg engkau minta dengaq menggantpng-
i<annya kepida dirimu sendiri."

Segala sesuatu yang engkal mohonkan dengan menyandarkanaya

t<epada i.tlah, akan -""iuOi ir"dah; sedang sesuatu yang engkau pinta
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!e1san be.rtqmprg pada dirimu sendiri, ma-ka akan meniadi sulir Kgrena
rtu ;anganraf engkau perniqt4 sgsq4tu ke{juali dengan menvandarkannva
kcpada Al|afr, {isert4i dcngaq m smpelhatikan aOab y'ung dillturkan ptlh
S_vaikh {bnu'A.t!14'illah rrlE!6lqi paial inr,

- \.lasalah ini ksliharanrtro io*pang, nar.nun kpnyaaannva dalam
pralitek pqrlu diingat dn dieyaluasi teru.s-rnenqrus, Sitiap hah 

"nekaum e m iliki permintpanlryrrr, un14a4, bai k unruli dirimu, irf"rim;; ;ta;fi;il
pcK.9rJaanmu. iigflng lralt $cleorang memiliki semacam persiapan diri. ia
litjli !{ya pesala pro}fep1o 

$*Rat dinecah}*nnya gen|an mridart, tpbih
rnusaJr-ga-r.TJnuT arr, daq ia dapat melakukan,pekerjaan apa saja,

. : Di, pinilah rejeyilnri ajaran Syaikh Ihnu Aiha'iilah vane r-ni4empa
kiur.agar tidak memohon suatu peimlntaao pun kec"uti dlnfan menyan-
dark1n1"ya. kepad4 Alla-h. betapapun itu trui'vung ftecil,-[aS,riullat-sao,
mcndidik kita agar tresdoa Feada amh baik rish;; ururun'kuoii-u.,pun
tresar, sekalipun re!|{ lali terumpah kita putus. ilisuiullah ,u* l"ugumenga.;ari kifa agar tidak persandar kepada diri sendiri baikdalam "-ri"dunra m4upun akhira! dan inilah konsekuensi dari ucapan kita: ,,Laa 

haula
wa laa qurvua* ilhl billaah 1qa$ {aVa dan kekuatan kecuali padu AUuhi.;;
l)emikianlah Syaikfu Jbnu Atha'illah menutqp para! iqi. I

Rlils*noam,FAsAtg : . . i ': i,,, . ,. , :,

rl; i p;;;y'aq qnqdpr€an ubqdvah qdsl4h orrruut k ftsi h+si para

Q) Ubudivah menuntutpelahanaan rehfi.danbukanpenundaan,
( J ) LJ budiyalr j qga mep qn4ulpc rmo. honqn yeng tcrus= me nBrus karena

r ' 
gllalr dan. untuk m.e 1q!.ndha Allqlt. Doa adarah inti ibadah, pebab

f {t g n uni \44. q.*.' f {e4 kspa{a Allah, m" nsh"j aft an [spila- Nya,
qan D$rengan dtn dl hadaBenrNya.l\ya. 

L

+) ,1{r!r.dllp berdoa ialalr hendaknya engk4u merasa bahwa Allah
lidak lalai terhadapmu, dan bahwa Dia tiiikgaib Oai,mu.

(5) Jika.engkau sedang meminra kepada relain Allah, panEsilan
', uDUgly4ll mgnunhrtasarenskau harus mereorq hah.-a o--lto ,;;,..-,,,, , ,$budir*llpjypiiS?i!trFu haiuo *urusa uutr*a ud#tffi;-il;

kempaf iloppd,arNy,alOantr-atr*ati*.nunrpiii.ir;"i-&ri$nuil"ik*n

(,0 Adah dalpm

(7) 'ub'udi

(s)

, qsgala lrajai fisSudhan ada di anfan-Uyh
(6) Ubtrdiyah m.engharuska.n penerimaan terhadap taqdir, dan

mentlntrg pularnu.raqabqh Grhadap-Nya dalam relala ti""oaun. 
-

Llbudryah menuntut untuk mgngenal dunia , saktad terhadapnya,
.dan sabar akan segala kekeruhan"yang mentmpamtl,

!tlitth iuga rnenuntlt agar.engkau.meminh sesuaru dengan
nlenyandarkanny-a kcpa{a Allah, dan tjdalr rnenggantungkannya
pada dirimu sendiri.
Inilah lenang rnerah pcmikiran lang terdapat dalam pasal ini.
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BFEFA4FA O4AN&S.T
i (1i) r&eikaitan dengan nas;rhatri "la'Rgan,engkau,memiqtaBada:Nya

'agar la,rnengeluarkanmu dar+suatl lreadaan dan mefitas.lkliannu kt
keadaan,l*.ini" ; Ibru rAbhad berlrala; PRih,{llah menp,npatkan $eqrang
hamba pada puafu keadaan .vang tidah diosla oleh syararr,rna&a hcndahlah

. ia o.elalu qenJagaadab yane balk dalarn: mpnerrma \elanggengan dirrqva
bErada dr dalamnya dan ridha terhadapnya, mraqab,ak (kqnsenrrapi
Fenu"h.warpada)'kepada Allah 'lh.ala dalam meniaga tatakama png
berkenairn dpr-{ganqya dan setuju den gaa ap?yawdikehendaki 

"{llah 
llbtala

terttanghal itu, hingga Dia sendiri yang uremindahkanrrya d*rinyal'
- likoseseorangberadapadasuatu keadaanyangtidaksesuai dengpn
keinginannya, baikyaSg berkaitan dengan urus4n agar-na atarr duniA, mlku
ti dak patut bagtqya me,ngin$ nkap, keluar rondiri: darinya; lalu ia. menya-
lafi waktunva dan mengadaknn *esuatu selain apa yarlg diEgrpaklian
c{ehAlla}rpadanya 1'1nli11i;persisssrnadengan nasihat-fuikhlbnutAthatitlah;
f'Adalah ieyrnasuk kebodohpn orang yang meniagsalhn afirypng sudah
dirnilikinla, karenq heldah meacariyang hatu, d*a$ patu rm,litu, padahal
Allqh,telah nremilih baginya pada,wakru ,itu. Tidak parut pula baginya
ge p g nt, alS' kotentuan' waktri dan me rni n ta kepada ne 1 inAugrgnja
($bb1fa) untuk mengeluarkan dan rnemindahki4nya,{prinya, cEUnU
hal itu,berarti menenrukan pilihan,tetradap Allah rhiala, dan itri tjdak
baik baginya. Bahkan sebaliknya ia har.us bbradabyang baik terhadap-
Nya dan rngngutamakan pilih*ir-Nyar, dan ketika itu beiarti ia telah ber-
tahaqquq dqngan suatu hal: yang dirdalamqla ia mengenal apa yang
di strkai dan di kehendaki ol ph Allah ht ala, lalu ia m eadudukfu nri.ya iadi
tempat Y$B disukai.Nya, seryrentard ia totsp,b€rada,pada keadaannya
se mula. iPengala.man itu, terjadi'kar+n4'kehend.e& Allafu , dan bukin
koinginan dirinya sendiri, dan hal iru lebihbaikdari apayangdipilihnya.

. . (z).lb.nu Ajibah ber.kata: rsebagian' adab orang'ir;y uahui*"o"..-
Iyp\ll dirii dengan ifmu Allah ketimbAng pegalfl seuuhru *plaiqnya,Mq&u
j i ka Al la h m e n empatkan nya g- ad a s uatu keadaan, ia tidak rrrer* m" hkanny-u
dan tidak meminta keluar darinya menuju lieadaan yang.lain. Karena
jika Allah menghendaki untuk mlngeluaikannya auri [ei'aaan tersebut
dan memindahkannya pada kgadaan lain, nisgaya Ia ak[n mengalihkannya
tanpa-harus diminta-Nya agar mengeluarkannya. Ia akan tetap tinggal
pada.keadaan yang Allah tempatkan dirinya di dalarnnya, hingga5ia
sendiri yang mengeluarkannya sebagaimana Dia pula yang bir-ken"n
memasukkannya.
s 

" Dan h ata kqn lqh : " Wa hai Rahb. hu, qqq,s q p.hanlqh qtki)' dt ox,e.n, oro
massqh.yan{_benar 4ap helwqrh,pnlah oku dengap Qere hp'lilai ygtlg
benA" (al-Israat: 80) E ' ' :: .i'r -' 1'r=

, cara mAsuk dan keluaryans be nar adalah, engkau mesuk dan keluarkarenaAllah. , ,

Merunpai Maqam Shiddiqun dan R4bpi714.41y77 ,BBD



iika perpindahan dari satu keadaan ke keadhen yang lain telah
.gamblang-pada diri seotang "arif,' mala'hendak{ahia be'rhati-hati dan
,6ersabar-.,hingga, ia mbmahami ;peturrjuk dari,Allah baik' seeara lahi'r
maupun batin;,rnengetahui sr,rara yalrg'inderawimaupun maknawi, den
hendiklah,iadiarn seiayarneildbteksl suar:r-suara,ittl sebabAllah sedang

berbicara kepadanya.'Ini adalah' perkara empirik yang benar mehurut
p ar a,' arif i hingga' mereka tid ak t'nelaku kan s e s uatu ke cuali d en g^a \zln
,A.llatr dan,naJul-Nya, sebab tidak ada lierselisihan bagi ahli.jalnarlh.
Mudah.mrrdahan,4,llah menjadikan'kita,teffnasuk dari golonganmereka,
amin. Ini simua jika'ia berada pada subtu keadaan.yang sesuai: derrgan

syari'ah, kalau,sebaliknya maka ia ha6us,inerrlinta keluar darinya:sbdapat
nrungkin.i

. Dalam tnenjelaskan uraianrtersebu! Syaikh Syarqaqr berka;tal:l1lra
seorattg murid,berada, dalam,suatu "keadaar* yang; tidak sesuai,dengan
keingiiannyai sementara, keadaan tersebutmubah,menurtit,syaial; maka
,tidaklah.pa,iut baginya keludr sendiri'darir*yaidan Gner*tdg,keftentudn
waktu, .ibagriminit apa,yeng telah'dikatakannya':''iAdalah terrhasuk
ke,bodohan piang yang trteninggal,kan aPalang sudah dimilikinya, karena

hendak, r,npncar.i,yang baru, dalarn, satu; waktu,, pdulr"l Allah telah
,rnemilih .baginya' pada waktu itui", De,mikian pula tidak patut:baginya

:untuk mEneitang ketentual.wektur dan meminta kepada Felindungr+p
(Allah.) untuk mengeluartannyadariqra dan mernindalrkanrrya padakeadaaft

lainnya,,sebab hal itu berarti : menqntukan'pilihan gerhadap Allah" dan

lidak-ada:kebalkan baginya,dalarn hal itu. Bahkan sebaliknya ia rnsminta
r.adab yaq g baik,terhadap-Nya,dan rlgngutamakan'kehendak;Nya atas
pilihan dirinya. Jika Petindungnyarpelgetahui hal.itu darinya,,la; akan

irr.nernp"tk"ttnya gada,pqsisi y,arlg disuhai:Nya senen'tara ia t€?!:berada
pada keadaunnya ser,r.rula. Maka kala itu terjadi karena.*€hendakAllah,
bukan lantaran kem4qgq,dirisrya {r.rdi{. tt4 ir{E$h,baik bagrnya

ke ii,mS ang ap a yang dip{lhnya,sendiri.' Ar,rdaiknn Beliau r rneirg4takan :

"Maka akan teriapii apa yang engkau rninta tanpa.mengeluarkanmrr
(dari keadaan 

"emnla;,'tniscaya 
hal itu lebih utama, Adapun jika iaberada

pada suatu keada?n yang tidak sesu4i dengan syara'o maka ia hqus segera
^beryindah 

dan irinta -kepada 
P.elindungnya untuk mengalihkaslya

kepada ^ply4tgdiridhai-NYa."; :

Menurut saya, ini adalah,salah,satu ma.qam sh'iddiqun.,Mereka
beranggapan batr''rui keluar dari suatu keadaarrk:pada keadaan' lain' itu
tiaat 6enar kecualijika diizinkan. Hal tersebut adalah s.pnqahpar4 qasul

terhadap Allah dan sunnah para sahabat terhadap Rasu.lullah saw.

Tidakkah Anda tahu bahwa Rasulullah saw tidak berhijrah kecnali dengan

izin ktr,riu's diri Allah, danAo*u Bakar'tidak ber}ijrah keguali dengan izin
khusus dari Rasulullah saW dan bukankah NabiYunus ketika mening-
galkan kaumnya tanpa izin khusus lalu ia dihukum? Namun izin istimewa

i.ngu.r p"r"t tot"un wahyu sekarang telah habis, dan lbhg tinggal

.lez;6 
'A'IDHAWWA 

' ,,.



hanvalah istikharah, mimpi yang baikserta minta pendapat kepada or-
an€t-orang yang memiliki kesempurnaan. Hal itu semua berkenaan
dengan apavang trdak ada hukumnyayang jelas'menurut svara'. Adapun
j ika hukum syara' m ewaj ibkannya untuk be rpindah atau mengharamkan
tetap berada padanva, maka h.al itu takperlu dibicarakan lagi.

(3) Berkenaan dengan ucapan Syaikh Ibnu 'Atha'illah "Permo-
honanmu pada-Nya berarti tuduhan terhadap-Nyl...", Ibnu 'Ajibah
berkata: "Permintaanmu pada-Nya hendaknya dengan berendah diri dan
sepenuh hati; permintaanmu untuk-Nya hendaknya dengan membahas
dan mencari dalil;permintaanmu untuk selain Dia hendaknya dengan
cara mengenali dan menghadapi; sedangkan permintaanmu dari selain
Dia hendaklah dengan cara bersikap.qfrncari perhatian dan bertanva.
"Yang terakhir itu adalah tanda sedikif-nya malu terhadapAllah."

Allah

;ilitu'',Pi u'pi i:$bi,lU V
"Barangsiapa yarzg disibukhan oleh dzihir hepada-Ku hingga tah
.:^empat meminta hepada-Ku, mahaAhu ahan memb*iryo r-esxlatu
yang lebih utama dai apa yangAhu herihan hepada orang-orang

.,yangmeminta." :

Jika mereka berdoa, maka hal ilu adalah ubudiyah dan hikmah.
Hakikat ridha ialah menerima kehancuran dengan'wajah tersenyum
sedang esensi taslim (menerima) adalah apresiasi"nya rrri'rurn.r,yanlt ut
hukuman atau nikmat, dengan tidak memilih di mana ia hbrus berpijak

(4) Tbnang uirgkapan:' "Janganlah engkau menganggap aneh dengan
merebaknya beragam kekeruhan selamarengkau berada di dtmia ini."
Ibnu 'Ajibah berkata: "Di antara adab orang-yang ta6f adalthbahwa ia
tidak menganggap. aneh ses uatu pun yhngi ditampahkanl ole.h,al-Haq,.
dan ia tidak heian terhadrip sesuatu ptm' darinya baik'yang bes'6r maupun

-yang'kecil. Bila suatu'musibah rnenimpanya, atau tbrjadi hal-hal yang
besar dan spektakuler, maka ia tidak akan merasa anbh; karena dunia
memang negeri.kesusahan dan persinggatran bela-\,a,, demi menuju
kampung keabadianyang sejati.* .,., 

i

: ', i]
.1+9 !.'liq.

.' ' '!j1L 
^ l- '.

z. l. .-t't .r-45t4liJ..rvJeg
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SaLtrh satq tanda keberhasilan pada akhir perjalanan adalah \embali
(bersandar) kepada Allah sejak permulaan.

B aran gsi ap'4 y'at g Ul llgy "l 
- nya,( awal pprj alanannya) berlilau, maki

,s"Tr{ttl3s terssmbyq{\dplasr;Fel,ubq$s galiq"iu, 4?+,Frnptk
pada,bukgi' (anggola.lubuh) yang nyata : :

,.'Ja uh ; n ian, perbq daan .'dnta;ra oraog yang' ber. ..{dil -d 
p,ngan;N}a

. (rcnung ad'anya alal,n) dengan oranfyangberdalil (dengan alam)
itas adanya Al iah. O rang yarg be rdaliliengpn-Nya telah rn gngg ta;
'itas 

adairyi Aliah. Oi#g yare berdalifiengpn-Nya telah rngnggta;
hui vans'hao baei penniiiknva, lalu ia menptapkan sesu4tu dari
e. I s iitg ni i a ;it "y"1. 

p e'.d "]il 
(4 r +c 91' .11 

a p ) a tal f "lt"jJl3[ ir_";iJb;bild;d t eti"ua'ui'*"i*7 1tr"u"ngan lieaklaban) ber-
sama-Nya. Kalau tidak, maka kapanliah Diagaib hing-g! Plrlu ber-
a"fii ".'t"t min"njukkan eksistengi;Nya, itay bfitAh Dla jauh

Orang yang mempunyai kelapangan hendaklah menginfakkan
sebagiah dari kelaianfannya, dialah oran-g.yang telah menggapai
'waslll. Sedang orang yang dikurangi rezekinya adalah orang yang
sedang menempuh perjalanan menuju Allah.

?

a

a

hingga alam ini yang membuatutashl kepada-Nya?
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. . Orang yang mengarungi perjalanan menuju Allah mendapatkan
hidayah dengan cahaya nwajjuh-nya (konsentrasi dan penuh
perhatiin terhadap,Alla[), pedang orqng yang telah me,nggapai
w as h I meraih cahaya-cah ay a rmtw aaj afuth (cahaya-cahaya .vang
dil impahkan dan- Nya).Goibngan yang pertama (pej alan menuj u
Ilahi) adalah milik cahaya (membutuhkan cahava untuk menyam-
paikan mereka pada tti'juan). sedang golorigan kedua (Vang meng-' tgapaiztash/) memiliki cahqva. sebab merekamilikAllah; dan bukan
milik sesuatu pun selain Dia. i

. (Allah berfirman): Katakanlah: 'Allatil', liemudian biarkan merdka
bermain-maitrdenganke"sesatanmerCkd: ;: i r: i i ;' ':":

. ..:, i '.,, .. t .. i;:,-r',, 1.., 4.,'.,. .-- ."...;,- .,... ..

PENDAFIUIUAN
ir Fasalini riremuatbeberapafbrmulayang'dapdtmeniberikarii sugesti
untuk menyempurnakan mhap awal' perjalanan dan memperkokoh
himmah (hasrat) sang.rialefr dalam menggapai tujuan akhir.hsal inijuga
menampilltan bahasan tentang pentirtgnya r d65|61' rnenuju'Alftih pada
permulaan dan akhir perjalanan, bthwa nariel menghaj atkan bimbingan
dqri\)teihh dalam perjalanan daq tawajjuh mereka, dan bahwa orang-
orangyang telahwashl (memiliki keakraban) itu membutuhkan hal-hal
yang- ditampakkan oleh Allah untuli membimbing mereka dalarn
kegelapan jalan.
' Dari celah-celah paparannya; Syaillr lbnu Atha'illah menggiringkita

untuk mengenal satu hdl;'fanwa gigata yang tarnpak adalah-"tindibrgi
apa yang tidah timpak, dan bahwaiwujud Allah'lebih tampak dari'segdla
yang tampak. Dalam hal ini semua ia telah memperte guh'hinmah '(hrisrat)

s aag .tulzfr dalam pe ndakian men uj u ma'ifanllah. Pas al-p asal pertam a
hampir semuanya berkenaan dengan pirumusan tentang kesempurnaan
orangyang sedang berjalan dan orangyang telah menggap aiwashl.Tentang
ini terdapatpada bagian kedua:dari'nasihat Syaikti lbn]l.tAtha'illa,hyang
mengulas perihal awaf hingga a$l1perjal,u.3n,*lg.om'',',, !""'',

PEN'ELASAN

"Salah satu tanda keberhasilan pada
(bersandar) kepada Allah sejak per 1l

- .' Masalah'yang pertbma.kali dltekinkan oleh Syaikh'Ibnu 'Athafillah
pada pasal ini ialah bahwa jika'engkau menginginkan kesudbhan yang
benar, maka mulailah dengan permulaan yang benar pula. Awal penda-
kian yang benar adalah jika seseorang berpijak kepadapetunjuk,-{llali.
:13 i I n pe rj alan rinm u di awal i d e n gan ke m bali'kepdda Allah ; maka kesr-ldah-

lnmu akan menjadi baik dengan izin Allali. ' '' , ' ; ' '

adbldhkernbali
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Ke dbali'kep ada' AlUrr $ai'rti4'm u,lai mdlanf; liah me4uju kepada-
\va lc'brh dari situ macam be. ntuk dan p.ngeitian. Bisa-bermakna
kemtiafi kepada'hukum \y-1 hingg, o*ul perjapialqq lrep{a\nf4 sesuai
dcqsan hykum lVgr1',.{pabila engkau berangkat tidak.dari hykum syara,
maka engkau tidak akan sampai p4da kesud, ahan yang benar. Barangsiapa
yang permulaapnya didasarkan, kebodo!,ran, maka akhirnya adalah
kese$atan. J.gdi, engkau mes.ti belhukum dengan d4parF.,yar4':Fejak titik
keberangkatan. dan hal ini akan tercapai ;iika diperoleh,ilrnu.ygfg dapat
mg.1,i+H?,3ga1 fidatr 

jagu.E dalqlr,lkeralp.harr atau kq;e91!n. , '1 , ,

Karena itu sebagiap dsq! ur,rygkppa4,,m9rgka.g{alah; ,i ,.,,, ,

; , ' , , ,-rrii;j {i,&''.& li6k C:t,,; gu"f i ," :

, , . "'ul^lltui +nukf* jogilah allli hadits yang Sufin dan janganlah rrenjadi' sufiyan'g ahli hadits."

, : i i, Sa{qna, i1u, l4ulailah $gng.ap. ilmu .seteJ.ah, itu b9g4siw11f,' sebab
orangyang mengawali dengan ilmu lantas bentasawqf, maka ia berjalan
dengan bash'irah (pandangan hati), dan ia tidak membawa pelbagai nash

,kqpad4,!i1sawuf,, Adapun o{ang. yar_rg ! mempf ai, d,eqgpn tasawuf 
, dan

"\gra 
ud 

f 
ap,barq !! m u, te qfr4$a-ng,ia p'qndpd..\lkkan nash -qph, ipu tidat

, p4di1,prgpo..r!irU,a. Maka peqtar4a Fkali adSla[r I kembelt kep,+da, Allab
d9 ngan cara me nge tah ui huku mlhukqp qyara' yang dapat memben tengi
diri darikekeliruan dalam perjalanan. fnilah makna pertama dari kembali
kepadaAllah. ,, , : .

Makna yang lain adalah, sebelum melakukan sesuatu seseorang
lrendaknya istihharah (mohon.alternatif yang sesuai) hepada Allah.
Konsep kembali kepadaAllah pada awal perjalanan meliputi 'istihharah,

.menysmp$ifn0kagrh'ulupga4"de.pganAlla.t-rrdan,ber-s4ndarkepada-Nya
dalam menekurii $esuatuyan$ diingifikannyh; hingga iamerasa tenang,
kafena,Allah ridha kepadany,h, ketika,ia,menempuh perjalanas irii.

Selain dapatdipahami dalam konteks perjalanan menujuAllah, kata
bilak di atas pun.,{apat diambjl pel}ggrt!4n teruen$irt d+lagr kerangka
ke hi d.upan pr4[tis 

"r 
Se s qnggph nya kebq qhas ilan apa s4j a, yang engkau

ingihkan, lendafrnya,diawali dengan langkah yang.[euar dan sqhat.
Scrnpu5nakan tahap awal urusanrnu agar bisa,meraih kesuksesanp,ada
talrap akhirmr;, yaltp depgan bersandar kgpadaAllah sebqlum mqmula1.
Masalah ini harus kita pertinalangkan masak-masak, rnqski hal,ltu
memang tidak mudah. Banyak masalah yang dapat diterima oleh hati
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dan akal kita" tapi ketika engkau hendak mewuju-d$nnya.dalam tindakan

praktis, ternyata persoalannya tidak mudah, sebab engkau,tidak mem-

ter" s kan p. ihrrlunnnya, r,naka tiba-tiba e ngka,u'melihat diri m,u berada

dalam kerugian atau dosa. Karena. itu wajib bagi setiap orang 'untuk kem-

bali kepada"A,tlali dalam masalah apa saja yang ingin dimasukinya dan

apa pun jalan yang hendak ditempuhnya.
,, H ai orang- orang y ang b eriman, j angan lah hamu me nd ahu lui A I I a h

iohRasuT'.,t1a.4-1at-"Hulurat: 1),',. .,''
. Kita tidak boleh terburu-burudi,dalam memulai masalah irpa qaja,

tlan hendaklah kita sempurnakan tahapan awal dulrq,_.vaitu kgmbali kepada

Allah. dengan cara minta fatwa untuk menggtahui hukum s-Yara'. minta
n asi hat utiu * tihhorah untuk menge tah ui iremasl ahatan nya. J ika s uatu
perkara diajukan kepada salah seorang sahabat, maka ia menjawab:
5r"-"*n*ttiitssu oL" ."mohon nasihat-kepada Rabbku." Demikianlah

""* 5i#;;i.1"" 
"Gt 

?,"r""u ffii;;ilili;;i fi;;paiuntuk dinikahi
Nui',i ro*. Inilah adab para sahabhtyang diajarkan oleh Rasulullah saw.

Mak, selayaknya kita membiasakan dlri untuk tidak memulai suatu

p"rt uru kec,rafi setJair- bers""a"i kepada Allah, -d:ngu.n .satu 
catatan

bah*a hal-hal vans fardhu 'ain tidal membutuhkan istihharah dan

irtt.y^"in lm"ririn6 pendapat). Sedang di luar itu. perlu minta fbtwa,

istihharah dan istilyarah.
Meski segala hal yang mubah membutuhkan istisyarah dan

istikharah ,nu*"on hendiknyi selektif dala mistisyaruth. Istisyarah rjdak

baik kecuali kepada orangyang terpelcaya, orf,'ngyang dapat menyimpan

rahasia, dan oiang yang h.rmpuni dan menguasai permasalahan yang

hcndakengkau sodorkan kepadanya.. - .
Svaikfi Ibn u'Atha' illafi mengi ngatkan kita bahwa hendaknya engkau

n1"ny".-*purnakan awal langkahmu, yaitu dengan jalan menyandarkan

perjilunanmu kepada,A,llah, yang diimplementasikan dengan mengetahui

il*.. vune dapat menjaga dirimu dari penyimpan€ian dan pemahaman

yu"g ["lii". MemberJrfun p"*,rlaan jugadeng-an 
"uru lne.lnilih :yai.kh

imirabbi) yang shaleh din lingkungan yang bersih,, istihharah dan
istiryarai dalair halyang sulit, rnenglrajatkan kepadaAllah dan berdoa

kepida-NyaLgLt Ia membimbingmu ke jatanyang lurus.
Lebitr lanjut Syaikh Ibnu 'Atha'illah b.Crkata

' : ,&ft.U:pi atitii. cf;riV
" Barangsiap a yang b'irlar*ah -ny,a(awal perjalananrip) berkilau, maka
berkilau prila kesudahannYa. "

Jika seseorang mengarungi perjalanan menuju Allah,'l'alu kita
lrcrharap masa.depannya bcrhasil, maka apzrkah parameter yang dapat

kiur pakai untuk menentukan kesudaltannya?
l)arameternya adalah: Permulaan yang terang menunjukkan kesu-

Mertcupui Mat4um.Shiddiqun dan; Rnbbanivun " '2?1



dahan yang teran€i prula. .Kalau begitu, permulaan perjalanan harus
di sempurn akah, dan i tu merupakan indiliasi^yang,paling j uj ur tentarig
kesudahan ,v?rng he,ndak dicapai olelr seseorangr Kita tbtap bertanyai
Apakah permrrlaan .vang berkilau;vang dapat ki,ta pakai untuk menaridai
bahwa.orang tersebut akan terpuji? Berkilaunya perrnulaan adalah
d engan jalan menghadap kepadaAllah :secara,total, serta :mem.berikan

lcqa l-a apa y4ng menjad!.tra\ perj alanan r,ne n Uj u A{ah. Kita me lihat peri
kchrdupan para sahabatRasulullah spw. pahwapermulaan dalam m"ng-
lrzrdapi amal-amal lslam begitu kuat. Dituturkan bahwaAbu Bakar asi-
Sir iddirl melihat salah seorang ab iil (ahliibadah) Vang sedang shalat di
'ma,sjid Rasulullah saw samtiil ia menangis'tersedii:sedu, lElu ilberkata:
"f)emikianlah kami dahulu, kemudiari hati kami menjadi keras."

Hal penring y4ng patur diqitat a. dalah b"h u ;;dg"t;Feim..lu"r,
i tu tam pak dari keteplu han taw ajj uh (menghadap p.n.rtr' konsen trasi)
kcpada Allah pada langkah awal. baik dengan dzikir, wirid-wirid, ilmu,
menelaah, menziarchi (mengunjungi) saudara-saudara, tieikhidmat
kcpada mcreka, melakukan h.ak-hak perjalanari menuju Allah dengan
scmpurna, yaitu deng4n jaian menaati syaikh-pyaikh iecara baik frar
d,pat meraih simpati dan kecintaan merika, dan lain-lain. Barangslpa
.r,'ang keadaannya seperti ini, maka permuiaan perjalanannya bEeiiu
tclang, dan dari sana pula kita dapat mengambil indikasi tentang kJsu-
daltannya, 

;

\amun ada pula masalalr yang pantas menjadi perhatian, bahwa
memang awal perjalanan yang berkilau ialah keteguhan dalam
mcnglradap Allah, dan dalam melaksanakan hal-hal yang dituntut untuk
m e n c mp uh perj alanan. -:1T." l{11-11-, 

Hany.a l.+i a. j ilg sampai k-ep3da
tingkatan ekstrem dan berlebih-lebihhn. mCka ketika itu akah menlm-
.bu-lkan sesuatu-yang membahayakan pelakunya: Banydft'orang yang
bcnar-benar terdorong untuk menghadap Allah, sefnentara meteka iidaf
m empe rh atikan ap a y"ang m enj ad ii"t Uugi i ariA, [e t"urga; ;;; ;;;;;:
Salya, serta tidak:memperhatikair kewajibin waktu. oring seperti iii
-kita 

berlindung kepada Allah-- telah terbalik.

-.. . f.erang benderangnyq pgrmulaan ialah jika engkau menghadap
Allalr iJengan sebenar:!9-ngiltyu da4 melakqanakan 

"'pa 
yong rien;adi

h a k pe rj al an an me n uj u'r\l lah de ngan se s ungguhnya, r.*- amun p"udu *ukt,
!'ang samtr lrendaknya tidak berbenturan dengan hal lairryang juga
dituntut darimu. Misalnya jika seseorang menghadap Allah sicara 

-toLl

dengan menjalani lapar dan tidak tidur, hingga ia mencapai tingkatan
yang menyebabkan badannya,sakiti rnaka ini suatu"kesalahin. Ini
bukanlah cara menghadap yang benar. Karena ada h:ak.lain yang
ditelantarkan.

I ( ojrl rslb.Jr; 9t Y'6;'& !r5:*:'r, b1

"^Se.tut.r6,guh.nya hadanmu punya hah atas d,irimu.' (HR Bukhari
dan lainnya)'
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' ' C'ontoh lain misalnya orang yang menghadap Allah, namun pada

Saat.vang s[ma ia m€nelantadsiR hak ibunya; mengabaikan hak brapakn".rra

mencabik-cabik hak tetangga,'.masa bodoh dengan' hak makhluk,'dan
iak peduli dengan pelbagai kewajiban.

Allahberfirmandalamhaditsqudsi:..'il.-,..'.

,'*'*:o t

( srr*Jr ,qfi )

"Dan hamba- I{u tidahlah mendekathan'diri hepadalQa lengan
sesuatu yang lebih Ahu cintai selain dari apa 3tang Ahu t'ardhuhan
hepadaiya,- rtan"in teru,s-rncrruus mendekathan dii, kepada- I{u
dengan,bbfiiagai airnlbi nafilah (sunnab), hingga Ahu .menc'in-
ta'inya. " (HR Bukhari)

Ki ta harus memperhi tungkan s upaya,be rbagai amala4 s unnah yang
kita ilakukan,itu tidak berben'ttrart dengln yang rwaj ib,'Sebagai Qontoh,
jifu aku sedang melakukan wirid,'lalu tiba-tiba ada seseorang'yang teng-
gelam, maka harqskah aku mgninggalkan wirid lalu menolongnya, atau
aku harus meneruskanwirid? Tidak, aku lrarus m_bn-olongnva! Maka tidak
benar j ika y ang nafi t ah m engalatrkan yang fardh'ur bah kin- sebag ian dari
hal-hal yang fardhu digabung agar dapat melaksanakan fardhu-fardhu
lainnya. Sebagaimana halnya kita halus' menyempu tnakan' bidayah
{permulaan) agai mefljadi : berliila'u; ; inaka tidakrbendr j ilia' keliuatan
bidayah berbenturan dengan halyang:fardhu: "!" ' i '1 ' ''r '

. Syaikh lbnu 'Atha'illah mengi4gatkan agar kita kembati kepada
Allah pada permulaan, dan la mengejaikm kita tjahwa-'seseorang jika
pcrm ul aannya berkilau, m.aka berkilau p ula kes udahannya. Seolah- olah
ia mcngatakan: "B'agaimanakah caraqva agdr kita ilapat menge-tahui ber-

, 
kila gnya p,e,rgr uJ aal i t r ? 

1:, 51t" brj 
1|<.b9. 

n k"tny: n 
" :l"l : 

*u".i,,

.,.

"Sesuatu yang tersembunyi dalam selubung rahasia, akan tampak
pada bukti (aiggota tubufi)'yang nyata.'r -

,', Dalamnasihat ini Syaikhllbnu'Athallll{t mgqgisyaratkaakepada
kita agar kita mengetahui terangnyahidayafr (langk{.awal atau per-
mulaan). DaB sqtiap.orangyang bidpyah-nya.benar dan terang, hal itu
akan tampak p ada anggota badan.;Seolah =olah beliau' rnengatakan : " Pa-
rifineteryang dapat kamu gunakan'untuk nrengenali keben'aran seorang
murirl dankeiha'hihan'awal perjalanannya ialah apa yang tampak pada
anggotu tubuhnya. Sedang jika seseorang berceloteh kepadamu tentang

: n w'rifa h dan,hakikaq namun clirinya trergrelimang dalam kemaksiatan
atau tidak rhelakukan hakAllat'r, maka.ini adalah bidalterh yang,dusta.
, , Bila me.longok:bidayah Rasulullah, saw dan'sahbbat:sahabatnya,

u''ttri'yl't
, t'-'aa ..q/q.t)*
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ni scaya engkau akan, rtrenge tahui, bidagah,yang,sejatii, dan untuk me-
n'ingkaplanglrah-langkah,awal,rnerqkil itu daBatengkau gali,da4 ke.fahui
dari surat-suratvlrngpEr,tarr,ra"di.turunkan: .,',' , ', ! .

"Bacalah dengan (menyehut) nama Rabb-mu yang telah
'ntenc'iptahctn." (al-'Alaq:1) ' , :,'r:,: . ' ''' ' '' ': ':;r

" Wah ai o(an{jora n!..ya ng be rse lin,tut. Bangunlah dan berilah
perinEptan. nih ltabb - mu agrnghanlah'.' Dan Pakainnmu suiikan--lah. 

han perbuatan dosa tinggalhanlah. Dan janganlnh enghau
'; iiimberi (de;ngan mnhsurt) uhtuk inc'ndapatkan (balas:an) yang
lebih ltanvaL. Dan untuh (memenuhi berintah) Rabb-mulebih lzanyaL. Dan untuh (memeny.hi perintahl Rapb-mu
benahailrth.'r (dl-Muddatstsir: 1-71 !'iri. r; 'tt. '.: " 1r r !

r;+ l::,* rs"

.. ; ., ,..;,,i_.
"Jauh nian perbedaan, aptar.a .ofirqg. ya.,4g .beqdatif drngpp-Nya
(tentang adanya alam) dengan orang yang'berdalil (dengan alam)
atas adaiiyaAlliah. OrSng yang berdalil'dengari.Nya tElah mengetahui

; vang lraq bagi pemiliknya;'lalu ia m'enetapkan sesuatu dari ekistensi
l*alnva.- Beldalil (densan alam) atas ,adanva Allah itu lanthran
ketiadaan washl (hibungan keakiaban) bersima"Nya; Kalau dapat

'r . menggapai',washl maka kapankah'Dia gaib, hinggq pedu,berdalil
, untu-k-menunjukkan eksitt-enqi-Nya, atau bilakah Dia jauh hingga

zrlam ini yang membuat w:uh! kepada-,Nyari' . , i

Melalui kata arif ini, Syaikh lbnu 'Atha'illah menguraikan perihal
ltirtayeth yang berkilau Ia juga berpbndapat bahwayanf dimaksud dengan
firman A lahi !! Hendahlah orang yarry rhemil'ihi he ldpangan menginfaq-

23,4 SA'lD HAWWA

dil, '.9J, Jt,y.

,1J! &.? lrt+ v{ra lr*i,Ir3,
'o. v'';;i'\ls

fly;yi'l
ft";.. :,. ,;

..ljrr :.

' )t'ilt / L't,



kan sebagian dari kelapangannya." adalah orang-orang yang telah
mengFapqi wa.shl. Sedang fi-rman Allalr: "Dan orang yaig dliurang,
re ze k in ya " maksudnvp ad alah orang- orang yang sedan g berj al an menuj,,
kepada=\.va.

Allah.,baikperjalanan'ilrhiah atau:Fendakiar spiritual,lewat dzlkir, sekili
waktu terlintas di benaknya. karena sedemikian kuatnya tenggelarn dalam
u1lah 

-sebagai 
bagian dari tahap awal langkahnya- hiilga ia emoh

dengan da'wah dan mbndidikorang lain. suasana jiwa seperti.irii kadang
'menghinggapi pdra pencari ,ilmu dan pejalan ,rnenuju ilahi,,Mereki
merasa bahwa mereka tidak berhasrat untuk berda'wah atau mengajar
sebelumm4tangilm.unya. . !. 1.,:i .: , :,; ,r .

,, 
. , Hal ini perlu dipahami dan direnungkan, dengan seksamasebab tidak

bgnar juga jika,seseorang rvang tenggelam dalarn datwah hingga tidak
ped uli dengan pgrj alanan menuj u Allah; H al in i bbrte ntangaii'.:d"ngatt
sunnah, karena, Rasulullah, sa'iv betapapun ia sarat oleh-beban:' anLra
lTin ygb ligh, n-amun, da'wah, itu tidak nielupakannya d-i, inuaun, ih u
da3 mgngaj."t.l"9l-qrg Mgglirn seharus4l',4.tregitu;;ia,befilcan hdk pada
setiap hal, ti-dak lebih dan tidak kurang. seseorang harus belajar *.kuiigu,
mgggaJeq dan olang yang uepggi inilatr yang bisa'menjadi orang alirn,
s e,bab il'mu alan ber-iie m5alf I it<a diinfa<ikaar dan ditularkan,kepida or-
{!B ^lai-n. 

Sebagairnana har'ta, ilmu, juga menjadi banyak : lantaran
di infaqkan. Sementara itu, orang yang,-meng4takan:. :'aku,tidak akan
mengajar sebelum aku belajar", ia tak akan menjadi orang pandai. Bira
e ng{.a} m uta1m9 ngajar, baru,, e n gkau dapat.ir.n e re sapi, ke be n aran
pem ikiran ini. Terkadang orang yang [elajar kepadamu bertanya tenta,rrg
beragam hal secara mg4detai.l ya.ng mernalsapu untuh menelaa]]
kembali, dan hasilnya ilmumu akan menancap di dada. Jika engkau meng-
ulang-ulang ilmu dengan cara mengajar, maka ketika itu eigkau aka'nmenjadialim. . : ,-'-

Demikian pula da'wah menuju Allah, am4r malruf nalri munkar;
jika. seseorang m-embiasakannya, maka akan menjadi suatu profesi

!,agi 
n;v1, d.?n se lanj utnya ma'na da'w ah lb I lnh akan mbnjadi bagian h idup

dan akhlaknya.Adapun glangyalrg pada mulanya 
"nggin 

berd"a'wah lall
pada suatu hari ia berpikir untuk tabligh, maki kadane,ia dihantui olelr
perpl?l tidak.rreg (cocok), miskn pengalaman, atau i"a'ingin bbriia'wah
tapi tidak kesampaian karena kesempatan selalu raib dar"invi. Enskau
tidak boleh kehilangan waktu luang uniuk berdawah m'enuiu,A,llah.'sibab
terkadang hari ini ada peluang namun pada hari blrikutnya pll"""g
betul-betul tertututp untukmu. Menangguhkan amar'ma'ruf natr]
mungkar padahal engkau mampu melaksinakarinya adalah suatu dosa.
sckali lagi sering kali terlintas dalam benak peniari ilmu dan neialifi
spiritual untuk tidak berda'wah kecuali setelah ia mampu. Maka syaikh
Ibnu Atha'illah ra ingin meluruskan pemaharnan ini, lewat tutur katanya:
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tt't?il'

yang dimaksud nleh,perkataal.l Syaikh tersebut?'Allah

dt

"Orang yang mempunyai . kelapangan hendaklah menginfaqkan
sebag_iag {ari kelapapganqya; dialah orar.rg; yang telah:menggapai
'washl. Sedang orang yang dikurangi rezekiirya-adalah or*g V-g
seiJang menempuh perjahnan menuju Allah.

, ,, 1 Apakah
,trt; rfirrnan:

" II e n d a h la h orang ye,ng n!"miliki he taltiangarl: (yaig mampul
mengtnJ'aq han. sebtagan.. elari'He Dqryorang yaary
.eli; enqi han re ze ki4n lle ndak lak
: db sihpn Al lah k@arlarsy a,, Atlah

sebagiintdati'6yonb
t tzrci s aaw i iio a' hE dtuli:db, gi,&pn Allah kspailereya: Atlah : tidah; nerfibbaniiaaar j,iroti'

,m.qtptut afip yqqry dberlheft AIM kcpdanya..z (athiltFlaq i7)

,, :, Ayat yang ada. dalarn 'surai,athilihalaQ rdan berkenaah dehgpn
masalah talak ini me-ni.rnjukkan bahwa oranplyang kaya menginfaqfon
se bagian,dari kekayaannya; sedang orang lang fakir 6erinfak nrenurut
hemampuannya. Kata bijakyang dituturkan Sy"tkh tersebut dipetik dari
pengertian ini, lantas,ia,ptinrberltiita-.,W*tai'sailik yang rnen'uju'Allah!
fika,en$kau telahmengg'ipaitr.raslbf(sarrrpaijkepadaAllah)'maka'engkau
te I a h r me njadi orang kayal, karena itu infaqkanlah jsbbbgian daf i kekaya-
anmu." Dan jika engkau belum'sampai kepada,Allali, makabfigkau maiih
fakir, karena itu infaqkanlah semampuniui Nainun dalam ke a.datnwashl
m,aupun .sa'e7 harus tetap berinf'aq.

Infaqnya orang yang telah meraih washl akan kian menjadi sem-
p urna dengan da'wah,dan me ngaj ar. Di daftiln al. Hiham akari diterang-
ka n p e nge rti an bahwa w a,s h I .kep ada' Allah itv iulak u) a.s* / kep ada amal
dengan-Nya. Orangyang telah sampai itu memiliki ilmu, maka ia harus
bcrda'wahdanmengajdft ' .:.' tt" -' 'j :r"' 

'

;. 
"!ir 

i:
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I 
' t . ! t ta '-a -'

e4l,ri;lit'tii nt: u:.ter1t. ,&'$t tri\lltiitTfit a;*ri\

: . ijr, : l.,u.. pt,.lii,t' : iiW !r;w'a'j,li[
"O rang vang mengarungi perjalanan nienuju Altah' mend'apatkan
hidayah dengan cahava tau:ajjuh-n_Va (konsentrasi dan penuh

,, pehatian,kepada Allah)'. Sedang orang yang telah menggapai' wa.shl
. rneraih a n-waw a,l- m*,oaajahah (tahaya-cahayayarq$ dilimpahkan

,. darilNya)., Qolo4garl y4ng pefiama (p.eja!an:r,n"q,lju tlatri);adalah
m ilik caha.va. (memb utuhkan cahaya untu\ me nyamparkan m ereka
pada tul.lg), sedang g-olo"g4 kedtd (vung Tgltggaqrlyas hl\ memrlikr
ca!i1ya,_qe!.ab mereka milik Alph, d1n b9k4n milik se,sqatu,pun
seldin Dia." ;: :, . .

/g.!gm,h.e.,:9sata1ry Tnereka.i: @!:Afieqrt : tI) ",, I 1.,,.,,i
.,r. I Q14'11g yang isedang mehernpuh,,perjaldnan,me.nuju, Allah
mendapatkan hidayah, sedang orang yang ttilakdxn$glpai vh*shl pun
meraih hidayatr- Namrrn.hidayahyang,terakfuig iniiadalahrhi$ayah spesial
yang termaktub dalam firman Allah: ', ,', . , ! .. i. i ,, i

' i Da n e rang- orang y a n g b e rj ih a d di j a lqn Kami, benar. lN nur a ha n
,.. Kami berihan,fuiday4h.hepada.me,reka' jalan-jglan l{ar.ni.." (al-

Ankabuut: 69) i 1.,,, .,t..',,.1 r';!, ',r,.. i r,,i, i

Juga terdapat dalam firman-Nya:
' 

" f) arl ofang: oraftg ycn ry nteii*tpat ka n' h'iel ayah, All ar h ntenamb ah
hitlal'ah mereka, dan menibeihan hepada mereha' (bala-tatl: hetahwadn mereha."'(Muharnmad: 17), " '" :;. r. .,j' . r r '

Allah rnenganugerahi kita berbagai macant hidayah yang berbentuk
al-Kitab dari as-Sunnih;:dan kifa hariil mengarnbil petunjuk-dari kedua-
nya. Namun ada juga hidayah yang diberit<an rutatr kepada hamba-Nya
dalam bentuk tertentu, ilham tertentu, cahayavaflg disusupkan ke dalam
hati, atau lewat mimpiyang membimbing. Seorang Muslim mengambil
petunjuk dari al-Kitab dan as-Sunnah, namun ia juga memiliki perasaan-
perasian hati. Perasaan hati seseorang harus dikokohkan tbrus-menerus.
Ilikmah Allah menurunkan al-Qur'an berangsur-angsuf adalah untuk
mengokohkannya di hati Rasulullah:saw dan beragarnnaiasi kehidupan
yang dituturkan kepada Rasulullair.saw u-ntuk m91,gL'kuh!an batin
Rasulullah. Sebagaimana firman Allah:

t' 
" Senht a' hi: aih" ttari msul - msul l{nm,f qxiahan hepa clamu, ia lah

: k* a 11 - kis ah yayg de,ngarnyg kmx lg guhf.ay. hatt,mu.'l (tlpud : 1 Ztt;

' "Demihianlah, supayn Kami rneneguhhan'hat'imu dwrypnnya; dan
I{nni nrcmbacahannva deigan tarlil. " (al-Furqaan: 32)
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Hulvang sama pun diperlukan oleh hati manusia.dengan terus-
mencrus di*gguh.kan. sebab hati yang me,lihat rqateri;.sya.h1vat, dan
kesornbongan. akan mudah dihempas badai. Karenaitri hati membutuh-
kan. hal.hal yang rneneguhkan:rya, seddltg hidayatr,khustls ini merupakan
salirh satu wahanayang dapat meneguhkan hati mbnusia supaya berada
d i j alaq vang l$rus.'leirtarig trpe 4inusia rpacaq4,ap L y L g Sisa meriih
kern,u:liaan dan hidayah asung ini, hanya Allah,punya kefue ndal, D.engan
dernikian.. ada, semacam' hidayah: tertentu yang,,denga'nnya Allah
rn em u l iakan siapa saj a yang dike hendaki-Nya dar,i harnba-hamba-Nya.

' i Syaikh Ibnu Athl'illah ra merirbedakan arrtarahidayahyangdimiliki
olelr orang vang telah menggairai wa.thl xtz:u ttjushill dengan hidayah

'_yang dipunyai oleh orang.vang sedang menemiluh perjalanan menuju
Alliilr. iEnt"ng tridayah -ving ierakhif ini, Altah melukiskarinyl dalam
ayat berikut:

"Dan orang-orahg
Kami berikan hid
sesunggr&xrya' llah
baih." (al-Ankabu* 69)

. Sedang :hidayah 
lang,di-i1iOt

menggapaiwashl:

berj ihad di j a lan l{ami, benar-b onar akan
hipada icreka jalan-jalan' I{ami, dan

orang- orarg y ang b erbuat

oleh orang-orang yang telah
:,1 i .:.., :,.

' ' lDaft orang-orang yang mendapatkan hi&iyah, Allah mernmbah
; ; hirlayah rnireha dan memberihan' hepada'meriha (balb.san)

helahzuaan mereha." (Muhammad: 1 7)

Syaikh Ibnu'Atha'illah berkata:' "Orangyang niengarungi perjalanan
m e n uj u Al I ah rn e n d ap atkan hidaya h .d e n gan cabay a 1 aw a'jj uh - ny a (kon-
sentrasi dan penuh perhatian terhadap Allah); sedang orang-orangyang
te I alr m e ng gap'di ut as h/ me raih,ca[ay4-cah xy a, muw ej ahah (cahay'a-
cahaya yang dilimpahkan dari-Nya). t(arena itu masing-masing dari
mcreka mendapatkan cahaya dan hidayah, p.ara .ru'# mendapat}an
lridayah dengan cahaya (tawajjuh). Dalam kaitan ini, ada dua macam
tuui.jju.h yang membantu seorangmurid. Pertama, nwajiuh seorang
svailrli kepwJanarid-nya, dart ini merupakan salah sahr wahana bagi seorang
s,v a i klr un [uk m e mbe ri kan bim bi ngan kepada sa ng murid . Taw ajj uh ini
liisa tcrjadi lewat.pergerakan langsung syaikh dengan tutur katanya, bisa
juga berlangsung mtilalui kontak batin (hati) antara guru denganrna-
rirl. Halini membantu seorang'mtrid d4lam menempuh perjalanan menuju
Nlal1. Kedua, kebenaran nqrrd dalam fur-toznajjirh kepada Allah. Allih
berfirman dalam hadits qudsi: ,i.r

I ( .5rr*Jl ctr.r ) b'ti) *t\i'*'il.ai i
"Barangsinpa yang mendekat:han rliri hepada-Ku satu jenghal,

. . ,rnuha Ahu mendehathan Tliri hepadanya satlt, ha.tta-..." (HR
tlukhari)



. "Orangyang mengarungi perjalanan menuju Allah mendapatkan
hidayah dengan cahaya tazt:ajjuh-nya.r' Hidayah -vang bisa diraih oleh
pejalan rhenuju llahi ini adalah penghruh dari tmrajjuh. baik karena
tawuj juhs.vaikhkepadarnurid;maupwrtautaj juhmuridtcrbadapAllah.
Coba ingat sekali lagi prologpasal ini'ytng membicarakan perihal awal
perjalanan dengan benar. Di antztab'idayah (awal perjalanan) yang benar
adalah kemestian adanyatawajjuhhati Qengan benar bagi seorarngmu-
rid kepada Allah, dan hendaknya ia rnendapatkan pengarahan+peng-
arahan dari para ahli suluh menujuAllah. Apabila'seorang murid telah
sampai kepadaAllah, dan ruhnya telah berada di dalam liputan cahaya,
dengaq merasakannya secara l4ngpung,, maka dia pantas 

' menggondol
hidayah khusus.
: "Maha apahah orang yang dibukakan hatiryta oleh AIIah untuh

fuercrinml Islam, lai,lu u tncndapat cahaya dari RabbnTta.]:" (.ab''

ZumarzZZ)

'Atlah adalah cahaya hngit dan' bumi. Perumpamaanbahaya- Nya
adalah bagaihan sebuah lubang yang tah tembus, yang di clalatnnya
adapelitabesar... ,,,',, , : , 

''

",Cahaya di atas cahaya (ber- lapis -,hp-is), Alloh membimbing h4ada
gahaya-Nya siapa saja yang Ia hehendqhr.'r (nn-Nuur; 35)

Golongan yang pertama (pejalan menuju llahi) adalah milik cahayi,
sedang golongan kedua (y""9 menggapai washl) rnerniliki,cahaya,
demikian penuturan Syaikh. Karena golongan yang.pertama'n enjadi
milik cahaya, maka cahaya itulah yang memiliki mereka. Dan mengapa
kelompok kedua memiliki cahay4 ,karena mereka milikAllah'dan buk*n-
milik apa pun selain Dia.

RINGKASANPASAL4' : '

Pasal ini menerangkan kepada kita tentang pentingrtya menyem-
purnakan perrnulaan perjalanan, lengkap dengan: tanda-tandanya: Selain
itu ada pula bahasan,perilul urgensi dafwah kepadaAllah; dalarn kondisi
apa pun. Bidayah yang sempurna bisa diraih dengan:kenibalikepada
Allah dengan rnengetahui hukum-Ny a, is tikharah, iEt'isyarah . (mintz
n as ih at), keterbukaan hati dan kebenaran./a ut ajj uh kepada Allah, serta
teruajjuh orang yang piawai dalam perjalanan menuju Allah terhadap
mu.rid. Kesempurnaan awal perjalanan ini tidak hanya terasa dalain hati,
tapijuga memancar dalam seg€nap,anggota tubuh. ,.i\ : .,

t

BEBERAPAII'ANFAAT I

M enge nai p erkataan :'t Barangs i apa y ang biday a h -ny a (awal perja,
lanannya) berkilau, maka berkilau pula kesudahannya." Ibnu Ajibah
herkomentar: 'fBerkilaunyabidayah ditandai dengan cara masuk lewat
izin Allah, memintanya dengan bersandar,kepada Allah yang disertai
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,usalra dalarrya;bab-nya dan penuh perhatian yang diimplementasikan
dcnga4 kepatuhan dalam memintanya dengan rnelaksanakan hak hikmah
dan ,men unaikan adab terhadap kudrat (Allah)., Makin be.sar per-mohenan
yang dipanja.tkan, makin besar pula usaha .vang dilaksanakaR,. dan
tttt,r.s :-a h.adalz (penyaksian) brisa digapai,setara dgnga n rntEjahadah
(perjuangan)yang,sudahdilaksanakan. :'t, :i, ;

" I)an orang- orang yang beriihad di (i atan) I(ami, hernr-benor akan
liami tuniukhan hepada nereha jalan-jalan l{ami, dan sesung-

,' suhrnsa A I loh h ernr- be ruv b e serta orang. orang glang betttuat ba,ih:. "
, {al-Ankabuut:6q) . :':!,, ', .' . ,r, ,, :i,rr ,, .:

Ketika Svaikh ad-Dibas hendak menernui irruridnya,lbnu Maimun,
s'ang nurrid terlambat membukakannva. Sang guru (Sya'ikh,ddiDibaS)
lalu mgngintipnya, dan,menjuqrtpat Wtuidnya, sedang menelaah kitab
Risaalatu.lQwrgairiyyah,Meny*ks*lwnmuridnyade,mihan,.Syaikhad-
Dibas pun berkata: "Buanglah kitabmu dan kuburkan dalanr" bumi
jiwamu, niscaya akan memancarlah paQ aiq u{rtukmu.,Kalau tidak,
pergililr.d4riky.." , , , ." , ,,,'t. ,,t,:"' .,.,l.': ,..1 

' .',' ,",.'' 
2. Te ntang ungkapan,'S".,ruii, yang tersemh"riyi'AaUm .s.glubung

rahasia, akan tampak pada bukti (anggota.tubuh) .vang nyata." Ibnu Abbad
bcrkomentar: o'Yang nyata adalah aermin batin ; j alirian . kekeluargaan
menunjukkan rahasia batin. Apa'yang disembunyikan hati, maka bekasnya
i kan di tamp akkan ole tr waj ah,, Matrifat,dan cahaya yang disembunyikan
irlelr:r\llali dalarn'hati, jejaknva mernan.car pada anggota ,tubuh. Orang
vang i ng in be rsahabat" rnenj alin. hubungan tlan.re las i, dengan orang lain,
ia akan,bisa'menyelarni bafinnya dengari,melihat periampilanilahirirya.
Abu l.lafSh berkata: "Kebaikan adab l4hirryah adalah,per.tanda bag,iadab
batin,sebabNabisawbersabda: ,i':;, ;, 'i '', ' ,,1

.'*:r'-tr'6bri rif i=J5

ti Bilq hati h husyu',, ru4ka aTqggufg',t abuh,p4,rq, hlru.\1ru, " .,

dabng menemuirrya,.dan melihatpara sahabatAbu Hafsh terrgah fnehe-
ngadahkan'kepalanya, ke arah .{bu Haf sh dqn'siap melaksanakan titahnya,
dan tak seorang pun berbuatsalah. Lalu al-Junaid berkata: 'lMahaiAbu
Hafsh! Engkau telah mendidik sahabat-sahabatmu dengah pendidikan
para raja." Ia'rnenyahuu 'iTidak; wahai Abu Qasim, namun kebaikan
adab Secara lahir menunjukkan adabbatin."

Saya berpendapat' bahwa urrtuk rnenguatkln hal itu; hendaknya
se oran g n turi rJ mengenal diriny a dengan b a s hirah $ andangan hati), dan
jangan tertipu dengan dugaannya tentang kebailtari batinnya;tanpa
lalrirnya. Barangsi4payang mengakui t€lah, menggapai 7na'rifanllah dan
n m h alt utu I lqi de ngan hali nya, nam un padp laihirnya ti{ak tarnpak hasil
dan bekas dari ketekunan dzik'irnya, $ekas dari:kesegeraannya dalam
m e n u naikan peri ntah -Nya, pe nye mb unyian wuj udnya ('uz lah), optimi s-
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menya terhadap keyakinan tentang penyaksian-Nya, p.-eng.hindarannya

;;h;J"p hat-nat yang dapat m"*-.tt r*i.un dan menyibukkannya dari-

Nya, serta berpalingnia dari hal-halyang menjauhkannya dari-Nya' maka

oiuig ini telah berirrsta dalam pengakuan"yu.i!y.qu" menjadikan hawa

;;i'r;"y; sebagai ruhannya. epf!fr ia memiliki lawan dari sifat-sifat

tersebrit, dan iecara lahii ia tilah menyimpang dari jalan yang lu.rus,

-ut u iu t"uih dusta lagi, dan keadaannya lebih dekat kepada kemunafikan

dan syirik.{'

di" :1 \i
+ i!{

, Ij"":ri;.u;, E
ri._l;. -.. r .i."1 ilLS-

:.

r,.:t ji

' -., l
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Beherapa Hamhatan Menuju Allah

$:i$i"11r untuk melihat aib-aib yang tersembunyr pada dirimu
lebih baik darioada hasrarmu uniuk"menyib;k ;ii;i;h"i6'y*g
terhijab darimu'.

f",Tt'-$i'#/-ffi lH#fi l*if [ffiffi tf,Iffi ,fi :**lg
s e s uatu yang- menghij abnya itu telah mbnutupi_Nya. Jika ia mem_
punyar tutup, berarti wujud-Nyaihr terlmrung olehnya, s"ilang apayrng
mengurulg se s uatu berarti dapat me ngalahkan se suatu ieirdurrfi
padahal Allah Mahakuasa atas hamba-fr'amU"_nly".
Keluarlah dari sifat-sifat kemanusiaanmu, yaitu setiap sifatyang
!::l:":lg_11_9,".9* ubudiya h -mu (p""d"-b;;;i &;; ;r,gk;;
ffi3lr^ll,W:mbut 

panggilan al-Haq (Allah) dan dapi't dekit di

l3g.F".^.9:ll-ulotlnqkelalaian,dansyahwat,adalahridhaterhadap
1li" _P?d."Tg, 

*,y*,b"t kgtaatan, kesadaran, dan ',ffiah (kesuciair
drn) adarah trdak adanya keridhaan darimu terhadii nafiu.
Pertemananmu dengl{t olang bodohyang tidak rela terhadap hawa

i::::l{,T :Lsg}.| J"lih,baik dari pada eSshu berteman d"ngan
:lTS.flt* yang ndha terha$1p nafsrln_v-a. Ilmu macam apakah yang
drr_nrllil sang alim yaqg ri-q-h.a _rerhqdap nafsunya? X"Uoaonail
Tl."ur" apa puta yang dimiliki si bodoliyang tidik rela terhadap
natsunyai
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PENDAI-IUII.IAAI

' pud" pusEl ini Syaikh lbnu 'Athaiillah mengajakkita untuk rnelang-

kah, ke jenj*rrg -"urrg l"in dalam rnenerrpuh perjalanan' g.r9nr1j9'A{ah'

ilL i"tti"ii"""*"triui-uing kita mengenal berhla rnt yu?idq?ft 'lenggk'ap

densan tandanya, i,rea peri:hal beberalpa kewajiban' maka pada pasal ini

;-;?*p;;-;s*tui'f it"daririntangd-"1Tq:1:y"-'::3J"1p*T.:H:
-ogi p6rJului* -"orriu Allah akan-dit1m.na be-ber-apa p_enyakir Keterpe-

dl]il, ijG. syirikyang tersembunyi; dan lain-lain- Hal'hal'itu mem-

Ur.'ut -"r"t u i""pu t"".nuEap aib dan lewajih:n-kewajiban ler.eka' 
laJu

,rr. - unA ung aiii * 
" 
i" d i6 l"h r 

"ttrp 
ui p ai a ke s e mp urnaa+dai rne-r'e&a

Dun Duas tErhadapnya, sementara orang lain dipandangnya dengan

lebelah mata, r.mih' dan sepele. Suatu kesombonganyang nyata'

Berkaitan dengan p"tttLl""1""1 tqntang qb, il Pi-beritahukan
r."p"au i.i-o ;;k"k ;""gtalnya, dan ia j}g.a menu"j".kk"T-!"P."4" Fb
""6""g-""Uang 

duri puigkaf brsebuL Beliarl jgg.a niengingatkan kita

asar tfrak berftman h"n"gur orang yang berakirlik dengal sumber aib

,&;r.u"i, r"uirt - r.ui n 
'n " 

i3 ud ik"n 
-m erelu sebagli :l?ikh -9fl P anutan'

Seorang szri? yang menuj u Allah itl le.ngawa{ langkafnya. dengal

membuka pilutut"n tiatinya, lalu-tumbuhlah padanya sebagian dari

rumput-rumputyang -"'mb"h"yakan, dan- ini perlu tet"pi yT-g-q151

"rt it memberanguJnya. Seringi<ali memlllki.sgTac.am.Perasaan lebih

;;;J;;i*"f.ttiif., din ini salih satu gejala'ujub dan keterped"yltn:

i"f ";;il 
"" 

g b"tr*" se tiap orang itul il{. q 1t"- ke adaan s ep. t i{
iffiii;Afiiri.i *"*"",am perasaan egois'dan lalai tefh{ap diri sendiri.

ii;;il;S_Sy"itrrr tunu n*r"lit1"r, ryg"gingatkan kita ba\yg tidak benar

iit 
" 

,"oi"r,i salih r"i"ii"in"aap aib d-an-boroknya senditi, dan bahwa

f"'i'i-!iiii"a"rll;;;;k"ili"L""g,ib"ikanprasangkaburukterhadap
;i;i"f, sebab ini adalah salah satu-tonggakdasar dalam menert'rpuh

perjaianan'rnenujuy'[lah: ' ' :'|: 'j : i:: ri

Seseorang t "oJ*tty" 
selalu menuduh.diriny.a..se1diri, sebab hal

ini udad r"""?n po" safiabat -semoga Allah rneridhai merekaryang
,.f"f-U"rptr.a"gf." i"Gt terladap diri mereka:sendiri. Tidak'4da

; ;il ;i'it B;J 
"? ;u,n- il ;;l t ft'"*"ti' ; ix3 te rj adi. k9 mutraf ikan pada

aitl rr"?.f", padaha'l mereka telah diberi kabargembiia akandimasuk-

kan ke dalam .rrtg". Ifui"naitu, setelatr membe-kali kitaperi-hal keber-

".teilb" 
y"ng UEn"t, d""--"1"1*1.\i? 

"g"tbidayah 
kita berkilau'

d eiean s ei um"l ah t"rrd"rry", m aka Syaikh lbrr-u'Ath at illah me ngaj 4 ki?
;;ti;';;;iili *Li. n"f., f,"t"na ia ingin berkata:"' Kita harus hati-hati,

."il"u'"J" tt"l-h"l y""g'it;;k;" frerhatikan."'Ia brerkdb' ]T:i"g1l;
anmu untuk melihat iiU-"iU yang tersembunyr pada diriitnu lebih baik

d"rip"da ttasratrnu unhrk qrinyi!'$ tirai galb yang terhij{ da{m1'"
fcurl"" itu engkau harus selalu rirelihal p-ada aib dan cacat dirimu, dui inr

lebih baikketimU"nl 
"ngtu" 

metitrattril''halyang lain' \ 'j:
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Nasihat itulah yang menjadi pembukaan dalam pabal ini, dan beliau
rnenut*pny1 dengan perkatlgnnya: irperte.rrananmu derigan orang bodoh
yang tidak tidha kepada nafsunya.srangguh lebih baikd"aripuda?ngka"
be,rtemdn dengan:orang alimying rid'ia terhadap n^froo!"," Mritan

, q?pl ini sernuanya ue,rt<i1y naaa suatu peringatan 6agi salih wng'enuju
.4..1'lah : agar, memp erh atikan rnas alah -m"rlhh y"ig *";r.ig harus
diindah.kan; Inilatr kedudukan prisal ini dalam kaianr&aderqan.tebaran
hikmah yang,terdapat dalam ki tab al,H,ikam. , :

. | , ,:t,.ij . 
,

PEI\UELISAf\I

Syaikh Ibnu

terhuabdarlmu," t'', ' -': ^ rr':I": ' i :Y J o
: ' ..

" ^_ jl:lj:Tilg hld *.e]rp,uq beberapapengertian. p.ro-r, seseoratg

I :: 111"y" 
hatinya bers-ih dari.segala aib, sementara,aib yang -"niropihafi dan.natsu.manusia.b"g-t!" banyak. Dalarn proses mgn*.;i aib hah,

para ahli suluh Sgnglitisekitar seiatus *.""- aib. N;;"-ri"kG;
h,3:ti seseorang ditimpn oleh seriap aib ini, sebab setiap G;&;-;;;ltkt
i1D_,111p :rty*,ktt 

te rse ndiri. r, a$.a q epgian kead aan ai<an turnbuh hasad,

lft 1uo1 
t 
"1da"n 

latn bg4ngkit.'ujutb, sementaia p-ada.keadaan lainnya
fagr berkembang kedengkian. seorang Muslim a-kan selalu berusaf,a

; ,..r'iit a,
'IGir.rgrnanmg uqtuk.melihat aib=aib vans- tersemh,;*, .,I"fi ;'*

' terhiiab darimu]"
jI

ry,ipadadirimu
irai eaib vansf 9ll t* -Hip,,"d " 

has ratmu 
" "t 

ifi.ft 
" "yiu "r 

lli;IF;6'ffi ;

ffEl. ?c{nFr+uang $eseqgxlarl. .Fgqra€ Mqlslim +kan,Wlal,u berusahaungrrlmembersihkanh"{oy".,., - .:.
Dal am sebuah,hadif tgrle 

Lal 
yan g diriwayatkanoleh M uslim yang

, b4 r ken aan d,g ngan I{ ana h,a ta h di se b r,r &an :'' t'ik; ni t;"li,, f,to u u oo a o
4c,Iam..head,e?n s1bgqarm.an! wahta haliin berada.,di s,isihu danyy,!"y P?y *if" l:r*a hatian ahan, diqjah berjabat nngqn otehprlT!,K!?$t,,W+ helf" hatian bqada di icnpiiti&rnu neupun
RcrrRa Oeraclq dtJalan. Namu.n sesaat_sesqat?" 

.

.HqL" tersebut menerangkan bahwa seolah-olah iika mereka selalu
bg 4u di hadapaa,Nabi, saw,, fraka hati, me*t 

" 
*""iu'aiT.r"ii dan rne-

ningkat dari waktu k1 waktt.dqn jik? rngreka ter"s-'ni.n'"r"r;il;kir,
maka hati mereka,akan n"ik m.mU"irUung,;ffi:-Ailiar merekaberhimpundalamsuatu,majelirO-tilii,i"Gi?ti;??;ro"#;;.iffif

{f 3:r:,1+ I 1s 
uatu,{f B rr.ri nghantasi"n m 

" 
r' li" ; "d; ilai ti"gk"*

ll13j: :it l Ti_Td^i$s bark ke ti ka te ryel e tak di tempa t ridur : m4 up un
Perada drlatan-ialan. Namun Rasulullah sawjuga meierangkan bairwa
hal te rs eb u t ti dat ditqsrp t, dari seo- rarg Mu. ti*L Iu t;rrabe; r,,Nan un
sesaat sesaal.." Dan seoiang Muslim tidak dituntut untuk sampai pada
tingkatan ini, sebab ini suamra hfyanskebanyakan 

"."ilid;dp;.
"2i,4:4 sa'.tn uAwWt



Syaikh lbnu'Atha'illah menerangkan blh11.seorang-sa/rft
hendaknya mengoreksi aib dirinya agardapat mepjernihkanaya. Karena

itu pada-kata hikmah berikutnya ia berkata:

'l \t, *\ P, f {i e'f*ii tif;' y'}ttu, .,J',Ytt

,'ofti {r'o]# t. /- ,.. 's\Fi 4+?
t)

'ir-'U bg }li

"Al-Huq (Allah) itu tid-ak terhijab,:namun:lg. kalrlah yang terdinding

"nt"t titLtitt tlNyu, Sebab Iika.Ia tertabiii,.o,leh sesualu, berarti
sesuaru yang -"ttgttiluU-Nyaielah menutupi-Nya. Jika Dia memiliki
tutup, rriut iU"t^iti ri,ujud-Nyaterkurung olehnya sedang aPaylng
mengurung sesuatu berarti riengalahkan sesuatu tersebut. Padahal

AllaliMahiBerkuasaatas hamba-hamba-Nya.'l'' :

Syaikh lbnu 'Atha'illah ingi; mengatakan bahwb engkauhendakny-a

dapat ireresapi makna sifat- siiat al-Hiq Yang Mahamulia., {an palila

"ttgk"n 
terhijab dari perasaan ini, maka itupertanda bahwa dalam hatimu

adi sesuatu- Karen-a itu beruSahalah untuk ritenghilangkan sesuatu

tersebut dari hatimu, agar engkausampai pada sudtu tingkatan di mana

dapat merasakan sifatiitat Dzat lhh[yah. Merasakan sifat-si f.at Dzat
ttatriyatr adalah jenjang paling tinggr dalam mehyelami,makna kegaiban,

dan Lal itu terj;diiikihatimu berada dalam inaqamihsan,
Hadits berikut ini melukiskan'tentang hijab yang ada pada Allah

Ta'ala:'* 
#)r'v 6:F.k;i t ,p*.:'oV\Uf'l 'rtf 'tJ illt fW

( s.rrtlr.r)
'Hijab -Nya adalah cahaya. Andaihan la-7ryn-yyghaPWa, maha
he iu liaah Dz at - Ny a ahin memb ahar makh luE- wi a i ampai pada

Yang terlintas dalam benak kita bahwa hijab ialah-se.suatu yang

m enutupisesuatu yang lain. Kalau engkau mengatakan.- " Htj lb seorang

wanita"i rnaka malisudnya adalah hijab yang dipergunakan oleh wanita

untuk menutup wajahnya. Kadang ada orangyang-'beranggapan bahwa

hijab yang ada pada Allah seperti hijab ygng a!ap.ad1 makhluld ;'aian ada

cahaya dan seielatrcahaya iiu terdapatDzatllahiyah. t!
Syaikh Ibnu'Atha'illah mengingatkah bqhya hrjl! yanq ada pada

Dzat llahiyah tidak seperti anggapan yang ditimbulkan oleh analbgi antarS

Khatikdengan makhluk: 
,

"Al-Haq (Allah) itu tidak terhijab, namun engkaulah yang terlindung
untuk melihat-Nya...."
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. ., Hijab padaAllah berbedadengan,hijab pada para harnba. Uraian
ini menunjplkan ba.hwa trijab terhadap,Dzit llahiyah adalah bngkau
sendiri wahai manusia, yaitu aib-aibmu dan.alam ini. Maka berusahlahh
se{rlTpumu untuk melepaskan diri dari hijabmu agar engkau dapat
ma'ri.fat terhadapAllah dan ryelegapi sifat-sifa1-Nya. rcEtika ef,gkau teiah
bebas. dari hijab alam yang tebal ini, maka engkau hampir dapat merasa-
kan sifbt- sifat Allah,dalam,hatimu. sesunglrlhnya yang nir"grr"i""!i
hatlyu untuk dapat merasakan kudrat, itla"t," idr"ip"oo""rgur"i,
pandangan, danqujudAllah adalah rirai,nafsumu dan iiialg m"ateri.'

Bahkan R9r191l-an1ya lebih luas dari itu semua, sebab setiap kali
tersingkap s.a1u hijab dan hatr.r.nu, tiap ituipula iida hijab lain'yang
T,"rdt:"di"gi, karena memang di antara asma'Allah adalah at-Baithii
(Yang Maha Tersembunyi).

N{asih berkisar tentang aib, sy4ikh lbnu'Atha'illah berkata:

tJsi'hi'#. 
r+rv 

g4,y * qx. )hl ",t

''
"Keluarlah dari sifat-sifat.\emanusiaanmu, yaitu *"fiup .ir"t y*g
berten!u"gp_9""q$,yb.ugryutr"ur€aI""gfi ;;d;H""yurirU,ri
panggilan al-Haq (Allah) dan dhpai d'"kut f,i nuaiiurt_Nyu.

, . 
Ada 

3iP V3ng dapat diketahui oleh setiap Muslim, semisal hasad,
taka bur, uj ub, dan s gbagainya. Ada pula penyaiit hati y*g m""i-bulkan
sul'uk yangkeliru. contohnya adaiah i6aq .'ar,*/, (ke;u;afikan ffiberkaitan d.""gul amal peibuatan) yang'dapat -i,ni-6"il.an kebo-
lLg tgl-n, kedurhakaan d al am be rban'tah, a-an lain-t aln. I tu s emu a adalah'31b-aib yang jelas,' namun 'aib: menrrru'f .ir 

hli sutuh i.tit l""r, rreisalnyajika seseorflg tidak dapat mewujudkan maqam 'ubudiyah r"""i"
s!{p.u1n1 Maqam 'u'fudtyah memiliki rincian-rincian, d-i antaranya
adalah bahwa seorang hamba harus selalumembutuhkan f"iinA"ng"i"
(Allah).

"l'Vahai manusia, fary1@. Zqng fghir (mcmbutuhkan) terhadap
4k 4, s e dayg A I tah, Dia ta h- yaig' u ahihay i d"; M ;t" nrp"ji':,(Faathir:15), - 

,

. . .l"jurhmaaak1{asperlslaqmudalammemU,rrtt *ethh, sejauh
itulah jenjang pendakianmu daram me naparnmaqa; 'rrbh.ry"h. s"riurl-
HLlylT_"nusia ;elalu rerusik untuk ,i,14" U,ilurr rcf"Jiail"r,, y;;s
brsa bertangsung ketika sakit atau ketika didera.olei kcfakkm. p,erasaan
me mb utuhkan Allah terus-menerus aka' bisa mengenaui'cuu* auaujika selaru ditempa dari waktu ffii;;;, k;;."*,l;;;i";""nriasa
memerrul(an nrkmat pertolongan, dan jika Allah memutuskan
pertolongan itu, maka alian habisiih dia.
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" sesungguhnyaAtlah men4hqn lorwt 4o" lumi agor ke&;tattya tidak
Ie nyapltbn sunguh j iha he duany i eq*. b ry."P: makn tak 

.se 
oratg

i"iii"e dteot7n"rihon keduaiya sela'in Di*'" (Faathir: 4l) " i

Maka segala sesuatu mer4butuhkaqAllah. Perasaan butu,h kgPada

All ah be rge ra"k p arale I de ngan' j e nj ang ub_udiyah te rhadap -Nya., S etiap

kali rasa fikir dan kebutuhanmu terhadap Dzat llahlyah makin melgua!
tiao itu oula kian bertambah perasaanmu terhadap mlrqam'Laa haula
*iloo quwznata iltaa biltah'; tiduk 

"da 
duya u_n_tuk Leptrind.ar maksiat

terhada'p Allah kecua'li dengan pertolongan-Nya; tida! a{a' d,ay1 "l'."}
taat kepada Allah, kecuali dengan pertot"lgg-SP; t'ldak a{a g"erak, tidak

ada diarn,. kecuali dengan peltolbngan Allah. iTingkatan kedekatanmu

kepada Ailah setara dengari kadar n-elasaannrg terhadlp makna'makna
teisebur Lalu apakahyang dimlksud dengqn sifarsifat kemanus9 .nylng
berte ntang an dlngan-'ublud'6t olt, y^ngseyogiaaya s: s:a{ung F:lepaskan
diri dariny-a? MakJud basymiyah (kemanusiaan) di sini adalahegoisme

dan serangkaian aib yang m"tigrrntitnya, yang menjadi ra4tingnya'

Ba;yariyah (kemanusiaan) d! sini-adalah suatu keadaan di mana

*"r"or""[ bi."" -"ny"iu-i mat<na t<eberadaarinyanarirun tidak rrrerasakan

kebutuhinnya terhadap Allah. Akibatnya, ia lupa terhadap aib-aib dan

ridha akan hawa nafsu,-K"d*r kedekatanmudenga'nAllah dan amaliyah'

mu terhadai apa yang diperintahkan-Nya gega{1n dengan kafl aq kefer-
i. p u5 ur, -.r'a^ii Ui" syZrty 

"ft 
- m u yang mloimb,rlk"n rasl me nghaj atkan

Allah, membebaskanmu dari aib-aibmu, dan dapat memadamkan
keridhaanmu terhadaP nafsu.

" Dan Rabb kalian bedirman:'2BerdfualAh hepada- Kit, niscayi ahnn
! I*tperketwnkanbagitnz." (Ghaafir:60) ' ' ,' , i;irrr : '

Dia minuntutrnu unhrk berdoa, sejalan dengan,upay,aqg di\lkiskan
oleh Rasulullah saw:

( sid ob.r ) ist4t: r* ir-dJr

"P6a adalahbadah." (Tirmidzi) t E

( rtJttr orJJ ) it#,tig lr;'ur
"D'ia adalah inti ibadah." (Tirmidzi)

' Mengapa doa merupakan ibadah?r Sgpab dol adbllh-bukti ddri

ma'rifah t?rtt"d"p Allah'dan menghajatkan-Nya. Doa adalah be.ntu\

praktis danma iiah danrasa membutuhkan. Dia adalah.a.gp-ek tertinggi

bagi perasaan ."ieorang akan keburuhannya terhadry A!q-h 9T suasana
ji*'u iali ng puncak dari"seseorang yang meyakini_bahwa Allah Mahakaya,

Mahi pern'6eri, Yang Menguasai dan seterusnya. Seseorang akan merijadi
taar kepada Allah dan mJmenuhi panggilan-Nya sesuai dengan ]ra$at
keterlepasannya dari'si tav stfatba$ariyah-nya {engan jalan menglfj-"t,
U" nfift, beiibadah,kepada-Ny"; aun melepaskan diii dati segala hal

*
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-vang ber'tentangal dengan,'ubud,iyalz tersebut Apabila engkau telah ber-
(!ryA"q aepgan hal inii maka berarriengkau telah r,nerneiuld panggilan
.,\llah:
' "wahairrtanasta, hamalahyangjfahir ftrcmbutuhhan) kepadaAllah.'
' ' (Fadthir: 15) ':" i -1 

.:

"Dan tidahlah iku *n",iptahon iin dan manusia, melainhany "l a, Tnere ha b enb adah Eepada- ki.'; 1iar:i i^ ij *iii!?; 
-'' "

. peiqgan demikianengkau relah ber-taqarntb (mendekatkan diri)
kepadaAllah.

.. setelah itu syaikh Ibnu 'Atha'illah membicarakan pangkal segala
aibrvangbcrsemay,&mdalamdirimanusia,ucapnj,a: I :,

.'.P.fqkal segala maksiat, kelalaian, dan syahwat adalah ridha
terhagap nat'su. sedangkan sumber ketaatan, kesadaran, dan 'iffah
(menmggarkan har-har yang terrarang) adalah tidak adanya keri-
dnaan ctarrmu terhad?p nal-su. pertemanan dengan orang bodoh
Img tidak ridha rerhadap nafsu sungguh lebih baif d*ip"ai""g[";
b e rt e m an d e ngarn o rnn[. alim,y"g"iian" t" rttoo up. 

"u]'*,roya. 
il-.,

: Plcam teSkuh.ygng dimllilii sang alim yang'ridha terhadap

f;f#:I;i^x""Hj#m;lp "ou 
pu--ra vang 

"trim'ir*i 
si bodoh van!

' , -,, .r,sptdlah. berbica4a'kepada,kita tentang penyakit-penyakit secara
l-11 pentingnya-berlepa'c-diti ll*t p""y"i"ri,""i,"i.il i"i.Ju"r qebagai
t:,ls.k"l awal.agar hati dap-at sampai pada 

^o 
r;1in rerhadap sifat-sifat

Ixllal: 041 getelan iapapar\11 !"lt*g keharusan kita berlepas diri dari
segata .sesuatu yang' menyalahi dasar-dasa r ubudiyah terhadap Allah,
kini giliran ia mengarahkan perhatian kita.kepa{a paa€lel s"galaienyakii
yang ada dalam diri manusia, yaitu takluk din rela pla" o"ir".
_ ^ _ ., 1! 

ubi la. se s eoranq l{h.. terhi$ap nafs unya, maka bergayutanllh

I?iltjg_- 
tiilng.p"nlukit lai nnya. I.nilah, q9 mUgOa 

"qlaqu-ji*" 
yuig

rtu rt.T !1n;rwa yang tasiqr pngkau melihat bahwipar.a sahaba"t
Ras.ulullah ferap kali dihantuikektrawatiran. salah ..or*i a"ri mereka
berkata: "Aku menemri trgu puruh orang ahli Badar. aui t"t 

.r"oiu"e

RlLgi:i.T:t.ka.g,relain\arikhawatirt"rj"'Ait"*-r""iif "rffi ;;;;t,;)try.l",ku r"-y1 Sfut hfl itu, dan.engkau melihat salah ieorang dari
merekayang telah berada di puncak takwa namun ia tetap cemu, f"lu.r.

t
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vangdilukrskan Allah: .

,:

kalau dirinva dihinsgapt kelalaian terhadap Allatl -hin$ga rcrpeiosok
. ;.'nt.Ai elring -,rt ui'ik suatu status vang' piti4g buryk puatseseotang
Ketika engkiu menvimak dialOg vang berlangsung aritara seorang

\,lu'min din pemilik k brrn vang'kafir, si kafir $qk1ta kepada qrSjng

\i;';i; j;iagaimanaterekamdalamsuratal=KliFfil ,. .,' ,. " .,,,.

".4 nd ai a ku qtike mb a lihat t 
. 
ke pailq lfgh p kry; n-is c9.ya. aku . akan

nrcntletpat tniip"t kenubali ying leQih ha;n llari;hehun-h.ebun'tersetiit." (al-Kahfi: 3(r) . . .: , .'

,,Ru-panya orang lersebrlt,tcrtipu dan meraq4.,tendrat4' (deng4n

l, r rtoru"' _uung be rl impah ) . Se m e n tara citra oran g M u' min 
f S 

bag.aimana

" l )an orang- oftmgwtng mewberilvtnapa 5ryvg te tm agrc*a betihan
dengan hiu mi;iAa yang tahut (kirerut m:erekit tahu hahzr'a)
iiri"gnnoyo *r.!* okin hcmhali heparh: Rabb tn*eh'a, "'(al-
Mu'minun:60) l:.' ,,l
Orans Mu'min melakukan segala kebaikan dengan hatiyang cemaS,

serirentara"orang kafir kerapkaii kau lihat rnelakukan qndakan destruktif
aun noU"y, tening dan ritllia saja terhadap nafsurlva- lbrbedaan' prinsipil
onoro pJmikiran"seorang Mu'min dln-si kafir-adalah, si kafii.'ujub
;;;h;dp oini"1,u dan ridila erhadap ;nafSunva. Se{1ns$1 perhikiian
or4ng lt i,i'-it 

""lalu 
talml, mengerjakan segala kebaikan dalarri' keridaan

takuikepada Allah, khawatir'uj"u aag,"gmqs kalaq Sxdapat hal"hal yang

Syaikh lbnu Atha'illafu ra mengarah\an perhatian:kita kepada suatu

ma"alih, bah*a pangkal segala aib iasg darinya bergeiintr4Sgan aib-uib
lainnya adalah ridtra rcnraAap naf'su. Kggika,ia menglfakan,{i awaf pa*l
ini:' ;Keinginanmu untuk 

-mclilrat 
aib-aib 3'ang tersemb-unyi pa{a

dirimu," -ilo tt*l ini memtruahkan pertanyaan tentangaitiS.! rclsebut-
llctalui nasihar ini ia membentangkan bahlv.a aib yagg:.paling.PtaF3

vang,harus dihindari dul"lt ridhatcrtradap.nafqu.,Kgti[a.segeorang telah

- 
"n-i 

ud i n ruttg y ung ri d ha'tc rh ad ap naf su nya, lnqh i? q"Sg1n ql-e, .r1qrlm q

nasiirat, sebab-ia mclihat kescmpurnaan yang fnutlak padadirinvi. ia

tidak memiliki kesiapan untuk mendengarka4 iunar mairuf nahi munkar"
ia terpenrsok dakim dosa tctapi tidak mera5a japh dalag.r-ilosa, d4n ia
tblah'berlaku maksiatnamun iidak"mciayi'uielakuka..4 kiniaksiatbn.
. Adapun seorang Muslim vang shale[r, ia qglalurme,rasaJidak r4ha

rcrh ad ap n afs u, bai k Ldka ia UL ritradatr tapada.Allali, j\gtika melantgl
**L^lraikan, atau saat ia mclatalkan halinrul tlruyyibiih-,]a juga;fidak
m cn ggan ti kan kej clc kaq d c ngan'kcj clekan I 4i n yan g s9 mi sal dgngaqnya'

Jika acl'a pcrilaku scperti itu'.vlng:melekatpadrldirirnu, ma-ka ituadalafi
aruol .lnri kesempuin*n. Bil* engkau alergi !9-rlladap nafsumu, ma\a
cngkau akan mcncari sesuatuyang lain. Namun jika engkau'menjadi orang

vans ridha terharlap nafsu, miki irilanglah keinginanmu untukberpindah
harisatu halkepadaltal liln, dan tidak memohon untdk ditinggikan dari

mcmbatalkan amalnya.
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- Setelah -mengetengahkan beberapa muqaddimah agar kita dapat
mclepaskan diriidari aib,,sy+ikh lbnu' Atha'illah.lalu mergingatkan kita
pada.rpangkal ,aih"tersebuh .'fPangkal segala'rrnaksia!.lielalaian, dan
syahwatradalah ridha terhadap nafsu. "'Ketika:seseorang'rid'ha*erhadap
naf'sunya. ia akan menjadi hina lantaran melakulian malBiar.Sedang
F?kI3!, u{3lah lkibat .darj, keridhaan t_e,rbd*p. nafsu,, dg'nikian puli
kelalaian. Jika seseorang telah mengenal Allah, maka m,rstam ia ridha
terha{ap nafsunya. Keiika ia mengetahui bahwa Allah berkenan
me m birn bi n g (merr,&eri pe qryrjut) dan menyeFa&an, maka.ia akan takut
kal4u $isesat!ia$,a,1€h Allah,I}larnun lantaran,lalai lepadaAlIAhr rnaka ia
merariaarrran dari'siksaAllah.. :

'Muha.dafu lon7 mEraia dvian dari Allah, kecwati furum lnng'rnerugt" (al-Araaf:99) ' t:. :

, Gemar popularitas, senengrprestise, cinta kemegihan, dan suka
pujian dari orang lain, adalah buafi dari ridhateitradap nafsu. Semua ini
adalah syahwag:si:dang syahwat, rnaksiat, dan kelalaian irii bersumber
dari kei'idhaan terhadap'nafsu. Maka keridhaan terhadap nafsu adalah
pangkal'-s'bg1la pe'r-ryalit, karena i; i" ;;;;kr"; "ililti;A;;
maksia{kelalaian-, dan-s}ahurat adalah keridhaari terhadap nafsu. sedang
sumll:er kei.latnn, kesadaran, daln'iflfah (lestucibn 4in) adaiah tidak adirnyi
keiitlhaanddrimuteihadapnbfSd.' ; :: l: ,, i:i' :' r::

-' Sgdangkan tidak_ridtra te rhadap naf.su, a\a1 inelahir ktn'ifah, ksa-
daran'dan ketaatan. orang yang tidak rela terhedap nafsunia, ia akan
balVak mgtakukal ketaatdn kgpada Allah. Ia tid-ak ridhi terhadap
nafsunya, karena bisa rnehleretnya kepada sylhwa! O"n 

"p"y""nt"[
.melgpaykal Qiri dari syahlvalrrya dengar-mel a&*an m4auahn D"ttg"n
bqgitri'ia dapat menjaga;dirinya dari dosa: Karena itu, ketidakrelian
teihadap nafSu adalah pzin$kal dari ''iffdh danyaqzhah ftesadaran/tidak
lalai). $e1ila 9ngk4u, tlpah:rela terhad4p nifsumu; maka'engkau
menjihdari'posisi kehambaanmu di hadaparr'Allah, dan engkau dapat
m e rashkan ie I alaian m u terhadap- Nya. Maka p""gil"irrg"i? r..u"if".
adalefi*etidakrelaan tdfhadap n"ir,r," l ' !,: tt t , t" ':' ;, r

: Liebih lanjut Syaikh lbnu 'Atha'illah membeberkirn hal lain yang
. : .i ' 

.

2,5. Q s{:ID ryr{w,wA ,, . . ... : .:r



masih bertautan dengan tema di atas: $iltii engteu fngin beba$ dari

#of"o-a -vang meri]'adi pangkal segala penyatiSmLkllangan menjalirf

pertemanan-dengan orang yang berperangai demiki-an' karena pada

okhirttyo akan mJmbuatmulerjerumus dan tertular' Maka yPryL,1g1t

.."""i"r"g aapat kel,rai Ouii ti"gL""gan yang di daldrifhidbi:?doliol htl-
Iral seperti itu. menjadi sesuatu'yang penting. '''

Di, dalam, bidang da'wah pirn. harus diciptriken udam yang' bersi h :

vans tidak dicemari oie*r kotoran darr.penpkit,'Karena itgirSaydbeiang''

;6;; b;h;palo k rrun' ini tidak ada sesuatu yang lebih'pentin! Esl,it
it" n rrrb,rrk"n ke mbali ke hidupan Rab han&ak ; der4ian cpra' menghi-
dupkan lenjanglenJang kesempurnaan-pada.rrmat i"i i9tt".ry?"qu{kan
tingL"n[an t o".i"*if "ituk 

memakmrrrkannya.J*9,nat-l*tiiaf hrmbuh.,

*&, yi.g tinggplr adalah, akhlak,y,ang. rendeb. Jikar kita hidup, duJlT
lingkungai yai[., penghuninya ridha. ]erhadap.'nafsuoye' qaka tida\

-"-"gt li t"inidipan.farrg Isiami dcplt t*gak bcrqrl Jile'ki11:ffial'
nt"tr1""l*"k"tt fnfkun[an yang cakap dalam mengenal dan mendiagnosa

f 
" 
n1lf.tt dan arb-"aiU ji*", itan,rqantry-u*i$ dF i Osreka Ercecurahkan

'ke s,rngg,rtrannya 
"ritu*. 

.otu-friebaJkan dirl d1g vudarany4' dari' aib
ji*u"y-f,yung juga mir,rpakan tujuan universal umat manusia, maka

p"t1""nghfitaSerartimundur. .--' ti-i' '' ','':,,,^'' - 
feiiahaan terhadap nafsu-juga mpmulcglkq l'itik yang tidak

konstruktif, dan hai itu 
"dul"tr 

kbhincgian. Kare$4.,i-tii, sete.lah ngl.lg=
ingatkan ki'ta agar tidak ridha terhadlp nafsu kita, ifq,+"lufp1g q?
,rntuk berteman dengan orqngyang gemar mengunba5 yfsttrfJllrn
Ibnu ''Atha'illah menutup pembicaraannya dengaq kata-.k"t"i "P, gtt"-
mananmu dengan orang bodoh yang dqak ti9tt" terhndfP +.atsunya
sungguh lebih baik daripada orang beririran'deng?n-or1+,9. altm y1.ng

ridhl"terhadap nafsunya Ilmu matam apa$h Vaqg dimiliki sang 4.tip
yang ridha terhadap nafsunya ? Kebodohan rfiacam ipa pula yang dimiliki
ii UoOotr runE tidak ridha terhadap nafsunyd? i 1 ' ' '

r.UoO"ltt"" ada dua macam: jahlun b'asiirt (kebodo-han sederhana)

au" iii["": mrrakhab (kebodohan kuadrat). Ada o-lalqbodoh y.a.ng

m.n{etah,ri bahwa dia bodoh, dan ada fiula orang 6od0} {nS tidak
meniadari bahwa dirinya bodoh. sed=g pgregter'labodohan"las! ryra
wali adalah keridhaari t"rtr"d"p'nafsri:, KetiUilrtb*ni te*adtp,ti1lqsg
;;;;;;tti^u"ttg""tanmsntaa;qma&latisudtuk€?'andaiari'.D"1:
k r"ngka b"rpikir sepirti ini kadang se ora^gshilIdiqmemandang oryng ryng
;;ii"' bodoh te rhadap duni* scl-lagai tn*k$*tik yaag, pdf iig"ailFil; 

I 
gan'

laai itiaflia keEodohanyang lebih kej! selain kejahilanrorliiri$yang rela

ierhadap nat'sunya, yung ilangkalrrya adal'ih'kelalaian, hc'ong'kakan'dan

aib-aib.^Maf.a f.,JCt l-i"-lrli"i"tt *inp nafsunlla, bCrarti irer:timbadFiiq
akal dan nalarnya berkurang.

,{khirnya kitb dapatmemetik suatu nasihat Batnra'masing-mxing

:od
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. Aib-aib jiwa adalah:hijab, dan pangkal dari semua itu adalah
kere laaq;rte'r\adap :adfsur:.liary ariyahrtiu (kemanusiau"-"y: yn"g
glmbulte.qgkau rela. terhadap na*,sn,.hnuka keluadah dariq,a. g"6ur&u;
dirirnu dari ker"elaao tgchadapaafsurnui dan janganlah engkau.bertd;
denganorang,.vangreia'terhadap,nafsunya. , :r:, ,, ; :.,!

..: Apabila engkau tinggal, di.suatu "lingkuhgan yang mereka rela
terhAdaprialsumerehai'rnakatinggallianlahrn rika.-, " :

ll h nda- tan da kere laan te rhadap nafsu iarah me ngikuti syahwat dan
terjerum*s k9 dalam kemaksiatauj,baik yang inderiwi -"op"" y""l
rnaknawf sertii kelal.aian tcrhadapAilah.,Ifureiaitu bertratitratiun"riga?
engkau tida&'rnenjadi seperti itu, ian janganratr engkau berteman denian
ora-ng-yaq-g berpgrangai dernikian. Jika engkau tahu uatr,"a engkau berida

f.ldtfi"gf"n8anycngsepertiini,makai'e'l$ahdarinya. 
" 

'1

BEBERAFA IT,IANFAAT

I'Dqiadikan indg.h p.a4,(pandangan ) mamrsia heointaan kepada, apa-apg lsng.diingzni yaitu wanita-u,sanita, anah_anah, hrytiyang
banyq,hdlri jeyis.3.1n3s, peyah, huda Nihin bbrrtarrg t""n ti d";. sawah .hda&g." (Ali'Imran: 14)

. , Keduq' b-erperangai deng.lp akhlak syaital , yaitu takabuq hasad;
dq-ngki, rnarah: be Llg ici' kekacC uan, p ikir@, ke congkakan,, kekurangan
3ul"t, kejahatag 

":g!mar kernegatraarikekuae*a pujlan, kekerasan, kJla-

. i ---:----;:-r r :-y l*r4Nr4rr, Lvlrr@ rsrltauS

lg?gki, ${in tam1k,, Iryar, luj gb, dan, lain-lLainrrya yang,,t4k .terbilangl

IlldsguSebaggndyinerglymenga-ratan:'Iiwar-mernin-kiflf ,rrr^g".r_
ke kur4ngan, pebag4iqph3Allah nerniliki ke senipurnaan-kesempure"an.
Syaikb Ab u jgbdirrahrr?n as.Salami relah mentrusun sebuah kitab y*ng,
!e r!.e-n gm de ngan aib-aib j iwa- le ngkap dengan qbar penaag.kal"y", a"i
Syai$[ ,fier,qw4q ,telah urgrqngk4inya. dalam-800 ,bdf Bararigr,iapu yurrg

liman,,rnergngg! kaya dan meremehkan of,ar{g:orangqrirf!. 
: ?gmiki4n p ula legqulan -terhadap kefakiran, cemas ientani

?qe s4'!Q,HAww4\



ditempatkan oleh Allah pada salah seorang syaikh ahli tarbiyah
(pendidikan), maka ia tidak membutuhkan 

^pl-apl 
selain menyimak

dan mengikutinya.
Apabila seorung nturid tslthkeluar dari akhlak kebinatangan, maka

ia pun terhiasi dengan akhlak ru'han'i1ryun (para ahli r9ha1i)' seperti
zuhud, wara', qarut bh,'iffah,mencukupkan diri dengan Allah dan akrab
bersama-Nya. Bila ia telah keluar dari akhlak syaitan, maka ia berke-
pribadian dengan akhlakorang-orang Mu'min dan akhlakparq malaikat,
ieperti tawadhu'(rendah hati), kesehatan hati, sabar, tenang,_ tabah,
tenteram. mudah, lunah kalem, tidak mencari popularitas, mencukupkan
diri dengan ilmu Allah, kasili. sayang, menghormati orang-orang fakir
dan miskin, kerabat dan sernua gma!r-rurah hati' dermawan, ikhlas'
be n ar, mura q ab ah, musya ha dalz ;' dan ma' rifah.

Bila seorang hamba telah berakhlak dengan itu semua, dan terinter-
n al i sasi dalam dirinya 

-setelah 
melepaskan diri dari lawfn:lapan sifat-

sifat tersebut- maka ia telah menladi .seorang hambh- sejati bagi
Peli ndungnya, merdeka dari selain Dia, menyambut panggilan-Nya dan
dekatdengan-Nya. Manakala Rabbnya berkata kepadanya:'Wahai
hamba-Ku," maka ia menyambut-Nya: 'Wahai Rabbku." Sambutannya
yang hangat dan antusias terhadap-Nya lahir karena kebenaran

'ubidiya h -nya. L ain hal nya j ika ia berge limang dalam syatryvat baik yang
lahir madpun yang batin, ihaka ia telan merliadi budali nafsu dan syahwat-

nva. Kalau dia berkata: 'Wahai Tirhanku," sebenainya ia berdusta, sebab
oiang yang mencintai.sesuatu akan menjadi hamba sesuapu tersebut,
dan ia tidak suka menjadi hamba bagi lainnya.

(2) Berkenaan dengan ungkapan: "Pangkal segala maksiat" kela-
laian, ian syahwat adalah"ridha i.tt 

"a^p 
nafsii..." Ibnu ]Ajibah berkata:

"Barangsiapayang melihat nafsunya dan menganggap sesuatu darinya,
maka ia telah meremukkan dirinya. Bagaimana mungkin bisa dibenarkan
jika orang yang berakaf ridha terhadip nafsunya. Padahal orang yang
hu[a, aniftdaii orang rnillia, anak dari orang mulia pula, anakdari oi-
ang ya.ng mulia lagi (Yusuf'as) saja mengatakan;

. t) Dan,, qku tidah lpvtb qb tx hqv, dirihu ( dqri he sa tp hqn),. se bab
. sesunssuhnya rnfsu itu selalu tuemerintahhan kEialnlan, hecuali

rcfsrfiang-dibei rahmat oleh. RabbA4- " (Yusuf ; 53;,'3'

:'
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. Yang sangat mengherankan adalah orang yang lari dari Dzatyang
ia tidak dapat berpisah dari-Nya, sedangkan ia meminta sesuatu
yang ia tidak menjadi kekal dengannya. "Karena sesungguhnya
bnhan mata yang buta...dst" . (al-Hajj : 46)
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. . Jangan engkau berpindah dari:satu ke alam alam Jai", k-,9"3 *1g|1r
;k;i;"a don gurik"l.dai yang mengitari.penggilingan, iabg6jalan,'

dan ternvata teirpatvang ditr-,i.,nvo idulah t"mpat semula dr mlna
ia b.ranekat (beiialin dlri situ ke situ saja)' Atlqn tt!"P! berprn-
Jahlalr &ari reeenap alam ke Pencipta alam.'"Dan b.ahwasany'a

kenada Rabb-riulali kbsudahan (segala sesuatu)." Perhatikanlah
-;ffin;;i;liil ;;;; Mnk, bu'ing".iapa hijrahnvq itulep$1 Al-
lah dan Rasul-Nya, maka'hijrahnya kepada Allah dan R3s-ul-N.y1-

I)an barangsiapa yang hijrahnya kepada. dunia."y1!B henolr
droerolehnua atiu kepada wanita yang hendak dlnlka.hlnya; m_*k_a

hijt;h;),u fi,puau upoy".g ia berhijiah 
-kepl{a1yg" Maka fahamilah

sabda Nabi saw. daln fertiatikanlah mmafah inilika engkau rnenjadi

orang-vangmemilikikefaharnln"'r' i" :' i " I : t': ' :;. 1'1; r'::' r

pENDAt{UtrrANbnni pimnlssAN 'r"",- :' ri*'- i' '"'' ":' 'i':: '! ' '

Pada oasal ini svaikh lbnu 
"A,tha'illah 

menyodorkapparamgteryang
daparkita ierapkan untuk men gukur hal kita terhadap Allah dan dapat

kita eunakan untuk mengetah;i mnqam yang telah kita capai dalam

ft4fi unu*.ini. Maka van{clipertimbangkan d"l?.* pendakian me*jl
hilun, uOuluh kei$tiqomahin anggota tubuh;,bEralihnya (rnenaiknya) hati

a-il"ui" tingkat ke tingkat: liin, dan' indikasinya ak'anl,tampak pada

b1shirahit1sendifi., : .' , i: "ir '. i "' I rr:!'r:r;' r!

'I{arirw s;eliinsuttt,ya lr)p'onloih matd'ii7^t yaig?u1a' tflitl)i'yang
hi,uqo adaia'll. ltLti yarig ada di dalam rladrt' l' (el:Hajj: +61

Jika seoran g sal'ik mencurahkan kesungguhan untuk'mencapai
,noqio, 1*o qam"rcr inggi lagi hati, -y?i!,, keluhuran, kgmuliaani d.an

k;;;; odunyu kemungkiian siorang.'zlzA d!1i1pa t<ggagafgrirka ia tidak

i,", - to lro qqiA a""g;iitu *. *..u, mika Syaikh Ibnrr'Atha' illah berpe san

kepada kita dengan tebaran hikmah yang sesuat dengan 'flaqam:il'
Iika himmih (hasrat) sebagian ahli suluh terbatas pada beberapa

*r.rt";;;j;i;;";; ol .iutt, *""r"orung lafam h-al ini tidali.dapai
;;;;H"i;ili"iA;f*S,'uif rribnu"Aihl'i[atrmembangfuflanhirmnah
t it" t"Jn4up satrl macam perjalananyang,lail.p3Pat kita katakan bahwa

seolah-olatr Syaikh rahimahutlah -setqlafr 
kelima nlsal' yang {alu-

menganggap 
"bahwa tingkatan yang harus,kita capai dalam.perjalanan

-" nii 
" 

hjf ih s ekitar tigi ma qam. li ingin mernbentangkan'k9 ga{1 kita

dan memberikan kriterla bagi mnqam-hutqttm tetsebut, agar kita'dapat

mengeurtrui di mana posisi kiia, Atau beli?q mgrnastikan b-ahry4,1;setelah

kita [aii pefajaran yang lalu-,kita telah sampai,kepadqppai.lr persing-

sahan i.ircnl". tantaJt*ra dibekali dengan serangkaian ad4b yang ada

fiala tingkatan tersebut. Atau ia khawitir kalau kita jatuh ke dalam

kekeliruan-kekeliruan yang lahir dari p.ng"rtian yang"salah terhadap

tebaran hikmah yang laiu, lilu ia mengingatkln,kita terhadapteberapa

a:iab (tatzkrumu rpTrit.rul) yang. tida[ bolen hilang,dari diri kitb. Atau

bisa j adi,setelah membimtringltia meng'enal hha lzn at,'uz lah, meng-
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insyafi aib, mengamatinya dan lepas darinya, beliau memastikan bahwa
ada sesuatuyang telah menorehkan kesan mendalam padxbash,imhkrtz.

llila sesebrang menghadapAllah dengan itu semua ,tentubash,imh-
nya menladi elok dan r.nerli! kilauan vanglerang benderang, sebabyang
m cmb utak an b as h'irah adalah. kem uriaf ikan dqn kekuturan. vtaka I iti
sescrrrang berlepas diri dari kemunafikan dan kelmf'uran, niscarra basLtirah-
n,va mcnjadi sehat. Namun di antara bashirah-nya dan alim rnalakut
tctap saja masih a-da !1!jab. Bila aib-aib itu telah linyap, dan seseorang
mc'nghadap kepada Aliah dengan jalan menjernihkan hutinyu,.berartl
terjadi sesuatu pad a ha:h'ircrh-nya. Dan sy aikh lbnu lAth*iillah ra selain
mcngatrarkan letak posisi kita, jr,rga membentangkan kepada kita kriterra
tiap-tiap keadaan tersebut. Makaiaberkata:,, ., .i ; :

t, , .\, . . t t.
E2 ,'*-rJ.

Parit ruthlnni (,orang yang ditransformasikan dalam cara

256 sAttrD rtAwwA,

'aJrt 3i' c l,rj 9 j-ratr r$ r,,, t $''6"ii.,gig#,,#J; .;+.5

uL{ :gr:jI.?i | 2' itLi.tb 1 63irj Xnd*j, gH',
'l, .,, ,,: , :,' ,bif,;fur;j;t'oli',1l1,j'6.;rlri1'

t-' 

\u.'a'u I bas hirah (sinar baslirah) menampakkan .kepxdamo
kedekatan-Nya darimu.'Ainul bas hlirah, (penyaksian bis hirah\
m en am.pakkan kepadam u ketiadaanm u lantaian wuj ud-Nya Sedang
haqqul bashirah (bashirah hakiki) menampafi,kan liepadamu
wujud-Nva, bukan ketiadaanmu dan bukan pdla wuiudniu. Allah
tclalr ada, dan tiada sesuatu pun bersama-Nya. dan liini Dia tetap. aria scbagaimana dulu kalir. 

' . , , .'

Ia menyebutkan kepada l<rtatsyu'tlul ha:himh,'ainul bash.irah, dan
I u q q:u I I n s hira h. setel ah m e lal ui beberapa tingkatan te rsbbu! n ampak-
nya.kita liarussampai pada suatu macam'rasayang berkaitan dengan
ltush'iiuh (pahrlanganbatin). -',' - -1', .',.': " 

.

,'K.ve1u1 ysunglgu;hrtya.ltuhanltill *?n.iy yang butq, tetapi yang
ltula, ialah hati yang arkt rli rlala.m dadti.', (al-F[aji;: 4:6,

' t\se.ut rtEgprhrryet te la h lakmg kzpadcimu huhti- buhti yang tercing rrari
Rubb-nru; barangsiafu yang melihat (kebenaian 1td , ilnho

, (mgnJ aatnya) b,ag1 dirhrya se nd.iri; dan, barercEs"iapa, buta (tlari
laelxrutra4 itu) nmha hemudharatannya kambalT kefqdqrrya.,)' (al-
An'nam: 104)

"Bahkart manusia itu nrclihat rlengtut terailg pa&t rtifu4n sendiri,
nrcs h'ipunia mengternuktikan nlasar1-ala-tan rya." 1o|gtyfamalf r l 4- 1 5)

' Apakalr kiurinipirra.r, rL(penempuh jalan) m.,n,rj-uAllah, atau orani
,vang sctlang mclakukan studi? Memang ada perbedaan antaril nrun[
..'ing mcmpclajari untuk mcngctalr.uiberlgam krnsep itu dengan orang
yirng lrcr-/ahuqquq dengan nilai-nilaitersebut. - :

yang



diberkahi dengan berbagai sifat llahi) menuntut tohaqquq.Salah seorang

svaikhkamimengatakan: 
.^,?- -.,3, -,.,?,.-

"'\Vahai anakku! Jadilah engkau makna itu; kalau tidak engkau akan
kehilangan makna tersebul.

Selagi seseorang belum menjadi rnakna itu sendiri, yailu {eng,4n
jalan ber-ta haqquq dengan makna tersebut hingga menjadi makna itu
.sendiri, maka ia tidak bisa memetik makna itu. Inilph perbedaair pnnsrprl
antara gcnerasr para sahabat dengan geDerall sepeninggal mereka. lhra
sahabai memrllki tahaqquq,dan Aisyah melukiskan Rasqrlullah saw:

'1 OLiJ; 
"A; 

U't
' : ."Akhlahnya aclalahal-Qur:an.'i'(HRMqelirrl). 

" 

: ti,; ;

Rasul.ullah saw'telah be1iahaqQ,uo dengun al-Qur'an ,sec4ra total
dan sempurna, sedang cara para sahabat menerima al.Qir.tiaq'dlawali
dengan mengambil,,mengltafal, memahami, melaksanakan, dan mentalt-
qi q kan.. M ereka mernbaca,sepuluh' ayaf dan'rnsreka' tidak' rnelebih'
ttt itrkannya; ialu mereka mengamalkinnyadin mefitahqiqnya. Rarena
itu salah sgorang dari mereha tinggal dalam"waktu, yang lama untuk
menglrafbl al-Qui'an, dan konsep tahaqquq kaum Rabbanipun diwarisi
dari mereka. 1,,,

lni aclalah hal yangpaling sulit, sebab banyak pengertian yang bisa
cngkau petik dalam sekali duduk (belajar), tetapi jarak antara:itu dan
tuiaqqtiq-mu terkadang membutultkan pengamalan bertaltun-taltun.
C,-,nttirnya adalah hal yang dibicarakan irleh Syaikh lbnu 'Atha'illah
kcpada ki ta, s e bab gampang se kal i be rbi cara tentaig h, a s h'ira h dan hati,
namun agar mata hatinya menjadi terang dan berkilau membutuhkan
pcngamalan yang banyak. Maka yang terpenting adalah bahwa kita tidak
sajaih arus punya-iieingin an .untuk rnemah ami dan mendalami perigertian
tcrsebut, tapi j t ge bedtasrat untuk irrerttahqiqkannya. . '

Dalam nasihat kali ini Syaikh lbnuAtha'illah menvebutkanSyu'a ul
l rush iiruh,'ainul bas hiirah, ddn h aq qul hashiirah . Syu'o tul bas h'i'irah
(sinar bashirah) adalah suatu keadaan yang karenanya'dapat memancar
satu sinar dari mata batinmir lalu engkaf dapat inelihat segala sesuatu
dengannya. Ahrul Bashiruh (penyaksian bashirah) adalah suatu keadaan
cli niana math'batin menjadi:je'lis, dan selanjutnya penyaksiannya pun
makin lebitt terang lagi; Sedang haqqul bashirah (ba:h'irctft hakiki) ialah
suatu kondisi di.mana seluruh l,rati menjadi bashirah. Kqad4an yang
pcrtama adalah suatu keadurn mau,r batin yang di dalamnya ada kebu,raman
clan ada pula penglihatannnya. Keadaan yang kedua ialah mata batin
yang mcmiliki kemampuan sempuina dalam memandang. Sedangkan
yirngkctigaadalalrbaltwa.selurultltati.menjadimata..
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'selaitr i.tu, ada jugarbentuli lain: Itahwa,Rasulullah saw, tidak hanya
dapat mel i I rat wuj ud seseorang, tapi j ugamampu menatap sesuatu yang
ada di b.alik penampilan fisiknye.Jika roh seseorang telah menjadi bening
dart beisih. inaktrdalarn beberapa' "'irituasi penglihatannya tidak terikat
dcngan mata. Contohnya orang yang tidur, bukankah ia melihat tidak
.l"ngan mata. mclai;il; f 

"*ui=rnt "fri 
Jan hati ?' Qontoh la'in adalah apa

vang tcrjadi pada diri Umar berkenaan dengan sariyah (pasukan per.ang),
dan initadaiah peristiwa yang benar-benai' terjadi sebegaiman a yang
dituturkan al-Baihaqi dan lainn-va. Yarig penting adalah bahwa ada tiga
keadiran yang berkenazin dengan perjalanah bashirah . Penamn. mata hati
vang muiai lerbuka lalu dap'at melihat dengan pandangan yang lemah,
.sctilafi-olah'kelirar s.inar daiinvz:Keilfut. rtiata hiti iiienJhdibenar-benat
tcrang..,-!edang ketiga adalah baltwa seluruh hati menjadi mata dan
niampii mclihat.

Kondi si -yang terhkhir inilali' yang pdling tirqgii di', rnahbrseluruh
hati rrrenjadi rnata,dan itutahyang'dipaniatkan oleh Rasultrllaldsawdalam

hitab,yang

\llalr
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dirasakan oleh hati.,Bila' seseorang:; neenempuh'perjalanan:menr,rjtr'Allah
namun tidak rmera s'akan ahwalt ini,''rnaka 'tqendaklah'ia 

nrericrrrdlrkan

f...""gg"han, Syaikh lbnu,.'Atha'illah: rnerrrberikal.r tarndb-tanda',dari

kondis-i'kondisiiersebut,'''.t r,: .::i,ir.l I ;.,. ii' 1:rr i , .1 :r'!' ' i'\
., : fipa yzilrg dapat, kau rasakan bila'sudah nT erlggap arcyw !/6|fi axkiraht'?

Bih;a;[;;raii,:atrqtt'U;"tnimh?'Bllisudah mencapai h.bqEtlba'':htrah"t

ir-f.t lbnu'Atha'illah irnenvodorkan kriteriri kepada' kita tentdng hal

i"i, vr"i'aari celah-celahnyalah seseorang da.p1t mengetahui' !.tlult
- 
"'ffi 

ul ii rr,ranakah. diriltya.,- Banyak syaikh yang bcr'usaha mertj adikan

h haiw at sebagai p ermU'laart -Van[, a6ri uniirkr menyelatni p glgertianr
pengertian' te isebut. Kare na i tu lebagi an d afi'svaikhts"vai kh' kita fil€rh -
lr"ikun al - Hiham kep ada orung yang me masuki ft]eblt at:.den ga.n satu

;gg,rp;" bah,rt d,mereka m.naoirmka" benih-..benrhmaf rifaft kep$lgn;1
'ffli frfi ia menghadap Allah dengan,.dz.iklri tiap itup-rla:tur.rebr'llrldh

benrh-benih tersebur, frr.ggu ma' rifat i tu menanbap di dalam'hati.'dan

selanjutnya d4pat merasakan pqnge5tiap;ppp$-ertian4.l'-"+.-Syuii.i 
lbn.. Atha' illafi berkata: q'€i lqg6j,,:!t TriL (" Sinar

ba s lsirah rtenatnpakkan kepadanid,kedekatan4$yaldatirri'g-. ")';,,

Allah berfirman:
.. t;DAn-Dia bersaiamu d; mbnri liitn nani,il tefr:at;in bd:iaila." (al-

Hadid:4).-,,,{. 
",,.';.rri 

,.: ,';r,'' i1.. "ri'." ',.1-:4tr'l 1'.;'r;i:1i.4.. lif.*i,..''1,
"' ; ii, n l<*oi bbtlt de hai hepdsttya ioripndo *nt I ihemy ii' " (Qaa1: 1 6)

: .. ;
'Dai kimi leitih dihat kepadania' ildlipdttt$,kafrf1il'7:b tapi kannt
ticlahrne.tihat." (al-Waagi'ah:85) , ,, **l i, . .., ,,,,_.,1, . ::"r,*,....-. .. t, .1, -..

\ r : :, l
' .i-. .., n'? . - ""'rDai' aiabiln hamba-hamba:Ku bertanya-.keparlnhu .tentiing. Ah,,

*oka dutokanhh) ,balana sesu4gpt'hnya''th4 de,hal; Ahu merjmtab
'' - " rloa rlrang yang beiiloa j&n ia b eidoa. kepada - Ku:. " (al-tsaqarah: 1 86)

Bila engkau me.rasa bahwa Dia dekat, maka itu;Pertanda bahwa

b ai h ircth -mu m ulai terbuk?i Kondisi' ke dua,," bashirai^-mu menj adi

ie"*;: il-i'aet"'ianv+ adalatri .+f,, db *: #&M'',ip's
(" icnya\gian il,ashirah melampaf[in'li"padamu k",fiad41nT" lantaran

*"i"J xyar3)*., ;"''u".,,,' ii'i*, J ''a;:'o ;"'l\. "; q'!"'; 
,*'*t" i.',,'," 

Maka keti[<4,mata hati manusia tefah menjadi terang {enga.n
semptrga,iia akafrtrrlefapakanketiadaan.dirinva dengan melihat kepada

*ui"a Nlah. Namun perasaan seperti ini berbeda-beda B3{a setiap orang;

sbbasian dari mereka adayanf, hariya melintasi dlri,irya;Iaia. .

Yriis penting ;illi;;i;; Lia-. :q, iruat, Qgs|tr,all ftienvgksian
t,urr,liirii rircnf aditerang jilq e'ngkau menyaksikdn *."dadaanmu frarena

pcrr u lr dc ngap * u1 ud- \ya \ang M a[amul i.a: " Ba hw ct e 7 tgh a u be rib u d u h
' 
h c p ct r l ar,! l ia l t s e o l u l F a l ih 

" 
n gkn u melihat. N y o, " Bt!+ se^ecoran g m e ras a

butt*a dirinl'a tegik I antararr,{n uh as al wuj udnya karena Allah, wuj ud
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keadaannya lantaran pertolong,anAllah, dan ketika-iir merasa bahwa setiap
partikel d1r1n-va eksi$: lantaran Allah dan: kudrat-Nya, maka. ia serupa
dengan tidak ada. Jika seseorang"merasakan hal ini, maka ini pertanda
bahwa 'ainul bashirah-nya telah menj adi bashirah,'dan inilah yang
disebut dengan bash,irah hakiki. Lda,'ilnul yaqiin (tbrw keyakinan)-,
':ainul yaqiin (penyaksian keyakinan), dan thqqul iaqiin,Geyakinan
hakiki). Bila kita yakin tentang ,eksistensi sebuah'negeri. di dunia ini
tanpa melihatnlra; rnak& pengetahuan,kia tersebut dinarnakan,'ilrrrul
yaqi.n:;,N amun .iika,eng.kau mengetahui negeri tersebut dan memasuki-
nyai :nraka englcau,berada,pada,haqqul yaqtn, Haqqul.ba;hirah adalah
nwqaln yang, tertinggi,"dar-r kala,itu engkau,meny,aksikan Allah; dengan
penvaksian secara total;

. Ada setruah narasi tentang Ubai bin Ifu;abyang dituturkanlmarn
Vluslim.UbaibinKaiabberkata:, , ;, :, ,J, j , , ,, ,

a.

.?t ;p'C U[rtttt1..t.*i

* tLA jb y,;b eet
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berbeda dengan bacaan tcma4rtya- t<enuabn Ras-nblleh rnlemcr-
intahhan (untuh me'mbaca), dan hcdtnttya ?un mcmbaca, lalu
Rasuliilah pin rnembaguskan hcdaaryn- Maha wjadilah pada' dirihu pendustaan yatug leb;h parah hetimbang saat ifu beraaa d;. ntasa jahiliyah. I{etiha Rz.l;ulallah salo nengetalui ap yang se-
clang:rnil'iptttku, ia pun mcnepuh dadah4 ir-*o beiatiurinlah
heringatku, (qn s9o!a4-obh aku nelihA Allah dengan jel+s, se-
raya beliau bersabda hepadahu: "Wahci Wai tclai diitts (utu-

. sary) hepadahu agar ahu rmembaca al-Qur'an dertgryrt satu hwaj
I a lu a hu mc n girimhan j au ab an kepda- $n tupal- *z rAna aai -
han umnthu. Maka Ia mengirim (ut*san) hepaaU untuh kedua
hali: "Bacalah ia dengan &a lruraf,." Iab afu nt girin jauaban

, hepada-Nya agar Ia memadahhanumaht Dan Ia metigirin he-
padaku untuh ketiga kalt "fucalah ia dengan htjuh hun$ dan
engfrnu mcminta sesaatu untuh t;a-i;a pnfuot yang afu nir-
i*kql ?adsmu.! Lalu aku ba*hta: Ta AIIah arptttdla{Lt rnorfu-
Ya Allah, entpwtilah wnattar Aku ,ner.o,guhhon rrotg k"@ pada
s uatu h ari di mann mantrb numbta hepaan+ hir.ga- Ibrahin as. "
Dalam hadits di atas ada ucapan,vang m. en5redot perhatian kita:

,i; io' Jtyi uJt?i (*olah-otah alat*i;tueU* dcr,gnkter..)
Kini, mari kita kembali kepada al-Hihan
Bila seseorang sampai pada-tingkatan tcibfubashimh-n5ra" ia harus

memiliki adab terhadap Allah. Setiap maqanmemiliki tatatrama tersen-
diri yang berkenaan dengannya Karena iur dikirtatan:

a.
.1

"Kebaikan-kebaikag al-Abtaradalah kejelekan al-Muqarrabin."
Di antara adab yang dituntut dari parasahk dan orang-orangyang

te lah m e n g gap ai u as hl iaahn 
"p" 

y"o[ ditcrangkan obh Syaikh :" 
-

.lJ6:i ith;.;;i'n-frii gt jt -eb 13."6r
'lN i^t hoo*zrh-mu (hasrat) ;angarrfri mfampaui 

-n 
fna 

".mo 
Oi^

Yrttg Maha Pernurah (All"h) tidak dapat t"rj-gk".t oleh angan-angan." -'

Tabiat manusia menyukai sebab-sebab. Hati, niat, dan himmah-
ny-a p"-n tergantung pada rangkaian sebabsebab.Namun ketika hatinya
telah dap_atmerasakan sifat-sifatAllah, maka ia akan te.tap mengam6il
sebab-sebab tapi hatinya tergantung dan terpikat kepaf,a Allah, baik
perihal duniawi, ukhrawi,'maupun urusan vlt*.-nya--Makaadab yang
harus diindahkan adalah bahwa ia tidak boleh bersandar kepada *.or"n[
pun selain Allah, baik perkara dunia, akhire! vrusanmaqbm. mauptrn
lainnya. Dari sinilah Syaikh lbnuAtha'illah berkata:
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t

Qris;-,*qJbfi
"Janganlah engkau mengajukan suatu hajat pun kepada selain Diq
sebab Dia lah yang menurunkannya kepadamu. Maka bagaimana
mungkin selainDiidapat mengangliat sesuatu-vang peletaknya adalah
Dia. Barangsiapa yang tidak dapdt mengang\at satu hajatpus dari
dirinya, maka mana mungkin ia dap-rf mengangkatny4 dari orang lain."

Gantungkanlah hatimu kepada Allahsendiri, sebab Dia lah yang
menunaikan hajatmu, dan jika terjadi musibah atas dirimu, maka Dia
lah _vang mengangkatnya. Halini tidak'berarti meniadekan mudzaharah
(studi) maupun musyawarah,,dan tidak juga berrnakna menafikan sebab-
sebab dariku. Keterpautan hatiku dengan'Allah tidak identik dengan
aku harus iidak turun ke pasar dan emoh mencari rezeki, narhun ada
perbedzran potensial jika kau terjun ke pasar sambil menggantungkan
hati kepadaAllah dengan jika akubersandar kepada makhlukyang hanya
bisa berlari dan melata. Ada perbe{aan antara keadaanyang satu dengan
yang lain. Karena itu Syaikh mencurahkan.pembicaraannya pada masalah
lnt:

.gt)
'Janganlah niat himma&-mu melqmpaui selain Di4 sebab Yang
Mahimulia (Allutt tidak dapat tdrjairgirzu oleh angan-angan. Jangan
engkau mengajukan satu hajat pun kepada,selain Di4 sebab Didatl
yang menurunkannya kepada4u. Maka bagaimana,inungkin splain Dia
dapat mengangkat sesuatu yang peletaknya adalah Dia Barangsiapa
yang tidak dapat mengangkat satu hajat pun dari dirinyasendiri, maka
bagaimana mungkin dapat mengangkatnya dari orang lain."

Karena itr.r, mengambil sebabsebab dengan menggan E:rrrglvrn hinmatt
(hasrta) kepadaAllah adalah adab oraqg-orirng 'arif. Masalatr4lna, bgaimana
agiar hati kita tetap terpautdan bersandar kepadaAllah sendi{ Syait<h Ibnu
Atha'illah mendorong kita agar berbaik sangka terhadap Allah: - : , . _.;

ir.'j, e.'&'*i, $b t,#,F\. e.'sb'# t bI.
'"i

r E rl 'sJ c:;i,;(Jni r ar;.i)i rt)'!ttt 1pi ,'ew ."$A
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Tin" e4gkau tidak berbaik sangka kepada-Nya lantaran kebaikan
sifat-Nva, maka berpraduga baiklah kepada-Nva lantaran apayang
telah dilakukan-Nya terhadap ditimu. Bukankah Dia selalu berbuat
baik kepada dirimu, dan brikankali Dia tidak memberimu selain
karunia-kanrnia?

Setelah berpesan kepada kita agar selalu menggantungkan hati
kepada Allah, seolah-olah Svaikh lbnu Atha'illah memastikan batma salah
*.irrng dari kita mengrdap kelernthan dalam keyakinan, setidaknya ada
dua fak'tor yang mengharuskan kita qntuk berbaik sangka hipadaAllah.
Pertama, kebaikan sifat-sifat-Nya. Allah Maha Pemurah" Dialah
Felindung, kmilik heagungan.len karunia Engkau harus berbaiksangka
dan'bersandar diri kepada Allalr yang keadaan-Nya demikian karena
kebajikan sifat-Nya sendiri. Narnun-jika hati kita belum menapaki
mnqam yang tinggl ini, dan belutn sampai pada tingkatan meiasakan
sifat-sifat mulia bagi Allah, dengan bersandar secara total kepada-Nya,
maka (faktor kedua) hendaklah sestoraqg mengingat app yang tclah
dilakukan oleh Allah kepadany4 dan hal ini cukup untuk membuatnya
berbaik sangka terhi-dap-Nya.'Mirnusia diciptakan dari 6sni, lalu
segumpal darah, lantas segumpal daging, keniudian menjadi janin, dan
akhirnya berjalan di muka budi. Dalam proses pencipta"n itu ada
kelemihlembutan Allah yang t€rus-menerus kepadimu. Demikianlah,
jikn engkalr mau melihat hebaikan-Nya, maka engkau pun "kan berbaik
sangka kepada-Nya. Karena itu setelah Syaikh mengingatlan kita'agar
niathhmnah kita tidak rnelampaui Allah, ia lalu mengarahkaa perhatian
kita kepada sesuahr yang menjadi sebab bersangka baik kepadaAllah,
yaitu silat-sifat-Nya dan kebaikan-keQarlan-Nya.

Prresthsi manusia dalam hal berbaik sangka kepada Allah berdqgkat-
tingkal Karena iar berundak-undak pula ketawakkahnny4 ntja'-nya,
penghadapan dan ketegantrrnganrya kepadaAllah, dan berlapis-lapis pula
perolehan mhnusia.terhadap 

.rangkaian 
sebab. qraikh lbnd Athatilhh tahu

kalau manusia kadang berpaling dari makna-maknayang luhuq, karena iur ia
membimbing kihlervatperkitaannlayangcukup rnengrgah.'

;6. tti ljkr'in d ur<$' r F'-:fr-'* *;at,F'"Ait
i:l.riltj "s 

;.1a, &'#tluli ;r; r v,6 , uu
'Sungguh mengherankan or:rng yang lari dari Dzat yang ia tidak

. dapatberpisahdari-Nyalantasmencarisesuafiryangiatidak-et$di
kekal bersarranya. Karena sesungguhny:r (yangdemitiaa i1s;
bukanlah mata itir yang but4 tetapi yang nutaiataf, trafiyaqg ada di
dalam dada-"

Engkau tidak dapat berpisah dari rahmat dan kelembutan Allah
dan engkau tidak bisa lari dari nqarrub kepada Allah agar engkau dapat
masuk ke surga-Nya. Itu semua adalah keabadian, sedang dunia tidaklah
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abadi. Maka j i ka kau Emukan seseotang yan g. m cngh adap kepada d un ia,
tr,rpaku patla hlam a.tba6, mcnghindar dari amal untuk akhirat. lari dari
jalan Allalr, makaorang.ini tclah rnasuk dalam kategori suatg keanehan:
"Sungguh mengherankan orang yang lari dari Dzat yang ia tidak dapat
lrcrpisah dari-\r'au..'

Hubungkanlah nesihat ini dengan pmlog pasal ini. inaka engkau
akan menemlkan alur pembirzraanyangbegitn sempurna. tbda bagian
pemtruka pasal ini Slaikh lbnu Adra'ilah rnembicariikan sinar ltashtrah,
pcn3akrsian hqltfuah, dm has'.lqiah hakiK maka lewatpenggalan terakhir
ini .S-vaikh ingin mernperkaya bimbingannya .perihal tanda-taqda
kebutaan hashirah. lengkap dengan. parameter -vang sglaylknya
digunakan unhrk menataphat lain. Ferhatikanlah, nasihat demi nasihat
vang dituangkannya tampak kompak" j+lin-menjalin menjadi bagia4 yang
saling menlcmpurnakan.

Setclah rnernbicarakan perifual.rj4'a'ul haihirah, "aiwl 6a,shirah,'
d,an lnqqut hashirah -vang dari cel3h-celahnya kita ketirhui hakikat
ha{irah, y'al<riengkau fana dari wujudmu:dan dari ketiadaanmu. maka' 
selanjutn-va beliaumengarabkan perhrti"n kita kepada salah satu m4cam
perjalanan-vang didasarkan kepada pemikiran te ntang perpindahan dari
satu alam ke.alam lain. ContoJrnya adalah perjilanan yang didasarkan
kepada pcnclitian tcrhadap aib-aio- jiwa dari awal tringga aktrir, keluar
dari satu aib dan bbrpindah kepada aib lain, dan ini adalaf perjalairan
panjang ya{rg tidak dapat mewujudkan tgjuan.'Perjalanar-r yang paling
scnrpurnaialahjikacngkau.dapats-ampai p.dahuhikatba-sh'iruh,dan darinya
nren uj u kepada kese-mpurnaan-keieri[irrn4an lainnya. Yang penting
adalatr bahwa ada lcbih dari satu macam peljalanan, dan salah satunya
adalah -vanp1 ditekankan Svaikh lbnu Atha;illah melalui perk4taannya.

I
y:f$d orfl!,t;P'st i|ii,

fT: o+:l' ", ;ii r eli.i,St bi t'
'Janganlah engkau berpindah dari satu alam ke alam lain, karena
cngkru aftan mirip dengan keledai yang berputar di penggilingan,
ia berjalan dart tempat yang ditujunya.ternyata tempat di mana ia
lrcrangkat (lrcrjalan dari situ kc situ saja). Namun.beralihlah dari
sergenap alarn.ke Pencipta alam (Allahl. Dan bahwa^kepada Ffal)b'
nru lah heswtnlmn (segah ses*zatlry'-an'Najm: 5J,"

Sclagi tujuan final arlalalr,\llah, maka itulah perjalananmu.
*\fut&a lterlwilah hcpada Alktlt. " .(adz-Dzaariyaat: 50)

llitik atal yang beirar dalam. Jrerjalanan adalah berlari menuju Allah
sccara langsung. Maka dengan demikian permulaanmu berarti kesu-
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dahan bagi manusia. Narnun kita,harus rnelihat bahwa rnasalah-neasalah
ini me mp unlai pendatt*1t an;p endahultran' dan,sebab-sebab: Kadang
meluncur dari mulut sebagian nrereka, b:ihwadalam tenrpei yang singkat
ia akansampai kepadaAllah: Kadang ada benarnya, namun untuk sampai
pada ma, rifatullah mefnbuhrli.kan kematangan,rpemantapan, dan walitu.

Selanj utnya beliua be.rkata:

Hijrah mesti diarahkan kepadaAllah da11 NamunSyaikh
Ibnu Atha'illah memetik maknaiain dari hadits. ini. ilbnu Atu1a'lllah memehk makna larn dali hadits ini, ia menuntutmu wahai

:ql,f r."t+ m.elgha{apkan.se.gen4p hatimu secara langsung kepada'Allah, 
dap hgndakrrya ini rnenjadi tuju-an awal datl sekalig;usia!.|tiibagim".

. - il

R|NGK^sAI\|PAs^tq:.':;.;..,'..:::j..:;ll.i.l.,....
. Pasal ini telah menyodorkan kriteria padar.nuyang dapat digunakan

lT!"k meng-enali isi hatimu, di.mina ia berada. Jika engkau telahrmenje-

!ak\a.n pendakianmu pada persinggahan rertinggi, yaitu"'lnaQdn hoqE I
b34fu-"!,maka apakah adabyang harus :englriu inaatrtan ternadapAliah i
Syaikh lbnu Atha'illah sudah membentangkannya dengan tefangi; Ia juga
men-j elaskan bahwa perjalanan tertinggiadalah :ji,ka Engkau bEra"lt6t
dari satu fenomena ke P,errcpta f'enqmena,.dan,beqprndafi dari,alaur kepada
Pencipta alam, bukan dari 6eberipq ala{A {ago.uj" ata,nr-alarn lain. ,

j

BEBETi{PAIWTUFA/{T
! (1) Tentang perkataan Sy aikh: " 55ru'a ul bashirah (siidr bashirah)

menampakkan kepadamu kedekatan-Nya darimu.....', Ibnu'Ibad
menanggapi: "Sinar ba sh'irah adalah cahaya al- Haq. O,rzng-orang cerdi(
pandai dapat melihat diri dan Tuhan mereka aenat dJngan "m"rekul

rrrelalui akal atau ilmu mereka:Paraulama menyaksikan kJtiadaan dir!
mereka dalam wujud Tirhan merelta. Adapln orang-orang.yang sampui

I
"Perhatikanlah saPda R-sllullah 

"uw, 
" Mat". barangsiapa yang

hijratrnya kepada Allah dan Rasul-Nya maka hijratrnya [epada Alaf,
$an $pql;Nya.' Dan barangsiapa yang hijrahnya kepada hartd yang

- hendak dipeiolehnya, atau waniti yang frenddt aiiiit<atrinvu" fiuki
hijrahnya itu ke arahyang ditujunya,"Rarena itu pahamilah sabda
Rasulullah saw dan renungkanlah perkdra ini; ji[a engkau orang
yang memiliki kefahaman."
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pada tingkat hakrkat (luqqul bashiirah) dengxncahaya al-Haq dia dapat
menyaksikani al-Haq dan tidak memandang selain Dia bersama-Nya.

Ibnu 'Ajibah berkata: "Bashirah, adalah pandangan hati, sedang
bashar adalah pandangan 'lahir. Bash'irah.'dtpat menembus makna-
makna yang lembut dan terang, sedangkan basharharrya nielihat pada
ranah indrawiyang tebal, gelap, dan penuh,kebimbangan. Tentang ke-
mampuan b qshirah dalam menangkap cahaya makna-makna yang lembut
terbagi menjadi lima macam: l

a. Bash'irahyang merusak pandangan seseorang lalu menjadi buta
dan mengingkari cahaya al.Haq., Sidial-B ushiri be tkata:

"Terkadang mata mengingkari cahaya mentari karena peny-akit mata
Mulut punmengingkari rasa air lantara suatu penyakit."

Ini adalah bashirah orang-orang kafir Allah berfirman: 'lI{arena
sesungguhnya buhanlah mata itu yangbuta, tetapiyangbfuta, ialah
hati yang ada di dalam dada:t''(al-Hajj: 49) ' ' ; rt

b.' tsashimhsehat penglih'ltannyaiitetaiii tertugp kar.,ena kelemahan
pe nglihatannya laniaran pe-nyakit yang mehghinggapinya.Dia
menyaksikan cahaya, namun lemah penyaksiannya, tak berdaya
membedakan yang jauh dan yan,g dekar Ini dimiliki oleh kebanyakan
kaumMuslimin. 

:

c. Bash'irah yang sehat penglihatannya dan sedikit agak kuat (diban-
ding bashirali kedua), hingga nyaris tersingkap darinya. Namun. karena'ketajaman sinarr maka ia tidbk dapat fiernbuka matanya,
dan ia mendapati sinar itu dekat dariny4: Inilah yang dimiliki oleh
kebanyakanpixramutausajj'ih,danmailamihi'dihairrakanslru'a'ul
b a s hirah (sinar b a s hirah)

d. . fush'iruh yangpenglihatannya kuag lalu terbukali.db maiaba,shitah-
nya, hingga tidak tampak lagi bagi dirinya lantaran meqraksikan
cahqya. Ini'lah yang dimiliki oleh ofang-orarig tertentu dari para
mutiruajjih,danr,uqa.rniaidinqrnah'afilqiwlbashirah

e. kshirahyarrg begitu kuatdan cahayanya begitu ajam, hinggayang
d il ihatnya hanya cahay a dan cahaya.

, (Z)"Tentang perkataan: 'Allah telah ada dan tiada stxuatu pun
b"r"ama-Nya, din'' kini Dia tet^p'add sebagaimana dulu kala." Asy-
Syarqawl berkomentar: "Altah ada danitiadaisestatu pun beiiame-Nya, "
meniscayaka n kepada hal orang yang tnlahber -tahaqquq dengan maqam

.fana', bahwa ia tidak melihat selain Pelindung-Nyi. Kirr'i Dia tetaprada
sebagaimana dulu kal4 ", maksudnya" adalah pencapaian rnqsyahadah
(penyaksian) tersebut adalah:bahwawujud yang hakiki itu milikAllah
swt, dan.selain Allah tak Bunya wujud. Inilah citraan orang yang telab
ber-tahaqquq terhadap Allah swtdengan utuh {4fr total. Kalau sebelum-
nya mereka tidak dapat meraihnya, itu lantaran terdinding gleh !rrla!.
Ada pun tentang ungkapan "Kini,Dip tetap ada,sebagaimanadulu kala."
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maksudnya adalah berdasarkan penyaksiqn sal'ih terhadap-Nya.f' Dia
benar-benar" punya citra denga4. sifat-sifat itu sejak oran€l yang telah
me nyaks ikan-Nya me ngetahui hal itu. Kalau,ker'nudian p enyaksiannya
kabur dan bias, ini tidak lain lantaran adanya hijab.'

(3) Tentang penuturan pengarang: 'Janganlah engkau rnengajukan
suatu haj at pun kepada selain Dia... " Ibnu Ajibah berkata: "Sebag-ainiana
Musa as ingin nlelihat-Nya; maka ia berkata; , , '.

"Wahai Rab;bku, nanEakkanlah (Dii Enghau) padaku agar a.ku
dapat mc lihat-Mu. " (al-Airaaf: I 43)

" Wahai Rabbku, s esungguhwa ahu s angat membutuhhan keb aihan
yang Engfr.au turunhailhep;dahu." (a[Qashashz24),,
S e dang asy- Syarqawi melengkap i dengan komentarnya: .ll Barang-

siapa yang meletakkan hajat kebutuhannya,kepada Allah, bersandar

\ep1da-Nya;dan berserah diri kepada,Irlya dalam segala urusanhya, maka
Ia akan memenuhi kebutuhan hidupnya, mendekatkan sesuatuyang jauh
kepadanya, dan memudahkan segala kesulitan baginya. Adapun 6iang
y-aaS qempercayakan kepada amal dan akalnya, dan mengandalkan daya
dan kekuatannya sendiri, makaAllah akan minghinakan dln membeban-
kannyakepada dirinya. Lalq tuntutannyi tidal akan tercapai dan kebu=
tuhairnyapunmenjiditidakgampang:" r r' -

. Saya berpendapat: "Manusia memang saling membutuhkan,
namun mqqam otangyang ''arif ialahbahwa,ia meletakkaii hajatkebu-
tuhannya kepadaAllah. Bila ia terpaksa terhadap makhluk, secara lahir
memang meminta kepada mereka, namun batinnya memohon kepada

11-H."q. Maka dalam kondisi apa pun ia memuji, leiWkur, dan berjerah
diri kepadaAllah.

. (41 Berkenaan- 9g-"gq perkataan: "Maka berpraduga baiklah
!9g1da-Nya.,." Ibnu Ajibah berkata: ' Tentang prasangka bail, rgrlpdap
4tlul, rn4nusia tgrbag! megjadi dua: h;haatwiilt loraig-orang spesial)
dan'aztnpam (kebyyakan orang). Prasa-ngka baik terhad"p Atah uagl
hhawwash timbul da.ri penyaksian tertrad4p kebaikan dan kesempur-
naan-Nya. Prasangka baik merbka terhadapAllah ini tidak akan purus,
lantaran rahmat, kasih sayang dan kemurihan Allah Th'ala pun tidak
pernah terputus. KalauAllah menampakkan kebesaran dan kekua-saan-
Nya kepada mereka,'ru-ereka mengetahui apay;ang ada di brilik hal itu,
yaitu kesempurnaan dan kelengkapan rahr,nat-Nya, lalu rterekadilaiuki
oleh penyaksla.1rterlr1dp rahmar dan kebaikan, maka prasangka baik
rnereka itu langgeng dalam'keadaax apapun. . .. - 

- *'. 
-j:, ,

- Adap-un prasangka baik orang-orangau)wam terhadap Allah lahir
dari penyaksian mereka akan kebaikan-Nya dan kebaikan peilakuan-Nya
serta karunia-Nya. Bila terjadi pada diri mereka kekuasaan-atau mr-lsibah,
maka mereka melihat kepada kebaikan-Nya, kelembutan, dan karunia-
Nya yang diberikan kepada mereka di -uri lul,.r. nagi ["urn iii"i,
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perlakuanAllah dulu tlan sekarang berbeda. Memang mereka merespon
namun kadan$ hal itu mengendur, kadang pula, setara dengan intensitas
muraqabah dan nfahhur-nya. Kalau prasangka baik yang ada pada
kelompok pertama muncul dari penlaksian sifat, yang tidak pernah ber-
ubah dan berlaku. Maka praduga baik pada tipe kedua timbul dari pe-
nyaksian terhadap perbuatan, yang bisa berubah dan berlalu. Maka wahai
muid, jlka erigkau tidak mampu berbaik sangka terhadap Allah lantaran
menyaksikan sifat kasih dan sayang-Nyayang tidak pernah berlalp, maka
berbaik sangkalah lantaran perlahran-Nya terhadapmu dan kel6mbutan-
Nya serta karunia-Nya. Bukankah al-Haq selalu berbuatbaik dan berlaku
lembut kepadamu? Bukartkah Dia selalu memberikin karunia-I.{ya yang
besar dan nikmat-Nyayang berlimpah kepadamu?

Rasulullah saw bersabda:

d r |*i-.-s,t*!:L 4"u \#*t;r,"t u ;ri
"CiraailahALnh, lord*on ; iW **fu sebaginn' dati rdknnt-
nikmat-Nya; den citttailah aku fungsry hecintaan tulndap Allah.'
(5) Berkaitan dengap perkataan penyu sw al-Hikan : "Namun ber-

alihlah dari segenap alam ke Pencipta alam (Allah) , " Ibnu Ajibah berkata:
"Berdlih kepada Pencipta dengan tiga hal: Pertasa, denganmernbatasi
himmah-mu hanya kepada-Nya sajihingga Ia tampakdihatimu, dan Ia
tidak mendapatinya mencintai selain Dia. Kedua, kembali kepadallllya
dengan jalan menegalilian hak-hak dan mdninggalkan keinginan pribadi.
Ketiea: selalllkembali kepada-Nya, minta 19long-keplda-Nya, lerserah
diri lepada-Nya serta menerima apa yang dibbrikarr-Nya kepadamu.'f

Tentang perpindahan dari satu alam ke alam lain, Ibnu'Ujaibah
meniscayakannya dengan perpindahan yang sama kepada tujuan yang
sarna. Misalnya orang)'ang zuhud teihadap dunia dan bet'inqitlb'kep4da
Allah. Dengrin perilalnr ini sebbtulnya ia ingin mengistirahatkan badannya
namun dunia datang kepldanya persis dengan gbmbaran Rasulullah sanv:

+"t'* U'^{;;,riip thifin'ilJr, PrV
"Barangsiapa yang ber-inqitha' hepada Allah, maka Dia akan
memenuhi kebutuhan hidupnya dan menganqgerahhan rezeki
kEgqgnyp dengan cara yaig di luar dugaalr." -

Sabda Nabi yang lain melukiskan:
ttt.reetl # G .c;g ai,:2 Si+t';;i ,{b'^Jh'&'^*.'{:t tl

"furangs'iopa yang neftj ad&an ahh'bat seb agoi tuj Mrutya, rnha Allah
ahan ntenbantu intsalarya, metfadikain fohayaan dal;arn hotirryq
dan dunii ahan datang hapadanya dalmn kcadaan.t'idak berharga."
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. . .la 
juga bagaikan orang yang zuhud dari dunia, namun beragam

keistimewaan melekat kepadanya, seperti dihargai orang, hidup mJgah
(senang), punya kharisma, disegani, memiliki hiramnh,ltau kemuliian
yang jarangdimiliki orang lain.

Adapun tentang hijrahyang disinggung oleh Syaikh Ibnu Atha,illah,
.seray.a Fflgltip sabda Nabi, Ibnu Ajibah menanggapi: ',Hijrah ialah
berpindah dari satu r,regeri ke negeriyang lain, yaitu meninggalkan sebuatr
negen dan berdiam dinegeriyang menjadi tujuan kepindahannl,aAda tiga
peralihan yang bertautan dengan hijrah: Peralihan dari neg-eri kemal-
sJatan ke negeri ketaatan, dari negeri kelalaian ke negeri kesidaran, dan
o-ttfi;Hil.T::|l,TffiffiH'*-termakurbdaramhadits:,,orang

!!!g_b.e!hijrah ialah orangyangberhijrah dari apa yang dilarang olefrAllah." -

- 
(6) Berkenaan rlengan 'kebutaan bash,irah, yang terdalat dalam

p**j"i: Ib-nu'Ujaibah_menanggapi dengan mengidefankan perkataan
pryilf Abgl Hasan asy-Syadz-ali:I'Kebutaan bashilah"-"i"a t&am tiga
hak "Membiarkan anggo-b tu!"h dalam kemaksiatan, rarnis pada ciptair
Allah, dan berlagak taat kepadaAllah."

Ibnu'Ibad berkata: 'seseorang hamba lari dariAllah dan menuju
syahwatnya serta menuruti hawa nafsunya. Hal itu disebabkan oleh kebu-
taan hatinyadan kejahilannya terhadap rabbnya, lantaran mengganti
sesuatu yarrg baik dengan yang buruk, mengutamakan sesuatu yaffirn'
dan tidak langgeng darip-ad-a rans bgqa', yang dirinya tidak dapallepas
dari-Nya. Jika ia memiliki b as h'irah,- niscayala akan memprioritasi<an
yangbaqa'-daripada yalgfana', {a1 akan bersikap sepeiti apayang
diperbuat oleh tukang-tukang sihir Fir'aun ketika merika (^telah) berimai
kepada rabb mereka; mereka tak peduli dengan tawaian '(ebaikan',
negosiasi, posisi empuk, dan 'kemuliaan'yang dijanjikan oleh Fir'aun
kepala mereka; mereka juga tak menghirau-kan intihidasi, pembantaian,
pembunuhaS, dan pe-nyalib-an tubuh-tubuh mereka yang ditimpakan
Fir'aun, bahkan mereka berkata:

"I(ami tidak ahan mengutamakan engrt.au daripada buhti-bukti
nyata.la(g datang .kepqda -hami -dan-rlari padi Dzat yang te lah
mcnciptahan hami. " (Thaahaa: 7?)
Kemudian mereka berkata:
"DanAllah lebihbaih (pahala-Nya) dan lebih hekal (azab_Nya)."
(Thaahaa:73)
Mereka adalah orang-orang yang jernih dan bening hatinya, dan

senantiasa mengangunglan Dzat yang mereka cintai. Seperti inilah
gambaran orang-orang yang merniliki sifat bash.irah. se
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dzikir. ilmu dan inttsab (afiliasi). Bila seseorang dirasuki hasratyang
menggcbu ontuk berbuat kebaikan clan syalruda& (kesyahidan), maka
ia akan meraup ilmu secukupnya, melakukan dzikir, beramal straleh
dalam frekuensi yang lebih banyak, yang diperkaya dengan afiliasi secara
langsung bersama orang-orang shaletr dan kaum rabbani. Dalam ayat
berikut, Allah menggambarkan orang-orang yang menjual diri-diri
mereka kepada-Nya:

"fuIerelut itu adalah orang-orang wtng bertobaL yang beribarlah,
_,-ctng me'muji (Allah) , ))eng menggmbarut (urttu.h menuntut ilmzt atau
beriihad), vang ruku.', ltcrtrg sujud, vang nrcnrcrintahhan unttth
berb ual mahn$ va.rrymen.ce gerh kenur n luu'an. da n yang memel'ihara
huku.m-huhuruAllah" (atllaubah: 112). , , :i :,

Di samping itu, mereka juga menjalin huburr[an'di:njari'RA;tit
rabhani, dan orang-orangyang c'oncern dengan jihad.

S edang orang- orang yang did o mi n as i oleh s hi d diq'iy ah, mali;a jalan
yang mereka tempuh adalah melalui ilmu, dzikir, tekun unduk menggapai
ma'rifat dzautfiyah (mengenalAllah dengan rasa), dan mengindahkan
adab yangberkaitan dertgan nmlam y ang dijejakinya, yang mereka pahami
dari hubungan yang dijalin dengan para'rabb'arei; Adapun orirri$ yang
d i kuasai ole tr keinginan untuk me nc ap ai rab b aniya h, maka tang$a yang
dinaikinya adalah ilmu yang sempurna, dzikir yang banyak, berceng-
kerama dengan kaum rabbani, dan rnelakukan serangkaian,kewajiban
kaum rabbani.

Ada kemampuan yang sama-srinia mereka butuhkan dan adii pula
yang khusus untuk tiap-tiap tingkatan dari rnereka. Ilmuyang:dituntut
dari orang-orang shaleh adalah ilmu.yang dapat diterapkan,untuk
melaksanakan fardhu 'ain. Demikian pula dengan dzikir dan amal-amal
shaleh, yang dituntut dari mereka adalah yang fungsional dalam
pelaksanaan f'ardhu 'ain, kewajiban lain, dan hal-halyang sunnar Sedang
yang dituntut dari mereka dalam berafiliasl dengan }oumrabbaniadalah,
agar tetap berada dalam lingkungan rnereka, menghadiri majelis-majelis
mereka, dan mengindahl<an-adab terfradap lnereka. , )

. Sedang terhadap kaum shiddiq, tun.quunnya lebih d4ri itu, yaitu
sejak mulai menjalin hubungan, melaksanakan berbagai kew4jiban, me-
nuntut ilmu dan tahuqquq, berkenaan dengan ke\g,rapan melakukan
rlzikir dan segala *u"o-nyu, melazfm\an d/ab.(ilaik'terhadap Allah
maupun terhadap makhluk) dengan berbagai tingkatan mereka, sampai
pada perkara remeh yang dianggap nista, di mana kebaikan dari orang-
ilrong s trale h dianggap *IUugo;"1[1Ll ekan nyi- Xalau oran$'s $al eh *o"ih
dipcrbolehkan' membalas kejelekan'dengan kejelckan yan[' setimpal,
maka rnaclctm shiddiq'in lebitr tinggi dari itu.

Semen tara n niri, I (orang yang m engi n gi n k in) ra b b u n iya I r, kew d-
jiban-kewajiban yang dibebankan kepada diri mereka lcbih biniah dan
kccakapan yang mesti mereka milikipun lebih sulit. tsc'rt4lltan f,engan
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ilmu, setidaknya ada sbpuluh disiplin ilrnu dasar, yang-h-gys dikuasai
saarini, sebagaimanaalcandije'laskar.r,nanti. Dalarlr hal dziliir, p^y'rrto-
,7 rr"rlr mEmiliki, zr irid-wih,id btnart ;' i'tihaf , dan kha lu ai -''D alarrt

rnenjalin,hubungari den$an pihak laia;,liecetnatdn'rhereka hdrus pi1]vai

J"" i"tuli. Sedan! dahm"menun'aikbn tirgas'dafir'dh, rnem'berikah nlsthdg
penyulu-han" binibinganl,:dan.pelajaran; malca dibufuhkan,akhlak-yar.rg
iineLi dan luhur, dan ieps,mqnjalin hubttsgan dsnganAllah hingga h4rrya

Dillangberseinayam datam 5ir9i per.sip {engar-rprptaanAllalr: ,.,,i. , ,, r ,\

"Ya'itu oraTtg- orang yang me,ny aTnpaikan ris a Ia h -risa lah AI lah,
mereha tahit *."patriNyZ, dairn"erbha tiada mcrasa tahut hepailo
siapa. pun selain Allahi' (al-Ahzab: 39).

Mere\6 j uga harus' piaw.ai, dalalrr rne nyampaikan pesan;' nasihat,
wej angan, dan mesti cakap, dalam'merrrbersihkarl'" ji+va, sebagaifnada
.disifryalirolehAllahdalam,ayat-Nya:, '.'i : 'l' ' ' ' 1'-'iir

' 

" 5 e b agairnana lQimi te I ah: me ngutu s di 
-t 

e nga h' t e rtgah' hg-liary
ti*"n! n"sul yang membacakitti"he4adq ka'liin byatlayat k4

, ' 4eny*cihan'hal{ai, -'stirtg:'men'ga;iarkpn 
he4ada hgl'ian Kitdb .daV

rcit"U"f i"rt,.."Ld'b"rUaharui pemah"man iettt"ilp Islarn, mene[dt<kun
huji ah I slam terhadap umaq dan me ncirrahkan kesunggutibn' urttuk bei-

lnikum d_an,mengokohkannya, sebdgaimana diilyatakan Allah dalam

Mereka,;ugh'U,rtn tr' tltecariialran, yeiig tingSi untul m6i

il i: I ' 
jl ,r' ,..' :

" De npa,n Kitab itu diput*s h,an perhara arqftg- orang Ya hu di I le h para
Nab{yiang berserah diri hepadd Allah, oleh orang-org.ng al'im
*"io, din para pendeta mireha'' d;59'QaQ han mdieha dipeintah-

,' han untuk niir,e tih,;; Iat;iaidi;ir' A:ikh dai n*"ni me i{i a di s aks; i
terhadapnya. I{arena'itu, janganlah hamu tarhut hepada mnnusia,
,**un'tofrutlah kepadii' fui,'hai ihnganlah hamu nu nukal' cifat-
ayat-Ku dengan horgo yang mirroL, Barang siapa yang tidah
ntcntutuskan'-mcrrurui a.pa yang'diturunhan A'llah, maha mereha
ituadalahorang-or'amg,yaignapr',.(al-NI'aa'idahrr44)..,..
Dan firman-Nya: :

'mc n1ru.hai mang. orang yang' s ab ar:' TAa b a da: "dciif l4&4leka s e la'in
u" of or,' Wah ;' Reb b" tintni: atupun'ilak s 0 gp la' db s q dan : t'in dahan
hami yang berlebih-leb'ifuin dalarn uritsan'kami. dan tetaphanlah
pendihai kami, dan tolonglak ks.rni terhadap.haum.yang hafir'
-I{arena ituAllah membenhan kepadq berghppakala di.daniq dan
pal?ala yang baih di ahh'irat. Dan Alla.h ,rfterryryhqi hnum mwhsinin
-(orang- 

orang yang berbuat keb aihnn) " (M f lmran: I 46- 1 48).

'D an b tapa barytih N dbi y ang b erpei"r,e bert 
",mb 

*it9AA ;"i"44
besar dnri pengihut (r4ta) yang beiaka:a. Mer4ha $dbk menj adi lemah
ni"r* o,fii"a', i* iui;orp'metqkh diialai,Altah,- din tilan
me;ni arli lb su,,. din tiiah, ou la' mE nverah (*.eo ada mu.su h ) . Allah
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, Mroid yang mendambakan keridhaah,Alhh baik ber,upa keingin'n
untuk me raih kqshalehan, kesyahida n; shiddiq qiyoh, a"ii mewarisi

,h imrq.a h ke n abian, r.n aka', ia h arq s rnie mil.i ki ada U -' iaaU i uigbe rke naan
deng,a!yqlem:Inasing.-rnasi4g,{srajaf ngruebutGali6nya';uoaaU,,i*ii

'.m?.ri4. disebugtan "sekaligus;, lalu :!iap,mer"iL rrrengu*Lii Uuglari"t;
sendiri sesuai dengan mnqam-.ny?masing-masing,;sebagaimana,sabda
Rasulullah saw: shiA'3 ilii'iji dt (enu hanya pemblsi danAyah_
lah Yamg mcmberi. ') Rasululrah saw menvampaikan satuf,embicaraan
kepada'orang banyakl lalu srapakah yalg bisa memahari'i?'k"J;;;
seseorang mencari sesuatu _yang nilainya=lebih rendah, namun sekafi
yokty ia menjadi orang vang menirntut sesuatu yang nilainva tebih ;G8,:'Rasulullahsaryjuga.,r4eng'kh-usus:kdn,beber,apatanlarataehg"a 

btr"!?-;
misteri, atau rahasia, y.ang d'iperlukanr,untui' pergerakart i"rirut Islam
seperti rahasia jihad, rahasia keamanan; .r,ahadia iertentD; aau,rahaiia
lnasa 

datang 
{ang ti.q+ eris-jika dibqbe;k4n sebelum waftarrryu, lantaran

pahayay.ang dapatdifimbulkaqnyp, ,. i, ,,', , :
:. _ Penyempurnaan dan pematangan,ilmu harus,selaru diiadikan
landasan,.demikian puia- dzikir d un*tid. Karena itd, p unriuiiih"*,
mengadakan 

-halaqah-halaqah (maj.el"is ilmu)., .baik pebaeai_ wahana
gerylgkatan.ilrnu, dzikir, atau p4duan dari keduanya. p,gnj6lajihan ilmiah
ggfl n?:": .llptoqr1mfll, dan mssri memperh4ttkqn hal paramurid.
,YIYr:d ? 

tu t a,q a h llmia! yang m 9 nc4 kup sa muanyi,, ada p uila n" i q rrh

:1T'j.lJ:lg j::ll:llg thusus u3t$ orang_orang 
.yang be5euleeuni

sunguh dan potensial untuk menjadi seorang m"i6iria."

i 
t 
11 :, | | ;Q u 

1' 
an 

1 
s ecll+ um-u m, tigw ah' @aca:an), tqffi (hafalari), atau

(ilmuliadiis),idin'ketri4upaq-paiauuirOaq,,,..ii,r,, :, ir,. .,,., .

^. .. 
A.p"k fiqih meliputi fiqih 

-(ibadah), ushul f(ita akidah; fiqih da'wah,

f1 
v 

1 

r-, te n tang tisu, F ui" r qr *i"$ t sffi mod e t*, Ltiktr, tr riu-m, f an kul ian
kontemporettentang reilitas kaurn Muslirnin.,' t:rr;,,4--,.j-,:, ;i'i

frnqng dzikir, hendaknya digalakkan majelis dzikir yang Lerus-
menerus. Sebab hal itu akan memberikall bgkal6agi h"ti, *Lrruiamkan
kecintaanterhgdlndziki',d"n.ne;;p;,iJie"r;i"i;;&r:;ffi :;*dharian.
*.1-J 

1,T 
uj e I i q dziktr i,ty 

fr9 1 {aknya qe s ri a.i d e ng an.rarn b u _ramb u yan g
sudah drpancangkan,qlBh Nabi; grwayatnya,bi:rsambung li€pada bagindal
SIa a$1 fag,tv.''?\ rysli! (syai1), uraka yapg, ditenlUaigtir., tre"d;t;t;
yang tidak dipungkiri gleh para firqaha, dasr ;rma\initid5k hantya,berhfu
bagi ofang,awAtrn, .tapi juga kavts-k:hauswciSh., ,:.1 .i ,1. q.,,r ' I ri,,, ,,

zklt',*^an, yang berbeda dengan adabpergaulan dengan maiiusia pada

l1,l T ny1, sem isal terla-dap3yah, 
.ibu, an ak-a n a.k, re6ggu; orurrg_ orurg

Muslimr dan non-Muslim- pertarian seolang s;ol,ih'ya""i;""";l Ai"i
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tcrltadap makhluk adalalr utlara.vang mercka hirup untuk bernapas, air
vang mireka reguk, naungan tempat mereka berteduh, pohon yang
-brroh.r-ua 

mereki makan, kelembutan yang mereka lazimkan' dan
tawadtiu' yang mulia karenaAllah. Kini kami persembahkan serangkaian

arlah terieleleksi untuk p'ara rytttrtd, yang diperkaya dengan mutiara
lrrkmah yang bertebaran dalam Hiham Syuihh lbntt' 'Atha'illah' yang
dirangkainya untuk membimbi ng prra rn tnrJ.*
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Barl'- I
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Pendapat yang B

dengan Murid



Uama Sufi

, - ."Berteman dengan orang-orang yang jahat-akani menimbulkan
, prasangka buruk"terhadaf orang-orarg yang baik.'l

Dzun-Nun berkata:
, i ,ra I e. a ' .. -. 7 z z

19 l;i*6! X! :!b.Jt lul's,iiiliJL !l J6t.ir t *tl-j'&llt
""?--- 

g -J -; r- 
"-"e 

' 1- -
, iiriGiq 11 orl-5lt g,l'1 ,S#l1l*+' g

': l

'lJangan berteman.dengan Allah, kecuali $engar-r rnelakukan hal-
hal y-ang selaras dengaln keh-endak-Nya;.jangan bergaul dengan
*ulihhrl, kecuali deilgan saling menasihati; jangan bersahabat
dengan nafsu, kecuali d-engan menentangnya,.dan jangan berkawan

{ea[an syaitan, kecuali dengan perseteluan." 
]

, seseorang bertanya kepad-a Dzun-Nun: siapayang patut dijadikan

sahabat? Dzuri-Nun meniawab: 1'seseorang, yang bi'h engkau sakit ia

menjengukrnu, dan bila engkau berbuat dosa ia mengaqi1rr,kan tobat

kepadamu.'- 
Al-Qusyairi pernah rnendengar SyaikhAli ad-Daqqaq berkata: ' "*

-; : ;i

T\alam Risalahnya, Syaikh Syarqawi menulis, dari Basyarbin al-

l)Haris,ia berkata: ;

J[tlll '1jd, ilr',-'; rr]Ti 'r+:"

6r p3)i",
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r. 0.. te

. :^it 4:el>-

'Jika pohon tumbuh sendiri namun tidak dirawat oleh seseorang,
ia memang akan berdaun namun tidak berbuah. Demikian p..ii
seorang ruqidyangtidak mempunyai guru, iaakan muncul namun
tidak membuahkan sesuatu pun.".
Ada pendapat yang mengatakan bahwa di antara karakter murid

ialalr memburu cinta-Nya dengan melakukan berbagai amq,l.nafilah,
tul us dalam memberikan nasihat kepada umat, gemarber-hhalwat,- sabar
terhadap kerasnya hukum, mengutamakan peiintah-Nya, malu karena
terus dilihat oleh-N'ya, mencurahkan kesungguhan demi yang dicintainya
(Allah) , mencari wahana yahg dapat rrrenaiiatkan dirinya Ei haribaari-
Nya, puas _dengan ketidakpopuleran, dan risau hatinya, yang baru bisa
redamanakalaiasampaikepada-Nya." ',' - ,-. . t_.

. Adq\ seorang murid juga harus mengindahkan perjinjiannya
dengan Allah. Dan tak layak baginya untuk melakukan trans'aksi d"oguo-
Nya atas sesuatuyang hanya sesuai dengan selera atau pilihannya, kaiena
dalam pelbagai kewajiban syara' terkandung sesuatu yang harus
dipenuhinya dengan segenap kemampuan yang ia miliki. Alla[ Ta'ala
berfirman:

" Mere ha me ngada- adaha t t rahb a r i1,yah, sementara l{ami tidah
nmnaj tb hnwqn akx mere ha tetapi (mereha s e nd,irilah yang meng-ada-
adahannya) untuk mencari Eeridhaan Allah, lalu iereki tidah
meme lthararrya fut ryan pme lihnraan 3mrry semestinya', (al-Hadiid: ?ll).

. 
Menurutpenulis; maksudwejanganSyaikh di atas adalah, seorang

mr.ri.d hendaknyatidak berlebih-lebihair dalam perjanjian, hingga ia tidal
p qmp y m e n unaikannya. H aru s di i nga t bahwa j anj i bagi p ar a iy ai hh' sufi
!g$n j anli b ai lat sy ar "iyya& sep erri yang lazim diberikan kepada Amirul
Mu'minin, namun merupakan ikrdr atas ketakwaan dan implementasi
dari pelbagai kewajiban syari'ar'Allah. imam Suyurhi beikata: "Ada
seseorang yang mengadakan perjanjian dengan seorang syaihh,lantas
mengadakan perjanjial lagi dengan ryaikh yang lain-: Maka ia pun
memiliki dtra janjiyang harus ditepati. Sementara setelah itu ia berkata:
Tidak yang. i.ni dan tidak pula yalg iru. Hal ini tidak memiliki dasar yang
kuat, meski memang mengadakan perjanjian dengan para syaiht
menyimpan berkah dan taburan kebaikan. Adab yarg terirs-menerus
terhadap para:\yaihh adalahpenting, hinggajika seseorang beralih ke guru
yang lain, maka kecintaan dan hubungan mesra dengafi guru yang lama
harus tetap dtjuga; kecuali jika sang guru /e]/e leneh daimenyirnpang."

Landas an utama masalah ini adalah mengindah kan p elbagai adab
syari'al-menjaga talgan untuk tidak,mengambil yang hiram fraup,rn
ylng slubhat, memelihara jg!9ra dari seg-alayang dilatrng, dan memper-
hitungkan lapls bersama Allah,'agar ridak lalai. Sifatlainnya dari seoiang
murid ialah, ia harus selalu ber-mujahadah dalam meninggalkai
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syahwat" sebab bila seorangnurid menuruti syahwatnya, maka lenyaplah

Gjernihannyp. Sedang salih satu sifatpaling burukyangmenempel pada

".btung 
muid adalah, manakala ia kembali kepada syahwatyang telah

dicampakannya karena Allah Th' ala.

Menurut saya, jika yang dimaksudkan adalah syahwatyang dihl-
ramkan, maka hai itu benar. Namun, jika.syphwat-syahwatyang mubah,
maka ia cukup mengurangi saja. Dan kalau ia tetap takluk juga padanya

(syahwat yang mubah), maka tidak berdosa.
Langkah awal bagi seorangtuurid pada fase ini adalah, seyogianya

dilandasi oleh kebenaian, agar bangunan yang dipancangkannya pun
berada di atas pondasiyang benatPansyaihh be'rkata: "Mereka tgjegal
dari aushul (iampai kepiaa Allah) karena menyia-nyiakan beberapa
prinsip." Dalam kaitan ini, kudengar UstadzAbuAli ad-Daqqaq berkata:
;' Hrrnr diawali dengan meluruslian ittikad antara dirinya dengan Allah
Ta'ala, bersih dari segala sangkaan dan syubha! sepi dari segalalresesatan

dan bid'ah, lahir dari berbagai bukti daniuiiah."
Bila telah menyempurnakan ikatan antzra dirinya dengan Allah

Ta'ala, maka ia haius menguasai ilmu syari'at untuk menunaikan
berbagai kewajibannyd, baik dlngan jalan meneliti atau bertanya kep-afa

para iiram. Jilia tatrvi para fuqaha (imam) berbeda-beda, maka hendak-

lah ia memilih pendapatyang berhati-hati.
Salah-satu penyakit pembunuh mwid adalah hasad tersembunyi

terhadap ikhu:aiyaig menerobos ke dalam jiwa, terpengaruh oleh hal-
hal,samar yang Aliah Jelusupkan dalam mengaiungi jalan ini, yang !i{aJ<
terdeteksi olEhnya. Seharusnya ia paham kalau semua itu adalah

kebimbangan, dan seorang hamba dapat bebas dar.illa melalui jalan

mencukupkan diri dengan wujud al-Haq d1nsr_t9tqi!9?-ryy". Mereka
yang bertikad untuk memprioritaskan al'Haq_Yang Mahatinggi, m":.!t
iabir terhadap apa pun yang ditimpakan-Nya. Sedang orang ya-ng cerdik
adalah yang birslkap pertengahan dalam rnenanggapi masalah itu, dan

sunnah mereka adalah terus melangkah.
,,Sedang salah satu penyakityang paling pelik dalam tarikat ini adalah

pertemanan d..rgutt anak-anak muda. Barang siapa yang diuji oleh Al-
iah Th,ala dengan hal itu, maka menurutkonseRsuspaf asyq'ihh, iaadalah

seorang hambayang direndahkan dan dihinakan olehAllah,yang m9m-
buatnyi tak sempat mengontrol atau melongok dirinya sgndlfi, meski ia

dilimpahi sejtzkmama[. Thruhlah ia telah sampai pada derajat syuhada,

tapi perteminan tetaplah menyibukkan hatinya dengal makhluk. Dan
yang t.Uitr sulit dari hil itu adalah rnemandang remen $abno hati, hingga

i6m.ra persoalan atau penyakit dianggapnya ent€ng dan ringan-ringan
saja. Padahal Allah Ta'ala bertjrman:

"Dan kamu menganggapnya suatu yang ingan saj a, semzntara hal
itu di s*i Allnh ;da6h-perhara yang besar" (an-Nuur: I 5). ' i
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. Al-Washitirahimahullahberkata:']ikaAllahhendakmenghinakan
Seorang ham"ba, maka Ia mencampakkannya ke dalam tempatyairg bur,uk
dan nista." KudengarAbuAbdullah berkata, pernah kurekan- Muhamrnad
bin Ahmad Najjar berkata, kudengarAbu Abdullah al-Hashri ber.kata,
kudengar Fath al-Mushili berkata: "Aku bersahabat dengan tigapuluh
syaihh yang sudah dianggap sebagarabdal. Ketika aku hendak berpisah
dari mereka, masing-masing dari mereka berwasiat kepadaku: 'Jagalah
dirimu dari pergaulan dengan anak-anak r,nuda, dan orang-orangyang
sampai pada tingkatan,fasik. Ia juga mengisyaratkan, bahwa hal itu
termasuk ujian bagi rohani dengan,menganggap tidak membahaya-
kannya, padahal apa yang mereka ungkapkan adalah bisikan.bisikan.
Maka seora ng murid hendaknya waspada dalam be rteman dengan anak-
anakmuda. Karena dampakpaling ringan dalam hal itu akan membuka
pintu kehinaan dan merupakan.gejala awal terputusnya Sebuah.pendakian.
Dan kita berlindung kepada Allah dari suratan kepastian yang br4ruk ",

Ingin juga saya tuturkan ;bahwa ryoihh kami al-Ham id rahimahullah
adalah orangyang tinggi wara:nya. Beliau tidak berjabat,tangan dengan
anak muda yang belum tumbuh jenggotnya yang menghadiri majelis
ilmiahnya yang bersif'at umum. Namun di balik penampilan,fisiknya,
beliau tetap menaruh,simpati kepada mereka. Beliau khawatir terhadap
orang yang memimpin pendidikan.mereka, kecuali oleh orang y,ang; telah
sampai pada tingkat kesempurniltn; Penulis sendiri berusaha untuk
menyerahkan pe.ndidikan,p&ra peniuda dan anak-anak di trawah umur
kepada orang (guru) yang bertakwa dan, telah inenjaga duinya dengah
menikah. Maka, dengan cara ini kami tldak rngnelantqrkan mereka dan
meninggalkan mereka ji tengah jalan, hingga.tidak membuat lnereka
menjadirusak. i:. i

.{bu Usman al-Hiri berkata, aku mendengarAbu Hafsh berkata:

"Ahu:al serirgkali rusak lantaran tiga hal, yaitu fasiknya grang.orang
'aiJ',khiat4tnya para pgpint4 dan dustanya paramirid.:i - -

Lebih lanjut Abu Usman berkatii: "Kefasikan orang-orang'aif
adalah membiarkan aneigota badan, lisan; dan pendengarannya pada
ranah kehidupan dtrniawi. Serdeiitara khianatnya para pecinta- adalah,
mereka memilih hawa naf'su untuk mernperoleh ridhafulah pbrihal apa
yang mereka hadapi. Sedang kedustaan paramtrid adalah, ingatan dan
penglihatan mereka terhadap makhluk rnengalahkan ingdtan dan
penglihatan mereka akan Allah, ya itu mtraqab ah lan musyaha/ah-nya,
sebagaimana terekam dalam hadits tentang ihsan.

Al-Qusyairi pernah berkata: "Jika seseorang ingin mengarungi
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nt htht (perialenah upiiritual),'rnaka ia herirs bertbbat' kepada ASa*r dari
*.eol*)l,ekLlifuan:,seraya'nLhirrggafl€rrberbagiei'.kesulahen;,truiH'yang
absrak rnaupun rotte k"r*gkret, [Jcil tnauirun besat t1errdaklah'ia trer:
usaha dengan s.tnggitt-..*igluh agar rnus,lh-rnusqhnyabis* ridttl t*4
dulu, *.are"na ltdal-tidakr rnatri tiaae sdsuhtu purr.yang'bisa teteingktry
daletttt,,mi,ihan i n i; I Di . bwah, Fatn bu,i ili ta htnsre k4' be rjal*n; : eeraya
berupaya seeara optimal untuk mencampakkll segala d9+in!si' ketet:
ikatair. dan kesibukani karenaibasis,usnra'&n'ftar ini udalah ftekgsoagan
had.t:,i,:,::.r :'.:.': ,;rilr',i"',' l.i:r'i;;:''ii;''t. "'ti";t--'':;'tir'l" t':----l 

S"l"-" reorxngmrid masih bdluln bisabersibF udderhadap 
"P"gyang menet'irrrh .adu metrohknya;' mafti''tibda'lesuCtu,' ril1r.ll' flq Fsl

aimitrny":'Bihkari,tebih'befbahip'tagi iilia ta hidrtet'ittia'kdhadir*rt'orr

".g 
yu.g menaruh perhatian p"dany" semata-mata karena takti$ buta

din nb&tnh {meneari Ue rta*ir ; te rhadap dirl ny1, 3efire ntara ! an1 tnu'
nd sendiri tidot membe fl0ilvanit",fuh (kehendak)n1q, Maka bhgaitnana
rnungkirt tlndakan orang ysng fiIengdmbil. berf*h diit'inye q*pitndibe;
nrrtiq 6cnr€ngre seoreng m,sid b6*,rnenirqgal}nn kemegafun;'kaiena
itrradalahbahaya.latenyangdapatmeniburidh. i':'' : i ir ;

, :.r,,ggfstt *i*l tV 

^E 
Uiarn hatinyd' thi'$ih' ter{inGx.untuf iliet'eih

beragam kisenangeii d;hinii, rnalta nrenanrakan dirinya dengan sebutan

*andntnklebihdari'kiesatlbeleklrj: ''t?' j ''t, tt;:" ' 1": ;r; ', / rr' "1; :-:
r krrgararg kW Q6t M'i&n-TalN atrrunglme nulis: " Setiap srIfi yang

melalaidn afrn aI-nya dertii mernperhatilian rmi'attialat (ihteraksi)

tvlencapi Nlr4am $fritldiqun.&tdRltt*rf,8itnr iIbE



,, i, r P,,ensl i I .,$ef p end*p at r :Ji he seeqsng. ruurytl, ta elirrat+lpr&& fi ya
melakukan lla,l yang. rruhcrlz (ntengandunglalyarqg, nubsh) fiI,.tr,t,Fq$U4iu

,vang,tlqrland*skan pada pendaF4t ie_orapg ig!+trr* r.rra[a,p.a{a dararnya ia
,harjrs,nmefteriura&eJ*epp.r$ir,lni,;Nansun,.b,.ila,iame{ihatseg+aiuyarg
diaaggapnya lrnqrgkatr ,rrlals..i"r. lndek ,bolelr ,r.nendisrnk*yu" iseraya
lnerrfi nga tkpnng,a d er.ga ! 6 & b :y W,bai h bsp ikg$ l e Erbuf.ai n,r *"turr,,
SebS m+rpg&iltr u{ja.rterj a*tri4*tlq *j ar1ryyme,!ilndah dipyadladta*n?ln uil
,Eil.eg:rlaiA$,k[umne.n&t*hulny*rIifu.,twihll:fe.rs.sb.ut;tsrirsrmEnert*s
m e la ku ka nnva, maka tinggalkan lah ia. nam u n hendaklah tetap' meriyg,fll;
burlviliap hirl,te.r.sebut,,selpm*:.\ypx.it& ,r,ldak gpJpftuk*g,bal itwdengan
trad-rsp4rq,n^Da,n"tika,sihpnyaltq5p9sru**dr3.ptl.€,brs,ygllggg*rbahevahl,
rn+k+,ig,b*tgq hq{\tx}ha qr\f$*.Tsqneqg+:!qfi},p,f;e$uai*#pgar}.}r€t.[rg{t-
Pll#].&Val.. ,.,. ,,r...1 ;. fn.i...:.?,r ,,:; ir,,.'Itr,i,:..::,!,r ti..;l , ,., ,. .- / _ji,,
,, ,, :?Sila.::g-ur.aag;f.nryriql{.s!:41}.rneryajib,k*odirinlr*s*gpl&r-rrebsir-rkan

,dzikir, daq & hcdr.oql'Jalu{<sti}a,4al,BF,r*, &&.alzlWny*ia,teutqkaire$ua$u
da lq m,h a ti ny a r dala m qid urrtyd ; :dalarn iagany t,,atau di antrra tidur rdan
,ter,jggan;pe;rlhzul.'.su*['il,p-e;@bis*ra4n,ya.ng;rpegnah,d,idesgq{raJarrc$et{r
pengertian yang pernah,ditpn€kapr-rJnq,sdnsltaralral itrr be!B]$$sgao
de nga n .kebias aan," m aka jangaq, s e kall- kali : tsl i tu d isel4buagrikan alau
m-qr4-sa..pq,q5de.nga4r,ry.q,-da*,pk,p#tlag,tragigya,.penusgg[r..*l}.gggtl
te rcapainy6 hal te rs e but. B ila s e or a4gg117Ej fl.I4g$gale1ni..h.ul +ur; m, qka
u ta raka rlla \ ke p 1$ a sy+ i h h - ryyar,frngga ha trnye s uSJl g ari, h g l, pp rp e b u r,

_karer,t ggmqa.itu.,merup4kpa,kendala yapg nge.{ryibq}kkan. {Crj.1!-.Haq
Ya4g,*nahusuc!,Seder-lg,S.+Si,,9eorapg..WiFk.i+rbaiiG,t-ryi{g?tt:,&p
T e ny e n] 

F Y 
nyikpa \ ahapia mury!,i p,y ir rfl ati, o idag l"i tu 

i ug riyu,m e *g4 
=

9^g.".y_u 
pebagai hal sepele dan bfqa;biasp.saja. S.qrnuqitu aitalah gobaatu

dan b r la glrasa g ngg.4a4lin gt+; kan pe ndidiha+ rehpplny,a, g ar a- garz
mendapatkap hal itu berarti te4!pp, Feofeqg natrid seyggiapya p.elalu

La sp a{ 1 dati hql itrt das tS ak m sn g} irou tleqriy,t la{t.hirynA&- nya rnps tr

91 
c rilan3an untuk merai l r,se p uatu-yang i Ebib iiAggr,Oan agr,rrg iu.ffi

Ke tah uila!, bahwa bahaya brsar.fuli i g gr" pgi,fi'yr;4, 1i[q, ii -end"-
ngarkaq ses uatu yaeg di tanamkan,delqtTr hatinyS, y.qitu pendefta4an dan
anug,e.r. 

-ah,al;.llaqpergpp get4raa.suar4,hal14s.y+pg merydiukrya._'.Aku
mens&husus!,93,CpskauC"rcnlplini,daii,S&uiiririip;,*+e;trtnisg
orang-orangyangsqpertieqg\491ii...,.:.,'';''.
., Mengapa Syaikh r-nengftf 14walrrkan hal;tersebut?,Men urut penulis,

l.*r_".no 
apa yang terlintas dalam tr4ti,sang rrlu.ricl itutptrump*t d"ngan

bi s i kan iya_i 14 rl d4n r.n q nd oJong nya un luk m e m b34gt, ..4ry_e.n gakuin-

?,tf._s1!TttP\f *tdtTg.,otul'grlng.mf asalprnra-bisirrpenjqdigila
(tiitrrng-tr-rgagn),Ji$hattinb*_nii-b'iuti.fi ag!,,p"tu,iiii"iii;^Tt*
lrendaklah il u*ll$" r, ra'iiyq&,(mohon peiiiriaury"n;dan rnemi_nta
parda{lla!.-4gar Diamewujtudtiu kq$e,{npur.,ruiap,uq;-;gi;a;iqg,nrnriii
il 

.b" 
th.p.otl sgmpai d.i $q* +.flj'e dln, j enga* jgEg:jenq'r{renuji{lb[

oatam'Ke?gllqaPa.Puq ' ...,.r.rr.., i,:::r: ;i..i.;;i,Ji.:,",.iri.'.,,,,. , ,.,.



Dalaml<rtabQawaa'idut-Taslnwutuf juga,termaltub:syaikhkami
Abu Abbas al-Hadhrami berkata, "Engkau harus,selalu berdzikir dan

banyakbershalawatkepada Rasulullah saw, karena hal itu adalah tangga

d,ai sutuh menuju Aliah, bila seorang penuntut tidak menduputgl
seorang sy4 ikh. sedangkan dzikir dan berbagai kewaj_iban yang-diambil

dari haiiis adalah tuntlunan yang paling sempurna. Karena ia berbeda

dengan w,iridyangdiambil d-ari para syaikh. Dzikiryang dinukilkan dari

hadits tak ada tambahan kecuali soal penghimpunan.
Menurut penulis, kumpulan w'irid dan kew4jiban yang paling

memenuhi hajat kebutuhan manusia, baik besar maupun_kgcil, adalah

himpunan dzikir yang dirangkai oleh Ustadz Hasan al-Banna. Al-
Maiv.uraar, nama kita6 kumpulan dzikir itu, memuatberagam kebaikan

yang dinukil dari sejumlah nash. Sepanjangpengetahuan penulis, belum
adib"k" sejenis yang menandingi keunggulan pengaruh- al--MatLsmtrant,

bila pelbagai utirid yarry ada di dalamnya telah_menyatu pada diri seseorang,

s umbil ter-us memltik hikmah dari para sya ihh y ang rabb an!.

Pengarang lttab Qmtaa''idut-Tashmtntduga menarnbahkan: "Para

kawwasi itu memiliki ketetapan (istiqamah) menyangkut perbuatan,
perkataan dan penglihatan, lebih utama lagi dalarn hal dzikir. S.ebab tiada

amalan yang l;bitr potensial menyelamatkan bani Adam selain dzikir
kepadaAllah. Sebaglimana makanan dan minuman, dzikir {4* segala

hai juga mengandung manf'aatyang sudah ditentukanAllah. Melazimkan
wiridkpat*-akt , dan pada saatyang rnernungkinkan untrtk melakukan*

nya adaiah wajib bagi setiap orang yang shgdig (yang benar). Bila ia
dihadapkan dengan tugas-tuga s basyariyah- (kemanusiaan) atau

perkara-perkara yang waJiU menurut syar4l, maka ia harus melaksana-
kunnyu dengan sungguh-sungguh tapi tidak berlebih-lebihan, hingga
tidak merusak kewaSibln.rutin yang dijalankan pada waktu-waktu t€rt€ntu.

Kemudian.ia harui segera menyusulinya dengan tugas-tugas yang lain,
agar tidak terbiasa bermalas-malasan, karena siang dan malam silih
berganti.

Syarat-syarat berdzikir dalam suatu majelis dzikir ada figa:

1. Pelaksanaannya di luar jadwal penunaian kewajibarr atau sunnat
mu'akad, karena bila dzikir dilakukan padawaktu-waktu tersebut
akan merusak hal-hal yang diwajibkan, seperti lupa lalu tertidur
hingga tidak shalat, teilalu membebankan diri, berlebih-lebihan
dalit melakukan w'irid, atauntembahayakan ke luarga dan lainnya.

Z. Tidak diikuti dengan hal-halyang diharamkan atau dimakruhkan,
, misalnya dengan memperdengarkan suara-stiara"wanita atau

;;Gh;Jitf.u"'p"iu*u"iduau"ka"umbeliayangdikhawatirkandap.at
merisak makna dzikir. Bisa juga karena hanya ingin menghadiri
jamuan makan yang tidak niengandung pendekataq.ilti lepad-a
Allah, atau ada unsui syubhat di ilalamnya- meski sedikir Contoh
lainnya, tidur dengan beralaskart bahan yang dlhgamkan karena
ada kandungan suiera di dalamnya, atau karena hal lain. Juga tidak
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dengan menyebut-nyebut keburukan sesama manusia, sibuk
deng;an.berita-berita bohong, dan lain sebagainya.

3. Menjlga adab dzlkir sesuai dengan aturan syari'at, yakni bcnar
dan jelas. Meski dzikir kadang diselingi dengan dudukdan berdiri,' namun tidak dibumbui dengan tarian dan teriakan. Karena hal itu
termasuk perilaku orang gila, sebagaimana komentar Imam Malik
ketika ditanya tehtang perbuatan semacam itu: "Apakah mereka
ini orang gila ... ?"

Namun salah seorang syaihh kami mengizinkan hadirirya anak*
anak muda dalamhalaqah-halaqah dztkir mereka, dan malah rnenjadi
pusat perhatian. Beliau beralasan: t'Dulu para orangtua memang
memperhatikan pendidikan anak-anak mereka, namun saat ini tidak.
Maka bila kita melarang mereka untuk bergabung, berarti kita mem-
biarkan mereka larutdalam kerusakan dan bergumul dengan orangyang
merusak.r' Menurut penulis, masalah ini memang perlu dikaji dan
dipelajari dengan seksama. i,

D al am lntab Q aw a a ! i dut - Th s hnu: w uf |uga termaktub :

. 
" M"ngugungkan sesuatu yang diagungkan oleh Allah itu harus, dan

, meremehkannya bisa menjadi suatu kekufuran.'

Jadi salah besar bila ada pendapatyang mengatakan: "Karni ber-
ibadah kepada-Nya bukan lantaran takut neraka atau karena mendam-
bakan surga." Keyakinan ini bisa jadi lahir dari sikap meremehkan surga
atau neraka, sementaia Allah menganggapnya'sebagai hal yang besar.
Untuk itu, tidak dibenarkan bila seorang Muslim rneremehkan keduanya.
Atau bisa pula karena mereka tak perlu pada keduanya, sementantak
adajaminan [reculmpan bagi seorang Muslim dari keberkahan Pelindr.rngnya,
bila tidak melakukan hal-halyang diperintah dan menjauhi larangan-Nya.
Memang seorang Muslim tidak mengharap sesuatu pun selainAllah dalam
ibadah mereka, sebagaimana disinyalir oleh firman-Nya:

" Se sungguhnya kami membei mahnrnn kepadamu. hanyalah untuh
mzngharap heridhaan dari Allah' (al-Insaan: 9).

Namun kesadaran ini tidak identik dengan meremehkan surga dan
neraka, karena itu-seperti tersimbul"dalam ayat di atas- keridhaan
Allah haruslah dijadikan sebab utama dalam beramal. Dan inilah yang
diperjuangkan oleh para syaihh, yaitu dengan menyrlruh nurid untuk
mdlazimkan aneka raglmznirid dan terus meningkatkan ffekuensinya,
agar dapat menanamkan berbagai pengaruh positif dalam jiwa. Hal ini
terus dila"kukan agar piawai dalam menjaga wirid yang sesuai dengan
syari'a! baik berupa dzikir atau lainnya. Bila sudah dapat meraih prestasi
i n i, baru ke m udian diperintah untuk, mqngkh u-suskan ruiid yang se s uai
dengan tujuan dan hakikat tertentu.
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"Dilihat dari sisi hikmah penegakan alam, maka mengokohkan
sebab-sebab itu pada dasarnya untuk kelurusan wujud aldm itu
sendiri. Karena itu tercelalah sesuatu yang bertentangan. dengan
eksistensi penjagaan peraturan."

Sementara Imam Qusyairi menulis dalam Risalahnya: "Jika terlintas
dalam hati seorangmurid, bahwa dirinya pur-rya kedudukan di dunia
maupun di akhirat, atau beranggapan bahwa ada orangyairg lebih hina
darinya di muka bumi ini, sesungguhnya ia keliru dalam melangkah
untuk meraih keinginannya. Sebab upaya maksimal y,4ng diperjuang-
kannya bukan untuk memperoleh kemuliaan dirinya, melainlian untuk
mengenal Rabbnya. Bila berhasil dalam perjuangan ini, rnaka ia akan
cakap dalam membedakan orangyhng menginginkanAllah dengan orang
yang mendambakankemegahan dirinya, bai'kkini maup,un kelak. Selain
rtu, s ang murid j ug'a haru g m e nj aga rahasi a, ke c uali kep ada sya ihh - ny a."

Dzun-Nunberkata:

6wl4;:q'^;*ir fi!
"Hikmah tak akan singgah pada perutyang penuhdengan makanan."

Yahya bin Mu'adz menambahkan:

,l:At ,&V *tlSs1',L.;J #.d)

" Lapar adalahriyadhah (penempaan) bagi mtrid,. cobaan bagi oiang-
orang yang bertobat, siasat.bagi para zah'id, dari kemuliaan bagi
para'arif." .:
Dalam l<rtab ar- Ris a lah te rmaktub:

sJ 'l+|#l asrjt.":$.\e",fi:t fii f i
"Setiap murid yang berhenti pada awal keinginannya tak akan
menghasilkan sesuatu pun."

'tr'i

Penulis (ar-Risalah) megrdengar U,stadz Abu Ali ad--Daqaaq

f t a/. t ,. t 6 t,* U) y-t"ll.Lyt,
!. 'nz,.d.J\l

:<' eJd i | ,i*'u P.
berkata:

xttT*jU; f u o;st+,€.
. a t'n ,

. 'r;a el >
9.2. J
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"Orang yang dihinggapi huzn (kesedihan) dapat menempuh
perjalanpn menuju Allah dalam waktu satu bulan, sedang orang
yang tak pernah dirundung kesedihan, dalam beberapa tahun pun
tak dapat menempuhnya."

Lebih lanjut, pengarang litab ar-Risalah juga menulis: "Bila
seorang ryaihh melatih murid-nya, maka ia harus memberikan salah
s atu dz ikir yang mesti dihafal s e suai dengan p ertimbang an sang syaihh.
Lalu perintahkan ia untuk melafalkan dzikir tersebut dengan lisannya,
seraya menganjurkannya agar mengharmoniskan suara hati' dengan
lidahnya, lantas katakan, 'Terus dan teruslah berdzikir dengan dzikir
(wirid) ini, hingga engkau dan hatimu selalu berjalan bersama dan
sedapat mungkin bacaan inilah yang mengalir dari lisanmu." Kemudian
ia perintahkan agar sangmt^trid selalu menjaga kesucian lahirnya, yaitu
dengan tidak tidur kecuali jika kantukmengalahkannya, dan secara per-
lahan-lahan mengurangi makanan yang masuk ke dalam perutnya hingga
sangmurid mampu (menahan lapar). Seorang syaihhjuga seyogianya

tidak memerintahkan murid-nya untuk ryenlnggalkan kebiasaanlnvaot
sekaligus, sebagaimana anjuran hadits:1.;ittriJat1 {ai$rtl i:+iJl,ir

" Se sungguhnya berlebih- lebihnn dalam memb eb ani tu.nggangan ni
ahan dapat mcnembus bumi nurna pun dan tak ahan membuat
:langgeng tunggangan apa pun."
Kemudian bimbinglah sang murid agar mengutamakan dan

sungguh- sungguh dalam. hha lzt at dan'ua lah,yaitu dengan me nangki s

berbagai lintasan pikiran yang hina dan rupa.rupa bisikan yang menyi-
bukkan hati. Ketahuilah, bahwa jararlg sekali iradah dalam permulaan
hha fut at y ang tidak dicemari oleh bisikan-bisikan yang be rtautan de ngan
perihal i'tikad. Lebih-lebih jika sang murid punya kecakapan untuk
mengkaji secara seksama dengan hatinya. Hal ini termasuk ujian yang
harusdihadapiolehparamurid.Bllaryaikhmelihatmurid-nyamemiliki
kemampuan tersebut, maka ia harus merubahnya dengan menyodorkan
argumentasi yang rasional padanya, sebab dengan ilmulah orang yang
tahu itu dapat melepaskan dirinya dari bisikan-bisikan yang terlintas
dalam hatinya. Bila seorang ryaihh melihat tanda-tanda kekuatan dan
ketetapan pada diri murid.rtya, maka perintahkan sang murid agar
bersabar dan terus-menerus berdzikir, hingga memancarlah cahaya
penerimaan (Allah) dalam hatinya, dan dalam waktu yang tidak terlalu
lama, cahayawushul pun akan memancar dalam hatinya. Bimbingan
khusus ini tentu tidak diberlakukan pada seluruh murid_, sedang cara
yang umum dalam menyembuhkan merekaadalah dengan fiembimbing
mereka agar kembali menyimak dan memperhatikan ayat-ayat{lah, yang
dirangkai dengan ilmu tentang wu^shul yang dikemas $esuai dengan
tingkat kebutuhbn s ang mu.rid ."

Dalam kaitan ini penulis ingin mengutarakan sesuatu, bahwa salah
seorang syaihh kami khawatir riembeb-aqkan para murid bila mereka

29O SA'IDHAWWA



. i Di, antara &atr i(lcqndisi; rlrhbni) , seorang murid 'adalah rnernbatasi
ariganigngari;:sebCbsbo?ang{b*irr(araer7isu*I} ittrme*iadiianak zaman-
ftyal BiLi:sang,#ia,idlmera*wain! leneanh ;tiirtendu' deni' rr&:ngha&pi
sdsl.yarng akm dathlq.,, rnqlnperhatikinpernia*iryadg.tiddktrfadi pada
waktu :kini,' atau bereqga*anganiperihcl ;ry{rl'ireqiailaffinnnfa, i*afta ia

licu:npri lvlaqm Shiddiqun &ri-'Mbffi,iiyih, 89[





Ketika Abul Abbas as-Sa.vyari ditanya, "Dengan apa seorang murid
harus melatih dirinya?" beliau menjawab, "Dengan kesabaran dalam
menj alankan segala perintah dan meninggalkan sem ua larangan, berteman
dengan orang-orang shaleh, dan berktridmatkepada para fakir."

Ke tika mengulas ten tang nilai-nilai keutamaan (fuftnt: ah I kep e r -
' wiraan), pengarang kitab ar'Risalah .pun m-enulis: "Futuzitah ialah

memaafkan kesalahan ihhznan." Ujaran lain mengatakan: 'Jika engkau
memiliki keperwiraan, maka engkau tidak beranggapan bahwa.dirimu
mempunyai kelebihan terhadap orang lain." Abu Bakar al-Warak berkata:
"Seorang perwira ialah orang yang merasa tidak mempunyai musuh."

Al-Junaid berkata: "Keperwiraan ialah prinsip hidupyang melahir-
kan sikap tak perlu menyakiti orang, namun gernar mencurahkan keder-
mawanan." Dikatakan pula, bahwa keperwiraan ialah memenuhi dan
menjaga diri, yaitu menjaga rambu-rambu yang tidak boleh dilanggar."
Sementara itu al*U stadz (Abu Ali ad-D'hqaq ) berkata : " Ketahuilah'bahwa
kepe rwiraan itu ialah menutup aib s eordng teman,' lebih-lebih q1e nyang-
kut perkara yang musuh senang bila mendengarnya."

Kitab Qaza a a' idut -Ths hawun tf juga m e ncatat " se s uatu yang dip uj i
atau dicela bukan lantaran esensi dari sesuatu itu sEiidiri, pnaka hukum-
nya bisa berubah menjadi suatu kewajibrin- suatuJral yang berlawahair
dengan esensi dari sesuatu tersebut." Ada sebuah haditsyang mengata-
l<an: "Du.nia terhunk dan ahn'n tethufuh pula apa yang ada di daianirya,
kecuali siapa yang selaltt melahuhari dzih-rullan aai yang, m"iry-
ifuttbrya. " Hadits lain menyatakan: 'Janganlah kalian mencela dutia,
sebab ia adalah sebaih-baih hertdaraan seorang Mu'nin (urtuh .\anedi
ke negeri akhirat). " Maka kepemimpinan bisainenjadi hal terpuji, jika
menjadi wahana derhi tegak dan terjaganya ireraturan, hingga Allah
sendiri memuji orang yang menuntut kepemirn-pinan dalain hal
keagamaan, sebagaimana firman-Nva: l

',lal iadihanlah hatni sebagqi innm bagz haum yang birtahu;a"
(al-Furqan: 74.)

Namun kepemimpinan bisa juga dicela lantaran melahirkan
arogansi (takabur) dan keluar dari kebenaran. Diamiitu terpuji bila men=
jaga keselamatan,.namun dikecam bila men.yaggkutsqsuatu yang ry,qiib.
Lapar menjadi suatu sikap luhur jika wrtuk membelqihk4p:batip,, nzunun
ia menjadi tercgla karena.dapat merusak pikiran. ,,, , -

Itulah sebabnya mengapa seorang nrurid hatus punyasya ihh yang
bisa memandunya. dalam qremilil njlai:nilai lleutqm445r, dapal
memberikan fatwa rnanakala dibadapkan pada persoalan yang,syubhat,
dan dapat memperkaya pengalagrannya yang begitu ter!a.ta$, . ;;

Pada bagian lain, pengarang kitab Qawaa'idurThshaznwufrreflulis:
" Faidah dari segala,sesuatu itu,ad4lah apa yang di.{".iU, oleh .keberada-
annya, yaitu h.akikatnya sejak awal hingga akhir.,atasjdiiantara keduanyai
Ths awuf m isalnya, m erupakan il m u yanf bertuj uan uirtuk membersihkan
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hati yang motivasin-va karena Allah semata, dan tidak untuk tujuan
lainn-ya. Fiqih, yaitu untuk merrrbetulkan amal, menjaga peraturan, dan
meneropong pelbagai hikmah yang ada di balik beragam aspek hukum.
Ilmu ushul untuk menguatkan permulaan (landasan berpijak) dengan
dalil-dalil dan menghiasi iman dengan keyakinan. Ilmu kedokteran
tujuannya untuk menjaga badan, ilmu nahwu untuk rnembenarkan
bahasa, dan lain sebag.binya. Namun dari semua itu tiada yang lebih
rrrulia ketimbang orang yang.bergantung pada ilmu tasawuf, karena
dasarnya adalah takrrtr kepada Allah, yang tidak lain adalah.buah dari
ma'rifat .vangsekaligus merupakan awal dari pelaksanaan perintah-Nya,
dan tujuan akhirnya adalah mentauhidkan Allah. Karena itu al-Junaid
berkata : "Andai aku tahu kalau di bawah langit ini ada ilmuyang lebih
bermanfaat daripada ilmu yang kita bicarakanbersama para sahabat saat
ini. niscava aku akan berusaha untuk memperolehnya."

Karena itu menurut hemat penulis, mari kita berusaha untuk mem-
bebaskan ilmu ini dari polusiyang mengotorinya sambil bgrupaya untuk
menjadikannya sebagai iknu urnum dan tidak lagi sebagai ilmu khusus.
Kita berusaha untuk membersihkannya dari hal-hal (ragam ajaran) yang
tak mampu dilakukan oleh orang-orang'di zamun iiri.-tnitafi carayang
tepat untuk diterapkan dalam kuiun uarig ditengarai oleh masyarakitnya

-yang cenderung materialistis, amat terpesona dengan gejolak nafsu dunia,
bisikan syaitan, dan belbagai penyakit kejiwaan, Untuk itu,.kita amat
menghajatkan kehadiran seorang ryaihh yang peka dan cerdas dalam
memahami situasi dan kondisi zaman, yang sekaligus piawai dalam
memberikan solusi untuk mengatasinya

Sebagaimana dikutip dalam buku Raraa latul - Qusya'iriyah, Abu
Sulaiman berkata: "Aku tidak menganggap baik satu amal pun dari diriku
yang membuat dirik-u merasa cukup dengannya.'i

Ustadz Abu Ali ad-Daqaq ber.kata: ,"lilnlwat 4dalah ciri utama bagi
o ra ng yang m gmilik! kej e rni h a n, .":d3lg' u1.la h adalah salah satu tanda
sampainya seseorang (kepada Allah).'U ntuk i tu seor ang murid waj ib ber-
'uzlah dari sesama manusia pada awal perjalanannya, yang diakhiri
dengan ber -hhalutal. Salah satu keharusarrseorang tramba ketika berniat
untuk 'r.mlalt'irdalah; ia mesti beritikad bahwa dengan 'uzlah-nya it:u
manirsie akan selamat dari lejahatan dirinya, dan tidak bermaksud untuk
menyelamatkan:dirinya dari makhluk. Karena kedua motivasi ini cukup
prinsipil; kalau yang pertama lahir:dari anggapan bahwa dirinya kecil,
sedang yang kedua muncul'lantaran melihat kelebihan dirinya dari
sekalian makhluk. Dan orangyang menganggap bahwa dhinya kecil adalah
drang yang ,tawadhu', sedang yang memandang bahwa dirinya mem-
punyai kelebihan atas seseorang adalah orang yang memiliki sifat
takabu.r."

Pada prinsipnya, menurut penulis, Hhalzlat dan 'uzlah iti.
hendaknya melalui. periRtah seoran g syaihh atau di bawah bimbingannya.

;'::

294 SA'ID HAWWA



Bila tidak. dikhawatirkan akan muncul bisikan-bisikan atau hal-hal luar
biasa yang,tak bisa ditanggulangi oleh seorang murid. Bila tidak
ditemukan seorang.\)/aaAlz pembimbing, maka hendaklah ia melakukan
suatu 'uzlah atau khaludt tertentu dengan tetap menjalani kehidupan
sebagaimana biasanya dan tidak menampakkan perubahan atas dirinya.

. Dalam kitab yang sama, R'isaalatul-Qusyairiyay'e, penulisnya pun
menampilkan sabda Rasulullah saw yang artinya: 'Jiha engkau tidah
melihat-Nya, msha sesungguhnya Ia (Allah) melihatmu." Hadits ini
mengungkap tentang ajar an rnu.raqabak, bahwa seorang hambi harus
insyaf kalau Allah selalu mengawasinya. Sejauh mana kesadarannya akan
nilai luhur ini, sejauh itulah prestasi muraqabah-nya terhadap Allah.
Inilah pangkal segenap kebaikan bagi dirinya, yang nyaris tak bisa digapai
kecuali setelah rne'lakukan muhasabah (introspeksi diri).Jika ia sudah
meneliti keberadaan dirinya sendiri tentang apayang telah berlalu,lantas
memperbaikinya untuk masa sekarang, dan ia selalu berada diialan al-
Haq, terus memperbaharui konsentrasi hatinya terhadap Al{ah, menjaga
hembusan nafasnya bersama Allah, dan senantiasa nruraqabah terhadap
Rabbnya dalam keselurultanalrutal-nya, rnaka ia akan mengetahui bahwa
Dia- Yang Mahasuci itu mengawasinya, dan dekat dari hatinya. Dia
(Al I ah ) menge tah u i semua a hw a I dun p e rbuatannya,' serta mendengar
semua tutur katanya. Barang siapa vang melalaikan hal ini, maka pada
taltap awal saja ia sudah gugur, lebih-lebih untuk sampai kepada-Nya
dan meraih hakikat kedekatan-Nyo. "

Dalam kitzb ar- R'isa lah juga.ditu tu rkan bahwa p e nu I i s nya (Imam
Qusyairi) mendengar Ustadz Abu Ali ad-Daqqaq berkata:,"Ridha bukan
berarti,engkau'tidak merasakan musibah, namun maksud ridha ialah
bahwa engkau tidak menentang hukurir da.n ketentuan-Nya," . l

Dikatakan pula bahwa 'ubudiyah ialah melaksanakan panggilan
ketaatan dengan menganggapnyzr sebagai persoalan akbar dan sefius, dan
pada saatyang sama memandang bahwa dirimu dihinggapi kelalaian, seraya
menyaksikan (menghayati) takdir -yang berlaku dalam kehidupanmu. Dan
segala keutamaan yang ada di dalamnya adalah bagi Allah,

Masih.dalam kitab yang sama, ar-RLtalah,juga termaktub: Bila
dikatakan "Si Fulan hadir," itu artinya bahwa ia hadir kepadaAllah dengan
segenap hatinya dan tidali lengah sedikit pun dari-Nya; dan berusaha
untuk terus-menerus mengingat-Nya, hingga tersingkap ber-bagai
pengertian yang Allah anugerahkan spesial untuknya, sesuai dengan
tingkatan yang sudah dicapainya.

Cerita tentang zuhud Daud'ath-'Tha'i; suatuhari ia dtrduk,bersama
Imam Abu Hanifah ra. Sang Imam lalu berkata padanya: "Wahai Abu
Sulaiman; seluruh bekal yang engkau.perlukan telah tersedia.?' [a
bertanya: "Lalu apa yang masih harus kusiapkan i f' Jawab Abu Hanifah:,
Pengalaman" Dari situ lalu aku (Daud) terdorong unfukber'uzlah, seraya
aktr berkata pada diriku sendiri, "Hingga saat duduk bersama. mereka
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(kaum suti), engkau tak akan membicarakan suatu masalah'pun." Kemu-
dian Daud pun duduk bersama mereka selama satutahun, namun tidak
satu persoilan pun yang dibicarakan kepada mereka. i'Sementara

masaiah demi masalah hinggap padaku, dan sebenarnya aku sangat
terdorong untuk mengutar.akannya, desakannya jauh 'lebih kuat
ketimbang rasa hausyang mendorolrgku untuk neenengg4kair. Namun
aku tidak mengungkapkanrrya" dan perkara itu pun berlahlibegitu.saja,,'f

Tersebut pula dalam ar.Risalah' bahwa penulis (Imam Qusyairi)
mendengar Abu Nashr ath-Thausi as-Siraj berkata: "Menyangkut
masal:ah adab, manusia itu dibagi menjadi tiga tingkatan. Sataahlud.
dw ia, y ang a dab mereka kebanvakan :be rkenaan dengan fa s hahah dan
bataghah (kefasihan dan keindahan bicara) , concern dengan berbag-ai

disiplin ilmu, dan menaruh minat'terhadap" pelbagai syairrArab.
Kemudian a hluddin,yangadab mereka lebih banyak b'ertautan dengan
latihan jiwa, rnendidik anggota badan, menjaga rambu-ramhu hukum
yang telah ditentukan dan meninggalkan dorongan syahwar,Sgdangy,pg
ketrga adalah ahli hlru.shtxh$ah, yang adab-nya lebih banyak dipusatkari
untuk menyucikan hati, menjaga rahasia, memenuhi janji; menjaga
waktu, tidal< terlalu memperhatikan hal-hal yang terlintas di hati, ber-
adab yang baik dalam posisi meminta, baik ketika hudhw (hadir'di
had ap an Allah) maup un s aat menap aki ma q am qwb, de ngan'Nya, ",'

.\bu Utsman berkata: "Bilamahabbah {cintz) itu benar:dan tulus,
maka sang pecinta akan makin teguh komitmennya teihadap qqb:'
Sementari itu Imam Nawawi berkata: "Barang siapa yang tidak ber-
adab terltadap waktu, maka waktu,tersebut akan meqjadi kemurkaan
bagi dirinya. " Dzun-Nun be rkata : f ' Bila seorarl g'murid mencamp- akkan
arlib,mai<a ia akan kembali dalam keddaan seperti kalaiadatang (lahir),
yaitu tidak membawa apa-apa."

Ketahuilah bahwa safar (bepergian) itu ada dua macarw, safar
badan, yaitu berpindah dari suatu daerah ke daerah yang lain; dan safar
hati, yaitu meningkat dari suatu;sifat ke sifat lain (yang lebih tingg-i).
Kaulihat seribu oiang bepergian dengan dirinya sendiri; namun.sedikit
nian kausaksikan orang yang bepergian dengan (menyertakan) hatinya.

Berikut ini adalah sebagian ujaran Irnam Qusyairi: I

"Kesempitan bagi seorang drif samt nilainya dengan hhauf (tasa
takut) bagi pemula, dan lapang dada bagi 'seorang 'arif sama d91Sa1t

raja' (haiapan) bagi pemula. Pernbeda antara kes_em;pitan, fhauf,
kelapangan , danraja'terletak di sini; bahwahhaufitu berkailln dengan

sssuatu di masayang akan datang. Boleh jadi khauf mtmcul jika sesuatu

yang disukai itu luput dari jangkauannya, atau takut terhadap dabngnya'
iesuatu yang dikhawatirkan, Demikian pularaja', ia berkai,tan dengan
pengharipan terhadap sesuatuyang disukai pada masayang ukry data|g-r1

utr,r U.rpit ir tentanf hilangnya sesuahr yang dikhawatirhan dan tidak'
terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan pada diri pemula. Sedang'
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kesempitan, terjadi pada saat berlangsungnya sebuah persoalan. Halyang
sama juga menyangkut kelapangan (keleluasan hati). Karena itu, orang
yang memilll<r hhauf danrqja' menggantungkan hatinya pada waktu yang
akan tiba, sedang orang yang dihinggapi kesempitan dan kelapangan
menarik waktu itu pada waktu yang segera (sekarang)."

Sedang di atas kesempitan dan kelapangan ini adaal-haibah (rasa
takut yang disertai rasa hormat) dan al-uns (sukacita). Sebagaimana
kesempitan berada di atas tingkatan hhauf dan kelapangan .di atas
peringkatraja' , al-haibah pun lebih tinggi posisinya ketimbarig kesem-
pitan,danaI.unslebihsempurnadaripadakelapangan.

Sedang tentang hal, sering didefinisikan oleh para ahli tasawuf
dengan suatu anugerah yang datang pada hati tanpa disengaja, tanpa
diburu, dan dicari. Hal ilau ahwal ini bisa berupa kebingungan, lrese-
dihan, kerinduan, keresahan, haibah, dan perasan membutuhkan. Ada-
pw nut qam adalah ses uatu yang dicari atau diupay akan. H a I iw datang
tanpa adanyawujud, sedang maqam diraih dengan cara Inengerahkan
segenap kesungguhan. Orangyang memilikimaqam akan tetap tinggal
dimaqam-nya, sedang pemilik halbisa beringsut dari hal yang dipu-
nyalnya.

Sementara utarid adalah lintasan terpujiyang datangpada hati dan
tidak karena disengaja oleh hamba. OimikiaaJ"gu ap-a yang tidak
tergolong pada lintasan, itu pun termasuk ru arid. Waid kadang muncul
dari suatu kebenaran atau ilmu. Karena itu, wmidlebih umum daripada
lintasan, sebab apayang terlintas itu terbatas pada suatu macam pembi-
c raAnatauyang semakna dengannya, sedtngwarid bisa berupa kegem-
biraan, kesedihan, kesempitan, kelapangan, dan lain sebagainya.

Selain itu, di kalangan kaum sufi pun dikenal istilahas-sriz (rahasia
hati), yaitu sesuatu yang dapat diamati. Sedang rahasia (dari rahasia
hati) itu hanya bisa dilihat oleh al-Haq, yang menurut kaum sufi, itu
bergantung pada perolehanhal mereka. Konsekuensi dari prinsip mereka
ini adalah, bahwa rahasia hati itu lebih lembut ketimbang roh, danyang
terakhir ini (roh) lebih mulia dari hati. Sebagian mereka juga mengatakan
bahwa berbagai rahasia hati itu terlepas dari perbudakan hal-hal selain
Allah dan benda-benda alam. Dan kata '2s-sirc." itu sendiridipergunakan
untuk sesuatuyang terjaga dan tersembunyi antara sanghambadengan
al-Ha! Yang Mahasuci, tentang berbagai hal.*
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PENDAFIUII'AAI

Setelah pada bagian pertama Syaikh lbnu 'Atha'illah membahas
perihal cakrawala yang harus diteropong oleh para sa I'ih, yaitu sesuatu
yang dianggap sebagai pendoroqg dan pengobar semangatuntukberjalan
menujuAllah, maka pada bagian ini beliau ingin mengajak kita {nemulai
perjalanan dari titik awal. Menurutnya, perjalanan menuju Allah diawali
dengan berdzikir dan kehadiran seorang syaikh, di mana keduanya
merupakan penopang utama.

Pada uraian pertama beliau berbicara kepada kita tentang makna
yang mendalam dan dengan perasaannya yang fitri memberitahukan,
bahwa jika seorang sa/rft belum dapat melaksanakan makna-makna ini
tlengan sungguh-sungguh, maka harus mencari seorang s3ra ikh. Perltnl
sifat ideal yang mesti dimilil&'i olgtl;sgorpng syaikh pun tak luput dari
ujaran Syaikh Ibnu 'Atha'illah, di samping peringatannya agar tidak
dihinggapi oleh keputusasaan dan;lari 4gninggplkan dzikip Dalam hal
ini, aii' UeUerapa kriteria yang tr"irus Oipunyfr"o"le'h seorang:'rya*tt. Oi

i' ,,.-.,;,r.r li : ;;ii.i.r'.Ii ..':-
erkauannya'rnembimbing

2. Hendaknya hal-nyadapat membangkitkan semangatmu.

3. Hendaknya ia seorangyang zuhud.

4. Hendaknyaperbuatannyabaik.
5. i,Hendaknya alavsal-$yatbaik,,',i,,",".i,-' ::r, ' ,.' 'i !

6. Hendaknya telah sampai pada hakikat dengan melintasi maqam
demi maqam dalam perj alanan menuj u Allah.
Syaikh lbnu fAtha'illah juga menerangkan kepada kita- tenta-ng

tingkatan orang-orang yang q.tdziSi: dalzim peldakian 1ig{tu{ m,eret<a
yaitu:

Tin'gkatan pertama
Tingkatailkedria
Tingkatan ketiga.
Tingkatartkeeh?al

l.

, ,'.' ::r ': I l.: ;J : it,.,.
PEN'ELASAN

i ..i ,l

Pada pasal ini Sy"ikh lbnu 'Atha'illah mengingatkan kita tentang
dua hal, yaitu tentang eksistensi seorang syaikh,(guru pernbimbing)
dan tentang dzikir. rPada hakikatnya, inti perjalanan menuju Allah itu
terletak pada dua titik ini: Syaihh dan dzikir. Seolah-olah lbnu Atha'illah
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memastikan bahwa bila seseorang memperhatikan makna-makna yang
di uraikan pada pasal-p alal sebelum"ya,lu.q mgherii u kan dirinya kosong
dari makna-makna tersdbut, maka ia akan berpikir untuk mencari
seoranq $ya ihh. Karenakhawatir kalau-kalau eriglau berteman dengan
..oiun[ 

"iStaik 
h yang tidak idapat'mbmbangkitkan #a/'rhu; maka beliau

mem-berikan tanda'tanda seor,ang ryai,hh.yangbaik. Uiarny"gi ,,. '.',., .,:, ,.

ii,lr p't*l* l';';i;j r
' i olanganlah"engkarr bers ahabat de ngan"orahg y-ang' hal'rry'2, isdak

dapai membangkitkan semangatrng, dan tutur katanya tidak dapat
menunjukkan engtau kepada jalan menuju Allah."

Sifat pertama bagi seorang syaihh atau manusia pada umumnya
yu.rg p"ntas dijadikai slhabat-oieh Seseorang dalam perjalhnannyal
men"ju Alali [zza wa Jalla hendaknya orang yang mernilllnhal yang
dapat membangkitkan himmah (tekad spiritual) seseorang. Sifat kedua
adalah, tutur kaLnya dapat membimbingialan menuju Allah. Ringkasnya,
bahwa seorang sydahle'mesti'memiliki ilmu dah fral Dengan ilmu yang
benar, ia membimbing inanusia menuju Allah: Dan deng xn hal-rryxyarry
benar, ia kobarkan'semangat seseorang agar naik rneningkat'dari satu
tingkatan ke tingkatan yang lain. Dari sini kita harus memperoleh gam-
barin tentang llmu dan hal, yangdengan keduanya, seorang sya'ikh seyo-
gianya ber-tahaqquq.Sedangpanutan ideal dalam hal ini adalah Rasu-
lullah saw, yang telah gemilang dalam menaiRah'seseorang dari satu
tingkatan ke tingkatan yang lain dengan cara yang sangat menakjubkan.
Kita dapat mengambil contoh dari apa yang terjadi pada diri Ubay bin
Ka'ab ra, sebagaimana yan g d iriwayatlln oleh Imarn :Muslim dalam kitab
Shahih-nya, yang cerita singkatnya sebagai berikuc t'Adalah Rasulullah'
saw memberikan perhatian khusus terhad4pnya menyangkutbacaan al-
Qur'an, hinfiga Allah meni-tiirkan' salam spesial untuk ubly s91af,a Allah
memerintah[an Rasulullah saw agar membacakan al-Qurfan kepada
Ubay, salah se orang sahabat dati kalangan An shar ini. Karena Rasulullah
saw memperhatikan lahjah (aksen) orangtrangArab, baginda membaca
al-Qur'an dengan tujuh macamlahjah, Sementara lahiah orang-orang
Anshar berbeda dengan lahjah orang-orang Quraisy. Oleh karena itu,
cara.Rasulullah sa-rru membreakan al-Qur'an kepada orang'-otang Anshar
berbeda dengan cara melafblkannya kepadaorang lain.

Ketika suatu saat U!a1, ra.'berada di,masjid tiba'tib.-a- ia mendengar
salah seorang sahabat membaca salu surah daii al-Qur'an dengan
nienggunakai. lah|an. yxng : berbeda dengan apa yang dibaqatah oleh
Rasulullah saw kepadanya. Lalu ia mengajak qrang tersebut-menghadap
,Rasulullah saw .untbk menga{ukan bahwa CIrjlngis"g'r$€but'melafalkafr,--.
bacaan yang lain dengan apayang dibacakan oleh RaSulullah kepadanya"l:
Kemudjan Rasuluilah mem"rintahkan Ubay untukmembacadan Rabu-' :'

lullah saw membenarkan bacerannya. Lantas bagindapun memerintahkan
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" I(ami b ers ama - sama Rasu lu llah saal' se dang'fu liau ftumcgang
tansan (.imar b'in l&taththab.,Maka timar pun berkata kepada
bafinda: "Wahan Rasulullah' englnu sungguh lebih aku"cintai
h.eTimb ang s e gala s e suatu s e lain- d'irikut'l Lqly' fias u lu l.la h s aul
menjawa\ dingan .sabdanya: "Tidak (demikian vsahai Umar)'
Demi Dzat Yins diriku berada di genggaman tangan-Nyo;
lmetainhan) hiigga aku lebih enghiu c-iitai dgnpqda d'irimu
iendiri. " I{emudiffi. (Jmar berhata:-"Kini kukatahan: Deini Allah,
engkau sungguh leb'ih kucintai daTipada diriku' s.end'iri.' ".Lqlu Nabi
toil, menyihut: "Seharang (barubenar) wahai Umar"
KgnlisiyTg diadukan Umar pada RasuluJl,ah,+{alah suatu keadaan

yang tidak selalai dengan pnnsrp lman yang ideal d-an-s.empurna. Hal
ini jirga p"rrruh disinyaiir ditam slb.rah riuJiL yu"g shahih ,u'atnira Nani
sawpernah bersabda:

.:;;fri./6rj g{ti sf,ts u il "*it)ii e'{'o:rblt
"Tidaklah berimnn salah seoran'g di antara k alian, hingga aku lebih
dicintainya ketimbang ayah, aniknya, dan seiluruh minusia" (HR.
Bukhari).
Kesempurnaan menyangkut iman adalah, bahwa seseorang

mencintai Risulullah saw dengan kadar cinta yang jauh lebih besar
daripada tingkatan cinta terhadap segala sesuatu" Kalau, Umar telah
mengutarakan hal-nyakepada Rasulull4h saw,.itp agar' ia'tahu lrerlav,hal
yang ada padanya merupakan suatu kekurangan, makaia harus mclgpas-
i.un Airi iarinya. Ketika Rasulullah saw bersabda kepadagya, "Hingga
ahu lebih engkau cintai daripada dirirnu sendiTi,l' lnaka spontan Umar
berkata: 'Kini kuhatahan: DemiAllah, er.tgkau sungguh lebih kuc'intai
daripada dirihu send'iri." Perpindahan Umar dari suatu keadaan ke

keadaan yang lain dari celah-celah pembicaraannya dengan Rasulullah
saw ituhhyang dimaksuddenganhalyang kita bicarakan. Seorang syatkh
yang menjadi pewaris Nabi harus memiliki fta I y^rrgmarnpu ryelahirkan
inspirasi bagi seseorang untuk dapat membangkitl<an hal dari satu
tingkatanvang kurang ke jenjangyang lebih,sempurna. ,.

Hal yang dimiliki oleh Rasulullah saw terhadap,Allah rnaupun
terhadap para sahabatnya itu,tak bakal bisa digapai kecuali olehorang
yang melakukan perjalanan hati menuju Allah..Di antara syaihh lantrl
yanf hal-nyapaling mengesankan adalah Syaikh Muharnmad al-Hamid
rahimahull ah. H al yzng dicapainya meporehkaq ke sqn mendalam pada
kargri. Mersrang, ada beberapa orang, yang jika orang'talafugkyryp+f
bqr"samanya, memberikan pengaruh langsung kepadanya;, dari futqf
(enggan beribadah) tergegak hinggA, mau mCnghadap Atlah dengap
beribadah, dari ruhaniyang gerlqng menjadi lejuk dan punya,pgra$aa{t
yang luhur, dari dadayang sumpek menjadi lapang daplega, serta sqnang
terhadapAllah. : , '..,.,, ,,",,.,.
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, , Syaihh lainyanghal-nya mempunyai pengaruh kuat terhad 
^p 

pffa
murid adilah Syaikh Abu Nashr Khalaf rahimahullah. Keshalehan kedua
syaihh ini mernancar pada penampilan fisiknya. Begitu komit terhadap
as-sunnah, dan besar peihatiannya terhadap sirah nabautf, fiqih dan
h*dits. S-vaikh Muhammad rahimahullah menceritakan kepadi kami,
bahwa beliau membacakan al-Katub as-sittah (Bukhari, Muslim,
Tirmidzi, Nasa'i,'Abu Daud, dan lbnu Majah) dihadapan parxihlnoan.

Para ahlisaluhyaqg menuju Allah itu memiliki ftalyang dapat mem-
bangkitkan ,"-urrg""t frroia. tvleski setiaf n"t iigirJotu-ttj infi suluk
yang satu berbeda denganyang lainnya, namun secara umumtaznajjuh
par.a syn'ifrft mempu-nyai piryiruh dilam peningkatan seseorang (ncz-
rid) dari suatu hal kepada hal lain atau dari suatu jenjang ke jenjang
_vang lain.

Pada pembahasan kali ini, Syaikh Ibnu 'Atha'illah menerangkan
tentang sifat yang rnesti dimiliki oleh' seoran g ryaihh yang layak unt.rk
dijadikan sebagai teman, yaitu hendaknya ia memllil<rhalyangmampu
m e n'gobarkan s em angat dan kegairahan spiritual. Ucapnya:'Janganlah
engkau bersahabat dengan orang yanghal-nya tidak dapat membang-
kitkan semangatmu." Karena itu, orang yang hal-nya tak mampu
menghidupkan semangatmu tak pantas kaujadikan sahabat. Sedang
syarat kedua adalah, sahabat tersebut harus punya ilmu, yaitu ilmu
tentangAllah. Karena itu, lebih lanjutbeliau berkata: "... dan tuturkata-
nya tidak'dapat menunjukkan engkau kepada jalan menujrr Allah."
Artinya, perkataan seseorang yang layak dijadikan sahabat bisa mem-
bimbing kepadaAllah. l

' Makaseorang.\y4ihhyangidealdansempurnaadalahyangmemiliki
semua ilmu syari'ah secara terpadu dan simultan dengan ilmu yang
menunjukkan kepada jalan menuju Alldh, yang tidak lain adalah ilmu
yang bertautan dengan masalah-masalah hati dan ruhani, yang berhubungan
dengan keimanan, kemunafikan, kekufuran. bid'ah, dan kefasikan, dan
tema lain yang'bersentuhan dengan bimbingan untuk menuju Allah.
Karena bila hati belurn bersih dari beragam penyakit seperti hasad, kibir,
'ujubdanghwur(keterpedayaan),.malabashirah(matzhaa)punbelum
bisa terang. Itulah sebabnya, mengapa mereka (para syaihh) berkata:
"TahhAili (kosongkan atau bersihkan jiwa) lebih dulu, baru kemudian
ta,lmlli (berhias dengan akhlakyang baik). " Jika seseorang belum terlepas
dari penyakit-penyakit seperti ini, maka ia pun belum dapatber-tahalli.
' Membimbing kepada jalanAllah itu memiliki beberapa makna. Di
antaranya adalah kemampuan untuk membebaskan hatidari penyakig
Ceraya menghiasinya dengan akhlak luhur seperti ikhlas, tawakal, zuhud,
'danmahabliah (cinta). Itulah sebabnva mengapa seorangqyaihh mesti
menguasai ilmu yang mencakup masalah-masalah ini. Dan ini meru- .

palran prins ip,' hin gga ada sebuah uj aran : " Se sunggu hny a p ar a'syaikh
yang telah menggapai kesempurnaan ialah orangyang, dalam memahami
masalah fiqih mengusai empat madzhab. Sebab keadaan mwid sangat
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heterogen yang kadang tak cukup hanya didekati dengan suafiI madzhab
saja. Sirnentara golongan dan lapisan masyarakat (muid) yang haus
akin brmbrngan para s-vaihh dernikian beragam. dan masing-masing
mereka memirlukan fatwa yang sesuai dan memadai. Lebih jauh lagi,
mereka harus menguasai berbagai ilmu yang berkenaan dengan
kermanan.

Pertznyaanyang kemudian muncul adalah; apakah ilmuyang harus
dimiliki oleh seoianf syaihh pada kurun kita kini? Dalam krtab Kay laa
Namdh'ii Ba'i'idan tan lhtiyaajaatil-Ashr dijelaskan bahwa sebrang
rabbani padazaman kita sekarang ini hendakqva menguasai tiga belas
disiplin ilmu atau setidaknya sepuluh disiplin ilmu, dan semua orang
dapit menyeleksinya. Sedang ilrnuyang paling utama yang mesti dimiliki
oleh seorang rya'ihhadalah ilmuyang dapatmembimbing engkau kepada

Allah. Karena itu, Syaikh Ibnu 'Atha'illah berkata- sebagaimana
tersimbul dalam peneealan hikmahnya: 'Janganlah engkau bersahabat
dengan orangyaig hal-nyatidak dapat membangkitkan serqangatmu. "

Mengapa Syaikh lbnu 'Atha'illah berwasiat demikian? Mutiara
hikmah berikut ini menjawabnya:

\e r ;i'r',r Jl ;!&ral+ or;li't:t ro * * U;
t 

t, 
a)'4

"Barangkali engkau berbuat kejelekan, lalu persahabataqmu dengan
oraqg yang hal.nya lebih jelek darirnu itu memperlihatkan
perbua[an burukmu itu seb4gai kebaikan."

yang baik, karena jika ertgkau berkawan dengan orang yairg lebih buruk
darimu, lnaka engkau akan rnemandang dirimu,lebih baik ketimbang
dia, hingga engkau pun tidak berpikir untuk meningkatkan nilai kebaik-
anmu. Persahabatan dengan orangyang hal-nfa lebih rendah darimu
juga membuatmu puas terhadap kenyataan yang kauhadapi, tanpa ter-
gerak untuh meningkatkan lie tingkatan yang lebih'tinggi. Kata bijak ini
nyaris menjadi sebuah larangan yang dikemukakan oleh Syaikh Ibnu
'Atha'illah; yaitu agar kita tidak berteman dengan seseorang yanghal-
nya tidak dapat membangkitkan semangat kita. Setelah itu.beliau
memperke nalkan akhlak lain dari Seorang sya ikh atay seorang sahabat
yang seyogianya kita perhatikan. Ujarnya:

'fTidak bisa dikatakan'sedikit amal'yang'munctil'dari hati orang
yang zuhud; dan tidak'bisa dikatakaii banyak rlmal yang muncul
dari hati yang menginginkan Sesuatu seliiri Allah.'l

Ljaran ini menyiratkan sifat lain yang hendiknya ada pada diri

.*\ #,X Ti W g't1 i;tit| *Jl,i'ii W',f 5
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seorang sahabat, yainr zuhud. Sesungguhnya amalan orangiorang y:rng
menghadap Allah itu t€rgantung p adthal (kondisi ruhuru) yang ada pada
hati mereka. Bila hati mereka zuhud, maka arnal mereka pun banyak
nilainya di sisiAllah, meski sebenarnya secara kuantitas sedikir Sedang
bagi rnerekayang hatinya berlumurao dengan dunia, kadang banyakq;nal
yang sudah mereka lakukan, namun sedikit nian nilainya di mataAllah.
Hal ini juga pernah disinggung oleh sebuah hadits:

"Satu dirham mengalahhan serzbu dirham" (HR. Nasa'i).,.
Di satu sisi ada amalyang demikian barryak dan beragam, namun

di sisi lain ada amal yang sedikit tapi lebih besar pahalanya. }Ia ini terjadi
lantaran suasana n-ati lang berbida-beda, dan initah yang diingattan
oleh Syaikh tersebut: bahwa pada akhirnya hatilah yang menjadi
pdrtimbangan utama. Syaikh Ibnu 'Athd'illah menguraikan hasalah ini
ketika ia berbicara perihal sif'at-sifatyang harus dimiliki oleh orangyang
patut.kita jadikan sebagai sahabat,,baik itu seorang ryaikh maupun
saudara di jalan Allah. Seakan-akan beliau menerangkan kepada kia,
bahwa sebagian syaralyang harus dimiliki oleh seorang sahabatadalah
hendaklah ia berzuhud. Namun dalam kata hikmah itu terkandung
masalah lainyang juga penting; bahwa kadang kaujumpai seseorangyang
memiliki banyak ilmu dan punyahalyang bagus, sementara secara lahir
arnal (nafilah)nya.sangat sedikit. Dalam hal ini Syaikh Ibnu 'Atha'illah
berpendapat bahwa yang dinilai bukan banyaknva amal, rnelainkan
zuhudnya hati.Bilahal dan ilmu telah'berpadu pada diri seseoiang, lalu
diperkaya denganzuhud-nyahati, maka orang ini boleh dijadikan sebagai
sahabal meski kuantitas anralnya sedikir Dalam hal ini, 4da pesan
implisit yang disampaikan Syaikh lbnu lAtha'illah- sebagaimana
terdapatp.ada banyak mu,tiara.hikmahnya. .: :

Selanj utnya Syaikh lbnu fAtha'illab, berkata:
lc

g, p;): u l,i.!i',#],!V*i * A,6 )yyr'rp
, JrlI! *6d,

"Kebaikan amal adalih hasil dari kebdlkatiahu;ar, 
""iurrgk"baikana hztal adalah akibat dari puasnya menet'ima maqam - miqarn yarry

diturunkan."

Kita ini sebenarnya memilikifta/, amal, dan perbuatan. Sementara
ucapan dan perbuatanyang baik lahir d arihalyaigluga baik. Dalam hal
ini, ada keterkaitan yang erat antara :ketiganya, yaitu hal,, amal, dan
perkataan yang baik. Bila ketiganya menyatu pada seseorang,. itu pertanda
bahwa Allah telah menempatkan dirinya pada kedudukan yang baik Tema
ini juga mengingatkan kita pada ulasan tentang seorang syaihh yang
patut dijadikan sebagai sahabat; bahwa seorang ryaihh yang kita angkat
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seb'agai sahabat mesti memiliki lrul dan per,buatan yang baik. Bila
perilaku luhur ini sudah menempel pada diri seseorang, maka iia berhak
untuk dijadikan sahabat" karena hal ini menunjukkan bahwa ia telah
gemilang dalam mendaki maqam demi mnqam. Danuraian Syaikh lbnu
'Atha' illah tentang hal-ihwal.ya$g harus melekat pada seorang sahabat
itu bisa dirunut dalam poin-poin berikur.Flal yang dirnilikinya mampu
mengobarkan gelora spiritual kita, tutur katanya membimbing kita ke
jalan Allah, batin merekazuhud mesln kuantitas anal mereka sedikit,
amal dan perkataannya bernilai baik. Bila'poin-poin ini telah menyatu
pada seseorang, maka ia berhak untuk dijadikan sahabat dalam menga-
rungi perjalanan menuju akhiral

Inilah pertemanan dalam menuju akhirat Sedang perihal jalan dunia
ada rambu-rambunyayang lain lagi. Ketika engkau berteman dengan or-
ang-orang yang memiliki hubungan dengan pekerjaan dan duniamu, entah
aktif di suatu lembaga tertentu, instansi, di universitas, atau di berbagai
tempat pekerjaan lainnya, di mana engkau berkumpul dan menjalin kontak
dengan orang-orang tertentu dalam beberapa hari, bisa orang Nasrani atau
Yahudi, maka hubungan atau pertemanan semacam ini bukan atas dasar
pilihanmu Seorang si-swa di suatr.r sekolah,'bulian lantaran pilihannya kalau
ia harus dudukbersama oranglain di atas satu hrrsi. Demikian pula seorang
guru, bukan atas pilihannya sendiri jika ia harus duduk bersama orang lain
di suatu tempat Qrtentu, demikian seteru$nya.- Mqsalah ini ada pemba-
hasannya tersendiri dan bukan termasuk topi!p.embicaraan kita saatini.
Perbincangan kita adalah bnpng oi,angyqng gngkau pilih sebagai sahabat
yang didasarkan atas pilihanmu sendiri.

Bagi orangyang hendak dijadikan sahabatseperti ini mesti memiliki
beberapa syarat. Bila s.yarat-syarat tersebu.g kit4 jadikan pertimbangan,
lalu kita longok diri kita sgndiri, maka sampai.pada batas mana syarat-
syarat itu harus terrealisasi pada diri kita, hingga kita.layak dijadikan
sebagai sahabat?Juga hingga sejauh tnana masalah tersebutmengendap
dalam hati kita? Jawabannya tergantung pada diri kita sendiri, sebagai-
mana firmanAllah:

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hcndahleh kanat bersana oraflg- orctng jnrrybernr" (at{hubah: 1 1 9).

Untuk itu masing-masirrg dari kita harus mencurahkan kesung-
guhan, agar hal yang kita m,ilikimehingkat bersama Allah, yaitu dengin
cara.memperbanyak dzikir, ibadah,,duduk.bersama orang:orang shaleh,
mengunj ungi,majelis ilmu, rnenelaah, belajar kepada ahli'ilmu secara
kon"tinyu, seraya melakukan introspeksi diri: Apakah yang kita laknrkan
diperkenankan lnenulut syarai. atau di belakangnya ada dorongan dan
keinginan pribadi (nafsu).

"Kebaikan amal adalah hasil dari kebalkanalmta/, sedang kebaikan
ahutal adalah akibat dari pr.msnya menerima tnqam-mrtqam. yang
diturunkan," demikian ujar,Syaikh lbnu 'Atharillah. Lewat mirtiara
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hikmah ini, beliau merekam te-ntang adanya bebe npamoqamluhur yang,
barang sippa dapat menjelrnaka n (tahaq.qtq) dan heneiimu nilai luhrir
f 1g ?d?. gilan maqam ini, maka'ahut al dan .ucapannya,akan menjadi
baik. Jadi kita harus menerima mttqarn-rrutqam ters.iut-
. .Pqdl penggalan hikmah berikutnya, Syaikh Ibnu 'Atha,illah
berpindah pada-masalah dzikir. Karena"tiada lalan yang bisa meng-
hantarkan kepada kesempurnaan dan ketenteramin hati, kecuali dengan
berdzikirkepadaAllah.A[ahmenegask""'(.3.Jiii:;l!.f,i*f;jipa{it

"Ingatlnh, hanya" Ingat lah,. hany_a dbngan b erdzikir he pada Ailah - tah hati menj adi
tenteram" (ar-Ra'd:28). :

l.adi haaya dengan dzikir ketenteraman bisa digapai. G"ya bahasa
vang digunakan ayat ini memang menegaskan pesan ieisebut; balwajar
dan ru$rurvang mendahuluiy'? itu menunjukkan ihh^tnsh (spesifikasi).
Ayat ini diawali dengan kata {f (n4laa), maka pernyatdan tersebut
merupakan peringatan, bahwa tidak ada jalan .tntuk k"damaian hati kecuali
dengan berdzikir. Harus juga &tambahkan, bahwa kedamaian hati di sini
meniscayakan kes elamatan di sisi Allah, sebagaimana Allah fi rmankan:

'.'Wahai j'iw?. ya?g tanterarn, kernbblilah hepada Rabbmu datart
headaan ridha dan diridhai" (al-Fajr: Z7-Zt'), ,

Jiwa yang- diridhai dan ridha terhadap Allah adalah jiwa yang
tenteram dan damai. Maka bila engkau ingin mengembalikan jiwlmi
kepada Allah'dalam keadaan'ridha din diteri-ma"dengan ridha pula, maka
tak ada .cara-yg1g-dapat dig-unakan selain berdzikl rngath:h, horryo
dengan berdzihir hepada Allah- lah kati mcnj adi tenterain. "

Ilmu dan dzikiradalah dua sryap bagi oranglang berjalan menuju
Allah. Ujaran hadits berikutpun rnakin menegaii.arr-p.sun ini,

1b, A,tr3;1,+ | ,S) tl u|i rj btsl 'u.rin*fur lt yi

.gt;Ai
"Dunin terlahnnt dan terlahnat.pqlo ap? yallg qda di dalamnya,
hecuali orang yang berdzihii ne-piiai etTah dan apa yang
menduhungnya, ylgorang yqnB afdm dan orang yang mznuntut
ilmu hepadanya" (HR. Tirmidzi, Ibnu Majah dai id_Darami).
selain ilmu, dzikir danyang rnengiringinya adalah dunia. mKarena

itu, pe-_q{1nan trkhrawi kitaadalah ilmu:dan dzikir. semuajalan terrurup,
,kecuali jika terdapat dzikir. luga tidak ada hal yang ber"talian dengan
hati.atau kesem_purnaan hati,'kecuali jrka ada dzikir. Karena itu p"ara
pejalln me,nuju llahi menganggap, bahwa dzikir harian itu sebagai'niraca
kebaikan. Kalau kemudian ada seseorang yang kadang sibui dengan
mempeltanyak dzikir namun hatinya tetap saja bengi=s, itu pertaida ,

masih bergelayutan beragam penyakitkeduniaan dan fehlaian. Lantas
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haruskah lcta berhenti berdzikir? Jawabnya'tentu saja tidak, bahkan
seharusnya leo*ih gencar lagi dalam berdzikir. Karena itu, Syaikh lbnu
'Atha'illah merasa perlu mengingatkan kita perihal ini. Ada kekhwatiran
yang seakan-akan menghantui beliau bila penempuh jalan_ Uahi belum
-merasakan 

apayang diisyaratkan (bakal meraih kebaikan am al danalrutal),
yang membuatnya lari meninggalkan dzikir'lantaran berputus asa. Orang

1'ang berdzikir'itu harus selalu dalam konsentrasi; khusyr', dan tirus
-bela]ar, 

seraya meneliti sebab-sebab mengapa dzikiryan$ dilantunkannya
tidak cukup memberikan pengaruh pada hatinya. Minimnya zairid iuga
kadang bisa menjadi penyebabnya, atau lantaran tak ada keseimbangan
antara hasil dari dzikiiyang diperoleh dengan hasil amalyang diberikan
atau dikerlakannva. Seorang karyawan yang pekerjaannya memaksa dirinya
untuk hidup bersama para wanita yang bersolek, bisa menjadi contoh.
Maka rqhani sang karyawan sangat terpengaruh oleh situasi yang
menelikungnya.Sebuahhaditsshahrilrmelukiskaq: ;

"Pentrnparna.att teman duduk yang shaleh dan teman duduh yang
jeleh adalah seperti orang yang membazpq fi1Nnyah hastui dan
- 
peniup api pan[ai besi. Pembausa hasturi ita b o leh j adi-memberikan
padami atau. enghau membelinya, otau engfuu pr.ole!. argry ygfg
harum darinya. ,sedang pen'iup ayi pandai besi hadang hala bisa
mcmbakar bajumu, hadang pula haudapati bau yang tak sedap
datdnya" (HR. Bukhari dan Muslim).
Orang yang seperti karyawan itu perlu memperbanyak w'irid.

Sementara orangyang kesehariannya aktif di suatu lembagayang sesuai
dengan syari'at itau Serjalan bersama pararyaihh dalam menghimpun
ilmu dan amal, meski dalam sehari hanya berdzikir sedikit saja, sudah
cukup baginya. Sedang orangyang hidup di sebuah masjid bersama para
ahli dzikir, maka' ruhaninya akan turut menghirup sebagian dari hal
mereka; meski ia berdzikir hanya dalam beberapa saat yang terbatas,
hatinya akan tetap menjadi lapa5rg. Namun bagi orang yang hidup di
tengah-tengah'kaum kafir atau para wanitayang bersolek misalnya, maka
oraqg seperti ini harus lebih banlak lagi mencurahkan keselibsannyauntuk
berilzikir, hingga ia dapat rnenjaga hati dan meninglatlanhal-nya.

' Perlu juga dicatat, bahwa seseorang kadang telah menjalankan
berbagai zairid-nya, namun di hatinya masih saj'a ada kekeruhan yang
menempel. Maka ia harus meneliti, bisa jadi karena jurnlah,dzikiryang
dilakukannya lebih rendah ketimbang kebutuhan hatinya, atau lantaran
ada dinding penghalangyang ia harus lepas diri darinya, atau bisa juga
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karena terdapat penyrmpangan yang menyebabkan membeloknya (tak
m udah disentuh) cahaya-cahaya te rsebul Se tiap sia/aL .harus memiliki
pengetahuan tentang ukuran w'iridyanghaps dilakukannya, hingga ia
dapat memasukkan dua keadaan ini: Ketenteraman hati yang total dan
peningkatan dalam setiap ahwal-nya. Lebih jelas lagi kita katakan, bahwa
bersamaan denganwirid yang kita lazimkan masih bergayutan pelbagai
kekurangan yang menempel, vang mengakibatkan munculnya ker4guan-
apakah mesti kita tinggalkan saja dzikir itu? Ini adalah suatu kekeliSuan,
karena semestinya engkau harus terus- menerus berdzikir dah padawaktu
yang sama engkau harus mencari benalu dan rintanganyang rnenghalangi
hatimu untuk mengingaL

Dalam hal ini, Syaikh lbnu 'Atha'illah mengingatkan kita lewat
ujarannva:

tf t ir':V'oJiib\ it ,t t:t;r:at P.iit, {;t,o

ir': e .S t ty |ti;ui # gf ; |i,i e "(&} ""&i

v fr.ti4.)t*tt ft4;*{-)n'tt f, ii+c
L-3 y* ;*i 4 f i jt ih:t*':g f ,'wii6 '?)

I ' .-', .',' ',. : \.a 2... a .! 4 . .i .

" :Jangan kautinggalkan dzikir,lantarah hatimu tidak hadir bersama
Allah. Karena kelalaianrnu:da4i rnew.nrjudkan amal dzikii kepada-
N-va itu lebih berbahaya daripada kelalaianmu dalam berdzikir

. kepada-Nya. Mudah-mudahan Allah merringkatkan engkau dari
dzikir yang disertai kelalaian'ke dzikir yang dibarengi kehadiran
(hatimu bersama-Nya); dari dzikiryang disertai kehadiran ke suatu
dzikir yang, tiada sesuatri pun selain DzatYang Diingat (Allah).
Yang demikian itu sungguh tak sulit bagi Allah." l

.Keadaan orang-orang yang berdzikir ltq adatah sebagai berikut:
Pertnmq adalah orangy4ng berdzikir,tapi hatinya lalai. Ini 4dalah mqqam
yang terendah. Namun j i\a kita band ingk, an antzr a orang yang berdzikir
tapi lalai dengan orangJang lalai dan tidak berdzilirn, manakah yang lebih
utama dari. keduanya? Jawabannya adalahyang pertama, yaitu orang yang
tqrus berdzikir meski ia lalai,.dalam dziklsnya. Jika engkau lalai dalam
dzikirmu, maka jangan k4ugampaklan dz*kir. tersebql Karena selagi
kaujalani daikir, pahalanya pun, terus mengali6 dan engk4u btrada di
ambang pintu peralihan dari satuj.Epjang ke jenjang lain yang !9bih baik.
Dan jika engkau berhenti. dari berdzikir. maka engkau tidak beroleh
ganjaran dan engkau pun tetap terpurukdalam kubang kelalaian. Karena
itu, peringkLtyangpaling rendah sekaliadalah. jika seseorang lalai dan
tidak pula berdzikir, yang karenanya membeSikan peluang besar bagi
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syaitan untuk masuk. Sebab bila syaitan menemukan orang yang lalai,
maka ia ber6aha untuk menelan hatinya- sebagaimana disebutkan
dalam firmanAllah:

"Barang sinpa yang berpaling dari mengingat (Allnh) Yang Maha
Pemurah, mnha l{ami ahan menentukan untuhnya se orang sya'itan
dan ia ahan menjadi teman yang t'idak terpisahkan darinya" (az-
Zukhruf:36).
Keadaan hedu.a adalah dzikir tapi lalai, sedangyanghetiga.adalah

dzikir disertai dengan kesadaran, bahwa engkau berdzikir dan hatimu
merenungi makna dzikir. Dengan kata lain; hatimu tsrjaga dan sadar
dengan apayang engkau ucapkan. Tingkatanyangkeempat adalah dzikir
yang dibarengi dengan kehadiran hati bersamaAllah. Inilah tingkatan
dzikir yang tertinggi. Ada perbedaan signifikan ketika kauucapkan
'Alhamdulillah" seraya memahami maknanya dengan ketika engkau
mengatakannya dengan maksud berbicara kepada Allah. Derajatyang
lebih tinggi dari kesemuanya itu ialah bahwa engkau tenggelam dalam
D zatYang kausebut (Allah). Orang yang sampai pada j enjang dzikir ini,
ia berdzikir dengan tidak merasakan eksistensi dirinya dan hanyawujud
Sang Pencipta saja yang ia rasakan. Sayangnya, maqam ini bukan
merupakan halyang selaluajeg pada diri seseorang. Bila angin sepoi-
sepoi dari ftal ini berhembus sehari saja pada diri seseorang, itu sudah
termasuk perkara yang spektakuler dan amat menakj ubkan.

Jalan untuk menaiki tangga dzlksr yang paling tinggi ini harus
dengan dzikir pula. Hanya saja benda-benda alam,remeh-temeh dunia,
dan berbagai macam penyakit hati acapkali merintangi untuk sampai
pada tingkatan ini. Jika seseorang piawai dalam mernadukan dzikir
dengan tekun belajar pada orangyang ahli dalam rnasalah ini, makaAllah
akan memuliakannya dengan menyampaikannya ke keadaan yang luhur
ini. Thpi ada.kalanya untuk meraih karunia besar ini pun membutuhkan
hhalwat dani'tihaf dan seorang salik Fara ahli perjalanan rnenujuAllah itu
banyak melakukan amal, yang dengannya lalu Allah mengaruniai mereka
dengan menapaki maqam-nxaqam yang tinggi, sebagaimana yang
disinyalir dalam hadits ini:

' ,tl'.+i e y;?u,dt**q*Jtir,
. "Dan hamba-I{u selalu mendekathan diri hepada-Ku dengon
, serangha'i4n,amalan rufilah (sunnah), hingga Aku (Allah) men-

cintai mereha" (HR. Ahmad bin Hanbal dan ImaraBukhari juga
meriwayatkan hadits ini).

RINGKASAN
' Ada dua rulnrn perjalanan menujuAllah: Dzikir dan belajar kepada

orangyang cakap dalarn masalah tersebul Dzikir dan perbahabatanyang
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benar adalah dua sayap bagi orangyang lengah dalam menempuh perja-
, lanan menuju Allah. Sementara syaratnya pun ada dua, yaitu rnemilih

sahabatyang baik dan senantiasa membiasakanw'irid. Seorang sahabat
harus memtlllnma'rifat, hal, danmaqam-mnqarnpng bailL dan gemar
akan dzikir yang mencukupi kebutuhan hati, hingga hati pun bisa
nreningkat ke arah yang lebih baik.

BEBERAPA IT/IANFAAT

Berkenaan dengan ungkapan: "Janganlah engkau bersahabat
de ngan or ang yang ha I -nya tidak dapat me mbangkitkan se mangatrnurt t

Svaikh lbnu 'Abbad menuturkan bahwa Syaikh Abu Thalib al-Makki
menjelaskan: "Kaum sufi tidak bersahabai, kecuali bila ada kesamaan
dalam empat hal, yang sebagian tidak lebih beratdaripada sebagianyang
lain dan tidak berlawanan satusama lain; bila sababatnya makan (tidak
puasa) sepanjang tahun;,lalu ia tidak bilang "berpuasalah.'{ika saha-
batnya berpuasa sepanjang tahun, ia tidak akan mengucapkan, "Berbu-
kalah pada sebagiannya.'f Jika sahabatnya tidur sepanjang malam, tidak
juga ia katakan; "Bangun dan shalatlah." Atau jika temannya shalat
sepanjang malam, ia tidak akan rnengomentari, "Tidurlahpada sebagian
malam." Di samping itu, ketika berada di sisi sahabatnya mereka
memiliki aftusalyang sama dan tidak ada kelebihan, baikdalam berpuasa
(sunnah) maupun dalam pelaksanaan qiyamullail. Juga tidak ada
kekurangan, baik dalam hal berbuka maupun menyangkut tidurnya. Ujar
.me re ka:'Jika ketika berada di sisinya, lalu bertambah kesadaran seseo-
rang dengin melakukan amal ataubirkurangdengan meninggalkan amal,
maka berpisah dengannya itu lebih.menjamin keselamatan agamafryl
dan lebih menjauhkan dirinya dari prilaku riya'.,Karena jiwa itu cende-
rung mencintai pujian dan tidak menyukai celaan."

Jiwa itu diuji dengan jalan mempertontonkan hal yang terbaik
darinya di sisi manusia. Jiwa juga terpikat kepada sesuatu y.ang mem-
buahkan pujian manusia dan tertarik kepada apa yang dapat menghil-
angkan celaan seseoran€. Jika orang yang beramal dalam keadaan seperti
ini dijadikan sahabat, maka hal itu bukan jalan orang-orangyangbenar
dan orang-orangyang mukhlis. Menjauhi orang-orang seperti ini lebih
dapat menjaga kebaikan hati dan makin bisa menyelamatkan agama.
Sebaliknya bergaul dengan tipe manusia seperti ini berarti menimbulkan
kerusakan hati, berkurangnya nilai irnan, dan melemahkan keyakinan.
Sebab hal ini merupakan faktor penyebab riya', sementara dalam rrya'
terdapat kegagalan lmal, kerugian modal'dan hilangnya sesuatu (nilai)
dalam pandangan Yang Mahamulia (Allah).

Ats-Tsauri berkata: "Barang siapa yang melebih-lebihkan perg?:
ulannya dengan sesamamanusia, berarti ia mencari mukadari rnerekl; .

barang siapa yang mencari muka terhadap mereka, berarti ia telah
berbuat riya'; bara4g sia.payang berbuatriya' terhadap mereka, maka ia
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pun akan jatuh ke dalam apa.yang r4ere\a lakukan dan akan binasa

sebagaimana r4ereka binasa." : ."

Sebagian dari para 'arif dan ojang yang bijak lestari berkata:
"Janganlaf, engkau berteman dengan:orang YlnS siklpnyl berubah
kepaiamu ketif,a menghadapi eppa-t hal, yaitu saatmarah,.suka, tamak,

dan saat menginginkai sesuatu . Gata-gara empat hal ini, karakter bisa

berubah lantirai datangnya bahayzdari hal tersebut yang masuk ke

dalam jiwa atau harena tidak adanya manfaat.'l
Perkataan mere ka (kaum' arifl y anglain : "Merekq yang berpikiran

bahwa persaudaraan atau pertemanan yangdrjalinnya dengan seseorang

lantaran banyaknya amal atau karena iacocok dengangYa l99r* thwal-
nya yang le6in s-empurna, maka hal itu r-nen}nju.k\an kebodohannya

t6rtraOaiialan kebenaran ini. Karen ahnl il<an.bprubah, sementara amal

itu sendiii adalah hakikat hati, dan,yang terakhir ini tidak berubah-ubah
dalam upaya menggapai wushul (sampai kgp"adaAlph). Bila kebodoh-
annya tersibut sampai pada tzt:iran pengertian uhhuwwa& (p"t.u,,-
daraan), maka iaakan dihinggapi sikap hipokrit (munafikdan pura-pura)
di hadapannya, agar kedudulian yang diburunya menjadi tinggi dan

p"t gur,rh yang dimilikinya menjadi baik dan kesohor. Jika demikian,
tn"li" tr"l itu,tilah memasukkannya ke d,alam, s.yrik yang membuatnya
keluar dari hakikat tauhid. Sgmula pljakannyalegitu kokoh, kini kakinya
te rgelincir, dan re muklah ke dudukannya di. mata Pe lindungnyq (Allah),
dai Dia tidak menolohgnya. Hal itu terjadi'lantaran jiwanya tak pernah
ditempa oleh ujian, berupa tumbuhnya benih cinta akan.pujian dan

kedudukanyangkokoh. Maka temanyang seperti ini menjadi orangyang
paling celaka dan sangatberbahaya; salah seorangdari keduanya menjadi
t.tr"Io" atas lainnyalKdrena itu mestiia tinggalkan tipe'kawan seperti
ini lantaran kej ahilin yang dimilikirrya dan jangan berternan dengannya,

karena akan seialu melakukan berbagai kekeliruan kalau terus berdekatan
d engannya. Sdbaiknya ia menyendiri saj a. dan bers rkap y_ang be na1 (tidak
berd'usta) E ntang lm I sang' te man',, entzh hal-nya itu luhur atau re ndah.

Dan sikap demikian diambil "bukan karena: kedekatan atau persete--

ruannya d.ngun seseorang, tapi karena rnemang itulahyang lebih baik
dan terpuji baginya terhadap akibatyang ditimbulkannya.

Dalam menafsirkan perkataan Syaikh lbnu'Atha'illah mengenai
orang yang hal-nyu dhpat mengoba,rkan'semqngatmu' Syaikh Syarqawi

-.nu.rggup i, " Himmih-mu sebaiknya bergaritung kepad a Allah, Dzat
fhng beradl di atas segenap makhluk, dan hajatmu punpulangkan hanya

kepidaAllah. Pasrahkin segala urusan kepada Dia saja, jangan melongok
pada man,rsia, jangan memandang manfaat dan mudharat daii kaca mata
m"r"ka dan cuia pirrduog-r', ..rriiri. Tirnaikan segenap am1!pgrpgltan
dengan selalu m.ng4cu pada tuntut4n fyari'at, tanqa m^elebih-lebihkan
daninenguranginya. Iniiah sitat orafg-orang yang 'arif-terhadap Allf 

'Bagi seorang mtrid, berteman dengan oiang yang hal-nya sepertt tnt
menjadi sebuah perintah, rneski orang tersebut sedikit ibadah dan amal
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rnfihh-nya. Banyak manfaatyang bisa dipetik dengan berteman bbrsama
orang seperti ini, baik yang berkaitan dengan Lgama maupun dunia.
Sebab tabi'at semacamritu akan memancar, dan beda nian dengan or-
ang vang tidak memiliki sifat seperti ini."

Berkenaan dengan perkataan Syaikh lbnu 'Atha'illah tentang
kebaikan amal merupakan hasit dari kebaikanahutal,Ibnu'Abbad ber-
kata: "Baiknya amal ialah menyempurnakannya dengan melakukan apa
vang waj ib untuknya, yaitu berbagai syarat dan adab 'ubudiyah terhadap
Allah, dan tidak didasari oleh kehendak untuk meminta balasan yang
segera maupun imbalan kelak di akhirat. Sedang barknya,ahwal ialah
hendaknya ia selamat (terbebas) dari segala penyakit pengakuan dan
ditandai dengan adanya bukti-bu\y kebenaran (tidak berdusta). Adaprur
meneima mnqarn-maqam yangditurunkan ialah puasnya hati t€rhadap
maqam-maqam llmtt dan pengetahuan yang diselusupkan oleh al-Haq
Yang Mahatinggi, yang karenanya lenyaplah segala macam kemguan. Ada
tiga hal yang beruntun disebutkan di sini, dan inilah makna dari ujaran
Imam Abu Hamid: "Setiapmnqam dariberbagai maqarn mesti memuat
tiga unsur, yaitu ilmu; hal, dan amal; mulanya ilmu menghasilkanhal,
selanjutnya hal membuahkan amal."

Ibnu'Ajibah berkata: "Gerakan anggota tubuh itu mencenninkan
baik dan burulinya hati, sebab Rasulullah saw pernah bersabda:

tj crr;j,;g'j?'*;.a,'Jb'6jb 
.rl.rM +'J il

" sesungguhnya dalamjasad itu terdapat se.gumpal daging yang bila
fuindirinya ba'ik, maka,baih pula selryruh badan; jika buruh, mgba
buruh pula seluruh bddan. I<etahuilah, hahwa itu adalah hati."

Jika hati telahtercerahkan dengan milud misalnya, lantas iamemi-
likihaldan menapakinnqam tertentu, maka memancarlah dari anggota
tubuhnya keyakinan dan penyerahan diri,kepadaAllah, dan tak banyak
memperlihatkan gerakan yang lahir dari sebab-sebab tertentu.
Rasulullah sawpernah bersabda: ,

t*{
i:

b:r* liLilr '*tbU: I s lat t st i*'siJ,r.i! JlJl
.i

'!*.eb A:i l' { C
, "Zu.lrtttl itu bu.kan mengharanthan vang halal da4 bukan pula

nrcny'ia-py'iahan harta, naiuttt zuhud adalah hendaknya enghau
lebih hersanrlar kepada apa yang ada di tangan AIIah hetimbang
pa,rla sesuaht yang ada df'geiigganan.tanganmu." :
B icara tentzng nilunl, Ibqu'Ajibah berkata: "Thnda lepasnya ciiita

dunia dari hati adalah dengan menderrqakannya di kal4 datang, dan
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hatirrya lapang ketika hilang:" ,A.dapun tanda keberadlan ,naqam
tawahhal adalah ketenangan dan ketenteraman dalam menghadapi
berbagai sebabyang beraneka ragam. Sedang tanda keberadaan pada
maqam ma'rifat adalah adab yang indah, baik yang tampak maupun
yang tersembunyi,, dan berakhlak santun terhadap semua makhluk.
Karena itu, Abu Hafhs al-Ftraddad 

-semoga 
Allah meridhainya-

berkata: ,"Kebaikan a dab lahiiyah adalah tanda baiknya adab batinryah."
Dalam hal iniNabi sawpernah UersaUll

b)t*'cjduii'.ti iJt *'i
" Bila h ati s e s e orang itu h hu s yt', nis c aya akan hhusyu' pu Ia angota
tubuhnya."
Tentang dzikir sebagaimana terungkap dalam pembahasan ini,

Syaikh Ibnu ?bbadimenuturkan bahwa ImamAbul Qasyim al-Qusyairi
berkata: "Dzikir adalah tanda kewalian danarashal (kehampiian pada
Allah), pelaksanaan'iradah, ciri benarnya langkah awal dalarh perjalanan
dan merupakan kejernihan dari kesudahannya. Tidak ada sesuatu pun
yang terpuji selain dtikir, segala pujian lahir dari dzikir dan kembali
pada dzikir, dan limpahan keutamaannya sungguh tak terbilang." Andai
tiada dalil lain yang berkenaan dengannya selain firman Allah berikut,
itu pun sudah cukup:

"Dan'ingatlah hal'ian kepada-Ku, n'iscaya Ahu (Allah) ahan ingat
kepada halian" (al-Baqarah: l5?) ' :

Atau hadits qudsi ini:

'-ft ,* e.,i:ftbigi:t'h,;;ut ,r)U* * ''+ ui

cui Jtt v6. 4 U.? br:: jt e i Jr:,6tji i uj,#
' t 

a' t ".tJ;.p;'ii;d
"Ahu sesuai dengan dugaan hamba terhadap-Ku dan Ahu
bersamanya hetiha ia berdzikir hepada-I{u. Jiha ia mengingat Aku
dalam hat'inya, maha Aku akan mengingatnya dalam hati- lfu. Jiha
ia menyebut-IQt dalam suatuforum perlemuan, n'iscayaAku akan
menyebutnya dalam suatu pertemuan yang lebih baik. Jiha ia
mendekatkan diri kepada- Ku. satu j enghal, maha Ahu ahan meng-
hampirfuya satu hasta. Jika ia mendehathan diri hepada-Ku. satu
hasta, maha Ahu ahan menghamp'irinya satu depa. Dan jiha ia
mendatangi- Ku dengan berj alan, n'iscaya Aku akan m.engunjungi-
nya dengan berlari" (HR. Bukhari dan Muslim).

Ct*Fbb'+. ;rlr,f ift1",f d:ftblt,* e
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Para ulama berpendapat bahwa sebagian keistimewaan dzikir adalah
tidak terikat oleh waktu, dan ini berbeda dengan bentuk-bentuk ketaatan
yang lain. Karena itu, tidak sedetik pun waktu seorang hamba berlalu
melainkan dituntut untuk berdzikir, baik sebagai suatu kewajiban atau
'nafilah (sunnat). Ibnu Abbas berkata: "Allah tidak mewajibkan suatu
kewajiban pun kepada seorang hamba, melainkan dilengkapi pula dengan
rambu-rambunya. Kemudian Ia pun memberikan kernurahan manakala
sang hamba menghadapi suatu"udzur (halangan). Beda dengan dzikir,
karenaAllah tidak menentukan batas-batasnya, dan [a tidak rhenganu-
gerahi kemurahan kepada seseorang untuk meninggalkannya kecuali agar
dzikir itu terus menguasai hati dan akalnya. Allahjuga memerintahkan
agar para hamba selalu mengingat-Nya dalam setiap keadaan,
sebagaimana firman-Nya:

'Yaitu orang-orang yang berdzihir hepada AIIah dalarn keadaan
. berdirz duduh dandalam keadaqnberbaring'l (Ali 'Imran: 191).

Dan Allah juga berfirman:

"!f gi grang- orang y-ang beriman, berdzihirlah kepada Allah dengan
dzikir yang banyah" (al-Ahzab: 41).

Yakni berdzikir kala siang dan malam, di darat dan dilauf saat
bepergian maupun saat tinggal di rumah, dalam keadaan kaya maupun
f'akir, sehat maupun sakit, dalam kesendirian dan dalam kerumunan
banyak orang, dan dalam segala keadaan.Imam Mujahid berkata: "Dzikir
yang dilakukan dalam jumlah yang banyak bertujuan agar seorang hamba
tidak melup akznDzatYang menciptakannya untuk selart'ranya. "*
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Beherapa A:ilab Seorang Salik ilalam
Beijalan Menuja Altah

. Di antara tanda-tanda matinya hati adalah tidak adanya kesedihan
p"a" r*i-""inggalkan be*rlagai -"""m ketaatan daritiduk"d"ny"
f e nye salan atas biragam ke salahan yang telah dilakukan.

. Jangan dosa itu dianggap besar,'hingga menghalangimu untuk
berbaik sangka kepada-AllahTa'ala. Karena ses rngguhnya oraTlg

yang mengenal Rabb-nya menganggap kecil dosanya jika
dibandingkan dengan kemurahan-Nya.

. Tidak ada dosa kecil jika Allah menghadapimu dengan keadilan-
Nya dan tidak ada dosa besar jika Allah menghadapimu dengan
karunia-Nya

. Tidak ada amal yang paling besar memberikan tumpuan harapan
. 'bagi kebaikan hiti, Jeiain amll yang tidak kauanggap sebagai amal

bespr, dan kauapggap remeh keberadaannya.

PENDAFIUIUAN

Syaikh lbnu 'Atha'illah memastikan bahwa setela.h kautemukan
reot"trg syaihh (guru),' seraya kaumulai berdzikir,r itu pertahda bahwa

engkatimulai minj ej akkan liaki dalam mengarungi p.erjalanan menuj u
Allah. Karena itu, pada pembahasan,berikutini beliair mengingatkan
beberapa prinsifi yang harus diperhatikan dalam menempuh perjalanan
menuluAllah, yaitu:
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1. Sedih jika terjadi kelalaian.

Z. Tobat'atas ketaatan yang tertinggal dan dari berbagai kesalahan,
baik lahiriyah maupun batiniyah. Tobat ini harus terus-menerus
ada pada dirimurid.

3. Berpraduga baik kepada Allah dalam segala keadaan, bersandar
dan tawakal kepada-Nya

4- Tidak menganggap remeh perbuatan dosa, baikyang kecil maupun
vang besar.

5. Menghadap Allah dengan melakukan berbagai lewajiban, baikyang
fardhu maupun ya ng rnfilah (sunnat).

6. Beramal dengan tidak menghiraukan amal tersebur Ardnya tidak
menilainya sebagai amalyang besar, karena boleh jadi amal tersebut
tidak diterima olehAllah. Siapa tahu. Maka harus dibedakan antzra
perilaku meremehkan amal shale.h deng44 tidak menganggapbesar
amalshaleh.Yangpertarnakekuf uian,setangyangWa{u'aif,A*aatt
bagiseorangnnridynrgtrcn-.de--\,1en;.,.mp'tlh jalanmenujueill\"

PEN'ELASAN

Ini adalah bunga rampai dariadab seorang sal'ik; sebagai udara
yang dihirup, airyang direguk, dan hidanganyang dimakannya. Adalah
keliru jika seorang salrA melalaikan pesan-pesan ini. Berikut ini adalah
uraian penulis perihal bimbingan yang diutarakan oleh Syaikt4lbnu
'Atha'illah: I.r:. ':: ', I!'l

,'.
l. Tobat

Seorang sal'ih yangmenempuh perjalantin meiruju Allah membu-
tuhkan tobat secara terus- meneius, sebab Allah th'ala'berfiiman:

34F54;\AiQ'itii,y
.a

" Se sungubqn AI tah meycfutai 
T. "."g-yrrg Song botob at dan orang-

orang yang mzmbersihhan diri" (al-Baqaiah : 222.)

Maklum sudah bahwa ungkapan at-tanwoab tq, jr)di sini diartikan
dengan orang )rang bertobat secara terus-meserus. "At-tautwaab iLadalah
bentuk penekanan darid-sim:fa''il taa'ib' (orang yang bertobat). Maka
seseorang tidak berhak menyandang gelar "at- tawu)aab, " kecuali jika
ia selalu bertobat kepada Allah. Karena itu ciri khas yang melekat'pada
seorang sal'ih yzng menuju Allah adalah banyak bertobattepadaAllah,
hingga julukan "at-ta?pu)aab " sesuai bagi dirinya dan ddpag dijadikan
sebagai identitas diri.-Tobatadalallpiptuuntukmemasuhrnlnbbalq{cint^)kepadaAllahr.

Sementara itu- sebagaimana yang sudah diketahui, bahwa sifatpertama
yang menemp6ipadithizb.,Iiuh'"" dalah "Allah mencinni merbha dan,
mereka pu.nmerrinni-Nya" (al-Maa'idah: 54). Maka salah satugerbang
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yang menghantarkan seseor ang pada mnhqbbatullah adalah tobat. Untuk
itu. tobat baei seorang sal'ih merupakan salah satu adab dari sejumlah
adab vang harus ada pada diri mereka. Jamak diketahui bahwaistighfar
(memohon ampun) rnerupakan kebiasaan yang lrzim.dilakukan oleh
Rasulullah sawdalam hidupnya. . ,...:

Baginda Rasul oernah bersabda:

StiJ irt':
"Sesunguhrrya Intihu ini dbiyihi hfuga afu beristi{ar hppada Allah
dalam satu hnri t'idak kurang dari seratus hali" (I{R. Muslim).
Dalam salah satu hadits yang bernitrai hasan disebutkan, bahwa

Rasulullah melaf'alkan kalimat-kalimat tobat dalam sebuah rnajelis
s e banyak seratus kali. B erikut riwayat selengkapnya:

Dari lbnu Umar, ia berkata: Dalam satu majelis, katni hitung
Rasulullah sawmengucapkan kalimdttobafi :

, ,€,jr Ltrlr U:i,ut.;l.q,*iAA,
"Ya Allah, ampunilah' aku. dan,onuguraiiloh tobat untuhhu,
sesungguhnya Enghau Maha Penerima tabat bgi MaliaPenyayang"
se.banyah seratus kali" (HR.Ahmad danAbuDaud dengin sanid
shahih). -,, r,i:: -,'
Untuk itu sebelum Rasulullah mangkat" maka turunlah firman Allah

kepada baginda yang berbunyi :

"P;la le la| 4atang prtolongan Allah dnn pe.mbebasan (hota Mahhah),
dan haulihat manusia masuV he'da7am agalna Allah dengin
berbondong-bondong. Maka bertdsbihlah dengan mcn;ucihin mma
Ab.U -ry dan beristigfivlah hepada- Nya. Sb su:ngguhntA Dia adalah
Maha Perurimn tobat" (an-Nashr: 1-4.)

_ .Dengan diturunkannva surat ini, maka Rasulullah dan para
sahabatnya memahami bahwa isyarat kepefSian Ras'ul tercinta telah

latang menjelang. Irqll-h se,babrrya, meng-apaAllah memerintahkan Sang
Rasul untuk bertasbih dan beristighfar.(memohon a,mpun), Dan
turunnya surat ini pun disambut oleh Rasulullah saw dengan memperbanyak
tasbih dan istighfar, sebagaimana tersimpul dalam riwayatberikue

Dari lbnuAbbas, ia berkata: Ketika turun ayatatau surah an-Nashr,
lantas Rasulullah saw memanggil Fatir,nah, seraya bersabda,

i1uv iit e.l,r j*i j, C *

t..4t I ' .O

".t 
gic# *, il

" ! e.yu7.Sg1!nya. ! e lqh 
- 
dat_qng lgb ar' pada hu p erihal hep ergtaTt

l'iriku" (HR Baihaqi dan Nasa'i). r:d'iriku" (HR Baihaqi dan Nasa'i).
Diriwayatkan pula bahwa kerika lbnu Abbas ditanya tentang ayat

ini, maka ia menjawab: :
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"Itu adalah berita yang datang kepada Rasulullah saut perihal
ajalryta""Lalu ia (Ibrru Abbas) m.enbacafirman Allah: 'Jika telah
datang pertolongan Allah dan kemenangan,'maka itu adalah
pertanda aj almu (Rasu lullah s azn) " (HR., Bukhari).

Aisyah berkata:
"Pada akhir hayatnya Rasulullah sawkerap kali mengucapkan,

"subhaanallahi ua bihamdih astaghfirullaah wa atuubu ilaih'
(Mahasuci Allah dan segala puji hanya bagi-Nya. Aku mohon
ampun dan bertobat kepada-Nya) ' (HR.Ahmad dan Muslim).

Kalau Rasulullah savi' saja selalu bertobat dan beristighfar lantaran
menjalankan hak malifat-nya kepada Allah, padahal dosa-dosanya
diampuni, baikyang telah lalu maupunyang belum terjadi, apbtah lagi
kita yang bergelimang dosa dan kesalahan, tentu lebih layaklagi untuk
menghadap Allah dengan memperbanyak istighfar. Dari slnilah, mengapa
tobat dan istighfar menjadi sebuah prinsip bagi sang sa lik yangmenuju
Allah.,Karena itu, para ahli perjalanan menuju Allah memasukkan
istighfbr ke dalam a.,'iid harian mereka.

2. Bersangka Baik terhadap Allah
Dalam hal ini engkau bisa menyimak kembali pesanydng pertama

kali diingatkan Syaikh lbnu Atha'illah kepada kita, ketikaia mengatakan:
"Sebagian tanda mengandalkan pada amal adalah berkurangnya
pengharapan ketika terjadi kesalahan." kringatan itu seolah-olah mengiang
temUatl dalam irigatan di siat kit4 mulai pe-rjalanan yang sangat prinsipil.
Karepa pr4dgga baik kqpada Allah merupakan ad,qb yang asasi bagi
seorang salz&. Dalam salah satu hadits qudsiAllah berfirman:

"Ahu sesuqi dengan dugaan (perhiraan) hamba-I{a terhadap-
I<u...u (HR. Bukhari dan Muslim).
.Karena itu berbaik sangka terhadapAllahadalah tal! kemudi bagi

p ar a s a l'ik yang tengah msn garungi j alan menuj u kepada Allah

3. TidaL Meremehkan Dosa
Seseorang yang menempuh perjalanan menuju kepada Allah

hendaknya tidak meremehkan dosa, baikyang kecil maupunyang besar,
dan selanjutnya tak lagi meremehkan dosa secara keseluruhan. Mere- !

mahkan dosa adalah tanda bahwa seseorang telah terpedaya dari jalan
menuju Allah, dan itu suatu kerugian. Tentang bahaya mengabaikan
dosa-dosa besar sudah dimaklumi, dan bagi paraahliswlahyang menuju
Allah mesti risau selalu kalau-kalau dihinggapi oleh sikap meremehkan '

dosa-dosa kecil. Harus punya keinsyafan bahwa dengan melakukan dosa

kecil secara terus-menerus, maka akan bertumpuk menjadi dosa besar,
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sementara sikap meremehkan dcisa'kecil itu sendiri dianggap dosa besar.
Karena perilaku demikian mcnunjukkhn pelecehan terhadap kebesaran
Allah. Kalau dilihat dari segi timbangan dosa, kecil itu memang ringan,
namun jika ditinjau dari sisi lain r.ne-itpakan pet-tanda mini'mnya rasa
takut kepada Allah. Maka Barangsiapa yang memahami kemuliaan Al-
lah, tentu ia tak akan merendahkan diri dengan berbuat dos4, termasuk
dosa kecil. ,

PRINSIP ITIAMA DAJ{M,PENDAKIAN MENUJU AllSH: SAI\IG' IfiMBA
TIDAK MENII.AI BESAR AIT/IALYAI\IG DIKER'AKANT\IYA

Melihat, memperhatikan, atau menghitung-hitung amal yang telah
dilakukan termasuk perbuatan 'ujilb (bangga diri) dan suatu
keterpedayaan, sementara'ujub dan keterpedayaan akan mellhirkan
p erasaan riya'. B ahaya akut dari kegemaran merfip erhatikan amal' adalah
m embuat seseorang dilanda i penyakit hati. Karena itu' pafa'ahli Suluh
selalu mengingatkan agar seseorang tidak memandang dan bersandar
kepada amalnya, karena'seor ang sal'ih itu kliawatir kalau-kalau amalnya
dibarengi dengan peras aan iya' , 'ujub , ketetpedqraan, atau hibir (takabur)
yang menyebabkan amalnya tidak diterima di sisi Allah.

Maka para ahli perjalanan menuju Ilahi itu tetap beramal, namun
tidak melongok kepada amal rnereka, bahkan cemas kalau-kalau amal
mereka ditolak atau justru mengundang datangnya hukuman kepada
mereka. Tidakkah engkau tahu; bahwa neraka pertama kali dinyalakan
untuk tiga macam pendurhaka dari urnat ini, yaitu pernbaca al-Qur'an,
para dermawan, dan orang-orang yang berperang fi,sabi,lillah, yang
ketiganya beramal karena ingin disaksikan orang, Masalah ini terekam
dalam sebuah haditssha,hihberikut: , : I

"Dari Abu Hura'irah ra., ia berkata, hudengar Rasulullah saut
b ersab da,' Orang yang pertama hali diadili pada hai kiamat'adalah
orang y ang mati syahful, di mana mere ha didatangkan ( diha dapkan)
dan Allnh membeitahuhan kepada merehs tentang n'ihmat yang
mereka peroleh. I{emudian Allah berfirman: Apahah yqrlg telnh
enghau lahukan di dunia? Salah se'orang darixiiereha mcnjaunb:
Kami berperang h,arena-Mu, hingga hami mati syahid. Allah
berfirman: Enghau berdasta. karenn engft,au berperang agar diha-
tahan sebagai orang yang pemberani dan hal itu sudah dikatakan.
La la Allah memerintahkan mn lqihat. Nya untuh me ncampahannya

t h" dalam neraka. Begitu pula orang yqng.belajar ilmw dan
mengaj arhannya serta mcreha yartg membaca al-.Qu.r'an, d'imann' mereha d'idatangfr.an dan Allah memberitahuhan hepqda mereka
penhal nihmat - Nya yang mereha peroleh. Allah berfiinnn: Apahah
yang enghau lahuhan di dunia?Salah seorang dari'miireka
me nj azn ab :' I{nmi te lah b e laj ar ilnru s eraya mengaj arkannya' dffi
te lah mcmbaca a'l- Qurtan, karena-Mu. Allnh berfirman:'Enghau
telnh berdusta; engrtau belnjar agar d'{uluhi sebagai orang yang' alim, dan enghau membaca al-Qur'an agar dikatakan sebagai
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$eorang qariyang hebat, sebaga'imanq hal'itu telah engkau katokan.
I{ernu diqn Al lah memerintahhan ma l.aikat - Ny a untuk rye le mp,ar-
hannya he dalam neraka. Juga terhadap orangyangtelah diben
helapangan oleh Allah dengary beragam rezeki. Lalu mereka dida-
tanghan dan Allah mcmberitahuknn ke2ada mcreka tentang ruik_mat
yang mereka tetimn. Allqla bedbman: Apakah yang enghau pefruat
di dunib?'Salah seorang dari mereka menj ausab : Aku tidah mzning-
galkan satu jalan pun yang Engh,au sukai agar aku berinfaq di
dalamnya melainkan aku berinfaq harenn-Mu. Allah berfirman:
Engfuiu telah berdusta; engfuiu melakukahnya stipa5n disebilrsebut
sebagai orang 3tang dermazt)an'dan hal 'itu telah dikatakan.
Kemildinn AII;h menrerintahkan milaihat-Nya untuk menaik
znajahnya hingga ia dilemparkan ke dalam. ntraka" (HR. Muslim).

,Ini adalah cqnteh beberapa orang yang melakukan amal shaleh,
tapi ia nrendapatkan hukuman. Karena itu,adab seorang Muslimyang
sebenarnya,ialah, hendaknya ia mela}ukan amal shaleh dengan tidak
,memandangamalnya. Bila seseorang rnelakukan suatu amal, sementara
ia khawatir akan rnendapatlan hukur.nan lantaran amal tersebut, itu
j ustru lebih mendekati kep ada ke ikhlasan. lni adalah a dab sebagaimana
yang disebutkan oleh al-Qur'an:

'Dan. orang-orang yang tidah mempercehutuhan dettgan Rabb
,mere ha" (se s uata apa Pun) : Juga orang- oralrg y ang me lahukan apa

, , . yang mereh,a lakuhan, sementara hati mereha takut, bahwa mereka
ahan hembali kepada Rabb,m,ereka'! (al-Mt'minuun: 59-60).

'Aisyah bertanya kepada Rasulullah saw'tentang makna ayat ini:
'lMahai .Rasulullah,' apakah orang yang melakukan sesuatu (amalan)
namun hati mereka takut kepada Allah itu adalah pencuri, pezina dan
peminum khamar ? Lantas Rasulullah saw bersabda:

':Tidak, u,sahai anak pereinpuan ash-Shiddiq.-Narnun ia adalah
orang ya.ng.rnzncgahhan salat, berpuasa dan bersedekah, sedang
ia takut kepadaAllah" (HR. Ahmad dan Tirmidzi)
Lebih lanjulsyaikh lbnu 'Atha'illah berkata:

!i:, ,*y,F,,i.o)tti.6, ;ib !i, y #, pyirurlb.e
t 
r, i

"Di antara tanda-tanda matinya hati adalah tidak adanya kesedihan
pada saat meninggalkan berbagai maqam ketaatan dan tidak adanya

-, penyesalan atas beraglm kesalahan yang telah dildnrkan.'n

Jika hita tidak bersedih karena tak dapat melakukan ketaatan atau
kita menyesal ketika tidak terjatuh ke dalam kemaksiatan, itu pertanda
maiiqy4 hati. Muslim sejati adalah oryng yang bila lalai dalam melakukan
keta4tan, maka ia sedih dan berr$uram,durja, dan bila terjerembab ke
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dalam kemaksiatan, maka ia al<anmenyesaf. Manakala kita berada dalam
kondisi seperti itu, lalai dalam melakukan ketaatari atau melakukan
kesalahan, maka Syaikh lbnu 'Atha'illah mengingatkan kita tentang
wajibnya bertobat. Bagi belia'u, tobat punya kedudukan penting dalam
menempuh perjalanan men\rju Allah. Biasariya beliau mengutarakan
pesannya kepada kita secara langsung, namun dalam mutiara hikmah di
itas adi nasihat implisitvang disisipkan Syaikh lbiru''Atha'illah kepada
kita, yaitu perihal pentingnya bertobat secara terus-iiienerus. Karena
seorang Muslim diapitoleh kelalaian dan kesalahan. K,elirujika seseorang
beranggapan bahwa dirinya'bersih dari keduanya, karena banyak
kekhilafan yang diperbuatnya. baikyang berkaitan dengan lisan maupun
yang bertalian dengan hati. Untuk itu, tak ada orangyang selamat dari
ke silahan lisan atau kesalahan hati. kecuali orang- ora ngyarrg ma's ham
(terjaga dari kesalahan), yaitu para Nabi. Seorang Muslim tak bisa lepas
dariperbuatan maksiat atau jatuh dalam kelalaian, baiklahiriyatr maupun
batiniyah. Itulah sebabnya mengapa seorang Muslim dituntut agar
bersyukur, yaitu mensyukuri lisan, mensvukuri mata, hatta, telinga,
badan, dan mensyukuri segala karunia yang Allah anugerahkan

Dalam nasihatnya itu Syaikh Ibnu 'Atha'illah juga menyodorkan
parameter yang bisa kita terapkan untuk mengetahui hidupnya hati kita.
Kalau kita simak al-Qur'an dan as- Sunnah, niscaya i<ita temukan gam-
baran tentang hidup dan matinya hati. Misalnya ayat berikut:

"Atau orangyang tadinya matt, lalu l{ami.(Allah) h'iduphan d'ia"
(al-fufaam: IZZ)

Dalam sebuah hadits .s& ahih pundisebutkan:

s;rt d, ,ys'iJ9'4r g+r'; t" ilU,g$, ,P
"Perunrpamaan orang 3tang berdzikir dan yang tidak berdzihir
kepada-Rabb -nya bagaikanir' ang yang hidup dan yang mati' (HR.
Bukhari-Muslim).
Dalam hadits ini ada suatu isyarat tentang hidup dan matinya hati.

Untuk itu, Syaikh lbnu 'Atha'illah memberikan tanda yang dapat kita
gunakan untuk memahami bahwa hati kita punya potensi untuk hidup
dan mati. Sebagian dari tanda itu.adalah, jika seseorang tidak bersedih
atas kelalaiannya dalam melaksanakan ketaatan, atau ketika iamelakoni
berbagai kesalahan. Jika salah seorang dari kita merasakan hal itu, berarti
hatinya telah mati dan harus segera menghidupkan kembali, yang tak
ada formula lain kecuali dengan dzikir. Karena itu, dzikii merupakan
awal sekaligus akhir dalam ke-hidupan seorang Muslim.

Padapenggalan hikmah berikut, Syaikh lbnu Atha'illah mengingat-
kan kita tentang pentingnya praduga baik terhadap Allah. Ujarnya:
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. .J.*U t-F , i6t llr,, ib' ;;V'!lr5 $hb vlit'ft;^t
,*i yf & A';:iit i"

"Jangan dosa itu dianggap bes-ar, hiqgga menghalang-lmu untuk
U-erUiit< sangka.kepada Al-lah Ta'ala. Karena sesunggu!9ya 

-o.5ang
yang menge-qal Rabb-nya meqganggap kecil dosanya jika dlban-
dingkap dengan kemurahan-Nya."

Thnda prasangkabaik terhadapAllah adalah, jika seseorang berbuat
dosa maka ia merasa bahwa ampunan Allah lebih besar ketimbang
dosanya, dengan catatan ia mau bertobat. Sebagaimana pernah dikatakan
oleh Nabi saw dalam sabdanya:

tl'i -t'ti *i'ii 9.# * unV*i ,y 9*e a;rr.71iir;

'Allah sungguh lebih riang terhadap pertobatan ,norori hampq
hetimbang iilah seorang kamu yang tne,nemukan untdnya sete lah
terhempaI di padang pa-sz7' (Hit. Blukhari-Muslim).

Dalam riwayat lain dituturkan:

e'. tt.,., tt,i
U lttSg l,rlrb

9:) t, *,oti;
..t I

cu.4'1

ii,t 
'+'u'is';i 

';:tJ" 
iii

"Allah sungguh lebih senang terhadap pertobatan seorang haryba
ke tika' b errbb at li.i)p)ada - Nya daripada s a I ah se orang -Qari ha I inn
yang berada di atai tu.nggangannya di padang pasir, Ia[u ia terlepas-dariqta;'sernentara 

bekol rnahanan dan minunnnnya ada di atas
kendaraarmya itu.'dan,'ia pun putus asa harefuanya. Lantas ia
shtggah di sibuah pohan, bertedwh. di bawah, naungannya, dan 'ia
te lah, putu s . harapan un tu h:me nd apathan he n'daraanryt a lagi.

' Namin het'ika ia berada dalam keadaan seperti itu, Ialu ia berd'iri
dan tiba-tiba di si:inya su,dal4 ada tungganganwa yang terlepas

. tadi, dania s'iap ryenrcgang hendalittva, sertya berkata lantaran
sa,tgat gembirailhAltai, nighau adnkh hambaku,.dai ahu adalah
Tuttanmu. UcaiaTatya pun heliry sahingriangtrya " (HR. Bukhari-
Muslim).
Melalui kata bijaknya yang lain, Syaikh Ibnu 'Atha'illah juga

be rpe san agar ke drraksiatan yang terlanj ur dilakukan j angan membuatniu
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putus asa dari karunia Allah. Ucap Syaikh: "Jangan dosa- itu d,iang_gap

besar, hingga menghalangimu untuk berbaik sangka kepada Allah
Ta'all." Namun pada saat fang sama; beliau'mengingatkan kita, agar
tidak meremehkan kemaksiatan, baik yang kecil maupun yang besar.
Dan seorang s alih y ang me nuj u Allah pantang me ngabaikan dosa yang
besar danyang kecil, sebagaimana sabda Raulullah sawberikut ini:

i ttj* ,60 .ui'i r,ii. V* e.lSu:oiVi li ui[.:',rJi 3l ri
.w,? * ;6t;jl .i a:;ji\ 6 #; ebtb

" Ke tahuila h,, 
"i, 

ruiggo hny a syaitan te lah b erpitus, as a untuk
disembah di negeffi.u ini selannnya. Namun mercjadi ketaatan
baginya menyaigkut ama.l-amnl yang dbemehkan olehmu dan ia
puhrela terhadapnya' (HR. Ibnu Majah; Tirmidzi danAhmad dari
petikan haditsyang cukup panjang). 

I
Ini adalah salah satu pintu masuk syaitan dalam jiwa manusia; ia

bisikkan manusia agar meremehkan dosa-dbsatecil, lalu dari celah itulah
ia menerobos masuk Barangsiapayang mengenal keluhuran Allah, maka
ia pun pandai mendeteksi kejinya perbuatan iang menentang-Nya. Ia
p,-,h sadar bahwa penentangan tersebut" betapapun keciljika dibanding-
kan dengan kemuliaan Allah, itu menjadi dosa besar. Seorarig Muslim
selalu dihantui oleh kecemasan kalau-kalau berbuat kemaksiatan. Karena
itu perbedaan antara seorang munafik dan seorang Mu'min terungkap
dalam ujaran ini: "Sesungguhnya seorang Mu'min merasa bahwa dosa-
nya bagaikan gunungyang berada,{i atasnya,Sedang seorang munafik
merasa bahwa dosanya bagaikan lalatyang hilggap padanya.lalu terbang;
ia tidak merasa berat atas dosa-dos4nya.":Terapi ini pula yang bisa
digunakan untuk rnenengarai kemunafikan sang munafik dan neenyelami
keimanan sang Mu'min- sang \{u'min meng,qnggap besar dosanya,
sedang sang munafik tak merapa melalukaq sesuatu meski ia telah
berbuatdosa (besar). Perihal inilahJ'ang diineatkan Syaiktr Ibnu Athaiillah
lewatmutiarahikmahnya: .

"Tidak ada dosa kecit jikaAllah menghadapimu.dengan keadil,an-
Ny" dan tidak ada dosa fussar,jika Altah,rnenghadapimu dgngan
karunia-Nya."

Jika Allah menghisabmu dengan adil, maka engkau akan binasa.
Setidaknya itulah tt ikt a dari ungkapan:

,,,,,|,i,rbtliid is1 r;pt
"Tidak ada dosa kecil jikaAllah menghadapimu dengan keadilan-
Ny*" : i

Jilca Allah mengampuni dan memberikan karunia dan rahmat-Nya
kepadamu, demikian maksud dari ujarar: : , '" i ' : 'r'
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' : ! .'rjd,j;!litj t\1i:)ii l1
"Tidak ada dosa besar jika Allah menghadapirnu dengan karunia-
Ny"." : :

Namun yakinkah engkau bahwa Allah akan memperlakukanmu
dengan karunia-Nya? Itu semua berada dalam kekuasaanAllah dan tak
ada kehendak kecuali kehendak-Nya. Kita berbaik sangka kepada Allah,
tapi kehendak Allah itu fiutlak. Sekali waktu Allah memperhitungkan
kita dengan keadilan-Nya, narnun di kali lain menghadapi kita dengan
karunia-Nya. JikaAllah memperlakukan kita dengan karunia-Nya, maka
dosa-dosa besar pun terampuni dan tergantikan dengan berbagai
kebaikan. Allah berfirman: :l

" I{ecu.ali uang: oratg )nng ma u. bertobat, beriman dan beramnl shaleh.
Makn, terlndap *i6na iu Allah nunggaitiknn hejebhan-kzjebknn

.yang 
ada padi merekn dnrrg" hzbaikin" (al-Furqaan: 70).'

' 'Thpi jika Allah memperlakukan kita d,engan keadilah-Nya, maka
Dia.akan membinasakan kita lantaran kelalaianyang telah kita lakukan.
Atau adakah o;ang ya..ng tak p-ernah, melakukah kdlalaian? Allah saja
memberi sinyalemen:

I'Sehali-kali t'idah, ia belum melahuhan apa yang diperhtahkan-
Nyo'('Abasa: ?3).

Kalau kita berpraduga baik terhadap Allah; tidak berarti kita boleh
meluprikan khauf (rasa.takut), karena seorang Muslim terbang dengan
dua sayap; faituraja!'(harapgn) danhhauf. :

Kemudian Syaikh Ibnu 'Atha'illah mengingatkan kita tentang
pentingnya berbuab amal shaleh, namun jangan memandarig amal
tersebufi bahwi seseorang tidak memandang dirinya telah melakukan
sesuatu, megki pada hakikatnya ia telah melakukannya, meski di tangannya
telah muncul berbagai kebaikan iian berkah, meski ia sudah menghadap
Allah' dengan serangkaian amal'shaleh. Merigapa kita dilarang melongok
kepada amal, karena khawatir kalau hal itu akan menjadi gerbang bagi
syaitan untr* masuk dan rrenyelinapnya kesenangan diri sendiri. Jika
engkau tidak memandang:kepada amalmui maka engkau pun punya
harapan yang menggunung. Namun jika engkau melihat kepada amalmu,
makaraja'punmeler.r3h. Dan itu suatu a|b bagrmu. ,i ,

Tentang hal ini terungkap dalam, ujaran syaikh Ibnu Athaiillah:
',r.ot-'1..

" Pr+ -P"t
' .i,,:. : t.1.. .',: .' t',,iii1+j

"Tidak ada amalyang paling besar memberikan tumpuan harapan
bugi kebaikan,hati; selirin amalyarqg tidah,ftauagggap sebagai amal
besar, dan kauanggap rqmgh kebgradaannya.'f . ,,
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Jika engkau menganggap kecil amalmu, berarti engkau mengharap
karuniaAllah atas dirimu. Karena engkau tidak bersandar kepada amalmu,
namun bersandar kepada Allah. .Mehlui kata bijak ini S5'aikh lbnu
'Atha'illah mengingatkan bahwa ada perbedaan antara sikap meremehkan
amal shaleh dengan menganggap kecil apa ylng telah dilakukan.
Vlenganggap remeh amal shaleh adalah kekufuran; jika seseorang
menganggap remeh shalatdanzala\ maka ia pun telah berbuat kufur. Di
'samping itu, anjuran agar tidak memandang besar alias memand4ng kecil
amal, tidak sama dengan memandang remeh amal shal6h. Namun
menganggapnya remeh dari sisi bahwa amal shaleh tersebut bisa jadi
tercampuri oleh sesuatu yang lain, justru menjadi suatu keharusan.

Kalaumenganggap remeh amal shaleh diri sendiriadalah kekufuran,
maka menganggap remeh amal shaleh yang dilakukan oleh orang lain
adalah haram dan tidak boleh. Jika melihat orang yang menegakkan
s hal a t, m e nunaika n z akat, dan me nghadap kepad a Allah Avaa wa Jalla,
malaadab yang,harus dilakukan tidak hanya menghorrnati pelakunyh,
tapi juga menghormati amal-amalnya. $ebaliknya, jika meremehkannya
dan meremehkan amal-amalnva, maka hal ini diharamkan. Karena ini
adalah prasangka buruk terhadap seorang Muslim dan ini merupakan
bentuk kesombongan, lantaran meremehkan apayang dinilai besar oleh
Allah. Jadi, adat;ga halyang harus kita perhatikan: Penama, menganggap
remeh amal shaleh, dan ini merupakan tindak kekufuran. Kedua,
memandang remeh amal shaleh orang lain, dan ini merupakan perilaku
dosa. Dan hetiga, seseorang melakukan amal shaleh dan memandang
remeh amalnya, karena beranggapan bahwa boleh jadi amal tersebut
dihinggapi oleh penyakit-penyakit jiwa. Perihal terakhir inilah yang
menjadi pusat perhatian Syaikh Ibnu 'Atha'illah, yang sekaligus menjadi
adab kita.

Tema-tema semacam inilah yang diterangkan oleh Syaikh lbnu
'Atha'illah dalam pembahasannya kali ini. Dengan begitu, seakan-akan
beliau mengajak kita berjalan hingga sampai pada suatu tingkatan tertentu,
kemudian kembali lagi dan mendorong kita hingga sampai pada peringkat
yang lebih maju lagi, lantas ia mengembalikan dan mendorong kita lagi,
hingga kita sampai pada tingkatan yang lebih tinggi lagi. Ini menunjukkan
bahwa awal perjalanan menujuAllah itu berliku-liku dan kesudahannya
pun berulang-ulang dan berkelok-kelok jalannya. Jadi mesti didengar
kalau sebagianahlisuluh yang menujuAllah mengingatkan bahwa suatu
saat seseorang kadang sampai ke suatu mnqam yang lebih tinggi, tapi
tak lama kemudian turun secara drastis. Maka adab sang penempuh
jalan llahi adalah, sebaiknya paham tentang cara meningkatkan kembali
maqam-nya maqakala turun, dan tahu perihal upaya untuk meraih
kesempurnaan secara terus-menerus.
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RINGKASAN

Wahai p'ara sal'ik, inilah adab yang mesti kaumiliki: Senantiasa
bertobat dari segala kekeliruan dan kelalaian, berpraduga baik kepada
Allah Th'ala dalam menempuh perjalanan yang akan datzng, merijauhi
dosa-dosa besar dan kecil, dan banyak-banyak beramal dengan tidak
mempedulikan dirimu dan amalmu itu.

ibnu'Ajibah menambahkan dengan mengutip sabda Rasulullah
sawyangberbuny.i: i - " rr. - . ':

t o-t , ti tt.'1. ,o... . tl-'. , ttt. " -.gy te $w aitt)1ur ,Jr* i
" B arangs iapa yang ke b aift,annya,, m.erubuatnya ge mb ira da n
kej e lekanryn nqmbuatnya se d'ih, tnaka ia adalah seorang Mu'tni72;"

Sedang lbnu Mas'ud berkata: l'Bila seorang.Mu'rhin melihatdosa-
dosanyai maka seolah-olah ia berada di bawah gunung dan'ia taktt kalau-
kalau gunung itu rnenimp&nla. Sedang sang durjana melihat'd654-
dosanya bagaikan, lalat yang hinggap di hidungnya,' laltr ia'melakukan
sesuatu dan lalatitu pun terbang.f":' . i"' :" : 't '
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Limpalwn Spiritual Ilahi Wrid| yang

q SesungguhnyaAllah rnendatangkanwmid kepadarnu, agarengkau
datang menghadap ke hadirat-Nya

. Allah mendatangl<anznaridkepadamu, agarDia nienyelamatkanmu
dari genggaman duniawi dan membebaskanmu dari perbudakan
alam.

. Allah mendatanglanuwid kepadamu, agarDiamengeluarkanmu
dari penjarawujudmu ke alam bebassyuhud-mtt;

. Cthaya adalah tunggangan hrti dan asyar (rahasia-rahasia batin).

. Cahaya adalah tentara hati, seperti kegelapan adalah tentaranafsu.
Jika Allah ingin menolong hamba-Nya, maka Dia menolongnya
dengan pasukan cahaya, dan memutuskan sokongan kegelapan dan
segala sesuatu selain Allah darinya.

. Pada cahaya ada penyingkapan, pada bashirah (mata batin) ada
kepastian hukum, pada hati ada penerimaan dan pengabaian

TENDAHUTUAN
Perjalanan hati itu tergantung kepada datangnya,warid yang

menerangi hati. Warid ini bisa diperoleh dari duduk,di hadapan parp
syaihh dan orang-orang shaleh, bisa merupaftan"$uah dari amal shaleh
(khususnya dzikir), atau bisa juga suatu karuniadari Allah. Beberapa
nash berikut menunjukkan hal ini:
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"Dan orang- oralrg yang mzndapatkan petunj uk itu Allah mernmbah
petunjuh kepada mereka dan membalas takwa mereka"' (Muham-
mad: l7).
Dan firman Allah Ta'ala:

"Dan orang- ffiang yang berjihad dijalan l{atri, n'iscaya akan Ilamz
tunj ukkan kepada mereha j alan-jalan lfurlti" (al-Ankabut : 6I.
"Kaca itu bagaikan bintang yang berkilau bak mutiara yang
dirryalakan dengan minyah dari pohon yang banyak berkizhnya'
(an-Nuur:35).
Dan firmanAllah:
" Maka apakah orang- orang tang dilapanghan Allah dadarqn untuh
menerima Islant, lalu ia mcndapatkan nur dai Rabb-nya" (az-
Zumar:?2).

Juga firman-Nya

. 'tDan iman b;eJurn rnasuk hc dalqrn, hat'i kalian" (al-Hujuraat: 14).

Hadits berikut ini pun menyiratkan hal senada:

"Perumpama.an teman duduk yang shaleh dan teman duduh yang
jelek adalah seperti orang yang membau,sa minyak kasturi dan
peniup api pandai besi. Pembawa hasturi itu boleh j adi memberikan
padamu atau engfr,au membelirtya, atau engftau peroleh aromnyang
fuarum darirya..Sedang peniup api pandai besi kadang kala bisa
membakar bajumu, kadang puln kaudapa.ti bau yang tak sedap
dairrya' (HR. $ukhari lan Muslim).

.;!'r iair ri!; Nt # ii. oasi';it;.t
,. 'Dan perumnpamaan'iman yang ada padiryta baga'ihan'sa1ruron

yang disiram dengan air segar" (HR Ahmad),

Di sini Syaikh tbnu 'Atha'illah berbicara tentang hikmah adanya
warid,yaitu dapaf menghadirkan sang sal'ikke hadiratAllah lantaran
diridhai oleh-Nya. Kala itu hati terbebas dari kegelapan, merdeka dari
perbudakan segala sesuatu, yang pada akhirnya dapat sampai kepada
syuhud (penyaksian). Kemudian Syaikh lbnu Atha'illah'menerangkan
bahwa cahaya wmid adalahtunggangan hati dalam menempuh perjalan4n
menuju Allah. Renungannya yang lain menuturkan bahwa terjadi
pertikaian antarakegelipan dan cahiyadilam hati, sedang kemenangan
akhir bagi hati itu diperoleh jika telah hilang segala kggelepan yang
datang. Menurutnya, kalau kemenangan itu bisa diraih,]n*rka dengan
cahaya hati itu dapat tersingkap untukmtr hakikat segala sesuatu; yakni
perihal kehinaan dunia, keagungan'akhirag kegelapan syahwat,' dan
terangnya cahaya unttrk menjaga diri dari berbuat dosa Dengan demikian,
cahaya itu membuka, bash'iraft menentukan hukum segala sesuatu,
apakah itu cahaya atau kegelapan, baik atau buruk, sedang hati adalah
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yangmemutuskan apakah harus melakukan atau meninggalkan; melaku-
kan ketaatan atau meninggalkan perbuatan maksial

PE\UEIASAN

Jika seseorang merniliki berbagaiut,irid, maka berbagaizlarid alioin
datang menyelinap ke dalam hatinya, ddn merijidi suatu prinSip.Warid-
usaid akartmengunjungi seseorang selama ia melakulqn amalyang bailc
Maka takadu ruio 

"m"Ghal"h 
puri kecuall memilikizo aridygngdatarrg

di hati, sadar atau tidak. Namun bersarangnya hijab di hati dapat meng-
halangi sampainya ar arid atautak sempat merasakannya, hinga akhirnya
warid-uarid itu datang kemudian pergi lagi; kala itu pengaruh waid-
warid begitu lemah. Untuk itu, agar weid sampai di dalam hati dan
menorehkan kesan mendalam, maka seseorang mesti melenyapkan
pe rin tang-perintang itu.

Dalil-dalil yang bertautan dengan pemikiran tentang wMd-waid
ini. bertaburan dtrlam banyak ayat al-Qur'an dan as-Sunnat Namun hati
yang buta dan keras, juga orangyang ker.ing rohaninya mengingkari hal-
hal semacam ini, hanya karena mereka'tidak melasakannya, meski dalil-
dalil yang berkenaan dengannya begitu jelas. Cukuplah.bagi kita menye-
butkan tiga dalilyang berhubungan dengan masalah waidyanghadir
ke dalam hati sebagai pengaruh dari pelaksariaan pelbagai'kewajiban
syari'at, amalan sunnah atau amal shaleh, yang dilengkapi dengan
serangkaian adab yang ada di dalamnya.

Dalil pertam a adalahfirman Allah berikuc

" Orang- orang Arab Badui (penduduh as li) itu berhata:'I{ami telah
berimnn.' I{atakanlah hepada niereka: Ifulian belum beriman, tapi
hatakanlah' I{ami te Inh b erc qah d'iri,' karern iman iu be lun masuh
he dalam hati kalian'! (al-Hujuraa* 14).

Lafadz:(1 d"h- bahasa Arab menunjukkan bahwa sesungguh-'
nya itu belum terjadi, tapi nyaris terjadii Untuk itu, firman Allah Ta'ala
yang berbu 

"yi, d,r{;$ii$maksudnya adalah bahwa saat itu (iman)

belum masuk, namun hampir masuk. Kalaq begitu, ada sesuatu yang
masuk ke dalam hati, yaitu iman- sebagai akibat dari pelaks anaan
berbagai amal shaleh dalam Islam. Pada awalnya melakukan amal shaleh
dalam Islam, d4n akhirnya muncullah waid keimanan padanya. Ini
menunjuk-kan bahwa hati itu dimasuki oleh cthayaima.n sebagai akibat
dari amal. Menurut ahli perjalanan menuju Allah, inilah yang dinamakan
dengan usarid dan mereka menganggapnya sebagai masalah penting
dalam kaitannya dengan perj alanan rnenuju Allah.

Dalil kedua adalah hadits berikutyang oleh Ibnu Katsir dikatakan
memilikisanad jal5tid, dari Abu Sa'id, ia menuturkan bahwa Rasulullah
saw pernah bersabda:
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,a ta.-.6 b, t.,.qb_f.l J-ler
")t,v1,gt.lr 

b;lt;i+t-' iiii quii

#b'4t cs,*1ltJtt"4t
'Hati itu ada ernpat flwcann: Hati yang bersih bagaihan pe I'ita yang
berhilauan, hati yang tertutup dan terihat tutupnya,. hati yang
terbalik, dan hatiyang lebar Hatiyangbersih adalah hati seorang
Mu'rnin, dinnna pelita yang ada di dalamTrya merupakan cqhaya
baginya. Hati yang tertutup adalah hati orang knfin Hati yang
terbalih adalah hati orang=munnfik yang tahu tapi menginghari.

' Sedang hati yang lebar adahh hati yang di dalamnya ada heimnrnn
dan kimanafikan. Ta*il:keimanan yang ada padanya baga'ihan
sayuran yang dimasukkan ke'dalam air yang bersih, sgdqng
h,emurnfikan yang ada padanya baga'ikan luha. yang'diceluphan
ke dalam nanah dan dar,ah; mnnakah yang dapat mengalahhan
yang lainnya, itulah yang r4enguasairrya'l (HR. Ahmad).

Hadits ini menunjukkan bahwa hati yang lebar itu memuat keimanan
sekaligus kemunafikan; amal shaleh memb4wa kepada keirnanan, sedang
amal buruk menghantarkan kepada kemunafikan. Jika kemunafikan

'menang dan mehfuasai- kita berlindung,'kst.4t Allah darinya- maka
hati tersebut akhirnya terbalik, Yang:terpenting di sini adalah; bahwa
adazaaridyang akan,datang (masuk) ke dalam'hati sebagai akibat dari
amalshileh.'-

Adapun dalil yang sangat gamblang adalah apayung disebutkan
Allahdalarn,firman-Nya: '' 

'

'Allah adalah (Pemberi) cahaya bagi langit dan bumi Perum-
'Pnidan cahaya-Nya, adahh seferti sehuah [ubqngygns t-ak tembus,
yang di dalaanyd ada pelita 6esar Pelin itu di dilai haca (dan)

*' :kaca'itu seahai-ahan bintang (yang bercahaya) sefWi tnutiara,
yang dfuyalahan' dengan rninyak dari pohon yang'lory"| Qerfah''
nya, (yri;tu) pohon ia'itun yang tumbuh tidak di sebelah titnur
(iesuatu) dan tidah'pula di sebelah barat(nya), lang mirryahnya
6ojo) haTnpir-hamp'ir rnenerangi, ualaupun tidak disentuh ep!.
Cahaya di atas caharya (berlapis - lapis), Allah membimbing h.epada

#i,liU iir,; bP'aU g4t,Y.:s *g6' .u;t'''Ji,,
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caha.ya-Nya siapa yang Dia hehendaki danAllah mernbuat pentm-
pamadn-perumponnan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui' segala sesu.atu" (an-Nuur: 35).

Yang menjadi dalil dari ayat ini adalah "D'inyalahan denganmbryah
dari sebuah'pohon yang banyah berknhnya." Sebagian ulama menafsir-
kannya dengan Rasul, sebagian lagi menafsirkannya dengan syarilat, dan
ulama lainnya menafsirkannya dengan orang shaleh. Cahayayang ada di
hati manusia itu dinyalakan dari pohonyang banyak berkahnya; cahaya
ini akan menyala sesuai dengan plnyebabny-a, yaiiu tingkat pengamalin
seseorang terhadap syari'at dan kadar kedekatan seseorang dengan ahli
syari'at Dan bila cahaya syari'at itu terputus, apakah yang bakal terjadi ?

Pelita itu akan padam! Dan kita berlindung kepadaAllah dari hal itu.
Dengan demikian, jelas sudah nash-nashyang menopang pemikiran

tentang zaaid yangmasuk ke dalam hati sebagai akibat dari a4al shaleh.
Pada pJnggAan niEnatrberikut, Syaiklr lbnu dttr"'iiluh berbica?a tentang
kedudukan zoarid dalammenempuh perjalanan menuju A[ah. Ujarnya-

irt jlt'c-* t1\( ,6,sry *.Ts y. A'tt;|.'rtlt ;t)+ 5i:1 u;t
'tsr|r t!*iiif ,.,uiitr '6:'o+'!;H3,rFli )'-'u |!;J4.

.'!ii&,6 jt + i.'s $v'u'drr,4.
" Se sungguhnya Allnh mandatangfr,an w at'rd kepad anat, agar enghau' datang menghadap ke hadirat-Nya. Allah rnendatanghan waiid
hepa damu, agar Dia me nye latnatkanm.u dari gengglanan duniazni
dan ntembebashanmu dari prhudakan alarn. AIkh mendatang-
han warid hep_adamu, agar Dia mengeluarhanrnu dari penjara
uuj udmu ke alann beb as syuhud-tnu. "
Warid adalah akibat atau perolehan yang dihasilkan dari w,iid.

Untuk itu, selagi engkau melazimkanwiid,yiitu melakukan hal-hal
yang baik, maka di sanaadautmid.t;Virid inbukhn hanya dzikir, bahkan
semua perbuatan baikyang kaukerjakan potensial untuk membuahkan
zparid. Membaca al-Qur'an, berkhidmat untuk kepentingan umum,
berjihad, dan segenap amal shaleh yang kautunaikan adawaid- nyayang
menyelinap ke dalam hatimu. Namun yang paling potensial menghasil-
kan warid adalah dengan-duduk tcrsama ahli perjalanan menujuAllah,
duduk di rnajelis ilmu dan berdzikir. Hal ini jelas sikali disebutt in Oatam
berbagai nash, sebagaimana termaktub dalam hadits mulia berikut:

_r

it-tt:Ss trtt

l3*at;,J;1i'z*'1t
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) . l'1 . >.,
dl t p.oJ r1

'Tdakbh suatu kanm bqhimry di salnh satu runnh Allah sambil
mere ha memban Kitabullnh dm. $albrynunderasnyv di antua maek4
mela.inkan turun ketenteraman pada mereha, diliputi oleh rahmat,
d&elilingi obh para nnlnihat, danAllah uetqtebut.nyebut mereka padn
nnkhluk (nnlaihnt) yng ada di siri-N5n" (HR. Muslim)

Dalam riwayat Imam Muslim yang lain disebutkan bahwa Nabi
saw pernah bersabda:

lt l,t.
orry Jtt

l" o 'o. \
.0.119 ir.+ d I

'u;;},'#tt el|fr:jlr';& tt h't'* ?o t'tt 51 4 ij'tk*
e/to'"i'53t'&*tt

"T'idaklah suatu hau.m dudu.k seraya b erdzikb kepada Allnb Azza u;a
Jalla, hccuali mereka dikitari obh para mblaika4 disqlil.bungi oleh
rahmat, diselusupi oleh hetefielanna.n, dan Allah merryebutnya di
knlangan makhluh (malaikat) yang ada di sisi-Nya' (HR. Muslim).

Allah juga berfirman:

"Dia- lah Yang mznurunhan hetenteramnn di hnti orang- orang ya.ng
beriman, agar he'imanan mereha bertambah di samping keimanan
rncreha (yang telah ada)' (al-Fath: 4).

Pengaruh langsung dari turunnya ketenteraman adalah bertambah-
nya iman. Untuk itu, manakala ahli al-Q4r'an berhimpun bersama
melantunka n Kalamallah, mal<abuahnya bisa dipetfk dengan melimpah
ruahnya keimanan yang dicuqahkan ke dalam hati mereka. Tiap amal
memiliki znarid-nya masing-masing,dalam hati, yang satu sama lain
kadang berbeda. Z akat misalnya, us uid- nya adalah membersihkan hati
dari kekikiran. Jihad, mengeluarkan seseorang dari segala macam perbu-
dakan selain Allah, hingga segenap dirinya diinvestasikan pada Allah.

Di sini Syaikh Ibnu Atha'illah berbicara tqntang suatu hikmah,
bahwa Allah menganugerahi ularid kepada hamba-Nya yang berarnal
shaleh. Di samping itu beliau juga membatasi beberapa hal yang menjadi
buah dari zr.r arid. Sealan-akan SyaiLh berkata: "Jika aku berbicara kepada
kalian tentang masalah-maSalah ini, itu artinya bahwawarid-warid itu
memang akan datang kepada kalian. Jika hal itu belum terjadi, itu
pertanda bahwa hatimu perlu pgmbersihan, agar kalian tidak menyangka
memiliki ar arid." Syaik*r Ibnu Atha'illah berkata: "SesqngguhnyaAllah
mendatangkanwarid kepadamu, agar engkau datang menghadap ke
hadirat-Nya. " Kalau Allah me nyusu pkan w aid kepadamu, dan melim-
pahkan cahaya-cahaya-Nya di hatimu, itu agarengkau mau mengham-
piri-Nya, menghadap kepada-Nya, dan mengharap keridhaan-Nya. Dan
perolehan,waridyurgdatang di hati itu sesuai dengan kekuatan hati kita
dalam ber-nwajjuh kepada Allah. Jllla nwajiuh kita kepada Allah lemah,
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malauaridyang kita miliki pun masih rapuh, l

Kehadiran wmid padakiu juga membuahkan kesan kedua, yaitu
sebagaimana tersimpul dalam, ujaran Syaikh, Ibnu'Atha'illah: "Allah
mendataagbn w'arid kepadamu, agar Dia menyelanr*atkanrnu dari
genggaman duniawi dan nrembebaskanmudariperbudakan alam.' Allah
menganugerahi'warid di hati seseora;ng untuk mengeluarkannya dari
tangan segala sesuatu:selain Allah: Seseorang yang tidah sampai kepada
peringkat ubudiSnh yang sempufna terhadap Allah melalui rza'rfat yang
sempurna ter,hadap-I$a dan ikhlas karena-Ir,lya melalui pelaksanaannyi
terhadap hak-hak ketuhanan, mnka ia adelah seorang budak" Engkau
akan menjumpai seseorang yang menjadi budak nafsunya, budak
masyarakat budak dunia; budak pikifan, dan budak uang. Jika $$eorang
masih menjadi abdi sesuatu maka uarid yang diperolehnye lemah.
Karena itu,lazimkan berbagai macamu.iid, sebab jika tak ada.w,irid
makawarid pun tak ada.

Vrgk"p"tr "perbudakan alam" adalah terjemahan dari,kata 'rrqryl:
atsar." Atsaradalah segala sesuatu selain Allah. Allah berfirman:

"Maha pthaihnnlalt atsm (be has -behas) ratmot AIIah" (ar-Ruum: 50).

Atsm itumemperbudak seseorang dengan berbagai cara. Manusia,
keindahan alam, dan segala sesuatu y4ng adi di brrmi ini termasuka/sar
Allah. Selagi seseorang menjadi abdi diri sesuatu selainAllah, berarti
waid itu tidak bersemayam di hatinya. Ini menunjukkan, bahwa wmid-
warid yang dituangkan-ke dalam triti itu .n"*"ig sempat singgah di
dalam hati, tapi setel4h itupergi.

Akibat atau pengaruh yang ketiga_adalah-- sebagaimana terungkap
dalam ujaran Syaikh Ibnu,'Atha'illdh: "Allah mendatangkan warid
kepadamu, agar Dia mengeluarkanmu dari penjara wujudmu ke alam
bebas ryuhudlmq" Merasakan,wuju$,..bagi para filosof adalah titik
permulaan,'bahwa ada kepastiarl dal.am berinieraksi dengan alam ini.
Tapi jika engkau merasakan wujudmu dengan melalaikan Allah" maka
hal ini akan menimbulkan 'ujub (bangga dan kagum pada diri sendiri)
dan membuatmu tertipu. Bahkan'nyarli segala ria"arn penyakit, hati itu
bermuara dari perasaan se seorang terhadap 

: eksistenpi. diriqya dengah
melalaikdn Alla[r, Jika sepegqaqg keluar dari domfnasi wujud dirinyad,aq
beralih kep ada pyahud (neiiha-t dqn meny.pksikaq) Allah, maka ii telah
berpindah dari penjara unrj udnya yang mengundang segala penyakit hati
dan jiwa tersebut, ke kemerdeknn. ryqhud:y^tgmembtbalkannya dari
segala macam penyakithati dan segala dorongan duniawj-yaitu nafsu
ydng menyeret hatiny4. I(arena itu,SJdikh Ibnl Atha'illah birkata, "Ke
alam bebas syuhyd-mu." Artinya, hingga engkau beribadah kepadaAllah
seolah- olplr engkau melihat-Nya.

Sesungguhnya mengenal Allah itu dapat membawa kepada pelak-
sanaan,hak hak ketuhaqan, yang menqrutparaph! sulak, me.rupakan
ryqqain'qluidfu ah, ya4agtefr ufii'dan tertinggi,.Dan jfl4a seseorar.d tit"t
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m e nge nal Allah de nga n mn'rifat q a lbiyah (mengenal Allah den gan hati)
atau dengan sy.hudiyah &auqr.yah(penyalisian,Alla-fr dengan' cita rasa)
dan tidak melaksanakan I ha.k-hak ketuhanan, I .rnaka ia rnenjadi budak
salah.,Eatu d,arltiga hal ini: Nafsu, dunia,atau:syaitan. Masalah' ini jelas
dan s€tiap Muslim sudah paham, bahwaihawa nafsu, syaitan dan dunia,
adalah ;tiga serangkai : dari .musuh se tiap' Muslimi Namun rincian kata-
kata y,ang sederhana in i hampir'.tak' terbatas,' Setidaknya, ada .seratus
macarn penyakit jiwb yang'timbul dari tiga:,serangkii"ini, :demikiap
p en urut- p e rhi tungan p ar d abli v.luA., D an se tiap orang, dapat diras uki
oleh,satu,.dua; tiga; atau lebih banyak.lagi'penyaki.t ini.'S€tiappengrakit
j iwa ini bisa ^menj auhkanmu, fme.malinqkanrnrl, ,{an, rneugurangimu dari
' ub udiyah' kepada,Allah; Ambillah: sebuah' contoh,,p6rtyrikit hib ir
(kesoinbongan) ,. yaitu ,melecehkan' manusia dan .nten<ilak; kebeharan.
Mungltinkah'abuiliyah kepada. Allah dapat m6nya.tur dengan penyakit
ini ? Demikian pula dengan penyakit lain yang berjumlah'geratug setiap
penv-akit tersebutdapat qn pnaklukkahmu dan meslbuatrrur p0nj auh dari
'ubudtyah kepada,Ailah. Dan jiha tita,memaadang dunia; mals berragam
penya$g jiwa pun, maf5in berkecambah, sebagqimana.dilqkiqkan dalam
frimanAllah:

" I(e talru'ila ft , b al'eu:a sb sui,nggahrwf' E;i nailp""' diiio ito' horryol"h
pern4inan dbn suaitu yang tne lalaikan, perhias ai dan' b erme gaft. -
ircgah antara hatnu serta berbanggp-bangga tutrtang barryaknya
harta dan anak, seperti hujan yang tarr4m-tanamannya menga-

' gn nkan Qara petani; hemudian':tainmnn itu rttenjadi hering ilan
hamu l'ihat warrucnya hun'ing hemud'ian harrcur Dan dt ahhirat
(tnnti) ada azab yang huas dan ampunan dari Allah serta heri-
dhaan-Nya, Den hchidupan dinb ini tidak lain hanya,lah hese-

. nanganya.ngmenipu" (al-Hadiid:20), ,: , i:

"Dijadikan'iltdah pada (pndangan) nn navia hc&raan hepada apa-
apa yangy diingini yailu unnin-utanila, anah-annh, harta yang balryah
furi jeris enns, ibah,'kada prlir*n bhntarzg-binatan$ terimh dnn
sm.oah lathng:Iailah keseilizngnn hid*p di'&r.nia; dan di sMAllah'fah

, tu4at hanbal$nngba& (&trga)" (Ali !Ir*an: 14).

Setiap bagian dari dunia ini, jika tidak sesuai dengan paramater
syara' maka akan memperbudak dan inenj auhkan sesorang dari na qam
ubudiyah kepada Allah. Karena'di dalamnyq menyimpan berbagai
ma""ri perihit duniawi yang'bisa melalaikan, seperli permainan d-an

kesenangan yang diharamkan;, Thpi'j'angan ekstri4, kai:ena gda juga
:rgusan duniayang diperbolehkaq: Maka urusan dunia iiilhalui.i diseliras-
liin dengan perinah etlah, dengan tidak mendekati'urisari duniawi
kecuali jika diperkenankan dan me"nggantungkan hati sepenuhnya- kepada
Allah. Namun jika engkau tertambat dengan perkara duniawi, lalu
kauttlrutkan hatimu kepadanya, rnaka ihilah yang menjadl silah satu
faku:n**iang menjauhkan dirimu dari maqam iUua;yan. Kemudian
syaitan yang selalu berusaha untuk menjeiumuskan manusia dengan
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dunia,dan nafisu pun, datang,kepadamu,dengan'cara yang engkari's.rlkai
untulr memalingkaR,'sama isekalii du*i'rimqam'ubud'$tak'.Thrikarir dan
hantarnan yahg i dahsyat, dbri bertagai penjuru,itu"nreirghendaki agdr
engkau lep as dan keluar dati mn q am' ub ud'iyah. Txp i gelombang tiebat
ini tak akan bisa menundulanm*jikaengkau'dihekali dengan setrtracam

ryuhud (penyaksian) yang lahir d annw rifat qalbiyahya.ngkuat terhadap
Allah,yaftusy;uhudsebagaimanayarlg,diglmbar-[qngl,eh$gaulullahsaw:
" Bahna 

"n[ho, 
b; eribaldah nephai;atkh seo,Idh- oilah iighau-metihat

Dia." Jikaseseorapg belum sampai ke peringkat ini, maka tarikan:tarikan
itu akan tetap nienjiruhliannya ddrr riinQam 'abidiyah lang 

'kadang

Bembutakan pandangannya, seperti dilukiskan dalam hadits berikut:
.,tit,l'"
(HR.

D emikian uraian Syaikh kep ada ki ta'eh tahg zb tinlld - ia aridfing ada
dalam.hatii :agar kita dapat meloagok'dan'me ngaca'diri; samPai'di lnana-
kah pendakian kita saai lni ? Jika taa ajjah,lntakepadgA-llah begitrr kuagt
hal-hal selain,Allah'taLpunya..tempatlagi'di hati.kita,idan'bendh-betrda
ciptaan Allah tak inampu,memperbudak ki:ta.: atatr jika ki.ta telah sar'npzi
ki',kebebas an qtubud,, berarti,kita, adalah orang-orang yang rnbmiliki'
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uririd dan anrif, ,. dan abs ahlan''kita s ebagdi p ene mpuh j alan Bila, tidak
demikian, rtiaka.kita masih berkubang, dl ro"Et:maqam yangjauh dari
Allah dat dijauhkan dariNya- kita berlindung kepada Allah dari hat
tersebut,' : ri: j.. ,, .

' ,,Setelah itu Syaikh lbnu fAdra'illah'bedtaf,ri,: ;

t:$'^-b *J; 1J$i ;ll'lriuir;* i;. trlt 
1

r,+ Llii.l' sf ur ,8,'G 3;i ,rt;,\'6 *';lat u-rw jr1\\

iipf iili ,1411

.r,pt'i.Lt'
1..,. .r,.t .. 1;;,,,!

"Cahayaadalah tunggangan hati dan asrar (rahasia-rahasia batin).
Cahaya adalah tentara hati, seperti kegelapan adalah tentara nafsu.
Jika Allah in-gin m-enolor-rg himba-Nfa;'inaka' Dia'meiulongnya
denqan' pasukan qalrayp:,dlaq.,mdmptuskan sokongan ltegelapan-dan
segalasesuatupelainAllah.dariqy1./|.,;::!.:'il;.1.i:..
pgtel{ mengulas perihalwaid secara umum, kini uraian Syaikh

Ibriu'Athef illah lebi! spesifik lagi; dengan'm'engattilian warid;sebagai
chhaya yang dituangkan di,dalam'hati.lDengan begitu; tenia tentalg
cahaya_sesur_rgguhnya rincian lebih de.tail dhrf pem.bidagaan tentan[
zn aid. Jikaada orang bertanya: ry,{pal<ah waridyan! sedangrkirrnu bicaral
kanl fi Maka,jawabarmya 4dalah cahaya'atau cahiya yang, dituqrigkan Al-
lah ke dalam hati seseorang; /ang merupakan aliiba,t daripios€s pengha-

9ugu_" seorang hamba kep4da All4h atau "merupakan pemterian-Nya.
Inilah yang dimaksud denganwaid dtaucahaya itu, sebagainana dije-
laskandalarnfirmanAllahberikutini;..],...i,...l...i

"44oko1t orang-orang yang dibuhahan Attah hatinya untuh
(me nei:tma) ogatna I s lam, li tru b, q.sndapat nur. dwi ibbb - nya

,, (s atn de ngan arang yang mgrnb atu hatinya) ?'t (az-Zuwrat ?Ji..
Jugafirman-Nya:

.'! Qrang; oreng' yang _perj ih ed t untuh. (nu rcpri keridhaqn), I{ami
benar-benar ahan l(ami tunjuhkan kepada rnereka jaknliatai
I{ami" (al-Ankabuut: 69). , , .l,

- . Hati-punya tentaradpnqngganglani Kendaraan;yangditunggangi
hati untuk rnenernpuh pirjalanan;menraju,Alhh adalah cih"yd, 

""-ddft.tentara ; hati, dan j iwa yang, denganrrya iai dapat rrnengalahkan tentari
syai,tan, juga adalah cahayz,:Jadi,ada ilua,peran yang dimainlon cahaya
dalam hati", Pertama sebagai tunggangan leseor-ang-dalam,menga."ngi
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perjalanan menuju Allah; bila seseorang memiliki cahaya, maka ia akan
mengendarai tunggangannya dan berjalan rnenujuAllah. Kedua sebagai
prajurit; bila ieseorang memiliki cahaya, maka ia akan mengalahkan
tentara lainyang ingin menyerahkannya kepada syaitan atau dunia. Oleh
karena itu, setelah menjelaskan kepada kita tentang warid,makabeliau
pun ingin menerangkan kepada kita- bahwa warid yang tengah kita
perbincangkan itu juga merupakan n:ur,belivu juga menjelaskan bphwa
nuryangada dalam hati manusia memiliki dua kepentingan. Maka selain
harus meneliti hal-hal yang mendatangl<anwarid, seseorang jrlga harus
mengamati apakah u;arid-utarid itu telah memainka,ri perannya dalam
hati; apakahwarid-zparid itujuga bisa menjadi kendaraan yang dapat
dikemudikan untuk menuju akhirat dan untuk menegtang dorongan:
dorongan syaitani.

Masalah ini jarang sekali dibicarakan dan dikaji, hingga menjadi
persoalan yang dianggap asing. Boleh jadi karena kurang pem.inatnya,
padahal j ustru inilah petaka yang diderita oleh kaum Mus I i min. lni adalah

ireristiwl biasa dan alami, kareia selama hal-hal (irafsu) yaiig.membuat
seseorang terpikat demikian menjamur, dan banyak orang tak mampu
meniklukkannya, maka kaum yang kalah ini pun memfitnah orang yang
dapat menjinakkannya. Kemudian terjadilah pertengkaran yang berakhir
dengan saling memfitnah. Jika masalah ini tidak menjadi agendapenting
dan fokus utamayang mesti ditangani secepatnyd oleh umat Islam, maka
s4ia (penulis) berasumsi bahwa perseteruan itu akan selalu ada. Bila
ini'yang terjadi, maka kontribusi yang bisa disumbangkan untuk umat
manusia pun terbatas. Oleh karena itu, setelah berbicara tentzngwarid,
maka beliau pun memaparkan kepada kita bahwa waid tersebut
merup akan cahaya yang berfungsi seba$ai tung[angah sekaligus tentara
penghancur nafsu. Ucapnya: 'f Cahaya adalah tentara hati... "

Pada frase ini beliau berbicara kepada kia tentang sisi lain, yaitu nafsu
manusia. Galibnya, jika nafsu disebutkan bersamaai denganhati, maka
yang dimaksudkan adalah nafsu dalam arti gelap atau tbrcela. Karena
nafsu itu punya banyak makna, yang sebagian'ditujukan untuk nafsu
yang bersih, atau lainnya. Namun jika kata nafsu itu diungkapkan di
samping hati, maka sasarannya adalah nafsu yang tercela,bagi seseo-
rang, seperti syahwat dan yang sejenis dengannya. Nafsu-nafsu semacam
initrah yang selalu berusaha mendorong seseorang untuk lnenyimpang,
dan punya.pasukan bernama kegelapan. Kata Syaikh Ibnu Atha'illah:
"Seperti kegelapan adalah tentara qafsu." Semenrarayang membuat hati
menjadi kuat, hingga mau menghadap kepadaAllah adalah cahaya, dan
yang membuat nafsu itu meggalahkan seseorang dan menyeretnya ke
npraka adalah kegelapan. Untuk itu, peperanganyang paling spektakuler
adalah pertarungan antara kegelapan dan cahaya di dalam hati, yang;
berlangsung sejak awal sampai akhir kehidupan magusia. Beragamper-,'tempuran 

lainnyayang dikenal di dunia ini sesungguhnya tersembunyi
di balik peperangan hati ini.
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Kini tanyai dirimu: Apakah engkau dapat menambah cahayayang
ada di dalarp hatimu itu? Jika engkau mampu melakukannya, maka
engkau pun dapat dinyatakan lulus.'Sebaliknya jika engkau tidak lulus,
maka engkau akan merugi. Dan semua itu kembali kepada Allah dan
iradat-Nya; bila Allah menghendaki kebaikan pada diri seorang hamba,
maka Dia menganugerahinyawarid berupa cahaya, dan Allah menyelamat-
kannya dari segala bentuk kegelapan dan dari berbagai macam benda
(dzat) selain Allah.

Adakah kita memiliki tanda.tanda yang dapat kita gunakan untuk
mengetahui apayangAllah kehendaki pada diri kita? ApakahAllah meng-
inginkan kebaikan pada diri kita? Tidak disangsikan lagi ada, yziitu me.'
numbuhkan perrr.-ahaman terhadap agamd-Nya,. sebagaimana disinyalir
oleh Nabi dalam sabdanya:

iX, e'&,,b y,h;:i-t
"Barangsinpa yang Allah menghendaki kebaikan padanya, maka
Dia mernberi pemnhamnn agamn hepadanya' (HR. Muslim dan
Tirmidzi).
Jika kaujumpai seseorang yang dianugerahi pemahaman terhadap

agama-Nya, itu adalah pertanda bahwa Allah menginginkan kebaikan bagi
dirinya. Maka seyoginryaia senang dan melantunkan pujian kepadaAllah.

Sebagian orang memasukkan tema pembicaraa ini ke dalam kajian
filsafat. Padahal sebi:narnya tidah karena ini adalah fitrah dan merupakan
aspek tertinggi dan terluhur dalam lslam. Selama kita mengacu pada
pengertian #[erti ini, rnaka lita -"ngutuh pada kebaikan. tsimurilit<a
kita terlalu banyak membaca dan mengkaji berbagai macam disiplin ilmu,
sementara hati kita tidak diasah dan tak pernah diperhatikan hingga
menjadi gelap, maka ini mesti menjadi peringatan buat kita. Karena
bila kita tidak merasa lelah dan terus begitu, makayang akan muncul di
kalangan kita adalah para filosof, dan b,ikan kaumrabbani.

Pada bagian ini, asy-Syaikh menutup ujarannya dengan mutiara
hikmahnya:

lqrlil if*1i .-i o.rari ,1-i3lr qd 
';r"ltj,tE:,Kr'd';;i

"Pada cahaya ada penyingkapan, pada bashirah (mata batin) ada
kepastian hukum, pada hati ada penerimaan dan pengabaian."

Nur atau cahaya ini amatpenting. Kareirajika seseorang memiliki
lampu senter, lalu pada malam'yanggeiap gulitadinyalxkan, riiaka akan
te;lihat segala sesuatuyang ada di sekelilingnya. Jika segala sesuatu itu
terlihat, : maka akal akan berperan untuk' memutirskan, apakah se suatu
itu membahayakan atau bermanfaat, jelek atau baik, harus berbuat atirr"
menahan'diri, berjalan atau berhenii, dan'seterusnya.r I

Sementara mengenai masalah akhirat, kita memililimtr (cahaya) ,
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bash'irah (mata batin) dan punya kepastian. Dengan cahaya akan terlihat
segala sesuatu,' dan cahaya pulalah yang rnembedakan cara pandang sang

Mirslim dan si kafir dalam memandang sesuatu, sebagaimana yang

dilukiskan oleh Allah dalam firman-Nya:

"Perumbamnan m.ere ha adalah seperti orang yang menyalakan api,
maha ut"loh abi itu menerangi sekelilingnya, Allah hilangh'an
cahanta htanp rn)nyirnri) mcreEa, dan mcmbinrhan mereha dalant
iigii"pi",, tidak iapat rnelihat" (aLBaqarah: 17).

Melalui cahaya, seorang Muslim da-pat menatap s9.lultu {9ngan
penglihatan imani lang lain dengan penglihatan ora18_ !raf.ir. 

Penglihatan
^oturig kafir adalah-penglihatan yang bersifat materialistis yang Telulu
dilan-clasi oleh syahwat d1n untuliliepentingan individual semata. Mereka
(orang kafir) ieharusnya melihaf segalir sgLuatu berdasarkan 'api'
terseblut, yang tidak lain adalah (cahaya) syari'at, na-mu-n Alla! meng-
hilangkanc uiayubagi mereka. Jadi ayat di atas mengabarkan tiahwa ada

cahaiayang be rs e m-ayarn d alarn hati, yang de ngannya se s e orlng 1-e qti
mefihal se[ala sesuatu menurut hakikatnya. Dari cahaya ini pulalah,
." o.u.rg yang beriman akan memanda ng nlkatr mut'ah sebi,agaiperbuatan

zina, blahkair lebih jauh sebagai suatd kezaliman yang kesudahannya
adalah neraka. setelah melihagdan meniltri (menetapkan hukum), maka

muricul keputusan dan perbuatan. Karena itu, Syiikh Ibnu'Atha'illah
bilang: "Pida cahaya ada penyingkapan."

Dengan cahaya iman lalu kaulihat sesuatu., maka engkau pun piaJvai

dalam m"--ilah manayang baik dan manayang buruk. Artinya, engkau

memandarrg segala sesuatu datang dari Allah,,dan itulah cahaya yang

diselusupkin Allah ke dalam hatimu.'setelah eahaya bisa diraih, lantas
bagaimana dengan peringkat berikutnrya? Thhap selanjutnya -adllah
b aih'irah, suatu karunia yang dengannya. seseorang menentukan,hukum
tentang apa yang wajib dilakukan. Al-Qur'an sudah rnenancapkan
landasan tentzng b as h'irah ini:

"sesungguhnya telnh datang dari Rabb-mu bashaa'il (buhti-buhti
yaftg terang) 

- 
hepada hal'iai'' (4L-Adaam: 

J 
04) :

Al- Qur' an adalah b ashaa'ir: j amak dari kata b ash'irah - D engan
nf.Qurlan ini Allah memberimu b,ashirah yang melaluinya engkau
menghukumi segala sesuatu. Kerrrudian apakah yangdimaks-ud de1g-an

husu-;mbashirahitir?HulmmbasWah'adalatr,bilaseorangMusfi mmelihat
tindak kemungkaran, maka ia harus niemeranginya; 

-dan 
bila mene-

mukan perilaliu kebaikan, maka ia mesti memperkokohrly.a, demikian
juga dengan hukum-hukum yang lain. Perihal inilah yang riibdiadi pusat

pertratian Syaikh.Ibnu iAtha'illah lewat ujarannya: "Pada cahaya ada
p e nyi ngkap an ; p ada' b a s h'ira.h. finxta batin ) ada kepas ti4n, hukum, : p a@
hati ada penerimaan dan pengabaian,r'

Setilah b ashirah. nenetapkan hukum,, maka peran t€rakhir adalah

hati, di mana ia bisa meneriina untuk melakukan hukum itu, bisa pula
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meninggalkannya. Penerirrraan hati ferhadap. hukurn tergebut mungul
lantaran cahaya yang.:{is1i1iki fungsional rebagai tentaqa hati, sedang
penolakannya,terjadi karena kegelapan yang ada, telah menjalankan
perannya sebagai tentara nafsu. IrWid-w'iridyang dilazimkar.r oleh seseo-
rang adalah faktoryang menentukan untuk melahirkan kepatuhan hati
ini. I(ari:na itu, para ahli suluh menginginkan agar seseorang terus-
menerus melakukan w'irid-tya hingga mampu meraih kesempurnaan
ini. Thpi jangan lupa, ketika melahukan w'irid pusarkan hati sepenuhnya
kepada Allah. Sekali lagi, tunaikanw'irid, karena di mana a.dx w'iid, di
siru pula,ada parid,,meiki kehadirannya kadanq dapat dirasakhni kadang
pula tidak.

Warid-warid yangdituangkan ke dalam hati seseorang itu bukan
hanya satu macam, walaupun memang pada akhirnya anrid-warid
berupa ,cahaya, yang lahir lantaran rasa senang kepada Allah yang
sekaligus sebagai anugerah llahi. Cahaya ini bisa terasa dalarr bentuk
dada yang lapang dan hati yang berbunga. Yaqg paling pentjng iintuk
diingat adalah., bahwa warid-uarid yang dicurahkan ke dalam hati
sgseorang itu bervariasi. 

,

Seseo;ang yang mengarungi perjalanan menuju Allah, lantas
diselusupi ketenteraman, lalu merasa bahwa dirinya mempunyai hati dan
hati tersibut rnemiliki sensitivitas dan kepekaatr y"trg ,iirggi itu sudah
cukup menjadi sebuahwarid yang besar bagi sang pejalan menuju llahi.

RINGI(ASAN

(1 ) Hatimu mernbutuhkan w arid, danw arid itulah yang dapat meng-
hantarkanmumenggapaikesemptrrnaan.i. . r ., 

:

@ Hendaknya engkau mengendarai cahaya-cxhaya itu, agar dapat
sarnpai kep ada keridhaan Allah. Dan'ini menuntutmu agar selalu. i berpijak dan menegakkan hukum Allah.

(3) Para ahli perjalanan menujuAllah ituberpindah dari safiihefanaan
'' ke hefanaqn yang laini daripnq .dllary,perbuatan ynenuju fana

dalamsif at,lalrr/anndalawDzVgflatkemudian,f.arndalamhukum,
yqg ksscmuanya iqi a{1latr tanda;taqda dari kgselnpurnaan.

(4) Hati membuahkan sikap meninggalkan atau melaksanakan;jika
hati seseorang melaksanakan hukum.syara', maka itu adalah
pertanda bahwa ia bercahaya dan pertandabahwa tentara hati yang
ada dapat mengalahkan tentara nafgu.

BEBERAFAMANFAAT :, :

Berkenaan dengan,pembichraan tentang' wari.d, Ibnu fAbbad

berkata: "Warid adalah ungkapan tentang pengetahuan Ilahi dan kelem.-
butan rohani yang datang di hati, yangdengannya hati dapat tersucikan
dan,terqerahkan, hingga dapat hadir ke hadira.t-Nya.'r , , ,
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Sementara' Syaikh lbnu'Aj ibah berpendapati r :' Warid ;adalah
CAHAYA llahi yang diberikan roleh Allah dalam hati siapa saja yang
disukai di kalangan-hamba-Nya. Ada,tigd macam tingkatan aaid,1afiw
w arid per-mulaan diperuntuldran bagi penvnnfi, us Mid pertengahari bagi
p*u p.o"nrpuh jalan, dan utarid pengtwbisandimugerahtan untuk orang-

orangyang telah sampai.'f , ., :, ', , .

syaikh Ibnu,tAjibah juga rnenambahkan bahwa adajiga klasifikasi
warid i Pertamawarid inntt ah (worid penggugah), yaitu'cahayayang dapat

me ngeluarkan se seorang dari ke gelapan atau.kelalaian-rnenuju,kepada
cahal a y a qz a/z (ke s adarin ) ; w ai d ini dimiliki oleh, para p e nun tu ! yang

mudi melangkah'Jikaia terjaga dari tidurnya dan tersadar dari kelalaian-

nya; maka teg-aklah pendirianrtya untuk menuntut karenai*1ah.'Lan'tas ia
menghadap All'ah-dengan:segenap hati,dan ragafrya yang'bulat dan
menyatu. i

Kedua w aridul- iqb al Q'u arid'penghadapan) j. yartu cahaya yang

diberikan Allah dalam hati para hamba-Nya, yang mamPu menggerakkan
hati mereka untuk berdzikir kepada Sang Pelindung (Allah) dan mem-
buat mereka melupakan segala sesuatu selain Dia. Mereka terusimenerus
menyibukkan diri dengan"berdzikir sertrya raelupaka,n hal-halyang lain,
hingga hatinya penuh dengan cahaya dan lenyaplah dari mereka kecuali
DzatYang Disebut (Allah) . Hanya cahaya yang mereka lihat,,daa den-gan

begitu mika rn"r"ka keluar dari penjara benda-benda alam selainAllah
dan terbebas dari perbudakan ilunia.

lktrga w aridal-w ishnl (wai d y angmembuat sang pene'rnpuh j alan
sampai kepada Allah), yaitu cahaya yang mendominasi hati; lahir, dan
batin seorang hamba, lalu mengeluarftannya dari penjara nafsu'dan mem-
buat dirinya tak lagi menyadari perasaan yang dimil i ld.

Berkenaan dengan pembiiaraan tentang penjarb'wujud dan
l<ebebasansyrhtd.IbnuAbbadberkata'f Penjarawujudadalahpenyaksian
seseorang terhadap dirinya dan perhatian terhadap kepentilg.al di1ry*
Sedang debebasai syu.lrud meniscayakan sang petrempuh jaldn tak lagi
melihit segala sesudtu lantaran ia telah nienyaksikan kebesaran, kemu-
liaan, gerak, dan diamAllah Thlala."

S-ementara perihal cahaya, Ibnu 'Abbad menjelaskal: "ClhlYf
tauhid atau,keyakinan yang dimiliki seorang penempuh'iatan adalah
tentara hati, sedntrg keraguan ddn ke$elapan syiijkadalah_p,r1gna mfsu.r
pertarungan antari kedrianya silihblrginti tiada henti. BilaAllah ingin
menolorrg hamba-Nya, rrlaka Dia akan :membantu. hAtinya dengan
tentara-tentara kebaikan dah mernuttiskan tten tara-tentarlnafsu darinya.

Namun, jika Allah ingin menghinakan hamba-lrlya'' maka yang'terjadi
adalah sebaliknya. Apabila hati seorang hamba cenderung kepadaper''
bu4tan-perbuatan ying terpuji; sesaaimemang ia akan merasa sakid,

namun pada akhirnya iJakan rnereguk kenikmatan, Sebaliknya; jika ryfsu
s"oranf hamba condong kepada-perbuatah' tercela, kala itu,ie"a,kan
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merasakan kenikmatan! namun berujung pada penderitaan yang
berkepanjangan. Dlra hal ini selalu bertarung dan takpernah akur. Cahayu
yang datang atas perintah Allah dan atas rahrnat-Ny.a itu segera,d atang
untuk rnimbantu hati; sedang kegelapanyang berasal dari bisikan syaitan
itu pun segera tiba untuk menolong nafsu.

Ada batas pemisah yang tegas antara kedua pasukan itu; bila yang
menang adalah kebahagiaan dari Allah untuk hamba teisebut, maka
hatinya akan dibimbing dengan cahaya Allah'Taf ala, dunia dianggapnya
begitu hina, dan akhirat terasa menyenangkan. Hatinya meliksanakan
apa yang menggayuti perasaannya,meski kala itu ia merasa sakit, karena
ia mengharap kenikmatan di masayang akan datang. Namun jikayang
berjaya adalah kecelakaan dari Allah, maka hatinya melupakan cahaya
yang dibutakan oleh kegelapan.untuk rnelihat rrianfaat masa depan,
tertipu dengan kenikmatan sesaat, melaksanakan apa yang diminati
nafsunya, meski hal itu menyakitinya di masa yang akan datang. Ketika
dua pasukan itu bertemu dan bertartrng dengan sengit, rnaka tak ada
jalan lain bagi seorang hamba kecuali harus berlindung kepadaAllah,
memperbanyak, dzikir, tawakal dengan total, dan berlindung kepada Al-
lah dari godaan syaitan yang terkutuk.

Masih tentang cahtya,syaikh lbnu'Ajibah berkata: "Cahaya adalah
titik yang berada di hati, baik sebagai nama, sifbt, maupun kedtranya.
S ehingga hati, itu dapatimembedakan yang benar dan yang batil dengan
satu penglih..atan yang tidak memungkiirkan untuk roenyalahi apa yang
semestinya."

Sedang ungkapan "Cahaya adalah tunggangan hati dan e$rcEr
(rahasia-rahasia batin), r', Syaikh,Zatwaq' naenj elaskan'bahwa katb
"mathaya"- bentuk jamak dari,kata ?'math'bphi'+ ad4l4h unta yang
disiapkan unttrk dike ndarai. Dan't e l-q ulub " - bentuk j arnak dari kata
"qelb"n zdalah hakikatyang punya potinsi untuk rhemahami. Semen-
tara kata " asra7"*.$e1f11k jamak dari kata'':sirf' - adalah hakikatyang
potensial untuk melihaLAs.s'irrdi sini lebih lembut dan lebih bersih
daipada.al-qalb, namvm keduanya adalah nama bagi rohani. Bila roh
menjadi gelap lantaran berbagai perbuahn maksiag syahwat, dan aib,
maka ia diqamakaq nafsu; bila ia tercegah dan terikatbagaikan,terikatnya
unta, maka ia dinamakan akal; bila ia bolak-balik antara kelalaian dan
kehadiran, maka ia dinamakan qalbu; bila menjadi tenang dan tenteram
dari segala kelelahan kernanusiaann maka ia dinarnakan roh; sedang bila
ia bersih dari kegelapan rasa, maka ia dinamakan szrn (rahasia batin).
'€i, Sya-ikh Zarwaq- semogaAllah meridhainya: berkab: f'Bantuan

cahaya itu ada trga, Pertama; keyakina,rl yang tidak befcampur dengan
keraguan. Kedua, ilmu yang,diikuti, dengtnbashirah (mata batin) darr
keterangan. Ketiga, ilhamyang berjalan dengan jelas. Sedang kontribusi
kegelapan pun tiga. Pertama, keyakinan yarg lernah. Ked!4, berkqasanya
kebodohan atas j iwa. Ketiga, menyayangi nafsu., Dan sernua itu berawal
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dari keridhaan terhadap nafsu, yang gejala dan sekaligus penyebabnya
adalah tiga hal ini: Kemaksiatan, syahwaf dan kelalaian.*

$ i&:q.s;{;[

i-rErX h*ti;:eL ll;r:llrilwxrqs iii.reredi q si:&tT,
*! t l!C--r'

a*{ $'t$t $r }t' t* ; ii I I t b t*.1

i.l ', i lil jf.,
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Sikap Murid n,engenai Ketaatan yang
Dilakukannya

. Janganlah ketaatan itu membuatmu gembira karena engkau
beranggapan bahwa itu lahir dari perbuatanmu, namun bergem-
biralah terhadapnya lantaran hal itu terjadi karena karunia Allah
kepadamu. Katakanlah:
"Dengan horurcia don rahmat Allah hendahlah merehn bergembirq
karc,In Inl ifri bbih baik dei apa yngmereka funrpulhon" (Yunus: 58).

. Dia menghalangi orarig-orangyangberjalanmenuju-Nyadanorang-
orang yang telah sampai kepada-Nya dari melihat (mengagumi)
amal-amal mereka dan menyaksikan (ryhtd) alm;al mereka. Para
penempuh jalan (tidak melihat amal) lantaran mereka tidak dapat
melaksanakan kebenaran terhadap Allah. Sedang orang-orang yang
telah sampai, lantaran Allatr telah menenggelamkannya dalam syulrud
terhadap-\ya, hingga tak sernpat melongok amal-amal mereka.

PENDAHUU,AN

Syaikh lbnu'Atha'illah mengkhawatirkan jangan-jangan setelah
mbnjalankan berbagai wiid dan menjalin persahabatan dengan para

ryaihh seseorang bangga diri, senang dengan ketaatan dan kedekatannya
kepada-Nya, sebab hal itu akan menimbulkanujub, takabur, dan melulu
bertumpu pada diri sendiri. Karena itu ia mempertegas kembali pemi-
kiran atau ajarannyaagar tidakbersandar kepada amal. Menurutrya, orang
yang melihatkepada amal itu menunjukkan bahwa orang tersebutbelum



memulai perjalanan menujuAllah. Di kalangan'murid, adayang sudah
sampai, adaylng sedang menempuhperjalanan. Ifulau oranf yang tengah
mengarungi perjalanan'tidak melongok amal lantaran takut tidak benar

ia"Jt"l t"it"ngirva, sedang orang ya'ng telah sampai lantaran ia karam
ircn njun"a fuenyaksian kepada Allah). Maka orang yang melihat kepada

amalnya berarti ia bukan orang yang sedahg menempuh perjalanan
menuju Altah dan bukan'pula orarig yalig telah meng$lPaiNya- Dalam
uraian int Syaikh Ibnu :Athalillah rnernbirnbing kita bahwa.sg$alipun
kita dianjurkan irntukbergembira terhadapiketaatan, tapi riresti'dibarengi
dengan iuatu keyakihan bahwa Allahimenunjukkart kita kepadanfa,' dan
bukan disertai kbsenanganyang melahirkan arogansi, i 

'

" I{atahanlah:'Dengan Eantnia Allah dan rahmat: - Nya, hzndahlah
mereha bergernbira. Hal itu lebih baik dari'apa yang mereka
hur?tpulkan"' (\funus: 58).'

. 
;a' .. i

PEI\UEIASAN
'Kiu 

masih 6er"du puda Uugi"; y"rrg m"nerungkui' tintang adab
pan.murid, dan pasal ini.berbicari' tentang' adab yang utama tentang
sikap seorang mtrrid terhadrap ketaatannya;t jirga perihal kegembiraan
s e or ang mrtri d. {a be rkata : ,1. , irr'.," :'!

bicrr 'c,T';go\, W,tiit''& o;;.W't.brirhr a$'j r
6 to ' z I

4 t-J ,5
ct t.)JF'

beraieeapan bahwa itu lahir dari perbuatanmu" namun bergem-
biralaf,"te^rhadapnya lantaran hal itu'terjadi karyna karunia Allah
kepadamu. Katahanlith:'Dengan kaizinia''dan rahmat Allah
hehdaklah ncreka.berpmbira,h.orenahal itw Wt baik dori apa
yang mergha hilmpuhAn' (lfuqus: 58;-:' piu menghalang-i orang-
brang yaqg berjalan menuju-Nya dan orang-orang yang telah.samPai
kepa"d-a-Nva d-ari melihat (mengagumi) amal-amal mereka dan
minyaksilian (syahud\ ahwal mereka. Para pepemprlfi j alan (tidak
meliirat amal) iintaran mereka tidak dapat melaksanakan'kebenaran
i;;h;dd Atfit. S;d;t ;;""g-"r""e i,ang telah sampai, lantaran
Allah, tdlah, nrenengg"lamJrannya dakalm,'. syulatd,. ter'h*dap-Nya,
,hingga tak'sempd milongok amal-amal,mer'ek4,'1 .' ' . , ',. :;. :;. , i,:

dl..Ll'}i

,c

u"|ar] 612 ir t g, oibr t'ffi n: C* i)'5;riJt' ti. 
ol.r tt,: ;-. :..,: -.! :, -".,..:, : ._,, :,

'Janganlah ketaatan itu membua.tmu gepbiq* karenal engkau

Ada,dua maiain kegemblraan: :Pe tiat',; 'ltiginibirriLdn 'tefhadap
!i.;.i , r ,i
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dunia, dan inilahyang kita dilarang darinya. Dalam kaitan iniadaperi-
ngatan Allah untukkita, tdtkala Dia mehgigahkan Qarun: '

. i.lr :l
',i gnsat lah) ket1k9 ka_umnya b elhata kepgdalzya :,'J anganlaft. kamu
terla lu b erge mb'ira ft gngea) . S e sungg4hnya 4l!g4 lr4"n lte fyyhai
orang-orang yang terlalu mernbang;gakan d'iri"' (al-Qashaph: 76).
Itu adalah kegembir,aan, lantararr dunia, I semefitara, kesenangan

seorang Mu'min- terhadap dugia, mesli di.bapngi rasa cplnas dan
kha'rvatir- karena bila dunia dibentangkaq dr hadap4n,seorpnd ;MUf min,
ia bisa sebagai karunia, bisa jqga menjadi sebuahpenghinaan. Mereka
yang senang (bangga) deng4n.dunia dan memperlakukannya sepepuh
jiwa raga adalah suatu kekeliruan, darr itu qlenupjukkan bahwa ba;hirah-
nya tak dapat menembus hakikat segala sesuatu. Jika seseorang memiliki
bash'irah dan cermin hati yang-sehat, yang juga dilengkapi dengan 'cahaya,

maka dunia tak bernilai setitik pun.

'Andai dunia ini menurut Allah sebanding dengan sayap seehor
: nlatiftih5 maka Ia tidal; akanmembqikan,i,inunin ke,pidaseqrang

kafir pun dengan seteguh a'ir" (HR.Ibnu Majah dirn Tirmidzi, dan
hadits ini shahih dengan berbagai jalan dan penguatnya).

Sebagaimana Allah, seorang Mulmin pon r"yogrurr)r *"lih"t dunia
dengan carapandang demikian. Bila tidah berarti mata bash'irah=nyasaktt

Seorang Muimin memiliki kalbtr dan cahaya yang melihat segala
sesuatu dengan kaca mata al-Qur'an..

'Al-Qur'an ini adalah bashirah dari Rabb-mu" (al-Hrazf. :203)
Basbirafu mu adalah al-Qur'anul-Ikrirn, ),ia{!g karepanya"rqesti ada

kesesuaian antaravisimu denganvisi yang diberikan al-Qur'an kbpadamu.
Al-Qur'an menyodorftanvisi padamu bahwa dunia dan segala kepandir-
annya, syahwatnya, dan kelezatannya tidak ada nilainya. Maka janganlah
engkau bangga dengannya, sebab ia tiada harganya.

"sesungguhnya Allah tidah menyukai orang-orang ycmg terlalu
membanggakan diti"' (al-Qashash: 76).

Kegembiraan jenis he dua.* kalau, mentang bisa disebut kbgem-
biraan, seorang Mu'min tidak bangga denganreduatu pun'dari dunia,
riielainkan ia m€nganggapnya sebagai karunia dariAllah.

, "1{atakantlgh: Dengan hantnia dan rahmatAllah lu}tdablah'mereka

lergetn:9,irq, lgrena hql..ilu lebih baih dai apa ycirtg mereka
huipulhan" (Yunus: 58).

' Ifudang kautemukan dua orangyang bergembira terhadap satu hal,
namun yang seorang senang lantaran tarikan dunia; sedang yang lain
gembira lantaran hal itu datang dariAltah,l\flaka periangy.ang pertama
harus diwaspadai dan diperhatikan, sedang periang yang kedua memang
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tidak keliru. Seseorang yang sedang menempuh perjalanan menujuAllah
itu membebaskan dirinya dari kggemQlqaan terhad4p dunia,.nam-un ia
tetap bergembira lantaian ketaadn. Kendati begitul'harus 6i6gdlkan
antara kegembiraan yang muncul dari suatu-ketaatanyang dianggapnya
lahir dari perbuatan sendiri, dengan kegembiraan yang timbul dari
ketaatan yang divakininva seba[ai anugerah Allah. Dan Syaikh lbnu
'Atha'illah m-engingatkan, kegembiraan model kedua inilah yang, bisa
drreguk oleh orang yang menjelakkan kakiriya di nnqam perjalanan
menujuAllah. Seorang Mu'min gembira terhadap suatu ketaatin, karena
itu menjadi tanda baginya bahwaAllah menghendaki kebaikan terhadap
dirinya, dan faktor iniyang membuatnya senang dengan ketaatan. Dengan
muatan ajaran seperti ini kita bisa menilai bahwa kitab Hiham lbnu
'Athalillah merrtang pantas menjadi buku panduan utama bagi merekayang
ingin menggapai derajat tertinggi dalam pelaks znaan hak-hakrubr.tbry"h
dtn maqam ma'rifatullah, balk dalam kalbu maupun rasa. Itulah
sebabnya, mengapa kitab ini memperoleh apresiasi yang,besar sekali
dari para ahlisuluk.

Setelah ia menyodorkan parameteryang dapat kita gunakan untuk
mengetahui apakah kita.sedang menempuh perjalanan, ataukah kita telah
sampai melalui ketaatan dan amal, lebih lanjut Syaikhlbnu 'Atha'illah
berkata: " Dia menghalangi orang- orang yang berjalan'me nuj u-Nya dan
orang*orangyang telah sampai kepada-Nya dari melihat (mengagumi)
amal-amal mereka dan menyaksikan (syuhud) ahwal mereka.'Para pe-
nempuh jalan (tidak melihatamal) lantaran mereka tidakdapatmelak-
sanakan kebi:naran terhadap Allah. Sedang orang-or4ng yang telah
sampai, lantaran Allah telah menenggelamkannya dalam gruhud tcrha-
dap-Nya, hingga tak sempbt melongok amal-amal mereka. "

Orangyang sedang menempuh perjalanan menuju Ilahi atau orang-
orang yang telah sampai kepada.Nya itu tidak melihat kepada amal-amal
mereka. Masing-masing dari mereka berpuas4 shalat, danzalag namun
ia tidak memandang bahwa dirinya teJah melakukan sesuatu. Kalaupun
ada kebaikan yang disumbangkan lantaran amalnya, ia tidak merasa
bahwa ada sesuatu yang sudah diperbuatnya. Mengapa hal itu terjadi,
karena menurut Syaikh Ibnu 'Atha'illah, orangyang sedangmenempuh
perjalanan itu takut kalau amalnya tercampuri, dan selanjutnya tidak
diterima. Adapun orang yang telah sampai pada penyaksian, karena ia
tidak merasa bahwa sesuatu berjalan di tangannya atau di tangan orang
lain, narnun semata-mata timbul karenaAllah, dan ia tidakmelihatbahwa
dirinya telah melakukan sesuatu. Merekajuga tidak melihatkepada amal
dan ahwal mereka, dan tak pernah taJub dengannya, suatu sikap yang
acap kali mendorongnya untuk melihat kepad a amal. B enaknya berbisih
jika aku memandang bahwaahwaldan amal-amalku shaleh dan banyak,
maka pada saat itu mungkin terlihat 'ujub (bangga diri) dan ghuntr
(terpedaya). Sementara \4iub, hibr, dan gfuwtrbisa dibasmi dengan tidak
mehhat ahwal dan berbagai amalku.

Mencnpai Mnqam Shiddiqun dan Rnbbaniyun' , 35f
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Adab yang haras Dimiliki
oleh Seorang Saltk dan Bahiya
Meninggalkannya

. Dahan-d,han kehina4n iidak belkentUatrs kecuali.di atas bibit
ketarnakan.

. Tiada sesuatu pun yang dapat menyeretmu sebagaimana halnya
.,.. anga$.--angan. .'' ,i i .

. Engkau bebas dari s-egalq sesr.ratu yang engkau berputus asa darinya,
dan engkau menjadi budakdari segala sesuatuyang engkau tamak
kepadanya. ,.- ,

. Barang siapa yang..tidak menghadap Allah.dengan kelembutan-
kelerllbufan ihsan,,maka ia akaq,diseretlre, hadapan-Np dengan
rantai cobaan.

. Barang siapa yang tidak meirsyukuri beragarnrnihmaq maka ia
, menghadapi hilangnya nikmpt-nikmat tersebpq, dan barang siapa
, y.ang me.nsyukurinya, sesungguhnya,ia telah rnsmpernhap[annya

,*' dengan ikaanny-a- . , r,,,i ,

. . ' Hehdaklah engkau takutjikaAllatr memberikan.kebaikari kepadar,ru
. sedang engkau selalu berbuat kebwukan eftadap.t{5nrjangari-janga&
halitu.melupakanistidrajbryimu. :

" I{ami ahan ru nanh nurc ha detWn ist*k
hzbinasaan) dui mah yngtidaE tneteha
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Di antara kebodohan mu'rid adalah, jika ia ber-adab buruk lalu
ditunda hukuman dari-Nya sehinggala bilang: Andai (sikap) ini
adalah adab yang buruk, niscaya diputuskanlah bantuan-bantuan
(Allah), dan nisiaya [a akan menjCuhkan (diriku dari-Nya).' Se-

d,rnggrrtrnya ulurah bantuan itu telah diputuskan dari-Nya, hanya
saiat-ia tidak merasa, meski hal itu hanya berupa tercegahnya tam-
bahan bantuan. tfudang pula ia diletakkan di tempatvang jauhyang
tidak ia ketahui, meskihal itu hanva berupa ketidakpedqlian-\ff
terhadapmu (nya) dan membiarlian apa'saja yang-engfrau (dia)
kehendaki"

PENDAFIUI.I,IAN

l. MeninggalkanL.etamakaR . .', .' .. ,;i : : j. ,,1

Ketamakan r'nembawa k'epada kehinain, yang'beipangkal dari
angan-angan, dan itulah yang paling domin4n mempqnggnrhi kghidpal
r"J.otuo[. Bila seseorang mencampakkan ketamakan;berarti ia telah
bebas dari kehinaan dan angan-angan.

2. S.yukur
Jika tidak bersyukur, maka sang murid siap menghadapi raibnya

nikmat atau siap menerima istidraj.
Selanj utnya Syaikh lbnu'Atha rillah berbicara kepada kita-tentang

bahaya m"ngubaikin adab tersebut dan perihaf ekses 'ddiibdab yang
buru(yaim hihngnya tanrbahan nikrtna!,segala,beban dipulangkan kepada

dirinyi sendiri, dijauhkan (dari Allah), dan pelbagai',barrtuan pun

{iputus\paqEtu}6ry1a",,;1,' .,,,::ri,.:,:.-r'., ', ;-.: ,!' ::. 
"

Iti:

PEN'ELqSAN , !

Adabryang baikadala*r pintu untukrnemasuki perkara-perkara yang

benar dan 6aik; seidtngadab ybng buruk* dan kita.berlindung kepada

Allah darinya- adalah gerbang untuk memasuki s€lrtk beluk urusan
yang',jahat daniburuk.: Kani na'ittt, affi bagi seolang lq/rftyarag:berj{p
nrei,riu,Allh rnerupakan, bagiah yang; signifit*ari bagi'\ehidup un suluk-
nya., Engkari 'perlu; tn erfiflikt''adab+dng baik tgrhedlg 

-keluaqgam.u'
siudaralsaudiramu, kedua orangtuam u, juga adab terh{rdep,thanusia,

binatang, ,dar* selala,s€suottt;,:En$kau d4pali,rnenrrj^r,kep{idlr.kebaikan
sesuai dinga+ pes orya adab yang kautrakukm;b*1k adab yang;bertautan
dengan lisan rnaupun yang berke nq4'den$anrperbrmtan; sebab :1qk"l
heniak menggapii buah yang lebih Sa$. Inilah landayl,berprjaf bSSi

pejalan'me"[i"it"tti dalarq mengimplp5nerlta sikan adab rnya,terhadap
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maktrluk. Kalau ber-adab yang baik terhadap sesama makhluk punya
nilai seperti ini, maka 

"patrh 
l-agi terhadap All"h, yang tentu m"i"ifiti

nilaiyang jauh lebih besar. Keduaadab ini, Uaik tertradipAllah maupun
terhadap-sesama makhlulq hanya timpak pada perkataan dan perbuaLn.
Maka tingkat kesempurnaanydng bisa diraih setara dengan kCmampuan
kita dalam menyesuaikan segala perkataan dan perbuatan kita dengan
adab tersebut. jika kita tidak bisa bersikap sebagaimana mestinya atau
melampaui batas, maka kita harud beristighfar, karena menuru.tpaparan
al- Ghaz ali rah imah ul I ah, muha s ab ah (mengore ks i diri ) d an ii tighf ar
dengan terus-menet? 

iTd"p"t menghantarkir ,.r"or"rrg unt"k sainpai
ptdamnqammuraqabah.- 

Maial anadtiiinibegiiu luas, {an jarang orangyang dapaCiadma-
hami setiap detailnya, Uurt"L"" r"r"rarl i[it"" Affi;,"H"nir,ir"
!:.:y".[ deagan taufiq Allnh. Mungkin inilah yang dinamakan.hikmah.
Allah berfirrrian: r.'

. : rl _r

"Barang riopo yong dberi h,ihmah, rronoi,|ungut ,ri*n dberi,
kebajikan yang banyak";(allBaqarah : 269),,.:, -

Hikmah adalah suatu pengertian yang melebihi tingkatan ilmu.
Jika en_gkau_memahami al-Kitab dan as-Sunnah, .eng,kau pun.

mehgerti pelbagai hukumyang bersumber dari keduanya, tahu bahwa
sesuatu ini halal; haram, wajib, rnakruh, atau yang inisunna! maka,sernua
pengetahuan ini rnasuk dalam katagori ilmu. Sedang hikmah.adalah
sesuatu yfng Jebih dari sekedar ilmu. Ambillah ilustrasi. berikut, jikal
aku menghadiri resepsi pernikahan danaku berbicara tentang n"rika,
maka secara ilmiah paparanku itubenai namuri bijaksanakah-aku bila
membahas perihal neraka di hadapan manusia dalarn pesta perkawinair?
Menurut pafla fuqaha, engkau tidak etis mengulas perihal neraka di,

memutuskan nafsu m19g orang. Errgl*o&, bisa dib'ifung sebigel,Orag$,
$ang.trnbndapat Hiktnehibits,katrlFktrl&nrse&al*.*eeuatrf s,esrtai':de@air
emrrra**eaften; *auletalikansegalasbstntrrdaae pmbreiretnbnrpe.nmr*
a$r, Qu.rlun dartassunhah{:aantnda*anrne daah Aibfih'd& AiAil lurnpg
n{eatrrut'tunh{tafr lwidaa*yalig ,Ini masalahyang rumig -itd
sese.orang !ql. -*l$ki1 menjadi orang yang, bijaksana, fteguali dengan,

?nfiq dariAlah. Sikap 6att perilakuyang bijaksana identik dengan afrb,
dan tema inilah yang hendakdikupas dalam pasal ini.

tengah-tengah acara jamuan makan, ka,rcna bisa

Syaikh Ibnu Atha'illah berkata:

* :U# lii uili lx;.r;
"Dahan-dahan kehinaan tidak berkembang, kecuali di atas bibit'
ketamakan. Tiada sesuatu-pun yang dapaimenyeretmu sebagai-
mana halnya illgan-ang:ilr;tt ., -' i ' - r .

Jika kita longok kehidupan insani, maka tampak bahwa ketamafta1,

1{ 
t'Jl' 'y *iliri 6
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fantasi, dan angan=algan, merupakan peg,dorong qlapa dari-Eebagian

besar pe rbuatai m ere fa. Kausaksikan p artai-partai kafir yang berusaha

""iuti'-".ebut 
kekuasaan. Siang malam mereka bekerfi, bahkan ada

kalanya mergkaberiuang lebih diri setengah abad lamanya, dan itupun
kadans tercaDai dan kadane tidak. Apakah gerangan yang menuntun
#;i?;;#;;ilffi?'ir;;";-';*b,itrr"i'vukrigiituadarah
ambisi, fantasi, dan angan-angun. Ini adalah suatu contoh bagaima.na

fantasi dan ambisi itu"nienyeiet dan mempengaruhi seseorang. Jika
p e rsoalannya demikian, malia se orang Mus lim harus- mempertahankan
I;"k: i; d;t""n"uti p*ub perihal apakah-p-9lg1rul angan-angan dan

ketamatan duniawi itu terhadap swluh-nya? Jika keduanya telah mem-

ffiilt"I" suluh, dan perjalar*nrryu, itir pirlaq{a b{rya jalal-yang
bit"itp..trnya tidak benir, dan ia harus membebaskan dirinya dari keta-

makan dan angaa-angan ini. Farameternya sgdgihary--saja; selama engkau

b e ramal atzs"diser' E a sniia h liorr ena: mL ng h arap ri dha dan kaiufi'ia A!
ilt;E eit"i""gi a""gu" melakukan u'''il rh^l"tt, maka bQrarti engkau

menujukepadakebaikan.' r:'' ' :.: ;'' l

I'Eahan-dahan kehinaan tidak berkembdng,'kecuali di atas bibit
ketamakan: " Jika bere okol ketamakan, .rnaka bertenggei pUla kehinaan,

bahkan keuiitaan. Karena. itu, sejauh mana engkau,bisa lepas dari
ketarnakan, sejauh itu pula engka r bisa bebas da.ri kehinaan. Engkau
Japat melihat Lrang- orang besir menurut kaca mata manusia; mereka
,"ot"rr"rrryu telah dibuat hina oleh ke,tamakar'rnya sendiri, qttki secara

lahir mereka. adalah, para,pemimpin, panglima atau presiden' Demi
meraih sirnpati para pengikutnya, ketamaklnnya telah : me1y"rgqyl
kepada sitaf nipikrit dan mensari mukq, se,f-ang ryelcari muka adalah

s"iula dari kehinaan diri. Mesti ,diinga,t; ada'.perbedaAri 4ntara,sikap
it" n"ari m uka dengan melakukan. tindakan-tindakan .perzuasif ,, suatu

hal yang acapkali dilahhartikangleh bagV$. orang. Mencari rnuka tidak

dipirUJt"nfan, sedang melakukan :tindakan,,persuasif adalah sunnah

iiU*nlyolt Jika eng-k"u .lersikap persuasif untuk mengeluarkan
*.*eoqa;g.daii kebatilan kepada kebenaran d,e1g-an rrenggunakan;eara
yar,rg palfig.halus,dan lembut, maka hal,ini adalah sunnah, Namun jilra

L"si"" m|ncari muka (bersikep kendor),dahm hal kebenaran, rn*b
hal itu tidak diperbolehkan.

"Mereha menginginkai'agar hamu bg!:ik"p !y*k lalu nureka
b ersikap lunaE @ula' hepadamu) " (al-Qalam: 9).'

Seseorang yang lmbisius terhadap kepemimpinan duniawi, terpatsa

hur,r. ."n"uri -u[.a, buik sebelum maup.rn sesudahnya. Maka sikap

arnbisiusnya iti.r membuatrVa terpuruf< & berbagai temPat yang hina

d1n .nista, La!\ 191n$ap, oj1ns ytsst !etl4, pte4t mau?un lgrhadaP or-
ar-€ yang levelnya berada di bawahnya.

-' '= ' yang terpenting adalbh bahwa sebra. r-rg Muslirn haruq mgmbebas-

kajl. hatir,;a diri.pgala ketamlkan, kecg{i kgtamaJ<an terhadap Allah. Ia

35q- s4',lDHAww.A ,,, .



harus berjuang secara maksimal untuk memberangus dan mematahkan
akar ketamakan 'duniawi -dari -hatinla.yang tindakannya itu harus
dilandasi oleh syari' at dan hikmah. Jika segalf tindakahmu berdasarkan
hukqm syara'.; daa$ika sasaranqna ad4lah,\eri&aan,.-dllah;,inaka ketika
itu tersembunyilah ienyakit-penyatitliwa Ketamakan itu menjadikanmu
menghinakan'diri:tdrhadap mbklilukAllah demi tercapainya keinginan
terhadap sesuatu, dan seringkali angan-anganyang merupakan akibat
dari ketamakan ittr rhenuntuirmd, kemudian engkau puh'tidak dap.at
sarnpai kepada'Suatu apapun:'syaikh lbrltr'Attia"illatr menambahhqnnya
dengan: r"'

.i ,. , .' .:, ; : ' , ':.:, 'i ,,-r16t'#rlup:I isaii t ?,ei!;.gjr ;+|lsioiri6

menjawab : " Pengaduanrnrl, itu .lantaras, bql,qqgg+ syartan

. Pada prinsipnya qeorang Mriglim itu harus menjadi h+crbaAllah,
dan ia harus bebas dari selain-Nya. Maka engkau baru bisa meqjadi
manusia yang bebas jika engkau tidak tamali dan serakah terhad.ap
ma\hluk dan perkara,duniawi, dan hatigru hany4 beqgantung,kepada
Allah. Setelali'"Syaikh lbnu'Athdillah'fnembimbini; [it"' agar bisa lari
dari fantasi, ang4n-angpn dan ketamakan, Syaikh mengingatkan kita
tenting sSmkur. ",

Berbag4i niknlatyang diqurafr@p kepa{p,penernpuhjglan rnenuju
Ilahi begitu berlimpah, yang jauh melebihi kenikmatan duniawi. Jika
dunia dibandingkan dengan, akhiriq:,maka sungguh, tak terpcrh semen-
taraAllah kadang memterikan dunia dan akhirat kepada wali-wali-Nya.
Lantas bagaimanakah engkau harus rnaniaga'nikmat-nikrnat Ersbbut?
Engkau haqya merneliharanya dengan syukur. Aku pernph mengeluh
kepada sebpgian sta'ikh.ku tentarlg keyakinan yang lprnah,.lalu ia
menjawab : " Pengaduanrnrl, itu :lantaras, bqlqqgg+ syaitan yang,telah
menj eratmu, Bersyuir.rrlah 

" 
kepada,Allah r (karena Dia. telah, mencip=

takanmu sebaeai Muslim), niscaya Ia akarr;rnenambah (nikmat)mu.
Apakah, yang engkau lakukan,,jika Atla! menja$ikanmu.,ferryaquk,or:
ang-orang kafir."

.n Para ahli saluh yang berjalan.menuju Allah.lrarus megyadari betul
bahwasegal4kc-bpikan,merqymgkutperkaraduniaw-id4nukhrawi'yang
mengitarinya harus, diika! d9ngap.,syukuq,. hi4gga Allah, membe.pi(an
tambahan kepadany.a. Syaikh lbnu Atha'illah rahimahullah mengingat-,
kan kita tentang masalah ini dengan ujarannya:

takanmu sebagai ), niscaya Ia 
"kuo;tn"ttar.nbah 

(nikpat)mu,
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U15-f 3r1

r, Jika seseoraqg mulai be{alaa m.pnutu AIat\, maka inenurut para ahli
saluk, itu merupakan salah saru tandabahwaAllah menghendaki kebaikan
padarrya, Dalam kaitan ini mereka mengacu pada.sabda Nabi saw:

. liri i-. i'1'r. r' ,r:i.jji !/;'1

"Barang s'iapa yangAllah m
Dia nrcmbeh pemahaman q

' : :'Pemahaman tentang'perjalanan menuju All'ah' adalah' sailah satu
jelg nemahar.niin ryng tertinggi. Dalam sebuatr had its;hasan tytmaltubi

r 'iri-iri "* *; ,,cltil#!,euji jlir C;+l :*ilrii' : 
iif ,jlr* b.,"ti,''#

' ,"IImu'itu, ada,dua'tnacami:.Itmu yaqtg aaolA t ati dan itu adalnh
iltnu yang berrna.nfmt. I lmu'yang ada di lds an, dan'itu ada:Iah hujj ah, (gugatan) Alloh atas'anah Adarn" (HR Ibnu Abu Syaiban dan al-
Khatib.,Di=hasan-kan'oleh as.Suyuthi,,sedang al-Iraqi dan al-
Mundziri berpendapat bahwa is nad -tya s hahih) .

Jika seseorangmeniuldi pefjalanirh nienujuAllah, berarti iri tblah
meniti jalan pernahamad, dan itu pirtirnda bahwaiUlah rinengherrdaki
kebaikan padanya, yang termanifestasikan dalant bentuk penghadapan
mmid kepada Allah, atau lewat beragam ujian. Fada titik inilah Syaikh
mengarahkan peihatian kita. Maka kebaikan Allah terhadap seseorang
ittr hendaknya' disambut dengaii cara metrghridap keiiada-Nya den$an
sebenar-benarnya, dan jika tidak maka Allah akan menguj! sa kk, hingga
hal i tu me mbuatnya sampai keptda ma:qam- ma qam yang airc nendaki
oleh Allah irntuknya. Thrnpaknya Sfai**r lbnu Atha'illah mingingatlan-
kita agar kita menghadap, Allah dengan Segenap'kernamiluan kita,'dan
kalau,tidak; niaka kfta siap menghadapi cobahh dariAllah,l"Erirang siapi{
yang tidak menghadap Allah dengan' kelembutan:kelethb'u tan ihsan',
maka ia akan diseret ke hadapan-Nya dengan rantai ujian. Barang siapa
yang tidak mensyukuri beragam nikmat, maka ia menghadapi hilangnya

Tirmidzi).
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nikmat-nikmat tersebut, dan :barang si_-apa yang,mensyukurinla" sesung-
guhnyaiatelahrnempertahankannyadenganikatanya.!' ., ; : ;

4 rrg, I 
.eLl. \ U' rS;, 71 ^* 46 :,pr 

gryi'et)|. JtLi \ i t'j'u',)J
zr,)

,fr ,y (t :n-lilty {Ory"I..i-F J4 fr)y} ,al'l

'H-gndaklah engkarl t-alryt jrla All$ memberikan kebaiRari kepadamu
sedang .e-ngkau s elalu berbuat keburukan terhadap-Nya, jangan-
jangan:hll itu mgrypakan istidrqi' bagimu. 'I{arnf akdn ,nerh*
mzreha dengan istidraj/berangsur-argshr (he orah hebirnssatt) dwi
arah yang tidah mzreha ketahui"' (al-Qalam: 44.1 "Diantara i<ebo-
dohan murid adalah, jika iaber-ad)ab buruk lalu ditunda hukuman
dari-Nya sehingga ia bilalg: -'Andai (9ikap) ini adalah adab yang
buruk, niscaya diputuskanlah bantuan-ban-tuan (Allah), dan niicav-a
Ia akan menj-aghlan (diriku dari-Nya).' Sesringgtihnya ulurin
bantuan itu telah diputuskan dari-Nyal hanya sala iii-a tiddk merasa,
meski hal itu hanyaberupa tercegahrrya tamuattin bantuan. Kadang
p"'1 ia diletakkan di tempat yang jauh yang tidak ia ketahui, mesk'i
hal' itu-hanya berupa ketidallpeiirilian-Nyi terhadapmu (rry4 Ou"
membiarkln apa. gaja yang,engkarl; {dia) kehen{aki.,l

. . Ka{a1B terjadi, ss6rangsalihyang tengah berjalan menujuAllah
jatuh pada kesalahan lisan maupun perbuatan, dan pada saatyang sama
ia merasa b4lrwa karunia Ilahiyang diber,ikan kepadanya teruj me-ngalia
hingry ia pun terus:r-neoerul ber-qdab,yang;elek Adi kalanya perloal-
annya lebih jauh dari itu, yakni msrasa Sahwi ia memiliki niahan aari
Allah, lrl"ggu ia tidak dihukum karena kerna[siatanyang dilakukanrlya
dalt 

9 dab - y,a,yang busuk idu, bahkan, s a4pa! 
; 
kgpad-a anggapan bahwa

a dab yang.by"k iT m.qrupllan adab y ang sejati. ini adah[]6qkara yang
palingberbahaya, dan inilahyang diperingatkaan $yaikh Ibnu AAafU[
pada kig,-kagna lukuman bagp adab yang Uqruk itu tetap ada, meskipun
lang sa l'ih tidak merasakannya.,syaikh. Ibnu Atha'iuah rnpmberi'kan
beberapa contoh hpkuman y4qg tidak djrasakan,eleh seseoraqg sebagai
hy\u m a,n, s e m€ n tara salah, s.ptu s,unn ah Allah yang: Mahamdi-la adalih,
tak berlalu saty $o9a,pun,, ke-gg4ll. dengan quaru sanlsi, raeski Allah kadang
memaafkan. Allah menjanjikaq ampunan lrepadalkita, kalau ada toba"t
dari kita. Kendati begiiu,'*q;li'i"-u;t i"auri Ut" i;ri"i,- r."qe"s d;
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tidak juga dihapus kecuali dengan hukdman. Longoklah,.kisah Adam
as., kendati Adam sudah'ber.tobaidan.Alldhpun mengampuninyar namun
sanksi atau hukuman tetap saja Iaberikan dengan diturunkannyaAdlry
ke bthnl. Ada beberapa macern hukuman yang tidak diarasakan oleh
seseorang, dan inilah ybng diungkap syaikh Ibnu'Atha'illah lewat mutiara
hikmahnya: "Hendaklah engkau takut...." :- ---

Jika seseorang berbuat kejelekan tapi kebaikan tetap diberikan
kepadanya, bisa jadi-itu.rnerupakan istidr"aj, dan hal ini adalahsuatu hu-
knrnan, seAab isiidraj itu mendahului hukuman, baik hukuman duniawi
maupun ukhrawi. "Sesungguhr,rya ulgran bantuan itu telah dlPutuskan
dari-Nya, hanya saja dia tidik merasa, meski hal itu hanya berupa terce-
gahnya ta4balan; b4.ntuag. l'. Ad4 hpkurr.ran i"apg bequpa -tprButusnya
f,ertolorigan atau datam bentuk terhalangnya tambahan bantubn nikmat
yang melimpah; Kadang pula diletakkan di tempatyangl-aut-r' yang !ja-k
ia kEtahui. Tentang jauh dan'dekat adalah masalah gaib, karena Allah
sekali waktu mengtrutumimu jaUh" sementara engkau tidab rpe4getahui.
Karena itu seseorang harus selaluwaspad4 meski (hukurnan itu) hanya

berupa' ketidalpedulian Nya' terhadaprnu dan' rnembiarkan,apa yang

engkau kehendaki, Demikian Pes*n Sang Guru: ' 
.l 

Htrkumanyang diberikan kepadamu atas adab yang jelek adalah,
DiI membiarkanmu dan menyerabkan segenap beban kepada dlirimu.
Suatu sanksi yang begitu berat bagi sangsal'ih, sebab seorang Muslim
itu selalu meminta hepada Allah agar la menotongnya dalam segala

urusan dan tidak membebankannya kEpada dirinya Inilah doayang selalu

dipanjatkan oleh orang-orang Muslim:

' Ya Al lah, j anganlah E ngfr.ati serahkan hami hepada dirL diri hami
sendbi .i HR. Ahmad dan Abu Daud pun meriwqyatJcan hadits
yangsapa),, . : , : l

, , Jika Allahrmenyerahkanmu kepadadirimu sendiri, makaituadalah
suatu hukurnan; Maka, koreksilah' dirimu; siapa tahtr engkau bet-adab
j_.1-"! r".trdap Allah'dan'makhluk'Nya. Langsungtah bertobat kepa$a-Alluh,danjangankatrtangguhkan,', 

" i rr ..'
Inilah yahg r,nenjadi'fokus perhatian' Syailih lbnu'l\tha'illah, yalmi

perihal beGrap'a adab. Manrlalaadab-adab ymS berkenaan 4*g"l
keutamaan itu terpadu pada'dirimtt; betbrti engkbu telahbeqpegang kepada
,hendali hikrnah. B'-ebaskandirimudarifantasi, trngan-angprq dan'ketamakan,
lalu panjatkan puji syul<ur dari jauht kemaksieun.Bila engkan'jahrh ke daftim
dosa atau kesalahan, kembalilah kepadaAllah dengan bertobat, serayb sovan

dan mengunjungi sesama makhluk untuk meminta maaf- '1
Perkenankan kami untuk mengantarkan sesuatu, sebagai epilob

dari ulasan tentang ketamakan ini. Menurut karakternya, seseorang itu
digerakkhn oleh'risa sulk'a dan tidak sukd.'Suka dan tidak'suka adalah
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masalah signififun dalam kehidupan insani, hingga sebagian filsafat
menganggap 

"bahwa 
rahasia gerak dan peru.bahan ke,hidupan manusia

itu tersembunyi di balik kemaslahatan (kepentingan). Filsafat Amerika
dibangun di atas konlep pragmatismeyang dasarniaad{,ah bahwa ke-
baikan itu identik dengan kepgnliggan.

Ddam syqifat kita, kemaslahatan mefupakail pertirnbdngan utama,
Ibnul-Qa1'yim berkata: "Dimana adakemaslahatan, di sanalah ada syari'at
Allah." Mika konsep kemaslahatan {emikian sentral bagi kita, namun
kemaslahatan yang tidak didasarkan pada per.limbangan {uniawi, ni lai
materialistis (materialisme), dan kemanusiaan (humanisme) belaka,
melainkan kemaslahatan menurut pandangan syari'al Sesuatu yang
dianggap maglahat oleh.syara', maka itu adalah maslaha! sgdang sesrFtu
yang tidfu a-ianggap maslahatoleh syaraf , maka hal itu bulianlah mash.har
Dalam kaitan iqi, ada yang dinamakan iliaslqhah mursalah, yaitu
maslahatyang ditentukan oleh pengalaman seseorang, dan tidak diikat
oleh nash syara'. Sa[ah satu watak manusia adalah merasakan sesuatu
yang menjadi kemaslahatan atau kepentingannya, yang hanya bisa
dirasakan oleh dirinya sendiri, tidak oleh orang lain. Meski orang lain
itu mempunyaf pengetahuan dan kecerd4San y 

"hg lliliprkadang,lgtap
tidak bisa menyelaminya, namun orang ya1rg memiliki hubungan [ang-
sung dengan kemaslahatan itu dapat mengetahuinya dengan cepat sejak
dini. Kemaslahatan dan kernanfaatan ini banyak mempengaruhi
kehidupan seseorang, karena itu kita'melihat gerikan pqtitlk iriterna-
sional i"mrranya didisarkan pada kedua konse=p ini. Din'Suatu partai
akan gemilang memainftan peran politikiryz, manakala partai itupiawai
dan cerdas dalam memahami kepentingan bangsanya dan memanajnya
dengaq baik. Oiang-orang'yangberpibGsi dalpm liyanan publik htrils
memperhatikan masalah maslbhat dan manfaal Jika mereka lalai dan
gagal henyangkut keduanya, maka mereka tidak dapat memuaskan publi\
dan hanya sedikit profit yang bisa mereka peroleh. Namun bukan ini
yang menjadi tema kajian kita. Topikyang kita angkat kini adalah perihal
adab Seor an! salih yang inenuj u Allah, tentang maSl.ahaf {an m}nfaat,
dan tentang ketamakan seseorang menyangkutmateri dan pencaharian.

Di antara ar)nb orangy"trg -"oCmp;tr perjalanan menuju Allah
adalah, ia harus berusaha,itit"ti-"-"t"it 

"nlh'r ketamakan d"ari hati-
nya, dan hanya boleh tamak kepada Allah. Ini bukan perkara mudah,
karena itu jiwa manusia perlu zzujahadah (usaha deiigaq sungguh-
sqngguh) secara tertis-menerus. Syaikh Abdul'Qadir Jailani rahima-
hullah berkata:
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"Setiap kali nafsu itu mati, maka Allah melghiduPkan nafsu yang
lain, hingga ia mati dan pedangmu meneteskan darah mujahadah."

Mengapa engkau harus ber-mujahadah terhadap nafsumu secara

terus-meieiu.. kirena tuntutan manusia selalu muncul dalam bentuk

"""" rlr". iiil;"i;";u mulai ambisius atau tamak terhadap sesuatu,

iuh,ienska., memutuskan akar ketamakan ini darimu, tidakberarti nafsu

itu tak akan muncul kembali. Demikian pula berbagai tuntutan yang

kecil dan remeh, akan terus-mbneruS merengbk pada diri manusia.

S.r"oru.rg perlu ber-muj ahadak terhadap d-irinya, hingga, iiwalYa
konsistentihadap perintah Allah, terhindar dari segala nlaclm Peny-rJn:

fu.,gu.r, ke".nderungan yang salah, dan tarikan hawa nafsu.Mxlaadab
."oiu.re salik adalah-, ia'traius memberangus dan mematahkan akar-
akar keLmakan, kecuali hanva kepadaAllah; insvaAllah tidakmengapa
kalau sangs alih amblsius kepada apayang diizinkan olehAllah menurut
syari'at.

Secara umum, masalah ketamakan amatberbahaya dalam kehidupan

manusia. Memerangi ketamakan diiinya adalah soal tersendiri bagi

seseoran€, sedang ketamakan sebagai insting yang kuat pada seseorang

adalah rou"iyu"g lui-"" lagj.Danadab-mu adatah mengoreksi dirimu menyang-

kut ketama,'kan"ini, dai mendidik kaum lVluslimin agar melakukan hal yang

sama. Tetapi harus juga diperhatikan bahwa manusia itu tidak akan melu-
p;t*" f.o"Jej *u"duuia"tt -uslahal Maka para da'iyang menyeru kepada

Allat h"rrdukttya memperhatikan masalah-maqalah ihi semuanya.
. Jika kauielusuri jejak Rasulullah saw, niscaya kausakslkan bagai-
*uni baginda mendidik para sahabat untuk memiliki 'iffah (meniaga
diri) hinfga sampai pada Juatu tingkatan di mana Rasulullahmembai'at
r.Uigiun-a?ti mei"ka.rnt tk tidak mEminta-minta sesuatu kepada manusia,

kareia itu salah seorang dari mereka lalu menjatuhkan cambuknya,lantas

ia tak lagi mengharap belas kasih pada seorang pun. Pada saat perang
Hunain, rampasan perang begitu banyalq namun oran€-orangyaqg mem-
perolehnyalristru nvaris tlaak diUeri se,suatq pun darilVl' sgJlya.diatolil-
iikan kepada oranf-o5ang fakir di kaiangan kaum Muhajirin dan para

mu'aflaf Sementaia orang-orang Anshar yang diseru kala perang itu
berkecamuk tidak diberi, liarena sang Rasul hendak mendidik barisan
tersebut perihal makna pengorbanan yang maksimal dan arti meredam
diri. Tapisikap Rasulullih saw ini tidak diterapkan kepada orang-orang
yang belum mendapatkan nftiyah iman'iyah (pendidikan keimanan)
secara sempurna. Itulah sebabnya, mengapa ada bagian untuk para

Dengan demikian perang Hunain memberikan pelajaran berarti
terhadap d'iri ses'ebrang; 

-ierhadep 
kelompokatau barisan teirtentu dalam

Islam, juga tentang arti kemanfaatan dan kemaslahatan dalam kehidupan
man.tiia. Ean jikalngkau tidak mau mengambil pelajaran darinya, maka
engkau akan jatuh ke dalam kekeliruan.

nat'allaf,

362 SA'ID HAWWA



BEBERAPA II/IANFAAT

(1) Berkenaan dengan perkataan pengarang: "Tidak ada sesuatu
yang menye re tmu sebagaimana halnya angan-angan, " Syaikh' Syarqawi
mengomentari bahwa angan-angan adalah penyebab ketamakan dalam
diri manusi4 dan hal itu cukup menjadikannya buruk, karena angan-
anganyang menjadi biangkeladi itu pada hakikatnya adalah sesuatuyang
absurd, tidak ada, hhayali (fatrtastik), dan perkirdan belaka. Namun
demikian, jiwa itu lebih tunduk kepada angan-angan ketimbang akal.
Tidakkah kaulihat tabiat atau kebiasaan seseorang yang lari driri ular
hanya karena berangan-angan tentang bahaya yang bakal mengancarlnya,
bahkan kadang seseorang lari tunggang-'langgang dari tali yang berwarna-
warni yang berbentuk seperti ular. Padahal, bila ia mengikuti akalnya,
maka ia tidak akan lari, sebab apayang ditakdirkan akan terjadi, dan apa
yang tidak ditakdirkan tidak akan terjadi; Maka tidak adayang selamat
dari ketamakan terhadap makhluk, kecuali orang yang memiliki sifat
wma' danorang-orang khusus, yaitu orang-orangyang memifiki qarn'ah
dan tawakal. Ketergantungan terhadap makhluk telah hilang dari hati
mereka dan mereka tidak mementingkan rezekl"

(2) Tentang ketamakan, Syaikh lbnu'Abbad menjelaskan: "Keta-
makan termasuk kekeliruan terbesar bagi;iirya dan aib yang jelek dalam
ubudiyah-nya, bahkan merupakan sumber segala kekeliruan; karena
ketamakan meniscayakan ketergantungan, pengaduan, penyanderaan,
dan penghambaan diri kepada manusia,'suatu kehinaan yang sungguh
naif. Seorang Mu'min tak boleh menghinakan dirinya, dan ketamakan
adalah lawan dari hakikat iman, yang menuntut adanya kemuliaan. Se-
mentara kemuliaan, sebagai'karakter .khas orang-orang Mu'min, bisa
terwujud dengan cara mengokohkanhirnnnh (hasrat) kepada Pelindung
mereka, hati mereka puas dan yakin kepada-Nya saja, tidak kepadayffrg
lain. lnilah kemuliaan dan keluhuran yang diberikan Allah kepada hamba-
Nyayang Mri'min.Allah berfirman :

"I{emul'iaan itu harryalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya, dan bagi
orang- orang Mu'min' (al-Munaafiqun: 8).

' Kalau kemuliaan adaiah sif'at-sifat orang yang beriman, maka
kehinaan adalah karakter ortang-orang kafir dan orang-orang munafik.
Allah Ta'ala berfirman:

" Se sunguhnya orang- orang yang menz&angAlhh dan Rasal- Nya,, mzre ka termas uk orang- orang yng s angat hbn' (al-Mujadal ab: ?0) .

Abu Bakar al-Wariq al-Hakim- semogaAllah meridhainy,+ berkata:
"Kilau ketamakan ditanya, 'siapakah b-apakmu.' Ia akan"menjawab:
Keraguan terhadap apa yang ditakdirkan. Jika ditanya apakah peker-
jaanmu, ia akan menjawab: Mencari kehinaan. Bila ketamakan ditegur ;

lagi:,Apakah tujuanmu; ia akan menjawab: Nasibyang buruk."
Abul Hasan al-Wariq an-Naisaburi berkata: Barang siapayang mera-
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sakan suatu kecintaan terhadap dunia, maka kecintaan,ihr telah memeqg-
gal dirinya dengan pedang lietamakan; dan barang siapa yang tamak
ierhadap sesu'atu, maka ia akan menjadi hina, dan mati-matian dalam
ketamalian adalah kehancuran, sebagaimana diujarkan:

'g,r;,jl, )v l, Otbi'*ii t-*t'rr]tt;!',i.'#i
"Apakah kau berambisi mendapatkan Laila;
si:-ritentara kautahu kalau ketaniakan telah memenggal leher par4
tokoh.*

Thk mustahil lagi, kalau orangyang tamakitu akan binasa agamanya
dan akan kecewa berat dalam menggapai cahaya-cahaya keyakinan.
Pengarang a t-Thnutir menulis: "Carilah kembali zr.rara' yanghilang dari
diriiru tebitr dari mencari hallhal lain dan bersihkan dirimu dari keta-
makan terhadap makhluk. Andai orang yaog,r&kus pada r4akhluk bersuci
dengan tujuh lautan, niscaya takakan bisa rnembersihkan dirinyg, ke,Quali

dengan jalan mempergj am hhtmah (hasrat) untuk memutuskan keta-
makln darinya. Penulis itu juga menuturkan:Ali binAbi Thalib meng:
unjungi kota Bashrah, lalu iapun masukke dalamMasjidJami'Bashrah
dan menjumpai orang-orang yang tengah berbincang, lantas Ali bin Abi
Thalib p{rn memerintahkan mereka untuk bangkit, tapi begitu sarnpai
giliran Hasan al-Basri, Ali berkata: Wahai pemuda, aku akan mcnanyarmrr
ientang suatu perkara, jika engkau dapat menjawabnya, maka aku akan
membiarkanmu, namun jika tidak, aku akan menyuruhmu bangkit
sebagaimar,ra yang lain." Ada tanda-tanda tertentu yang dilihat oleh Ali
padfdirl pemuda itu. Kemudian Hasan pun menyahrrt Bertanyalah
lentang apa yang kausuka. "Ap akah tiang agama, itu, " ta1y4 41 i;' Watra',"
jawab Hasan. "Apakah kehancuran'agama?" tanya Ali pula. Hasan
menjawab: "Ketamakan." Ker4udian Ali berkata: "Duduklah, orang
sepertimulah yang layak berbicara kepada manusia." , .

(3) Perihal bimbingan Syaiktr lbnu Atha'illah tentang syukur, Syailih
Syarqawi berkata: "Syukur terhadap nikmat-nikmat ltu daP4t melesta-
rikan dan memperbanyaknya." Allah berfirman:

"Jiha hamu bersyuhu4 n'Lrcaya Aku ahan mz.V4mbah (nikrnat)
hepadamu" (Ibrahim:7)
Dan kufur terhadap nikmat itu membuatnya hilang. Allah berfir-

man:

"sesangguhnya Allah ,tidak, merubah' headaan suatu haum, hingga
mcre ka mbrubah headaan yang ada pa(a dirj mere.ka send'iri" (ar-' Ra'd:11).
Artinya, jika mereka merubah apa yang ada pada diri mereka, yaitu

ketaat44 yang diimplementasikan dengan syukur terhadap berbag*i;
nikmat, maka Allah.akan merubah kebaikan dan kemurahan.Nya itu.f
Syukup,Sda kalanya dengan hati, yakni menyadari bahwa segenap nikmat
itu dari Allah Tit'ala.
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. "Dan apa,p?? yikrygt2aryg ada pada kamu, maka )Orro, ,n,
(danngnya) " (an-N ahl: 53).

' Syol*r lisan adalah dengan memperbincangkan,nikmatAllah itu,
Allah berfirman:

"Dan terhadap nihmat Rabb-m4., rynha hendahlah furlru menyebut-
nyebutnya (dengan bersyukur) " (adh:.Dhi.rhaa: 11). 

' ,:

Adapun syukur dengan airggota tubuh adalah dengan cara
menggunakan nikmat tersebut dalam'ket1a131 kepada Allah,,d; deagan
menihan diri dari sesuatuyang tidak diridhai-Nya

_ _lesan spiritual tsntngadab dari syaikh lbnu Atha'illah dikometari
oleh Ibnq Abbad dengan ujar44nya: 'Adab punyatempatyane spesiai
dalain tasawuf, karena itu Abu uifstr berkata: 'Seluruh aiiran-taiawuf
ada dalam a dab ; ttap w aktu d an ke ad aan ada a dab - nya mdsing- m as ing.
Blrang siapayang mengindahkanadab waktu, maka ii akan sairpai pad"a
tuju11 perjalanan. Namun orang yang menelantarkan adi6, maka
pendakiannv4 sebenarnya masih jauh tapi merasa deftag'dan..tertolak
tapi merasa diterima. "' Abu Abd ullah bin Khafif ' 

menuturkan, Ruwaim
!,erkata kepadaku: 'Wahai anakku, jadikanlah am4lmu sebagai garam,
danadab-mu sebagai tepungnya." Sebagian kaum sufi berkaia: 'kerja-
9."!*g4qb-y1ng:lahir, rnlupu-n yang barin; sebab.tak seorang pun yang
ielekadab .lqh!rny1, -kecuali 

ia akan dihuhq secara lahir, dan tik seoran[
pun yang jelekadab, batinnya, kecuali ia akan,dihukum secara batin.;
Dzurr-Nun al-Mishri berkata: "Jika seoranl,tvwid telah keluar dari
r3mb,q adab, makl 

i_a 
kembali d4ri temparyqng telah Oldataaginya"r, Ats:

Tsauri- seqoga Allah meri4hainya- berkata flBarang siapl yang tidat
menetapi adab waktu, maka waktuhya adalah kem-urkian.'l lbnul-
ft{u.-ba.rak _ semoga Allah meridhairryal berkata: " Adab yang,sedikit
lebih kami butuhkan daripada ilmuyang banyak."

ibnu Ajibah berlo.tai "AanU teiaaipelah Urei orang awam adalah
d engan j alan menggrJ 

"k11 
perin rah-peri ntah- Nyi dan ireninggalkan

laranganJa.rangan-Nya. Adapun terhadap Rasuluilah saw, makal-engan
jalan mengikuti sunnah dan meninggalkan bid'ah.Jika merekbmeljai-
kan suatuperin-tah atau mengerjakan larangan, -"reka dihukum di dunia
secara lahir,rsedang di akhirat dihukurn .""ira lahir dan maknawi. Sedang
bagi para khaa;vtash (kaum spesial), maka adab terhadap Allah ialafi
9"."g11 

jalan banyak berdzikii- kepada-Nya, mtnaqabah (mengawasi)
kehadirannya di hadirat-Nya, dan-mengutamakan 

-kecintaan-Nla.',

Syaikh Zarwaq menambahkan: 'Juga dengan menjaga rambu-
rlfnbu, menepati janji-janji, bergantung kbpada RajayanfiMaha Men-
cintai, ridha terhadap apa yang ada, m-encurahkan k"srrige.rhan dan
kekuatan." Adapun adab terhadap Rasulullah saw ialah di-ngan ialan
mengutamakan kecintaan terhadapnya, mengikuti petunjuk-nya, dan
be rperilaku dengan akhlaknya. Ji ka rireie ka lalaidalam berdzikir kepada-
Nya, hati mereka menyimpang dari hadirat-Nya, kecintaan mereka
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tertujir' kepada selain Dia; lalai'dalam aP?..apl1gn. pl{h' disbbut}an,
utrr, -.r"ku memburaikan ikatan yang t€iah mereb jAin'U,ersamaAllah,

makariidreka.akan dihukum secaia lahir' yaitu dengan pulnrlan; penjara,

atau dicaci; atau mereka akan dihukum secara maknawi,, seperti
reroutusnya pertolongan, diiauhi atau diletakka4 di tempat yang jauh.

Adipun aiiti tagi nnmpwasil- hhmtw as h (or angpalurg. spe sral di antara

kaum sufi), yaitir orang-orang yang telah sampai, rya!<a3(3b mereka

terhadaoAllah. ialah d;U;]ft; 
-rEiialr"' 

(nierendah diri) tirfiadap-
Nya' dan' me ngagungkan-iltyu dalam se gal a fral, -selalu 

nn'ifah terhadap

segala ayarayai-Nya, baik y4ng menunjukan kebesaran-Nya maupun
keindahan-Nva. denean meninggalkan benda-benda alam. atau dgngan

berpindah daii satu f,ngkatan kJtingkatanyang laln DVyddab mereka

*tli;il; Rlsulullah siw adalah dJngqn,rnql-eg"-"ti kemuliaannya,

mbn gagungkan umatnya, dan mbnyaksikair qdhayanya.

' "a'LrrfiliUtasal-Mursiberkata:' t' 'i' ' j

1'::'la;Y*li^ri:':1"-,--1'lr-, , , ',;,'i;; ' ;i,, 'ii ;,i ,'. ,.: ,i .

, u ;t'+s y:l'f,,At,,* 
!i;,t 

:q;'n)',f .u!,o :W I
. 1. ri; ;: . .: ,,r;ir ,,, r.,,r . ,. ',.&I4jt'ii;fi O't1tl,

.,.',' . ',: I a''. ' ,:: ,', ''
flselama tiga puluh tahun,tak.pgrqah hilang $ariku Rasulullahsawr
meski han}a iekejap mataiAridai ia hilang darikrl maka aku tidak

'. :,,rnellgonggap Ot6iu golongap kaum Mwliminiif:' .' :r'':-r: : r'
' ;, Fada uraiaiinyalbn$'telah'lalu diuraikan bahwa Yon4g Trif;itl<L
lalai menyangkut 

"aaU 
f""gberhubungan'dengan Allah adad lainnya;

maka meieka-akan dihukumtengan hukuman yang konkret atau abstrah
dan biasanya merekd segera sader'kali itu j irgh, lblu rnereka prrn segeia

munyempornalian apaylng'tgl*h ltlputdaiimereka: ' "" '' ':i ii
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(mengumpat), dan menurut ijma', ini adalah haram, lebih-lebih
terhadap para wali, sebab daging-daging mereka adalah racun-racun
pem-bunuh sebagaimana daging para ulama dan orang-orang shaleh.
Hen-daklah sangmurid waspada terhadap hal-hal yang tercela ini, dan
hendak-lah ia lari dari orar-rgyalg rTremiliki perangai seperti ini, bagaikan
larinva singa. Barang siapayang menyukai hal-hal ini, maka ia tidakakan
beruntung selamanya.

Sebagian sufi berkata: "Barang siapayang dipecahkan oleh para fakir,
maka ia tidak dapat ditambal olehsyaihh; sedang orangyang dipecahkan
olehsyaihh, kadang ia dapat ditambal oleh para fakir. "

.Kedua, memberi nasihat.kepad4 mereka dengan jalan mengajar
yang bodoh, membimbing Fng tgrspdat, dan menguatkanyang lemah
di antara mereka, meski harus dengan mendataggi mereka. Di antara
mereka ada yang baru m.gmulai perjalagan, adap.r4la yang t€lah sampai;
ada yhng ku at, ada pula yang lernah.' Makb diasing-rnasing dani inereka
itu diingatkan dengan carayang sesuai dengan maqarn-nya,qebagaimana
yang tersebut dalam sebuah hadits:

'Berbicaralnh dengan manusia sesuai dengan tingfr,at pemahaman
mcreka.tt

I{etiga, taut qdhu' terhadap mereka, melayani,. dan berkhidmat
kepada mereka sebi5a mungkin.

, Ksenlp at, melihat kepada kejsrnlhai'i/kebersihan mereka. Tidak
menganggap kekurangan pada seorang pun, meski ia melihat hal yang
menunj ulrkan, kekurangan secara tahir, $eolang, I\4 ul min itu selalu ber-
usaha untuk meminta maaf, qreski sebanyak tujuh pulirh kali pema-
alan. Jika'masih ada hal yang mqnunjlkan kekura4gan padanya, maka
hendaklah ia melongok dirinya sendiri, sebab seor"ng Mu'min adalah
cermin bagi saudaganya. Apayang ada pada orang yang bercermin, ada,.
pula pada cerrnin tersebut, Karena itur, perr,rilik kej ernihan hanya akan
melihat kejernihan;, pen"lilik ker.usakan hanya akan melihat kerusakan,
pemilik kesempurnaan hanya melihat kesempurnaan,, danr'pemilik
kekqranganhaqyamelihat,kekurangans4ja.{r, ,, , i i: :
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i,.L'ri,:riri';.i'1";''ji'i<a 
kaulihat seorang hambayang dihadirkan berbagai wirid oleh

Allah, dan Dia melanggengkannya di sana, dengan senantiasamem-
"r']-iri 

{ befikan pertolongan -kep-dldanyi, maki-'jangan sekirli-kali kaure-
jltii;; i riiehkan apa yang-dianugerahkan Allah kepadanya hanya lantaran

' 
:'' j 

'-: 
tidak katrlihatpadanya ciri-ciri orang 'arif dan keelokan kaum peeinta.

- rr ri r, r rJilsa:tiada warid, tentu tiada u'irid.
i;Jr:rr: 46; suatu'kaum yang ditempitkan oleh-Allah untuk mengabdi
;ir'ii I'i'16puda-Nya, dan idip"la suatu kaum yang diistimewakan*-Nya

. r;lii' .i;4151igan mahabbah-Nya. "I(epada masing-masing golongan, baih
tit.i, xgabngan ini mnupun golongan ihr, I{ami berihan banhnn dui
,s i; :4 r'',lha mirahan "RabE - ma O ai kemrtrahan Rabb - rnu t'idah' dap at
iilirrv'dilmlangi" (al-Israa':20). :' '' ',' :

. Jarang sekali terjadi warid-warid llahi itu kecuali secara tiba-tiba,
supaya para'abid (ahli ibadah) tidak mengaku-aku mendapatkannya
dengan melakukan persiapan.

. Barang siapa yang kaulihat selalu menjawab apa saja yang dita-
nyakan, mengutarakan apa saja yang dilihatnya, dan menyebut-
nyebut apa saja yang diketahuinya, maka itu menjadi bukti atas
kebodohannya.

. Sesungguhny-a Allah telah.menjadikantampung_1k{rir1t sebagai
tempat pembalasan hamba-hamba-Nya yang Mu'min, sebab
'kampung dunia ini takma-mpu menampung apayang hendakdibe-
rikan-Nya kepada mereka, dan karena hendak memuliakan kedu-
dukan mereka dengan tidak memberikan balasan di negeri yang
tidak kekal.
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PENDAFIUII'AN

Melalui pasal ini Syaikh lbnu 'Atha'illah' memperkenalkan
bimbingan kepadawwid bagaineana menil, i oraqgrdas amal perbqatan.
Barangliapaiyang diduduirlaa' pada suafil. wqarn tertent u dqngan se-
nantiasa melazimkan airid.Tg;'iyful,.mala ora4git€rsebutpatut difrorrnatir
m e s ki sec ara l'ahir tak, ada tanda- tand a ma rifalt dq malwb b e h :p adarty a,

Sedang mercka ,vang hanya,pandai .rnenjawa[ getiap pgrt4nyaan igem-ar
membicarakan, segal'a sesuatq'dan tanp& n=e-ngamqlkan wirid apa Pun
sesungguhnya ia termasuk golongan grang-of.ang yang bodoh.,

Buah amal yang bisa dipetik dengan segera adalah pertdndabahwa
arral te rsebut di teiima di sisi Allah. Maka sairg mutid hendakny a tidak
cemas dengan hal itu, bahkan balasan yang disediakan Allah ;untuknya
di:akhiratkelakjustrulebihtinggidanlebih.muJial''.l

Selhin mernnat keterangan tentang or'sng-orang larif, pzra pecinta
dan para 'ab'id (ahliibadah), pasal,ini juga menyertakan ulasantentang
berbagaiwmid dart beberapa sunnah Allah tentangnya.

Mari segera kita nikmati uraiannya.

PEN'EL{SAN

Seringkali terjadi kgtika rrwrid berh.ub. q4gan dengan ahli perjalan4n
mepujg A!a[, memulai,peqdakiannya mepUiu Allah dan telph menj adi
ahliwluk,adasqmacamglhurw(ke1er-pedayaarr)dagkfu iryngrnegerrpel
pada dirinya" yaitu,sifat merernehka{r sgtiap golonlan (makhluk) yang
tidak mEnjadi ahli,pejalan rnenuju llahi, lalq:ia pun memandang para
'abid, paraulama dan segenap lapisan manusia sebagai orang-orangyang
terhija.!. Dalary, Ihyainya al-Ghazili rahimahullatr pun sudah merntica-
rakan masalah ini. Amatmeinbahayakan jika seseorang melih[t makhluk
Allah dp"ga{r,fi-lg{r€anggap ringaq. dal r.pmehi " 

pebab takabur identik
dengan menghina manusia dan menolak kebenaran.

, , Syaikh Ib,pu"Athaiillah: rahimahullah mengarahkan kita kepada
suatu masalirh, yakni jika seseorang menghadapAllah, makaia memiliki
nnqam di sisi-\a: SebagaimbnaAllah menjadikan dunia inibertingkar
tingkag agar setiappenghuni dunia ini dapat memainkan perannya dalam
memakmurkan dunia ini, demikian pula perihal ukhrawt dan perkara
ag4[na; Allah menempatkan hamba-hamba-Nya terteritu-p.ada suatu
kedudukan agar ouksgs dalam,nengaqpnfi,perjafana4,menuju. akhirat.
Iajuga menegakkan bangunan 'dglmaini dengan segenap karya orang-
orang yang beramal. Ada y.ang ditbmpatkan,irada kedudukan zahid, pada
kedudukan 'ab'idrrada pula yang diletakkan untuk berkhidmat demi
kepentingan umum. Dan sem11a amal mereka itu demi untuk mgngko-
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w arid y angdiberikan. oleh Allah kepadanya. Mafu janganlah gekali-kali
engkau me"nyarlgka seseorarrg dan kawir Mustiqlfng +emiliki herbagai

*;i.;a dan ibadi't terrenru bihwa ia tak punya kedudulian di sisi Allatr"
lalu engkau pun melecehkannya. Pandanglah mereka denganpen"\.hgt:

11t.dan p.ngag,rngan, karena mereka memiliki z,a qalm-ma4qn di sisi
Allah" i ,,' ,:'., :.ir' , ,r'f j ..' .., ,., r, r' ', '

, . Syaikhtbn'1rt&e:iUah,-semqgpAlahgrelgucurlanl4furnatp.adanya-
mer,rerangk3n.,kepada,[ita perihai"salah sVtlt,hikrnalp.$lla!, bahw-a Ia
;;";dtk"" r.uirm M*ti dlinp 4"raqg"r - 4b;"t*tng, dad,Cqlg-gl
keseluruhannlu,qam inilah pgrjalanan kaum Muslimin menuju Allah
menjadi sempurna; bahwa dunia rnenjadi jemb_4tan meauju akhiratpun
menjadi teg.dk,atas d4gar agama, Ppt..,tqg"q+p.kaum X4gilimip, derige{,r

. kapasitasnya masing-masing, punJq kedudukan yang per,rting. '

Karena iru Beliau bprkata: , ,, .
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hujjah kepada manusia; ada orang ybng ditempatkan oleh Allah'dalam
fiqih, dalam tafsir, dalam n'adits; dan seterusnya. Semua itu menjadi
medan aktualisasi kaum Muslimin untuk memenuhi segenap keperluan
dunia dengan amal.,rmal untuk akhirat; dan dalam waktu yang sama,
mereka menjadt hujjah tethadap makhluk Allah. Itulah'sebabnya,
mengapa Allah tidak menjadikan tuntutan untuk kaum Muslimin itu
dengan.satu macarh saja, dan lyqam-dari tuntutan itu pun tidak satu
jenis srija; seseorang dianugerahi satu kesempurnaan, danyang lain bisa
pula mere-guk kesempurnaan lainry"a. Wahaisa&ft yangtelah mengambil
bagian nnhabbah dan ma'ifah, jahganlah engkau mem'andang remeh
ntnqam-nnqamyaig diberikan oleh Allah kepdda msreha, karena itu
adalah pandanganyangpicik, suahr dosa, dan tak tahu hikmahyang ada di
baliknya. Ihndanglah mereka dengan'dua visi, yaitu'visi ryaritatdanvisi
hakikar Dengan visi syari'at engkau dapat melihat pelaksanaan rberbagai

kewajiban, dan denganvisi hakikat engkau dapat melyelami anugerah Ilahi
liepada setiap i\,{uslim.- Semua ini biss dlpahami lewat ujatan: I'Ada suatu
kaumyang ditempatlan oleh Allah untuk mengabdi kepada-Nya ..."
': Jangan sekali-kali,seseorang nengira bahwa orang-orang yang
ditempatkan oleh Allah untuk berkhidmat kepada-Nya itu tak sempat
mereguk rahabbah dan ma'ifaullah, karena setiap Muslim berhak
meraih keduanya. Namun ada orangpng dikuasai olehrrnhabbah secara
lahir dan batin, ada pula orang-orang yang diasuki oleh khidmat" ibadah,

zuhud, dbn lainnya secara fisikal,.dan semui-itu mendapatkan bagian

dari mahabbah dan ma'rifah: +i ,F ftfur"jl.r:* $* Jtrti
("Dan hnmba-I(u selalu mendehathen dii hepaila-tr{u dergan melahu-
han serangha'ian amal rnfilah, hingga Aku mgnciTrtatnya.'r (HR.
Bukhari)).

Kareha itu, janganlah engtau mencibir orang lain:dengan perlakuan
nista, namun lihatlah dengan pandangan hikmah, sebab bila setiap Mus-
lin tidah berada pada posisi rnasing-rnasing, inaka engkau tidak akan
sarnpai kepada kesempurnaan dalam posisimu itu. Bila seluruh umat
Islam menelantarkan. fardhu kifayah iertentu, yang dibebankan Allah
kepada mereka, baik sebagian atau seluruhnya, maka seluruh kaum
M,uslim berdosa. Maka jika seseorang,meldrsanakan fardhu kifayah,
berarti ia telah melepaskan satu dosa.dari dirimu,, dan jika dosa-dosa
tidak patah, maka engkau tid-ak menililu hal y$Ebersih terhadap Allah
Th'ala. Orang yang telah menjatantran suatu fardhu &ifpy,ah bagiku, ia
adalah orang yang telah memberikan kesempatan kepadaku untuk
mencurahkan diri dalam urusan ma'rifat dan rnhbbah.-

.rilprkarlatrg engkau menjumpai ,sekian jehis pengabdian dalgm
masyarakat Islrtmyang tidak memuastanmu. Namun engkau meliharrya
dengan hikmah, dari sisi pengabdian $ecara keSeluruhanyang dikehen-
daki oleh agarnaAllah, hal.itu tetap punya arti besar.' : : .';'
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. Kondisi obyektifyang t€rjadi di depao kita'dalam twun kini' antara

lain ditandai dengan begiiu beragamnyapergerahan Islam, dan,masilg-
riiasing r,nengklaim sebagai, kelompok ya:.rg ideal secara.mutlak, Jika
enekai mau-memperhatikan adanya kelornpok yang merasa sebagai

kelompok terbaik, dan itulah yang paling'tlalryak mendorongnya'uqtrlk
melakukan pengabdian,pada aspek yang diternpa,tinya, dan d4ritcelah-
celah, itulah bai'gunan agama'ini, mlniadi, tegak. Ma&a,siapa lsaja ya,ng

rnelakukan, ketaatan kerena, Allah dan, apa pun macarnnya, kita,harus'
memandang tempat yang diberikan Allah kepadanya ltu dengan'penuh
penghormatan, dan jangan sekalipqn melecehkannyar Ada beberapa
brang yang menginjakkan-kaki untukberjalan menuju Allah, Ialu di-antara

m"rJlia adayang tidak lagi menghormati para ulamar Para pemimpin,
para da'i vang menyeru kepada Allah, orang-orangyang melakukan peng-
abdian untuk kepentingan kaum Muslimin, orang-orang yang meme-
rangi segala beniuk penyimpangan dan propaganda yang meruntuhkan

^dil" Iii *.rut r tet itinLn.'s eaiangsalihhend'aknya m"*"q41"-g sggala

sEsuatu'dengan kacdmata hikmah dan'syari'bt; jika,Allah tidak
menempatkan-orang-orphg tertentu untrrk mernbCla Islam dan orang-or-
angyang bekerja untuk menghadapi pard'mision&ris, niscaya Islarn ini
akan digernpur dari berbagai penjuru.

lnllah adnb pertama yang dianjwkan Slatkh lbnu'Atha'illalr kepada

kita melalui pasil ini., dan setelah itu ,ia'mengingatkan,kita kepada
masalah lain, dengan ujarannya:

t:*tiu+Jr qbu-v-j.t:rlri-#yi bri.;rfr Cit" 6it

"Iarans sekali teriadiuarid-warid llahi itu kecuali secara tiba-tiba

"irpuyu'p-u' 
ab;d' lahl;ibadah) tidak mengaftu-aku mendapatkannya

dengan melakukan perslapan.' ,, r . ., 
,

Kita mpmilll<twarid sebagai buah arrral, hal ini ada'dan beilangsung
terus,, karena se tiap amal yang engkau. lakukan akan menorehkad, kesan
dalam hati- sebagaimanayang pernah d{ielaskan sebelurn ini.

. Nabibergabda: .6'jl 4!.t;i,,#At-.'iy " ",' '

'lBarqng sta$a yang nendekatkan ri kepada.I{w satu jenghaf,
makaAJta ttrenghampirinya satu hnsta" (HR. Bukhari).

., Thqarntb ini memi'liki bekas, sedang perihal adanla bantuan jilcr
ada'amal, kita dapat mengarrbil, daliL dari hadits' yang sudah jamak kita
ketahui:

';:iutiqo* i+t * o1,1g + | ),',#:b #,p,,i,i,',#\ut
.,; .):

;iib'1:i 
'l;,1*
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! f. iffi ltrh : sriatu, bium^,b whinbttn: di'vlak * au' rrunhh' AlW,funqbil
,.'.mizrekatrrembaca,Iditfu dlnfu dansaldng"tundsr*rqndienfnr@nereka

,,:) , , nula'imkan,turwk,,hetentere.ntontpada. mer.e,ka;" diliputi oleh rahm*tt
, . dee Wirgi a le h Xmra ma la?fut, dan At hh r,ngltpbat.nyebut rlp.eka. pq&

rwhH4th,(,nulatfot) yp.qg,ada djswi-Ny,qtt (H& Mqslirn).r,'
",, M-elski, hdnya' dengan' ber"himp rrn befsanaa.,saudara,'saudacamu

uritukm€mbaca Ki,tib Allah, ittr sbjasudah.cukup,neemberikan peagaalh
langsung,.yaitu' turunnya' ketd.ntprAman yang rrenerobOs..langsung ke
dalarrthati; .:.;,, i i. ''t:'t ' r' ,, ., .,, I,,:.ti ,.'

"'Dio - Ibh yang te lah nnnun nkbn keienteraman' hte dalam hati kaum
M u' minti. agzr ke inanah me're hd b e rt amb ah di s ampzng he'imnnnn
m?reha (yangi:elah'ada)'" (fl:Fath:'4)..;:''.";; r '' :l;" i't: "'i rr Jr

Kesan spontan dari hadirny,a ketenteraman ini ialahbeipmbahnya
iman pada.diri seolqng Mu'min. Adapup pgngaruh.J.?r-rg la$gsung,d!
dalamhatilantaranberkerur4u+nyaparam4laikatadalah;.

t. ,::'Ingcitlah tathalo Ra.bb-mu rn&pehfuhan:hepada para malaikat:
'S e su4ggt4hnya Aktt be offiqt harn a, .rna_ha. te gwhha.n lqh fertdiriar.
arang-orangSnng briman"',(d-Arniaal: lZ). ,r , , ,:i ;,

Thk ada satu amal baik pun kecrnli :mengguratkan kesaq sacara lang*
sung, dilarn hati seseorarg; dan hal iqilahyang dimakE td wuid;yang juga
disebutolehkaur,nrslrfi-dcnganfutlr.,,W,orid,nemilikibehtukyangberagarni
yang salah satunya bertautan dengn ilharu yang diselusupkan kepadarnr*'
lalu Allah menyibakkan untulrng ilmu yang berlimpah. Bagj ahli v.luh,hal
ini bisa dirapakan secar4.langsung, .kgrena itu kadarrg engkau dapat
menyelamiilhbzn itu dituangkan ke dal.am hati mereka secara terus-mene-
rus.'Merekabisamengenalillnmitumelahurtilnua/zal-Qurianataumenyi-
mak hadits. Tentang beragam bentukwarid ini, Anda bisa menelaah lebih
j auh' mukad imzlt\atah. {,IaaMMa Alhintntni l- Haymlz (Demikiari itldup
M'enempakii); karyaTWristtrifa'ds.Siba''ii"r ' ir".

Warirt-Warid ini dituangkan All'fff 'ke Oalam lilti seoian$ hamba-
Nya tanpa pertdah,trluan; bahkan' kadang dialvali dengan' kekeringair hati.
Ada ka{anrya,warid atau,feth'tai terrihan bagi penennpuh jalan iirenuju
I la h i, yang men ilorong,merb kar s ibuk dengan muj aha dah, kemudian rnd-
reka dapat melih*fath nqmun tidak singgah kepada mereka; lalu meng-
hilang, tapi kemudian sekonyong-konyongzoarid itu dituangkan ke dalam
hati rnereka. Maka bila'kauiiengar pa.ra,ahli perjalalran menuj,u Ilahi
berkata: " Mudah-mudahan, Allih menyibakkan :engkau;' semoga Dia
membukakan kita sebagairnana,la rnembukakarlrorang-or{"ogyang''orif,"
mak*udpya adalahfoth, heryaf (perryingkapan), atau hal-haX yang dithl-
angkan kepada hati para hamba pada suatu keadaan tertentu:;Di:sinl
Syai kh lbnu'Atha' illah m engingatkan lnta, bahw a fa th -fath se macam ini
tidak"diitartg'kepadamu secard tiba.tiba. Kadang anugerah itu datang
menghampirimu dengln prolog dulu, kadang pula tanpa pendahuluan
apa pun. Maka erigfuu 1idfi harus menyambutnya dengan ruh'ubud'iyah

g?4 sAtrF.w:frWw'fr l"::,r,1'o:



(semangat penghambaan ) yang total; seraya' meq,eryhkal sepenuhnya
kep ada-Allah,'Ikarena Ia telah fi e rnulialtihfilu,: dan ltaruniat ya,ng

diteriturkan oleh-Nya'untuk dirimuipun akan datang kepedamu i l ' l ''";

Pelajaran apa yang bisa dipetik dari"datangnyawarid ltu seketika?
Svaikh lbnu 'Atha'illah menjelaskan rgarr pffa'abid tidak mengang-
gipnya lanthran adanya persiapan. Andai seseorang memPeroleh hal-
hal tersebut sebagai akibatdari ibadah atau amal-'amalyang dilaktikan,
maka akan timbulldh perasaari padany#bhhwa pefsiapati.yang fuhuilah
1'ang'*""yrimpaikanGpaAu'natlnal inl; ya,nB patul'akttirrrya *"Cindtrcul.
kan' sikap'ujub, sedang'ujub itumenghahcurkan. Lantaran kasitr.sa5png
Allah teihadap hamba-hamba-Nya, maka Ia tuangkan warid-wariditu
di'hati mereka secara tiba-tiba'dan tanpa pendahuluan, agar mereka
mengetahui karunia-Nya. Maka kita harus menghadap kepadaAllah de-
ngan'ubud'iyah yang total, dan tidak menoleh kepada apa pun kecuali
pada Sesuahr yang dripat mernpertinggi riinqam'ubudiyah; l<epada Allah:
Menghadaptatr kepada-Xya dtengan- sepenuh hati,, hihgga Ia tnernberi
kita dengan sesuatu' :yang juga' dianugerahka,n-Nya kepada hamba-
hamba-Nya yang "lain. Jika Allah rnenghnrniai kepada kita dengaq warid
ataufath,- maka kita harus sadar bahwa itu dari karunia Allah semata,
dan jangan.mengedepankan keunggulan kita deng4n beragam sesumbar

adab yang jaiang dipahami orang; yaitu:'

Lt'F tr{tit:rx.3 t, S * t:;ti ,!.-
.

"Barang siapayang kaulihat selalu menjawab apa salayang ditanya-
kan, menlutaiakan apa sajayang dilihatnya, dan menyebut-nyebut

: apa saja yang diketahuinya,'malta,itu menjadi bukti atas:kebo-
dohannyi" -

Salah satu tabiat manusia adalah ia suka mengaku-aku, dan pgng-
akuan yang paling gampang adalah mengaku tahu, sbk tahu, dan tidax-
ada sesuatu yang menunjukkan pengakuan tersebut seb agaimanahalnya
cepatnya dalam menjawab. Karena itu engkau melihat orangyang bbdbh
itu berusaha untuk menjawab semua pertanyaan yang diajukan kepa-
danya, dan ini merupakah'penyakityarig berbahaya. fiaa*atr kausih-
sikah sebaglan.presenter yang berbicara dalam guatg fq,{Tm teiteqtu,
lahi beragam pertanyaan rumit seputar elektronika, kimla, dan perihal
dunia korhputer pun dilemparkan padanya. Tanpa berpikir panjang [ebih
dulu, inelQ\a ul'as semua pgitanyaaq itu, $a.n in!,meru,paf,lr$ nenyaki!
yangberbahaya. " i 

.,1 i,1;;.a1.,f ,;,1,y.:,.,

Ilmu ten tang perj alanan men uj u Allah adalah ilmu yang paling pelik
dan penting, sebab ilmu ini bCrh0bungan dengan jiwa, hati, rohani,

pen$akunn;
Setelah itu'Syaikh lbnu'Atha'illah mengingatkan kita tentang suatu

.t tt'i6.r.i
\Ppr lrt"l.1g't6'f :*
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ibadah, dan trrenyar-BkBt,hub.sogan, rnatu$iardeggan, tsab+"rty_pr,Kalau
s"eEForang terburu-buru, da.lpm' bff bicaia perihal se-rrua, mqsalah y,?gg
pelik itu.rnaru-pakau b-ahraya,rnakalebihberbahaya-lagi'jika ia.te.fgesa-
gega dalam membicarakan masalah-masalah, lainnya. Kalau seseorang
yang lpdoh bgqbicar4 tentang fpl1l14! di luar spesialisasinya merup.ak4n
aib, r$.*&a le_bih uaif lagi jlka,ia bg$ipErp tentang nagalab perjalanan
fne*Ril!*Allah tanpa rnendalqr,5linya. kmbisaraan mengenai hal itu adalatr
percak4pagr,.seputar, rahasiarrabasia ketglpnan d4ll,masalah-masalah
'ubudjgah, sedangadab orang alim yar.rg ideal +dalah oebelun inemppr-
bincangkan su4tu topik ia lebih dulu melakukan tnuraqabah terhadap
Allah,,lalu metakqkan introspeksi, a;4kah pembisa,raan itu :karenaAllah
atau karena syahwat dan kepentingah pribadi, d4n apakah pe4bfca,
raanRy.a mesg4pdung kemaolahatap. Setglah melalui tatrap4'n;tah4p4n
iqr bar.u"!a berligara.,Bila ia henda.k berbiqara, maka,'uqgkapan yang
keluar da.rl mulutnya hanya tentang kgbgpqqanyang sudah-diyakini; -

, Kadang hrjadi orang yalg, berjalan, menujLr Allahdisingkapkan
perihal :sesuatu, atag Allah "mengaruniainya, sesuatu, namun' .kalau .ia
h endak m e ngutarakannya keprda or,ang, lain,,,maka uraiannya kur'ang
memadai dau acapkali menimbulkan aib dan:fitnah.,Seharusnya ia tidak
bofeh berbicara kepada manusia, kcc$ali,:ses,uri dengan' titgkat
pencernaan mereka. Masalah inilah yang diminta oleh Syaikh lbnu
'Atha' illatr, agar kita rnemperha_tikannya. Men vrut adab, kita, harus
berusaha seteliti mungkin dalam pembicaraa{r kita, danini rnerupakan
perkara yang teramat sulit. Bagi merekayang merasakan kesulitan ini,
rnaka akan mengakui kelebihan para ul*mb muta'a.khirin yang amat
telaten dalam meneliti lafazh-lafzzh,memilih l"f*h atau ungkapan yang
dif.urrab4S.rya-,Karena itu, bi la e ngkau berusaha untuk mengginti satu
kata depgan kata lainnya dalam pap.arap mereka, mak4 ;qringkali pngkau
kecewa, karena tidak dapat melakukannya, lantaran ketelitian mereka
yan€, $angat m€ngagufilkan dala,m rn e n)ru s un uraian demi uraian, yang
mereka kutip dari ulama-ulam terdahulu. Kecermatan dalam,membe-
rikan uraian menxang suatuadab, baik menyangkut masalah fiqih, tauhid,
perihal perjalanan menujuAllah, maupun tentang problema lehidupan
dunia. Mpka seharusnya seseorang begitu telitidan berhati-hati dalam
berttitur kata, lebih-lebih.jika berkaitan dengan masalah perjalanan
menuj u Allah,. sebab obyeknya adalah kelembutan-kelembutan hati dan
jiwa serta hubungannya dengan Allah: Maialahnya, bisakah seseorang
disebut teliti, jika ia mengutarakan segala hal yang dilihatnya, dirasakan,
a[au yang terbetik'dalam hatinya, atau yang berkenaan d-engan ahanl-
nya kepada setiap orang? Kalau kebany4kan orang perlu mbrenunginya,

T"|t3"p'#i V:y2s2(h!t dan ahli mbrifat mesti melakukan kajian. p.1g
Syaikli'{bnu Atha'illah menuntunnya dengan ucapannya:'Barang siaf.,;{
yang kaulihat..."

' :Diti kaital injr'kita' iirqragal atian yang.mas.yl,rgr di
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kalangan ulama: 'lTidak semuayang di}etahrd harus diutafakan.if Karpna
kadan"gteqiadinorangyangmemilllshinmah(ha1pt)'y3ng,tinggidalam
ibadati,' tapi b#tu 6;biJara tentang kedalaman ihnu kqPadalva, m119
semangat ibadihnya menjadi surut. Bila demikian, makaengkautetah
membihayakannya- D ala- halaqah - halaqqh;lm,uo Segala sesuatu bebas

diungkapi<an kepada para ahli ilmu. Beda deng.an seorurrg milrabbi dan
p"-6.ti nasihat, yang' selektif , dalarn,berbicbra dan,'rnernberikan
[i*Ui"g"n. S*or"ng penuntut ilmu akan tetap melakukan 'azimnh-
'azimai (hal-hal yang diwajibkan), kendati dirinya th9 tentang berbagai
ru.hhshah (keringanin) yang ada dalam agama. [a hanya mengambil
ruktxshnh itujika kondisi memang memaksanya, lain dengan ory1g-b1asa

yang belum paham akan hal-hal mendetail dan teltlng ber-bagai hakikar
-Bita 

engkau berbicara kepada yang tbrakhir ini'(orartg bia-sa) tentang
berbagii ru.hhshah dan pelbagai 'azimah, nisca.ya mereka memilih
ruklLsila h. Dengan beginr, inaka-pembicaraanmu telatr mencelakakannya
J;r tiO"[ *"aB"tif.ui--dia"t tepadanya,, Sbbagai ccintotr; datdin nqin
dikatakan: " B arang s iapa yang slialat Isya dan Subuh dengarf bcrjamaah
pada malam qadar, trerarti ia telatr menghidupkan rnalamlersebut" hra
im fiqitr menyimpulkan hal tersebut dari hadits syarrf danshahihz: :

e &, 6,,."'6t,pJt'iibi."'?tt'lKiyUdiqlr ,P n
,iii.prr iri ":iK'uti

"Barang siapa yang shalat Isya denggn beqiamaah, ttiaka ieolah-
olah ia qiydtn-(bangun) separuh mahtn,, dary bgt-attg sbfra yang
sha'tat.Subuh dengan bqjatnqqh, snfu seolah.qlah b qiyam Psda
selunth tnalam" (HR. Muslim).,

Menurut ulama, hadits ini sebenarnya unhrk mengingetlAri sua'tu

masalah, yaitu jika engkau menghidupk an lailaul' qadm-, maka perha-
tikan shaiat jamaah Isya dan Subuh..'Pendup"t ini tilak berarti agar
engkau tidakihalat tarawih, tidak qiyamullail, dan tidak- menghidupkan
ma"lam tersebut dengan ibadah. Jifi engkau menirangkan hal tersebut
kepada orang biasa, 6isa jadi ia melalaikan ryyaqnullgil, seraya mencu-
t 
"'pt "n 

diri dengan shalat Isya dan Subuh beijamaah saja.

Maka tida[ benar jika seorang alim mengatakan segala sesuatu
kepada setiap orang. Hlrus diingat, jika seorang alim mengutarakan
segala hal yang dikEtahuinya keplda-setiap orang, maka hal itu tidak
seruai dengan hakikatilmu-dan tidak sejalan degsal eti-ka ulama dalam

;;;t;;;idiil" ya"s tesuai dengart slrasi .dai torai.si rlda-k Ce$3p

it"r,p irirlibit dilam seiiap pembicaraari dan memperbincan$h pgrja;
lanan menuju Allah. kepidi setiap ortrlg, awam mauPwr khaarusash.

Karena itu, jika kauiitrat ahli swlihberbicara, tampak begrtu khawatir

trhncapai lrinqnm Shiltuliqun den,Wbaniyun. ?,77



mendapati buah amalnya dengan segera
menunjukkan adanya penerimaan kelak

(di
(di



juga bisa dipetik di dunia. Kita pantas bersyuktr kepadaAllah, karena
. salah satu buah amal yang langsung bisa diiesakan di dunia ini adalah

tumbuhnya kasih sayang terhadap sesama makhluk-
Allah Th'ala berfirman :

"sesunguhftya orang-orang yang berintan dbn beramanl shabh,
nanti,{fiahYang MaEa Pernurah ahan mermnarnkan fularn (hati)
mcreka rasa hasih sayang" (Maryam: 96).

Itu adalah janjiAllah, bahwa Iaakan menaruh kecintaan dalamhati
hamba-hamba-Nya yang beriman terhadap orang-orang shaleh.

"Bila Allah m.en3rukai se orang hamba, ma.ka Ia mcmlierinhu Jibrit,
lalu Jbril pun merzyeru para malaikat yang ada di bogrt, Sesung-
guhnya Allah rruncintai si Fulan, 'ndhn rureka pun mciwinta'brya,
lalu diletakkan untuknya penarimaan di bumi " (HR. Muslim dan
Imam Malik dalarrt Muasaththa-ny4.
Sebagaimana terekam dalam taburan nash, bahwa pujian dari orang-

orang yang adil dan yang beriman itu menunjukkan tanda ter'kabulnya
amal. Sedang pujian dari mulut-mulut orang kafir, orang;orang fasik
dan kaum durjana sama sekali tidakdianggap oleh-Nya

Menurut syara', buah amal yang bermanfaat di dunia adalah tanda
terkabulnya di akhiraq seperti terbimbingnya orang-orang yang dida'-
wahi, penaklukan, kemenangan, pbngabulan doa, dan lain sebagainya.

Mengapa Syaikh lbnu Atha'illah menjelaskan semua ini, karena ia
khawatir kalau-kalau kita beranggapan bahwa seorang Muslim itu tidak
mendapatkan balasan kecuali Oi-ai<trirat, dan tak adi buah amal yang
bisa diambil di dunia ini. Dari paparan.ini, secara implisit kita jugabisa
mengerukpelajaran bahwa buah amalyang bisa dipetik di dunia ini juga
menunj ukkan benarnya perj alanan.

Banyak orang yang oleh Allah dianugerahi penerimaan di dunia
ini. Sebagai contoh adalah Syaikh Hasan al-Banna dan Syaikh Abdul-
Hamid- semoga Allah meridhai keduanya. Tidak seorang pun yang
tidak memujiSyaikh Hasan al-Banna, hingga musuh-musuhrgra seka-
lipun. Sedang terhadap SyaikhAMul Hamid, orang besar maupun kecil,
hingga orang-oreng non-Muslim pun menghormatinya. Hal ini pulayang
membuat kita percaya bahwa orang-orang seperti,an-Nawawi, as-
S.uyuthi, dan Ibnu Hajar, layak diikuti; barang siapayang mengikuti jejak
mereka dan merquruti petunjuk mereka, maka Allah akan membuahkan
ketenangan, karena jalan mereka benar.

RINGI(ASAAI MSAL6

(l) Perlakukanlah setiap Muslim dengan penuh hormal
(Z) Janganlah putus asa jilafath datang terlambaL
(3) Jikaengkaudiqrya makapertimbangkanlahmaslatrat dan mudaratrya

sebelum menjawab.
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(4) Jane-anlah kar,rtuturkan perihal rahasia antara dirimu dengan Al-
,., lut\ kerc,uali kepad+o{angfang abli,tgntaqg h4litu., . : i, j: :,: : :,,.

(5 ) Jika Allah menganrniaimu buah amal, maka buatlah hatimu tetap
bergantung kepada akhirat, karena di sanalah balasanyang,hakiki.

(6) -Terlihatnya buahya,pg dijanjikan bagi orangyang memiliki kewalian,
.,hendaknya \aujadikan sebagai bukti.atas kewaliannya, dan
'berpeganglah kepada mereka.

(1) 9erkenaan dengan pembicaraan tentangw,irid danwarid, Syaikh
Ibnu 'Abbad berkata: I'Wiid adalah ib;dah vans dilakukan oleh
s e orang hamba, baik ya.4g lahir maup un yangbatln . S e d,ang w ari d
adalah apa yang d4tang di hati seorang hamba, yaitu beragamlelem-
butan dan cahaya,, y?ng karenanya dadanya menjadi lapang, hati
dan batinnya meqja{i terang. Wilid adalih muainalahdarl'ubu-
dxyah y?ag 

-aiUmkan 
s"o*n[ humba tbrhadap Allah; Seda n| **id' adalah keelokan dan kemuliaan yane diberikan Allah keoada f,amba-

Nya..W.irid h-endaknya lebih di'perf,atikan dan dijagu ol"h seorang
hamba ketimbaag a.r mid lxrfizran dua sebab :. Pertht b,' bahwu zt:iid

' ,,, khusus di dunia,das'hanya,terjadi di dunia ini; terputus ne"rsama
r ,ite{putu-snya dunia, dan,binasa bersama binasanya.dunia. Karena

. it,l hendaknya sgorang hamba niemperbanyakzoen7 sebelum lupug
s e bab tak m ungkin bag inya s etelah i[u. Ke dlta,; b ahw a w h.i d adilah
hak al-Haq terhadapmu, sedangkanwarid adalah anugerah dari-
Nyu. f.ellkglngnmu terhadap hak-hak-Nya aras diriiru dengan
'ybu (iyaft lebi h patut da n lebifr layak daripaha pe rmin raan j atah"mu' dan ketergantunganmu terhadapnya. Jiki tetah ditetapka; bahwa
u:iid itu lebih utam-atetimbangwayt/bagi seorapg hamba, maka
meremehkannya adalah suatu tindakan bodoh, dan orang yang

'rmelecehkannya adalah ot'ang yang sangat pandir.: '

(2) Ungkapan, "Barang siapaybng kaulihat selalu menjawab ...1' diko-
m e n tari' oleh Syai kh Syarq awi de ngan arg ume n tas\iiw ay at s hahih,
bahwa Abu Hurairah ra. berkata: ''Ahu ngnshdfal dua ziadah ilmu
dari, Raiuluilah.smt:. Salahtsatu ilari nraiiiyi ini"- iusiinii
hepada manusia, sedangyang la,in, iika kusiaihan, niscaya halian
ahanmeriutus*antenggorohanhuini."* , '

.:_ i . .li
BEBERAPA II/IANFAAT
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Beberapa Kaidah ilan l(riteria
yang 6apat Digunakan oleh ll/futild

untak Mrngeial Holi

Jika engkau ingin tahu'kedudukanmu di sisi Allah, maka perha-
tikanta[ di mana Allah menempatkanmu.

Jika Allah menganugerahimu ketaatar,r dan rasa menc,ukqpkan,diri,;
i.rrs"n bersandar ke-padaAllah dan tidak bertumpu kepada ketzatan
tersEbuq maka ketahirilah batrwa Ia telah menyempumakan nikmat-
nikmat-Nya kepadamu, lahir maupun batin.

Sebaik-baik apa yang kauminta dari-Nya adalah apa yarl$,ditun&fte'
Ny" darimu.
Sedih atas lenyapnya kbtaatan dengan tidak diiringi ole.h kebang-
kitan untuk -i,t"Isla"ut annya" adaEh seQagian dari taada ketrerpe-

't "

,t.

dayaan.

Orang 'arif bukan orang yang jika i4menglsyaratkan,,ia merasa
bahwa al-Haq lebih dekat kepadanya ketimbang kepada.apa yang

' diisvaratkannva. Namun orang' arii adailah orang yang tidak mem-
puriyai isyaral, sebab. ia.fana dalam wujud-Nya, dar-r,tenggelSm

dalimsyithud (pgnyaksian) terhadap-Nya. - 
,

Raja' adalah ses uatu yang disertai amal, dan kalau tidak, *&. 4"!,
itu tak febih hanya lamunan belakat

Pennintaan orurrg-otuttg 'u!f pada$latl adalatl kesy*13 'ub:udilnh
(penghambaan) tan pelaksiiaan hzk-l:rrkrzfufr44/a, {ketlhqna,Q i
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. Dia memberikan kelapangan kepadamu, agarlatidak membuatrnu '
selalu berada dalam kesempitan.

' Dan Ia menyempitkanmu agar la tidak membiarkanmu berada
dalam kelapangan.

. Dia mengeluarkanmu dari kedua keadaan itu, agar ia tidakbergan-
tung kepada sesuatu selain Dia.

. Orang-orang 'arif itu jrkadiberi kelapangan lebih cemas ketimbang
jika diberi kesempitan, dan dikala lapang takbisa tegak di atas.rambu-
rambu adab kectali sedikir

. Dalam keadaan lapang, nafsu mengambil bagian darinya karena
adanya. kegembiraan, se{ang daflqr,kesempitan tidak ada bagian
naf'sudarinya. l. ';."r:- '

PENDAFIUTI'AN :,,,, ] , J.

Fada pasal ini Syailrtr Ibnu 'Atha'illah memberikan bebgrapa kaidah
dan kriteria kepada murid yangrdapat digunakahnya untuk merrgdriali
hal danmaqam-nya, termasuk mnqamraja'. Splain ulasan tentangper-
mintaan puncak orang-oran g'artf , Beliad juga : rnenyajikan birhaSan'
tentang hikmah di balik silih bergantiiya kesempitan dan kelapangan
hati. Menurutnya, keadaan lapang itu memerlukan tambahanadab,dan
orang-orang'arif justru makin cemas jika berada dalam kondisi lapang.
Ini semua adalah ragam detail masalah yang mesti dipahami olehmwid
dalam perj alanannya menuju Allah.

' Syaifitr lbrtu iA,tha'illatr- juga menyodorkan,parameter yang bisa
diterapkan unhrk bisa mengetahui posisi hta: Sampai'di ntana pendakian
kita,dan bagairnunannqarn-meqqn Wngsempurna itu. Dan pada bqgian ini
juga beliau membekali kita dengan ssju rnlah adab, yutu adab.dabqberdoq
afu bdxlanketaatan,adahdllamrWa',damafu ib!,{11t<eaAaaalapang.

PEN'EIASAN I;i.. 
":

. t, o-t
dr.+- Ci.'j+ri i:*,'!:)3i Jrt bt C:pi ri1

', 'Jika bngkau ingin'tahu'kediidukanmu di sisi Allah; malib'perha-
tikanlah di manaAllah'menempatkanmu." :i

Agar kehidupan dunia ini dapat ditegakkan dengan sempurna, maka
Allah menempatkan makhluknya pada berbagai tempat. Ada yang didu-
dukkan pada maqam ma rifah dan mnhabb ah, ada pulayang ditempatkan
d|nnqam hhidmah (pengaMian). Orang yang ditempatl<ai pada nnqam
yang terakhir ini pun beragam, adayang didudukkan Nlahpadairuqam
hhiddhh untuk layanan publik, untuk kepentirrgan tertentu, ada yan$
ditempatkan di medan jihad, ada pulayang didudukkati untuk menangani
administrasir Jika niat mereka benhr, rnaka,dengan izin Allah mereka
dapatb6rjalan'menujufillx[i.';r;'' ';r'i ;, r' "" ' :''i,.l
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Dari uraian Syaikh padapasal lalu. kitatahubahwa.setiaP Muslim
diciptakan sesuai dengan tuluannya semular,Orangyang berjalan di atas

ketaatan kepada Allahrmereka itu semua,meiiuju,kepada'kebaikan, meski
mnqam mereka berbeda-beda. Dari sekian banyak kedudukan manusia
di sisiAllah, seseorang acapkali bertanya;.'iBagaimana caranya ag-ar aku
dapat nrengetahui kedudukanls? " Dari penggalan :hikrnahnyai Sy.qildl

Ibnu fAthaiillah , ruemberikao iawaban: Perhatikaolah 'di 
, mana,Allatr

menernpatkanmu; jika Allah rnenempatkanmu pada ry7am ma rifah
dznmahabbah, milroitulah kedudukanrnu di sisi-Nyp; jika l4'ntenem-
patkanmu padamnqam ibxdah, maka itulah kedudukanmu di sisi'Nya;
jil.u tu menimpatkanmu pada kedudukan &lz'idmah tmaka itulah keduduk-
anrnudisisi-NyaDemihanpula jlhad,rulud,hneb(m.encar-ipsnghidupan)
atau ta:jrid (mengkhususlran diri , untuk beribadatl) . ,Dari celah-celah inilah
seseorang dapat mengetahui kedudukan-Nya di sisiAllah.,,

Namun paparan.itu saja tidak cularp memberikari jarivaban terhadaP
pertahyaan laln:yang terlintas'tlalam pikiian,kita:'Apakah,Allth ridha
-terhadap 

kedudukan yang kita tempati ? Kendati ini masalah gaib,; namur-
kita dapat menggtmakan pararneter tertentu untukmengetahui hal itu'
hanya hhauf dii raj a' mesti. selalu bersernavam dalam hati. Terhadap
pettanyaan 

-tadi, 
Syaikh Ibnu'Atharillah mengemukakan jawab4n dengan

ujarannya:

i *g,'r-;i). ;&'6+i i'i hi Po'&g, d, o
'..t ' .: ,''

itthlt iiliri is/
,ryvl

"JikaAllah menganugerahimu ketaatan dan rasa mencukupkan diri
dengan bersanair kefadaAllah dan tidalr bertqmpu kepadaketzatzn
ters"ebut, maka ketahuilah bah*a Ia telah menyempurnakan nikmat-

: nikmat-Nya kepadamu, lahir maupun betin.'!

Engkau j"p"t 
-"rrgetahui k"drrd.rkanmu di sisi-Nya dengan

menyadari tempatyang diblrikan-Nya kepadamu. Namuq sudahkah eng-

kau meraih keauOutran-tertinggi? Hal itu dapatdiketahui kblau engkau telah
berada dalam ketaatan, namun ket4ptan.itu ldak membgripu $epuasan,
karena tidak mempunyai perasaan butuh kepada Allah. Persinggahan
puncak baru bisa digapai jika telah terpadu pada dirimu ketaatan dan
mencirkupkan diri kifadi Allah, dan fidak kepada ketaatan tersebul
futinya, engkau hanya bersandai ktpada Allah dan tidak bergantung
k"f"& ketaatanmu, sebagaim,an4 termaktub dalam salafusatu hadits:

lj 
' Jr-l rl I JJ-,J U'if i; :;rgiihir 'ru*Jf"#FUi

|,#4hr''&tJ*1 df:
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. . )t Sa lah se orang furi:kalia,i tidak dimastkkan he dala*e ntrga, tlb ngan
. . amab.3te,,t' Para sahabat berlanyar,Tidak.pula, engkaw waluiiRqs-u,

: : lullah?' Ia bersabda:,'IYa;,tidak juga okw, nqnurtAllqhnu.li1ut&u
dengan rahmat-Nya:' (HR, Bulihiri dan Muslim).
Selama engkau berada dalam kepatuhan tapi engkau hanya bersan-

dar kepada Allah dan tidak kepada ketaatanmu, itu pertandi bahwa Ia
telafu menyempurnakan :beragam nikrnat-Nya kepadarnu;,baikyang lahir
maupun yang batin. Dengbn demikian; engkau berada pada ttbqamyarry
paling tinggi, kendati apaipufi kedudukan Fng:fuxo6;"ririr €ntah kedu-
daka,n ma hnb b ah, atau kedudu l,c'n Ehidmhfi di bidang p elayanan pu blik.
D_ari sini kita dapat mengetahiri bahwa mnqam yang tertinggi-di sisi
Allah itu kadang terjadi pada diri seorang'abid, sEorangzahid; seorang
_vang ber-A hidmat untuk kepentingan'umurn atau yang lainnya: Hanya
persoalannya adalah 

' bagaimana r iigar seseorang terus , berada, dalam
ketaatan, namun hatinya cukup puas,dengan Allah dan tidakkbpada
ketaatannya. Jika engkau terah mengetahui kedudukanmrr di ,sisi Allah,
makarjangan katrpandang sebelah rnata.seoiang Muslim' yang diten"r.
patkan olehAllah.pada suahr maearr ketaatan; seraJra menganggap dirfunu
lebih tinggi ketimbang orang tersebut. Jika demikian,perasaanmu, makd
berarti engkau telah rrasukke dalam keterpedayaa n,'uiqb r, dantalabur;
baiksecaralatenmaupuntTansparan. i i,,;:,,,.

Setelah Syaikh Ibnu 'Atha'illah membimbing kita dengan menge-
mukakan parameter brtentu'untuk mengenali posisi kita, ia lalu mendilik
kita dengan sejumlah adab yary bertautan dengannya. Beliau mengarvali
bimbingannya tentang adab dalam berdo4 sementara kita tahu:

'De@nlahbadah" (HR.,Tirm!dzi). !;i ..t ..,

' tipoa qdaLak'ihti ibadah'(HR. Tiimidzi). . , , 
: 

".: 
' 

,t.
Hadits yang pttama shahih, sedang yang kedw dluif.Kalau dalam

tubuh manusia kita tahu bahwa fungsi "al-muhhhh" (otak, inti segala
sesuatu) untuk mengatuf dan mengarahkan pekerjaan, demikian pula
doa, yang berfungsi rtntuh mengatur dan memindu ibCdah seSeoring.
Karena itu, jika Rasulullali saw bersabda,"Doa adalah ibaiJah," malF.a
sesungguhnya ibadah itu tcrbatqs pada doa. '

' Tidak berarti bahwa tak ada ibadah selain doa. sebab membhca al-
Qur'an adalah ibadah, zakatjvgaibadah, dan seterusnya. Namun hadits
di atas.men'egaskan bahwa doa memiliki i<eistim€wianiKarenh itu ibadah
terangkum -dalam doa, sebab' doa mencermiflkan suatu k;ffi;;;
(kebuiuhan esensial) , permohona n dan mri;rifaft. Jika kdutengadahkan
ked ua tanganm u, seraya'kaucapkan'Wahai Rabb-ku, l' maka itu. adalah
ma riftilr'ilan rftiqar (ungkapan kefakiran). Dengan berdoa engkau
mengakui bahwaAllah Ma\akaya dan engkau membutuhkan. Mengenal,
membutuhkaq dan merigdtahui khazanah kekayaariAllah adalah seba-
gian dari aspek ibadah. Dan doa mengimplementasikan semua itu, yang
karenanya doa adalah ibadah. Doa adalah bentuk ketaatan yang pilinf
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luhurdan paling tinggi. Shalat pada hakikatnya.adalah doa; ".n1bhaana-
ka lla,ah - lwnwn u: a.bihamrth" adalah doa qLfaatihah adalah doa, ruku'
dan sujudrnu adalah doa yang berhubunga.p dengan perbuatan. Karqna
itu doa amat diperhitungkan dalam,Islam. Pada pasal ini Sya-ikh' Ibnu
'Atha'illah mengu,tarakan kepada kita doayang paling luhur dan paling

tinggi, yaitu: 'q 4b 'i t, e LjU 6'F ("Sebaik-baik apa yang

kauminta dari-Nya adalah apalyang ditrantut--Nya,daqirnq.?
Bila engkau meminr.i bagianmu yang rnubah kepada Allatu *"ku

engkau mempefolehpahala, dan itu adalali ibadah. Dalam berbagai hal
Rasulullah saw'mengajarkan kita brdoa, hingga jika tali. terumpah kita
terputus. Ia mensunnahkan kepada kita,untuk memanjatkan doa,kepada
Allah dalam hal apa pun, sebab seorang Muslim dalam segalaurusannya
menghajatkan Allah dan doa adalah juru, bicara yang'pahng jujur perihal
kebutuhan sang hamba. Namun. manakala:engkau mernohon kepada
Allah agar berkenan menofongmu untuk r-nenegakkan shalaft, puasa, haji,
,na'rifah, dan menunaikan p6lbagai kewajiban-Nya maka itulah doa yang
paling tinggi. Kalau kata bijak perihal doa ini diletalftan setelah uraian
tentang,ketaatan, tarnpaknya,Syaikh trbnu lAthaiillah meminta perhatian
kita bahwa doa yang palingluhur yang mesti kita panjatlcan kepadaAllah
adalah agarlamenganugerahi,kitauntuk,menabti-Nya;' ;,

Setelah itu, ia mengingatlan kita,te ntangajqb yapg lain. U-iarnya:

"Sedih atas lenyapnya'ketaatan dengan tidak diiringi oleh kebang-
kitan untuk melaksanakannya, adalah sebagian dari tanda keterpe-
dayaan." , : "' : ' '' ': ,' . .:i i:' ":. :. 'i '

Ada sementara oraqgyang menelantarkan ketaatan, namun ia masa
bodotr dan iak peduli den-gan ipayangtelah dilakukannya, ada juga or-
ang yang lalai dalam ketaatan tapi setelah itu ia menyesal dan sedih.
Yang pertama itu burrrk, sedang yang kedua lebih sedikit keburukannya.
Sedang yang paling bagus adalahjika seseorang sedih karena terting-
galnya ketaatan, lalu kesedihanny4' menjadi, pdlecut baginya hitrgga ia
beramal. Jika engkau bermuram durja karena raibnya kepatuhan namun
engkau tidak memulai untuk mengamalkannya, maka itu adalah tanda
keterpedayaan, Syailr*r lbnu' Atha'illah mengnrah{on perhatian kita bahwa
jika engkau'meninggalkan ketaatan dan sedih karenanya, rnaka engkau
sesera menuju kepada kebaikan. Seorang penempuh jalan,kadang diuji
dengan kemaksiatan dan luputnya ketaatan, kadangpula dir,inya terjang-
kiti oleh keadaan futur' (kelis uan) ;' stibagaimana i penah. disinyalir oleh

Rasulullah : .i ro i *',5*: if h6|F( Se tiap' orang yangldtininl
ada gibtrry a, dan .se tiap', ke giataft' dtru afu hc li sm .t/t7)a." (F.IR""Tirmidzi
danAhmad)).

.leli evtubr {Jl f }, * t *u, l'i':'ti Jb b'iii
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' Giat dan'kendor itu silih berganti terjadi pada diri seseorlng, da1

tidak seorang sa&ft pun kecuali dirinya,dihinggryi ole.h-dua kgadaan ini,
karena itu ia*harus 

-ta6u 
bagaimana cara lnenyikapi kedtra hal tersebul

Dalam keadaan giat, ia harus bersrmggirh'sungguh 99sua!{91gan te-
mampuannya, ;dan jangan,berti.qdak ekstrern atau berlebih-lebihanyang
me nfakibaikatt: t" ihr ntinya amal te rsebuL Sedang dalam kedaan funr
flesuJ, hatinya bertekad untuk segera memutuskan kelesuan itu seraya

men€latur siasat sebaik mungkin. Ntreski dalamkbndisifuntr,tetap harus

mela'i<ukan pelbagai kewajiban dan meningSialkan tlal-halyang haram.
Seorang s'a i* 

"ai 
kalanyi' dicoba, dengan tercabut J<etaatannya'. Tgkl

jikaAllih mendapatinya sedih aashal itu, lamemuliakannya lagi.lbpi
jiku 

"utrg 
r-o&ft tai< peduli dengannya. rna,ka Ia pyl.p:larik ketaatan itu

darinva.'t<aren, ito Syailrtr Ibnu Attraiillah rnendidik kita agar kesedihan

kita iiu segera dirubih menjadi ketaatarr terhadap-Nya; :

Kemudian Syaikh Ibnu 'Atha'.illah berbicara kepada kita.tentang
masalah signifihan'dalam,pepdakian menu-ig llahi, bah+ya di tntara
puncakperj-alananmenuj'uAllahaatlabryarifahdzauqiyah(pengenalan
ilahi dengan cita rasa); Karena itu gelar.terbesaryang-disJP.3fun kepada

p..t" mp,ih perj alanan me nuj u Allah adalah " al- arif bil lah" (orang yang

sangat mengenal Allah) , miski ma'rifah yang ada pada tiap orang itu
beriingkat-tingkarHadi-tsNabimelukiskrin:',,

2 Se sungguhnya orang yang pal'ing bertakwa-dqry Paling tahu tentan'g

Allah dTantara kalian adalah aku" (HR. Bukhari).

Daii ungkapan "'palihg tahu tentang Allah, f l mgltt' ukkan bahwa

ada orang yang tahu, a{,a pula yang lebih tahg, Dan,di antar4 segenap

mak6udi{asilulah u"w .iaubl.oring yang paling tahu tentagg Allah.
Ma'nfah yangdimaksudkan di sini buk anma'ifah lalyah (p.enge,ahuan

rasionalistik) - sebab kaum Muslimin sama dalam heberapl hattgntang-
ryr- r""t"ir,kun kualitas iman yang bersentuhan dengan hati dan rasa

man usia-inilah yang berbeda-beda.

"Orang-oreng Arab Badui itu -b-erkata: 
'Kam'i telah beriman''

I<arah;nlah (n"p"a" mcreka): I{amu belurn'berir;nan, tapi ucap-
hnntah: 'I<aii ielah berserah dmi' harena iman itu belwrn masuh
he dalam hal'imu" (al-Hujuraat: 14).

Jika cahaya dalam hati. makin,berlitnpah, Pak" keyakinan,pun
bertambah, din, perta tnbahgn. nfq'rifah, setana dengan pertamlahan
cahaya Jika hati bircahaya;'m'aka sqseoranglkln-m eniadi'arif terlaqaP

Allah. Tapi karena cahaya itu beragarn, makh kekuatan'rranusia dalam

ma'rifahpunberagarnPula.;''',
ol,ti.i Syaikh lbnu i'dthaiillah'memberikan kepada kita definisi

te n tang,qr,4 ng y a1g' aif i

,yJ:^, f.,gtbl
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.Dt# C
POrang tarif bvkan oring yang jika ia rqe4gisyaratkan, ia rnerasa
bahwa-al-Haq lebih :deftet kepaiianya,ketinibang, kepada,apa ytmi
d ii syaratkalnya. N amgn o1ang 

-'9 
rif adVla-h_orang yang tidak

mempunyai isyarat, sebab iafanq dlloq ry"jyd-NyrL dan tenggelam
dalam s_whud (penyaksian) terhadap-Nya-" . 

l

. : S-ebag,i4n or4ng.beranggapan bahwa tand1 mq'tif.qh adalah bahwa
jika seseordng berdoa, lalu Allah meqgabulkan doanya. Sebagian,!€r

f{9, raqg beranggap4r.r bahwa ciri nq'rifeh adalahjika sesepr4rrg,merasa
dekatdenganal-Haq. 

,

"Dan l{ami bbih dehnt kryda4n daripado hanan, tetapi hanat, tidak melihattt (al-lVaaqi'ah: 85)., : , .; .

"Dan Dia'bqsarn4 hq, rt ,rr-- fu h-A Ueraii' (al-Hadiid: 4).

"Dan sungguh kimi telah menc$tahan manus.ii, dan Kami
. irungetahui apa Smng dibisikhan oleh hatirya, dan Kimi lebih dehat

h,epadanya dariPada urat lehattln",(Qaaf: 16).,rr,i ., l

Jika seorang -sa/ift sampai kepada perasaan. dekaf, rnaka ia telah
sampai kepada mq ifah' Ma rifah menuntut 4danya perasaan darimu.
Saya katakan "perasaan,n 'agar tidat mengacaukan atiaan yang mesti
kita pegaag: l'Bahwa diriku ada, daq qlru. adalah makhiuk; jadi ada mak-
hluk, ada pula khalik" Jika seseora4g mengi4gkari,adanya mathluh maka
ia kufur; {emikian pula ji-ka,ia mengiagkari,wujtrdnya, maka ia kufur.
Karena itu, pembicaraan kiA di sini adalah pqriha! rasa. Seorang'arif
tidak merasakan vniiudnva. kaieni ia nierasakan wuiudAllah: ia me-nvak-

*!$iir1,iJ; g,, it+''n3rer )

tidakm wdjudnya, kaieqa ia qierasa-kaq ry{ud Allah; ia menyak.
sikan Allah dengan suatu perryat6ianyang membuatwujudnya karam di
dalamnya. Penealaman inilahvans diiasikan oleh oeialan minuiu llahi.dalamnya. Pengalaman inilah yang ole-h pejalan menuju llahi,
dan jikadan ji\a seorang lVluslir.n telah merasakan hal itu,'makC ia tclah sampai
pada ma'rifah dzaq,qiyah darr pendakian spiri.tualnya telah sampai padapada ma'rifah dzat4qfu qh dan pendald4n spiritualnya telah sampai pada

!\eam- nnAfr.n alyunnaliyah (glersilggahan keazrli?.?), yaifu, Iqgrala
bahwa Dia ad alah Yang Mahaawal dan Maha#i ir. Moqam ini ine n untu t
agar engkau atau Muslim lainnl'a tidak merasakan wujud apa pun kecuali
wujud-Nya.

Pencipta alam, dengan engkau merasakan sifat-silat kncipta alam, lalu
daricelah-celahituengkau'memperhatikanalam.,r'

', Setelah itu Syaildr lbnu'Atha'illah mengingatkan kita tentang suatu
masalah, yakni hendak4ya $eo-raqg,Mu'minr, tetap. berada dalam
kedqdukan raja2 dan khaal. Jika, seseorang telah.sampai, pada tingkataqr
merasa aman, maka dalgn,hatiqya tak a.da,l€i h,hat6 tsrbadap A[ah,,
Kondisi seperti ini kadang menjerumuskan {irlnyake dalam kesesardn
dan kemaksiatan, dan kita berlindung kep.4da Allah aqq hal, tersibur
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'Ttada yang mcrasa atnan.dari aaab Allah, kecaali orang-orang
yang"nfd? (al4'rmf:"'99),, . i'i:', -

Seseorang tidak bole-h sam.pai pada tinekata.n merasa am4g terla{ap
Allah, namun pada, saat yang qama ia pu,n'tida\.boleh dihantui oleh
keputus-asaan.

" Sesunguhnya tiada berputus asa dai rahmat Allah, Itecvali kaum

-u-ang kafir" (Yusuf: 87).'

^ojZ'*"rr,rr,rt 
parameter syari'at adalah 

troio' 
yang {ibarengi

derigan amal, j ika tidat : disertai"denAafrr arhal, malib' raia'' model Ini
hanyal ah hrmunan dan' angan:bngan'ybng 

"y"lis'dekat'del 
gan miqPi.

Inilah tipe oiangyang berangan-angan merubah tatddirniabaru; naniun
iaduduliberyangku tangqq, Daq inipr{alahpng diingatkan Syaikh Ibnu
'Ath a' illah, bahwa orang - orang yang m engaku nerflillkr rai al; Seirrentara
rqrya' mereliosunla dari amal, m3\1me1!a.ttu nia;p dalqp anggt:angilr.

,+)l ,ii\'ip 6,6 6;a"ji
"fu.ja'.adalah,sesuatu yang disertai arnal, dut, kul"n tidak, maka hal
itu tak lebih hanya lamunan belaka." ,.

Allah berfirman:

"(Pahala dariAtlah) 'itu buhanlah mcnurut angan-angannu yang
hosong dan tid.ak (pula) rnenuntt angan-anganAhli Kinb. Barang
s iapa yang me ngefi akan hej ahatan, n'i.sbaya.ahnn dib ei pemb a las gt1
dehg;n *ij"na\*r,itu dai ia fidah *n1apat pelindung dan tidali
@"ld peiolong baginya selnin dali Albh' (an-Nisaat : 1 23).'

Setelah membangki tkanhinrnah (hasrat) 
:kita untuk melalnrkan amal,

ketaatan, dan pelbagai l<ewajiban karenaAllah meletakkan kita di sana, yang

Jllanjutkan dJnganLaian tentang orangy?ng'mif,beilutini giliran Gliau
..rr[rrp". perif,al perkara palingbe sar, nnfam,yang paling tinggi'dan pal-
ing I uh ur ying diburu ole tr ora ng- orang' artf , y aittt maqam'ub udiyah dart
p""lukru.ruuniak-hakrub,ubiyah-(ketuhlnan).Segalases'tatubermuaradi
iini; bila ia ada, maka segala sesuatu pun ada: '

{h. r$t'. {.;rttr ua Oi.l'li* |r;t b,'iy t p.rvxt ik
. .'i

' ''.
"Permintaan orang-brang'arlf yada Allah adalah ketulusan'ubudi-

,, yah (p""Sh.qgrbaarr) danp"l"batta4n hak-hak nt\fiMt Qrctuhanan)."

ltu ada lah maqa;myafig tertutggi, karehb itu ketikaAllah mernberi-
kan anugerah terbesar (:aLQqrlan).fepada Rasulullah, Dia mencinakan
utusan-I,Iya dengan sifa t:,tubudiyah (penghaintiaan) ; . ,:ti

" Segala paji bagi.4llah' Yqtrg'te lah,,ircr.urunkan kepada lnmba'
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w&nt harnb a-N5n pada suaru
Aqsha" (al-Israa': l).

, Kemudian Syaikh lbnu''Atha'illah meningkat pada masalah yang
ke"rapkali disalahpahaini oltih banyak orang, dan Sranf-or*g JiU"tLi"i
karenanya, yaitu perihal kesempitan dan kelapangan. Seringkali seorang
sal'ik mengiia bahwa kelapangan adalah kedudukan tertinggi dan meru-
pakan tanda psngabulann karena ia rnengarralogikarrnya dengan a l.iitsyirah
(kelapangan), padahal itu macalahlain. Beliau,ingin melurirskan,kesalah-
paham4n ini. Menurutnyan kelapangan, an'kesempitan culiup rneno-
rehkan kesan dalam hati, dan itu pun teraptermasukkebijaksanaariAllatr
\ang Mahamulia. Seperti juga malam, siang, kesenangan dan pende-
ritaan, keadaan sempit dan lapang pun menimbulkan akibat di dalam
hati. L antaran rahmat Allah, [a me nj adikan kelapangan datzrng.setelah
kesempitan, dan mernunculkan kesempitan sesudah kelapangan, sehingga

::::?ru"g tidak hidup dalam kesusihan dan kecemasariyarrg trrii-
menef'S. . .; . 1, ,;.:.;:,".,t ,

" Dia m e m b e rif a.n ke lapangan kepad amu, agar lztidak membuatmu
selaluberadadalamkeseripitan.D r r '':' - 1" 'i:ir: r'r:r' ':'i l

Karena kelapangan kadang membuat orang tak pisq urenggn-trq!
dirinya, dan bisa menjadikan seorang murid bei-ada,b burul, baik
p_erkataan_maupun perbuatan, maka para 'arif tzkut pada kelapangan.
Keadaan lega yang tak putus-putus bisd menghapus a dab terhidap
maqam 'ubudiyah danridha terhadapAllah atas rcmpatyang diberikan
kepadamu. Karena itu di antara hikmah kebijaksanaan-Nyi adalah,Ia
tidakmembuatmu.selalr1beradadalamke4d3inlapang.

.So:^lt,*'US'|-J F |:lUp,
"Dan la menyempitkanmu agar la tidak membiarkanmu berada
dalam kelapangan."'

Sebab ud"karurr;nrbu-*u,,*"r.€*tuarku;;,.ad,t*a"an lapang
maupunkeadaarr sernpig karena Ia hendak rnenenrpat&annru pada kedddirkai
berserah diri. Syaikh lbnu,Athatllatr mernbahasliarinl'a dengan:.

_ "Dia mengeluarkanmu dari kedua keadaan itu, agar ia tidak
bergantung kepada sesu4tu selainDia:'l - 

, , r

. b 
- 
Orang-oran g'aif itulebih takut kepada keadaan l"p*g ketimbang

kondisi s emp ig kare na kon d i s i lap ang acapkali, rn e nbaat irlab, drere ki
bg"k Lagi pula, kelapangan ainat rentan dihinggapi nafsu. Suatu hal yang
paling merisaukan orang-oran g''ffiif. Karena ifu ftaik*t lbhii tAtha,itiui
berkata: .

Ivlencapai lvlnqnm Shitutiqun ani ni*mhiifu; ' igU



!/3li )t:le *'4- r't,t;ir4,ti1'fi U;l ri4.r11 oirr;ii

firy 1|r t'r4# )';:ii *U,l:.;ir rO..rl y: I
"Orang-orang 'arif ituj*adiberi kelapangan lebih cernas ligtrqbang
jika dlberi kesempitah, dan dikalalapang tak bisa tegak,di atas

. rambu-rambu addb kecuali sedikit. Dalam keadaan lapahg, nafsu
, mengambil bagian darig;va karena adanya kegembiraan, sedang

dalam kesempitan tidak ada b4gian nafsu darinya."

RINGKASAI\I PASAL 7

Di mana pun Allah menempatkanmu, maka adab yang engkau
pegang adalah sikap ridha sela'ma tingkau berada dalam ketaatankepada
AUah dan bersandar kepadanya, dan kala itu orartgyang'br\f adalahor-
ang yang tenggelam dalam penyerahan diri. Namun jika sekali waktu
befada dalam kemaksiatan atau dihinggapi ketergantungan kepada amal,
maka sang'arif akan lari darinya seraya menujp Allah, dan kemudian
kembali menunaikan ketaatan kepada-Nya.

EEBERAPAilNANFAAT

(1) Berkenaan dengan perkataan pengarang: "Sedih atas lenyapnya
ketaatan dengan tidakdiiringi oleh kebangkitan untuk melaksana-
kannya, adalah sebagian dari tanda ketelpedayaan," Ibnu Ajibah
mengomentarinya dengan pendapat Syaikh Abul Hasan asy-Syadzali-
semoga Allah meridhainya: Ingat! Barang siapa yang kehendaknya
tidak membangkitkan ketaatan dan membuatnya tetap berkubang
di bunii syahwat, maka obatnya dua hal. Pertama, hendaknya ia
menginsafi karunia yang diberikan Allah kepadanya, dengan mem-
bimbingny'a menuju Islarn, mencintai keimanan, lalu ia pun
bersvukuikepadaAllah atas hal tersebut, untuk menjaga kelang-
gengan karunia itu pada dirinya. Kedua, hendaknya ia selalu meren-
iiah-diri dan berdoa dengan penuh keyakinan akan dikabulkan,
dengan memanjatkan:' Wahai Rabb-ku, selamatkanlah aku, sela-
matlanlah 

"Lr-t Jika kedua obat penawar ini dilalaikan, maka
kece lakaan akan menimp:anya.'l

(2) Tentang raja'yangtidak dibreng'i oleh amal,IbnurAbbad mem-' 
s" i berikan catatan:, Menurut' par * ulatmat' r4j4',seperti ini bukanlah

.. t - rajot yamghakiki dan sejati;, t+pi larnunan, angan-angan, dan keter-
, . plidayaan"ter*radap Altalr Ta:aia. Rda jugayan! me nilai,bahwafajai

'Maha datanglah sesudah mereha generasi (yang jahat) yaoi
mewarisi Taurat, yang rnengatnbil harta benda dunia yartg rendah
'ini, dan berhata: I{ami ahan dibei ampun" (al-HraaL: 169).



Generadi itu'eidalah genarasi yang. j aha{.r Ra,gulullah p4w bersabda :

d g: V r:!a,t'):#i i;'i,"# ri,J;i' r'io U #ii

a'hm."
(4) Tentang balasan Allah terhadap hamba-hamba-Nya yang

disegera-kan di dunia, Ibnu'{iibah berkata: 'Yuttg disegerakan oleh
Alla[ di dunia ini ada beberapaperkara, di antaianya adalah: -

(a) Sesuatu yang dapat menolaknya dari bahaya dan membuahkan
manfaatdarinya sesuai dengan firman Allah:

"sesungguhnya pelindunghu adalah AIIah yang telah
meruru.nknn al- Kinb (al-Qt/an) dut Dia ntelindungi Mang-
orang yang shaleh " (al-Araaf: 1 96).

'Dan furangsiapa yang butahwa hEada Alhh, rciscaya D'ia
ahan mengadahan bagbrya jalan he luar dan memberirrya
rezehi dari arah yang tidah diduganya" (at-Thalaaq:Z-3).

"lngatlah, sesunguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada
he hhnwatiran padn mcreha dan tidah (pu la) mere hn b erse dih
hati" (unus:62).

lvlencqpqi tulnqam Shiddiqunldfili;kbhanWn li gg1
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Hal yang seperti itu terkadarig rneniinb*rlkan aki'batsebagai-
mana keterangan di atas.

' 
4g" qsfg\a^di(,4aA4e?gf Qana{trgn) hegq'da cahava
(irrun)" (al-Baqarah:257). ' 

..

Artinya, Ia mengeluarkan mereka dari gelapnya ltk {ut"P,kep1d1
cah'ay6 kefi ananr dari":buramny" kemaksiatan lrepCda cahaya keAharl dari

u.,*^ny, kelalaian kepada cahaya'kesadaraq dari lusamhya indra kepada

cahaya makna, dandari kelamnyaalam kepada cahaya kncipta alam.

(c) Thufiqdanhidayah. : ' j . '

(d) Keridhaah dan kedeka.tan kepada Allah iang datang di hatiny.a

ketika mengamalkbhhila,E .'',

tl l.,i-: ..,,,., t, I t.. 1.ti: i , :rr':j:i .

,, 
., .1i.'
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Adakalanya Allah memberiniu (kesenangan dunia), tapi Ia tidak
memberimu (taufiq dan pemahaman). Kadang kala Allah tidak
memberimu (kesenangan-dunia), tapi Ia mernberimu (,taufiq dan
rpernah4man),, ,i l

JilirirAllah, merryibakkan,kepadamu pintu untuk rnemaha.rni pena-
hanan perhberian, maka Penahindn perhberian itu akan befubah
menjadilahiriahpernberilrtrlitii'serlditi.' : r irl,: t ir,:,' :;.:ri'

Manifestasi alam adalah tipuan, sedang batinnya adalah pefajaran.
Maka'nafsu ntenatap:.lepida rnan'ifesiasi tipuanrtya, se-dang hati
melihat kepada pelalil&ari.yang tersernbunyi didalamnyar, "r,.
Singkatnya perjalanan yang hakiki adalah jika perjalanan duniaini
tersembunyi' darimu,'hingga engkau r,rtelihat akhirat:itu lebih-dekat
kepadamuketimbangdirimusendiri. ' :,':. :,

Jika engkau ingin memiliki kemuliaan yang tidak fana, maka jangan-
lah engkau mengagungkan kemuliaan)'ang fana.

Pemberian dari makhluk adalah suatu kerugian, sedang penang-
guhan pemberian dariAllah adalah suatd'kebaika6." ,' i,: "
Mahamulia Rabb kia, yang jika seorang hamba melakukan ketaatan
dengan tunai lalti dibihslNya dengaiitidak tunai. , , "":' '

Cukuplah sebagai balasan Alla.h atas ketaatanmu; jika Dia ridha
terhadlpmu kareni eqgtaii m,fnjadi,+lrti.ligpeAn, ,, , ,,,,.,
C ukuplatr sebagai balasan atas orang-ora4g lAfU tlefarp{,, ApA y"rg
dibukakan oleh-Nya pada hati mereka dalam menjalankan ketaa-

lvlcncsryi ldnqs'n Shiltuliryn daf Rlib@vh sgt



tannva, dan apayang diberikan kepada mereka berupa kesenangan
terhadap-Nya
Batang siapayang beribadah kepadaAllah karena mengharap sesuatu
dari-N,va, 

-atau 
<Iengan ketaatannya itu untuk menolak hukuman

dari-N-va, maka berarti ia belum melaksanakan hak-hak sifat-sifat-

\vu.
Bila Allah memberikan karunia kepadamu, maka Ia memper-
lihatkan kebaikan-Nya padamu. Manakala Ia menahan pemberian
kep ad am u, m aka la rir eir unj ukkan ke kuasaan- Nya padamir.'Dalam
sehrua keadaan tersebut Ia memperkenalkan diri-Nya kepadamu
dan menghadapimu dengan kelembutan-Nya.

Bila penahanan pemberip itu m-e.4fipkitim9, maka itu, hanya karena
ketiadaan pemahamanmu tentang Allah di dalamnya"

Adakalanya Allah membukakan untqlmu pintu ketaatan, tapi Ia
ti d ak mefu bakkan' untukrnu pin tu pe ngabulan. Adakalanyir pula
Ia meneniukan dosa atasmu,:tapi h;l itu menjadi wahana untuk
sampai (kepada-Nya).

Kemaksiatan yang membuahkan kerendahan diri dan kefakiran
terhadap Allah, lebih baik ketimbang ketaatan yang menimbulkan
kecongliakan dan keangkuhan.

Ada dua nikmat yang,tak ad& satu pun ;nrakhluk yang diadakan dan
diciptakan terlepas-dari ked,uanyg; yaitu nikmat diciptakan dan
nikmatdilanjutkan.
Hajat kebutuhan yang ada pada dirimu adalah sifat pribadimu,
sedang asbab (sebab sekunder) yang ada pada dirjrrru melgingat-
kanmu kepada apa yang,ter-ssrnbunyi dal4m sif4tlpribadimu itu,
dan sifat pribadimu tak dapat:dihilangkan oleh keseqangan yang
bcrsifat s.ementara.

Sebaik-baik waktun u adaleh dikala.grlgkau menyaksikan kebutuh-
anmu dao engkau daArlg di hadirat-iriya depgan segala keren&hanmtr-

,iManaknla Allah rnembuat m4khluk-Nya rnencampakkanrnu;' mala
ketahuilah bahwa la,hendak membukaken bagimrl pintu untukrnerasa
jinakkepada-Nya. i I r i :,1 ,1 i:,.:
Jika.Allah,.melepas[ran lisanr'nq unt-ukrmeminta, maka ketahuilah
batrwaDiahpndak*e6$erimu.: ,: i .,'. .., .; .

Seorang 'aif takkunjung hilang kebutuhannya, dan penyandaran
dirinyahanyakepadaAllah. .i '. ., i,, :

Allah neoerangi alam dengan' cahaya ciptaan-Np,. danfu gsrenyinari

rahasia hati dengan cahay4:qifat'sifat Nya, Iiarena itu cahayayang
menerangi alam ini bisa lenyap, sed4ng cahaya hati dan rahasia
batin"tak bakal pudar, karena itu ada ungkapan: Sesungguhnya
matahari siang akan tenggelam di krila malam, sedang matahari
tiatitah4kan,.tengge"lam.;i': ;''i'
., .,. , :..,,.'.il;:. 1.,,, :i ). ritl a i,..,;., : : :

!_.:: .1,: 
,

t ,.!,
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"Adakalanya Allah memberimu (kesenangan dunia), tapr Ia tidak
memberimu (taufiq dan pemahrnan). Kadang kala Allah tidak
memberimu (kesenangan dunia), tapila memberimu (taufiq dan
pemahaman). Jika Allah menyibakkan kepadamu pintu gntuk
inemahami pe nahanan pemberian, maka penahanpn pemberian itu
akan berubah me nj adi' pe r'r"rberian itu- sendif i.'

Menurut kaurn,sufi, ujiarl itu. berada .dala.m ;karunia, dan karuniq
itu hadir d4lam ujian.Jilra seseo[tng memahami Allah perih4l pen4ng-
guhan, pembelia4; ?t4u, pemberian-Nya dengan, qe€gra,'penpndaan
pemberian atau peny€geraanr Bemlqria,n itg akan,meqjadi gg4tu pq*t
berian lain. Jika engkau memphami Allah te;+tang'pernb-erian Nya
kepadamu,makaengkagafu pmrcngertrasTnn-Ny,a,,y4tfu pl:Mqthi(Yagg.
Maha Pemberi). Demikian,pu.h jika,engliau,mgr.rgepal Allah di balik
penahanan penep-egian-Ny3 dap, hikmah yang, ter'kandurw, di dalamnya,
maka penahanan ini pada h4kifraqya a{ala},pgmtgrian untukrnu, karena
s e gala se s uatu ya{rg dapat me nambah'ntp lnfsh, +eorapgr4/rA terhadap
Allah, maka hal itu adalah suatu pemberian, entah itu berupa kesempitan
atau kelapangan, penangguhan pemberian atau pemberian secaracasft.

Jika gerban{pemahamin te$idap Altah telah terkuak, m4ka segala
sesuatu akan menjad!sebuahpemberian. Syaikh Ibnu f,tfia'illah mem-
bahasakannya dent'an: "Adakalanya Allah memberimu,(kespnangan
dunia), tapi Ia tidak memberimu (taufiq dan pemahman). Kadang kala

'$rbl$j:t
-^b,g

,6r'#'€,'
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Allah tidak memberimu,(kese4angan {unia),,tapi Ia membe,rimu (taufiq
dan pemahapan). JikaAlfah menyibakkan kppadarnu pintu untuk mema-
hami penahanan pemberian, maka penahanan pemberian itu akan
berubah menjadi pemberian itu gendiri."

Bagi seorangsalikyang berjalan menujuAllah, segala sesuatu itu
dapat menjadi khazanah pemberian baginya; segenap partikel; seggnap
gerak, dan segenap apa pun akanmemperkaya ihnu dart pemahamanr5ra
terhadap Allah. Ini adalah masalah terpenting yang terjadi pada sang
salihlantaranberkahperjalanannyamenujuAllah.,,','

Selanjutnya Beliau berkata:

q* rv ,il'$'.'!rti; Wuiij sVv Sr;?li'

,V* *u il'}*,:Ji,i
"Lahiriah alam adalah tipuan, sedans batinnya ad4lah pelajaran.
Maha nafsu menatap kepaida lahiriah tifuannyasedang trati metitrat
kepada pelaj aran yang tersernbunyi di dalaninya. "
Allah menjadikan kehidupan yang hina ini sebagai hiasan dan sesuatu

yang indah bagi nafsu, maka ketika nafsu melihat kepada eloknya kehi-
dupan yang rendah ini ia pun teruji de.ngalnya. Sedang hati seorang
Mu'min jika melihat kepada hakikat kehidupanyang rendah ini, maka
ia akan menyaksikan perbuatan Allan- yang a{a di dalamnya. Jika sang
Mulmin melihatnya dengan wata bash'irah yangQtr'ani, maka ia akan
memandangnya sebagai suatu fitnah.

SebagiandariasntnNlahadalahazh.'Ztuahit(YangMahatampak)
danal-Baathin (Yang Maha Terserrbunyi), maka jika engkau melihat
d,unia ini,dengan mata hati, engkau akan menyalsikarr bekasAllah,yang
karenanya.engkau dapat melihat asrru,-asnw Allah. Jika engkau lalai,
engkau tidak dapat melihat dunia dengan mata hatimu, tetapi dengan
nafsu dan syahwatrnu, lalu ia pun menfitnahmu. ThmpaknyaSyailh I6nu
Athaf illah mengingatlan secara implisit, bahwa jika engkau melihat alam
lalu engkau terpedaya, itupertanda €ngkau,masih rnelihatnya dengan
mata nafsu. Namun jika engkau.melihat alarn,.lalu kaupefik pelajara4,
berarti engkau memandangnya dengan tnata hati. Dari,paparan ini ada
semaqarn trurtutan dan bahan,rsnungan yang berharga bagi kita.

Kemtrdian Syaikh lbnu'Athaiillah berkaa: ' , ' ,

. .UJ1 -;gliTti,tj ,* dd'6iil iir; aliti,'gg;t',#i

'Singlatnya perjalanan yang hakiki adalah jika perjalanan dunia ini
tersembunyi dari-mu, hiogga"engkru melihat ahhirat itu lebih dekat
kepadamu ketimbang dirimu sendiri.o

tlleru:rpi lvlnpnShifuliryndanRfrbeniyun 3gt



''sesungguhnya tuntutan yang herud diperhatikan oleh seora iE s?lry
dalam menernpuh perjalanan bukan perihal perjalanan dunia, sebab
seseoranq itu diuji dengan alam asbab (sebab sekundef atau dunia).
Namun ving menj adi p usat perhatian utzimanya adalhh p€rihal a}trirat;
bahwa akhiratbegitu dekat. Inilah perjalandhyang hakiki dan sejatiyang
dituntut dari kita,:dan perjalanan inilah yang dimiliki oleh para sahabat
Nabi saw; mer.eka hidup dalam situasiyangpenuh dertgan nuahsa afttriral
Hadits tentang Hdnzhalak yang karni sebutkan lebih dari
menunjukkan hal ini:

saturkali

?:a

. # Ei3 utlfs t'itr3 iau. bf i5
"Ia (Rasulullali sau;)'''nungingqthan'fumi tentang surga dan neraka,
hinggo seolah-olah kamimelihat denganhasat mata" (HR. Muslim).

Inilah yang harus'diupayakan dengan sungguh-sungguh oleh
seorang sal'ik;yaitu hendaknya kehidupan dunia ini tersembunyi, dan
hendaknya ia hidup dalam sudsana alihirat. Karena itupaia'a\h suluk
m e mp e riayai kon s ep p e miki ran tenlorng m)iiha S ab ah y aumiy ah (invos-
peksi harian) dan hubungan ukhrawiyah. Itulah seblblfa mengapa
sebelum seorang murid memulai wirid-nya ia lebih dulu merenung
tentang: dp i yairg akan dilalui nya, yaitu' tehtang kematian, bahwa' dirinya
akan terbujtr.r ka&u, lalu dimandiliatr;dan ditndsukkan ke dalarn kubufiin.
Bagirimtrni kubirran yaqg akan disi.qggahiriya,, epaktih rnerupakan salah
satu taman surga atau justru parif neraka, dan bahwa jiwa orang beriman
itu ada di surga, tirutama para syuhada'. Lebih lanjut renungan dan
perhatiannya 

-merambatr 
t<e ketridupan'yarlS akari dildluinyh' di alam

barzakh ; yditd kehidupan antarawbfafnva'ddn kelangsuhgan hari kiamat,
rneirggelegarnya hari kiam ata,pid:tng mahryqr noryr(hari kebangkitan),
h'isab'(perhitun'San);ze'izan(timbangan):;kemudianmengingatsh'irath
fi embatan); hingga,irhli .neraka beiada' di neraka; dan'penghuni rsu{ga

berada di surga; sedangi,atidaktahudimana kediarnennlai:,;l : .

. ' Untuk rnemulai penjelajahan spiritual ittuia buka dengan berdzikir
kep ada Allahr lalu misuli' ke: heditat. Allah, jang' dilalUkai'dengan doa,

,istighl'ar, shalawatkepada Rasulullah'saw;bertasbih,tnembaca tahlil' dan
s e terus nya : Mall 

' 
hirnirnh ( h asrat)' p ara'ahli swluh itu ialah agar dtrnia

itu tersembunyi, dan idhidup dalam suasana akhirat Diri sinilah'Syaikh
Ibnu'Atharilllah berkau: 3Singikatrnya peqialanan yacg h:ikiki adalah jika
perjalanan dunia ini tersembunt'idarimu, tl,ingga ongkau melihat bkfiirat
itu lebih dekatkepadamu ketirnbang dirirnu sendiri." Perihal inilahyang
seyogianya.dibunr oleh,sb'orarqg irbid;'dan gelegak dt+rra hendaknya
ditekan, dibenamkan, dan disembunyikan sedemikian rupa demi meraih '

.{nebaikan akhirat.
Pesan Syaikh Ibnu Atha'illah :

" .t,, '.o.., 1' \ .t.. ' '.
. i ,'..rf- p.b:yi.J )ti uiii I o;liiIi iriif t 1
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dalam, hati manusia, .karelra itu aila ungkapan y,ang uieluncur dari pafa
ahlisuluh:',',.,,',,'',,."{^i}rtrt'#."g,t r;lf'a;ffi! iI

"Yang terakhir kali keluar dari hati kaumshttdiqunadalah kecintaan
, :1 ,teihadap kepernimpinan,'t'

B-etap ap un s es eorang telah bebas dari ber-bagai penyakitnya, kecin-
taan terhadap kepemimpinan mbpih saja bersemeya[rr hil]ggl hal itu

T9 |j3ai y 
1 
ualu -vang pal ing pe.nghabisari yang. ke flar dari hali Se orang

shiddiq. Tak ada sesdatu yang lebih dalam terhunjam di'hati manusia
se lain 

tke 
cintaan terhadap teliuaspn, ke'p e mimpi'nan; dan ke megah an.

Mengapa hal itu terjadi, karena berhubungan dengp asal pEnciptaan
roh. Allah menciptakan Adam menurut sifat-Nya;'Allalf Maha Men-
denga4, dan rnenciptakanpendenganan ufituk mantisia; Ia Maha"Meng-
hendaki, dan menciptakan kehendak untuk manusia; Allahrhetniliki
asvno;asntn yang'bai,k"'dan Ia ,nrenciptakanfna-nuqiayang potensial.trntuk
rrrenginginkan,sebagiarl gsnru- i^utc&, tor wbut' Di Enta r a qvna -Nyaadalah
al-Arry,t:el (Maha,Pemula),rdan, mandsia punyg keinginan runtuk rnenjadi
oreng:fang,pertarqa dalarn segala pe$udtu.rl$rye"Nya yang.lain adalah
al-Afr.kiir'{YangMahaakhir) , maka rnanusi'a p*r*n gpmqrr akan keabadian,
dan,karena-itu dari s.isi inilah kita melihat sJaihq,menggo.da,Adami',

"Maka syaitan menibis,ikkan pihiran j ahail hEada ke duartya untuh
' tncnnn/ahhan kepada heduar4ia aPa yang,tgrlutup dari mcreha,

: : ; ya'itu .auratnyai dan sya'itantberham:.Rabb+hu tidah niclArangna
,. dari'rnendekati pohon, rw1,melainkan'supa\d ftalnu: berda.a tidah

me nj odi ma la'ihat at au t'idak' wcenjadi orang+ orang y ang* ke ka I
(dalatn surga)'l {al-Araaf;20)t,, ;,'i )i, i ri ,ir ii

Seorang 'Muslinr: dituntut untu,k ,men$arrrbif Sebagiln a sma.F,J.lah
sesuai dengan tuntutaq 'ubudiyah,na+un ada nama-namayang takboleh
didekati, karena khusus untuk ketuhanan,, seperti keagungan dan
keqgmpopgan,,Sebsah hadiqquds,r1n:{rp,furkati,rii,.,,,,,,, :; :

, ;..,sj1 iJi.ri., ,4i,v,j 
#)6,,# G::s"lrr,!,fi,,, +l,)l,zlbfl,i

j

' "I(eagy.ngan ad.al,eh: pakaian Ku. "dtin kesonbongan adalah,se len
-ir dang-Ku, makq barary.g siapa yanguengptnhilsahh satu. keduanya

4qi- I<a, Aku akan tnqntgtwhhonrtyo,ke delqw-Retshn" (HF" Abm4d
,.bln Hanbal, ^Abu Daud.dan.Ibnq.Maja,h)r .,''., ; .,',,.,..

",' Selain'ada,beberapa,asma ying,hanya layak:untuk R.abb; rida juga
sebagidn a;vna yang:harus,kauadopsi seSuai dengan' tuntutan,'crb ud$ah:,
seperti,welas.asih;,.dermatvan;idah lrasih sryang. Jclasnyal,bahwa cinta,
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kekriasaan; ke megahan, dan p op ul aritas'terhujhm' sangat dalarii dalam
jiwa manusia karena keterkaitartnya deirgan a$al penciptaari roh. Karena
itu,'seseorang harusgigih menggempur,nafs'unya sesuai dengan panggilan
dan tuntutan syari'at Syaritafmengajarkan kita,bahwa or&ngyang memiirta
kekuasaan tak boleh diangkat sebagai penguasa. Maka meminta kekuasaan
terrnasuk'hal yang,harus dicegah, dan salah satu tindakan prwentif dalam
masyiirakat isiam ihlah bila'tarnpak imbisi"tlan hasrat menggebu seperti
ini pad4 drn seseorang,, maka haru$ drjegal.,Karena bila berhasil meraih
kekuasaan, maka amat besar bahayanya, tidah saj4 terhadap pengarirhyang
ditimbulkannva, tapi juga terhadap qara untuk meraih kekuasaannya itu.' 

Sedemiki4n dalam hunjamannya diJam hati mahpiia, tlingga
sebagian ahli suluh berpendapat bahwa kecintaan teihadap kepemiri-
pinan ini tak akan pergi dari hati selamanya. Gemar akan kepemimpinan
akan selalu bersemi dalam hati, namun'ada kegemaranyang tercela dan
ada puflflg.terpuji. Kecjgtaan-kecintaanyan-g teralrtrii inidiiq'aratkan
olehAllah dalam friman-Nya: ,

'Dan jadikanhh.kamiimarnbagiorang-orQftgfargbertakwali(xl-
Furqaan:74).
Seorang Muslim punya hasrat untuk rnenjadi irnam.atau makmum

bagi orang-orang yang'ber'tahva; lantaran mengharap pahala dari'Allah.
Kepemimpinan, yang terpuji adalah yang,pemiliknya nienginginkan
keridhaan dan balasan' dari.Allah. Beda dengan kepemimpinan yang
tercela; kepemimpinan yang terpuii tidak membahayakan. Sedang kepe-
mimpinan yang hilang darri ptra sh'iddiq adalah kepernimpina'n duniawi
yang dengannya seseprang mend.ambakan popu-[qritas, dan ingin
mendominasi mahhluk Allah- Kalau,Syriikh"Ibnu lAtha'illah rnengarahkan
perhatian \ita pada hal,ini, itr,r agar kita lepas darinya. Ujarnya: "Jika
engkau ingin memiliki kemuliaan yang.tidak fana, maka janganlah engkau
mengagungkan kemuliaan yang fana.rl

Mengapa seseorang memburu kepemirnpinan? I(erena ingin
meraih kemuliaan. Dalam kaitan i,oiAllah.mengingatkan:

"Barang siapa yang mengfuginhan hemuliaan, maha hemuliaan itu

Lantas kemuliaan'macam apd yang seyogianya diihgiirkan oleh
seorang.salaft ? ,fpakah k-epegahan {gnlawiyaqg fqpa, 4ta_u ke.rpegahan
uklrrawiyang tak bakal sirria? Perhdtiait sangsal'ih mesti pada kemegahan
yang tidak fana, yaitu kemegahan ukhrawi,, Di sibillain,' hal,ini tak boleh
hanya sekedar menjadi obyek pemikiran belaka, karena jika Allah me-
nempatkanseseorangpadasuanJrnnqam,tnal<alahrkanlatrapayirngmesti
dilakukan kala itu liarenaAlla'lidan se5uai dengan apayang diperiil'tahkan
Allah., Ada perbedaan,,anta;ra :ji&a,aku r rrengioginkan tebesardn dan
kemegahan duniawi,' dengan iika,.&{ah menempatf,an, aku pada suatu
posisi, sementara alu tidakrneminta.,Makn ada&yang liar'us' kuindahtan

4OO SA'ID IIAWWA



dalam hal ini a.dalah melaksanakan hakAllah pa{aposisi tersebul Salah
satu ujaran kaum sufi:

,iu'i-e {r.'vj.or,i*ir lF;rfilir #s'r:i-x$r * i'fur &
, ,l6il i,f ti r ;;Li

"Barang siapa yang menginginkan keterlihatan, maka ia adalah
hamba keterlihatan. Barang siapa yang gerirar keterserribirnyian,
maka ia adalah hamba ketetE"-6,rnyiufr. fiUnm.rt barang siapayang
beribadah kepada All+, qfk" bugilya szuna, entah Ia irenimpatl
kannya atau menyembunyikannya. "
Ini adalah 4nqam tertinggi, yakni serahkanlah kepada Allah, di

tempat mana Dia mendudukan dirimu., luplikan hak Allah dengan
menghadapkan hatimu menuju akhirat, dair curahkan kesungguhanmu
untuk menundukkan nafsumu jika sang nafsu menginginkln aneka
ragam kemegahan duniawi. Jika Allah mengaruniamu sesuatu yang oleh
manusia dianggap sebagai suatu kemegaLan duniawi, maka laliana-
kanlah hak A[th-di dalamnya, dan engkau ak-an tetap meraih pahala
selama niatmu benar.

Setelah berhenti sejenak, Syaikh lbnu 'Atha'illih kembali bicara
perihal pemb,erian, \a1ena- qe5|pakan masalah y,qqg paliqg penring dan
amat berpe,ngaruhdalam kehidupan seseorang. Pemberian atau pena-
hanan pemberian, keduanya berpengaruh di htti seseorang. Ironisnya,
banyak orang keliru memahami Allah.dalam hal ini, karena menurut
p emikiran me reka pe mbe rian adalah txrda karamah, dan pe nangguhan
pemberian adalah tanda penghinaan. 

i

'Adapun ?nctnu.s?ltr, bila Rnbb-nya mengujinya, lalu d,imuliahan-
. , Nya dan dtberi-l{yq hesert4ngan, ryak:q,Qia berkata: 'Rabb=ku telah

memuliakanhu.' Se dangjiha Rabb -nya rncngujinya, lalu Ia mengu-

r irya, maha dinberkata: 'Rnbb-humcnghfuahu'(al-Fajr:
15-161,' .' "'
Pengertian ini begitu dalam, karena itu al-Qur'an melumskannya.

Kadang Allah menangguhkan pemberian dunia kepada makhlukyang
paling dicintai-Nya, tapi Ia curahkan segala macam kesenangan dunii
kepada makhlukyang paling dimurkai-Nya. I&ren4 itu, pemberian duniawi
dari Rabb bukan tanda ft aramnh, dan penahanan pemberian bukan tanda
kehinaan. Adapun di akhirat" maka pemberian baru disebu[tanda iaramah
dan penahanan pemberian ddalah bukti penghinaan.'syaikh lbnu
'Atha'illah berkata:

, btl.t r,*t b d,tttsi 6A, a;6i
"Pemberian dari makhluk adalah suatu kerugian, sedang penang-
guhan pemberian dari Allah adalah suatu keSaikan."
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' Jika Allah menahan peniberian-Nya padamu; rnaka pahamilah
bahwa itu adblah siuaat hara,irnlz (kemuliaan) untukmu selama kauper-
tahan kan ke is lapan d an ke imanar-I({-Iq, hingga s e ge n ap Lp a y ang dilaku-
kan Allah terhadap dirimu menjadi suatu.karunia pula terhadapmu.
Berkenaan dengan masalah ini, Syaikh lbnu'Atha'illah menerangkan
bah#a hadiah makhluk secara lahir seringkali ditangkap sebagai suatu
pemberian, tapi pada hakikatnya adalah suatu kerugian..Contoh pem-
berian makhlukyang membawamu pada kekeliruan adalah pemberian
dari seseorang yang durhaka, hingga rriembuat hatimu mencintainya,
;;k;l;;ili";?'"6?;iil;a;l"h"Trtukerugian,baikduniawimu,rpl"
ukhrawr.

Sedang penangguhan pemberian Allah, maka dalamleadaan aPa

pun hal itu se-benarnya adalah suatu karunia. Dalam kaitan iniada oITg
yang beranggapan bahwa Allah tidak'memberikan balasan kecuali di
"*nTrul Inilif, yang diperingarkan Syaikh lbnu 'Atha'illah bahrla ini ada-

lah suatu kekeiiruin. M"n.r-*tnyu, ida balasan langsung ybng diberikan
Allatr di dunia, ad4 pula balasan yang diberikan di akhiral Namun pandai-
pandailah m"muhumi makni pemberian yang langsung itu. -!fulau
perhatian kita hanya diarahkan pada pemberia'n kontan ini, maka tiap
brung yang mengtridap kepada-Nya bak{ me raih pembgrgl 

f 
angsulS

dariAilatr.'Parlalial eksistensi dari kelangsungan kita dari Allah, dan itu
terus sampai ke akhirat. Karena itu ada'liaruniayang lang-sung, a$a pr1l1

karunia ukhrawi (yang diterima di akhirat). Ini juga menjadi suatu koreksi
terhadap pemikiianbeberapa salik, sebab adadi antzra mbrekayang
beranggapan bahwa balasarrhanya di akhirat saja.Ini juga suatu bentuk
kelalaian, karena bila engkau membhami esensi pemberian, niscaya

engkau akan tahu bahwa di setiap saat terdapat pemberian Allah.

' c.t-t c .'qf ,yS

. "Barang siapa yang mgndehathqn d'iri kepadq-I{tt -satq 
je, ngrtal

ny ho,4n u ihai nzhdg (qt lan diri he padanya 
-s 

atu .has 
ta. B ar. a ng

siapa yang mznghampiri- Ku satu h asta, mnka Ahu akan mengham.-
ptrinya titu d"po. Dan barang sbpa yang ryendatangihu 4frySgl
berjilan, mahi Ahu akan mendata.nginya dengan berlari". (HR.
Bu"khari dan Ahmad). I ir .'

, Maka Allah pun memuliakanmu secara terus-{.nenerus, dan
membalas segala yang kaulakukan dengan kebaikan dari-Nya.

; 'lDan apa yang hg.uinfaqhan, mnha Allah ahan mcngant'inya" (+s-
"x$aba':39).

, , SElain itu, masih ada tambahan di sisiAllah kelak di akhirat.
Syaikh Ibnu'Athalillah berkata: ,,
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U i:v} ria 3fiir 'at t;i.ai tJ;t S+
l'Mahamulia Rabb kita" yang jika seorang hamba melakukan ketaztzn
dengan tunai'lalu diba[as-Nya dengan tidak tunai.'
SetJan itu ia memberikan contoh k"prd" kita tentangbalasanyang

tunai"

Ltfr';,,ar ji .inf q'"V;irir"ri.lr ,tt'ilq$r u,F
. t t 6 o ti. lf . t . t " ' ,iiii'u'(#'oiitu y 6s *v'P

,*t!
"Cukuplah sebagai balasan Allah atas ketaatanmu, jika Dia ridha
terhadapmu karena engkau menjadi ahli ketaatan. Cukuplah sgbs-
gai balasan atas olxn*-orang yang beramal, apayangdibukalian oleh-
Nya pada hati mereka dalam menjalankan ketaatannya, dan apayang
d ib erikan kepada mereka 

.b 
erupa kesenangan terhadap-Nya-"

Kesenangan dalam melakukan kepatuhan yang diberikan Allah
kepadamu adalah salah satu imbalan yang dengannyaAllah rnembalas
orang-orang yang berbuat baik di kalangan hamba-hamba-Nya di dunia
sebelum akhirat. Jika kita mengetahui bahwa inti kebahagiaan adalah
hati, maka kita akan memahami nilai kabajikan. Thmpaknya beliau
memastikan bahwa ada sebagian orang yang,salah dalam memahami
arti pemberian. Untuk itu beliau datang meluruskan, karena boleh jadi
mereka keliru dalam memahami uraian sebelumnya. Uraiannya ini
ditujukan untuk sangsia lihyqngmeminta balasan langsung dari amalnya.
Dalam kaitan ini, ada perbedaan antara engkau meminta karunia duniawi
dengan engkau berkeyakinan jika engkau berbuat kebaikan, Allah tidak
membalasnya selain di akhirat. Keyakinan terakhir inilahyang dikoreksi
oleh Syaikh Ibnu'Atha'illah, sedang yang pertama tidak perlu dibahas.

Dalam serangkaian amal dan ibadah yang engkau persembahkan
pada Allah, hendaknya hanya mengharapkan ridha-Nya semata, jangan
yang lain, dan pancangkan keikhlasan di dalamnya. Karena itu beliau
berkata:

i.t,;t * ^ifir ;\T: *a. €e ti L t?:; "&6:db'i,.

"*bji"'''" 
"Bururrg siapa yang beribadah kepada Altrah,kar,ena *.rr1g,h"rup
sesuatu dari-Nya, atau dengan ketaatannya'itu untuk menolak
hukuman dari-Nya, maka berarti ia belum milaksanakan hak-hak
sifat-sifat-Nya."

Ini adalah masalah penting yang kerapkali diperbincangkan oleh

tt

g.I rf n'iu rr u
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para ulama, ahli.fiqih, dan kaum sufi. Sebagian dari mereka salah dalam
memahami'uraian Syaikh di ttas; bahkan kesalahpahaman sebagian mereka
telah sampai pada tingkat kekufuran. Seorang Mqslim beribadah kepada
Allah karena melaksanaka n hak-hakrubuhiyah (ke.tuhanan), karena takut
neraka-Nya, atau lantaran mengharap surga-Nya. Thk syakfagi, perilaku
demltian diperbolehkan menurut syara', dan barang siapa yang ragu
terhadap hal ini, maka berarti ia telah kufur. Namun bila seseorang ber-
ibadah 

-sambil 
memandang sifat kernuliaan dan keindahan Allah,

sementara kedua sifat agung-ini menuntu tadanyahhauf dan'raja', maka
.kedudukan ini lebih tinggi-ketimbang. seorang yang beiibadah kut"tra
melulu memperhatikan surga, neraka, hukuman, dan pahala.

Masalah ini memang termasuk pelik, dan inilah yang diingatkan
Syaikh lbnu 'Atha'il'lah pada kita; janganlah seseorang beranggapan bahwa
orang-orang yang beribadah kepada Allah karena takut neraka-Nya dan
karena ru:enginginkan surga-Nya menduduki tingkatari' yang rendah.
Penilaian seperti ini tidak benar, karena fl:Qur'an saja menganjurkan,
namun lebih agung lagi kalau seseorang beribadah karena memperhatikan
kemuliaan dan kebaikan-Nya. Inilahyang ditekankan oleh Syaikh: "Barang
siapa yang beribadah kepada Allah karena mengharap sesuatu dari-Nya,
atau dengan ketaatannya'itu untuk menolak hukuman dari-Nya, maka
berarti ia belum melaksanakan hak-hak sifat-sifat-Nya."

Pada penggalan hikmah berikut, beliau kembali menyinggung
'masalah penahanan dan penyegeraan pemberian. I-Jj arnya:

"Bila {llah memberikan karunia krprdami-r, maka la memper-
lihatkari kebaikan-Nya padamu, Manikala Ia menahan pemberian
kepadamu, maka Ia meirunjukkan kekua*aan-Nya padamu. Dalam
semua keadaan tersebut Ia memperkenalkan diri-Nya kepadamu
dan menghadapimu dengan kelembutan-Nyu."

Hikmah penangguhan dan kelekasan pemberian bertautan dengan
masalah pengenalan terhad4p,Allah. Jika seseorang dapat mengenal Al-
lah melalui celah penahanan dan penyegeraan pemberian, maka dia
sungguh telah menapaki jenjang kesempurnaan, karena pemberian
adalah salah satu tanda kebaikan-Nya, dan penahanan pemberian adalah
cer@;isr,dari kekuasaan-Nyu.

''! jlnpr""nAlahYarygberhuasaqrat4qib"lwmba-Nya"(al-An'aam:18).

J ika Allah menahan pemberian terhadapmu, berarti Ia memperke-
nalkan Diri kepadamg, bahwa Di1-lah Yang Maha Berkuasa. Dan

1!$tN )*'!W$tu'j;i
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manakala [a mernberirnu, itu pertanda la,memberitahukan kebaikan-
Nya prdamu,, bahwa, Dia-lah Yang, memberi, Dia'lah Yang berbuat baik,
dan Dia-lahYang Maha Pemurah. Dalam keedaanapapun bisa menjadi
wahana untuk rnemperkenalkan diri;Nya'te.rhadapinu: Jika eirgkau pan-
dai meme tik pe laj aran dari penundaan dan: penyegeraan pemberian itu,
niscaya engkau berada dalam kefalkan yang,besac Karena.itu,beliau
berkata: "Bila Allah memberikan karunia kepidamu ... "

Selanj utnya ia berkata:

Penangguhan pemberian bisa membuat orang merasa rnenderita
lantaran ia tidak memiliki pemahaman terhadap hikmah penahanan ihr,
padahal bila paham hikmaliL di balik penanggutran itu, maka penangguhan
pemb.erian itu merupakan pemberian tefsendiri, lalu hatipun m-njadi
senang.

Pada bagian berikutnya, Syaikh Ibnu,'Atha'illah mengingatkan kita
lentang masalahyang mendalam; bahwa kadang Ia melganugerahimu
ketaatan, namun Ia tidak memberikan pgngabulan kepadamu,Itulah
sebabnya mengapa kala seseorang menghadap Alla[r pesti dibnrengi
dengan hhauf dan raja' terhadap-Nyu, seraya berusaha untul
membetulkan niatnya d4;r ;newaspadai hatinya, kare_na tak akanditerima
ketaatan yarrg sepi dari keikhlasan dan tauhid, atau ketaatan yang
dibungkus oleh'ujub dan kesombongan.

"Sesungguhnya Allah hanya menerinn (qurban atau amnl) dari
orang- orang yang b ertakw a' (al-Mti3' idahq 27,) :,
KadangAllah membuat seseorang jatuh dalarn kemaksiatan, tapi

jika ia dianugerahi semacam ketawadhu'an, lalu berhenti melakukannya
seraya menghaj atkan Allah, maka Allah pun menuntunnya untuk menj adi
golongan wali-wali-Nya yang besar,:Yang penting ditekankan di sini
bahwa dalam kondisi apa pun, baik dalam penangguhan maupun penye-
geraan per4trerian, duniawi dan ukhrawi; tetap punya'kesempatdn' uniuk
mengenal Allah.

|!)t 4 6j:,JF''qt;.'$J e 6l,grhlr a6. U e 6"

u ;r r:ry,:ll u;;i W'+:t,S*jr$i tli'o(i:rilri

t'Adakalanyi Allah membukakan untukmu pintu ketaatan, tapi Ia
tidak menyibakkan untukmu pintu pengabulan. Adakalanya prila Ia
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menentukan dosa atasmu; tapi hal itu menjadi wahana untuk sampai
: (kepada-Nya). Kemaksiatairyang:membuahkzinkerendaharidiridan

. kefakiran terhadap Allah, bisa jadi lebih'baik kbtimbang ketaztan

, 
yqng meniglbulkan kecongkakan dan kearigkuhani?' , , '.

, ', ' {isi orang:orang,yarrg ahli tentang perjalanan menuju Allah berbeda
dengan pandangan orang-orang awam. Seorang 'arif menperhatikan
apayang terjadi sekarang, di rrtasayang lalu, dan kurunyang akan datarig.
la selalu disibukkan dan dirisaukan oleh waktu-walttunya; balaimana
agar.iVbisa lulus dalam melewatiwaktu-waktu tersebut, dan ia melihat
seseg_rang giada keadaap,yarig tefakhir. Sedang yang dipandang orang
awam adalah peri kehidupan seseora{rg (pelalg,maksiap) yaqg bgrpuluh.
puluh tahun sudah berlalu, padahal erang tersebutkadang sudah berto-
bat secara langsung, dan kini ia telah menjadi salah satu wali Allah,
sungguh pun begitrrorang awam brsebut tetap saja tak melupakan masa
tralunya: Adaprin seorairg'ririf tidtk punya pindangarr seperti*rtu dalam
rnemperlakukan 

1 
sesami mathtut< Lipqiai Allah;-dan d{am' keadaan

seperti iti ia tidak tertiliu: Ini terjadi karerta se6r ang' airif'memandang
dengan mata hikmah, mata hakikat, dan mata kasih sayang terhadap
makhluk, dan semua ini adalah buah dari mn'ifah-nyaterhadap Allah.

Pada penggalan hikmah berikut ini, Syaikh lbnu 'Atha'illah
mbiiefangkan b_ahwa sang mdkhluk tetap meieguk kehikmatan dqlam
keadaartapapun.: ' :irj i ' ":i: i' :- ', :'' ',','

;,, ,rt+iy kr, ui,6 ..'4 Sur: *& ,th71?-r.l*-:: , .i[.ii\t;ri
"Ada dua nikmat yaqg tak ada satu pun makhluk yang Orud*un

. dp digigpkp feriipa! dari keduanya, yaitu qikmat dici"ptakan dan
" 

nit<rrr-at dilanjutkan." ,". .

Thk ada satu makhluk pun lrecuali diadakan oleh Allah pada
mulanya, dan Dia pulayang melanjutkan. Segal4 sesua_tu itu berkelan-
jutan lantaran pertolonganAllah, dan kalau tidak, maka segala sesuatu
akan, langs ung menj adi binasa. Perasaan sepeiti inilah yan$ dinamakan
farn dalamaf'al (perbrntan). Segala sesuatu itu ada lantaraqAllah, bukan
hanya dulu kal[ pertama diciptakan, lalu tak ada lagi hubungannya dengan
Al,f phqqaryu n,ia.gu14ju4 dan kqlagjutannya pun lantaran Allah. Kesadaran
dan kilinsyaf'an'inilah yang membuat seseorang merasa membutuhkan
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,,?'Hajat ke:butuhan yang'adapada,dirimu :adal*h.sifat,pribadimu,
. sedang asbab (sebab sekunder) vang ada,pada dirimu mengingat-

kapmu kepada rya yang tersembu-nyi dalarrl sifat pribadimu itu,
daq sjfat p5ibadimq tak dapat dihilangkan oleh kesenanga$ yang
bersif4tgementara.", i:,:. r ,. , ,, . , 

r

Perasaan yang mesti bersemi selalu di,hatikuadalah rasa membu-
tuhkanAllah dalanr.eemua keadaan.., i': 

.

"LVahai mnnusia, hamulah yang butuh hepada Allah, dan Allah-
' ' lahYang Mahakaya dan Maha Teipuji" (al-Faathir: 15)j. '

Kalau kelangsungan dan kelanjutan hidupku adalah lantaran perto-
longan Allah, maka aku harus merasa membutuhkan Allah, yang diimple-
mentasikan dengan doa dan meminta liepadaAllah dalani segala keadaan.
Kekayaatr Allah adalah sifat dari-Nya, kefakirari adalbh'sifat pribadiku,
sedang alam asbbb mengingatlianku akan kefakirbnku;Jika Allah me-
nangguhkan pemberian-Nya kepadaku, maka itu adalah suatu peringatan
bagiku bahwa diriku fakir dan Allah-lah Ybng Mahakaya. Jika Allah
*"*b"rik r, maka itu adalah gugahan bagikir ba[wa anngenih ifu adiiah
pemberian-Nya. Lebih lanjut Syaikh berkata:

*'j C *i,iii cJ$,t 5h') *iW'6t'*iii ?
nti -.

I ,,-f; ./r;t.Ii '{.bi'$-j-'fr'{tt {i; gen;oi
"sebaik-baik waktumu adalah dikala engkau menyaksikan kebu-
tuhanmu dan engliau ditang di hadirat:l$ya dengair r"gutu L"r"tr-' dahanmu. Mariakala Alhh rriembuat malihluk-Nya mencampak-

. kanmu, maka ketahuilah bahwafa hendak rnem6ukakan bag'imu
pintu untgk merasa suka cita kepada-Ny4.l'. i

Mutiara hikmah ini masih berkisar pada tema penangguhan dan
penyegeraari pemberian Setelah'mengatakan bahwa kebutuhan manusia
adalah sifat pribadinya dan kekayaan Allah adalah sifat Dzat-Nya, lalu ia
rnengataka n bahwa maqam yangpaling agung dan paling tinggi adalah
jika engkau merasa butuh kepadaAllah. Lantas liapankah engkau merasa
menjadi manusia yang begitu fakir? Ketika Allah menahan pemberian-
Nya dan makhluk pun tak peduli denganmu. Kala inilah intensitas kebu-
tuhanrnu begitu tinggi. Jika Allah meletakkanmu pada kondisi seperti
ini, yaitu pemberian ditangguhkan dan manusia pun berpaling dan tidak
menghiraukanmu, maka bagi orang yang lalai kondisi ini- sungguh
menyakitkan dan menyiksanya, namun bagi sang salih yang berjalan
menuju Allah menjadi suatu peringatan hingga dapat'mengenal Allah,
yang karenanya ia melasa tenteram dan.suka U-1a bprsamaAllah.: Karena
itu beliau berkata: "Sebaik-baikwaktumu adalah dikala engkau menyak-
sikan kebntuhdnmu dan engkau datang di hadilat-Nya dlngan segala
kerendahanmu. Manakala Allah memb"uat makhluk-Nya mJn"u-f"t -

,F ,*.lili
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kanmu, maka"ketahuilah,bahwa Ia hendak rnembukakan bagirnu pintu
untuk merasa,suka'cita kepada-Nya." ' ..,

De ngan demikian', pdndangan se orang' aif denganmanusia pada
umumnya tentang beberapa perkara berbeda;'banyak hal yang menya-
kitkan bagi manusia lain, namun bagi sang 'arif menggembiralian, ada
.yang."secara lahir tampak sebagai ujian tapipada hakikatnya adalah suatu
karunia dan banyak pula hal yang membuaurya gembira sementara inerinrut
rnanusia p ada,pmurnnJa,, qdalah, p enderitaan. B,anyak, hal, yeng din ilai
oleh manusia sebag4i quatq keburufun, hingga mereka rrienceroooh para
pejalan menuju llahi, namun hal itu justru menyenangkan bagi oiang
-vang menempdh perjalanan menuju Allah, karena ia tidak disibukkan
oleh pandangin minusia, tapi keridhaan Penciptalah yang merisarlkannya.

Kembali pada tema tentang kebutuhan, kalau intensitas kebutuhan
kita sudah kuat, apakah tindakan praktisyang bisa kita lakukan? Banyak
berdoa dan memint4 kepadaAllah, dan inilah tipe seorang 'arif tcrhadap
Alf ah, Kargna itu Syaikh .Ibnu,'.4,$a' illah meqdi4ik kita diqdn dua hai,
yaitu doa dan percaya/yakin terhadap Allah;: 

:

. erilii'bi f;|"1i ;eti +lr', WfJj'6u(';i
'Jika Allah melepaskan lisanmu untuk meminta; maka ketahuilah
bahwa Dia hendak memberimu."
'I;ebih I'anjirt Sjailih lb,ilu

Di antara sifat orangyang'taif .adalahbahwa ia Selalu rnerasa butuh
kep ada Allah, segen ap tindak, p,uikologisnya senantiasa menghaj atkan-
Nya, dan hdnya,biga damai dan teoteram bersamaAllab.Bagi sang larif,
ketenangan tidak bisa, diraih dertgan s uatu kedudukan, keada s,n,nfu s, ip2
pun itu.,D4n \anya satu yang bisa membuahkan kedamaian b,aginya,
yaitu hidup bersamaAllah, bersandar dan selalu butuh pada-Nya.

Berikutnya Syaikh berkata:

.gb\i :t'l\';,rtt ,iii erui yi| e{jatt'sui
'Allah m".r"ru.rgi uU* -de.gulr3ahaya crptaan-\u, a*r* -Unyinarirahzsiahatiderigancahayi,sifat-siiat-Iiya.'',..

. Allah berfirman:
,i,.{$t[aha perhat'ihanlah behas-behai Allah" ](ar-Ruum: 50). : -:
i i I{ iij an termasuk bekas rah mat Allah, ddn se s uatu yaqg disebabkali

oleh hujin pun tergolong bekas rahmatAllah, dan ,"-uu a-lam ini pada
hakikatnya adalah bekas-bekas-Nya. Sebagian bekas-Nya adalah matahari,
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rembulan, dan bintang-bintang. Semua itu adalah bekas-bekas Allah,
yang'bisa nidnerangi, ddri sekaligus biSa ltenggelarn.''Segala Sesuatu
disinari olehAllah dengan bekas'Nya (ciptaan-Nya), dan semuanya bisa
berubah. Kaulihat 

""triy" 
siang, tapi m"iatrari pnn aktrirnya tenggelam.

Syaikh lbnu 'Aiha'illah berpeiidapat bahwa 
"p" 

y"ng diteran[ienan
dengan atsar-Nya (bekas-Nya) bisa lenyap, dan karenanya cahaya pun
bisa berubah -rnenj adi tegelzrpan., Namun di'dunia"ini. add penerhngan
yang berasal dari sifat-sifat Allah, yang dengannyh Allah t6rus-menerus
menerangi hati hamba-hamba-N'ya. Karena itu wahai sang salrft , iaihlah
c'ahaya dari sifat-sifat-Nya. Ucap Syaikh: "Allah menerangi alam dengan
cahaya ciptaan-Nya, dan Ia.menyinari ralrasia hati deng44,gahaya sifat-
sifat-Nya." Artinya, hati itu disinari oleh.{,llah dengan cahaya sifat-sifat-
Nya. Sejauh mana pancaran penyinarannya, sgjauh.i.tulah,hati dapat

ri:$,ti ,{)y.::,fi
.. I a .l z..:.. -aa ,..1. -ra a, .

f t rsj gttts,ti 4t

'Jjii

;;;1,a1,JJ,'i:t:;1t1 iffl1i, *l i lrrlu1iffi il; r1..;lir :)tii
,q;u..,gr{ ;;1ilit;ofri J*r:+ t$lt

' , l:r g.;'rl*'i
'Ya Allafu , jo&hary.kh,salaga''dela.m 

. latihu;, cahala ; delantt h"ng-
lihalanhu,qahas4qdabrnpendeWqts4&aato&ayg.dq.it$kotianfir;,
,cahaya darisebelah kinkri, t"h"yA daiarah atrcku, eaha5n dmi

. arah baunhftu, cahnya dari fupa.nhu, iahbyq daTt belalnnghu, dan
jadihanlah untuhhu cahaya " (HR. Bukhari; sementara Muplim
meriwayatkannya dengan kata-kata'Jadikanlah akd caluiya ").
Kesempurnaaq bag! seseoran_g manakala orang tersebut ; menj adi

cahaya yang murni, dan h'al ini tak akan terjadi kecuali seluruh hbtinya
menjadi cahaya yang murni. Bila sudah demi^kian, maka hati Grsebut tak
akanhenjadi gelap dan tak akan pudar, dan saiigsz/2ft bariibisa niereguk
k -edua.n igf dengan tota! manakala ia terus-menerus berdzikir, melakukan
ket*itan, bbribaddh kepddaAlldh, dan bersahabat dengan orangyang ahli
te4 ta ng perjalanap me nuj u {latr, L ebih le ngkap, g. yaikh, berkata i i

': .r1.. '. l; .li'.:

aui stl. ov\i t1j:1!;pi y?t1,i,y^! ,)$i.7,r;pilr ,ui
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Pepatah mengatakarr, "P,rk rlan kekasih adalah bagaikan kismis."
Karenanya,seorangsa/ahniemillkimahabbah(kecintaan)terhedapDzat
Rabb,' maka surigguhpun Allah menguJinya, ia'tbtap senl@, seraya rne-
mohon kekuatan-[epida-Nya. Engkau 

-tatiu 
bahwa Allah-lah yang tnern-

berikan qobaan kcpadamu, dan seyogianya pengetahuan itu dapat meri-
ngaiikanpedihnya cobaan. Bila s'iorang Mu'min menyadari bahwaAl-
latr-latr yang lnengujinya, sementara Ia Lebih Qgma ketipbapg dirinya
sendiri, maka id akan senang dan damai. Allah berfirman: "
;,'lNabiitu lebih utamabagikaurn Mu'minin dari dii mcreka send'H"

(al-Ahzdb:6).
. 'Jika Nabi lebih utama bagi lraum Mutrniniq apdah l'igiAllah, tentu

Dia Mahautarna bagi kita ketinrbang diri kita sendiri, darirLebih Penya-
yang daripada orang-o.rang'penyayringi Jikarseseo'rang mengetahui bahwa
AttatrYang mengujinya maka kepedihan cobaan bisa terasa lebih enteng.
Syaikh membahainya dengan: 

-

f+rri u,l dli''$';+ ;l'& 
"ry:rt' 

if '&.
cr .rr#)i'# ?)*,,tl,t i !1i\i,q,ftrj

.*b ;hb,u.'t1.s C ri;.i. .r -7

"Hendaknya pengetahuanmu tentang 'Ia Yang Mahasuci Yang
menurunkan cobaan kepadamu' bisa meringankan pedihnya cobaan
yang m-enimpamu. Karena Dzat yang telah mendaQqrgkan beragam
takrlir padamu adalah D zat y ang telah me mb iasakan pilihan terbaik
untukmu. Barang siapa yang menganggap bahwa kelembutan-Nya

" '"terlepas dari takdir-Nya hal itu karenakesempitan pandangannya"

Kelembutan Ilahi tak akaa lepas dari takdir-Nya, karena di antara
asrnb.Nya adalah "al-Lathi'f' (Y"tg Mahalembut), maka kelembutan-
Nya selalu berhimpitdengan takdir-Nya. Kendati kita tahu bahwaAllah

'!4i\*
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Mahakuasa, namun kita jangan lupabahwaAtlah juga Mahalembut, dan
sglanj utn;v,a !id{ ada keterpisahan antara kelembutan-Nya dankekuasaan-
Nya, sebab "al-Lathi,if' dan "al-Qadi.ir" adal,a;h sama-sama nnrnn-Nya,
dan-Dia'lah Yalg Mahamulia lagi Mahh Menentukan. Bila,seoiang Mus-
lim bisa meqvelami hakikat ini, maka ia akan puas dan lega Grhadap'takdir
Allah, dan rnerasa tenqng dan damai dengan kenyataafr t"faiiy-irg;-
nimpa dirinya, saudara-siudaranya,aan slllgrr! ka,lm Muslimin. Y

9535R/qP4lWqNPAqT

(1) ' Berkaitan dengan balasan'terhadap serangkaian ketaatan, Syaikh
Ibnu 'Abbad berkata: "Buah dari amal adalah rnerasakan keleb,xtzn
dan kenikm atan amaltersebul ltulah yang terjadi pada banyak amal.

!, ar.a-ny a de ngan- se I alu di s ipli n te rhaiapiya in" rki dih inggapi ole h
ketidaksukaan dan perasaan beral Sebagian oiang 'aril\irkata:
"Thk ada suatu kebaikan pun tanpa adariirtanganfang mbnuntut
kesabaran; barang. sia-pa yang sabar atas ujian- beiat fang meng-
hadangnya, maka ia akan sampai pada keadaan yang lap-ane d;'n
mudah. Dan jalanyang paling niscaya untukmeng-endilikin n-afsu-
nya adalah bermujahadah (bbrjuang secara makslmal), lantas me-
nerjang hawa nafsunya, meredam diri untuk meninggalkan dunia,
baru kemudian bisa mereguk kenikmatan d4n kelez"itan."

(?) Syaikh- Ibnu 'Atha'illah berkata: "Kemaksiatanyang membuahkan
kerendahan diri dan kef'akiran terhadapAllah, lebihbaik ketimbang
\et:'?tz;! yang menimbulkan kecongfakan dan keangkuhan. " Dai
S.yaikh Ibnu'Abbad berkomenrar: "Dalam hadits slnilihdituturkan,
dariAbu Hurairah, dari Rasululla.h saw, bahwa baginda bersabda:

'Andaiknmu t'idak berbuat suatu dosa, makaAllnh ahnnmemntikan
kamu lalu mendatanghan suatu kaum yang b erbuat dos a, lalu merehn
mem'inta antpun hepada Allah, dan Allah pun fircngamlwni mereha.'
Yaitu orang. yang. ketika melakukan ketaatan, dibarengi dengan
perasaan yjub, takabur, berSandar kepada amalnya, dan irengang-
gap remeh orang yang tidak melakulannya. Dan gantinya alalih
9l?"9 yang ketika melakukan suatu dosa, lalu ia [embali kepada
Allah, memohon ampul kepada-Nya, menganggap kecil diiinya
sendiri, dan tetap respek pada orang yang tida["melakukan doia
tersebut.

(3) Ujaran syaikh Ibnu Atha'illah: "ManakalaAliah membuatmakhluk-
Nya mencampakkanmu ...," ditanggapi oleh Ibnu 'Abbad dengan
yjaraynya: "Terbukanya pinru suka cita kepada Allah ?'ala adilatr
keterlepasan dari manusia. Karena itu ada Sebuah ungkapan: "Suka
cita qerhadap manusia adalah suatu kerugian." Jaai jit<a Allah
membukakan pintu tersebut untukmu, maki engkiu teilepas dari
segala sesuatu selain Allah, dan engkau benar-benar tenteiam dan
damai bersama Rabb-mu. sedang m-aksud keterlepasan di sini adarah

. mereka merasa jijik terhadap dirimu, tapi engkdu mampu menge-
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kang diri dari mereka, tak-a{a tempat-bagi dirimu menyangkut
segila hal, dan tak ada perlakuan mereka yang membuat dtrrmu

. puas." -._:
&\ Tentang kesadaran bahwa segenap ujian datang dariYang Mahasuci" (Allahi lUttr.'Abbad rnernbEri ulasan: B ila seorang hafnba.ne{lg-

i'".V"ff 
'bahwa 

Allah Tb'ala amaL menyayanginya, mengasihi dan

-.i ih it"yu, *'Ji; ; "Aii . o uuu o vutis 
"m"i" 

rp intu {f lre ryran
aig"iifirriyu, karena qiiaa liiqg datang-da-ri-Nya kecuali. kebaikan
.rtit rktt;vu.k"harusan baginya hanya leibaik sangJ<ad4n ya.kin bahwa

i t"i"n p if ittu" t"r6"it-"if,if."i" dan sangat mringkin.mementthm
. kemasiahatan teisembunyiying,hanya iiiketahui.oleh'Nya,Allah

Ta'alaberfirman:

"Bole h j adi kamu menibenci se suatu, padahal ia amnt b aik bagimu "
(;-n".i;;h: zt6).
Abu Thalib al-Makki menafsirkan ayat ini d,engan:''Seoraog hamba

me mbe nci kemiskinan, kef4kirSn, ketidakpop uf eq4n da1 penderitaan,
padahal itu lebih :baikpaginya di ikhira! Ka.dang ia gemar.akan kekayaan,
'kesetratan, dan populaiitaso padahal akibatnya lebih buruk baginya

menurutAllahTh'ala.l'* ': ':. ; ':'
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Mengagangftan Rnbubiyah
dan Melaksnnakan Perintah Allah
secara l^a,hir dan Batin

. Ketidakjelasan jalan bagimu tidak dikhawatirkan, namun yang
dicemaskan atas dirimu adalah berkuasanya hawa nafsu atas dirimu.

. Mahasuci DzatYang telah menyembunyikan misteri keistimewaan
(orang yang' aifl dengan terlihatnya sifat-.sifat ke manusiaan, dan
Ia Tampak bagi hamba-hamba-Ny a dengan ru.bubiyah-Nya yang
agung ketika Ia tunj ukkan'ubud'iyah (penghambaan makhluk).

' Janganlah engkaumenuntutRabb-mulantaranterlambatnyajawaban
yang kaumohonkan, namun tuntutlah dirimu lantaran terlambatnya
adab-mu.

Jika secara lahir Allah menjadikanmu patuh melaksanakan perin-
tah-Nya, dan secarabatin mehganugerahimu penyeratran diri teihadap
kekuasaan-Nya, berarti Ia telah memberikan anugerah terbesar
kepadamu.

. Tidak setiap orangyang tampakkeiuti.rnew,aannya beraJti sempurna- pembebasannya (dari penyakitlpenyakitjiwa). l

PENDAFIUTUAN

Adaberbagai aksiomatika agama, dan setiap Muslim takboleh tidak
harus mengimaninya danmenjadikannya sebagai landasan berpijak Ada
juga hukum syara' yang telah disepakati, dan setiap Muslim harus
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melaksanakannya. Ada lagi hukum syara' yang diperselisihkan oleh
imam-imam"mujtahid, yang dalam hal ini setiap Muslim berpegarg
kepada salah satu pendapat dari mereka. Hal lainnya adalah yang tidak
jelas, yang tidak membuahkan ketenangan bagi hati dan tak bisa dipahami
oleh setiap Muslim. Hal terakhir ini dipandang oleh seorang Muslim
sebagai sesuatu yang lebih dekat kepada hawa nafsu, yang karenanya
harus dicampakkan dari kehidupan sang Muslim.

Kadang Allah mengistimewakan makhluk-Nya yang paling lemah
dengan beberapa. keutamaan. Sementara keistimewaan dari Allah itu
butty"tc dan baju kemanusiaan pun bisa mengenali karakter-karakter khas

Tiada peng agtngan rububiyahyiirrylebih kentara ketimbang ibadah
dan'ubudiyah (penghambaan), yang keduanya menyiratkan kesemaur-
tt"an r"s"oiuns.'Dinto bffEi peiolehaf, keiitlhaar\ ralrnat,danpensabLl4bn-n r"s"orung,'pinto Uagi petoletran keridhaan, ratrmaq dan peggbirlan
doa. Jika pengabulan doa terlambat, maka longoklah keimbalibdab-mu
terhadap-Allih dan t6rhadap,,m*trluk, dan periksalah'ubudiyafu day
ibadahmu.

Keistimewaan lahiriyah adalah pelaksanaan perinatr, dan secara batin
adalah penyerahan diri teinuO"peffrift. Tunaikaniah keduanya agar engkau
menjadi sang empunya keistimewaan. Harus juga dipahami bahwa
keistimewaan seseorang itu tidakbera{riabisa lepas dari jeratan nafsu.

Barangkali, inilah butir-butir hikmahyang bisa kita petik dari pasal

berikut ini.

dari para pemilik keistimewaa,.n i1u. i.

PEN'EI-ASAN

Syaikh berkata:

lebih kentara ketimbang ibadah

'* ,r'q"uw;utrrll}b ,i.y,'u*tu uiagi titl t
.:'S 6,1a)t

"Ketidakjelasan jalan' bagimu tidak dikhawatirkan, namun yang
dicemaslian atas &rimu addahberkuasarrya harra nafsu'atas dirimu."

Hal ini harus diketahul gleh seorang Muslim, Bila tidak, maka
berhak baginya memperoleh penjelasan. Allah Subhanahu wa Ta'ala
menjadikan syari'at-Nya be'gitu jelds, demikian pula jalan yan$ diben-
tangkan untuk sampai pada-Nya. Orangyang hidup dalam lir,rgkungln
ilmu, yang tahu bagaimana mengambil fatwadari ahlinye,.yang be t1y4,a-,
hadah teihadap jiwanya dan membawanya ke hadirat'al:Flaq, takbakal
sesat. Kesesatan merebakpada orangyang berjalan mengikuti hawa naf-
sunya dan berseberangan dengan akal dan agama. Jika haua nafsu'rnen$F
lahkan akaldan lgarna seseorang, maka ia telah terjebakke dalam rimba
kekeliruan, dosa dan kesesatan-kita berlindung kepada Allah darinya.
Rasulullah saw bersabda:
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O"i.lU,r.Et
g[$ Wi o4,st J:f ,f^r- et:j'k rrFir C {i 9q!sr

,t'.blt'tr ,U,rt;+'u-.r 
?,PiI 

,e" #'JA.'b;itt 4.
. ' tt o t I t c

i-;.ljr :Li e:r*i r5!J .ilt it 4t'C;o'6lb t5! iili r:,i./,l

"Sesungguhnya yang halal'itu jelas, yang haram ju$a jetas, dan di
aritara heduanya ada perhma yang syu.bhat (tidah jehs) gang tah
banyah diketahui arang Maha barang siapa yang mcnjauhi hal
yang s5tubhat,, berarti'ici telah metnbersihhan d'iri unfik agamnnya
dnn ke horniath.nnya. Dan b arang siapa yangj atuh he dalnm syubhat,
maka ia. akan jatuh ke dalam katr yang hararn.bagaihnn seorang

' pengemb;ala yang menggembalakan (piaraannya) di area terla-
rang dan dikhawatbkan akanmzrumput di dalarnnya. I<etahuilah,
bagi setinp raja ada tempat tgrtentu yang terlarang (terjaga), dan
insatlah bahwa tembat teiapa bapi Allah adalah hal-hal'lansingatlah bahwa tempat terjaga bagt, Alla
lihatamkan- Nya. I<e tahuilah b ahzna di da,
zngatlah bahwa tempat ter7q
diharamkan - Ny a. IQ t ahuilah
xngauan oanwa rcrnPu rcqaga oagl ntnn aaatan nat-nat'yang
diharamhan- Nya. I<etahuilah b ahuta di dalamj asad ada segumpal
da&1n9, jila b,at!, mnha baik pula seluruh tubu.lt,.tapiiQg f":"!maha seluruh iasad pun akan rusah. Ketahuilah itu tidah lain
adalah hati", (AR. Bukhari dan Nluslim).

Dalam syari'at kita ada halal yang jelas dan haram yang jelas pula,
tapi kita juga memiliki hal-halyang tidakjelas dan ryu.bhat. Menyangkut
masalah seperti ini seorang Muslim memilih dua alternatif: Bisa jadi ia
be rlaku w ara' (m e nj auh i maks iat dan hal y ang syuh ha t), bis a juga me ng-
ikuti imam- imam mwjtahidin ataupara ularna yang mengamalkan ilmu-
nya. Jika ia bertanya kepada ahli ilmu tentang rnasalah-masalah.s5ubhat,
lalu ia berjalan menurut apa yang dikatakan oleh ahli-ahli titrra yang
dapat dipercaya, maka insya Allah ia selamat. Bila ia bersikap u)ara',
lantas tidak mendekati hal-hal yarig mehgandring ketida'kjelasan; maka
insya Allah ia berada dalam kqsglamatan. Allah berfirman:

"Dan Allah sekali-hali tidah ahan menyesatkan suatu haum,
sesudah Allah memberi petunjuh Eepada mereha hingga dij e laskan-

,ll'' Nya kepada.ihereka apbyaig haius rtui;eka jauhfSeiuhgguhnya
Allah Maha Mengetahui;egaln sesu.aht" (at-Taubah: 115).

S e ie lnh Allah mengutus Ras ul ullah savi dan menurunkan wahyu,
berarti la,menunju\kan jalan kqpada kita, m4hafidaklah seseorang terse-
sat, melainkan'hujjhh telah beidiri tegak di hadapannya. Kesesatan itu
akibat mengikuti hawa nafsu, entah dengan meninggalkan yang halal,

hql-h,al
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mengerjakan yang haram, atau cenderung dan memitih halyaggryubhnt,
lantai tiOat<. Uerp-erilhku w,atra''dan tidali bertnnya' kepada'.para ulama
demi mengikuti jalan yang difatwakan kepada mereka. Dengan demikian,
jalan dan iambu kehidupan sudah ama- jelas dalam syari'at kita. M-aka

yang dikhawatirkan atas seseorang bukan lantaran ketidakjelasan jalan.
Yang&4rus menjadi'bahan koreksi dan diwaspadai dari seseorang adal.ah,

apatah ia meniti pada suatu jala.n lantaran mengikuti gelora dan
kbpentingan hawa nafsunya. Bila ia melihat bahwa yang ixrenggerakkan--
nyi adalah hawa nafsu, maka hendaklah ia segerakembali danmerujuk
pada. kebenaran yang garnblang dan tegas yang tidak-rnengandung
ketidakjelasan, atau konsultasi kepada para ulamayang rabbani. Bahaya
besai bila seseorang mengikuti tarikan hawa nafsu, demikian pesan
Syaikh pada'kita. Sementara kurun kita kini adalah kurun kebingungan,
lintaran merebaknya titnah. Barang kali hadits qudsi berikut ini cukup
pas melukiskan zaman yang tengah kita diam'i:'

t'l|qi dFIt ';A'taj#'r*''* s,
"Ahu ber.sumpah dengan Dbi-I(u, sungguh ahan K1-tastikanfittnh
bual mereha, hi"gp orang yang sabar pun ahan bingung tentdng-
nya' (HR.,Tirmidzi).

. Sekali waktu kadang kita dibuat tercengang, karena meruyaknya
fitnah dan hal-hal yang membingungkan. Dan solusinya adalah ilmu
dan fatwa yang benar dari orang yang ahli. Kami dengar dari syaihh
kami sebuah hadits syarif yang diriwayatkan oleh ad.Darami:

:#I h r iupi ts ll r/s g;,'U1 t:l'e?iF. tfi
lAkan terjadi banyak fitn4h, yang haln pagi seseorang dalam
headaan Mu'min dan pada so,re hari,mcniadi kafir, hecuali orang
yang Allah hidupkan tlengan ilmu" (HR. ad-Darami).

Fi tnalr itu ada dua macam : Pertamn, fitnah yang dituangkan Allah
secara terus-menerus di hati seorang Muslim karena menyimpang dari
jalanAllah. Hal ini disebutkan dalam salah satu hadits:

lii-$pt\:*3i-ti'itti 4s /F, * C,'"piP
!^-it *.4a6ii *'*irlrintK ni e4q:pi j

* 6 *ltrrxl ullr ,y,fr"i e,F **,r-;w
,ulru## |FJs $qj t]/ii ?\it, 'V"|ii: 

bti6r;3t ,rJti
r. -Si 6 \ t:fJ, :'&. ti 6;;; J.fr'
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Jadi ada dorongan syaitan atau nafsu yang selalir berusaha untuk
memalingkan seorang Muslim dari jalan vang sudrih digariskat'r Islarn,
maka seorang Muslim tersebut harus berj u'anS untuk menqtaknya.

Kedua, fitnah umum yang menimpa umat Islam, yang ditandai
dengan menjamurnya kelompok-kelompok senipalan yang rn6meeahkan
diri dari tubuh umat Islam. Munculnya suatu kelompok baru pada tubuh
umat Islam yang menyebabkan timbulnya keyakinan-keyakinan yang
kontradiktif dengan keyakinan Ahli Sp4nah wal-Jamp4h, adalah,salah satu
macam fitnah. Fitnah bisa terjadi sebagai akibatdari kerancuan berbagai
ijtihad yang kontradiktil ya.ag melahirkan serracam pertempuraq atau
fitnah juga bisa membun cah gara-Sarabercokolrrya fanatisme kesukuan.
Dan semua fitnah, baikyang lahir maspunyang batin, yang terjadi di hati
seseorang atauyang datang <iari luar, solusinya adalah ilmu dan amal sesuai
dengan keterangan dan petunjuk-Nya Manakala seseorang berhadapan
dengan ketidakjelasan dan kesamaran menyangkut perjalanan atau
kehidupannya, maka hendaklah ia berlari menuju ilmu dan f4twa yang
benar duri u'triirryu. Biia demikianjalan yang ditempuh oleh ,.r.oi"rr{
maka tiada kekhawatiran baginya. Kebkutan terjadi jika mengikuti rayuan
hawa nafsunya, meninggalkan ilmu, dan menapaki jalan yang tidak
diperbolehkan oJeh fatwayang datang dari ahtinya.

Masalah ini amat penting {alam kurun kita kini, karena banyak
manusiayang hidup dalam kebingungan da,n banyak di antzrakitayang
dilindas oleh berbagai keadaan dan situas-i, lalu sendi kehidupan pun
menjadi porak poranda. Maka manusia pun berhadapan dengan dua
alternatif, yaitu patuh pada hawa nafsunya, atau berjalan sesuai dengan
7lmu, bash'irah, dan fatrva yang lahir dari orang yang berkompeten di
bidangnya. Mereka yang berpijak pada llmu, bash'irah, dan fatwa yang
benar, insya Allah bisa selamat dan sekaligus meraih balasan. Namun
bila perkara dan fatwanya tidakjelas, lantas ada semacam dorongan hairn
nafsuyang membaulznya ke suatu jalan, maka ini berbahaya. Sedang
jih ia berjalan sesuai dengan ilmu dan fatwa, maka ia iirenuju pada
kebaikan, meski hal itu cocok dengan hawa nafsunya. Umaqbin Abdul
Azizberkata: "Bila yang ben4r itq sesaai dengap h.awa nafsu, maha iw
adalah madu yang dicampur keju. " Kebenaran tidak selalu disyaratkan
harus bertentangin denfan hawa nafsu. Kadang ada kebenaiun yang
sesuai dengan hawa nafsu, dan itulah karuniaAllah. Hanya persoalannya,
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bagaimana hawa nafsu bisa mengikuti'tuntutan yang dibawa Rasulullah

saw. Inilah prinsip seoranqMusfilnpsn inilah iman. Telah diriwayatkan

dari Rasulullah saw: i'J* tJ. 6i ;'t* Akii"Sllli:;31-i
"Tidahlah beriman salah seorang dari kalian, hingga hawa

, naf1ur,rya mengzh;ryti qp,a yang hubaiia" (sanad hadits inidhail).
Inti pesan,yaog harus dlperhatikan adalah, :hendaklah seseofang

berada paia kebenaran, dan dilinilah letakpentingnya memahami figih
besaryang berupa akidah dan fiqihpraktisyang dikemukakan'oleh para
Ahli Sunnah walJamaah. 

.

Kemudian Syaikh lbnu'Atha'illah berkata: 
,

A: {iS'' *: $A, ;*. -$'2:a;tt
;

(orang yang 'arif) dengan terli
Ia Thmoak baei hamba-hambb"t 

.-U"Sr 
hamba-hambzi-Nya dengan inrluliyah-N

ietika Ia tmiukkan 'ubudivah (oenshambaan makt
li'lbmpak bagr hamba-hamba-Nya ctengal rubublyan-1\ya-Ia$
agung lietika Ia trmjukkan 'ubudiyah (penghambaan makhluk)."

O .t, a ' 4,...,

''/ '/ dP 5,l4r

Di antara hikmah Allah adalah bahwa Dia menguji sebagian
manusia dengan sebagian yang lain. Salah satu ujian itu ialahdengan
menutup rahisia keistimewaan yang diberikan kepada hamba-hamba-
Nya, dan yang paling jelas adalah ujian yang bertautan dengan kehadiran
piru Nubi au'" narii Allah mengutamakin mereka den[an kerasulan
han kenabian, lantas menguji -ulihluq ugar berimanpadahereka. Maka
barang siapayang mengetah,ri keistimewaan ini, ia dibebani untukber-
adctb"teriud"p-p"*i'iiknya Sesuai dengan tuntunan adab-y9ng
disyari' atkan. Ini merupakah' salah satu"ujian Allah. H arus diingat bahira
keistimewaan yang Allah berikan kepada sebagian hamba-Nya juga
dibekati dengan hukum-hukum yang berkenaan dengannya, semdntbra
keistimbwaan diselubungi oleh sisi-sisi kemanusiaannya. fnilah cobaan

terbesar bagi manusia. Bukankah banyqk kausaksikan umat yang
.dibebdni unluk beriman kepada para Rasul, lalu mereka menolaknya
dengan dalih bahwa paia Rasu[pun sama aspek kemanusiaannya dengal
m.riko. Mereka teijerumus lantaran ketidaktahuan'mereka perihal
rahasia keistimevlaan, dan mereka tidak melaksanakan hak'ubudiyah
(penghambaan) terhadap Allah.",, -Sebagian 

hikmahAllah adalah bahwa Ia menampatkan keagungan
n tbubiyah"(ketuhanan) terhadap manusia dengan sifit-s lftit' ubudlyah.
Tidakliah kautahu bahwa seseorang itu teikat dengan hukum alam, lalu
ia tak bisa keluar dari tawanannya. Demikian pula Ia menampakkan ked:
jungann bubiyahdengan taklif Peban) ya.ngiibebankan kep-ada hamba-
ilam"ba-Nya,' iiraka. Dii pun' mempgr,hilu$kan dan mgiryiisa,mereka
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jika mereka enggan melaksanakannya, pcap belpu: "MahaslcrDzatYang
ielah menvemS"unvikan misteri keistimewaan (orang yang'arifl dengan

terlihatnya sifat-sifat kemanusiaan, dan Ia timpak bagi hamba-hamba-
Ny" a""["tt rububiyah-Nyayang agung ketika Iatunjukkan 'ubud'iyah

(fiepgh,imUaan mattrluk)." '" : :: '" 
Apakirtr hubungdn Lntzrlkata bij{!n! dengan'katabijakrsebelum-

nya ('ketidakj elasin jalan bagimu... "1 ? Hubungan. Litara'keduanya
aialah,,setelatr ia rnenerangkan tentarig aPa yang dikhawatirkan atas

seseorang, yaitu hawa nafsu, lalu ia menunjukkal kitu kepadd sesuatu

yang pali"ng me.ngerikan yang ditimbull.<an oleh hawa nafsu tersebut,

vaiti iit<ap seseoiang ternadap keistime*aan rdan terhadap-'ubud'iyah.
lUViaty"hini melibitkan hatil akal, roh, dan jasad. Penyebab.seseorang

keluariari'ubudiyaltdan tidak menyikapi keistimewaan tidak lain adalah

hawa nafsu. Banf,k orang melihat berbagai keistimewaan pada diri orang

lain, tapi ia tidak memperlakukan keistimewaan sesuai dengan hrntutan
,y"ri'"i sebagaimanafa"g dil"k"k n oleh 61xng-orang mn$nik M"kuht

" &sungulaqn merehn tidak ranhtstakn'n' karu', rumu'n otailg' uang
yorrg r;li*'iu mengingkari ayat-ayat Allqh' (al-An'aam; 33)'

Sebagaimana tampak pada diri para Rasul, hal yang sama juga ter-
jadi pada Jehin para rasul,,tent! dengan_tingkat kesalaha.n y.ang bqr-
"b.da. Kadang aku melihat seseorang yang lebihmrrmpuni daripada aku

dalam beberipa masalah, maka aku harus tunduk dan respef p1d11f.+

menyangkut nrasalatr-masalah tersebul Narnun y_ang penting adalah tidak

muncul-padanya sikap mengikuti hawa nafsu dalam ryen-yrkapi keistime-
waan dan keharusan 

;nUrafi"n.Inilah relevansi {ari dua kata bijak Sy"tkh

Ibnu'Atha'illah di depan.
Kemudian beliau berkata:

-, .i:r45i iA'rt* Uv'#:t ;r)t; -i,i,; efru6i!
"Iansanlah engkau menuntut Rabb-mu lantaran terlambatnya
jiwafianyang kiumohonkan, narnun tuntutlah dirimu lantaran ter-
iambatnya ilab-mt."
Seringkali seseorang menUntut hak-haknya, tapi melupakan

kewajiban-kewajibannya. Ha1 ini terjadi pada banyak orarlg, dan merupakan

p"nyrkitp"lingikutyangmenimpasuatu- masyarakagatauindividu.
b.iitinya r"sJbtang harus menforeksi dirinya tentang pelbagai kewajib-
*ny", 6aru kemudian menuntut hak-haknya. Jslam geng*ajarkan kita agar

tidak meremehkan hah seraya menunaikan kewajiban.I$lam juga men-
didik umatnya membe5ikan Gmudahan menyangkut hak-hak pribadi, dan

hak-hak umum punjangan dipandang ringan. :'i

Bahaya besar jika kautemukan bangsa atau individu yang tidalr
melaksanakan pelbagai kewajibannya terhadap Allah, terhadap tetangga,

keluarga, dan masyarakatnya tapi menunhrt hak-haknya secara lisan atau
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tindakan nyata. Dengan trdak sadar sebagian orang memprotes Allah;
mengapa Dia tidak mewujudkan berbagai tuntutan dan keinginannya?
Batrkan terkadang penyangkalannya itu dinyatakan dengan vokal dan
transparan, hingga sampai pada tingkat kekufuran. Syaikh Ibnu'Atha'illah
mengingatk an agur engkau tidak menganggap larnbat realisasi berbagai
tuntutan dan keinginanmu yang belum terwujud. Namun renungkan
dan pelajariadab-mu?

Melalui mutiara hikmah berikut, beliau memperkenalkan kita
perihal kesempurnaan: : .

e.P. i{.n)i ,!qt e ctti;:eil :l+U /,i.1' }'& e
"cI*'ds''&ft6'Jika secara tahir Allah menjadikanmu patuh melaksanaken perin-

tah-Nya, dan secara batin menganugerahimu penyerahan diri terha-
dap kekuasaan-Nya, berarti Ia telah mtmberikan amrg6rah terbesar
kepadamu."

Kesempurnaan itu terwujud pada dua hal; melaksanakanperintah
Allah secara lahir, dan batinnya pasrah total pada kekuasaan-Nya. Jika
batin seseorang berserah diri pada kekuasaan Allah dan fisiknya tunduk
kepada perintah-Nya, maka itulah kesempurnatn tubud'iyah, dan bisa
sirna ketika terseret oleh harra nafsu. Inilah problema besaryang acapkali
dirisaukan oleh kaum sft iddiqun.

Seringkali terjadi ketika kita rnelihat keistimewaan pada diri
seseorang yang menunjukkan kewaliannya, kita menganggap orang
tersebut tak bakal berbuat salah, mn'shum (terjaga dari'dosa), dan tak
akan melakukan dosa kecil maupun besar. Kenyataan ini sering kita
jumpai dengan jelas di kalangan para ahli suluh, terutama terhadap
syaikh-gaihle mereka. Inilahyang diingatkan syaitdr Ibnu 'Atha'illah, bahwa
sekalipun seseorang dianugerahi keistimewaan, terkadang. ia tidak
dianugerahi kesempurnaan. Karena itu Syaikh menguraifun masalah
ini dengan perkataannya:

'4.ii'#'rb"#uJ',i'F A
"Tidak setiap orang yang tampah keistimewarurnya berarti sempurna
pembebasannya (dari penyakit-penyakit.jiwa). "
Seseorang yang diberi keistimewaan oleh Allah, tidak berarti harus

sfirpurna pembebasannya dari setiap hal tercela, sebab Alla=h menjadikan
kesempurnaan total dan keterjagaan dari dosa hanya untuk para Nabi dan
para Rasul. Buat selain mereka, Allah terkadang membuatkekhilafan dan
kemaksiatan, agar kema'shuman hanya ada pada diriparzRasul. Karena
itu ketika al-Junaid ditanya t€ntang apakah mungkin seorang 'mifberzina,
s etelah diam sej enak ia lalu membaca'fi rman Allah :
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,. "Dan adalah ketetapam Allah ilu suatu ketentuan yang papti
berraku,,.(al-Ahzab: 3g). : , '*o'u 

k"t'ntuon y)'

Dengari demikian, jika kita rnel'ihat seseorang yang.diberi
keistimewian olehAllah. maka tidak identik dengan dianugerahi kesem-

Durnaan dalam segalahal. Selain Nabi dan Rssul, haruslcitapeflakukan
sebagai manusia 6i"pu yung bisa Salah dan'bisa pu'tra benar, dan jangan

punya anggapan bahwa mereka,punya kesempurnaan mutlak.,,Or1ng-
it"tig yanf 6erlebih-lebihan rerhadap syaihh- syaihh mereka _kadang
terseiat, kirena adakalanya mereka melihat kemungkaran yang.dilakukpn

oleh syaihh- syaihh mereka, tapi tidak dlanggap sebag.-a-r suatu- kemung-
karan, dan oring yang tidak menyokong pgrilaku syaeft h 

-nY? 
dipandang

se6agai orang yuig di[inggapi keftmahin, keterbatasan, dan kekurangan.
Dria hal ini birbihaya, din-ini terjadi lantzrankeistimewaan dianggap
identik dengan pembebasan diri (dari hal-hal tercela). 

.
Dituturkan bahwa sebagian ryaihh ingin meng uii muri! - 7nix7";7-

nya, lantas ia me lakukan Ses uatu yang pada hakikatnya mub3,! tap i 
-se 

gara

lihir tampak sebagai kesalahan. Kemudian mereka pun be4ialing darinya
kecuali h-anya seirangmarid. Lalu sang Sya![Jr bertanya p-adasangmu-
rid:"Gerangan apaying membuatmu tetap berada di sisi kami?"Jawab
sangmurid:tYang membuatku selalu berada di sandingmu lenhran aku

berJahabat denganmu tidhk dengan anggapat bahwa eyg!<aurya'shum
(terjagadari kesalahan) . " Arti nya j ika persahabatan itu didasarkan pada

k irtiiie*uan dan p.mb"b^.utt diri, maka akan ada reaksi atau sikap
ekstrem (berlebih-libihan). Namun hendaknya kita punya suatu prinsip;
iika aku berteman dengan seseorang lantaran ia memiliki suatu
teistimewaan dalam sua"tu hal, maka-aku juga merasa bahwa amat
mungkin baginya jatuh ke dalam suafu kisalihan. Aku harus inemper-
lakuk-an diriiyatsebatas tuntunan qyari'at, karena itu jika kullh-at suatu
kesalahan, maka kutegur dan kuingatkan dia dengan pe ntth adab,seraya
kukatakan: "rlni adalih suatu kesalahan.'Jika yang kusaksikan hanya
kesempurnaan, maka itulahyang harus aku teladani. Pemikiran seperti
ini akan menjagaseoraiig sa'l'ih agar tidakjatuh ke dalam sikap apriori
dan tindakan yang berlebih-lebihan.

"Tidak setiap orang yang tampak keistimewaanrtya berarti sem-
purna pembebasannya (dari penyakit-penyakit jiwa). ] Aj aran lain yang
bisadipetikdari ntutiara hikmah ini adalah, kadangAlah memberikan
keistimewaan kepada seseorang hanya dalam suatu bidang, maka jika
kita antipati terhadap bidangnya tersebu( berarti kita tidak mengetahui
hikmah Ilahiyatr dan hukum syari'atyang ada di dalamnya. Sebagaimisal,
apa yang tersimpul'daii ucapan Imam ilflalik- sernoga"{llah neeridhai-
nya:ltt Di anar a sya'ibh'qlrriUr'ku nda yang kurrinta''rnernohonkan hujal
kepada'Allah, padahal aku "tidak menerima satuihadits pun darinya;{'r

Artinya, menurut Imam Malik mereka itu adalah wali-wali Allah, hinggal
jika ia ingin minta hujan, ia meminta kepdaAllah rnelalui (doa) mereka
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namun padawaktuyang sama Imam Malik tidak mengambil hadits dari
mereka. Contoh ini mengajarkan kita bahwa ada keistimewaan yang
diketahui Imbrn Malik. nimun.keistimewaan itu tidak digeneralisasi
dalam,segala hal; sebab,hanya suatu aspek keistimewaan belaka;
' ,'".($bntoh [ain,adalah Khidir dan Nabi Mirsa "alaihissalam: Khidir
dibenii.keistiinewaan, tapi siapakah di antara keduanya yang lebih sem-
purna di sisi Allah? Thk syak lagi, yang lebih sempurira adalah Nabi.Musa
as.. sebab ia salah saltulul-'azmi,"yzritu lima Rasulyang paling rnulia di
sisi Allah.

' M a ka b ers ab ark) h's e b againnia' u lu l-' az mi ( orbng- orang y ang
me ntpuny ai kete gu hnn hat) dari para Rasu I b ers ab ar " (al-Ahqaf : lSl-.

Bani Isra'il diperintahkan untuk mengikuti Musa as., dan Xt iOit
dianugerahi keistimewaan oleh Allah" namun kepemimpinan terletak
di pundak Nabi Musa as.

Kadang kita juga menemukan seorangyang berkepribadiah shaleh,
namun tak bisa dijadikan pemimpin, sedang yang cakap.memimpin,
baik di bidang politik maupun militer, adalah orang lain. Maka masing-
masing mel:mp3l posisinya.ya.ng ssguai, hingga- nqqa ahli fiqih,p.rin
mempersoalkan: "Di satu sisi seseorang yang ku4t tapi lemah keqhaleh-
annyi,.s.edang di sisi lain ada r"r"orung"yangiernah tapi dapatdip ercaya.
Lantas mana yang diutamakan di antz;ra keduanya? Fatwa menjawab:
"Ada beberapa kondisi di mana kita harus mendahulukan or4ng yang
dipercaya dan lemah tersebut. Namun dalam.kondisiyang lainjkad
perang misalnya, yang kita prioritaskan idalah orang ying-kuag karena
kekurangshalehannya itu kembali pada dirinya sendiri^ dan kekuatannya
untuk kaum Muslimin, sedang ying seorang lagi kejujurannya untuk
dirinya sendiri, dan kelemahannya liembalikepada k'ium Musiimin.

Dari kata bijak Syaikh Ibnu, 'Atha'illah ini ada peringatzn yang
dikumandangkan: Jlngan mengaitkan keistimewaan dengan segenap
kesempurnaan, nampn bersikaplah,pada gedap graqg 4€ngan aQqbyang
sesuai dengpn fatrrya yang keluar aaii gaa.Tgyang m"-rtrundrnr.mp.rn" 

-
' j : ; 1 :'i:

BEBERAPA NNANFAAT

Berkenaan dengan ujaran pengarang:'l'Tidak setiap orang yang
tam p ak ke i stimewainqrf be rar ti, ri rnp.r-}tu,, pe rr be basb"ny" : (a--i
penyakit=penyakitjiwa),.rr lbnu,?bbad berkata: llTidak setiap orang yang
di is tim ervakah de nganr beb e rapa tanda dan kaianah; i tu berarti s elamit
dari kekeliruan, bahkan adalralar,rya.orang yang diberi keistjmeiwaan itu
tidhlcg;npak, istiqamahnya;I{aramah,itu bipdiri pada hakiftatnya adalah
suafur,W.fiqamah, sebagairnana terrnuat dalarn uraian yang lalu;,namun
ke i s ti rr.r ewaao di s ini be da dengan karamah yang berup a, hdl- tral, ygng
lu a r, b ia s a, ; ka rena haramah .kadanS,bis a digap ai,oleh,oiang yaog tiduf
memiliki istiqamahyang seripurna., , ,l
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Karcna hnrarnah unurk mengokohkan orang yang meraihnya, maka
kadang ia dip"eroleh oleh orangyang baqu memulai perjalanan, bahkan
adakalanya hmamah tak lagi bersama orangyang telah sampai, karena
pengokohan berupa keteguhan, keyakinan, dan kekuatan tak lagi diper-
lukan baginya.

Kalau haramdh seorangwali diperlihatkan kepada orang lain, itu
dimaksudkan agar orang yang menyaksikannya tahir kebenaran jalan wali
pemlllkharamah tersebur Bisa jadi seseorang mengingkarinya, maka
haramah fungsional untuk mendorong mengakui seorangwali; bila ia
kufur, maka ia akan kembali beriman; dan kalau seseorang ragu terhadap
keistimewaan hamba (or^li) tersebut, maka hnramah perlu ditampakkan
karena Allah hendak mengabar$n. keppdanya perihal sesuatu yang
mengandung kebaikan.{' ' ; ' ". ": '

ar ti

.i :: i :ri::

!+

r.{
'il
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Wirid-wirid
Harian dan Kehidupan Hati

a

a

Hanya orang yang sangat bodohlah yang meremehkan wirid.
Warid itu.akan seialu ada hinggi di akhirat, ssilangw'irid akan habis
bersama dengan habisnya kampung dunia ini.
Seutama-utam^ apayang harus diperhatikan adalah apa yang tidak
dapat diganti wuj udnya.

Wiid itula Yang menuntutnya darimu, sedangwaridengkau yang
menuntutnya pada-Nya. Maka di manakah letak sesuatu yang
dituntut oleh-Nya darimu, dikaitkan dengan sesuatuyang merupa-
kan tuntutanmu pada-Nya ?

Datangnya bantuan setara dengan tingkatpersiapan, dan terbitnya
cahaya sesuai dengan kadar kejernihan rahasia hati.
Orang yang lalai melihat kepada apa yang akan ia lakukan, sedang
orang yang berakal memandang kepada apa yang akan dilakukan
oleh Allah terhadap dirinya.
Para'abid danzah'id ritmeninggalkan segala sesuatu hanya lantaran
mereka terhijab dariAllah pada segala sesuatu. Andai mereka me-
nyaksikan-Nya dalam segala sesuatu, friscaya mereka tak akan
meninggalkan segala sesuatu pun.

Di dunia ini Allah memerintahkanmu untuk melihat alam ciptaan-
Nya, dan di kampung akhirat Ia akan membukakan untukmu
kesemp urnaan Dzat-Nya!

a
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a,

la;tahu bahwa gngkau, tidak,sabar trntuk melihat-Nya; rnaka Ia
menunjukkan kepadamu apt:4palangdiciptakan-Nya.,',, :,,
Karena al-Haq tahu kejenuhanrnu, maka tra membuat,bermacam-
macam.bentukketaatanuntukrnu. ',-i; : ' ' ,

Ia tahu perihal adanya kerakusan pada dirimu, maka Ia melarangnya
darimu pada beberapawakni agir hintmaft-mu adalah menegalikan
(menyempurnakan) shaldt dan bukan semata-tnata crelakukan shalat,
sebab tidak semua orangyang melakukan shalat itu bisa menegak-
kannya. , ,,,,r -a','''"r,'ijii'i
Shalat adalah:pensucian hati dari segala kotoran dqsa-dosa, dan
untuk menyingkap selubrqng kegaiban , : r, j ,, r ,, ,.; , .

Shalat adalah,wahana untuk berrnuriajat dan eandraditnuka bagi
kejernihan hati.
Dalam shalat, medan asrar (rahasia-rahasia) menjadi lapang dan
cahaya.-cahayapunberhamburan:' i,,.,r r,, . .", 1, -

Allah t4hu adanya kelemahin'padamu, maka Ia pun'inengurangi/
menyedikitkanjumlahny'a. ' , "' ,. '.'' !

Alla-h tahu kebutuhanmu pqdp karuiria-Nya, maka !a.pun,mem-
perbanyakpertolongan-Nya (brih4a phalpl). , '" 

,.

PENDAFIUII.|AAI

,'LV'irid-wddharian,adalah kehidupan hati,.dengannyahati menjadi
t€rang, bersih dan tenbram. Shatrat,adaiah whid yanglhusus, simentara
amal-amal dalam .Islam' inerupakan wirid'umttm. Shalat adelah tiang
utama bagi ibadah dan amal. Karena:itu seorang Muslim sangat ineng-
inginkan tegakn5ra shalat dengan serangkaian arnalyang ada di dalamnya,
kekhusyu'annya, hal-halyang wajib,dan yang sunnah darinya maupun
rangkaian dzikir sesudahnya, Setslah shalat sang,Muslim juga selalu
melazimkan zt'irid berupa istighfar, nhlil (membaca lna llaatru ilallanh),
tasb'ih, tahb'ir, tahmid, shalawat untuk Rasulullah saw, dan melafalkan
laa haula zpalaa quwinata illaa b,illaaft , di sampi ng utirid-wiridharian.
Tema utamayang meqiadi perhatian Syaikh Ibnu lAtha'illah dalam pasal
ini adalah perihalu'irid, terutama shalat.

Dari uraian pasal ini kita bisa tahu hikmah dari beragamnya bentuk
ketaatan dan pendekatan, yaitu 'untuk menghindari kejenuhan dan
kejemuan. Satu amalyang itu-itu saja \adang membuat hati bosan. Selain
tema tadi, pada bagian ini juga Syaikh menggelorakanhimmnh (thasrat)
paf, a kita untuk menggapai ke sempurn aan na hfah.

Bagi rnerekayang tak bisa rnen angkapatmid, Syaikh Ibnu 'Atha'illah
juga menurunkan ulasan tentang bpragarn faktor yang rnenyebabkan
,lupuftrya ar orid , yaitvlemahqy4 pef,si4pan; kurang jernibnya hati, kurang
berserah,diri dan tawaka! kepad4-Nya..Kap.n4 itu, lewat penggalan-
penggalan hikmahnya,;Syaikh lbnu, ?tha'illaf mgnuntut ki.ta untuk
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melazim ka n w'irid-wtrid Menurutrya; s€orang yanS' aif tak pernah
menanggal\an ibadah. :Maltir pridultanlah ibadah dan ma rifaft, sebab
orang yang.,hanya melakukan, ibadah dan zuhudrtanpa, memperoleh
ma'rifah, akan surut semangat ibadahn-va,, Agar $ambaranrkita tentang
ma'dfuh tidak menyimpang,.maka ia menerangka4 kepada,kita bahwa
yna'rifah yang hakiki itu,ada {! akhiraq,sedagg keharusan kit+ di dunia
in! hanya memperhatikan ciptaap-Nya dan rnenyelarni sifat:sifat-Nya.

,,':PEN'EI.ASAN

Agar hati seorang sal'ik yang tengah berjalan menuju Allah itu
be rada dalam kesadaran, maka ia. membtrtuhkan :banyak amal. Setelah
roh rnasuk ke dalam tu.buh,.malala menjadi tarvanan.dildalamnya, yang
mengakibatkan dirinya terpengaruh oleh tubuh. Inilah yang membuat
d irinl,a terhij ab. B ita tidak- se p ungguhnya h4ti itu m,engenal,A'll4h.

"Dan ('ingatlah), hzt&a Rabb+iru mbrgeluar'futt nzwrttmn iin*- arnk
Adam dari salbi mer"eka daT!.A&att narWrubil hcsqhsiq{t terhadap jiwa

' 
mcreiha' (sdraya berfirrnan) :'B;uthaih'ah Aku B&,U:,mu. : tUldreha
menj aunb :' Betu I (E rWhnu Rabb hnmi), hnmi me njadi sahsi"' ( I<srni
Iahukan yang demihian itu) agar di hnri hiannt hanu. tidak menga-
taknn: 'Sesungguhnya hnmi (-Bani Adam) adalnh orang-orang yaltg
lengah tethadap'ini (heesaan Rabb)'' (aL-Airnt: l7Z).

Namun ketika roh masuk ke dalam jasad, maka beragdm tuntutan
jasad pun rnerr,rberinya perubalran yang berpengaruh lang$ung kepada
hati. Bila'cahaya yang menyinari hati begitu kuaq maka,seseoning dapat
rnenangkis beragam de sakan' tubu,h yang, dihar.amkan., Jika seseorang
melakukan suatu dosa, maka.hatirrya tertitik,dengan rtoktah hitam.
Sementirra dosa beraneka ragam, ada.dosayang tbrlihat; yang tak terlihat
dan adayang berhubungan dengan,hati. Sebagaimana dosarbisikan dan
detak suara dalam manusiapun mernberikan pengaruh pada hati' Hadits

.r::t|, :::ii ,*,tfi, eO dt'C,"
"Fitnnh itu'ahan ditimpakan ketdalam hati bagaikan tikar (yung
me mb e kas di tub uh) s e le mb ar- s e lbrkb ar. . ; - (HR. i Muslim).
Ada juga bisikan-bisikan syaitan yang masuk ke dalam hati, yang

sempat didengar oleh mdnusia, sedang setibp'apayang didengar oleh
seseorang akan'mempengaruhi hlitinya. Hati seseorang j uga te{pengaruh
oleh inderanyayang menyaksikan alam ini, dan semesta raya ini semuanya
menghijab t iu aari Allah. Buariglah alam ini dan lupaltanlah dirimu,
maka hij ab'yang.rnenutupimri dari Allah alen hilang;' karetia alam dan
dirimu pun'se katyang, msnabirirnu dari Alldh.' Bergumrll tertrs-menef,us
dengan alam akan mempengaruhi hati, dan aneka peristiwayang dialarhi
seseorang pun turut mempengaruhi dirinya. Dalam kaitan ini Islam
datang membawa misi pencerahan bagi hati, roh, jiwa, dan jasad, dengan
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jalan masing-rnasin':g sesuai'deiigan kemampuan'seseorang.' Rasulullah
saw sebagai'manusia paling suci dalam segala hal 

'Saja 
lerkataq

'sestngguhnyp ltatihu dbiEhi hirya aky benstlgltfar hqpq4gAw
dalam itu hai seratu; hali" (HR. Muslim). . , , ., 

- 
..

Agar hati seseorang tetap berada dalam keadaan tertentu. maka ia
harus menjagabeberapa hal tertentrr.- Karena,itu ibadahdisyarilatkari lapada
kita baikyang wajib maupun yang sun nat" agtr dapat merlgisr dan rhe,warnai
keadaanyang adapada seseorang. Hati bukan hanya satu, kondisijuga tidak
sejenis, dan penganrh yang meqrbelcis pun tidak hanyalsatu maciln; karena
hal ini dan lainny4 maka disyari'atftanlah kepada kita hal-hal 5rang wajib dan
rrafilah.Sebagian syari'at.yang n4Slah in diserabkbn kpada kitp, agat
seseorang dapat mengaribil sesuai dengan kapasitas dirinya, kpbutuhan
hatinya, dan keadaan yang meliputinya. Allah be.rfirmarr , 

,, .i . ... .1

"Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya send'iri, meskipun
dia. mzngemuka.kan' eilasan-alnsanqrya" (al-Qiyaamah: tr 4- I 5).

Orangyang hidup dalam lingkunganyang kacau harus lebih gencar
mencuci hatinya ketimbang orangyang hidup di lingkungan masjid. Dan
inilah sebagian hikmah mengapa hal-halyang rnfilah tidak terikat; karena
faktor tertentu, maka tingkatkebutuhan setiap orang berbeda, adayang
sedikit, ada pulayaqg banyak Malra hendaknya $eseorang mengatur segala
urusannya agar hatinya tetap berada dalam suatu, keadaan tertentu. Jika
ia tidak memperhatikan hal itu, makabisa jaditiba-tiba hatinya tertutup,
lalu makin tebal, tapi ia,tetap tidak.inerasa. Karer,ra itu, setiap hari
seseorang hams mencuci hatinya danshalat dianggap sebagai alatpen-
cuci yang utama. Setiap rukun Is,larn mempunyai peran dalarrr- pencucian
ini ; tap i shalat yang kontinyu sangat ampuh sekali' mengitapkan hati dan
j iwa, lebih-lebih jika shalat ditunaikan dengan segenap kesempurnaan.
Tentang shalat debagai pencuci jirvb, Allah berfirman:

"Sesungguhnya shalat itu mcncegah dari hal-hal yang keji dan

Tunghar' (al-Ankabuut: 45).

Selain sebagai penghalang nafqu dari melakukanlkekejian dan,
kemunkaran, shalatjqga sebqgai pembasuh rohani, karena pada dasarnyar
shalatharus dilakukan dalam suasana rohani tqrtentu. Pasti menyimpan;
kebaikan j ika shalat yang lig,ra waktu diwaj ibkan,pada .malam isra','dan
mi'raj, tepatnya ketika mi'raj. Dari sinilah paraahliperj4lanan menuju
Allah berpendapat bahwa ketika seseorang menunaikan shalat" roh4ninya
nilk merriburnbung' ke alam arwah.' Orang yang setiap .hari membawa
rohaninya naik melalui shalat-shalatnya, maka ia akan menjadikan rohani-
nyd benir'-benar :i uci. Jika se seorani benar-benar berdiii. menegakkan
shalatnya, serayq memperhatikan makna-makna yang; Grkandung di
dalamnya, seperti ruku', sujud, shalawat kepada Rasulullah, memuji

,t:; uV ff,' 
'J 

ii, t';L\' $W J+.,t d lt
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Allah, berdo4, beristighfar, $an m. e mbaca al-Qur' an, Fesungguhnya dia
tengah embersihkin,rohaniny4, Dan jika ieseorang mJia\sanakan
shalat fardhu dengan sempurna dan rapih, maka ia berarti mencuci
rohani, jiwa, dan hatinya sebanyak lima kali. Jikl shalat wajib dipadu
dengan shalat-shalat sunnat, seperti sunnat rawatib, witir, qiyamullail
dan shalat dhuhajmaka takpelak-lagi hatinya akan menjadi'bersih dan
berkilau. Tanpa pencucian vang terus-menerus dengan shalat, rohani
akan bertambah kotor, jiwaflya makin.kusam, dan hatinya kian menjadi
ge lap. Dari lbnu Mas' ud-si rnoga Allah meridhainyar, ilia mentituikan
bahwa Rasulullah saw bersabda:

.,b'jt i;;u'i-i-i'"€,q[;&,'& sg;gtrilirt"
)a'Jt 'ia:",t\,ti

tz.,.-a- a ^o- a t.,ofjrri J19;pd F-

'c,q:*,?Fit
;& w,u;G!

'ra'#ttltl,b'j;h;
,14ifr;,t:rrii'€* titl ,oJiJri.i b'.jJrt

i...lz

-f'&i!l^i -t'-ljlb-J.- It

"I{a:.\'ian akan terbakar!'I(til'ian ahan terbahar! Namun iika Eal'itn
shalat Subuh, mnha ahan d'icucinya. I<alian akan terbdhar kalian
ahan terbakar! Namun jiha halian shalat Dzuhu4 maha ahan
dbucirrya. Kalibn ahan terbaHati hatint:altbn terbahar! I'{am:iln

,,j,ika kalian shalat',4shan maka, ahart'dicucinya, I{alian ahan
terbahar, halian ahan terbakar! Namanjha halian shalat Maglrib,
maka ahan dicucirrya. I{a lian a:ha.n, terlakar, halian,akan terbakar!
Nantun jiha halian shalat Isya, maka aha.n dicucirrya. !{gmudian
hal'ian-tidur,, maka tiada hewajiQan bagi,kalia4 hingga hal'ian
bangun" (HR Thabarani dalam ash-Shagiir dan,al-4usath, d,an
.tarnd-nya hasan. Ia meriwayatkan pula dalam al-I{abiir secara
mauquf ,dan paraperawi yang Sama puh terdapat dalam kitab Shahilt
Buhharz).

Apabrlautiridyang kontinyu itu menyatu dengan shalat, makaproses
pencucian akan makin besar pengartrhnya. Risulullah'saw mernpunyai
berbagai wirid yang menyatu den$hn shalat-shalatnya, dan sunggirh
betapa banyak shalat dan w'iridhaglnda: Dalarir satu'rakaat'saja Rasulullah
membaca surat al-Baqarah, Ali Imraart'dan an Nis aa'.'

, Ibnu Umar berkata: L

" D a lam s atu ma:j e lis 6 oj o) kami hirung Ras u lu I la h s au| nu bfa lhan
doa benkut sebanyak ieratus hali: 'fuhibigh-firliiua-tub hla3rya
inrnka'Arxat-T2ntfaribur:Rhhm'tffinabbTbi,oinpunilohahu,-f,a7i,
berilah aku tobat , sesunggahnya Engliau MahaFemberitobar lagi

' Maha.Pgnyayang)D (I{R.Abu' Daudrdan Tllmidzi). -' ' '. '
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Aisyah berkata:

"Ra.tu tu llah saw berdzihir hcpada Altnh datam selnua waktunya "
' (HR.Mustirn).

Waktu Nabi sawbanyakdicurahkan untukmembaca dan memba-
cakan al-Qur' an. B eragam do'a, dzikir dan tilau: ah (membaca) alQur' an
telah terpadu pada diri Rasulullah saw;, dan kita harus mengi[utinya.
Dan wirid yang paling menlesankan hatimu adalah membaca al-
Qur'anul-Karrm..

"Dan.sebagai penyembuh bagi penyakit-penyakit yang ada dalam
dada" (Yunus: 57).

Mengapa demikian, karena al-Qur'an rnengingatkanmu tentang
segala sesuatu.

" Dan l{anni untnhan kepdamu al--I{itab (a t- Qr' qn) untu h mcnj e -
las kan segala_sesugly d"!_ryyrqiuh serta rohrnat bagi orang- orang
Stang berserah d'ii't (an-Nahft 89). !

B ila engkau mengucapk an " Sub haanallaah," maka tertanamlah
pensucian-ter!u9"p Allah dalam hatimu, karena itu disyari'atkan pada
kita bertasbih kala ruku', sujud, dan selepas shalal Ketilia engkau mela-
falkan'Alhamdulillanh,"yakni pengakuan bahwa segenap nikmat datang
dari Allah dan milik-Nya, maka hal itu akan menancapkan pengertian
syukur dalam hatimu. Ketika engkau men5ruarakan 'AIIaahu Akbar"
plJg akan terpancang maknapengagungan dalam hatim.u. Maka setiap
dzikir menanamkan makna dan kebenaran ma ifah llahiyah dalam haii
se suai dengan kebutuhanmu, sebagaim ana yangsudah diingatkan oleh
al-Qur'an. Barang siapaya4g memadukan shalat, tilmlah al-Qur'an dan
dzikir-dzikir dalam dirinya, maka diharapkan hatinya bisa berada pada suatu
keadaan tertentu. Thpi pencapaian keadaan yang bagaimani? Adakah
keadaan yang stagnan,,diam di tempa! atau beralih dari keadaan yang
paling re-ndah ke keadaan yang paling tinggi, dari kegelapan kepadi
cahaya, dan dari ca.haya kepada tambahan cahaya? Harapinnya Lentu
peningkatan yang,terus-menerus.

Slalat, do"i dzikir selepas shala! doa dan dzikir pada saat-saat
tertentu, doa kala malam dan-siang, serta dzikirdzikir bebas. semua itu
bisa menopang pensucian ddn pembersihanyang terus-menerus. Namun
jika seseorang melalaikan dirinya, maka tiada pembersihan, peringatan,
dan penerangan baginya, hingga terkadang sampai kepada-kekufuran.
sesungguhnya seseorang yang menginginkan kesempurnaan ibadah dan
';ubudrya!, demi meraih hati yang tetap terang dan meneraifii, maka tiada
jalan lain kecuali harus melazimkan wirid-w'iridharianyang dipadu dengan
shalat-shalal seseorangyang tidak pun)na pencucian harian ying kontiiln
bagi_hatinya, malqa ia berada dalam bahaya. Maka seoian[ Muslim
hendaknya-mengobati hatinya setiap hari, iringga ia selalu Jiap untuk
berjumpa dengan All+. Inilab keadaanyang kitawarisi dari Rasulullah
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saw, dan inilah keadaanyang harus dimiliki oleh setiap Muslim.
Tanda kebenaran yang paling sejati adal4h penegakan shalat dan

senantiasa melakukan wirid-utirid, yaitu dzikir-dzikir, doa-doa, dan
tilausah al-Qur'an. Sebab inilahyang memiliki pengaruh langsung bagi
ketenteraman hati.

"Ketahuilah hanya'dengan berdzihb kepada Allah hati menjadi
tenteram" (ar-Ra'd: 28).

Kedamaian hati adalah tanda keselamatan:

"Wahai j'iuta yang tenang, kembalilah hepada Rabb-mu dalam
heada.an ridha dan diidhai" (al-Fajr: 27-28).

, Jiwayang tenang adalah jiwayang memperoleh keridhaan, dan tiada
ketenangan kecuali dengan dzikir. Maka orang yang tidak memiliki
amalan-amalan harian, berupa shalat, rnembaca al-Qur'an, pelbagaiw'irid
dan dzikir, maka ia terperosok dalam kubang kecelakaan. ,

Badai dan angin fitnahyang melindas hati begitu besandan,dahsyat
maka tak ada terapi yang lebih ampuh dalam da'wah dan pendidikan,
kec ual i me mbawa ieorang M uslim ke ut irid-w'irid harian. Jika ki ta dapat
membawa seorang Muslim ke tradisi keshalehan ini, maka bisa kami
katakan bahwa kita telah menghantarkannya ke sesuatuyang membuat
kita tenang. Bila sebaliknyayang terjadi, maka kita dan dia masih lalai,
dan seakan-akan kita membiarkannya ditiup angin fitnahyang menghem-
pasnya ke dalam kubang kesalahan dan kedurhakaan.

Jika seseorang memillki utirid harian, maka manakala berbuat
kesalahan ia segera kembali, dan bila tetgelincir ia segera bertobar Tipe
orang seperti ini amat mungkin bisa mencapai peringkat kewalian, sebab
inilah j alan menuj u kewalian: " Dan t'idakldh hamb a- Ifii' mendehathan
diri kepada- I(u yang lebih Ahu suhai daripada jiha melahsanahan apa
yang Ahu wajibhan hepadanya," demikian firr4an Allah dalam hadits
qudsi. Jika seseorang sampai kepadamahabbah (kecintaanAllah), maka
ii telah sampai kepada kebaikan. Sebagian dari syaikh-syaihh kami
berkata: "Barang siapayang sampai padamnhabbah, maka tak akan luput
darinya satu biji pun." Sebagian dari orang-orangyang-shaleh di.tany.a:

"Adakah orangyang dikasihi itu disiksa oleh Kekasihnya?" Ia menjawab:
"Tidak." Ia ditanya: "Apakah dalilnya ?" Ia menjawab: "Allah berfirman:

" Dan orang- orang Yahudi dbn N asrani mengatahan :' I{ami a dalah
anah-anak Allah dan kekasih-kehasih-Nya.' I{atakanlah:'Maka
rnengapa Allah rnenyihsa kamu harena dosa'dosamu"' (al-
Maa'idah:18).
Pasal yang terbentangdi hadapan kita ini berhubungan dengan

masalah.masalah, tadi, yaitu perihal w'irid harian dan penegakan shalat:

.U# 11 iirr' 'yr'r.t
'Hanya orang yang sangat bodohlah yang meremehkan wirid."
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Orang yang tidak menempatk an wirid pada hedudukan yang
semestiny4 hal itu menunjukkan bahwa ia tidak mengetahui sunnah
nabawiyah dan sunnah para sahabal "Annl yang pahng d'isukai oleh
Rasu,lu-llnh sazn adalah amal yang dilnhukan o:leh seseorang dengan
teru.s-meneru.s," kata sebuah hadits.' Masing-masing shhabat Pun
memilikiz.rinidyangdllakukanryrasecarakbntfulytr.' "': r,.

"Bila keluarga Muhammad +iiengaflnlkan'suatu arialan,''ma'ha

Wreka merikuniTrya secara uj"g; (I!1. Muslil).
Rasulullah sawpunyaal iri;d-wirid harian. Sebagian sahabat" selain

wiid-wirid harian, mereka juga memiliki' :kebiasaan-kebiasaan bajik
lainnya; adzyang memberi sant-tinan terhadap para janda, orang-orang
jompo dan berusia lanjuf,, ada pulq yang besar perarafiannya 

-terha{ap_
iayanan publik Maka jika kautemulan seseorang 

":aqg 

memyepelelnnw'irid
dan kebiasaan rutin (amalan-amalan harian), maka orang terse[ut begitu
pandir. Banyakorangyang meremehkan ahli dzikir dan amal-pmal mereka,

i"Jufta azil<t -""?ut igkun pelbagai kebaikan, dan bagi'seorang da'i
bisa memb dntuk hal dirinya. Orang'bijak tnengatakan,,," .,',

: 'Ft e i 9'i'v F g:i g FtJv
" Hgl satuorang di tengah seriSu orang- lebih baik dariphdu p"toyu-
taan seribu orang tentang satu orang."

Jarang sekili ada niat dan,ama! yang shaleh", kecuali j ika dibarengi
de ngan dz ikir. Dalam salah s atu haidrts s hahr&..termaktub :

"'i r fi
" Inginkah halian kutunj ukhan kzpada annlan tetba'ih b agimu, yang

pa Eng b ersih menurut Raj amu (Rab b - mu), yang pa ling tlnggt dqlqm-derajat 
kal'ian, yang lebih baik bagi kalian'darEada berinfaq

dengan enns dan perak, yang lebih baih ba.gi halian daripada hetik:a
kalkn bertemu dbngan musuh-musuh haliau'lalu halian hantam
Ieher- leher mereha dan mereha pthul leher'lelwr fu.\'ian? " Dikata-

:! han:'Ya, waluiRasulullnh." Bagindnbercabda: "Dzihrullah" (HR.
Tirmidzi dan Malik dalam al- Muwathtln)|,
Dalam beberapa keadaan, dzikir lebih baik daripada memenggal

leher musuh, sebab il ridalah syarat keilthlasan, sedang iktrlas adalah ryarat
diterimanya amil. Namrtn patut:dicatat, bahwa da'wah, nrbiyah, dan
berbagai amal orang yang ahli dzikir'bakal meraih'penerimaan yang

JLi .l t J',J,1:4 C.,
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spesial Maka jika ada seorang Muslim -yang nremandang ahli dzikir
de,ngan sebelah mata, itu menunjukkan kebebalannya.

Kalau adawind-zl'iid yangsesuai dengan syari:atyang benar, maka
ada pula uarid-warid yangrnengiringinya, yang menerangi hati dengan
izin Allah. Kadang seorang mwid nr-emperhatrt'anutirid, dan karena
itulah Syaikh Ibnd 'Atha'illah mendidik kit4 bahwa kita harus lebih
banyak memikirka nw'irid ketimbang ru arid.

.rriJr e9 .r'fi\.,t1J'l.irj,i ,i:;litl3Jr si *i.iStti
"Warid itu alran selalu ada,hingga di akhirat, sedanB wirid akan
habis bersarna dengan habisnya kampung dunia inl" : :

Di akhirat tidak ada lagi amal y.ang merupakan tohl'if; para ahli surga
me nghi rup nsb ih'sep erti kita menghirup napas.

:. , ,ttri,!"&r $ *6{i.6 jirt
"Seutama-utama apayang harus diperhatikan a{alah apayang tidak
dapat diganti wujudnya."

Engkau diharuskan'nrelakukan wirid-wirid di dunia ini, maka
lakukanlah keharusan itu. Sedanguarid ada sejak di dunia hingga di akhirat,
dan ia berlangsung terus, maka fok rskanlah plda sesuatu yang tiaat dapat
digantikan wujudnya, yaitu u:'iid-u'irid. Dari penggalan hikmah ini
seakan-akan Syaikh lbnu 'Atha'illah berkata: "Jangan engkau memi-
kirkan znarid sebagaimana memikirkan w'irid, tapi laksanakanlah hak
Allah.'f

'g'.#'i
,a;r* '4b'i 6'Cit'^r'rJL; at i17rr'c,1-'^X.v'* i;ri

"W'iricl rtula Yang menuntutnya darimu, sedanguarid engkau yang
menuntutnya pada-Nya. Maka di manakah letak sesuatu yang ditun-
tut oleh-Nya darimu, dikaitkan dengan sesuatu yang merupakan
tuntutanmu pada-Nya?'r

Dengan segala keaguhgan dan kemuliaan-Nya, Ia menuntutmu
untuk meiakukan w iid - u'irid, mak4 laks anakanlah tuntutan-Nya. Apa
yang dilraruskan-,olehAllah adalah perkarayang lebih agung dan harus
diperhatikan, Berkaitan dqngan masalah ini, Syaikh lbnu Attra'illah
riienyebutkan sesuatu yang.berhubungan dengan.pencuciari.hati melalui
w'irid, yaitu jika persiapan orang itu maksimal, maka maksimal pula
ke s iagaannya untr4k menerirna a; arid.w mid dari Allah. Sebagian up?ya
dari pirsiapan itu adalah banyakberdzikiq tinggi kebutuhannya tqrhadap
Allah, dan menjalin kontak dengan orang yang shaleh. Jika seseorang
duduk bersama ahli dzikir, maka ia ak4n mendapatkan sesuatu dari
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mereka sesuai dengan tingkat kesiapannya. Hat ini' juga .berlairdaskan
dalil dari sunnah'nabawiyah, yaitu ketika merokam peisttwa Hanzhalah:

.iSyclr'6';1,-b)rsfu 
' C: g*' #"$i u'*'yl',u'i

'1... I{a,lau halian selalu dqlam headaan spbaga'ima,na ketiha kalian
berada di sisihu, dan terus -minerus dalam dzikir, niscarya malaikat
ahan mewalam'imu'(HR. Ahmad bin Hanbaldan Muslim).
Adapun dalil yang menunjukkan bahwa seseof,ang itu memperoleh

sesuai dengan tingkat kesiapannya adalah sabdl 
":lr; O 

' 

" ,' 
,,'i 1 , o

Ji;' &'t'eg ui ti!
" sesungguhnya ahu adalah pem:bagi, se dang Alhh Yang memberi"
(HR. Bukhari).

Dalarir majelisnya RasuXl{lah saw.rnernp,osisikan sejajar antara oraqg-
orang khusus dengan orong:ofirng awan'Ir mereka semtra sama
memperoleh bagian .dari baginda, karerla itu masir.rg-masing sahabat
merasa bahw4,diripya lebih berharga dan lebjh dekatdengan Rasulullah
saw. Inilah sebagianadab kenabian dala4 menjiFakkaq dan meluruskan
hati. Dan semua or4+g dapatmeniknaati pesqnaq4ob Rasulullah, hilgga
'Amr bin al-Ash, yang masuk Islam.belakangan bgrsdma l.ftalid bin
Walid pada tahun ketujuh Hijriyah menduga bahwa dirinya adalah orang
yang paling dicintai Rasulullah saw, maka ia pun bertanya: 'Wahai
Rasulullah, siapakah orangyang paling gngkeu girltai?";lAmr memba-
yangkan bahwayang paling dicintainya addlah dia, tetipi ternyatbjawab-
annya lain. Bukhari dan Mqslirn merilvayatkan dariAbu Utsman, telah
berbicara kepadaku''Amr bin al-'Ash bahwa Nabi saw mengutusnya
un tuk menghadapi pasukan Dzatus-Salasil.,{ku datang kepadanya dan
bertanya:'"Siapakah otangyang paling engkau cintai?" Baginda rnenjawab:
A isyah. Kutanya lagi : "Dari golongan laki-laki ? " Ia bersabd'a : B apaknya.
Aku bertanya: "Kemudian siapa?" Baginda menjawab: Umar. Lantas
Nabi pun menyebutkan sejumlah sahabat.' :

Rasulullah sarr rnenghadapi manusia dengan sama, dan masing-
masing dari mereka mengambil hikrnah sesuai dengan persiapannya,
dan setiap kali persiapannya bertambah, rdraka ia lebih kuat lagildalam
mengambil pelajaran. Rasa rnembutuhkan adalah salah satu faktor paling
kuat dari hadirnya persiapan dan bantuirq; P[ra syaihh mengatakan:
',!Jt';;:t-i5 ]rqit ( " Fertolongan yang kaudapatkan sesuai dgngan tingkat
kebutuhanmu.")

Syaikh mengingatkan kita tentang masalah ini lewat ucapannya:

iulz,:;.rb rrpli U #i1ii yi #;r;r;yi 3jlj
'.)t\
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I'Datangrrya bantuah setara deng.an tingkat persiapan, dan terbitnya
cahaya 

"sesuai 
dengan kadar. kej ernihan rahasia hatll,,

,$gmudian Syaikh berkata: 
.

"Orang yan'g tatai rnelihat kepada apa yang akan ia lakukan, jedang
orang yang berakal memantlang kepada apa yang akan dilakukan
oleh'Allahlerhadap dirinya. "

Mutiara hikmah ini tidakberarti bahwa seseorang takboieh berpikir
t€ntang apa yang"hendak dikerjakannya pada hari ini, yaiva wiid-w'irid-
nya atau pelbagai kebaikan. Namun maksudnya adalah bahwa orang yang
hanya rnemikiikan dunia adalah orang yan$ lalai, sedan$ orang yang
berakal adalah orang yang yakin terhadap Allah,.dan ia menyerahkan
kepada Allah'tentang apa ydng akan dilakukan-Nya terhadap. dirinya; ia
letakkan harapanya kepada Allah, baik dalam perkara dunia maupun
urusan akhiraL Ini bukan berarti anjuran untuk mengabaikhrr pengatufan
terhadap apa yang dituntut, sebab rnenata dan memikirkan' pelaksanaan
perintah Allah itu wajib. Umar bin Khattab menyiapkan pasukan pada
waktu ia shalati ia sedang beribadah, lalu hatinya diliputi oleh pelaksanaan
ibadah yang lain. Karena iru-, mengatur dan melaksanakan perintahAllah
adalah hal yang dituntut darimu.

&.4 ,p ,Y U \$llrii.r',.prfu.

"Para 'abid danzahid ittt rneninggalkan segala sesuatu hanya lantaran. mereka teghijab dari Allah pada segala $esuatu. Andai srereka
, 'menyaksilcan-Nya dalam segala sesuatu, niscaya mereka tak'akan

meningBalkan segala sesuatu pun.",

Para'abid (orang yang beribadah) dan,para zahid (orang yang
zuhud) itu menyukai' uz lhh,sedang orang yang' arif yangdii2inkan untuk
mernberikan bimbingan, rnaka ia gemar akan pergar.llan; sebab ia ingin
memberikan manfaat'kepada rnanusia. Lewat mutiara hikmahnya, Ibnu
'Attra'illah ingin menelaqgk4n faktor yang menyebabkan kaum'abid
dan zahid menir,rggalkan noakhluk. IV[enurutnya, mereka meninggalkan
itu semua lantaran mereka belum sampai pada sytlud (penyaksianAllah),
atau kedudtkanihsan.

Agar kita tidak keliru dalam memahami arti sywliud ini, maka ia
berkata:

;",,,f .ltful .:[! ].U 
"ro+$5)

orang yang

. .1r i 
' ilt 66:'L;,,ya,: -:g;;.6a,'j6&1ri1 Jgui;

t
rlrl

'j6
'uf Fe,^tf

... e , t. o'. tei o. ,rL r r.t. ..
' 'Lr*- u'frr*t" F !5rl .J5 ..c tJ.l"4;'

y,ufj d tsrrr!3dr r*t CE:ii
. . jit5 J6t
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,,Di dunia ini Allah memerintahkanmu untuk melihat alam ciptaan:
Nya, dan di f<u*p""g akhirat [a akan membukakan untukmu kesem-

prirttaan Dzat-Nya.ti ' "'l' ' '" :'1i' rr' i:' 1 "' """ :."; I

Allah meniadikan orang Muslim selalu memiliki hubungan dengan-

Nya baik di dunia maupon d'i ukhitat" namrrn \u!ung-13 dunia irii'hanya

bila diyakini dengan ciptaan-Nya,. sedang di akhirS! Ia sediqkan

hubungan itu bisa iengan ciptaan:NV.u d11 Dz4t-Nya sbl5itigus' Pesan

ini dira-ngkai dengan mutiara hikmah berikut:
.a4P'
maka Ia

' ,K"tiku'a1-Haq tahu keienuhanmu, mut tli rriEmbuatobbrrndcain'"
;;;ilb";;,;f fi;t"i'-Gt"ki,,,'.i' I l

Me ngap a eiUn me nj adika* bbntuk-otentuk' letaatan d eniikiaii'
beragarn, a'di shalat, ;J;e;tktttr"asa' haji, membaca al;purl3, t^tl";
barkin salam, memberi makanan? sebab tabiat yang diberikan Allah

kepada seseorang di antaranya adalah rasa jenuh. Bila.seseorar-Igierus-

.116rr.115 m"mbaia al-Qur'ari, maka ia akanbosan, demikian pula dengan

shatat, Karena itu.Ia mempersembahkan aneka rnacamwujud ketaatan

untuknya, 6garkejemuan itu kelu3i 
farinra..,,,,ii,i,,,,, .i,i. i,; ir-. .

A:j97);;ru"5'tr sp*u9"1+ 
g;*rt {,-Jjt;tiJ'U d'f 6 t:

e p F,l ?lf,;li;i'r\ar Slaritt'of^
"Ia tahu oerihal adanva kerakusaqpada.dirimu, maka Ia melarangnya
darimupadabeberaf awaktu,agai-h@nnft -muadal.a-l-imen9g,1kfan
(menyeinpurnakan) shalat dan bukan semata-mita melaKuKan
Jil;i *"6"Uiia*'""-ru orang yary melakulilh'' shalat itu tisa
nenegakkannya.f' , i,l .., .'.
Wahai manusia, hendaknya engkau bisa menangkap sasaranyan-g

dituju lewat'shaldi, dan bukan gematalmatd lnelZ{<ulial shalat, sebab

shalat adalah pusat ibadah, baik yang'berirtra perkatriah'atau gerakan

tubuh. Demikianlah; berkenaan dengan pembicaraan tentang pentinglY_a

wiri d-wirid harian, yang diulas olih, Syaikh lbnu,'Atha'ill ah, adalah

tent4ng shalat Mengapa demikian, karena'kedudukannya sebagai tiang

penyangga- Beliau berkata:

.g&ti,Jia$'of
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taa ,.1
t{)I

enamr semuanya menyangkut keimanan yang gaib, dan engkau dapat
menyelami 'serfr-ua itu'dalam shalat. Ketika kaulafalkan J'subhaa-.
nallaah,." maka ini bisa mengingatkanmu akanAllah; keti\a kauucapkan
" ihd'inash- shiranthal-narsta,qiir4" ini mengipgatkanmu akan para Nabi;
dan manakala. kauucapkan: " as - salaarnu' alaihum u qrahmntu l!aah,"
memorimu teringatakiri para malaikat. 

.

Bila seieorang menjalankan shalat dengan sesungguhnya, maka
pintu antara dirinya dengan hal-halyanggaibpun terkuak Tapi hubungan
ini bisa dijalin sesuai dengan kualitas kejernihan hatinya,

',' 1,. ): .,.,. .i,'..; "., r" ,.-.1.

"Dan untuk menyingkap selubting kegaiban."

Ketika engkau berdiri untuk qhalat, maka secara otomatis engkau

-"-b.rku pinlir-pintu'perkara gaib.'Perhatikanlah rukun iman lang

. I .;i . t,, i..,,, 1.. ... r. r;i :

:r I 1i,:, .l l^ tt :;'
"Shalat adalah wahana untuk bermunajat."

qv(;j.jnbqi
"C-and5a{!rn",rlkp,hagikejernihanhu$." .

'Kalau'slialai inbrnpakan'dedia uqtuh bermunajat, maka munajat
adalah keadaan shalatyang paling tinggi. Shalatjuga sebagai candra-
dimuka atau tempatpeneeembleneair uhtuk menjernihkan hati, karenairuhtuk menjernihkandimukaataq'
ketika engka,l,beidiri

tempat pe nggemb-lengan uhtuk men; e rruhkaq ha!r, karena
rberdiri untuk shalat" berarti engkiu beradadalam proses

pe nje rni f,an hati, fI\tl.
i';rt..tt1 rir

tz t) ''t . a a,

,r7\r U!? (iU.itti rrriti i_:liqi d.a

; "Dalarn slralat,,me{ 
"ttgtfny Wqgi@asia) *"tguai,lupang dar,r

cahaya-cahaya pun berharnburan.i'
,'Menurut ahli perjalanan; rnequju Allah;- a*ar.,(rrhlsia'rahasia)

adalah sriaiu keadaaan yangtersembunyi dalaq hati. Dalmr diri manusia
ada nafsu,,akal; hati; roh; dhn rahdsia. :Da,ri,Semiuaiitr.g rahasia adalah
bilik yang pzrling tersembunyi. Dan shalat itu menjorni,hlon dan rnens\
cikang4ha$iahqti seseq(ang. !-Glau Syaikh lbnu 'Atha'illah berkata: "...
dan cdhaya-cahaya pu3 bifhgmbuiin," itu meniscayakan bahwa selama

.-,';.4:r ': , . I :":-'. .,. 11'r,; i i,i- , ::,
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engkau berada dalam shalat, berarti engkau berada dalam pancaran

cahaya.

, .tiirli JfritLL ifr|att 5?j *
'Allah tahu adanya kelemahan padamu, maka Iapun mengurangi/
menyedikithan j umlahnya. "
Shalat itu difardhukan sebanyak lima kali, yang sebelumnya sejum-

lah lima puluh kali. Namun shalat yang lima kali itu sama nilai p"tt4"ry-"
dengan yang lima puluh kali, sebagaimana tersimpul dalam ujaran Syailtr
berikut:

til
1,,\
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+ L*
iti,u : 'plrggp.i

jiriiiJirllif,{},ifi ,

l;ii,;,,,,i,,,',,;:i;;

'!.e

iit:i;i..;ll .lri;ir-:s:,ti',i,.i:i!..lii:ti"\ iilr:'t'5r;i.,ru,11;i{,:r i}i.,uirti,' ll.i:.;"r:ii ,3;,,n.:,

'.t, 'l.i

' .'*l{.q.; ,;* Xi'' ' t{-:1[. ;"
4.

.; t':!t"1. i,i ,,.i!.i,,r.rl ;;;I:i,f;tJEfi

1.;;'.':,1 '1'

i;'i;l I.,ii;,a
:i{r I r'it' ,;:

i'ffiiir:tr$1jr'i::':,P,&$*1rr11,,;1,r*rx,1ffi"rti;i#...,,ii !:;,iiiiii,iiri;':ii'i';':it;ii:i!ii!iii:i.:riilii:

: '|:.rir 
-

il8'i Sr-qdPtl*414{t4{d, .,,i;1,!t.rlrtri ,iiiiir:rirr rrrc.l,i.,,rittiv,



qi
i,l,tl

a

a
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I' Dari Abu H ursirah Ta', b. berhita : fusu lullah,sav:, befr bara
n"piaiii'Uiii" hetika'dgtang hari kiamat r+llah 

Tabaraka wa

dbl;;;rl4?r n"p"ii p/'"" hamna untuk meTzghuhurni mcreka' dan

,r"t*pumii6ii"tit.'Makayangper-tgy.n\ali-dtpanggrl-N2taadalah
orong- oiing y"ig *n "g"ipuEin 

a! Qur'gn, oiang yanq b:ry"f*:F^

di jilan ATtah, dan orang yang banyak hartany".,"-1!""!.!Y!
b erfirmnn kepada qari' ( orang vang membgcq /-lu1'!!l-:^7i3 -hathAkutetahmeigaja*""0;"#rfrhr!#T:T#*trff otffi

x;{;ft ?:;"ff#:r;:;fr t;;:;i;;;;,"*::,;syil/i;/^+:
nrcn1az.oab:-Aki telah mzlaksarnkann'ya ,suT 

g,dan nmtan'' Latu

Au;h b eiir;n n"i ia".rrv 
"' 

n7#'ar4 te.I{t' b.4 "h"ryfiff ffi!;#l-pu n b eriata kep qdany a : E ngkau te Ia h b erb o hongt
'in u "rfirr*;'N 

;;;" ;iglZ" ingin disebut !"h*q si Futan adatah
" 
; ;; i "i;; ;"i 

- 
itu t n I o h f,&'ot oh in' I{e mu dian 4il * ?:.gP"k.h, ::

anp y onp- i iilihi hort o, Ialu Allah b erfirman kgpg,(arua 
; F"P.",":

haTr-Aki t e Ia h me mb erimu ke lapangan kepadamu htngga Anu naan.
' ;;; ;;k";** oit"tt a"pao i eo6'ng puit3 I a menj ausa:b : Ya' uelni
R"b;i;:.- h iirti*ti''Lata apahih- yang telah engkau k!4"
dari apa yang ielah Ahu ber&an hebadatnu. Ia me-rEqwab: Aku

telah meijalin hubungon keluarga /ary b.erse(elah' LaIu Allalt
;;ir;i iiii"*voiEnghou dah berbo.h"'!.s! P1" Y.yY' e::,
i"hiapili: Engh'ai tebhnefrohory! La.\ Allah berfirma':t T?pt,

eish'|ai ingin fisebut,bqhwg si Fulan qql"h d"'**?:,;!::.!t-!.
ititelah dlikatahan. Lalu didatangfr.anlah or@ng.yaryg tetbunuh d?

;;i;;fiit;i':t"uA,onbedirmanhipadanv.a:Datamty!"'":rysf '"' ;rb; ;;;;/ y ;;";;i;' Ai" te tah d$erirxdh untuh beriihad di i atan-

Mu, Ialu ahu berpera"g hiffi''"i; -i"b;;;i':Kimudiai Allah
Ta'ala-b;;lir*;; nepEaaffi: Engkau telah -berbolorys! pg(
moloihil i"n ienvohut: E-nghou te,ta!' berpghg"et *",!", A!?!-
bedirrnni: Tapi en-ghay ingin disebut bahwa si hulay adqtq( grang
yong piii"iin;, d"an hat i1u tetah dikqlg!3n, L-gli RasuJullah saus

, ", *" ;;eit t"th ei i 
" 
iy o b ers ab da :, "wahdi Alu,Ilu,a;rah ; kettry

orong i; iaiUn 
"*eituA 

ewot' vo"g ??f"ry k?li dibahar iuraha

;;;;;;;;biii;1 tix,rirmidi!, tali Muslim dan Nasa'i pun ikut
meriwaYatkbnnYa).

EtigkauakalmendlP|tkanpai'ra!1.jika'elskaubenar.dalamamal-
,mulnamun siapakah y"tt[ duput ittenjlmln !19-bgnaran 

untukmu dalam

/'-ffi;;"i-" ix*""u lti sy,iit tt Ibnu'Attra'illah ryenegal$9,.'cukup-
/ hh ii|i ;t;ngyang ragu sekedar selamat (dari hukuman).".Jika sese(F
/ ;;;fi:;*iTi'f" a"inif;ggapi kc?g_uan, maka besar harapan ia bisa sela-

,*i tupi fu"jJf.u" t"i"'Jamal snfleh yang sudahia lakukan, tanpa b9r--

u.,ggup'un dil;;*;l yang ditunaikannia mesti berhak memperoleh

sesuatudariAllah. ,. , ...:.,, ',., :' 
,r'::,'" Syaikhlbnu'Atha'illahberkatlii' 

\j -r 1rr1-'!"r '; '!':r":i" 
" 

'

ir: I i
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isJt lttJ :,/
.35.rrii

.:l]..t*, ,il,' , '

i ' '. 
, inhgagl-ah engkry mernintaupah atas suatu amal yang bukan eng-
kau p-elakrllya_, dan jikzi Allah menerima amal teiseb-ut, cukuplihI itu sebagai balasan bagimu."

Temaini cukup pelik, Jan perihal penciptaan perbuatan inilah yang
menjadi perdebatan sqnglt,an(4ra Ahli'sunhah di;r kaum Mu'iazilahl
Ahli Sunrrah menyatakan bahwaAllah adalahYang menciptakan hamba-
hamba-Nya sekaligus artral-amal mereka. Allah Th'ala berfirman:

"DanAllah telah menciptahan kamu dan apa yang kamu lak:ukan,
(ash-Shaaffaat: 96).

Dengan demikian, berbagai ibadah dan ketaatanmu adalah lantaran
diciptakan .Allah. Jadi. pelaku sqsungguhnya .adaleh Alf afr,,,bagqimana
m-ur,lgtingrlg&urnemintaupahatassuatuam4lyangFemerense6enarnya
adalah,Allah. Tlmpaknya.nrernar,rg engkau pelakunya, tetapi pelaku yang
sebenarnya adalah Allah.'

_ -'lJikaAllah menerima amalrnu, culnrplah itu sebagai bahsan bagimu,"
demikian ucap Slallfi ftinu'Atha'illah: Balasan yang hakiki untukmriadalah
j ika Allah menerima amlilinu, ,A.mat naif bila engkau meminta balasan dari
Allah. Jika Allah menerimamu, ini sudah cukup 6uarnu, dan ini merupakan
balasan yang paling besar. Adapun yang telah engkau lakukan, maka
sebenarnya itu masih jauh dari apayang dittrntutdan diwajibkan. Dan bila
les.eg?ng melihat berbagai nikmatAllah yang diberikan kepadanya, maka
ia tidak menemukan satu amal punyang dibalas lebih rendah.

" Danjiha hamu rlzyghitung nihmnt Allah, niscaya hamu tak dapat
m4ne:ntuhan jum.lahnya" (an-Nahl: I 8).

- Amaf irpakah yang sebandiqg dengan nikmat-nikmat tersebut, kalau
hal itu bukan merupakan karunia Allah ?

, .d:)t1r-* -,At 'X"i,-#-Uistri rst

:'lBila :Allah hendak menampat<kan kaJtlnla-Nya kppadam", -uf.i.. ,, :Ia puq rneqciptahan a.ll}al din me.ni_sbatkannyi kepidamu.'r

kepadarnu. I(arena itu ungtapanyangkerap.terdengar serripal: 'tlrri adalih
orang yf f$ fegrawan.. Dia seorang y ang 1 ab'id,,Atriu ini adalah seorang
yang inh'id.:' Namun: serhuanya-itu adalah,l*ntar,an anugerah Allah, r.naki
syukurilah dan janganengkau,terpedaya; " , ,

6t:i'*bi bI'A-.,;.t:s t;; r., 
.eL$r'eL;r3iUt 

errr+J' US,y

.:,!tb

t s::;,5&itd !,,,*i,ry 4i tb:1+ ule't t
"'i, : ; ,ttliijagirl.par
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l@lehnrfiartbdetefl,
dirbm. ; dan, tbda. ha,b,is.

Allalunangrmbalihbtatu'kePada
w jihn, Ia,'ite nannpakkan'he mu -

ralWn-Nya.hbpafumU:"'.. .',.,1, ! ', ,.', l, ,,, , r' . : r':'r' '

Jika seseorang melihat karunia'dan pemberian Allghlepada girinya,

-ut u iu 
"t 

un mene"mukan'peibagai kesempurnaan pada diriny4. Namun

iiiai" -"iit at aneka rasu- t 
"t "i"tteunttyi, 

maka ia temukarr kelemahan

hiri.rfru begitu banyak 
-Mengapa Syaiktr lbnu'Atha'illah nlenguraikan

-"r"lah ini, k"rena ia ingin Abnyaaarkan kita, serayh mengakuibahwa
. 

" 
nuiu . 

". "atu 
itu dari Allah. lantaran Allah,' dan kembali kepada Allah.

nri. Auru. ini, maka jangan beranggapan bahwa engkau memiliki hak

terhadap Allat , t ur"trJUit?etf"tr *"i]"iahkan dirimu"kepadaniu, riiscaya

celamu akan makin bertumpuk-tumpuk,,qebab dalam sekilas waktu.
engkau mungkin melakukan beratus-ratus kesalahan. Jika Allah T9"s-
uri.rnrr. mak"a Ia akan memberimu, dan betapapun manusia'memujimu,
maka masih ada anugerah lainnya, karena kaiuniaAllah tiada ter,tringga.

, 

Kem gdia be I iau me ndidik kita dgngun1 da! 
V, q"q 

tui+,."

', ,' ,W+Ei#*btL*,MYii)yb;!,,f.

'. , , AllahadalahRabb (Tirhan) danmemiliki al'Asmti'al-I:In-vnti (Nama.

Nama yang baik); sedang .ttgi.a,, seorang hambSyangl'punya bgtb"gfl
sifat. Allah"Mahi Mend.eigar-] dan,Ia,6edberikan.iendengaran kepadi
manusia. Altah Tarala Mahl IVftelihat, dan ta,rnenganugeg-liipenglihatan
kepada manusia, demikian seteiusnyd.'Narntln;,Allah'.merniliki sifat-
ritl,ttrrc"U"t" dan laadalah Rabb; sedargen$karitemang'rrrer'rliliki sifat-
sifat tersebut, tapi engkau hanya seorang harrbe Makeafub yang harus

kaupegang adal-ah hendaknyi engkau berglntung keP-ada sifat-sifat
ketuhanan-iNya, dan tunaikan sifat-silat kehambaanmu. jika yang *j4i
sbbaliknya-"kita berlindung kepada Allah; m4ka orang tersebut telah

masukkedalamgolonganFirrarindanHamari : r i -

Asma-AsmnAllah itu tiada tefting4 liarena kesempurnaan-Nya tanpa

banyak, dan sebagian ulama menghiUrng Dzat Ilahiyah memiliki seribu nama

y"rrg t"r*"ktubtalam al-Kita6 dan as-Sunnah, sebagial 1da 
yang j-e.1.11

lU"iairi sendiri) dan yang lain merupakan pecahan. AllaliTuga memiliki
namajrrama yang l4in;, spb.4gaiqr-4gqtere,k4m .ddq salah satujradits :

i' B e r-gantunglah kepada s if at-s rtatnbubiydi'Ny a
dan liksarra[aohh herrgan suq guh-p;lrngguhsifadan lZksarra[aolah derrgan suq guh-F;lrnggph sifat:sifat
mu,(perrghamba4nrru)." ,.: i ,,r - jj;,

Ivbncwi I,inrym Shituliqun funifubfutrigt*t, 11![S



iTaAlla*i;.sesanguhEn ahu minta ke4mdoMu detqal, sel?ap lurmtt
png de Wn rzya E righml ruwtalcan dbi- Mw Enghau sj arhant k"fu do
se orang dari rrnkhlxth- Mu, Enghail tuiunkan dalan, Kitob. Mu atau.
E Tqghou khusus kan dalam'ilma gab yang adn di sisi- Mu ; (aku mohon)
a.gr Engkau menjadikan al-Qur"an seba.gi hujan (yang menyirarn)
hatihu, sebagai cahaya (y.ang menyinari) dadahu, penerang
hese dilnr&u dan penghilang kzcemasanfrz " (HR. ,{hmad bin Hanbal) .

. ltdi apa 6qberapa nr*u yq11g khlsup rntuk Allah, dan tidak Dia
qunj ukf an kepada,s eorallg p un dari makhl uk- Nya- Ada j uga 4ama- naqla
bagi Dzatllahiyah dengan 

-keistimewaan 
terteniu, yaitu sJmbilan pUluh

sembilan nama. ., o: 1,, i i ,,, .i3jr:\*s:utz}i,:,1*y|;lt"e;x,,p,,t|
..- .Y ..v"

';'Sesungguhnya r4llah r,ngmiliki iemb'ilan puluh sembilan 1**i,
2"T"."g .! bp o y ang' me ngha2atinya' akah' mas uh s ur&a' (HR.
Bukhari).
Nama-namaAllah yang baik itu menjadi sifatdbubtyah-Nya, dan

iawantahkan sebagian dari nama-
$enghambaan). Seseorang dapat

merniliki sesuafir, ygng lcarenanya'ia layak disebut sebagai pemilih.namun
sifat kepemilil{annya itu terikat dengan. sifatrpenghambaan kepada Allah.
Maka otoritas kebenaran suatu kepemilikian hanya diperkenankan oleh
Per.nbuat sy arrl at, dan ia tidak,boleh mengguoakan rapa : yang dimiliki-
nyaiitu, kectrali'deng an cuayungditentukan oleh Pembup! syari?at (Allah).
De ngart derqikian,, dalam setiap nama trlahi,,yapg,geQeof anA rmungkin
dapat melakbanakannya,..,in terikat, den gan lubudiyqk ; :NIakA $yaikh
menerangkan kepada lqta batwa ki.ta harus berusaha untukbergantuug
kepada sifa-sifat ru.bubiyahr yang,lidak hanya pada satu aspek sqia*
semisal aspek kecintaan, tapi juga pada banyak aspek. Pada waktu yang
sama engkauljuga ha.rqg melaksanakan sifat-sifat bbud,iyah. Dan jika
terjadi yang sebalikRya, yaitu engkau sesumbar meng4ku sjfafgifat ketu-
hanan, maka berarti engkau felah 4emasuki .filgliuxun pengakuan,ketu-
hanan- dan kita berlindung. kepada Allah. ; Dalam kaitan, ini syaikh Ibnu
'Atha'illah berpesan: I'Bergantunglah kepadp,q!fa t-sifatrybubiyah -Nya,
dan laksa,nakanlah d.eng4n sungguh.supgguh,sifat- sifat ubudiyqh-mu."

Untuk rne-mpertajam trrntunan atau pe$an.spritual tadi, Syaikh Ibnu
'{gha'illah'rnengernukakan,,alasarrrtya sebag4irnan4 tersirnpul, dalam
uiaran. berihrti;

kalangan
untuk me4gakq silat-Nya
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Selanjutnya ia mengabarkan sesuatu yalg lain pada kit4 bahwa

banyaksa/ift din'mtridyingmelihatbefu rapahwamah;yang'ituqltdi
lantaran dua hal: Seorang ialih merasa mempunyai kedudu*an di sisi

Allatr" atau I antaram sal'h danmnid,beranggapan bahwa orarrg tahu kalau

Aiti"y" adalah anli dan rnemiliki kedudukan di sisiA[ah. Ifuramnh ada

dua macam : Pertzmt, hnramah menirxatistilatr. Kedva, haramnh benry1
pertolongan . I{ararnh adalatr sesuatuyang luar biasa' sedang per,tolongan

udul"h kJmudahan tertentu menyangtut suahr perkara menurut fi$rtutari
sebab, tetapi tampak padanya plrkenan- dari Rabb_. Sebagaicontbh, jilra

aku mengaLkan: 
;Ya ilabUi, tridirkanlah si Fulan." Lalu ia dataqg, rnaka

kedatanfannya itu tidak menyalahi sebab. Hal itu te.tap.berlakqsesuai
denqan ilam asbab (kausalita), tetapi sesuai dengan doa dan permintaqn

tniliir yang dinamakan nn'unah (pertolbngAn),,Seonngrnnid terkadang

-"*p"tttitibnkararnpft ,daninibvlorlihadab:nya,karenaadab,yarrg
sejati'baginya adalah, hendaknya ia tidak melihat kepad a kar,apah.- 

Dalam uraian beriht ini Slaikh lbnu rAthaf illah menerang*an tedtang

orang yang nrendapatkan haramah,seraya menghubu nglnn harcimah

deng;r kJmamp,uan' seseorang untuk:menguasai dirinya sendiri, 'dan
*"rib"*"tryu kepada perintah Allah.Jika ia mamp" mgnelJ?lg kebiasaan

dirinya, lalu menggiriirgnya kepada perintah Allah, maka ia bisa memililti
,karimnh. Dan bIIa tidak deniikian, maka tak mungkin baginya.untuk

,?Bagairnana mungkin alam biasa tertembus untukmu; sementara

"ttg[a., 
belum me-nembus alam biasa dari'dirimu?l'

Svaikh lbnu'Atha'illah mengob atkan'h''inmnh kitir agrir memikirkan
aoa vane dituntut pada diri hta, yalitu harus menerobos kebiasaan diri ki1g

ifi;';;il;;;;kepada perinatr Allah dan miahadatt, dengan satu

catatan bahwa i.or"ne nn;rid tidirk melihat kepada hnamah, dan bila
t"rp"t 

"" 
ia melihatnyaltttut 

" 
m"ttah sesuai dehgan pertimbangan'syara'.

Selanjutnya beliau berkata:

'Yang harus diperhatikan bukan 
-sekedar 

pe,qqr,intaanr I]4!luP perha-
tian fitama adilph agar e'nglau dikaruniai adab yang baik.'l :

Mutiara hikrnah ini meluncw setelah ujaran tentang hwemah,fu'twa
yang harus diperhatikan bukan engkau meminta karamnh- karena

tuk?n kehar,ri"r, bagimu, tapi mohinkanlah apayang dituntut darimu.

Kalau engkau dituniut untuk yakin, tawakal da n ihsan, maka mintalah
ill t tr"fi t kepada Allah, karena ini adalah ibadah dan'ubudiyah.'\ang
hanrs diperhatikan bukan sekedar perminta4l-I, nsmun Perhatian utama
adalah agar engkau dl}ornniai adab yang baikt' Allah neenganugerahimu

'J:i t Ui'J ulylt cll',i:l; |g

lvbncapai lvlnqam Shituliqun ilah nnbbanlyan :445



sehra dengan peflona dan. kealokas,adab yang engkau miliki, dan
karunia:Nya kepadamu itu adalah: bekas' dari kemurahan-Nyadan bukan
beka$,-dpriy'lal-rr;ru.,. ,,' . :,r ,, , '

,_-' -ubcwat ungkapan 'fNamun pdrhatian utama adalah agar, qngkau
dika.rmriai a dab ytngbaiki'], kita bisa mengambil hikmah bahwa seorang
Muslim harus senantiasa berusaha agar sampai kepadaadhb, dan terus-
rnenerus meneliti adab-nya terhadap Allah, manusia,. binatang, dan
terhadap segala,sesuatu, termasukhal-hatyanggaib.,,

Seseorang harus menyelidiki adab tentzngmasalah yang dihadapi-
nya.'Miliki; jaga, dan indahlianadab terhadapr{lah, dan,trap kali engka.,
sampai, Dada suatu tingkatan dalam irerjalanan, rnenuju Allah,,tiaf itu
pulzi engkau'terikat oleh suatu a d& terbadap Allah yang harus engkau
pelihari. Selain itu, ada jugaadab terhadapiedua oranltuamu, isteri/
suanririru, saudara-saudaraRru, dan tetangga-tetanggamu. Tidak: ada
sesuatu puR,'melainkan inesti kalpahami bagaimana melaksanakan hak
Allah menyangkut sernua ihi. Ajararr fundamental dan paling besar adalatr,
engkau lharus :meneliti ,adab i ,seray& melaksanakdnnya. Jika Allah
:rnengaruni aimu adab y,a,nE baikJitu berarti Ia telah rnenganugerahimu
karunia,telbesaq dan orang yang.berakal sehat, bila disodorkan tntara
hriramah dan a dab ; niscaya ia akan r mennil th adab, karena adab, lebih
berrnanfaat, baik menunrtAllah maupun. mbnur, ut manusia, Karena itu
paraahliperjalananmenujuAllahmenyembunyllanhnmmnh-hnramah,
llntga4 mergka ta$ut kalau h,4l itu qenjadi,fitnah, yang ridak saja
menimpa mefeka, tapi jugaoiangtaiii '-' "'
, , ': Perrnintaan itu adadua,macatf,t-: Pertama, permintaanmu kepada
Allah tentang sesuatuyang"dituntutda-rirm, baikdengan tindakan rnaupun
perkataan, Permintaan model ini wajib bagimu- Al-Qur'an m"mbu-
hasakan: "Hantya le4ada-Mu hami beibadah, daq hanya hepada-Mu
knmi rninn .tolong.'l Pada permintaan ini, engkau memohon kepada Atlah
agar Ia mengaruniaimu sesuatu yang ditaklifkan kepadamu. Macam
permintan inilah yang diharuskan bagimu. Namun permintaan yang lain
yanghe&ta, yaitu untuk mewujudkan bagian diri sendiri, malia hil ini
tidak dituntut darimu, meski menyangkut perkara yang irubah. Adab-
mu mernang ha-ry -meminta kepada Allah, dan menyerahkan segala
urusan rtu kepada-Nya.

Berkenaan dengan pembicaraan tentang permintaan ini, Syaikh
lbnu'.4,tha'illah memperkenalkan kitaperihal permintlan tertinggi kepada
Allah dengan ujarannya:- 

ii.ir, ,ri-'t!lt +rjJr-r Lli ti )(J&1li';r .;,P u * u
,,,. ', ,. 1., ,, 1 -,,, I ; .. .: JUfTI'

l'lliada sesuatu yar{g mgnyebabkan terkabulnya doamu selain keai-
odaan terpahsai dp ti-ada sesuatu pun yang rnembuat lebih iepat
datangnya karunia selain rasa rendah clan iasa membutuhkan.'i
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t'Atau siapakdh yang ,nengabulkan (doa)'orang yafl.g dalant
h,esul'itan jika' ia' berdoa kepada- Nya,' ;ilan yang' rneit$h:ibngHan
hesusahan" (an-Namt 6Z). :

Maka momen atau keadaa! yang paling luhur untuk meminta adalah
ketika englaiu dalarh keadaan terdesak.'Permintadn tbrtinggi adalah'saat
di mana'engtau meminta karena didesak'oleh keadaan atau keterpak-
saanmu. Dinjalan untuk meraih pernberian''Allah adalah, engtau harus
merunduk dan tingkat kebutuhanmu dinggi. Allah akan memberikan
karunia dan pemberian-Nya kepadamusesuai dengan kadar kbrendah-
dirianmu dan standar keperluanmu;Bairyak orangyangmeminta kepada
Allah, sementara hati mereka lalai, keterpaksaan mereka lemah, kereh-
dahan dan rasa mernbutdn-kan yang ada padadiri mereka sedikit.

'setelah itu Syaikh'Ibnu''Athaiilah berliata:" " ' r ; 'r :

i

',Allah akan. rnenjad!,
kebutuhanmu kepada-Nya.

$i.F,f
*.,e46i

dek+t, ;dgnganruu :cesuai, d.epgpn'tipgkat

*vti6r4:*
, a2 -,Y,t;,,*trP'#t rig#i;l*t

t q!,+g=q]
"Andai engkau tidak sampai kepada.Nya kecuali setelah sirna

, kejelekar,r-kejelekanniu dan setelah lenyap pengakuan-i#ngakuannru
(tentring sesuatu yang tak'patut bagimu),niscaya engkau tak akan
dapat sampai kepada-Nya selamanya. Namun jika Ia ingin mem-
buatrnu sampai kepada-Nya malra,Ia rhenutup sifat-sifatrnu de,ngan

, sifat-sifat*Nya dar-r,Ia,mernbuatmu sanrpai kepada:Nya,dengao apa
, yang datang 4.,ar1-JtlVa.untl&*.,, dan bukandenganapayang datgg

darimu kepada-Nya." 
:

Sebagian penernpuh jalan menuju Allah'beranggapan bahwa sampai
kepadaAllah itu akan terjadi jika tiada lagi'pengakuan terhadap Allah,
dan takada lagi keburukan-kqburukanyang menempel padanya. Syaikh
Ibnu'Atha'illah menSanjurkan'agar'engkau jangan berambisi demikian,
karena hal itu tak,mur,rgkin bagimu, dan bukan qyar-at untuk sampai kepada
Allah. Selain para Rasul, tiada seorang pqnyaag'tidak,memiliki kejelekan,
kekurangan dan pengakuan yang tak layak. Ingat, sampainya dirimu
kepadaAllah adalah semata-mata karena karunia-Nya. 

,

, Ada keinginan, ala pulb realiio'.Ia mendidik kita unfukFeqgingin-
kan kedudukan tertinggi, tzipf apa dulu re4lita.ayl? \asulullih sawbersabda:

, "Derni Dz.gt Yang linhu ada,.di tangan-Nya" andai kal'ia.n tida*.
berbuat dosa, niscaya Allah ahan tne letcyq2hqukaliua. dan Ia ahan
mendatanghan suatu hatm yang bqdosa, Ialu rncreha beristighfar
hepada Allah, dan Allah nengampuni mereka" (HR. Muslim).

Jp,1rt',*i"rll:ut''*:\l*i
'W'irbf.irii

wi.41'c4l"r
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'.- Di antaia hikrrrah Allah Yang'Mahamulia iirlah bahwa lfonrtxiiiptakan
dosa,agartarnpa&ahasmn-asmnNlah:YangMaha,Menerima'tobet;Yang
M aha,,JVJem azfTlorn dan,Yang Maha Pengampun., JManusia terbagi dua
gologgan: Muslim dan kafir. Bagi qrang kafir, Allah tidak akan,mengam-
puninya selamanya. Suatu keadaan yang tidakmencerminkan namainama
Allah "Maha P,engamp u n'i dan "Maha,Menerima toAat" di dalatq4ya. Jika
orang yapg beriman tid4!, bgrbu-qt rraksiaf seda4g orang katir ti{ak
diamppni-Nya, l4ntas di rnanakah 5ralnaAllah Yarrg Maha Menggqpa lobpt
dan Yang Maha Mengampuni,ltu t+rimpler4eqtasikan ?,Allah menpiptafun
m1!h!uk agar dif,<eta!u! d4n dikenali nama:n4narNy.a dan n44a,Allqh
'Yang Maha Menerir.na tobat'l itu tampak {ari c.elah-pelah kehadiran kaunr
Mu'minin y,ang berbuat kedurhakaan da.r-r bertobat kepada-Ny4 lalqAl-
lah penerilna tobatmereka. , ,: :. : . ,:, :, . , ','

Syaikh Ibnu',{ttra'illah,me4garahkan perhptian kita kepada realita.
Makajika banyak kejelekan dan pepgakpanyang ada pada dinmra ldu engkau
memohon kepada-Nya dengan penuh keterpaksaan,'betul-betul
membuh-rhkan, sambil merundu]< pasralr. makaAllatl akan rrengaruniaimu
untuk sampai kepada-Nya. Karen4 hal itu adalah urusan-Nya, dan lajuga
ingin menampak\an ftem-urah_aryNya, atnpun ary.Nya, dan pehsrimaan
tobat-Nya: Ucap Syaikh: "AndAi engltdu tidak sampai kepada-Nya . . . "

,sifatmu adalah pendosa, dan,sifat-Nya adalah Maha Pengampun,
niaka Ia menutup sifatmu dengan sifat-Nya. Sifatmu adalah orangyang
fakir, sedang sifat-Nya adalahYangMahakaya, naka [a menyembunyikan
sifatmq dengan sifat=Nya. ,Rahasjp,azs*ul itu adalah karunia.Nya dan
p e namp aka n esmn - asma =Ny a, Sementara, lrpdekatanmtr dengan-Nya
sebanding dengan tingkat kerendahanmu, rasa menghajatkan, rasa ter-
paksa terhadap Allah, dan keyakinan- bahwa semua masalah ituterletak
d,i tangan Allah, baik awalimaupuh akhirnya:'Bila engkau hanyir bersandar
kepada amalrnu, niscaja engkau'akan terfiencil di t€mpatyangjauh. Tapi
ingat, amal mesti tetap kautunaikan. Maka engkau harts beraru*al atau
berdoa,,sem'entara engkauharus merasa benaribenar terpaksa, mengha-
jatkan dan merendahkan diri. ,

-Andai bukan kardna kbindahan tutup-Nya, niscaya tidak suatu amal
pun yang pantas diterimd.t' ' ' ' '' ''

Hal itu karena tidak a$a suatu amail pun, kecuali ia mungkin tercam-
pgri oleh sesuatuyang minodaihya. Bila seseorang menisbatkan amalnya
kdpada dirinya sendiri, itu sudah cukup menodai amalnya. Dan bukankah
itu pun'faktor lainyang meiiyulitkan'suatu amal menjadi berSih, karena
dalam,suatu hadits .dikatakan baliwa syirik yang tersembunyi itu lebih
samar;ketim,bang,langtnh'sqmut?' Imam Ahrirad meriwayatkan dari Abu
Mus.diel-Alytari, bahwa ia bekata: "Rasulullah beikhutbah kepada kami
dengan sabiariya: :
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JH,!*3't $)i tg.'apr r.u rjffiitiji djq
"Wahai manusib, tahutkh terhada| ;yink , ksrena ia tebih sanutr' 
het'imbang langhah semut." (HR. Ahmad)"

Meskipun engkau beqanggapan bahwa engkau telah melepaskan
diri dari syirikyang tersembunyi, namun masih saja ada syirikyang lebih
tersembunyi lagi yang engkau belum bisa mehpaskan diri darinya. Lalu
siapakah yang dapat melakukan suatu amal dengan kesempurnaan dan
k-ejgrqlhan yang.murnirdag.tidak dicanp.tui oleh suatu noda pun? Entah-
lih, namun keelokan tutup Allah, ampunan-Nya, kemurahan-Nya, tugas
yang diberikan-Nya yang disertai keluasan itulah yqng membuat kita
lapang, dan bila tidak, niscaya |ita akan,grenjapi gofongan orang'orang
yang bjnasa. Andai bukan kareqa }arunia-Ny-a.kit4 tak akan sampai lcpada-
Nya dan tak.akan dapa! melakukan pendakian.,fllah berfirman:, :

"Binasalah:mnnusib! Alangftah besar hekufarannya' ('Abasa: I 7).

" S eha,lil kali : tidah; nnrutiL, iu f,; 
" 
tury nrc laks anailqn t pb yong' aip"rintank""eUin 4"pqdoryo" (Abasa: t3). . . '

Kemudian Syaikh lbnu'Athalillah berkata:

' 'i I*;t rir'iL'$ *'eV\'E,i, tir *Jt-,i
: "Engkau .lebih.mernU,rtott ao..antunan.Nya ketika englrau taat

I kepada-Nya, ketimbang saat engkau berbuat durhaka kepadarNya:'.'

Kata bijak ini cukup pelik jugrdipahami, karena biasanya ketika
seseorang rnelakukan suatu'ketaatin kepada Allah, ia mgnyangka bahwa
ketaatannya tbrsebut menbtikupi ketaatari-liet""t or y*b'lain, lalu ia'pun
lalai'terhad ap taUrt din terkadahg ketaatannya itti disertai denppn rasa
lujub, takabur, dan merasa cukirp,lalu syaitan masuk ke dalam'orang
t€rsebut. Jika ia melakukan ketaatan brhadai2 Allah dalam keadaan
seperti itu, bukahkah ia lebih membutuhkan'sentuhan atau ktjsabaran
Aliah, ketimbangia melakukan buatu kemaksiatan, semenra-ia'ia shdar
dengan kemaksiatan yang dilakukannya, seraya berkata'Ya Ratrbi" dalam
tobatnya dibarengi oleh pefasaan butuh dan pasrah kepada Allah ? Masih
ingat pe san spiritual Syaik lbnu Atha: illah yang lalu: "Kemaksiatan yang
menimbulkan ras4 rendah.diri danirnembutuhkanAllah itu lebih baik
ketimbang ketaatan yang menimbulkan kecongkakan dan kesombongan? "

Perihal inilah yang diingatkan Syaikh Ibnu 'Atha'illah kepadamu;
bahwa kadang engkau melakukan ketaatan dan engkau,lebih, banyak
rgembutuhkan kesaba{.an Allah daripada ketika gngkauhBrada dalam
kemaksiatan, karcna adakaJanya tinbul pada dirimu.sejenis penyakit jiwa
yang, diakibatkan oleh ketaatan tersgbqt" tapi engkau tidak merasakannyg
dan tidak.meminta arnpun kepada Allah, Dengan ,dernikian, dalano
keadaan seperti ini engkau le,bih q.enghajatkan santunan Allah ketim-
bang saat engkau berada dalary kemaksiatan, semeqt4ra engkau.menye-
rahkan dirimu kepada Allah.
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t*l"uii ,y ,lrl-lt g
I

tvi*t'eJ;Fi trtd
"Tirtup itu ada dua macam: Tutup (terhalang) untuk melakukan
kemalisiatan, dan ditutupi dalam melakukan kemaksiatan. Orang-
orang awam meminta ke-padaAltahagar ditutupi dalam melakukan
kemiksiatari lantaran khiwatir kalau-tnartabat meieka jatuh:di sisi
manusia. Sedang kaum khaurutash memohon kepada AJlah agar
ditutup (dihalangi) dari melakukan kemaksiatan, kagena mereka
takut jatuh dalam pandangan Raja Yanghaq (Allah). Barangsiapa
yang menghormatimti, sebenarpya iahanya menghorrnati keihdahan
iutup-Nya yang ada padamu:'Kdrena itu'pujiafr adalah bagi Dzat
)aang telah menutupimu, dan bukan bagi orang yang menghormatimu' ^ 'dan'berterimakasihpadamu."' !: r' j !r'' ;

: .Orang-orangawarn maupvnhmtutasksama.nemintakepadaAllah
agar diberi tutup, nilmun perrnintaan orang awam karend takut,ternoda
agar. mereka tidakjatuh dal4m pandp+gaq manusia. Sedaqg- motivasi kaum
hhquu)ash meminta tutup kepa{3 $,llah,,agar,mereka tidak tgrperoso} kc
dalam kelnaksiritan, hi ngga m ereka j atuh dalam.plndangan Allah.,

Dalam keadaan.apapun, yang ditunttrt dariseseorang a$alah agar
ia memin{a kepada.A,llah.agar dianugerahi tutup. Di antara sutnah-dan
hikmah Allah adalah bahwa Ia menutupi parp:hamba-Nya yang berirnan,
dan Ia mgnjadikan halitu uebagar bagia4,,flgqi syari'at-Nya, dan karena
itu Ia menganjurkan agar menyernlunyrkan,(cacat) kaum N{u'rrinin.'

" D an' b arang siapa y ang rne nyembuirynli,an ( ab )' i e arang Mu'tnin,
maka Allah ahan menutup (aib)nya di duda dan di ahhirbt' (HR.
Muslim). :

Allah menganjurkan seseorang agar menutupi aibnya sendiri dan
aiborang lain, bahkan dalam beberapa hal Ia mewajibkannya. Cobdlah
perhatikan keadadnrrnanusia; bukirnkah'banyak' orang yang' mengetahui
aib saudaranya tapi tidak menutupit'rfa,'mdlah'j ika tidak mbnemukan
suatu aib, tnaka ia:akan.mengorek dan mernbuat-buat aib j kebuali orbng
yangdicurahirahmatolehAllah; 1 i i: . ::

JikaAllah membulia semua aibmu di hadapan manusia; maka engliau
tidak menjumpai seoraflg pun yeng'rnerngjlmu dan berjenlna \asih
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kepadarnu,'dan tak ada orasgyaug bisa kauajak biqara perihal f;ebaikan
rcfiang dirimu: Karena itusebenarny.a engkatr ddakakan mqnemukan
orang yang.{nemuji dan..nremuliakanmp; qqb4.h gegal4 pujian yang
diharnburkan padamu sebenarnyaAllahrlahy4ng berhak menerin'rairya,'
lantaran Iayang menutupimu. .Karena itu.Syaikh Ibnu iAtha'illah berkata:
'f Barangsfapa yang menghorrnatimu,,sebegarnya ia hanya menghormati
keindahan tutup-Nyayang ad.apadamu. Karqna itu pujiaa adalah bagi
DzatYang telah menutupimu, dan bukan bagi orang vang menghor-
matimu dan berterima kasih padamu." Kalau ada orang yairg respek
padamu dan berterima kasih kepad4rnu, itu sebenarnya terjadi karena
Allah juga, vang telah menyembunyrkan aibmu. Maka pada akhirnva,
hanyaAllahYang Mahamuliayang pantas 

. 
enyandang segenap pujian.

Kemudian Syaikh lbnu Athalillah berkata:

' "Bukanlah sahibmu yang'hakiki, kecuali yang tetap bersahabat
denganmu sementara ia rnerigetahui aib-aibriru, dan itu tidak lain
hanya Pelindungmu Yang Maha Pemurah. Sebaik-baik orang yang
engkau jadikan sahabat adalah yang memperhatikanmu, bukan

. karena sgsuatU harapan tertentu darlmu u{rtuknya"l'
' Kawarn yang sejati adalah yang menemdnimu karena dirimu sendiri,

yang meski ia melihataib drin kekuranganmu; namun takmenggophkan
persahabatan dan persaudaraan. Inilalr persahabatan dan,persau daraan
yang idea'l, yang.diwaflrdi dengan saling memberi nasihat dan wasiat
perihalkebenarandankesabaran,serta-pelaksanaanhukrih-hu}umAl-
lah. Adakah kita jumpai tipe kawan sepeiti ini?

Di antara hak persaudaraan yang istimewa,adalah, seseorang menu-
tup mata terhadap aib saudaranya sambil terus berusaha untuk memper-
bai kinya.' Maka saudar a yang sejati adal ah yang bersaudai4 deriganmu
karena dirimu sendiri dalarn melaksanakan ketaatan terhadapAllah dan
karena Allah, dan kalau ditemukan kekurangall-kekurangan puda diri*,r,
maka ia bgrusaha sekuat tenagp untuk memperbaikimu,dengan tetap
menyembunyrkanmg. Masih adakah temanryang d.qrnjkian? Adakah
seorang teman yang.hatinya tak pernah berubah ketika ia mengetahui
aib-aibmu? Jawabannya: Tidak ada. Karena itu akrablah selalu dengan
A!-lah, dan serahkan segenap dirim.u, menghadaplah kepada-Nya dalam
se'gala urusan, dan jadikanlah Ia sebagai teman.

^ ,.fstt+U,:c,;ll"&hi
'Ya Alla.h, E4.ghau adalah te,rnan fulam prjalanan.' (Muslirn)

'Ungkapan ini adalah bagian dari doaperjalanan. : .
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'i "Brikanlah sahibmu yang hakiki, kecualiyang 't€taP bersahabat

denganmu seinentara ia mengetahu! allaibrnu, dan itir tidak lain hanya

n"iifi Ju"g*u yang Maha Pemlrah. :sebaik-bai,k oralg yqng engkau jadi-

kan' sahabat adalih yang memperhatikanmU, bukan kareda'sesuatu

harapan tertentu darimu-untuknya. "
orang yang bersahabit denganmu karena suatu kepentingan.. ma'ka

ia adalah sa"habit kepentingan terieb,tt" sebab jika tiada lagl kepenti'ngan,

maka ia tak akan mLnjadiiahabatmu 'lagi: Adakah seseorangyang ber-

;;;;;r" dengdn saudiranya yang tidali 6empunyai' kepentihgafl dan

i".1 
"u" 

i Uanfa oru.rg-or"ttg ying Ler@k\ pl.ah yang.tujuan persahabatan

mer.ka adalah ,rr.rJ"o okfiiu*i Dan selain mereka, halyl dunia dan

dunia saja yang menjadi tujuan; tiap rkali trrjuan itu telah'dekat, maka

turunlah niiai pErsaudaraan tersebut Siapakatr yang Ff"n"!Ldenganmu
t""tu i";"u" kepentingan tertentu darimp? Trada lain kecuali Allah, maka

1"Jir.u"r'"nDiasebagiisahabat.'' ':' " ''. '' : ''
.ts r;j,iriiir. >tt+,flio )h'u,W &'i

t

. 'lKalau aku menjadikan hekasih. dari umat int, nisqa5la Abu
Bqkarlah orangnya" (HR. Bukhari).

Secara tidak langsung Syaikh lbnu'Atha'illah memberikan, contoh

perihdl,orang yang ua'it ail-aaitan srihabal Bersahabatlah dengan Allah,

hemikian iniipeJan'belibu kepadd'kita,'dan hal itu adalah termasuk

,r*qo*-*oqam Rasulullah s'aw Bagilda Rasr,rl 1id*, mencurahkan

f"ri"n"Uat"it yang hakiki kec-uali kgpafaflla!; ladahal b:op? banvak
'sahabatnya, aair. U{it t tinggi dan l$rry kedudukan mereka itu ; demikian

pulaAbu Bakar- Junggu-hluhur daniernih. Malra kedudukan tertinggi
habm kehidupan maniJiu menyangkut persahabatan atauya;g dianggap

sejati sebagai sahabat adalah Allah.
Setelah itu Syaikh lbnu 'Atha'illah berkata! .' ' ' .

qpj,bi;ta$r i;li7ti;zij tH,T;uo?ii
.. ,,4Ji ,t',ir -$!r'J:Ab ii r;Xjr ir/t;td::j3

' i 
"Jika cahaya keyakinan't"1uf, m",*angar pa$aryu, niscaya eirgkau

"ffi*;lifiat akhirat lebih dekat kepadamu ketimbang jika engkau
p"iei ;"""ju kepadanya, dan nisciya engkau melihat keindahan-
["if;a"tiu" dunia yang iiyata di atasriya puing-puing kerusakan."

' Di sini beliau mengingatkan kita, mengapa tarikah bkhirat masih

lemah, namun pesona-annia*i begitu kuat me{rShujam dalam.ji*a
'seseorang? 

Rahasia hal itp terletakpada kuatdan lemahnya \eya\!-an;
barang siipa yang memiiiki keyakinin y.ang !olo-h, maka ia akal hidup
r"olah"-oiaii di akiirat; dan barang siapayang keyakinannya lgmah, dunia

menguasai dirinya., Karena itulah dahm salah satu hadits diSebutkan:
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l. ',..^.,,.'1,.-:,';i t: i-1r,,.'1...'... .,.,.,i..i:j .. ,.
" S e s ungguhltUa h elta hirpq'tlw 

. 
gdalph,pg,r-rq s e luru hiya" (HR.

,, .Thabaqlgi,Suq,pa{e,pqprninya idalah para perawi Bukhiii). ' :

.. ",, tMaka perkarapaling pentingy.ar.rg har,us diusahakan dengan sunguh-
;,sunggr4h oleh qeoradg^rialah:untuk sarnpai kepa{a*Nya adalah keyffian.

" S ehali- kali tidah, j i\q h2ryu mginge tahu!, dengan ilmu t -yaqin
' ii;' (pengptahnuin' gang ltahin)" (at-Ttkaltsur:.'5)-' -,

_ Keyakinan bisa tangguh lantaran nqmrub (pendekatan diri) kepada
Alla!.,$ea"g'4n sarlr-ra-ia{angyangibertandag$n*svari'at. dan keyakinan
yang kukuh ini merupakan klimafts darinnqai-niaqamhati. seLli hgi
faktor yang.dapat menguatkan keyakinali'sesiorang adalah latihzinJatihan

'R,,,ihtltah lnengingarhan haryri,teritang surga rlan neraka sehinga
' seolah'olbh kamrmel&atrua dajgan iran uTaniang" (HR. Musfif;).
Jik1 seseorang telah samiaikep-ada t yutirrurr, --;r." ,""r.""-"r."1memandang surga dan nerakadengln kasaf mata langsung. Hal seperti

inihfr.yang meaguasai:sahabat-sahabat Rabulullah uuiu. oi-r"akair trat
itu sekarang? Pararabbani dapatm€wujudkan hal ini pada dirinya dan
Flqi j"g" ditularkannya pada orang lain. selanj"uiya syaikh Ibnu
'Atha'illah berkata:

:,;i, ,^:t;!:*, '$ at" .;bI ii i+ l*F ,i.";:t h LC i!#c 6

spiritual yang dapat membet'sihkan I jiina' yan! i purtya, I andasan dalam

al.
sudah kami terangkan dalarn,kiab kami

ry.\4futoawpfa. rt:j1,.. .,.,':i;,:,,t,j.,:,r.

Marilah lrita mengingat.kejadian tenrj adian .tentang Hanzalah:"

t.. tttt tl.'.b )'Ft e!

*) Edisi terjernalnnnyaditerbitkan oleh Robbani press; dengan judu lMensuc*anJiztn.

', uridakl4h sesuatu yaug:ada lantaran Allah itu menghijabmu dari-, Nyt sebab tiada sesuatu.pun bersama-Nya. Nqmrin yurrg *"og_
, 1,. hijabqg dgi",Nya adalah singkqaq4utentlqg 

"dart;;;;rr"4r,l 
L;.

sama-Nya.i'

. . . Yang $emikian itu lantaran tidak ada sesuahr pun yang keberadaannya
tidak membutuhkan Allah,.Sgg{a sesuarri rr*rair,d hhtufrn Att"h, hrr\i,;
Allahyang ada dengan sendiri-Nya, sedangya.ngilain ada,lantaran,Dia. 

-

', . |(aha,1 lnr.*sia hamurlah yang butuh hepadaAtlalr " (Frnthir: I5).
' 
#ifrh:'i#i#;:#'t!r?1y""r M a h a hidup I agi M a ha Berdiri
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Manusia tinpgelam dalam alam asbab (kausalitas), lalu ia lupa

ban*" Allah sendililah yang mencipta dan yang memberikan rezeki

kepadanya dari arah ini dan dari arali itu, j ''--' - 
Fd ."sarurrg'.nirrrp; t*""*nua :ttiSab'uog"1-'arigan;' ihaka ySng

dilihatnyahanya fllatr yang dapat,menimbulhar|bekas dtaq melekukan

sesuatu, lalu,ia rnendapati segala sesutitu o-erasat'dari'Altah dan tidak

akan ada kecuali lantaran Altatr. Jitra seseorang telah mereguk perasaan

,.p"rti ini, maka ia akan merasa telah sampai;sampai kqpadaAllah dan

mengetahui-Ny1.,,

"Andai tampak sifat-sifat-Nyq nig-caya -i++"tt."tlp,ciptidn-{ya
tetaoi Allah'mbmperlihatkan kepddamu jejak:jejak kekuaEaan=Nya
dan'tidak mq*p.iitihitkan kekdasaailNya:"

. ,, , Jika.kita ,n"lihat,qudrah Ilahiyaft (kekuasaan llahi) telah berbuat

,"r,rit,r, maka alam akan lenyap bagi kita. Jika kauamati atom yang

*.r1roi*h baeian terkecil dari-materilmaka engkau akan melihatbahwa

ir U.iiutu", adi'dan kelanlsungannya pun lantaran Allah. Makaj ika telah

d;;dk6il,ttii'U""*riri r,E"nlitta.-nglitttel4triiig$tr.gt.glliatAlla4
*"t"'"p'"t"gi yang dapar engkau iitrati Ff"itgt Ibnu 'Atha'illali menga-

;ku;,, inu"itilo iifai-pitat-lya tampak,maka,alam ts{{n+{id 1$1
rt*,'ttu"V"Allah menampakkan kepid €lwut,f,kas qufuar'Nya dan tidak

memperlih atkan Etdrar-NYa.- .

,, i . , ,,.,'.'i,ri",' .,..',,,.,.,'*.f'tit:#,F'*1
a,. 

1

'r' .1 il,,. , ', l', ri

"Ia menampakkan segala sesuatir, sebab Ia litahqTers]mbunyi"'

Ia menamDakkan sebagian makhluf-Nya dan.memberinya sifat

nyata padanya, lantaran Ia' Ma-ha ferSembirnyi. Namirrt dalam waktu yang

sama:



.''ru",.,::.. .,..,. .,.. , ],,"1.,t/ti'l' ,^ i\ * y'';i"?s
"Ia menyembunyikan segala sesuatp, sebab laYang Mahanyata."

' Dia Mahanyata dan'Nlah'd Tbrseinbnny-r; dan sdng Mu]mirr adalah
orang yang tidak melalaikan hal iru. Bila ia didomindsi ol'eh makna sifat
nyata-Nya,makayang,diburunyaadalah'namaAllahal-Bahy1'r;y7:\Maha
Te rsernbur,ryi),' namun bila dirasuki oleh ke tersembunyian-Nya;' mrika
ia akan mengejar sifat nyata-Nya. Setelah pemenuhan hati deng;n kedua
sif at az h- Zhaah'ir dan a l- Baathin ini, inaka mengenal Allah dengan hati
merupakan tahap selanjutnya dari pendakian spiqituzil kaum sufi.
Mahatampak (azh-Zhaahir) telah meinbuatmufarnn r, danrliang Maha
Tersemb-unyi (al- Baathin) itu menyebabkanmtl baqa' ; sedaig ma'rif"tt
dengan rasaituadalahfaila'danbaqa'. ii;

':
prs\ t |ry bi,eu tty(,\;, 9u;:fJh.e6}$i \i,U tU1'' J\ , :.

(t . I :ud.fi) 4.;\\r: grjilt e $ti,irtur';yY e.,6lis1tri'

' firi3 9;rpt ti r 1y,lg-"f,
.r..,r-- , -.':,, ;, -"L : .ir;

'1" me,ngizinkpn untukmu melihat apa yang ada Aatam 4!arq, dan
Ia tidak memperkenalkanmu untuk- berhe'nti pada esensi alam
tersebut. 'Katahanlah: Perhaiikanlah aba yans"ada di lanoit dai
d! bu17,,' (-Q.S - 1 0: 1 0 1 ) dan Ia ridak berfiimJh:,Fino't;e'ibn t ;sit
danbumi."'

- Allah menggambarkan ahli-ahli fisika (yang hanya mengamati
kenyataan empirik) dengan "orang-orang kafir.i' Ia.berfirman: -

"Mereha haraya.mengetakui hal yang tampak dari hehidupan dunia .

, (yangr,endah)'1'(ar.Ruum:'7). '.,-.. '', ,, , , ,l ' -

Para fisikawan menyelidiki alam ini, lalu mereka dapar inengambil
beberapa teori, di'antarahya adal'ah ieori gravitasi. Ini'idarah sEsuatu
yang dituntut, namun fang lebih'besar daii, itu, adalah'bahwa gngkau
dituntut untuk melihat alarn,' agar engliau,sampai kepada sesuatu di 6ahk
itu,yattumbrifahtethadapAllah., ,i,' r" - ''' .i ,' ''; 1i: , .' :

fi. e s;Lrr gjii ;fg'Jj i$li'oq'clrlciri;l rir; r.,.,ijr .f
,i: . r ., . , t. -,.p;iri r.'*:i dbl-l,il;n'

"I{ntahanlahr: Perhatiheanlahit apa,yans oaot i tori ;;* U,u*i.' VIuk? Allah telah menyibakkan pintu"p"mahamaf udtt t *". Du"
Ia tidak berfirman:'Pirhatikankn' bigit'dan bumi,' us-: i" tiauk

' ; ' ' m'eiiunjbklkan- padamii ketraUiran, Uend?-ben!" "1"-.;'l 
.. 'f-s

, Leblhiini"rSiairu,Ibnu?thaiiir"rr,ugrri1pr. .' .,--',,,,,',1
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", i .. ," gtti$-;ruriift,or11r,i6,t1ri?1i
, "Alam ini tetap lantaran ley?og *.oetapkannya, dan ia akan lenyap

., Alam'i,ni adalantar-allAllahYang,menetapkannya, maka barang slaPq

yaog:rnengingkari wujudnya aNarn,lberar,ti ia kufur. Lantar'an alam pi

^d"-kure.ri 
Allah, maka barang,siap-a yang merasakan makna"keesaan

Allah Th'ala, bahwa Dia Esa dalam Dzat-Nya. sifat-Nya,dan dalam per-
buatan..Nya, niscaya gambaran alam ini akin lgnyap dari hatinla, dan,ia

tidakmelihatpelaku sesuatu selainAllah. i ,,

,Tema ini sebenarnya.banyak'direkam dalam taburan nash dan

s e genap kalm Muslimin menerlmanya,, ke cuali bagi segolongan'.kptp
yang menyrmpang. Namun beda dengan orang-orang Islam pada

L*im.,y"" puri attti sr luh mampumerasakan danmerryelami nilai luhur
ini; maka baiang siapi yang dapit merasakannya di dalam hatin;ra, berarti
ia telah sampai.

BEBEFAPAMANFAAT' (1) Berkenaan dengn pembiqaraan tentang menembus kebiasan-

kebiaiaan, Ibnu 'Ajibatr mehalSgapil I'Kebiasaan ada.dua macam: Ada
ke biasaan yang konkret, ada p ula kebiasaan yang abstrak Kebiasaan yang

konkret semisal banyak malian, kerap minumn sering tidur, berpakaian,

be rgaul den$dn manusia, me masuki sebab (kausalitls), lanyak bicara,

beriengkar, irencaci, tenggelam dalam ibadahlibadlh lahiriyah atau ilmu

;;il;ili Jun t"it'offiil)';. 5J""i r..ui"t*nyu.tg udttruk seperti
g"niu. kemegahan aan teiemirnpindn; mencari kistimewaan, mencintai
f,unia dan' pujian" hasad; hibia,''ajub, r'tyar, qamak, terhadap'rrrakhluk,
takut fakir, berkhayal tentang rezeki, bengisi.kera6, dan{ain seb againya.

Barang siapa yang dapat men-eqjang,kebjasaan--kebiasaan dirlnya yang

6;kr& J;;gi" ti"ruil"r."nrryianlp (btihan) dengan paksa, ma-ka ii
akan dapal,rignembus kebiasaan'kehi-asaan y11g to4o:! [qrpe'buL,','
,,,, (2) P.eriha-!,ketergantung4p, fepada sifat-si fat ry'b wbiyal . \yq'tlqn

*urpudi dari berbagai pengakuan tentang-aPay-anq menjadi fukAllahr
maka Ibnu'Abbad 6eri<ata: "Bergantung kepadp sifat-sifat ru.bub'iyah

iututn,Uatt*a:e:ngkau. rtrenyaksika[ wuludtr-u''da"n'gelbagai kebiituhan
wuiudmu. Sggala seSuatu yang ada di luar milik atau kebutuhanmu hanya

meiupakan ,a"ib bagimu. 
-Ma]ia 

lahirlah keinsyafan ini: Engkau tidak
melihat wujudmu kecuali lantaran wujud-.Nya, eng!4p tidak melihat
kdkekalanmu kec.rali lantaran kskekaian-Nya, ""Jnu" 

tidak melihat
kemeqahanmu kepuali lantaran kertiegahan-Nya engkau tidak melihat
kekua-saanrnu kecuali lantaran, keliuasaan-Nya; engk4u tidak melllat
ke kayaan m u ke cual i lantaran kekayaan-Nya, demikian s9 !e11-snya. !I al

itu tidak akan menjadi sempuina, kecualijika'enfkau rhel'aksanakan

'ubud'iyah-mu, yaiiu ketiadaanmu, kefakiranmu, kerendahanmu dan
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kelematranmu. Bergantung l<epdanhbiyhdan melaksan al.rrn lfudiydt
inr adalah dua hal yang tak terpisahken, bak dua sisi dari satu mata uang,
bahkan keduanya adalah satu, dan tak bisadipisalFpisahl€n dalam pelak-
sanaannva." :

Adalah perilaku paling keji bagi orang-orang 'uif manalala terdapat
suatu kemusyrikan dalam hatin;Vd;'yaitu mengaku salah satt sifat
ru.b;ubiyah, untlk' dirinya; bdik rberupa keyakinaa" atau, perkataan. Itu
beiarti milepaskan hakAllah dan sombdne klhddaplgya;Dalam hadits
riwayat lbnu Abbas ditututkan bahlva'RaJulttlldh daw 6bisabda:

'AIIah berfrnnn: I{esombongpn adatah se Lnda,ng- I<u. datt hcogurrgon
qda lah pakaian- I(u. Barang siapa yaflg rnerampas s a lah s itu dari
heduanya dari-I<u, maha Aku ahan tnclernparhannya ke dalam
ncraka." (Hadits Qudsi)
Maksud merampas hakAllah adalah mengaku-ngaku dengan tutur

kata" atau menyembtrnyikannya dalam perbuatan atau isyaraf Sedang makna
kecemburuanAllah Th'da ialah Ia tidak rela jika selain Dia bersefiutu dengan-
Nya dalam sifat-slfatruhtbiyah tsrtenatuntuk-l$a, atau dalam amal-amal
keagamaan yang menjadi hak-Np- JikaAllah melarang atau mengharamkan
untuk mengaku apayangmenjadi sifat-Niya, sementara Dia adalah Rabb
seru sekalian alam, yang tiada selnrtu bagi-l$a dalam hal it*- baik engkau
palpun selain engkau, makapengahranmu termasuk kezaliman yang pal-
ing besar dan peimusuhan yang frontal terhadap-Ir,iya Mudatran-mud-ahan
Allah menjaga kitadari hal itu."

(3) Ujaran pengarang tentang kebutuhanmu akan santunan Allah
!g!i!u engkau melakukan keraatan, diulas Ibnu Abbad dengan berkata:
"Hal itu karena orangyang melakukanlretaatan kadang melihat kepada

!,9berypq kgadaan dalam dirinya, seperti sikap terpaku kepada diriien-
diri, 'ujub , hib'ir, meremehkan orang lain, merasa berhali memperoleh
balasan, dan sikap lainnyayang termasuk kesombongan hati. Maka dikha-
watirkan ketaatannya itu berubah menjadi suatu kemaksiatan, sedang
orang-yang berbuat maksiat, bisa jadi kemaksiatannya itu meng-
hantarkannya untuk merasa takut kepada Rabb-nya" berserah diri, tunduh
dan amat merasa menghajatkan Dia. Karena itu, seorang hamba lebih
membutuhkan santunan dan kesabaranAllah ketika ia taitkepada-Nya
ketimbang ketika ia durhaka'kepada-Nya. Namun yang lebih dikhawa-
tirkan-lagi adalah merasa berhak sampai kepada Allah lintaran pelbagai
amal, karena hal itu adalah suatu kesalahan dan kebodohan."

Mengapa Syaikh lbnu'Atha'illah berkata, "Engkau lebih membu-
tuhkan santunan-Nya ... ? " Karena ketaatan itu membuka peluang untuk
merasa megah dan tinggi, sementara nafsu sangat menginginkan dan
merasa senang dengan hal itu, demikian penjelasan lbnu Ajibah. selain
itu, karena manusia lebih terpikat pada ketaatan lahiriyah, yang serta-
merta mendorong mereka untuk segera mengelu-elukan, loyal, dan
mengagungkan pelakunya. Sementara segala sesuatu yang dianggap
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besar,rnenprut paadanganrnukhtu&t rr'rata ia iatuh dalqm pan4angen,al'

Haq,.'D.eplif,u',terii#di,lintar'an,ia,scnarlg.danimqra$a'Butsi spgay4tak

butrrh tnei. nada.ftsja Yanghaq. Hal itu' berbeda derrean :kemaksiatao'
r"UuUauiuf membuka peluanf untuk merasa rendah, pasrah, dan hina.
Setrap hil vang iatuh di mata makhluh mak+. itu besar menurut pan-

dangan,al-HaqiMaka ketika seorang htmba melal$kan ketaa,tan, ia lebih
r+"frbot .hkari santgpua, kg-subnr1i, dan amputan;Nya $1g+Ca,!etika
ia begbuat kemahiatanr'lkrena ike,taatat yqng. menumbuh!,uF l.,qqg-
gahari dan, kep onga$an 1it9, tglih, buru .k, ke tipbalg ke11$ i{f + XanS
ire mbawa kepadalasa i"naitr dan rasa membqtuhkan Allah''t'

.'.:
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. Bab l: Beragam Pendapat
dan Konsep tentang
"Syaikh"

. Bab 2: Bimbingan lbnu
'Atha'illah untuk
Para 'Arit Para WaIi
dan Para Mursyid



Muqoililim; ,'

- , iriii:il

Maka secara otomatis menunjukkan bahwa umat ini bisa meningkat
dalain hdrhal yang tidak termasukhhushusryal (keistimewaan) seorang.
RastrlmaupunNabi. .. , . . ,,,. . :,

Jika demikian, maka dda beberapa aspekyang harus diainati dalam
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mengikuti para Nabi, shiddiqtn, syu!a{a., dan o-rang-o rang shabh, yaitu

f"tiriuf ilmu, amal, danhali Dalam hal ini, referensiyang final adalah

i"t""3"k Nabi saw. Inilah yan-g-mendorong kami untuk.merangkai
[.rugi- masalah yang kerapkafi kami angkat dafaq buku-buku kami.

Bah#a ada masalah peitingyung m"ny"dotperhatian kami; sebagaimana

t rbrrh, maka jiwa, rohani di'ri akal p"n-mengalami sakir Dan setiap kurun

uJu f "'"yuf.itirya 
masing-masing yang khas, sebagaimana terekam dalam

rangkaian sabda Nabi berikut

',#'Jtr,,ri1a!r'G/,:) ;cbo$',-;Jjtf-ti lri ff1 ii
tdr b*i t g*..# i--;l el':$:t4l #*i i'r#elr

.#)i;ri1 ij& i';lwiri.sa 'r,r+'itiat';t 6
tJ'r'7;t'J;rt

r :1 :lt 'ir.r:! r J. ,1 .; ! I

,F{,i$.ttr

''Ditn; surtgguh: Alt|h ahan nenyUsupham.,tiil,walm' he ilqlam hati
*r"po.ffi er,eka.bertanya,'Ap:akat.al-anhn'itaWfu s-ulallAh?':
' 

Nii ;- iiri 
"U 

da,, Cint a a"";o' dan tahttt najil,., (HRi All-rriad, dan

Abu Dagd).,,. , ; .,1 ,r:,,,:i .,. ' j,; ,i ,j.r:, .,-:

Dalam se'buah hatlits qudsi ter,rnaktub:' -"

J:

"Aku b ersampah dmgan dii- Kt, sungguh Ahu ahan timpkanfitnali
n"pi d",;;ino, 3nn] **bwat onar6'y.png 5 qb ar di gntars mereka

" iiutl'+.eb,tp'&
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menjadi bingung lantas mcreka terpedaya terhadap diri-I(u, atau
mcreka. Iarrcang terhadap-diri- lfii." (HR. Tirmi lzi lap ad-Darimi.
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits lni has an ghanu).
Barangsiapa yang menyimak rangkaian sabda Nabi di atas yang

berbicara tentang beragam penyakityang menerpa umat ini, maka ia akan
mengetahui kemungkinan merebaknya penyakit hati dalam lingklngan
dan kurun tert€ntu serta menurutkeadaan rnasing-masing indfuidu..Masih
tentang penyakig Allah juga berfirman:

"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadarnu nisihat dari
. Rabb-nu dan obat.bagipenyahrt-penyahit yang ada'dalam dadal'

(ltunus: 57).

Mereka yang,m€resapi ayat tersebut akan tahu,bahwa tidak ada
satu penyakit pun kecriali terdapat penyembuhnya dalam al-Kitab dan
as-Sunnah. Namun kadang seseorang tidak memahami orbat ba$i Suatu
penlakig dan dari sinilah engkau dapatmengetahui balum; naqamrdbfunbah
yang diwarisi Rasulullah saur. adalah suatu ilmu tentang pern'birsihari ji,wa,
sebagaimana yang difirmankan oleh Allab:'T an Ia nte-rnbersihhan hamu.
sehnl'ian : :

Jika kita menelaah kitab-kitab tasa\ /uf kita akan menemukan bahwa
sebagian dari kaum rabbani me;nyembuhlian aneka penyakit hati dengan
berbagai macam teraplyang mafang dan terencana, namun dengan suatu
penekanan tertentu. Dan sepanjang'masih dalam rambu-rambu yang
mubah, maka hal itu tak patut untukdiingkari. Memang petunjuk para
rab b ani dalam da'wah, pendidikan dan pembersihan j iwa selama bebe -
rapa masa merupakan pengalaman rohani yang bisa dipergunakan oleh
para rabbad di zamankita Namun rn€nganggap keseluruhan peristiwa
masa lalu selaras dengan zaman kita adalah kesalahan besar. Karena
sebuah fatwa senantiasa mempertimbangkan laman,tempaf dan pribadi
seseorang. Demikian pula terapi penyakit suatu zamai,lingkungan, atau
seorang individu kadang tidak selalu sama dengan'keadaan yang lain.
Itulah sebabnya, kaumrabbani dizaman kita ini hendaknya berijtihad
dalarn menciptakan terapi penyakitzaman ini, keadaan, dan individunya.
Hasil-ijtihad-kaum rabbani di masa lalu tentu tak mengapa untuk
dijadikan landasan.

Sistematika kttzb Tinbiyyatuna ar-Ruu.hiyah dan aI- Musmhhtash
(keduanya karya Sa'id Hawa- Peny.) atau kitab ini diawali dengan
penjelasan al.Kitab,dan as-Sunnah, yang dirangkii dengan pendapat
para ulama. Buah pemikiran para ulama sengaja kami cantumkan denfan'
harapan agar dapat diapresiasikan oleh panrabbani di L'aman kita ini;
dan saya tidak beranggapan bahwa hal itu terjagt dari kesalahan-
semoga Allah membalas orang yang menunjukkan kekeliruanku yang
terdapat dalam buku-bukuku. Naftun.aku juga menuntut diriku dar$
selainku agar dapat rneningkat kepada akhlak para anli dan shiddiqak;,
mari lSita tolak suatu gagasan dengan segenap adab dan tatAlnarna,
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mengkritik dengan santun dan lembut, dan seyogianya tidak mep{iqmkan
kesalahan. Inilah hakAllah terhadap para ulama.

Jika kami bertanyai "Bukankah Allah menuntut setiap Muslim,
lebih-lebih para ulama, usali, dai para rabbani untuk menfikuti leiak
Rasulullah saw.?" Maka tak;seorang l\{uslirn pun menjawab kecuali
dengan: 'Ya.'r,Lantas biarkanlah kami melemparlian pertanyaan ber-
ikutnya: "Apakah masalah pembersihan jiwa, pengajaran hikmah, dan
pendidikan akhlak dengan akhlak Rasultrllah saw. telah diberikan porsi
yang layak dalam kurun kita'kini?" Dengan diperkaya beberapa bukti
kami hendak menunju,kkan bahwa alokasi untuk rnasalah-masalah
tersebut masih terlalu minim dan belum memperoleh haknyayangwajar.

Hikmah adalah sunnah, dan mendudukan sesuatu padaproporsinya
dengan acuan ilmiah j uga termasuk problema pengaj aran sunnah, Lan-
dasan berpijak dan pelangkah, serta menyanglnrt hub.ungan sosial dalam
masyarakat pun rn4suk ke dalamnya.,Segala sqsuatu ada dasar-dasarnya,
seBertt adab,tentang hubungan suani-ipteri, pertalian keluarga, interaksi
dengan tetangga, ihwal pekerjaan dan profr:si. Ketertiban, peraturan
normatif dan segala aspek kehidirpan punya landasan hukum dan
aplikasinya masing-masing; Amal.aqal dalam Islam, s trafa sosial yang
ada di masyaraka!,'fluktuasi keadaan, dan beragam bencana yang me-
nerpa umat, semua.nya harus dihadapi dengan m€ngacu pada inti per-
soalan. Maka salair satu faktor signifikan dalam pengajaran kaum rabbani
adalah, hendaknya mereka menlaja-rkan hikmah sigala sesuatu dengan
mengurai dasar=dasar persoalannya.

l.bktor yang kedua adalah tentatg tazk'iyatun-nafs,(pembersihan
jiwa), yang identik dengan pgmbebalan (iiwa dari.sifat:sifat tercela),
pelaksanaan (segala kewajiban agama), realisasi akhlak, dari berbagai
\asil dari penjernihan rohani tersebut. Semu4nya harus berangkatdari
dasaryang kgkoh, dan untuk menjelaskan hal ini, kami.telah memforrnu-
lasikannya dalam kitab kami sl - Iulus tahh,lash (edisi, terj ernahannya,
MensucihanJiwa,Robbani Press).,

Jika kita ingin mengenal beragam kesempurnaanyang menjadi obyek
perhatian para mu.r;yid (pembimbing),,maka kita dapat'meringkasnya
dalam dua hal: Pertama, warisan kenabian perihal ifmu, amal, kal', dan
sifat. Selanj utnya (kedua), bagaimana mentraqsfromasikan nilai-nilai
luhur itu ke dalam diri manusia.

Ketika pararabbani melakukan hal ini, kadang mereka dihadang
oleh tipuan syaitan dan nafsu. Syaitan tidak pernah meninggalkan manusia,
dagr nafsu harus dihadapi dengan mujahadah' yangtiada henti, sebagai-
mana ujaran SyaikhAMul QadirJailani: "Hendaknla engkau mati,'sementara
pedangmu berlumura$ darah myj qhadah." Ketika mereka mglakukan
pelbagai kewajiban, mereka harus tetap berpijak pada landasan tertentu;
agar merqka tidak tersereJ oleh beragam kondisiyang mehghampirinya;
yang membuat mereka tergelincir.
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Ibrxnrubbani danprandasyidblah denapdd marytn dm tcOudutan
tertentu, dan pendakian yang mereka upayakan ihl tak liin demi untuk
melaksanakan hak-hak Allah Ketika kita memperbincangkan perihal
penyucian dan pembersihan jiwa di kalarrgan.kaunrabfurri dan agar kita
tetap terikat dengan dasar-daqag al-Kitab dan as. Sqnnah,.maka kita lraji
masalah tersebut berdasarkan nash-nash syariah. Allah Swt betfirman:

" Sungguh te lah b enmtung orang yang memb ers&kan j iwa itu, dan
sungguh merugi orang yang mengotorinya" (asy-Syams; ,9:1p).

Kalau kita perhatikan nash-nash al-Qur'an dan lxtdits yang menje-
laskan sebab-sebab keberuntungan, maka kita akan meqgetahui hakikat
kebersihan jiwa yangharus dijadikaq akhlak bagi kaum rcibbani dan mesa
mereka tanamkan dalam-dalam hingga menj adi bagian dari j ati dirinya.
Dan kalau ada hal lainyang mrrncul, itu setetulnya hanya untukmenopang
masalah (kebersihan ji*u) i"i. Berikut ini adalal.r sebagian nash yang
mengupas perihal kebahagiaan dan wahana,yan€ bisa mengahtarkan
seseorang untuk meraih kebahagiaan tersebut

l.Allah berfirman:
oKitab (al-Qur'an) ini tidak ada heraguan di dalamnya; petunjuk
b agi orang- orang yang b ertakua. Ya'itu orang- orang yang b eriman
hepada yang gaib, mendinkan shalat dan mernfhahkan sebagian
rez eki yang l{ami anugerahhan hepada mereha. Dan mereka yang
brbran kepada Kitab (al-Qur'an) Wtg telah dituttptkan kepdqnxt
dan Kitab-Kitab yang telah ditwantknn sebeluttttnu,tserta tnereke
yahin ahan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka itulak yang telah
me n dap at petunj uk dari Rabb - nya, dan nerekalah,erang- orang
yang beruntung" (al-Baqarah: 3-5).

Di siniAllah menggantungkan keberuntungan de.ngan cara meng-
ambil bimbingan dan pEtunju[ dari Kitabulhh; iman akan yang gaib,
menegakkan.shalat, infaq, iman akan s-gluruhwahyu dan hari akhir.

2. y',Jlah Ta' ala be rfirm an :

"Sesunguhnya beru.nhtnglah orang- aranglmng'berimitn Yailu orang-
orang yang khusyu' dalam shalatnya, orang-orang yang
tnenjauhkan diri dari (perbuatan dan perhataan) yang tiada
bergtna. dan orang-oyaig yattg men-unnikgn zg,hqt. Dgn g.rgng-.
orang yang tnenjaga hemaluannya hecubli terhadap isteri-istei
mseha atau budak yang mereka miliki; makn s e wnguhnya mereha
dalam hal ini tbda tercela. Barangsiapa merrcariyang dibalft itu
nnka rareka itulah arang-orangyang m'elonpaui batas. Qan orarlg-

, orang yang memelihara amanq.t-amarnt (yang dipthabrya) dan
janjinya, dan orang-orang yang merne.l'iharo shalatnya. Mereka
itulah orang- orang yang akan meutarisi. (Yahni) yang akan tneutarisi
sorga. Firdaus.,Mereka hehal di dalatnSio'r (al- Mu'minuun: 1-11)

Di siniAllah menggantungkan keberuntungan itu kepada sepuluh
hal, diantaranya adalah: Khusu' dalam shalat,'berpaling dari hal-hal
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yatg tid4kbprgunadasr4e"r-rjaga,l€maluan. ,. I

3. Allah Ta' ala berfirman :

"Hai orang-orang yang bMman, janganlah hamu memahan rtba
"&ngqn berl'-ipat ganda ilary:benakwalah kamu hepada Allah supala
'k'izmu mendapat kebenifiwngitn' (Ali 'Imran: 130). i ' - -'

Lewat ayatini Allah menggantungkan keberuntungan pada sikap
mencampakkan riba, seraya bertal*ra kepadaAllah. .

4. Allah Ta' ala berfirman:

"Dan hendaklah ada di antara hama segolongan ulnat yang
rne nyeru le 2a Q heb aj ikan,' 

"me 
nyuruh, hepi d a yZng ma'ruf d "fr. mencegah..dgl!.yang mrynkar; merekalah orang--orang yang

berumtung" (Ali lknran: '104). " r' i . - -

B agi Allah- sebagaimana tersimpul dalam ay at diatas, keberun-
tungan bisa diraih lewat da'wah menuj u [ebaikan, din at- anmt b il- ma'ruf
wan-nalryfu'anil-munknr.' i ' 'i ''i: 'r'

s,Allah Talalaberfirman: "j ::i i ) I ? .:' '

'Hai_orang- orang yang b eriman, b ers abarlnh hamu dan h7,alkanhh
bgsabaranmu day tetaplah bersbp sbga (di pbfr ataia,n negerimu)
dai.b;ertakwalah F"p"ao !ilqn,.sui-aW hanu berunffi' (Aii
'Imran:200). '

Melalui ayat ini Allah.menjanjika4 bahwa keberunrungan bisa
qiqapat {g_ngan sabar, saling mentrrrrbuhlhan kesabaraq dan berJap siaga
di jalanAllah.

6. Allah'Ia-f ala berfirman: 'l :

'Hai orang-orang yang bierinia'b"iaiwolah keiada eitah aan
inrilah ialan yang meniehdtkan diri hEadri- Nya, ahn U eri ni am a;

. . j alnn- Nya, w.parya' ka.rnu, nre}aih \ieberunang;n'j ("1-M^a,idah: 35).
Di sini Allah mengganTungkan keberuntungan kepadi ta'lmra,

pendekatan diri kepadaAllah dengan amal shaleh, dan jihad fi sabilillah.
T. Allah,Thiala berfirman :

MenwutAllah, keberuntunga4 bisa diperoleh dengan.menghindari
khamar, perjudian; berhala, taruhan.danundien. ' . \'..'

. 8. Allah Ti'ala berfiinian: 1 : '

iX(aha ingatlal nihmat-nikmat Allah, supaya hamu mendapat
keberuntungan" (al-N raaf : 69) .

Ditu- 
-ayat 

ini Alllh *, goyeaa;tk"o kesuksesan dengan selalu ingat
akan birbagai anugerah dan nikmat-Nya.
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'9. Allah Ta'ala berfirman:

' Hai orang- orang yang beriman, b'ila karmt jumpai psukan (masuh),
maka beieguh hatilah, dan ingatlah Allah banyah-banyak; agar
kamu beruntung-" (al-Anfaal 45).

' Dengan berperang di medan lagajihad seraya dzikirbanyak-banyak
kepadaAllah di dalamnya, di sanblah ada keberuntungan. ' :' ' '

1 0. Allah Ti' alaberfirman:

. "Hai orang-orangyangberiman, ruhu'lah kamu, ;ujudlah; beriba-
dahlah kepada l?abb-mu dan berbuatlah,hebajikan agar hamu
meraih kemznangan" (al-Hajjz 77),

Di siniAllah menyandarkan keberuntungan melalui rukur, sujud,
beribadah kepadaAllah dan'melakukan kebaikan. ' '

11. Allah Th'ala berfirman:.

"Dan katahanlah hepada kaum ntu'tnhcat:'Hendaklah''nrcreka
menundukhan pandangannya, metpl'iharg h,eqqt4luannya" dan' janganlah rneieha tneiampahhan p'erhiasannya, he,cuali yang-(biasa) 

tampak darinya. Dan hendahlah mereha menutuphan
heru dung ke dadanya, danj angan lah menampakkan perhiasdnnya,
kecuali kepada suami mereka, atau ayah marehn, atau ayah suami
Tnereha, atat t putera-putua mereh4 atau putera-Puttra suanni nerekn,

. atau saudara-saudara mereha, atau putera-putera' saudara-
saudara lelaki mereha, atau putera-p&era saudara-sa:udara prem-
puai mzr.eha, atau wan'ita-uan'ita-Islam, atau budak-budak yang

. rnereha miliki atau pelaryan-pelayan pria yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anah-anak yang belum mcngerti
tentang aurat annita. Danj anganlah mereka mcmuhulkan hakinya
agar dihetahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan
bertobatlah kepada Allah, hai orang-orang ygng beriman supaya
kamu beruiltuhg" (an- Nuur: 31).

Dengan 
^"orrod.,kk^n 

pandangan, menjaga kemaluan, hijab, dan
bertobat, di sanalah Allah menjanjikan kejayaan.

I 2. Allah Ta' ala berfirman :

"sesunggu.hnya jautaban orang-orang Mu'vtin, bila mereha disent
hepada Allah dan RasubNya agar ia menghukum (nrcngad@ di
aitara mereha ialah ucapan 'I{emi mendenga4 dan hami patuh.'
Dan mcieha itulah orang- orang yang beruntung" (an-Nuur: 5 1 ).
Dengan menerima kepastian hukum dari syari'atAllah, geraya antusias

mendengar dan mematuhinya, maka kemenangan pasti diperoleh.
1 3. Allah Ta' ala berfirman:

"Maha benkanlnh hepada herabat yang terdehat haknya, fahir
rn'iskin, dan orang- orang ya;ng dalam perj alarun. Itulqh yang lebih
baik bagi orang'orang yang menginginhizn heridhaan AIIah; dan
mereka-itulah orang- orang yang beruntung" (ar-Ruum: 38) .
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Allah menegaskan bahwa keberuntungan, bisa .diraih., dengan
membqqikan jatafr orang.oraqg terdekaf \a1ib kerabat, kaumpapa, dan
orang-orang yang tengah rnengarungi perjalanan.

l 4. Allah Ta' alaberfirman:

. ,itPngfrnu t'id.ak akan mcndapati suatu haum yang beriman kepada
Allah dan hari g,bhir sqling berkasih sawng denganorang-orang
yang mznentangAllah dan Rasul-Nya, mesh'ipun orang-orang itu
b apak-b apak, anak- annh, s audara- saudara, atau he luarga mzrekn.
Mereka itulah oraflg- orang yangAllah te lah mena namkanheimarnn
dalam hati mereha,; dan mengokohhan mcreha dengan pertolongan
yang datang dari-Nya, dan lanemnsuhhanmeleka he dalam sorga

. ,yang,mengalir QibausahTqp sungai-sunga'i" ryereha kekal di dalam-
nya. Allah ridha terhadap: mareka, dan ryereka pun $dha terhadap-
Nya. Mereka itulah hizbullah (partai atau golongan Allah).
I<etahuilalt, !?!ryhnya hbbullnh iat lah plongan yang perurilung"
(al-Mujaadilah:22), , : l

: LewatayatiniAllahmembbrilanjafninanbahwalasuksesanbisadgtp"i
dengan tidak mencintai orangyang memerangiAllah dan Rasul-Nya.

.15. Allah Th'ala berfirmaq:

"Dan orang-orang yang telah menempati hota Madinah dan telah
b eriman (Ans har) s e b e lum ke datangan mereka (Muhaj irin), rnereka

' mencintai orangyaftgbirhijrah kepada mereha.Dan m.ereka tidah
mena.ruh heinginan dalatn hati increha te/hadap.apa yang diberi-
kan hep a da mere ha (orang Muhaj irih) i dan mereha me ngutaffiohnn,' (otang=orang Muhajirin)' atas d'iri mereha smd'iri, sekalipun mcreha
'dalnm hesusahan Dan'ba,rangsiapa yang iliplihara dari fubahhilnn
dirirrya, maha mereha italah brang-o,rang yangberuntung" (al-
Hasyr: 9).

ni sini Allah menggantungkan keberuntungan pada tindakan
meninggalkan kedengkian dan kekikiran, seraya mementingkan orang
lain, mencintai kaum Muhajirin dan suka berinfaq di jalanAllah.

l6.AllahTa'alaberfirman: i . ,'' ,,,,.
'Adapun orang yang bertobat, beriman, dan beramal shai,leh, semoga
dia termasuk grang- orang yang b eruntung'l (al-Qashash: 67).

Sebagaimana tercermin.dal4qr ayag Allah menyandaikan kebah agiaan
pada tobat iman, dan amal shal"h.

Sedang berikut ini a{alqh nash-nash kenabian yang juga berbicara
te ntang kebahagiaan dan'kgjaye-an :

. '1. ! ci. t ',q?t { ii u eA. [.t , W )t i)y: J'6 ' JG oi-,l ,lri C
.t . t

,n*tiJt )J'fi! :'r1rr di*r ,.r.ailr;r ,i['.u6';.',',-JIli
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1.

;

Dari Abu Hurairah ra., iamenuturkan, Rasulullah saw. bersabda:
"Kecelalaan bagi orang Arab lant4ran sesuatu yapg nyaris tiba, dan
berbahagialah orang yang menahan tan[annya" (HR.Ahmad.
R'iwayat Abu Daud merryebutkan; "... Iantaran kejahatan yang
hd;mpirtiba."

Dari Abdullah bin 'Amr bin 'Ash, ia berkata bahwa Rasulullah saw.
bersabda:' "Sungiih berunhngbrirngyang menyera[kan airi dika-
runiai kecukupan dan dijadikan olehAllah reln terhid'ap apayang
dibpr$i+:NJ.p kepa{any.ai,t(flg.. MryIt pdon@.fqd), , ,,-

.r-i;r., irut W *t';lf.. i-l6#.,jit',$,e|CJi'"t
r^3v,igv'&t'Fi.'l] tsi "J+;'r$ri w: t# 

"aa 
1

pariAbu Dzar, ia berucap bahwa Rasuhrllah saw. bersaMa: "Sungguh
beruntung ofahg yang m-engikhlaskaii hatihya uiituk btrirrran, men-
j adikan lratinya sehat, lis4pnya benaq jiweny4"te4ang, akhlaknya
luruS,, telinganyamau mendeflgar dan matar5amarr in6tihar Kaliu
telinga mau mendengar, maka nlata mengakti apayang dipahami
oleh hati. Sungguh berunhrng orangyang rrrenjadikan hatinya dapat
mgmahami" (HR. AhTnqd). 

'

'F *!!jWitr",!'fi'5 ;l'6

at 2at

43 -W j.j 3Ji(Ul

+.

'' t. . ::;".'-i",.^' .

':
:. '!

Dari Shaleh binYahya bin Miqdad, dari kakeknya Miqdad bin Ma,di
Yakrib, ia berkata, Rasulu-.llah saw, bersahda: t'Engkau,beruntung

yaha! Qudaim,, j ika en gkau tidak rqenjadi amir,, pemungut upe d]
dan tidak pula rnenjadi pemimpidpengurus'i (F/h .,AlErwO,.'

, *h e i lJ.:i:&,. drt,ci4, Aiti

'.'',;t i :, ,.,. 
"., 

't. . 't,..,..' .bly

2 .U .

l,6irg ,f,#y #iu& ,i:rt 'A6'-Xti';;
...r. t tl.
rJ"pl €+l.t :
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lldIr 'li,itugfriii 11 i

.,.{ftcrg\" I . .

5.

6:',

iri 
I 

u{'3 lri* i$ ::tti f.i:ra;n ul4 r"" 6i1, g$i'ti C:i

aku melepaskan dari sorbanku satu atau {ua lilit4n, dan aku ingin
' bersedekah denganirya. Tapi kemudian aku pun menemukin
i, sesuafit sebagainianaapayang didapat (dirasakan) olehanak-anak

. , Adam; r.naka aku pun'rne'lipatnya kembali dalam Sorbariku. Lalu
datatiglah setrrang lelakiyirn! beium perhah kulihatorangyang lebih
lembut, lebih kuning, dan lebih coklgt darinya di Baqi'. Orang itu
.&tang dengan.m€aggndarqi seekor ondyang belurn pernah kulihat
ontayang lebih bagus darinya di Baqi', lalu ia pun berkata: Wahai

,l1dFrl 
'U6r \Jh'tt-i

., i.Jd e,lq *t,,#.} itil
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Rasulullah, bolefrkah aku bersedekah dengqqrry-a?' Ia bersabd uYu
ambillah onta ini.' Kemudian ada seorang lelpkiyang memegang-
trya, simbil berkata: 'Orang ini bersede\4h-d,€ngan 99tafp1. Dgmi
Allah, onta ini lebih elok dari oraqg tprsebut" Rasulullah saw;telaten
rn"rrd"ttgu-yu, lalu baginda bersa6da: 'En$kau boho1rg' namun orang

ini'lebih]'baik darimrr-dan onta ini;' sqbenydk' ti$a'krili. Kemudian
ia bersabda:'C elakalah orang--orang yan€ memiliki beratus-ratus
onta,' sebanyak tiga kali. Merekabertanya: 'Siapakahyang meljadi

., pengecualian,' ya Rasulullah ?r' Ia'bersakld:''Kecpali yang berbuat
beginiAun begiiu denganhartan5p,' sambil menyatukan kedua telapak

tangannya yang kiri dan yang kbnan (tnengisyaratkan orang yang
berderma). I-ebin lanjut baginda bersabda: 'Sungguh beruntung
orang yang benuhud dan beisunguh-sungguh,l'seban5rak tig" loli.
Yaid;rang yang berzuhud dalam kehidupan, danyangbersungguh-
sungguh,du-turtm"aah"'(HR,Ahmad);' ' 'r

Inilah sebagian dari aspek keberuntungan, kebahagraan, dan kejayaln
yang terekam dalam nash al-Qur'an dan hadjtl. Bila kita telaah dengan
rekJu-a firman Allah Ta'zib"t'Surtgguh telnh bent'ntung orang'yang
membercihhan iia a'itq!' nis;caya$g ak11p$a_r'n Gntapg hakikat keber-
sihan jiwa yang seyogianya dijadikan akhlqk olgh' seorang ra b:b ani dan
mesti ditularkan dan ditaburkan kepada orang lain.

Adapun tentang.akhlak Nabi saw.,' sQrangkaian gambaran berikut
ini cukup menjadi bukti:

Aknhk n^tulullah saw. adalah al-Qur'an, ilan.bbr alihlakyang
rn-enjadi ,daya'tarik baginda .terbeatan$ 

'dalam al-Qur.'ao. Di antaianya
adalahfirmanAllah: :
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Allah Th' ala be rfirman:
' "J anganlah hdnu mengusir orang- orang ymtg -mertyeru \abp--1aa
nab p"gi dan'petang h&,se dartgwereka nrendariibakan htddhan-

' Nya. I{arru i;dah mem*ul' tangung ; j awp,sddihit :fun tc-rhodag
pfuuatai msekai dan mcreka tidak iiietnifutl'tangu'ngi awab se dihit'
'pun terhadap pefruatanmu, yang rnenyebabkan hamu (berhgk)
'rrengusir 

wrefra, sehirWa hatru tinnasyk orang- otatpg WE Fal'irn"
("1-4"'aaF'z'5?)., ,'' 'I , :

Barangsiapayang tidak,mau menyanrbut orang-)'alg datang'padaoy-a

kapan pun Oan aAam tondisi apa,pun,,berarti pusalg,;kenabiarr lang ada

pada dirirlya begitu rapuh. Inrlah sebabnya; mangapat{arisankenabian itu
-berupa 

ilmu, ama[ A<trlal aan *a l, fuor arry natwyid harus_melaksarNaka!
semria itu jika ia ingin menunaikan hak-hakAllahAzzawalalla-,.

Dengan rnengetahui ketiga gambarap,tersebut semestinyaAnd" Pm
paharn,meggapa hal itu banyak meny.edotperhatian kita. IGmi yakioi jilta
Itatq rabb ara tiAat,tarnpil mdnggnleldran ta,bfinh danb,infoingarl',trrak4
keadaannya akan menjadi rusak Dan bila terus dibiarkan" malca kehmcuran
punikian mer{adi-jadi. Karena,itu, solusi yang:kami tawarkan untuk
inengatasi problema zaman ini- sebagaimanayangJ<ami.tuangkan dalaq
arak;el Mettgfuiduphnn Rabb arciyah- adalah dengan caf,a menggernakan
dan,menyebar luaskan'kernbiali keh,idupan rabbaniyah . , r ,

Dalam risalah itu kami menulis: Kalau "kehidupan rabbardyah!
sebuah;solusi alternatif, maka sederetan masalah pun bermunculan dan
layak memperoleh perhatian;Pada,era kita sekarang ini sosok macam
apa yang,bila disebutrab bani? hn&dikin apa yang rnesti {itempuhnyaS
Akhlaknl'a bagaimana ? Mana jalarl yang harus dianrnginya? Lingkungan
belajar macam apa yang harus disinggahinya? :,, .

' ': llmuyang dibutuhkan'olbh seorang mbbanilebih luas dari'kenya.
taan obyektilyang terbentang di hadapanriya. Tidak saja pengetahuan
yang diperoleh dari kaum cendekia dulu kala, tapijuga harus diperkaya
dengandisiplin ilrnu lainnya, seperttfqhud-da'wah,fiqih tentangyuris-
prudensi Isiam, kajian tentang kondisi mutakhk zamanini, dan telaah
.laitis terhadap masa lalu ugtuk ditransformasikan ke dalam khazanah
Islammodern.

Akhla,k yang' menjadi hiasannya adalah akhltrk hizbwllah (tentara
Allah), misainya'm"nlintai kareni A!ah, rerldah; hati keprrda kaum
Mrl'minin, dan lain-lain. , : r: :

Jalanyang harus diarunginya adalahjalur kenabiap, baik secara
lahir maupun 

-batin. 
Sedang 

-lingkungan ylng dibutuhkdnnya adalah
majelis dzikir dan majelis ilmu, bergurukepada pararabbanidan larut
da6m persaudaraan lilam, baik pbr$audaraa.n khusus (sesama'iklnnan)
maupun secara umum (antara kaUmr:IVlrfslirnin). Semua itu harus, dilandasi
oleh-akidah yane benar dan pendapatyangmiih (ungul), terutama
masalah seputar-fiqih.
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Tak ada rabb an'iyah kecuali dengan mengikuti alkrdahdhfu 'sttnnah
znal-Jama.'ah dan sesuai de4gan mazhab para imam,'dan hatiyang dirasuki
oleh e11r[{r- Allah. Rasulullah. saw. +udah mewarisi kita ilmu, amal, sifat dan
citra kffidaao hati,,,Dia yang, me4fu'menginternalisasikaq. segeg,rap nilai
lrrtrur ihr ke dalarr'dirinya; diahh yang,pantas meqandang gelar sang
rabbani.

Kesempurnaan gerakan Islam pada era sekarang ini menghirjatkan
para rabbani yangproduktif dan siap' selalu dalam melakukan sejumlah
pekerjaan, seraya:mernantaunyadengan a,rif dan bijak bestari.

,sej atinya, segala' aktivitas,hdras berawal daii rabb a:nb,ah. Jika tidak
demikian, maka basis apa pun akan rapuh dan rentan dari kehancuran
Hendaknya kita rtrengingit kernba{l lista-kata LJmar ia. Sebagaimani
yang dituturkan oleh ad-Earimi, Thmim ad-Dari'berkata, Fada masa
Um-"i trnanusia salirqg rreni,nggikan bangunan, lantas Umar berseru:
lYy'ahai orang-orang Arabt:Negerimu ...'negcimu .;. Sesung€[rholo tak
ada: Islarrr kecualirdi:ngan jamaah;r dan,tak,ada, jamaah,kreuali, dengan
'imarah, t (ke lorliran),, dan,tak tda'iniarah keeuali denganiketaatan''Nlaka
barangsiapa yang diangkat rnenjadi pemimpin oleh;kdumnya ataodnsar
pemahamannya (terhadap agana), hal itu, merupakan kehidupar.I bagi
dirinya d3n bagi mereka, Dan barangsiapayangrdijadikanpernirnpinOleh
kaumnya karena pertimbangan :selaih pemahamannya,, itu pertallda
kehancuranbagi dirinyp'dartkaumnya,'1 ./..'.

Dala,rn artikel itu saya juga ,menulis, ada,tiga belas 'disiplin ilmu yang
harus dikuasai oleh para rabbani agucaliap dalam mehrmaikan berhagai
kryaliMorabb anb&. Termasuk di'dalamnya kebudayaan modern, Sedang

ilmu-ilmu kbislaman meliputi,ulumul' Qtxan; sirbhdan rantingrry'4, rishul
fiqih, tasawuf, akidah, tarildr tslarn, dunia Islam r'nodern, ilmu bahasai{rab,
fiqih,dalwah,modern, ilmu. tentang tiga dasa$.'dan studi Islam modern.
' ,'Sedang akhlakpararabbaqi, tl4a.rp.lanmenjelaskan: ' ' .

nturiad dari aga'mar,ty4'maka he'Iah Allah ahan mendatarighan;' it;tdtu haum' yang dicinai-Nya dan'mereka pun.nurbinta'i-Nya,
. yang.bersihap le'nnh lembut terhadry orang-orang,Mu'miry dan

heras terhadap orang- orang hafia yang berjihad dij alanAllah,, dan
y ang tidq.k bkt,t fupado rtnkian, qrqng y aryg ge u4tr me nce h,, Itu lah

. harunia, llah, diberikan=Nya.kepada ;iapa saj a yang dikehendah.i-
Nya, dan Allah Mahaluas (pemberian-Nyq) Iagi Maha Mengqtahui.
Se sunggthnya pemimpin/penolonginu hanyalah Allah, Rasul- Nya,

,, dan orang- orang yangbuiman, yalginenegahka.n sh.alat, mznunai-
han zahit, seraji miekn ru.huj. Dai baraigsiapa yahg*njadihnn
Allah, Rasul-Nya, dan'o*ang-orang yang berirnan sebagai
pemirnp'in/penolongnya',''tnhha sesungguhn5la tentara'Allah fuf&t
yeng past'i menang" (aljlvl'ad'idah:'54-56).

Jiki ada seorang rabbani yang memiliki ilmu dan akhlak yang
sempurna, serta mellaksanakan pilbagai kewajibian'' iatbb aniyih-
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sebagaimana paparan al-Qtrr'an'tentang,hak seorang rebbard daikalangan
Bani Isra'il, yaitu berhukum dengan al-Qurian, bersaks'i atas diri dan
manusia terhadap al-Qurfat\, mengajar, an4r,Ina'ruf qahi nrunkar-
maka ada' secgrcah harapan bagi sang ,rab,baryi damqr'ang yang menyam-
butnya dalam meraih kebahagian dunia-akhirat

Sesungguhnya syarat dan adab se arang murEtid yangidea'l. begitl
beragam, danAnda dapat melihatnyalertebaran 6nfup,lritab ini. Dua
kitab kanei lainnya, al- Musnhhlash daur':Thrb$atann ar-fuachiyala pun
turut merentangkannya. Semefrtara'dalam al:Hiham, Syaikh Ibnu
Athaiillah lebih 

-banyak 
menyorot masalah hati ,dan beberapa adab.

Mengapa hati menjadi bahasap sentral Syaikh Atha', karena baginya, hati
merupakan perkara penting yang semestinya diberikan kepada para
syaikh, Silahkan simak firman Allah Thf ala:

"Dan bacahanlah hepda merekabain oranglnng te lah l{arnibenkan
. kcpadanya aSmt"ayat lfumi (pengenhuan' tentang isi al-Kitib), lnlu

ia mehpaskan d'ii darinya, henu.dian;yainn rcngeutinya $antpdi

rn dirinya bagaikan arying
lidahnya, /an j&.a kamujika kamu menglnldarrya diihrh'

memb iarkanrU, a ia tne nj ulurhad 6ugo). DemiHianlah
ulustbknn qtat- ayat l{ami. Mahn
-:fuiscih itu ; agm'nteieln b erpih'ir"

' Kepada sebagiansyaihhlama'say4telnh rnernbacakan sebuah kitab
yang berbic an tsntzngmnqam-ninqa,ntperjalanan menuju Allah dari awal
hingga akhir. Ada setatus,m4qqrp?, ]ang,dis€buttr<an dalam buku itu. Dan
orangyang berhasil menjeja}&an pendakianryaa padama4qnyaog ke seratus;
tak ada jalan bagi waitan untuk me4ggdanla, kecua.li melalui celah-celah
slahwag baikyang bersifat konkret maupun abstrak Dalam kaitan ini; kisah
ti:ntang Adarn m erupakan p elajaran ya4g apat berharga.

Untuk menjadi seorang syaihhmesd didas arlanpadaijazak (izin)
yang diberikan oleh paragtaihh ataumurryidyang tingkatannya lebih
tinggi. Namun dalam sejarah tasawuf dair 

'dalam 
realitas,kehidupan

modern, banyak syaihh menyematkan rjazah pendidlkan kepada mu-
id-muidyang belum memiliki kesempurnaan ilmu dan rohani. Hal itu
terjadi bisa kirena tuntutan keadaan, atau lantaran tidak rpemahami
risalahrabbaniltah. Memang keadaan darurat memiliki hukum tersen-
diri, namun kami menyerukan agar sesorang tidak memberikanijazah
rabban'iyah., kecua'li setelah membekalir$;a dengan sepuluh keilmuan
dalam Islam, atau sesudah memiliki kualitas'hlrti'yang tinggi, kendati
memang hati adalah perihal yang abstrak.' Tentang pemberian ijazak
ini, SyaikhAhmad Rifa'i berujar: I'Tujuan akhlrpara ulama dan kaum
sufi hanya satu, yaitu agar dapat menganugbrahkan ijazahrabban'iyah
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kepada orang yang telah rneirguasai,ilmu"ilmu ini, dan tetratltar,npak
tanda-tand a rab b an'iy a h p adtny a."

, Pada bagian ini kami akan menyajikan dua bab. Bab pertama perihal
konsop,sqffang syaihh, dan bab lainnya memuat taburan kata bijakal-
Hiharn Ibnu Atha'illah,. yarlg menurut saya, banyak, diarahkan kepada
parahrif,parash'iddiqdanpan,ntursy"id.: : .. . ., -: '''

lugl bugian ini Syaikh lbnuAtha'illah mengula s tentanghnl seorang
ryaihh dalam men gaj ar, dan perihal adab yang mengandung keselamatan
pagi mereka. Mereka yang giat'dal1m bidang da'wah dan nrbiyah; amat
besar bahayanya bila melupakan hal mereka terhadapiAllahl mrilanya
menjadi penyeru kepadaAllah, lantas berubah sebagai juru bicara bagi diri
mereka sendiri. Maka. rnerek* pun binasa dzin membinasakari. "

Ada dua tema pentingyang tidak diuraikan oleh Syaikh lbniiAtha'illah
padabag,rqr-ini;P.ertarng;perihal,kesempurnaanparasyaihkyangmem-
bolehlran mer-eka untukmenduduki.temp af,sebaganunsyidvang sempurna-
Kedua, pel-bagai,kewajiba,n yang hards, di,teplti oleh Seor.aig".mirsyid
yang telah sampai pada tingkatkesempurnaan.

H11us diterangkan di sini bahwa para syaikh yang berda'wah dan
mendidik, namun mereka bukan panmursyidyang sempurna, maka
itmu dan ft al-nya saja yang,boleh iiambil dari rrt.rJku, Sidang untuk
memperoleh petunjuk ataubimbingan harqs melalui seorang murcyid
yang telah sampai pada tingkat kesgmpurnaan. Dan sang murid mesti
selal u lersamanya, menumpahkan kesetiaan dan kepatuhan kepadanya.
Allah Th'ala berfirman:

l "Tunj ukilqh hami j alan yang lur u s, yaitu j a lan orangL oravlg y avg
Kaub eri n'ikmat ", (d-Faatihah; 6 -7 ).
Terrnasuk dalam kelompok in! adala\_para skidd,iq, orang-orellg

yangshaleh, danparasyuhada. i

"Dan ikut'ilah jalan orang yang heritbali kepada- I{u." (Luqmani I 5).
' 'Hai orang-orahg yang beriman, bertahusalah hspailo ALllah, dan

hendahlnh kamu berc amn orang- orang yang benqr' -(at-T[ubahi 
t t ey.

"Dan barangsiapa yang diseso*,on-f,lyo, makq'hamu tah aka.n
'yendgfuathai seor_ahg peryimpin pun yahg itapqt memberi petunjuh
hepadan5ia" (al-Kahfi: 17). - - :"
'ltizat;tan eJWi, agryl laitdan' n;iul-Nyq, drin,ului-oorri di antara
kamu" (an-Nisaati 59).

. Ibnu Abbas menafsirkari babwauful- anvi +dulutt paraalarna danfuqahn.

slfa:t-sifatnutEidyang $pmpurea.Bolehiiadihalitu.Jra,renaprestasikesufian
beliarl telah llellmpaui seb4gian dari{r}'a, Namurr karni mepandang bahda
pada huun kita kini harus lebih banyak lagi syararyang harus dimiliki oleh

ryorppggnrrcyidryIrg ggrnpy4-q, yaag salatr, $Ai.rnya adalan, harus menguasai
dengan baif sepuluh illqrr,dasa,rseb?gaiman4 paparan yan€ telah H;.
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' Seorah$ nutnyid padaemkia kini juga'hans menunaillan'keuajiban
mengajar, memberikan nasihat" membimbing inanusi4 dan,mernberai*'tr'
kan hiti.merekE, Dalil yang menunjukkag h{ itu be€itu bany4k, di
antafanys€datahj"t '; l:'r' 

-" "" '' r,.: i i''. '' ''t tt"" i:i ' ' ,;, ' ""'

" Seb agaimana (Kami telah nenyeTnpurnakan" nih.mat Kami
ke p a ddmd l{ami t e I ah mi ngu.tus hepa damt Rasa I di' ant ara 

.h-a-rnu
yang nrcmbacakan I<nn i hepadamu, me mb ersihkan

damu al--I(itab dan hiktmh (as-kamu; dan"mbngaj

Seonngnnnsyidyang sempuma adalahorangyang meuarisi ini semua
'"Namun 

hendaklah hamu. menjadi orang-orarrg rabbani karena
hamu selalu ryengajarhan a\Ki,tgQt dan diseb&han haniu tetap
mempelajarbrya" (Ali 'Imranz 179). ,
" Me ngap a para rab b ari dan parc pndett rnereka tidak me larang
mere Fa rirc-ngucaphan suatu per*titqq b ohong dan trcmcthan Wng
haram?" (al-Maa'idah: 63).

'lDengan Kitab 'iiu diputuskan petkara" orang-trang Yahudi obh
' Nab'i'Nabiyangbercerah, dii fr4adaAllah; oleh prarabbawi dan

:pendeta-pendeta mereha, diseb&hnn mereha dipuintahkan antuh
-mcnjaga Kitab-Kitab Allah dmr menjadi saksi tethadapnya" (al-
Maa'idah:44).
Syaikh-syaikh sufi kerapkali mengabaikan aspekpenting bagi para

rabbani,lalu membuncahlah aibya4g besar., Ma&abalitir harus dikem-
balikan kepadapangkalnyadenganizinAl{ah.,,

AllahTa'alajugaberfirman: , ., '

"Barg.ngsiapa yaig disesathdn-Nyo, maha karhu tak ahqn
mendapathan sborang pembirnbing (mursyid) pun yang dapat
membhpetunjukhepadanya"(d-Kahfi:I7).'t!''
Hal itu menunjukkan bahwa faktor signifiltan dalom da\rah menuju

Allah, setelah pari Nabi, adalah kehadiran seorang mursyid yang
memberikan bimbingan. Dan orengyang tidak mau mengikuti bimbing-
annya adalah orangyang bisajadi hendakdisesatkan olehAllah. Karena
itu saya menekankin kefadaiara *"lirrwntdagar selalu menunaikan
tugas da'wah iIaIIah, terus mendid!! drig mengajar. Jeqiang kewalian
ju[a bisa digapai dengan menunaikjrn pelbagai-keirajibin dan banyak
melakukan amalan rnfilah. Harus juga dipahami dengan sungguh-
srlngguh bahwa aAa hal-hal y*g ftifi, 'ain, tardhu tifilatr,'dai-p"!a
kewiSiban yang berkaitan dengan zaman, yang hal ini sudah karni terangkan
dalam l<rtab " I{ai laa Namdhii f iidan'an lhtilnqi antil- Ashr "

Jika wali-wali seperti lni ydng hadir di i;ug"t-t"ngah kita,'mika
akan meratalah kebaii<an dan leberkahan Nrunirn seringkali riianusllr
memusuhi p arawalidaq ularha, hinggi merebzrklah bbncffi a"tt buttuyu

Sunnnh), sertainbngajarhai kgpadamu aFa yang bel*m kamu
hetahui"'.(al:Baoarah: 15,1). ,. .,'r . '.' 'ketahui"''(al-Baqarah: 1 5,1 ).
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yangrmedimpa segeofang.Ea.uPun umat ini.; Baf.angkali'perlhal tpralhir
initatryangterekamdalamsalahsat-uhadits;.,,',.,, :, . i,ir :

ar

t+,,W-
'a. t,f+!'

"i?asulullah'sazts. berc ab da, sesungguhnya Allaih Ta'ala b'erfirman:
Barangsiapa yang rurnusuhi wali'I{u, nnha Ahu rncnnbuh gen*-
rang peperangan untuknya. Dgn tidahlah. hqmbg- Kt ry"ryd"hatkan
din"i,eSada. ki dengq,n iesuitu yang tebihAhu cintai danpgQa qpa
yang Aku fardhukan hepadanya, rlan'ia tiada fuenti rnelahuhan
i o q irntb ie p ada- Ifu de ngan ble rb agai annntan r*|doh hingga Aku
mertcintainya. Bila Aku i*cetcgintailrya,: innka Aku'nrcnjadi telinga-

. ny a 5)cng di nganny a ib. nte nde ngar, rne nj a|i mAtarrya -y 
ang de ngan-

iya ia melihat, nenj adi tangannya yang dengannya'ia menanghap,

', ianincnj adikakirrya ya.ng ilengannya ia be4ialan. Bilq,'ia.nlemohon
kepada- IQt, pastikan l{uberi ia, danj ika ia ryrcmgho-rypulindungan

, :: hg2?da-fur, nryc.Wg'kpn Kulzndungt tg,ll (HRr,1!uthari),
, i Selain Allah rnrengrilnurnhrrperang kepada orring]4Rg:r&ernusuhi

para wali-Nya, hadits ini jugadeoerangkan tenfdng cara untrelcmgncapar

kewalian, dan perihal haramah yang diberikan oleh Allpb kepad:a wali-
wali-Nya. Haditp inllahyang dijadikan dalil oleh para sufi tentzrrgfarn
gtt.ql sifat, di **al?3T8. salip.merasa bahwa segenrip pe,rfuatannya
lahir hanya lantaran Allah.,

Sejak satu abad yang lalp hingga kini, banyak kelompok yang
berusaha dengangiglh untul penghina, perqmihkqn, dan rqembentuk

6ilt ; ;ltlT;f#;. "li"i;;lafig ""[;tit te rtradap ulama,' q e rta me-
muntahkan beragam tuduh4ri kepada mereka lewat karya ilmiah, artikel,
slogan dan yayaS'an-yayasan. Semua itu dilakukatt ugut -.teka dapat

pJepaskan-yng 'a-fimyangfifrbani-dari persada bangsa dan dari de-
k;p ;l ,,m;a g rru't,rturnu yang menerima'$lmpurun ."rlngun tersebut,
saya ingin mengajukan pertanyaan: Bisakah Anda disebut pengikut
Rasulufiah saw? Bigaimana kedudukanAnda bila men$)icupada ucaPan

Abu Bakar "Apakah- Islam akan'surut, padahal aku masih hidup ?"

em teUtr melihat syaikh kami'Muhammad al-Hamid selalu sigap

bergerak demi Islam: Baginya, Islam seolah-olah anaknyayang disern-belih
di hadapannya. Maka ia senantiasa menderita" merasa sedih, dan bergerak
J."g*'s."nig"tpng berkobai. Alnr kerapkali berany4 sud"tttttt ta" U^|""g-
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"aku punya hati yang sembilu
*dp"f"h!"t""d;t?;g -u" t""""tar hati yang tak luka
denean hatiku
otntig tak 'kan mau melakukannya padaku

. mereka tak akan menukarkannya
yang mengidap penyakit ditukar denganyang sehat .

mana mungkin mau."

D emikian p esona Guru kami, yang menorehkan ke san mendalam
dalam kalbu, hingga aku tahu kalau beliau telah syahid lantaran penyakit
yang diidapnya- semoga Allah mencurahkan rahmat padanya. Beliau
punya keistimewaanyang utama dalam mendidik dan meqberikan ilmu
yang benarkepada kami, juga dalam menyampaikan ajaran tasawufyang
sudah diteliti dan dibersihkannya. Sengajabeliau saya tampilkan di sini
demi sekedar mengingatnya.

Tbma inilah yang akanAnda jumpai pada bagian keempat kitab ini.*

bayang kerryataan sebagaimanayang dituturkan sang penyair:

itj '-,ta€';J',.s' V
. , .... I

nvb4 )"b st 6.;J"Yt w::*-l }[lr ,putl
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10. Arahan dan bimbingan yang meluncur dari mulutnya tidak
membuat manusia goican[, kaiena hal itu tak pantzs wtttkmaqgryt
kewalian. Karena"hakika-t peng aiaran dan pengarahan adalah
pekeriaanyang bersentuhan deigdn lubukjiwa manusia, dan kian
'nreniiai kuat dan besar denganiyadhah (penempaan), dan tidak
khusus berkaitan dengan tatnva. Bahkan brang kafir pun dapat
melakukan hal itu, meiki harus dibedakan antarabimbinganyang
menuju kepada cahaya dengan pengarahan yang menuju kepada
kegelapan.

syaikh Ahm ad zarwaq mengatzkan- d alam Qaus aa',idut-Tasaut-uruf:

Memetk ilmu dan amal diri pirx syaikh lebih sempurna ketimbang
mengambildq!selallrneJe\?r 'rr ;;. ,,,,. ,,,.i .; ,i. .,,., ,.r,,,q',1,i

"Aka.n tunap; ib'adalah taidd-iaida +a:ngiterci!.9'di'ddlorh' dAdti-
dada orang yang diberi ilrnu." ("1*'4$1ib,,lr,,Yt;+,9): ' r. i , ;; lt 

,,:,;,:r i.

'tDan ikutilah j alan ortrtg yang hembali hepada-Ku' (Luqhan: I 5)'

Secara implisit ayat ini memerintahkal $ta agar berlurl Fpu91
seorang sya ihhl sebzgumana halnya para sahabat mengambil dari Nabi
saw, dair Nabi pun,mJmperolehnya dariJibril dengan g:r-rgikuti isyarat-
nyu, hitrgg" baginda minjadi seorang hamba dan Nabi. Sedang para

trbi'io m"pg"ntUil dari para sahabat' dan tiap:t13p rnere\a punya Pgng-
ikutnya rnaslng-masing yang meagkhususfun dir,i dery111ry1 Misalnya
Ibnu 

-s 
irin, Ibnul Mus ayyab dan al-A raj men gambll d ariAbrr Hur3r1ah.

sementaraThawus, W.ahib,.dan Mujahid melgequ,k ilmu dari IbnuAbbas.
Demikian seterusnya

'Tentang ilmu ian amal pengambilannya begitu jelas, yaitu melalui
penuturan atau ulasan yang mereka iaparkan' (atau lewat karya yang

mereka abadikan). Seding perihal' trinifer' himmah (hasrat) datr hal,
Annas rnengisyaratkan:

l;r:riil-blt * *t'u 6-1i ,*+ril &i u,

6ji
"Kami belum sempat membersihkan debu-y-ang qq.di tangan;
tangan kami lantara?r turut serta mengubur Nabi saw, hingga kami
meigingkari hati kami." '

UngkupunArras ini meirjelaskan bahwl melihat kepribadian Nabi
yqrrg ,nrrTiu i""uru langsung imat menorehkan kesan mgldalam pada
"ttiti-" r"t a. Karena oiu.rg j"trg telah me miliki s uatu /z al) rtt aka orang-

orang yang memandangnyq akan merasakan d.enyu! kghadiranhal-nya.
tt"Ufi 'reUu"Utry",tn"ngu[akitadianjurkanagarbeisahabatde-nganorang-

orang shaleh, dan dilirbng bqrteman dengan orang-orangfasik.

balam Qrutaa'id*-Taslnuwuf ,Spikh Ahm ad Zaytvaqjrlga'berkata:

O rang- orang f*ir mutakhir dari Andalusia berselis ih pendapat tentang
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boleh. tidaknyd mengandallian ki ub-kitab tznpa : syaihft pembimbing,
Iantas'rirereka pun menulis dan menjawab sesuai,dengan tingkatan
pengetahuannya itu. Keragaman pendapat mereka itu bisa dirangkum
dalam tigahal. :

Pqtaifu,melihatpadaqnihh.Bgrkenaandengan'ta'l'im(pengajaran),
maka orang yang cerdis yang mgnge tahui sumbJr-sumbeiilm"u'""r."p
bagj nya kitab- ki ab tanpa r. olrattg $,a i Eh . S e dangme nya ngku L tarb iy ;i,
paka- orang yang memiliki agama, pandai dan fenrberi n'asihat 

",ik,.rpbersahabat saja-dengan s eorvrry syaihh. sementara dalam dalam'hal nrqiyih
(pendakian spiritual), maka cukup be,rtemu dan me.'gambil berkah iaja
darinya.

I{e dru, mblihdtpad a ahusal nnrid.ogang yang tbd.oh harus memiliki
sy ai hh l- a1g 

1n 
e m bimb i ngnya. S ed ang orung-yuqg"ie rd as, c u kup baginya

memp elaj ari kitab-ki tab un tuk m en i ngko;il{an hnl- nya, namun tioak b6raiti
ia terjamin dari kebodohan nafsunya, meski ia telih menggafaizoushul.
Karena setiap hamba diuji untuk tidak meliharkepada diiiiyi sendiri.

. . .K"rlS", mdlihat gada aspek mujphgdqh. Ketakwaan tidak meng-
hajatkan seorTng sya!k!, karegl begrtu jelas dan umum. Kalaupun ."oruft
syaihlr liyylukan dalbm hal istiqamah, ito dimaksudkuniunyauntuf
mqndudukk an maqam yang lebih sesuai dengan sang murid. Namrrn
glu+g.y3"g cendas kadang tidak memerlukansyqihh, dincukup baginya
kitab-kitabsertaterusfiujahadahuntukmedrhha.qyal.Kendatibe"giiu,
s.eoran€ syaikh tetap dipirlukan dalam nrqiyah,yiitu sebagai rujrikan
j ika s ebagian p enge iahuan Ilahi' tersingkap'., i "[""t utt Rus fi "llui r u-*.
j uga me.ngu ?, "9" kepad4 Whraqah bin Naufal keti ka singgah p adanya
secara tiba-tiba?" " "-'tttk"i 

t"i j"uin 
ae kat kepada yalg pertama, namun yang s unnah

a dal ah d i s ertai asp e k ke d u". Wlmn i, f ff-u-.
Saya berpendapat sebagaitnana Allah Ta, alafirmaqkan:
' Yang Maln Penatrah,_maha 

ryfar_Drylah tentang Db (5nng bqs emarym
di atss, $csy) kapada YorW IVIalw M e nge nlwi :'l laLRiEain:, 59) r, "

. .- . sebagian ulamamenafsirkan: Hendaklahengkaubertanya tentang
Allahkepadaorang.orangyang,'arif.terhadapAlla}., r ., ;,,,,:

Allah Th'ala berfirman pula: ;

'MaftasuciAllah ilai apa yang mereha sifatknn kecuali hamba-
hambaAllghyangdib_enihhnnanrt@6sa)"(ash-shaaff aat:159-160).
Dalam Ris alahnya; Q usyarri berkata:'lMenurut apa yFng dikatakan

oteh para ulama,mn'rifallgaarr ilmu. Jadi setiapilmi uf,iih*o'i1ot,
.d?!:*?p.rr*'ifat adalahilmu. Mag seriap ophgyarrg ;alim terhahap

,Allah rh|ala adalah oralg_yanglaryfdin setiap ot"i'gy*? bnlsekahgG
lug? orang yang 'atim. Mgnurpqkauln sufi, rna rifii,,adalahiuatu sifat
la8t orangfng Tlngglatr+ al-HaqYang Mahasepi letsLap dengan naura
dan sifat-sifat-Nya, lantas membenarkan dengan perbuatannya,
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membersihkan dirinya dari a.khlak, tercela, lama berdiri,di pintq-ryya
dan terus i'tikaf deqgan sggenap \atinya,lalu.ia mendqpatkaa, pert-rati4n

dariAllah dania pu'i selalu benar terhadapA[ph {glam sertrua <!wal-
nya. Bisikan-bisilian nafsu terputus darinya, dan ia pu1 tak ppdqli {S"ga"
s igala buj ukan yang mengaj ak kepada se lain Allah. Jika ia menj adi asing

aaii maktrluk, bebis dari kesalahan-kesalahan nafsunya, bersih dari

;;fu;;;h p;tu"ru" dan pamrih perhatian.orang taininatinya selalu

muiaiat kipada Allah, setiap saat kembali dengan'tulus kepada-Nya,
dan menjad^i seorang muhaddats (orang yang selalu be1ar, dugdannya,

seolah-oiah ia diberitahu Allah), di mana Allah mengabarkan padanya
perihal rahasia-rahasia tentang beragam takdir yang diberlakukat:Nlu,
maka kala itu ia dinamakan-'arif, dan ahutal-nya disebut ma'rifat.
Singkatnyatinglatmn'nfatseorangmttridterhadap,Allahsetaradg{r€an
kadar keasingannya terhadap dirinya.

Dalam h.isalahnya, Quiyairi juga berujar, dari Umar linJJstpan
al-Makki berkata: "Aku tak melihat seorang pun di antara,kerumYnan
orang yang beribadah di Mekah-semoga Allah melindungi-mereka-
dan iku ti'k m"o"tnukan seorang p,rn yang datang kep'ada k4ml pada

musim hajiyang lebih sungguh-sungguh ijiihadnya {an lebih langgeng
ibadahnyas6hin al-tvtu zni- semoga Allah' mencuf ahkan rahmat untuk-
;t". Aki pun tidak melihat..otittg pun yang-lebih.patuh terhadap
plrintah-perintah Allah, yang lebih-menyempitkan diiinya dan lebih
hemberif<an kelapangan i<epada orang lain, kecuali dia."

l""uiJ u.rul,'is.orurrg hrif beft.md ibi tuog' qrif , hinggaia bagai-

kan bumi yang diinj4k'oleh semua orang, yang baik mzupun yang

durjana, bik aivan ying men"duhi segala sesuatu, atau laksdna hujan
yung m"nyrram apayang disrlka! danyang tidak disukai"yl.':
'--' Drrrn N"u" ue*"ip, "Turrdu-tt rdu-o.ung y^g 'oi| tdu tlg+i N'!r
ma'ifat-nyatak akan me rndaml<an mtntsma'-nya (menj aga diri dari yang

haram dan qyubhat), tak beranggapan bhhwa rahasia ilmu meniudarkan
hukum yang 

"t"tnp"[, 
dutr limpahan-nikmatAllah AzzxwaJalla aPd.dirinya

tak dapat m"engoyak,keharu*-ao yattg telah ditetapkan Allah Ta'ala,'r

Diceritakan dari ,Abu' Ali ar.Ribathi, i;a berkata::,"Aku menemani
Abdullah al-Marwazi;yang sebeltrm lutemani, d-ia mengarungipad*d PSfo
tanpa bekal dan tunggingan. fetit<a t<ute4ani_ia be$Cap padaku: fKa-u lebih
.rrliuInurru, aku atau engkauyang jadi amir?'Jawxbku: 'Tidat, tapi engkau.'

Lantas ia pun berkata, '-XAu" Uegitu engkau harus taal' Ya,' sahutku. Lalu
ia mengambil keranjang seraya meletakkan bekal ke dalamnya dan

m. 
^urigg.rlnla 

: di itasl punggongnfa: Ke'tika kukatakan pa{ryyg:
;s"i"ttr.uii*t padalu, biar akilan{ membawarrya,' ia pun'menimpali:
'Amirnya ruy"^d".t engkau.harui taar' Lebih lanjutAbu fli- ar-Ribathi
bertutur: 'Suatu r"Aail n"*i ditimpa huju", y""g Uuru reda kala datan!
waktu subuh, dan di atas kepalaku din kepalani'a ada kainyang rnerintangi
hujan dari kami. Dalam hati kob"rucap:'Kalaualai mati, sementara tjelum
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kukabka$ ltsngkaulah,er,nirlpadanyai.;,Kerngdian iaberkata. ad,trkur Jika
engkau bersatrabat: dengad' sebeoraitg;;fiulka$erkawaglah dengannya
sebagaimanaengkaurnelihatkubertem4ndengan$u,!',, .,, ;,r i :

i Al-Qusyairimengomentarinya'denganfir,manAllah: j

rendah

J

B arangsiap a yang bersahabat dengan seorary qya ihh yang leblh

(l)

a)

(3)

tinggidariayaomatiaaiqb,-nyalCrtelqneigalayaiafr aitrnenitrt*rtg1tyu,
segala yang dilakukannya direspons dengan carayang baih dan qeluruh
keadaannyaditerima dengan penqh kepercayal4. . .,' 

,

, Kudengar Mansur bin $halaf al-Maghribi ditanya, oJeh sebagian
sahabat kami: "Berapa tahunkah eggkzu be5iahabat denganAbu Utsman
al-Maghribi." Lalu iu p.rq meLhat pada si penanya dengag wajah berang,
seraya bqrkata: 'iAku bukan bersallabaq deng4nny.l, tap! .berkhidqpt
(menjadi pelayan atau loyal) terhadapnya dafgip,pebg{qpq f;Ff!:: Jika
orang yang lebih rendah darimu bersahabat denganrnu, maka suatd
pengkhianatan jika engkau tidak mengingatkannya manakala kaulihat
sesuatu yang menunj ukkan kekuran! an hal -nya.

Abul Khair at-Tinati berkirim surat kepada Ja'far lin Muhammad
Nashir: "Engkaulahyang menangguns dosa keU"A;h* "i^S,";g i^kii
lantaran eqgkau teilalu sibuk dengan diriTu sendiri dan tidakmendidik
mereka, hingga mereka pun tgtap lerpuluk {alam ke!odghag:',' , .i.ri,;.,

Adapun jika e4gkau bersahabat dengan orang yang sedeiajat
denganmu, maka hendaklah engkau berlaga\ buta terhadap aibnya, dan
apayang kaulihat darfnya seyoglanyi aiinteryretas;t a" dehgan fioqitif.
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Jika tidak kautemukan interpretasi lain, lnala,longoklah &embali dirimu;
yaitu dengan menuduhdan merasakan aib selalu bertel$ger pada dirimu.- 

Menurut saya, hal'itu berlaku pada'senuatu yang:b. ukan mungkar,
sedang pada kemungkaran.yang dilietahuinyadarr transpara& tnaka ia

harusmen4sihatinya.:.],1:'!.'.'i'.,....,.,.'.,',
: Syaikh.Ahma d Za$tqqnenuturkanbahwa al-Jqnaid'ilti-abullah

berkata: rf Baringsiapa yang enggan m€nyimak hadiS, tidak mau duduk
bersama para fuqaha, dan emoh mengadopsi adab orang-oraqg yang

beradab, maka ia akan menghancurkan-orang yang mengikytihya.'1,
Al-Qusyarri berkata: "Adalah Abu Turab an-Nakhsyi,, bila meli hat

sesuatuyang tidak disukainya menempel pada sebagian sahabatnya, maka

ia pun makin giat berijtihad dan mempelbarui tobatnya" seraya berucap:
'Mereka terdoione unirli melakukan apayang mereka lakukan itu lantaran

ke ce lakaan ku, s efiab Allah Pvza w a l a[la berfi rman z'Se nmgg4hny a AII ah
nh ahnn mentb ah headaan suaU haum hingga mer_eha mZmtbahhcadaan
yang ada pada d'ii mueha sendii' ('ar-Ra'd: | 1 ). "- - 

Ruwain berkata: "Salah satu kearifan orang yang bijak bestari
adalah, mempersembahkan kelapangan kepapa saudaia-siudlf{rya, dan

memberikan kesempitan untuk dirinya sendiri dalam aspek hukum.
Mempersembahkan 

-kelapangan 
identik dengan mengikuti ilmu., sedang

menylmpitkan diri sendiri termasuk ke dalam perilakawara."
Muhammad bin Fadhl berkata, "Kehancuran Islam lantaran eTPai

hal: Mereka (kam tVt"slirri"f mrf.;"og^-uilott upuyan$ mereka ketahui,

inereka mengetahui apa yang tidak mereka lakukan, mereka belajar apa

yang mereka-tia* t"tt.i, din itereka rintangi orang untuk belajar."

Tidak benar jika para syaikh mdrhblarkan begitursaja k9s{a!gn-
kesalahan pura mil.id, karend, hal itu saina,saja dehgan menelantarkan
hak-hakAllah.

tt"f-tr"f V""g haram, men"fr".ii.iirlnIari sJnnh,"at, memukrn rr-funbitinnya
dengan mtiraq ab ah,menghidupkan lahirnya dengan mengikuti' sunnah,

dan-melazim-katt dirinya dengin makan yang halal, maka satu firasat
oun tak akankeliru darinya."

Syaikh Zarwaqberkata: "Pangkal segala kebaikan terletakpad Lcari-
makan dan berhubungan. Makanlah sesukamu, maka perilak\rmu pun
tak iauh dengan up"yuig kamu Santap. Tbmanilah orang desukamu, maka

.ogk".r p"tiU"ru-aa dalam agamanya." Maksudnya udgl",h melakukan
hiiyang benar, meski itu hfrii diri hawa nafsu,'Hinggapfiir binAbdul
Az iz b e-ruc ap :'Jika kebenaf an S e siibild engau- hawa nAfSU,i maka hal'itg
adalah maduyang bercamptir dengan kejut"

Bebsraiib orang tenggelhm'dalam nafsu, yang geca{a tak sadCr terj"Eh
dengan menyalahi Fbeil;an. Barangsiapayang mengalu derajatyang ada

di a6s tingkitanrrya,,malia ia akari turun dari derajat44 tsarangsiapayartg

S ebagdimana termaktu b dp$rn Rii abkatl -^

Kir,mani berkata:'nBararigsiapq yaqg menu
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menempati martabatdi P4:v,+ maryrb41fp, maka ia akdn dinaif!4n ke
derajat yang lebih tinggi darinya. Dah barangsiapa yang'menuniikan
martabatnya, maka ia alian aianugerahi dpayang meir.iaiiitrlknya.

: l. i ,. :,. . .1 .l
menempati martabatdi pay,a! maryaba{nyp, maka ia akin dj

t! ("ryfla-h' ehgk'au metnb oimgkar ab, jtang a da po da raui4roo*,
la lu Al lah me ngampunhry a, narnun I a- menimpakai- b e ncana

, hepadamu:t',: ' ': , i :,.-:rr ' ,i '-..r ', ' i

1911" Nabi saja melarang meficaci budakperempuan saat didera
d alam hukiiman zina, ap atzh lagi terhad ap s e oring Mu' min yang harus
dihormatilantafart ia'm'ehegakfan syari'ft?'' t'' I i' e'' -;- . 

i 
. 
--o -- --

Dalamhaditsyangshahihjugatermaktub: r1' I : :.i : ;

.t

,:u:ri ttt;^l1Lii ii ,gl;llirffur sl iir fj* lU *V
! 

t 
. 'o

.g'r ?I';:F lir r a6i
a. I \. r

"Barangsiapa yang nicruttupi (ab) seorang Muslim, maka Altah
ahan menyembunyikan,(a,ib)ty.a di dun6 drin di,'akhb,at: Dani-,

, b arg.ngg?p-a y_ang mA reub likasi.fun ke sa lah an, s eoravg Mws lim,
, o*k?,Allah ahary 1rya7z1furkan helalalranny,q .di ghpirati'

.. Al-Qusyairi menceritakanbahwa al-Junaid berujar: ?:Maj elis yang .

paling luhur dan paling agung adalah yang disertai Lfakur ai t"6aui

Menblak suatu kemungkaian biqajaii dlandarkan kejada ijtihad
untuk memutuskan mata rintai keriungkaran, yang m"rebak karena
kurangnya ketelitian, minimnya pemahairan terladip suatu masalah,
keterbatasan ilmu, .k1lodohan.terhadap kaitan permasalahan, atau karena
adanya suatu penyimpangan.

- , Untu!, melihat i1r1,.semua, ppka harus dikembalikan kepada
kebeparan, kecu4li yang,teral(4r, sep,ab ia. tidgf< mgnerima apa}lang tanpak
jelas, tidak sesuai pengakuannya, serta tidakdisertai qleh fqluqrtin siLap",
, Memberitahukanpib-alb.dengaameqgtupaib-aibtprseputadalah

s gatg-ryq, ilf lr,n Jmun j ika me nyingtep nya, h gl itu ! 9 rapj m€nyiarkan,
aib..Maka jika ada orang yang memberitahukan aibmu, lalu orang lain
tidak merasakagqya, itu pertanda ia sporang pemberinasifiat, Nimun,
or.ang yang memberitahukan aibmu, sementara orang lain turut menyak-
sikannya, maka ia adalah orangyang mgmbongkar ilb,
- , S_gotarrg Mrrslim takboleh,meny.rar:nyiarkap aib. Muslirrr lainnya,,
kecuali yfrrg,diperkenankan oleh hrlkum dan ,sekedar perlu, ,tanpa
menyertakan aib-aib lainnya yang tidak bersentuhan dengan hukurn
tersebut, dan tidak pula dengan mempubfikasikannya pada orang lain.

", Jika tidak dernikian rnaka hukurq tersebut akpn berb,alik nrerrirnpanya,

$e-nsan kekuasaan Allah, menurut h lkmah rabb antyah ; dan,ses,nai" dindtr
kebenaran janji Rasulu[ah saw-seperti teretam.dalam se$uah, hadits:-

,ttlfi:ttro'' {l,i:i *,t
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tauhid." Sedang Muhammad bin Fadhl Etklq., 'Ma'ifat adalah
iriJ"r"" kalbu 6"t""-" etlah Thbaraka wa Th'ala."*- -'Ie 

;k; ;;;.t""g -"rr"rurrgkan' makira ma'rifal dengan: "Ahli
*" ;f;" "'r*"ia r"il r 

"i"o 
ui 

tp 
ua u iingkatan me ninglalkan [s rak yang

berhibungan dengan keBaikin dan n qarntb kep adaAllah Th'ala. " Maka

l-J;:--L"go';""turinya: "Ini adalah ujaran suatu kaum yang

meniscayakutt [,tgrrt.ya p-elbagai kewaj iban, yang bagi tty.u.i".tt{y

-.rnpuk"., doJa iesar. P.tt"rrii dan p-ezina saja masih- lebih baik
[" 

"a "'"""V" 
ke timb ang orang ini. Kare na oran g 

- 
oian g 

-' qrif ylng*qy'il
dan merujukpelbagai imal pidaAltan Thtala.,Anq_ai aku bisa hidup s9ri.!u

tahun lagi, nii caya:amalku 
-tak 

b e rkurang s ebiji dz ut ah pun ; ke cuali aku

terhalan! untuk melakukarr amal itu." , 
' 

" ' '

Al- Qusyaiii b e ruj ar : " Tti ma tentzng riw rifat \er TVh.ali 
diulas ole h

puru 
"yo'ikh, 

iebagai reheksi dari apa yang mereka alami, dan yang terjadi
pudu fnrootrya." Fernah kudengai U-stadz Ati ad-Daqqaq- sornoga'Al-

iah mencur"tf tcutt keberkahan pidanya-* 6erkata:'rDi antara tzrnia-tanda

ma'rifatullahadalahadanyarasata-kutkepadaAllah;tiap_.kalimarifot-
nya bertambah, tiap itu pula bertambah-rasa takutnya." Pernah juga

kldengar a1; ad-Diqqaq beruj ar: " sebagaimana halnya llmu, ma'ifat
juga milahirkan ketenteriman dalam kdbu; barangsiapayang bertambah

n i rilot-nyu,imakin melimpah prlla ketenangannya.t'

Ada jugayang mengatakai,bthwarttn ifat rylybuahkiut rasa malu
dan penuh ftng"g""guntsebagaimana halnya Auhid menghasilkan'ridha
danpenyerahandiri. i' ''"'

'Dulurn mirnpinya;'Yusuf bin F{trs?rin disodorkan p-ertanydan ini:
"Bagaimana per.lakuan Allah terhadapmu? " Jawab Yusuf: "Tp telah meng_-

amplniku;"'bitanyakan 1iula:'i'Lantaran apa? " "Karena aky tak-p91nah^

rn"ir"urnp,rr kps.qiiq:an dengag send4 gr!4q," dernikial jawa! Yusuf
masih dalam mimpinya.

Al-Junaid berkata : "Aku bermimpi seolah- olah dua malalka! turun
dari laneit, lalu salah seorang dari keduanya berucap padaku: "Sudahkah

kaulakufun dengan benar?t' "Menunaikan janj.!!u?" jayalku d-engan

pertanyaan. lalu-yang [ain menimpali,'Ya, benar.," La4tag kedua malaikat
itu pun naikmembumbung.fl l

Mereka mengatakar,,a Si. Fularr mengikuti ke tentuan sang waktu,

takluk pada perkaia gaib yang tampak padanya dan bukan htas pilihan-
nya.,, Hal itu berlaku pada ses.raf,1y9"g tidtk dibebankan oleh Allah
dan iuea bukan tuntubn syari'at Sebab jika menelantarkan ap^y?ng
dipeiin-tankan kepadamu, atau merubahperintah tersebut berdasarkan

suatu praduga, alari.tak,perduli dengan lielalaianyang terjadi pada diri
Anda, maka hal itu bera'rti keluar dari agama; ' ' :

Mansur binAbdullah menuturkan bahwa asy-Syibli pernah ditanya

tentang esensi kefakiran; ldlu ia menj:luab: "Hendaknla tidak mencUlupkan

diri deigan sesuatu pun,,kecuali'denga n Nlalr Azzawa Jalla."'
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, " Jili al-B ashri berkata:'i-Tairhid oenghtrruskan adanya irtan; maka
.barangsiapa.yang tidak irunya,inian,,iaitidak merniliki,tauhidr,I{odse'
kuensl iman aaa6tt impl^imintasi syarilat; maka,barangsiapa'yang tidak
melaksanakan syari'af itu pertanda bahnia ia tak me,r.niliki iman dan
tauhid.,Sementara syari'at merriscayakan adatya ad&;;s,raka' orang yang
tzkpurya,adab, ia,takpunya syariiat iman;daq tauhid.l'.,.,\ r . :

Al-Junaid rnenuturkan balnre ia mendengar. Harits al-Muhasibi
berkata: " Malnbbalti,(cinta) ad*hh kecenderungan segenap dirirnu kepada
sesuatu, lalu engkau lebih rnengutamatahqra listimbangdirirui;, rohmu
dan hartamu; selalu mematuhiqx4 r,lalarg kesendirian,dan,le.ramai.an, dan
senantiasa melasa bahwa engkdu'masih'lalai dalaryr menci.ntainya.!"' ' r

,' UstadzAliad'DaqqaqbetgxT'.t1ry;ytaa4 (rinduladallrhkobararr
hati yang meluap-luap untuk menemui Yang Diairiri, dan kerinduan
tergantungpadakadarkecintaan.'l , "rr :' i.1,';',

Dikatakan pula: "Orang yang findu dendam merasakah tnanisnya
kematian manakala ajal datzng, karena mereka sadar kalau kesenangan
utushul (sampai kepada Allah) lebih rnariis ketimbang kesfahidan;'! ,. r,

, Dalam Risaalaul-Qusyairiyaft disebutkan: "Pendengaranadalah
warid (limpahan pengetahudn'ddn spiritual) yang !raq, petnbangkit
kebenaran; barangsiapa menyirnaknya dengan' ltrus;nr', sesungguhnya ia
tengah menujup'ada hakilial nfuiun'lelau'nafsulang membtiVasihy4 birarti
iamenjadrzindiq.ttJxrfar,biri,Nashir,menguarakan,bahwaJunaid berkata,
"Rahmat singgah kepada para fakir dalam empat hal:. ' '

(1 ) Pendengaran, karena mereka hanya mendengarkan kebenaran.

@ Ucapan, karenayang felu4r dsri mulutnya hanya refleksi dari
apa yang mereka rasakan.

(3) . Kttika m4ka5r, grereka tidakmakan kecuali karena lapar, . ,

(4) Saat pengkaji ilmu, yang diulasnya melulu perihal.sifat para
wali." , l,

Maqam para wali tak akan pbrnah bisa menandrngimaqam pLrL
Nabi, " demikian konsensus para ulama. I(€tfta, Abu'Yazid' Btistlizimi
ditanya tentang hal ini, ia 'berkomenrz*r: l'Karunia yang diraih'otreh para
Nabi laksana gentong yang berisi madu, lalu menitiklah darinya satu
tetcs..Satu tetes itulah anugerah yanrg bisa digapai olehsegetdpwali,
sedang beluiuh.maduydng ada,iiada g€ntong ihr adalah limpahan karunh
yangdimilikiolehNabisaW..'r'" " '::r "'.,,1 ' :r .' ,,',"i,ii.r,,r,',,'. ',

Dan ketahuil ah,bahwakaronnft terbesar bagi parawali adalah taufik
yrng terus: rn€Dems untuk mem.maikan,ketaatan, me'fijaga:diri dari
segala kedurhakaan dan ketidakpatuhan.

B ila Abu AMullah ar-Raudzbari mengaj ak sahabat-sahabatnya untrrk
menghadiri pertemua& orang'orang, awar,n (selaia'kaurn sufi), ia tida*
mengabarkan lebih dulu kepada para fakir tersebut, dan hanya'sed,ikit
jatah makanan yang diberikan buat mereka. Ketika mereka menikmati
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jamuan,,tak rnungkin mereka rrrenjulurkan tangannya untuk mencomot
hidangan kecualidengan penuh,rasa horrnat Abu Abdullah rnelaktrkan
hal ini agar orurrg-n""'og iiduk butptasangka buruk terhadap golongan
ini, yang karenanya mereka berbuat'dosa.

Ditan5akan kepadaAbuYazid: "Amal,apa)'mg dapatneenghantadninrnu
meruhwushul?' Ia-menlawab: f 'Kuhirnpun sebabsebab dunia; lalu lnrajut
dengan qannah, kuletakkanpada selongsong labenaran, lantas tulemparkan
ke liutan kepuhrsasaan, maka aku pun istirahat dengan damai3

Sahal bin,Abdullah berkata:,t'Maqmn'pertama tawakal'adalah,
kedudukan sang hamba.di hadapan Allahlaksana mayatyang rnem'bujur
di depan orang-yang memandikannyai lalu orang tersebut rnembolak-
balik sesukanya. " Sedang Harndun berucap :,'lTawakal ialah berpegang
teguh kepada Allah Th'ala, "

Kudengar Ustadz Abu Ati ad-Daqqaq' berkata, "Th;wakal adq {Sf
tingka.tan: k-rtama tawakal, lalu taslirn (penqrimaan) ; dan akhirnp tafu idh
(penyerahanataukepasrahannlorl);llrlutoua&fu7 (oraogyangta\ilxakal),adalah

orangyang,merasa tenang denganjanji-I':lya, orangyang Ererrtilll'rtaslirn
adalah orang yang mencukupkan diri dengan ilmu-I$ra, sedang orang yang

menggapai tnfuidh adalah orang.yang ridhagr$lap !r9lr_q;Nyar" Aku
juga rnendengarAb-uAli ad-Dpqqaq berujan li?uakal adalah la4gkah awal,

l;ti"r"e;lff r".t*turi".d^[iafio;anlaavntoiuanakhir."
Syukur seorang hambaya"g n"nH adalah p'engucaian O.ngan lilan

yang dirangkai dengan p-urgakuan hati terhadap anugerah nikr'natAllah
Ta'ila.Syukur terlagi manjadi pga: Sy,ukur dengan lisan; yaitlr rnengakui
nikmat i"ngun sifat merendah. Syukur dengan anggota tubuh, yaitu
patuh dan berkhidmat (lbyal). Syukur dengan hati, yaitu berdiam di atas

p e rmadani syuhud (penyaksian), dengan sdalu menj aga hak-hak Allah
yang tidakboleh dilalaikan. Dikatakan pula bahwa ada tiga model s;nrkur:
-Syukur 

bagi orang 'alim, yang dibingkai oleh ragam ujaran mereka.Syukur
'ibid, yang direfleksikan dalam sifat dan perbuatan mereka. Ketiga,
syukur oran g' ad, yain,istiqamaft {koaqiste;t) dengan syukur.tersebut
dalam semia ahwal mereka.

krnah hrekamJunaid berkata'Ke+ka alnr tengah bernrain di hadapan

Sari as-Saqathi, di depannya ada jarnaah lnng sedang ,nemperbincangkan
masalah syulnr. Ibla itu aku merrginjak usia ke ,uaj.uh. Lantas ia prrn bertanla
padaku:'lvahai'Nak..; syukur itu apa?'lAlnr pun menjawab: f'Engkair tidak
mendurhakai Allah dengan limpahan nikrnat-lf*'

Ruwain berkata: "syukur ialah mencurahkan seluruh keku atan."
','i Ustadz,.{buAli adtDaqqaqbe,rkaa: "Ikhlas ialah'mernusatkan niat

hanya pada satu titilq yaitu al-HaqYang Mahasuci;'menjalankan ke taatarl
hanya dengan motivasi kepingin taqmrub semata kepadaAllah, bukan
karena t tjrran lain. Misalnya kamullase terhadapmanusia, mencari san-
jungan dan pujian orang, atau.puj'ian.ap4 saja selain nqarytb kep1dl
Allun, Beflar pula jika .ada yang, berpendapatrbahwa ikhlas adalah
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membersihkan perbuatan dari pamrih terhadap makhluk dan menjaga
diri dari perhatian orang.

Taqamrb hamba terhadap Allah diawali dengan pindekatan iman
dan percaya terhadap-I\a, yang dirangkai dengan :meresapi iri akna,ihsan
dan mengaplikasikannya dalam amaliah nyata. Sedang peflghampiran
al-Haq Yang Mahasuci pada hamba-Nya,adalah berupa'nmtrifat yang
dikhususkan-Nya di tlunia ini, dan di akhiratmelilui penyaksian secara
langsung. Juga dengan berbagai macam kelembutan dan limpahan kar-
unia. Kedekatan seorang hamba dengan al-Haq tak akan terjadi kecuali
jika hatinya jauh dengin makhluk;"meski'penampilan fisiknya karib
dengannya. Semua orang bisd dihampiri al-HaqYang Mahasuci dengan
ilmu dan kudral sedang dengan kelembutzndannushrah (pertolongln)
spesial h4nya untuk kaum Mu'minin, darl' khusus I untuk para wali;' Dia
mendekat lewat beragam kelembutan-Nyayang khas.

Allah Ta' ala berf i rman :

"Dan l{ami lebih dehnt hepadanya daripada urat lehuiya" (Qaaf: 16).

Allah Ta'ala juga berfirn'ran;

"Dan l{ami bbilz dehat krydarrya darbada hanal (d-Waaqi'ah: 85).

'Dan Ia bersamamu di mana pui kamu berada!'(al-Hadiid: 4).

'T.do pmbicaraan rahasia antdra tiga orang meleinhan Din-lah
yanghe em.patnya" (al-Mujaadilah:7)., , '' .

Barangsiapa yang mengetahpi hakikat kedekatan al-Haq Yang
Mahasuci, malra ia akan selalu muraqabah terhadap-Nya.

fudhail bin 'Iyadh berkata: "Barangsiapb,yang memandang pada
dirinya ada suatu nilai, maka ia tak akan mendapatkan bagian dari tawadhu."

Junaid pernah ditanya tentang tawadhu', maka ia pun menjawab:
"Thwadhu'adalah sopan, santun, dan lemah lembutterhadap makhluk."

Ibnu'Atha berkata: 'rNafsu terikat deng anadab yalg buruk, sedang
seorang hamba mesti selalu berpegang ke pada adab'. Maka watak nufsi
berjalan di medan ketidaktaatan, sedang seorang hamba dengan segala
kesungguhannya berusaha untuk menolak nafsu dari keburukan keterle-
pasannya. Maka barangsiap Lyangmelepaskan kendali nafsu, berarti ia
bersekutu dengan nafsu dalarn kerusakannya." : ' '

Muhammad Husain berkata: "Sebagian kaum sufi berpendapat
bahwa jenjang pertama mereka adalah ma'ifat,laluyaqin, tashiiq (pem-
benaran), ikhlas, kemudian penyaksian, dan akhirnya ketaatan, sedang
irhanmeliputisemuanya." 

- ' : -

Al-Qusyairi berkata, "seharusny4 dikatakan bahwa cemburu ada
dua macam. Pertam4 kecemburuan dl-HaqYang lMahasuci terhadap hambi;
Nya, yaitu ahwal dan hembusan nafasnya hendaknya tidak ditujukan
kep ada s elain Allah sed ikit p un. Kedua, kelemburuan 

-karena 
Allah."Maka

kel iru j ika dikatakan "Aku cembu ru te rhadap All ah Ta' ala," namun yang
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benar'lAku cemburu karena Allah." Dengan demikian, kecemburuan
terhadap Allah adalah suatu kebodohan, dan bolehjadi ahag menyebab-
kan meninggalkan agama. Sedang cernburu karenaAllah akan melahir-
kan sikap mingagqngkan hak-hak-Nya, dan membersihkan amal-amal
hanya kirena-Nya. Ketahuilah, bahwa sunnah-Nya terhadap pya yali
adaiah, mulanya mereka tinggal bersama selain Dia, metnperhatikan
sesuatu, atau menambatkan ha,tlnya,dalam sesuatu. Tupi kemudian hal
itu membuat mereka bingung, lantas mereka cemburu pada hati'mereka
sendiri dengan cara rnengembalikan menjadi bersih dari nafsunya, dan
sunyi dari segala apayang pernah rnerekajadikan teman sejalan dan kawan

tidur. Misalnya Adarn as.; kelika ia memutuskan untuk kekal di lorga'
maka Ia pun mengeluarkannya. Demikian pula Ibrahim as, ketika_begitu

kagum pada Ismatil., maka Ia memerintahkannya untukmgnygmbelihnya,
hiiggaia mengeluarkan ketakjuban daf hatinya. Ketika keduanya telah
pasiah total dan Ibrahim sudah membaringkan Isma'il (.untul disem-
-belih), 

dan saat batinnya sudah bening dan bgrsi\ maka Ia pqq mqnerin-
tahkannya untuk menggantinya. "

Ustadz Abul Qasim berkata, '\Mali rnemiliki dua makna- secara

semanljrs. Periam4,faa'il (subyek) yang berarti mafuul -(opyek), 
yaitu

orang yang dilindungi oleh Allah Ta'ala. Al-Qur'an melukiskan:
-'iD oi Ia meliniungi orang- orang yang shaleh " (al-Araaf : 1 96).

Orang.seperti ini sekejap pun tak pernah dibiarkan seorang diri,
namun al-HaqYang Mahasuci selalu melindunginya. r

I{e&,n,wali dari l<atafa'iil, (bentuk superlatif wazanfaa'i . yallu
orang yang selalu memperhatikan ibadah dan ke,taatannya kepada Allah
'Ia'ali. Dia ten$-mener-us menj alankan iba{.ahnya, tanpa pernah.diselingi
dengan kedurhakaan'

Kedua sifat ini wajib dirniliki seorang wali, yang pelaksanaannya
terhadap hak-hak Allah harus sampai p ada titik maksimal, hingga'Allah
selalu me4iaganya dalam suka maupun duka. Kalau syarat seorang Nabi
harus ma'ihim-(teriaga dari dosa), maka seorangwali harus nYhfu,
(terlindu ngi) . Muku'wali' (dalam tanda p etik) yang bertentangan dengan

syara', berarti ia orangyang tertipu dan terpedaya.

Abu Tirrab an-Naktrsyi berkata: 'Jika hati blasa berpaling dari Al-
lah, maka dalam berteman'dengan para wali Allah ia akan dihadang
dengan beragam benturan."

Abu yaiia berkata: "Para wali berbeda-beda dalam.memperoleh
ke empat Nama, namun setiap kelompok dari ryereka m.e.njalankan salah

satu dari keempat Nama tirsebut, yaitu azh-Zhg'ahfr-$"ttg Maha-
tampak), al- Baithin (Y"og Maha Terse mbunyl), alAwwal (Y""g Maha
Pemula), dan al-A,ahhir Sang Mahaakhir). B arangsiapa yang mening;
galkannya setelah ia selalu meresapi makna keempat Nama ini, berarti
i-a adalah orang yang benar-benar simpurna. Barangsiap tyrrgmemper-
oleh nama- Nli azil- Zttaa hir, maka akan selalu mimperhatikan ragam
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keindahan kekuasaan-Nya. Barangqiapa yang, meraih narna.Nya a/-
Bagthiry' mpla akan selalu,mernDerhatikan nur-Nya yang niemancar
dalam batinl B arangs iap a y.an g m-e nggap ai nama-Nya a I -iw w a.l, rnaka
ia akan sibuk memperhatfkal 

_apl yang telah lalu. Sedang orang yang
memperoleh naml{ya al- Aahhirim"ki i" akan selafu te?kat d?igai
1p.a {aTg ak3n terja{i padanya. Demikianlah, dan setiap oru.rg 

"fundibukakan tirai untuknya sesuai dengan kema-purtttrya.;
Al-Qusyairi mengomentarinya dengan firmanAllah kepada Nabi-Nya:
'D an b e nb a dahlah., hepada Rab -h 

- mu, hingga, datang' k epa damu
al-yaqin (kematian) " (al-Hijr: 99).

- Mal<na al-yaEn dalam *yat ini adalah ajal, demikian kesepakatan para
mufasir. Mereka mengisyaratkan suatu pembebsan, bahwa dengan ..g"r"p
hatinya seorang hamba,hendaknya tidak menjadi budak makhlirk api'p"ti.

Ustadz Abu,AJi ad-Daqqaq berkata; ',Dzikir adalah soko guru dalam
perjalanan m91uju al-laq Subhanahu * T,u'+, bahkan tian[irenopang
{alam pendakian ini; bahwa seseorang tak akan sampai4<Jpaaa'Attafi
kecuali dengan selalu melanggengkan dzikir. Ada dua -u""- dzikir,
y.aitu dzikir dengan lisan, dandgnganhati":Dzikir dengan lisan menja-
dikan hati seoranghamba selalu berdziki4 dan menoreika.t ker"np"du-
nya. Bila seorang hamba berdzikir dengan lisan dan hatinya, -"ku iu
Tgnil+i sifat kesempurnaan dalam suli"h-nya. Kudengar 0rtra, eu.,
Ali ad-Daqqaq berujar: "Dzikir adalah tanda [e'alian; birangsiapayarig
dianugerahi taufik untuk berdzikir, maka ia.telah dikaruiiai'baeiai
kewalian, namun mereka yang melepaskan dzikir, berarti dia tElahterlepasdaritandatersebuL',....'1.'.''.:

salah satu keunikan perintah dzikir kepadaArlah'adalah, tidak
ditentukan waktunya, bahkan bisa dilakukan ialam setiap waktu, baik
yang fardhu maupun yang sekedar anjuraa. shalat, 

^"rki 
merupakan

ibadah yang paling mulia, namun pida waktu-waktu,tertentrr. tidak
dip erkenankan. sedang dzikir dengan hati, diperinahkan ter us-menerus
dalamsemuakeadaan.Allah.Ta'alaberfirrnan: i t

"lYgt y) orang:grang yang berdzikir hepada AIIah sambil berdii,
duduk, atau dalam headaan berbaringn (Ali 'Imran: 191).
Yusuf bin Husain menuturkan bahwaketika DzunNrr., ul-Mi.hri

$ilanya ten': L: g tauhid, kudengaria berkata: "T?rhukah ."gf."; U"n*;
kekuasaan Allah atas segala sesuatu t4npa ada camprtraniya?, Bahwa
penciptaan-Nya untuk s.egala sesuatu talidapat diobiti? Bahwa Ia yang
Telcrptakan sebab'segala sesuatu, dan tiada jebab apapunlagi cipLanl
Nya? Allah sama sekali lain dengan citrayang terluiis dalurh"huti'-.r.,'

Kala Junaid_ditanya tentang tauhid, ia menjawab: "Thuhid iala[
menunggalkan Dzat yang ditauhidkan, dgngin menetapka; a"f;
menyempulnakal penges4an ter{d1p-Nya uanira ta aaalah bzat'yang
Tirnggal, Ya'ng tak beranak dan tak diperiniklanidan dengatr *"ral
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dakan lawan, sekutu dan tandingan-tand ingan-trlya. Tidak menyerupa-
kan,'tidak rr\ereka-reka, tidak inenggrimbarkan dan tidak mengum-
pamakan Dia."

'Ttada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang
Maha Mendengqr'lagt Maha Melihat" (asy-Syuura: 11).

Al-Busyaj! ditanya perihal tauhid, ja1v1b,nya.,'lThuhid ialah tidak
menyerupakan Dzat dan tidak meniadakap Sdat Sifat."

Ketika Sahal binAbdullah diajukan pertanyaan tentzngDzatAllah, ia
menjarvab: "DzatAllah Th'ala dapatdisifati dengan ilmu,'tak dapat diketahui
dan tak dapat disaksikan dengan penglihatan di dunia Namun hadir bersama
hakikatiman, tanpa batas, tidak dikitari sestuitu dan tiada bertempal Sedang

di akhirat Ia dapat dilihat mata dengan jelas di atas singgasana dan ketuasaan-
Nya, Memang Allah,rnenghijab makhluk untuk mengetahui'hakikat Dzat-
Nya, namug Ia membentangkan tanda-tanda-Nya kepada mereka. Maka
hati dapat rneqgenali-N1a, sedang akal tak mampu menjangkau'I$ra Kaum
Mu'minin dapig rnelihat.Dzat-Nya dengan mata telanjang di' akhirat, dan
bukandenganjalanilmupengetahuan;'f , .',,'

, , Dikatakan bahwa dalane mentauhidkan Allah, ada orang yang
dianugerah i hasyaf (penyrngkapan) perihal perbuatan-perbuatan'Nya,
hingga ia memandang segala peristhra melulu lantaran Allah Thrala. Ada
puli-orang yang dikariniai-hasyaf tentang akhirat, hingga sirnalah
perasaannya terhadap selain Dia, lalu ia dapat memandang Yang batin
dengan mata batin, dan menyaksikanpng latrir dengan carayangberbeda
(dari kebanyakan orang).

SyaiktrAhnadZarwaqdalamQautaa''id-ryafierniisz"Klulwarlebih
spesial ketimbang 'uzlah;,dengari berbagai ca,ra dan bentuknla klulant
rnirip i'tikaf, narnun k"dattg dilakukandi masjid, kadangpula tidak"

Mayoritas kaum sufi berpendapatbahwa hhahtat tarrpa batas, namun
sunnah mengisyaratkan bisa,hingga ernpat pirluh hari, sesuai dengan
perjanjian yang diberikan kepada Musa asriTapi idealnya selama tiga
puluh hari, sebab itulah dasar perjanjianriya, Sebagaimana termaktub
dalam Shahih Musl'im, Nabi saw. menyendiri di.goa Hira pun.'sebulan
lamanya. Demikian pnia' uzlah baginda meninggalkan istri-istrinya
selama satu bulan, yaitu bulan puasa,IVlenambah atau m,engurangi ukuran
yang ideal, bisa pula dilakukan oleh seorangmuidyang tengah menja-
lankan suluh-nya. Yang paling sedikit adalah sepuluh hari, karena
Rasulullah saw melakukannya demikian.

Khalvtat bagi orang yang telah mencapai kbsernpurnaan adalah
ufituk menambah hal-nya, sedang bagi selain mereka untukmeningkat-
kannya, dan harus ada dasar yang dijldikan rujukan. Tirjuannya untuk
menyucikan hati dari segala noda kekacauan dan menyatukan hatiuntuk
satu'ingatan dan satu hakikal Namun khalwat yang tidak dibimbing
seorang syaihh bisa berbahaya, karen4 hasilnya bisanyeleneh. Karena
itu peran.qya'ihh sangatbesar sekali dalam memandu arurid yangtengah
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'Se saiggu.hnry" berc amaiu afu,nnl&l yary nurd au4l untuktna.
Namui ketihn engfr,au menjauab sebqgbn nrykiar1rytL enghru pun
marah dan benlili'hlu tuntnlah qnitan, gula akupun-.t'ifoh mau
'iiduk tlen*an swiran." Idrrailie; b;,agbtd4 bereabf,i,'@ai Abu
trh";Z;E"rap'not,n"''-ilirry"ba:Ar;dahtalgLorqTrgltainiba'dizalimi tunfan tr ii *,"vaWaii,Ib]a ia mcnyuahftaryrryi pepgaa
Altbht *taitp,an Allah akan'nv rndiAhan ry" fung" tnenbeiihdh
pemb e,laan. urrtuknya. Tiilaklah seseortms menbuhn pintu PWn-kepada 

s e seorangf, lalu :derrga@]a: ia iiryin wwefut'han W4".ryf
helfuargqo " 

rne taika.n Allah:akaA *natnbalmla nan tidakla:b i4
mewbiiia ptntu untuk tneminfu t.ninta,, litht ;&ia.gana.ya."b' ivgfia
mnipurt"rry"A, rrutsinho.nAilah qknr ner6re&h;nhontrya.'! .' i .',.

. Al"Haitsami berkata ,(iuz 8, hlry 1!0) !ahw1-p.ar3.pes.awi;Ahmad
juga para perawi dalam riway4t Bukhari, Abu Qryr$pun ikut meriyayat-
kairnya, nimun ti d ak me nyebutk a.n " fl/ah ai Ab u Bh h ar . . . "'

Dalamp€rang Hunain, orang-orairg pilihan ini tidak diberi rampasan

pe rang, dan ghan'inn& pun dib agikan \epadb selaie nerelg-,'Pma :.Rariul

ii tqn trt .A*-rg"n,,halrlal., yang, tidak, ditnntut, kepd* : selain, m ere ka.

Oiwm&Jl4il, baei Nabisai{. adalah,suatu kewajibair.r Sfierekir tidak keluai

"na.t 
Uertrijrah,tepualj derrgarl izinsedrryra bb wri tsttstrh+ danlk'reeaa

itu NabiYu;us.ditrskum lantar'anmeniuggalktrla@.ini;', i ri' .! "'' "'
., i, . lRiagkas nya,. bahwa f ara,xFasul, n:remtliw ad& :s endir,h ".Da&rikian
pula:pariskiddiq,dan:rnbbani."l*rrtstta'.itlr;,.bab:per4wgl"Ilifretn
'-.od*ong,*rtort bingkit,El€rlernpuhiperidanan menuju,Allah, bab

kidua pedtmt jalalr yan&,ha,rusr dianrhgi''sl'eli :tmirid+idan berikutlrya
beris ikan bimb ingan kep ada' orangi.arang yang telah mw aih'wus hul,

kaumtariS,,&npzr*rqbhani,;*\tqk"B.emp-er&enalltaql'ebe'r,gPaadab
yangiharus rnereka milikii ,. " ..;.,,-;', ::;ii 

'. .- i ' '. ';,:+1',5"3.- - 
Berikut,in"iAnda,akan'&en]aErakbab:kedua.daitbhgtan keernp*

kitab-ini.r3. : .. ":.: ' :
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bingan Ibnu 'Atha'

Para 'Ari|Para
dan Para Mursyid
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Beberapa Adab Para 'Arif
dan Para Rahbani

a Manusia memujimu lantaran apa yang mereka duga ada pada
dirimu, maka makilah dirimu sendiri karena engkau yang tahu
dirimu itu.

Jika seorang Mukmin dipuji, maki ia malu kepadaAllah, karena ia
disanjung dengan suatu sifatyang tak adapada dirinya.
Sebodoh-bodoh manusia adalah orang yang mencampakkan key.a-
kinanyiang ada pada dirinya, lantaran dugaanyang adapada manusia.

Bila seseorang meluncurkan pujian padamu, sementara engkau.
tidak pantas menyandang pujian itu, maka pujilah Allah, karena
Dialahyang berhak meraih sanjungan itu. :

Bila kaum zahiddipuji ciut nyalinya, karena mereka melihat pujian
itu datang dari makhluk. Sedang para 'arif jika disanjung tiatinya
berbunga, karena mereka memandang'bahwa pujian tersebut
datang dari RajaYang haq.

Bila engkau diberi lalu pemberian itu menggerhbirakanmu, dan
. bila engkau tidakdiberi lalupenangguhanpemberian ifu rgembuatrnu

gundah gulana, itu pertanda masih melekatnya sifat'kekanak-
kanakanmu, dan tak adaketulusanmu dalam penghambaanmu. l

Jika engkau terlanjurjatuhke dalam suatu dosa, makajangan m"m- t

buatmu putus asa untuk rneraih istiqamah terhadap Rabbmu,
karena bisa jadi hal itu merupakan'dosa terakhiryang ditakdirkan
untukmu.
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Fila engkau ingin dibukakan pintu raja' (harapan), maka lihatlah
beragam nikmat dari-Nya untukmu. Dan jika engkiu ingin dibuka-
kan pintu khauf (takut), maka pandanglah amalmuyang telah engkau
persembahkan untuk-Nya.
Barangkali Ia memberimu manfaat (ma'r7fat) kala malam kese-
dihan, suatu anugerah yang tidak kauperoleh ketika memancarnya
cahaya siang kegembiraan. "Khmu tidak tahu siapa di antara mereka
yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu."

PENDAHULUAN

Pasal pertama yang diangkat Syaikh Ibnu 'Atha'illahtentangadab
para' arif dan para rabban2'- ss2tu ulasah yang layak diapresiasi dengan
antusias. Seoring 'arif,wzliyang telah me raihuitsiut, syaihh pernbimb'ing
dan seorangrabbani, kadang mendapatkan pujian dan sanjungan dari
makhluk, makaadab macam apayangharus dipegang mereka"dalam hal
ini. Tema inilahyang diterangkan oleh Syaikh Ibnu 'Atha'illah.. ,.

Menurutnya , para'arif mesti tetap rela dalam rnenerima apayang
datang dari Allah, dan tetap berlapang dada ketika ada atau tak ada
pemberian. Para'arif kadangjatuh dalam suatu dosa, namun mereka
segera kembali dan tidakberputus asa. Lebih lanjutSyaikh jugamenyo-
dorkan formula agar raja' danhhntf tstap bersemayam dalam hati seorang
'arif . Kemttdian Syaikh Ibnu 'Atha'illah mengingatkan par a 'arif tentang
suatu keadaan yang menyedihkan yang kadang menimpa. mereka, nam un
hal itulahyang justqu lebih mengesankan mereka.

Inilah tema-tema esensial yang relevan ketika banyak orang keliru
dalam memahami sosok kaum shiddiqun, ateuparashiddiqun sendiri
yang keliru. Maka Sang Guru mengingatkan tentang kesernpurndan dalam
hal ini. Lewat taburan hikmahnya, Syaikh Ibnu 'Atha'illah telah rnem-
bentangkan jalanyang benar untuk meraih kesempurnaan itu.

PEN'EI."ASAN

p 
"f ^- me mbimbi ng p td,a muri d, ungkap an terakhir,$,ra ihh lbnu

Atha'illah yang telah kita ketahui adalah "Alam ini tetap lantaran Ia
Yang menetapkannya, dan ia akan lenyap lantaran keesaai Dzat-Nya."
Artinya, jika suasana kalbu sangmurid sudah sampai pada kesadaran
ini, maka ia telah memasuki mnqamfana danmaqambaqa,

Faru teqadi karena nama Nlabazh-Zhaah,ir sadahmerasuk dalam
pgrasaannya, lalu menyembullah ujaran ini: "....ia lenyap {eCItaran keesaan
Dzat-Nya." Dalammnqamini seorungmurid tak lagi merasakan eksis-
tensi d.irinya. Sedang ba qa lantzrannamaAllah al-fuathintelah mendo-
mmasrnya.

Dalam memandu murid agar bisa menggapai Allah, parx syaihh
memasukkannya ke dalam dua mnqam:
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Pertama, membaca alamyangzahir dan yang batin dengan nama
Allah. Pijakan mereka adalah firmanAllah:

'l**.P!, !!?g"" Qyenyebut) rnnn Rabb,mu Yang telah menc.ip-
tahan" ( al-'Alaq: 1). '

. Ada aJ-am gaib, ada pula alamgtahdah (nyata). Alam ryaladah ialah
alam yang kongkrct ini, misalnya gqgusap bindngitnqng,buai dan lain
sebagainya. Sedang alam gaib ialah,makhluk-makhluk yang tersembunyi,
gepelq jin atau malaikar saya berpendapat bahrra langit yang riljuh, ;/-
\urci dan'arqy,. juga termasuk perkara gaib bagi.kita- sebagaimana bisa
disimak dalam kitab Tbfsir szyg @l-Aias fii-frysir). Sspeiii,yang Allah
be,.ltakan \epada kita, langitya4g'r"juh itu ada,"ffi aipirf."f.ln iiogu.,
mi'rqj -nyaRasulullah ke sana, namun- dapatlah mata kita memanAangrtu ?

. Seorangmuid rnembaca alam, ,baik yang tampak maupun yang
batin, dengan nama Allah: 1'4q ealah deqgan,Qqtcrtyebat) nann natiUrni
Yang,telah mencipnhaz. 'l Rasulqlah saw. adalah.oraqg yaqg.buta huruf.
Ketika ada perintah padanya "Bacalnhln'! begindadihantuipertanyaan:
Apa yang dibacanya? Sebagian,ahli perjalanan rnenuju Ilalii memaha-
minya 4-9"g- membaca alam dan segala yang ada didalamnya dengan
nama Allah. Membaca seperti inilah langkah awal yang benar dalim
menerqpuh,perjalananagarsampaipadatujuan.; r ,, :

k 4u?, hendaknya seEeorang menyembunyikan alam, seluruhnya
termas uk d z atny a dan rchnya; se bab semua itu adalah ft tj ab yang me nu -
tupinya dari Nlah. Hijab rnenurut mereka adalah setiap makhluk, maka
jika seseorang dapat rnenyembunyilan alam,semuany4 dan rnerasakan
nama Allah al-Awwal (Allah i6 nda, dan tiada sesuatu pun bersama-
Nya), atau nama Allah a i - Baathin, -aku iu telah memas ul<r mn qam fann.
Namun satu sisi Anda harus merasakan sifat:sifat,Ilahi tanpa hiiab,
s-edang dari, gi+i yang, lain Anda juga harusr merasakan bahwa ada Khaliq
dan adajugd,makhluk. FlendaknyaAnda merasakan kedua hal ini,,bahwi
tak ada sesuatu pun yang memililli eksistensi dzatnyajika bersama
denganAllah, dan Anda ada lantaran pertolongan dankehendakAllah.
lesgpimlkn?namaAllahal-Qa1ryuim,(Ypng-BgrtiriSendin),lahwa
Anda berdiri lantaranAllah. Jika Anda dapat merasakan f,al ini setelah
merasakan/arui;:beratttna"t"r"rt[."j"jh.fo"p.naiti;;;;i;;i;;
b-aeg, dan dengan demikian berarti Anda telah menempuh perjalanan
dari awal hingga akhir.

Dalarn bab berikutnya Syaikh Ibnu rA0ra'illah berbicara kepada

lita bghwa ar u.shul (samp ai) : kepada Allah identik dengan mengetahui-
Nya. Jika seseorang dapat merasakan,hal ini d6ngan dzau:q-iya,(citz
rasanya), maka berarti ia'telah sampai; Adapun irnan secara rasional,
mernang setiap Muslim percaya bahwa Allah ialQayyum; Zlnh'ir, futh'in,
Ahad, Shamad. Namun bila Nama-Nama itu.dinikmati lagi dehgan
dzawqfiiah,-nya, maka kala 'itu sang Musline telah s'ampai. Jika ieseb*hg
dapat melihat dengan hatinya bahwa alai,n,,ini lenyap,l66o*an'Dz{t

'
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Ilahiyah, daq,ada lantarart' ditetapkan-Nya, lantas mer asalanfann da.n

baqi dengandzauq-nya,maka berarti ia telah mgrathwwhul (sampai).
Daiam pendakian menuj u Ilahi, selanj utnya ia s amp ai pada ma qarn ma' -
rifat, y{ngberkbnaan dengan adab terhadap Allah.'Karena itu di kalangan

t u"- sufl ada istilah adab runid dan ada6 orangyang telah'arif kepada
Allah . Itulah sebabnya mereka bilang: 'Junaid adalah seorang pendidik
tntukparanu.rid.'rsbmehtarasebagiansyaikhmengataliziibahwaiaadalah
pendidik untuk orang-orangyang telah'(W: l

.Ada noimayang trarus AiinOahkan bagi ahli perjalanan menuju llahi.
Karena itu s e s eorang mesti memahami sedap terminal yang' disingga-
hinya, danadab yan[ berlaku dalam perSingg4hannya ltu. Karena-ada
pejalan menujuAllahyang terjebak dalam kekufuran lantalan kebodoh-
unttyu, yaitu orang-oiang yang menggugurkan nhlif (beban sy_ar!'1t),

lalu mereka menghalalltun beberapa maksiat dan menanggalkan hal-hal
yang fardhu. Itrrlah sebabnya mengap,lpara ulama ahli perjalanal menuj,u
Allah selalu mengarahkanpara pejalan menuju llahi untuk tetap berada
dalam kerangka ili'nu dan adab, Karena'itu xda'adab bag!murid, uda
pulu adab bigi para"aif.liiaun 'arif 'a.dalah orang-oran! falg teplr
mer aihwushul yang menjadi mw:yid (pembimbing), dan' mereka itulah
para rdbbaini. Di intara,rneTeka adt yang telah dikaruniai ma''rifah,
namun mereka tidak rnemiliki' sifat sebagai marsyid,' nizika mereka ini
dinamakan para shiddiq. Banyak syaratyang'harus dipenuhi oleh seorang

mursyid.,karena itu tidak sernua orangyang telah sampai boleh'rnembe-
rikan bimbingan kepada manusia secaraumum. Beda dengan penyampai

hidayah dan nasihat yang terbuka bagi setiap ordng' (Muslim) . Rasulullah

saw. bersabda: b :ii,* ';t! 1"s"-puikanlah dariku meski hanya satu

ayxt" (HR. Buhhai danTirmidzi).
. Setiap orang ditu"ntut untuk berda'wah menuiu agama'Allah, mem-

birnbing din mengajar manusia sesuai deirgan kemarnpuan dal tlap1slta9
yang adi pada dirinya. Namun tingkatan irsyad,(birybingan) di sini lebih
sp"iitit, yang memprasyaratkan,adanya izin: Hajj ah'(argumentasi)'para

ahli perjalanan menujuAllah dalam hal ini begitu kual karena Rasulullah

saw-bersabda: lt.i ;f ;iU j' lit\ir"e^ *',r.1 (mkiercenn (ber-

hhotbah) kepadn nnrusia, "heara,li amir orang tang dtpqinlnh (y"r,S ffi oi
tuSal atnu orangyang sombong") (HR. Ahmad dalam al-Musnad, Abu
Daud pun ikut me riwayatkannya).

Kata'tal-Qashash" (bercerita).dahulu biasa cligunakan untuk
memberi nasihat,,berkhotbah atau memberikan nasihat umum. Karena

ittr, hanya orang yang sudah'm€ngantongi izinlah, Vlng berhak me.ng-.

emban tugas memberikan pengarahan dan tatbiyah (pendidikan)'di
lingkungan kita. Tapi sebenarnya hal itu tergantung pada khalifah kaum
Muslisrin.,Merekaritulah yattg:'memberikan tugas, member kan. bim-
bingan, sekaligus,menata' hal-ihwal taf iyah;. Thnggung jawab semua
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itu ada di.pundak rnereka. Itulahyang terjadi denganAbu Bakar ash-.'
Shiddiq. Ia bukan hanya seorang penguasa; tapi juga seuangmurabibi
(pendidik). Demikian pula para khalifah lainnya,. dan orang-orang yang
niereka angkat, sebagai' amir; Merekalah yang *dmanaj vtvsan tarb'iyah
dart pengarahan. Narnun setelah pudar kekhdifahan yangsekaligus,layak'
memberikan.bimbingan; lalu apa yang harus dipe.rbuat.oleh kaum
Muslimin?

Dalam kondisi seperti ini para ulama.mengeluarkan gagasan tentang
ijazah (izin). Seorang yan gfoqih rnengajar orang-orang yangber-tafaq-
quh (mendalami Islzirn), dun ia memberikan ijazah,untuhmengajarkan
fiqih. Seorang guru bahasa Arab menyerahkanijaaah kepada muridnya,
begitu s eterusnya . Ij azah dari s gorpng gunl adalah pengganti perintah
dari khalifah kaum Muslimin yang memberikan buptingap. Bbhkan
menurut mazhab Ibnu Abbas,, yang pgrtagra-tam? berhak'ritnduduki
tampuk pemerintahan adalah para ulama, dan jika mereka mernb,grikan
ijazah, maka penyandang ijazah itulah yang berhak mesyampaikan
p e ngarahan kep adri manu s ia. Karqna iti ij az ah dari p ay a sy aihh it:ilah
yan{ memberii<an hak kepada seseorang untuk menangani tarbiyah,
da'wah dan nasihat kepada manusia. Yang penting adalah, ijazah yang
digondolnya harus keluar dari lembaga yang memang berkompeten
untukmengeluarkannya. " ". 

,

Sebagaimana sudah kami paparkan, kaum 'mif itu zdadua macam,
yang salah satunya adalahyang diberi izin untuk memberikan turbiyah.
Maka konsekuensinya ia harus menyampaikan bimbingan sesuai dengan
penekanan kewajiban syara'. T'rdakbenar bagi seorang rabbaniyang telah
mengantongi iZin rirasihbimbang untuk memberikan bimbingan, liarena
khawatir kalau-kalau ada nafsuyang menghinggapinya. Namun ia harus
tawakal kepada Allah dan berjalan tertrs dalam rnengernban tdrbiyah
untuk manusia.'Inilah tafiiyaih yang paling tinggi. Dan dalam hal ini,
adatigapenyebabsborangnird6*"iiettyih!"qg.-Bisadarip'etnbimbing,
manhaj (sistem), atau lantafari sang'tniwid sendiri; Jika seorang nn^tryid
benaFbenar telah mendapat iziq ia akan selamat dari'berbagai kemung=
kinanini. i i

Jika dalam masyarakat Islam,terdapat.tarb'iyah.Istamiyah dari
seorang'mwsyedyang semp,u.raa; a'kanrlnda lihat lebih lurus jika diban-
dingkan dengan tafiiyah yang ditangani seliin rne-leka,Mengapa hal
itu teriadi, kargna motivasi dan persaingan,dunia hgitu gencar dan amat
kompetitif, yang merembet pada perl,ombaan untuk ;ngnggondol keha-
rupan nama, mepki hal itu sebenarnya tiada bernilal Namrrn$S t"rbiydl
be rada di tangan se or angfrultsy,i d yang telah, mencapai ke sempurnaag,
maka iklim yang gersang aLan menjadi sejuk. Bila ada seseorang yang.
sakiq maka ia tak akan rneqampakkan lukanya.dilhadapag o.rang lain.,
Jilla murgyid tersebut marah pada, seseorang, maka semua orarrg,akan
melu4pkan kegeraman yang s4ma padanya" Natnq4iiks tidak ada rnasy,a-
rakatyangrabbani, maka akanAnda saksikan seseorang menang lalu ia
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mernbalasliyad€nga4'keielelian c€rupa; Yang satu iri, yang,laiu d:"Skii,
Kebenciandan kecembuiuan,merajafula. Iklim seperti ini harrrl digarfi
dengan'.suasana yan$, lain,, dan cor toh ideal: untuk model k3hifuna'1
r 
"pi*tir 

lni adalah ke*hidup an Rasulullah 
9 
aw, daq p ara" s aha.latnya, di,

manarsefnua orang terdorong untuk,melakukan amal yang bersifat Umum;
inerndntingkan ,alkhirat,. din sernua orang, meningkat ,seca,ra terus-
menerus.

kaum

tak'ahan
'membieri

"'Barangsiapa yang dises atkan-Nya; maha hanw. tak alm.n:mbnda-
, patkary.iearang pembimbing pun yang dapt membei petunjuk kepa,
danya'(al-Ifuhfi: 17). :

Attinya, jika'Allah hendak menyesatkan seseorang, me$ki ia
menernukan,seorang wali (pemimpin) yangrrrembimbihg, tetap sajl ia ldak
rgemetik manfaat darinl'a. Dbrigirr. demikiair, seorang vfuli pern'llt,nbiry
adalah parameter utama. dalam pasang-surut da'watr/penyebal hi{ayah.
Maka sejauh meina.kestingguhan ki-ta dalarn pendakian-ini dan d4"T
menurnbuhkan nilai-nilai rabbaniyah dalarn tata masyarakat kita,' sejarth

itu pulalah jalan lurus bisa kita bentangkan. Rambu-rambu dalam meniti
jalan lurus itu bertaburan dalam niuti"i" ttit ttt"tt SysihhlbnuAtha'illah.

,: .,,: .,.!r;-;.i. ) iti.i: . j .. , .'. i. t :,
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Le *i5 fi,, {{' ttl t' Cli 
: :;fi. * " i&; u-, ;* f:b:}ri i

"Manusia memujimu
dirimu, maka makilah
dirimu itu.'l

ili-H t ,ii,;e,j,"1tb €'4'$ j-Wi 1t,t;6 tp.;"yc* tit'UFi

.*b
'Jika seorang Mukmin dipuji, maka ia malu kepada Allah, karena ia
disanjung dengan suatu sifat yang tak adapa{a dirinya.'"

O c l.t o

,..r'[,Jt ry g',>ry';ry t'#.,9j g; ,ail,t'54+i
. '

"sebodoh-bodoh manusia adalah or*g yans mencampakkan ksya-
ft ina n yang ada pada dirinyS, lantqraq dpgAiiy,Aqg gda pddg rna,gusia'i

d #t ib;' J\\,t'et ll ;uh:l'6yl r!.i
,.

"Bila seseorang meluircurkaii pujiari'padatmu, s'errientara' ehE'kau
tidak pantas menyandang pujian itu, mika pujilah Allah, kaiena
Dialah yang berhak meraihsanjungan itu."

t :tl,l;itl,,-lli - +!il t',y,;,uitr 7; a1i<J{,r g;a$yt f:* 14 t6ti
r, . 

'.'. 
', I ,.!4fr!:,*4l,ir'u'cl),lelffi.r;$;V{,

I I ' "Bita kaulrr za hid dipujiciut nyalinya, karefia mereka metihdi pulian
itu datang dari matnftk. Sed'ang pira'arif jit<a disunjune Hti"y"
lerbunga,'kaiena mereka meinandang bahwa pujiln ierseblt
datang dari fujaYang H.q.'
Oral€yang 'aif terhadapAllah merespons pujian manusia dengan

mencela dirinya, ia malu kepadaAllah kanena dipuji dengan sanjungan yang
sebenarnya tidak 1da pada dirin5p; pujian itu tidak lantas membrlatrla,.n&un
mengenali{agi kekurangan drin kelematran dirinp , dar-r iapun mai<in rufrng
mbmujiAllah karena pujian yang diterineanya itu.'Itulah sebagiun dali ado|
seorang 'arif keula'mendapat sanjunfan, hlamun.pida saatlyang saina ia
gun tertawa berderai lantarar,r pujian tersebul,ktrena ia.melihdtnya da'tang
dari Allah dan bukan,dari makblirlc"Kendati demikian, kegembiraan itu
tetap dikawal oleh rasa takut dan sedih. Maka,senarig,rcedras;rdafi FilU
berpadu j adi satu pada dii, sang'orif,

dllgnqkan jika hatigya r$erasa bahwa hal itu datang diri Allah. Bila
tidat de.milda n!1nakil adab'inere{<a.pun sama dengai a dab p ar a' abid

;,yi 6:i
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dan zahid, yaitu merasa malu. Adapun para zah'id biasanya mereka
;;;r;;;;eiiifu"t"L" p":ian, sebab ri.reka memandangnya datang dari

makhluk,,maka merelia pun khlwptir te{adi fipah. , i. '

' lJpti Siir i,Ua:i'ti' ttf);uir'cts,u.'*bi r\t'6 s.

' '$t*'dqQ r'a::'$A e$,ti e$"'4

., ,r llBila engk4u diberi lalu oemberian itu mengge'mbirakahriru, dan
bila eng[au tidak diberi-lalu penanggu,han Pemberial itu mem-
buatmtigundah zulana, itu pertanda masih melekatnya sifat kekanak-
kanakaniru, dai tak ada ketulusanmu dalam penghambaanmu."

Keadaan seorang 'aif sama saja, saat diberi maupun saat tidak, dan
itu pertanda bahwa ii mendudukimaqam shiddiqiyah dan'ubud'iyah.
Ini merupakan parameteryang bisa diterapkan seseorang untuk meng-
ukur suaiana hatinya terhadap Allah. Sifat kekanak-kanakan dan kele-
mahanl.rbud'i1nft (pLnghambaan) bisa ditengarai jika seseorang menerima
penahanan anugerah dengan kesedihan namun menyambut pemberian
dengan rasa senang. Padahal penangguhan pemberian mengandung suatu
hikmah, dan karuhia dengan segera menyimpan suatu cobaan, maka
orang yang 'arif selaluwaspada ketika berada dalam dua keadaan tersebuf
seraya taqarntb dan berserah diri kepada Allah dalam kondisi apa pun.

,:rt,J; t'ylug?ri
'...-...,.:" i., r;.',

"Jika engkau terlaniurjatuh ke dalam suatu dosa, maka jangan mem-
buatmu"putus asa dntuk meraih istiqamah terhadap Rabbmu, karena
bisa jadi-hal itu merupakan dosa terakhiryang ditakdirkan unhtkmu."

*onng uifkadangterjerembab la dalam suahr dos4, sebabliemtitdhurnan

hanya ada pada paqa Rasul'alaihimussalam. Lantatlp pa,wg'@,Lrnemiliki

^oso*vane 
mulia dan memahami kemuliaan Rabbnya, maka kadang

ia dilanda pritus asa karena kekhilifanyang tidak disengaja. Perihal inilah
yang diing:atkan. Syaikh Ibnrr 'Atha'illah, ia kuak pintu harapan bupt or-
ang yang-'arif; bolgh jadi itu merupakan dosa terakhir yang digariskan
,rni,rknya. Wtaka hendaklah bertobat, pancangkaa niat istiqamah, dan
tancapkan harapan ka.lau hal itu merupakan'dosa, terakhir bagi Aoda.

',, Selanjutnya Syaitrh rnenybdorkaorkepada kita.kunci un*uk rnenrbulia
pintu raj a' .dan pintu hhauf .

Jt# $ +U1:a}$:.ti.v\;14 geti1

51O SAIID,HAWWA



',, i'Bila engkau in€i4 dilukak4 piglyrajg| y(harapao),, muk4lih4tluh
berqgarr-nikrpat-dari-Nyarmtukmu. Dan j ika engkau irigin dibukakan

;i;X, hh;f ii "di),' 
*1"t u f ""a 

u"g lah imal mir lyung't"luh 
e ngkau

persembahkan untuk-Nya." 
.;: ! \:::...,,j ;rlj. -r, !. ;.: 

.: i ..-

. Jika Anda memperhatikag beragam karuni4, anugerah dan nikmat
Ra!b, malqterkribldah p rnt.rmia'btratAnda" dan !ila{nd1 meneliti pelbagar
perbuatan, kemaksiatan, kebodohan, gej olak nafsu dan hasrat duni? yang
berkecambah pada diriAnd4 maka tersrlbaklah d hadapanAnd?pnfiWnuf
terhadap-Nya. Seolah-olah Syaikh lbnu'Atha'illah berka ta: " IQtauf dart
rajal lwseyogianya terus bersemipadl diri orangyang'onf.",'Ag*"ed|atg'arif 

pahambah#ifese{ilran-tet^p?flagetef a[b95pJe!
ma'rifat, dan hal itu menyiqS4n hikmah,,Syaikh pun bgrkata;

'"barangkati Ia memberirttu iliirnfaat (ma"nfat)'kila malam kese-
dihan, suatu anugerahyang tidak kauperoleh ketika memancarnya
cahaya siang kegembiraan 'Kamu.tidak tahu siapa di antara mereka
yan:g-'lebih dekat (banyak) manfaratnya bagimu. "'
Ke sedihan me"mbuahkan harap an, dan harap an merupakari wahana

untuk meraih ma'ifat; kesedihan juga'mendorong, saig 'arif untuk
mengenali sebab-sebabnya lerupd.dosa dan kesalahan, sibuk dengan

h{ sgpef e, pan rr}encampakkaq pegkara,p9ntip,.-l"t1a. *enyia-nyiakan
waktu. P,adahal,mereka mengatakan: "(i:.ii 'lg ',e,i tj'j, erip lul

)

"{a5pgsiapa yang.tidak menjaga waktu, maka
adalah kemurkaan."

itu

Sempntarq itu ;lulparl kegerirbiraan' dapat rnen-jegal datalrgnya
harappq,,Bgggan qreneliti da+ rngngg4pai ftesgmrpurnaan. Kareaa itu
nikmah lebih banyak bertabur di kala sedih ketimbang saat gembira.
Kbndati begitu; keddaanr..qenang tetap me-nyimpan manfaat, yaitu
menyelusupkin kegembiraan pada orang lain, dan mendorong mereka
menuju'ke aiah kesempurnaan hidup. Kaiena itu Syaikh mengutip
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kesedihanlah yang menghinggapnnya, Demikian bimbingan Syaikh untuk
par'a'arif de4gan sejumlah adab yangdikemas dalam pasal ini.

BEBERAPAMANFAAT i ':i't: ' 
"ir' 

il.' ''

( 1 ) Berkenaan dengan perkataan pengarang: "Manusia: meniuiima
lantantn apa yang mere ha duga aQa p'rida diima, mnHa maftilah ddmu
s e n clii;" t6n.iAi I 6oh me n gom"e ntari nya d e n ga rt ujiran l{ahya bip Mu' adz :

"Pujian oqung-oiung yang jihat adalah cela bagimu, dan kecintaan mereka
terliadapm u-uaututiuiU h-iasmu.'l Ada yang menyamp'aikan pada sebhgian
orang bijak: "sesungguhnya manusia memujimu," lanths ia puh menam-
pakkan keti daks uk aanrty a terhaddp hal itu, seraya berkatb: " Barangkali
mereka melihatpaila diriku sesuatuyang menakjubkan meieka; dan tak
a da kp blika T !.e.n talg, pe g gatq y3.lg, :rni.n 

g 
3g y4 k".,1 

. 
me 

1: t? na m u n
menyakitkanku."

lbnu Ajibah juga mengutip ujaran penyair:

le e'fint i rii. irf il .eili

rebdl

Baginda Juga ('Janganlnh kdt- .,1"

r,.i --.t t
,ter.-l,l tl r rJ r

:\ J .J

i,.'' " '' ' j ,lt6",r1'i$t;?., , '',' *''h,l,Ch" G3
"mungkin seseorang melempariku dengan batu cacian
aku pun tak mendapatkan ganti ddri rasa belas kasihku padanya
sembga Allah meliliat kegembiraan itu
lalu ia=mendekatkan diriiiu pada-Nya."

l''''' 
Aiy-Syarqirwi'berkatd:' "Dari kata hil<mali' syaikh "tMaka inaliilah

...," dgpat diambil suatu pengertian bahwannglariftidak dianjurlgn untrrk
mendqstakan manusia dan, merubafr dugaan mereka tentang dirinya,
namun hanya diperintah agar tidak terpe-daya, dan hendalinya menda-
lrulukan ilmunya ketimbang dug Lanrry^. Memang, jika orang yang m-emu-
jinya berbohong,dalarr.r puj.iirnnya; /4 sl+t:iee,berlebihan dan kelcwiitbatas,
maka harus didustakar"r dan'ditolab sejalan dengansabda Rasulul'lah sdrl';

! t ,-I
.;r"fr'.ir *t eitlt ri>t
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(2) Perihal penangguhan dan percepatan Pemberian, Ibnu Abbad
berkata: "Sedih ketika tidak diberi dan senang pada saat diberi, serta
masih juga b6rusaha untuk meraihnya, adalah pertanda masih bercokol-
nya hawinafsu. Dan bagi para 'arif,hxl ini bertentangan denga-n nilai
'ubudiyah-nya. Bahkan menurutpara ahli perjalanan menujuAllah, ia
masihbocah dan kekanak-kanakan. Dan perihal pengakuannya mendu-
dtkimaqam tertentu, sungguh takpantas diucapkan. Orangyang juga
kekanak-kanakan adalah dia yang mendatangi pelbagai resepsi, walimah,
dan jamuan; ia masuk meneiobos bersama orang-orang yang {iundang,
padahal ia tidak menggenggam undangan.

(3) Tentang raibnya kesungguh an'abud'iyah manakalakesedihan
menghinggapinya lantaran gidah dibria{au senang ketika diberi, Syaikh
Syarqawi menanggapi: "Kesungguhan dalam 'ubudiyah berarti mencam-
pat t in segala sesuitu selain Allatr daq .fidak menolqJr kepadanya. Jika
lngkau orirrg yunf serius'dalai'ubudiyah kepada'R,abb; maka engkau
akan puas lantaran [a rnenget4huimu; {an engkau ti{akpukp diketa}rui
oleh'sela.in Dia,'lalu'engk-au pun 

"e-6,rru 
Efhadap Zril-iru' sendiri

lantaran diketlhui oleh orang laiii."
(4) Beikenaan dengan pancaran sinar kegembiraan, Syaikh Syarqawi

berkomentar: "Kalau kegembiraan diasosiasikan dengan siang, itu
karena ada pancaran pada keduanya. Artinya, orang yang memperoleh
kesenangan jiwanya berkobar, ingin menampakkan pelbagai ma'ifat
atau bal lair-r,ypng ada' pad:adirinya, dan' bisa jadi hal itulah yalg menye-
babkan dirinya terhijab. Beda dengan orangyang dirundung kesedihan,
maka jiwanya pasrah dan merasa rendah, dan itu menjadi lpendorong'
bagi Allah untuk melimpahkan,kebaikaq kep4danya. Itulah sebabnya,
mengapa par a' arifTebih menguamalra{r kesedihan ketimbang kesenangan.
Karena dalam kondisi seperti itu tak ada nafsu yang menghinggapinya
dan mereka dapat menunaikan serangkalanadab,yaagtak bisa ditqnaikan
kala sendng. Kadang mereka juga dihantui kesedihan dan tidak sabar
untuk menghadapi kekuasaan llahi, stiatu keadaan yang berbgda, ketika
ia meraih [eseningan. Sebagaimana lietika senang, kala sedih pun
seorang hamba hendaknya menyadari nikmat Allah y4ng tercurah
padanya, serdya inemaSiahkan 'segalanya kepada R4pbnya dan
b e rp ras angka baik_te rhadap --Nya, s eplp j-a tid,3! talu manb yane lebih
potensial,membuahken mair,f*at p.agr djrinya.f. , :,,

-J{j

i:"' :::1:-j
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. Nafsu dalam melakukan kemaksiatan begitu terang dan jelas,
: D&rluD nafsu'dalam menjalankan ketaatanbegitu halus danlate4,

sedangmengobatiyanglatenituamat,Pelik. .,,,:' i,',
.' Bisajadiriya' masrrkkedalamdirimudari sisipngtidakdilihatmahluk
. Keinginanmu agar manusia tahu keistimewaanrnu adaldh'subhr

bukti-atas tidak ldanya ketulusan dalam"ubudiiyah'fi1!'. 
" 

i ;'

. Lenyapkan pandangan malitrluk terhadapmu dengbn pandangan
Allah Grhadap dirimu, dan menghilanglah dariperhatian rnakhluk,
karena engkau tahu bahwiAllafi memperhatikanmrr. '

' Barangsiapa yang mengenal al-Haq, maka ia akan menyaksikan-
Nya pida setiap sEsuatu. Barangsiapa yang telah fana dengan-Nya,
maka ia hilang dari segala sesuatu. Barangsiapayang mencintai-
Nya maka ia ti-dak meqgutar,r.rakal sesuatu pun atas-Nya.

PENDAFIUI.I'AN

Jika seseorang telah sampai tepadaAllah, lalu dengan [itinyadapat
merasakan apayang diketahuinyatentang Rabbnya dari kitab-Nya dan
sunnah Nabi-Nya'alaihiihshalatu wassalani, maka ia telah memasuki
wilayah kewalian, dan arnat mungkin dapat memberikan bimbingan. Kala
itulah kadang ia dihinggapi kebimbangan, jaarh kedalam pelbagai kesalahan,
atau menangapi arikan nafsun5a ; nabal-XI&atndatang urttuk mehrruslon
dengan nasihat dan nasihat.
, : Hda pasal ini SftLtt Ibnu Atha'illah memperbineangkan tentang

berbagai rtracam cahaya yang kadang dipincarkan ke dalam hati s aig 'mif.
Sang'arif selayaknya bisa memilah-mi[ah beragam cahaya yang terpancar
dalam kalbunya, dan kalau ditransformasikan ke dalam hati p aramurid,ia
mesti membhaminya. Demikian nasihat Syaikh lbnu Atha'illah.

Seorang'arif l<adarlg mendanitiakhn keistim"*a*"yu diketahui,
sekaligus ingin paham akan rahasia-rahasia para hamba. Pada bagian
ini, ada peringatan yang disorot Syaikh Ibnu 'Athdillah tgntang bahaya
yangbakalm.engancamsmg'aifbi1amenginginkanhalini.

Meski telah sampai, seorang 'arif tetap saja diintip oleh nafsu,
kendati nafsunya berb-eda; kalau orang yang-lalai adalah kemaksiatan,
maka bagi ahli ma'rifat nafsunya tersembunyi. Inilah pbringatan Syaikh
Ibnu 'Atha'illah tentang bahaya yang menghadang sang'aif, seraya
menawarkan jalan agar bisa lepas dari kerangkeng nafsu tersebut. Ujian
tetap ada sungguhpun sqseorang telah sampqi, dan ngujahadah selalu
dituntuthinggaakhirhayat. .

PEN'EI.ASAN

'T"-pat ter,bitnya eahaya adalah hatidan:rahasia.rahasia batin."
' : "Cahayayang tersimpan dalam hatiadalafir,sokongan dari cahaya
yang datang'darikhazanah kegaiban." , ; ,,
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''., , "Ada cahay.ayang dengannyala menyibaklian u-otutfiru tit{tatss
( ejak ciptaan)-.t*yit dih ada pula eahayd,yang dengannyrd la menyingkap-
lian untukmu tirai sifat-sifat-Nl/a.r!; i ' , :

, i , r,fi$ndangkala,hati diam bersamaeahqra; sebagaiman4 natsu terhijab
dgngag.lgb,alnyabenda-..beqda..," \i:,, :,:...: :1,i.;:; ,.,..,:r.,,r,: !. ,...

"Allah menyelubungi cahgya,r$a-sil,batin dengan'teb4lnya P.elbagai
perbuatan yang tampah karena untuk mgmuliakannya agar tiada mat'a
beLtas -*utapiry" din tiada lisan riuh menyebut-nyebutpopularitasnya."

Sang 'arif dan murid-murid-nya dituntug, agar bisa memilah dan'
membedakan dengan piawai tentang berbagai kilatar.r cahaya yang
menyemprotrrya dan tahu sumber pancaran sinar tersebUl Tempat terbitnya
.aniya,a?lalah hati dan rahasia-rahas iabzin ,As'simt' (rahzsiq batin), adalah
bilikyang lettincreqjorok kedelarfr dan,tepgmbunyl kelirfrbangl-pti, y-1ng

-"rurrrp",rtgkeimanan,liekuf uran,kemunaf ikan,tzlwoa,wara',hhauf da-n

mahabbah, yang letaknya di dalam dada. Sementar4 dada E€+ilikiffid;;;;6d; g-""F;;k"tb",'"p3g"'-ina4ilanehiliil'',,"
" I{arc nn s es unglyhTly a buka n rrnta ilu yang b uta" n amun yang buta,
adalah hati yang ada di dalam dada" (al-Hajj: 46).

, Cahaya,terbit'dalarn hati dan rahasia Satin, lalu,ia, tersimpa4; di
dalamnya, dan itrr tidak lain hanya Lantsran nush,rah Allah, ; Inilab,rnakna
yang terkandung dalam ujaran Syaikh,Ibnu fAtha'illah: ,, 

. 

,. , : ':

ii, uiis ,-,:p, eLt';*J-'rV'1V\\,a'jtit ,t:i\i e*
| .') -tai. . :', 1'i. . i',.4

. ,.!3$,t,,6i1p i +trlr
'"Temoat 

terbitnva,cahava adalah hati. Rahasia-rah^in butin cahrya
yang tlrsimpan dalam hati adalahsokongan dari cahayayang datang
darlkhazan-ah kegaib-an."'''
Cahaya yang menyelinap ls,6alum h"ti b"run"karug!,'!i, y,a4g sa,lah

satunya menorehkan kesan pada sang murid, bahw-a alam ini jejak
(perbuatan) Allah. Bahkan ada kesan yang lebitr.dalan lagi.bgi sSng

mur;a dengan makin terangnya DZrnz;tltrDa dan sifat-sifatAllah* Inilah
maksud dari perkataan Syaikh di atas:

.

"Ada cahayayurrg d"rrgunnya Iamerryibakian untukmu tirai atsar
fiejak ciptaan)-Nya, dan ada pula eahaya ydrrg'dengannyarla
menyingkapkan untukmu tirai sifat-sifat-Nya.'

Banyak ahli ma ifat yang merasakan cahaya lantas rrereka kararh
olehqa; iraaamt sertestinya r rner€h,tonggela,rr, dengarl apa yarig datang
setel*;hritu;yaitu:m9nihrrati/.ara'dxlaw-per'buataq,dan glfaL F.'sw dalam
perbuatan meniscayakan seorangs4&&, agar memandaag segala,seltratu
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' Maka nafsu.terdinding oleh gelapnyarhakikat imall, 'sqdang hati
tertutup oleh crihaya-cahaya dariAllah'RajaYang Mahakuasai ' ' ':'

rLil)i f; tit'd rii ret'rl-ri" r*rflt .6. i,?v'itli t-', ' ; . '.' .t-r.

. )ti#)i gry. *,stittl:
:1

"Allah menyelubungi cahaya rahasia batindengan tebalnya pelbagai
perbuatan yang tadpak, liaren4 untuk memuliakannya agar tiada
'mata bebai m-enatapnya dan tiada lisan riuh menyebut-nyebut

r Allah telah menjadikan'hati dengan segala ahwal-ny7 dari alam

daiU. 
" lVtatoqudnya, . uniqk,.rnenyembuiyikan,keistr4ewapir' rpenguj i

irakhluk agar biriman pid" p"ri.ara gaib melaltri jejak ciptaanjNya, dan

karena menyayangi makhluli agar tidak menyakiti orang yang memiliki
keistimewaan, sementara telah tampak bukti yang jelas atas kelebihannya.
Maka Ia menutup rahasia cahaya-cahaya batin dengan gejala'gejala
kemanusiaan, kartna keluhuran cahaya-cahaya tersebu! den lantaran
Allah hendak memuliakan pemiliknya, orangyurgpercaya padanya, dan

berga$bersamanya. Karena orang tak.biSa m"raih kelstimervaan selain
dariAllahYang Mahaluh.w, dan tidaksqtiap grang ber,!a! 4qnggtahui
pemilik keutaniaan itu,pakaAllah menjadi4ttoyu se.bqgai perkara gaib

dan tersembunyr. SVar$meng$f$*f O"4gaa:.; ,,, 
: 

, 

, ,

: poputiritasnya."

l'i * ;lilt'e+' g\1;,,f,P)i';19 g;t.t

1L',l

"Mahasuci AllahYang tidak menjadikan tanda terhadap wali-wali-Nya,
rrtt

kecuali sekedar buktipenge,nala-n kep,adaNyq dqq seseorapg tak akan
sampai kepada mereka,,kecuali orary, y-aqg di

Sebagaimana halnla peturijuk untuk mengenalAllah adalah lramparan
beltas per6uatan-perbuatan-NVa, demi4a.n,Pu!..raur!u ulffi 3ulg"l
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tahui wali-wali-Nya, yaitu jejali-jejak yang ada pada mereka, benip4'
keimanan, \9tahvag.r,, dan'lstiqamah mereka terha$dg hal-h{ VanS
fardhu danyangrnfilah. 'l'j

" $esunguhftyq aratg- or*ng yang,be*ara'fubb kar4i adalah Allalt"'
lalu mcreka istiqamah, maha turunlah mnlaihat lnp;odo mereha
(seraya berhata): .Janganlah hamu fterasa tahut, dqn janganlah
hamu bersedih, dan gemb'irakanlah mcreka dengan sorga yang
dij anj ikan A U;h ke fa damu.' I{amilah p e lin du rlg - p e I induigrnu
dalam heh'idupan dunia dan di ahh'iiat" (Ftshshilat: 30-31).
'' Ingatlah, se sungguhryn anli-wali Allah du tidah adn hzhhnuatban
terhadap mereka dan tidnk (pula) mirekk bercedth'l'nti"Ya'ilh orang-
orang yaflg beriman dan mereha se lalu bertakttsa, Bqi nursha beria
gembira dalamhehi&tpan,&ttuid dry di ahhbati: Qtrnu.s: 63). ,,'
"Siapahah yang lebih baik perkataannya danpqda orqng yang
menyeru hepada Allah, beranm.l shaleh dan berkata: " Sesunguhnya
aku tervnsqtk orang- orang yang menyerah d'iri?'' (Fudhshilat 33).

, '.. Maka tanda atas kewalian:rilereka adalah bekas-bekas perbuatan
mereka, seperti juga rambu untuk mengenal Allah lewat bekas-bekas
peibuatan-Nya. Barangsiapa,yang dikehendafti Allah, untuk' meraih
l<ewalian,Nrnlrfat,dmun/shzillepada;Ir['a;bmenunjukkannya"Makasalah
satu karuniayang diberikan kepadrimii adalatr jika tra meflghantarkanmu
mengenalruali.wali-Nya. Dan jilra bal ifu,terjadi kppadarnu; itu pertanda
bahwaAllah menginginlanmu wtslad (sampai!,selama engkau istiqarnah
dan komit terhadap adab - adab seorang wali.
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Jika sebagian kaum 'aif inginmengetahui selubung rahasia para
hamba, semen-tara hal itu rnenyimpbn bahaya, maka ad* seiwnlah a dab
yang berkaitan dengannya, yang dituangkan dalam nasihlt Syaikh:

l..J,i *Jr:-3.ili |r-b',hti yfu ;J e'o;tt i u3

' , '., ,. ',', ,' ,)bit
"Kadang Allah memperlihatkan kepadamu misteri alam tnalakut-
Nyu, n"hun Ia menghijabmu untdk mengetahui rahasia-rahasia
para hamba."

r-i,t.uwyav '.$yi *'lu',iU li t4r 1,r"1',P-*i',i

. "8 arangsiapa yang mengetahui rahasia-rahas ia para hamba namun
tidak berakhlak dengan kasih sayang llahi, maka pengetahuannya
itu merupakanfitnah atas dirinya, dan sebab datirngnyapetaka atas
dirinya."

JikaAnda mengetahui rahasia-rahasia para hamba dari celah-celah
hasyaf , firasat atau mn'rifat , maka adab yang hafus l\nda pegang adalah
menutupi, menyayangi, meluruskannya dengan memberikan petunjuk,
dan memperbaikinya dengan tidak membongkar rahasia-rahasianya. Jika
tidak demikian, berartiAnda telah,terjerumus kB dalam ggatu dqsa, atau
memancing agar Anda di'musuhi, batk.dengan ugapaq atau. tindakan yang
keji. Maka jangan Anda berhasrat untuk mengetahui rahasia-rahasia para
hamba, sebab hal itu bisa lebih aman dari aib meski manusia meman-
,dangnya sebagai suatu kepandaian atalr kewaskitaan. Rasulu[ah saw.
bersabda:

:l-uirr 
'#{?t @t}ibi L"-f ;y;4*i7 g;g4a't

"Janganlah hamu berceiita kcpadahu tentang sahab at's ahab athu,
sebab aku suha'heluar menemui mereha dengan ilada yang sehat"
(HR.Abu Daud; Tirmidzi, danAhmad). :

Masalah tersebut memiliki hukum dan perinciarinya tersendiri, dan
karcna itulah di antara rahmat Allah adalatr, jika,Ia, tidak menunjukkan
kepadamu rahasia-rahasia para hamba-I$a, nieski Ia telah menyingkapkan
ugtukrnu rnisteri dari alam gaib, hingga rahasia.pun tetap terjaga. Dan ini
tidak lain lahir dari kasih Sayang dan kebaikan-Nya;,

Unhrk rnemberitakan'kepada kita bahwadyar dan'ujfi adilahhal png
mnngkin ada pada'seseorang, neski iatelah meraih'nw:rifaf, maka Syaikh
Ibnu Atha'illah mengingatkan hal itu sekaligus menawarkarl terapinya:
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tta,'i) 1$t-i crui'tbjt -i\r'/ tt. Y,

'"*tNuf*ti
namun
sedang

,q'/u,';* ,tt$-t;itttfit
dalam melakukan kemaksiatan besitu terans dan ielas.
nafsu dalam menjalankan ketaatan b'egitu halu"s dan iatenj
mengobati yang laten'itu amat pelik."-

'"r, t

"*irlt 
&;

;erff +' j;'dil Je^'p l* I

"Bisa jadi riya' masuk ke
makhluk-"

dalam dirimu dari sisi yarrg'tiduk dilihat

d: UV {te,rt? H.t |!-b'rr^',y, * b( Uit },;",t
.-tt.Jt

.d,Bt &9

I'Keinginanmu agar manusia tahu keistimewaanmu adalah suatu
bukti atas raibnya ketulusanmu dalam ,ubud,iyah-mt.,, ,,

t. . i . t :-.1 .' 
" 

'1 ;'i':' .'i.. '-' ,,,tf tV e'+'* Yt C'ii.#3,,F !.'Vif' .",?-,u.'o,- ni' o!,tni ta, i o .,
.q'r *Le il. C o*' .;r.l

"Barangsiapf /ang mengenal al-Haq, maka ia akan menyaksikan-
NV1 ryd1 s.etiap sesuatu. B arangsiapa yang tel qhfa"a d engan-Nya,
maKa ra nlrang darr segala sesuatu. .Baranqsiapa yang mencintai-
Nya maka ia tidak mengutamakan sesuatu-pun atas-Nya.,,

Maklum sudah tahwq-ryak9iat yang dilakukah secara transparan
karenp qengikuti syahwat adalah bagian dari,hawa nafsri, Namun dalam
melakukan ke,taatan pun fadang adanafsuyang menempel; misalnya
m enj adikan ke taatan s e b agai tumpuan :gn tiik, m e raih keo-ur ur"rr,
kekuas aan, p uj ian, d gr apf au,s orang. N afsu yang laten inilah yalgi 5 uli I
disembuhkan,.kecuali. oleh-.cirang,yatrg ahli; dan-rnumpuni diikalingan
pa.r+iprxf ,denganpatuhpadaperin-tahnyada,ntaksegan-s*grr,-rmft caizind4nrestunya. ,: ,;. ,

Salah satu tanda bercokolnya nafsu dalam berbagai ketaatan adalah
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jika dengan melakukan ke tailt:rnitu iamenghe4daki sesuatuyang tersem--bunyi 
ying -"trguntit ariralnya dengrin iiya', misalttyu nrlnglnginkan

tanda-tandaketaatan, agar orang menilai: "Si Fulan iqr wajahnya bgr.-
sinar." Syaikh Ibnu 'Atha'illah membahasakannyd ddngan: "Bisa jadi
piya' masuk ke dalarn dirimu dari sisiyang tidak dilihat rnakhluk."

Thnda-tanda bersarangnya nafsu dalam melakukan ketaatan
ditengarai dengan hasrat seseorang agar manusia mengetahui keistime-
waannya, dan bahwa ia termasukorangyang memperoleh kewalian dan
harambh. Hasrat semacam ini pertanda hilangnya,kesungguhan dan
ketulusan dalan maqam'ubud,iyah. Selanjutrrya Syaikh Ibnu'Atha'illah
menyodorkan kepada kita cara untuk melepaskan diri dari kerangkeng
nafsu laten ini denganmuraqabah,sadar bahwa segenap yan g ada pada-
nya itu adalah nikmat Allah, fann dengan Allah dan af ' al -nya, menatap
segala s e suatu s ebagai menifestas i ats ar Allah. seraya mencintai-Nya.

Ada lima prinsip yang ditawarkan Syaikh Ibnu 'Atha'illah agar
seseorang bisa bebas dari jeratan nafsu, dan bila seseorahg emoh dan
tak peduli dengannya, maka ia akan tetap bersimbah noda. Lima prinsip
itu tertuang dalam kata-kata hikmahnya: "Lenyapkan pandangan
makhluk terhadapmu dengan pandangan Allah terhadap dirimu, dan
menghilanglah dari perhatian makhluk, karena engkau tahu bahwaAl-
lah rnemperhatikanmu. Barangsiapayang mengenal al-Haq, maka ia akan
rnenyaksikan-Nya pada setiap sesuatu. Barangsiapa yang telahfana
dengan-Nya, maka ia hilang dari segala sesuatu. Barangsiapayang men-
cintai-Nya m aka ia tidak mengutamakan se suatu pun atas-Nya. "

Kelima hal ini saling bertautan; jalan melakukan muraqabah
adalah muhasabah (koreksi diri) dan sering diikir kepada Allah , yang
diimplementasikan dengan tekun beribadah, baikyang fardhu maupun
yang rnfilah. Ilka seseorang melongok atau mengamati dirinya, lalu
menyelinap keinsyafan kepadanya bahwa ketekunannya itu datang dari
Allah dan bukan lantaran keistimewaannya, maka itulah tandamntifat,
{1ng meniscayakan lahirnya kesadaran bahwa segala sesuatu ying
dipandangnya adalah berasal dariAllah, menghilang dari segala sesuatu
dengan Allah, dan mencintai Allah Yang Mahamulia dengan menjadikan
Allah semata sebagai pusat perhatiannya. Jalan untuk mehcapai hal itu
adalah rnenghadap kepadaAllah dengan serangkaian amal firdhu dan
nafilah.

"Dan t'idahlah hamba-I(u mendekathan diri hepada-IQt. den!,an
s_esualu yang lebih Aku cintai daipada apa yaig Aku fardhihan
fo podorrry.qdaniatiadalrcntitnelata-hannqam.bkaada-IAdeWsn
b erb agai amalan nafilah hinga Aku meruintainy a...1 1Hn Bukhiri).

,b.e,q J*i:*y* J\qi$
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Inilah gambaran berbagai tempat persinggahan l<aum shiddiq dan
par a rab b ani yrng alim dan sekaligus mengamalkan ilmunya.

BEBERAPA NNANFAAT

(1) Tentang kata bijak Syaikh lbnu 'Atha'illah: "Tempat terbitnya
cahaya adalah hati dan rahasia-rahasia batin," IbnuAjibah berkomentar:
"Hal pertama yang diletakkan Allah ke dalam hati sanub4ri hamba-Nya
yang terpilih di hadirat-It{ya dan dianugerahima'ifal kepada-Nya adalah
kecintaan terhadap-Nya. Maka hamba tersebut selalu'berdzikir kepada-
Nya, tubuhnyaletih demi berkhidmatkepada-lrl;ia, dan selalu haus unhrk
mengenal-Nya. Tiada henti melakukan taqarntD kepada-Nya dengan
serangkaian amalan rnfilah hingaal-Haq mencintainya. Jika Allah telah
menyayanginya, maka Ia membuatnyafarn dari diri dan inderanya, lalu
Ia menjadi pendengarannya, penglihatannya, tangannya, dan seluruh diri-
nya. Kemudian Allah menarik hamba tersebut kepada-Nya, dan mem-
buatnya baqa dengan-Nya. Lalu ia punma'rifat terhadap-Nya dalam
segala sesuatu, dan ia melihatAllah selalu hadir dan tampakpada setiap
se suatu. Wallahu A' lam.

(2) Berkenaan dengan keterhijaban seorangwali, Syaikh Syarqawi
menanggapi: "Seorang wali terhijab oleh tebalnya hal-ihwal yang tampalq
yakni beragam perbuatan yang inderawi. Sebag aimana lazimnya manusia
lain, seorang wali pun mencari makan" minum, dan lain sebagainJa. Karena
itu, mengetahui srjsok seorang wali sungguh merupakan perkara pelik.
Dan mereka yang bisa menegetahuinya layak dikagumi, karena ia telah
meraih karunia besar dan anugerah agungyang harus disyukuri."

(3) Perihal hati yang diam bersama cahaya, Ibnu Abbad menje-
laskan: "Hati bersifat cahaya, maka ia terhijab lantaran berhenti pada
remeh-temeh benda, yaitu iimu dan pengetahuan. Sedang nafsu beisifat
gelap, maka.ia akan terdinding dengan mencintainya, karena ketebalan
benda-benda yang gelap, yaitu kebiasaan dan syahwat. Maka hati tbrhijab
oleh cahaya, sedang nafsu oleh kegelapan, danyang benar adalah kebalikan
itu semua.

(4) Berkenaan dengan ft asyaf tentang rahasia-rahasia para hamba,
Ibnu 'Abbad berkata: "Adalah aib bagi orangyang mengetahui rahasia-
rahasia orang lain, namun dia takdapatmeniru sifatkasih sayang Ilahi,lantas
ia pun "menyayangi" orang-orang yang berbuat dosa, sabar terhadap
orang- orang yang zalim, lap ang dada terhadap orang- orang yang bodoh,
berbuat baik kepada orang-orang yang berbuat kej elekan, menyayangi
seluruh hamba Allah (termasuk orang yang tak patuh pada-Nya) . Maka
pengetahuan seperti ini identik dengan fitnah atas dirinya, karena menye-
babkan dirinya melihat dan membandingkannya dengan diri sendiri,
mehganggap dirinya lebih hebat, 'ujub dengan ilmu yang dimilikinya dan
takabur kepada orang lain- suatu fitnah yang paling belar. Hal itu juga
mengundang datangnya petaka atas dirinya, karena ia telah mengklaim
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sifatyang menjadi milik Rabbnya, merampas keQesar.al d1ke,sgungan-

Nya. lnilah bencana, kehinaan, dan hukumanyang fiadT'a:a:
" . (5) Nasihatsyaikh Ibnu Atha'ilfalr -tegtang 

nqfsu rrl'.a'-yang masuk

ke daLiir amal ketaatan hingga dalam khalutalsang sufi, Ibnu'Abbad
menanggapi:'lNafsu selalu*ienuntut bagiannya dan mencamp g$u"
l;U"""iit]Itulah yang selalu diupayakaq olEtr_1afsy, meski saat melaksa-

;;k ;-keta;ta", i;bih'-lebih ketiia menjalankan kemaksiatan. Barang-

siapayang selalumuhasabah terhadap d-irinya dan pandai dalam mende-

teksi setiap getaran yilf il;;;;;iiU""if."yu, maka teranglali kele-
naran baginya. Nafsu kadang bersarang ketika seseoranq-semangat dan

*"rusu ltruidula menjalaikan ibidatr tertentu, yang t1d1kia dapatkan

fada ibadah lainnya, padahal ibadah lainnya itu punya/a lfibh (keuta-
maan) yang jauh iebih sempurna darinya_- Ilal itu terjadi fanya karena

dorongan iifsu dalam ibadah yang dilakukannya lebih besar diban-
dingki'n dengan ibadah yang lain. Orang.orang yang-punya,ilmu dan

baJhlrah (mi'ta batin) t<irap t<ati menuduh diri mereka sendliri ketika

ro. 
"o.-.tloitt 

salah satu macam ibadah saja, sebab mereka alu tipg daya 9afs9
yang mengacirukan mereka, dan mereka pun meninggalkan lbadah tersebul"- I Rryol seorang hamba yang'dapat dilihat manusia begitu jel4sdan

tak periu lagi tanda atau ciri. Namun rry4' dalq aneal yang'tak bisa

dilihat atauLrsembunyr hanya dapat diketahui dengan tanda-tanda,

bahkan hal itu lebih samar ketimbang langkah see\or semut. Di antara

tandanya adalah hasrat tersembunyi dalam hati untuk dihorrnati,atau dielu-
elukan oleh man.rsia, dip"rlakukan istimev..ra dalam pesta dan majelis-
majelis. Segala permintaannya dikabulkan, dan bila-salah seorang- dari
*"rek" m"-lalaik"n sesuatu yang dianggap menjadi haknya, maka ia
memandang aneh dan tak percaya den$an hal itu. Ia menggeruhr, mestinya

dibedakan Tongantarakehormatan dirinya dan kehormatagr 9ralg !ain,
antara kehinaan dirinya dan kehinaan orang lain, hingga kalau hal itu
terj adi pada orang yang cete'k pengetahuannya,, niscay.a akan berbicara
reiuru i"ngt.rttg, lalu mengancam of,a ng yang melalaika.q haknya ag-ar

Allah merimpa-kan hukuman kepadanya dan mqncar4pakkag mereka
kecuali setelih Ia menolong dan menuntut.balas buat mereka. Jika
seorang hamba menemukan-tanda=tanda tersebut dalam dirinya, maka

pahami-lah, sesungguhnya ia ingin dilihat orang d9n^gan apa yang dilaku=
-kannya, 

meski ia sembunyikan dari mata manusia."

'syaikh Abu.Abdullah al-Qurary! berkata: "Setiap orang yang a4qn
amalnya tidak merasa puas.kalau amalnya didengar dan dilihat olehAllah;
niscaya ia telah dihinggapi riya'." ' : '

" Sebagian kaum sufi berkata: "Tidlrklah seseorang-berbyat ikhlas,
melainkan-ia gemar bersunyi didasar sumuryang tak diketahui;" ;

Satral Abdullah at-Tirshrri tierkata "Bdrangsiapayang ingi.n diketabUi

oleh makliluk perihal apayang 3da di antara ditinya denganAllah, berarfr
ia orangyang lalai."
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Abul Khair al-Aqtha berkata: "Barangsiapayang ingin agar manusia
mengetahui perbuatannya, berarti p oraafyeng iiyat Se]dang orirngyang
ingin dilihat keadaan hatiriya oleh manGia, ,berarti;ia seorang pendusta. t

(6) Perihal keinginan seorangwali agar keistimew:rannya diketahui
oleh manusia, Ibnu 'Abbad mengomentarinya sebagai berikue "seorang
wali terlihat bukan lantaran keirfiinan'dirinya sendlqi, meldinkan karenl
kehendakAllah. Bahkan bukari karena permintaannya, meski- sebagai-
mana telah kami \emukakan- Seberrarnya ia pErnah memohon seiara
tersembunyi dan tidak dengan tranrpuruir. Kaiau penampaliarr rmereka

lantaran kehendak Allah Yang Mahasuci, maka'Dia putalah,yang
menjadikan mereka sebagaiwali-wali, serbya meneguhkan mereli dan
memberikan tambahan warid-warid dari-Nya. Sebab Rabulullah saw:
berabda kepadaAbdur Rahmpn bin Salamah:

c'l zt 'i ':

bp,4ir,'t+i W tr'n Wl t'yt,*viir;;i *i6l
,W!.;tk'oNV

"Janganlah engkau meminta.kekuasaal; sebab jika engaku diberi
kekuasaan tanpa memiBta, maka engkau akan ditolong atasnya.
Nanun bila engkau diberi kekuasaaq lanta144 r.nemintanya,daka
kekuasaan itu a'[<an dibepankan kepadamu.u , , .,, i, 

" '

M.ereka yang sudah melahsanakan'abudiyah dengan tulus, rhaka
. ia tidakmeminta keterlihatan maupun ketersernbunyian; namun keingin-
annya hanya digantungkan kepada pilihau- Rabbnya sernata. Syaiktr Abul
Abbas al-Mursi berkata: "Barangsiapa y,ang menginginkan keterlihatan,
maka ia adalah hamba keterliha,tan. Baiangsiapayang gernar ketersern-
bunyian, makaia adalah hamba ketersernbunyran. Namun barangsiapa
yang beribadah kepada Allah, maka baginya sama, entah Iamenampak"
kuorty" atau menyembunyikannya. "
- (7) Sygikh lbnu. Atha'illah menegaskal: "...-dan menghilanglah

dari perhatian'makhluk, karena en$kau-tahu'bahwa'Allah,memper-
hatikanmu. " Syaikh Syarqawi berkomentar : " Maka j angan kauhiraukan
perhatian mereka terhadapmu, dan jangan pula' meniintanya,, .namun
minat dan permintaanmu hendaknya hanya perhatian Allah terhadap
dirimu saja. Karena bagi muridyangbelum mencapai kesempurnaan,
perhatian makhluk terhadap dirinya,melahirkan Sikap karruflase,
hipoktiq dan dosa lainnyai Akibatnlra, merosot danjattrhlah rnarta-.bafrya
di mata manusia, dan kita berlindung kepadaAllah dari halitu; Hanya
ordng yang kurang akalnya dag rendah hirumAh-nya qaja, yeh€ bisa puas
dengau perhatian makhluk, karena kEridhaan manusia adalah sesuatu
yang takmungkin dicapai.,Sed4ng,orpngy4ng punya akal sehat ;rnaka ia
hanya condong kepada pqhat!4n $lqh, dengan .tidak mgngliqaukar-r
cacian orang yang mencaci dan celaan Orang yang rngnce,l4. Sebpgian
dari mereka berkata: "Orang yang benar adalah orang yang tidak
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mempedulikan pengh atgaaln orang; meskl penghormatan nanusia
terhadapnya telair hiLng,-tak pernah ia hiraukan, karena ia sibuk mem-
perbaiki hatinya. Ia tidak menginginkan manusia tahu kebaikan amalnya

wul".r seberafdzarah. la pun tidak benci jika mereka tahu amalnyayang

buruh karena bila benci, itu pertanda bahwa ia menginginkan tambahan

di sisi mereka, dan yang terakhir ini bukan adab orang-orang yang

'aif."as

lt- -ir:eif{

. 5i i,--E;-1- **€:rH ;i
.- iiI, i j ...'.' '.:.il'':'

'E '. ! :i'
r-l . :-r.1.;rieil€

:'; . : r,--, :, t.i-.... i ." __ i.j.,j.,

.-:, i i t;1,

:. it;ir'-'
rri; i,i

Menupi lvInryn Shtutuliqun @,frlh,ttiytgi" .ffi



... l

:::"., t.:..!.i-

."' l" " i.:'

i;l.rrr,j{:..il,irl.i.:i ):.. Iiii :l \.,i::,,ii
'' !,;tr. ; I -t:.i:-:,, :.,.i .-: i i:,::

i.:;!...r :-:i, iili .i-;i'.::l :,j:.; :: ;.., :: .,[ .1,r, :;\.
,.ri,.i;,r:'j ,ij:i, r' lijj:{.r ,r.i.iijl jjlt ,?,r,. ,i,

PASAI 3 ::.,i,,rtt t:,i,:::.t:t:tit'.i,r;::::::iijit::::r:i:iiii::i::r:r:i'iii:: 
iiii,!iilii.i,:.*::.j.!:

Melalaikan Hak-Hak Rububiyah
dan Bahayanya bost Orang-Oraig
yang'Aorf
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Sesungguhnya.yang meng-hijabal-Haq darimu hanya karena sangat
dekat-Nya darimu. Ia terhijab lantaran Ia begitu j-elas, dan Ia ter-
sembunyi dari penglihatan karena keagungan cahaya-Nya.

Janganlah permintaanmu engkau jadikan sebab untuk meraih
pemberian {3ri-Ny1, karena pemahamanmu tentang Dia menjadi
berkurang. Nalnunjadikanlah permohonanmu itu rintuk menge-
jawantahkan 'ubudiyah dan menunaikan hak-hak rububiyah.
Bagaimana mungkin permintaanmu yang datang belakangan
T:"jld! syqtu sebab pemberian-Nyayang sudah dipastikan se]ak
dahulukala?

Begitu. sucilah h3kum azali Nlah untuk digantungkan kepada
serangkaian sebab.

Perhatian Allah terhadapmu buka_n lanlqan sesuatu yang datang
darimu. Di manakah g.ngkgq berada ketika Ia menetapkai'innyail
(perhatian)-It{ya dan ri'ayah-(p_erlindungan)-Nya untukmu ? Sedang

fala itu, di alam azali-Nya b-elum ada keilihlaian amal danahwaT,
kecuali hanya kemurnian anugerah dan keagungan pemberian.

ll tuhg kalau para hamba mendambakan agar tampak rahasia
'innyal (pertolongan)-Nya,-maka Ia pun beifirmant "Ia meng-
hhusushan dengan rahmat- Nya s'iapa saja yang dikehendahi- Nyd"
(Ali'Imran:74).
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nfunntndn;u-i.na.r{e"tbisa karena merasa culnrp dengan meminta dan

tia"E U"tt"i"tt aiti"t ii" fireminta, bisa pula karena hanya bersandar pada

serangkailrn ketahtar'*nnqmrynaqaln-dy,alwallalrr,.rreajad-i rendatrlah

tinek;t kebutuhahnya t<epadaemn;fondisi sepertilnihnlang al(an',mg${i
Urf;- ujibn bagi oirttg-^ot*g yarig telah samp.. S_e{in itu, para'ar'if lan
sa/eft 3uga kadailg kelii AaUm'merrratramthnrcimah dannnqant Misalnya

p.-fiin*r tenting "A[atr menempatkan dri-NSapadanya-" KaIena ihr pasal

ini dicurahkan untuk membedah masalah-masalah ini'

- +:- ""
Seorang'@iftadangdtrundung bleh kelalairan dalam m' hak-
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"Hiiab.Nya ada:tah cahatn, jifrn lamembu.frnrtya, ttntia heagungan-
l'{yaahan; hiembafuir" apa yatig dspt dinpi o bk patda;ng4n N1n',
(HR. Muslim).

' :, Bile &auscmbunyikn irlarn ini,,udka:"hilanghh:sanrhije Dan bila
kausibaklagU} ]aog tain dengan'menl,embriryilai Oirimrs. db$ilangleh
satt hijab lagi'nahrrn Ailan' teup Yang t[ahabbtin |Ihnamla* *ey:atinan
ini dalam dadamu Dan panakala;engkau fierasakan kedckata4 dan
ketampdran l\Iy4:ihlpertan bah\m englou' mulai.mendekal Tenang
kedekatac dm tetampaUn pix inila4,Syailh bnu'Atha'illah berkae

dekat-Nya darimu. Ia terhijab lmtaran Ia begitujelas, da
bunyi dari peoglihatan karrena leagungan cahaya-Nya.

Sebagaimana murid, seroarg 'a{pun pnrnSa sejurplahadcb yzng
berkeuaan dengan meninb,I{a.renp itrr$5ai}h Ibarr iAtt/ilhh 4qerasa
perlu untuk menerangkannya- Adah berdoa dan memint4,ftpe6r1461h6

sejurplahadcbpng

Allah semata. Karena itu Syaikh lbnu 'Atha'illah berkata:

,., JLlgI. 1*,,'Hi .i:nb,'#.W'e :b^)%'e69 &'+, ,,.',',, ",," :. ' ','" ,3rii,i$'q$rr{},fi,
- .. . ..,f I

&'Janganleh permintaanmu engkau jadi\an sebab uatuk:mer-aih
, pemberian dari-Nya, kerena : pegr&trarnanmu..tentang .Dia r-aenj adi

, 'berkurang; Narrlun jadikanhh per$rohon4nm-u itu unluk rrengeja,;
.wantahkan lubudiya& dan menuneikaq ha$$$.,,quby.hryah." ..' .

il
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"Bagaimana mungkin permintaanmu yang 9qt"lg belakang-an

;-r: ;a i ;;" t 
" 

u iu pe'mbe rian-Nya yang sudah d ipastikan s ej ak

dahulukala?" ,,,.. ',,1

'',, ': .,P;rr i\,,,t&oi*1iP*U
" B esitu sucilah hukum azalt Allah untuk . diga,ntungkan'kepada
sera"ngkaian sebab."

;*i;.tii'^;-+'lo-:.er1';h & ,i!: ,:S:;! o oi'J4V

i,;;*i Jcoi',rtit $ e",fri t uot
t 

" J o' -r'
. ),?,'&t /o;'/'"*a 11 ilU

: ,'Perhatian Allah terhadapmu bukan lantaran'sesuatu yang.{atang
darimu. Di manakah ""sk^r 

berada ketika Ia menetapkan'2hmyah
(oerhatian)-Nva dan rijaiah (perlindungan)-Nya untukmu? Sedang

kecuali hurryu kemurnian inugerah dan keagungan peinberian"

Thk disangsi$n lagl bahwa seseorang qemPef*h ratrpat lantaran

doa, yang dijan]ikanAGh.{engal ge,agabulan. Bukau qaks.u{ Syaikh

mnu 'et[a'ill"h ug"t manusia tidak berdoa, namun motivas! doa yang

dipaniutliannya h&rdaknya semata kqrenai 4anifes'tas!:dari ibadah dan

demi untuk memenuhi Perintah.
. Agar amal, penlrerahan, dan ketawa\a144kepa{p-$t{meny-atu p.ada

diri se-oraq g' iri\,:: Setaya mengakui'.keruriia Allan,' dhri menerima
kehadiranoi"qg-lrtoef 

"-"e,gqliqikeistlmewaan,maka.SyaikhlbnuAtha'illahberkata: "' -''

V y*r|8J.,'Juti-Vr', ;t* a\ otjt;u-;vitti Se

,'Ia tahu kalau para hamba mendambakan agar tampak rahasia

'i;y"h (pe*oldngan)-Nya, maka Ia pun berfirman: k fy-"e+4y:.
trltfi"n dingon rafr.mit Nya siapa saj:a yang d&'ehendaki- Nya' (Ni

. 'Imran:74)."
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"Diapun mengerti jika Ia membiarkan hal itu kepada mereka, maka
a akan treninggalkbn amal, dan hanya bersandar kepadamereka rakan' rtrqnir*galkbn amal, dan hanya ^bersandar kepada

ke pu tus arr. v Vng i;V aiii $are_na itu'' Ia b erf i rinan :l 
- ;s ii iiggu i rry "

keput rsarr. yVng aVa[;. Karena itu Ia berfirman: 'sesungguhnya
rahmnt 4llah .Q 

u St f .*Fqt. defegry 4!"*. muhsinin (orafr- orang
yang berbual,ihsad' (al-Araaf: 56)r,, | . .

{alsgdnya, agar seora ng'arif ingat bahwa segala sesuatu lanfaran
kehen{akAllah, dan kehendak-Nya itu mutlak.

" lg tida\,..d. tgryq tgntqng apa yang dilakuknry se dang merehr s emua,ditanyat!(al-Anbiyaa':23j.- - , :. .

^ . . Ygh . e.o.ralg.larzftidak lagi terpedaya denga nhal maupnn perkataan.-
Syaikh lbnu'Atha'illah pun berkata:

'tt\..&

"Segala sesuatu beryantung kepada kehendak-Nya, karena
terj adinya's esu atu y_ang tid.ak dikehand ak i al- H aq adalih mus tahil,
sedang kehendakr-Nia tidak bergantung kepada i esiratu.,l,

, .^ M.rgapa demikian, $r91a ada saat-saat tertentu dimana seorang
'arif mesti melbrlpkan hdalb; berserah diri. sEbagaimana uiaran Nabl
Ibrahim ketika hendak dimasukkan ke dalam api,"atau kai,tzlkanRasu-
lu I lah s aw. d alam p e r ang a I - H artra' a I -As a d : " HL ib uni fii ii- x; na -
Y."ht I."...(":kup bagi kami Allah;: dan .Ia adalah'sebaik-baik wakil (yrtrg
diserahi)."

.Ahmad bin Hanbal membawakan sebuah riwayat dala m M*vnd-nya:

tt tSr;;'6AqlJLTj

*:qft n+6r i.i q oiir ,U,v,t ct"'q w,l r,Jil Jri
) lc z'. l,--..- .2..a,1 '., -t 't .. -t'.-t.

F ta'f Ci-. t=ir"

ir,t rfu rj'j,Wi +,',.r|tjJSJ, ei
'lRasulullalt sau;. bersabda: 'Bagaimarn sihap_mu terhadap peniup" ter2m-pb.t? Ia sudah memnsuhhan terompet he'dalammuluthya, din
su (a!.n, hgrrqitkqry, fo ning4ya dgrni inenderygarrt,an titak,' I<apan
sajg tltah lty ,/atang, ry pun meniup tergmpetnu.' Maka sahalbar" sahabat MuharTtmad saut. meny:ahut: Aba yanp harus hami
hatahan?' Ia bersabda: 'I{ntahairah aasb''itriti"in *"- wi'-rr*i-
wahiil- Alallaahi putahlalrn (cukup bagi hami Allah; dai Ia

. ,;qb.a&.-baih W<hil. !<epadaAttni hamtbnrilai i*1;;;;
Tirinidzi dan Abu D.1ud jr1[3 menyebti*u.r ii*uy"t yang sama.

Nar+.up da{m ujarannyaterikut iiti:Syuittr iU"" Arha'illah;.igisi-utl*r,
suatu kondisi yang tingkat iiepasrahannya lebih tinggi ketimEang doa:

53O SNID HAWWA .. .



ddLJ

g6fii

''fiifiri



.ti<A,;j'g.j,l

I'Di antara tanda-tanda bahwa al-H
sdatu kedudukan'adal'a$' ia iuendud

.a

.*tsltv
menempatkanmu dalam
lanmu kekal di dalamnya

lglillp{'

sambil kaumenadahi hasil."

Amal yang membuahkan hasil yang baik menurut syara', dan Allah
pun mglanggengkanrruberada di sana;ritu pertandabahwa eng.kau diper-
kenankan dan diridhhi 4er"l4p3ln inaqain tersebrJt. : Kar"ia, ito, I ika
kautemukan:dirimu'betaaa[Jab.;u"tu1i"*p;;;ilttft;;g;affi;
dalamn-ya ada hasil-hasil yang diridhai, itu menandakan-Fihia Alla!
mele tak- ka nlnu p ada ma q am ini.

BEBERAFA II,IANFAAT

(1) Berkenaan dengan ujaran Syaikh: "Kadang-kadang adab
menuntun : mereka, untrak meninggalkan :permintaan... :'. Ibnu tAbbad
berka-ta: "Kadang kala sebagitn adab ada dengan meninggalkan
pe.rmintaan, y-ai1u bagi orang yang tenggelam di dalam dzikir dan yang
ridha dengan kepastian takdiryang berlaku atasnya. Dernikian keyakinai
salah satu mazhab kaum sufi. Imarrt Abul Qasim al-Qusyriri'berkata:
"Manusia berbeda pendapat te.nteng nutna yang lebih ota*a antara
keduanya: Berdoa atau diam dan ridha. Di antara mereka ada yang
berpendapat bahwa doa itu sen{iri adalah suatu ibadah, sebab Nabisawl
beriabda: "Doa adalah intiibadala." Maka.melakukan sesuatu yang
merupakan ibadah adahh lebih utama daripada -""i"gg"lL""oyu, oui
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halituadalah'hakAlhrrvingMahasiiqidanY"hqtioegl.^Kalaup,rirr-Allah
liduk .n"ttgibulkan doa s6orang hamba dan- hamba tersebut,tidak
memoerolJh baeian dirinya, namrri ia t"lah melaksanakanhakrububiyah,
sebab doa berar"ti menampakkan kebutuh an'ubudiyaft (penghambzan).

eU" guri- al-lfraj berkata: "Terhalangnyl d-oa gulnqguh lebih
menyusatrkanku ketimbang tertundanya pengabulan. " Sebagian dari

-"rJku b"mendapafi "Dia; dan tak populer dibawah perjalananketen-
tuan hukum lebih sempurna, dan ridha dengan apayang dipilihftan oleh
al-Haq di masayane laiu (zamanazali) itu lebih utama." Kaiena itu al-
W"rtritl berkata: "M"bmilih apayang beilaku untukmu di alamazalilebih
l"i[ u"giau auripuJu ;J#il; *"kt]ii." Rbsulullah saw. -'bersabda
menyampaikanfirlnanAllah; '-, '. , ,

:#!-r,,Pl v'Satl'^:*b(' i* V * f i ^tta o,.;
"Barangsbpa yang disibuhkan oleh dzikir kepada,$t1 hingga tak
sempatlnzitinia hipada- I{u, mnka Aku.gh,ay memb erin'ya sesuatu
yarr.g lebih ata a'itqipaaa a?a'yQngAku berikan hcpada orang-
brangyangmeminta."
Sebagian kaum sufi mengatakan:,"Hendaknya .seorang -haqrba

berdoa deigan lisannya dan ridha dengan hatilYa.r Dengan begitu;
keduanya bisa dilakukan. ",Imam Abul-Qasim berkata;r,1'sebaiknya
dikatakan: 'Tiap waktu berlainan; sekaliwaktu berdga lebih utama ketim-
bang diarn, dah itulah suatu adab, namun padl lali lain, diam lebih
agung ketirrbang berdoa* dan itu pun'statu adab u!'

2. Kalau Ibnu'Atha'illah mengungkapkan: "Thmpilkan dengan

sesungguhnya sifat-sifat (kekurangan) lrnu,r li5caya Allah menolongmu
dengai"sifai- sif at (ke sempurnaan) -Nyu... " Maka lbnu Aj ibah mgngo-
ttr"tr-t"oi, "Ada empat sifatbbudiyah (penghambaan), dart empat lainnya
adalah srfat rubub$ah (keQhanan): sebagai bandingannya z Peftnnta,
hamba memiliki sifat kefakiran (membutuhkan); sedang Allatr memiliki
sifat kaya. I{edua, hamba memiliki sifat hina; sedang Allah memiliki
sifat kemuliaan.I{etiga, hamba.mempunyai sifat lemah, sedang Allah
memiliki :sifat kuasa; I<eempat,hamba rnemiliki sifat lemah, sedang Allah
memiliki kekuatan. Yang dimaksird dengan'ber-tahaqquq (mereali-
sasikalr) sifat ialah berhias diri dan berakhlak dengannya, baik hati mau-
pun jasadnya, dan hal itu tampak di antara makhluk-mal'{r1ulr-Nya. Kafena
itu engkau-tidak ber-ra h"qqnq dengan sifat rendah kepada Allah, kecuali
qetelah nyata di tengah-tengatr hamba-Np; barangsiapayang ingin ditolo_ng

Allah dengan meraia cukup dengan-Nya tanpa lain-Nya, maka hendaklah
ia bersun[guh- sungguh' dengan merasa tidak membutuhkan terhadap
selain-Nya, sebagaimanayirng dilatalkan oleh Syailctr Abul-Hasan dala;m

hizib hniir (wirid utarna)nya::','Karni' merrohon kepada-Mu rasa tidalt
mernbutuhkan terhadap selairt-Mud*'F*t rpan dlngan-Mui hingga
kami tidak rnenyaksikan selain Engkau, "
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Barangsiapa yang mgnginginkan agar Allah menolongnya dengan
kemuliaan yang tak pernah hilang, maka hendaklah bersungguh-sungguh
dengan merasa hina kepadaAllah dan bertawadhu' terhadap makhluk-
Nya, karena merekayang merendahkan diti padahai mampu berkacak
pinggang, maka Allah akan ri,reninggikirn peringkatnya. Dan-barangsiapa
yang ingin agarAllah menolongnipdengan kekuatan untuk taatkepada
Pelindungnya, dan untuk be1-mujahadah terhadap dirinya, rnaka
hendaklah ia bersunggrih-sungguh merasakan kelemihannya dan me-
nyandarkan segenap .rr,rsannfa-kepada Rabbnya, karena sejauh mana
upaya yang sudah kaucurahkan dan akhlak yang telah kautanamkan,
sejauh itulah Ia akan menolongmu den$an sifat-Nya."

(3) Berkenaan dengan ungkapan Syaikh Ibnu Athai'llah, "Kadang
kala orang yang belum sempurna istiqamahnya pun dikiruniaiknramah."
Ibnu Ajibah berkata: 'Adapun ftaramah yang kongkret dan inderawi,
mereka tak perlu memintanya dan tak usah mbnjadi pusatperhatiannya,
karena hal itubisa pula terjadi padaorangyang;belum sempprna istiqa-
mahnya."

Ibnu Abbad menanggap i:'ll{aramaft yanghakiki adalah digapainya
kesempurn aan istiqannh, danrujukannya dua hal,yaitu ltebenaraii iman
kepada Allah Azzawa Jalla dan tttrtrsg,pada,tuntunan'yang dibawa
Rasulullah saw., baik yang zahir maupun yang batin;iMaka;wajib bagi
seorang hamba untuk tidak menginginkan kecualikedub hal ini; dan hasrat
(hirrrnah-nya), pun haiya dicurahkan untuk menggapai keduanya: Adapun
hnramak rnenyangkut perkara yang luar biasa dan spektakuler, itu bukan
obyek perhatian par4 ahli hakikag sebab orang:yang belurn sempurna
istiqamahannyapun bisa saja dikaruniainla..Sidi.{bul.Hasan asy-Syadzili
berkata:, "Sesungguhnya hanya dua rnacanr kqrq.mah yang hplistik, yaitu
karonmh imandengan tanbahan keyakinan dan penyaksian dengan jelas,
dan hararnah amal untuk urengilu{ (Nabisaw.) daq meojauhkan berbagai
pengakuan dan tipuan,tipuan. Barangsiapayang drkanrniai kedua haX ini,
lalu masih juga rnenginginkan lainnya, maka ia adalah seorang hamba
yang,terpedaya dan pendusta, dan bukan qrang yang menperoleh ilrnu
dan amal yang benar. Orang seperti ini bagaikan orang yang diizinkan
melihat raia dengan penuh ridha, lantas,berhasrat untuk melatih binatang-
binatang tunggangannya; maka ia pun tak lagi digenangi, S etiap karamah
yang tidak disertai keridhaan Allah, maka persrllk,haranuh ihr tgrtipu,
terpedaya, lalai, binasa dan terputus daqi fahmatfl, :

Syaikh Syarqawi berkata: ltKadang:ox&ng yang belune sempurna
istiqarrahnya pun dikaruniai kammaft , yakni hal--hal yang,luar.'biasa;
maka seorangmuid taklayak mementingkan hal itu dan jangan tertipu
oleh kemahiran dirinya rnenguasai hal itu. Sebab bisa jadi m,erupakan
suatu pertolong4n, bahkan bisajryaistidrqj (kenikmatanyang menghan-
tarkanpadakesesatan),'dan,bukanhar.amnh,Kar.amah'yanghakikidan
sejati adalah kesempurnaan istiqamah; dan sumbernyadua perkara:: Iman
yang benar terhadap Allah, dan,mengikuti,apa yang dibawa,oleh
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Rasulullah saw.,' baik yang lahh:In&upur yaag b.at'in'.' Seorang mqrid

,"t"r".* hanya beiarnblsi pada kedua hal ini,,dan himgah-nya pun

;;;l;; ir;tuk sampai pada ieduanva. Mapun hnratnsh men4lgkui
;;l:;Jt""g lrrar biasa, tlk masuk dalim perhitu".qT qTu-"h.li hakikat 'l

,1g nuik"t u* dengan ungkapan Syaikh lbnu 'Atha'illah: "Datatignya

u".f." rig; kesulitan alalah fiari5,aya bagppaiarrwidi,fr'Syailili S]arqawi

;;;;;d;ti:, liHari raya adalah hari yang, mendapngkan kesenangan dan

i;;;;^ffidan pada rranusia, karena i1s' ptxe'tutmid' senang' dqngT-bJtg; 
t"tttkltu", karena bisa mempercepat rrery'ka un{k sanrpaipada

t":"io- Wf"ngapa demikian, karena dalam kesusahan terdlpat perasaan

,"ttdon d* [etidakrempurnazn diiinya, beda dengari oran$ ayamyang

;;;;r; senang. lantaran meraih pelbagai ke$enangaa, seperti sanrdangr

pangan, dan lain sebagainya.f' ; r: ' ' l

*u""Xp"if.u"tni daiim'i"at" kedy{r1fan adalah;',Ia menduelukkanmia

[ekal dihahmnya sambil katrmenadahl hAsil, i'{bnu'Ajibah,be:r'kbmentar':
;jif." ef f 

"n'f"' 
a'la me ne mp atkan hamba-Nya p ad a s uatu h b I y ang tidak

dianggap buruk oleh syari', dal lgglg.sehat pun tidak mengecamnya,

;;dti hyak baginyaberalih ke h-al lainatas prakarsa sendiri. Biar al-

ffuq S""aiii yu"f mengeluarkannya, sebagaimana Ia pula yang telah

memasukkannya.

"Dan katakanlah, 'wahai Rabbhu, masuhkanlah aku dengan cara.

yinj U,"rra dan hiluarkanlah aku dengan cara yangbenar (pulay "'
lal-Isra': 80).

cara masuk yang benar adalah jika. engkau masuk karena Allah,

dan bukan atas kemauin dirimu sendiri. Halyang sama juga bila engkau

k"irr"r. Jika Allah meletakkanmu pada asbab, makajanganlah _e1gkau
keluar a:tas inisiatifmu sendiri, agaiengkau tidak lelah dan penal Namun

hendaklah engkau tetap tinggal di dalamnya, hinggl 4-H.alSendiri yang

m"ng"lr.arkaim,, darinya, fr eblui petunjuk yan g j ela s.da.n .Vaikh-mtt,
ataulewatbisikan nuranimu yang le-mbutyang datang dari sisi Rabbmu.

Sebagaimana telah diterangkan pada bagian pertama kitab ini, kalau

Allah melJnggengkanmu pada p-osisi tertentu, lantas membuahkan hasil

dan keselariitan"yu.rg berdimensi 
^gama,, 

itu pertanda bahwa a!-Hag

memang meletakkaniru di sana. Yang dimaksud derrgan basil di sini

adalah i't iUut yang terjadi padanya, ylkni memberikan sebagian.dari

haknya, baik yangi"trifut wajib maupun sunnat, sepe{! menunaikan

zulaimemberi makan orang yang lapar, mengenakan pakaian orang yang

telanjang, menolong orang yang'didera kesusahan, dan berbagai per-

buatan bajik lainnya
Tanda bahwa Allah menempatkan seseorang sebagai penyrar Is-

lam secara lahir adalah, ia mengajir karena Allah, nthud terhadap dunia,

semata-mata mendambakan kaiunia yang ada di sisi Allah, tawadhu"

dan sabar terhadap sikap kasar para rrurid. Demikian pula profesi-

Mencrpai Mnqam Shiditiqun &it'Rtlbbmiyun "''6&8



profesi lainnya, jika bisa berjalan $esuai dengan rambtr dan sistem
syari'at, maka janganlah:keluar atas kemauin sendiri. Jika Allah
meletakkanniu pada po sisi njid (meninggalkan urusan dunia dan men-
curahkan diri dalam ibadah), mlkjr tetapi=ah teolaga di deparl pirrttir4ya,
danrhiasilah dirirnu,'dgTgan adab ; hingga Allih, mernbtika*atr piot,
tersebul Thnda bahwaAllah rircrnang mehempatkanrnu padapori"i ito,
manakala,ada hasilyang,bisa, dipetik darinya,yaitupenihgkatan ahwai
da-nmaqarn secara 

-mafsirnal, 
Iierbagai *iqi* t r',eb't'adalah toba!

?Yl,u,istiqamah,zrahud(tidakrnqp""tingkandunia),waral(rr.pjug
diri{a1f.-a1g'}i*11ndansyubh_at),hhauf (dl<ut),mjai(be+rrai),dbhl4
tarrakal; ikfrlas, sadq, thuma'wihah (tenieram),,mwatiib ah,{koiiedtrasi
pe-ndhunspad4terhadapAltah),,rrugaft adah'$rcrya'kia4\;iannm|,rifat
petjap nryqary hendaknya dijadikan ilmu, amal,. dan'lu.l:,,Satstah"metitui

kriq* tahap-itu,,ilmu; amal d anhal,bararrnrym,sejati bipa diraih. Dan
jika Anda telahrsampai aay:m.ellp akr maqarn-noo'r.ifat, makategutuslah
semua, nutclarn i tersebuL Ma'r{ot,memaftg maqam lsfiin ggi.,{!r
, , j,.., r., r,;i i . .i f,i,,..rr, ,,.. , , .1,..1 i.l,,.l',_,,;'

: . i :. ., . ,

l' ; ',,.. .. ..r,,i. ' ... ',111,.,,. ,,i :.i.. ..,. ,; .,:i.i: i. .,,,....:..;i .:,
,l .:. ,lr

lr,;:,;".,,.

..:1'- .\,'.ait', il"i;l.i.i'., :r: ,l

rri',r:':,'.:,', ,.,, 
', , t' . : .'

:.":i,.

],' ..' . ,i

: .:ii. 1..

. . . tt , :;

11 ) :i'
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'imefeki.uraikail. '

a

:!

IvlatceVai lvlnrymshittuliqndelzRl4Doltiyqn gffl



ancang-ancang untuk meg_ujy ke sana, kadang pula orang_orang
11ig Flih,.aqn{ ke sana. Ilai itu begitu rancu, fdcuali bagi'pemilifl
bashirah (mata batin).

. 
Tl,"hlgk b"gl sang salik mengutarakan perihalwaridvang datang
da..Rabbny.a, karena bisa mengurangi riesannya daram h"ati, dafi
me rintangi hadirnya ke tulusan lerhadip Rabbnya.

PENDAFIUII'AN

Jika Allah menempatkan seorang hamba pdda posisi sebagai
pembimbing, maka orang tersebut haius menuiaika' t uk-rtuk yirrg
berkaitan deng_an posisinyp, talp* "4ryemperhatikan keku atan atau
kslernahannya', Ia harus mer&arkh#t&h.k"anan" dan media, yng o"fui
mengguratkan kesan ke dalam hati. Mulutnya.hanya mau bgrtrit3rr setelah

y_?-49

rf i!( 4, i
J'"d"(F
, r ..",1 d

:j {;;i},
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,,cahaya para ahli hi]<ma!- (orang bijak). mendahului tutur \f3
m"r"k'a..Iiurenaiiu jika telah terpjncar cihayanya, maka sampailah

apa yang mereka uraikan."

Seorang'arif ttdakberbicara dengan berlandal kepada dirinya gen{iri
atau bertunipu pada apa yang.ada pida- dirinya, kyenl dengan begitlr

ilt; jiwa d'an it utttyi uitaki yang b"rbi"ara, Se{1ng kutipan-pembi-

"uiJn 
iru"g 'arif meliluhamparanlebaikanAllah. Kedua rnodel pembi-

"itii"ini 
j?bs 6eda. Kalauyang pertama akan berhenti bicara jika mela-

kukan kej6lekan, karena beisaidar pada diri sendiri, pementara'dirinya

telah terioreng (melakukan kejelelian). Sedang y-ang l(e$Ya.akan 
terus

berda,wah danr"memberikan bimbingan meski berbuat kejelekan, karena

yang diungkapkannya hanya yang ditang dari Allah, dan pengungkap-

innyapunkarenaAllah.- 
Adoby^ngharus dipegang teguh olehsyarftft sebelurnbicara adalah,

hendaknyahaiaqabah ter[adap Allah, ryenghadapkan hati kepada Allah

densan Derasaan pasrah dan butuh, dan memancarkan 'cahaya yang

dilifipadkan Allah ke dalam hati mereka fep.a$a hati para pendengar.

i,etelihadab itu diindahkan, baru mereka beibicara. Dengan dernikian

nasihat yang mereka ujarkan dapat m-emancarkan cahay4 hSti yang

*"-p"rtl.lipetuahnya pun kian menjadi terang. Ifurena itu syaikh Ibnu

'Atha'illah berkata:

.'ritr J*t i-t''tt ,Pi'e t;4,:jt ouiilr'tuil I
"Cahayapuru uhli hikmah (grurrg tr;uk1 mendahull'i tutur kata

merekl. fi.*"ttu itu jika tedh teipancai cahaya, maka sampailah
apa yang mereka uraikan."

Cahayaperkataan setara dengan cahay1hati; jika hati gelap

perkataan pun menjadi hambar, dan jika 
Lrati 

berkarat dan tertutup, lidah
punmenjidi kelu. Karena itu para -'arif, 

para.da'i.yang mukhlis, para

fenasihaiyang sejati dan para pendidik yang.bersih, biasanya mereka
'berusaha irntit< membnai hati mereka berkilau lebih dulu sebelum

merekaberbicara' 
TJ.q (it #tiE *-r r'i;iJ€ $'a

"setiap pembicaraan akan keluar sebagaimana keadaan hati yang

menyeiimutinya."

Sesuai dengan cita rasa hati, ada pembicaraan-yang terasa lebih

manis ketimban{madu, adayang memrsuk jauh ke lubuk-hati, adayang

terasa berkahnia dan hati 
-pnn 

merasa ringan denganya, ada pula
pembicaraatr y"ng membuat hada terasa sesak dan hatimenjadi kelam.

i,<arena ito para ah-li perjalanan menujuAllah melangkah.lebihjauh 9e"gq
tidak tampil dalam arina da'wah dan memberikanbimbingan, kecuali

jika mereka mengantongi"izirl'. Sedang adab yang harus dipatuhi oleh
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para syaihh, mereka tidak gampang mengeluarkan izin kecuali kepada
orang yang telah matang. Karena dalam izin tersebut ada keberkahan
melimFah ruah, yang salah satunya memudahkan pendengar'untuk
memahami maksud yang diutarakannya, baik bahasa lisan maupun
bahasa isyarat.

"4t *u l;ll.9;Jr.lr gLti,e 4 #t G.'i uri i

"Barang sirapa yang telah diberi izin unfuk mengutarakan sesuatu
(mgqgajar), tnaka penuturannya dapat dipahami oleh manusia yang
mendengamy4 danpetunjuk (isyaratfnyapun akanterang bqgimer6kat
Di kalangan,ulama berlalu suatu uagkapan: "Tidak setiap yang

diketahui harus diutarakan.i' Mengapa dernikian; karena ada ilmu yang
kadang begitu rumit,hingga tidak setiap orang dapat mem4lprninya, 4da
pula ilmu ya1 g membahayakan orang yang mem. perolehnya. I(arena itu
ada sebuah riwayafi

:a1;4raU.af rf '#titdi5 t g_g t'j,rtrtic;iu
"T'idaklah e ngfrau r:neltyarcpaihan swatu pembicuaan hepada suafu
haumyang tidah bisa d{anghau oleh ahal mereha, hicuali ahan
terjadifitnah di antara mcreha" (HR. Muslim).

I Karena itu diantzraadab yalg dipegang oleh seorangwalipembim-
bing adalah, mereka hanya Uerli"Ciii.f'erif,al apa y"ttg-4.-buahkan
manfaat buat para pendengar. Apa yang dituturkannya tidak melebihi
kemampuan pencernaan dan tingkatan perjalanan mereka. Jika kata-
kata seorang wali pembimbing melampaui batas ini, maka cahaya
perkataannya akan menjadi redup. Karena itu Syaikh Ibnu Atha'il.lah,
berkata:

L+ tLj Ui'rtH'it rrl..iti 
-^t'r*J,;;.vt;Jr' 

;>T; ;:,
.rWlt{

"Kadang kala cahay-a-ilmu_hakikat tertutup jika belum kaukantongi
izin untuk mempublikasikannya."

Berbicara dengan tidak mempertimbangkan tingkatan, |emampuan,
dan kekuatan bukan adab para'arif, tapiperilaku para pejalan rrinuju
Allah yang kalah, lalu meluncurlah ungkapan-ungkapan yang keluar dari
hati merekayang tidak mempedulikan keadaan par a sal'ih.
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"Perumpamaan_Detunjuk dan ilmu yang dengannyta AIIah
nrc_ngutus ku, -adalah s eperti huj ary yang ricnylram b-urui. Ada tannh
subur 3lang dapat menyerap ai4 lalu ii menitmbuhhan tetitmbuhan
dan reruntpulqn yang n:ryby,n. lda tanah tandus yang hanya
mznahan aia lalu dengan ai,itu Allah mcmberiko, *oTtfooi keoida
rynnu;in, darinya mgreka rnlnx4rn, mengambil air dan *"nyiro*
?ry*fr. P! antara huj an itu ada yang itenimpa tanah, yan[ tidah
ta?n adalah tanah lgreng, yang tak dapat menahan air dan
mz numb uhkan te tunrbyhah. Tipi p ert amri a dalah p erump anuzan
?rqng yang-paham terhadap-agann eUan Ta'ala,'dart cipa yang
hubauta sebagai utusan 4!t"n-p"1, bermanfaat biginya it"gg" fr
pun tahu dan,mcngajar. T,ip-e Eedua adalah orongiying tahZapat
nenganghat !.gpglanya terhadapnya. Sedang t6; kefiga ada'lah
ofgng y..a.?g^tidah menerima petunjuk Altah yang deng;nrya aku
dirtus" (HR. Bukhari dan Muslini).
Karena itu Syaikh Ibnu 'Atha'illah berkata! i

"..,,dan engkau tidah lainp-9m4kannya.,, , ,

, . .Pada dasarnya, ses-egrllg yang telah mendapatkan pesan spiritual
dari.seorang wali pembimbing adalah orang ying telih sampai dan
se.kaligus maTpy.Namun karena masaldh ini-uegit" samar, rittirrggu
ada penemp$ Jalan (yg-lih) ymgberguru kep xdb s;Iih'loin, (yang,'deliiel
dengannya) karena {idorong oleh menc.tatnyu ma rifat dahir tutur
katanya, p3ka s5raikh lbnu_'Aihatillah pun mengingatkan kearanya: satii
ayn1w;/ (pendengar).. Ia mengingitkan paia ilih agut tidai< meng-
lq"kTW*ry.nqqidyangmerekaperoleh,karenakeiannyaterhada!
hati melemlh, dal kJrawatir kalau ru arid tersebut lenyap dari orang yang
telah. meraihnya. B eliau j uga berpesan kepada pat" p 

"irdrrrg 
* fdir; d)

apy tidak keliru 
94am m:milih guru. orangrg Gglt'vokal dai transpaftn

oatam memperbrncangkan suatu nnqam atau tingkatan. sementzraia
b e-l u m d iyakini te lah samp ai d 

Lr-r- 
be luh m e ngan toi gi izin,j angan d ija-

dikan guru. Syaikh Ibnu ?tha'illah berkata;l

lr;;r;ei;
, "Kadang yang menguraikan perih almaqam adalah orqng yang baru: ancang--ancang ur-rtul( m€nuJu ke sana, kadang pula-orang_orang

yu"g !"bh:ampai ke sana. Hal itu begiturancu, [ecuali bagi-pemili[
bash,bah (rnata batin)."
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t t', .:"'w.-t #,e&'#,':,$iby *.t;1: * iitigJ.-Uu;iil
9,'" -s) t.

.9s e d,iJ'nJl
z t )')tJq)

"Tidak layak bagi sang' salih mengutirakan perihal waid y-ang
d atan g d aii Rabb-nya, karena b is a mengurangi |11n nya.$alam hati,
dan merintangi hadirnya ketulusan terhadap Rabbnya."

. ' .r,r ,t . i. ,' '.

BEBERAPA MANFAAT

(1) Berkenaan dengan ungkapan, if Cahaya para ahli hikrnah (orang
bijak) mendahului tutur kata mereka;" Ibnu'Abbad menanggapi: f ika
m-ereka hendak memberikan bimbingan dan nasihat kepada para harnba
Allah Ta'ala, maka cahayahati merek'a lebih dultr bersandar.kepadaAl-
lah dan merasa menghajatkan-Nya, s€raya berharap moga Diaberkenan
mengurus dan rnemupuk nati hamba-hamba-Nya agar lvyak dan siap
menerima kata-kata hikmah yang ingin mereka sampaikan. Dengan
demikian diharapkan orang-orang mau menyarnbut apa yang,mereka
ujarkan, lantas hati rnereka pun rNrenerima cahaya hati para ahlihikmah,
seperti bumi yang tandus dan kering-kerontang yang diguyur hujan,
hingga mereka dapat mengeruk manfaat semaksimal mungkin."

Syaikh Syarqawi menambahkan: "Jika mereka hendak memberikan
bimbingan dan nasihat kepada para hambaAllah, mereka pun menghadap
dan bersandar kepadaAllah, sambil menaruh harapan moga Ia merawat
hati hamba-Nya agar sigap untuk menerima apa yang disampaikan
kepadanya, lalu dari hati mereka pun memancar cahayayang timbul dari
batin mereka."

(2) Tentang ujaran, "Setiap pembicaraan akan keluar sebagaimana
keadaan hati yang menyelimutinya," Syaikh Syarqawi mengomentari:
"Jika hati telah bercahaya, maka perkataan pun akan terbungkus oleh
cahaya, hingga pendengaran dan hati pun tak berdaya mengingkarinya.
Kalau perkataan tersebut dibungkus cahaya- termasuk di dalamnya
ujaran orang-orang yang bijak bestari, maka hati pun menjadi terbuka,
hingga mau menyambut seruan orangyang mereka cintai. Sedang ucapan
yang keluardari mulutorangyang gemar mengklaim dan membanggakan
diri, berselimutkan kegelapan, dan karenanya hanya setitik manfaatyang
bisa dipetiknya, meski dilihat dari esensi dan kandungannya kadang ada

manf aatnya. B enar sebuah riwayat yang menyebutkan :

"Sesungguhnya Allah mendukung agam^ ini dengan seorang yang
durhaka."

(3) Ujaran Syaikh Ibnu'Atha'illah, "Barang siapayang teiah diberi

.fril, f jrrgl'Jr r.ii ii!?rtb',
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yj" l"tok qengutarak4n sesuatu (mengajar), maka penuturannya dapat
dipahami oloh manusia yang mendengarnya, dan petunjuk(iqrirat)nya
pun akan tggngala mereka," ditanggapi oleh syaikh syarqawi dengin
komentar Abul Abbas al-Mursi- semoga Allah-menyu-cihin batinnla:
"Ujaran orang y.agg telah mengantongi izin muncul dengan menge"Ai-
pakaian yang indah, sedang perkataan ofang yang lidik berbe-kal izin
akan meluncul dengan cah, ayayang Inrsarq dah-berlnbrrt Karena itu bila
ada dua or-ang yang membicarakan satu hakikat, maka yang satu dari
keduanya dapat diterima, sedang yang lain tidak."

.- 
IbnuAjibah menimpali: "Fembeiia nizinberada di tqngan seorang

wa'ihh yang paripurnar yang laif,yang dianugerahi kecak-apan untu[
ryelakgqakan tart,iyah (pendidikan) dan yang dikaruniai kidudukan
olehAllah untuk memandu seseorang agaimeningkat ke mt qarnyang
lebih tinggj dan menggapaiw*hul. Kalau dilihatnya ada kemampuan
padarutrid-nya untuk memberikan peringatan, syaikh ini punrneirbe-
rikan izin kepadanya untuk mengajar. uraianyang dipapariran olehnu.-
ldyangtelahmengantongi izin ini, akan mudah mErenggutdan memikat
hati orang. Dari tutur sapanya rnengalir rahasia-rahiJia ilmu, kupas-

lnnya al<an terdengar begihr indah, dan apayang diisyaratkannya rnenladi
begitu jelas dan gampang dipahami." {.-
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Adah Syaikh terhadap Muriil, ilan'
Adab Mereka dalam Melaksanaknn
Semua Hak Rububiyah (Ketuhanan)

. Janganlah engkau meaadahkan tangaqmu untuk srenerima
pemberian makhluk, kecuali jika dngkau melihatbahwaYang Mem-
beri adalah Pelin6,ro**o. Jika engkau seperti ini, maka ambillah
apayang sesuai dengfn ilmu.

. Ifud*g seorang 'arif malu uptuk mengadukan hajat kebutuhannya
kepalq Pelindungnya, karena merasa cukup dengan apayang dike-
hendaki-Nya. MCka bagaimana mungkin ia tiiiak meiasi malu
untuk mengeluhkannya kepada makhluk-Nya?

. Jika kabur bagimu antara dua perkara, maka perhatikanlah salah
satu dari keduanya yang terasa paling berat bagi nafsu, lalu ikutilah
ia. IGrena tiada sesuahr )'ang terasa beratbagi nafsu kecuali sesuatu
yang benar.

. Di antara tanda mengikuti harvanafsu adalah cekatan dalam melak-
sanakan beragam kebaikanyang nafilah, namun bermalas-malasan

" dalammenunaikan amal-amalyangwajib.
. Ia mengikat erat-erat amal ketaatan dengan ketentuan waktu agar

sikap menangguhkan tidak menghalangimu unhrk menjalankannya.
Namun Ia memberikan keluasanwaktu untukmu, agar engkau tetap
memilikikesemFatanuntukmenentukanpiliha;." 

e

Dia tahu tentang lemahnya vitalitas para hamba untuk bangkit
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beraudiensi dengan-Nya, maka Ia pun mewajibkan ketaatan atas
mereka, Lantas ti"t,t.tirrtt 

^ereka 
dengan ran-tai kewajiban, karena

la kagum terhadap kaum yang dituntun ke sorga dengan rantai
tersebut.
Kalau Allah mewajibkanmu untuk berkhidmat kepada-Nya, padS
hakikatnya Ia tidai< mewajibkanmu melainkan agar kamu masuk
ke dalam sorga-Nya.

Barang siapa yang menganggap tidak mungkin 411".h menyela-
matkai dirinya dari syahwitiya, atau la mengeluarkdnnya dari
kelalaiannya, iesungguhnya ia menganggap lemah kekuasaan Ilahi.
"DanAllah Mahakuasa atas segala sesuatu."

Kadang kegelapan menyergapmu, karena Ia hendak me{rgingatkanmu
tentan-g ke-be saran nikmat yang d iberikan-Nya kepadamu.

Barang siapa yang tidak mengenal nikmat saat masih ada, makaia
akan mengenalinya ketika nikmatitu telah lenyap :

Beragam limpahan nikmat jangan r-nembuatmu bih-Slgg untuk
mehfsanakan kewajiban berslulira karena bisa rnerertdahkan harga
dirimu.
itnruonhawa nafsu yang telah merasuk ke ddlam hati adalah
penyakityang akut.

Yang dapat mengeluarkan syahwat dari hati franya ketakutanyang
mencemaskan atau kerinduan yang merisaukan.

Sebagaimana tidak menyukai amalyang dipersekutukan, Allah p- un tidak
suka hatiyang bersekutu. Amalyang diperserikatkan tat akan diterima-

' I{;na, sedang hati yang bersekutu Qk berdaya menghadap-Nya.''

Ada cahaya yang hanya diperkenankan untuk sampai (kepada hati),
ada pula Jahayulu"g diizitikan untuk masuk menerobos ke dalamnya.

Kadang cahaya datang di hatimu, namun hatimu penuh dengan
gambaian benda-benda, maka ia pun kembali beranjak ke.t.ryPur
iya semula. Karena itu kosongkan hatimu dari hal-hal selain Allah,
maka Ia akan memenuhinya*dengan berbagai ma'rifat dan asrar
(rahasia-rahasia).

Jangan mengira lambat datangnya karunia, namun longoklah
dirimu, yang lambat menghadap kepada-Nya.

Beberapa kewajiban dalam waktu dapat di-qadha (diganti_ pada
waktu yang lain), sedang kewajiban waktu ak dapal di-qadha. Karena
tak adl salu waktu pun yang datz;ng, kecuali di dalamnya terdapat
'hak baru bagiAllahyang harus ditunaikan, dan terdapatpula p-erintah
yang urgen.-Vtaka bagaimana mungkin engkau bisa menunaikan hak
yan[ tain pada wakiu tersebut, sementa]a engkau belum melak-
sanakan h-akAllah di dalamnya.

Umurmu yang telah berlalu tia{1 gantinya, sedang apa yang telah
kauperoleh darinya tak terkira nilainya.

646 SA'IDHAWWA



PENDAT{UTI.IAN

Di antara adab terpenting bagi seoran€ sya ihh adalzh agar mereka
tidak memendam hasrat untuk memperoleh sesuatu dairintrid mereka.
Sedang bahaya akutyang menjerumuskan seorangrabbani adalah, ia
gesit arnat dalam mengikuti hawa nafsu, sementarayang fardhu'dilalaikan
demi mementingkan beberapa amalyang nnfilah. :

Seorang 'grif juga kadang dicoba dengan berbagai kebingungan
dalam !at$fa. Pertanyaannya, bagaimana mengatasinya ? Jawabnla, iap
ga,atperhltizn seorang 'arifhendalmyatetap tertuju pada pelaksdnain trat<-
hakrububiyah (ketuhanan), yaitu dengan menegakkan kewajibanwaktu
dan mengindahkan adab yangbertautan dengannya. Inilahiema-tema
pentingyang diangkat dalam pasal ini.

PENUEIASAAI

r r. , . rr!-

r-+, $+r.Jl

:

c iiubu ]
6.i*i i:,tljit gS bp ,gtJn

'Janganlah engkau menadahkan tanganmu untuk menerirna pem-
bgrianmakhluk, kecuali jika engkau melihat bahwayang Me;rberi
udul4 P.elindulg. mu..Jika-engkau"seperti ini, maka ambillah apa yang
sesuai dengan ilmu.f

i',i$i,i-e, iryt i,t ! jt *t;'O7'bi ur6ir: q,ii,r Gi;

.tyi* jiw,;tf;j;'_
,4.

]'Kad3ng s.gorang'aif malu untuk mengadukan hajat kebutuhannya
frepa! g, !9lindglrgny.a, kqre na meras a c"ukup dengin apa yang dikl -
hendaki-Nya. Mai<a bagaimana mungkin ia fidak rierasa malu"untuk
mengeluhkannya kepada makhluk-Nya?,,

- Fada dasarnya seorang 'aif hendalnyatakpeduli dengan dunia dan
tak menginginkan apayangada & tangan manusia.,Allah lh'ila berfirman:

ij aryganlah hamu seha.li-hali menunj uhhan pandanganmu hepada
hen'ihmatan h.idup yang-te lah l{ami berihary hepoda\eberapa goli -
VSan dlprytara mereha (orang- orang kafir itu), danj anganlih Eamu
bersedih hati terhadap. meriha, din niereniahlai himu terhadap
orang-orang yang berimaz" (al-Hijr: 88).
Namun karena manusia membutuhkan dunia dan harta maka seorang :

lrif seyogianya mengambil darinya apa yang sesuai dengan syarirat dd,',
ilmu. Dalam kondisi seperti ini, trendafdaha dabyangdrpelangirya adalah,
ia selalu yakin bahwa yang memberi hakikatnya ia"f"n"euin Azzawa
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Jalla. Sang 'arif hanyamengambil dan menggunakan dunia dehg Ln cara
yang dibolehkan. oleh syari' at. Pantaqg merninta kepada makhluk lebih
dulu, kecuali jika keadaan memaksanya, karena'dalarn beberapa ting-
katan, para'arif merasa malu untuk rneminta kepada Allah, dan hanya
merasa cukup dengan itmu-Nya. Sebagaimanahalnya Nabi Ibrahim as.

ketik[ dimasukkan ke dalam api, ia berka.ta: "Cukup bagi hamiAllah,
dan. !9,. adalah seb aik- b aih Wakil (Yang dissrah, .'

dakny,4 merniliki sumber penghasilany44g cukup, hingga mereka tidak
meminta kepada manusia, karena manusia enggan menghormati orang
yang membutuhfa,n sesualu dari rqereka. Kar,ena itu.saya menekankan
agar para ahli suluh menata sistern pengumpul4n dana. (surr,bpngan),
agar orang-orangyang bergelut dibidang ilmu, da'wah, bimbingan dan
harahah islamiyah (gerakan Islam) tidak lagi bekerja untpb;rqqllg4is
rezeki dan mengharap belas kasih orang. Dalamkurun seperti.sekarang
ini, orang yang fakir tergilas dan sarana-sarana untuk mencari rezeki
me nj adi begitu sernpit, kecuali" birgi b udak dunia. Karena idr hend aknya
masalah ini.diatur, sesuai dengan tuntutan dunia usaha."

& i + *;j r!t, T: sli :1+1,P, {}:w 4,,t /, .,! .;. ; ,'..tii qtf 6 )l ,Jt
..'..!,:.i'';.'';,.'.],i..,..];1;!.":

.i

Jika kabur bagimu antara dua perkara, maka perhatikanlah salah
Satu dari keduanyayang terasapalipg berat bagi nafsu,.lalu ikutilah
ia..Karena tiada sesuatuYlrng tgiasa berat'"bagi nafsu ke'cuali.sesuatu
yang benar.

'. f p(d,b.rlrpr ,Y,i a*iu'JJi "A g6r trye u
4,ir,16,

Di antara tanda mengikuti"hawa nafsu adalah cekatan.dalam
melaksahakan beragani kebaikan yang nnfilah, lamyn bermalas-
malasan dalam menunaikan amal-amalyang wajib. '

Jika hukum Waral begitu jelas; maka seorang Muslim harus meng-
ikuti hukum syara' tersebut. Nafiun dalam hidup ini kadang dijumpai
ambiguitas (ketidakj elasan) dalam interaksi sosial, khpsusnya ketika
te?jadi perselisihan dan fitnah. Dalam kondisi seperti n\ seorang'aif
harus merujukpada hukum syara','seraya mengdmalkannya. Ndmun bila
tidalvdij,umpai trtrttu.nan syariraty.ding bert4utandengzin pr-gbJgmay,4gg
dihadop inya,, Syaikh lbnu'r.{.tha' iltrati' mene f an gkan p ri ns ip yaiig dap dt
dijadikan petunjrrk;' yaitu.me'lakukan' Se$uatu yang bertentangan dengah'
hawana,fsti;,Prirtbip,irii beilaku,hhrrya'keiika huhim kab,ur bagi beorlrng

544 SA']DH,AWWA ,,'



'arif, dan jtka hukum begitu jelas, maka ia harus manut padanya meski
terasa sesuai dengan hawa nafsu. Pada dasarnya seorang larif adalah
orang yang telah sampai pada tingkatan yang, dapat menggiring hawa
nafsunya pada kebenaran dan kelurusan. '

Selanjuhya Syailtr Ibnu Attra'illah menyebutkan salah satu bentuk
mengikuti hawa nafsu,, yaitu jika seseorang meninggalkan berbagai
kewaj iban dan mempriqritaskan serangkaian amalyang nbfilah. Kadang
kita jumpai seseorang yang menelantarkan amalan-amalan fard[u, baik
fardhu 'ain maupun fardhu kifayah, dan menghabiskanwaktunya untuk
bercerita kesana-kemari. Ia mengira tindakannya baik dan terpujr, pada-
hal sia-sia dan perilaku destruktif. Kadang pula kita temukan orang
menenggelamkan dirinya untuk rrtela-l<ukanyang rAfilala. Kendati yang
terakhir masih lebih baik dibandingyang pertama, namun semestinya
seseorang memperhatikan dan melaksanakanyang fardhu, baru kemu-
dianyang rnfilah:

-i :ey* dl+ i $,eFl;'t;;ti''ri $:t'd. 6tb,v

,,+i e',y,iiu, Jl ":g,t* Ui,1 t :,{',&ii, q jl
'o*r-s ,p:4- dJt t*:: ,yr'CU. g$t'^;Ir'cS '^i,fi s$

',#.e'
o 

t,.r.a,

. iJ\r:-rlY
' Bargngsiapa yang mcmusuhi utali- Kt,' r?nkn aku ntemakiumhan

p erang dengannya. dan tidahlah hamb a- Ku rne nde katk an diri
h,epada-I{u dengan sesuatu yanglebihAkia cfutai daripada apoyang
Akufardhuhan hepadanA4 fun ia tiada lrcnti melakuhan taqarrub
kepada-I*t dengan berbagai armalan,nafilah hingga Ahu
me rcinta'irrya. Biln Aku mencinn'inya, maka Ahu menj adi te linganya
yang dengannya ia mendepgar, tufiadi matanya yang denganr4ta
ia melihat, menjadi nngannya yang denganrrya ia menangkop, fun
m4njadi hakinya yang dengannya ;4 $qrjala.n. Bila ia mernohon
kEada- I(a, pasti'kan lQiberi ia, danjika ia inernohon perlindungan
hepada-I(u, niscaya'han l(ul'indung, b' (HR, Bukhari)..

Perhatian pertama dan utama seorang 'aif adalah pelak5aoaan
berbagai amalan fardhu yang ditentukan waktuny4; seperti shalat, puasa,
zakat, dan haji, lantas kewajibanyang bersifatinsidentil, barrr kemudian
kewajiban yang berkenaan dengan waktu. Setiap nklif (tugas syari'at)
yang dibebankan Allah kepada hamba-Nya, tidak lain demi kebaikan
mereka sendiri dan sesuai dengan kemampuan mereka. Namun
demikian Ia memberikan waktu yang lapang untuk sebagian amal yang
fardhu, lantaran Ia sayang kepada hapba-Nya, Karena itu Syaikh Ibnu
'Atha'illah berkata:

it W\' ,iL,ji,
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,,rorriJrr t'j1i,4b;$'Ur F Pdili oqiu ;.'*at $
.,ro+ri 'Uu J4'6|pfr*:i qb vT:

"Ia mensik at etat-eratamal ketaatan dengan ketentuanwaktu agar
sikap minangguhkan tidak menghalangimu untuk menj ala-nkannya'

Nariun Ia m;itberikan keluasan waktu untukmu, agar engkau tetap
memiliki kesempatan untuk menentukan pilihan."

"&tr;t .,btb{*j'#*'sit *6Jt l*r' ,Y'-r4iil|. *
-a;dt Ctuj*.iP uel:t'4 ';ludli ,yu.ql

"YYI;Jrq
"Dia tahu tentang lemahnya vitalitas para hamba untuk bangkit
beraudiensi dene"an-Nva, iraka Ia pun mewajibkan ketaatan atas

mereka- Lantas mlenunt'un mereka dengan rantai kewajiban, karena Ia
kaguinterhadap kaumyang dituntunke sorga dengan rantai tersebut."

".faliii lf ;* * ti ut *V ;hi 
"*b' 

*;i
'Kalau Alliah mewajibkanmu untuk berkhidmat kepada-Ny.a, Paga
hakikatnya Ia tidak inewajibkanmu melainkan agar kamu masuk ke
dalam sorga-Nya."

Dengan demikian, taat kepada Allah- dengan melakukan serang-

kaian amal ibadah dan loyal terhadap agama-Nya- adalah adab bagi
seorang bnl. Namun dalam kenyataannya, ia seringkali berbenturan
dengan-berbagai syahwatyang diharamkan. Dan jika ia jatuh ke dalamnya'
hendaklah ia kembali kepadaAllah dan tidakberputus asa.

.t3ll".A'Fj, h tb'giqlYi i'i**'1;;r
"Barang siapa yang menganggaP tidak mungkin Allah menye-
tarr*et{<a]ra di;i.dia dari svaf,ivatlnra. atau Ia menEeluarkannva dari

4"n {iiiaV+ dari gya[rraliyi, atau Ia mengelui$"Tn!fli
Sebtr$ggqhnya'i*"inenganggap le.mah kekuasaan Ilahi.

Mahdhaas* atae s egali s eiiiafu. "'
Apakah maksud yang ada di balik penciptaan syahwat itu ? Menurut

Syaikh'Ibnu 'Atha'iilah, ti-dak lain untuk menguii para'arif,yang ladang
dicoba <tengan syahwal kemaksiatan, kekeliruan, I O:t".tllan. Ujarny4:*'

;* *.'i 6 3\i'ett';).elft ;6itit ;>5'i2 6s
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,j-r.,:;"1. *;'r...;

ttYang'daiarmel
menCemaskan atd"u" IlCii

nikr-nat jangan membuatmu bingung untuk
banbersyirilnlr,kArttrbbisamerend-ahkinharga

' I wasiatyang ingirr'dfMmpaikari I'ewat uidran itu adaT'jh; hati seorans
' arif hendaknya selalti ben ing d an birsih' Iiarene.AlHh,sbiiiata, hingg'i

'tak ada setitik pun'yang,raendomlnagi @tittl'e"oouk,meryntari$'AliiTr.
Kar'ena selerna'cerr.nin hati seseorang tidak bersih {eri berbafai.:rtlacam
ga'mb.11n'benda; keterga,hrungan" .keprida se,lain Allah,' d'aii belum
menghadap keprida-N5ra,'"maka perhl*ian'.Allah' :tbrhadaD, seordns hamba
begitu lemah; cahnyayang me*r'yelinap ke ddlarn hati ineredupYbahkan
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terhalang,,dan 4nugrah llahiyang bertau,tan dengan hati dan,rOhani pun
kadang tiadalagi.

etUn lebih banl'ak mendekati diriAnda ketimbang la qomtb Anda
kepada-It{ya:

' Barang siapa yang me ndekatktan dirinya, E"pq a"- I(vz-s gt1L i 9 
nghal,

ttnhn Ahu fuilglrinp'irittya' iatti hasta .::P (IlR. Bukhafi).

Syaikh lbnu'Atha'illah berkata:

. ) ,f.,,:. i.. - :.^

"sebaeaimmatidah mermrkai amalfang diperse}utukan Allah pun tidak
sulm hiti yang bersekutu. Amaly-i dip"t*rikatlmn tak akan diterima-
N1a searing fiati ptrg berse}utir t* b6rda5n merghadap]'[ya"

.

ti#iri l6li in,lfi'eifi e.v:j, 3'1-ti ellt;'et;t $:)

.:,r*\i, *;,;i't l)^i'i. i,AUii t;;qi*'u
"Kadang cahaya datang di hatimu, r-ramyn-.lratimy pgnuh de'lgan
eambar;n benda-benda-, maka ia pun kembali beranjak ke tempatnya
Eemula. tGrena itu hosongkan ha:timu dari hal-hal selain Allah, maha

,Ia akan nesrenuhinya {ettgert bq-rFag uqa'rifat dan av'4r (rahasia-
rahasia)."'

"Jangan mengira hmbat datangnya karunia" namun longoklah
diririu, yaSrg limbat menghadap-kepada-Ntr'a. "
Allah melihat hati, dan memberikan msMz- $tertolongan) lapada-

fiya sesuai dengan kejerniha4 liati itu" Allah berfirman: ' '

"Barwtg iiapa,Wrgnet ginginhm. akhbat dan bonsaha ke'orah
ilu den[an iunfuull-"onguE sedangia il{nhrfth" maha ttwefuitu
adalatiorang-il*tg yaW ry"prrfg d&a,48 *rgn baih. Ikpae.
masrng- rnasrrrg go l-9iigoi, ba&, gp longan yti . 

(2tang mengft qndohi.
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berikan bantuan dai hemurahan Rabbmu. Dan hemurahan
Rabbrru. tidah daptat d&alangi!' .(al-Israa': I g .= Z0). .

Nabi bersabda:

.'- , . t i
-d"ct-.,*l-

" Sesungguhnya Allah tidah me lihat bentuh dan harramu.,, llkenurut
su'atu riutayat: "... t.'idah mzlihat tubuhmu.." "Namu.n Ia membndang
hati dan amalrnu." (HR. Muslim dan Ahmad).

, 
-.,lrd3 1as,,$af bqikut Syaikh Ibnu Atha'illah menasihati kita agar

melaksanakan kewajiban wai<tu, terutam ayangtidak dapat diganti pida
waktuyang lain. Menuru-tnya, hakwaktu dimi[ian b"tgrut, ttin'ggu ri"uu-
nyak ap,a pun seseorang,berarnalha-k wafrgll ta[akan triUi* ru6ir Ta, ala
berfirrnan:,

'sehali-hali iang?r!;. !runus,ia itu belum melahsanakan apa yang
diperintahhan Allah fupadanyar ( rA,basa: 231, i ,, : , . , ;, ir , , . :

tist".l?i:rUi" * *.lt))t+ j rf ':;;;i1 ai ta
. t.. 41. ''i 'r.. ; . .:i\ : i : 't i,

' ,.
, 

.. i,,, 
,- 

7 
, i ,ir ,,.1,,.

"Beberapa kewajiban dala'waktu dapat di-qadha (drsarfii nada
waktu f{B .{in), sedang kewajiban yaktu tak daplt ?ii_q"|ani
I(arena tak ada satu wahtu pun yang datang, kecuaii di dal-amnva
ter9apat.hak- baru bagi Alhfr yarig n?tus di;.ffifi; J;;;;;'";
puta penntah yang urgen. Maka bagaimana mungkin enskau bisa
menunaikan hak y.anglain pada waktu tersebut, simentaia engkau
belum melaks anik"n" ttat fu un u i d J;;t; ; -' v Y :' r Y' r Er

, .. . ,DulT |Taian terakhir ini, Syaikh Ibnu,Atha,illahrnengi4gat[an
F? 9"" hal: Perta-ma,-or-angyang belum menunaikan hakeun]ia"uetum
Pof 

tr q${sana\arn ry&.eara. F{nq -.Nya. IG&n, dalarn mengabulkan
berbqgai hak para hamba hendaknya diniatkan demi untuk metalsanakan
hakAllah. Namun buk;g.qa{sudsyaikh Ibnu 'Athari[an agar ki; ;d"k
melaksanakan hak makhhCkare; diil k;lilJ;;;;J*
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'','ifJu-rurm.g.yang;telahberlafur;tiadagantinya.l' 
" ;;1;i'' 1''t' :

. , : ruSia tan,hembriSan rrif?i5'bdgitr!,terbaths; ,dan yalrg Bridah pergi

berlalu tak akan kembali. Karena iiu, sisa umur dan nafas kita''ihngdn

d-ibuangpgrcuma,.melainken'digpn4kag:ur-tfi;.*.1gq.q771pb,keped-aAllah'' 
B;lyakmuatatipesacpng terkandung dalain u'jar'an'i r.:i'! i't



'

engkau diberi suatu kesenangan yang sebenarnya.eqgkau telat-r bertekad
untuk meninggalkannya kaieni Allah, sebbb sesuat.r tersebut telah
mendominasi-dirimu din merintangimu untuk melatsanakan berbagai
hak Rabbmu. Demikian pula hendalfiya engkau.tidakmengambi! s.r"ir"
dari orang yang suka mengungkiringkft, arogan, Ju"'g.mt';;;:
publikasikan sumbangan dan donasinya, atau dari oiang yang hatimu
merasa berat untuk menerima pemberiinnya. Pepatah bilai[; 'J-anganlah
e ngkau m gk3n kecuali d ari oqahg yatg m ena,n- ding b-ahwai n[t<ari tebitr
utama untuk memakannya. "

(Z) Berkaitan dengan pelaksanaan seorang hamba terhadap
kewajibanwaktu, Syaikh Syarqawi menanggapi: "Karena itu para ulaml
salaf yang shaleh besar perhatiannya terhadap nafas dan waklu -ereka.
Bergegas dalam memanfaatkan waktu dan kesempatan, tidak menyia-
nyrak4- gmur untuk hal yzng tiada guna dan,melalaikan, dan daiam
pengabdian mereka terhadap Allah baru merasa puas jika dilakukannya

9"$* kesungguhan maksimal- sebagaimana tereklm dalam sebuih
hadits:

*'c;G 1r# ;*hr;j'Ul +or,r :st1 dy,rtf,b 6

.lud5i;;
"Tiada satu waktu pun'yang datang kepada seorang hamba, lalu ia
tidak mengingat Aliah di Ailumnya] keijuali terdapat pe"V"Ja"" aidalamnya." :

Ibnu 'Abbad berkata: "Dengan sebagian orang yang menaruh
perhatian be sar di dunia keilmuai,' aku ber'diskusi pirinutiiikhlisan
niat semata-mata karena Allah bugt orang yang berkeiimpung di hidang
i I mu. L an tas kukatakan p adanya : 

;O o"g"yun g;" rg";u*[ n il'-" k";;;;
Allah adalah orang yang jit<a t<ut<atat<an p;,irr,y; 'Bes6k engku" a*" *"tiJ
maka iapun tidak serta merta meletakkan kitabyang adiAi tangannya."
Menurut_saya, ilustrasi.ters-ebut begitu jelas, iegis, dan sanlai togis
(benar). Karena dalam keadaan sepErd ini yungirr,rncul da' seorang
hamba melulu perbuatanyang shaleh, bersih daii segala noda danfrta-'
(pamer), serta tidak dihinggapi dan dipandu,oleh f,awa nafsu. tnithtr
yang dituntlt dari seorang- hamba, dan-hal ini hanya bisa diwujudkan
dengan melakukan serangkaian amal secara sungguh-sungguh, demi
persiapan.men-ghadapi kematian yang datang sekefiia. Itulai-sebabnya,
mengapa kita dianjurkan untuk membatasi angan-angan, karena siliap
demikian bisa rygrybualik-an amal'yang positif dan -baik. 

Lagi:pula,
seorang hamba tidak ditakdirkan hidup didunia ini utltuk kedua lialinya,
hingga bisa menyelamatkan amal perbuatannyi'daribetbagai kekbliruan,
dan membersihkan dirinya dari berbagai macam bentuk kebdohari.-pada
saatnya kematian pasti merenggut Jetiap jiwa, dbn,kala itu pus;slah
semua perbuatan.

Ivlencrpni Mnqam Shiililiqun day tullbanWn SEE



' Nu-.rn yang'kami saksililrn,kini, 'banyii manusia yang justru '

me nye sali p erbr.utu.t .nus a laltinya kala kematian h endak me nj emputnya.
Mereka ingin ajalnya ditangguhkan lebih dulu. suatu hal yang tidak
mungkin. Karena itu kita berlindung kepadaAllah dari kelalaian menang-

euh{an amal, sebab itu merttpakan sumber kerusakan perbuatan,
[ete'rfiedavaan, dan kebodohan 6agi orang alim dan 2bid (ahliibadah).
peritial keiakapan dalam mendeteksi tingkatan amal orang shaleh, yakni
memprioritaskan hal yang lebih utama, itu hanya bisa digapai oleh orang
yang telah dikokohkan Allah dengan cahayq keyahinan, ppwai meT-
-berifu 

n nas ihat keagamaan, d an s etiap saat dihingg tpr hhauf (kecemasa_n),

muraqabaft '(konlentrasi penuh waspada), -dan paluh terhadap
Pelindungnya (etUn;. Tak syak lagi bahwa hal ini jarang dan hanya-bisa
diraih oleh beberapa gelintir orang saja. Jika seseorang belum dapat
menjejakkan pendai.iainya ke persinggahan ini, namun ia berada di jalan
yung lot.tt, ..*ku iu -usih punya kesJmpatan untuk turut mehcecapnya'
yuitil dengan meftinta bantoan penglihitan orang yang'ldbih bbnar hal-
nya, perkauian dan perbuatannya, seraya menyerahkan segalaurusaryya
klpadanya, dan manut pada isyaratyang ditunjukkannya. Indikasi bahwa .

."i"otung berada di jaluryangiurus adalah, iakerapkali menuduh {irinya,
dan tidak melulu bertumpu kepada akal dan bisikan jiwanya. Sedang
yang meny.rmpang (tidak lurus), bisa ditengarai dari pe.mbicaraannya
yan[ mehntui dan ta[ b.eqp.utu, bagalkap mel]gmpq besiy",ang {ingin."

Sementara itu Ibnu Aj!!:ih- berkata:'Ada dua model l<ertralian: fu'tantn,
seorang (*"li) yang menjadikan Allah, Rasul-Nya dan orang'g-rTg !"1
iman sJbag ai wati (pemimpin\. I{e dua, vtali yang diciptakan Allah, sebab

Dia menja'dikan orang-oiang yang shaleh sebhgai para wali. Syaikh Abul
Hasan berkatb: "Thnda kewalian adalah ridha terhadap ketentuanAllah,
sabar terhadap cobaan,. berlari menuju Alfah -kelika dldera kesulitan,
dan kembali'kepada-Nya sadt terjadi mqsi-bahr Baraqg diapa yang
dianugerahi empit maczlm khazanah amal d?nmujahadah ini, berarti
benarlah kewaliinnya terhadap Allah, Rasul-Nya dan terhadap kaum
Mukminin. Adapun orang yang dikaruniai sebagian dari perbendaharaan

;;;;;il;;;';i;i;;i;ii.""il;4j,..'""Ee"t-y"!"r4mgraif r

kewilian sempurna dariAllah. Kewalian pertama adalah kewalian kecil,
sedang yang terakhir adalah kewalian besar-" Ditahyaka4 kepada beliau
(Syaik-h Abil Hasan): ;'Bagaimana seseorang menSidikan Allah, RutYl-
Nya dan kaum Mukminin sebagai wali?' Jawabnya'."Denganmajahadah,
kprenaAllah berfirman

. "Dan oramgT or, ang yang ber-muj ahadah: (bersungguQ" sltngguh) 
- 
di

,,ialan l<aii, niscalla l{ami tunjukhan mereka hepada jala.n-jalnn
.-i{4rni" (al-'Ankabuut: 69). .:'i.
Menjadikan Rasul sebagai wali adalah'dengan cara mengi'kutinya+

sebagaimana firrnan-Nya: i
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', i'I{atakanlah:, ljika.'funu,hitrm-benar wtrinra:i Ailah;, iku*ilah
aku,'ttii uya Allah me ncinlqitnu,i,flan me agampuni do m - y'psatn . "'
(Ali 'Imraqn: 31),

"P?r-o.fg iiapa.yang mennati Ralul, sesunggluhnya ia te lah',menaati
Allah"(an-Nisaa'!80)'. "': -:-. -

. . Sedang mgTr€algk4ttlu+ Myt minin ggp, gaiwali a,dalah dengln
jalan mengikutijejak merpka. Ini semua adalahianda bagi orang ying
telah menceburkan diridi lautan kewalian."

(l) Tentang ungkapan Syaikh t-bnu, AthaliUan:, 
; 
jit a, kabur, p,agrmu

3ntar1 
du1 n"Iku9,-rn4q pe$atikanlah salah satu dari keduanl'pyang rerasa

beratbagi naf-su, lalu ikutilah ia..."syailJr syarqawi menjehffi: 'iGrena
naf. su diciptakan bersifat bodoh, maka ia sefalu menuntut rrntuk menjauhi
h4-lr"l yang benar.,$are1a it', jika seorang nn{"d merasa ringan dan
cenderung pada amal-amal terteritu sambil rienineealkan beberaloa amat
lainnya,makaiap,rnsegeramenuduhdirin5rasendirilnencampakkan-amal
yang terasa glteng dan yang diminatinya,-seraya'mengerjakai amal yang
terasa beral Karena menurut mereka, melakukan 

"muIy-g 
terasa riigai

dan memikattratinya termasuk kemunafikan hati. sikap d"ilikiun aiarfruil
kalau tiada ketenangan dalam dirinya. Namun bila memb"urru"
ketenteraman dengan melaErlgn amalying ringan dan merengguthatinya
itu, maka terus.laksanakarr. FpipCl r-t.1'e+g lama iiiptt4 {ne;Ji melihit,
mrnl yang lebi\ !e;ar maraatnya a* ttritio"*"tti"grifir"G"r itas hat:
nya, itulah yang lebifr didahulukan.

., Pertimba-nean-l4in dalam,grenghadqpi,duaamaly*g t"rurat 
"boubisa.disimak dari il'strasi berikufTirrufuih engkau nyiris mati. Jika

3$al V.anq. engkau teky.ni itu_membuathu bahagia; berirfi ber,"r. b"n
bila sebaliknya, berarti batil. Karena ketika kemadan hendak merenggut
s€seorang, makayanq terbit darinya hanya amal yang shaleh, yang ue-riin
farj gegala no da.riya'dan tidak dlc€roiri oleh hawi nafsu. liila i,runsu{
ke.tidakj e la. u.'. .b"gl -dirjmu, me g tika,h m e 4e kuni' ihn u a tau *.ogi&r.J
jalan hidup ahli suti ? Manayangrnerrbuatmulebih rlaqg ketika r6hmu
'keluar dari tu'buhmu inilah-yang:mpgti dipilih d4a ditekrr-5ri" Kala:u, eng.
kau ingin saatajal lepas d"trir t 

""edarulmemegang 
l<tqib (concemdengan

ilry)' kareqa lieikhfusan dan separa'rp, ara aingfi"rap ribnaaun, *itt
itulahyang mesti.A,nda teftuni;N4muqjika tidik *.iry"t ai rr. "iiliJ""kala ajalmu tiba.engkau lgngah,tarrrt data* dzikir misalnya- lulandalam kead aan menuntut ilmu, maka jan€anlah bngkau menunfu titqru,
namun kerjakanlah yang lain. Karena htl itu meicerminkan ketidak-
ikhlirsanmu dalam menuntut ilmu, dan ulasan ilmiahyang dipresentasikan
pun keluar dari jaluryarrg r"-..iinya."

(4) untuk menguaklebih dalam ungkapan syaiktr Ibnu "Atha'illah:
"Di antara tanda mengikuti hawa nafsu, idaiah 

""-katrn 
dalam milaftsa-

nakan beragam kebailin 1ra ng rmfilah,n"-"n-U*-"f"s f;;il;;;il;
menunaikan amal-amal yang wajib,' syaikh syhrqawi menguraikan:

Ivlencapai Mnqam Shitldiqun datt' F,ibAn:niyittt',662





yang harrls ditunaikan oleh.para !r,pmba,, Blgi saya,, ini mequp4kan gaya
majaz (metafora) yang begitu indah.

. OJenfanglasilllSyaiktrlbng'A,tha'illahyangbertautandengan
kewajibair waktu,, Ibnu Abbad menaoexapi,.'iDqmikian pentingny.p w-aktu
sehingga Allah Yang Mahasuci pun meqqnlukan waktu untuk berbagai
uirid danberagam ngas fubu.diya& (penghambaan). Uq tuk memastikan
shalat misalnya, bisa ditengarai dengan te rbit, tengge lam, condongi dan
kesa.maan bayangan matahari. Ia juga menentukiii jultgkn waktp satu
tahun untuk menzakati ternak dan harta yang froduktif, din zakat
tanaman pada waktu panen. Firman"Nya:

"Dan tunaikanlah hahnya pada ztnktu mernetik hasilnya," ,(al-
An'aam:141). :. : \., : :'1 .

Allah menentukanwaktu ibadah haji pada tanggal sepuluh Dzulhijjah
dan shaum_ pada bulan Ramadhan. ;iai etUn ilembirikan brerbigai
kewajiban,-lengkap 

-de-nga-n 
kepastian y?$u4yx, yang karengnya meir-

berikan peluang pula bagi nafsu, dan keluasan untul berusaha mem-
peroleh berbagai sebab. Para ahli peijalanan menirju Allah adalah or-
ang-orang yang memahami-Nya; mereka menganggap'seluruh waktu
sebagai s1!.u 

fes_a1uan 
waktu, dan segenap umur I ebigai bentangan j alan

Tgquju Allah. Mereka sadar bahwa seluruh waktu-adalah milik-Nya,
dan karena itu mereka tak berbuat sesuatu pun dalam'trmr.i t"rce6ui
kecuali untuk-Nia. syaikhAbul Hasan berkati: "Engkau haiiui'mela-
kukan satuwirid,yaitu menghilangkan hawa nafsu din hany.4 semata-
mata mencintai sang Pelindung 1futatr;. cinta enggan disebut cinra,
kecuali jikh sesuai denganyangdicinta. Mereka tahu:b=ahwa nafas adalah
amanat dan titipan al-Haq untuk mereka, karena itu mereka dituntut
yltyk p""juga da1 me-ngziahkan perhatian terhadapny4 . !'ilarububiyah
Allah langgeng, demikian pula semua hak rububiyah-Nya terhaiap
dirimu pun terus-menerus dan tidak dib'atasi olehwaktu." syaikhAbur
Hasan juga menambahkan: "Pada setiap penggalan waktu, ada saat di
manaal-Haqmenuntutmusesuaidenganhukumnlbubiyah.,,

SidiAbulAbbas al-Mursi berkata: '\Maktu bagi seorang hatnba ada
empal dan tidaklebih,yaitu nikmat, cobaan, ketaa6n, dan kEdurhuk"a".
Pada setiap waktu ada saat di mana engkau dituntut oleh al-Flaq untuk
menunaik-an feryajiba n' ubu;diyala (ienghambaan) ; 

I sesuai d";t;;
hu\um rububiyah. Barang siapayangwakiunya adalah suatu ketaalan,
maka jalanyarrg harus ditempuhnya adalah menyaksikan pemberian dari
Allah, manakala Allah menunjukinya kepada ketaatan tersebut dan
menganugerahi taufil untuk menjalankannya. Jika waktunya berupa
kedurhakaan, maka ia dituntut oleh al-Haq untuli beristighfar danmenyesal.
Jika waktunya berupa kenikmatan, maka ia harus bersyukur, hatinya
berbunga lantaran nikmatAllah. sedang bila waktunya b"r,rpu cobaa'n,
maka ia harus ridha dan_s1bar terhadap ketentuanAllah, yang meniscayakan
jiwanya rela terhadapAllah. l{atz "ash-shabru" (kesabaran) iendiri diimbil
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d,ari,,al- ishba4,, yirrgbermakna tnemasang sasaran anak pan1h.-fl-aka

urruiogioyu, bru"[ yaig bersabar adalah oratg y.ang metnasang. {iiinya
,"U"g'"i ,"u.ur"r, aiik pi'n"n ketentuan Allah; jika ia tetap.bera$a di tempat

ketik"a tertusuk punu'h tersebut, maka ia dinamakan sebagai orangllng
U.t.uU"t S"lainitu;,sabar jugaberarti-ketbtapan hati {i]radapan 

Rabt.r'

(8) Ungkapan,'rBarangiiapalang menganggap tidak m-ungkin Alla!
* 

" "y!-iu 
,,, u?[u'rr rryu d a r i "sy 

a liwLtni u, a ti u in: e n g e I u a rka n nyl 
9 t ti

kelalaiannya, li.srrngg.rtrnya iA mengalggap lem.air- keliuasaan Iluli"'
ditanggapi oieh Ibn-u-'Abbad dengan ujarannya: "Hendaknya seorang

hamb"imengerti bahwa hati dan ubun-ubun mereka berada di tangan-

Nya, maka j"anganlah ia berputus asa, Ketuklah pirttu Pelindungnya

d;d"; r"gulu"k"t"ndahan diti, p"turuan lemah dari,mqmbutuhkan,

,"ruiu ber[arap moga Ia memudahkan sesuatu yang menyulitkanmu
;;;';";";purlr.utt sls,rat,yang dianggap tu-k -y"g.kp bagTY, sebab

demikian itu tidaklah berat bagi 4tt"q. Petiklah.pelajaran tlari narasr

kehiduoan orurrn-oiorre .shalehl Sebelum bertobal huhnya mereka

;;;;;;il; k" ffi; bErbagai dosa dan kekeliruan. setetah itu Allah

;;;;fir.i -"t"L dengln segenap kelembutan-Nya, dan menye-

i;;"i;; mer"ku dengan"s egala- kemurahan d.ar,r kasih. sayang-Nya.

Membersihkan keadaan hati mereka, menggantikan kelelekan mer9l9

;;;;;b;;d; tbaikan, dan mengangkat-mereka dari derajat terendah

il??i";ffi;ililfi*;;;;ffi "#berlangpungdalanewakluvangbegitu singkal"
. (9) Perih al cahayavang datang dan pergi pada hati,-Ibnu Abbad

u" rtolilr"t"tl; C^iiyi yirtg6erasal f ari khazanah ahm gaibyang datang

dalam hati itu ada dua macam, yaitucahayayang hanya dttzrnkan untuk

;;;ilit;;;;d; trati sala, da1 cunava va"[ {ip6r\erynkan masuk

m"n"robq$ ke dalam lubuk 
-hati. 

Cahayay1r*g singgah di permukaan

tt"ti uaA"f{ cahayayang dengannya seorang hamba dapat melihat dirinya,

iffi ;;;; A 
"nr^iryl' 

a it akliirutnyu., Ktdair g ia.b e r s ama d irinya s end i ri,

L"Aun[ puh bersama Rabbnya. S9@i *a[tu ia berusaha unluk me.la-

kukanimal ukhrawi, dan pada kali lain beramal untl\U:p"."ffngan du-

"i""r'". 
S.aang bagi cahaya yang masuk ke dllam lubuk hati,.P.aka ylns

tampak baginya hanya wujud Allah-semata. Karena ttu yang drcrntal oan

yan[ disembah hanya Dia belaka.{'
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ia

'bngi'Para 'A.ryfBeh*apa,,Bin4bingan

tl

, ,] . lri ;

Ttdaklah kamu menct4tai sesuatu melainkan kamu akan menjadi
buda\nya., Sedang Allah tidak senang bila,kamrr,4enjadi,budak
selain Dia. .: :., ! i .

Ketaatanmu tidak bermanfaat unhrk N),a, dan kedurhakaanmu pun
tidak memudharatkan-l$a. fulauAllab,mernprintabkanmu dengan
perintah tertentu atau mencegahmu depgan larangdan tertenttr, itu
hanya karena sesuatuyang akan kembali kepada dirimu sendiri.

Penghadapan seseorang kepada-ItJya tak akan menarnbah'kemuliaarr-
Nya, dan berpalingnya seseorang dari-Nya pun tak akan mengurangi
keluhuran-Nya. i' 

,. '.. . ', " '

Warid datang dari hadiratDzatYangThk Terkalahkan, karena itu
tiada sesuatu puq yang berhadapan dengannya melainkan akan
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diluluhlantakkannya.'sebennrryta l{nmi me lempar*,an hebennran
di atas hebatllan, [alu hebenayafi iu membirnsihonnyo, dan serta
merta hebatilan itupun lenyap"'(al-Anbiyaa': 18). 

-

Bagaimana mungkin al-Haq terhijab dengan sesuatu, padahal Ia Thmpa[
Maujud dan Hadirpada sesuatuyang dijadikan hijab.

Jangan gqg_k?u berputus asa dari penerimaan suatu amal yang
hatimu tidakhadir (kala melakukannya), karena sering terjadi suatu
amal diterima, meski buahnya tidakbisa segera kaupetik..

Jangan engkau lekas gembira lantarandatangnyi suatuusarid yang
belum diketahui buahnya. Karena harapan iiaii awanyang meng-
gelantung pgkan sekedEr _ulqnLty* hujan, namun ydng -diidam-

idamkan adalah tumbutd[yd S&h'tu [

. Walau bentpk kenikmatan beraneka ragam, namun tidak lain hanya

i lt"tr1ltr dap?t menyaksikan-Nya dan karena kedskatan dgpgail
, i :, fr{ya Dan'azab (si}si)';walaupgir kelihatartnya beirnzicam+rrajam,; i 'l narhwr: hany':a lantaran terhijab dari-Nya.:Jadipenyebab'siksa adalah

r", r r I j 1\y4., ryr6tr42gg; (SINSA),,"WtlA
, i';, ; : l {rhrhiM hanyatantatan tr+hljnarhun: hany:a lantaran terhijab dari.Nya.:Jadi penyebab siksa adalah

adanya hljab. sedang kesempurnian nikmal adalah''dengan
rnenyaks,i&aaDze!:NyalY4^og : r...ir;ll ',Jr.l

'Berbagai.lcefisriuendan'ldtisedihdn,yairfd-lreSbkan;ttlcli haii,hanya
' lantdfan"ia,terhalan$rintuk menydl{slKinrNya.,' i' : r' :'.'. r' r' .' 

;:":t.1;': rir:llr .i ,'i"..,,r:.ir.,aJ:r',,':.a:.... :i\:.'i:.! 1,,'.:".,;''r,rl:,'.:.rr

;; i:
a,l,a"

' ' 1.:1,"i 1', ' "'l'
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r;itri*r:

'Andai aku patut nqenjgdihan salah seorang dari urnatku ylagg'i
hekas'ih, maha aku ahan menjadihan Abu Bakar sebagai kekas'ih-
ii;;":;atn"iiiinsebatasthudaradqnsahabaldu'l(-HR'Ahmad
dan Bukhari). i

Jika sboran g'arif menghadap Allah dengan serangkai4n'ketaatan,
ia tahu bahwa it" uirt"t klpentingan pribadinya, dan bukan untuk
kemanfaatan Allah AzztwaJalla. allah tetap Mulia betapapun orang-
orang durhaka kepadp-Nya; dan !a tetap Kaya meqki orang-of,ang ber-
paling dari-Nya. .Hal semaca,m,ini jamak melekat dal4p per,angai georang

Muslim, namun kecakapan dal4m mentralgfornlaslkan nil.ai luhur
tersebut dari tataran pemahaman rasionalistikkepada dzauq (citz rasa) ,
adalah khas orang y aig'mif.Karena itu Syaikh lbnu 'Atha'rTah berkata:

9fl, u+ b'.# ?ti'",r-i. t'tjii,tl;,-i, ti |tE tl {it |*i6
"Tidaklfi kamu mencintai seirratu melainkan kamu akan menj adi
b,qd3kgy_u, ^psdang {lah tidak se..qa,ng bila kamlr mgnjadi budak
selain Dia." l

tli,fry ,eb4t:P, rtlretbiifi i
.6.1' t.t' ..

.dJ.le r* t l

,jj,t,]i ry il n,E;":,'6iWf

2#.f '!lqo'te':

"Ketaatanmu tidak bermanfaat untuk-Nya, dan kedurhakaanmu
ptrtr ti{ak'' hefitridharatkrn-Nya: IGlau iA'llah memerintahkanmu
'deng"n perintah tertentu atau mencegahmu dengan',larangan
te*entu, itu hanya karena sesuatu y4ng akan kembali kepada dirimu
sen$1;l' . .:..:.. i.r , . .,,"' ,,

.rti'i jtttgt'u&ri Ui i'Jele't e'i-ti
seseorang kepada-Nya tak akan menambah
dan berp?Jin$nya seseorang dari-Nya pun tak akan

Agar seseorang tidak keliru dalam,memahami arti zrrrchul (sampai
kepada Allah) ,, misaln. ya 'dipalami oebagai. sesuatu yang berpifat- 4a1e _

rial. yaqg bcrhubungan dengan ternpa( atau diartikap dep,gan_ (ylut
(inkarnasi atau penitisan Allah dalam diri seorang,hambaj,atautqtihafl
(marwtgS;a/ataupeqyatua$A["hdengaqseoranghamba),ma&aF]{aikh
Ibnu'Atha'illah berujar: . 

;

Nya.'

, I '..' ..1.'
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jr'tl:;;, $,' jti'r*jcny,W.tif'tfl'34.rlr,I

suf ig-\i
'^Wushul-mu kepada Allah berarti samoainva k"u*rrr* ouda-Nva.
Jika tidak demikian, maka Mahalufrur haU,6 tutirilitu udu.""rritu

" yang'bertalian dengan-Nyb, atau Ia bertaliad dengan ,s!1uatu."
Perihal kedekatan Allah deqgan kita qtarl keka,riban ki'ta'dengan

Allah kerapkali disinggung oleh biny'dk 
^W::1,11s,afnVa 

afatberikyrc "
. . 'lDan l{aryd leb& dqhat k@daqEn dalild4 hmil",(al-\Mp4gilah: 85);

lb,y.A.a:'Ufi$ r'g;
'' "Kedekzrtanmu dengari-Nya:ahahli'jika'lhgkau iue'nyaksikan

kedekatan-Nya. Bila tidak, lalu dari sisi inana lelak dirimuierhadap
" kedekatan-Nya?"

"' Setelah-mengulas tentzng"Etib(ketlekatan), Sydikh Ibnu'Atha'illah
lalu mengupas perihal bu ah dart qnb Qersebu! yaituwmid. Menurutnya,
wartd,'mbfifat atauhakikatyang ditiupkan ke dalam hati orang-orang
yang 'arif .dalam bentuk globpf, daq eiq,cian selanirltnya sesgai dengan
perhatiann ilham' dsh: pqftumbuhannya dala,m hati, Syaikh,I6nu
'Atha'illahmelukiskan: :

o!tnt.,. oi-.i, :,*j >f -lS 
gil 

d,r.l dr#)

tSLip l*r b{.{. git r;;i

"Datangnya berbagai hakikat'secara jelas itu bbrsifat global, dan
setelah hakikat itu ditangkap, banrlah turyn keterang an.'B,ilci l{ami
telah s e le sai memb acahinnya, mahb ;hitilah' b acaartryia:. I{emudian

., I{auilah yang nunerangrtqnr,ga"'.:( .:Qiyaamah: 18-19).,'
Syaiktr Ibnu Atha'illah menamsilkan datangnya ilharh' (inspirasi

atau pdncaran Ilahi) dengan turunnya al-Qur'an kepada Rasulullah sarn'.

WtuldriVa /ft am dating sicar a mqi mal (gl dLa|, kemu dian ad a p etincianii
Demikian'pula wahyu; pertama ditrlrtinkan, lalu dirangkai dengan
keterangan. Ia mamahami ayat ini sesuai dengankeumutRannya, meski
jika dilihat dari segi sebab turnnya, ayat ini menunjukkan maknayang
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lain. Namun Syaikh lbrtu,lAtharilleh,mengguriahn rkaida-h yalg -lazim
dikenal dalarn llmu Thf sir: "Yang,birlaku'adalah &e ulrrtm:tan lafuzh, dap'
bUkankekhubusansebab."' ,.1 1,..;:1: ' ' ,, , ' . . .1 .r' :i .., .

Lebih lanjut Syaikh Ibnu'Atha'illah menerangkan perihal tanda'
turunnya& arTdyngdatang dari Rabt ke dalam hati. Menurutnya, tanda
a"t""dy"raridbfiaaitefr Sdraidailkar*p,qlrahraya;dalani'rn-e4bina-
sakan kebiasaanyang lahir dari hawa nafsu. Karena itu seseorangyang
mendapatkltnwarid rnampu menerjang arus kebiasaan dirinya sendiri,
karenabzatAllah. Bak raja, yang bila masuk ke suatu desa bisd membe-
namkari dan menguasai peira"tuknya, warid pun dapat rnembolak-
balik suasana hati,ldan pemitiknya pun dibuat'tbroekam oleh kecemasan
dan rasa rehdah diri sekaligus; Dzrn lalau Spihh lbnu 'Atha'illah menguhp
sebuah ayag itu haoya merupakan isyarat,b-ahfva apa yang al<ar,r terjadi
dalam rhati lantaran datangnya berbagai w arid,rdas tidak ber;Dak-qud
menyamakannya dari berbagai segi.

Sedang pada penggalan berikut,'Syaikh,Ihriur lAtha'illah menan-
daskan bahwa- keh adir an w arid akan' menorehkan' kesan spesial, yang
bisa merombak suasana hati, sekaligus bisanrengusir kebatilan darinya.
Ucapnya: ir " ,l"i' '','

'U.y.l..l65rf i#,11;

.(,! A,,:r!rI {bri F
'lMarid datang.dari hadirat DzatYang Tak Terkalahkan, karena itu
tiada sesuatu- pun yang berhadapan dengannya melainkan akan
diluluhlantakkannya.'Sebenarnya l{ami melemparhan kebennran

,, di atas kebatilan, Ialu kebernran itu rnemb'inasakannya, dqn serta
m.erta kebatilan, itu pun leny.apl" (al-Aniiyaaf: 18), ; ,..

Dalam benak kita mtrngkinterbersit sebuah pertanyaan: Apa tanda
perubahan hati sebagai aEbat dari datangnyri'beibagai waid itu?
Menurutnya,penglruh.lerbesardarilJraadala!silaaVahijab.Ia-berkata:

tj|[! bub ;J t e:'+,gtt :? dt |n*..'S
-'':,. t 

-,

.*6
"Bagaimana mungkin al-Haq terhijab dengan sesuatu, oadahal Ia
Tadpak, Maujud"dan Hadir iada s-esuatu y-ang dijadikan hijab."

Allah selalu tampak dan hadir pada setilp sesualu.'-
,,'lTilaklah pembicai,aan raftqsia a .lqra lqga;orang, melainkan
pialah ya.ngkaempatnjta'l .(al:Mujaadilah,,7),.,,,, .:i., : . ,,.

, Fada dasarnya tidak ada hijabyang menyelubungi Alla[.dan'"kg;laupun
ada tirai, makaharus kitahilangkan dengan melalukan serangkaian upaya.

i,r-jiJJ

U;a

t:4,r
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Mahamulia Allah, Sang Pentvp w ari;d.yang dapatmenyrbqkkan berlapil'
lapis hijab.'Karena itu€ybikti Ibnu'Athaiillah sangat meador'ongu&tuk
beramal, meski amal tersebut tidak dibarenEi dongan rkehadiraq rhati' i

Ujarnya;

,.i;iii ,u,g,#l |Ht;Wr*V f f {rI u,a6t,
I'z.wvlfiu;r S u,'

tJangan engkau beryutus asa dari penerirrlaan suatu 1m4 y,ang
hatimu tidak hadir (k-ala melakukannya), karena sering terjadi suatu
arnal diterima, meski buahny.a tidaklisaqegerakaupetik]', ,,. ,r

' \(alatt u:arid sudah bisadigapai, lantas' bagaimanaadab:vang harus
diterapkan hali meneriman5ra? S*g Guru menganjurkan agar tidak lekas
gembira lantaran memperoleh berbag uawid Jangan bururburu menilai
bahwa ilutus arid, 4*njarryan pula mengutar'akannya sebelum ada'keya-
kinan bahwa itu benar=benar uarid. Sedang,fornula urrtuk,mengeta-
huinya adalah dengan j*lan meneliti kesan atau penga,ruh yang bise dan
tidak bisa dipetik dalamhatil Dan jikautarid tslah turun, hendalrlah kita
tidak melulu bergantung hepada berb agaiwarid tersebut, karena setiap
waltuadaadabflan"@panircltu14sing-.mas-i+g.PerihaladebIniic;rsim-
pul dalam ujaran SangGuru:

' ' db,jr-h)i T1;lt'ul:A';r,:;:Ft$i $15g!'f1

'Jangan engkau lekas gembira lantaran datangnya s uaEt'warid yang
belum diketahui buahnya Karena harapan dari awan yang mengge-
lanaung bukap. s eke d ar hrnrnnya huja+ nam un yang d iidam- idam-
kan adalah tumbuhnya buah.' 

,

.rdiyi !H qa;t;,t

.'dt''^rb'$""A1j|F rF'*.e b, e
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uji ' o3t?i *t;,: a'ttiit*;.b1i^;. asrtlt;tit"iiti'i

' 'Jangan engkau meminta kekalnyawarid setelah cahayany_ a diben-
. tangLan pailamu, dan setelah asr.ar (pg&agai rahapia) pya dititipkan

padamu. Pada Allah kautemukan kecukupan darf segala sesuatu,
'Aan tidak ada sesuatu pun yang menbukuiimu dari-Nla."

Lebih lanjut'ia menerad,gkan bahwa yang:dicari"ol,ei para 'mif
adaliih:keridhaanAllah. Karena itu mereka haqa mencintaiAllah, dan
mereka tidak bersedih lantaian hilangqra sesiratu,'meski itu suatu
nikma! karena hal itu identik dengan +engembalikan mereka klnada



as alnya, yaitu ke ci ntaan,,mereka terhddap'Allah semb.ta.'Daleni trahasa

SyaikhlbnuiAtha'illah: 'l'. ,' ''"i':i '.," t' - :

.l

Lr Ol',Li.,il:,.. #Wl { A;142'j p:te

y9,tfri$i'r,:y..y. |!41P:t
,i L. II .r rri

" Kei ngi nanm u te rhadap lestari nya sesuatu se lai n Dia inenunjukkan
belum adanya pertemuanmu dengan Allah. Dan kCresahanmu
lantaran ketiidaan sesudtu selhin Dia mepunjukkan tidak ladanya

kesampaianmu kepada-Nya.'! ' . '; :

Bila Anda mendambakan'ses,ratu,selain Aliah dan sedih lantaran
raibnya sesuatu, itu menunjukkan bahwaAnda belum sampaikepada-
Nya. Karena itu, wahai orangyang menginginkan sesuatu selanDiadan
yang bermuram durja lantaran hilangnya sesuatu selain Dia! krilsalah
kembali kedudukanmuyang telah merosol dan meningkatla\ke tingkega
yang lebih tinggi.

B agi par a ahli perj alanan menuj u Allah, siks aan yang pali ng menya-
kitkan di dunia ini adalah adanya hrjab. Sgdaqg nikmatyangpn$ng besar
bagi mereka adalah jika mereka merasa dekat, dap hijab sudahtersing-
kap. Tema inilah yang menjadi bahasan pemungkas dalam pasal ini.
Lewat uj aran terakhir ini, Syaikh Ibnu Atha'illah ingin menegaskan bahwa
yang dirundung kesedihan tersebut adalah orang yang belnrm sampai
dan iamasih jauh. Ujarnya:

b{s it xairl,\, }, s e;p,'} 6i it*'drlidp ;ori
,,rtia{t !'1lo!,:ltiiir 

"1 
y.b lt+ j- o^ Ul6$ri'j*"i

"\ilalhu bentuk kenikmatan'beraneka ragam, namun tidak hin hanya
lantaran dapat menyahsikan-Nya dan karena kedekatan deogin-Nya.
D an azab ^( 

s iks a),' walaupu ri k e I ihatannya be rm aearh--"marh,
namun hanya lantaran terhijab dari-Nya. Jadi penyebab siksa adalah
adarrya hijab, sedang kesempurnaan nikmat 

^dalahdenganmen5ak=,sikan Dzat-Nya Yang Mahamulia."

Nikmat di dunia adalah hilangnya hijab, sedang di akhirat benrpa
penyaksian terhadap-Nya dan dengan demikian lengkaplah kenikmatan,
teisebul Penyebab segala macam siksa adalah adanya hijab" hingga
nranakela hijab telah sirna, parawaliyang memperoleh "siksa"di dunia
ini dapatmerasakan nikmat dalam siksaan tersebul Eagi parc'oif,segala
filacam kecernasan dan kesedihan lantaran hijab masih mengelantung. ,r,

K*rena itu orang yang dapat menyaksikan Allah dalam segala pertuat-'
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ap.ayeidanldisertai dengan kecintaan dan penghambaan, maka ia akan
selalu berbahagia. Itulah sebabnya, mengapa Syaikh trbnu'Atha'illah
berujar:

r,\. .

-'"It ;i . . . o tta':-r's;"}'. t6i{;' l?.'-t'u"4 i,h>\i lprii;r4ir'u + tw, t:d v
,{ r, ..1

'^l't {Berb?gai kerisauan dan kesedihanyang dirasakan oleh hati hanya
lantaran ia terhalang untuk menyaksikan-Nyu."

padapasal ini Syaikh Ibnu Atha'illah mangingatkan
"epf perihal sesu4tu yang membuatnya tetap beiada padastaffpEli{PJ petrnil sesu4tu yang memDuatnya tetap beracla p^da

Cakidwala yang begitu luas. Masalah ini memang pernah disinggung
sebelur4ny4, dan kalau Syaikh Ibnu 'Atha'illah mengulasnya kembali,
ittr trrttrtk rn'enunjukkan bahwa seoran g'arif kadang berada dalam kondisi
yafgg'b.qrbalik. Jika terjadi hal semacam ini, maka hendaklah ia tetap
bit'adfge,tan situasi tertentu, dan supaya berusaha sekuat tenaga untuk
f€irr$;rrietrqtus berada dalam nuansi tiati yang baik. Ungkapen beliau
itti']fl#rifinjukkan bahwa ma'rifat perlu diperbarui dan diingatkan
kembali, sebagaimana termaktub dalam hadits shahih berikut:

9td?i6,'',k,i#ql fri:tr;

swrlrd l;i;iiari;,) Y ? t. lllu , i.tlJt f, rii .

i rl1niiBenbfu u i, la h itnanmu. !: . Dit any a k an : !' Wah ai Ra s u ltRasulullah,

.gnuJfistr':p;r
It su dQ*i*shh budah dihar! Celakalah. budak d'irham, 

^teri 
danjub ah!

Celaha dan Celahalah!"

.l'rt ift J'j'u

bagaimana hami harus mzmperbarui iman,hami?i', Baginda ber-
., i ;abdq;,"Perbanyaklah ucapan Laa ilaaha illallnah" (HR. Ahmad
, -&l€$+s: s anad j aYYid).

c'Ho6ili 3l

,ru;ri rQj* : ,. . ,;,1 ,.,;, , &:;is, Orljli i.ltr,-

,,,,'.,,,, -,i' SSA"I11g| j "5" 
b aj u, imnn di hatimu pun b is a *. ni oi; u, oig. M ak a"|:;i'Uiftt{iTeh kepada Allah agar Ia memperbarui imanma" 1Un.

.;;"J,Fflqigpi dalam al-I{abiir dengan sanad hasan).
;tr.lsbt r;r;Jia ,

BfiBEFnnnrmruFnnT

(1) Tentang ungkapan Syaikh Ibnu'Atha'illah: "sedangAllah tidak
ssflangiibilarl{amu menjadi budak selain Dia," Syaikh Syarqawi berkata:
'HftinyU,t4s'4idak ridha terhadap hal itu- sebagaimana terlukis dalam
set8hsttrllhgdits:
rrlruli it, ";;r;
r;irgta.ffil

5ffU s4i{&.frrwwA



Junaid berkata: "Engkau tidak akan mgnjadi hamba-Nya dengan

sebeiar-ben4rnya, jika masih ada sesuatu sel.arg Dia yang engkau

perbudak. Engkiu tidak akan sampai tepada,kebebasan yang sesung-

guhnya, selam-a masih ada beberapa hak pengharnbaanyang tersisa pada

iiri-". seorang hamba muhatab (yangmengadakan perjanjian dengan

tuannya'untuk-menebus dirinya) akan tetap menjadi hamba, selama

masih ada tanggungan dirhamyang ada pada dirinya."
(2) Menge nai uj aran Syai\h lbnu'Atha' rlla}nz " Wushul -mu kep ad1

Alhh blrarti Jampainya t 
"yut 

inu" pada-Nya," IbnuAjibah mgnanggapi

bahwa para ahli ilhu men[gunakan berbagai macamistilah dan termi.
nologi yang khas di kalangin mereka, untuk memudahkan pemaha.man

tenta--n[ pJlbagai masalah yang akrab dengan Tgfkg. Misalnya istilah
s air (piijalanan), rahit (p i r pindahan), "*"ryi1 

(ke du dukan)., ma'tnhi I
(tempat minlm), maqam (kedudukan), ntiu' (kembali), danutuquf

iberhenti). Semua itu adalah kelompok kata metafora (tnaiqz) yang
digunakan untuk mengistilahkan beberapa masalah, seperi mujahadah
teihadap nafsu, memelangi nafsu, rnemutuskan segala rintangan dan

ketergantungan, dan untuk melukiskan ihwal berhenti dari sesuatu.

Misalnya ,rn[kapan pengarang-yang akan kita jumpai: "Andai bukan
karenatberbigai medan nafsu, maka tidak akan terlaksana perjalanan
para penempuh ialan." Istilah-istilah lainyang juga mereka gunaka-n

irisatnya wushul (sampai), tarnkin (pengokoha n), suh-un (kebisuan),
tfuima;nitn& (tenteram), nru'syahndaft (penyaksian) ; mtkalamah. (diajak
bicara), muj alasah (duduk bersama), mus aw arah (pergumulan )-,, d1n
lain sebagainya. Semua itu adalah kiasan dari apa yang dialami batin
atau rohani mereka tentang keagungan dan kcmuliaan al-Haq."

Ibnu 'Abbad menambahkan: r'sampai kepada Allah yang diisya-
ratkan oleh para ahli tarikat mengandung arti sampainya kepada ilmu
yang hakiki ientang Allah Th'ala. Inilah_yang menj adi toj,rul pay salih.
-atan 

sa'ir (penempuh jalan) menuiu Allah. Adapun sampai dalam arti
hubungan intzra dzat maka sesungguhnyaAllah Mahaluhur dari hal
itu. Junaid berkata: "Mana mungkin DzatYang tidak ada sesuatu yang

sepadan dan sebanding dengan-Nya bisa bersambung dengan dzatyang
seiupa dan sepadan dengan lainnya? Sungguh merupakan pradug4yang
aneh. Hubungan ini ha.nya lantaran kelembutanYang Mahalembut, di
mana adanyapemahaman, dugaan dan pergetahuan'terhadap-Nya
meniscayakan iuatu keyakinan dan kesungguhan imanyang tangguh-"

Syaikh Syarqawi menanggapi' rlMaksud'wushul-mukepada Allah
berarti sarnpainya keyakinan pada-Nya' adalah; bahwa engkau melihat-
Nya dengan mata hatimu, suatu penglihatan yang,tidak lagi membu-
tuhkan dalil dan bukti. Pengetahuan sernacarh ini dinamakanmusyaha-
dah(penyal<sian),'ilmul-ya4ez(ilr,nrkeyakinarr),nialli(penyrngkapan

. dirl) :faidh (pancaran atau emanasi llahi),, rahmnni (kemahakasihan),
ta'arruf iyaii(pengerclandenganvisl),dandzauquiidat-u(pengalaman
spiritual dengan cita rasa). Oring-orang yang memproleh penyaksian
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ini bertingkat- tingkat; di antara..mereka ada yang memperoleh nj allil-
af 'a'l (penytksian segala perbuatan Allah),,yang menurut mereka meru-
pakan peringkat tajalli yang pertama. Setelah ituperbuatan dirinya dan
selain dirinya farn (lenyap) dalani perbuatan Allah, yang,karenanya ia
tidak melihat sesuatu punyang berbuat selainAllah. Ini adalah tingkatan
utushulyangpertama. r ; .:

Selain itu, ada pula yan g menth tajallish-shifut (melihat sifat-sifat
Allah), lalu ia pun berhenti pada tingkatan mengagumi, menyukai kebe-
saran dan keindahan yang disaksikan hatinya. Ini adafah tingkatan kedua
dariwushul. Di antaramereka,ada yang sampai pada lingakatanfana, di
mana,batinnya diliputi oleh cahaya keiakinan dan penyaksian, lantas
wujudnya pun lenyap dalam penyaksian tensebut. Ini adalah salahrsatu
macam taj allidz- dzat bagi orang-orang: tertentu di kalangan liaurn nuq a-
rrabm'(orang-orang yang telah diharnpirkan). Salah satu tingkatan
dalam wushul ini juga merupakan jenjang haqqul-ya4ia. Namun
perjalanan eahaya penyaksian di dunia ini hanya terjadi selintas, yang
melibatkan segenap totalitas sang hane'ba, ya rohaninya, ya hatinya,
jiwanya;bahkan jasadnya..trnilahtingkatanznwshulpalingtinggi.

Pengarang lttzb lAwauiful- Ma'amif menulis;'Jika taburan. hakikat
dapat digapai melalui ilrnu seomng hambayang dibarengi dengan berbagai
nuansa hatiyang mulia ini, lalu dengannyaiadapat menapaki tingkatan
wuskwlpahng tinggi, lantas di mana sebenar,nyp letzkwushwl tersebut?
Jawabnya masih teramat jauh, karena jalanruntuk sampai ke sana tidak
akan habis sepanjang umur akhiratyang abadi. Maka bagaimana mungkin
ia bisa selesai selarna umur dunia yang singkat ini?rt' 

Sementara itu Abul Hasan asy-Sya$zali berkorne ntzr: " lrlro, hagnfyattg
benai sudah engkau raih tapi Frnyata bertentangan dengan al-Q,ur'an dan
sunnah, makajalankanlah sesuai dengan al-Qur'an dan sunnah tersebul
tinggalkanlah kasyaf-mu, dan ucapkanlah rdalam hatirnu:'Allah telah
menjamin diriku dari kekeliruan dalam'mengikuti al-Qur'an'dan sunnah,
namun Ia tidakmeirjaminku lantaran manutpada hasyaf danilham."' l

(3) Tentang ujaran: 'Jangan engkau lekas gembira lantaran datang-
nya suatu utaridyangbelum diketahuibuahnya," ditanggapi oleh lbnu
Ajibah dengan kata-kata: "Buah waridyang'benar adalah hasilyang keluar
darinya berupa rasa:iendah diri; pasrah,'khusyu'; kalem, tenang, tente-
ram, sabar,'dermarran, mementingkan orang lain, me.lepaskan diri dari
perbudakan syahwat jasmaniah dan kebias:un r:lafsu, keluar dari penjara
alam, meningkat ke jenj angmusyahadah yanglebih luas, membebaskan
diri dari cengkraman benda-btinda selain Allah, dan memurnikan diri
menuju halul,c;tnm rifat dxnrahasia batin."

Syaikh Syarqawi berkata: 'Yang dimaksud dengan langan engkau
lekas gembira lantaran datangnya suatu utarid'adalah; jangan engkau
bersuka ria dan memuji dalam hatimu, semeRtara engkau belum
mengetahui buahnya. Jika hadirzraid atau njalli llahi- yanglazim
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disebut deng anhal-yang menguasai hatimu, sementara hatimu belum
terkesan olEhny.a, yang bisa ditandai dengan tiadanya hasrat untuk
menghadap kepida-eelindung, tidak tergerak untuk melakukan ketaatan
kep aia-Nya dan menunaikan berbag ai hak rububiyah-Nya, 

-maka. 
j angan

buru-buru senang dengan warid tersebut. Karena buah dari warid
adalah terpengaru[nya hati dengannya, dan bisa m9rub{ pglbagai sifat
tercela minjadi serangkaian sifat yang terpuji. Jika hal ini belum ada

dalam dirimu, maka jangan buru-buru gembira dengannya, sebab hal
itu adalah sebagian dari keterpedayaan."

Berbagai warid Ilahi juga minp dengan pasukai'r raja; bila sudah

bersemayam dalam hati akan rnengalah$n dan melenyaqkal segenap

apuyung 
"da 

di dalamnya. Ini juga ie'r'uplkan tanggapan dari pendapat

vure -.-ttyatakan bahwa seluruh kebiasaan dan pe.mbawaan tak muggkin
iup""t dihilangkan dengan befbagai, mfueam' toarid:iilingkisnya, aryrid
mempu.tyai kecakapan untuk mengalahkan d4n_ meluluh-Jbntakkan,
r"Uuj"i-""a halnya pasukan seoran[lr$p' 

".,"" 
: tit,I-', l, :.X i ; .i''1, I ; : : |i''

"t+l 
Perihal teaetata" Allah- dengah ..o.tttg- hhmba; tbnu'Abbad

berkata: "Kedekatanyang hakiki adalah karibnyaAllah terhadap dirimu-
sebagaimana yang Allah lukiskan Sendiri:

c{. . ,'

., ,', li,.
, ... i

rl:i !: ,

j

't

;! iii, r:ri.::il,ni
. i; r,:;r*: rli :':'.: iir

,r r'it,ii,i-., r;,'r: I j.,

,,: ','i !,:,,',rir
r .. . i'. :

ta' - 
1

j",. r ,,,. .i;.,.:it-:: rl

i .|r.:t.t ,l'
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PENDAFIUII'AAI
, Hasrat terhadap keindahan, bunga, dan hiruk pikuk kehidupan

dunia adalah termasuk ujian yang terus-menerus menghantui seorang
murid dan seorang'arif sedang harta dan kekuasaan adalah bahaya
paling akut darinya. Karena itu Syaikh Ibnu 'Atha'illah memberikan
tempat spesial untuk mengingatlan masalah yang cukup krusial ini,
dengan menaruhnya dalam satu pasal tersendiri.
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PEN'EI,ASAAI

Kebanvakan orang vang tidak memiliki ilmu lslanggapan bahwa

aihr"niai.duiiayang illti-p"n ruah merupakan tanda keutamaan di
sisiAllah.

"Orang- 6vsng yang menginginkan' kehidupalz dynia berhata:
'5"r*6kilafi t;cilikiseptiapya.ngtcl^h'&betthankepadal{mun;
t" *nfguhttyo ia benar-6enar-;ne;n44ryal lgberytnryngan yang be s ar'
Seda;g oring-orong yang dianagerahi ilmu berhata: 'I{ecelakann
y ans b e s arl ah U 

"ei&;, rthrt i AtTtn ilu bb ih b aik b a gt orary-g. orayg
"non"n berinnn din berh.mal slnleh, dan pahnln itu tidak diperoleh

h""iot; ol"h orang- orang yang sabar"' (al-Qashash: 79-80)'

sedang bagi orang-orang yang memiliki mata hati, lpcg$pan adalah

"lt-"i i"tU"", ui, duo fi 
"t"r 

ilorring (te{r1$ap aikmat) ad alah hal yang

memayahkan, m-enyakitlan dan menimtrulkan kegelisS-h?n, s.e.mePtafa

kelebiiran kadang membuat orang melampaui batas, Karena tI" ke!"-
lamatan terletak fiada kecukupan. 

-Memanglgbih 
{9qi cukup qada mula-

nya menggembirikan, namun-pada akhirnya memilukan, yal*ri manakala

ti4"Ai r,ii't" kejadian (p"t"k^) yu"S menimpanya. Syaikh Ibnu'Atha'illah
mCnguraikan- semua itu dengan ungkapannya:

6 w,:$bhi"
tt. l.t',t {,-t ,'.r.Ju'oFv#,y;c

.J

a.

-p

',sebasian kelengkapan nikmat atas dirimu adalah jika Ia mengaru-
niamu"sesuatu (iezriki) Yang mencukupimu, dan menahan sesuatu
yang dapat -enghan".rtkai-u, agar--berkurang kegembiraanmu
ian-merida pulikesedihanmu terhadap dunia. "

Sesuai dengan karakternya, manusia $emar akan tetinggian,
keagungan" dan kebesaran di muka bumi ini. DanAllatr mervajibkan atasnY.a

,rntitk hehkukan mujahadah tethadap segenap hasrat semacam ini,
sebab akan menimbulkan berbagai macam kerusakan dan disharmoni
dalam hidup' Qalah satu dampak dari kecintaan sepegti irii misalnya
berambisi tirhadap kekuasaan dan kemegahan, mengelu-elukan gelar,

nama dan jabatan. Gemar untuk tampil dalam berbagai majelis dan

senang b,i.la-meraih simpati dan penghormatan manusia. Seorang Muslim
seiati akan selalu melakukan introspeksi mengenai hal-hal semacam ini,
hiigga manakalaAllah menganugerahinya dengan salah satu- dari hal-
halGrsebut yang bukan karehb permintaannya sgnd!$'-m1ka i? p-ul
menyambutnya d-engan melaksanakan kewajiban'ubudiyala : Rasulullah
savL pun disodori dternatif: Menjadi seorang rasulyang sekaligus r_aja, atau

menjadi seorang fasul'yang juga seorang hamta. Telnyatl baginda
memilih keharirbaan, sebab baginya hal itu adalah,karunia paling agunf
yang diberikan kepada seseorang.
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Melalui mutiara hikmahnya, Syaikh Ibnu 'Atha'illah juga meng-
ingatkan kita agarwaspada terhadap berbagai jabatan duniawiyang tidak'
kekal, sebab" panglsl:pangkat duniawi te rsebut menyimp an' dominasi
benda-bendalelainAllah terhadap hhti. Beragam kekeruhan pun melekat
di sana, yang membuahkan berbagai keletihan dan kepenatan, sebeluin
dan sesudahnya. Karena di dalamnya bersarang fitnaf1 dan untukmeraih-
nya pun harus melalui kompetisi dan pertarungan yang sengit, yang
kadang melahirkan aneka ragampenyakit. '

Adapun jabatan ukhrawi, semacam kepemimpinan dalam Lgama,
memberikan legalitas kepada Allah Rabb seme-stb alam, menjadi nrmyid
(pembimbirig) di jalan kebenaran setelah mengantongi izin dariahlinya,
Jemua ini adiiah pangkatyang tidak mengandring kekEruhan, dan malah
takbisa dicabut. Kalaupun beragam ujian datang'menerpanya lantaran
pelbagai jabatan (tugas) ukhrawi tersebut, maka pahala siap menantinya,
dan ida peningkatan yang bisa'digap ai, yargtidak lain idalah' kedekatan
terhadap Al lah lrzza w a J alla.

Syaikhlbnu'Atha'illahberujar: . : .r ;:'

irqri,,ii '$;hbt iu f ciiiul
. *6, W it6. b6.$J iJ6t bt ".brrg.irr oiiii

"Agar engk4u tid"ak disingkirkan (dari jabatan), m?ka janganlah
enfkau memangku jabatan yang tak kekal. Memang pada mulanya
mgmikat dirimu, namun ujung-ujungnya meinbuatmu tak rn empe-
dulikannya lagi.'secara fiiit iremaig merenggutmu, namun 3i"i
batinnya mencegahmu darinya. "

.qi UJ t:"+'j,rrr-fti )tlj.qtij )qr'J.rrto& Al
. : .'

"Allah menjadikan dunia.ini sebagai tempat bqrbag4i perubahan
dal sumber berbagai kekeruhan, agar engkau ti-dali menghi-
raukannya.'

'e'1rb W. u r4p1t1\ s4 ;Ltft:n i' t,
.-tq-2. tcl I.W)i >r-t

"Allah tahu kalau engkau tidak akan menerima nasihat belaka.
Karena itu Ia membuitmu mencicipi ras anya, agar engkau mu{ah
meninggalkannya."

Untuk menguak kata-kata bijak.",Allah tahu kalau engkau tidak akan
menerima nasibat belaka,",kita ,bisa nelongok pada ilustrasi berikrl6
Kita tahu bahwa,ambisi untuk,meraih jabatan yang ada dalpm beaa|
sesorang itu begitu kuat" Untuk memperebrrtkannya, manusia pun bcr-
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tengkar dengan bengis seperti keledai, hingga mereka seringkali kehi-
lanfan akal sehatnya. Adalah bijaksana jikaAllah menyelamatkan seba-
gian hamba-I{ya dengan dapatmerasakan kegettannya, hingga gampang
bagi mereka untuk meninggalkannya.

Namun, meski adab s,eorang Muslim meninggalkan hal-hal
tersebut, jika dirinya dikenai fardhu 'ain, maka ia harus nielaksana-
kannya. Dan jika dirinya teikena fardhu kifayah, ia'harus meaunaikan
hak Allah di dalamnya; sebab tugas seperti ini dapat mendatangkan
ganjaran, amalnya diterima, dan pelakunya pun termasuk seorang'abid.

Karena itu, bila seorang Muslinr meraih jabatan, lalu melaksa-
nakannya secara benar sesuai dengan hukum syariat dan agama, dan
jabatannya itu pun dapat meringankan bahaya tertentu dari seorang Mus-
lim, bisa meredam kejahatan, yang juga ditopang dengan fatwa yang
benar, lantas ia berusaha maksimal, dan dalarn menerima jabatan
tersebut tidak menirnbulkan fitnah atau bahaya yang tak mamEr ditang-
gungnya, maka.dalam keadaan seperti ini wajib bqginya unhik menerima
jabatag tersebul Dari sini dapat dipahami bahwa problema kekuasaan adalah

masalah yang masih saniar, ian untuk mengetahui dan memuhrskaiimasa-
lahnya membutuhkan mata hati dan ilmuyang benar.

Sinipul yang bisa ditarik adalah, bahwa masalah kekuasaan atau
jabatan duniawi dan kelapangan da[ap rys{ah dunia adalah baha5ra pal-
ing akut yang akan dijumpai oleh para 'arif. Karena itu mereka harus
berhati-hati, dan keberhati=hatian bagi kau a:gzf, adalah,sgtu sisi, sedang
menjalankan apa yang dianr4erahkan Allah kepadanya dEngan cara yang
baik adalah sisi yang lain. tseber apa syaikh ada yang, bgrij tihad, bahwa
seorang mnryid (pembimbing) yang plqra banyak fasilitas dan tak perlu
donasi lagi dari para hamba, tapi justiu. dapat memberikan manfaat
kepadapara-ihhwan dal sahabatnya, adalah ap3 mursyid yang sangat
baik dalam kurun kini. Sebab pada era kita ini jarang orang yang mau
berguru kepada syaffi-syaihh yaagd.ihimpit oleh kefaki-ran dan keseng-
saraan. Karena itu, masalah ini harus kita sikapi dengan cermat dan
teliti sesuai dengan fatwayang akomodatif terlradapwaktu, temphg kurun,
dan orang-orang yang hidup kala ini,

BEBERAPA II/|ANFAAT

(1) Ungkapan Syaikh lbnu.Athalilah perihal kekuasaan dan perkara
duniawi'il\4lemang:pada mulanya, mgsikat diriiru, .narnun ujung-
ujungnya membuatmu tak mempedulikannya lagi" dikomantari oleh
IbnuAjibahsgbagai,berikut, : ,. , |,. i

Saya berpendapat bahwa jabatan (anugerah) y*g tidak langgeng,
seperti kemuliaan, fo arta,. icmegphaa, rlgluprga qtau lainny,4.: yang
termasut p. rgstise dwriawil,avralnila'{rema[g t€rasa [tanis, l4qtaran ad4
kesenangan nafsuyang bersarang di gana, Nanun.pada akhirayaterasa
pahit, karena.r4ibnya kekuasaan tersebuL entah [aqtar4$ kgmatian, atau
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kenistaanyang ditiinbulkannl'a. Karina itu Rasullullah sarr. bersabda:
t '.9 c ,

"Betapg. baik wanita yangnrcnyusui, dan buruh'oiin vtanita yang
ytznyapih.'

. Jiftarasa manis yang ada pada jabatan yaug, fana i,ni telah n'rem-
buatmu emoh dengannya, tapi engkau,tepgrdaya dengan keindahan
luarnya, maka hati-hati dengan peny.esalan yang terdapat di daJamnya.
Kala dunia ada di depan matamrl,,dan ada rasa qanigyangmeprbuafinu
terpesoqa padanya, maka rasa getir, di gaa! kepergiannya akan mem-
buatmu tak peduli lagi dengannya. Syaikh Abu Ali ats-Tsaqafi berkata:
"Jangan engkau terlalu sibuk dengan urusan dunia kalaiaAatang, dan
jangan pula menyesal kala ia peqgi-' Orpqg yang berakal tak akan cende-
rung pada sesuatu yang jika ia datang akan menjadi fitnah,,dan kala
pergi membuahkan penyesalan. Ada syair yang mereka gupah :

e,t&;-t,f efio';;
.+'FGtds'.iiiJp

ioJi ,l2J rils .t;)' ' ".l . jut

']!arang siapayang rcemuji duhia lantlryn setitik kggemPirallyang
dikecapnya
dalam waktu dekat:sunSguh ia akanrmenCelanya
bila pergi, penyesal4n menghadang pada seseorang,

' ',bila datang; kecemasan meuerpa berhrbirtubi'f :

Ibnu 'Abbad berkata: "Bagi orahg-orang yang berakal, menolak.
kerusakan lebih penting fretimbang menarik maslahaL Barang siapa yang
memiliki kelebihan dunia,lantasAllah mengambilnya (kembali| dan ii
menerimanya dengan ridha, mudah, dan lapang dada, serta tidak meng:
inginkan tambahan harta atau kemeg4han, itu pertanda ia memiliki akal
yang sempurna dan dapatmeraba {irinya aengan baik. Sebab sikap demi-
kian identik dengan menolak kerusakan dari,dirinya dalam bentuk
kesedihan, dan mlninggalkan sesuttu yeng [a;ya rirembeiikih'kese-
nangan sesaat kepadanya, seraya meminta gantinya bgrg.Fa keseng_rgan
yang abadi, seperti dilukiskan oleh sebuah ujaran:" r": r: ' r r 'r rr ' '

"Barang siapa ying tnerasa senang karena tidalr melihat sesuatu
yangmenyakitkan, berarti ia;tidak,rnerrjatlikan sesuatirpuriyang dilihawa-
tirkankehilangannya. ' , .,' -:'

Segala kepentingan seseorang akan mendatangkan kdrusakan, jika
kedeUgkiannyatelahkelewatbatas."'

' ,'i 3$1ah seorang Sufi ditanyai "Mengdpa engkau tidak berduka.'r Lald
ia mEiijiwab: "Sebab aku tidakrirencari. sesuatu yrng menjadikanku sedili
lantaran kehilangan sesuatu ihr." Jadi perkara yang melahirlran kegem-
biraan pada orang adalah perkara yang juga meneldrkan kesedihan. Bila
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sering kegembiraannya, sering pulakesedihannJla; b.illiar.ang kesenang-

"ttttyi', 
5"t"utt' pula keiukaannya. S-ebuatr ujaran melukiskan:

, - 
"Kauhi-prrt sesuatusetaradengankecintaanmupada.nya, semen-

t:rra Lmutsulit mencabut anak panah yang telah tertancap'"

Beragam perubahan dan.kekeruhan duniawi yang menimpa sang

hamba palAa nantatnya adalah nikmat dari Allah Ta'ala, sebab tak

mustahii bila hal itu membuatnya nthudterhadap dunia, seraya meni_ng;

galkannya. Dan bisa pula melenyapkan kebodohannya, karena hiruk piky\
tunia iiu hanya beitumpu padi fantasi dan sesuafu- yang pcitensial

mengundang datangnya bahaya baginya, baik pada waktu.itu maupun
sesuiahnya.kur" nu'-frktor yang me mbuatnya gemar, loba, dan am bis ius

terhadap dunia adalah, ia begngapat\bbttwa geggnap-faqtasi, hayalan

dan keinginannya akan bisa direngkutr, bila dunia ada di tangannya.

Keineina; dan 
-ketamakan 

syahwat pun akan dapat dipenuhi, tsnfla
p 
"rttih 

terlintas ke keruhan din'rintangan dalain benaknya. .Padahal 
bila

iu otuttg yang berakal, kendati segenaq fantasin-ya menjl$ kenya!3ryt

sesuai dd"gan keinginannya, semestiryia ia tidak Tt-oy"ryi-ttyut selab
pada akhiriya semua itu akan lenyap, hildng, habis, dan lari menihg-
galkannya."*

ria

atr
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Sikap,Seorang'fuif ketika
Belpaling Darinya

Itmu yang bermanfaat adalah yang cahayanya memancar ke dalam
dada, yang karenanya tersingkaplah tiraiyang menutup hati.
Sebaik-baik ilmu adalah yang dibarengi dengan khaslyah (rasa
takut) terhadapAllah.
Ilmu, bila dibar.engi dengan lehaqrynhakan mendatangkan kebaikan

. untuk dirimu, dan bila tidak, maka petakayang bakalmenerpamu.
Manakala ketiadaan penghadapan manusia kepadamu menusuk
jantun_gmu,-qtau karena mereka melemparkan nrakian terhadapmu,

. maka longoklah kembali ilmuAllah tentang dirimu. Bila ilmuAllah
tidak memberimu kepuasan, maka petaka yang menimpamu
lantaran ketidakpuasanmu tqfhadap ilmu Allah itu jauh lebih akut
ketimbang serbuan cacian mereka.

Dialah (Allah) Ya,ng menggerakkan celaan melalui tangan-tangan
m91e\a-, agar engkau tidak jinak terhadap mereka. Ia ingin meng-
gelisahkanmu terhadap segala sesuatu, hingga engkau iidak dis-i-
bukkan oleh sesuatu pun dari (mengingat) Allah. 

-

Bila engkau tahu bahwa syaitan tak akan lalai darimu, maka
janganlah engkau lalai dari Dzatyang ubun-ubunmu berada di
genggaman-Nya.

Allah menjadikan sy?rgn-sebagai qusqhmu, karena Ia hendak
menggiringmu menuju ke haribaan-I.,lya. Dan Allah menggerakkan
nafsumu, agar engkau selalu menghadap kepada-Nya. --
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PENDAFIU[I,,AN

'' '. Di a[tara,hal'y"t€' akan'dihadapi oleh seorang 'arif adalah
berpalingnya ma.pusia darinya,.atau mgre!4 akaq melgnpaqkan cacian
te.rhadap dirirrya. Selain menyingkap Pelbagaihikmahy,ary gda di balik
peristiwa itu, pada bagian ini Syaikh Ibnu 'Atha'illah juga mengulas
tentang hikmah di balik gejolak nafsu dan idanya syaitan. Inilah pokok-
pokok frrasalahyangharus dipahami secara teius-mgnerus. ; , ,

PENUELASAN' -;;.u* 
r"*. bersabda:

.3

.i

"Sebaik-baik ilmu addah yang $ibarengi
takuQ terhadap Allah:"' " " 

.

d"rrgr5.'&aos1r1r.)ft. 1r u

)ta

)uJJl d"w,Er,lt
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, ,i . , !: i : ,, ,.'€{i,rlt'ltllt'l;;+i"r;i;ri rr1 poii
' "Ilmu; bila dibareng i dengankhnryaixakan mendatangkan kJo-aikan

" ' i ,untuk'dititno, aan6iti tiEak, maliipetaka yang bakal frenerparhu.r'

' 'T"rrtuqg batasan ilmu yar-rg bermanfaat sebagaimana tersimpul
dalam kata bijak Syaikh Ibnu'Atha'illah: "Ilmu yang bermanfaat adalah
ilmu yang cairayairya merhhhcar ti aaUm dada.,It ini:inerujirk'pada
firmanAllah:

'.' ..'..' j:.1 . .::i

"Mahn apakah orang yang dibukakan fllah dadanya untuk (rnene -
- rimn) Isfam, Ialu iamendapat cahaya dai Rabb-nya' (saniadengan

orang yang hatinya be ku) ?' (az-Ztmar: 22\.

'.,", JugamengacgpadasabdaRasul,uilih*"*.t' . t ,I -' l.'

' rl, ,ii1i,t1v1u.4$ :t!6 ,;;;tt {;rt|;at'tVtys r\1

. ' ')riiiiayil iijir )rt f, ,jl;r1,;'fiJt )$ Cl.i;uyi , lrir
..',, . ',, 

,., 
,,.. 

,, 
,.jrlr;tl 

,Fp,*U,
"\iha cahaya masuh menerobos he dalam hati, maka ia akan
ienj"di iianng dan iefrwka." Para sanhabat bertaitya: "Apahah hal
itu iiimilifri tinda-tanda yang biso' diketohui? " ndgi*abersabda:
"Tandanya adalah hemlbali" h'e hampung heaba2ian (a!.hirat),.
berpaling dari hampung tipuan (duiia),- dan berciap-siap mati
sebZlum-dlatang hematfunu (HR. Ibnu Jarir dan Hakim, dan ia
memiliki banyak jaluryang masing-masing saling menguatkan yang
lain. Sebagian ulama menguatkanhya, dan selagian lagi melemah-
kannya).

Puncak ilmu dalam Islarn adalah ifgru yang dapat menumbuhkan
rasa kembali:ke kampuag kekekalan, meqcamPakkan negeri tipuan, dan
mengingatkan kita tentang akhirat dan kematian. Ilmu itu tidak lain
adalah ilmu hntang Kitab dan Sunnah, ilmlr tentang'perlrberqian jiwa,
dan ilmu tentang rnembaca al-Qur'an, syukur dan dzikir. Inilah silabus
pengajaran Rasulullah saw.,'sebagaimana terlukis dalam'firrnan Allah:

: $9'Fs{;l.ufiV{i'i
""sebagaimbnb'I{ami'telah rnengutus kepadamu Rasul di antara
hannt l,ang memb acahan a3nt- ayat l{ami kcpadanru, memb ersihhan
kamui me-ngajarhan hepadarnu al-I(ildb dai'hihtinaht dan meng-
ajarhan kepddamu apa yang belum kamu ketahui. I{arein itu,
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ingatlah Ahu, niscaya Aku ingat (F"1") hepadatnit, bersytkurlah
kep ada- I{n, dan j an ganlah katrnt kufurkepada- gra |" (tLB aqarah:
1s1-152).

Materi yang sama pun menjadi bahan pengajaran kaum rabbani,
sebagaimana terekam dalam firman Allah:

"Namun jadilnh kanu para rabbani dengan kamu selalu meng-
ajarkan al-Kitab, dan disebabhan karnu tetap mempelajarirrya..."
(Ali Imran: 79). : ' '.

Namun ternyata seo5ang 'uifkadagmengira bahwa dirinya berhak
meraih pujian, penghorrratan, sanjtingan, perlakuan spesial, tidak dicela
dan tidak disakiti. Suatu anggapanyang keliru, sebab para Rasul saja men-
dapat gangguan. Karena itu Syaikh Ibnu 'Atha'illah mengupas beragam
faktoryang menimbulkan keyakinanpng salahini. Ia juga menerangkan
hikmah di balik kemampuanyang diberilanAllah lapadapara harpba untuk
melemparkan cacialr dan tindakanyang m:nyakiti para 'arif, dan ia pun
menunjukkan pada seorang 'arif tenangapa yang seharusfiya diperbuat
ketika terjadi hal semacam ini. Syi{kh Ibnu Atha'ilah berujar:

Cygiucr4i:u!'&eiii'ttiv $' ipl ?:rb'cLrT i
b)". |t*ut ?1t;,,; |-L,b$; i+. :*t'i: Ari Arri ar; rn r ,|

"Manakala ketiadaan penghadapan manusia menusuk j antungmu,
atau karena mereka melemparkan makian terhadapmu, iraka
longoklah kembali ilmu Allali tentang diiimu: Bila ilmu Allah tidak
memberimu kepuasan, maka petaka 5rang menirnpamu'lantafan
ketidakpuasanmu terhadap itmu Allah itu jauh lebih akut ketimbang
serbuan cacian merekat' . .

Bil4 manusia berpaling dari kaurn, 'aif,dankalaupun mau berhu-
bungan dengannya hanya ielalui lontaran'makian,'maka terapi yang
paling mujarab untuk mengatasi rasa nyeri itu adalah.bqr.lari menuju
hadirat Allah Azza w a I alla.

.. , ,"pan l{aryi,sungguh-sunguh Tpngptahui bqhwa dpda-nlu"lerasa
sesak lantaran apa yang mcreha hatahan. Maha berlasbihlah

yang bersujud (shalat). Dan beibadahlah hepada Rabb -mu, h,ingga
q datang hepadam.u yang diyakini (ajql)." (al-Ftij5 97Qg).

"Maka bergegaslah hembali hepada Allah. Sesungguhnya ahu
s e orang pentb er; peringdtan lnng tryata dad Allbh untuhmu " (adz-
Dzaarryaatz 50).

Kala dada sang 'aif tsrasa sesak lantaran {rcapan dan tindakan
seseorang terhadap dirinp, makaadab yang selalu dipegangrtya adalah
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kembali ke hadirat Allah, menghadap kepada-Nya dengan bertasbih,
shalat, dan ibadah. Juga kernbali.kepada ilmu Allah merupakan suatu
keharusan, karena bagi orangyangzalim sikap demikian mendorohgnya
bertobat,. dan bagi orang yang dizalinei akan memasrahkan segenap
persodlankepadaAllah. .I , : , ,,

. 
Adapun hikmah di balik gangguan^yzngdiberlal<ukan.4lt* +:lql+

tanga.n-tangan manusia bagi para'gnf, hal itu agar seorang.'arif tidak
puas terhadap makhluk, dan agar hatinya bergantungkepada !(haliq.

bi srti #,gi!i ,s:ii
t

r-li!,;.!4 tTL;b'r<xY H **f
"A|b1{i;dr"f *ls *:.'+.+t

'Dialah (Allah) Yang rhenggerakkan celaan melalui tangan-tangan
mereka, agar engkau tidak jinak terhadap mereka. Ia inginmeng-' gelisahkanmuterhadap segaliasesuatu, hinggaengkau tidakdisibuk.
kan olgh sesuatu pun dari (mengingat).Allah.'i , , ::,

Pada untaian kata hikmah berikut ini, Syaikh lbnu 'Atha'illah
mengurai tentang hikmah di balikpenciptaan nafsu dan syaitan. Menu-
rutnya, kedua makhluk iniJustru Allah ciptakan agar para harnba selalu
menghadap lepada-Nya. Sernangat'syaitan tak pernah suiut dalam
meniupkan bi5ikan, rnaka gelcird riianusia pun'Bik boleh kendur dalam
mengingat dan menghadap Allatr" Nafsu selalu memrntut agar seseorang
menjadi budak syahwat dlrn terbiasalalai, danlseorang Muslim harus
selalu menggempurnya: Kareqa melalui rn:ujqhadah .(perlawanan)
terhadap nafsu dan sy.aitan itulahr psrlghadapa4 {iri kepadaAllah kian
rpeningkat. Syaikh lbnu Atha'illah nienguraikan masalah ini dan perihal
lainnya dengan ungkapannya:

"Bila engkau tahu bahwa syaitan tak akan lalai darimu, maka
janganlaf, eqg_kaq lalaii dari Dzatyang ubun-ubunmu berada di
genggaman-Nya.t '' I .:' : :' "',' ,',

' i I ', 
r 

"r ' l i '!

dufep,;iir ti:rb U ';ti,

' '?llah menjadilian syaitan'sephgai mrisuhmu, kqeha Ia hendak
menggiringmu menuj u ke haribaan-Nya. Dan Allah menggerakkan
nafsumu, agar engkau selalu menghadap kepada-Nya"

Demikian tuntunan Syaikh Ibnu 'Atha'illah kepada kifd'perihal
sesuatu yang amat mernbahgyakan dan memilukan ses€ofang. Bila ia
tahu taburan hikmah,yang ada di b,alik semua itu, serayamelaksanakan
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hak-hakAllah kala itu, maka ia akan meningkatpada jenjang tertinggi.
Dengan demikian, makian dan sikap berpalingnya manusii, hadirnya
syaitan dan nafsu, adaiahwahana bagi manusia untuk menghadapkan
diri kepada Allah dengan baih jika mereka bisa menyelami hikmah yang
ada dibalik semua itu dan mau melaksanakan hakAllahAzzawalalla.
Bii" ;;t"* M";h;;;gh;J"p Altah'dengan melakukan dzikii dan
tidak lalai dari Rabb-nya, berarti ia bebas dari kerangl<eng perbudakan
syaitan. Bila sang Muslim bermujahadah (melakukan perlawanan) dan
lari menjauh dari nafsunya, seraJxa menuju dan menghadap Allah dengan
melakukan ibadah dan ketaatan, dan manakala mendapat cel'aan dan
disisihkan oleh manusia ia kembali kepadaAllah, berarti ia telah melak-
sanakan hak Allah, dan kejahatan manusia baginya merupakan suatu
kebaikan. Namun bila gangguan manusia disambutnya dengan perhatian
serius dan memberikan pembalasan serupa, manutpada ra)ruan syaitan
dan bisikan nafsu, itu pertanda bahwa ia telah terjebak dalam kekeliruan
yang besar, dan kadang sampai p4da tingka! kekufuran,jika ia tidak
memperoleh pertolonganAllah. . !

Karena itu wahai para'ariJ1. Jika sggenap persoalan begitu gelap
bagimu, carilah ilmuyang bermanfaat, dan kembalilah kepada ilmuAl-
lah tentang dirimu. Janganlah engkau lalai. dalam mengingat dan
menghadap Allah, dan dzikirlah banyak-banyak dalam setiap keadaan.

Jika hal-hal itu telah menyatu dalam dirimu, berarti engkau benar-benar
seorang yanE'ad.f:

BEBERAPA 
'T'IANFAAT.(1) Tentang ilmu yang bermanfaat, Ibnu Ajibah berkata: "Ilmu

yang bermanfaatadalah ilmu hati, berkisar pada masalah pembersihan
hati dari segala hal yang tercela, dan menghiasinya dengan berbagai
keutamaan. Bisa pula dipahami bahwa ilmuyang bermanfaatitu berputar
pada problerna pengosongan (hati dari segala yang nista) , dan penghiasan
(hati dengan hal terpuji). Kajian'yang pertama kali diulas pada ilmu itu
adalah tentang berbagai aib jiwa, aib hati, aib rohani, dan aib batin. Setiap
orangyang membersihkan diri dari segala cacatdirinya, akan menghiasi
diri dengan berbagai sifat kesempurnaan, seperti iman, yaKn, thu'-
mahinah (ketenteram an), muraqabah dan muryahadah. Selain itu, ia
juga memperelok diri dengankesabaran, kasih sayang, kedermawanan,
murah hati, mengutamakan oran$ lain, dan semua akhlak yang baik.
Cahaya ilmu yang memancar ke dakirn dada itu bagaikan salju keyakinan,
embun sikap menerima kehendakAllah, kelezatan iman dan berbagai
nu'rifat, yang semua itu akan membuahkan rasa takut kepada"Alla.h,
ma'lu, kalem, dan beragam akhlak baik lainnya. Sedang.tirai yang
me-nyembunyikan hati adalah kelalaian; yang lahirkarena rela terhadap
nafsu, dan yang terakhir ini muncul lantaran cinta akan dunia-yang
rnenjadi pangkal setiap dosa; Dari kecintaan terhadap dunia merebaklah
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kedengkian, kesombongan, kebencian, ketamakan, kebakhilan,- gemar
akan kEkuasaan/kepemimpinan, kekerasan hati, kebengisan; kegelisahan
dan berbagai irib liinnya. iika semua itu tersingkap d4ri hgti, maka akan
dipenuhi -dengan cahaya ilmu yang berupa salju keyakill+' embun
keridhaan, aanlnallaini.qng su_dah diugskai-s.eq"!"ry-tyq:.Hal ituterjadi
kareni ilmu tentang Allah ada!! gahayt di dalam -h."tt' {P darinya
terpancar sinar yanf memenulr i dada, yagg m9m!ua!\1" .tiqP ffiryd
terLadap dunia.lMinakala zuhud terhadap dunia telah- diraih; maka
dadanya akan penuh dengan keyakinan, ridh,a, qanp'a! , {1n sj$p. t-ajit
lainnyi. Dengin demikian-, tersingkapnya tirai penutup h{ .r!r lbbih dulu
ketimbang terpancarnya sinar tersebut; dan karena itu, jika Syaikh Ibnu
'Atha'illah mendahulukannya, maka itu lebih tepag sebab pengo-s9.ngan

hati dapat dilakukan sebelum menghisainya. Karena itu akan lebih pas
jiku Sy"rkh lbnu 'Atha'illah mengungkapkanirya dengan: "Ilmu yang
-bermanfaat 

adalah ilmu yang karenanya tirai penutup hati menjadi
tersingkap, danyangcahayartyamemancarke dalam dada (hati)'"'

Bisa jadiyang dimaksud oleh Syaikh Ibnu Atha'illahdengan me-
mancarnyl cahaya ke dalarn dada adalah cahaya Islam dan cahaya tuu.,
yaitu cahaya penghadapan diri lepada Allah. Se{ang ungkapan "Ter-
iingkapnyi tirai penutup hati" meniscayakan terkuaknyatirai rasa dan
tirai kegeiapan alam, yang karenanya menjadi tampak cahaya pengha-
dapan diri, yaitu cahaya kebaikan dan berbagai rahaSia ttta'tifat,Demikian
rincianyang terkandung dalam pembicaraan Syaikh flasan. AllahY"ng
lebih Thiu. Ringkasnya, bahwa Ilmu yang menimbulkan rasa takut adalah

ilmu yang bermanfaat, dan di luar itu bukan ilqg y-ang beffranfaat,
sebaglimana tersimpul dalam luiaran. "Sebai!.bgik ;tf-*-4q!gh y!!g
dibarengt, dengan khaslryah (rasa nhul te&4dQP.AW.' Bila tidak
disertai ras4 takut, maka tak ada kebaikan baginya; sebab ilmu seperti
ini akan berbalik menjadi huiiah yang.menyalahkan pemilikin,ya'
sebagaimana disinyalir.oleh wejangan Syaikh Ibnu'Atha'illah: " Ilmu.,

bita dibmengi d""il"" hhnryah ah,an menda'tanghan hebaikan untuh
dirim+ dan 6 ila 6dah maka.pe takn yan'g b ahn l nenerp amu. t' Mengapa
hal itu terjadi, karena menunrt saya,'ilmu yang dibarengai rasa takut
akan meqiegah pemililinya .dari kelalaian dan. bbrbagai sebalnya, tak
peduti pada.iegala halyang melalaikaqnya darl amal, dan Te_I4lyatnya
gemarlkan amal yang dapat mendekatkag dirinya,kepada Rabb-nya.
Ilmu seperti inilafryaqg akanrnenolo4g pemiliknya ql!"k tutttP"ilepada
ma rifai tentang Allah, dan unffi menghampiri keridhaan-!\trYa. Namug
jika iimu tersebut tidak disertai dengan rasa takut, maka akal menjadi

betak" yang menimpa dirinya, sebab ia bakal meniadL,huiiah ya.!g
-menggrigatdirinya. 

Sementara melakukan kedurhakaan dengan tahu,dan
sadai,edilah lebih buruk ketirnbang jika ia melakukannya karena.kebg;
dohannya"

Ibnu 'Abbad bertomentar: Pllmu yang bermanlaatadalah ilmu
tentang Allah Ta' ala,sifat-sifat-Nya nama-nama-Nya, ilmu tentang t^t^
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cara menghambakan diri kepada-Nya, dan melakukanadab diharibaan-
Nya. Inilah ilmu 5rang. cahayanya membentang dalam dada' lalu dada

tersebu.t merijidi lapang, siap menerima Islam, dp11, ilmu, y- ang dapat
mesyibak tirai penutup hati, lantas segala bentuk keqa$ra!,pq4 fuilang
darinya."

." Syailih S.yarqawi menutuikan bahwa Sufyan Tbauri berkata: "Ilmu
itu ditrintut karena bisa menelorkan sikap talnva pada seseorang, dan
ilmu juga memiliki kelebihan atas lbinnya kalau membuat seseorang
bertalnna.kbpada Allah, Jika motivasi dan niat sang penuntut ilrnu telah
rusak, yakni beranggapaq bahwa deqge;r ilmu. ia akart me4ai[r.fasilitas
duniawi, seperti harta dan kedqdll!4q" qrpip mcqguaplah p4lralanya, sia-
siplal amalny4, {an ia sungguh rnErpgi A{ah bgrfiir.rap: . i , , ,. 

. 
, i

: "Barang sibpa yang mcngftendahitkieurthmgan akh'irat' maka, ahan'
', I{ami tannbah' hcuntungan,'ita:baginyai', (asy-Syuun'. 2A).'

' I Ibnu 'Abbad bercerita bbhvira Sahat biii ibdullah berkata:r'Jangan-
lah kauputuskan suzitu perkara dunia'rnaupun perkara akHiiat, keiiuafi
setelah meminta nasihat dari para ulamayang mengharap balasan dari
Allah Ta' ala,Abu Muhammad berdnya:'ttSiapakah para ulama itii ii' Ja

menj awab: " Orang-orang y.ang menguEtmakan akhirat ke timbang dunia
d an hementingkin Rttitr leiimbaig diri.diri me reka : 

s endiri. ;' Umar
bin Khattab berkata: "Musyawarahkanlah urusanmu dengan para ulama
yang takut kepade Allah Th'ala." Sedang al-Wmithi berkata: "Orang yang
paling,pengasih adateh ulbr,na, sebab iierek* takut kep'ada Allall lFttali
dautaktltterhadapiknu'Nyatentangrlns-i€ftaj':' i- 'f r' ,' . "';i'i :

: Pengarang at-Thnwiir niehgbmentari sabda Rasulullah'sdw.
"Penunhrt ib u. iat d'ij am'in rezehilrya de h Allnh " dertgan kata-kata : " Ke-
tahuilah, sebagaiminayaing beiulang kali disebuf dalam Kitabullah
dan Simnah,, bahwa ilmu yang bermanfaat adalah'ilthu ying disertai dan
dicekam oleh rasa takut kepada Allah. Al,Qurlan'mb.lukis'kan,

" Se sungguhnya yang taftut kcpada Allah dlantara hamba.hamba-
Nya hanyalah ulama (oranglorangyang berilrnu) " (Faathfr: 28).

,,'Aliuh-e.q.9r4ngkanbahwarasa jt4klrf kep;dgl-rlyaselalllmenyertai
ilrnu,, dan.dari sini {4,pat dipahamlbaftwa giara qlamaadalah orqng:qr4ggr
yang,rnepiliki rape,ta$qt ,ge!,pgaimana dilengkapi qleh firyrlao Allah yang,

fain:

. "Dan katahanlak:,'Wahai Rabb"hu, tambahha*\ah uhtwkhu ilrnu
pengetahuan".(Thnha:1.14)., .': , J i .: ': ',:

Rasulullah sa#.ibefsabdd. t.': il.,:..,, r;', .r:
,..,i.t..., :. ,,, '",_ -i ,i,;:' ,'.i1t,,: rli il.:',,,1,1,, '
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"Pehuntut ilniu itu dijamin rezekinyaoleli d,llbh." " ' r; ', '

Arti:ilmufang bertab.rtr dalam dabtrdi'atai adalah ilmuyang bei-
manfaat dan dapat"mengalahkan hawa nafsu. FIal ini dapat dit<Jtatrui
dengan pastii sebab firrnan,Allahdan sabda,Rasulullah tersebut begitu
jelas, hingga takmungkin untuk'diartikan {engan rnaknayanglain. Ilmu
yang .p grmanfqat 

l 
adplph irlmu yang d 4p 4t,Irl enop, ang i ke taataq'tgrhadap

Allah Th'ala, mqnlrusupk?$, hhqs,yyqk (raga t4ig,$,\epg4p.Nya dan
bepli qk di atag rambu-rambr.l y4n, g pardah, digarislan{{ya, $an, inilah
yangdisebutdenganma'ifatter\adap,-{,llah,I!4uyangbermanfaat juga
ryrelipulj, ilmu'tentapg Al.l+hi .dan pgrihal, apa"yaqg diperintahka4' oleh
Allah. Hal ipu terjadi jika dalam menuntut ilm$ tersebut hanya semata;
mataka{ena$f+h" :..: . ,:. - ,i,,,,il -,t .- r ,. . .,.,, 1:1.,,, , ,

,, ,, ,,Illoq,yang,qelalu'{iqprtai qa-sa, tekrufir(.l<epda.Aliah),.a-kan,urgn-
datapgka4lkebaikao uggukmu, se$4!,,denga4 ilnu tergebutengkaudapaf
memanfaatkannya untuk'kepentingan d;unia maup,\l{r pkhirat'-,rbb-pgai=
maqayang sudah kami p4p4qkan. Sedang ilmuyang tidak dikawal oleh
rasa takut (kepada Allah) akan.me.n{atangkan petaka dar-r b4laya
uotukmu,,b4ik ,{i dunia maupuqdi,a- ir4t Iqitah pgrbgdpap qgta{a
ulama duni4 dan ulama akhira! bahwa ularn:j,akhirat memiliki rasa takut,
sedang ulama dunia ditengarai dengan rasa aman (tidan takut) dan
mematok harga diri yang berlebihan. Para ulama kita telah menjelaskan
perbedaap antara kedui tipe ullmh ini.;]gng$p,denga5.r bepa$ai sifat
dan tanda yang menempel pada mereka. Mereha menarik nafas panjang
kal a m e nyaks-ikan m erbba-kny a be rtrtlai kerus akan, dan di shrfrni oiri ai
mtka burni; lantdran ketidaktahtriin'hiahusie terrthilg apa yan$ rdlsebut

derigdh.ilrnu,yaitg'bennardrieti,B*$i'fahf :ingin'tahultbrapi Uan rrlhsan
yang tuntas tentang masalah ini, yang juga diperkaya dengan berbafai
riwayat yang bertautan dengannl'o,;maka hendakleh ia rnenyimak kitab
Ihyaa'Uluu.middiinyang disusun oleh ImamAbu Hamid al-Ghazali. .

' fudhail bin 'tadh berkata: "Phra ulama adalatr telagblang melahirkan
ketenangan bagi manusia; jika orang sakit melihat kepada met'elol id tidak
bprkpiugpan,qgah arerriadi qeha4 danjika orang fakir.'trran$rmeliha! ia
tak lagi berhasrat untuk menjadi kaya;'Narrun,sa5aqg;po6iniularn4 kini
telah berubah yang kadang menjadi fitnah ataF.maousia.ii,, , ; ! 

, , . , . : l

Lebih lanjut Ibnu 'Abbad beri<ata: "Dan ketahuilah, bahwa al-
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Qur'an dan Sunnah telah menyebtrtkankeutarnaan ibnu'dan orangy4llg
alim dalam'jumlah yang tak terbilang. Namun y.ang dapag,,rneraih
keutamaan tersebut hanya orang yang n i atnya benar, dan suatu rl Pt liga
disebut benar jika hanya semata-mata mengharap ridha Allah.Tafala,
menggunakan ilmu tersebut pada hal-$al yang berma(tfaat,, dan
rnementingkan pembebasan diri dari gelapnya,kebodohaq.4enujp,cafray3
ilmu. Niatsemacam inilah yang akan membuahkan sepuatu yapg. tegpuji
di dunia ini dan bisra melahirkan ke.taatan kepada Allah yang hasilnya
bisa dipetik di akhiratkelak." , ',: ", .

Lantas Ibnu 'Abbad menukil ujaran'Hasan, yang,berkata: ftJika
seseofang menuntut ilmu, maka hal itlr.akan tercerrnin pada kekhusu-
'annya, cara berpakpiannya, pandangannya, tutur katanya, shalatnya,
bimbingan, danzuhud-nya. Bila orang tersebut telah memasuki salah
satu gerbang dari sekian banyak pintu ilmu, lalu ia melaksanakannya,
maka baginya hal itu lebih baik daripada dunia dan seisinya, dan andai
dunia dan seisinya menjadi miliknye, ni^scaya ia akan melet4$kannya denii
mendapatkan akhirat. Sesungguhnya akan datang suatu masa, di rnana
batas antara kebenaran dan kebatilan begitu kabur. Bila hal itu ter.jadi,
makatak adayang bermanfaat selain doa]sebagaimana halnya doabagi
oran€yang tenggelam."

Selanjutnya Ibnu 'Abbad mengutip perkataan Sufyan Tsauriyang
berkata: "Ilrpu itu dituntut karena bisa meneloSkan sikap takwa pada
seseorang, dan ilmu juga memiliki kelebihan atas lainnya kalau membuat
seseorang bertalnva kepada Allah. Jika motivasi dan niat sang penuntut
ilmu telah rusall yakni beranggapan bahwe {en$an ilmu ia akan mgraih
fasilitas duniawi, seperti harta dan kedudukan, maka sirnalahpahalanya,
sia-sialah amalnya, dan ia sungguh merugi. Allah berfirman:

"Barang siapa yangmcnghendaki heuntungan akh'irat, maka akan
, I{ami tarnb ah keuntungatt " itu b;aginya,, D an b arang. siapa yang
menginginkan heuntungan dunia, Karyi berikan kepadqnyq.
sebagian darinya, dan tidak ada baginya suatu bagiqn pun di
ahh'iiat" (asy-Syuura:20). 

,

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa,Rasul,ullah saw. bersabdui , ,

+l'\':.41.

,W,# vt$)i ii *a, J'.h F- st,q!tl tv
r "Barang siapa menuntut ilmu yang denganmya uffiuk mcncari. heridhaan Allah, nalnun ia. tidak mcmpelajarinyo'selain untuh

kesenangan dunia, maha pada hari kiamat ia tidak ahan rnenghiruB
aroma sorga.

Sedang Hasan berkata: "Hukurnan seorang alim adalah natinya
hati." Lantas ia ditanya: "Apakah kematian hati tersebut?"'Hasan

lrUr.* ! id $t *r: y.,#,bAt rltt'JLh?
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menjawab: "Mencari dunia dengan melakukan tugas akhirat""
Syaikh Syarqawi menanggapi katn bijak Psebaik-balkjlmu adalah

yang dibarengi dengan hhasyyah (rasa takut) terhadap Allah" dengan
ucapannya: Maksud rasa takut dalam ujaran itu adalah ketakutanyang
diiringi dengan penghorr'natan- dan sebagian berpendapat bahwa
p enghormatan diilni bermakna pengagungan (berdimensi salral) . Ada
puliyang meyakini, rasa takutyang disertai dengan perbuatan; yakni
ieUaik-biit<nya ilmu itu dibarengi dengan rasa takut tbrhadap A{ah
Th'ala. Inilahyang dimaksud dengan ilmu terbaik itu, danAllah Ta'ala
sudah memuji para ulama lantaran memiliki jenis ilmu seperti ini,
sebagaimana terekam dalarn ayat berikut

" Sesungguhnya yang takat hepada Allah di antara hamb a-harnb a-
Ny a ha7y a lah uianil ( orang) oran g y ang b erilmu)' (Faathir : 28) .

Karena itu tak ada setitik pun kebaikaq pada ilmu yang tidak diba-
rengi dengan rasa takut, dan pemiliknya pun tidak dinamakanbang alim
yutr[ nunki. Dar! rasa takut itu lahirlih berbagai perilakrl agung, yaitu
berpijak pada rambu-rambu Allah, selalu taat dan yakin terhadap-Nya,
Uerpdtinf dari dunia dan para pemburunya, tak banyak mengejag dunia,
tak hanya mengunjungi kaum the haae atau pemilik dunia (sementara
kaum papa tak pernah ditemui), memberikan nasihat dan berbuat baik
kepadi manrrsia, merendah diri dan bergaul dengan orang falir, atay
menghormatiparawali Allah. Hal ini berbeda dengan ilmu yang tidak
diserlai dengaihhasSStah (rasa taku$ tCrhadap Allah, sebab ilmu model
ini berbuntrlt perilaku gemar akan dunia, mencari muka dan bersikap
hipokrit terhaiap kaum-berpunya, mati-matian dalam mencari dunia,
menghimpunnya, menimbunnya, bermegah-megahan dengannya,
arogan, terlalu banyak angan-angan dan melupakan akhirat. Jika orang
alim mencintai dunia dan pemilik harta, lalu mengumpulkan dunia
melebihi standa4 ia akan lalai dari akhirat dan lupa untuk melakukan
ketaatan kepada Allah..

(Z)Berkenaan dengan ungkapan: "Dialah (Allah) Yang mengge-
rakkan celaan..." Ibnu 'Abbad mengomentarinya dengan ulasan yang
termaktdb dalam kttab Lathaa''iful-Minan: "Biasanya para wali itu
mulanya dikuasai oleh manusia, agar bersih dari sisa-sisa kekurangan,
makin matang keistimewaan.mereka, dan agar mereka tidak merasa betah
bergaul dengan banyak orang, yang acap kali mereka menyandarkan diri
kepada manusia tersebul:Bila ada orangyang menyakitimu, sebenarnya
ia telah membebaskanmu dari perbudakan kebaikannya; sedang orang
y*ng berbuat baik kepadamu; sesungguhnyaia telah menourianugerah
Allahyang ada padamt1." Selanjutnya penulis itu mencatat: r'Dominasi

manusia terhadappara wali Allah kala pertama mereka muncul adalah
termasuk sunnatullah yang berlaku pada diri kekasih-kekasih-Nya."
Sedang Ustadz Abul Fl,asan asy-Syadzali berkata: i'Suatu ketika seseo-

rang menyakitiku, perih rasanya bagiku. Lantas aku tidur, dan kuber-
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mimpi ada suara yang berkata padaku: "Di antara, taqda shiddiq$ah
adalah banyaknya orang yang memusuhinya, namqn.ia tldak:'menghi-
raukanmerelia." :

(3)- Syaitdr' Ibnu'Atha'illah berkata : "Bila engkau,tahu bahwa syai- tan
tak akan lalai darimu, maka janganlah engkau lalai dari Dzatyang ubun-
ubunmu berada di genggaman:Nya.' Dan Syaikh Syargwi berkbmentar:
"Oleh Allah, syaitan dibuat tak berdaya lagi mencemaskan manusia,
sebab Ia berfirman:

" Se sungguhnya hamb a- hamb a- I{u tak a da kqhuas a an' b agimu
terhadap mereka" (al-Hijr: 42). 

, ! 
,,

'Sesungguhrtya syaitan itu tak adn hehuasaan bagbrya atas orang-or-
ang yang berinnn dan butmtahkal kepda Rabb-nj&' (aq-Natrl 99) .

Karena itu merekayang benar-benar memiliki sejumlah sifat luhur
berupa iman kepada Allah, menghambakan diri, tawakkal, irnbah
(kembali), menghajatkan, dan berlindung kepada-Nya, nlaka tak
mungkinAllah tidak menolongnya untuk menaklukkan mirsrlhnya. Dzun
Nun al-Mishri berkata: 'Jika syaitan dapat melihatmrr'dan engkau tak
dapat melihatnya, sesungguhnya Allah melihat syaitan-dan syfitan tak
mampu melihat-Nya. Karena itu mohonlah pertolongan'liepada'Allah. "

liJ.\.J'*:2, h) f iJ'Nt
'! eDvr,tti,kj'f htil;:lut ,&Ltt\\i *ri 6 i)T

J6,*ld ir.t'.r tlfdi * e,i ,t
Jts , J'*e,t'jjt;i

,g:&t;'&i#(tii
'DariAbu Sa''id al-Khudri, iaberhata, "I{udengar Rasulullah sazp.
bersabda: Iblis berkata kepada Rabb-nya Azza uta Jalla 'Demi
hemul'iaan dan hebesaran-Mu! Aku akan selnlu menyesatkan aruzk-
anah Adam, selama roh mnsih dikandung badan mereka.' Lalu
Allah berfirman kepadanya: 'Demi kemul'iaan dan kebesaran-Ku!
Aku akan selalu mengarnpuni mereka, selamn mzreka meminta
ampun pada-I<u.''
(4) Berkenaan dengan ungkapan Syaikh lbnu 'Atha'illah: "Dan Al-

lah menggerakkan nafsumu, agar engkau selalu menghadap kepada-
Nyu, " Syaikh Syarqawi menanggapinya dengan pendap at yang dikemu-
kakan Ustadz AbulAbbas, "Seseorang tidak menghadap ke hadiratAl-
lah, kecuali melalui dua pintu: Pintufina terbesal yaitu kematianyang
alami, dan pintu/anayangmenjadi pusat perhatian kaum sufi." Hatim
al-Asham berkata: "Barang siapayang mengikuti mazhab kita ini, maka
hendaklah ia menempuh empat jenjang kematian: Kematian merah
dengan menerjang nafsu, kematian hitam dengan bersabar terhadap
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gangguan mahusia; kematian putih dengan'lapzlf; dan kemitian biru
i""[i" mengenakan baju yang bertr;;libafi'Dalam tarihat ''iai beltrahg
*uid hutus didamp in gi ol e h s e orang sya lAft p e mbimb i ng yan g cerrri at,

yang..telah,tunfds dalanx'rnerrdidik dirinyarrdra'tl yang siidah frb'ltas dari
nafJtulya, Dan'sanf rz rwid pun'hirus tqnduk dan patuhrpada apdyang
ditqnl'ukkankepadanya,,lhnpdbimbangdar,rrnenblnn'ilnya."' r l

, Saya berpendapat, jikzi me'ngenakan pakaian yang"bertambal

-*o,rpukun r.rit ryutrg tidak diprogrim, maka takperluidibiear'akari'lagi.
Na-mun bila ha!,itu sgngaj4 dilakukan.d4lprp kuqqn lqta !.i+i, rnaka saya

tak tahu alasannya, sernentara dalam haditgyang drriwayatkan oletrAbu
Daud disebutkan:

t

./u'' fi ,t ta3 r;:p *,i &[,j ,|Lt?: Flrt'l+i!
.':

ri l

"Perbaikilah hrnggangan (kendaraan) kamu, dan bagirskanlah baju-
bajumu,hinggaliimu-rnenjadi'seperliqewaqgiandalappand?\gnr

. 
; manusia se6ab Allah tidak menyikai kebunrban dan menampakkan
keburukan'€' i

:2 1
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i:iil::,#iiii:i:i::f:,lii,i.+i::illii:i:iiiil::l::illl:$iiill::l::::$ #:PASAl

Thwailhu' adattih Ailab )Terpenting''

host Seorung Syaikh t@dap Pa,ia
;tMurid

Barang siapa yang beranggapan bqhwa diiinya tawadhu-', pada
hakikatnya ia orang yang sombogg, sebab anggapantntsadhu' sepertt
ini tidalitimbul lietua-li lantarai fasx tinggi diri. Karena itu, jika
engkau beranggapan bahwa'dirimu telahttawadhar, sebenarnya
en[katradalahorangyangnhnbis(sombong). :. :, ]'].

.'Mutawadhii (orarg'yirngtawadhu'):bukdn:orungy-algberanggapan
bahwa diriny'i berata di-atas tingkatan aPayang telah'liperbuahya,

, 'tr&rlun san! mutawadhii adalah orang yang mem4ndang dirinya
' bera$a.dibawah ap^yrngtelahdilalukannya. .

. Thwadhu'yang hakiki lahir lantaran menyaksikan kebesarahAllah
danpenyingkapansi{at-Nya..i,'. , : :..: ; !- ': 

.'

. Tiada sesuatu pun yang dapat meng€luarkan dir-imu dari keang-'
fu th an m u, selain j ika eigka-u rn e nyals- ikan s ifat Allah'

. Seorang Mu'rnin sibuk memuji Allah hingga lgP.a menyanjung
-, dirinyalendiri,' dan ia disibukkan pula oleh'hak-hakAlhh. hingga

tak ingat kepentingan dirinya sendiri:' . ,., . ,, , i '

PENDAFIUU'AN
' Tiada adab yanglebih pe.nting dalam berhubunga-n dengan para

mtrid dankaum Muilimin pada umumnya selaintawadhu' . Dem'lian
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pentingnya tematmladhu', dan banyak orang keliru dalam meneraplan
bimbingan nloral ini, hingga melalui pasal ini Syaikh Ibnu'Atha'illah
khusus berbicara seputat tautadhu'.

PENJEL{SAN

S alah s atu kewaj iban terpe ntin g se oran g' arif adalaih nu,s a dhQr.' atzu
rendah hati terhadap kaum Mu'minin. Allah memerintahkan penghulu
segenap makhluk (Rasulullah saw.) agar berendah hati terhadap kaum
tvtuminin.

"Dan berendah dirilah kamu terhadap orang- orang yang berinnn"
(al-Hijr: 88). .{i ;. 

, ,,, :,,.,,1i

Thk ada perintah yang lebih tegas ketimbang perintah tawadhu'
terhadap para pengikut. Allah memerintahkan seorang anak agar
berendah &ri teihadap kedua orairgluanya: ' ; . '

" Dan rendahkanlah dirimu^Mrhafup mereha b erdua dengan penuh
has'ih sayang" (al-lsraa' : 24).

Adakah yang lebih sangat ketimbang perintah Allah terhadap Rasul'
Nya untuk mer,endahkan say.apnya kepada setiap orangyang beriiiab?
Silah satu manifestasi dari sikap merendahkan sayap itu tertuang dalam
firmanAllah:

'Maka lantaran rahmat dariAllnhlah hamu berxhap letnh lembut
tuhadnp npreka. Sekirarcya hanw ben&ap hn l@ berlnti kasa4
niscava mereka merciaukhan dii dari sekelil'ingrnu. I{arena itu,
rrnalfu,anlah mereha-dan mohonkqnlah' ampun 6agi mereha, dan
b &Lryarlerehlah dengawrurreha dalnn mt san'ilu " (Ahlmtazn: 1 59).

' ' Bersikap santun, mernbukapintu.rr,raflf,,memintak4n arlpun, dan
berembuk adalah pengejawantahin,dari sikap rendah hati Bentuk
lainnya dari perilaku rendq! hati aaalah melindungr dan g,rgnumpahkan
kasihsayang. 

:

'tNabi'itu (hendcihitya) " Izbih utanta bagi haam Mu'truinin ketirnb ang-

diri- dii mereha seidiri,dan istri'istrin tq' adalah iburibu' meieha"
(al-Ahzaab:6); \: . .: ; :, I t..

Artinya, Natii saw. adalah bapak mbreka: Di antara sikap meren-
dahkan sayap juga tersimplrldalarn firmaqAllah:. ,, L

"Sungguh telah dattirtg hepadamu seorang Rasul dai haammu
s end6 b erat terasa :o bhr,ry:a pe nderitaahrtw, aiftnt menginginhan.

* (keimanah dan keselaintanl baglmut;amat.belq*-hasih t lagi
penyayang terhadap kaum Mu'minin" (at-Taubah: 128).,,,
Seorang pewaris yang sempurna, wali pembfmbing, dan seorang

'mifyang j:ugi da'i, harus menghiasi dirinya dengan sikaplenah lemb$e*

mernberi maaf, mernohonkan ampuq,.we-las kasilr kpbapakan, santun,
dansangatmendambakan,kebaikqn,bagi.\aqm'Mlr'mini1. . ..,i,
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Simpulyang bisa ditarik dari taburan ayat itu adal ah:,bahwata usadlu.'
terhbdhp:kdu'rb:Mu'rninin metupakdn adab yafig _utama bagi: pafa'
mr1y;a 6embimbing), : :

"Multammad oiotoh Ras;ulullah' (Qtusan AIIah) dan orang- orang
yangbersama,nya heras terhadap o!a?g-:pny hafir namun sal'ing
kasih sayang sesizma niereka" (al-,Flt'tt: ?gl. ,,, , ,, , ."i l.: ,,

"Merendah dri terhadap kaum Mu'm'inin, dan gagah terhadap or-
, ang-orang.hafir'!;(al-Maalidah:.54)., ,r :': :,.i. ;

B e tap a utama taut adhu' dalarm agarn a Al lah, lebih- leb ih bagi p ara'
'mif; matxe,lewat pasal ini,,syaikh Ibnu'Atha'ilah secara khusus mengulas
tentang haltkat taut adhtt'. Rupanya, sikap rendah hati baru di sebvt tau*
dhu'l<alau.itu dilakukan sesuai dengan semestinya. : t

, Seseofang tidakmelaksanakan touadhu'ytng Sebenarriya, kecuili
jika menyaksikan kebesaran Alleh bl-Haq; tidak meuiuji dirinyatsindiri;
dan tak peduli'dengan kepentingiln dirinya. Jika:seseoiahg masih
meny.anjune dirinya, dan besar perhatiannya terhadap interes
maka ali l@k bhgiriya menyandang gelbr urang yaignand
ia tak bisa lepas dari pujian dan kepentingan dirinya sendiri, kecuali jika
ia telah dapatrnenyakSikan eksisteirsi Pelindungnya (Allah), dan rneres-
api sifat-sifat-Nya. Dan ketika jelas baginya kpberadaan Rabb-nya, keti\a
itu lenyap. pula segala sifat dirinya sendiri. Syaikh lbnu lAtha'illah
mengutarakan butir-butir ajarVnny4deigan kata;katai 

,

* e;t e;bb );ti5jjFe Vi as 6'i Wt'E titi
"Tawadhu' yang' hakiki1ehir'i*tn** *.nyaksikan kebesararr Allah
dan penyingkapan silat-Nya." '

"Tiada sesuatu pun yang dapat mengeh.rarkan dirimu dari
keangkuhapmrl, selain likB engtau menyaksikan sifat Allah."

'o}r'W df.tz r?iilp*;,;tl ;* kt'ls.i:fit:ltaz; a'i,ii
. .tftt *t;rtJ.tf;.t1 * I'r

radinya,
'Sedang

:lt.lvjr,,r'atr-;;-*.i ,?. t. i i-
.er4o/t t11,;t
ir,i...:;'

"Seorang !tlu'm!n sibuk memuj!. Allah hingga lupa menyanjung
dlrinya sendiri, dan ia disibukkirn pula oleh hak-hak {lah,lhingga' " takingatkepentt_lg-4itir-ryqs9n{iri;',i, .'',',,''
Mungkin dalam benak kita ada pertanyaan:,Siapakah di,aatara

makhluk ini yang bisa mengaktualisasikan peritaku luhur ini? Yang.masa
bodoh dengan kepentingan dirinya? Yang melupakbn segala perbuatan:
nya,? Srapa pula;ang terus-menerus dapil mehydkqitari- kebeq.4rall d4g
keagungan Allah, hingga bsensi dan jati dirinya ienyap dalani keluhirran-
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Nya? Sedikiqnian! Dari yang sedikit ini pun, sed.ikit pula yang hatinya
terus-rnenerus bertahan dalamlla,l seperti itu. Kafena ltu, sebqgiV4adab
yang harus dimiliki oleh seorang 'arif adalah, qk boleh beSanggapan-bahwa 

dirinya telah ber-tautadhu', sebab tausadhu' yang sejati adalah
sebagaimana yang diungkapkan oleh Syaikh Ibnu Atha'illah tersebut,
dan iiu pun jaran[ terjad"i. Orang yatg b"tuttggapan bahwa dirinya telah
nandhu',telah simpai pada tingka tanfarn dalam penyaksian kebe'saran
Allah, dan telah dapat keluar dari pemujian diri dan rnengingat iepen-
tinganya, sesungguhnya ia telah terperangkap dalam sikap tahhbur dan
'ujub. Karena itu paia 'arif tidak beranggapan bahwa-, dirinya telah
tautadhu',meski se,benarnya telah tawadh.u', lantaran mereka menduga
bahwa diri merekaberada di bawah,staqdar dari 4payang mesti,rrrereka'
perbuat, dan tidak di atasnya'Bila r,nerekamemberi, rnengasihir menya-
yangi, ata-u menyantun!. orang lain,. mereka bqraoggapaq bahwa aPa yang
telah mereka lbkuka.n itu sebenarnya masih be-rlda di bawah patokan
yang dituntut dari mereka syaikh lbnu,'Athalillah beruja6:

,* ) t$ Prilir ; ti'1 b'i*:':i' rt'ib6 #, #1 u'
" , 

' : ', ,1".: riiifi 6bri'#i,"#';i!,
"Barang siapa yang beranggapan bahwa dirinya tautadhu', pada
hakikatnya ia orang )tang sombong sebab anggapattawadhu' sepefir
ini tidali timbul [dcua]i lantaran rasa tinggi diri. Karena itu, jika
engkau beranggapan bahwa dirim-u telah taatadhl', sebenarnya
en[k"u adalah-drdng.yang.takabui (bombong)','l-'': ":!"; "-r

Bapng siapayang mend.gga bahi& diriqJra wdahnwadlw', seolah-
olah ia beranggapan bahwa kedudukannya begitu'agung, dan apayang
telah diperbuatnya berada di bawah tingkatannya, maka 'tawadhu"
(dalarn tanda peti[) model ini tidaklain.hanya keangkuhan belaka. Sedang
tmladhu' yang sejati tercermin pada orartg yang tahrg dan merasa bahwa
jenjang dirinya berada di bawah apayang telah diperbuatny4.

Syaikh Ibnu iAttra'illah menuangkannya dalam ujaran berikut:

,pti,:$,r '#t'iV tt ti9 !;i af:'€;?l3t ,S:iJtlU' 6#) '*1

' '' & 6b:tt tt,s?r gt r'i1,J:iir

uMuiantadhii(prauag;Xurrga*aio)b,uianorangy,qngber?rtggapan

bahwa dirinya beraila di atas tingkatan apayang telah diperbqltlya,
namun sang mutmtsadhi' adalzh orang yang memanilang dirinya

; , $s1adddi bawah apa yang telah dilakukahrirya.'r . ': ': : '

Ringliasnya, parr anarif selalu berulaha untrik menyalsikan
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Murrninln dilakukatr de nf;aWiabdXat?,;dan,nrd*ka berainggapan,tlahwa
itulah tiri_gl{atinmeie.ka}ang;[a1i161 :,rirl ; rlt;;]i ,:i;,.iri; r, 1'riri. .i: .:r,;g ;i;,l,ri

i ,.1.1-i:: i. .r' . j:;it .r'i: 'itll:itt;,r,':fi,.3,"::,.:1 .,!i,i:gtr,ir.,,:i,i:ri,t.i;li:,;t.i,li:;-.,' j

BEBERAPAITIANFAAT; 
..i.irii/: :, .t..'i..^tt","1i;i.ri t,ir*, t.?iirri:i;!T! ioi;." iii jdi;d;iiii,ij

Tentang Ljarun tauadhu', Ibnu'Abbad mengomentarinya Sng*'*
pendapatAbu Sulaiman ad-Darani: "Seorang hamb a trdakber-tnusadltu',
sebelum ia mengenali dirinya sendiri." AbuYazid berkata: "Selama sang
hamba berkeyakinan bahwa di antara makhluk ini ada orangyang lebih
buruk darinya, berarti ia orangyang sombong.f'Ia ditanya: "Lalu kapan
hamba itu menjadi orang yangtaznadha'?" AbuYazid pun menjawab:
"Manakala tidak melihat lagi tingkatan dan hal-nya. Tingkat tau,tadltu'
seseorang setara dengan kadarpengenalannya terhadap Rabb dan dirinya
sendiri." Abu Sulaiman ad-Darani jugaberkata: "Andai seluruh manusia
bersepakat untuk menghinaku sebagaimana aku menghinakan diriku
sendiri, niscaya mereka tak akan mampu." Ketika pulang {ari Arafah,
AbuYunus bin Ubaidillah berkata: "Aku tak akan sangsi tentahg turunnya
rahmat, selagi aku berada di tengah-tengah rrereka." Dikatakan kepada
Muhammad bin Muqattil: "Berdoalah kepadaAllah untuk kami." Maka
ia pun menangis, seraya berkata: "Semoga aku tidak menjadi sumber
kehancuran kamu semua."

Salah satu ciri bahwa seseorang benar-benar telah melaksanakan
akhlak ini adalah, ia tak marah jika dicaci atau dicela, tak jug.a benci bila
dicerca atau dituduh melakukan berbagai dosa besar. Dia juga sangat
tidak menginginkan kemegahan dan kedudukan di sisi manusia. Selilu
benar, jrj.rr, dan tulus, meski keadaan_hatinya selalu disanggah orang.
Artinya, dia tidak beranggapan bahwa dirinya memeperolehGdudukan
di hati mereka. Perihal ini sebenarnyapernah diungkap oleh Syaikh Ibnu
'Atha'illah dengan ujarannya: "Tanamlah wujudmudi bumi ketidak-
terkenalan, sebab sesuatuyang tumbuh dari sesuatuyang tidak ditanam,
maka tak akan sempurna hasilnya."

Untuk melengkapi lfiazanah kita tentangtnuadhu', maikita petik
pendapat Syaikh Syarqawi:'lMalhasil, orang yang benar-benar tout adhu'
adalah orang yang tidak memastikan bahwa dirinya telahber-tmladhu',
sebab ia melihat kerendahan derajat dirinya, ketidakpopulerannya, dan
kehinaannya. Hal-ihwal inilahyang menghalangi dirinya untuk merasa
telahtausadher', sebab ia memandang dirinya berada di bawah standar
amal yang telah diperbuatnya. Karena itu, jika ia memastikan bahwa
dirinya telahnandhor.', seraylmemandang dirinya berada di atas per-
ubuatannya yang, menurut anggapannya telah menelorkan tawadhu',
pada hakikatnyaia orangyang nkabur.Itulah sebabnya, mengapa asy-
Syibli berkata: "Barang siapayang memandang dirinya punya suatu nilai,
berarti ia tak akan meraih bagian taruadlnt'." Asy-Syibli juga menambah-
kan: "Rasarendah hatiku teihadap kaum Mu'minin telah-menyebabkan
diriku tak peduli dengan kehinaan kaum Yahudi."
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. :Di antar.a taru** telah'srerealis*sikq$a.Fiini.adalah, jikadicela' ia
tidak marah.'Juga tidak benci jika dieani ataudiHrduhrmshlutryr'dq$

;-tlril- i ,ii l.,l/
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' Adanya hhushushiyah (keistimewaan) tidak mensharuskan
hilangnya sifat keman wiaan. Khushu^shtyah hanya laksata pancaran
matahari siang yang tampak di cakrawila, danbukan befosal dari
cakrawala itu se-ndiri. Kadang matahari sifat-sifat-Nya menyinari
kegelapan wujud-mg, kadang flula Ia mencabutnya kembali da'rimu,
lalu Ia mengembalikan diriiru kepada batas-batasmu. Matahari
ters ebut bukan berasal-dari dirimu, bukan pula datang kepadamu,
namun dari Allah untuk dirimu.

PENDAFIUTI.IAN

Meski telah meng-g apaima'rifat, seorang 'arif tetapmembutuhkan
tambahan, agar 

-ia 
terikat p{4 kgdqdugn'ibudiyarz lpenghambaan)

dan te tap pe nj al g!a1 berbffi aa:*bfriiig.6erkenain deiigan-"nya. u ntuk
meneguhkan keduduka-ng.f-a 

1tu, kaqang lwatpeqlrayan[ tanpa diduga
datan€ menerpanya. Melirlp{ppsal ripii ; $y. ait E Ib",+ .'nina'itjatr *gTo
membentangkan perihal masilah'teistUu[

r'fl i:rr,,i'ii r,r i'-'*{ 
-i 

.T-,a, i .ii+.?qi},r*'.i,t,['l n,r'i ; :r',;PEN'ETASAN S ]

. Mahabbah-(cinta) adalah tanda bahwa seseorang telah sampai, dan
karena itu mereka mengatakan:

"Dan di antara mqry4y ?da_orang yang menjuat diirrya hnrena
mcngharap,ridha Attah' (al-Baqarili:,16Zl.' : -- --- --'

; Inilah peringkat ciqg p4Fg 4gggi' dari ireseorang )zang semata-
mata hanjra'rirengharapr ridha Allah. c inta kepada Allah ieiah irembuat
p.f l.u sagp-a! kepada'tinglCItan di rnana meieka hanya mendambakan
keridhaan'Allah. Kenyataan ini tidak menafikan kevakinan bahwa kita
tetap menuntut akhiiat dan sorla Mirip dengan i"or^ngr*rr;d y^ni
tgla.h.kgr.asukan peny.aksian terhadap segara seiuatu yafr g""aip"rot"fi oyi

se bab .dan -tanggung 
j awab keman usiaan. . Sebrang pecintgi ej ati

teng,gelarqdalammalwbbah;tegha,fl aBp,etindu.ngrryafiaibnya),hi"bg,
ta ta\!!F.tpat Fe4gutarakan guntutaqr apa, pun ;Eegenap pe-ngorbaii'n
yang dipersembahkaorya anpadiembel-imbeti,suuti, p"*iitu Durnit i"r,
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citra cinta yang telah menghuniam dalam hali' rKendati d
kerasukaq cinta ini tidak meniadakan ,rr"i,t p"'-iltuil d1n t<!ilt*f,*
U"n*" Allah adahh Pe.mberi, darn kita p,un hary$,berdo3.kel1$a-Nya.
Syaihtr lbnu'Attra'illah berkata:

tj\i ,*? Lr',=Jlrl.'5i'*V ylpi;'u,'h'i J+tr t"+Ir dJ
.,: .- t-- .: , , ,'; 

i '

: 'rJ U,l$ ;,"'.*jt' # ad i1k, i|.-'Ir', ' :

"seorang pecinta bukanlah orang yang meryharap imbalan atau

-""""rrit bahsan dari yang dicintiiiya-sebab orang yang mencintai
ditir"ild;;li ;fug yingierkorbai untukmu, dan bukan engkau

:y4sg berkorbaq untuknye".,,'.,"*,.,,.,.,-1.' ", ;;" . :-.-

lgurseorang 'aif ttdakmenyangkl b^tt',* p":r"lanannya telah ber-

A+ir f.Etit a ia telai sri'Fai kepadifana lyboqo,Sf{ltr lUSi 'Atha'illah
pun segera menggati.un bahwi perjalanan tersebut adalah bebuah

pendaklan y"og I"t "p"rnah berakhir. Trag .kafi 
sang perempuh jalan

berhasil minempuh suatu jarak tertentu dalam'tnedan'perjuangailly-a
melawan nafsu, tiap itu pula ia masih harys melampaui jarak tempuh
y*g,l"iu. De.mikiai 

"ut"rorny" 
hinggria berterlu'den$an'Rabbnya.

'l"ifin esensi perialanan, da; kefirulika ada yang berpendapat lain
tentang pbrjala-nan tersebul Syaikh Ibnu 'Atha'illah berkata:

,r *i l:^j''6u; l,ii!it:'Jt "'*''iht' 
u 9rtt illS li

,. ..
, ..:s;ii 6'fr & U ;rit;'ry \ :,:ert t q;.*t

' Nyayang hahis disingkap olehunkhil-mu.'' 
,

Lebih lanjut beliau meneraqgkan perihal penunjukjalan $gi seorang

mxffid dalam metintasi medan perjuahgan meng.gempu-r n1fs1' Me.nu-

rutnya, perangai seseorang aalUn paduan dari alam dunia dan alam

,rrtiiLi <Aadgaib), dan sEhna ataitt g"iU Uulum Aibut<atan untuknya,

selama lti p"ti'ia menjadi tawanan ji-sad dan alan Dan arti sebuah

p"ri"6r"" id"l"h, -urrikul" engkau ielah lolos dari tarvanan jasad dan
^aUri fU"naa). maka enekau akan-menyaksikan alam gai!. Demikian pula
jike eirgkau Sisa keluaidari alam nuin grnia) qrenuju a@tmalahut

ig"iU;,"t"tt" engkau piau'ai dalam mengi-n{i diriqru, yang fi dalamnya

UZtpia" kedua-alam'ini. Itu semua adalah perjalanan dalam medan

perjuangan melawan nafsu. , , '

'Andai tiada medan perjuangan terhadqp nafsu., lisg?-yl tak akan

lsssalisir pendakian para peiempuh j"l*1.*""."1u Allah' Karena
icaya ta$,ilKan
Allah. Karenaterealisir pendakian para penernPuh lnlan menuJu Alratr'

tak adi iaiak vane mimisihkan 
-antaic dirimu dengan-N

;;, J." ;;l i,, h'.l o- ti arln selrat vanq menibatasi diiimu c
tak adi iarak vane memisahkan antat4 drnmu. dengan-Nya yang

i.u"d;i"-p"nia-tiadasekatyang-meabatisidiiimuden-gan-
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Sang Guru berkatit: '
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i.j ; I l.l t;

t'Adarryakhaslwshiyah
irya sif at kemanusiaan,

,tidak,neer'gharuskanhihnB-

' 
Kemudian ia berusaha meneiangkan kepada kita hakikatustushul

(sampai), bahwa arzs hul ina,b:U;kan dalam pe ngertian hulul d'aninihad.
Apa ya"g terjadi pada sang penempuh jalan tersebut-mirip;dengan
pun"ur"i rna-tahari di cakriwala; bahwa sinar tersebut bukan berasal
iuri'""t t"*ula itu sendiri. Demikian pu'la halnya mn'nfat dalain hati,
yang tidak lebih hanya penyaksian beberapasifat Dzxttrlzhifh di dalam
hati. Kadang kala hati dapat merasakan beragam jejakkekuasaan Allah,
'ketentuan liehendak.lr{ya, kerlnggulan ilmu-Nya; sif.at s ama\' (Maha
Mendengar) danbashtu-Nya'(Maha Melihat), lalu hilanglah kegelbpannya.

Narhrtn ahwal seperti ini tidak langgeng, dan semuanya akan kembali
kepada AllAh. Ji|1j terangnya matahari bagi seseorang itu tidak berasal
dali dirinya sendiri, naihun berasal dari Allah yang datang kepada or-
ang tersb-but, demikibn pula terlihatrrya''berbagai'sil4'A1lah1 i1, gi{af
beiasal dari orang itu seiitliri; rnelainkan waridyangdatang dari'Allah
yang dihembuskan ke,dalam hati, hamba-Nya yang di\ehel.dqki_f1a.-S"drru 

masalah tersebut terhmng.dalam ujaran Syaikh Ibnu'Atha'illah:

'OF t:u ,L

aY't:;ficu
w

'*}1irr1! d ?)tffbrLeir,r#Orrr'5 *,'/at'Jtl,b'
Ui;',r,+.i'tu t,,:!;ijr H "b 

g[';'ti4:p

" Khushushiyah (keistime#aan) hanya laksana pancaran matahari: siang yarig.tampak di cakrawal4 darr bukan berasal dari cakrawala
itu, s"eixdirl. Kailang matahari sifat-sifat-Nya menyinari kegelapan
wujudmu, kadang pula Ia mencabutlya kembali darimu, lalu Ia
rnengembalikan ilirimu kepada batas-batasmu. Matahari tersebut
bukan berasal dari dirimu, bukan pula datang kepadamu, namun
dariAllahuntukdirimu." I,,,";'.:|..,
Dengan' demikian, wahai manusia! Yang penting bpgimq ada!1h

melaksanikan apayang dibebankan Rabbmu kepadamu, menyerah diri
kepada-Nya, dan meminta dari-Nya tagrbahan qurb (kpdekatan) dan
nqarru.b (pendekatan diri).

RTNGKASA T . :

Ketika seorang bzr/membayangkan bahwa apayang telah diberikan
kepadanya,bisa dicabut kembali; kadang kala ia dihantui keputusasaan

Mencapai lvlqqam Shiililiqun d.an Pabbaniyun 6@1



dan merasa bahwa apa yang telah digapainya sia-sia belaka. Akibatnya
perasaan cintanya berubah,dan pirenungan terhadap berbagai sifat Al-
lah pun menjadi goyah. Namun bila ia menyadari bahua sebenarnya hal
itu memang tidak langgeng, dan ia mesti selalu siaga di awal perjalanan,
maka ia akan senantiasa mencurahkan kesungguhannya unhrk menjaga
perasaan cintanya, agar tetap d{am keadaan mujahadah dan terus
merasakan sifxl.qifatAllah. Jika san g 'mif melalnrkan hal ini, makaia alran
tetap berada dalam kebaikan dan terus membumbungmenujukebaikan.

Hati begitu unik dan mepakjubkan; ia dapat berbolak-balih diam-
tak-bergerak, kaya dengan nuansa, tingkatan, watalq tapi juga piawai dalam
menjalin interaksi. Hati dapatmengetahui alarn -ciptaan Allah. Dala tangkap-
nya paling tiAggi di antara sekia4 b"oy"k r4gam c4ra pemahaman. Ilmu
tent44g perbaikan hati, tentang ragam-ragam hati, tentang terapi untuk
tiap macam hati tersebut, dan ilmu tentang cara mengolah hati menjadi"
bening dan baih adalah ilmuyang paling pepting. Ilmu semaeam'inilah
yang menjadi spesialisasi p ararabbani,dan hanya dapat dirasakan oleh kaum
Muslimin, sebab orang*orang kafir selatu berada dalam kegelapanjiwa" dan
tidak bisa lepas darinya. Al-Qur'an melukiska4:,

"Orang-orang yang kufur terhadap Rabbnya, amnlan-amalan
mereka bagaihan abu yang ditiup angi,n dengan keras pada'suatu
hari. yang berangin hencang. Mereha tidah dapat memperoleh
manfaat sedikit pun dari ap,a yang msteka usahakqn (di dunia).
Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh" (Ibrahim: 18).

"Dan orang- orong yang hafir itu, annlan-annlan nrcreka lahs ana
. fatamorgarm di sebuah tanah yang dgtga yang dikira a'ir oleh or-

ang-orang yang haus, tuzrnun manakala didatanginya air'itu dia
tidah mcndapatinya sesuatu @a pun Diq hnnya menemuknn Allnh
di sisinya, lalu Ia sempurnahan pbrh'itungan amal-amabtya, dan
Allah sangat cepat perhitungan-Nya. Atau baga'ihan gelap gulita di
Iau.tan yang luas dan dalam, yang ililiputi oleh ombak di atqs ombak,
yang di atasnya ada antan; gelap gulita yang tindih-rnenindih,
apabila d'ia mengeluarkan tangannJta, tia'dalah dia dapat
melihatnya, (dan) baraVg siapa yang tbda dberi cahaya oleh Allah,
tinfulah dn m.etn'ilihi 

""h"y:,::d'ik'it, 
pun', (an-Nutrr: 39-40).

BEBERAPAMANFAAT
' Ulasan tentang perjalanan menujuAllah dalam pasal ini diapresiasi
oleh Syaikh Ibnu Ajibah dengari ujarannyai "Ibnu Qasthalani meriwayat-
kan dari Ahmad bin Sahal, bahwa ia berkata, 'Musuhmu ada empat:
Pertam.a, dunia, Senjatanya adalah berjumpa dengan mafttrlirk, dan pen-
j ar any a ad alah l<halw at. I{e dua, hawa, s enj atanya bicara, dan p enj aranya
diam. I{etiga, syaitan, senjatanya kenlmg, dan penjaranya lapar.I{emipih,
nafsu, senjatanya tidur, sedang penjaranya berjaga.l"

Barang siapa yang dikaruniai.kebahagiaan'olehAllah dengan jalan
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dipertemukarr dengan seorang qya ihh rnwabbi (pempinl) r 
maka dialah

;;'"g ;;;pgr jalan sejati. $.iung mereka yang tidak bersua dengan

".rruf,.tr 
oenAidit, maka ielamanya tak punya hasrat yang kuat untuk

"1"i"":il*"" 
p"i:^f*t, -"rf.i ia telah menggondot *.1"+h ilmu, dan

bertemu denfan semua golongan. Hal ini semata-mataberdasarkan apa

uurre diturukin, dan 
"f."?auf.?Hid 

pada siapa pu{r dalam masalah ini.

ilr?lt ;i;h U""V"f. .""": alankan s !ai_at, p ouru, dz'ih'ir dan,membaca al-

Qur'an, namun demi Allah kami belum mengenal hatt kamt sendlrl,

d-"o b.lrm dapat merasakan kelezatzn ibadati ritual tersebut, hingga

ilt J"d u"iJ"u"t dengan orang-orang yang ahli tentangnya, lantas

*"i"f." p"n membebaskari kami diri- kggenatan.menuju kgblh5ilan'
J"ti f..f."""ftan kepada kejernihan, dan dari kemungkaran kepada kebaikan'

Dalam Latii'ifuf- Minanlbnu Qash talani juga menulis:']syaikh-
mu bukan orurrg y"rr[ kaudengar t<ata-katanya, meliinkan yang kauper;

oleh sesuatu darinya; syaikhmu bukan orang yang uralannya sampar

k"pudu.n.t, ttu-rrtt yuttg i'syarat pelunjuknya mdryelinap ke ddam dirimu;

,riittr-.r t.rkan.oiand'"hg mimbawa dirimu ke piqtu, melbinkanyang

,i""i"eeufkun hijab a"ntara"dirinya denganmu; lyarymY bukan ofang

uu"n 
"i?i*nva 

bisa kausimak, n^-nn oring yang keadaan batinnya dapat
'-"itU"ngLiikan dirimu. Syaikhmu adalah l9m-be!,as. dirimu dari
["t"ttgk"ig hawa nafsu dan mengajakmu menghadlp ke.hadiratAllah,
pembErsih"cermin hatimu hinggi memancarlah cahaya Alll! qad-any1'

|"rrg -"rrgajakmu berjalan hin![a engkau bangkil qgnujy_Allah, dan ia

t"r,i. -"titu*^mu hingga ia melempirkanmu ke hadirat-Nya dan mele-

paskan dirimu ke dalail calraya {i -ialdJng-Nya 
sapbif.b.erS.eru: " Kini

lngkau bertemu dengan Rabbmu.'l rerjalanan menujuAllah di sini hanya

kia"san belaka, sebab maksud sebendrnya adalah pemutusan semua

hubungan dan rintangan. Jika tidak demikian, makapersg{,apy.1{alah
sebagalmanayang diirngkapkan oleh Syaikh Ibnu 'Atha'illah: "Karena

tak aia jarakyanfmemisafikan antara dirimu dengan-Nyayan_g harus

kautemiuh, dan 
-tiadu 

sekat yang membatasi dirimu dengan-Nya yang

harus disingkap oleh wushul-mu. "
SyaikhAbul Hasan asy-Syadzali berkata: "4d"-"Tqlt perkara,

barang siapayang memiliki feempam-ya ia termasuka sh-shiddiE'm (ot-
ang-orang yang sangat benar) dan al-muqanabun (onlg-orang yang

dif,ampirfin o'ieh .dt"tt1r oting yang mehillki t1Sa. darinya termasuk

wali Afah yang didekatkan, orang yang punya qy1 darinya tergolong parS

syuhada yangi{u'min, dan yang-hanya memiliki satu darin_ya termasuk

ttitttpntt"tt himba-hamb a langihaleh.lGempat hal itu adalah: Pertama

dziiir, hamparannya adahh imal shaleh, dan buahnya ad3lah ca! 
-aY_a.

I<e&n pikii hampirannya kesabaran, dan buahn-ya ilmlo.IQtiga 1al<s,

hamparannya .yoilr, dah buahnya slukur yang bertambah.I{eemPat
cinta, hamparannya emoh terhadap 

-dunia 
dan- peaghuninya, sedang

buahnya aaaUn sahpai kepadaYang Dicinta (Allah)'"

Iylencspai I'lnqmt Shittutiqun dan &cbbnq$ffi , 60-,3



Ibnu Abbad berkata: 'Pelbagai ungkapan yang dituturkan penga-

tng_ :ep.e 
rtr' me dan,' .'rih p l' @; +g1^nin1i' wus ha7' (sampai y, i srilih,'

' dzaliab' (p ergi ),' ke mbali,' dan unfkipan lain yang semakn i dengannya,
semuanya itu dipergunakan oleh para ahli tasawuf untuk hal-hal yang
absreik, bukanyang kongkreg dan harqya befl{sarpada masalah ilmu dai
amalan seorang hamba, darr tidakbertautan dengan masalah lainnya."
. Seorang syaihh adalahsuatu kanrnia dan tiadiah aari eilatrtuatseoratg

mu.rid yang sunggr,rh-sungguh, yaitu mereka yang punya keinginan
membaja dan inencurahkan segenap kesungguhannya untdk meng-
ikhlaskan dirinya pada Rabbnya, dan tidak seperti dugaan orang yang
tak berilmu. K:ala itulah Allah .memberikan -taufik 

keoadanva .rnt,r[
me lakukan be rbagai adut prrtuaup -Ny"; . 

"U"t 
l;-;lah * il. #""^;-;)r^

ke peringkatyanf tinggi dan luhur. ' l

,, .,S.id Abu Madlpnberkate:"'Seorang syaikh adalah olangyangf jasadnu
me nghormatinya, s e dang batinmu mengagungkannya. Seoring syaikh
adalah or4ngyang mendidikmu dengan akhlaknya, mentirnpamu dCngan
beragamserl\:ny1,^?nyinari.batinmgdggsunpTgTaqlrjra,menJin-ak-
kanmu ketika ia add., dan menjagamu ketika ia tidak hadir.".l.
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Ma cam7 Maeam Pe( al'Anan

IVienuju Allah

Segenap ciptaan Allah menunjukkan berbagai nama-Nya, berbagai
nama-Nya menceiminkan berbagai sifat-Nya, sedang sifat-sifat-
Nya memperlihatkan dzat-Nya, sebab mustahil sifat itu berdiri
sendiri.

Orang-orang yang majdrub, pertama,dibukakan kesemFugnaan
dzat-Nyq kemudian dikembalikan bisa menyaksikan berbagai,sifat-
I',lya, :lalu dikembalikan pada ketergantungan terhadap narna-nama-
Nya, lantas dikembalikan lagi menyaksikan berbagai ciptaan-Nya.
Para salik (pepempuh jala4) adalah kebalikan dari mereka ini;
puncak yang dicapai kaum salik adalah titik permula4n bagi orang-
orang yangmajdzub, dan titik permulaan yang digapai parzi salik
adalah batas akhir orang-orang yangmajdzub. Para salik menghen-
dqki agg {engan menya]<sikan s:eigala seiuatu mereka dapat me-nyak-
sikan Allah, sedang orang-orang yang nnj dntb menginginkan agar
dapat menyaksikan segala'sesuatu dengan jalan menyakiikan Allah.
Para penempuh jalan berusaha untuk mewujridkaifana, sedang
orang-orangyang mnjdzab menempuh jalan baka. Namun tidak
berarti keduakelompok ini bersesuaian dalam segalb htl,' sebab ada
kalanya mereka saling bertemu di suatu jalan, di mana yang satu
sedang mendaki danyang lain sedang menurun.
Cahaya hati dan batin tak dapat diketahui kecuali di'akimmila*ui
yang garb, sebagaimana cahayalangit tak tampak kecuali di alam
mulh (duniaini).

Mencapai Wqam Shitldiqun dan'Rabtiniy*t 606



PENDAHUII'AN

Ada dua macamperjalanan menujuAllah: Perjalanan dari atas ke
bawah dan sebaliknya- dari bawah ke atas. Orangyang tidak memahami
hal ini, tidak mengetahui apa yang terkandung di dalamnya. Kadang
seseorang merendahkan suluk yang ditempuh oleh penempuh jalan
selain dirinya, suatu perilaku yang cukup berbahaya. Hal inilah yang
mendorong Syaikh Ibnu Atha'illah untuk membahas masalah tersebut
dalampasalini.

PEN'EI-ASAN

Pada pasal yang lalu Spikh,Ibnu 'Atha'illah menjelaskan kepada
kita bahwa yang dimaksud denganuushul kepada Nlah adalah sampainya
pengetahuan tentang-Nyh dan mengetahui-Nya berarti mengetahui
dengan hati. Maka pada pasal ini ia rrbnerangkan bahwa jalan untuk
mengetahui Allah adalah lewat atiar (iejaVciptaan)-Nyal Segi:nap
ciptaan Al lah menc erminkan berbagai nama-Nya, den narhalnama-Nya
tersebut menunjukkan berbagai sifat-Nya, sedang sifat-sifat itu
meniscayakan dzat-Nia; bila ada sifat, berarti ada dzatyang disifati.
Masalah ini terungkap dalam ujarannya:,

, r! i, ,...i rtt.

"t=, 
,-+ g.U-,;l:rtj,t'(J,;i:r.':'# yuii trt.'Jt

,g',i

'Segenlp ciptaan Allahmenunjukkan berbagai nama-Ny4 U"ituga
nama-Nya rnencerminkan berbagai sifat-Nya, sedang sifat-sifat-
Nya rnemperlihatkan dzat-Nya, sebab. mustahi'I. sifat itu berdiri
sendiri." , i

Alam ini adalah ciptaan'Allah, barang siapa yang membaca dan
merepungi alam ini, niscaya ia mengetahui nama*namzidaq slfat-sifat
Allah. JikaAnda membaca alam ini, maka sifatAllah pun terbentang di
alam raya ini; bahwa Allah Mahapantas menyandang sifat ilmu, ,iradat

(Berkehe nd ak), qudra t (B erkuasa), hihmah (B ij aksana),ib da' (Me nga-
.dakan yang baJu) ; Menghidupkan, Mematikan, Memuliakan, Menghi-
nakan, Esa, Tempatmeminta, Terdahulu, Kekal, Berbeda dengan seka-
lian makhluk, Mendengar, {an Mglihat, Karena itu-bacalah-alam ini
dBngan nama'.Allah, niscaya Anda akan,gainpai kepadlrdya. Perintah
yang awal sekali,ditujuka4 kepada Rasulullah saw-. ad,alah "Iqra"
(bacalah), lalu baginda menjawab: ".A.ku tak.bisa membaca:?',Maka
dikatakanlah kepada,nya:. , e

"'Bacalah dengan' (rnenygbut) lurma Rabbmil Yang nerqiptahan.
Dia telah menc'iptahan maru.sia dari segumpal darah; Bacalah, dan
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lanan menuiu alam gaib tersebut adalah cahaya,. sementara cahaya tak
,dapat.diket ,hni oleh.otang'orarg"yhng.hasih.tier.&ijqbi d61h?ny1du.?ttaapat.di.ketainu,ifulgnf*angpra&.iingtfi dsih tgrejj qbl dfo*lnlnya dapat

diketahui oleh oiang yang hatinya dapatmelihat alatn mnlakut (gilb).
Yang {iqra-k9ud ntuft: maTunln','gi 

"i+! e9"1*. l.Ful? rlg.'fft}. (:i9_"I

.Rabbmulaft,Ya"ngMahg,Penw.r.a^h,YqWtr.t'ertsQar(ryqg'q,ry)Qengan

, pera4tq7aap penn,,Dia men'gaqrkqn,h.ep,gda malau'sia apa yang
llaap diketa.lruinyq,' (,al- Alaqi l-5),. , ,,:. :, .. .. ., ,,.

Inilah suatu perjalanan di mana manusia menihgkaf ilaiib$tu kea-

daan ke t<eadaany,ang'lebih tinsgir"[it1.e9,tra1idda.rrwq+c$rpu.h nerja;

Yane dimaksud alail:milahut'rdi sini adalah segaliryang'g?ib (tidak
tam[ak)'bagi para hamba. Hanyl oran$ yang h[tinya pahgq1;akd;t P,"tburyi
-u*luft galb saja yang bisa memahami nilai cahaya'hatf teraebut. Di
alam kerijaan ini, atau di alam yang nyata ini, nilai cahaya.matahari
*"-urg dapat diketahui, namun nilui 

"un 
uyu hati hanya dapat ffi l*U$'ffui

dt alam-trniahut,'trut,talarn gaib,rKarena itrr.'ttdak,ene\jika'b€berapa
oraog yang naasih terhijab, tak dapat menyglarr-rj apa jiang' ada;Pad'-a diri
para psnemplrh jalan. : r

..,. :ii-

lf'c li 3f;1

Ungkapan inilah yang dijadikan penutup dalam;pasal irrioleh Syaikh

Ibnu 'At[a'illah, agar bisa lebih diingat. Karena orang--orang yang jahil
tak dapat melihat [elebihan apa punyang terdapat p1d a diri a}llli dzih'ir,
para *ali, dan para penempuh jalan menuju Allah. Orang-orang yang
bodoh juga merbmetikan keadaan mereka, lantaran ketidaktahuan mereka
terhadap sunrnh rnbawiyah- yang melukiskan:

" Perb any ahlah b er dzikir hep ada AUah, hingga mereha,b ilang
bahuta engfr.au adalah orangyanggzTa" (HR. Hakim danAhmad.
Sebagian ulama melemahkanny4 namunyang lain menguatkannya) .

'*g\t;b';$"d"ii'&' 
lJr-i r,r'r Jp s4uiJJirrji: riui ,aSijilt'it

i :t, * *, f , G.'t;i),rii

.b';+; rj'F"& rn' Fi rtjtf

.uui
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Baginda b en ab da : " Clraig- orbng'iAig ltuul ilalAm dzftit' hepada
Allah. Dzikh tercebut tblah inengftilangh,an beban mreha, h;ttgq
pada hari kianat he lak nercfu trcnglnilafi\ AIIah dengan ringpn"
(HR.ilirmidzi)., I i , ,., i, 

:

V5

. :. r . i .,, : r- :

IuAt\tFAAT l

, Tbnang keberadaan seseorang, di antara.'alam,kerajaan dunia
dengaq alam tnalakut Gaib); yaqg berpadu dalam jasmani dan rofuaninya,
Ibnu Abbad menanggapi: "Allah Ta'ala telah mencipagan nrmlrsia
dalam bentuk terbaib lalu Ia menygmpurnakaqnya dan menjadikan niat-

. nya menembus segala ratrasia semua yang ada, baik yang tinggi maupun
yang rendah, yang lembut maupunyang kasar, yang karenanya manusia
bisa berupa'rohani dan jasmani. Unsur bumi dan langit menyatu dalam
dirinya. Karend itu, manusia juga disebut dengan 'ilam kicil.' Inilah
yang dapat saya pahami dari ungkapan Syaikh Ibnu Athaiillah yang
menyatlrkan bahr'va manusia itu dijatlikbn oleh Allah tierada di alam
pertengahan, yaitu di antara alam kerajaan (dunia) danalammalahut-
yakni alam gaib."tr : ; ':

l. .",, -. 1. " ,
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eberana ,Titl ilan Fikir

Allah mertr,rliakanmtr dengan tiga hak Ia' telah'mOnjadikdnmu bf
ang yang be ilzikirkepadalNya; kalau bulnin katena kartrnia:Ny.1

Nya.

Irlencnpai lvlaqam Shililliqun dan R&baniyan :6O9



i ^ ,. -,... ,.,

kda'pasal ini, banyak rnuatan ajaranyang harus dimiliki oleh para
salih,lPertzrria, sang salab mesti sadai batwa_ii'hr.r'menuiu Allah r.roo-
gguhnya adalah ketaatanpada-Ny4 dan mrininegalkan kedurtrakaan terha-
d1n-flr.a. Heirdaknya diememandang bah'iva[Etaaan yung dilakukannya
d$ F.ry.tia dariAllah, dan bukan lahir dari po,tensidiri{,a. Keinsyafin
ini tid+ lain agar ia tidaft s"*erosok ke dalam 'ujub, keterped@an d"o
kesoTbongan- Danjlngan pula bermggapan bahwa dirinya,akan rnasuk
s,orga lantaranmenjalankan,ketaatan ial, yang karenanya taktayat baginya
menuntut qnah (pahsan). dadi,kepatdhn yang dilakoninya. setaii ifrr,
hendakn:rala,pel4l,herprasaggk4,buruk terhadap,,diqipya',_se.adir| kha-
tv.lryja.nsa,rsiangan ano+.hyadihinggapi,rfeh.rroda,(ridakqurnikarena
Allah).
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I' D an, orans: erans yan g mcnifiq7tkan, ap a'yallg te.lah mereha
berihan, s ernzntara hati ntereha tahut, bah4sa mcreha akan hembali
kepada.Rabb.mercka'l (al-Mu'pigun: 60)., . . I',,;,''
Kendati demikian, setiap amal shaleh ada balasannya, baik

diperbepat maupun ditangguhkan (di al':trirat). Balasan yang disegerakan
di dunia ini setidaknya berupa kabar gembira bahwa akan ada ganjaran
di akhirat kelak. Ka-r,ena itu seorang 'arif meryegang"{gguh ad",qb ini; ia
tidak bertumpri pada apayang telah dikerjakannya, lantas beranggapan
bahwa dirinya berhakmcmperolehbalas4n dengan amalnya iqq. Syaikh
Ibnu'Atha' illah berkata:

,rVir ;h #ult |.r::;.\zv c,ulrialr gt;- brGj

,i : ,.t ' ,:, 1 : :t;:',: '

"Bagaimana,mungkin engkau meminta upah atas suatu amal, pada-
hal iebenarnya Dialah yang menyedekahkan amal tersebut kepa-
damu; bagainiana pula eilgkau meminta balasan atas suatu kgikhlasan,
padahal i.rrogg.ihoy" Attutr yuo.g mempersemb'ahkan keikhlasan
itu padamu."

' Buah ketaitan y4gg men1,f,',angkan seorapg l"w.id adal^ma'rifat
dan cahayayang tim5"t ti"atan kgtaitan terqebut,lalu hal itu bisa mum-
perelok hatlnya, seraya mepularkan ma lrifat . itll.keglda manusia.- !i
antar a ketaatan yang gggpenting 1!agi seor ang sal'ik adalah dzihi4 sebab
limpahan keberkahan, kesar\, dan, q?hpy4 y4ng lahir, dari dzik'ir tiada
tzranya. Shalat dan membaca al-Qur'an adalah bagi an dz'ik'ir.

Banyak tipe manusia dalam kaitannya d"og"o dzihir..Ada yang
melakukan muin4abah dulu terhadapAflah, hlu ietelah itu rirulai ber]
dzik'ir, cahayamereka. meridahului claakdrmereka..Ada pula y,ang memulai
deiganberdzih/,. setelah itu mereka merasakaq sifat-sifatAllah, dzihir
merika mendahului cahayamereka. A.dalagi orang yang tidak punya
cahaya dan tidak pula nremililndzikir:Tipeydng terakhir ini adaldrh or-
ang-orang yang lalzii, dan kita berlindung kepadaAllah dari hal tersebut.

Dari paparan tersebut bisa dipahami bahwa orangyang berdzihir
itu terbagim-enjadi tiga golongan: Ada yang berdzihir agar hati mereka
menjidi terang, adayang,hatinya. 6udah,terang' lelubr';ilzih'it agar batinya
makin terang, dan ada pula yangb,erdzih'ii untuk lnenjaga cahaya hati

i,.iLt '6 '?i l!)b y.U:t-it-$ p J" *d,|iL; tis

Mencapai tuInqam Shirfutiqun itan Rhbbaniyunl '61{



Ter:ry. Y.ang penghabisan ini adalah orang-oran g bif,kaum yang patut
diteladani, yang pantas memandu perjalanan menujuAllah, lertaiayak
memberikanbimbinganj set{ignimana yang druj gkan Ibnu'Atha,iliah:

, ,.s1t:; ii-rl F;uili 
"p 

"i:fj,if;u3"if ;ir] r;f 
,t; ,?ts

,t;LJtj,d56 bL3li 
"!li 

,6,Fsi ,i;t, t gj,^:)t.p."ft
.,sx;i- l.'44N e f ry t)rii, i:rt\i e s-r

"Ada lagm yang cahaya mereka mendahului dzihir mereka, ada
yang dzihir p9r9ka melesat lebih dulu ketimbang cahaya mereka,
adayang dzikir dan cahaya mereka berbarengan, fran adi pula vansl9.uyurrg d"ftT {ag galraya Tereka_berbtrgngan,tidak memilikidz&ir dair cahaya, ddn kitabe;linduns kedada
dari hal itu. Karena itu, ada orari svansbetdnh,ii asarlyitiivate

pulayang
oadaAllah

dari hal itu. Karena itu, ada o-rerig yarrg berdzihii agat futiiy, t"ruog,
dan ini adalah ahli dzikir. e.{-a fua]oi,reng be,rdEihtf V""S hatinfa
r"4-uh terang, dan ini pun ahli dz&ir. Narfrrun adala{i
dzihir dan cahayanya bersr-aan, maka
meraih' hidayah, sedang dengan cahayan

n ahli dzikir. Namun ada lagi orang yang
irsrmzuur, maka dengan dziEirmya A-bis;
dengan cahayanya ia layak diikufi."

,_ P-ada penggalan,hikrriah berikutnya Syaikh Ibnu Atha,illah masih
asyiJr. dengan kupasan tentang dzih'ir, boleh jadi karena betapa penting
/z;n1r .$tantmengarungi perJalananimenuji Allah. Banyak 

^orang ri"fr
berdzikir tapi tak dapat merasakan kesan diih,ir tersebutjlantas m-ereka
dihingg4pi keputusasaan, da.4 ,tak lagi menggeremangkbn ak ,ihir. Karena
itu ia mengingatkan, bila ada dzikir.berilti masitiada kebaikan, ada
penyaksian dan sisa-sisa fitrah yang baik dalam hati. Kalau ini saja sudah
9r!.pr b_ag11ma1a'mungkin' sdar'angnnnid 'masih juga meminta tam-
bahan? Dzih.iradalah cerminan bahwa lahirAnda mJngakui uluhiyah-
fya, _dan batin Anda mengimani ubudiyah (penghamiaan). Deigan
demikian Anda disaksikan, meski Anda belum dapat menyaksikan. sv"iLtt
Ibnu'Atha'illah membahasakanya dengan:

"Dzih,ir yang terlihat itu hanya teriadi dari penvaksian batin dan
, pemikiran. Allah telah membuatmu dapat rirenjraksikan sebelum

Ia menuntutmu untuk menyaksikan, hingga tu_buh yans tamoak
itu menyatakan uluhiyah, sementara halti- dan batin frengalui
keesaan-Nia."

Ada tiga macam karUnia.yangidisebabkan :oleh.dz,i,hir.pertama, ^Allahmemperhatikan Anda, dan karena itu Ia menjadikan Anda sebagai ahli
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dzikir.Ksdua, lantaran berdzihir Anda digelari sebaEi a'hli dz_ihiry oleh
Allah,.suatu titel yang paliri$ agung;'Ketigb, dengari berdzihir berarti
Anda dapat meraih 4irrg"rah sebagpimana yang Allah lukiskan dalam

salah satu-hadits qudsi:' ': ' ''

'^i$t /i e i.ft i: * e',ris * ,n:i..!'i":t.,

" B arang' siap a y ang me nginga,t - Ku dalam hatiny a, m3ha, ! kt1.

*nein|atnya dZlari hati-Ku; barang s.iapq-yang ryznyebut-I{u di
te ng;n:te nL;ah kerumunn n mdi s a ; nnka Akw' ak'an me ny ebutrty a
di1engah-iengah makhluk yang lebih baik dari mereha (Pg'o
,ii";Fitl ; afift. Bukhari, vtristid 4an Tirmidzi). i1f asal$ terJebut
diungkapkan oleh Syaikh Ibnu 'Atha'illah dengan kata-katanya:

;)qd5( it" i ta t'ii ii tgti;!r'q pst! '2x t;7i
; . .,.'r I . .-t-o .

t )'-f 
'li |lVi'$:-U ":#jiv t! 

^a,tj' tt 
r,-, ;!)i,+'t 4 -:ye $ )

- '.'., t'" c 6 h l"

; f,rtt 4t/,',d.try

"Allah memuliakanmu dengan tiga hal Ia telah menjadikaurrx of
At'ts vans b,er-dzihir kepadi-Nyaf kalau bukan karena karunial,'Jya,

"iftiva-enskau 
tidak nieniatli 

-ahli 
dzikir kepada-Nya. Ia menjadi-

kanrdu oraig yanglayak di jebut (madzkur) tiht argn, dz!,it tersebut,
sebab Allahi""airi vans menisliatkandzik# itu kepadamu' Dan Ia
j"s;"-;;;k;;i';;i&;;f'. g yang disebut-sebut (ole6 para
hilamg di sisi-Nya. Deriganbegitu, maka sempurnalah nikmat-
Nya terhadapmu."

Mencurahkan segenap kesungguhan sesuai deng4n hembusan

angin kehendak adalah seblgian adab terpenting bagi seorang murid.
Kaiena kadang terjadi, angin kehendak itu berhembus kala-ia masih
berusia muda, dan kalau padawaktu itu ia le;gungguh's 'n6guh, niscaya

ia akan meraih, keberhasilan. Pepatah meqga{4kan; 'Jalaq akan luas

terbentang bagi orang yang bersungguh-sungguh." Adalah suatu penyesalan,

jika seseJru"Ig pu"i;g-rrmuroya namun tidak melakukan perjalanan
'menuj u Atlaht^an tidai' mendapat bantuan_- !fa. p ementara kebe r.kahan

ia" pLau orang yang kerapkali memproleh-sokongan untuk hatinya,

meSki umurnyapendek.--- ?# il"t ,111 ,*'+'l ii!t:*'ib-jtr 6i6T L,x1r, f '*\.

, .' '', ,:" . ,',iit*il;
"sering terjadi pada umur, Panjang masanya namun sedikil man-lj
faatnyf Adi puli umur yang penae[ temponya tapi panjang bantu-
annya."

, ..q ..\ i. i
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r u jr;; $t fi u 47r ,H j*Q.'ttii ef e gst 
'f

, .iiari tk4tigtdr ps'$o,l+
"Ba{ang siapa yang diberkahi umurnya, maka dalam tempo yang
singkat ia dapat memperoleh sebagian dari karunia Allah, suatu
anugerah yang tak dapat diungkapkan dengan kata-kata, dan tak
bisa dijangkau oleh isyarat."

Setiap manusia akan menerirna s.anksi akibat enggan m'enghadap
Allah, dan meieka akan menyesal lantaran melalailran[epatutran terha-
dap-Nya. Sebuah hadits melukiskan:

* bbrrlri:r e lin' a[i[t * u
:'t

. ,ite

a c tr t-. . i o

cJ rr dl r d,.'* I*J J.\J v.
.':','l

dbbs) lv
.'T'idahlah s eke lompoh haurn b anghit dai suatu maj e iis yang tiada

$zik! hepada Allah di dalarynya, rnela.inkan mereki:bagaihan
banghit dai bangkai heledai, dan pada diinya ada penyesalan"

, (HR.Abu Dpud).
Orang yang paling pantas untuk dihukum dan dihinggapi penyesalan

adalah orang yang diberi kesempatan oleh Allah, dan diringankan beban-
nya, namun tidakmenemputi perjalanan menujuAllah dengan sungguh-
sungguh. Karena itu Syaikh Ibnu 'Atha'illah mengingatkan:

Vi *y'^':fr i,y, p' i t4iri orGji Ji- ariiii

'*tYitiu:*
"sumber keterhempasanyang tiad,atara zdatutrlit<a engkau kosong
dari segala kesibukan tapi titlak menghadap kepada-Nyai atau kenl
dala yang menghadangmu begitu ringan namun engkau tak inau
meldkukan perjalanan ke hadirat-Nyu."

Wahana untuk mengarungi perjalanan menuju.All ah adalahfihir
yang dibarengi dengan dzkir,aan ;aq! membuahkan perjalanan menuju
Allah adalahfih'ir. Malia Syaikh Ibnu Atha'illah pun perlu mengupas
perihal urgpnsifihir dalam perjalanan itu. Ada bekal yang harus diper-
siapkan.agar sampai ke tujuan yang diidam-idamkan, h{nggafihir dan
dzik'ir bisaberpadu dalam diri Anda. "Yaitu orang-orang yang dzih.ir ke.
pada Allah dalam keadaan berdiri, duduk dan bdrbaring,:3a;bil mela-
kukanfihir tentang penciptaan langit dan bumi, (seraya b-irkata) I lMahai
Rabbkami, tiadalah Engkau ciptakan ini dengan sia-sia. MahasuciEng-
kau, maka peliharalah kami {ari siksa nqraka" (Ali 'Imran: 191). Jadi
dengTyfilir danl7ihb-lah hati sgseorang bisa tirbang *"mb,rmb,rng
tinggi ke hadirat llahi.
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Kalau pada waian yang lalu Syaikh Ibnu Atha'illah memusatkan
perhatiannya pada masalah dzikir, maka pada qasihat-nasihat berikutnya
lebih banyak bicara tentzrryfihir. Menurutnya, peralihan dari alam benda
ke alam tauhid hanya bisa terealisasi denganwahanafikfu danhatt'pun bisa
terang dan mencorong sesuai dengan intensitasfifuiryang dibarengi dsngan
dzihir. Galibnya, para syaikh yang memandu s-u.hk (perjalanan spiritual)
memerintahkan narrid-nya untuk melakukar$h'ir dan dziktl; ketika sang

tl.urid tengah melakukan dzikir, pada saat yang sama sang syaikh
merr,rerintahkan natrid-nyauntuk berpikir perihal peningkatan dirinya.

Ada dua mac amke4tfh'iryang daFat mempertajam kualitas seseorang:

Fikiryangdapat mewujudkan tqshdiq (pembenaran) dan imarr, danfihir
yang dapat qrembawa hati menuju penyaks ian dannnroq&alz (konsentrasi
penuh waspada terhadap Allah). Model pertama adalah cara berpikir b€r
para ahlifih#, sedangyang kedua adalatr forrnula berpihr,bagi orang-ogng
yang mendamblanwu.shul (sampai) kepadaAllah. Kedua cara berpikir ini
harus dimiliki oleh para pemburu kesempurnaan, dan parqrabbani pun
mesti memperhatikan keduanya. . ,

)t;#i i,;V,.t r.rnt' ieif ii
"Fikir adalah,perjalanan hati di tengah happarao benda-benda
alam."

"Fikiradalah lentera hati; bilafi'ir padam,maka tiada lagi pene-
rangan bagi hati," ,. '

jili; ,o*.t ipifri,:6.{) iq'rfi, l"'iS'r;gll,
. rfu"1i1 ;jlLl',rtrr . nt6t t,)$)i ;;6l

" F'ih'tr ada dua macam: Frft iryang'timbul dari tashdiq (pembenaran)
dan keiman an, dNtfihiryang lahir dari penyaksian dan penglihatan.
Yang pertama adalah metode par4 ahli i'tibar, sedang yang kedua
adalah formula bagi orang yang memandang dengan mata hati."

. Dengan demikian Syait<tr Ibnu Atha;illah menyudahi H'iham-nya
dengan pada masalah dzihir danfihb bagi orang y.ang sudah
panlas memberilan bimbingaq dan layak untuk diteladani, pitu para shiddiq.

. ti AllahTa'alaberfirman: .1.,

"Wahai orang- orang yang b erim.an, beiahvtatah kepada Allah, dan
hendahlah kamu bersarim shiddiqan (orahg-orang yang benar)q
(at-Thubah: 119).

" Dan ikutihh j a Inn uang yang hemb ali hepa da- Kt " (Luqmaan: 1 5 ).
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Barang siapa yairg pada dirinya,berpadu dzihir dan.fikir,lantas
diperkaya derqgan bi.mbingan orangyang bena4 yang kembali,kepadaAllah
dan yang mewarisi kenabian, baik ihnunya; arnalnya, mzlpun afuaal hati=
nya, berarti ia telah diizinkan, untuk memberikan bimbingaq : dlrr 5u"ut
harapania sampai padajenjang shiddiqiyah. Dan langkah awal darihal
itu adatrah keimanan terhadap Allahdan Rasul"Nya. " ,- ,r

"Dan orang-orang yang berimnn kepada Atlah dan Rasut-Nya,
mere ka itu adalah s hiddiqun (orang- orang yang s angat b e riar) dan
para syuhada di sisiRnbb me*eka. Bagi mbreba pahala ddn' iahr\ia
m.ereha" (al-Hadiid:.19),. I I

Ringkasnya, jalan yang harus diarungi untuk sampai pada tingkat
s hi d dtqty a h adalalr 4z i!1, ilmy, dan b e rg abung derigan k71t2rab b an!

BEBERAPA'p616ntr7 '' i i': :',

' 'i,.,,'1 i ' ,',

sebaiiknya, lbnu'Abbad bgrkatir: "Dzih'iryangqe-$dah.ulu'i,c'aha.ya.banyak
dialami oleh para murid dansalih, karena mereka adalah orang-orang
yang melakuka n r.nuj aha dalV. dan kerapkali menghadapi berbagai ke su-
litan. Artinya, mereka itielakukan dzihir dengan memaksakan diri dan
berusaha slkuat tenaga untuk meraih tambahan cahaya, sebagaimana
yang disinyalir al-Qur'an: I :'

"Dan orang- oraig yang bgmqj ahadah dij alan l{ami, benar-bennr
ahan:Kami tunjukhan kep,hda mereha jalan-jalan Knmi" (al-
'Ankabuut:69).
Sedang cahaya yang mendahulgi dzikir adal.ah ,para,rnwid yang

majdzuh, sebab mefeka diberi kemudahan dan keringanan. Karenaitu,
ketika mereka sudah neraih cahaya, mereka pun melakukandii,h'irtznpa
pemaksaan diri dan usaha yang keras. Perigarang Lathna'iful- M'irnn, Ibnu
Qashtalani.menuturkarl bahwa syeikhnya,"Ab-"ul Abbas al-Mursi, berkata:
"Mdnusia terbagi menjadi dua kelompok: Adayang melakukan ketaatan
kepada Allah, ,dan ada pula yang meraih, karameh Allah lantaran
menj alankan ketaatan. Allah berfirman:

'Allah menarik hepada agamn tersebut orang yang dikehendahi-
" Nya dan mernb eri petunj uh kepada agarnn - Nya' orang yahg kembali
(h,epa"da.Nya)'r (asy-Syuura': 13). .' t' i

Lebih lanjut lbnu Qashtalani mengomentari ujaran syaikhnya, bahwa
sebagian manusia'atla yang digerakkan kemauari' kerasnya' olih Allah
untuk berusaha agar sampai kepada-Nya, lalu ia punro-erjdan melintasi
ke ge rs angan j iwanya dan ke ke ruhan, p e rang ainy a, hingga ia's. amp ai ke
hadiratRabbnya, Hal ini sesuai dgngan timaqAllah:, . i,

" Dan orang- orang yang bermuj ahadah di j alan l{ami, benai-benar
".eksn Kami tunjuft,han kepada Tnereka, jalan-,jalan Kami" (al-
";Atikubut:69). "
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Nainun ada juga orang yang,serta.merta mendapat nusluah
(pertolcingan) dariAllah, tanpa harus meminta dan memper$iapfun diri,
sebagaimanayangsudahdijaniikanA,llah: :,,,,, i i,

Ullah mengh,hususkon ralwnat'Nya hepada siapa saja yang
dihehendaki-Nya' (Ali'Imran:74\. , i,'
Y"ng pertama adalah para salik, sedangyang kedua adalah orang-

' orang yang majdw.b. Barang srapa yang mengawali pendakiannya dengan
serangkaian ,amal, maka akan beraltr ir padawushul (srimpai kepada Allah) ,

sedangyang dimulai dengan wushul, akan berakhir dengan anlll." '

(2) Berkenaan dengan ujaran, "Allah telah membuatmu dapat me-
nyaksikan sebelum Ia menuntutrnu untuk menyalsikan," Syaikh Syarqawi
menanggapi bahwa ungkapan'Allah telah mimbuatmu dapat menyak-
sikan"'frraksudnya adalah, hatimu rirenjadi terang, lalu engkau pun dapat
m_enyaksikan-Nya sesuai dengan kemampuanmu. Dan maksud ucapan
"Sebelum Ia menuntutmu untuk menyaksikanf':adalah, Ia mernintamu
untuk medyaksikan kebesaran dan lremuliaat-Nfa, deng4n melakukan
dzihir danlbaddh. Di&ii dan ibadah adalah carapenyaksianmu rbrhadap
keagungan DzatYangmenjadi obyek ibadah da i ariplr-mu (Allah) , dair
merupakan bukti dari pengakuanmu dkan keesaan-Nya. "Hingga tubuh
yang tampak menyatakan uluhiyah" maksudnya adalah, bahwa anggota
badanyang tampak itu menyatakah, sesuatu yarrg menunjuk&an ulutiiyah-
Nya, dan hal ini berkaitan dengan halyang kedrib;,yaitu'tuntutan Allah
agar ia mengakui-Nya. ,Adapun ungkapan Syaikh Ibnu 'Atha'illah,
lSernentara hati dan batin.rnengakui keesaan-Nya, " bertautan dengan
yang pertama; yaitu bahwa Allah memburitmu dapat inenyaksikan.

Ungkapan tersebut juga bis4'dipahami bahwa Allah ,Ta'ala
ytenyodo_rlan kepada segenap roh di alam gaib perihal uluhiyah-Nya,
keesaan-Nya, dan kemandirian-Nya. Se lanj utnya ketika Allah memun-
culkan rohrtersebut'di alatn nyata dengan jalan rnemasukkannyake dalam
jasad, maka Allah menuntr.rtnya undu-k melrgakui uluhiyah-Nyamelalui
lisan para Nabi, lalu ia pun mengakuinya,baik dengin lisan maupun
hatinya. Pengakuan rohani terhadip apa yang memang dituntut ,r.tt,.rk
diakui, terjadi setelah adanya penfakuan yang'diselenggarakan' oleh
Allah. Ungkapa_n"Allah telah m-embuatn' dapit menyakJilian, " berlakrr
di alam arwah. Sedang maksud ujaran, "Sebefum Ia menuntutmu untuk
menyak-Sikan" adalah, Allah menuntutmu untuk mengakui, setelah Ia
menaruh roh itu kedalim tubuh,yakni aglr ang1otabadanyang tampak
ini benar-benar mengakui uluhiyah-Nya; yring ditopang dengan rrcapan
lisan danpelaksanaanbagiantubuhyanglain. i

(3) Mutiara hikmah, "Allah memuliakanmu dengan tiga hal ..."
diperkaya dengan komentar Ibnu Abbad sebagai berikui: "Ia iremulia-
kanmu," 'wahai hamba Allah yang telah dijadikan oleh-Nya untuk
mengakui, lalu menuntuttnu untuk nengakui, agar li lanmu ber dzihir
menyebut-Nya, dan mengingat-Nya dalamhati dan batinmu. ftTiga hal."
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Artinya,'Allah mdriganugerahimu karunid yang patut dandipuji
dibanggakan,yaitui''' ':'".:'r: ":r' : '1 :' :

F.rtu*u, "[a telah menjadikanmu orang yang berdzihir kepada-
Nya, "" yaitu berdzihir atau m€nyebtrt-Nya dengan lisan dan' bbribadah
kepada-Nya secara lahir maupun batin. r , : .. ' . 'r ' i.r

ahli dzikir kepada-Nya," sebab engkau diciptakan {"tguo begbagai
kekurangan; yang juga dirundung kernalasan dan kqlalaian.,Kareqa itu,
bila engkau menjadi' orang yang berdzihir kepada-Nya; halritu h4nya
lantaran karunia dan anuggrah-Nya kepadamu. Bila tidak, bagaimana
mungkin engkau menjadi ahlidzihir kepada-Nya, melakukan berbagai
ke taatan, dan menggantungkan diri kepada- Nya ?

Kedua, "Ia menjadikanryru erang yqlg erkenal (madzlur) lantaran
dziftir.teisebut." la,mengatakan bahwa engkau adalahwali Allah,,keka-
sih-Nya,. pilihan-Ijya, dan orang yan g berdzihir kepada-Nya. aSqbab Allah
sendiri yang menisbatkan dzikir itv kppadamu,'1 yakni greqisbatkan
keistimewgankepadamu,yaitub-erbagwcahayadzihiryangdipancarkar-r
pad,a dirirnu, hingga teranglah lahir'dan batinmu. Jadi keistimewaan yang
mel'ekat padamu lantaran dirimu mau berdzih'ir danberhubungan kepada-
Nya. Tidakkah kaulihat, kadangada orangy,ang hrbungannya tidak terlalu
akrab dengao:$eor4ng raja,,(pernirnpin/p-engqasa) di dunia ini, tapi ia
terus memupuk jalinan relasiitq {ag r4anakala ia bertutuJ pad4 orang
lain perihal hubungannya itu, rasa senang pun m€manqar, dari raut
mukinya. Karena itu, bisa Anda bayangkan hubungan yang agung ini,
yang men€hantarkanAnda menjadi orangyan€ melahirkan dpgak k"g"rn
di kalangan para malaikat dan ,qrang-orang Mq'min sampai.akhir.masa.

Jika ada seorang ulama phalehyang \inyakberdzihirkepadaAllah, lalu
ia wafat, maka orang tersebut akan selalu disebut-sebut dan didoakan.
Namun bila yang meninggal bukan orang yang seperti ini, maka ia tak
lagi diperbincangkan orang setelah kematiannya, dan habis ditelanwaktu.
Ujaran di atas juga bisa dipahami bahwa IaYang memberikan kekuardn
untuk melakukan dzihir,Ia menjadikanmu orang yang layak disebut
(madzhur) lantaran dzihir tersebut, lantas menisbatkan dzih'ir itu
kepadamu. Karena itu dzihiryang engkau lakukan adalah realisasi dari
penisbatan dzikir tersebut kepadamu.

Ketiga, "Dan Ia juga menobatkanmu sebagai orang yang disebut-
sebut (oleh para malaikat) di sisi-Nya." U. jaran ini sesuai dengan firnan
Allah dalam salahsatu hadits qudsi:

et';t>v e G.f" it,e e.i]ti * e d.ft'i
.tyaf X,i:'.: r,.. ,,'l , '1. ' | '::: ; . -

:FBarang siapa yang mengingat-Ku dalam hatinya, maka Ahu
me ngin;at"y" dia lari h ati -kui b arang s iapa yang rie nyeb ut - Ifu di
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Maksud |,L!a't: tersebut : adalah, ibahwa A-ltah, menyebut-nyebut
hamba-Nya:itu lebih agung ketinbang seorang hamba yapg menyebut*
Nya,dgmikianpendapatsebagianulamata.fsir. :,. :,,i,,., : . :i

, r (4) Syaikh Ibnu lAtha'illah berkata: f iSumber,keteftpmp{sanyang.,tiada
tara,adalah, jika,engkau kosongdari'segah*eisibukan tapi,tidakinenghadap
kepada-l{ya;iatau kendala yang rnenghadangmu begitr,r,iirlgan namun
engkautakmaumelakukanezhlak (Ferjetairari ke"hadirat,I-\a.lf ;," : i:,,'., '

Dan Syaikh Syarqawi mengomehtiri;,nt11r*Oil'surtrb'er keteihem-
pasan yang tiada tara," adalah ketiadaan taufik dan pertolongan. 'Jika
engkau liosong dari segala kesibukan," artinya adalah berbagai liesibukan
duniawi; bahwa engkau memiliki kelengkapan duniawi, lalu membuatmu
enggan melakukan berbagai kegiatan yang dapat mendekatkan dirimii
ke hadirat Allah. "Kend alayangmenghadangmu begitu ringan, " yakni,
sedikit rintangan yang menghalangirnu untuk menjalankan hal-hal yang
dapat mempererat dirimu kepada Allah. Artinya, engkau memilikl
kecukupan kebutuhan hidup, meski sempit "Namun engkau tak mau
melakukan rihlah (perjalanan) ke hadirat-Nyu." Ungkapan ini menisca-
yakll lahw_a orlng yang tak punya kecukupan duniawi perlu baginya
melakukan hnsab (berusaha mencari rezeki), maka ia pun sibuk mencari
penghidupan dunia, lalu tak mau lagi beraudiensi dan menghadapkan
diri kepada Allah. Orang semacam ini memang bukan orang ying benar-
benar terhempas, namun nyaris terlempar dan tercampakkan. Mengapa
begitu, karenapergi menghadap ke hadiratAllah adalah keharusan bagi
semua makhluk.

"Dan t'idahlah llu-ctptalan jin dan manusia, melainkan supaya
mzreha benbadah hejada-I{u" (adz-Dzaanyaat: 56).
Karena itu setiap orang hendaknya bisa menepis segala rintangan

dan kesibukan tersebut, lalu menghadap ke hadirat Allah. Ada ying
mengatakan: "Berjalanlah menujuAllah dengan tertatih-tatih dan penuh
kepasrahan. " Sementara Allah Th' ala berfirman :

iBerqyghallah kamu baik dalam headaan mcrasa ringan atau
. berat" (at-Thubah: 41).

_- (5) Tentang urgensi berpikir dalam menempuh perjalanan menuju
Allah, dan macarn-macamnya, Ibnu'Abbad menangfapi: "Anjuran din
keharusan berpikir bagi seorang hamba hanya berlalu dalam kaitannya
dengan perjalanan hati di medan benda-benda alam saja, yaitu perihal
segala makhluk dan ciptaanAllah. sedang berpikir tentang DzatAllah,
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adalah hal yairg tak mungkin dlcapai; Meltka (kaurn sufi) .hanlra b.erpikir
te ntan g 

"y"t- 
a!"t l*lya, dln ti$ hk berp ff ir. te n11ng 

99-ens 
i Dz-at-Nya. "

Svaikh Svaro awi me nam'bahkani i' 
n emiLir adalbh pelitri haii ; bila

p"litd,;;; lainpri ydrng kasat rnari itu dapat'rirgnyilltir.maka Cahaya

adalAfi rsesuat" th"g ftt5fiiUuat behdeiaflgnya UenUugai'hakikat,ll{lgfanB
benar menjadi kiun-b"ttut, dan yang birtitntakin tatnphk'setagpi'fialyang
batil. Dengan demikian, kebesararr,ilCn kemuliaan .Allah rnakin jelas,

beragam kekelinranjrwu'-, per*ngkap musuhidantipuan:tltinia;rnd<interang'
dan"cara untuk menjagi diriid&ii be$agai 131:6u,pun teryarnpargdi
depap matao{ika pelita.itu hiilarig,:rueka tiada lagi .pendranian bqinyl.
Hiti,yang'haloi.fi Msi'fikifrlbrbri4i,hartilitu kosong"dari cafrapi, ida.n,ia

laksana rupsh ya{tg $elap gulitai$ernentara dalam:hati.yang pekabdan
gelap hariya terdaplt,kebodohring dan l&e,terpedaydan.; Deryrikian,epi[og
dariWihq.rn syaikh l.buu,iAtha'illah. r!'. ,;, ,,, j :,,r; ,, r : ,, .'::,.1': .r., :

:i I :

i:.,, lirj:, - ,r :,.i i,,, 
i
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:I:;';ii'ti .trt., i',jl ...-.
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Vlh,sint uituk Para

Pefiama,:hadirilah beibagai hala{ah yarl$ mengur'4i tentnrtg ilmu
dan nasihat Cari dan- bandingkan dengan yairglai4 ldlu \mt'haLan yang
lebih banyik dan lebih besar faidahnya: Janganir erigkau,menjalin suatu
akad'atau peijanjian dengan seseotahg; kecuali karena Allah, ieiaya
berorientas i pada Kitab-Nya d*n sunnah Rasul-Nya,' Serta,,be-'rj alan
menurut pendapabparaitnam dari ahli,sunhah wal jafiaa:ah;'N4elakukan
sudtu akad atau perj anjian dengan : sesborang' sebelurn engkau' punya
ilmu yang dapat membedalran, antara y&ng. boleh dan lang tidak boleh,
sering kali'menyebabkan dirimu terperosokke'dalarn zuatu doia; ,

Kedua, ternuilah Allah dengan menjalankan serangkaian amalan
fardhu dan nafiIah, dengan shalat, zaka\ puasa, haji, rnembaca al-
Qur'an, fu;Eir,dan shalawar Namunjangan berlebihan hingga rnenel'an-
tar.kan pekerjaan. duniar*i;. dan jangan rpula ;terlalu rnemberatkan diri
hingga melalaikan berbagai hakdankewajibanmu. '

Ketiga, teruslah hrupaya untr,rk ielaluberdzihb, dan jatlik;inlah
bacaan-baca?rn berikut ini sebagai dzih'iratau wirid.yang lazim kauamal-
kan untuk rnengisiwaktu luangntu.i Bdcalatr sebanyak-bariyaknya,' .,

'

,llli .b r r1ii1i,:"Jibi,;'. ii,ilr.l,'{i lt q,11,1,e*if

' 
'iq i#U;; u-.jo r,,,11 iI li 0r,r ,i#;i fii - ,,P.,F

!

Ji
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'Ahu nrcmohon ampun hepadaAllah'. MahasuciAllah, dan segala

ouii basi Atlah. Attan Mahabesar. Tiada tuhan yang berhak'diembdh 
selain Altah. Ya Allah, Iinryahhan shalawat dan salam

hepada Muhammad dan keluarganya. Tnda daya dgl kehuatan
tellain karena Allah. Wahai Dzat Yang Hidup dan Yang Berdiri
Sendiri ... Wahai Pemilih kebesaran dan kemuliaan ... Dengan
rahmnt-Mu aku memahon pertolongan. MahasuciAllah, dan dengan
memuj i- Nya. Mahasuci Allah Yang Mahaagung. "

i"tikaf; namun hubringan"dengan"sesama pun bertangsung sebagaimana
mestinya, baik dalam tutur kata maupun kala bercengkera4Sra dengan
mereka. Jangan lupa pula bahwa sebagian wirid harian Anda adalah
membaca al-Qur'an-

Keempat, berusahalah menyisihkan waktu untuk membaca secara
tera.rah,tralr, haril Bacalah.risalah kami, /q dal- Qsrryihliltqprqsg :Asyar
dan kitab lft i la Namdhi Ba'iidan lap,Ihtiyaajaat:il-'Ashr
: I{e: limn ;: s e,telah aspunir*a;e Wirid' te.rsebug be,lesahalah unfuk

rnelakukan wirid harian seear.4rteratur liap,'pelesai shalat'dan,sisi.pkan
kedglamnyaberbagaidzikirdan,doa,yangdiriwaptkan;dq,riNabisaw.
Namun.jangan lupp rntuk berusaha rnerubaea Kitab.Allah,,melakukan
istighfai h,4,iian rs;bdnya:k serahrs,l€ll;mbreba.ce.shafaunat kepadaN,abi
strw" tak,kurang dmiiseratub,&ali; da-n :rnenguleng-ulang $t!+an gtlnia
tak kurhng dariseratus kali,yaitu bactian: ltLim ilaahn illalldwwaMahu
laa"syoriikalok.l,ahul-nwlhuualakulhnr4&tpualust$a.iqla,kalliisya!'in
q a iliir,'i : I ug p, baca be rul apg:ll amg i" Sub h affi al lwhi 

; w a, bihamd:ih "
hrpgga,gerltu$jkaliid4"Daura&.al:Ilfilestrr"sebagyaktig4kal"t '',, ::, ,r,i.
, ., Kberw.rn;rbaealihrisalahalsMq't{-Iaat'a.ty4n8rdiran€kaipl€:h,Ustadz
Hasan al-Banna, jaagao gingalkaqhal i,tu,;dan laairnkao.tel.os;4pa jang
.dlwb,$tnye de4gan wazh{ak shqghrp; (' tugaq .l€pili)'qedapat ryr.lngkin.

Ikwju&"carilah,seorangrpw;y{:@rimbirn-bing)ryaR€i,sempuqaa,
j angan. ge gabah, dan, perti,tillapgk4nr gec&ra, r$ata$gr lpadaAnnya dan
Ue{daaimurla-nya dengan parameter ilmu. Bergurulah kepada orang
yarg s epe rt! jni,,na4run p$ 

"$da,k 
kagj ump ai np e ryyrsryd y$g 

_s_eP:ryi
ini, maka bersikaplah dengan adab mena*an terhadap parasyaihh.Blla

Saya berharap, moga hatimu sudah bertabur bahaya; ker'-dati
bacaanmu belum rampung. Saya berpendapat bahwa Anda tak harus
memutuskan diri dari pergaulan dengan manusia, tidak menghindari
tutur sapa, dan tidakr4eBrpggallap da]w-afu *qpFiA"4u
amalkan wirid terseb"[,'fridIfr;niai bil#Anda t{"bhhftehja

,_- Kedelapan, btla kaujumpai suatu amal kebaikan yang mampu
kairlakukan, dan tak menimbulkanbahayayang tak mampu kautanggung,
maka lakukanlah. Hal ini sejalan dengan kaidahyang disunnahkan oleh

, .:ir itji



Rasulullah sareir '

Iksernbiilan selag! eggkau bisa menggalakkan suatu majelis ilmg
atau halaqah dzihir, dan selama engkau mampu melakukan da'wah
terhadap kebenaran, maka jangan kaulalaikan, dan jadilah guru sekaligus
pelayan bagi ikhwan-mu.

Kesepuluh, bertuturlah perihal para ulama dengan penuh adab,
dan berbicardldh,'tentangpara wali dengart rasi hormat. Jangan mem-
perbincangkan para pengtiasa kecuaii jika secara,iluriah rnemang harus
dikupas. Karena bagi sebagiag orar.1g, srenyer.apg ulama;walii dqt pengu-
asa tanpa parameter syara' adalph hal biasa. Namun jangan pula bakhil
untuk menyusupkan pesan dan nasihat secaia diam-diam, baik melalui
surat atau lainnya kepada seseorang di antara makhlukAlldh.

Kesebelas,jangan kaulakukan suatu amal, baik kolektif maupun
sendiri, kecua]i sptelah kaupah4rni hukum Allah perih,al amal tersebut

Pesan-pesan inilah yang ingin kupersembahkin untuk pdra murid,
setelah aku mengurai perihal. jenjang shiddiqun dan rabbanbyon.
Mudah-mudahaqAllah mengurus dan menempa kita serhua.

Sementara pesan'untuk put" rabbani teiah saya rangkum dalam
rtsalah:I{ai'laaNotridliifu''iidan'an'Iht'iyaajann1-'AshRisalahtersebut
merekam ijtihadrsaya tentang berbagai mhiahhpiinsipil. Kalau ada hal
yang peilu ditekrinkan; muflgkin'pada tema tentzngdzikir dan khidmat
yang diarahkan kepada l<aum.rabbani dartoibng yang' ada di sekelilirrg
rrieteka. Ezihir adalah'bekal merekayang peftama sekali dalam mendalti
perjalanan menuju Allah, sedang khidmat adalah bekal tambahan dalam
perjalanap tersebug yang sekaligus sebagai medirrm bagi'mereka untuk
menjaring simpati'banyak orang. Meski ,pirnah diulas; dua tema
penting-tf,s'ifir dan \hidmat- inilahyang menjadi pemungkas dari
serangkaian pesan saya.

1. Dzil.ir
Dzih'ir adalah salah satu rukun dalarrr,menempuh perjalanan

menuj urab ban'iyah, karena tiada rabbaniyah tznpa dzthir, Rabbadyah
ada.lah salah satu pusal<a Rasulullah 

'saw.,,sedang 
ketenangln hati yang

dipadu dengan keyakinan mer.upakan aspek terpenting darhya.. Sebagai'
mana telah kami kenukakan; pusaka dan ketenteraman hati tersebut
tak bakal terwujud tanpa adanya dzhir,

'lSung{gth tetah ada pada dir; fusuhtl:Iah ,itu ailbdan.yang baik
baghrut, (yaitu),bagi orangyang t rznghar'ap:Allah'dan hari ahbfu;
dan ia battyok dzlkir hepada Allah't (aLAhzabz 2l): ' l
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'Ingatlah, hanya dengan ber- dzikir kepad.a Allahlah' hati'ntc$adi
tenterarut' (ar-Ratd: 28).

Ezihiryangbenar akan membuahkan ketaatan untuk menjalankan
berbagai haiyang fardhu danwajib d{am l9lap, pelbagai suqnah dan

adab.bzihir-yq;gbenar juga milahirkap kecrqtaan terhadap kgbaikan
dan nilai-nilai heroisme, riremperkaya perasaan dan nuansa batin, bahkan
juga bisa menjelmakan sikap ingin mencampakkanyang keji dan mung-
'kui, r".uyu mlninggalkan berbigai hal yang traram, yang makruh, hal
yang tak,layak dan kontradiktif dengan gikap keperwiraan. ' ' , 

i

"sesungguhnya shalat itu mencegah (pefruatan) yarg,keji dary'

munghar" (al-'Ankabuut: 45).

Dan shalat adalah kriterium pertarni da ri dzik'ir, sebab shalat adalah
dzikir, dan pensyariatannya pun untuk menjalankan dzihir. , '

"Tegahhanlah shalat untuk dzikir pada'I{u" (Thnhaa: t4).

Yang kedua adalah mgmbaca al-Qur'arli sebagaimanayang difir-
mankanAllah:

" Ini adalah dzikir (suatu peringatan) " (Shaad: 49).

" Dan su.ngguh telah l(ami i,rundahkan a\Qur'an1Lrytuh^dzikir, maha
' adahah ffingyang nwu flIenganibil pelajaranl+ '(al'Qdmdrt l7).

"Dan barang siapa yang berpatins dc;ri mengingat-I{u, makta
baginya peryghidupan yang semfit" (Thaahaa: 174). ,

S ed ang yang ke tiga adalah {oa. do? dan dzib:ir y ang ma' t wr, (yutg
diriw4yatkan dari Nabi saq) atauyang disyariatkan, baikyang berkenaan
dengan berbagai ibadah, seperti haji, 9mr3h,atau,pua9a,'yang berhu-
bun[an dengan berbagai situasi dan kondisi,.yalrg dianjurkan padawahtu-
wakiu tertentu, maupun dzihir s.ec4ra mutlak dengao cagayang tidak
terikat pula.

Untuk menj alanl<andzibir tersebut, kami mengingat@n berbagaihal:

Pertama, shalat fard\u; berbaga,i shalat rnfilala,'shalat Jumat" shalat
berj amaah, dan dzik'ir-dzikir selepas shalat. hendaknya diprioritaskan.
Seorang Muslim seyogianya melizimkan diri dengan berbagai shalat
rnfilah-seoptimal mungkin, tak kurang dari dua belas rakaat ditambah
dengan witir, s ambil te tap memperhatikan shalat sunnat rawatib, shalat
dhuha dan q iyamillail-Jika Allah telah menganugerahinya kemampuan
untuk menjilankan dua belas rakaat shalat sunnat ralvatib, maka hendak-
lah ia berusaha untuk menambah,dengan.shalat dhuha, qiyamullail,
shalat'istihharah, hingga menj adi kebiasaan,baginya, dilengkapi pula
dengan shalat tasbih dalam berbagai kesempatan

Ke dua, seor ang rabb ani hendal*nyamenjalankan wirid hariannyi,
yaitu,rpgmbaca al-Qur'an, nenghafal jika i4 belum hafal, atag meng-
Llang-ulang,jikaia telah hafal. Keanggotaan dan aktivitasnyadalam ber-
bagai maj e[J bacaan aliQ ur'an, mcje lis ilmu, dan nraj elis dzikir hendal<-
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nya terus dijaga, serta disiplin dalam,menata-waktu tilawah xl,Qur'an
(membaca al-Qur'an), . menghafal, dan memFelaj arinya.

I{" tiga, seor ang, rabbani hendaknya menjalankan wirid harian
berupa berbagai dzikir.

- Ke"oeal, hendaknyainmengadilan majelis dzihd"mingguandengan
bentulq formasi dan ritme iang sesrrai dengan fiqih. Bila majelis semacam
ini betul-betul terbentulq maka hal itu bisa mempe rtajamhimmah (hasrat)
untukterus-menerusme.nghadapkandirikep"Oaeilun. . ., .

Ke linn,sepanj ang hiclrrpnya sering-se'ringlah inenj alankan i'tikaf
dan khalwat untuk memperbaharui imannya dan menjernitrt<"ri hatinya,

Atur dan tata semua ini dengan semistinya. 
-

2. Khidmat
'Di 

dunia ini, tiada tugas yang lebih sulitketimbang tugas para Rasul
'alaih'imushshalaatu wassalnm, sebab mereka datan[ ,rntuli menyeru
pada kewajiban, dan mengendalikan berbagai dorongan-nafsu. Demikian
pula kaum rabbani yang menjala',kan warisan dan ,sistasal kenabian
dengan.sungguh-sqnggun: Seorang rabbani yarrg sejati akan patuh
melakukan pengabdiao ter-hadap Allah siang.4"n milam. Di antara
khidmat (pengabdian),dirinya terhadap Allah idalah,menyeru manusia
kepad-a agama,Nya,, {an, mgngajak mereka.pada ,kebajilian yang bisa
menghantarkan mereka pada kebaikaq, bark nesyangkut uruian-dunia
maupun akhilal Hal itu'dilakukan karena semata-mita,ingin metranjut-
kan tugas yang diemban oleh Rasulullah sau'. ,, , i ,

- Qeoryng rabbani juga tenru menjalankan kewajiban dari Allah
terha{ap dirinya yaitu beribadah, di'samping mengajar, memberikan
peringatan, mendidik, membersihkan ji*r, {* mengadaka n mudza-
haral (studi). Juga menjalankan ken'ajiban terhadap ikfrwan-ofa, seperti
menjenguk,yang sdkrt; menganbr"k*o jenazah, menolong oiang yang
membutuhkan, tanggap terhadap keadaan orang fakir; beru-saha rnenca-
nkan pasangan buat-olang yang tengah mehcaii jodoh, dan pintunya
sclalu terbuka lebar-lebar untuk menyambut qrangyang datang kepa-
danyademr suatu ha1at. Namun pada saatyang sama, ia pun tidak mene-
lantarkan kewajibannya terhadap rumahr5ra, Grhadap feluarganya, baik
kewajiban tertentu maupynJang'mum. Iiu semua ditatut<aniya-d"trg*
p""l :eqagqlt, dan waj ahnya tat berubah lantaran menj alankannya.
Demikian kehidupan yang ideal, dan itulah warisan yang ,Lmp.rrrru.

Ada kalanya seorang yang bergelut di dunia ilmu merasa malas
rnenyisihlan waktunya untuk menjengu! orlngyang sakig mengunjungi
saudara dalamagamaAllah, atau mendiskusikan-sesiratu yang d6"rluk;
dafap Rers-erakan Islam. semua itu dianggapnya identik derigan menya-
1{gkaq waktu dan melalaikan tugas yang-Jeriui. s.lat, p"muf,urn* y"ng
keliru, karena Rasulullah saw. adahh orang yang p aling concemdengai
ilmu dan pengajaran, namun baginda tetap pedtili me-njalank"tt r.g""l"

Mencapai trlkqam Shidiliqun itatr'faUidi4iuh, AZS



halyangmemangharusdipelihara.,.: I '"'.':: i ;' '- 
fiau"g ada seorang'abid yang, ter.ikat derrgan ibadah, lalu dadanya

teru." r"mpit jika keadair m"n,lmtitoyu ultu\rnenjalankansuatu amal

yuog nt".,qyibui<annya dari ibadah tersebut, kendati amalitp rmtul<meno-

io"[ au" i,r"*"o.riri hajat seoraqg Muslim: Sya"t" keyakinaayangsalah
t""L"g ibadah, sebab jii<a d"rnit i"tt, lantas ibqa.{mac.aq afafang \et-tg
,o*un"trlru rnerebak ke setipp iapis4n maqu.sia? ;Rqsulullah sawn adalah

orurrg yu.rg paling intens ibadahrrya dibanding,sqgelap nrakhl-uk, n4mun

bagiida t""t"p orq"gabulkan keb,r-tohan tounusia, telaten menyirrah tulul
t uir orung y'ang UJrbicara de.gan+ya! dan tidakrnenutup dirinya dari
manusia f"irruli hanya dalam beberapa-keadp4h, Dalan sgbu4h riwayat

Nabi bersabda:

: ,, )ir6 .'4 hl uv Pl ge ui Cf ;
"Barang t;aP* ))ang rneinolong saudar1ry": maka 

!'Hhh 
akan

r4qnolongnya.'

Kalau perihal duliawi saja demikialr apat'ah lagi dengan hijat
ukhrawi, seperti mernbimbihg para mnid,dan;rnenjawab pertahy_aan

In"n"ku,, S"bagian syaikh. kami,idri yang: pintunla selalu terbuka, luas

buatkami sia.Jg dun rnalam,'mandhala kamimernerlultaq sesuatu: ''

Berkhidml adalah salah satu cermin sil<ap taznadhzr' (rendah.hati)

dan'kasih sayang. t€rhadap karlm Mu'minin. Seihlra: itu' adalah fiidsan
akh lak' lraum iab b ani,i'dan'' kar ena "i iul afi "kdm'i 

rfiieibs 
1r : perlu

menerangkannyadisini. '" r""r' Ir:;''u'i.'''r ,'i " i'
Allah Th'Cla,berfirman: i'

"Danberedqh dfrldh kdnn'te@dd1 ninm Mut@(aLflijr: S8).'!'
' ..a 

,

; .. . . : :

I
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Penutup

Saya melihat bahwa dalam kurun kitayang ke]am ini cahaya ajann
rabban'iya-h dan shiddiqiyah telah m"r"d.rp, d-an karena itu saya mgm
pgr5oba-$an kembali cahaya tersebuL Sft ;ad;qiyanini lebih dekat kepi'da
hal ihwal hati, sesuatu yang relevan dengan tema sentral syarah Hiknm
pfaikn lbnu 'Atha'illah, yang sarat dengai berbagai masalah hati, baik
bagi para penemp_uh jallnr o,rang-orang yang t'elabsampai inaupun para
'aif. S€lzn al-Hiha,iii lebih tanggap dalam,mernenuii tuntqran'dan
kelgtu-han orang yang tengah memburusft iddiqiyah, juga hadits-hadits
selektif yang menghiasi pengantar kit4b ini pure esrrai dengan tingkatan
tefsebut. j,.: I .

- Orang .yang menc ari shiddiqiyah perlu mengetahui bagaimana
s-eharu-snya_ia memulai dan mengakhiri, adab riracim apzyaig mesti
dipatirhi kal1 

1a ginggah dl suatu jenjang tertentu, dan bigaimaira pula
ia harus melalui berbagai fase dalam perjalanan tersebut. sementara
itu belum pernah saya lihat risalah sekecll al-Hiharn, namundi dalamnya
sarat.dengan berbagai masalahyang bertautan dengan hal ini: Kendati
al-Hiham berisi ilmu yalg 1i1gsi, liiterangan yang segar, nuansa yang
k"y.",. rinci mengurai'pendakianrirenuju hit<it<it, namin tak urung adi
pulaberbagai masalah yangtidah jelns. Melalui risalah ini, mogisaya
bisa berperan sebagai penjelas darinya Dan tidak aneh jika teldapat
berbagai ungkapanyang tidakjelas, sebab syaikh Ibnu Atha'illah hadir
di.hadapan penikmatnya dengan segmen dan tingka'tan yang begitu
beragam. Pepatah laml Ty1gkjn pas melukiskannya: "Keb;ika; orang-
granq fllg pgbakti adalah kebuiukan'ofang:e1x11g yang dihampirki'n
kepadaAllah."

Ada' kalg.y3' ::eorang yang shaleh melakukan atau mengatakan
sesuatu).ang tidak dianggap mungkar, tetapi jika sesuatu tersebutiilaku-
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kan atau diucapkan oleh orang lain yang tingkatannya lebih tinggi darinya,

hal itu dianggip suatu kemungkaran. Anda tahu bahwa Rasulullah saw.

mengambif ierjanjian dari beberapa sahabat untuk tidak meminta
r.srritu kepada manusia. KetikaAbu Bakar menjarvab orangyang menca-
cinya, Rasulullah pun lantas berdiri, seo*ab kedudukan Abu Bakar itu
lebih luhur dan tidak pantas uhtuk menjawab sendiri makian tersebut.
Anda juga tahu, ketilia l{halilullah Ibrahim as. dilemparkan ke dalam
api ia iid"pk meminta kepadaAllah, namun cukup mengatakat: "Hasbu-
nallaah uta ni'mal-zrsahiil" (cukup bagi kami Allah, dan Ia sebaik-baik
wakilyang diserahi).

Orang biasa cukup memperoleh fatwa, namunparaRas,ul ;alqihi;

mu s h s h a In"U ut a s s a lnm lnaru s m e nungg u iz in te rte n tu. Kbrena it* Nabi
Yunus as. dihukum lantaran meninggalkan kaumnya, padhhal ia belum
diizinkan untuk keluar dari kaumnya. Seorang 'arif merntliki berbagai
adab tertentu manakala Allah menempatkan pada suatu tingkatan untuk
aktif dalam gerakan Islam, berda'wai *a,rp-nn melakukan biinbingan.
Seorang penempuh jalan juga memiliki adab tersendiri;Jika seorang
yang shaleh hanya dituntut untuk beriman dan beramul yang shaleh,

-ufr r.otu ng murid yangmendambakan warisan kenabian pad a gyalnya
harus menj a iani khahr;ariebagaimanayang dilakukan oleh Rasulullah saw,

hanya beramal (ibadah ritual)-, i'tikal-dan menjalankan sryasat kenabian

baik dalam tingkatmikro mauPrin dalam tingkatmakr. oatau global.

Adab yang berkenaan dengan jenjan gkaw shiddi,E4'n,beda deng4n
adab ornng- oring shaleh, karena itu mereka yagg, rlabi\ b9ra4u. aqqT
batas-bataladaborang-orangshalehakanmeqg.anggapaneha,$9b:ugb
para shiddiqun, danflltor inilan yan€ me+u1culkan adanya keti{$-
ielarasan. Dalam kaitan ini, kami b'erusaha untuk menjelaskan tiap
bagianyang mungkin terSsa kaburbagi saudara,pen.basl. , ., ,

Setidaknya, ada dua tipe pembaca ataupenikmatkitab ini:Adayang
menyimaknyadan ia juga memiliki seorang syaihhyang'arif, a.Iim-dan
mewarisi kenabian. Apa yang diiumpai dalam kitab ini.tak asing bagi

model pembaca seperti ini, sebab bisa jadi ia.telah rnerasakagnya atau

pe.rnah- melihatnyi. Namun ada jugl pembaca.Iang tidL\ memiliki
ieorang iya ikh yang'arif danmewarisi kenalianr Bagi penikaat kedua
ini kading dapatmerasakan, kadangpula tidakrAda kalanya mac€rny4ng
terakhir ini terrrs mencati, sqorang rabQani,lalu ia ingin'bgrguru
kepadanya. Untuk tipe kedua ini siya,ingin menitipkan pesan' agar

berhati-Lati dan tidali gegabah, sampai iayekin bahwa sya'ihhyang akalr

dijadikangurunya itu benar-benar felah memiliki kesenpgmaan lahir
d5n batin, dan hal itu benar-benar telah dibuktikarinya. Ada pulayang
terus menggeremangkan shalawa! kepada Raqulullah saw, hinggasha-
lawat itu me-nlaai wirid hariannya dalam jumlah ribuan. Mergka berkal4:
'Jika,ak ad" J"ot"t g sya\khrrtttnyidyanf semp.trna, maka cukup bagiku
dengin banyak membaca shalawat.i' Prinsip meqeka ini dilandapi oleh
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sabda Nabi saw., ketika seseorang bertanya kepadanya: "Haruskah aku
menjadikan spluruh shalawatku untukmu." Lantas baginda bersabda:

.stl'gQt ";^i'ut-tlSi 
uh r erlk; Ait

"I{alau begztu Allah ahan mzrrcukup'imu, dan tak ada sesuatu pun
dari urusan dunia dan akhiratmu-yang mzncemashanmu" (HR.
Ahmad dalam Mus rnd -nya) .

Juga berpijak pada firman Allah:
'Dialq! yang melnberikan shalautat (rahmat) kepadamu, dan
malaikat-Nya (memohonhan arnpunan untukmu), agar Ia
mcngeluarkanlnu dari kegelapan kepada cahaya" (al-Ahzab: 43).
Faktor pendorong Allah memberikan rahmat kepada kita dan

membebaskan kita dari kekelaman menuju cahaya adalah shalawat kita
kepadaNabi saw.

'Barang s'iapa yang bershalautat untuhhu satu hali, mnka Atlah
ahan memb enkan shn lausat (rahmat) kepadanya s ebanyak.s epuluh
kali."
Perbanyaklah membaca buku ini.
Denganbuku ini, serial kita seputar tazhiyah dansuluh tertuang

dalam tiga buku:
l. Tarb'iyaturnar-Ruhiyah;
z. At-Musnhhtash fi Tazkiyatit Anfias.(edisi terjemahannya diterbitkan

ofeh Robbani Press denganjudul MensucikahJiwa, pen.); dan
3. Mudzahh'irat fi Mannzil ash-Shiddiqin wa ar-Rabbaniyin (btku

yangadadi tangan pembaca sekarrng ini, pen).

- Kgtiga buku ini termasuk bukuyang harus dimiliki seriap Muslim,
karena banyak aspek Islam yang tidak bisa difahami, kecuali dengan hal-
hal seperti itu.

Segala p uj i bagi Allah, Tirhan Pencip ta alam seme s ta. Walhamdu-
li I laa hi Rab b i I - Aa lnmiin. *

rF\,;r.ln,*'riv't eU

Tamat
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